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Kata  Pengantar 


Ucap  syukur  Alhamdulillah  ke  hadirat  Allah  Subhaanahu  wa 
T(2  Wijyang  telah  mewujudkan  angan  yang  selama  ini  hanya 
berada  di  tataran  alam  ide.  Mustahil  tanpa  pertolongan- 
Nya  angan  tersebut  menjelma  menjadi  sebuah  karya  terjemah  yang  sekarang 
berada  di  tangan  para  pembaca  budiman,  yakni  sebuah  karya  terjemah 
kitab  Syarah  Shahih  Muslim  yang  bisa  dibilang  pertama  kalinya  di 
Indonesia. 

Sekalipun  diUhat  dari  sisi  kuaHtas  sanad  kitab  Shahih  Al  Bukhari  lebih 
unggul,  namun  tidak  berarti  kitab  Shahih  MusHm  terbelakang  dalam  segala 
aspek.  Sebagian  ulama  ahU  hadits  mengatakan  bahwa  kitab  Shahih  Muslim 
lebih  baik  jika  dilihat  dari  segi  sistcmatika  pen\aisunan  bab  dan  Icbih  mudah 
untuk  difahami  dibandingkan  dengan  kitab  Shahih  Al  Bukhari.  Begitu  juga 
dengan  kitab  syarah  (sebuah  kitab  yang  berfungsi  sebagai  penjelas)  untuk 
Idtab  Shahih  Muslim  yang  disusun  oleh  Imam  An-Nawawi  juga  dianggap 
sebagai  kitab  syarah  yang  paling  apik  dan  paling  berkuahtas.  Selam 
berangkat  dari  hasil  istikharah  ,  Imam  An-Nawawi  juga  men\Tasun  kitab 
syarah  ini  dengan  pertimbangan  yang  sangat  matang,  vakni  mengemasnya 
dalam  format  yang  ddak  terlalu  ringkas  dan  ddak  pula  terlalu  panjang. 
Namun  demikian,  kitab  syarah  ini  mampu  mtngcover  berbagai  ilmu 
pengetahuan  yang  sifatnya  penting. 

Berkali-kaH  kitab  Shahih  MusHm  dicetak  ulang,  baik  dalam  edisi 
Shahih  Muslim  saja  atau  pun  diterbitkan  bersama  dengan  Svarah  Shahih 
MusHm  karva  Imam  An-Na\va\vi.  Tentu  saja  seaap  penerbit  mencctak 
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sebuah  kitab  dengan  format  setting  yang  khas.  Dari  sekian  banyak  naskah 
asli  berbahasa  Arab,  pilihan  kami  jatxih  kepada  kitab  yang  ditcrbitkan  oleh 
Penerbit  Daarul  Hadiits  -  Kairo.  Selain  memiliki  gaya  setting  yang  menurut 
kami  nyaman  untuk  dibaca,  kitab  Syarah  Shahiih  Muslim  terbitan  Daarul 
Hadiits  juga  menggunakan  sistem  numeral  versi  Al  Ustadz  Muhammad 
Fu'ad  'Abdul  Baqi  yang  sama  persis  dengan  sistem  numeral  yang  diterapkan 
dalam \iAt2^i  AlMu'jamul MufahraslJ Alfaai^il Uadiitsin-Nabawi.  Belum  lagi 
kitab  ini  telah  mengalami  proses  takhriij  dan  tahqiiq  yang  digarap  bareng 
oleh  'Isham  Ash-Shababithi,  Hazim  Muhammad,  dan  'Imad  'Amir  yang 
berpedoman  pada  Kutubus-Sittah.  Dengan  pertimbangan  beberapa  kelebihan 
inilah  akhirnya  kami  memutuskan  untuk  menerjemahkan  naskah  Syarh 
Shahih  Muslim  berbahasa  Arab  terbitan  Daarul  Hadiits. 

Melalui  metode  trial  and  eror,  sempat  beberapa  kaH  kami  merubah 
sistematika  dan  format  karya  terjemah  untuk  kitab  syarah  ini.  Tujuannya 
tidak  lain  supaya  para  pembaca  dapat  dengan  mudah  memahami  dan  tidak 
mengalami  kesulitan  ketika  ingin  merujuk  atau  pun  mencocokkan  karya 
ini  dengan  naskah  aslinya.  Setelah  melalui  tiga  kali  perubahan,  barulah  kami 
menemukan  sistematika  dan  format  yang  menurut  kami  akan  mudah 
diterima  oleh  para  pembaca.  Untuk  keterangan  lebih  lengkap  mengenai 
sistematika  dan  format  karya  terjemah  ini,  akan  kami  jelaskan  secara 
tersendiri  pada  bagian  Petunjuk  Penggunaan. 

Kami  juga  berharap  pembaca  tidak  merasa  terganggu  dengan  gaya 
bahasa  terjemah  pada  bagian  sanad  hadits  yang  mungkin  sedikit  terkesan 
tidak  lugas  dan  bertele-tele.  Hal  ini  sengaja  kami  lakukan  karena  mengingat 
ciri  khas  Imam  Muslim  yang  memiliki  perhatian  dan  penghormatan  sangat 
besar  terhadap  redaksi  asli  yang  diucapkan  oleh  sang  perawi.  Misalnya  saja 
yang  terlihat  dalam  perkataan  beliau  sebagai  berikut,  '%ami  telah  diheritahu 
oleh  sifulan  dan  si  fulan  — Icifo^  l^^  adalah  milik  si  fulan — . "  Kami  sengaja 
tetap  menerjemahkan  seperti  apa  adanya  dan  tidak  berusaha  untuk 
meringkas  karena  pertimbangan  yang  telah  kami  sebutkan  di  atas. 

Terwujudnya  kitab  terjemah  karya  dua  orang  imam  besar  — yakni 
Imam  MusUm  dan  Imam  An-Nawawi —  kaH  ini  sebenarnya  berawal  dari 
tawaran  pihak  penerbit  kepada  kami.  Pada  waktu  itu  kami  langsung 
menerima  tawaran  tersebut  dengan  senang  hati.  Padahal  di  sisi  lain  masih 
ada  beberapa  tugas  terjemah  yang  menumpuk  di  meja  kerja  kami.  Namun 
entah  mengapa  keinginan  kuat  untuk  menerjemahkan  karya  besar  ini  tiba- 
riba  muncul  sangat  kuat  di  dalam  hati. 

Sekalipun  berangkat  dengan  semangat  yang  tinggi  dan  tekad  kuat 
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untuk  mewujudkan  sebuah  karya  terjemah  yang  ideal,  dengan  jujur  kami 
ungkapkan  bahwa  kami  sempat  mengalami  masa-masa  jenuh  di  dalam 
proses  penerjemahan.  Mungkin  salah  satu  faktor  yang  paling  kuat  adalah 
karena  begitu  tebal  naskah  asli  dalam  bahasa  Arab  dan  juga  lebih 
dominannya  khath  kitab  syarah  yang  berukuran  kecil  sehingga  menambah 
kerapatan  naskah  asli  kitab  ini.  Namun  berkat  dorongan  dari  pihak  penerbit 
dan  juga  termorivasi  oleh  detik-detik  kelahiran  putra  pertama  kami,  maka 
semangat  kuat  yang  sempat  men^oirut  itu  pun  kembali  muncul  dan  memicu 
kami  untuk  segera  menyelesaikan  karya  terjemah  jilid  pertama  ini.  Mudah- 
mudah  Allah  Subhaanahu  wa  T^x'W^/memberikan  izin-Nya  sehingga  karya 
terjemah  jilid  bcrikutnya  untuk  kitab  Syarah  Shahiih  MusUm  bisa  ditcrbitkan 
secara  kontinyu. 

Kurang  lengkap  rasanya  ungkapan  s\aikur  kami  kepada  Ilahi  Rabbi 
tanpa  menyertakan  ucapan  terima  kasih  kepada  beberapa  pihak  yang 
memiliki  andil  besar  dalam  proses  penyelcsaian  karya  terjemah  mi.  Sebab 
ada  sebuah  ungkapan  dalam  bahasa  yVrab  yang  berbunyi. 


aJJ' 


jSv^  jvJ  ^_f^^   7-*^-^  (vJ 


"Barangsiapa  tidak  berterima  kasih  kepada  manusia,  maka  dia  sama 
saja  tidak  berucap  syukur  kepada y\llah.  " 

Itulah  sebabnya  pada  kesempatan  kali  ini  kami  ucapkan  rasa  terima 
kasih  yang  sebesar-besarnya  kepada  para  ustadz  kami,  khususnya  Dr.  H. 
Ahsin  Sakho  Muhammad,  NLA,  Dr.  H.  Muhith  Abdul  Fatah,  MA  dan 
Prof.  I-CH.  All  Mustafa  Yaqub,  MA  yang  sempat  kami  jadikan  nara  sumber 
untuk  berbagai  musykilah  yang  kami  jumpai  ketika  menerjemahkan  kitab 
syarah  ini.  Begitu  juga  dengan  keluarga  besar  Pondok  Pesantren  Islam  Ash- 
Shiddiqi  Putri  (ASHRI)  Jember  yang  memberikan  suasana  nyaman  dan 
familier  terhadap  kami  untuk  menyelesaikan  bagian  akhir  kitab  syarah  ini 
sekaligus  sebagai  tempat  kami  menunggu  kelahiran  putra  pertama  kami. 
Dan  ucapan  terima  kasih  yang  teristimewa  kami  ucapkan  kepada  seluruh 
anggota  keluarga,  khususnya  kedua  orang  tua,  kedua  mertua  dan  istri  kami 
yang  senantiasa  memberikan  support  wtv'vj^  menyelesaikan  semua  tugas  yang 
menjadi  tanggung  jawab  kami. 

Kami  berharap  karya  terjemah  kitab  Syarah  Shahiih  Muslim  ini  bisa 
diterima  dan  bermanfaat  bagi  para  pembaca  budiman  pada  khususnya  dan 
bagi  kaum  muslimin  pada  umumnya.  Kami  selalu  mengharap  dan  menerima 
berbagai  bentuk  kritikan  vang  membangun  atas  kcsalahan  vang  karm  lakukan 
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pada  karya  terjemah  ini.  Dan  kesalahan  penerjemahan  atau  pemahaman 
yang  terdapat  pada  karya  ini  tidak  lain  berasal  dari  kekurangan  pihak  kami 
pribadi.  Oleh  karena  itu  kami  sangat  berterima  kasih  atas  segala  bentuk 
koreksi  yang  ditujukan  kepada  karya  terjemah  ini.  Sebab  kami  sangat 
yakin,  tidak  ada  sesuatu  yang  sempurna  di  muka  bumi  kecuali  hanya  Dzat 
Yang  Maha  Sempurna. 

Aldiirnya,  mudah-mudahan  kita  semua  tergolong  dalam  untaian  kata- 
kata  yang  telah  dikemas  oleh  seorang  ulama  sebagai  berikut, 

"Barangsiapa  mampu  menghimpun  berbagai  perangkat  ilmu  h adits, 
maka  hatinya  akan  bersinar  danjuga  akan  mampu  mengeluarkan 
berbagai  kha^anahjang  masih  terpendam.  " 

Semoga  shalawat  serta  salam  senantiasa  terlimpah  kepada  Rasulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  para  keluarga  dan  seluruh  sahabatnya.  Amin. 


Penerjemah, 
Abu  Kanzoon  Wawan  Djunaedi 
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Petunjuk  Penggunaan 


Kitab  terjemah  Syarh  Shahih  Muslim  dalam  edisi  bahasa 
Indonesia  ini  telah  kanu  susun  dengan  sistemarika  tersendiri, 
namun  tanpa  mengurangi  sedikit  pun  unsur  yang  ada  di 
dalam  naskah  aslinya.  Sebab  apabila  kami  terjemahkan  sesuai  dengan 
sistematika  naskah  asH  berbahasa  Arab,  maka  para  pembaca  akan  menjumpai 
kesuHtan  dalam  memahaminya.  Oleh  karena  itu  ada  beberapa  point  yang 
perlu  diketahui  oleh  para  pembaca  agar  mudah  memahami  kitab  ini  dan 
dengan  cepat  dapat  merujuk  kepada  kitab  aslinya  apabila  sewaktu-waktu 
menginginkan  hal  tersebut: 

1. 1-Citab  syarah  merupakan  sebuah  kitab  yang  berfungsi  mcnjelaskan 
kitab  lain.  Pada  karya  terjemah  ini,  yang  menjadi  kitab  syarah  adalah  kitab 
Syarh  Shahih  MusUm  karya  Imam  An-Nawawi.  Sedangkan  kitab  vang  diberi 
penjelasan  adalah  kitab  Shahih  Muslim  yang  disusun  oleh  Imam  MusUm. 
Dengan  demikian,  di  dalam  kitab  ini  Imam  An-Nawawi  berusaha 
memberikan  keterangan  baik  kalimat  yang  diungkapkan  oleh  Imam  MusHm 
atau  pun  kahmat  hadits  yang  diucapkan  oleh  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam.  Itulah  sebabnya  ada  beberapa  istilah  kunci  yang  perlu  diperhankan 
dalam  kitab  terjemah  ini; 

a.  Syarah  untuk  kalimat  yang  diungkapkan  oleh  Imam  Muslim,  — 
tepatnya  yang  berada  pada  bagian  Mukaddimah— ,  kami  ben  tanda  dengan 
istilah,  "Penjelasan".  Sedangkan  untuk  perkataan  Imam  Muslim  sendiri 
akan  kami  letakkan  di  setiap  awal  paragraf  dengan  kami  beri  tambahan 
kalimat,  "Imam  Muslim  berkata. " 

b.  Syarah  untuk  kondisi  sanad  dan  identitas  perawi  kami  beri  tanda 
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dengan  istilah,  "Keterangan  Sanad  dan  Perawi".  Sedangkan  apabila  ada 
beberapa  tokoh  yang  perlu  dijelaskan  identitasnya  secara  personal,  maka 
pada  rangkaian  sanad  kami  beri  kode  nomor.  Sedangkan  keterangan  untuk 
perawi  yang  dimaksud  bisa  dilihat  pada  bagian  "Keterangan  Sanad  dan 
Perawi"  sesuai  dengan  kode  nomor  yang  telah  ada. 

c.  Syarah  untuk  kalimat  matan  hadits  yang  sulit  difaham  atau 
memerlukan  keterangan  yang  lebih  detail  kami  beri  tanda  dengan  istilah, 
"Keterangan  Hadits."  Dengan  demikian,  pembaca  yang  hanya  ingin 
mengetahui  syarah  matan  hadits,  bisa  langsung  mencari  pada  bagian 
"Keterangan  Hadits:." 

2.  Terkadang  beberapa  hadits  yang  terhixnpun  dalam  satu  bab  tidak 
diberi  syarah  (penjelasan)  secara  independen.  Tidak  jarang  Imam  An-Nawawi 
terlebih  dahulu  menjelaskan  semua  identitas  perawi  dan  sanad  dari  beberapa 
matan  hadits,  baru  setelah  itu  memberikan  syarah  kalimat  dalam  matan.  Untuk 
keseragaman,  maka  kami  putuskan  untuk  meletakkan  Keterangan  Sanad 
dan  Perawi"  terlebih  dahulu  pada  setiap  nomor  hadits  dan  baru  setelah  itu 
kami  sebutkan  "Keterangan  Hadits."  Dengan  demikian,  pembaca  akan  lebih 
mudah  mengetahui  identitas  perawi  maupun  kondisi  sanad  hadits  itu  terlebih 
dahulu  untuk  kemudian  menelaah  syarah  kalimat  matan  haditsnya. 

3.  Imam  MusHm  termasuk  seorang  ulama  yang  memiHki  perhatian 
besar  untuk  membedakan  lafa2h  periwayatan  haddatsanaa-akhbaranaa- 
anba'anaa  maupun  lafazh  periwayatan  haddatsanii-akhbarami-anba'anii.  Agar 
tetap  bisa  mengakomodir  keseriusan  Imam  Muslim  dalam  masalah  ini  dan 
juga  tidak  menimbulkan  kejenuhan  bagi  para  pembaca,  maka  kami  berusaha 
membuat  rumus  untuk  masing-masing  dari  istilah  tersebut  di  atas.  Berikut 
ini  adalah  kode  rumus  untuk  masing-masing  istilah  yang  dimaksud: 

a.  (Kt)  atau  (kt)  adalah  kepanjangan  dari  "Kami  diberitahu  oleh." 
Kode  rumus  ini  kami  pergunakan  untuk  kaHmat    haddatsanaa. 

b.  (Kk)  atau  (kk)  adalah  kepanjangan  dari  "Kami  diberi  kabar  oleh." 

Kode  rumus  ini  kami  pergunakan  unmk  kalimat    akhharaanaa. 

c.  (Kb)  atau  (kh)  adalah  kepanjangan  dari  "Kami  diberi  berita  oleh." 

Kode  rumus  ini  kami  pergunakan  unmk  kaUmat    anba  ^  anaa. 

d.  (At)  atau  (at)  adalah  kepanjangan  dari  "Aku  diberitahu  oleh."  Kode 

rumus  ini  kami  pergunakan  untuk  kalimat    haddatsanii. 

e.  (Ak)  atau  (ak)  adalah  kepanjangan  dari  "Aku  diberi  kabar  oleh." 

Kode  rumus  ini  kami  pergunakan  unmk  kaUmat    akhharaanii. 

f.  (Ah)  atau  (ah)  adalah  kepanjangan  dari  "Aku  diberi  berita  oleh." 
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Kode  rumus  ini  katni  pergunakan  untuk  kalimat    anba^ anii. 

Untuk  kctarangan  lebih  detail  masing-maing  isrilah  di  atas  bisa  dilihat 
pada  bagian  mukaddimah  kitab  ini. 

4.  Apabila  sebuah  hadits  memiliki  dua  jalur  sanad  atau  pun  lebih, 
ketika  pindah  dari  sanad  yang  satu  kepada  sanad  3'ang  lain,  maka  dalam 
naskah  asli  dituliskan  dengan  rumus  huruf  haa'.  Maksud  dari  huruf  haa' 
di  sini  sebenarnya  singkatan  dari  at-tahawwul  (artinya:  perpindahan). 
Maksudnya  perpindahan  dari  satu  rangkaian  sanad  ke  rangkaian  sanad  yang 
lain.  Rumus  tcrsebut  kami  terjcmahkan  dalam  bahasa  Indonesia  dengan 
isulah,  "[Rangkaian  sanad  dari  jalur  lain  menyebutkan]." 

5.  Bagi  para  pembaca  yang  ingin  langsung  mencari  syarah  sebuah 
kalimat  matan  hadits,  maka  hendaknya  melihat  bagian  Keterangan  Hadits 
dan  mencari  khath  Arab  yang  dibubuhkan  pada  bagian  awal  paragraf  sesuai 
dengan  kaUmat  yang  diinginkan.  Misalnya  Anda  ingin  mencari  syarah  kalimat 
uqaatilan-naasa  pada  redaksi  matan  hadits  nomor  34: 

<u  o~i>-  L»-;j  ^  \yj^^^i  4i!l  ^1  -0|  ^  ol  'j-4->ij  ^J^  or"^*  J^^'  "-^^  Cj y\ 

Maka  hendaknya  Anda  mencari  khath  Arab  yang  berbunyi  iii^aatilan- 
naasa  pada  bagian  Keterangan  Hadits  nomor  ini. 

6.  Mcngcnai  transliterasi,  maka  akan  kami  lampirkan  Icmbar  pedoman 
transliterasi  secara  tersendiri.  Hanya  saja  ada  pengecualian  untuk  penulisan 
transliterasi  nama  orang.  Kami  sengaja  mengabaikan  penulisan  vokal  panjang 
dan  pembauran.  Sebab  unmk  penulisan  nama  orang,  kami  menggunakan 
standar  cara  pelafazhan  sehari-hari.  Dengan  kata  lain,  yang  kami  tulis  adalah 
suara  yang  ditangkap  oleh  indera  pendengaran.  Misalnya  saja  kata: 

Yang  seharusnya  ditulis  Abdur-Rahmaan,  Abu  Thaalib,  'Utsmaan, 
'Aaisyah,  maka  akan  cukup  kami  tulis  tulis  sebagai  bcrikut;  Abdurrahman, 
Abu  ThaUb,  'Utsman,  dan  Aisyah. 

Demikianlah  petunjuk  penggunaan  kitab  terjemah  Syarah  Shahiih 
Muslim  yang  bisa  kami  susun.  Mudah-mudahan  kitab  ini  mampu  memenuhi 
kebutuhan  para  pembaca  dan  terasa  mudah  untuk  ditelaah. 
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Mukaddimah  Muhaqqiq 


Bismillaahirrahmaanirrahiim 

Sesungguhnya  segala  puja  dan  puji  hanya  milik  Allah.  Kami  memuji, 
meminta  pertolongan  dan  memohon  ampunan  kepada-Nya.  Kami  berlindung 
kepada  Allah  dari  keburukan  jiwa  kami  dan  keburukan  amal  perbuatan  kami 
yang  buruk.  Barangsiapa  telah  diberi  petxinjuk  oleh  Allah,  maka  tidak  akan 
ada  yang  menyesadcannya.  Dan  barangsiapa  telah  disesadcan  oleh  Allah,  maka 
ridak  akan  ada  yang  bisa  memberinya  petunjuk.  Aku  bersaksi  tidak  ada  tuhan 
selain  AUah  Yang  Maha  Esa  lagi  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya.  Dan  aku  bersaksi 
bahwa  Muhammad  adalah  hamba  dan  rasul-Nya. 

^\llah  Suhhaanahii  wa  Ta'aala  berfirman, 

"Hai  orang-orang  yang  beriman,  bertakwalah  kepada  Allah  sebenar- 
benar  takwa  kepada-Nya;  dan  janganlah  sekali-kali  kamu  mati  melainkan 
dalam  keadaan  beragama  Islam."  Qs.  Aali  'Iniraan  (3):  102. 

Allah  Ta'aala  bcrtirman,  "Hai  sekalian  manusia,  bertakwalah  kepada 
Tuhan-mu  yang  telah  menciptakan  kamu  dari  din  yang  satu,  dan  daripadanya 
Allah  menciptakan  isterinya;  dan  daripada  keduanya  Allah  memperkembang 
biakkan  laki-laki  dan  perempuan  yang  banyak.  Dan  bertakwalah  kepada 
Allah  yang  dengan  (mempergunakan)  nama-Nya  kamu  saHng  meminta  satu 
sama  lain,  dan  (pehharalah)  hubungan  silaturrahim.  Sesungguhnya  Allah 
selalu  menjaga  dan  mengawasi  kamu."  Qs.  An-Nisaa'  (4):1. 

Allah  Ta'aala  berfirman,  "Hai  orang-orang  yang  beriman,  bertakwalah 
kamu  kepada  Allah  dan  katakanlah  perkataan  yang  benar,  niscaya  Allah 
memperbaiki  bagimu  amalan-amalanmu  dan  mengampuni  bagimu  dosa- 
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dosamu.  Dan  barangsiapa  menta~ati  Allah  dan  Rasul-Nya,  maka  sesungguhn\'a 
ia  telah  mendapat  kemenangan  yang  besar."  Qs.  Al  Ahzaab  (33):70-71 . 

Amma  ba'du, 

Sesungguhnya  yang  dimaksud  dengan  sunnah  nabawiyyah  (sunah  nabi) 
— menurut  terminologi  para  ulama  ahli  ushul —  adalah  perkataan,  perbuatan 
dan  ketetapan  (persemjuan)  yang  dinukil  dari  Nabi  shallallahu  'alaihiwasallam. 
Selain  itu,  sunah  nabi  juga  merupakan  sumber  hukum  syari'at  kedua  setelah 
Al  Qur~anul  Azhim. 

Sunah  nabi  sebenarnya  berfiingsi  sebagai  syarah  dan  penjelas  bagi  kitab 
suci  Al  Qur'an.  Dia  berfiingsi  untuk  menafsirkan  kaHmat  yang  masih  mujmal 
(global),  mengkhususkan  kaHmat  yang  masih  bersifat  umum,  membatasi 
pengernan  kalimat  yang  masih  mudak,  menjelaskan  maksud  beberapa  lafazh 
secara  tcpat  dan  benar,  dan  menyingkirkan  pemahaman-pemahaman  yang 
menyimpang  dan  yang  menjadi  fokus  ikhtilaaf  (perbedaan  pendapat).  Allah 
Ta'aala  berfirman,  "Dan  Kami  mrunkan  kepadamu  Al  Qur'an,  agar  kamu 
menerangkan  kepada  umat  manusia  apa  yang  telah  diturunkan  kepada  mercka 
dan  supaya  mereka  memikirkan."  Qs.  An-Nahl  (16):44. 

Dalam  beberapa  nash  M  Qur'an,  ada  beberapa  ayat  yang  dapat  dijadikan 
sebagai  dalil  untuk  menetapkan  sunah  nabi  sebagai  sumber  hukum  dan 
pedoman  bagi  umat  muslim.  Oleh  karena  itulali  hendaknya  kita  juga  berhukum 
kepada  informasi  yang  berasal  dari  Nabi  untuk  memecahkan  problemadka 
hidup  dan  bcrbagai  kasus  yang  terjadi  di  dalam  masyarakat  kita. 

Allah  Suhbaanahu  wa  Ta'aala  bersabda,  "Barangsiapa  yang  menta'ati 
Rasul  itu,  sesungguhnya  ia  telah  menta'ati  Allah."  Qs.  An-Nisaa'  (4):80. 

Allah  Ta'aala  telah  berfirman,  "Apa  yang  diberikan  Rasul  kepadamu 
maka  terimalah  dia.  Dan  apa  yang  dilarangnya  bagimu  maka  tinggalkanlah." 
Qs.  Al  Hasyr  (59):7. 

Allah  Ta'aala  berfirman,  "Kemudian  jika  kamu  berlainan  pendapat 
tentang  sesuatu,  maka  kembalikanlah  ia  kepada  Allah  (Al  Qur'an)  dan  Rasul 
(sunnahnya),  jika  kamu  benar-benar  beriman  kepada  Allah  dan  hari 
kemudian."  Qs.  An-Nisaa'  (4):59. 

Allah  Ta'aala  berfirman,  "Maka  demi  Tuhanmu,  mereka  pada 
hakekatnya)  tidak  beriman  hingga  mereka  menjadikan  kamu  h.ikim  dalam 
perkara  yang  mereka  perseHsihkan,  kemudian  mereka  ndak  ir.eras.:  kcberatan 
dalam  hati  mereka  terhadap  putusan  vang  kam.u  benk.in.  car.  mereka 
menerima  dengan  sepenuhnya."  Qs.  An-Nisaa'    4  :G~ 

Allah  S ubijaanahu  wa  T^^v'Wi/ berfirman.  "Dan  -daklah  rar^:  batn  laki- 
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laki  yang  mu'min  dan  tidak  (pula)  bagi  perempuan  yang  mu'min,  apabila 
Allah  dan  Rasul-Nya  telah  menetapkan  suatu  ketetapan,  akan  ada  bagi 
mereka  pilihan  (yang  lain)  tentang  urusan  mereka.  Dan  barangsiapa 
mendurhakai  Allah  dan  Rasul-Nya  maka  sungguhlah  dia  telah  sesat,  sesat 
yang  nyata."  Qs.  Al  Ahzaab  (33):36. 

Ada  juga  beberapa  riwayat  hadits  shahih  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi 
wa  saliam  yang  menyatakan  bahwa  sunah  nabi  berfungsi  sebagai  sumber 
hukum  kedua  setelah  Al  Qur~an.  Di  antaranya  adalah  hadits  yang 
diri\vayad<;an  dari  Malik  di  dalam  kitab  Al  Muwaththa' .  Riwayat  itu  disebut- 
sebut  juga  memiUki  sjaahid  (riwayat  lain  yang  menguatkannya)  dari  hadits 
Ibnu  Abbas  dan  hadits  Abu  Hurairah  yang  disebutkan  di  dalam  kitab 
Mustadrak  Al  Hakim  volume  I  halaman  93.  Riwayat  tersebut  memiUki 
kualitas  sanad  yang  hasan.  Berikut  adalah  redaksi  hadits  yang  dimaksud: 

ijy^j  <u^j  4131  i_-)uS  L»_gj  j»j6wm»J  l*  \j\,/}'  -J  /jjj^^  (T^N^  <lS^  3 

"y\ku  telah  fneninggalkan  kepada  kalian  semua  dua  buah perkara. 
Selama  kalian  berpegang  teguh  kepada  keduanya,  niscaya  kalian  tidak 
akan  pernah  terse  sat.  [Kedua  hal  tersebut  adalah]  kitab  yillah  dan 
sunah  BMSul-lSJya. " 

Diriwayatkan  juga  secara  marfuu '  (jalur  sanadnya  sampai  kepada  Nabi) 
dari  Al  'Irbadh  bin  Sariyah  radhiyallaahu  'anhu,  "Sesungguhnya  orang-orang 
di  antara  kalian  yang  masih  hidup,  niscaya  kelak  akan  menyaksikan  banyak 
perbedaan  pendapat.  Oleh  karena  itu  kalian  wajib  berpegang  teguh  pada 
sunahku  dan  sunah  para  M  KJiulafaa'ur-Raasyiduun  yang  telah  mendapatkan 
petunjuk.  Gigitlah  [ajaran]  mereka  dengan  gigi  geraham.  [Maksudnya 
bcrpeganglah  teguh  kaHan  semua  kepada  tauladan  yang  mereka  contohkanj. 
Berhati-hatilah  kaUan  terhadap  hal-hal  yang  bersifat  baru  (bid'ah).  Karena 
sesungguhnya  setiap  kesesatan  itu  adalah  bid'ah.  Dan  setiap  bid'ah  merupakan 
kesesatan."  Hadits  tersebut  telah  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  At-Turmudzi, 
Ahmad,  Ibnu  Majah  dan  Al  Hakim.  Sedangkan  At-Turmudzi  dan  Al  Hakim 
menganggapnya  sebagai  hadits  yang  berkualitas  shahih. 

Diriwayatkan  secara  marfuu'  dari  Al  Miqdam  bin  Ma'dikarib 
radhiyallaahu  'anhu,  "Ingatlah,  hampir  saja  ada  seorang  laki-laki  yang 
diberitahu  sebuah  hadits  dariku,  sedangkan  lelaki  itu  dalam  posisi  bersandar 
pada  sesuatu  yang  dia  jadikan  sebagai  tempat  sandaran.  Sambil  bersandar 
dia  berkata,  "Di  antara  kami  dan  kaHan  semua  ada  kitab  Allah.  Keterangan 
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tentang  barang  halal  yang  kita  dapad  di  dalam  kitab  Allah  hendaklah  kita 
halalkan.  Dan  keterangan  tentang  barang  haram  yang  ada  di  dalamnva 
hendaklah  juga  kita  haramkan.  Sesungguhnya  apa  yang  teiah  diharamkan 
oleh  Rasulullah  itu  sama  dcngan  apa  yang  telah  diharamkan  oleh  Allah." 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  At-Turmudzi.  Ahmad  dan  Abu  Da\vud  telah 
menganggapnya  sebagai  hadits  yang  berkualitas  hasan.  Sedangkan  riwa)'at 
Abu  Dawud  memakai  versi  redaksi  sebagai  berikut,  "Tngadah,  sesungguhnya 
aku  telah  diberi  kitab  dan  sesuatu  yang  setingkat  dengannya  (sunah  nabi)." 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas'ud  radhiyallaahu  'anhu,  dia  berkata, 
"Sesungguhnya  percakapan  yang  paling  baik  adalah  kitab  Allah.  Dan 
petunjuk  yang  paHng  bagus  adalah  petunjuk  Muhammad  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam''  Hadits  ini  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari. 

Diriwayatkan  secara  marjuu' di-axi  Anas  radhiyallaahu  'anhu,  "Barangsiapa 
enggan  terhadap  sunahku,  maka  dia  bukan  termasuk  dalam  golonganku." 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  A\  Bukhari  dan  Muslim. 

AUah  Subhaanahu  wa  Ta'aala  telah  memberikan  kemuliaan  kepada  umat 
Muhammad  shallallahu  'alaihi  wa  salbm  v[\th\\u  sunah  nabi  dan  kemungkinan 
untuk  bisa  berhukum  kepadanya.  Bukan  hanya  itu,  hati  nurani  para  ahli 
iknu  dan  orang-orang  yang  cerdas  juga  bisa  bersatu  lantaran  sunah  nabi 
tersebut.  Mereka  secara  bersama-sama  berusaha  untuk  memeliharanya, 
mengkodifikasikannya  dengan  rapi  dan  rela  bepergian  jauh  hanya  untuk 
mendengarkan  satu  hadits  Rasulullah.  Tanpa  mengeluh  mereka  meUntasi 
gurun  Sahara  yang  lengang  dan  hutan  rimba  yang  lebat  untuk  mendengarkan 
riwayat  hadits  di  sebuah  dusun  atau  di  sebuah  kota  tertentu.  Setelah 
mendapatkan  riwayat  itu  mereka  tidak  akan  tidur  di  malam  hari.  Tujuannya 
untuk  meneliti  dan  menganalisa  jalur  sanad  yang  telah  diterimanya.  Dan 
setelah  itu  mereka  akan  mengadakan  sebuah  prosedur  kritik  terhadap  matan 
karena  keinginan  kuat  dalam  jiwa  mereka  untuk  memelihara  orisinilitas 
sunah  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Sehingga  'berita  kenabian '  itu 
tidak  akan  pernah  musnah  atau  pun  terkontaminasi  dengan  unsur-unsur 
asing  yang  mengotorinya. 

Demikianlah  'greget'  insan-insan  generasi  awal  Islam  sebatas  yang 
kami  ketahui.  Mereka  dengan  semangat  tinggi  terus-menerus  mengarang 
karya  dalam  bidang  hadits.  Tidak  berhenti  hanya  sampai  di  situ,  mereka 
juga  mengumpulkan,  menganalisa  dan  mengkritisi  berbagai  riwayat  serta 
menyeleksi  daftar  nama  personel  yang  discbutkan  dalam  mata  rantai 
sanadnya.  Hasil  dari  proyek  besar  itu  bukanlah  sebuah  kenang-kengangan 
yang  kecil  dan  ddak  memiliki  ard.  Dari  usaha-usaha  yang  sangat  keras  itu 
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telah  muncul  berbagai  jenis  karya  memukau  yang  menghimpun  hadits- 
hadits  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  saltam,  baik  yang  berupa  qaul  (perkataan), 
/^'//(perbuatan)  maupun  /«t7nyr(pcrsetu)uan). 

Di  antara  sekian  banyak  kitab  yang  muncul  di  sepanjang  sejarah  Islam, 
ada  bebcrapa  yang  dianggap  oleh  kaum  muslimin  sebagai  karya  yang  paling 
masyhur  dan  paling  berbobot.  Kitab  yang  dimaksud  adalah  kitab  Shahih  Al 
Bukhari  dan  Shahih  Muslim.  Kedua  karya  besar  ini  selalu  dapat  diterima  oleh 
setiap  gcnerasi  dengan  tangan  terbuka  dan  dengan  lapang  dada.  Seluruh  ulama 
Islam  dari  penjuru  dunia  belahan  timur  dan  barat  telah  bersepakat  untuk 
menamakan  kedua  karya  besar  tersebut  dengan  istAsh  Ash-Shahiihain  (artinya: 
dua  kitab  shahih).  Mereka  semua  juga  bersepakat  bahwa  kedua  karya  dalam 
ilmu  hadits  im  merupakan  karya  hadits  yang  paling  shahih  di  muka  bumi  dan 
bisa  dijadikan  panduan  sumber  hukum  setelah  Al  Qur'anul  Azhim. 

Namun  pada  kenyataannya,  reputasi  kitab  Shahiih  Al  Bukhari  tampak 
lebih  menonjol  dibandingkan  dengan  reputasi  kitab  Shahiih  MusHm.  Hal 
ini  ditentukan  atas  pertimbangan  kekuatan  kualitas  sanad  dan  ketatnya 
syarat-syarat  shahih  yang  diterapkan.  Namun  ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  kitab  Shahiih  MusHm  lebih  baik  jika  dilihat  dari  segi 
sistematika  penyusunan  bab  dan  juga  lebih  mudah  untuk  difahami. 
Oleh  karena  itulah  Syarh  kitab  Shahiih  Muslim  yang  disusun  oleh 
Imam  An-Nawawi  juga  dianggap  sebagai  kitab  syarh  yang  paling 
apik  dan  paling  berkualitas. 

Sudah  berkaU-kaH  kitab  Shaliiih  Muslim  dicetak  ulang,  baik  dalam 
edisi  Shahuh  MusUm  saja  atau  pun  diterbitkan  bersama  dengan  Syarh 
Shahiih  Muslim  karya  Imam  An-Nawawi.  Percetakan  Daarul  Hadiits  yang 
berada  di  Kairo  rupanya  juga  ingin  ikut  andil  dalam  meluncurkan  kitab  ini. 
Tujuannya  tidak  lain  untuk  berkhldmat  kepada  agama  Islam  dan  dengan 
mat  untuk  menyebarluaskan  ilmu  pengetahuan.  Dengan  penampilan  setting 
(tata  letak)  yang  khas  kami  (y^akni  khas  percetakan  Daarul  Hadiits),  mudah- 
mudahan  kitab  ini  lebih  mudah  diterima  oleh  para  pelajar  dan  lebih 
bermanfaatbagi  mereka  semua.  Dengan  keterbatasan  kemampuan  maupun 
keilmuan  yang  kami  miliki,  mudah-mudah  Allah  Ta'aala  memberikan 
pertolongan  untuk  mewujudkan  sebuah  buku  yang  berpenampilan  cantik 
dan  jarang  memuat  kesalahan. 

Kami  pun  telah  mentakhriij  (menehti  keberadaan  hadits  untuk 
kemudian  mengomentari  dan  menyebutkan  siapa  perawi  hadits  tersebut) 
beberapa  hadits  pada  Syarh  Shahiih  Muslim  dengan  berpedoman  pada 
Kutubus-Sittah  (enam  kitab  hadits)  yang  sudah  cukup  masyhur.  Kami  juga 
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berusaha  memberikan  sistem  numeral  (pemberian  nomor)  sesuai  dengan 
versi  Al  Ustadz  Muhammad  Fu'ad  'Abdul  Baqi  yang  ketepatan  sesuai  dengan 
sistem  numeral  yang  diterapkan  dalam  kitab  Al Mu'jamul Mufahras Ulfaa^hil 
Hadiitsin-Nabawi.  Setelah  kami  terapkan  metode  takhrij  dciXi.  sistem  numeral 
secara  teliti,  baru  kami  masukkan  materi  Syarh  Imam  An-Nawawi.  Dan  di 
akhir  kitab  kami  sengaja  menambahkan  apendiks  athraafi^ywn^  depan  matan 
hadits)  dan  lafazh.  Hanya  Allah  yang  mampu  mewujudkan  sebuah  cita- 
cita.  Sebab  Dia-lah  Yang  bisa  membimbing  ke  arah  shirathal  mustaqim. 
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Biografi  Imam  Muslim 


NamUy  Garis  Geneologi  dan  Kuniyah^^ 

Beliau  adalah  Al  Imam  Al  Kabir  Al  Hafizh  Al  Mujawwad  Al  Hujjah 
Ash-Shadiq  Abul  Husain  Muslim  bin  Ai  Hajjaj  bin  Muslim  bin  Ward  bin 
Kausyad  Al  Qusyairi  An-Naisaburi. 

Tempat  Tanggal  Lahir  dan  Masa  Belajar 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  Imam  Muslim  lahir  pada  tahun  204  H. 
Pertama  kali  beliau  menekuni  bidang  hadits  adalah  pada  usia  delapan  belas 
tahun.  Ketika  berusia  dua  puluh  tahun,  yakni  ketika  tumbuh  sebagai  seorang 
perjaka,  beliau  menunaikan  ibadah  haji  sebagai  rukun  Islam  yang  kelima. 
Di  kota  Mekah  itulah  beliau  mendengarkan  hadits  dari  Al  Qa'ni  yang  pada 
waktu  itu  adalah  salah  seorang  syaikh  besar  di  kota  tersebut.  Di  kota  Kufah 
beHau  meriwayatkan  hadits  dari  Ahmad  bin  Yunus  dan  dari  beberapa  ulama 
masyhur  yang  lain.  Setelah  itu  beHau  bergegas  pulang  ke  negeri  asalnya  dan 
kemudian  memiHh  menghabiskan  waktunya  untuk  rihlah  (mengadakan 
perjalanan  jauh  untuk  mencari  hadits  Nabi  shallallahu  'alaihiwasallam).  BeHau 
menempuh  rihlah  mencari  hadits  sampai  sebelum  menginjak  usia  tiga  puluh 
tahun.  Di  tengah-tengah  perjalanannya  itulah  beHau  sempat  meriwayatkan 
hadits  di  beberapa  kota  besar,  di  antaranya  di  kota  'Iraq,  Haramain  (Mekah 
dan  Madinah)  dan  Mesir. 


(*)  Yang  dimaksud  dengan  kuniyah  adalah  sebutan  untuk  scseorang  yang  disandarkan  kepada 
nama  putranya.  Biasanya  sebutan  nama  kuniyah  diawali  dengan  kata  Abu,  misalnya  Abu 
'Abdirrahman  — penerj. 
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Nama  Para  Syaikh  Imam  Muslim 

Beliau  telah  meriwayatkan  hadits  dari  Ibrahim  bin  Ivhalid  Al  Yasykuri, 
Ibrahim  bin  Dinar  At-Tammar,  Ibrahim  bin  Ziyad  Sabalan,  Ibrahim  bin 
Sa'id  x\l  }auhari,  Ibrahim  bin  Ar'arah,  Ibrahim  bin  Musa,  Ahmad  bin 
Ibrahim,  Ahmad  bin  ja'far,  Ahmad  bin  Janab,  Ahmad  binjawwas,  Ahmad 
bin  Al  Hasan  bin  Khirasy,  Ahmad  bin  Sa'id  Ar-Rabathi,  Ahmad  bin  Sa'id 
Ad-Darimi,  z\hmad  bin  Sinan,  Ahmad  bin  Abdillah  Al  Kurdi,  Ahmad  bin 
Abdillah  bin  Yunus,  Ahmad  bin  'Abdirrahman  bin  Wahb,  Ahmad  bin 
'Abdah,  Ahmad  bin  'Utsman  ^\1  Audi,  Abul  Hauza'  Ahmad  bin  'IJtsman 
^\n-Naufali,  Ahmad  bm  'Umar  Al  Waki'i,  Ahmad  bin  'Isa  At-Tustan,  Ahmad 
bin  Hanbal,  Ahmad  bin  A]  Mundzir  ^\I  Qazzaz,  Ahmad  bin  Manya',  Ahmad 
bin  Yusuf  As-Sulami,  Ishaq  bin  Rahawaih,  Ishaq  bin  'Umar  bin  Salith, 
Ishaq  bin  Manshur,  Ishaq  bin  Musa,  Isma'il  bin  Abi  IJwais  -sebagai  orang 
yang  dijumpai  pertama  kali — ,  Isma'il  bin  Al  Khalil,  Isma'il  bin  SaHm  Ash- 
Sha^igh,  Umay)'ah  bin  Bistham,  Bisyr  bin  Al  Hakam,  Bisvr  bin  Hilal,  Ja'far 
bm  Humaid,  Hajib  bin  Al  WaHd,  Hamid  bin  'Umar  Al  Bakrawi,  Hibban 
bin  Musa,  Hajja)  bm  Asy-Sya'ir,  Harmalah  bin  Yahya,  Al  Hasan  bm  Ahmad 
Al  Harrani,  Al  Hasan  bin  Ar-Rabi'  Al  Burani,  Al  Hasan  bm  'Ali  Al  Khallal, 
Al  Hasan  bin  'Isa  bin  Masarjis,  Al  Husain  bin  Harits,  Al  Hasan  bin  'Isa  Al 
Bisdiami,  Al  Hakam  bin  Musa,  Hammad  bin  Isma'il  bin  'Ula)7ah,  Humaid 
bm  Mas'adah,  KhaUd  bin  Khidasy,  Khalaf  bin  Hisyam,  Dawud  bin  Rusyaid, 
Dawoid  bin  'Amr,  Rifa'ah  bm  Al  Haitsam  Al  Wasithi,  Zakariya  bin  Yahya 
sckretaris  Al  'Umari,  Zuhair  bin  Harb,  Ziyad  bin  Yahya  Al  Hassani,  Syuraij 
bin  Yunus,  Sa'id  bin  'Abdul  Jabbar  Al  Karabisi,  Sa'id  bin  'Amr  Al  Asy'atsi, 
Sa'id  bin  Muhammad  Al  Jarmi,  Sa'id  bin  Manshur,  Sa'id  bin  Yahya  bin  Al 
Azhar,  Sa'id  bin  Yahya  Al  Umawi,  Sulaiman  bin  Dawud  Al  Khuttali,  Sahl 
bin  'Utsman,  Suwaid  bin  Sa'id,  S\'uja'  bin  Makhlad,  Syihab  bin  'Abbad, 
Syaiban  bin  Farrukh,  ShaUh  bin  Hatim,  Shabli  bin  Mismar,  Ash-Shalt  bm 
Mas'ud,  'Ashim  bin  An-Nadhr,  'Abbad  bm  Musa,  'Abbas  bm  'Abdul  'Azhim, 
'Abbas  bm  Al  WaHd  An-Narsi,  'Abdullah  bin  Barrad,  'Abdullah  bin  Ja'far 
Al  Barmaki,  'Abdullah  bin  Ash-Shabbah,  'AbduUah  bin  'Amir  bin  Zurarah, 
'Abdullah  bin  Ad-Darimi,  'Abdullah  bin  'Umar  bin  Aban,  'Abdullah  bin 
'Umar  bin  Ar-Rumi,  'Abdullah  bin  'Aun  Al  Kharraz,  'Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Asma\  'Abdullah  bin  Muhammad  Az-Zuhri,  'AbduUah 
bin  Maslamah  Al  Qa'nabi,  'Abdullah  bin  Muthi',  'Abdullah  bin  Hasyim, 
'Abdul  Jabbar  bin  Al  'Ala\  'Abdul  Hamid  bm  Bayan,  'Abdurrahman  bin 
Bisyr,  'Abdurrahman  bin  Bakar  bm  Ar-Rabi'  bm  Muslim,  'Abdurrahman 
bin  Sallam  Al  Jumahi,  'Abdul  Malik  bin  S}ai'aib,  'Abdul  Wants  bm  'Abdush- 
Shamad,  'Abd  bin  Humaid,  'Ubaidullah  Al  Qawariri,  'UbaiduUah  bin 
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Muhammad  bm  Yazid  bin  Khunais,  'UbaiduUah  bm  Mu'adz,  'Ubaid  bin 
Ya'isy,  'Utsman  bin  Abi  Syaibah,  'Uqbah  bin  Mukram  Al  'Ammi,  Ali  bm 
Hujr,  Abusy-Sya'tsa~  All  bin  Al  Hasan,  Ali  bin  Hakim  Al  Audi,  Ali  bin 
Khasyram,  All  bin  Nashr,  'Umar  bin  Hafsh  bin  Ghiyats,  Amr  bin  Hammad, 
Amr  bin  Zurarah,  Amr  bin  Sawwad,  Amr  bin  AH,  Amr  An-Naqid,  'Aun 
bin  Sallam,  'Isa  bin  Hammad,  Al  Fadhl  bin  Sahl,  Al  Qasim  bin  Zakariya, 
Qutaibah  dan  Qadian  bin  Nusair,  Mujahid  bin  Musa,  Muhriz  bin  Aun, 
Muhammad  bin  Ahmad  bin  Abi  Khalaf,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash- 
Shaghani,  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Musayyibi,  budran  dan  Muhammad 
bin  Bakkar  bin  Ar-Rayyan,  Muhammad  bin  Bakkar  Al  Aisyi,  Muhammad 
bin  Abi  Bakar  Al  Muqaddasi,  Muhammad  bm  Ja'far  Al  Warkani,  Muhammad 
bin  Hatim  As-Samin,  Muhammad  bin  Harb  An-Nasaa'i,  Muhammad  bin 
Rafi',  Muhammad  bin  Rumh,  Muhammad  bin  Salamah,  Muhammad  bin 
Sahl  bin  'Askar,  Muhammad  bin  Abdillah  bin  Quhzadz,  Muhammad  bin 
AbdiUah  bin  Numair  Al  Hafizh,  Muhammad  bin  Abbad,  Muhammad  bin 
Ash-Shabbah  Ad-Dulabi,  Muhammad  bin  Tharif,  Muhammad  bin  Abdillah 
Ar-Ruzzi,  Muhammad  bin  Abdul  Ala,  Muhammad  bin  Abdirrahman  bin 
Sahm,  Ibnu  Abisy-Syawarib,  Muhammad  bin  'Ubaid  bin  Hisab,  Muhammad 
bin  Amr  Zunai),  Muhammad  bin  Amr  bin  Abi  Rawwad,  Abu  Kuraib, 
Muhammad  bin  Al  Faraj  Al  Hasyimi,  Muhammad  bin  Qudamah  Al  Bukhari, 
Muhammad  bin  Al  Mutsanna,  Mufiammad  bin  Marzuq  Al  Bahili, 
Muhammad  bin  Miskin  Al  Yamami,  Muhammad  bin  Mu'adz  bin  Mu'adz, 
Muhammad  bin  Ma'mar  Al  Qaisi,  Muhammad  bin  Minhal  Adh-Dharir, 
Muhammad  bin  Mihran,  Muhammad  bin  An-Nadhr  bin  Musawir, 
Muhammad  bin  Al  Walid  Al  Busri,  Muhammad  bin  Yahya  Al  Qutha'i, 
Muhammad  bin  Yahya  Al  Marwazi  Ash-Sha'igh,  Muhammad  bin  Yahya 
Al  Adani,  Mahmud  bin  GhaHan,  Makhlad  bin  Khalid  Asy-Sya'iri,  Minjab 
bin  Al  Hants,  Manshur  bin  Abi  Muzahim,  Musa  bin  Quraisy  Al  Bukhari, 
Nashr  bin  Ali,  Harun  bin  Sa'id,  Harun  Al  Hammal,  Harun  Ibnu  Ma'ruf, 
Hudbah,  Huraim  bin  Abdul  Ala,  Hannad,  Al  Haitsam  bin  KJiarijah,  WashU 
bin  Abdul  A'la,  A\  WaHd  bin  Syuja',  Wahb  bin  Baqiyyah,  Yahya  bin  Ayyub, 
Yahya  bin  Bisyr,  Yahya  bin  Habib,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Mu'awiyah 
AI-Lu'lu'i,  Yahya  bin  Mu'in,  Yahya  bin  Yahya,  Ya'qub  Ad-Dauqi,  Yusuf 
bin  Hammad  Al  Ma'ni,  Yusuf  bin  'Isa  Al  Marwazi,  Yusuf  bin  Ya'qub  Ash- 
Shaffar,  Yunus  bin  'Abdul  A'la,  Abul  Ahwash  Al  Baghawi  Muhammad, 
Abu  Ayyub  Al  Ghailani  Sulaiman,  Abu  Bakar  bin  Khallad  Muhammad, 
Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  'Abdullah,  Abu  Bakar  bin  Nafi',  Abu  Bakar  bin 
Abin-Nadhr,  Abu  Bakar  Al  A'yun  Muhammad,  Abu  Dawud  As-Sanji 
Sulaiman,  Abu  Dawud  Al  Mubaraki  Sulaiman,  Abur-Rabi'  Az-Zahrani, 
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Abu  Zur'ah,  Abu  Sa'id  A\  Asyajj,  Abuth-Thahir  bin  As-Sarh,  Abu  Ghassan 
/\I  Misma'i  Malik,  Abu  Qudamah  As-Sarkhasi,  Abu  Kamil  Ai  Jahdari,  Abu 
Mush'ab  Az-Zuhri,  Abu  Ma'mar  Al  Hudzali,  Abu  Ma'an  Ar-Raqas}a,  Abu 
Nashr  At-Tammar,  dan  Abu  Hisyam  Ar-Rifa'i.  Jumlah  syaikh  Imam  Muslim 
adalah  220  orang.  Dan  nama  mereka  semua  telah  disebud^an  di  dalam  kitab 
z\sh-Shahiih. 

Sebenarnya  Imam  MusUm  masih  memiliki  se jumlah  syaikh  lain  yang 
namanya  ddak  sempat  disebudcan  di  dalam  kitab  Ash-Shahiih.  Misalnya 
saja  'Ali  bin  Al  Ja'd,  'Ali  bin  Al  Madini,  dan  Muhammad  bin  Yahya  Adz- 
Dzuhali.  Lihat  keterangannya  di  dalam  kitab  SijarAhamin-Nuba/aa^  kury^ 
Al  Hafizh  Adz-Dzahabi. 

Karya-Karya  Imam  Muslim 

BeHau  memiliki  beberapa  kar)?a  selain  kitab  Ash-Shahiih.  Di  antaranya 
adalah  Kitaabul  Jaami'il  Kabiir  'Alal  Abwaab,  Kitaabul  Musnadil  Kabiir 
'Alaa  Asmaa'ir-Rijaal,  Kitaabul  'Ilal,  Kitaabu  Auhaamil  Muhadditsiin, 
Kitaabut-Tamyiiz,  Kitaabu  Man  Laisa  Lahu  lUaa  Raawin  Waahidin,  Kitaabu 
Thabaqaatit-Taabi'iin  dan  masih  banyak  lagi  yang  lainnya. 
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Biografi  Imam  An-Nawawi 


Beliau  adalah  AI  Imam  Al  Hafizh  AI  Auhad  AI  Qudwah  Syaikhui 
Islaam  Muhyid-Din  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Syaraf  Asy-Syaafi'i.  Beliau 
memiliki  beberapa  karya  ikniyah  yang  sangat  bermanfaat.  Lahir  pada  bulan 
Muharram  63 1  H.  dan  namanya  masyhur  sebagai  seorang  alim  ulama,  wara' 
dan  ahli  ibadah.  Di  antara  karangan  beliau  yang  terkenal  adalah  Syarh  Shahiih 
MusHm,  Riyaadhus-Shaalihiin,  Al  Adzkaar,  Al  Arba'iin,  At-Taqriib  dan 
masih  banyak  lagi  yang  lain.  Beliau  rahimahullaahu  /<?  Wi^  menghembuskan 
nafasnya  yang  terakhir  pada  tahun  676  H. 
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Muqaddimah  Syarah 


Segala  puji  bagi  Allah  Dzat  Yang  Maha  Dermawan,  yang  jumlah 
nikmat-nikmat-Nya  riada  mungkin  bisa  terbilang  dan  mustahil  untuk 
dihitung.  Dia  adalah  Pencipta  kelembutan  dan  petunjuk.  Yang  Memberikan 
hidayah  ke  jalan  yang  lurus.  Yang  Memberikan  taufik  ke  jalur  yang  benar 
melalui  kemuUaan-Nya.  Yang  Maha  Memberi  anugerah  melalui  sunah 
kekasih,  khalil,  hamba  dan  rasul-Nya.  — Semoga  shalawat  serta  salam 
tercurah  kepada  beliau  dan  juga  kepada  hamba  Allah  yang  mendapad^an 
kelemah-lembutan.  Teristimewa  dari  kalangan  umat  yang  muUa  ini,  yang 
telah  diberi  tambahan  kemuliaan  oleh  AUah  melalui  adanya  iknu  sanad — . 
Tidak  ada  satu  umat  pun  yang  menyamai  kemuliaan  umat  ini  sekahpun 
masa  dan  zaman  terus  bergulir. 

Allah  adalah  Dzat  Yang  Memilih  orang-orang  yang  bertugas  khusus 
memcKhara  dan  terus-menerus  mengkritisi  kemurnian  sunah  nabi  yang 
sangat  mulia.  Dia-lah  Dzat  Yang  selalu  menciptakan  orang-orang  yang 
mempertahankan  orisiniUtas  sumber  agama  kedua  itu  di  setiap  masa  dan  di 
sedap  negeri.  Orang-orang  seperti  inilah  yang  akan  berjuang  mad-matian 
untuk  menjelaskan  keshahihan  dan  keburukan  sebuah  riwayat.  Mereka 
melakukan  itu  karena  khawatir  kalau  sampai  kesucian  sunah  Nabi 
terkontaminasi  dan  terkotori.  Mereka  berniat  memeUhara  kemurnian  sunah 
Nabi  untuk  umat  Muhammad  sampai  dengan  hari  kiamat  nand. 

Dengan  tanpa  jemu  mereka  terus-menerus  mendalami  makna  sunah 
Nabi  dan  menggali  berbagai  hukum  serta  hikmah  yang  tcrkandung  di 
dalamnya.  Mereka  rajin  melakukan  aktifitas  tersebut  baik  secara  kolekdf 
maupun  secara  individu.  Dengan  loyalitas  dan  komitmen  vang  ekstra  tinggi, 
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mcreka  mcnjclaskan  berbagai  kemusykilan  dalam  sunah  nabi.  Orang-orang 
scperti  itu  akan  senantiasa  ada  di  setiap  generasi  sampai  dengan  dunia  ini 
berakhir.  Sekalipun  mungkin  jumlah  mercka  makin  lama  makin  scdikit, 
sulit  dijumpai  dan  bisa  dibilang  hampir  hilang. 

Aku  mcmuji  kepada  Allah  atas  segala  limpahan  nikmat-Nya,  terlebih 
nikmat  Islam.  Dia  telah  menjadikan  kita  sebagai  pengikut  (umat)  orang 
yang  paling  baik  dibandingkan  dengan  seluruh  makhluk  yang  terdahulu, 
yang  akan  datang,  dan  orang  yang  paling  mulia  dibandingkan  dengan  seluruh 
makhluk  yang  telah  lampau  dan  yang  kemudian.  BeUaulah  Muhammad, 
seorang  hamba,  rasul,  kekasih,  dan  khalil-Nya,  sekaligus  juga  sebagai 
pamungkas  para  Nabi.  Beliauiah  sang  pemilik  syafa'at  terbesar,  yang 
mempunyai  panji  kemuliaan,  kedudukan  yang  terhormat,  dan  sa}?yidnya 
para  Rasul.  BeHau  adalah  seorang  yang  khusus  mendapatkan  mu'jizat  yang 
sangat  istdmewa  di  setiap  masa,  sebuah  mu'jizat  yang  mampu  membungkam 
orang-orang  yang  menentang,  yang  bisa  menundukkan  para  pembangkang, 
dan  yang  selalu  terjaga  dan  upaya  jahat  orang-orang  yang  ingin  mcrubahnya. 
Mu'jizat  yang  dimaksud  adalah  Al  Qur'anul  Aziz,  kalam  Tuhan  kami  yang 
diturunkan  oleh  Ruhul  iVmin  (Malaikat  Jibril)  kepada  hati  Nabi  Muhammad 
yang  bertugas  sebagai  pemberi  permgatan.  Sebuah  kitab  suci  yang 
diturunkan  dengan  bahasa  Arab  yang  sangat  jelas. 

Nabi  Muhammad  adalah  orang  yang  dipiUh  untuk  memiliki  ramsan 
bahkan  ribuan  mu'jizat.  Di  antara  mu'jizat  beliau  selain  Al  Qur'an  berupa 
jawaami'ul  kalim  (kalimat  pendek  namun  berinrisari  sangat  dalam).  Beliau 
telah  menyebarkan  ajaran  syari'at  yang  begitu  toleran,  mendapatkan 
kemuliaan  berupa  umat  yang  terhormat  di  antara  umat-umat  yang  lam  dan 
memiliki  para  shahabat  radhiyallaahu  'anhum  yang  merupakan  generasi 
manusia  yang  paling  baik.  Mereka  semua  adalah  orang-orang  yang  dipastikan 
adil  di  mata  para  ulama  kaum  muslimin.  Ijma'  generasi  shahabat  itu  pun 
juga  dianggap  sebagai  hujjah  yang  setara  dengan  kitab  suci. 

Perkataan  para  shahabat  nabi  sudah  tersebar  ke  segala  penjuru  negeri. 
Dan  isrimewanya,  ridak  diperdebatkan  oleh  para  ulama  yang  sangat  teUti 
sekalipun.  Apalagi  setelah  banyak  upaya  dari  para  ulama  untuk  membukukan 
perkataan-perkataan  shahabat  yang  dinukil  dari  para  perawi  hafizh  (ulama 
ahli  hadits  yang  sangat  dalam  pengetahuannya).  Mereka  meriwayatkannya 
dari  orang-orang  yang  sangat  jeli  secara  kata  perkata  dan  kemudian  memiliki 
keseriusan  untuk  menjelaskan  dan  menyebarluaskannya  kepada  masyarakat 
dengan  niat  hanya  mencari  ridha  Tuhan  semesta  alam.  Dengan  semangat 
yang  menyala-nyala  mereka  memberikan  argumentasi  yang  sangat  tepat  di 
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hadapan  orang-orang  yang  ingin  menyimpang  dan  para  pembuat  bid'ah. 

Scmoga  shalawat  serta  salani  juga  tetap  terlimpahkan  kepada  beliau 
dan  scluruh  para  nabi.  Begitu  pula  tercurah  kepada  keluarga  beliau,  para 
shahabat,  generasi  tabi'm  dan  seluruh  hamba-hamba-Nva  vang  shalih. 
Scmoga  Allah  memberi  kita  taufik  untuk  selalu  mengikuti  ajaran  Rasulullah, 
baik  dalam  segi  perkataan,  perbuatan  dan  pelbagai  kondisi  kehidupan  beliau. 
jMudah-mudahan  kita  bisa  mengikud  segala  aspek  teladan  tcrsebut  dengan 
penuh  ikhlas  dan  juga  secara  kontin^m. 

Aku  bcrsaksi  bahwa  dada  Tuhan  sclain  Allah  Yang  Maha  Esa  lagi 
tiada  sekutu  bagi-Nya.  Aku  benar-bcnar  mengakui  keesaan  Allah  yang 
memang  wajib  diyakini  oleh  scluruh  makhluk.  Dan  aku  bcrsaksi  bahwa 
Muhammad  adalah  hamba  dan  rasul-Nya  yang  dipilih  dari  seluruh  penghuni 
bumi.  BeUau  telah  diberi  tugas  khusus  untuk  menyampaikan  risalah-Nya 
dan  juga  diberi  kcutaman  berupa  umat  yang  paling  utama.  SekaH  lagi,  scmoga 
shalawat  dan  salam  Allah  Ta'aala  tcrcurahkan  kepada  behau,  scluruh 
keluarga,  para  shahabat,  dan  juga  seluruh  anak  keturunannva. 

Amma  ba  'du, 

Sesungguhnya  menyibukkan  din  untuk  mcmpelajari  ilmu  pengctahuan 
termasuk  salah  satu  bentuk  taqarmb  (upaya  mendekatkan  diri  kepada  Allah) 
vang  paling  utama,  bentuk  ketaatan  yang  paling  muha,  jenis  amal  baik  yang 
paling  pcnting  dan  aktifitas  ibadah  yang  paling  dianjurkan.  Menyibukkan  dm 
untuk  mempclajari  ilmu  pengctahuan  juga  merupakan  waktu  dan  kesempatan 
vang  paling  bersih  dari  sekian  banyak  waktu  vang  dipergunakan  olchmu.  Oleh 
karena  itu,  bcrscmangatlah  dirimu  untuk  mencnggclamkan  jiwamu  secara 
total  untuk  mengarungi  samudra  ilmu  pengctahuan.  Bersegcralah  kamu  untuk 
mcmpcrhadkan  hal  tersebut  dan  bcrlomba-lombalah  untuk  mengcrjakan 
kcbdkan.  Saingilah  orang-orang  yang  mulia  dengan  cara  menghiaskan  ilmu 
pengctahuan  pada  dirimu.  Semua  kctcrangan  yang  baru  saja  kami  scbutkan 
sepertinya  sudah  sangat  jelas.  Scbab  kcsemuanya  tcrdapat  dalam  ayat-avat  Al 
Qur'anul  Karim,  hadits-hadits  shahih  yang  mas)'hur  dan  perkataan  para  ulama 
salaf  radbiyallaahu  'anbum.  Sepertinya  kami  memang  tidak  pcrlu  lagi 
mengulanginya  di  sini. 

Di  antara  jcnis  ilmu  pengctahuan  yang  paling  pcnting  unmk  dikuasai 
adalah  mengetahui  seluk-bcluk  hadits  nabi.  Yang  kami  maksud  di  sini  adalah 
niengetahui  tentang  matannya  yang  bcrkualitas  shahih,  hasan  atau  dha'if, 
mengetahui  status  sanadnya  yang  muttasbil  (bersambung)  atau  munqatbi' 
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(rerputus);  mii  \ibal  (ada  dua  pcrawi  yang  gugur  dalam  rangkaian  sanadnya) 
atau  maqluub  (hadks  yang  rangkaian  sanadnya  dipasang  pada  matan  yang 
bukan  miliknya);  masyhur  (liadirs  yang  diriwayatkan  lebih  dari  tiga  orang 
perawi),  gharib  (riwayat  seorang  perawi  yang  berbeda  dengan  riwayat 
kebanyakan  perawi  yang  lain),  atau  'rf:^/^  (hadits  yang  diriwayatkan  oleh  dua 
atau  tiga  orang  perawi  saja);  mutawatir  (hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
komunitas  banyak  dan  diterima  oleh  komunitas  yang  banyak  pula)  atau 
aload  (hadits  yang  jumlah  perawinya  tidak  mencapai  jumlah  perawi 
mutawatir);^^?^/  (hadits  yang  hanya  diriwayatkan  oleh  seorang  perawi  saja), 
ma'mf  (riwayat  perawi  tsiqah  yang  bertentangan  dengan  riwayat  perawi 
dha'if)  atau  syad-^  (riwayat  perawi  tsiqah  yang  berbeda  dengan  riwayat  perawi 
yang  lebih  kuat);  munkar  (hadits  yang  diriwayatkan  perawi  dha'if  yang 
bertentangan  dengan  riwayat  perawi  tsiqah),  mu'allal  (hadits  yang 
mengandung  cacat  yang  bisa  merusak  kualitasnya),  maudhuu'  (h?idits  palsu) 
atau  mudraj  (hadits  yang  ketambahan  unsur  selain  hadits);  naasikh  (hadits 
yang  menghapus  hadits  lain  yang  datang  terdahulu)  atau  mansiiukh  (hadits 
yang  dihapus  oleh  hadits  lain  yang  datang  lebih  akhir);  khash  (hadits  yang 
mengandung  makna  khusus)  atau  'aam  (hadits  yang  mengandung  makna 
umum);  /w^^wa/ (hadits  yang  bermakna  global)  atau  mubayyin  (hadits  yang 
menjelaskan  makna  hadits  lain  yang  masih  global);  mukhtalaf  {du'A  hadits 
yang  kelihatannya  bertentangan,  namun  ternyata  bisa  dikomprormkan)  atau 
jenis  pcngetahuan  dalam  ilmu  hadits  yang  lainnya. 

1  ermasuk  juga  yang  pendng  untuk  dikuasai  adalah  pengetahuan  tentang 
iknu  sanad.  Yang  kami  maksud  di  sini  adalah  mengetahui  identitas  para  perawi, 
sifat-sifat  mereka,  nama  jelas,  nasab  (garis  geneologi),  tempat  lahir  dan  wafatnya 
dan  masih  banyak  lagi  hal  lam  scputar  perawi  yang  selayaknya  diketahui. 
Pcngetahuan  tentang  sanad  juga  mencakup  masalah  tadliis  (menggugurkan 
nama  perawi  dari  mata  rantai  sanad),  mudallisiin  (orang-orang  yang  suka 
mentadliskan  hadits),  i'tibar  (meneliti  sebuah  sanad  hadits  dengan  cara 
membandingkannya  dengan  jalur  sanad  dari  perawi  lain  untuk  mengetahui 
apakah  sanad  hadits  itu  mermliki  kesamaan  atau  tidak)  dan  mutaaba'ah  (adanya 
kesamaan  beberapa  riwayat  hadits  dari  segi  para  perawinya). 

Pengetahuan  tentang  sanad  im  juga  tidak  luput  dari  masalah  perbedaan 
antara  para  perawi  yang  ada  di  sanad  maupun  matan;  masalah  washl 
(bersambungnya  mata  rantai  sanad)  atau  otW (adanya  pcrawi  dari  generasi 
shahabat  yang  gugur  dari  mata  rantai  sanad);  mauquuf  (hzdits  yang 
disandarkan  kepada  shahabat),  marpu'  (hadits  yang  disandarkan  kepada 
Nabi)  atau  Wtf(^//A'/// ' (hadits  yang  disandarkan  kepada  tabi'in);  masalah  inqiiha' 
(hadits  yang  tcrputus  mata  rantai  sanadnya)  dan  tambahan  rcdaksi  dan 
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pcrawi  yang  tsiqah.  Begitu  pula  menyangkut  masalah  pengenalan  terhadap 
gencrasi  shahabat,  tabi'in,  tabi'ut-rabi'm,  dan  generasi  kaum  mukminin  yang 
bcrikutnya.  Masih  banyak  lagi  ilmu  pengetahuan  yang  cukup  masyhur 
scputar  ilmu  hadits  yang  tidak  sempat  kami  sebutkan  seperti  di  atas. 

Scdangkan  dalil  mengcnai  pentingnya  seseorang  mengetahui  ilmu 
pengetahuan  tentang  sunah  nabi  tidak  lain  adalah  bahwa  syari'at  kita 
dibangun  di  atas  kitab  suci  Al  Qur'an  dan  sunah-sunah  nabi  yang  tclah 
diriwayatkan  olch  generasi  kaum  muslimin.  Belum  lagi  begitu  banvak  hukum 
fildh  yang  dapat  digali  dari  hadits-hadits  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 
Di  sisi  lain,  kebanyakan  ayat-ayat  Al  Qur'an  yang  membahas  masalah 
jurisprudensi  (hukum  fikih)  ternyata  masih  bersifat  global.  Sedangkan 
rincian  dan  penjelasan  untuk  ayat-ayat  yang  masih  global  tersebut  hanya 
dapat  dijumpai  di  dalam  keterangan  nash-nash  sunah  nabi  yang  berkaitan 
dengan  masalah  hukum. 

Para  ulama  telah  bersepakat  bahwa  di  antara  syarat  seorang  mujtahid, 
baik  dia  sebagai  qadhi  atau  mufti,  harus  seorang  yang  sangat  alim  dalam 
masalah  hadits-hadits  yang  berkaitan  dengan  hukum.  Dengan  demikian, 
semakin  jclas  sekarang  bahwa  apa  yang  kami  sebutkan  di  atas  — yakni 
menyibukkan  din  dalam  limu  pengetahuan  hadits —  memang  termasuk 
bidang  pengetahuan  yang  paling  mulia  dan  bentuk  kebaikan  yang  paling 
utama  untuk  ditekuni.  Mengapa  sampai  bisa  demikian?  Sebab  sunah  nabi 
mencakup  berbagai  keterangan  yang  menyangkut  pnbadi  seorang  makhluk 
yang  paling  mulia.  Semoga  shalawat,  salam  serta  berkah  Allah  senantiasa 
tercurah  kepada  beliau. 

Banyak  sekali  para  ulama  yang  menghabiskan  sebagian  besar  wakmnya 
untuk  menekuni  hadits  nabi.  Sampai-sampai  dalam  sebuah  forum  yang 
membahas  masalah  hadits  bisa  ribuan  personel  yang  menghadinn}'a.  Namun 
sayangnya  minat  yang  besar  itu  lambat-laun  menjadi  pudar.  Dan  pada 
akhirnya  hanya  minoritas  komponen  umat  saja  yang  memiliki  perhatian 
dalam  ilmu  pengetahuan  ini.  Hanya  kepada  Allah  tempat  kita  memohon 
pertolongan  dari  musibah  dan  bencana  tersebut. 

Telah  disebutkan  dalam  beberapa  hadits  yang  cukup  masyhur 
mengenai  masalah  keutamaan  menghidup-hidupkan  kembali  sunah  nabi. 
Oleh  karena  itu  seyogyanya  ilmu  tentang  hadits  memang  diperhatikan 
dengan  serius,  sesuai  dengan  argumentasi  yang  telah  kami  sebutkan  di  atas. 
Di  sampmg  memang  hadits  sendiri  berfungsi  sebagai  nashiihah  (bentuk 
ketulusan  dalam  berinteraksi)  yang  harus  ditunjukkan  oleh  setiap  kaum 
muslim,  baik  kepada  Allah  Ta'aala,  kitab-kitab-Nya,  para  rasul,  para 
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pemimpm  kaum  muslim  dan  seluruh  komponcn  umat  Islam.  Karena 
meniang  seperti  itulah  yang  disebut  dengan  agama,  sebagaimana  yang  telah 
dijelaskan  oleh  sayyidnya  makhluk  yang  ada  di  muka  bumi  ini.  Semoga 
shalawat  serta  salam  tetap  tcrcurah  kepada  beliau,  keluarga,  para  shahabat, 
keturunan  dan  para  isteri  beliau  yang  mulia. 

Memang  begitxi  apik  sebuah  untaian  kata-kata  yang  telah  dikemas 
oleh  seorang  ulama  sebagai  berikut,  "Barangsiapa  mampu  menghimpun  berbagai 
perangkat  ilmu  hadits,  maka  hatinja  akan  bersinar  dan  juga  akan  mampu 
mengeluarkan  berbagai  khat^afsah  jang  terpendam.  "  Hal  itu  disebabkan  karena 
memang  hadits  RasuluUah  banyak  sekali  mengandung  faedah  yang  sudah 
terbukti  dan  juga  yang  masih  terpendam  belum  sempat  terkuak.  Belum 
lagi  hadits  merupakan  ucapan  seorang  makhluk  yang  "pTihngfashih  sekaHgus 
juga  telah  diberi  anugrah  ilahi  hetu-py'awaami'ul ka/im  (kalimat-kalimat  lugas 
namun  sarat  dengan  makna  yang  dalam). 

Karya  hadits  yang  dianggap  paling  shahih,  bahkan  dianggap  memiliki 
otoritas  mudak  dalam  dunia  ilmu  pengetahuan  Islam  adalah  dua  kitab  Ash- 
Shahiih  yang  telah  disusun  oleh  dua  imam  besar:  yakni  Abu  Abdillah 
Muhammad  bin  Isma'il  Al  Bukhari  dan  Abul  Husain  Muslim  bin  Al  Hajjaj 
Al  Qusvairi  radhiyallaahu  'anhumaa.  Tidak  ada  karya  hadits  yang  mampu 
menyaingi  kedua  kitab  babon  ini.  Oleh  karena  itu  tidak  heran  kalau  keduanya 
sangat  penring  untuk  disvarahi  (diberi  penjelasan  lebih  detail).  Dengan 
demikian  faedah  kedua  kitab  itu  semakin  luas  dan  banyak  ilmu  yang  masih 
terpendam  menjadi  mengemuka.  Ilmu-ilmu  itu  ada  yang  masih  terkandung 
dalam  rangkaian  sanad  maupun  dalam  substansi  matan  hadits,  sebagaimana 
yang  telah  kami  paparkan  terdahulu. 

Berbicara  tentang  kitab  Shahiihul  Bukhari,  maka  aku  telah 
menghimpun  sejumlah  syarah  haditsnya.  Banyak  sekali  ilmu  penuh  hikmah 
yang  sudah  aku  kemas  dengan  ungkapan  kaHmat  yang  lugas.  Aku  bertekad 
unmk  menyelesaikan  syarah  itu  dengan  tetap  mengharapkan  pertolongan 
dari  AUah  Yang  Maha  Dermawan. 

Sedangkan  kitab  Shahiih  Muslim,  maka  aku  telah  htusHkharah  untuk 
meminta  petunjuk  dari  Allah  Ta'aala,  Dzat  Yang  Maha  Mulia  lagi  maha 
Penyayang.  Bagaimana  seandainya  aku  menyusun  sebuah  kitab  syarah 
untuknya  dengan  penampilan  yang  tidak  terlalu  ringkas  sehingga  mampu 
mengcover  berbagai  faedah  yang  masih  tercecer;  dan  juga  tidak  terlalu 
panjang  sehmgga  menjemukan  pcmbaca.  Seandainya  bukan  karena 
semangat  yang  kurang  maksimal  dan  juga  karena  kekhawatiran  kalau  karya 
ini  nantinya  tidak  akan  dijamah  oleh  para  pelajar  karena  mereka  enggan 
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mcmbaca  kitab  yang  sangatpanjang,  pasti  aku  telah  mcnnisun  karya  syarah 
mi  Icbih  dan  scratus  jilid. 

Dcngaii  rcaliras  jumlah  jilid  yang  tclah  aku  susun  bcgitu  banyak  saja, 
ternvara  tidak  ada  pcngulangan  point-point  masalah  dan  juga  tanpa 
menambalikan  unsur  ketcrangan  yang  tidak  terlalu  signifikan,  namun 
mcmbcngkaknva  jumkih  jilid  yang  sckian  banyak  itu  tidak  lam  karcna 
memang  banyak  sckali  faedah  dan  ilmu  pengctahuan  yang  perlu  direkam 
dengan  baik.  Hal  ini  memang  sangat  layak  untuk  dilakukan,  karcna  matcri 
yang  pcrlu  dijelaskan  adalah  sebuah  perkataan  makhluk  yang  paling  fashih. 
Semoga  shalawat  Allah  Ta'aala  scnandasa  tcrcurah  kcpada  beliau. 

Setelah  melalui  perdmbangan  yang  matang,  maka  aku  mcmutuskan 
untuk  mengemas  kitab  syarah  ini  dalam  format  yang  scdang-scdang  saja, 
ddak  terlalu  ringkas  dan  juga  tidak  pula  terlalu  panjang.  Namun  dcmikian 
aku  tetap  membubuhkan  lierbagai  ilmu  pengctahuan  yang  pentmg,  baik 
itu  vang  bcrbentuk  hukum,  cabang-cabang  hukum,  etika,  isyarat-isyarat 
yang  pentmg  dan  pokok  kacdah-kacdah  syar'i\yah.  Bukan  hanva  iru  saja, 
aku  juga  akan  mcnycbutkan  pcnjclasan  tcntang  makna  lafazh,  beberapa 
nama  pcrawi,  nama  personal  yang  memiliki  kuni\'ah  (nama  yang  disandarkan 
pada  nama  putra  dan  biasanya  diawali  dengan  kata  Abu),  nama  orang  tuanya, 
nama-nama  vang  masih  samar  statusnya  dan  kondisi  para  perawi  yang  bclum 
begitu  jelas.  Aku  scbutkan  pcnjclasan  tcntang  bcrbagai  kandungan  ilmu 
hadits  yang  ada  dalam  matan,  sanad,  mcnycbutkan  nama-nama  pcrawi  yang 
mti''talafmnk.htalaf  (dua  nama  yang  lafazhnya  sama  namun  cara 
pernonsasinya  berbeda)  dan  cara  mcngkompromikan  beberapa  hadits  yang 
redaksi  luarnya  tcrHhat  bertcntangan.  Karcna  biasanya  bagi  orang-c^rang 
yang  tidak  begitu  teliti  dalam  bidang  hadits,  fikrh  dan  ushul,  akan  mengira 
bahwa  hadits  yang  secara  lahiriyah  bertcntangan  benar-benar  mengalami 
kontradiksi. 

Aku  berusaha  untuk  mcnjclaskan  dengan  gamblang  bcrbagai 
permasalahan  yang  terkandung  dalam  sebuah  rcdaksi  hadits.  Aku 
memaparkan  beberapa  versi  daHl  yang  bcrkaitan  erat  dengan  permasalahan 
tcrsebut,  kccuali  pada  tcmpat-tempat  yang  memang  tidak  mungkin 
dipergunakan  untuk  membicarakan  dalil-dalil  tcrsebut  secara  panjang  lebar. 
Namun  di  luar  itu  semua,  aku  tetap  berusaha  sekuat  tcnaga  untuk  mengemas 
pcnjclasan  yang  dimaksud  dengan  ungkapan  yang  lugas,  padat  namun  jclas. 
Aku  juga  telah  membubuhkan  ketcrangan  tcntang  cara  baca  nama  para 
perawi,  cara  baca  beberapa  lafazh  dan  kedudukannya  dalam  kontcks  tata 
bahasa  AfAh.  Ajiabila  ketcrangan  ketcrangan  vang  aku  paparkan  itu  sudah 
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cukup  mas)'hur,  maka  aku  ridak  lagi  menyebutkan  dan  siapa  aku  menukilnya. 
Kecuali  dalam  bebcrapa  hal  yang  dirasa  mendesak  unmk  menyebutkan 
sumbernya.  Namun  jika  keterangan  yang  akan  aku  ungkapkan  itu  masih 
rerdengar  asmg  di  telmga,  maka  aku  akan  menyebutkan  siapa  nama  orang 
\ang  aku  nukil  kctcrangannya  tersebut.  Kecuali  kalau  nantinya  malah 
mcnjadi  bingung  discbabkan  karena  pembahasannya  sudah  terlalu  panjang 
atau  karena  telah  diungkapkan  pada  pembahasan  terdahulu. 

Jika  ada  sebuah  hadits,  nama  seseorang  atau  pun  lafazh  yang  sekiranya 
ridak  begitu  mudah  difahami  dan  sering  kali  muncul  dalam  kitab  Ash-Shahiih, 
maka  aku  hanva  akan  menjelaskannya  pada  kali  yang  pertama  secara  panjang 
Icbar.  Dan  sclanjutnya  aku  tidak  akan  lagi  mengulangi  keterangan  tersebut. 
Namun  cukup  aku  ben  petunjuk  bahwa  masalah  ini  telah  aku  paparkan  pada 
bagian  terdepan  dalam  bab  yang  ini  atau  yang  itu.  Kalau  memang  tempat 
rujukan  pembahasan  yang  aku  maksud  itu  terlalu  jauh,  untuk  lebih 
memudahkan  pembaca,  akan  aku  ulangi  keterangan  yang  drmaksud. 

Pada  bagian  awal  kitab  aku  letakkan  sebuah  studi  pengantar  yang 
mungkin  bermanfaat  dan  sangat  dibutuhkan  oleh  para  pelajar  yang  gemar 
terhadap  ketelitian.  Dalam  pendahuluan  itu  aku  susun  beberapa  pasal  agar 
lebih  mudah  untuk  ditangkap  dan  tidak  terkcsan  menjenuhkan.  Dalam  hal 
ini  aku  hanya  bersandar  kepada  pertolongan,  penjagaan,  kelembutan  dan 
pemeliharaan  Allah  Yang  Maha  Dermawan,  Tuhannya  langit  dan  bumi.  Aku 
memanjatkan  doa  kepada-N)'a  agar  senantiasa  memberikan  taufik-Nya  kepada 
diriku,  kcdua  orang  maku,  syaikh-syaikhku,  seluruh  kerabat  dan  orang-orang 
yang  aku  cintai.  Semoga  Allah  senantiasa  membenahi  niat  kita,  memudahkan 
kita  semua  untuk  menjaiankan  ketaatan,  dan  terus-menerus  menambahkan 
kadar  ketaatan  itu  schmgga  bisa  kita  jadikan  bekal  ketika  menghadapi  ajal. 

Mudah-mudahan  Allah  memberikan  ridha  dan  mahabbah-Nya  kepada 
kita.  Semoga  Dia  memberikan  kelangggengan  tekad  kita  untvik  mengabdi 
kcpada~Nya  dan  menyatukan  kita  semua  di  dalam  tempat  tinggal-Nya  yang 
mulia.  Dan  semoga  Allah  memberikan  hal-hal  yang  baik  lainnya  kepada  kita 
sekalian.  Memberikan  manfaat  kepada  kami  dan  orang  yang  menelaah  kitab 
mi.  Kami  berharap  bisa  mendapatkan  ganjaran  yang  setimpal.  Dan  semoga 
Allah  tidak  mencabut  kembali  anugerah  serta  kebaikan  yang  tclali  dikaruniakan 
kepada  kami.  Mudah-mudahan  Allah  tidak  menjadikan  sedikit  pun  dari  semua 
kenikmatan  itu  menjadi  fitriah  bagi  kami.  Sehingga  kelak  malah  akan  menjadi 
bumerang  bagi  kami  semua,  yakni  mengakibatkan  datangnya  adzab  karena 
berbagai  pelanggaran  j-ang  kita  kerjakan.  Sesungguhnya  Dia-lah  Dzat  Yang 
Maha  Mengabulkan  segala  doa  dan  Maha  Melimpah  pemberian-Nya. 
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Aku  berpegang  teguh  kepada  Allah  dan  juga  beitawakkal  kcpada-N^^a. 
Segala  sesuam  semata-iliata  atas  kehendak  Allah.  Tidak  ada  daya  dan  kekuatan 
melainkan  hanya  melalui  Allah.  Cukup  bagiku  Allah  scbagai  sebaik-baik 
Penolong.  Dia-lah  Pemilik  pujian,  keutamaan,  anugerah  dan  nikmat.  Hanya 
kepada-Nya  aku  mengharapkan  taufik,  kelembutan,  hidayah  dan  pemeliharaan. 

Silsilah  SanadKitab  dan  Status  Para  Perawi 
Mulai  dari  Kami  Sampai  dengan  Imam 
Muslim 

Silsilah  sanad  untuk  kitab  Shahiih  Muslim  yang  telah  aku  peroleh 
adalah  sebagai  berikut: 

Kami  diberi  kabar  tentang  keseluruhan  isi  kitab  Shahiihul  Imam 
Muslim  bin  Al  Haijaj  rahimahullaahu  ta'aala  oleh  Asy-Syaikh  Al  Amiin  Al 
Adl  Ar-Radhi  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Abi  Hafsh  'Umar  bin  Mudhar  Al 
Waasithi  rahimahullaahu  ta'aala.  Kami  menerima  silsilah  hadits  ini  di  dalam 
masjid  Jami'  Damaskus.  Semoga  xVllah  memeHhara  tempat  suci  tersebut 
dan  juga  melindungi  semua  negara  muslim  sekaHgus  seluruh  penduduknya. 
Asy-Syaikh  Abu  Ishaq  berkata,  kami  diberi  kabar  oleh  — ^yang  kemudian 
disingkat  dengan  (kk) —  i\.l  Imam  Dzui  Kuna  Abul  Qasim  Abu  Bakar 
Abul  Fath  Manshur  bin  Abdul  Mun'im  Al  Farawi,  dia  berkata,  (kk)  Al 
Imam  Faqiihul  Haramain  Abu  Jaddi  Abu  AbdHlah  Muhammad  bin  Al  Fadhl 
Al  Farawi,  dia  berkata,  {kk)sski\A  Husain  Abdul  Ghafir  Al  Farisi,  dia  berkata, 
(kk)  Abu  Ahmad  Muhammad  bin  'Isa  Al  Juluudi,  dia  berkata,  (kk)  Abu 
Ishaq  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Sufyan  Al  Faqih,  (kk)  i\l  Imam  Abul 
Husain  Mushm  bin  Al  Hajjaj  rahimahullaahu  ta'aala. 

Mata  rantai  sanad  inilah  yang  telah  kami  terima  dan  juga  yang  didapat 
oleh  rekan-rekan  yang  ikut  bergabung  bersama  kami.  Albamdulillah,  kualitas 
sanad  yang  kami  terima  cukup  berbobot  dan  berkuahtas  super.  Sedangkan 
jarak  antara  kami  dan  Imam  MusHm  hanya  ada  enam  orang  syaikh.  Kami 
semua  juga  mendapatkan  silsilah  sanad  yang  scrupa  kedka  meriwayatkan 
empat  kitab  hadits  yang  lainnya.  Sehingga  jumlah  kcscluruhannya  adalah 
Lima  kitab  jika  ditambah  dengan  Idtab  hadits  babon  yang  menjadi  sumbcr 
hukum  ajaran  Islam.  Kelima  kitab  hadits  tersebut  — yang  lebih  dikenal 
dengan  sebutan  kutubul  khamsah —  adalah  Shahiihul  Bukhari,  Shahiih 
Muslim,  Sunan  Abu  Dawmd,  Sunan  At-Turmudzi  dan  Sunan  An-Nasaa'i. 

Kami  juga  mendapatkan  silsilah  sanad  yang  sama  ketika  meriwayatkan 
kitab  musnad  yang  disusun  oleh  dua  imam  besar,  yakni  Abu  Abdillah 
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Ahmad  bin  Hanbal  dan  Abu  'Abdillah  Muhammad  bin  Yazid,  yang  tidak 
lam  adalah  Imam  Ibnu  Majah.  Scdangkan  silsilah  yang  kami  terima  ketika 
meriwayatkan  kitab  Muwaththa'  Abu  Abdillah  MaUk  bin  Anas,  maka 
bentangan  pcrsonel  rawi  antara  kami  dengan  si  penyusun  kitab  berjumlah 
lebih  banyak,  yakni  terpaut  tujuh  syaikh.  Namun  semua  personel  tawi  yang 
dimaksud  tidak  lain  juga  para  syaikh  yang  telah  kami  sebutkan  di  atas. 
Semoga  pujian  dan  anugerah  tetap  tcrcurahkan  kepada  Allah. 

Adapun  jalur  silsilah  sanad  milik  kami  untuk  kitab  Shahiih  Muslim 
tcrgolong  cukup  tinggi  kualitasnya.  Sebab  seluruh  syaikh  dalam  rangkaian 
sanadnya  terdiri  dari  para  ulama  Naisabur  dan  Mu'ammar.  Silsilah  tersebut 
berasal  dan  syaikh  kami  Abu  Ishaq  sampai  dengan  Imam  Muslim. 
Sedangkan  syaikh  kami  yang  bernama  Abu  Ishaq,  sekaHpun  lahir  di  Wasith, 
namun  beHau  sudah  sangat  lama  bermukim  di  Naisabur.  Wallaahu  a'lam. 

Mengenai  kondisi  para  perawi  Imam  MusUm,  maka  keseluruhannya 
sudah  dibahas  secara  panjang  lebar  dalam  sebuah  karya  yangmemang  secara 
khusus  mengulas  biografi  dan  kepribadian  mereka.  Di  dalam  kitab  ini  kami 
memang  sengaja  hanya  menyebutkan  nama  dan  identitas  mereka  secara 
singkat. 

Perihal  syaikh  kami  yang  bernama  Abu  Ishaq,  maka  beHau  adalah 
seorang  yang  sangat  shalih  dan  ahli  bcrbuat  kebaikan.  Beliau  sangat  tcrkenal 
suka  berderma  dan  mengmfaqkan  harta  miHknya.  BeHau  mcnghiasi  dirinya 
dengan  sifat  'iffah,  bijaksana,  berpenampilan  tenang  dan  sama  sekaH  tidak 
menunjukkan  sifat  takabbur.  AUah  Ta'aala  telah  mencabut  ruh  beHau  di 
Iskandarijyah  pada  hari  sabtu  yang  ketepatan  jatuh  pada  tanggal  7  Rajab 
660  H. 

Sedangkan  datuk  syaikh  kami  adalah  Imam  Dzul  Kuna  Abul  Qasim 
Abu  Bakar  Abul  Path  Manshur  bin  Abdul  Mun'im  bin  Abdillah  bin 
Muhammad  bin  Al  Fadhl  bin  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Abil 
Abbas  Ash-Sha'idi  Al  Farawi.  BeHau  juga  memiHki  julukan  An-Naisaburi. 
Julukan  tersebut  disandarkan  pada  Farawah,  sebuah  daerah  yang  terletak 
di  kawasan  KJiurasan. 

Kata  Farawah  bisa  juga  dibaca  dengan  P'urawah.  Namun  Farawah 
lebih  masyhur  di  kalangan  ulama  ahH  hadits.  Hal  ini  sebagaimana  yang 
disebutkan  oleh  Syaikh  Al  Imam  Al  Hafizh  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah 
rahimahuUaahu  ta'aala,  bahwa  beliau  telah  mcndengar  Syaikh  Manshur 
radhiyallaahu  'anhu  berkata  scbagai  benkut,  "Kata  Farawah  dibaca  dengan 
cara  memfaihah  huruf  faa\  Namun  Abu  Sa'id  As-Sam'ani  di  dalam  kitabnya 
yang  berjudul  Al  Ansaab  menyebutkan  dengan  vatndhammah  huruf  faa\ 

/   luqaadiman  jLjaran  41 


sehingga  berbunyi  Furawah.  Keterangan  ini  juga  disebutkan  oleh  ulama 
selain  As-Sam'ani.  Namun  Syaikh  Manshur  adalah  seorang  yang  mulia, 
banyak  meriwayatkan  kabar  dan  termasuk  perawi  yang  tsiqah.  Beliau  telah 
meriwayatkan  dari  ayahnya,  dari  kakeknya  dan  juga  dari  kakek  buyutnya 
yang  benama  Abu  'Abdillah  Muhammad  bin  Al  Fadhl.  Beliau  juga  telah 
meriwayatkan  hadits  dari  beberapa  orang  syaikh  yang  lain." 

Syaikh  Manshur  lahir  pada  bulan  Ramadhan  tahun  522  H.  dan  wafat 
di  Syaziyakh-Naisabur  pada  bulan  Sya'ban  tahun  608  H. 

Sedangkan  Abu  '/\bdillah  Al  Farawi  sebenarnya  bcrnama  Muhammad 
bin  Al  Fadhl.  Beliau  adalah  kakek  Abu  Manshur  An-Naisaburi.  Penjelasan 
tentang  julukan  beliau  telah  disebutkan  pada  pembahasan  terdahulu.  Abu 
Abdillah  Al  Farawi  radhiyallaahu  'anbu  adalah  seorang  imam  yang  alim  dalam 
bidang  fikih,  ushul  dan  ilmu  keislaman  lamnya.  Banyak  sekali  hadits  dengan 
kualitas  sanad  yang  shahih  telah  diriwayatkan  oleh  beliau.  Bahkan  untuk 
mendapatkan  riwayat-riwayat  terscbut  beliau  rela  untuk  mengadakan  litlah 
(pcrjalanan  jauh)  di  seluruh  pelosok  negeri  Islam.  Begitu  juga  sebaliknya, 
hadits  -hadits  yang  beliau  riwayatkan  telah  terscbar  di  pelbagai  penjuru 
negeri.  Sampai-sampai  banyak  ulama  yang  berkomentar  sebagai  berikut, 
"Al  Farawi  itu  seorang  imam  yang  mcmiliki  beribu-ribu  perawi."  Beliau 
juga  dijuluki  ?,th?ig?txjaqiihul haram  (artinya:  ahli  fikih  tanah  haram).  Hal  itu 
dikarenakan  keluasan  dan  radius  kemanfaatan  iknu  beliau  di  kawasan  Mekah 
yang  sangat  luas.  Semoga  Allah  memberikan  tambahan  keutamaan  dan 
kemuliaan  bagi  beliau. 

Al  Farawi  juga  diacungi  jempol  oleh  Al  Imam  Al  Hafizh  Abul  Qasim 
Ad-Damasyqi  yang  lebih  masyhur  dengan  sebutan  Ibnu  'Asakir  radhiyallaahu 
'anhu.  Beliau  telah  memuji  kualitas  keilmuan  yang  dimiHki  oleh  Al  Farawi. 
Al  Farawi  telah  meriwayatkan  hadits  dari  Abul  Husam  'Abdul  Ghafir.  Lagi- 
lagi  gurunya  yang  satu  ini  juga  menjuluki  beliau  dengan  sebutan  faqiihul 
haram,  yakni  sebagai  orang  yang  sangat  aHm  pengctahuan  fikih,  ushul  dan 
hafal  berbagai  macam  qawaa'id.  BeHau  bertumbuhkembang  di  dalam 
lingkungan  berbau  shufi.  Sehingga  tidak  heran  kalau  beliau  turut 
mcmperoleh  hmpahan  berkah  dari  para  hamba  shalih  tersebut. 

Al  h'arawi  sering  kaU  mendengar  berbagai  pengajian  kitab  dari  Al  Imam 
Zainul  Islam.  BeHau  belajar  iknu  ushul  dan  tafsir  kepada  syaikh  tersebut. 
Setclah  itu  beliau  menghadiri  majUs  pengajian  yang  digelar  oleh  Imamul 
Haramain.  Cukup  lama  beUau  tekun  belajar  di  lingkaran  pengajian  syaikh 
tersebut.  Sampai  akhirnya  beliau  berhasil  menguasai  ilmu  agama  secara  baik 
dan  disebut-sebut  sebagai  seorang  murid  yang  paling  menguasai  ilmu  ushul. 
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Al  Farawi  pernah  pcrgi  ke  tanah  suci  untuk  menunaikan  kewajiban 
rukun  Islam  yang  kelima,  yakni  mengerjakan  ibadah  haji.  Bcliau  membuka 
majlis  pengajian  di  Baghdad  dan  beberapa  ncgeri  Islam  lamnya.  Bahkan  di 
daerah  Haramain  (Mekah  dan  Madinah),  beliau  mcnyebarluaskan  ilmu  yang 
dikuasamya.  Karena  keluasan  iLmunya  itulah  bekau  menjadi  sangat  masyhur 
di  kedua  daerah  sua  tersebut.  Setelah  beberapa  waktu  lamanya,  beKau 
memutuskan  untuk  kembali  ke  Naisabur. 

Belum  pernah  disebutkan  biografi  ulama  dan  orang  shahh  yang 
mempunyai  sifat  tawadhu'  seperri  behau.  Lebih-lebih  dalam  hal  kesahajaan 
berpakaian  dan  pola  hidup  kesehanan.  Beliau  jarang  sekaH  menetapkan 
beberapa  syarat  yang  terkesan  memberatkan  orang  lain.  Hal  ini  disebabkan 
karena  beliau  telah  menjalin  hubungan  bersama  dengan  orang-orang 
Syahaami}yah.  Dengan  demikian  beliau  berharap  ilmu  yang  dimiUkinya 
semakin  bisa  bermanfaat  bagi  mereka  karena  tidak  terlalu  memberatkan. 
Dan  usahanya  itulah  Allah  mendatangkan  berbagai  macam  rezeki  yang 
mampu  memenuhi  kebutuhan  kehidupannya  sehan-han. 

BeUau  juga  menjadi  staf  pengajar  di  Madrasah  An-Naashihah  serta 
mampu  mencetak  murid-murid  yang  berkuaUtas.  Sudah  banyak  sekaU  sanad 
dan  matan  hadits  shahih  yang  beliau  riwayatkan  dari  para  syaikh  yang  hidup 
di  masanya.  Di  sampmg  beHau  sendiri  memiliki  beberapa  majHs  ta'Hm  yang 
dipenuhi  dengan  samudra  faedah,  nasehat  dan  berbagai  sun  tauladan  yang 
diambil  dari  para  syaikh. 

Al  Hafizh  Abul  Qasim  berkata,  "Rih/ah  (perjalanan  jauh)  kedua  yang 
aku  tempuh  tidak  lain  adalah  untuk  menjumpai  Al  Imam  Muhammad  Al 
Farawi.  Sebab  aku  sangat  faham  bahwa  beHau  memiliki  banyak  sekali  sanad 
hadits,  ihnu  pengetahuan,  i'aqad  yang  benar,  akhlak  yang  muHa,  kepribadian 
yang  menawan  dan  sangat  ramah  ketika  menetima  kedatangan  para  pelajar. 
Kira-kira  setahun  penuh  aku  tinggal  bersama  beliau.  Dalam  rentang  waktu 
itu  aku  berhasil  menghimpun  berbagai  macam  faedah  dan  pelajaran  yang 
telah  beUau  sampaikan.  BeUau  tergolong  svaikh  yang  sangat  menghargai 
maksudku  dan  juga  sangat  memahami  apa  yang  sesungguhnya  aku  inginkan." 

"Pernah  suatu  ketika  beliau  menderita  sakit.  Dan  menurut  advis 
dokter,  beliau  sementara  dilarang  untuk  membacakan  pelajaran  kepada 
murid-murid.  Sebab  kegiatan  itu  diprediksi  akan  semakin  menambah 
kelelahan  beliau  dan  akhirnya  bisa  mengakibatkan  sakitnya  semakin  parah. 
Namun  beHau  malah  berkata,  "Aku  sengaja  tidak  mencegah  diriku  untuk 
tetap  mengajar  para  murid."  Dan  terbukti  aku  tetap  diajar  sekaUpun  beHau 
harus  mengajar  sambil  terlentang  di  atas  pembaringannya.  Namun  tidak 
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lama  kemudian  beliau  diberi  kesembuhan  dari  penyakitnya  tersebut.  Melihat 
kesembuhannya,  aku  pun  pamit  kepada  beliau  untuk  pegi  ke  Hirah.  Beliau 
nampak  sedih  dan  keberatan  ketika  akan  aku  tinggalkan.  Ketika  aku 
memohon  diri  untuk  pergi,  beliau  berkata  kepadaku,  "Mungkin  saja  setelah 
ini  kita  tidak  akan  pernah  bertemu  lagi."  Ternyata  benar,  ketika  aku  sedang 
berada  di  Hirah,  aku  mendengar  kabar  kewafatan  beliau.  Beliau  wafat 
bertepatan  dengan  sepuluh  hari  terakhir  bulan  Syawwal  tahun  530  H. 
Jenazahnya  dimakamkan  di  komplek  pemakaman  Abu  Bakar  bin 
Khuzaimah  radhiyallaahu  'anhu"  demikianlah  tutur  Al  Hafizh  Abul  Qasim. 

Al  Hafizh  Abul  Qasim  juga  menyebutkan  sejumlah  biografi  Syaikh 
Al  Farawi  yang  lain.  Namun  aku  sengaja  mengenyampmgkannya  dengan 
tujuan  agar  tuHsan  ini  tampil  lebih  ringkas. 

Abu  Sa'id  As-Sam'ani  juga  menceritakan  bahwa  dia  telah  bertanya 
kepada  Abu  Abdillah  Al  Farawi  tentang  kapan  hari  kelahirannya.  Maka 
behau  pun  menjawab,  "Aku  lahir  kira-kira  pada  tahun  441  H."  Sedangkan 
ulama  yang  lam  ada  yang  menyebutkan  bahwa  Al  Farawi  wafat  pada  hari 
kamis  tanggal  21  atau  22  Syawwal  530  H. 

Al  Hafizh  Asy- Syaikh  Abu  Amr  rahimahuUaahu  ta'aala  berkata,  "Al 
Farawi  memiliki  sebuah  kitab  tentang  ilmu  madzhab.  Dari  kitab  itu  aku 
berhasil  menukil  banyak  sekaU  faedah  yang  menurutku  masih  sangat  asmg 
didengar  tcUnga." 

Al  Farawi  sendiri  sebenarnya  telah  mendengarkan  riwayat  kitab 
Shahiih  Muslim  dari  Abdul  Ghafir  pada  tahun  448  H.  Pada  tahun  itu  juga 
bertepatan  Abdul  Ghafir  harus  pergi  menghadap  Sang  Pencipta  untuk 
selama-lamanya.  Beliau  mendengarkan  riwayat  itu  mclalui  qira'ah  Abu  Sa'id 
Al  Buhairi  radhiyallaahu  'anhu. 

Adapun  guru  Al  Farawi  tidak  lain  adalah  Abul  Husain  Abdul  Ghafir 
bin  Muhammad  bin  Abdul  Ghafir  bin  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Sa'id 
Al  Farisi  Al  Farawi  An-Naisaburi  At-Taajir.  Beliau  mendengarkan  riwayat 
kitab  Shahiih  Muslim  dari  Al  Juluudi  pada  tahun  365  H.  Riwayat  itu 
disebutkan  oleh  cucunya,  Abul  Hasan  Abdul  Ghafir  bin  Isma'il  bin  Abdul 
Ghafir  Al  Farisi  Al  Adiib  Al  Imam  Al  Muhaddits  Ibnul  Muhaddits  Ibnul 
Muhaddits.  BeHau  adalah  pemilik  beberapa  karya  besar,  seperti  Dzail 
Taariikh  Naisaabuur,  Kitaabu  Majma'il  Gharaa'ib,  Al  Mufahhim  Li  Syarh 
Ghariib  Shahiih  Muslim,  dan  masih  banyak  lagi  kitab  yang  lainnya. 

Disebutkan  pula  bahwa  beliau  adalah  seorang  syaikh  yang  tsiqah, 
shalih,  sangat  memeHhara  urusan  agama  dan  dunianya,  banyak  sekali 
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memiliki  riwayat  hadits  dan  sangat  masyhur  di  cakrawala  dunia  Islam. 
Beberapa  imam  besar  telah  menwavatkan  hadits  dari  beliau.  Al  Hafizh  Al 
Hasan  As-Samarqandi  telah  membaca  kitab  Shahiih  Muslim  di  hadapan 
beliau  kira-kira  sebanyak  tiga  puluh  kali  lebih.  Begitu  juga  dengan  Abu 
Sa'id  Al  Buhairi  telah  membaca  kitab  Shahiih  Muslim  di  hadapan  beliau 
sebanyak  dua  puluh  kali  lebih.  Sedangkan  di  antara  para  imam  besar  yang 
pernah  meriwayatkan  hadits  dari  beliau  adalah  Zainul  Islam  Abul  Qasim 
Al  Qusyairi,  Al  Wahidi  dan  masth  banyak  lagi  yang  lainnya. 

BeKau  memejamkan  mata  untuk  yang  terakhir  kali  genap  dalam  usia 
sembilan  puluh  lima  tahun.  Wafat  pada  hari  selasa  dan  baru  dimakamkan 
pada  hari  rabu  tanggal  6  Syavvwal  448  H.  Ada  sebuah  pendapat  yang 
menyebutkan  bahwa  beHau  lahir  pada  tahun  353  H.  Sepanjang  hidupnya 
banyak  sekali  imam  besar  yang  menimba  pengetahuan  dan  riwayat  hadits 
dari  beliau.  Semoga  Allah  Subhaanahu  wa  Ti?W<3  meHmpahkan  berkah  dalam 
semua  aktifitas  belajar-mengajar  beUau.  Dalam  hidupnya  beliau  berhasil 
mengukir  nama  harum  sebagai  seorang  pemuka  syaikh  dalam  hal 
meriwayatkan  kitab  Shahiih  Muslim.  Beliau  juga  pernah  mendengarkan  riwayat 
dari  Al  Khaththabi  dan  para  ulama  lain  yang  hidup  semasa  dengannya. 

Sedangkan  guru  dari  Al  Farisi  adalah  Abu  Ahmad  Muhammad  bin  'Isa 
bin  Muhammad  bin  Abdirrahman  bin  Amrawaih  bin  Manshur  Az-Zaahid 
An-Naisaburi  Al  Juluudi.  Al  Imam  Abu  Sa'id  As-Sam'ani  berkata,  "BeHau 
dijuluki  juga  dengan  sebutan  Al  Juluudi  yang  diambil  dari  kzly'tiluud,  benmk 
plural  dari  katayZ/r/yang  berarti  kuHt."  Asy-Syaikh  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah 
mhmahullaahu  ta'aala  htrkat?i,  "Kalau  menurutku,  sebutan  Al  Juluudi  diambil 
dari  jalan  besar  pusat  tempat  para  tukang  kuHt  yang  berada  di  Naisabur." 

Pendapat  yang  disebutkan  oleh  Asy-Syaikh  Abu  Amr  di  atas  masih  bisa 
dikompromikan  dengan  pendapat  yang  diutarakan  oleh  As-Sam'ani  sebelumnya. 
Namun  yang  jelas  menurutku,  cara  baca  julukan  itu  adalah  Al  Juluudi.  Sebab 
ada  juga  yang  membacanya  dengan  Al  Juluudi,  sebagaimana  yang  telah 
dikemukakan  oleh  Ibnus-Sakit  dan  rekannya  yang  bernama  Ibnu  Qutaibah  di 
dalam  masing-masing  kitabnya.  Keduanya  berargumen  bahwa  Jaluud  itu  diambil 
dari  nama  sebuah  desa  yang  terletak  di  kawasan  Afrika.  Sedangkan  ulama  yang 
Iain  menyebutkan  bahwa  Jaluud  merupakan  nama  sebuah  desa  yang  terletak  di 
negeri  Syam.  Padahal  sama  sekaU  tidak  benar  kalau  Abu  Ahmad  Al  Juluudi 
disandarkan  pada  nama  desa  tersebut.  Dengan  demikian  pendapat  itu 
bertentangan  dengan  apa  yang  telah  kami  kemukakan.  Wallaahu  a'lam. 

Al  Hakim  Abu  Abdillah  berkata,  "Abu  Ahmad  Al  Juluudi  adalah 
seorang  syaikh  yang  shalih  lagi  zuhud.  BeHau  termasuk  ulama  shufi  besar 
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dan  masuk  dalam  kategori  para  ulama  ahli  haqa'iq.  Beliau  sangat  produktif 
menulis  buku  dan  makan  sehari-hari  dari  hasil  keringatnya  sendiri.  Beliau 
telah  meriwayatkan  hadits  dari  Abu  Dakar  bin  Ivhuzaimah  dan  para  ulama 
lainnya.  Sedangkan  dalam  bermadzhab,  beHau  mengikuti  ajaran  madzhab 
Sufyan  Ats-Tsauri.  Beliau  wafat  pada  hari  selasa  tanggal  24  Dzul  Hijjah 
368  H.  dalam  usia  delapan  puluh  tahun." 

Sedangkan  guru  dari  Al  Juluudi  adalah  As-Sa}yid  Al  Jalil  Abu  Ishaq 
Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Sufyan  An-Naisaburi  Al  Faqiih  Az-Zaahid  Al 
Mujtahid  Al  Abid.  Al  Hakim  Abu  'AbdiUah  bin  Ar-Rabi'  berkata,  "Aku  telah 
mendengar  Muhammad  bin  Yazid  Al  'Adl  berkata,  "Ibrahim  bin  Muhammad 
bin  Sufyan  adalah  seorang  yang  doanya  mudah  sekali  dikabulkan  oleh  Allah." 
Al  Hakim  juga  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Abu  Amr  bm  Najid  berkata, 
"Beliau  tergolong  orang  yang  shalih."  Al  Hakim  kembali  berkata,  "Ibrahim 
bin  Sufy'an  termasuk  orang  ahH  ibadah  yang  sangat  rajm  dan  juga  termasuk 
orang  yang  senantiasa  berpegang  pada  pendapat  Imam  MusHm  bin  Al  Hajjaj. 
BeHau  termasuk  ulama  yang  mengikuti  ide-ide  pcmikiran  Ay^ndh  bm  Al  Hasan 
Az-Zaahid  Shaahibur-Ra~)i  Al  Faqiili  Al  Hanafi.  Ibrahim  pernah  mendengar 
berbagai  riwayat  hadits  di  Hijaz,  Naisabur,  Ray,  dan  'Iraq.  Ibrahim  sendiri 
pernah  berkata,  "Kami  telah  merampungkan  kajian  kitab  Shahuh  Muslim 
langsung  di  hadapan  Imam  MusHm  pada  bulan  Ramadhan  tahun  257  H."  Al 
Hakim  berkata,  "Ibrahim  raljimahuUaahu  /(^ 'Wa  mcninggal  dunia  pada  bulan 
Rajab  tahun  308  H." 

Adapun  guru  dari  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Sufyan  tidak  lain 
adalah  Imam  Muslim,  penyusun  kitab  Shahiih  MusUm.  BeHau  adalah  Abul 
Husain  MusHm  bin  Al  Hajjaj  bin  Mushm  Al  Qusyain  An-Naisaburi.  BeHau 
adalah  salah  seorang  imam  yang  berkompeten  dalam  bidang  hadits  dan 
juga  termasuk  ulama  kenamaan  dalam  bidang  ini.  Imam  MusHm  adalah 
seorang  imam  yang  hafalannya  sempurna  dan  ahH  rihlah  untuk  mencari 
ilmu  hadits  kepada  para  imam  yang  tempat  tinggalnya  tersebar  di  penjuru 
negeri  Islam.  Kitab  Ash-Shahiih  yang  disusunnya  — tidak  perlu  diragukan 
lagi — -  telah  dijadikan  sebagai  bahan  rujukan  setiap  generasi  berikutnya. 

Di  Khurasan  beHau  telah  meriwayatkan  hadits  dari  Yahya  bin  Yahya, 
Ishaq  bin  Rahawaih  dan  ulama  yang  lainnya.  Di  Rayy  beHau  meriwayatkan 
hadits  dari  Muhammad  bin  Mihran  Al  Jamal,  Abu  Ghassan  dan  ulama  yang 
lainnya.  Ulama  yang  dijadikan  narasumber  oleh  beHau  di  daerah  'Iraq  adalah 
Ahmad  bin  Hanbal,  'Abdullah  bin  Maslamah  Al  Qa'nabi  dan  yang  lainnya. 
Di  Hijaz  beHau  meriwayatkan  hadits  di  antaranya  dari  Sa'id  bm  Manshur  dan 
Abu  Mush'ab.  Sedangkan  di  Mesir  beliau  meriwayatkan  dari  'Amr  bin  Sa\vwad, 
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Harmalah  bin  Yahya  dan  masih  banyak  lagi  imam  besar  yang  lain. 

Begitu  juga  sebaliknya,  banyak  sekali  imam  besar  scmasanya  yang 
meriwayatkan  liadits  dari  beliau.  Di  antara  mereka  ada  bcberapa  orang  imam 
yang  sekaliber  dengan  beliau,  seperti  misalnya  xVbu  Hatim  Ar-Razi,  Musa 
bin  Harun,  Ahmad  bin  Salamah,  Abu  'Isa  At-Turmudzi,  Abu  Bakar  bin 
Khuzaimah,  Yahya  bin  Sha'id,  Abu  Awanah  Al  Isfarayini  dan  masih  banyak 
lagi  beberapa  orang  yang  ddak  mungkin  disebutkan  secara  rinci. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  telah  mengarang  beberapa  kitab 
tentang  ilmu  hadits.  Salah  satunya  adalah  kitab  Shahiih  MusKm  yang  telah 
diberi  anugerah  oleh  AUah  sehingga  manfaatnya  sangat  besar  bagi  kaum 
muslimin.  Bahkan  kitab  yang  satu  ini  akan  tetap  dikenang  dengan  sebutan 
yang  harum  sampai  dengan  hari  kiamat  nanri.  Sedangkan  di  antara  sejumlah 
karangan  beliau  yang  lain  adalah  Kitaabul  Musnadil  Kabiir  Alaa  Asmaa'ir- 
Rijaal,  Ivitaabul  Jaami'il  Kabiir  Alaal  Abwaab,  Kitaabul  'Hal,  Kitaabu 
Auhaamil  Muhadditsiin,  Kitaabut-Tamyiiz,  Kitaabu  Man  Laisa  Lahu  Illaa 
Raawin  Waahidm,  Kitaabu  Thabaqaatit-Taabi'iin,  Kitaabul  Mukhadhramiin 
dan  masih  banyak  lagi  yang  lainnya. 

Al  Hakim  Abu  Abdillah  berkata,  kami  diberitahu  oleh  Abul  Fadhl 
Muhammad  bin  Ibrahim,  dia  berkata,  aku  telah  mendengar  Ahmad  bm 
Salamah  berkata,  "Aku  menyaksikan  Abu  Zur'ah  dan  Abu  Hatim  datang 
berkunjung  kepada  Muslim  bin  Al  Hajjaj  untuk  mengkonfirmasikan 
kejelasan  status  beberapa  orang  syaikh  yang  hidup  semasa  dengannya. 
Namun  dalam  sebuah  riwayat  lain  yang  menyebutkan  bahwa  keduanya 
datang  untuk  mengecek  keabsahan  sebuah  hadits." 

Aku  berkata,  "Bagi  orang  yang  mau  mencermati  kitab  Shahiih  MusHm 
secara  seksama,  mencermati  rangkaian  dan  urutan  sanadnya  satu  persatu, 
eloknya  susunan  kalimatnya,  ketelitiannya,  kehati-hatiannya  dalam 
menyebutkan  sebuah  riwayat,  kelugasannya  dalam  menyebutkan  jalur 
periwayatan  dan  masih  banyak  lagi  keistimewaan  yang  lainnya,  pasti  dia 
akan  berkesimpulan  bahwa  tidak  mungkin  ada  seorang  imam  sesudah  beHau 
yang  mengungguH  kemampuannya.  Bahkan  untuk  menyamamya  saja  kami 
rasa  sangat  suht.  Beliau  benar-benar  seorang  imam  yang  kemampuannya 
melebihi  ulama  ahH  zamannya.  Semua  itu  tentu  saja  tidak  lepas  dari  karunia 
Allah  yang  diberikan  kepada  siapa  saja  yang  Dia  kehendaki.  Memang  AUah- 
lah  Dzat  Yang  Maha  MemiHki  karunia  dan  anugerah  yang  sangat  agung. 

Kiranya  cukup  sekian  saja  penjelasan  kami  tentang  riwayat  hidup 
seorang  imam  yang  sangat  mengagumkan  ini,  sebab  biografinya  tidak 
mungkin  bisa  disebutkan  secara  rinci  karena  begitu  banyak.  Aku  memohon 
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kepada  Allah  agar  membalas  beHau  dengan  ganjaran  yang  setimpal.  Dan 
mudah-mudahan  Allah  mengumpulkan  kita  semua  beserta  orang-orang 
yang  kita  cintai  bersama  dengan  beliau  kelak  di  akhirat  melalui 
kedermawanan,  kelembutan  dan  rahmat  dari  Allah  Subhaanahu  wa  Ta'aala. 
Telah  aku  kemukakan  pada  pembahasan  terdahulu  bahwa  dalam 
pembahasan  biografi  tokoh  ini  sengaja  aku  menyebutkannya  secara  ringkas. 
Sehingga  tidak  akan  bertele-tele  yang  pada  akhirnya  menyebabkan 
kejenuhan  para  pembaca. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  wafat  di  Naisabur  pada  tahun 
261  H.  Al  Hakim  Abu  AbdiUah  bin  Ar-Rabi'  di  dalam  Kitaabul Mu^akkiin 
U  Ruipaati/AkhbaarhtTkata,  aku  mendengar  Abu  AbdiUah  bin  Al  Akhram 
AlHafizh rahmahul/aahu ta'aahherkata/'Mns]knhm  AlHa.]]a.]  rahimahullaahu 
ta'aala  meninggal  dunia  pada  ahad  sore  dan  baru  dikebumikan  pada  hari 
senin.  Beliau  meninggal  tepatnya  pada  hari-hari  akhir  bulan  Rajab  tahun 
261  H.  dalam  usia  lima  puluh  lima  tahun.  Semoga  Allah  Ta'aala 
mehmpahkan  rahmat  dan  ridha-Nya  kepada  beliau." 

Kemasyhuran  Kitab  Shahiih  Muslim 

Kitab  Shahiih  Muslim  tergolong  kitab  hadits  babon  yang  sangat 
terkenal  dan  diriwayatkan  secara  mutawatir  (riwayat  sejumlah  orang  yang 
cukup  banyak  sehingga  ridak  mungkin  bersepakat  pada  sebuah  kebohongan) 
dari  pengarangnya  sendiri.  Karena  telah  dinwayatkan  secara  mutawatir  itulah 
maka  ilmu  yang  dihasUkan  pun  menjadi  al  'ilmul qath'i  (sebuah  daHl  yang 
bersifat  pasti  yang  tingkatannya  setara  atau  di  bawah  sedikit  dengan  kekuatan 
daKl  Al  Qur'an).  Kitab  Shahiih  Muslim  disusun  oleh  Abul  Husain  Muslim 
bin  AlHajjaj. 

Sedangkan  jika  ditinjau  dari  segi  silsilah  sanadnya,  maka  kitab  Shahiih 
Muslim  telah  tersebar  di  Naisabur  melalui  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Muhammad 
bin  Sufyan.  Abu  Ishaq  sendiri  telah  meriwayatkan  kitab  tersebut  dan  Imam 
Muslim  secara  langsung.  Adapun  penyebarannya  di  negeri  Maroko,  maka  melalui 
Abu  Muhammad  Ahmad  bin  AH  Al  Qalanisi  yang  lagi-lagi  juga  meriwayatkan 
langsung  dari  Imam  MusHm.  Kitab  Ash-Shahiih  ini  juga  diriwayatkan  oleh 
sejumlah  orang  dari  Ibnu  Sufyan  di  antaranya  adalah  Al  Juluudi.  Diriwayatkan 
lagi  oleh  sejumlah  orang  dari  Al  Juluudi,  di  antara  mereka  adalah  Al  Farisi. 
Sedangkan  yang  meriwayatkan  dari  Al  Farisi  kembali  ada  beberapa  orang,  di 
antaranya  adalah  i\l  Farawi.  Dari  beliau  banyak  sekali  murid  yang  meriwayatkan 
kitab  hadits  tersebut,  di  antaranya  adalah  Manshur.  Yang  meriwayatkan  dari 
Manshur  juga  sangat  banyak,  di  antara  mereka  adalah  syaikh  kami  Abu  Ishaq. 
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Asy-Syaikh  Al  Imam  Al  Hafizh  Abu  'Amr  bin  Ash-Shalah 
rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Riwayat  Al  Qalanisi  hanya  sampai  kepada 
penduduk  Maroko  dan  tidak  sempat  diriwayatkan  oleh  penduduk  negeri 
lain.  Proses  penyebaran  riwayatnya  ke  negeri  itu  melalui  jalur  Abu  'Abdillah 
Muhammad  bin  Yahya  bin  Al  Hadzdza"  At-Tamimi  Al  Qurtliubi.  Sedangkan 
imam  yang  lain  telah  mendengarkan  riwayat  tersebut  di  Mesir  melalui  Abul 
Ala'  Abdul  Wahhab  bin  'Isa  bin  Abdirrahman  bin  Mahan  Al  Baghdad!. 
Dalam  hal  ini  dia  telah  berkata,  kami  telah  diberitahu  — ^yang  kemudian 
disingkat  dengan  (kt) —  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Yahya 
Al  Asyqar  Al  faqih  Asy-Syafi'i,  dia  berkata,  (kt)  Abu  Muhammad  Al  Qalanisi, 
dia  berkata,  (kt)  MusHm  kecuaH  tiga  juz  pada  bagian  akhir  kitab,  yakni  mulai 
dari  hadits  tentang  kasus  'Ifik  yang  redaksinya  cukup  panjang.  Sedangkan 
Abul  Ala'  bin  Mahan  meriwayatkannya  dari  Abu  Ahmad  Al  Juluudi,  dari 
Abu  Sufyan,  dari  Muslim  radhtyallaahu  'anhu. 

Perbedaan  Antara  Akhbarana  Dan  Haddatsana 

Asy-Syaikh  Al  Imam  Al  Hafizh  Abu  Amr  'Utsman  bin  Abdirrahman 
yang  lebih  masyhur  dengan  sebutan  Ibnush-Shalah  rahimahullaahu  ta'aala 
berkata,  "Naskah  yang  merekam  riwayat  Al  Juluudi  yang  berasal  dari  Ibrahim 
bin  Sufyan  mengalami  sedikit  perbedaan  pendapat.  Apakah  naskah  itu 
disebutkan  dengan  redaksi  haddatsanaa  (artinya:  kami  diberitahu)  ataukah 
dengan  redaksi  akhharanaa  (artinya:  kami  diberi  kabar).*''  Letak  keraguannya 
adalah  apakah  Al  Juluudi  mendengar  langsung  perkataan  Ibrahim 
(yang  dalam  redaksi  riwayat  biasa  disebutkan  dengan  haddatsanaa) 
ataukah  malah  Al  Juludi  yang  membacakan  kitab  di  hadapan  Ibrahim 
(yang  dalam  redaksi  riwayat  biasa  disebutkan  dengan  akhharanaa). 
Maka  cara  yang  paling  hati-hari  adalah  dengan  menyebutkan  kedua  redaksi 
riwayat  tersebut  secara  bersamaan  sebagai  berikut:  akhharanaa  Ibrahim 
haddatsana  Ibrahim.  Dalam  kaedah  tata  bahasa  Arab  kaHmat  yang  pertama 
menjadi  badal  (artinya:  pengganti)  dari  kaUmat  yang  kedua. 

Ibnush-Shalah  berkata,  "Namun  kita  boleh  hanya  menyebutkan 
redaksi  akhharanaa.  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah  aku  nukil  dari  Al  Farawi 
yang  berasal  dari  tuHsan  rekannya  Abdurrazzaq  Ath-Thabasi.  Seperti  juga 
yang  aku  nukil  di  Naisabur  dari  kitab  Ash-Shahiih  yang  berasal  dari 
pendengaran  syaikh  kami  Al  Mu'a)yad.  Demikian  halnya  yang  aku  nukil 


i .  Perbedaan  tentang  redaksi  haddatsanaa  dan  akhharanaa  telah  kami  utarakan  pada  penjelasan 
di  awal  kitab — penerj. 
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dari  khath  (tulisan  tangan)  Abul  Qasim  Ad-Damasyqi  Al  Asakiri,  dari  Al 
Farawi.  Sedangkan  alasan  penggunaan  redaksi  akhharanaa  dalam  kasus  ini 
tidak  lain  karena  setiap  haddatsana  pada  hakekatnya  adalah  akhharanaa. 
Sedangkan  setiap  akhbarana  \id2k  mesti  tercakup  dalam  haddatsanaa." 

Fawaa  ^  it  Ibrahim  bin  Sufyan 

Asy-Syaikh  Al  Imam  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah  radhijallaahu  'anhu 
berkata,  "Ketahuilah  bahwa  di  dalam  kitab  Ash-Shahiih,  Ibrahim  bin  Sufyan 
memiliki  hthe.t2i^zfawaa^it  (jalur  sanad  yang  tidak  beUau  dengar  langsung 
dari  Muslim  namun  disebutkan  dengan  redaksi  periwayatan  yang 
naengindikasikan  pendengaran  langsung).  Dalam  naskah  asli  yang  sangat 
teUti  disebudian  dengan  redaksi:  akhbaranaa  Ibrahim  'an  Muslim  (artinya: 
kami  diberi  kabar  oleh  Ibrahim,  dari  Muslim).  Bukan  disebutican  dengan 
redaksi  akhbaranaa  Muslim,  atau  tidak  juga  dengan  redaksi  haddatsanaa  Muslim. 

Alasan  penggunaan  redaksi  'an  Muslim,  bisa  saja  Ibrahim  pada  waktu 
itu  memperoleh  riwayat  tersebut  melalui  cara  ijaa^ah  (izin  dari  seorang  syaikh 
kepada  muridnya  untuk  meriwayat  hadits  yang  telah  diperoleh  dari  sang 
guru)  atau  dengan  cara  wijaadah  (perawi  menemukan  khatii  hadits  tanpa 
meriwayatkan  langsung  dari  sang  penulis  khath  tersebut).  Namun  ironisnya 
banyak  sekaH  perawi  kitab  Shahiih  Muslim  yang  lengah  untuk  menjelaskan 
masalah  ini.  Dengan  tanpa  beban  mereka  mengganti  redaksi  akhbaranaa 
Ibrahim  'an  Muslim  dengan  lafazh  akhbaranaalbrahim,  qaala:  akhbaranaa  Muslim 
(artinya:  kami  diberi  kabar  oleh  Ibrahim,  dia  berkata,  kami  diberi  kabar 
oleh  Muslim).  Tentu  saja  penggantian  redaksi  seperti  ini  tidak  benar. 

Kalau  mau  merujuk  pada  kitab-kitab  babon  yang  disusun  dengan 
sangat  teUti,  maka  akan  dijumpai  ada  \ig2i fawaa  'it  Ibrahim  bin  Sufyan  dalam 
kitab  Shahiih  Muslim  seperti  pada  contoh  kasus  yang  baru  saja  dipaparkan: 

Pertama,  terletak  pada  Kitaabul  Hajj  Fii  Baabil  Halq  Wat-Taqshiir. 
Tepatnya  pada  hadits  Ibnu  Umax  radhijallaahu  'anhuhahwa  Rasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  bersabda,  "AUah  memberikan  rahmat  kepada  orang-orang  yang 
mencukur  rambutnya."  Hadits  yang  baru  saja  disebutkan  oleh  Muslim  telah 
diriwayatkan  dari  Ibnu  Numair.  Di  dalam  kitab  asH  tulisan  tangan  Al  Hafizh 
Abul  Qasim  Ad-Damasyqi  — sebagai  salah  satu  kitab  yang  disusun  dengan 
sangat  teKri — ,  aku  menyaksikan  redaksi  sanad  sebagai  berikut:  akhharanaa 
Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Sufyan  'an  Muslim,  qaala,  haddatsanaa  Ibnu 
Numair  haddatsana  Abdullah  bin  Vmar  (artinya:  (kk)  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin 
Muhammad  bin  Sufyan,  dari  Muslim.,  dia  berkata,  (kt)  Ibnu  Numair,  (kt) 
AbduUah  bin  'Umar).  Derrukian  halnya  yang  kami  dapati  dalam  kitab  yang 

50      Terjemab  Sjarah  Shahiih  Muslim 


ditulis  tangan  Al  Hafizh  Abu  Amir  Al  'Abdari,  — salah  satu  kitab  yang  disusun 
dengan  sangat  teliti — .  Hanya  saja  beliau  menvebutkan  redaksi  baddatsanaa 
Abu  Ishac]  [bukan  akhharanaa  Ihnu  hhaq  seperti  yang  disebutkan  oleh  Abul  Qasim 
sebelumnya].  Sedangkan  dalam  kitab  yang  ditulis  tangan  oleh  Abu  Ahmad 
Al  Juluudi  — juga  salah  satu  kitab  yang  disusun  sangat  teHti — ,  maka  redaksinya 
adalah  sebagai  berikut:  qara  ^tu  'alaaAbi Ahmad  hadatsakum  Ibrahim  'an  Muslim 
(artinya:  aku  menyimak  Abu  Ahmad  [yang  menyebutkan  bahwa]  Ibrahim 
memberitahukan  kabar  kepada  kaHan  yang  berasal  dari  Njuslim). 

Asy-Syaikh  Ibnush-Shalah  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Letak 
ditemukannya  kasus  ini  sekitar  delapan  lembar  terhitung  mulai  awal  hadits 
Ibnu  'Umar  radhijallaahu  'anhu  yang  berbun^i,  "Jika  Rasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  telah  duduk  di  atas  untanya  untuk  melakukan  sebuah 
perjalanan  jauh,  maka  beliau  akan  bertakbir  sebanyak  tiga  kaH."  Kasus 
fawaa^it  tersebut  baru  dijumpai  setelah  merujuk  pada  naskah  asH  milik  Al 
Juluudi.  Latar  belakang  terjadmya  kasus  fawaa^itxvA  karena  dalam  sebagian 
naskah  disebutkan  dengan  redaksi  haddatsana  Muslim,  yang  seharusnya 
disebutkan  dengan  redaksi  'an  Muslim.  Di  sinilah  mti  permasalahannya." 

Kedua,  terletak  pada  awal  bab  Al  Washaayaa,  yaitu  perkataan  Muslim 
yang  menyebutkan:  baddatsanaa  Abu  ¥Jiaitsamah  Zuhair  bin  Harb  wa  Muhammad 
bin  Al  Mutsanna  (artinya:  (kt)  Abu  Khaitsamah  Zuhair  bin  Harb  dan 
Muhammad  bin  Al  Mutsanna).  Redaksi  hadits  yang  akan  disebutkan  berikut 
ini  adalah  riwayat  Muhammad  bin  Al  Mutsanna,  dari  Ibnu  'Umar  radhiyallahu 
'anhu,  "Apabila  seorang  muslim  memiliki  sesuatu  yang  hendak  dia 
wasiatkan...,"  sampai  dengan  kaHmat  terakhir  pada  hadits  yang  mencentakan 
kisah  Huwaishah  dan  Mahishah  tentang  masalah  qasaamab.  Rangkaian 
sanadnya  disebutkan  sebagai  berikut:  haddatsanilshaq  bin Manshur akhharanaa 
Bisjr  bin  Amrqaala  sami'tu  Malik  bin  Anas  (artinya:  (at)  Ishaq  bin  Manshur, 
(kk)  Bisyr  bin  Amr,  dia  berkata,  aku  telah  mendengar  MaUk  bin  Anas). 

Letak  ditemukannya  kasus  ini  sekitar  sepuluh  lembar  mulai  dari  awal 
redaksi  hadits.  Hal  ini  juga  baru  terkuak  dari  naskah  asU  mHsan  tangan  Al 
Juluudi  dan  naskah  asH  tuHsan  khath  Abu  Amir  Al  Abdari.  Kesalahan 
yang  dimaksud  tidak  lain  adalah  disebutkannya  perkataan  Ibrahim  bin 
Sufyan  dengan  menggunakan  i^tdi'aksi  baddatsanaa  Muslim.  Padahal  menurut 
naskah  ash  milik  Al  Hafizh  Abul  Qasim  Ad-Damasyqi  tidaklah  demikian. 

Ketiga,  terletak  pada  riwayat  Muslim  dalam  hadits-hadits  tentang 
Imaarah  wal  Khilaafah.  Dalam  hal  ini  Muslim  menyebutkan  redaksi  riwayat: 
baddatsani  Zuhair  bin  Harb,  baddatsanaa  Syababah  (artinya:  (at)  Zuhair  bin  Harb, 
(kt)  Syababah).  Dia  telah  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah  radhijallaahu  'anhu, 
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dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  iva  sallam,  "Sesungguhnya  imam  itu  adalah  perisai," 
sampai  dengan  perkataan  Muslim  pada  Kitaabush-Shaid  Wadz-Dzabaa~ih: 
haddatsanaa Muhammad  bin  Mihran  Ar-Ka-:^,  haddatsanaaAbii  yibdillahHammad 
bin  Khalid  Al Kljayyath  (artinya:  (kt)  Muhammad  bin  Mihran  Ar-Razi,  (kt)  Abu 
Abdillah  Hammad  bin  Khalid  Al  Kha}7adi).  Dia  menyebud^an  hadits  Abu 
Tsa'labah  Al  Kliatsni  sebagai  berikut,  "Jika  kamu  melemparkan  tombakmu...." 

Mulai  dari  awal  redaksi  hadits  disebudcan  bahwa  Ibrahim  bin  Sufyan 
meriwayadian  dengan  redaksi  haddatsnaa  Muslim.  Letak  diketemukannya 
kesalahan  ini  tergolong  yang  paling  banyak,  yakni  sekitar  delapan  belas 
lembar  berikutoya.  Pada  bagian  awal,  hadits  ini  dituHs  tangan  olch  Al  Hafizh 
Al  Kabir  Abu  Hazim  Al  Abdari  An-Naisaburi.  BeHau  tclah  meriwayatkan 
kitab  Shahiih  MusHm  dari  Muhammad  bin  Yazid  Al  Adl,  dari  Ibrahim 
dengan  redaksi:  yaquulu  Ibrahim,  qaala  Muslim  (artinya:  Ibrahim  berkata, 
MusHm  telah  berkata).  Padahal  di  dalam  naskah  asli  milik  Al  Juluudi,  Abu 
Amir  Al  Abdan,  dan  Abul  Qasim  Ad-Damasyqi  disebutkan  dengan  redaksi 
'an  Muslim  (artinya:  dari  Muslim). 

Demikianlah  beberapa  kasus  fawaa'ityAng  diakibatkan  ketidakteUtian 
beberapa  perawi.  Kasus  seperri  ini  baru  bisa  ditemukan  setclah  dikonfrontir 
dengan  naskah  asK  milik  Al  Juluudi,  Abu  Amir  Al  Abdari  dan  Abul  Qasim. 
Mungkin  saja  pemiMian  redaksi  kata  'an  dalam  redaksi  sanad  — [bukan  dengan 
redaksi  haddalsanaa  atau  akhbaranad\ —  karena  Ibrahim  bin  Sufyan  menerima 
nwayat  tersebut  melalui  cara  mjaadah  atau  mungkin  dengan  cara  ijaa-:^h.  [Sebab 
jika  disebutkan  dengan  redaksi  haddatsanaa  atau  akhbaranaa,  maka  akan 
menimbulkan  konotasi  bahwa  sang  perawi  menerima  atau  mendengar 
informasi  langsung  dari  Imam  Muslim — penerj.].  WaUaahu  a'lam. 

Demikian  akhir  dari  keterangan  yang  telah  disebutkan  oleh  Asy-Syaikh 
Ibnush-Shalah  rahimahullaahu  ta'aala. 

Riivayat  dengan  Sanad Muttashil 

Asy-Syaikh  Al  Imam  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah  rahimahullaahu  ta'aala 
berkata,  "Ketahuilah  bahwa  yang  dimaksud  nwayat  dengan  sanad  muttashil 
di  dalam  kitab  ini  bukan  seperti/pengertian  yang  difahami  pada  zaman  kita 
sekarang  atau  pada  masa-masa  silam.  Pengertian  sanad muttashilyzn^  sudah 
biasa  difahami  adalah  memastikan  dalam  sebuah  sanad  riwayat  tidak  ada 
mata  rantai  vang  terputus,  yakni  hendaklah  tidak  ada  seorang  syaikh  dalam 
sanad  tersebut  yang  tidak  mengetahui  meteri  yang  diriwayatkan  atau  tidak 
hafal  tulisan  dalam  catatannya.  Akan  tetapi  yang  dimaksud  dengan  sanad 
muttashil d?i\?Ln\  kitab  ini  tidak  lam  adalah  silsilah  (mata  rantai)  sanad  hadits 
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vang  tcrap  langgeng  kebcradaannya  di  rengah-tengah  umat  mi.  Scmoga 
,\llah  I'a'aala  scnandasa  nicnambahkan  kctnuliaan  pada  kaimi  muslimiii, 

Kalau  mcmang  vang  dimaksud  seperii  itu,  niaka  jika  ada  sescorang 
vang  hcndak  berargumen  dengan  sebuah  hadits  yang  tcrcantum  dalam  kitab 
Shahiih  Muslim  atau  kitab-kitab  hadits  yang  scrupa,  hcndaklah  dia  tetap 
mcnukil  dan  beberapa  naskah  asli  )'ang  shahih  yang  juga  beiasal  dari  beberapa 
macam  jalur  nwayat.  Dengan  demikian  dia  mendapatkan  sebuah  riwayat  yang 
bersumber  dan  beberapa  kitab  masyhur  dan  pada  giliran  benkutnya  riwayat 
tersebut  relatif  lebih  terjaga  dan  lebih  selamat  dan  unsur  kesaiahan  maupun 
penyimpangan.  Belum  lagi  beberapa  naskah  asli  yang  dimaksud  telah  tersiar 
sangat  kias  sehmgga  hampir  mcmiliki  status  mut^watir. 

Demikiankth  keterangan  vang  telah  diungkapkan  oleh  Asy-Syaikh. 
Keterangan  mi  bcUau  sebutkan  ridak  lam  sebagai  sebuah  anjuran  dan  didasan 
oleh  sikap  kehati-hatian.  Kalau  bukan  berdasarkan  pertimbangan  tersebut, 
pasti  beliau  tidak  akan  merekomendasikan  seseorang  untuk  menukil  hadits 
dan  beberapa  kitab  hadits  rujukan.  Karena  dengan  berpcgang  pada  kitab 
Ash-Shahiih  saja  sebenarnya  bisa  dibilang  sudah  cukup.  Wallaahu  a'lam. 

Kedudukan  Kitab  Shahiih  Al Bukhari  dan 
Shahiih  Muslim 

Para  ulama  rahimahumullaahu  ta'aala  telah  bersepakat  bahwa  kitab  yang 
paling  shahih  setelah  Al  Qur'anul  'Aziz  adalah  kitab  Shahiih  Al  Bukhari 
dan  Sahahiih  Muslim.  Kedua  kitab  itu  telah  terbukri  diterima  dengan  lapang 
dada  dan  tangan  terbuka  oleh  umat  Islam.  Namun  kitab  Shahiih  Al  Bukhari 
dianggap  lebih  shahih  serta  lebih  banyak  mengandung  faedah  dan 
pengetahuan,  baik  pengetahuan  yang  sudah  terlihat  maupun  yang  masih 
terpendam. 

Telah  diriwayatkan  dari  jalur  yang  shahih  bahwa  Imam  Muslim 
termasuk  orang  yang  telah  mengambil  faedah  dari  Imam  Al  Bukhari.  Bahkan 
beliau  sendiri  mengaku  bahwa  Imam  Al  Bukhari  merupakan  seorang  ulama 
hadits  yang  tidak  ada  tandingannya.  Pendapat  milah  yang  kami  pegang  untuk 
lebih  mengunggulkan  kuaUtas  kitab  Shahiih  Al  Bukhari  dibandingkan 
dengan  kitab  Shahiih  MusHm.  Pendapat  ini  juga  banyak  dianut  oleh 
mayorkas  ulama  dan  para  ahh  dalam  bidang  hadits.  Akan  tetapi  Abu  'Ali  Al 
Hasan  bm  'AH  An-Naisaburi  Al  Hafizh  Syaikhul  Hakim  Abi  'AbdUlah  bin 
Ar-Rabi'  berpendapat  bahwa  kitab  Shahiih  Muslim  lebih  shahih.  Menurut 
beUau,  pendapat  mi  juga  telah  disepakari  oleh  sebagian  syaikh  yang  tinggal 
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di  daerah  Maroko.  Namun  yang  lebih  benar  adalah  pendapat  pertama. 

Al  Imam  Al  Hafizh  Al  Faqiih  An-Nazhzhar  Abu  Bakar  Al  Isma'ili 
rahimahullaahu  ta'aala  di  dalam  kitabnya  yang  berjudul  Al  Madkhal  telah 
mengakui  keunggulan  kitab  Shahiih  Al  Bukhari  dibandingkan  dengan  kitab 
Shahiih  Muslim.  Kami  juga  telah  meriwayatkan  dari  Al  Imam  Abu 
Abdirrahman  An-Nasaa'i  rahimahullaahu  ta'aala  bahwa  beliau  berkata, 
"Tidak  ada  kitab  hadits  yang  lebih  bagus  kualitasnya  dibandingkan  dengan 
kitab  Shahiih  Al  Bukhari." 

Aku  (Imam  An-Nawawi)  berkata,  "Menurut  kesepakatan  para  ulama. 
Imam  Al  Bukhari  memang  lebih  piawai  dibandingkan  dengan  Imam 
Muslim.  Imam  Al  Bukhari  bisa  dibilang  lebih  alim  dalam  bidang  ilmu  hadits 
dibandingkan  dengan  Imam  Muslim.  Beberapa  faedah  dari  Imam  Al 
Bukhari  telah  dinukil  dan  diringkas  dalam  kitab  ini.  Kami  telah  menghimpun 
beberapa  faedah  Al  Bukhari  tersebut  kira-kira  selama  enam  belas  tahun 
lamanya.  Kami  mengais  dan  mengumpulkannya  dari  beribu-ribu  hadits 
yang  berkuaUtas  shahih.  Dan  kesemua  faedah  itu  telah  kami  sebutkan  di 
bagian  awal  kitab  Syarh  Shahiih  Al  Bukhari." 

Di  sampmg  itu,  yang  membuat  Shahiih  Al  Bukhari  lebih  unggul 
dibandingkan  dengan  kitab  Shahiih.  Muslim  adalah  tentang  prmsip  beHau 
dalam  hal  sanad  hadits.  Al  Bukhari  tidak  dengan  mudah  menganggap  sebuah 
sanad  hadits  berstatus  muttashil  hanya  karena  adanya  pengakuan  perawi 
yang  berkata  sami'tu  (artinya:  aku  telah  mendengar)  dan  seseorang  yang 
hidup  sezaman.  Al  Bukhari  baru  memastikan  sanad  itu  benar-benar  muttashil 
setelah  dia  tahu  bahwa  kedua  perawi  itu  pcrnah  bertemu.  Prinsip  inilah 
yang  membuat  kitab  Shahiih  Al  Bukhan  lebih  unggul  dari  kitab-kitab  hadits 
yang  lainnya.  Dan  kami  tidak  meUhat  Imam  MusHm  menerapkan  prinsip 
tersebut  dalam  kitab  Ash-Shahiihnya.  Wallaahu  a'lam. 

Namun  ada  kelebihan  lain  yang  dimiKki  kitab  Shahiih  Muslim,  dimana 
kitab  ini  terasa  lebih  mudah  dan  lebih  gampang  untuk  ditelaah.  Imam 
MusHm  telah  bcrhasil  memformulasikan  beberapa  hadits  dalam  sebuah 
kesatuan  tema.  Sekalipun  tidak  bisa  dipungkiri  bahwa  beliau  tctap 
menyebutkan  beberapa  jalur  sanad  dan  redaksi  yang  cukup  beragam 
statusnya.  Dengan  mctode  pengklasifikasian  seperti  inilah  banyak  pelajar 
yang  merasa  sangat  terbantu  untuk  mengail  faedah  dari  kitab  Shahiih 
Muslim.  Pial  ini  bcrbeda  sckaU  dengan  pengalaman  para  pelajar  ketika 
menelaah  kitab  Shahiih  Al  Bukhari.  Imam  Al  Bukhari  sering  kali 
memposisikan  sebuah  pembahasan  yang  sebenarnya  bisa  dijadikan  satu 
topik  menjadi  beberapa  bab  yang  letaknya  cukup  berjauhan.  Bahkan  tidak 
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jarang  Al  Bukhari  mcnyebutkan  sebuah  penjelasan  yang  sebenarnya  bukan 
pada  bab  yang  scmesdnya. 

Mungkin  ini  disebabkan  oleh  faktor  kcjelian  Al  Bukhari  yang  cukup 
ekstra  dalam  merespon  sebuah  permasalahan.  lentu  saja  mctode  penulisan 
seperti  mi  cukup  mcrepotkan  para  pelajar  untuk  menelusuri  jalur  riwayat 
hadits  yang  disebudian  oleh  Al  Bukhari.  Kalau  tidak  jeH,  maka  tidak  menutup 
kemungkinan  mereka  akan  menyimpulkan  sesuatu  yang  salah.  Terbukti 
aku  telah  menyaksikan  ada  beberapa  ahli  hadits  generasi  belakangan  yang 
melakukan  kcsalahan  tersebut.  Mereka  menganggap  tidak  ada  beberapa 
riwayat  hadits  dalam  kitab  Shahiih  Al  Bukhari  yang  sebenarnya  telah 
disebutkan  oleh  beliau  di  dalam  kitabnya  tersebut.  Hal  itu  tidak  lain  karena 
susunan  kitab  itu  memang  kurang  begitu  apik.  Wallaahu  a'lam. 

Di  antara  kelebihan  kitab  Shahiih  Muslim  lainnya  adalah  seperti 
keterangan  yang  telah  kami  dengar  dari  Makki  bin  'Abdan,  salah  seorang 
ahli  hadits  Naisabur.  BeHau  telah  berkata  sebagai  berikut,  "Aku  telah 
mendengar  Muslim  bin  Al  Hajjaj  radhiyallaahu  'anhu  berkata,  "Andai  saja 
para  ulama  hadits  menulis  dua  ratus  sanad  hadits,  maka  intisari  dari  riwayat 
sanad  mereka  akan  mampu  terangkum  dalam  kitab  Musnad  ini.  [Yang 
dimaksud  adalah  kitab  Shahiih  Muslim]." 

Makki  bin  'Abdan  kembali  berkata,  "Aku  juga  pernah  mendengar 
Muslim  berkata,  "Aku  telah  mentashhihkan  (mengoreksikan)  kitabku  ini 
kepada  Abu  Zur'ah  Ar-Razi.  Setiap  kaU  beliau  menunjuk  sebuah  hadits 
yang  mengandung  cacat,  maka  aku  akan  langsung  membuangnya  [dari 
susunan  kitabku].  Dan  jika  beliau  berkata,  "Hadits  itu  shahih  dan  tidak 
mengandung  cacat,"  maka  akan  aku  himpun  di  dalamnya." 

Ada  ulama  lain  yang  menyebutkan  informasi  dari  Al  Hafizh  Abu 
Bakar  Al  Kiiathib  Al  Baghdadi  bahwa  Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala 
pernah  berkata,  "Aku  telah  menyusun  kitab  Al  Musnad  Ash-Shahiih  ini 
dari  300.000  hadits  yang  pernah  aku  dengar." 

Syarat  Shahih  Versi  Muslim 

Asy-Syaikh  Al  Imam  Abu  'Amr  bin  Ash-Shalah  rahimahullaahu  ta'aala 
berkata,  "Syarat  shahih  yang  ditetapkan  oleh  MusHm  di  dalam  kitabnya 
adalah  hendaknya  hadits  yang  dia  sebutkan  memiliki  sanad  muttashil 
(bersambung)  yang  dinukil  dari  para  perawi  tsiqah,  mulai  dari  awal  mata 
rantai  sanad  hingga  akhir.  Muslim  juga  mensyaratkan  agar  para  perawinya 
terhindar  dari  syad:^^  (riwayat  perawi  tsiqah  yang  berbeda  dengan  riwayat 
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perawi  yang  lebih  kuat)  dan  'Utah  (cacat  yang  bisa  merusak  kualitas  sebuah 
hadits)."  Beliau  kembali  berkata,  "Demikianlah  batasan  shahih  menurut 
Muslim.  Setiap  hadits  yang  memenuhi  syarat-syarat  terscbut  di  atas,  maka 
akan  dikategorikan  sebagai  sebuah  hadits  shahih  tanpa  diperdebatkan  lagi 
oleh  para  ulama.  Sedangkan  jika  mereka  masih  berselisih  tcntang  keshahihan 
sebuah  hadits,  maka  mungkin  saja  ada  salah  satu  syarat  yang  aku  sebutkan 
di  atas  tidak  terkandung  dalam  riwayat  hadits  tersebut." 

Di  antara  ulama  ahli  hadits  ada  juga  yang  memperselisihkan  beberapa 
syarat  shahih  yang  ditetapkan  oleh  MusHm.  Misalnya  saja  jika  sebagian 
perawi  dalam  rangkaian  sanad  masih  ada  yang  mastuur  (tidak  jelas  identitas 
dirinya)  atau  mungkin  haditsnya  berstatus  mursal  (ada  perawi  generasi 
shahabat  yang  digugurkan  dari  mata  rantai  sanad).  Terkadang  perbedaan 
pendapat  di  kalangan  ulama  itu  juga  terjadi  pada  masalah  apakah  beberapa 
unsur  syarat  yang  ditetapkan  sudah  tcrkumpul  dalam  sebuah  hadits  ataukah 
masih  belum.  Memang  perseHsihan  faham  seperti  mi  sering  kaH  terjadi, 
sebagaimana  juga  kalau  dalam  sebuah  sanad  ada  salah  scorang  perawi  yang 
statusnya  dipersclisihkan  menurut  parameter  syarat  shahih. 

Kalau  dalam  sebuah  rangkaian  sanad  semua  personel  perawmya  tcrdrri 
dari  orang-orang  yang  tsiqah,  hanya  saja  dijumpai  nama-nama  seperti  Ibnuz- 
Zubair  Al  Makki,  Suhail  bin  Abi  ShaHh,  Al  Ala'  bin  Abdirrahman  atau 
Hammad  bin  Salamah,  maka  hadits  itu  akan  disebut  sebagai  hadits  shahiih 
'alaa  syarthi Muslim  (artinya:  hadits  shahih  menurut  syarat  Muslim).  Bukan 
shahih  menurut  syarat  yang  ditetapkan  oleh  Imam  Al  Bukhan.  Sebab  nama- 
nama  yang  disebutkan  di  atas  menurut  Muslim  adalah  orang-orang  yang 
memiliki  syarat-syarat  tsiqah  sebagai  seorang  perawi  hadits.  Namun  tidak 
demikian  dengan  anggapan  Al  Bukhari.  Begitu  juga  sebaliknya  dengan  svarat- 
syarat  yang  ditetapkan  oleh  Imam  Al  Bukhari.  Jika  ada  beberapa  nama  perawi 
seperti  'Ikrimah  maula  (hamba  sahaya  yangtelah  dimerdekakan)  Ibnu  Abbas, 
Ishaq  bin  Muhammad  Al  Farawi,  Amr  bin  Marzuq  dan  yang  lainnya,  maka 
haditsnya  akan  disebutkan  sebagai  x/'a-^K^  'alaa  syarthil Bukhaari  {?ittm\'?i:  shahih 
menurut  syarat  Al  Bdkhari).  Dengan  kata  lain,  hadits  itu  tidak  shahiih  menurut 
parameter  syarat  shahih  Imam  Muslim. 

Ibnush-Shalah  rahimahullaalm  fa'aalahetkata,  "Di  dalam  kitabnya  yang 
htt]\id\i\  Al Madkhal llaa  Ma'rijatil Mustadrak,  Al  Hakim  Abu  Abdillah  Al 
Hafizh  An-Naisaburi  mengindentifikasi  ada  sekitar  434  syaikh  yang  disebutkan 
di  dalam  kitab  Al Jaami'ush-Shahiih  yang  disusun  Al  Bukhan,  namun  tidak 
disebutkan  oleh  MusHm  di  dalam  kitab  Ash-Shahiihnya.  Sedangkan  para  syaikh 
yang  disebutian  oleh  Muslim  di  dalam  kitabnya,  namun  tidak  disebutkan 
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dalam  S hahiibul  llukhan  d.d?i  sckitar  625  syaikh.  Wallaahu  a'lam." 

Di  dalam  kitab  Shahiihnya  pada  Baabu  Shifaati  Shalaati  Kasulillaah 
shallallahu  'alaihiwa  sallam,  disebutkan  ucapan  Imam  Muslim  sebagai  berikut, 
"Tidak  scriap  hadits  yang  menurutku  berkualitas  shahih  aku  letakkan  di 
kitab  ini,  — yang  dimaksud  adalah  kitab  Shahiih  Muslim — .  Karena  yang 
aku  letakkan  dalam  kitab  mi  hanya  hadits-hadits  yang  keshahiihannya  telah 
disepakati."  Ungkapan  kalimat  ini  sempat  membuat  orang  menjadi  agak 
bingung.  Scbab  pada  kenyataannya  ada  beberapa  hadits  dalam  kitab  Shahiih 
Muslim  yang  keshahihannya  juga  masih  diperselisihkan.  Faktor  terjadinya 
perselisihan  itu  bisa  dilatarbelakangi  beberapa  hal  yang  telah  kami  sebutkan 
di  atas.  Maka  untuk  menanggapi  ungkapan  Imam  Muslim  tersebut,  menurut 
Asy-Syaikh  Ibnush-Shalah  ada  dua  macam  jawaban: 

a.  Yang  dimaksud  dengan  kalimat  di  atas  bahwa  Imam  Muslim  tidak 
meletakkan  di  dalam  kitab  Shahiihnya  kecuaH  hanya  hadits-hadits  yang  syarat 
keshahihannya  sudah  disepakati  oleh  para  ulama.  Sekalipun  kriteria 
terkumpulnya  beberapa  syarat  tersebut  dalam  sebuah  hadits  tidak  mencapai 
tirik  kesepakatan  di  antara  mereka. 

b.  Bisa  juga  yang  dimaksud  Imam  Muslim  dengan  ungkapan  itu  bahwa 
beliau  tidak  meletakkan  hadits  yang  matan  atau  sanadnya  masih 
dipertentangkan  oleh  para  perawi  yang  tsiqah. 

Sedangkan  kalau  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama  mengenai 
keshahihan  hadits  Muslim,  maka  hal  itu  hanya  sebatas  mengenai  ketsiqahan 
sebagian  personel  perawinya.  Sebenarnya  masalah  ini  sudah  dapat  ditangkap 
dari  pengertian  umum  kalimat  Imam  Muslim  di  atas.  Sebab  latar  belakang 
Muslim  mengutarakan  kalimat  seperri  itu  adalah  untuk  menjawab  pertanyaan 
seseorang.  Pertanyaan  tersebut  menyoal  tentang  keshahihan  hadits  Abu  Hurairah 
yang  berbun)i,  "Jika  telah  dibacakan  [Al  Qur'an]  maka  diamlah  kalian  semua!" 
Guna  merespon  pertanyaan  itu  Imam  Muslim  menjawab,  "Menurutku  hadits 
tersebut  berkuaHtas  shahih."  Namun  ternyata  beliau  kembak  ditanya,  "Lalu 
mengapa  Anda  tidak  memasukkannya  di  dalam  kitab  Ash-Shahiih?"  Maka 
Muslim  menjawab  seperti  kalimat  yang  telah  kita  ulas  di  atas,  yakni,  "Tidak 
setiap  hadits  yang  menurutku  berkualitas  shahih  aku  letakkan  di  kitab  ini..." 

Dengan  demikian  dapat  dimengerti  bahwa  kitab  Shahiih  Muslim 
sebenarnya  masih  mengandung  beberapa  hadits  yang  keshahihan  sanad 
dan  matannya  diperdebatkan  oleh  para  ulama.  Hal  ini  tidak  lain  karena 
adanya  beberapa  syarat  shahih  versi  Imam  MusUm  dan  ada  juga  syarat 
shahih  khas  ulama  lain.  Demikianlah  akhir  keterangan  yang  dikemukakan 
Asy-Syaikh  Ibnush-Shalah  rahimahullaahu  ta'aab. 
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Perihal  Hadits  Mu  'allaq 

Asy-Syaikh  Al  Imam  Abu  Am.r  bin  Ash-Shalah  rahimahullaalm  ta'aala 
berkata,  "Hadits-hadits  dalam  kitab  Shahiih  Al  Bukhari  dan  Shahiih  Muslim 
yang  ditampilkan  dalam  benmk  ;w/('«^rf//6/'(terputus  sanadnya),  sebenarnya 
bukan  tergolong  dalam  hadits  munqathi' y2ing  bisa  merubah  keshahihannya 
menjadi  dha'if.  Namun  hadits-hadits  itu  dikategorikan  sebagai  hadits  mu'allaq 
(hadits  yang  personel  perawinya  dihilangkan  mulai  dari  awal  sanad).  Hal  ini 
sebagaimana  yang  didefinistkan  oleh  Al  Imam  Abul  Hasan  Ad-Daruquthni. 
Keterangan  tersebut  juga  telah  dikemukakan  oleh  Al  Humaidi  di  dalam 
kitab  Aljam  'Bainash-Shahiikain  dan  juga  telah  disampaikan  oleh  para  ulama 
yang  lainnya.  Hadits-hadits  mu'allaq  sangat  banyak  dijumpai  di  dalam  kitab 
Shahiih  Al  Bukhari.  Berbeda  di  dalam  kitab  Shahiih  MusHm  yang  bisa 
dikatakan  reladf  lebih  sedikit." 

Asy-Syaikh  berkata,  "Jika  hadits  mu'allaq  dalam  kitab  Shahiih  Al 
Bukhari  dan  Shahiih  Muslim  jelas-jelas  disebutkan  dcngan  redaksi  riwayat 
yang  mengindikasikan  munqathi',  sedangkan  menurut  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim  hadits  itu  dianggap  memihki  sanad  muttashil.  Misalnya  disebutkan 
dcngan  redaksi:  rawa  A.^-Zuhn  'an  julaan  (artmya:  Az-Zuhn  telah 
mcriwayatkan  hadits  ini  dari  si  fulan),  maka  hadits  tersebut  tetap  dianggap 
shahiih  menurut  parameter  keduanya.  Dcmildan  juga  dcngan  hadits  yang 
diriwayatkan  Al  Buldiari-MusHm  dan  perawi  yang  disebutkan  secara  mubbam 
(tidak  jelas  identitasnya),  — namun  ternyata  hadits  itu  dijadikan  sebagai 
landasan  sebuah  hujjjah — ,  maka  hadits  itu  tetap  dikategorilcan  sebagai  hadits 
shahih.  Contoh  kasusnya  seperti  dalam  redaksi:  haddatsani  ha  dhu  ashbaahinaa 
(artinya:  aku  telah  diberitahu  oleh  sebagian  rekan  kami),  atau  redaksi  yang 
mirip  dengannya." 

Asy-Syaikh  rahimahullaahu  ta  'aala  kembaH  berkata,  "Menurut  Al  Hafizh 
Abu  AH  Al  Ghassani  Aljiyani,  jumlah  hadits  munqathi'  (mu'allaq)  yang  telah 
diriwayatkan  oleh  Muslim  di  dalam  kitab  Shahiihnya,  [begitu  juga  dengan 
hadits  yang  perawinya  disebutkan  secara  mubham]  terdapat  di  empat  belas 
tempat: 

a.  Dalam  pembahasan  At-Tayammum  pada  hadits  Abul  Jahm.  Dalam 
sanad  itu  dba-riba  Imam  Muslim  menyebutkan  redaksi:  iva  rawal-Luiits  bin 
Sa'ad  (ardnya:  dan  Laits  bin  Sa'ad  telah  mcriwayatkan). 

b.  Pada  Kitaabush-Shalaah  Fli  Baabish-Shalaah  Alaan-Nabi  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam.  Dalam  hal  ini  Muslim  menyebutkan  perawi  mubham  sebagai 
berikut:  baddatsanaa shaahibun  lanau  'an Isma'il bin  Zakariya,  'anAlA'masy 
(artmya:  kami  diberitahu  oleh  seorang  rekan  kami,  dari  Isma'il  bin 
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Zakanya,  dan  Al  A'masy) .  I^wayat  ini  disebutkan  oleh  Abul  'i\la '  bin  Mahan. 
Sedangkan  riwayat  lam  yang  bcrasal  dan  Abu  Ahmad  Al  Juluudi,  selamat 
dari  unsur  pcrawi  mubham  seperti  yang  disebutkan  di  atas.  Scbab  di  dalam 
riwayatnya  dia  menyebutkan  redaksi  sebagaibenkut;  \m  Muslim  haddatsanaa 
Muhammad  bin  Bakkar  qaala  haddatsanaa  Isma  'il  bin  lAikariya  (artinya:  dan 
Muslim,  kami  diberitahu  oleh  Ivluhammad  bin  Bakkar,  dia  berkata,  kami 
diberitahu  oleh  Isma'il  bin  Zakariya). 

c.  Pada  Baabus-SukuutBainat'Takbiir  WalQiraa'ah.  Dalam  hal  ini  Imam 
Muslim  tiba-tiba  menyebudtan  redaksi  riwayat:  hudditstu  'an  Yatya  bin  Hassan 
dan  YunusAlMiCaddib  (artinya:  aku  diberitahu  [tentang  sebuah  kabar  berita] 
dari  Yahya  bin  Hissan  dan  Yunus  Al  Mu'addib). 

d.  Dalam  Kitaabul  Janaa'i^  pada  hadits  Aisyah  radhiyallaahu  'anhaa 
mengenai  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  yang  keluar  ke  Baqi'  pada  waktu 
malam.  Dalam  sanad  ini  Muslim  menyebutkan  perawi  mubham  dengan 
redaksi:  haddatsani  man  sami'a  Hajjaj  Al  A'war  qaala  haddatsanaa  Ihnu 
Juraij  (artinya:  aku  diberitahu  oleh  orang  yang  mendengarkan  Hajjaj  Al 
A'war,  dia  berkata,  kami  diberitahu  oleh  Ibnu  Juraij). 

e.  Dalam  Baabul  Ht^ivaay  p2id?i  hadits  Aisyah  radhiyallaahu  'anhaa. 
Muslim  menyebutkan  perawi  mubham  dengan  redaksi:  haddatsanii  ghairu 
waahidin  min  ashhaabinaa  qaaluu  haddatsanaa  Isma'il  bin  Uwais  (artinya: 
aku  diberitahu  lebih  dari  seorang  dari  rekan-rekan  kami,  mereka  berkata, 
kami  diberitahu  oleh  Isma'il  bin  Uwais). 

f.  Masih  dalam  Baabul  Hawaa'iJ,  dimana  Muslim  langsung 
menyebutkan  redaksi:  haddatsanii Ja'Jar  bin  Rabi'ah  (artinya:  aku  diberitahu 
oleh  Ja'far  bin  Rabi'ah).  Setelah  itu  dia  menyebutkan  hadits  Ka'ab  bin  MaHk 
tentang  sebuah  perkara  yang  menyangkut  Ibnu  Abi  Hadrad. 

g.  Dalam  Baabuhtikaarith-'Yha'aam  pada  hadits  Ma'mar  bin  AbdiUah 
Al  Adwi.  Dalam  sanad  ini  Muslim  menyebutkan  perawi  mubham  dengan 
redaksi:  haddatsanii  ba'dhu  ashhaabinaa  'an  'Amr  bin  'Aun  (artinya:  aku 
diberitahu  oleh  sebagian  rekan-rekan  kami,  dari  Amr  bin  Aun). 

h.  Pada  pembahasan  Shifatun-Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Dalam 
rangkaian  sanad  ini  MusUm  menyebutkan  perawi  mubham  dan  juga  tiba- 
tiba  menyebutkan  redaksi:  hudditstu  'an  Abi  Usamah  wa  mimman  rawaa 
dzaalika  'anhu  Ibrahim  bin  SaHd  Al  Jauhari  qaala:  haddatsanaa  Abu 
Usamah  (artinya:  aku  diberitahu  tentang  sebuah  kabar  dari  Abu  Usamah 
dan  juga  dari  orang  yang  dijadikan  sumber  riwayat  oleh  Ibrahim  bin 
Sa'ad  Al  Jauhari,  dia  berkata,  kami  diberitahu  oleh  Abu  Usamah).  Abu 
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V\li  juga  menyebutkan  bahwa  hadits  itu  diriwayatkan  oleh  Abu  Ahmad  Al 
Juluudi,  dari  Muhammad  bin  Al  Musayyab  Al  Arghayani,  dari  Ibrahim  bin 
Sa'id.  Namun  dalam  hal  ini  Asy-Syaikh  berkata,  "Kami  meriwayatkannya 
bukan  dan  jalur  Abu  Ahmad,  dari  Muhammad  bin  Al  Musayyib.  Hadits  itu 
juga  tidak  diriwayatkan  oleh  Ibnul  Musa}Tab,  dari  Ibrahim  Al  Jauhari.  Kami 
akan  mcnjclaskan  dengan  detail  perihal  jalur  sanad  hadits  ini  pada  tempatnya 
nanti,  msyaa  Allah." 

i.  Dalam  akhir  pembahasan  A/  Fabaa'il  pudz  hadits  Ibnu  'Umar 
radhiyal/aahu  'anhu,  dan  RasuluUah  shallaUahu  'alaihi  wa  sallam,  beliau  bersabda, 
"Tidakkah  kalian  tahu  malam  yang  sedang  kalian  jalani  sekarang  ini?"  Dalam 
hal  mi  sanad  Muslim  riba-tiba  disebutkan  dengan  redaksi:  'an  Ma'mar  'an 
A-:^-7.ulm  'an  Salim  'anAbiihi  (arrinya:  dari  Ma'mar,  dan  Az-Zuhri,  dari  SaUm, 
dari  ayahnya).  Kcmudian  ayah  Salim  itu  berkata,  haddatsanii  'Abdullah  bin 
'A  bdirrahman  Ad-Danmi  qaala:  akhbaranaa  Abul  \  ^amaan  qaala  akhbarana  Syu  'aib 
(artinya:  aku  diberitahu  oleh  Abdullah  bin  Abdirrahman  Ad-Darimi,  dia 
berkata,  kami  diberi  kabar  oleh  Abul  Yaman,  dia  berkata,  kami  diberi  kabar 
oleh  S)ai'aib).  Hadits  ini  rupanya  juga  diriwayatkan  oleh  Al-Laits,  dari 
Abdurrahman  bin  Klialid  bin  Musafir.  Keduanya  mcriwayatkan  dari  Xz- 
Zuhri  melalui  sanad  Ma'mar. 

j.  Dalam  akhir  Kitaabul  Qadar  'p'^d'A  hadits  Abu  Sa'id  Al  Khudzri 
radhiyallaalm  'anhu,  "Pasti  sunah-sunah  orang  sebclum  kalian  akan 
dikerjakan."  Pada  rangk;uan  sanad  itu  Muslim  menyebutkan  perawi  mubbam 
dengan  rcdaksi;  haddatsanii  Hddatun  min  ashhaabinaa  'an  Sa'id  bin  Abi 
Maryam  (artinya:  aku  diberitahu  oleh  beberapa  orang  rekan  kami,  dan 
Sa'id  bin  Abi  Maryam).  Sanad  ini  telah  bersambung  kepada  Ibrahim  bin 
Muhammad  bin  Sufyan,  dari  Muhammad  bin  Yahya,  dari  Ibnu  Abi  Maryam. 
Asy-Syaikh  berkata,  "Sebenarnya  hadits  ini  disebutkan  oleh  Muslim  sebagai 
mutaaba'ah  (adanya  kesamaan  beberapa  riwayat  hadits  dari  segi  para 
pcrawinya)  dan  untuk  istisyhaad  (rxwiyat  yang  menguatkan  hadits  lain)." 

k.  Masih  berkaitan  dengan  hadits  yang  berfungsi  sebagai  mutaaba'ah 
dan  istisyhaad y^ng  terdapat  pada  hadits  Al  Barra'  bin  Azib  dalam 
pcmh'Ah?i'i?inAsh-Shalaatul  Wusthaa.  Dalam  sanad  hadits  itu  tiba-tiba  MusHm 
menyebutkan  redaksi:  rawaahul  Asyja'i  'an  Sufyan  AtsA'sauri  (artinya: 
diriwayatkan  oleh  Al  Asyja'i,  dari  Sufyan  Ats-Tsauri). 

1.  juga  sebagai  mutaaba'ah  dalam  pembahasan  Ar-Kajm  pada  hadits 
Abu  Hurairah  yang  menerangkan  tentang  seseorang  yang  mengaku  telah 
berzina.  Dalam  sanad  hadits  tersebut  tiba-tiba  Muslim  menyebutkan  redaksi: 

rawaahnhluiits  aidhan  'an  'Abdurrahman  bin  Khalid  bin  Musafir  'an  Ibnu  Syihab 
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(artinya:  juga  diriwayatkan  oleh  Al-Laits,  dan  'Abdurrahman  bin  I-Chalid 
bin  Musafir,  dan  Tbnu  Syihab). 

m.  Masih  berkaitan  dengan  hadits  yang  berfungsi  sebagai  mutaaba'ah 
dalam  pcnibahasan  Al  hnaarah  pada  hadits  iVuf  bin  Malik  yang  berbunyi, 
"Sebaik-baik  imam  kalian  adalah  orang  yang  mencintai  rakyatnya."  Dalam 
sanad  hadits  ini  Muslim  tiba-tiba  menyebutkan  redaksi:  rmmahu Mu'awiyah 
bin  Shalih  'an  Kahi'ah  bin  Ya:^d  (artinya:  diriwayatkan  oleh  Mu'awiyah  bin 
ShaUh,  dari  Rabi'ah  bin  Yazid). 

n.  Nomor  yang  terakliir  ini  discbutkan  oleh  Abu  AH  di  dalam  kitabnya, 
yakni  yang  juga  tcrdapat  dalam  pembahasan  .'1/iW/>flrf~//pada  hadits  Ibnu 
'Umar  di  atas  — tepatnya  pada  point  (i) —  yang  berbunyi,  "Tidakkah  kalian 
tabu  malam  yang  sedang  kalian  jalani  sekarang  mi?"  Dengan  kata  lain  point 
terakhir  ini  hanyalah  pcngulangan  dari  point  yang  sebclumnya.  Dengan 
dcmikian,  point  (n)  ini  sebenarnya  tidak  perlu  dimasukkan  dalam  hitungan. 

Sedangkan  point  (b)  sctelah  ditcliti  tcrn\-ata  ada  nwayat  lain  yang 
menyebutkan  bahwa  Al  juluudi  telah  meriwayatkannya  secara  maushuul 
(bersambung)  dan  Muslim.  Bahkan  nwayat  Al  juluudi  inilah  yang  Icbih 
masyhur  di  kalangan  para  ulama  ahh  hadits.  Dengan  dcmikian  point  (b) 
kembaU  dianggap  tidak  masuk  dalam  himngan.  Schmgga  jumlah  hadits 
munqathi'  (muallaq)  yang  telah  diriwayatkan  oleh  Muslim  di  dalam  kitab 
Shahiihnya,  [bcgim  juga  dengan  hadits  yang  perawinya  discbutkan  secara 
mubham]  hanya  berjumlah  dua  belas  hadits,  bukan  empat  belas  sebagaimana 
pertama  kaH  discbutkan. 

Asy-Syaikh  berkata,  "Keterangan  mi  dijumpai  di  dalam  kitab  Al 
Mu'allim  yang  dikarang  oXoh  Abu  Ali  Abdullah  Al  Mazani.  Kitab  itu 
menerangkan  bahwa  hadits  munqathi'  (mu'allaq)  yang  ada  di  dalam  kitab 
Shahih  Muslim  berada  di  empat  belas  tempat.  Tentu  saja  keterangan  ini 
tidak  benar.  Sebab  pada  kenyataannya  tidak  seperti  demikian.  Dan 
a/hamdtili/lah,  status  kescmua  hadits  munqathi'  dalam  Shahiih  MusUm  tetap 
dianggap  shahih.  Karena  sctelah  ditcliti  dan  dibandingkan  dengan  sanad- 
sanad  hadits  yang  lain,  ternyata  hadits-hadits  munqathi"S\\'A\M\\  Muslim  juga 
memiUki  sanad  yang //'/i-/;///'///// (bersambung).  Terlcbih  hadits-hadits  yang 
discbutkan  oleh  Imam  Muslim  hanya  untuk  kcperluan  mutaaba'ah,  dimana 
status  sanadnya  ternvata  maushuul  di-An  keterangannya  bisa  langsung  dilihat 
dalam  kitab  Shahiih  Muslim  sendiri." 

Begitu  juga  dengan  hadits  yang  disebud^an  dengan  pcrawi  mubham,  maka 
hadits  itu  bisa  dibilang  bcrstatus  shahih  ketika  keberadaannva  sudah  sangat 
dikenal  oleh  para  ulama  ahli  hadits.  Misalnva  saja  bebcrapa  hadits  vang 


diiiwayatkan  oleh  sekelompok  perawi  dha'if.  Namun  penwayatan  mcreka  itu 
h:mva  sebatas  untuk  syaahid  {mcnguatk^n  hadits  lain)  bagi  riwayatpara  perawi 
tsiqah  yang kebcradaannya  sudah  sangat  masyhur.  lentang  kasus  seperti  mi, 
maka  akan  kamu  saksikan  pada  pembahasannya  mendarang,  insya  Allah. 

Asy-Syaikh  Abu  'Aim  rahimahullaahu  ta  'oak  berkata,  "Hal  ini  juga  berlaku 
untuk  hadits-hadits  mu'allaq  (munqathi')  milik  Al  Bukhari  yang  disebutkan 
memiliki  ciri-ciri  seperti  yang  telah  kami  paparkan.  Contoh  redaksi  hadits 
mu'allaq  (munqathr)  yang  dimaksud  adalah:  qaalafulaan  (artinya:  sifulan  telah 
berkata),  rawaa  fulaan  (artinya  si  fulan  telah  meriwayatkan),  d:<^kara  julaan 
(artinya:  si  fulan  telah  menyebutkan),  dan  masih  banyak  lagi  redaksi  yang 
serupa.  Keberadaan  hadits  mu  'allaq  riwayat  Al  Bukhari  yang  contoh  redaksinya 
telah  disebutkan  di  atas,  ternyata  juga  masih  digolongkan  sebagai  hadits 
berkualitas  shahih.  Dengan  demikian  hampir  bisa  dipastikan  kalau  kesknpulan 
Abu  Muhammad  bin  Hazm  Azh-Zhahiri  adalah  salah.  Sebab  beliau 
menyimpulkan  bahwa  hadits  munqathi'  (mu'allaq)  seperti  yang  diriwayatkan 
7y  Bukhari  di  atas  tergolong  hadits-hadits  yang  tidak  berkualitas  shahih. 

Berangkat  dari  kesimpulan  itulah  Ibnu  Hazm  kembaH  melakukan 
kesalahan  untuk  yang  kedua  kali,  yakni  memproklamirkan  ajaran  dalam 
madzhabnya  tentang  kebolehan  melakukan  malaahi  (hal-hal  yang  bersifat 
hura-hura).  Beliau  mendasarkan  pendapatoya  ini  dari  anggapan  bahwa  hadits 
Rasulullah  yang  memberitakan  tentang  keharaman  malaahi  berstatus  tidak 
shahih.  Hadits  munqathi'  yang  dianggap  tidak  shahih  oleh  Ibnu  Hazm 
tersebut  berasal  dari  Abu  'Amir  atau  Abu  Malik  Al  Asy'ari  yang  berbunyi: 
"Pasd  akan  ada  sekelompok  umatku  yang  akan  meminta  kehalalan  kain 
sutra,  khamr  dan  alat  musik  seruling..."  Memang  dalam  rangkaian  sanad 
hadits  tersebut  Al  Bukhari  tiba-tiba  menyebutkan  redaksi:  qaala  Hisyam  bin 
'Ammar  (artinya:  Hisyam  bin  Ammar  berkata).  Ibnu  Hazm  mengira  ada 
mata  rantai  yang  terputus  antara  Al  Bukhari  dan  Hisyam.  Namun  yang 
perlu  untuk  diketahui,  anggapan  Ibnu  Hazm  tersebut  adalah  tidak  benar. 
Kesalahannya  bisa  dilihat  dari  beberapa  sudut  pandang  berikut  ini: 

a.  Sebenarnya  sanad  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  itu  tidak 
munqathi'.  Sebab  Al  Bukhari  pernah  bertemu  dengan  Hisyam  dan  pernah 
juga  mendengar  riwayat  langsung  dari  beUau.  Di  dalam  kitab  kami  yang 
berjudul  1J luumul Hadits  telah  kami  jelaskan  bahwa  jika  ada  dua  orang  perawi 
yang  pernah  bertemu  dan  juga  pernah  mendengar  langsung  riwayatnya,  — 
dimana  tidak  dimungkinkan  untuk  melakukan  upaya  tadlis — ,  maka  riwayatnya 
senantiasa  dianggap  melalui  proses  samaa'i  (mendengar  secara  langsung) 
sekalipun  redaksinya  tidak  mengindikasikan  hal  tersebut.  Misakiya  saja  redaksi 
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riwayat  shahabat  yang  berbunyi:  qaala  ¥~Msulullah  (artinya:  Rasulullah  telah 
bersabda),  maka  shahabat  tersebut  dianggap  telah  mendengar  langsung  dari 
beliau.  Hal  ini  juga  beriaku  pada  perawi  generasi  lain  yang  redaksi  riwayatnya 
tidak  mengindikasikan  proses  mendengar  secara  langsung. 

b.  Hadits  yang  disebutkan  oleh  Al  Bukhari  tersebut  sudah  cukup 
terkenal  di  kalangan  ulama  sebagai  sebuah  hadits  yang  /»»toj-M(bersambung 
sanadnya).  Hal  ini  bisa  diketahui  setelah  diperbandingkan  dengan  jalur 
riwayat  dari  para  perawi  lain. 

c.  Sekalipun  secara  lahiriyyah  hadits  itu  kelihatan  munqathi'  — 
sebagaimana  banyak  juga  dijumpai  dalam  Ash-Shahiihain — ,  akan  tetapi 
tidak  tergolong  hadits  /W//'/^^(V//7;''yangkualitas  keshahihannya  menjadi  rusak. 
Sebab  telah  diketahui  bahwa  Imam  Al  Bukhari  dan  Imam  Muslim  hanya 
memasukkan  hadits-hadits  shahih  di  dalam  kitab  Ash~Shahiihain.  TerkecuaH 
kalau  hadits  munqathi' ■nXTCd  hadits  mursal'xm.  diriwayatkan  selain  kedua  imam 
besar  tersebut. 

Adapun  hadits  mu'alllaq  riwayat  Al  Bukhari- Muslim  yang  tidak 
disebutkan  dengan  redaksi  yang  mengindikasikan  beberapa  ketentuan  yang 
telah  kami  sebutkan  di  atas,  misalnya  diungkapkan  dengan  redaksi:  rimiya 
'anfulaan  (artinya:  telah  diriwayatkan  dari  si  fulan),  d^^i/kira  'anfulaan  (artinya: 
disebutkan  dari  si  fulan),  atau  dengan  redaksi  serupa,  maka  hadits  mu'allaq 
kedua  imam  tersebut  tidak  otomatis  berstatus  shahih.  Hadits  tersebut  hanya 
cukup  bisa  disebutkan  kalau  telah  diriwayatl^an  dari  Al  Bukhari  atau  Muslim. 
Contoh  kasusnya  seperti  hadits  yang  disebutkan  oleh  Muslim  dalam  kata 
pengantar  kitab  Ash-Shahiihnya.  Dalam  kata  pengantar  itu  beliau 
menyebutkan  hadits  mu'allaq  dengan  redaksi  riwayat:  'an  !Aisyah  annahaa 
qaalat  (artinya:  dari  Aisyah  bahwa  beHau  telah  berkata).  Sedangkan  hadits 
yang  dimaksud  adalah  perkataan  'Aisyah  yang  berbunyi,  "Kami 
diperintahkan  untuk  menempatkan  manusia  sesuai  dengan  posisi  mereka." 

Kalau  dilihatdari  sudut  pandang  redaksi  riwayamya,  maka  status  hadits 
mu'allaq  itu  tidak  bisa  dibilang  sebagai  hadits  shahih.  Akan  tetapi  kalau 
memperhatikan  Imam  Muslim  menggunakan  hadits  tersebut  sebagai  daHl 
utama,  bukan  sebagai  dalil  £>Wj/d'(dalil  penguat),  maka  statusnya  dikategorikan 
sebagai  hadits  shahih.  Sebenarnya  stams  shahih  untuk  hadits  tersebut  telah 
disebutkan  oleh  Al  Hakim  Abu  Abdillah  Al  Hafizh  di  dalam  kitabnya  yang 
berjudul  Kitaabu  Ma'rifatil  Hadiils.  Bahkan  Abu  Dawud  juga  sempat 
meriwayatkan  hadits  itu  dengan  sanad  yang  lengkap.  BeHau  menyebutkan 
bahwa  perawi  A'ang  menukil  dan  IVisyah  adalah  Maimun  bin  Abi  Syabib.  Hanya 
saja  anehnya  dalam  kctcrangan  lain,  Abu  Dawud  menyebutkan  kalau  Maimun 
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bm  Abi  Syabib  ridak  sempar  hidup  semasa  dengan  'Aisyah. 

Asy-Syaikh  berkata,  "Tcntu  saja  keterangan  Abu  Dawud  mcngenai 
rangkaian  sanad  di  atas  perki  dipcrtanyakan  kcmbali.  Sebab  beliau 
menycbutkan  kalau  Maimun  bin  Abi  Syabib  tidak  pcrnah  hidup  semasa 
dengan  'Aisyah.  [Dengan  demikian  bisa  disimpulkan  bahwa  Maimun  bin 
Abi  Syabib  tidak  langsung  menukil  dari  'Aisyah.  Dan  im  artinya  sanad  hadits 
tersebut  memang  munqathi\.  Akan  tetapi  Maimun  bin  Abi  Syabib  sebenarnya 
tcrmasuk  ulama  Kufah  generasi  awal.  Sehingga  dia  termasuk  orang  yang 
sempat  hidup  sezaman  dengan  Al  Mughirah  bin  Syu'bah.  Padahal  Al 
Mughirah  wafat  lebih  dahulu  dibandingkan  dengan  'Aisyah.  Oleh  karena 
itulah  menurut  Imam  Muslim,  Maimunah  bin  Abi  Syabib  pernah  hidup 
semasa  dengan  'Aisyah,  sehingga  bisa  dibilang  keduanya  dimungkinkan 
pernah  bertemu.  Masalah  akan  berbeda  jika  dalam  sanad  Abu  Dawud 
disebudcan  pengakuan  Maimunah,  "Aku  tidak  pernah  bertemu  dengan 
'xVisyah."  Kalau  seperti  ini  barulah  Abu  Dawud  boleh  yakin  kalau  kedua 
orang  itu  benar-benar  tidak  pernah  hidup  sezaman." 

Aku  berkata,  "Hadits  riwayat  'Aisyah  ini  juga  telah  disebutkan  oleh 
Al  Bazzar  di  dalam  kitab  Musnadnya.  Al  Bazzar  berkata,  "Hadits  yang 
berasal  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  ini  hanya  aku  jumpai  dari  jalur 
riwayat  tersebut.  Namun  hadits  im  juga  telah  diriwayatkan  secara  mauquuj 
dari  Aisyah.  Wallaahu  a'lam." 

Tingkat  Keshahihan  Hadits  Shahiih  Muslim 

Asy-Syaikh  Abu  'Amr  bin  Ash-Shalah  rahimahullaahu  ta'aala  berkata, 
"Semua  hadits  yang  oleh  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  telah  dianggap  sebagai 
hadits  shahih  di  dalam  kitab  ini,  maka  derajat  keshahihannya  bisa  dibilang 
pasti  dan  bisa  dipertanggungjawabkan  secara  teoritis.  Begitu  juga  dengan 
hadits-hadits  yang  oleh  Al  Bukhari  telah  ditetapkan  sebagai  hadits  shahih 
di  dalam  kitab  Ash-Shahiihnya.  Hal  ini  disebabkan  karena  umat  telah 
menerima  kualitas  shahih  kedua  kitab  tersebut  secara  ijma'." 

Asy-Syaikh  kembali  berkata,  "Menurut  kami,  ilmu  pengetahuan  yang 
dinukil  secara  mutawatir  harus  diyakini  kebenarannya.  Hal  ini  berbeda  dengan 
pendapat  para  ulama  ahli  ushul  yang  ridak  mengatakan  seperti  im.  Alasannya 
menurut  mereka  tidak  lain  karena  masing-masing  orang  [yang  terlibat  dalam 
penukilan  berita  secara  mutawatir]  hanya  bersandar  pada  ^ann  (perasangka). 
Sedangkan  sesuatu  yang  didasarkan  pada  ^ann  menurut  mereka  belum  tenm 
benar  adanya.  Namun  argumentasi  seperti  ini  sama  sekaH  tidak  benar.  Karena 
^mnn  orang  yang  ma  'shum  (terjaga)  dari  kesalahan  tidak  mungkin  salah.  Padahal 

64      Terjemah  Sjarah  Shahiih  Muslim 


ijma'  umat  tergolong  sesuatu  yang  ma'shum  dari  kesalahan." 

Imam  Al  Haramain  rahimahullahu  ta'aala  bcrkata,  "Scandainya  ada 
seseorang  yang  bersumpah  akan  menccraikan  istrinya  kalau  seandainya 
sabda  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  yang  terkandung  dalam  kitab  Shahiih 
Al  Bukhari  dan  Shahiih  Muslim  ada  yang  diragukan  keshahihannya,  maka 
perceraian  itupun  tidak  mungkin  pernah  terjadi.  Bahkan  diapun  tidak  akan 
pernah  dianggap  melanggar  kalimat  sumpahnya.  Sebab  para  ulama  kaum 
muslimin  telah  berijma'  atas  keshahihan  kedua  kitab  hadits  babon  tersebut." 

Asy-Syaikh  berkata,  "Bahkan  orang  yang  bersumpah  sepertd  itu 
dianggap  tidak  pernah  melanggar  sumpahnya  sekalipun  kaum  muslimin 
belum  berijma'  atas  keshahihan  kedua  kitab  hadits  tersebut.  Sebab 
pclanggaran  sumpah  dalam  bentuk  seperti  itu  masih  diragukan.  Bahkan 
seandainya  ada  seseorang  yang  bersumpah  bahwa  sebuah  hadits  tidak 
berkualitas  shahih,  diapun  dianggap  tidak  melanggar  sumpahnya  sekalipun 
yang  meriwayatkan  hadits  itu  seorang  fasiq.  Karena  tidak  adanya 
pelanggaran  sumpah  seperti  itu  memang  berlaku  semenjak  bclum  terjadinya 
ijma'  dan  sama  sekali  tidak  ada  sangkut  pautnya  dengan  ijma'  umat." 

Asy-Syaikh  berkata,  "Sebenarnya  dengan  adanya  ijma'  kaum  muslimin 
atas  keshahihan  kedua  kitab  hadits  tersebut  tidak  mcnvebabkan  adanya 
pclanggaran  sumpah  baik  secara  lahinwah  maupun  batiniwah.  Kalau  memang 
pelanggaran  sumpah  tersebut  sifatnya  masih  diragukan  sebagaimana 
disebutkan  di  atas,  maka  secara  lahiri\yah  dianggap  tidak  ada  pelanggaran 
sumpah.  Akan  tetapi  secara  batinn^'ah  dianggap  ada  unsur  pelanggaran 
sumpah  tersebut.  Itulah  sebabnya  perkataan  Imam  Al  Haramain  di  atas  lajak 
untuk  dicermati  kembali.  Jika  memang  hadits-hadits  vang  diriwayatkan  oleh 
Al  Bukhari  dan  MusHm  ternyata  mengandung  cacat,  maka  riwayat  seperti  ini 
merupakan  pengecualian.  Namun  kasus  seperti  ini  bisa  dibilang  sangat  jarang 
dan  akan  kami  jelaskan  pada  pembahasan  mendatang  msya  Allah." 

Asy-Syaikh  Abu  Amr  rahimahiillaahu  ta'aala  juga  berkata,  "Hadits- 
hadits  yang  telah  disepakati  oleh  Al  Bukhari  dan  MusHm  bisa  dipastikan 
status  kejujuran  perawinya.  Sebab  seluruh  komponen  umat  telah 
menerimanya  dengan  yakin.  Bentuk  pcnerimaan  umat  seperti  ini  menjadikan 
status  hadits  tersebut  bernilai  mutawatir.  Sedangkan  kesepakatan  umat 
tentang  keshahihan  riwayat  Al  Bukhari  dan  Muslim  merupakan  sebuah 
kebenaran  dan  ungkapan  kejujuran."  Asv-Syaikh  kembaH  berkata  di  dalam 
kitab  Vluumul  Hadiits  sebagai  berikut,  "Dulu  aku  lebih  condong  untuk 
mengatakan  bahwa  hadits  yang  telah  disepakati  keshahihannya  oleh  W 
Bukhari  dan  Muslim  masih  bcrstatus  ^'Jiamt.  Aku  mengira  pendapat  ini 
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merupakan  madzhab  yang  kuat.  Namun  sekarang  sudah  jelas  bagiku  bahwa 
yang  benar  bukanlah  seperti  itu.  Sebab  hadits  yang  tclah  disepakati 
keshahihannya  olch  Al  Bukhari  dan  Muslim  berstatus  qath'i  (pasti)." 

Keterangan  ini  berulang  kali  disebudcan  oleh  Asy-Svaikh  Ibnush-Shalah 
di  beberapa  tempat  dalam  karyanya.  Keterangan  ini  sangat  berbeda  dengan 
keterangan  yang  dijelaskan  oleh  kebanyakan  ulama  lain.  Karena  mereka 
beranggapan,  hadits  yang  disepakati  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim  jika  ridak 
dalam  kategori  mutawatir,  maka  tetap  berstatus  t^hann.  Karena  hadits-hadits 
lai  dianggap  sebagap  hadits  ahaad.  Dan  hadits  ahaad  secara  teoritis  memiliki 
status  r^hann.  Hal  ini  ridak  terkecuali  dengan  hadits  riwayat  Al  Bukhari  dan 
]Muslim.  Sedangkan  yang  membuat  substansi  hadits  itu  wajib  dipratekkan, 
ridak  lain  karena  adanya  faktor  penerimaan  dari  seluruh  umat. 

Mengenai  hadits-hadits  ahaadyang  ridak  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari 
Muslim  juga  wajib  untuk  dipraktekkan  substansinya  kalau  memang  memiliki 
kualitas  sanad  yang  shahih.  Statusnya  juga  dianggap  :(hann  sebagaimana 
yang  dikemukakan  oleh  para  ulama  untuk  hadits  riwayat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.  Hanya  saja  yang  membedakan  antara  riwayat  Al  Bukhari-Muslim 
dengan  riwayat  ulama  lainnya  adalah  ridak  perlunya  lagi  penelitian  yang 
terlalu  rumit  untuk  memasrikan  keshahihan  riwayat  kedua  imam  besar 
tersebut.  Sedangkan  untuk  hadits  yang  ridak  diriwayatkan  oleh  kedua  imam 
besar  tersebut,  maka  harus  diadakan  penelitian  dalam  hal  syarat-syarat  shahih 
terlebih  dahulu  sebelum  substansinya  dipraktekkan.  Jadi  kembali  perlu 
ditekankan,  tidak  perlu  harus  adanya  ijma'  umat  untuk  mempraktekkan 
substansi  sebuah  hadits.  Namun  yang  sangat  keras  mengingkari  pendapat 
Asy-Syaikh  Abu  Amr  dalam  hal  ini  adalah  Imam  Ibnu  Burhan." 

Perihal  takwilan  Asy-Syaikh  untuk  pendapat  Imam  Haramain  tentang 
tidak  adanya  pelanggaran  sumpah,  maka  hal  terssebut  didasarkan  pada 
pendapat  yang  dipilih  oleh  Asy-Syaikh  sendiri.  Sedangkan  menurut  pendapat 
ulama  mayoritas,  memang  secara  lahiriyyah  dianggap  tidak  ada  proses 
pelanggaran  sumpah,  akan  tetapi  secara  batiniyyah  diprediksi  tetap  terjadi 
proses  pelanggaran  sumpah.  Oleh  karena  itulah  seseorang  tetap  disunahkan 
untuk  melakukan  ruju'  dalam  nikahnya.  Seandainya  jika  dia  bersumpah 
seperti  itu  untuk  selain  kitab  Ash-Shahiihain,  maka  dia  juga  dianggap  tidak 
melakukan  pelanggaran  sumpah.  Akan  tetapi  dalam  hal  ini  dia  tetap 
dianjurkan  untuk  melakukan  ruju'.  Walaahu  a'lam. 

Jumlah  Hadits  dalam  Ash-Shahiih 

Asy-Syaikh  Abu  Amr  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Kami  telah 
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meriwayatkan  dari  Abu  Quraisy  Al  Hafizh,  dia  berkata,  "Suatu  ketika  aku 
pernah  berada  di  sisi  Abu  Zur'ah  Ar-Razi.  Lantas  Muslim  bin  Al  Hajjaj 
bertandang  kepada  beliau  sambil  mengucapkan  salam.  BeUau  berdua  duduk 
sesaat  untuk  saling  tukar  fikiran.  Kedka  Imam  Muslim  berdiri,  maka  aku 
berkata  bahvva  beliau  telah  mengumpulkan  4000  hadits  shahih.  Mendengar 
perkataanku  Abu  Zur'ah  langsung  berkata  bahwa  di  dalam  kitab  Shahiih 
Muslim  memang  terkandung  4000  hadits  pokok  tanpa  memasukkan 
hitungan  hadits  yang  diulang.  Demikian  juga  dengan  kitab  Shahiih  Al 
Bukhari,  disebutkan  bahwa  kitab  hadits  itu  telah  merekam  4000  hadits  tanpa 
menyertakan  hitungan  hadits  yang  diulang.  Sedangkan  jika  dengan 
memasukkan  hitungan  hadits  yang  diulang,  maka  jumlah  keseluruhannya 
adalah  7275  hadits.  " 

Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  telah  men\aisun  kitabnya  dalam  beberapa 
bab.  Hanya  saja  beliau  ridak  menyebutkan  judul  untuk  masing-masing  bab. 
Tujuannya  tidak  lam  supaya  tidak  membuat  kitabnya  semakin  tcbal  atau 
mungkin  karena  maksud  yang  lain. 

Aku  berkata,  "Sebagian  ulama  ada  yang  berhasil  dengan  baik 
membuatkan  kalimat  judul  untuk  masing-masing  bab  dalam  kitab  Shahiih 
Muslim.  Namun  sebagian  yang  lain  mencantumkan  kalimat  judul  yang  tidak 
begitu  baik.  Bisa  jadi  karena  faktor  keridaksempurnaan  rcdaksi  atau  pilihan 
katanya  yang  kurang  elok.  Oleh  karena  itu  kami  pribadi  — msyaa  x-Mlah — 
berusaha  sekuat  mungkin  untuk  memilihkan  redaksi  judul  setiap  bab  yang 
sesuai  dengan  kandungan  di  dalamnya."  Wallaahu  a'lam. 

Ketelitian  dan  Metode  yang  Diterapkan  Imam 
Muslim. 

Di  dalam  menyoisun  kitab  shahiihnya,  Imam  MusHm  tergolong  sangat 
hati-hati.  Beliau  berusaha  untuk  men)aisunnya  secara  sempurna,  disertai 
sifat  wara'  dan  dengan  mengerahkan  seluruh  pengetahuannya.  Im  semua 
dapat  dilihat  dalam  tampilan  kitab  Ash-Shahiih  yang  sangat  sempurna.  Kitab 
hadits  babon  ini  terbukti  dan  mampu  tampil  sangat  berbeda  karena  dikemas 
dengan  sangat  teUti.  Kitab  hadks  ini  juga  telah  merekam  berbagai  macam 
pengetahuan  yang  menyebabkan  banyak  orang  mendapatkan  petunjuk. 
Semoga  Allah  SWT  mclimpahkan  rahmat  dan  memberikan  ridha  kepada 
Imam  MusHm. 

Aku  akan  mencoba  untuk  menunjukkan  sisi  kcistimewaan  kitab 
Shahiih  MusUm  yang  membuatnya  tampil  beda  dengan  kitab-kitab  hadits 


lainnva.  Hal  mi  tidak  akan  mungkm  bisa  diketahui  kecuali  hanya  olch  orang 
vang  mencermati  kitab  tersebut  dan  sckaligus  menguasai  bcrbagai  cabang 
ilmu  vang  berkaitan  erat  dengan  bidang  im,  seperti  ilmu  fikih,  ilmu  ushul, 
ilmu  bahasa  Arab,  ilmu  tentang  nama-nanaa  pcrawi,  ilmu  sanad,  dan 
pcngctahuan  tentang  tarikh.  Bahkan  bukan  hanya  cabang-cabangilmu  yang 
tclah  disebutkan  saja  yang  perlu  dikuasai  seseorang  agar  bisa  mcngetahui 
keistimewaan  kitab  Shahiih  Muslim.  Seseorang  juga  harus  scring  bergaul 
dengan  ulama  ahli  hadits,  terbiasa  membicarakan  tema-tema  permasalahan 
seputar  hadits,  berfikiran  jernih  dan  secara  konsisten  menckuni  bidang 
tersebut.  Masih  banyak  lagi  perangkat  lain  yang  dibutuhkan  agar  seseorang 
bisa  memahami  keistimewaan  sebuah  karya  hadits. 

Barangsiapa  mau  meneliti  sosok  Muslim  secara  utuh,  maka  dia  akan 
mcngetahui  bahwa  beliau  adalah  seorang  ulama  yang  memiliki  perhatian  bcsar 
uiifuk  membedakan  antara  lafazh  penwayatan  Ijaddatsanaa  dan  akhbaranaa. 
Imam  Muslim  termasuk  ulama  yang  sangat  serius  membedakan  kedua  lafazh 
penwayatan  tersebut.  Menurut  beliau,  latazh  haddatstjnaa\\2ir\\'i  boleh  dipakai 
untuk  sebuah  berita  yang  didengar  langsung  dari  lafazh  syaikh.  Sedangkan 
lafazh  akhbaranaa  diperuntukkan  untuk  sebuah  kabar  yang  dibacakan  oleh 
sangmurid  di  hadapan  syaikhnya.  Pemahaman  sepcrtiini  sama  dengan  yang 
dianut  oleh  Asy-Syafi'i  dan  mayoritas  ulama  yang  tmggal  di  kawasan  timur. 

Muhammad  bin  Al  Hasan  Al  Jauhari  Al  Mishri  berkata,  "Pendapat 
itu  merupakan  madzhab  yang  dianut  oleh  kebanyakan  ulama  ahli  hadits. 
Pendirian  ini  juga  dipegang  oleh  Ibnu  Juraij,  Al  Auza'i,  Ibnu  Wahb,  An- 
Nasaa'i  dan  pada  akhirnya  menjadi  pendapat  mayoritas  ulama.  Namun 
sebagian  ulama  ada  yang  beranggapan  bahwa  seorang  murid  yang 
nicmbacakan  riwayat  di  hadapan  syaikh  boleh-boleh  saja  menggunakan 
lafazh  penwayatan  haddatsanaa  atau  akhbaranaa.  Pendapat  ini  yang  dianut 
oleh  Az-Zuhri,  Malik,  Sufyan  bin  'Uyainah,  Yahya  bin  Sa'id  Al  Qaththan 
dan  para  ulama  generasi  awal.  Bahkan  pendapat  ini  juga  dipegang  oleh  Al 
Bukhari  dan  sejumlah  ulama  ahli  hadits  lain.  Pendapat  ini  pula  yang  dianut 
oleh  ulama  yang  menetap  di  kawasan  Hijaz  dan  Kufah.  Akan  tetapi  ada 
juga  scgolongan  ulama  yang  tidak  mengizinkan  lafazh  haddatsanaa  dan 
akhbaranaa  untuk  riwayat  yang  dibacakan  oleh  seorang  murid  di  hadapan 
syaikh.  Pendapat  ini  dipegang  oleh  Ibnul  Mubarak,  Yahya  bin  Yahya,  Ahmad 
bin  Hanbal  dan  An-Nasaa'i,  Wallaahu  a'lam." 

Di  antara  keisdmewaan  Imam  Muslim  yang  lainnya  adalah  perhatian 
dan  penghormatan  beHau  terhadap  redaksi  asli  yang  diucapkan  oleh  sang 
perawi.  Hal  ini  bisa  dilihat  dari  penjagaan  orisinilitas  redaksi  perawi  yang 
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beliau  terapkan  secara  konsisten.  Misalnya  saja  yang  tecermin  dari  perkataan 
beliau  sebagai  berikut,  "Kami  telah  diberitahu  oleh  si  fulan  dan  si  fulan  — 
lafazh  ini  adalah  milik  si  fulan — ,"  dan  masih  banyak  lagi  beberapa  bentuk 
penjagaan  orisinilitas  sanad  lainnya. 

Kalau  sampai  terjadi  perbedaan  redaksional  dalam  sebuah  matan 
hadits  antara  dua  orang  perawi,  perbedaan  sifat  perawi,  nasab  dan  segala 
hal  yang  berhubungan  dengan  pribadi  mereka,  maka  Imam  Muslim  akan 
menjelaskannya  dengan  lengkap.  Perbedaan-perbedaan  semacam  itu  ada 
yang  tidak  sampai  merubah  makna,  namun  ada  juga  yang  sampai 
menyebabkan  terjadinya  perbedaan  makna.  Perbedaan  makna  seperri  dalam 
kasus  ini  hanya  bisa  diketahui  oleh  orang  yang  ahU  dalam  berbagai  cabang 
iknu  yang  telah  kami  paparkan  di  atas.  Selain  juga  harus  ditunjang  ketelitian 
dalam  bidang  fildh  dan  menguasai  beberapa  perbedaan  di  antara  pendapat 
madzhab  fikih.  Kamu  bisa  meHhat  sendiri  keterangan-keterangan  yang 
dimaksud  dalam  kitab  syarahku  ini,  msyaa  AUah. 

Seyogyanya  kita  juga  mencermati  bagaimana  keteHtian  Imam  Muslim 
dalam  memoisun  kitab  ini.  Di  antara  ketelitian  beliau  adalah  kecenderungannya 
untuk  memiKh  riwayat  yang  terdapat  dalam  shahifah  (buku  catatan)  Hammam 
bin  Munabbih  dari  jalur  Abu  Hurairah.  Hal  ini  terungkap  dalam  silsilah  sanad 
sebagai  berikut,  "(Kt)  Aluhammad  bin  Rafi',  dia  bcrkata,  (ki)  'Abdurrazzaq, 
(kt)  Ma'mar,  dari  Hammam,  dia  bcrkata,  ini  adalah  kabar  yang  diberitahukan 
oleh  Abu  Hurairah  dari  Muhammad  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallamy 
Barulah  setelah  itu  Imam  Muslim  menyebutkan  matan  hadits  yang  dimaksud. 
Di  antara  matan  hadits  yang  beliau  nukil  dan  shahifah  Hammam  bm  Munabbih 
adalah,  "Jika  salah  seorang  dari  kalian  berwnadhu",  maka  hendaklah  dia 
htmtinsjaq  (menghirup  air  dan  hidung)."  lujuan  beHau  menerapkan  prosedur 
ini  agar  supaya  sejumlah  hadits  yang  terangkum  dalam  beberapa  juz  dan  bab 
bisa  bersumber  dari  mata  rantai  sanad  yang  sama.  Dengan  demikian,  Imam 
MuHm  cukup  menyebutkan  mata  rantai  hadits  yang  paling  awal  saja,  dan 
pada  hadits-hadits  yang  berikutnya  tidak  perlu  lagi  mengulangi  mata  rantai 
sanadnya. 

Namun  sekarang  malah  ada  beberapa  orang  yang  mempermasalahkan 
cara  penyebutan  sanad  seperti  ini.  Mereka  mempertanyakan,  apakah 
memang  metode  penyebutan  sanad  yang  ditempuh  oleh  Imam  Muslim  ini 
diperbolehkan?  Menurut  Waki'  bin  Al  Jarrah,  Yahya  bin  Mu'in,  dan  Abu 
Bakar  Al  Isma'iU  Asy-Syafi'i  Al  Imam,  cara  ini  diperbolehkan  dalam  bidang 
hadits,  fikih  dan  ushul.  Bahkan  cara  ini  merupakan  madzhab  yang  dianut 
oleh  kebanyakan  ulama.  Alasannya  karena  semua  sanad  hadits  yang 
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berikutnya  disandarkan  kepada  mata  rantai  sanad  hadits  yang  paling  awal. 
Dengan  kata  lain,  mata  rantai  sanad  hadits  yang  paling  awal  dianggap  scbagai 
rujukan  bagi  sanad  hadits-hadits  yang  berikutnya.  Akan  tetapi  berbeda 
dengan  Al  Ustadz  Abu  Ishaq  Al  Isfarayini  Al  Faqiih  Asy-Syafi'i  Al  Imam 
yang  mengatakan  bahwa  cara  tersebut  tidak  dapat  dipraktekkan  dalam 
bidang  ilmu  ushul,  fikih  dan  lainnya.  Berdasarkan  pendapat  yang  pertama, 
Imam  Muslim  rahimahuUaahu  ta'aala  menerapkan  metode  tersebut  dalam 
penyusunan  kitabnya.  Tentu  saja  piUhan  beliau  pada  metode  ini  tetap 
didasarkan  pada  sifat  wara',  sangat  hari-hati  dan  selalu  menginginkan  sebuah 
kesempurnaan.  Semoga  Allah  meUmpahkan  ridha-Nya  kepada  beliau. 

Ketelitian  Imam  Muslim  yang  lain  bisa  dilihat  dalam  hal  penyebutan 
sanad  sebagai  berikut,  "fK/i  Abdullah  bin  Maslamah,  (kt)  Sulaiman,  — 
yakni  Ibnu  Bilal,  — dari  Yahya,  — ^yakni  Ibnu  Sa'id. — "  Dalam  hal  ini 
Imam  Muslim  tidak  menyebutkan:  "'(Kt)  Sulaiman  bin  Bilal,  dari  Yahya  bin 
Sa'id."  Sebab  redaksi  yang  beHau  nukil  dalam  riwayat  asHnya  adalah  seperri 
mata  rantai  sanad  yang  disebutkan  pertama  kaH.  Dengan  kata  lain,  beliau 
ingin  menyebutkan  nama  perawi  secara  persis  seperti  apa  yang  beHau  terima 
dari  sang  syaikh.  Masalah  ini  akan  kami  terangkan  secara  lebih  detail  dalam 
pasal  berikutnya,  insyaa  AUah. 

Ketelirian  Imam  MusHm  yang  lain  adalah  kehati-hatian  beliau  untuk 
mefingkas  jalur  periwayatan  atau  ketika  terjadi  perpindahan  sanad.  Beliau 
akan  memihh  kata-kata  yang  lugas  dan  sangat  elegan  untuk  didengar. 
Kelebiliannya  yang  lain  adalah  dalam  masalah  sistematika  kitab  Ash-Shahiih 
yang  sangat  apik,  penghimpunan  beberapa  hadits  dalam  kerangka  satu  topik 
bahasan,  kejeHan  beUau  dalam  menerangkan  berbagai  cabang  ilmu,  kaedah- 
kaedah  pokok,  ilmu  sanad,  susunan  para  perawi  dan  masih  banyak  lagi 
faedah  yang  bermanfaat  lainnya. 

Pemhagian  Hadits  Versi  Muslim 

Di  dalam  mukaddimahnya  Imam  Muslim  rahimahuUaahu  ta'aala  telah 
menyebutkan  bahwa  beliau  mengelompokkan  hadits  RasuluUah  menjadi 
tiga  bagian.  Pertama  adalah  hadits-hadits  yang  diriwayatkan  oleh  para  perawi 
hafizh  level  sempurna.  Kedua  adalah  hadits-hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
para  perawi  hafizh  level  menengah.  Dan  yang  keriga  adalah  hadits-hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  para  perawi  dha'if  dan  para  perawi  matruuk.  Apabila 
beliau  rampung  menyebutkan  hadits-hadits  kelompok  pertama,  maka  beHau 
akan  menyebutkan  hadits-hadits  yang  dikategorikan  dalam  kelompok  kedua. 
Sedangkan  mengenai  hadits-hadits  yang  tergolong  dalam  kelompok  keriga, 
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maka  Imam  Muslim  ridak  terlalu  cenderung  untuk  menyebudcannya. 

Beberapa  ulama  telah  memperselisihkan  maksud  dari  pembagian 
hadits  versi  Imam  Muslim  ini.  Al  Imam  Al  Hafizh  Abu  Abdillah  Al  Hakim 
dan  rekannya  Al  Imam  Al  Hafizh  Abu  Bakar  Al  Baihaqi  rahimahullaahu 
ta'aala berkata,  "Ajal  ternyata  lebih  dahulu  merenggut  nyawa  Imam  Muslim 
rahimahullaahu  ta'aala  sebelum  beliau  sempat  menyebutkan  hadits-hadits 
kelompok  kedua.  Oleh  karena  itulah  Imam  Muslim  hanya  menyebud^an 
hadits-hadits  yang  termasuk  dalam  kategori  pertama  saja." 

Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Pendapat  Al  Hakim 
Abu  Abdillah  ini  telah  diterima  dan  diikuti  oleh  para  syaikh  dan  banyak  orang. 
Namun  mereka  yang  jeli  dan  tidak  hanya  bertaqHd,  tidak  akan  menerima 
pendapat  Al  Hakim  itu  begitu  saja.  Sebab  jika  kamu  mau  memperhatikan 
dengan  serius  tentang  pengelompokan  hadits  versi  MusUm  menjadi  tiga 
macam,  maka  yang  dimaksud  dengan  hadits  kelompok  pertama  adalah  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  para  perawi  hafizh  yang  sempurna.  Jika  usai 
menyebutkan  hadits-hadits  kelompok  pertama,  beHau  akan  menyebutkan 
hadits  kelompok  kedua,  yakni  yang  diriwayatkan  oleh  para  perawi  yang  tingkat 
kesempurnaannya  di  bawah  perawi  golongan  pertama.  Namun  demikian, 
para  personel  perawi  kelompok  kedua  ini  adalah  orang-orang  yang  jujur  dan 
juga  dapat  dipegang  riwayatnya.  Kemudian  Imam  Muslim  memberitahu  bahwa 
behau  meninggalkan  hadits-hadits  yang  disebutkan  oleh  para  perawi  yang 
statusnya  masih  ditagukan  oleh  para  ulama.  BeUau  juga  meninggalkan  hadits- 
hadits  dari  perawi  yang  dianggap  shahih  oleh  sebagian  ulama  dan  masih 
diragukan  oleh  sebagian  ulama  yang  lain." 

"Aku  bisa  menjumpai  keberadaan  hadits-hadits  kelompok  pertama  dan 
kelompok  kedua  dalam  beberapa  bab  kitab  Shahith  Muslim.  Namun  hadits 
kelompok  kedua  beUau  sebutkan  sebagai  mutaaba'ah  dan  syaahlduntak  hadits- 
hadits  kelompok  pertama.  Atau  bisa  saja  hadits  kelompok  kedua  ini  disebutkan 
karena  ridak  adanya  hadits-hadits  dari  kelompok  pertama  yang  bisa  disebutkan 
dalam  sebuah  topik  pembahasan.  Beliau  tidak  menyebutkan  beberapa  hadits 
yang  disebutkan  oleh  perawi  yang  statusnya  masih  dibicarakan  oleh 
sekelompok  ulama,  yakni  para  perawi  yang  lemah  maupun  yang  dicurigai 
melakukan  praktek  bid'ah.  Prosedur  semacam  ini  juga  telah  dipraktekkan 
oleh  Imam  Al  Bukhari  di  dalam  kitabnya,"  demikilah  tutur  Al  Qadhi. 

Menurutku,  pendapat  Al  Hakim  yang  menganggap  bahwa  Muslim 
hanya  menyebutkan  hadits  kelompok  pertama  saja  sepertinya  kurang  tepat 
dan  tidak  sesuai  dengan  maksud  yang  diinginkan  oleh  Imam  MusUm.  Sebab 
pada  kenyataannya  dalam  kitab  Ash-Shahiih,  Imam  Musim  telah 
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menyebutkan  hadits-hadits  yang  termasuk  dalam  kategori  pertama  dan 
kcdua.  Dalam  sebuah  topik  beliau  akan  menyebutkan  hadits  kelompok 
pertama  terlebih  dahulu,  baru  kemudian  menyebut  hadits  kck)mpok  kedua 
yang  berfungsi  scbagai  mutaaba'ah  dan  syahid.  Setelah  itu  bcliau  akan 
menyebutkan  beberapa  'illah  (cacat)  dalam  beberapa  hadits. 

Al  Qadhi  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Aku  telah  mendiskusikan 
pendapatku  ini  dengan  para  ulama  yang  sangat  berkompeten  dalam  bidang 
iknu  hadits.  Ternyata  mereka  semua  membenarkan  pendapatku.  Sebab  pada 
kenyataannya  memang  seperti  itulah  fenomena  yang  dapat  diHhat  dalam 
kitab  Shahiih  Muslim.  Bahkan  keterangan  ini  tidak  berlawanan  dengan  apa 
yang  telah  dikatakan  oleh  murid  Muslim  yang  bernama  Ibnu  Sufyan.  Dia 
menyebutkan  bahwa  Imam  MusHm  telah  meriwayatkan  dga  buah  kitab 
Musnad.  Yang  pertama  yakni  kitab  ini,  sebuah  kitab  yang  telah  dibacakan 
oleh  kepada  orang  banyak.  Kedua  kitab  yang  memuat  hadits  'Ikrimah  dan 
Ibnu  Ishaq  — seorang  pengarang  kitab  Al  Maghaazi —  dan  perawi  lain 
semisal  keduanya.  Keciga  adalah  kitab  yang  menyebutkan  hadits-hadits  dari 
para  perawi  dha'if.  Dan  kalau  kamu  mau  mencermati  perkataan  Ibnu  Sufyan 
ini,  maka  sama  sekaH  tidak  sesuai  dengan  keterangan  yang  dikemukakan 
oleh  Al  Hakim  di  atas.  Derrdkianlah  keterangan  yang  telah  dikemukakan 
oleh  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aa.  Walaahu  a'lam. 

Al  Bukhari  dan  Muslim  Meninggalkan  Beberapa 
Hadits  Shahih 

Al  Imam  Al  Hafizh  Abul  Hasan  AU  bin  'Umar  x\d-Daruquthni 
rahimahulaahu  ta'aala  dan  beberapa  ulama  yang  lain  telah  memasdkan  bahwa 
Al  Bukhari  dan  Muslim  telah  meninggalkan  beberapa  hadits  vang 
sebenarnya  memenuhi  kriteria  syarat  shahih  dalam  kitab  Ash-Shahiihain. 
Ad-Daruquthni  dan  ulama  lain  juga  menyebutkan  bahwa  hadits-hadits  yang 
ditinggalkan  itu  sebenarnya  telah  diriwayatkan  oleh  sekelompok  shahabat 
Rasulullah  radhijallahu  'atihum  dan  para  perawi  selanjutnya  yang  ddak 
memiliki  cacat  maupun  aib.  Namun  ternyata  Al  Bukhari  dan  MusHm  ddak 
memasukkan  hadits-hadits  tersebut  di  dalam  kitab  Ash-Shahiihain.  Al 
Baihaqi  telah  menyebutkan  bahwa  Al  Bukhari  dan  MusUm  telah  bersepakat 
untuk  lebih  memperhatikan  hadits-hadits  yang  terekam  dalam  shahifah 
Hammam  bin  Munabbih.  Namun  kenyataannya  tidak  bisa  disangkal  bahwa 
masing-masing  dari  kedua  imam  tersebut  memiHki  persepsi  yang  berbeda 
sekaHpun  terhadap  sanad  hadits  yang  sama. 

Ad-Daruquthi  dan  M.  Harawi  telah  menyusun  karj^a  yang  menghimpun 
72      Terjemah  Syarah  Shahiih.  Muslim 


hadits-hadits  shahih  yang  tidak  sempat  disebutkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim 
di  dalam  Ash-Shahiihain.  Kenyataan  ini  tidak  berarti  menunjukkan  bahwa 
kedua  imam  hadits  itu  mcnolak  riwayat-riwayat  tersebut.  Sebab  txijuan  Al 
Bukhari  dan  Muslim  adalah  menghimpun  hadits-hadits  shahih  dalam  sebuah 
karya,  bukan  untuk  menghimpun  keseluruhan  riwayat  hadits  shahih.  Tujuan 
seperti  ini  sebagaimana  yang  juga  dimiliki  pengarang  kitab  fikih  yang 
bermaksud  menghimpun  beberapa  persoalanyJ^/'/^i^^  dalam  sebuah  kitab 
karangan,  bukan  untuk  tnengcoversemm  permasalahan  fikih  yang  ada.  Jadi 
kalaupun  sampai  ada  hadits  shahih  yang  tidak  sempat  disebutkan  dalam  Ash- 
Shahiihain,  maka  hal  itu  mungkin  disebabkan  katena  beliau  lupa  atau  karena 
khawatir  kalau  nanti  penampilan  karyanya  terlalu  panjang  atau  bahkan 
mungkin  karena  sudah  ada  riwayat  lain  yang  mewakili  substansi  riwayat  shahih 
yang  tidak  dicantumkan  tersebut,  Wallaahu  a'lam. 

Muslim  Meriwayatkan  dari  Perawi  DhaHf 

Ada  beberapa  orang  yang  mencela  riwayat  hadits  hnam  Muslim,  dengan 
alasan  karena  di  dalam  kitab  Shahiih  itu  beliau  telah  meriwayatkan  beberapa 
hadits  dari  para  perawi  dha'if  yang  tidak  masuk  dalam  kntcria  svarat  shahih. 
Sebenarnya  cacat  yang  dituduhkan  ini  tidak  sampai  mcnyebabkan  aib  bagi 
Imam  Muslim.  Bahkan  Asy-Svaikh  Al  Imam  Abu  Amr  bm  Ash-Shalah 
rahimahulaahu  ta'aala  telah  memberikan  jawaban  vang  bertujuan  untuk 
menvanggah  cclaan  beberapa  orang  terhadap  kitab  Shahuh  Muslim: 

Pertama,  memang  ada  scbagian  perawi  yang  disebutkan  olch  Imam 
Muslim  dianggap  dha'if  oleh  ulama  lain.  Namun  menurut  parameter  Imam 
Muslim,  perawi  tersebut  tidak  tergolong  scbagai  perawi  dha'if.  Kalaupun 
ada  kaedah  yang berbun\i,  ''yl/jarh miiqaddamun  'a/at-ta'dii/ {d.t\mYX  kecurigaan 
adanya  aib  dalam  diri  perawi  seharusnya  Icbih  diutamakan  dari  pada 
menganggap  seorang  perawi  sebagai  orang  vang  adil),"  maka  kaedah  ini 
hanya  berlaku  untuk  aljarh  (aib  atau  kritik)  yang  sebab-sebabnva  disebutkan 
secara  jelas  dan  rinci.  Sedangkan  bagi  orang  yang  aibnya  tidak  disebutkan 
secara  rinci,  maka  tidak  termasuk  dalam  kategori  kaedah  tersebut. 

Al  Imam  Al  Hafizh  Abu  Bakar  Ahmad  bm  'Mi  bm  Tsabit  Al  Khathib  Al 
Baghdadi  dan  beberapa  ulama  yang  lam  telah  berkata,  "Riwayat  hadits  yang 
dijadikan  hujjah  oleh  Al  Bukhari,  Muslim  dan  Abu  Dawud  yang  berasal  dan 
para  perawi  yang  dianggap  memiLiki  cacat,  maka  cacat  yang  dituduhkan  kepada 
para  perawi  tersebut  bukan  termasuk  cacat  vang  dijclaskan  secara  rinci." 

Kedua,  hadits-hadits  yang  dinwayatkan  oleh  para  pcrawT  dha'if  tersebut 
hanva  berfungsi  sebagai  mutaaha  'ab  dan  syahul  (hadits  yang  mcnguatiian  nwayat 
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sebelumnya),  bukan  berfungsi  sebagai  hadits  utama.  Imam  Muslim  terlebih 
dahulu  akan  menyebutkan  hadits  utama  yang  dinwayatkan  oleh  para  perawi 
tsiqah.  Baru  setelah  itu  beliau  menyebutkan  hadits  syahid  yang  sebagian 
perawinya  adalah  dha'if.  Selain  untuk  fungsi  syahid d^Ln  mutaha'ah,  terkadang 
beliau  menyebutkan  hadits  dari  perawi  dha'if  unmk  menambahkan  faedah 
lain,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu.  Bahkan 
Al  Hakim  telah  membolehkan  penyebutan  hadits  dari  para  perawi  yang  tidak 
memenuhi  kriteria  shahih  untuk  tujuan  mutaaba  'ah  dan  ^ahid.  Di  antara  perawi 
yang  dimaksud  adalah  Mathar  Al  Warraq,  Baqiyyah  bin  Al  Walid,  Muhammad 
bin  Ishaq  bin  Yasar,  AbduUah  bin  'Umar  Al  'Umari,  An-Nu'man  bin  Rasyid 
dan  beberapa  perawi  lain  yang  haditsnya  telah  disebutkan  oleh  Imam  Muslim 
sebagai  syahid ataupun  mutaaba'ah. 

Ketiga,  kedha'ifan  perawi  tersebut  terjadi  setelah  dia  mengalami 
ikhthilaath  (sebuah  kondisi  yang  menyebabkan  kualitasnya  semakin 
memburuk)  di  akhir  hayatnya.  Namun  hadits  dari  perawi  itu  tidak  dianggap 
mengandung  aib  jika  diriwayatkan  sebelum  dia  mengalami  kondisi 
ikhthilaath.  Di  antara  perawi  yang  mengalami  kondisi  seperti  ini  adalah 
Ahmad  bin  Abdirrahman  bin  Wahb  bin  Akhi  Abdillah  bin  Wahb.  Menurut 
Al  Hakim,  Ahmad  bin  Abdirrahman  baru  mengalami  kondisi  ikhtilaath 
setelah  beliau  berusia  serams  Hma  puluh  tahun.  Tepatnya  setelah  Imam 
MusHm  keluar  dari  Mesir.  Di  antara  perawi  lain  yang  juga  mengalami 
ikhthilaath  di  usia  senja  adalah  Sa'id  bin  Abi  Arubah  dan  Abdurrazzaq. 
Dengan  demikian,  hadits-hadits  dalam  kitab  Ash-Shahiihain  yang 
diriwayatkan  dari  mereka  sebelum  masa  ikhtilaath,  tentu  saja  bisa  diterima. 

Keempat,  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  perawi  dha'if  namun 
tergolong  hadits  'aali  (hadits  yang  jumlah  perawi  dalam  rangkaian  sanadnya 
sedikit).  Sedangkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  para  perawi  tsiqah, 
tergolong  hadits  ««i2^// (hadits  yang  jumlah  perawi  dalam  rangkaian  sanadnya 
banyak).  Supaya  tampil  lebih  ringkas,  maka  Imam  Muslim  menyebutkan 
rangkaian  sanad  yang  'aali.  Beliau  berani  melakukan  hal  ini  karena 
keberadaan  kedua  sanad  yang  'W/maupun  yang  w^iZ^z/ telah  diketahui  oleh 
para  ulama  ahH  hadits.  Cara  ini  tentu  saja  tidak  sama  dengan  keterangan 
point  kedua,  dimana  penyebutan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  perawi  dha'if 
berfungsi  sebagai  mutaaba'ah  atau  syaahid. 

Keterangan  yang  menyebutkan  bahwa  Imam  Muslim  mempraktekkan 
cara  nomor  empat  kami  ketahui  dari  Sa'id  bin  Amr  Al  Bardza'i.  Pada  suatu 
ketika  dia  pernah  bertandang  kepada  Abu  Zur'ah  Ar-Razi  untuk 
membicarakan  status  kitab  Shahiih  Muslim.  Ternyata  Abu  Zur'ah 
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mengingkari  riwayat  Muslim  yang  berasal  dari  Asbath  bin  Nashr,  Qathn 
bin  Nasir  dan  Ahmad  bin  'Isa  Al  Mishri.  Abu  Zur'ah  juga  sempat 
berkomentar  sebagai  berikut,  "Jika  memang  Muslim  meriwayadcan  hadits 
dari  orang-orang  tersebut,  berard  dia  memberikan  kesempatan  para  ahli 
bid'ah  untuk  bcrkata  bahwa  hadits  yang  terdapat  dalam  kitab  Shahiih 
tersebut  bukanlah  hadits  yang  berkualitas  shahih." 

Sa'id  bin  Amr  berkata,  "Ketika  aku  kembali  pulang  ke  Naisabur,  maka 
aku  sebutkan  kepada  Imam  Muslim  bahwa  Abu  Zur'ah  telah  mengingkari 
sebagian  riwayat  yang  telah  discbutkan  oleh  beberapa  perawi  tersebut  di  atas. 
Maka  Imam  Muslim  pun  berkata  kepadaku,  "Aku  sengaja  memasukkan  hadits 
dan  riwayat  Asbath,  Qathn  dan  Ahmad  tidak  lam  karena  riwayat  itu  juga 
telah  diriwayatkan  oleh  para  perawi  tsiqah.  Hanya  saja  sanad  para  perawi 
tsiqah  itu  tergolong  naa:(il.  Itulah  sebabnya  aku  sengaja  memihh  sanad  'aali 
yang  telah  disebutkan  oleh  para  perawi  dha'if  tersebut.  Namun  sebenarnya 
riwayat  hadits  itu  sudah  cukup  masyhur  di  kalangan  para  perawi  tsiqah." 

Sa'id  kembali  berkata,  "Setelah  kejadian  itu,  MusHm  datang  ke  dacrah 
Ray.  Aku  mendapatkan  informasi  bahwa  beUau  berkunjung  kepada  ^Vbu 
Abdillah  Muhammad  bin  Muslim  bin  Warah.  Ternyata  Abu  Abdillah 
memperlakukan  Imam  MusHm  sebagaimana  yang  pernah  dilakukan  oleh 
Abu  Zur'ah.  Abu  Abdillah  juga  sempat  berkata,  "Sesungguhnya  beberapa 
riwayat  ini  memberikan  kesempatan  buruk  para  ahli  bid'ah."  (Jntuk  itulah 
Muslim  menjawab  sebagai  berikut,  "Sesunguhnya  aku  hanya  berkata  bahwa 
hadits-hadits  yang  disebutkan  dalam  kitab  ini  adalah  shahih.  Aku  sama 
sekaH  tidak  pernah  berkata  bahwa  hadits  yang  tidak  aku  sebutkan  dalam 
kitab  ini  berkualitas  dha'if.  Kalaupun  aku  menyebutkan  hadits  dari  perawi 
dha'if,  maka  hal  itu  tidak  lain  karena  sebelumnya  sudah  ada  riwayat  shahih 
yang  disebutkan  dari  para  perawi  tsiqah."  Akhirnya  Abu  Abdillah  mau 
menerima  alasan  itu  dan  langsung  memberikan  pujian  kepada  Imam  Muslim. 

Asy-Syaikh  berkata,  "Pada  pembahasan  terdahulu  telah  kami  sebutkan 
bahwa  Imam  Muslim  pernah  berkata,  "Aku  telah  mentashhihkan 
(mengoreksikan)  kitabku  ini  kepada  Abu  Zur'ah  Ar-Razi.  Setiap  kali  bcUau 
menunjuk  sebuah  hadits  yang  mengandung  cacat,  maka  aku  akan  langsung 
membuangnya  [dari  susunan  kitabku].  Dan  jika  behau  berkata,  "Hadits  itu 
shahih  dan  tidak  mengandung  cacat,"  maka  akan  aku  himpun  di  dalamnya." 

Asy-Syaikh  juga  berkata,  "Keterangan  yang  telah  aku  sebutkan  bisa 
dijadikan  dalil  untuk  menyanggah  orang  yang  beranggapan  bahwa  setiap 
perawi  yang  disebutkan  oleh  MusUm  berard  sudah  memenuhi  kriteria  shahih 
versi  beUau.  Bukankah  dalam  hal  mi  Imam  Muslim  telah  memaparkan 
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beberapa  klasifikasi  perawi  hadits  sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan, 
Wallaahu  a'lam." 

Beberapa  Kitah  Mukharraj  Shahiih  Muslim 

Beberapa  hafizh  dari  kalangan  ulama  ahli  hadits  ada  yang  telah 
menyusun  kitab  mukharraj  ^^^  untuk  Shahiih  Muslim.  Para  ulama  yang 
men)rusun  kitab  mukharraj '\X\x  sebenarnya  orang-orang  yang  hidup  setelah 
masa  Imam  Muslim  dan  telah  menerima  jalur  sanad  yang  berkualitas  tinggi. 
Namun  ada  juga  di  antara  mereka  yang  masih  sempat  bertemu  dengan 
syaikh  Muslim.  Mereka  berusaha  untuk  membandingkan  sanad  hadits  yang 
disebutkan  oleh  Imam  Muslim  di  dalam  Ash-Shahiih  dengan  sanad  hadits 
scrupa  yang  telah  dia  terima  dari  jalur  lain. 

Asy-Syaikh  Abu  Amr  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Kitab-kitab 
mukharraj ^"^^^  disusun  oleh  para  ulama  bisa  semakin  membukdkan  bahwa 
Shahiih  Muslim  memuat  hadits-hadits  yang  berkuaHtas  tinggi  sekaHpun 
mungkin  tidak  sempat  mencw^'f^r  seluruh  hadits  shahih  yang  ada.  Dari  kitab- 
kitab  mukharraj y?ing  telah  disusun  oleh  beberapa  ulama,  paling  tidak  dapat 
ditarik  tiga  macam  faedah: 

a.  Kitab  Shahiih  MusHm  memihki  hadits-hadits  yang  kuaUtas  sanadnya 

tinggi. 

b.  Hadits-hadits  dalam  kitab  Shahiih  Muslim  menjadi  semakin  kuat 
karena  didukung  oleh  beberapa  jalur  periwayatan  lain. 

c.  Semakin  bertambahnya  redaksi  hadits  shahih  yang  tentu  saja  juga 
akan  menambah  faedah. 

Berikut  ini  adalah  daftar  nama  kitab-kitab  mukharraj xxntok  Shahiih  Muslim: 

-  Sebuah  kitab  yang  disusun  oleh  seorang  hamba  yang  shaKh  Abu  Ja'far 

Ahmad  bin  Ahmad  bin  Hamdan  An-Naisaburi  Az-Zahid  Al  Abid. 

-  Al  Musnadush-Shahiih  karya  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Muhammad 

bin  Raja'  An-Naisaburi  Al  Hafizh. 

-  MukhtasharulMusnadish-ShahiihAlMu'allaf  Alaa  Kitaabi Muslim  karya 

Al  Hafizh  Abu  Awanah  Ya'qub  bin  Ishaq  Al  Isfarayini.  Di  dalam 
kitab  ini  beHau  juga  meriwayatkan  dari  Yunus  bin  Abdul  A'la  dan 
perawi  lain  yang  masih  termasuk  syaikh  Muslim. 


2.  Poses  Mukharraj  /  takhriij  adalah  seorang  perawi  yang  berusaha  membandingkan  hadits  yang 
tercantum  dalam  sebuah  kitab  untuk  dicocokkan  dengan  sanad  hadits  yang  telah  dia  terima — 
penerj. 
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-  Sebuah  kitab  yang  disusun  oleh  Abu  Hamid  Asy-Syaziki  Al  Faqiih 

Asy-Syafi'i  Al  Harawi.  Beliau  juga  telah  meriwayatkan  dari  Abu  Ya'la 
Al  Mushili. 

-  Al  Musnadush-S hahiih  karya  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdillah  Al 

Jauzaqi  An-Naisaburi  Asy-Syafi'i. 

-  Al  Musnadul  Mustakhraj  Alaa  Kitaabi  Muslim  karya  Al  Hafizh  Al 

Mushannif  Abu  Nu'aim  Ahmad  bin  Abdillah  Al  Ashbahani. 

-  AlMuukharraj  Alaa  S hahiih  Muslim  karya  Al  Imam  Abul  WaUd  Hassan 

bin  Muhammad  Al  Qurasyi  Al  Faqiih  Asy-Syafi'i. 

Masih  banyak  lagi  kitab  serupa  yang  telah  disusun  oleh  para  imam 
.ihli  hadits  yang  cukup  kondang.  Wallaahu  a'lam. 

Hadits-Hadits  Mustadrak  Al  Bukhari  dan 
Muslim 

Sekelompok  ulama  ada  yang  telah  menghimpun  beberapa  hadits  yang 
semula  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim  dianggap  tidak  memenuhi  syarat  shahih 
\'ersi  keduanya.  Karena  dianggap  tidak  memenuhi  kriteria  syarat  shahih 
kedua  imam  hadits  itulah  akibatnya  derajat  hadits-hadits  tersebut  menjadi 
merosot,  sebagaimana  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu. 

Al  Imam  Al  Hafizh  Abul  Hasan  'Ali  bin  'Umar  iVd-Daruquthni  telah 
meghimpun  beberapa  hadits  mustadrak  Al  Bukhari  dan  MusHm^'^  dalam 
kitabnya  yang  berjudul  Billstidraakaat  Wat-Tatabbu'.  Ada  sekitar  200  hadits 
vang  semula  dianggap  tidak  memenuhi  kritena  shahih  versi  Al  Bukhari 
dan  Muslim  ternyata  bisa  dikategorikan  memenuhi  kriteria  syarat  shahih 
kedua  imam  tersebut  setelah  ditehti  dengan  seksama. 

Ulama  lain  yang  juga  telah  men^-usun  sebuah  kitab  Mustadrak  Ash- 
Shahiihain  adalah  Abu  Mas'ud  Ad-Damasyqi.  Begitu  juga  dengan  Abu  AH 
Al  Ghassani  Al  Jiyani  yang  telah  menulis  kitab  dengan  judul  TaqyiidulMuhmil 
Viiju^^il  llaL  Hanya  saja  kitab  yang  terakhk  disebutkan  lebih  banyak  menyoroti 
para  perawi  yang  tidak  disebutkan  di  dalam  Ash-Shahiihain.  Setiap 
permasalahan  yang  timbul  telah  mampu  dijawab  dan  diselesaikan  dengan 
mntas.  Kamu  akan  mehhat  berbagai  jawaban  untuk  permasalahan  ini  pada 
posisinya  masing-masmg  di  dalam  pembahasan  mendatang  insya  Allah. 


Hadits  mustadrak  adalah  hadits  yang  semula  dianggap  tidak  memenuhi  syarat  Shahiih  Al 
Bukhari  dan  Muslim,  namun  setelah  mclaiui  proses  penelitian  panjang  ternyata  dianggap 
memiliki  syarat  shahih  kedua  imam  tersebut — penerj. 


Mengenali  Hadits  Shahih,  Hasan,  Dha'ifdan 
Macam-Macamnya 

Menurut  para  ulama,  hadits  dibagi  menjadi  tiga  bagian;  shahih,  hasan, 
dan  dha'if.  Masing-masing  dari  keriga  macam  hadits  tersebut  masih  memiliki 
beberapa  sub-bagian. 

Yang  dimaksud  dengan  hadits  shahih  adalah  sebuah  hadits  yang 
rangkaian  sanadnya  muttashil  dan  terdiri  dari  para  perawi  adil  lagi  dhahith 
y&xsax  daya  hafalnya),  yang  tidak  terkena  jy^^^^maupun  'illah.  Sebuah  hadits 
shahih  harus  senantiasa  memiliki  beberapa  unsur  yang  disebutkan  dalam 
definisi  tersebut.  Jika  ada  salah  satu  syarat  saja  yang  hilang,  maka 
keshahihannya  akan  diperselisihkan.  Penjelasan  rinci  tentang  masalah  ini 
akan  kami  sebutkan  pada  pembahasan  yang  akan  datang  insya  Allah. 

Al  Imam  Abu  Sulaiman  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Al 
Kliaththab  Al  Khathdiabi  Al  Faqih  Asy-Syafi'i  berkata,  "Pembagian  hadits 
menurut  para  ulama  yang  ahU  di  dalam  bidang  ini  ada  dga:  shahih,  hasan  dan 
saqim.  Shahih  adalah  hadits  yang  sanadnya  muttashil  dan  para  perawinya 
adalah  orang-orang  yang  adil.  Hasan  adalah  hadits  yang  asal-usulnya 
diketahui  dengan  jelas,  para  perawinya  terdiri  dan  orang-orang  yang  masyhur 
dan  merupakan  jenis  hadits  yang  paHng  banyak  jumlahnya.  Hadits  hasan 
inilah  yang  diterima  oleh  kebanyakan  ulama  dan  dipergunakan  oleh  ahH 
fikih  sebagai  sumber  daHl.  Sedangkan  saqim  mermliki  tiga  tingkatan.  Yang 
paHng  buruk  adalah  hadits  maudhuu',  kemudian  maqluub  dan  yang  paling 
ringan  adalah  majhuul.'"  Demikian  keterangan  yang  disampaikan  oleh  Al 
Imam  Abu  Sulaiman. 

Al  Hakim  Abu  'Abdillah  An-Naisaburi  di  dalam  kitabnya  yang 
berjudul  Al Madkhal  Ilaa  Kitaabil  Ikliil  tehh  berkata  bahwa  hadits  shahih 
itu  memiliki  sepuluh  macam  bagian.  Lima  di  antara  telah  disepakati 
keberadaannya  oleh  para  ulama  dan  lima  sisanya  masih  menjadi  perdebatan 
di  antara  mereka.  Berikut  ini  adalah  lima  macam  hadits  shahih  yang  telah 
disepakati  oleh  para  ulama: 

a.  Hadits  shahih  yang  dipilih  oleh  Al  Bukhari  dan  MusHm.  Hadits  shahih 
jenis  ini  menduduki  peringkat  paUng  atas.  Sebab  hadits  jenis  ini  tidak 
diriwayatkan  dari  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  kecuah  oleh 
dua  orang  shahabat  yang  masyhur,  bahkan  lebih.  Kemudian  hadits 
jenis  ini  juga  tidak  diriwayatkan  dari  generasi  shahabat  kecuaH  oleh 
dua  orang  tabi'in,  bahkan  lebih.  Hadits  jenis  ini  tidak  pula  diriwayatkan 
dari  generasi  tabi'in  kecuaH  oleh  dua  orang  tabi'ut-tabi'in,  bahkan 

78      Terjemah  Sjarah  Shahiih  Muslim 


lebih.  Kesemua  personel  perawi  adalah  orang-orang  yang  memenuhi 
pcrsyaratan  sebagai  seorang  hafizh  dan  masyhur  kesempurnaan 
riwayatnya.  Al  Hakim  telah  berkata,  "Hadits-hadits  yang  diriwayad<;an 
berdasarkan  syarar  ini  jumlahnya  ridak  Icbih  dari  10.000  hadits." 

b.  Hadits  yang  kritenanya  scperti  pada  hadits  pertama.  Hanya  saja  perawi 

dari  generasi  shahabat  hanya  berjumlah  satu  orang  saja. 

c.  Masih  seperri  kriteria  hadits  pertama.  Hanya  saja  perawi  dari  generasi 

tabi'in  hanya  terdiri  dari  satu  orang  saja. 

d.  Hadits-hadits  yang  diriwayatkan  oleh  para  perawi  tsiqah  lagi  adil. 

e.  Hadits-haits  yang  diriwayatkan  oleh  para  imam,  dari  ayah  mereka, 
dan  dari  kakek  mereka.  Namun  rentetan  riwayat  yang  berasal  dari 
ayah  dan  kakek  hanya  sebatas  pada  para  perawi  tersebut.  Hal  ini  seperti 
yang  terdapat  dalam  shahiifah  'Amr  bin  Syu'aib,  dari  avahnya,  dan 
kakeknva;  riwayat  yang  berasal  dari  Bahz  bin  Hakim,  dari  ayahnya, 
dan  kakeknya;  riwayat  yang  berasal  dari  lyas  bin  Mu'awiyah,  dan 
ayahnya,  dari  kakeknya,  dan  juga  riwayat  Iain  yang  diriwayatkan  oleh 
shahabat  dan  cucu-cucu  mereka  vang  tsiqah. 

Al  Hakim  tclah  berkata,  "Kclima  macam  hadits  shahih  tersebut  telah 
disebutkan  di  dalam  kitab  hadits  para  imam,  sekalipun  hanya  hadits  jenis 
pertama  saja  yang  disebutkan  di  dalam  kitab  x\.sh-Shahiihain." 

Sedangkan  kelima  jenis  hadits  shahih  sisanya  yang  masih 
dipertentangkan  keberadaannya  adalah  sebagai  berikut: 

a.  Hadits-hadits  mursal. 

b.  Hadits-hadits  yang  diriwayatkan  oleh  para  mudallu  kcrika  mereka  tidak 

menyebutkan  lafazh  periwayatan  yang  mengindikasikan  mendengar 
langsung  dari  sang  syaikh. 

c.  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  seorang  perawi  tsiqah  namun  dia 
mursalkan  kepada  sekelompok  perawi  yang  tsiqah  pula. 

d.  Hadits-hadits  yang  diriwayatkan  oleh  para  perawi  tsiqah.  Hanya  saja 
mereka  bukan  para  hafizh  yang  masyhur. 

e.  Riwayat-riwayat  tentang  bid'ah  yang  dikemukakan  secara  jujur. 

Demikianlah  keterangan  yang  telah  diutarakan  oleh  Al  Hakim.  Kami 
akan  membicarakannya  secara  lebih  rinci  setelah  menyebutkan  perkataan 
Al  jiyani  berikut  mi  insya  Allah. 

Abu  AH  Al  Ghassani  Al  jiyani  berkata,  "Tmgkatan  perawi  hadits  im 
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„j::  TU'uii.  Tiga  di  antaranya  maqbul  (diterima),  tiga  yang  lain  matruuk 
j:~ngc£alkanj  dan  satu  yang  terakhir  masih  diperdebatkan.  Berikutini  adalah 
nea  ungkatan  pertama  yang  maqbul: 

1.  Para  imam  hadits  dan  para  hafizh.  Pendapat  mereka  merupakan  hujjah 

bagi  perawi  lain  yang  riwayatnya  berlawanan  dengannya.  Bahkan 
kesendirian  riwayat  mereka  tetap  saja  bisa  diterima. 

2.  Para  perawi  yang  kualitas  hafizh  dan  dhabidinya  masih  lebih  rendah 
dan  tingkatan  pertama.  Perawi  tingkatan  ini  masih  terkena  unsur 
kesalahan  dan  sesuatu  yang  meragukan.  Namun  mayoritas  hadits 
mereka  adalah  shahih.  Selain  itu  unsur  meragukan  yang  muncul  dalam 
riwayat  mereka  bisa  ditepis  melalui  keberadaan  riwayat  dari  para  perawi 
kelompok  pertama. 

3.  Para  perawi  yang  memiliki  kecenderungan  kepada  madzhab  yang 
didasarkan  pada  dorongan  hawa  nafsu.  Namun  mereka  bukan 
termasuk  misionaris  madzhab  tersebut  dan  juga  bukan  penganutnya 
yang  ekstrem.  Riwayat  hadits  perawi  semacam  ini  masih  dianggap 
shahih,  kejujurannya  masih  diakui  dan  hanya  dianggap  sedikit 
memiliki  sesuatu  yang  meragukan. 

Ketiga  tingkatan  pertama  ini  diakui  keabsahan  riwayatann\'a  oleh  para 
ulama  ahli  hadits.  Sebagian  besar  asal-usul  hadits  yang  ada  sekarang  ini 
adalah  dari  ketiga  tingkatan  perawi  tersebut.  Sedangkan  berikut  mi  adalah 
tiga  tingkatan  perawi  yang  matruuk: 

1. Perawi  yang  sudah  dikenal  reputasinya  sebagai  pembohong  dan 
pemalsu  hadits. 

2.  Perawi  yang  mayoritas  riwayatnya  mengalami  kesalahan  dan  kemasukan 

hal-hal  yang  meragukan. 

3.  Kelompok  ahH  bid' ah  yang  bersikap  ekstrem  dan  ikut  menyebarluaskan 

keburukan  bid'ah  tersebut.  Bahkan  dengan  berani  mereka  merubah 
dan  menambahkan  redaksi  riwayat  hadits  untuk  memperkuat 
madzhab  yang  mereka  anut. 

Sedangkan  tingkatan  perawi  terakhir  — yakni  yang  ketujuh —  adalah 
orang-orang  yang  majhuul  (statusnya  tidak  diketahui  secara  jelas),  dimana 
kabar  yang  mereka  riwayatkan  tidak  memiliki  syaahid  (penguat)  dari  kabar 
vang  diriwayatkan  oleh  perawi  lain  yang  tsiqah.  Kelompok  perawi  seperti 
mi  ada  yang  riwayatnya  diterima  oleh  sebagian  ulama,  namun  sebagian  yang 
lain  juga  ada  yang  menolaknya.  Dcmikianlah  keterangan  vang  telah 
dikemukakan  oleh  Al  Ghassani. 
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Sebenarnya  tingkatan  keriga  dari  perawi  maqhul,  — dalam  hal  ini  adalah 
para  perawi  yang  nieniiliki  kecenderungan  kepada  madzhab  yang  didasarkan 
pada  dorongan  hawa  nafsu,  namun  mereka  bukan  termasuk  roisionaris 
madzhab  tersebut  dan  juga  bukan  penganut  yang  ekstrim — ,  sama  sekali 
tidak  benar  kalau  diklasifikan  dalam  daftar  perawi  maqbul  yang  telah 
disepakati  oleh  para  ulama.  Sebab  dalam  hal  ini  ulama  kembaU  berbeda 
pendapat.  Di  antara  mereka  ada  yang  tidak  mau  menerima  riwayat  perawi 
jenis  ini.  Keterangan  lebih  detailnya  akan  kami  sebutkan  pada  pembahasan 
mendatang  insya  Allah.  Sedangkan  klasifikasi  perawi  nomor  tujuh,  — yakni 
para  perawi  yang  majhuul —  bisa  dibilang  benar  kalau  diklasifikasikan  oleh 
Al  Hakim  sebagai  tingkatan  yang  masih  diperseUsihkan  oleh  para  ulama. 
Akan  tetapi  tidak  berarti  klasifikasi  tersebut  tidak  memiliki  sub-bagian  lagi. 
Sebab  para  perawi  yang  majhuul ■m.2i?,ih.  dibagi  lagi  menjadi  tiga  bagian: 

1.  Majhuul  stztus  keadilannya,  baik  secara  lahir  maupun  batin. 

2.  Majhul  secara  batin  saja,  sebab  secara  lahir  bisa  disinyalir  bahwa  dia 

adalah  perawi  yang  adil.  Jenis  ini  disebut  juga  dengan  istilah  mastuur. 

3.  Majhul  secara  lahir,  namun  secara  batin  sebenarnya  perawi  tersebut 

disinyalir  sebagai  orang  yang  adil. 

Menurut  mayoritas  ulama,  produk  riwayat  perawi  majhuul  jenis 
pertama  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  hujjah.  Sedangkan  dua  jenis  perawi 
majhuulyang  lainnya  masih  bisa  diterima  produk  riwayatnya.  Sebab  mereka 
itu  sebenarnya  banyak  yang  terdiri  dari  para  ulama  ahK  hadits  yang  teliti. 

I<Jta  kembali  membahas  tentang  pembagian  hadits  shahih  yang 
dipetakan  oleh  Al  Hakim  menjadi  sepuluh  bagian.  Para  ulama  menganggap 
salah  dan  menolak  pengelompokkan  Al  Hakim  yang  menyebiitkan  bahwa 
hadits  shahih  yang  hanya  diriwayatkan  oleh  seorang  perawi  dianggap  sebagai 
hadits  shahih  yang  tidak  memenuhi  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Sebab 
pada  kenyataannya  Al  Bukhari  dan  Muslim  telah  menyebutkan  hadits  yang 
telah  diriwayat  oleh  Al  Musayyab  bin  Huzn  dalam  kitab  Ash-Shahiihain. 
Al  Musayyab  bin  Huzn  ini  adalah  orang  tua  dari  Sa'id  bin  Al  Musayyab 
yang  telah  meriwayatkan  hadits  tentang  kematian  Abu  ThaHb.  Hadits  itu 
ternyata  hanya  diriwayatkan  oleh  putranya  saja,  dalam  hal  ini  adalah  Sa'id 
bin  Al  Musayyab. 

Selain  itu  Al  Bukhari  juga  menyebutkan  hadits  riwayat  Amr  bin 
TaghHb  yang  berbunyi: 

^f  ^^^  ^  yi  u-i  t^  c^i^j  ji->  t^^j  j^:;i  ^v^ 


"Sesunggi/hnya  aku  akan  memberi  datijuga  tidak  memberi  sestiatu 
kepada  seseorang.  Namtm  orangyang  tidak  aku  heti  sesuatu  lebih  aku 
sukai  daripada  yang  aku  beri.  " 

Hadits  ini  ternyata  hanya  diriwayatkan  olch  Al  Hasan  seorang.  Bcgitu 
juga  dengaii  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Qais  bin  Abi  Hazim,  dari  Mirdas 
Al  Aslami  yang  berbunyi: 


o^       ^         --■     o 


V  Jjs\  ji  jiAji  aJuic^'  aJu^  ^'3  jjSfii  JjS"!  d^C^\  iLiJu 

"Orang'Orangyang  shalihpada  generasi  awal  dan  generasi  berikutnya 
akan  dipanggil  oleh  ylllah  (meningeal  dunia).  Danjang  tersisa  hanya 
orang-orangjang  buruk  seperti  bumknya  sortiran  buah  kurma.  M.ereka 
tidak  akan  diperdulikan  oleh  yillah.  " 

Ternyata  hadits  ini  hanya  diriwayatkan  oleh  Qais  seorang.  Demikian 
halnya  dengan  hadits  riwayat  Rafi'  bin  Amr  .\1  Ghiffari  vang  disebutkan 
oleh  Muslim.  Hadits  tersebut  hanya  diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Ash- 
Shamit.  Begitu  juga  hadits  riwayat  Rabi'ah  bin  Ka'ab  Al  Aslami,  yang  hanva 
diriwayatkan  oleh  Abu  Salamah  seorang  diri.  Dan  masih  banyak  lagi  hadits- 
hadits  lam  dalam  kitab  Ash-Shahiihain  yang  ternyata  hanya  diriwayatkan 
oleh  seorang  perawi  saja.  Wallaahu  a'lam. 

Mengenai  lima  klasifikasi  terakhir  pada  hadits  shahih,  yakni  \'ang  masili 
diperselisihkan  di  kalangan  para  ulama,  akan  kami  sebutkan  sccara  rinci 
pada  setiap  topik  pembahasan  mcndatang  msvaa  Allah  Ta'aala.  Dengan 
demikian,  kami  berharap  kalau  masalah  ini  akan  lebih  mudah  difahami. 

Keterangan  yang  dipaparkan  di  atas  menyangkut  klasifikasi  hadits 
shahih.  Sedangkan  mengenai  hadits  hasan,  maka  Al  Khaththabi 
rahimahullaahu  ta'aala ^a.d?L^cmhdi\\3.s?in  terdahulu  telah  mendefmisikannya 
sebagai  sebuah  hadits  yang  asal-usulnya  diketahui  dengan  jelas  dan  para 
perawinya  terdiri  dari  orang-orang  yang  masyhur.  Sedangkan  menurut  Abu 
'Isa  At-Turmudzi,  yang  dimaksud  dengan  hadits  hasan  adalah  hadits  yang 
para  personel  perawinya  terbebas  dari  orang  yang  statusnya  masih  dicurigai, 
tidak  syaad^  dan  tidak  hanya  diriwayatkan  dari  satu  versi  saja.  Berbeda  lagi 
dengan  Asy-Syaikh  Al  Imam  Abu  Amr  bm  Ash-Shalah  rahimabullaabu  ta'aala 
yang  membagi  hadits  hasan  menjadi  dua: 

a.  Hadits  vang  sanadnya  masih  tercampuri  perawi  yang  mastimr,  yakni 
pcrawi  yang  tidak  diketahui  secara  jelas  keahliannya,  namun  bisa 
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dipastikan  tidak  banyak  melakukan  kesalahan  dalam  riwayat.  Dia  juga 
diketahui  tidak  suka  melakukan  kebohongan  dengan  sengaja  atau 
sebab  lain  yang  bisa  menjadikan  dia  sebagai  orang  yang  fasik.  Di 
samping  itu  matan  hadits  yang  dia  riwayatkan  sudah  cukup  masyhur, 
karena  ada  perawi  lain  yang  meriwayatkan  matan  serupa. 

b.  Perawinya  terdiri  dari  orang-orang  yang  sudah  masyhur  kejujuran  dan 
amanahnya.  Hanya  saja  kualitas  mereka  masih  di  bawah  reputasi  para 
perawi  hadits  shahih.  Hal  ini  bisa  diakibatkan  karena  ketidaksempurnaan 
hafalan  mereka  dibandingkan  dengan  para  perawi  hadits  shahih.  Akan 
tetapi  kuaHtas  perawi  hadits  hasan  masih  di  atas  para  perawi  yang 
haditsnya  dianggap  munkar  jika  hanya  meriwayatkan  seorang  diri. 

Menurut  Ibnush-Shalah,  hadits  hasan  jenis  pertama  sebenarnya 
mewakiU  definisi  yang  dikemukakan  oleh  At-Turmudzi.  Sedangkan  jenis  yang 
kedua  merepresentasikan  pendapat  yang  diutarakan  oleh  Al  Khaththabi. 
Hanya  saja  masing-masing  ulama  tersebut  merumuskan  satu  definisi  saja. 
Namun  bagaimanapun  juga,  kedua  jenis  hadits  hasan  tersebut  tetap  disyaratkan 
terbebas  dari  unsur  sjaad^  dan  Hllah.  Dan  yang  perlu  diketahui,  sekaHpun 
hadits  hasan  kualitasnya  masih  di  bawah  hadits  shahih,  namun  dia  juga  bisa 
dijadikan  sebagai  hujjah  sebagaimana  hadits  shahih.  Walaahu  a'lam. 

Adapun  hadits  dha'if,  maka  dia  adalah  hadits  yang  tidak  memiliki 
syarat-syarat  hadits  shahih  dan  hadits  hasan.  Hadits  dha'if  sebenarnya 
memiliki  banyak  sekali  ragam.  Di  antaranya  adalah  hadits  maudhuu '  (hadits 
palsu),  maqluub,  syaad^  mu'allal,  mudhtharib  dan  lain  sebagainya.  Masing- 
masing  ragam  nnemiliki  batasan  dan  hukum  yang  ditetapkan  oleh  para  ulama 
ahli  hadits.  Penjelasan  untuk  semua  terminologi  ilmu  hadits  tersebut  telah 
diterangkan  secara  gamblang  oleh  Al  Imam  Al  Hafizh  Abu  Amr  bin  Ash- 
Shalah  di  dalam  kitabnya  yang  berjudul  VluumulHadiiis.  Aku  pribadi  telah 
meringkas  kitab  tersebut  supaya  lebih  mudah  untuk  difaham  bagi  siapa 
saja  yang  ingin  mendalami  bidang  ilmu  pengetahuan  ini.  Di  dalam  kitab 
tersebut  terdapat  beberapa  kaedah  dan  point  penting  yang  telah  dirumuskan 
oleh  para  hafizh  yang  sempurna  ilmu  riwayatnya.  Kesemua  faedah  itu  tidak 
akan  bisa  terwujud  kecuali  setelah  menjalami  proses  telaah  berbagai  jalur 
riwayat  hadits.  Wallaahu  a'lam. 

Beberapa  Istilah  Baku  Ulama  Hadits 

Berikut  ini  adalah  beberapa  terminologi  baku  yang  dipergunakan  oleh 
para  ulama  ahli  hadits: 
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*  Marf'uu':  riwayat  hadits  yang  disandarkan  kepada  RasuluUah  shallallahu 

'alaibi  wa  sallam,  baik  yang  muttashil  (bersambung  sanadnya)  maupun 
yang  munqathi'  (tcrputus  sanadnya). 

*  Mauqutif:  riwayat  hadits  yang  disandarkan  kepada  gencrasi  shahabat, 

baik  yang  berupa  perkataan  maupun  perbuatan;  yang  muttashil vas^s^wxi 
yang  munqathi'.  Ini  merupakan  defmisi  yang  bersifat  umuin.  Namun 
ada  juga  ulama  yang  mendefmisikan  hadits  mauquuj  sebagai  sebuah 
hadits  yang  disandarkan  kepada  seseorang.  Misalnya,  riwayat  yang 
ini  atau  yang  itu  telah  disandarkan  oleh  si  fulan  kepada  'Atha\  Dengan 
kata  lain,  hadits  itu  mauquuj  kepada  'Adia'. 

*  Maqthuu':  sebuah  riwayat  hadits  yang  disandarkan  kepada  gencrasi 

tabi'in,  baik  yang  berupa  perkataan  maupun  perbuatan;  yang  muttashil 
maupun  yang  munqathi'. 

*  Munqathi':  setiap  riwayat  hadits  yang  jalur  sanadnya  tidak  bersambung. 

Kalau  yang  gugur  dari  jalur  sanad  ada  dua  orang  atau  lebih,  ada  vang 
menyebutnva  dengan  istilah  hadits  mu'dhal. 

*  Mursal:  Menurut  ulama  ahli  fikih,  ahli  ushul,  Al  Khathib  Al  Hafizh 

Abu  Dakar  Al  Baghdadi  dan  sekelompok  ulama  ahH  hadits,  yang 
dimaksud  dengan  hadits  mursal  adalah  hadits  yang  jalur  sanadnya 
terputus.  Dengan  demikian  menurut  definisi  ini,  hadits  mursal  bisa 
juga  disebut  hadits  munqathi'.  Akan  tetapi  mavoritas  ulania  ahli  hadits 
beranggapan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  hadits  mursal  adalah 
sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  generasi  tabi'in  akan  tetapi  langsung 
disandarkan  kepada  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  [Dengan 
kata  lain  ada  perawi  dari  generasi  shahabat  yang  dibuang — penerj.]. 

Menurut  madzhab  Imam  Syafi'i,  beberapa  ulama  ahli  hadits  dan  juga 
sekelompok  ulama  ahH  fikih  bahwa  hadits  mursal xxdi-iik  bisa  dijadikan  hujjah. 
Berbeda  dengan  madzhab  Imam  Malik,  Imam  Abu  Hanifah,  Imam  Ahmad 
dan  mayoritas  ulama  ahli  fikih  yang  menganggapnya  bisa  dijadikan  hujjah. 
Namun  dalam  masalah  ini  ada  sedikit  perincian  dan  madzhab  Imam  Svafi'i. 
Apabila  ada  riwayat  lain  yang  menguatkan  hadits  mursal,  apakah  im  hadits 
musnad  (hadits  yang  bersambung  sanadnya)  atau  mungkin  hadits  mursaly?ing 
lainnya,  atau  bahkan  mungkin  substansinya  telah  dipraktekkan  oleh  sebagian 
shahabat  dan  mayoritas  ulama,  maka  hadits  /^'//Tjrf/tesebut  bisa  dijadikan  hujjah. 

Adapun  yang  dimaksud  hadits  mursalush-shahaabi  (mursal  shahabat) 
adalah  riwayat  shahabat  tentang  sesuatu  kejadian  vang  tidak  pernah  dia 
hadiri.  Menurut  madzhab  Syafi'i  dan  mayoritas  ulama,  hadits  ini  tetap  bisa 
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dijadikan  hujjah.  Misalnya  saja  perkataan  'Aisyah  radhiyallaahu  'anhaa,  "Wahyu 
pertama  yang  ditcrima  oleh  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  adalah 
m^yah shalihah  (mimpi yang benar)."  Sedangkan menurut  Al  Ustadz  Al  Imam 
Abu  Ishaq  Al  Isfarayini  Asy-Syafi'i,  hadits  mursalush-shahabi  tidak  bisa 
dijadikan  hujjah.  Terkecuah  jika  diterangkan  bahwa  hadits  tersebut 
diriwayadcan  oleh  shahabat  tadi  dari  shahabat  yang  lainnya.  Namun  pendapat 
yang  benar  adalah  yang  disebudian  pertama  kali. 

Jika  Shahabat  Berkata,  "Kami  Pernah  Berkata 
atau  Kami  Pernah  Berhuat" 

Apabila  ada  shahabat  yang  berkata,  "Dulu  kami  pernah  berkata  begini 
dan  begitu,  dulu  kami  pernah  berbuat  begini  dan  begitu;  atau  dulu  orang- 
orang  pernah  berkata  begini  dan  begitu,  dulu  orang-orang  pernah  berbuat 
begini  dan  begitu;  atau  dulu  kami  tidak  pernah  melihat  begitu  dan  begitu; 
atau  dulu  orang-orang  tidak  pernah  meUhat  begini  dan  begitu,"  maka  para 
ulama  mcmperseKsihkan  status  perkataan  shahabat  yang  seperri  ini.  Menurut 
Al  Imam  Abu  Bakar  x\l  Isma'Hi  perkataan  seperti  itu  tidak  dianggap  marfim', 
namun  hanya  sebatas  mauquuj.  Mengenai  konsenwensi  status  hadits  mauquuj 
terhadap  produk  hukum  akan  kami  jelaskan  pada  pembahasan  mendatang 
insya  Allah. 

Menurut  mayoritas  ulama  ahH  hadits,  ulama  ahH  fikih  dan  ahli  ushul, 
apabila  perkataan  shahabat  itu  odak  disandarkan  pada  peristiwa  yang  terjadi 
pada  zaman  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  maka  tidak  dianggap 
sebagai  marfuu\  akan  tetapi  hanya  sebatas  mauquuj.  Namun  jika  shahabat 
itu  berkata,  "Pada  masa  hidup  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  kami  pernah 
berkata,  pada  zaman  Nabi  kami  pernah  berkata,  kami  berkata  sedangkan 
Nabi  berada  di  antara  kami,  kami  berkata  sedangkan  Nabi  berada  di  hadapan 
kami,"  atau  kaHmat-kahmat  yang  sejenis,  maka  riwayat  tersebut  dianggap 
sebagai  hadits  matfuu '.  Pendapat  inilah  yang  merupakan  madzhab  shahih. 
Sebab  jika  seorang  shahabat  melakukan  sesuatu  pada  zaman  RasuluUah, 
jika  tidak  sampai  diingkari  oleh  baginda  Nabi,  berarti  beUau  menyepakati 
tindakan  tersebut.  Dan  hal  itu  dikategorikan  sebagai  hadits  marj'uu'. 

Sekelompok  ulama  yang  lain  berkata,  "Jika  yang  diperbuat  oleh  shahabat 
itu  sesuatu  yang  sudah  lumrah,  maka  berita  itu  akan  dianggap  sebagai  hadits 
maijm\  Akan  tetapi  jika  yang  dia  kerjakan  bukan  sesuatu  yang  lumrah,  maka 
dianggap  sebagai  hadits  mauquuj.  Pendapat  ini  di  antaranya  dinyatakan  oleh 
Asy-Syaikh  Abu  Ishaq  Asy-S^irazi  Asy-Syafi'i."  WaUahu  a'lam. 
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Namun  kalau  seorang  shahabat  bcrkata,  "Kami  diperintah  begini 
dan  begitu,  kami  dilarang  begini  dan  begitu,  sesuatu  yang  termasuk  sunah 
adalah  begini  dan  beitu,"  maka  menurut  madzhab  yang  shahih  dan  juga 
menurut  mayoritas  ulama  ahli  hadits,  perkataan  seperti  mi  dianggap  sebagai 
hadits  marfuu '.  Namun  ada  juga  sekelomok  ulama  yang  mengkategonkannya 
sebagai  hadits  mauquMJ.  Berbeda  kalau  yang  berkata  adalah  seorang  tabi'in, 
"Yang  termasuk  sunah  adalah  begini  dan  begitu,"  maka  telah  menjadi 
kesepakan  ulama  bahwa  riwayat  itu  tergolong  hadits  mauquuj.  Sedangkan 
menurut  ulama  yang  menganut  madzhab  Syafi'i,  perkataan  generasi  tabi'in 
seperti  itu  dikategorikan  sebagai  hadits  marjuu' mursal.  Kalau  perkataan  tabi'in 
tersebut  menyebut-nyebut  bahwa  generasi  shahabat  telah  mengatakan  atau 
melakukan  sebuali  perbuatan  di  zaman  RasuluUah,  maka  jelas  pekataan 
tersebut  dikategorikan  sebagai  hadits  marfuu' muttashil. 

Sekarang  bagaimana  kalau  ada  seorang  tabi'in  berkata,  "Dulu  orang- 
orang  biasa  melakukan  ini  dan  itu."  Dalam  kalmiat  itu  tidak  dijelaskan  kalau 
seluruh  umat  mengerjakan  perbuatan  tersebut.  Sebab  mungkin  saja  yang 
melakukan  praktek  tersebut  hanya  sebagian  umat  saja.  Maka  perkataan  jenis 
ini  tidak  bisa  dijadikan  hujjah.  Terkecuali  jika  tabi'in  itu  menjelaskan  kalau 
dia  telah  menukil  berita  im  secara  ijma'.  Maka  nilai  berita  tersebut  akan 
dianggap  sebagai  ijma'  sekalipun  diriwayatkan  secara  perorangan. 

Apakah  Perkataan  dan  Perbuatan  Shahabat 
Bisa  Menjadi  Hujjah? 

Sebagaimana  telah  kami  jelaskan  pada  pembahasan  terdahulu,  berita 
yang  menceritakan  tentang  perkataan  dan  perbuatan  shahabat  Rasulullah 
dinamakan  sebagai  hadits  mauquuj.  Lantas  apakah  jenis  hadits  ini  bisa 
dijadikan  hujjah?  Mengenai  masalah  ini  ternyata  ada  beberapa  perbcdaan 
pendapat  dan  perincian  yang  perlu  diperhatikan. 

Beberapa  rekan  kami  ada  yang  memiliki  pertanyaan  sebagai  berikut, 
"Kalau  hadits  mauquuf  itu  belum  tersebar  luas,  maka  hadits  itu  belum  bisa 
dikatakan  sebagai  ijma'.  Lantas  apakah  hadits  mauquuj  yang  sudah  tersebar 
luas  bisa  difungsikan  sebagai  ijma'?"  x\l  Imam  Asy-Syafi'i  rahimahullaahu 
ta'aala  memiliki  dua  pendapat  tentang  masalah  ini.  Pendapat  yang  paling 
shahiih  adalah  qau//ai^iid  (pendapat  terbaru),  yakm  tidak  bisa  dijadikan  hujjah. 
Namun  qaul qadiim  (pendapat  lama)  Asy-Syafi'i  menyebutkan  bahwa  hadits 
tersebut  tetap  bisa  dipergunakan  sebagai  hujjah. 

Seandainya  kita  memutuskan  untuk  memilih  pendapat  yang 
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mengatakan  bahwa  hadits  mauquuf  bisa  dipergunakan  sebagai  huijah,  maka 
pemakaiannya  lebih  dipnoritaskan  dan  pada  qiyas.  Bahkan  generasi  tabi'in 
dan  generasi  yang  lainnya  harus  mengamalkan  kandungan  hadits  tersebut 
dan  tidak  boleh  melanggarnya.  Lantas  apakah  hadits  mauquuj  bisa  berfungsi 
untuk  mengkhususkan  sebuah  hukum  yang  masih  bersifat  umum?  Lagi- 
lagi  untuk  menanggapi  masalah  ini  ada  dua  pendapat  yang  muncul.  Ada 
yang  mengatakan  bisa  dan  ada  juga  yang  mengatakan  tidak  bisa.  Berbeda 
lagi  apabila  kita  memutuskan  untuk  memilih  pendapat  yang  mengatakan 
bahwa  hadits  mauquuf  tidak  bisa  dijadikan  hujjah,  maka  qiyas  lebih 
diprioritaskan  penggunaannya  dari  pada  hadits  tersebut.  Generasi  tabi'in 
pun  juga  diperbolehkan  untuk  tidak  mengamalkan  substansi  hadits  tersebut. 

Jika  pendapat  para  shahabat  radhiyallahu  ^anhum  ten  tang  sebuah  perkara 
pecah  menjadi  dua,  maka  menurut  qauljadid — yang  menyebutkan  bahwa 
hadits  mauquuf  tidak  bisa  dijadikan  hujjah — ,  masing-masing  dari  kedua 
pendapat  tersebut  tidak  boleh  diikuri.  Bahkan  harus  dicari  dalil  lain  yang 
nantinya  bisa  dijadikan  sebagai  pusat  panutan.  Namun  apabila  kita 
berpegang  pada  qaulqadiim  — yang  menyatakan  bahwa  hadits  mauquuf  bisa 
dijadikan  hujjah — ,  maka  kedua  pendapat  yang  berbeda  itu  dianggap  sebagai 
ta'aarudh  (saling  bertentangan).  Oleh  karena  itu  salah  satu  dari  keduanya 
harus  diitarjiih  (ada  yang  dimenangkan).  Pendapat  yang  lebih  kuat 
pendukungnya  harus  dimenangkan  atas  pendapat  yang  satunya  lagi.  Jika 
ternyata  personel  penganutnya  memiliki  jumlah  yang  sama  banyak,  maka 
yang  diitarfiih  adalah  pendapat  yang  dianut  imam.  Jika  salah  salah  satu  dari 
keduanya  memiliki  jumlah  pendukung  lebih  banyak  namun  tanpa  didukung 
imam,  sedangkan  yang  jumlahnya  lebih  sedikit  ternyata  didukung  oleh  salah 
seorang  imam,  maka  kedua  pendapat  itu  memiliki  status  yang  sama  kuat. 
Apabila  kedua  pendapat  tersebut  sama  besar  jumlah  penganutnya  dan  sama 
didukung  oleh  para  imam,  hanya  saja  di  antara  keduanya  ada  yang  didukung 
oleh  salah  satu  dari  dua  syaikh  besar,  — yakni  Abu  Bakar  dan  'Umar 
radhiyallahu  'anhuma — ,  maka  dalam  hal  ini  ada  dua  macam  pendapat.  Ada 
yang  mengatakan  bahwa  kedua  pendapat  itu  tetap  memiliki  status  sama 
kuat,  namun  pendapat  yang  lain  menyebutkan  bahwa  yang  lebih 
dimenangkan  adalah  yang  didukung  oleh  salah  seorang  dari  dua  orang  syaikh 
besar  tersebut. 

Sekarang  tiba  waktunya  membicara  hadits  mauquuf  yang  belum 
tersebar  dengan  luas.  Jika  sebuah  hadits  mauquuf  belum  tersebar  luas,  lantas 
terjadi  pecah  dua  pendapat  dalam  sebuah  kasus,  maka  cara  penyelesaiannya 
sama  seperti  hadits  mauquuf  yang  telah  tersebar  luas  sebagaimana  yang 
telah  kami  sebutkan  di  atas.  Akan  tetapi  jika  tidak  sampai  terjadi  perbedaan 
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pendapat  di  kalangan  shahabat,  maka  hadits  mauq/ruf  tcrscbut  mcmiUki 
lima  macam  status  menurut  para  uLima  kawasan  'Iraq.  Dan  empat  macam 
status  yang  pcrtama  sudah  cukup  masyhur  dan  scring  kali  disebutkan  di 
dalam  kitab-kitab  ushul  maupuny//r/y'.  KcUma  status  hadits  mauquuf  yang 
dimaksud  adalah  sebagai  berikut: 

a.  Hadits  tersebut  tetap  bisa  dijadikan  hujjah  dan  dianggap  sebagai  ijma'. 

Inilah  pendapat  yang  shahih  menurut  para  ulama. 

b.  Hadits  tersebut  bisa  difungsikan  sebagai  hujjah  namun  ddak  dianggap 

sebagai  ijma'. 

c.  Jika  memang  hadits  mauquuj  itu  berisi  fatwa  scorang  vang  ahli  fikih, 

maka  bisa  dijadikan  sebagai  hujjah.  Jika  hanya  sebatas  putusan  hukum 
seorangrmam  atau  hakim,  maka  tidak  bisa  dijadikan  hujjah.  Pendapat 
ini  dikemukakan  oleh  Abu  'AH  bin  Abi  Hurairah. 

d.  Pendapat  mi  kebalikan  dari  point  (c)  di  atas.  Jika  hadits  tersebut  berisi 
tentang  fatwa,  maka  tidak  bisa  dijadikan  hujjah.  Sedangkan  kalau  bensi 
putusan  dan  seorang  hakim  atau  imam,  maka  akan  dianggap  sebagai 
ijma'. 

e.  Hadits  mauquuj  tersebut  tidak  dianggap  ijma'  dan  juga  tidak  bisa 
dijadikan  sebagai  hujjah.  Pendapat  inilah  yang  dipilih  oleh  Al  GhazaH 
di  dalam  kitab  Al Mustashfaa. 

Menyoal  perkataan  yang  diucapkan  oleh  gencrasi  tabi'in  (discbut  juga 
dengan  hadits  maqthuu)  dan  belum  tersebar  dengan  luas,  maka  tidak  bisa 
difungsikan  sebagai  hujjah.  Jika  hadits  maqthuu' tcfiGhut  telah  tersebar  dan 
tidak  mengalami  perbedaan  dalam  scbuah  kasus,  maka  menurut  mavoritas 
rekan  kami  hukumnya  seperti  yang  berlaku  bagi  perkataan  shahabat  yang 
telah  tersebar  dan  tidak  mengalami  perbedaan  pendapat.  Namun  ada  juga 
di  antara  rekan  kami  yang  berpendapat  lain,  yakni  menganggap  hadits  im 
ddak  bisa  dijadikan  hujjah.  Akan  tetapi  pendapat  yang  paling  shahih  adalah 
pendapat  yang  disebutkan  pertama.  Sedangkan  menurut  penyusun  kitab 
Asy-SjaamiL  pendapat  yang  shahih  adalah  yang  mcnganggapnya  sebagai 
ijma'.  Mungkin  pendapat  inilah  yang  lebih  teUti. 

Tcrnyata  dalam  masalah  ini  tidak  ada  perbedaan  antara  kasus  yang 
terjadi  pada  generasi  shahabat  dan  generasi  tabi'm.  Kami  telah  menjclaskan 
rincian  masalah  ini  di  dalam  Syarljul Muhad-:(d-:(ab  dengan  detail  dan  gamblang. 
Oleh  karena  itulah  dalam  kesempatan  mi  kami  sengaja  menyebutkannya 
secara  singkat.  Wallaahu  a'lam. 
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Perihal  Sanad  Mu  'an  'an 

Yang  dimaksud  dengan  sanad  mn'an'an  adalah  jalur  sanad  yang 
menggunakan  redaksi:  'an  Julaan,  'an  Julaan  (artinya:  diriwayatkan  dari  si 
fulan,  diriwayatkan  dari  si  fulan).  Sebagian  ulama  ada  yang  berpendapat 
bahwa  sanad  w/^  W<?«  hukumnya  adalah  «?wrW(terputus  karena  ada  perawi 
vang  digugurkan).  Namun  pendapat  yang  shahih  menurut  mayoritas  ulama 
ahli  hadits,  ahH  fikih  dan  ahli  ushul  bahwa  sanad  mu'an'an  hukumnya  adalah 
/W///to'M(bersambung).  Namun  sanad  mu'an'an  baru  bisa  dianggap  sebagai 
sanad  muttashil  jika  memenuhi  beberapa  persyaratan.  Di  antara  sanad 
tersebut  adalah  tidak  mengandung  unsur  tadliis  (ada  perawi  yang  dibuang 
dari  rangkaian  sanad),  perawi  yang  mcnyandarkan  riwayatnya  kepada  perawi 
lain  dipastikan  harus  pernah  bertemu,  bahkan  ada  juga  yang  mensyaratkan 
antara  kedua  perawi  itu  pernah  bergaul  cukup  lama  dan  dia  juga  memahami 
dengan  baik  riwayat  yang  dia  sampaikan.  Namun  kesemua  syarat  ini  masih 
menjadi  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama. 

Sebagian  ulama  ada  yang  tidak  mensyaratkan  semua  point  syarat  yang 
telah  disebutkan  di  atas.  Pendapat  inilah  yang  dianut  oleh  Muslim  dan  juga 
dianggap  sebagai  pendapat  yang  telah  menjadi  ijma'.  Penjelasan  tentang 
masalah  ini  akan  kami  paparkann  di  akhir  studi  pendahuluan,  insya  Allah. 

Untuk  sanad  mu'an'an,  di  antara  ulama  memang  ada  yang  hanya 
mensyaratkan  adanya  pertemuan  antara  perawi  dengan  syaikhnya.  Pendapat 
mi  merupakan  mazhab  yang  dianut  oleh  'Ali  bin  Al  Madini,  Al  Bukhari, 
Abu  Bakar  Ash-Shairafi  Asy-Syafi'i  dan  para  ulama  ahli  hadits  yang  teliti 
lainnya.  Madzhab  ini  merupakan  pendapat  yang  shahih.  Di  antara  para 
ulama  ada  juga  yang  mensyaratkan  lamanya  persahabatan  di  antara  para 
perawi  dalam  sanad  mu'an'an.  Pendapat  ini  diutarakan  oleh  Abul  Muzhaffir 
As-Sam'ani  Al  Faqih  Asy-Syafi'i.  Ada  juga  ulama  yang  berpendapat  bahwa 
dalam  sanad  mu'an'an,  perawi  harus  benar-benar  memahami  riwayat  yang 
dia  sampaikan.  Hal  ini  telah  dikemukakan  oleh  Abu  Amr  Al  Muqrf. 

Jika  seorang  perawi  berkata,  "Kami  diberitahu  oleh  Az-Zuhri  bahwa 
Ibnul  Musanib  berkata  begmi  dan  begitu,"  atau  dia  berkata,  "Dia  telah 
memberitahu  atau  meriwayatkan  begmi  dan  begim,"  maka  menurut  Imam 
Ahmad  bin  Hanbal  rahnnahullaahu  ta  'aala  dan  beberapa  ulama  lam,  riwayat 
itu  tidak  tergolong  dalam  sanad  mu'an'an.  Cara  periwayatan  sanad  seperti 
mi  dianggap  munqathi'  (terputus).  Tcrkccuali  jika  redaksi  yang  perawi 
pcrgunakan  mcngindikasikan  bahwa  dia  mendengar  langsung  dari  sang 
syaikh.  Namun  mayoritas  ulama  mengatakan  bahwa  cara  periwayatan  seperti 
Itu  dikategorikan  seperti  sanad  mu'an'an.  Sebab  cara  seperti  itu  sudah 
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diindikasikan  bahwa  perawinya  telah  mendengar  dari  sang  syaikh.  Pendapat 
terakhir  inilah  yang  dianggap  shahih. 

Pembahasan  kami  ini  bisa  dibilang  memiliki  faedah  yang  begitu  besar. 
Sebab  pemahaman  seputar  topik  sanad  mu'an'an  akan  membantu  kamu 
untuk  memahami  kitab  ini  dengan  sempurna.  Kamu  akan  melihat  urutan 
faedah  tersebut  dan  juga  bisa  merasakannya  — insya  Allah —  ketika  telah 
menelaah  kandungan  kitab  ini.  Kamu  juga  akan  mengetahui  bagaimana 
Imam  Muslim  memiUki  keistimewaan  dan  perhatian  sangat  besar  dalam 
masalah  sanad  mu'an'anysng  tidak  dimiliki  oleh  imam-imam  hadits  lainnya. 

Redaksi  Tambahan  dari  Perawi  Tsiqah 

Tambahan  redaksi  yang  berasal  dari  perawi  tsiqah  hukumnya  bisa 
diterima  menurut  mayoritas  ulama  ahH  hadits,  ahli  fikih  dan  ahli  ushul. 
Namun  ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  tambahan  redaksi  itu  hanya 
bisa  diterima  dari  seorang  perawi  yang  sebelumnya  tidak  pernah 
meriwayatkan  hadits  serupa  yang  masih  asH,  maksudnya  hadits  yang  belum 
ada  tambahan  redaksi  dari  pihak  perawi.  Apabila  sebelumnya  perawi  im 
telah  meriwayatkan  redaksi  hadits  yang  masih  asli,  maka  riwayat  yang 
disebutkan  dengan  membubuhkan  tambahan  redaksi  tidak  bisa  diterima. 
Berbeda  jika  memang  perawi  tersebut  adalah  seorang  yang  adil,  dhabith 
dan  sempurna  periwayatannya,  maka  tanpa  diperselisihkan  lagi  riwayat 
tambahannya  pasti  langsung  bisa  diterima.  Kesepakatan  para  ulama  ini  telah 
dinukil  oleh  Al  Imam  Al  Khathib  Al  Baghdadi. 

Akan  tetapi  apabila  ada  sebagian  perawi  tsiqah  lagi  dhabith 
meriwayatkan  sebuah  hadits  secara  muttashil,  sebagian  lagi  ada  yang 
meriwayatkan  secara  mursal,  sebagian  lain  ada  yang  meriwayatkan  secara 
mauquf,  dan  sebagian  yang  lain  lagi  ada  yang  meriwayatkan  secara  marfu', 
maka  yang  telah  dianggap  shahih  adalah  pendapat  yang  dianut  oleh  ulama 
hadits  yang  paling  teHti  dan  yang  diutarakan  oleh  para  ulama  ahh  fikih 
dan  ahli  ushul.  Pendapat  tersebut  adalah  sebagai  berikut,  "Yang  seharusnya 
diterima  adalah  riwayat  yang  ixmaushuuk.'^xx  atau  pun  &ma>juV^n  oleh 
perawinya.  Karena  tambahan  redaksi  yang  berasal  dari  seorang  perawi 
tsiqah  dapat  diterima."  Pendapat  ini  dianggap  shahih  oleh  Al  Khathib  Al 
Baghdadi. 

Ada  juga  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  yang  diterima  adalah 
riwayat  yang  dimursalkan  atau  dimauqufkan.  Al  Isliadiib  berkata,  "Pendapat 
ini  adalah  pendapat  mayoritas  ulama  ahU  hadits."  Ada  juga  pendapat  lain 
yang  mengatakan  bahwa  yang  dijadikan  pegangan  adalah  pendapat  yang 
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paling  banyak.  iVda  juga  yang  mengatakan  bahwa  yang  dijadikan  pegangan 
adalah  pendapat  perawi  yang  dianggap  paling  hafizh. 

Kasus  Tadliis  Dan  Beberapa  Macamnya 

Tadliis  (hadits  yang  mengandung  aib  namun  secara  lahiriyyah  tidak 
dapat  dideteksi)  ada  dua  macam: 

Pertama,  seorang  perawi  mengaku  telah  meriwayadvan  dari  syaikh 
yang  hidup  semasa  dengannya.  Padahal  sebenarnya  dia  tidak  pernah 
mendengar  langsung  dari  syaikh  yang  dimaksud.  la  sengaja  memilih  lafazh 
periwayatan  yang  bisa  membuat  orang  lain  mengira  bahwa  dia  benar-benar 
telah  meriwayatkan  dan  syaikh  tersebut.  Seperti  misalnya  lafazh:  qaalafulaan 
(artinya:  si  fulan  berkata),  'anfulaan  (artinya:  dari  si  fulan)  atau  lafazh  yang 
lainnya.  Atau  mungkin  sang  perawi  tidak  menghilangkan  nama  syaikhnya, 
hanya  saja  dia  mcnghapus  nama  perawi  lain  yang  memiliki  status  dha'if 
atau  perawi  yang  usianya  masih  kecil.  Tujuannya  agar  penampilan  sanad 
yang  dia  sampaikan  terlihat  lebih  berkualitas.  [Jenis  tadHis  seperti  ini  disebut 
juga  dengan  tad/iisu/ isnaad  -pcrne'].]. 

Jenis  tadliis  semacam  ini  sangat  tidak  terpuji  dan  dicela  oleh  mayoritas 
ulama.  Di  antara  ulama  yang  paling  keras  mengecam  praktek  tadlis  ini  adalah 
S)ai'bah.  Karena  begitu  kerasnya  sampai-sampai  beliau  mengatakan  bahwa 
jenis  tadlmu/ mad  seperti  ini  hukumnya  haram.  Karena  cara  ini  bisa  mengecoh 
orang  lain,  dimana  dia  akan  menggunakan  sebuah  dalil  yang  sebenarnya  tidak 
boleh  dipakai  hujjah.  Selain  itu  cara  ini  bisa  mengakibatkan  riwayat-riwayat 
lain  dari  perawi  yang  melakukan  praktek  tersebut  tidak  lagi  diterima.  Karena 
dia  dianggap  sebagai  orang  yang  suka  berbohong.  Belum  lagi  praktek  tadliisul 
isnad  seperti  ini  memiliki  aib  yang  terus-menerus  berlangsung.  Oleh  karena 
itulah  tidak  heran  kalau  praktek  ini  dikategorikan  sebagai  perbuatan  haram. 
Demikian  pendapat  yang  telah  diutarakan  oleh  S}ai'bah. 

Sekelompok  ulama  ada  yang  telah  berkata,  "Jika  seorang  perawi 
pernah  ketahuan  melakukan  tadliisul  isnaad,  maka  dia  termasuk  dalam 
kategori  perawi  yang  majruuh  (terkena  cacat).  Periwayatannya  tidak  lagi 
diterima  sekaHpun  dia  menjelaskan  redaksi  periwayatannya  mengindikasikan 
bahwa  dia  telah  mendengar  langsung  dari  sang  syaikh." 

Akan  tetapi  pendapat  yang  lebih  tepat  adalah  yang  telah  dikemukakan 
oleh  mayoritas  ulama  sebagai  berikut.  Apabila  perawi  tersebut  menggunakan 
lafazh  periwayatan  yan  g  tidak  secara  jelas  mengindikasikan  menukil 
langsung  dari  syaikh,  misalnya  lafazh  'an  (artinya:  dari)  atau  lafazh  qaala 


(artinya:  dia  berkata),  maka  riwayatnya  dikategorikan  sebagai  hadits  mursal. 
Namun  jika  perawi  tsiqah  tersebut  menggunakan  lafazh  periwayatan  yang 
jelas-jelas  mengindikasikan  dia  telah  menukil  langsung  dan  syaikh,  misalnya 
lafazh  sami'tu  (artinya:  aku  telah  mendengar),  haddatsanaa  (artinya:  kanii  telah 
diberitahu),  akhbaranaa  (artinya:  kami  telah  diberi  kabar)  dan  lafazh-lafazh 
sejenis,  maka  haditsnya  dianggap  shahih  dan  dapat  diterima. 

Di  dalam  kitab  Ash-Shahiihain  dan  kitab-kitab  hadits  lainnya  senng 
kali  disebutkan  jenis  tadlis  seperti  ini.  Misalnya  saja  oleh  Qatadah,  iVl  A'masy, 
Sufyan,  Husyaim  dan  yang  lainnya.  TadHs  jenis  ini  diperbolehkan  karena 
memang  tidak  dikategorikan  sebagai  praktek  kebohongan.  Bahkan 
mayoritas  ulama  tidak  mengharamkannya.  Apabila  dipraktekkan  oleh 
seorang  perawi  yang  adil  lagi  dhabith,  secara  otomatis  riwayatnya  akan 
dianggap  shahih  dan  dapat  diterima.  Wallaahu  a'lam. 

Bagi  mudallis  (perawi  yang  mentadliskan  sanad)  yang  hanya 
melakukannya  sekali,  maka  hal  itu  masih  diperbolehkan.  Yang  juga  perlu 
diketahui,  jenis  tadliisulisnaadyaxig  terdapat  di  dalam  kitab  Ash-Shahiihain, 
— yakni  yang  diutarakan  dengan  lafazh  'an  atau  yang  sejenisnya, — 
diperkirakan  pernah  didengarkan  langsung  dari  syaikh  melalui  cara  lain. 
Sebab  dalam  kitab  Ash-Shahihain  ada  bcberapa  hadits  yang  disebutkan 
dengan  dua  jalur  periwayatan  sekaUgus.  Pertama  adalah  riwayat  mudallis 
yang  menggunakan  lafazh  'an.  Dan  berikutnya  disebutkan  sanad  yang 
menggunakan  lafazh  yang  mengindikasikan  perawi  telah  mendengar 
langsung  dari  sang  syaikh.  Hal  ini  dapat  kamu  saksikan  nanti  dan  akan 
kami  jelaskan  di  tempatnya  masing-masing  insya  AUah. 

Kedua,  seorang  perawi  menyebutkan  identitas  syaikh  dengan  julukan, 
nasab,  sifat,  atau  kuniyah  yang  tidak  populer  untuk  dirinya.  Hal  ini  bisa  jadi 
karena  sang  syaikh  adalah  seorang  yang  dha'if  atau  masih  terlalu  muda. 
Atau  mungkin  supaya  terkesan  sang  perawi  memikki  banyak  svaikh  yang 
dijadikan  nara  sumber.  Bisa  juga  karena  dia  enggan  mengulang-ulang  nama 
yang  sama.  Masih  banyak  lagi  faktor  yang  melatar  belakangi  perubahan 
julukan,  nasab,  sifat  atau  pun  kuniyah.  [Tadlis  jenis  ini  disebut  juga  dengan 
tadliisusy-syuyuukh  — penerj.].  Jenis  tadlis  ini  tingkat  dibencinya  masih  lebih 
ringan  dari  pada  tadliisul  isnaad.  Wallaahu  a'lam. 

Seputar  Terminologi  Ilmu  Hadits 

Pembahasan  kali  ini  akan  menjelaskan  tentang  beberapa  terminologi 
ilmu  hadits  seperti  i'tibaar,  mutaaba'ah,  syaahid,  afraad,  syaad-y  dan  miinkar. 

Misalnya  saja  Hammad  meriwayatkan  sebuah  hadits  dengan  silsilah 
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sanad  dari  A}i^'ub,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Abu  Hurairah  radhiyallaahu  'anhu, 
dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Apabila  ada  perawi  tsiqah  selam 
Hammad  yang  meriwayatkan  hadits  tersebut  yang  juga  mcmiliki  silsilah 
sanad  dari  Ayyub;  atau  ada  perawi  tsiqah  selain  Ayyub  yang  juga 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Sirin;  atau  ada  perawi  tsiqah  selain  Ibnu  Sirin  yang 
meriwayatkan  hadits  tersebut  dari  Abu  Hurairah;  atau  ada  perawi  selain 
Abu  Hurairah  yang  meriwayatkan  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  dan 
keberadaan  masing-masing  level  perawi  tsiqah  tersebut  bisa  dilacak  asal- 
usulnya  dan  bisa  dijadikan  rujukan,  maka  hal  seperti  inilah  yang  dinamakan 
i'tibaar.  [Untuk  jelasnya,  definisi  /fefci^/radalah  meneHti  sebuah  sanad  hadits 
dengan  cara  membandingkannya  dengan  jalur  sanad  dari  perawi  lain  untuk 
mengetahui  apakah  sanad  hadits  itu  memiKki  kesamaan  atau  tidak  — opener  j.]. 

Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  mutaaba'ah,  maka  cara  memahaminya 
masih  merujuk  pada  contoh  silsilah  sanad  hadits  di  atas.  Hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  perawi  selain  Hammad  yang  juga  berasal  dari  Ay^oib;  atau 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  perawi  selain  Ayyub  yang  juga  berasal  dari 
Ibnu  Sirin;  atau  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  perawi  selain  Ibnu  Sirin  yang 
juga  berasal  dari  Abu  Hurairah;  dan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  perawi 
selain  Abu  Hurairah  yang  juga  berasal  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 
Maka  masing-masing  hadits  dari  seriap  level  itulah  yang  disebut  dengan 
mutaaba  'ah.  Dengan  kata  lain,  hadits  tersebut  mutaaba  'ah  terhadap  riwayat 
Hammad  yang  berasal  dari  Ayyub,  begitu  juga  pada  level-le^-el  selanjutnya. 
[Untuk  jelasnya,  definisi  mutaba'ah  adalah  adanya  kesamaan  beberapa  sanad 
hadits  dari  segi  para  perawinya — penerj.]. 

Adapun  yang  dimaksud  dengan  xj-'W;/^ adalah  riwayat  hadits  lain  yang 
memiHki  kesamaan  makna  dengan  matan  hadits  yang  dimaksud  di  atas. 
Oleh  karena  itulah  mutaaba'ah  bisa  juga  disebut  syaahid.  Namun  sebahknya 
j)'Wj'/i2' tidak  selalu  bisa  disebut  mutaaba'ah.  Sedangkan  apabila  masing-masing 
dari  Abu  Hurairah,  Ibnu  Sirin,  A\'}aib  atau  Hammad  hanya  meriwayatkan 
seorang  diri,  maka  bisa  dibilang  dalam  sanad  hadits  itu  tidak  ada  unsur 
mutaaba'ah.  [Seperti  inilah  yang  dinamakan  dengan  ajraad — penerj.]. 

Perlu  diketahui  bahwa  di  dalam  mutaba'ah  maupun  .rj,W(7i;/i^ terkadang 
ada  beberapa  riwayat  dari  perawi  dha'if.  Hal  ini  tidak  mengapa,  sebab  yang 
dijadikan  patokan  adalah  riwayat  pokok,  bukan  hadits  yang  menjadi 
mutaaba'ah  (liadits  yang  mengikut)  atau  syaahid (^2ing  menjadi  saksi).  Apabila 
dalam  sebuah  riwayat  tidak  mengandung  unsur  mutaaba'ah,  maka  riwayat 
tersebut  berstams  salah  satu  dari  empat  hal  berikut: 

a.  Jika  riwayat  tersebut  bertentangan  dengan  hadits  lain  yang  diriwayatkan 
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oleh  perawi  yang  lebih  hafizh,  maka  riwayat  seperti  ini  dinamakan 
sjaad:^  dan  munkar. 

b.  Apabila  riwayat  tersebut  tidak  bcrtcntangan  dengan  riwayat  lam,  di 
sampmg  juga  perawi  tersebut  adalah  scorang  yang  hafizh,  dhabith 
dan  sempurna  penwayatannya,  maka  riwayat  seperti  ini  disebut  sebagai 
riwayat  shahih. 

c.  Jika  riwayat  tersebut  tidak  bertentangan  dengan  riwayat  lain,  hanya 

saja  kualitas  perawinya  lebih  rendah  sedikit  dibanding  dengan  kualitas 
perawi  hadits  shahih,  maka  riwayat  seperti  ini  dinamakan  dengan 
hadits  hasan. 

d.  Apabila  riwayat  tersebut  sama  sekali  tidak  tidak  mendekati  kualitas 
hadits-hadits  yang  telah  disebutkan  sebelumnya,  maka  riwayat  seperti 
ini  disebut  dengan  hadits  syaad-y^munkar marduud  (tertolak). 

Dari  sini  dapat  diambU  sebuah  pengertian  bahwa  ada  dua  macam 
status  untuk  masing-masing  personel  perawi  hadits:  /^^^i^/^/^'^f'/ (diterima)  dan 
marduud  (ditolak).  Perawi  yang  maqbuuli'va  dibagi  lagi  menjadi  dua: 

a)  Perawi  yang  riwayatnya  tidak  bertentangan  dengan  riwayat  yang  lebih 

sempurna  schingga  haditsnya  disebut  shahih. 

b)  Perawi  yang  riwayatnya  tidak  sekalibcr  perawi  hadits  shahih  schingga 
haditsnya  disebut  hasan. 

Sedangkan  perawi  marduud ]ug2i  dibagi  menjadi  dua: 

a)  Perawi  yang  riwayatnya  bertentangan  dengan  riwayat  perawi  lam  vang 

lebih  hafizh  sehingga  haditsnya  disebut  syaad-:^  munkar. 

b)  Perawi  yang  sama  sekali  tidak  memiliki  kriteria  hafizh  dan 
kesempurnaan  riwayat  sehingga  haditsnya  disebut  syad-:^^  munkar 
marduud.  Wallaahu  a'lam. 

Kondisi  Perawi  yang  Beruhah  Menjadi  Biiruk 

Apabila  seorang  perawi  tsiqah  mengalami  ikhtilaath  (sebuah  kondisi 
yang  menvebabkan  kualitasnya  semakm  memburuk),  karena  faktor  pikun 
disebabkan  usia  lanjut,  menjadi  tuna  nctra  atau  musibah  yang  lainnya;  maka 
riwayat  yang  disampaikan  sebelum  tcrjadmya  ikhthilaath  tetap  bisa  diterima. 
Sedangkan  riwayat  yang  dinukil  ketika  dia  sudah  mengalami  kondisi 
ikhthilaath  atau  masih  diragukan  kapan  riwayat  itu  dinukil  dari  syaikh  tersebut, 
maka  riwayat  tersebut  tidak  bisa  diterima. 

Di  antara  perawi  hadits  yang  mengalami  kondisi  ikhthilaath  adalah 
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'Atha~  bin  As-Sa'ib,  Abu  Ishaq  As-Sabi'i,  Sa'id  Al  Janri,  Sa'id  bin  Abi 
Arubah,  Abdurrahman  bin  AbdHlah  Al  Mas'udi,  Rabi'ah  — -guru  Malik — 
,  Shalih  Maula  At-Tau'amah,  Hashin  bin  Abdul  Wahhab  ^\I  Kufi,  dan  Sufyan 
bin  'Uyainah.  Yahya  bin  Al  Qaththan  berkata,  "Aku  menyaksikan  Sufyan 
bin  'Uyainah  mengalami  kondisi  ikhthilaath  ketika  berusia  sembilan  puluh 
tujuh  tahun.  Sedangkan  beliau  sendiri  wafat  pada  usia  sembilan  puluh 
sembilan  tahun."  Sedangkan  perawi  yang  mengalami  kondisi  ikhthilaath 
karena  menjadi  buta  di  usia  senjanya  adalah  Abdurrazzaq  bin  Himam. 
Begitu  juga  dengan  Arim  yang  mengalami  kondisi  ikhthilaath  di  usia  senja. 

Perlu  diketahui  bahwa  riwayat  beberapa  nama  perawi  tersebut  di  atas 
juga  dijadikan  hujjah  di  dalam  kitab  Ash-Shahiihain.  Namun  riwayat-riwayat 
mereka  itu  yang  dinukil  sebelum  mengalami  kondisi  ikhthilaath. 

Nasikh-Mansukh  dan  Hadits  yang  Secara 
Lahiriyyah  Bertentangan 

Yang  dimaksud  dengan  naskh  adalah  proses  penghapusan  sebuah  hukum 
yang  ditetapkan  lebih  dahulu  oleh  Sjaari'  (dalam  hal  ini  Allah  atau  Rasul-Nya) 
dengan  produk  hukum  yang  datang  belakangan.  [Hukum  yang  ditetapkan 
lebih  dahulu  yang  kemudian  dihapus  disebut  mansuukh  dan  hukum  yang  datang 
berikutnya  yang  kemudian  berfungsi  sebagai  penghapus  disebut  naasikh  — 
penerj.].  Demikianlah  definisi  yang  banyak  dipilih  oleh  para  ulama.  Namun 
ada  saja  sekelompok  ulama  yang  tidak  mendefinisikan  naskh  seperti  itu. 

Ironisnya,  banyak  penyusun  kitab  hadits  yangmengelompokkan  sebuah 
hadits  dalam  kategori  naskh.  Padahal  hadits  itu  sebenarnya  termasuk  dalam 
kategori  takhshiish  (hadits  yang  dikhususkan  dengan  riwayat  lain),  mu'awwal 
(hadits  yang  bisa  ditakwil  dengan  riwayat  lain)  dan  beberapa  kategori  lainnya. 

Sebenarnya  naskh  dalam  sebuah  hadits  bisa  diketahui  melalui  beberapa 
sinyalcmen.  Di  antaranya  adalah  yang  disebutkan  berikut  ini: 

a.  Dijelaskan  langsung  oleh  baginda  Rasulullah  shallallahu  'alaihiwasallam. 

Misalnya  terdapat  dalam  hadits,  "Dulu  aku  telah  melarang  kalian  untuk 
berziarah  kubur.  Namun  [sekarang]  berziarah  kuburlah  kalian  semua!" 
p-'rasa  kedua  dalam  redaksi  hadits  tersebut  berfungsi  sebagai  naasikh — 
penerj.], 

b.  Dijelaskan  melalui  perkataan  shahabat.  Misalnya  yang  terdapat  dalam 

atsar  shahabat  berikut,  "Akhir  dari  dua  hal  [yang  pernah  dijelaskan  oleh 
Rasulullah  tentang  masalah  wudhu']  adalah  tidak  perlu  berwudhu" 
setclah  mengkonsumsi  makanan  yang  telah  dibakar  oleh  api." 
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c.  Dijelaskan  melalui  penanggalan  dan  kronologi  sejarah. 

d.  Dijelaskan  mclalui  ijma'.  Misalnya  hukum  bunuh  bagi  peminum  khamr 

yang  kcempat  kalinya.  Dihapusnya  vonis  bunuh  ini  bisa  dikctahui 
dan  ijma'.  Scbenarnya  dalam  ijma'  ridak  berlaku  adanya  naasikh- 
mansuukh.  Kamun  kcbcradaan  ijma'  bisa  mcnunjukkan  bcrlakunya 
hukum  baru  yang  berfungsi  sebagai  naasikh. 

Scdangkan  apabila  ada  dua  redaksi  hadits  yang  sccara  lahiriyah  sepcrti 
bertentangan,  maka  harus  diusahakan  adanya  usahayi7/%''(mcngkompromilan) 
antara  kcduanya.  Jika  tetap  tidak  bisa  dikompromikan,  maka  upaya  yang 
ditcmpuh  adalah  tarjiih  (mcmenangkan  salah  satu  dari  kedua  hadits  tcrsebur). 
Upayay'«/»' biasa  dipraktekkan  oleh  para  ulama  ketika  mcnvikapi  adanya 
pertentangan  dalam  bidang  hadits,  fikih  maupun  ushul.  Mereka  melakukan 
hal  tersebut  ketika  memang  kondisinya  masih  mcmungkinkan.  Biasanya 
masalah  itu  menjadi  tuntas  setelah  diupayakan  cara  seperti  mi.  Sangat  jarang 
yang  masalahnya  tidak  sampai  terselesaikan. 

Sebagaimana  telah  disebutkan,  untuk  mcnangani  perbcdaan  antara 
dua  hadits  yang  mengalami  pcrbedaan,  maka  ditcmpuh  dua  cara: 

Pertama,  upaya  y'^:////'  (mcngkompromikan  dua  hadits  yang 
bertentangan)  jika  memang  kondisinya  mcmungkinkan.  fika  kedua  hadits 
tersebut  bisa  di/^///'  maka  orang-orang  diwajibkan  untuk  mcngamalkan 
substansi  kedua  hadits  tersebut.  Kalau  memang  upayayc/zz/'bisa  ditcmpuh, 
maka  tidak  perlu  lagi  dipraktekkan  cara  naskh.  Sebab  dalam  proses  naskJ) 
pasri  ada  salah  satu  hadits  yang  tidak  diamalkan. 

Contoh  hadits  yang  bisa  ^xjam'  adalah  antara  hadits,  "Tidak  ada 
penyakit  yang  bisa  mcnular,"  dengan  hadits  lam  yang  bcrbunyi,  "Hcndaklah 
orangyang  sakit  tidak  menghampiri  (menularkan  penyakitnya  kepada)  orang 
yang  sehat." 

Sepertinya  substansi  kedua  redaksi  hadits  ini  saUng  bertentangan. 
iVkan  tetapi  setelah  diupayakan  proses  yi^z^',  maka  kesimpulan  yang  bisa 
ditarik  adalah  scbagai  berikut:  Memang  tidak  ada  penyakti  yang  bisa  mcnular 
dengan  scndirinya.  Akan  tetapi  Allah  Subbaanahu  wa  Ta'aa/a  yang 
menyebabkan  penyakit  itu  bisa  mcnular  kepada  orang  lam.  Hal  itu  terjadi 
mclalui  wabah  yang  menular.  Dengan  adanya  upayay'tf/a'',  maka  seseorang 
diharapkan  tidak  mcyakini  substansi  hadits  pertama  yang  mcnccritakan 
bahwa  dalam  tradisi  jahiUiyah  tidak  ada  penyakit  yang  bisa  menular.  Namun 
melalui  substansi  hadits  kedua  diharapkan  seseorang  juga  menghindari  hal 
yang  bisa  menimbulkan  madharat,  yakni  menularkan  penyakit  kepada  orang 
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lain  yang  tentu  saja  dengan  seizin  qadha'  dan  qadar  dari  Allah. 

Kedua,  jika  memang  upaya  jam'  gagal  ditempuh  untuk  meng- 
kompromikan  dua  hadits  yang  secara  lahiri^'yah  bertentangan,  apabila  kita 
tahu  bahwa  salah  satu  dan  kedua  hadits  itu  ada  yang  berfungsi  sebagai  naasikh, 
maka  kita  menempuh  upaya  naskh.  Atau  mungkin  kita  mengetahui  salah  satu 
dari  keduanya  ada  yang  berfungsi  sebagai  raajih  (yang  menguatkan),  maka 
kita  menempuh  upaya  tarjiih.  Mengenai  upaya  tarjiih  maka  terbagi  sampai 
menjadi  lima  puluh  versi.  Kesemuanya  telah  dikumpulkan  oleh  AI  Hafizh 
Abu  Bakar  Al  Hazimi  di  dalam  permulaan  kitabnya  yang  \izi]VidiX!^.An-Naaskhi 
Wal  Mansuukh.  Aku  sendiri  juga  telah  mengumpulkan  beberapa  versi  tarjiih 
tersebut.  Namun  sepertinya  tidak  perlu  disebutkan  secara  rinci  pada 
kesempatan  ini.  Wallaahu  alam. 

Mengenai  Generasi  Shahabat  dan  TahVin 

Pembahasan  masalah  ini  termasuk  yang  sangat  krusial  untuk 
diperhatikan.  Sebab  melalui  pemahaman  terhadap  topik  inilah  seseorang 
bisa  mengetahui  antara  hadits  yang  muttashil  (sanadnya  bersambung)  dan 
yang  mursa I  {didTi  generasi  shahabat  yang  gugur  dalam  rangkaian  sanad). 

Yang  dimaksud  dengan  shahabat  adalah  setiap  orang  muslim  yang 
pernah  meHhat  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  saliam  \</2i\2iWpnn  hanya  sejekap. 
Definisi  inilah  yang  shahih  dan  yang  dianut  oleh  madzhab  Ahmad  bin 
Hanbal,  Abu  Abdillah  Al  Bukhari  di  dalam  kitab  Ash-Shahiih  dan  beberapa 
ulama  ahli  hadits  lainnya.  Sementara  kebanyakan  ulama  ahli  fikih  dan  ushul 
mendefmisikan  shahabat  sebagai  orang  yang  sudah  cukup  lama  hidup 
bersama  dengan  baginda  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 

Al  Imam  Al  Qadhi  Abuth-Thayyib  Al  Baqillani  rahimahullah  berkata, 
"Tidak  ada  perbedaan  antara  ulama  ahU  bahasa  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  shahabat  adalah  setiap  orang  yang  pernah  menjadi  rekan  orang 
lain,  baik  sebentar  maupun  lama.  Kata  shahaabiyAng  berarti  shahabat  dalam 
bahasa  Arab  terbentuk  dari  kata  shuhbah.  Dalam  bahasa  Arab  ada  ungkapan 
yang  berbunyi:  shahabahu  syahran  wayauman  wa  saa  'atan  (artinya:  seseorang 
menemani  rekannya  selama  sebulan,  sehari  atau  hanya  sesaat).  Oleh  karena 
itu  apabila  dilihat  dari  kacamata  ilmu  linguistik  (ilmu  bahasa),  maka  orang 
yang  pernah  menjadi  rekan  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  walau  hanya 
sesaat  sudah  bisa  dikategorikan  sebagai  seorang  shahabat.  Demikianlah 
kaedah  dasar  yang  dijadikan  pegangan  oleh  para  ulama." 

Namun  ironisnya  opini  yang  terbentuk  di  kalangan  umat  bahwa  yang 
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dimaksud  shahabat  adalah  orang  yang  sudah  cukup  lama  menjadi  rekan 
hidup  dan  sering  kali  berjumpa  dcngan  RasuluUah.  Sedangkan  orang  yang 
hanya  bertemu  sesaat,  hanya  sempat  berjalan  bersama  beberapa  langkah 
atau  hanya  pernah  mendengar  haditsnya  sekali,  tidak  dianggap  dalam 
kategori  shahabat.  Demikianlah  keterangan  yang  telah  diungkapkan  oleh 
Al  Imam  Al  Qadhi  Al  Baqillani  yang  keimaman  dan  ketenarannya  sudah 
dianggap  sangat  masyhur. 

Al  Qadhi  ternyata  lebih  memilih  pendapat  yang  dianut  oleh  para  ulama 
ahli  hadits.  Bahkan  Al  Imam  Al  Baqillani  juga  mengutip  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  para  ulama  ahU  bahasa  yang  mengatakan  bahwa  shahabat 
itu  adalah  orang  yang  pernah  menjadi  rekan  seseorang  walau  pun  hanya 
sesaat.  Para  ulama  ahli  hadits  pun  juga  banyak  yang  memutuskan  hukum 
syari'at  dan  hukum  adat  berdasarkan  pertimbangan  dan  pemahaman  ulama 
ahH  bahasa.  Wallaahu  a'lam. 

Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  generasi  tabi'in  adalah  setiap  orang 
yang  pernah  bertemu  dengan  shahabat  RasuluUah.  Namun  ada  juga  yang 
berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  tabi'in  adalah  orang  yang  sudah  lama 
bergaul  dengan  shahabat,  sebagainiana  perbedaan  pendapat  yang  terjadi 
pada  defmisi  shahabat  di  atas.  Namun  sebenarnya  seseorang  sudah  cukup 
dianggap  sebagai  tabi'in  ketika  dia  pernah  bertemu  dengan  salah  seorang 
shahabat  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 

Menghilangkan  Lafazh  Qaala  dan  Semisalnya 

Para  ulama  ahli  hadits  biasanya  membuang  lafazh  qaala  dan  lafazh 
scjenis  yang  disebutkan  di  antara  nama  perawi  dalam  rangkaian  sanad. 
Namun  sang  pembaca  hadits  hendaklah  tetap  melafazhkan  kata  tersebut. 
Ahsalnya  saja  jika  di  dalam  kitab  tertulis:  qun'a  'alafitlaan:  akltbaraka  fulaan 
(artmya:  telah  dibacakan  kepada  si  fulan,  kamu  telah  diberi  kal)ar  oleh  si 
fulan),  maka  hendaklah  sang  pembaca  mcnyebutkan:  quri'a  'ala  fitlaan  quia 
lahu:  akbbarakaftilaan  (artinya:  telah  dibacakan  kepada  si  fulan,  telah  dikatakan 
kcpadanya,  kamu  telah  diberi  kabar  oleh  si  fulan).  Begitu  juga  jika  yang 
tertulis  dalam  kitab  adalah  lafazh  qun'a  'alafulaan  akhbarariaajutaan  (artinya: 
telah  dibacakan  kepada  si  fulan,  si  fulan  telah  memberi  kabar  kami),  maka 
hendaklah dia melafazhkan qim^a  'alaajulaan qiila lahu: qultu akhharanaafulaan 
(artinya:  telah  dibacakan  kepada  si  fulan,  telah  dikatakan  kepadanya:  aku 
berkata,  kami  telah  diberi  kabar  oleh  si  fulan). 

Apabila  tertulis  lafazh  (^W^yang  diulang  sampai  beberapa  kali,  seperti 
misalnya  haddalsanaa  Shaalih  qaala:  qaala Asy-Sja  'In  (artinya:  kami  diberitahu 
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oleh  Shalih,  dia  berkata,  Asy-Sya'bi  berkata),  maka  tradisi  ulama  hadits 
adalah  membuang  salah  satu  iafazh  qaalayd^ng  sudah  termlis.  Namvm  sang 
pembaca  tetap  dianjurkan  untxik  membaca  semua  Iafazh  cjaala  tersebut. 
Seandainya  dia  sampai  menghilangkan  semua  Iafazh  itu,  maka  dia  telah 
berbuat  sebuah  kesalahan. 

Periwayatan  Hadits  Bil  Ma'na 

Seseorang  tidak  diizinkan  untuk  meriwayatkan  hadits  bil  ma'na 
(meriwayatkan  hadits  dengan  redaksi  sendiri  namun  maknanya  sesuai 
dengan  substansi  hadits  Rasulullah)  apabila  dia  tidak  sangat  faham  terhadap 
kandungan  hadits  tersebut.  Masalah  im  tidak  lagi  diperselisihkan  oleh  para 
uiama.  Seorang  perawi  yang  tidak  faham  benar  substansi  sebuah  hadits 
diharuskan  untuk  tetap  meriwayatkan  hadits  tersebut  secara  persis  sesuai 
dengan  redaksi  yang  diucapkan  oleh  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 
Apabila  dia  memahami  benar  substansi  dan  maksud  hadits  tersebut,  maka 
sebagian  ulama  aiiK  hadits,  ahli  fikih  dan  ahH  ushul  tetap  tidak  membolchkan 
periwayatan  hil  ma'na.  Mereka  hanya  membolehkan  periwayatan  bil  ma'na 
pada  berita  selain  hadits  Rasulullah.  Namun  mayoritas  ulama  generasi  salaf 
dan  khalaf  memperbolehkan  orang  yang  benar-benar  memahami  sebuah 
hadits  untuk  meriwayatkannya  secara  bil  ma  'na.  Pendapat  terakhir  inrlah 
yang  benar.  Bahkan  cara  periwayatan  bil  ma'na  sendiri  telah  dipraktekkan 
oleh  para  shahabat  radhiyalahu  'anhum  dan  para  perawi  generasi  berikutnya. 
Terbukti  dalam  sebuah  kasus  atau  peristiwa,  banyak  sekah  riwayat  hadits 
yang  muncul  dengan  beragam  redaksi. 

Di  samping  itu,  periwayatan  bil  ma'na  hanya  diperbolehkan  pada 
riwayat  yang  belum  dikodifikasikan  dalam  sebuah  karya  babon,  Jika  memang 
riwayat  tersebut  telah  ditulis  dalam  kitab-kitab  rujukan,  maka  tidak  boleh 
lagi  diriwayatkan  secara  bil  ma'na.  Namun  seandainya  riwayat  yang  telah 
ditulis  dalam  karya-karya  besar  itu  mengandung  sebuah  kesalahan,  maka 
menurut  mayoritas  ulama,  haruslah  disebutkan  liwavat  yang  benar.  Namun 
tulisan  yang  salah  dalam  kitab  im  tidak  berarti  langsung  dirubah  begitu 
saja.  Caranya,  hendaklah  kesalahan  tersebut  dijelaskan  di  dalam  cacatan 
pinggir  dan  setelah  im  dibubuhkan  sebuah  kalimat  yang  berisi  tentang 
koreksi  terhadap  kesalahan  yang  dimaksud. 

Riwayat  Hadits  dengan  Duajalur  Sanad 

Jika  Imam  MusHm  meriwayatkan  sebuah  hadits  dengan  dua  buah 
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jalur  sanad,  kemudian  di  akhir  jalur  sanad  yang  kedua  disebutkan  lafazh 
mitslahu  (artinya:  Rasul  menyebutkan  hadits  seperti  itu)  atau  menyebutkan 
lafazh  nahwahu  (artinya:  Rasul  menyebut  hadits  semacam  itu),  lantas  sang 
pendengar  hadits  tersebut  hanya  ingin  meriwayatkan  dengan  menyebut 
jalur  sanad  yang  kedua  saja  dengan  tujuan  supaya  terkesan  lebih  ringkas, 
maka  menurut  Syu'bah  cara  seperti  ini  tidak  diperbolehkan.  Sedangkan 
menurut  Sufyan  Ats-Tsauri  cara  tersebut  diperbolehkan  dengan  syarat 
perawi  yang  akan  meriwayatkan  hadits  tersebut  adalah  seorang  yang  dhabith 
dan  mampu  membedakan  lafazh  demi  lafazh  redaksi  hadits  tersebut. 

Yahya  bin  Mu'in  berkata,  "Cara  seperti  itu  hanya  boleh  dipraktekkan 
jika  yang  disebutkan  di  akhir  riwayat  adalah  lafazh  mitslahu.  Apabila  yang 
disebutkan  di  akhir  riwaj^at  lafazh  nahwahu,  maka  cara  tersebut  tidak  boleh 
dipraktekkan."  Sedangkan  Al  Ivhathib  Al  Baghdadi  berkata,  "Keterangan 
yang  diutarakan  oleh  Ibnu  Mu'in  di  atas  didasarkan  pada  pendapat  yang 
melarang periwayatan  hadits  secara  bilma'na."  Namun  para  ulama  memang 
bisa  dibilang  cukup  berhati-hati  untuk  mempraktekkan  cara  ini.  Dan 
kelihatannya  Al  Ivhathib  memilih  sikap  yang  lebih  hati-hati  ini. 

Adapun  jika  ada  seorang  perawi  yang  menyampaikan  rangkaian  jalur 
sanad  kemudian  dia  langsung  menyebut  ujung  kalimat  matan  hadits,  dan 
setelah  itu  dia  menyebutkan  lafazh  al  hadits  atau  lafazh  yang  sejenisnya, 
kemudian  ternyata  sang  pendengar  ingin  meriwayatkan  redaksi  hadits  tersebut 
secara  lengkap,  maka  hendaknya  dia  menyebutkan  perkataan  syaikh  itu  seperti 
apa  adanya  terlebih  dahulu.  Baru  setelah  itu  dia  boleh  menyebutkan  redaksi 
matan  tersebut  secara  lengkap.  Sebab  kalau  dia  langsung  menyebutkan  redaksi 
hadits  secara  lengkap  tanpa  mempraktekkan  cara  yang  kami  ajarkan,  maka 
hal  itu  dilarang  seperti  juga  larangan  yang  berlaku  pada  riwayat  yang  di  bagian 
akhirnya  terdapat  lafazh  mitslahu  dan  nahwahu.  Di  antara  ulama  yang 
menegaskan  pelarangan  ini  adalah  Al  Ustadz  Abu  Ishaq  Al  Isfarayini  Asy- 
Syafi'i.  Namun  Abu  Bakar  Al  Isma'ili  membolehkannya,  dengan  syarat,  baik 
perawi  atau  pun  sang  pendengar  sudah  mengenal  betul  redaksi  hadits  tersebut. 
Keterangan  tentang  masalah  ini  sangat  penting  untuk  diketahui  oleh  orang 
yang  menelaah  kitab  Shahiih  Muslim.  Sebab  cara  periwayatan  ini  akan  sering 
kali  dijumpai  dalam  kitab  hadits  babon  ini,  Wallaahu  a'lam. 

Mendahulukan  Sebagian  Matan  Atas  Sebagian 
yang  Lain 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  perawi  yang  mendahulukan 
sebagian  matan  atas  sebagian  yang  lain.  Lagi-lagi  munculnya  perbedaan  ini 
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didasarkan  pada  kewenangan  penwayatan  hil  ma'na.  Jika  kita  berpegang 
pada  pendapat  )'ang  membolchkan  riwayat  btl ma'na,  maka  mendahulukan 
sebagian  matan  atas  sebagian  yang  lain  jelas-jelas  diperbolehkan.  Akan  tetapi 
apabila  kita  mengikuti  pendapat  yang  melarang  penwayatan  bil ma'na,  maka 
mendahulukan  sebagian  matan  atas  sebagian  yang  lam  juga  dilarang 
hukumnya.  Namun  kewenangan  tersebut  bisa  dipastikan  tidak  akan 
dipermasalahkan  jika  susunan  kalimat  yang  didahulukan  ddak  berkaitan 
erat  dengan  kalimat  yang  diakhirkan. 

Jika  sescorang  sengaja  mendahulukan  matan  atas  sanad,  atau 
mendahulukan  sebagian  sanad  dan  matan  dan  setelah  itu  baru  menyambung 
potongan  sanad  yang  tadi  telah  didahulukan,  maka  cara  ini  juga  dianggap 
scbagai  cara  yang  shahih.  Kalau  perawi  yang  mendcngarkan  cara  periwayatan 
seperti  itu  ingin  mengungkapkan  keseluruhan  sanad  terlebih  dahulu  ketika 
dia  meriwayatkannya  kembali,  maka  hal  itu  diperbolehkan.  Namun  ada  juga 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  cara  ini  masih  dipersclisihkan,  scbagaimana 
diperselisihkannya  mendahulukan  sebagian  matan  atas  matan  yang  lain. 

Perihal  Matan  yang  Hilang 

Apabila  ada  sebagian  redaksi  sanad  maupun  matan  yang  hilang,  maka 
seorang  perawi  boleh  menuliskan  redaksi  yang  hilang  itu  ketika  dia  mengetahui 
keshahihan  redaksi  yang  hilang.  Pendapat  inilah  yang  benar  menurut  ulama 
ahli  hadits.  Scdangkan  apabila  seseorang  menjumpai  sebuah  kata  dalam  sebuah 
naskah  dirasa  masih  musjkil  (sulit  dipecahkan),  maka  dia  diizmkan  unmk 
menanyakannya  kepada  ulama  ahli  bahasa  Arab.  Lantas  dia  juga  diizinkan 
unmk  meriwayatkan  lafazh  yang  musykil  tersebut  sesuai  dengan  keterangan 
ulama  ahli  bahasa  yang  telah  dia  mintai  pendapat.  Walaahu  a'lam. 

Perawi  yang Menerima  Riwayat  dengan  Lafazh ^ 
"Dari  Rasulullah" 

Jika  seseorang  perawi  menerima  riwayat  dengan  redaksi,  "Dari 
Rasulullah  shallallahu  'alaibi  wa  sallam" ,  lantas  dia  hendak  balik 
meriwayatkannya  dengan  menggunakan  redaksi,  "Dari  Nabi  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam",  atau  mungkin  sebaliknya,  maka  hal  tersebut  boleh-boleh  saja 
menurut  Hammad  bin  Salamah,  Ahmad  bin  Hanbal  dan  Abu  Bakar  AI 
Khathib.  Sebab  antara  lafazh  Rasulullah  dan  Nabi  memiliki  kesamaan 
makna.  Akan  tetapi  menurut  Syaikh  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah  rahimahullaahu 
ta'aala  tidak  boleh  sekalipun  cara  periwayatan  bil  ma'na  diperbolehkan. 
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Karena  kedua  lafazh  tersebut  dianggap  memiliki  makna  yang  berbeda. 
Namun  pendapat  yang  kami  pilih  adalah  pendapat  yang  telah  kami  sebutkan 
lebih  awal.  Sekalipun  secara  mendasar  antara  Rasul  dan  Nabi  memiliki 
perbedaan  makna,  akan  tetapi  dalam  kasus  ini  tidak  periu  dibedakan  secara 
signifikan  dan  tidak  akan  menimbulkan  kerancuan.  Wallaahu  a'lam. 

Beherapa  Rumus  yang  Dip ergunakan  dalam 
Kitab 

Untuk  menuliskan  kalimat  haddatsana  (arrinya:  kami  diberitahu  oleh) 
dan  akhbaranaa  (artinya:  kami  diberi  kabar  oleh),  biasanya  sering  kali  hanya 
dituHs  dengan  menggunakan  rumus.  Penggunaan  rumus  tersebut  sepertinya 
sudah  menjadi  sebuah  tradisi  sejak  zaman  dahulu  hingga  zaman  kita 
sekarang  ini.  Biasanya  kalimat  haddatsanaa  disingkat  dengan  tsanaa.  [Dalam 
versi  Indonesia  kami  singkat  dengan  (kt),  kepanjangan  dari  'kami  diberitahu 
oleh'].  Sedangkan  kalimat  akhbaranaa  biasa  disingkat  dengan  anaa.  [Dalam 
versi  Indonesia  kami  singkat  dengan  (kk),  kepanjangan  dari  'kami  diberi 
kabar  oleh']. 

Apabila  sebuah  hadits  memiliki  dua  jalur  sanad  atau  pun  lebih,  maka 
ketika  pindah  dari  sanad  yang  satu  kepada  sanad  yang  lain,  kami  bubuhkan 
rumus  huruf  haa'.  Maksud  dari  huruf  haa'  61  sini  sebenarnya  singkatan 
dari  at-tahawwul  (artinya:  perpindahan).  Artinya  perpindahan  dari  satu 
rangkaian  sanad  ke  rangkaian  sanad  yang  lain.  Biasanya  seorang  pembaca 
redaksi  bahasa  Arab  membacanya  haa'un  pada  bagian  akhir  sanad  dan  mulai 
membaca  rangkaian  sanad  yang  baru.  [Di  dalam  versi  Indonesia,  huruf 
^,3(7 '  tersebut  kami  terjemahkan  dengan  kaHmat  'rangkaian  sanad  dari 
jaluf  lain  menyebutkan'] . 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  huruf  haa'  itu  singkatan  dari 
ungkapan  haallun  bainasy-syai'ain  (artinya:  penghalang  antara  dua  hal). 
Maksudnya  sesuatu  yang  memisahkan  antara  dua  rangkaian  sanad.  Dan  huruf 
i^^tf 'tersebut  tidak  lagi  dibaca  pada  penghujung  rangkaian  sanad  yang  terakhur. 
Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  huruf  tersebut  singkatan  dari  ungkapan  al 
hadits.  Sebab  orang-orang  yang  tinggal  di  kawasan  barat  senantiasa 
mengucapkan  lafazh  al  hadits  apabila  telah  sampai  pada  huruf  tersebut.  Bahkan 
ada  juga  sebagian  ulama  yang  menyingkatnya  dengan  rumus  shaadhaa'. 

Para  ulama  generasi  akhir  juga  banyak  yang  menuliskan  rumus  huruf 
^d'(7' tersebut.  Rumus  itu  sangat  sering  dijumpai  dalam  kitab  Shahiih  Muslim 
dan  agak  jarang  ditemukan  dalam  kitab  Shahiih  Al  Bukhari.  Hal  ini  perlu 
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dijelaskan  agar  orang  yang  menelaah  kitab  ini  menjadi  mengerti  dan  faham 
apa  maksud  dari  huruf  im.  Segala  bentuk  pujian,  karunia  dan  nikmat 
hanyalah  milik  Allah  seniata. 

Tambahan  Penjelasan  dari  Pihak  Imam  Muslim 

Seorang  perawi  hadits  seyogyanya  tidak  membubuhkan  tambahan 
julukan  maupun  sifat  untuk  syaikh  yang  dia  jadikan  nara  sumber.  Hendaklah 
dia  mengutarakan  redaksi  sepcrd  yang  telah  dia  dengar  dari  sang  syaikh. 
Hal  ini  supaya  dia  tidak  dianggap  berdusta  atas  nama  syaikhnya.  Apabila 
menurut  pcrrimbangan  perawi  orang  lain  akan  mengalami  kebingungan 
kalau  sampai  dia  tidak  membubuhkan  penjelasan  tambahan,  maka  caranya 
hendaklah  dia  menambahkan  kalimatjw  'ni  (artinya:  yakni  atau  yang  dimaksud 
adalah).  Misalnya:  haddatsanii  fulaan  ya'ni  tbnu  fulaan  (artinya:  aku  telah 
diberitahu  olch  si  fulan,  yakni  putra  si  fulan).  Atau  dengan  menambahkan 
kata  huwa  (artinya:  dia  itu  adalah).  Misalnya  saja:  Ijaddatsani  julaan  huwa 
ibnu  fulaan  (artinya:  aku  diberitahu  olch  si  fulan,  dia  itu  adalah  putra  si 
fulan).  Masih  ada  beberapa  lafazh  lam  yang  bisa  dipergunakan  sebagai 
perantara  untuk  menambahkan  penjelasan. 

Cara  seperti  ini  diperbolehkan  oleh  para  ulama.  Cara  mi  juga  telah 
banyak  dipraktekkan  oleh  para  imam  dalam  bidang  hadits,  seperti  Al  Bukhan 
dan  Muslim  di  dalam  kitab  Ash-Shahuhain.  Bahkan  tambahan  penjelasan 
seperti  ini  sering  kali  disebutkan  lebih  dari  sam  kali  dalam  sebuah  rangkaian 
sanad.  ^hsalnya  saja  yang  tcrdapat  dalam  awal  l-dtab  Shahiih  Al  Bukhari 
pada  Baabu  Man  Salimal  Muslimuuna  Min  Lisaanihi  Wa  Yadihi.  Dalam 
rangkaian  sanadnya  disebutkan  bahwa  Abu  Mu'awivah  berkata,  haddatsanaa 
Daivud  huwa  Ibnu  Abi  Hind,  'an  'Amir  qaala:  sami  Hu  'Abdallaah  huwa  Ibnu 
>i///r  (artitiya:  Abu  Mu'awiyah  berkata,  kami  diberitahu  olch  Dawiid,  beliau 
itu  adalah  Ibnu  Abi  Hmd,  dari  Amir,  dia  berkata,  aku  telah  mendengar 
'Abdullah,  beliau  itu  adalah  Ibnu  Amr).  Begitu  juga  yang  tcrdapat  dalam 
kitab  Shahiih  MusHm  dalam  Baab  Muni'an-Nisaa'u  Mmal  Khurruj  Hal 
Masaajid:  haddatsanaa  Abdullah  bin  Masalamah,  haddatsanaa  Sulaiman  ya'ni 
Ibnu  Bilal,  'an  Yatya  wa  huwa  Ibnu  Sa'id  (artin)'a:  kami  diberitahu  oleh 
Abdullah  bin  Maslamah,  kami  diberitahu  oleh  Sulaiman,  yakni  Ibnu  Bilal, 
dan  Yahya,  beliau  itu  adalah  Ibnu  Sa'id).  Masih  banyak  lagi  rangkaian 
sanad  serupa  dalam  beberapa  tempat  di  dalam  kitab  Ash-Shahiiham. 

Maksud  Al  Bukhari  memberikan  tambahan  penjelasan  tentang  diri 
Dawud  dan  Abdullah  dalam  rangkaian  sanad  pertama  tidak  lain  karena 
banyak  sekaH  perawi  yang  memiHki  nama  yang  sama  seperti  itu.  Jika  tanpa 
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diberi  tambahan  penjelasan  seperti  di  atas,  maka  akan  sulit  diketahui  secara 
pasti  siapa  perawi  yang  dimaksud.  Mungkin  hanya  orang  yang  ahli  dalam 
bidang  ilmu  rijaal  (pengetahuan  tentang  para  perawi  hadits)  yang  bisa 
mengetahuinya.  Oleh  karena  itulah  tambahan  penjelasan  seperti  yang  telah 
disebutkan  di  atas  sangadah  bermanfaat.  Beberapa  orang  yang  tidak  begitu 
faham  dalam  masalah  ini  telah  berpendapat  bahwa  tambahan  lafazh  seperti 
ya 'ni  dan  huwa  lebih  baik  dihilangkan  saja.  Pendapat  seperti  ini  benar-benar 
sebuah  pemikiran  yang  bodoh  dan  sangat  buruk.  WaUaahu  a'lam. 

Etika  Membaca  dan  Menulis  Hadits 

Apabila  penulis  hadits  Rasulullah  menjumpai  lafazh  Allah,  maka 
hendaklah  dia  membubuhkan  kaHmat  yang  bernama  penghormatan  untuk- 
Nya,  seperti  yi.-^  wajalla,  Ta 'aa/a,  Subhaanahu  wa  Ta 'aala,  Tabaaraka  wa  Ta 'aala, 
Jalla D^kruhu,  Tabaaraka Ismuhu,  Jallat  'A'^amatuhu dan  bentuk  kaHmat  pujian 
yang  lainnya.  Begitu  juga  ketika  sang  penulis  menjumpai  lafazh  Nabi,  maka 
hendaklah  dia  membubuhkan  kaHmat  shallallahu  'alaihi  iva  salbm  secara  lengkap. 
Bukan  dituHs  dengan  singkatan  atau  rumus-rumus  tertentu.  Begitu  juga  jika 
dia  menemukan  nama  salah  seorang  shahabat  RasuluUah,  maka  dia  sangat 
dianjurkan  untuk  membubuhkan  kalimat  radhijallahu  'anhu.  Jika  nama  yang 
dijumpai  adalah  dua  orang  shahabat,  maka  hendaklah  penuHs  membubuhkan 
kalimat  radhijallahu  'anhuma.  Sedangkan  apabila  sang  penulis  menjumpai  nama 
salah  seorang  ulama  atau  tokoh  yang  shalih,  maka  hendaklah  dia 
membubuhkan  kaUmat  radhijallahu  'anhu  atau  rahimahullaahu. 

Sang  penulis  tetap  disarankan  untuk  membubuhkan  kalimat 
sanjungan  atau  pun  kaHmat  doa  seperti  yang  telah  disebutkan  di  atas 
sekaHpun  dalam  naskah  asH  tidak  tercanmm.  Sebab  semua  kalimat  itu  bukan 
tergolong  kaHmat  tambahan  dalam  sebuah  riwayat,  namun  termasuk  dalam 
kategori  kaHmat  doa.  Oleh  karena  itu  sang  pembaca  sangat  dianjurkan  untuk 
membaca  semua  kaHmat  sanjungan  maupun  kaHmat  doa  yang  telah  kami 
sebutkan,  sekaHpun  di  naskah  asHnya  tidak  dicantumkan.  Hendaklah  dia 
tidak  bosan-bosan  untuk  mengulangi  formula  kalimat  tersebut.  Barangsiapa 
melalaikan  hal  ini,  maka  dia  telah  kehilangan  kebaikan  yang  sangat  besar 
dan  terlewatkan  dari  keutamaan  yang  sangat  agung. 

Beberapa  Nama  yang  Sering  Diulang 

Di  dalam  kitab  Shahiih  Al  Bukhari  dan  Shahiih  MusHm  ada  beberapa 
nama  yang  diulang  sampai  beberapa  kaH.  Berikut  ini  adalah  beberapa  nama 
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yang  sermg  diulang  dan  beberapa  nama  yang  kelihatannya  serupa  tapi  tak 


sama: 


-  Nama  yang  terdiri  dan  huruf  alif-  baa'-jcia'yung  dibaca  Ubai.  Namun 
ada  nama  yang  terdiri  dari  rangkaian  huruf  tcrscbut  namun  tidak  dibaca 
Ubai,  akan  tetapi  dibaca  Abi,  yakni  Aabil-I.ahm  (arrinya:  orang  yang 
ddak  mau  dagmg).  Dia  dmamakan  sepcrri  itu  karcna  enggan  memakan 
daging.  Ada  juga  yang  mcngatakan  bahwa  alasan  dmamakan  seperu  itu 
karena  dia  ddak  pernah  memakan  dagmg  hewan  yang  dipotong  dengan 
atas  nama  berhala. 

-  Bara\  kecuali  Abu  Ma'syar  Al  Barra\  Kata  Barra'  dalam  nama  tersebur 
mcnggunakan  dobcl  huruf  raa'. 

-  Yazid  yang  terdiri  dan  huruf  ycia'--ycia'-yaa'-daaL  ^Vkan  tctapi  ada  yang 
tidak  mcnggunakan  huruf  )w^/ ' diawal,  namun  mcnggunakan  huruf  baa' 
yang  didharamah  sehingga  dibaca  Buraid.  Hanya  ada  riga  orang  yang 
mcmiliki  nama  scperri  ini,  yakni  Buraid  bin  'AbdiUah  Abu  Burdah;  lalu 
Muhammad  bin  'Ar'arah  bin  Al  Birnad  dengan  mcnggunakan  urutan 
huruf  baa' dikasrah-raa'-nuun-daal; d&n  yang  tcrakJiir  adalah  All  bin  Hasiim 
bin  Al  Bariid  dengan  mcnggunakan  susunan  huruf  baa'  dijathah-raa'- 
yaa  '-daal. 

-  Yasar  dengan  mcnggunakan  susunan  \mx\i{  yaa'-siin-alif-ma'.  Kecuali 
Muhammad  bin  Basysyar  yang  mcnggunakan  susunan  huruf  baa'-syiin- 
alif-raa' dan  Sa}yar  bin  Salamah  dan  Ibnu  Abi  Sa}Tar  yang  mcnggunakan 
susunan  huruf  siin  terlebih  dahulu-ja^  W?/-baru  kemudian  huruf  raa'. 

-  Bisyr  yang  mcnggunakan  susunan  huruf  baa'dtkarab-syiin-raa'.  Kecuali  empat 

nama,  yakni  Bisr  Ash-Shahabi,  Bisr  bin  Sa'ad,  Bisr  bin  'Ubaidillah  dan 
Bisr  bin  Mahjan  dimana  huruf  yang  kedua  diganti  dengan  huruf  siin. 

-  Basyir  yang  mcnggunakan  susunan  huruf  baa' difathah-syiin  dik-asrah-yaa'- 
raa'.  Hanya  ada  dua  nama  yang  huruf  baa'nya  dibaca  dhammah  dan 
huruf  jy/zV/nya  dibaca  fathah,  yakni  Busyair  bin  Ka'ab  dan  Busyair  bin 
Yasar.  Ada  juga  yang  mcnggunakan  susunan  huruf  yaa'-  siin-yaa'-  raa', 
)-akni  Yasir  bin  'Amr  yang  dipanggil  juga  dengan  sebutan  Asir,  serta 
Qadin  bin  Nasir  yang  mcnggunakan  susunan  huruf  nuun-siin-yaa'-raa'. 

-  Harirsah  dengan  susunan  huruf  Jjaa'-alij-raa'-tsaa'-iaa' marbunthah.  Kecuali 
ada  dua  nama  vang  huruf  pcrtamanva  diganriyz/w  dan  huruf  keempamya 
diganti  dengan jwrf',  yaknijariyah  bin  Qudamah  dan  Yazid  bin  Jariyah. 

-  Jarir  yang  mcnggunakan  susunan  \w\xvi.i  jiim-raa'yaa'-raa'.  Kecuali  Hariz 

bin  'Utsman  dan  Abu  Hariz  Abdullah  bin  Al  Husam  yang  huruf  awal 
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diganti  haa' d^n  huruf  akhirnya  diganti  dengan  ^tftf '.  Atau  Hadir,  orang 
tua  dari  'Imran  bin  Hadir  dan  Zaid  yang  menggunakan  susunan  huruf 
haa  '-daal-jaa  '-raa '. 

-  Hazim  dengan  menggunakan  susunan  huruf  haa'-alif-t^aa'-miim.  Kecuali 
Abu  Mu'awiyah  Muhammad  bin  Khazim  yang  huruf  awalnya  diganti 
dengan  khaa'. 

-  Habib  yang  menggunakan  susunan  huruf  haa'-baa'-jaa'-baa'.  Kecuali 
Khubaib  bin  'Adi,  Khubaib  bin  Abdirrahman  dan  KJiubaib  yang  bukan 
disandarkan  pada  Hafsh  bin  Ashim  serta  Khubaib  yang  memiliki  nama 
kuniyah  Ibnuz-Zubair.  Nama-mana  tersebut  menggunakan  susunan 
huruf  khaa'-baa'-yaa'-baa'. 

-  Haban  yang  menggunakan  susunan  huruf  haa'-baa'-alif-nuun.  Kecuali 
Khabab  bin  Munqidz  — orang  tua  dari  Wasi'  bin  Khabab — ,  Khabab 
bin  Hilal  yang  huruf  awalnya  diganti  dengan  khaa'.  Kecuali  juga  Hibban 
bin  Al  Arafah,  Hibban  bin  Athiyyah,  Hibban  bin  Musa  yang  huruf  haa ' 
awal  dibaca  kasrah. 

-  Kharasy  dengan  menggunakan  susunan  huruf  khaa'-raa'-alif-syiin,  kecuali 
Harasy  bin  Rabi'i  yang  huruf  awalnya  diganti  haa'. 

-  Hizam,  jika  dalam  suku  Quraisy  menggunakan  susunan  huruf  haa-^a'- 
alif-miim  sehingga  berbunyi  Hizam,  sedangkan  pada  nama  shahabat 
kalangan  Anshar  dengan  mengganti  huruf  keduanya  dengan  raa', 
sehingga  berbunyi  Hiram. 

-  Hushain  dengan  mendhammah  huruf  A^Jij'yang  berada  di  awal.  Kecuali 
Abu  Hashin  'Utsman  bin  Ashim  yang  memfathah  huruf  haa'  di\  awal. 
Atau  Abu  Sasan  bin  Hadhin  bin  Al  Mundzir,  dimana  huruf  shaad  jzng 
ada  di  tengah  diganti  dengan  huruf  dhaadh. 

-  Hakim,  dengan  membaca  fathah  huruf  haa'd^in  mengkasrah  hxiitxA kaaj. 
Kecuali  Hukaim  bin  AbdiUah  dan  Rariq  bin  Hukaim  yang  mendhammah 
huruf  ^iji^'kemudian  memfathah  huruf  kaaf. 

-  Rabah  dengan  susunan  huruf  raa'-baa'-alif-haa'.  Kecuali  Ziyad  bin  Rayyah 
yang  mengganti  huruf  keduanya  dengan  ji^i?'  Nama  ini  disebutkan  oleh 
Abu  Hurairah  dalam  pembahasan  tanda-tanda  datangnya  hari  kiamat. 
Sedangkan  menurut  Al  Bukhari  bisa  dibaca  Rayyah  dan  juga  bisa  dibaca 
Rabah. 

-  Zubaid  bin  Harits  dengan  memfathah  huruf  baa' pada  kata  Zubaid.  Ini 
adalah  nama  Zubaid  satu-satunya.  Sedangkan  bila  huruf  baa'  diganti 
dengan  jaa',  maka  dibaca  dengan  Zuyid  atau  Ziyid.  Dia  itu  tidak  lain 
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adalah  Ibnush-Shalt  yang  disebutkan  di  dalam  kitab  Al  Mu\vaththa\ 

Az-Zubair  dengan  mendhammah  huruf  ^aa' yang  ada  di  awal.  Kecuali 
'Abdurrahman  bin  Az-Zabir  yang  menikahi  janda  Rifa'ah,  maka  cara 
membacanya  dengan  memfathah  huruf  ^aa'nya. 

Az-Ziyad  yang  terdiri dari  susunan  huruf  ':(aa'-yaa'-alif-daal.  Kecuali  Abuz- 
Zinad  dengan  mengganti  huruf  keduanya  dengan  nuun. 

Salim  yang  terdiri  dari  huruf  sm-alij-laam-mim.  Kecuali  pada  nama  Salim 
bin  Zarir,  Salim  bin  Qutaibah,  Salim  bin  Abidz-Dziyal  dan  Salim  bin 
Abdirrahman  dengan  membuang  huruf  alij  yang  menjadi  huruf 
keduanya. 

Syuraih  dengan  huruf  awal  syiin  dan  huruf  akhir  haa'.  Kecuali  Suraij  bin 
Yunus,  Surai)  bin  An-Nu'man  dan  Ahmad  bin  Abi  Suraij,  maka 
menggunakan  huruf  awal  siin  dan  huruf  akhiry»>^. 

Salamah  dengan  memfathah  huruf  yang  keduanya,  yakni  huruf  laam. 
Kecuali  Amr  bin  Salimah  seorang  imam  dalam  kaumnya  dan  kabilah 
Bani  SaHmah.  Sedangkan  Abdul  Klialiq  bin  Salimah,  bisa  dibaca  dengan 
dua  versi:  Salimah  dan  Salamah. 

Sulaiman  dengan  membubuhkan  hurufjw<?'sebagai  huruf  ketiga.  Kecuali 
Salman  Al  Farisi,  Salman  bin  'Amir,  Al  Agharr,  dan  Abdurrahman  bin 
Salman,  maka  dengan  membuang  huruf  )'«(i'nya. 

Sallam  dengan  mentasydid  huruf  laam.  KecuaH  Abdullah  bin  Salam 
.Ash-Shahabi  dan  Muhammad  bin  Salam  syaikh  Al  Bukhari,  maka  dengan 
menghilangkan  tasydid  pada  huruf  laam.  Namun  untuk  Muhammad 
bin  Salam  ada  juga  yang  membaca  huruf  laamnya  dengan  tasydid.  Hal 
ini  telah  dinukil  oleh  pengarang  kitab  Al  Mathaali'.  Namun  mayoritas 
ulama  lebih  memihh  membuang  tasydidnya. 

Sulaim  dengan  mendhammah  huruf  siin  yang  berada  di  awal  dan 
memfathah  huruf  berikutnya.  Kecuali  Salim  bin  Hayyan  dengan 
memfathah  huruf  siin  kemudian  mengkasrah  huruf  berikutnya. 

Svaiban  dengan  susunan  huruf  syiin-jaa'-ba'-alif-nuun.  Kecuali  Sinan  bin 
Abi  Sman,  Sinan  bin  Rabi'ah,  Sinan  bin  Salamah,  Ahmad  bin  Sinan, 
Abu  Sman  Dhirar,  dan  Ummu  Sinan.  Kesemua  nama  ini  dengan 
mengganti  huruf  awalnya  menjadi  siin  dan  mengganti  huruf  ketiganya 
dengan  nuun. 

Abbad  dengan  membaca  fathah  huruf  awal  dan  mentasydid  huruf  kedua. 
Kecuali  Qais  bin  'Ubad  dengan  membaca  dhammah  huruf  pertama 
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dan  menghilangkan  tasydid  pada  huruf  kedua. 

-  'Ubadah  dengan  membaca  dhammah  huruf  pertama.  Kecuali 
Muhammad  bin  'Abadah  syaikh  Al  Bukhari  dengan  memfathah  huruf 
awalnya. 

-  Abdah  dengan  mensukun  huruf  kedua.  Kecuali  Amir  bin  Abadah,  bisa 
dibaca  dengan  memfathah  huruf  keduanya  atau  tetap  dibaca  Abdah. 
Hanya  saja  yang  masyhur  dibaca  Abadah. 

-  'Ubaid,  dimana  semua  susunan  nama  yang  terdiri  dari  huruf-huruf  ini 
selalu  dibaca  'Ubaid. 

-  'Ubaidah  dengan  mendhammah  huruf  awalnya.  Kecuali  Abidah  As- 
Salmani,  Abidah  bin  Sufyan,  Abidah  bin  Humaid  dan  Amir  bin  Abidah 
dengan  memfathah  huruf  depannya. 

-  Aqil  dengan  membaca  fathhah  huruf  awalnya.  KecuaH  'Uqail  bin  KhaHd 
yang  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri  dengan  mendhammah  huruf 
depannya.  Begitu  juga  dengan  Yahya  bin  'Uqail  dan  Bani  'Uqail. 

-  'Umarah,  maka  setiap  nama  yang  terdiri  dari  susunan  huruf  ini  selalu 
dibaca  dengan  'Umarah. 

-  Waqid,  dimana  setiap  nama  yang  dalam  kitab  Ash-Shahiihain  selalu 
menggunakan  ^^tf/"sebagai  huruf  ketiga,  yakni  Waqid. 

Sedangkan  nama  julukan  yang  sering  kaH  diulangi  dan  yang  memiliki 
kesan  serupa  namun  tak  sama  adalah  sebagai  berikut; 

-  Al  Aili  yakni  dengan  memfathah  huruf  alif  dan  mensukun  hutwi yaa' 
yang  menjadi  huruf  kedua.  Kecuali  Syaiban  bin  Farrukh  Al  Ubh  syaikh 
Muslim  yang  dibaca  dengan  mendhammah  huruf  awal  serta  mengganti 
huruf  kedua  dengan  baa'. 

-  Al  Bashri  yang  disandarkan  kepada  negeri  Bashrah.  KecuaH  Malik  bin 
Aus  bin  Al  Hadatsan  An-Nashri,  'Abdul  Wahid  An-Nashri  dan  SaHm 
Maula  An-Nashri)yin,  dengan  mengganti  huruf  pertama  yakni  baa" 
dengan  huruf  nuun. 

-  Ats-Tsauri  dengan  menggunakan  huruf  (saa'  sebagai  huruf  pertama. 
Kecuali  Abu  Ya'la  Muhammad  bin  Ash-Shalt  At-Tauzi,  dengan 
mengganti  huruf  pertama  dengan  huruf  iaa'  serta  mengganti  huruf 
ketiga  dengan  ^aa'. 

-  Al  Jurairi  dengan  mendhammah  huruf  pertama  dan  memfathah  huruf 
berikutnya.  Kecuali  Yahya  bin  Bisyr  Al  Hariiri  syaikh  Al  Bukhari  dan 
Muslim  dengan  mengganti  huruf  pertamanya  dengan  t^a'  dan 
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membacanya  dengan  fathah. 

-  Al  Haritsi,  kecuali  Sa'id  Al  Jari  dengan  mengganti  huruf  pertama  dengan 
jiim  dan  menghilangkan  huruf  yang  keempat  yakni  tsaa\ 

-  Al  Hizami.  Sedangkan  perkataan  Muslim  dalam  hadks  Abul  Yusr  yang 
menyebutkan  nama  Al  Hizami,  maka  bisa  dibaca  dengan  Al  Hizami,  Al 
Hirami,  bahkan  ada  yang  membacanya  Al  Judzami. 

-  As-Salami  dengan  membaca  fathah  huruf  siin  jika  pada  kalangan  shahabat 
Anshar.  Namun  jika  Bani  Sulaim  maka  dibaca  dengan  mendhammah 
huruf  siiti. 

-  Al  Hamdani  dengan  cara  membaca  sukun  huruf  miim. 

Demikian  bcberapa  lafazh  yding mu^ talaf  ival mukhtalaf  (serupa  namun 
tak  sama)  yang  terdapat  dalam  rangkaian  sanad  hadits.  Sedangkan  mengcnai 
kosa  kata  dalam  hadits,  maka  juga  ada  beberapa  yang  mengalami  kasus 
mu  ^talaj  walmukhtalaf.  Kesemuanya  akan  dijelaskan  secara  tcrsendiri  di  dalam 
babnya  masing-masing  insya  Allah. 

Lafazh  Kilaahumaa  Yang  Diganti  Kilaihimaa 

Berulang  kali  di  dalam  kitab  Shahiih  Muslim  disebutkan:  haddatsanaa 
julaan  wafulaan  kilaihimaa  'anfulaan  (arrinya:  kami  diberitahu  oleh  si  fulan 
dan  si  fulan,  dimana  keduanya  [mendapatkan  riwayat]  dari  si  fulan).  Benmk 
kalimat  kilaihima  (artinya:  keduanya)  yang  disebutkan  Muslim  di  dalam  Ash- 
Shahiih  termasuk  yang  menjadi  sumber  polemik  dalam  kaca  mata  kajian 
gramatikal  bahasa  Arab.  Sebab  lafazh  kilaihimaa  berstatus  manshuub  (dalam 
gramatikal  Arab  berkedudukan  sebagai  obyek).  Padahal  dalam  susunan 
kaHmat  di  atas  seharusnya  lafazh  tersebut  menjadi  subyek,  yang  harus  dibaca 
dengan  marf'uu',  yakni  kilaahuma.  Untuk  memecahkan  misteri  polemik  ini, 
maka  ada  dua  macam  jawaban  yang  diharapkan  dapat  menjadi  solusi: 

Pertama,  status  lafazh  itu  tetap  dimatfuu'  (menjadi  subyek).  Namun 
dituHs  dengan  bentuk  kilaihimaa — mcnggunakan  huruf  jw^'sebagai  huruf 
ketiga—  karena  dibaca  secara  imaalah.  Hal  ini  sebagaimana  juga  terjadi  kata 
riba  yang  dalam  bahasa  Arab  terkadang  dituUs  dengan  susunan  huruf  raa'- 
baa'-alij  dan  juga  raa'-baa'-alij  maqshuurah  yanglebih  menyerupai  huruf  jaa'. 
Sekalipun  demikian  tetap  saja  dibaca  dengan  vokal  alif  sebagai  huruf  akhir. 

Kedua,  status  lafazh  itu  dimanshub  (menjadi  obyek)  sehingga  harus 
ditulis  dengan  kilaihimaa.  Namun  jika  dimanshub,  berarri  ada  kalimat  yang 
dibuang  sebelumnya.  Kalimat  yang  dibuang  itu  adalah  a'ni,  redaksi 


lengkapnya  adalah  a  'ni  kilaihimaa. 

Demikianlah  beberapa  topik  bahasan  yang  dapat  kami  suguhkan  dalam 
studi  pendahuluan.  Semoga  Allah  senanriasa  memberikan  taufik-Nya. 
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Mukaddimah  Imam  Muslim 


Bisrrdllaahirrahrnaanirrahiiin 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Segala  puji  bagi 
Allah  Tuhan  seru  sekaUan  alam.  Dan  semua  akhir  yang  baik  hanyalah  milik 
orang-orang  yang  bertakwa.  Semoga  shalawat  tetap  tercurahkan  kepada 
Muhammad  sang  penutup  para  Nabi.  Dan  juga  terHmpahkan  kepada  seiuruh 
para  Nabi  dan  Rasul." 

Penjelasan: 

;jyJuJl  ^j  ^^  A.^1  'Lyx-i.t  belakang  Al  Imam  Abul  Husain  Muslim  bin 
Al  Hajja)  rahimahullaahu  ta'aala  mengawah  kitabnya  dengan  kaHmat  pujian 
kepada  Allah  seperd  di  atas,  tidak  lain  karena  ada  sebuah  hadits  riwayat 
Abu  Hurairah  radhiyallaahu  'anhu  yang  menyebutkan  bahwa  RasuluUah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda,  "Sedap  sesuatu  yang  mengandung 
kebaikan  namun  tidak  diawaU  dengan  bacaan  alhamdulillaah  (pujian  kepada 
AUah),  maka  hal  itu  akan  aqtha'  (terpuais  dengan  sia-sia  tiada  guna)."  Ada 
juga  riwayat  yang  menyebutkan,  "Maka  hal  itu  akan  ajd-^m  (terserang 
penyakit  sehingga  tidak  sempurna)."  Dalam  riwayat  lain  hadits  itu  disebutkan 
dengan  redaksi,  "[Setiap  sesuatu  yang  mengandung  kebaikan]  namun  tidak 
diawali  dengan  lafazh  dzikir  kepada  Allah."  Begitu  juga  riwayat  yang  lain 
menggunakan  redaksi,  "[Setiap  sesuatu  yang  mengandung  kebaikan]  namun 
tidak  diawaU  dengan  bacaan  bismillaahirrahmaanirrahiim. " 

Kami  telah  mendapatkan  beberapa  versi  riwayat  hadits  tersebut  dalam 
Kitaabul  Arba'iin  karya  Al  Hafizh  Abdul  Qadir  Ar-Rahawi  yang  telah 
mendengar  langsung  dari  rekannya  Asy-Syaikh  Abu  Muhammad  bin 
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'Abdirrahman  bin  Salim  Al  Anbari.  Masih  seputar  hadits  tersebut,  kami 
juga  menerima  riwayat  yang  berasal  dari  shahabat  Ka'ab  bin  Malik 
radhiyallaahu  'anhu,  sekalipun  yang  lebih  masyhur  adalah  riwayat  yang  berasal 
dari  shahabat  Abu  Hurairah. 

Hadits  ini  memiliki  kualitas  hasan  dan  telah  diriwayatkan  oleh  Abu 
Dawud  dan  Ibnu  Majah  di  dalam  kitab  Sunannya.  Sedangkan  An-Nasaa~i 
telah  meriwayatkan  hadits  tersebut  di  dalam  kitabnya  yang  berjudul  'Amalid 
Yaum  Wal-lMilah.  Beliau  meriwayatkannya  secara  maushuul  (dengan  mata 
rantai  sanad  yang  bersambung)  dan  juga  secara  mursali^di'A  personel  generasi 
shahabat  yang  gugur  dari  rangkaian  mata  rantai  sanad).  Sedangkan  sanad 
hadits  yang  diriwayatkan  secara  wc///j-/^»/// memiliki  kualitas  baik. 

Yang  dimaksud  dengan  kata  aqtha '  dalam  hadits  di  atas  adalah  berkah 
yang  jumlahnya  sedikit.  Begitu  juga  dengan  makna  kata  ajd:(cim.  Kata  kerja 
dalam  bahasa  Arab  untuk  lafazh  ajd^am  ndzlzhjadi^ima-jajdqzimu.  Wallaahu 
a'lam. 

Berkaitan  dengan  kata  'aalamin  yang  diungkapan  Imam  Muslim  di 
atas,  menurut  mayoritas  ulama  ahli  tafsir  dan  ushul,  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  'aalam  adalah  nama  untuk  semua  jenis  makhluk.  Wallaahu  a'lam. 

C^°^\'i  ^pH\  ^^  Ji}  ^!!i  ^^  al^  Ji  ^)  Jl^'j  Setelah  meng- 
ucapkan  kalimat  pujian  kepada  j\llah,  Imam  Muslim  kemudian  menyebutkan 
kalimat  shalawat  kepada  Nabi  Muhammad  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Apa 
yang  telah  behau  lakukan  ini  merupakan  kebiasaan  yang  dikerjakan  olch 
para  ulama  radhiyallahu  'anhum. 

Kami  telah  meriwayatkan  dengan  sanad  berkuaHtas  shahih,  dari 
Risalatusy-Syafi'i,  dari  Ibnu  'Uyainah,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid 
rahimahullaahu  ta'aala  mengenai  firman  Allah  Ta'aala,  "Dan  Kami  tinggikan 
bagimu  sebutan  (nama)mu."  Qs.  Alam  Nasyrah  (94):4.  Menurut  Mujahid, 
maksud  ayat  tersebut  adalah  sebagaimana  keterangan  firman  Allah  dalam 
hadits  qudsi  berikut  ini,  "[Bentuk  sebutan  yang  tinggi  untukmu  Muhammad 
bahwa]  Aku  (Allah)  tidak  akan  menyebutkan  kalimat  syahadat  kecuaH  dengan 
ungkapan:  aku  bersaksi  tidak  ada  tuhan  selain  Allah  dan  aku  bersaksi  bahwa 
Muhammad  adalah  utusan  AUah."  Tafsiran  scmacam  ini  telah  kami  riwayatkan 
secara  marfu '  dari  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam^  dari  Jibril,  dari  Rabbul 
'/lalamiin. 

Kelihatannya  kalimat  Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  telah 
mendapatkan  kritikan.  Sebab  beliau  hanya  menyebutkan  bacaan  shalawat 
kepada  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  tanpa  menyertakan  ungkapan 
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salam  untuk  beliau.  Padahal  Allah  la'aala  telah  memeniitahkan  Idta  scmua 
untuk  mengucapkan  shalawat  scrta  salam  sccara  sekaligus.  Pcrintah  ini  dapar 
dijumpai  di  dalam  firman  Allah,  "Bershalawadah  kamu  untuk  Nabi  dan 
ucapkanlah  salam  penghormatan  kepadanya."  Qs.  Al  Ahazaab  (33):56.  Olch 
karena  itulah  seyogyanya  Imam  Muslim  mcnycbutkan  kalimat,  "Shalawat 
scrta  salam  semoga  tercurah  kepada  Muhammad." 

Jika  ada  orang  yang  bcrkomentar,  "Bukanlah  bacaan  shalawat  kepada 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sailam  tidak  selalu  dibarcngi  dengan  ungkapan 
salam?  Buktinya  adalah  pada  bacaan  shalawat  ketika  tasyahhud  2^Ci\\.t  dalam 
rimal  shalat."  Untuk  menanggapi  komentar  seperti  ini  maka  pcrlu  direspon 
sebagai  berikut,  "Sebenarnva  ungkapan  salam  di  dalam  doa  /t/j}wMWsudah 
disebutkan  Icbih  awal  dan  pada  ungkapan  shalawat.  Yakni  dalam  redaksi: 
salaamun  'almka  ayyuhan-nabiyyu  wa  rahmatullaabi  wa  barakaaiuhu  (artmya: 
semoga  salam,  rahmat  dan  berkah  Allah  tercurah  kepadamu  wahai  baginda 
Rasui).  Ituiah  sebabnya  para  shahabat  radhiyallahu  'a/i/j!/m  pcn\3.h  bcrtanya 
kepada  Nabi,  "Wahai  Rasulullah,  kami  sudah  tahu  bagaimana  cara 
mengucapkan  salam  kepada  Anda.  Lantas  bagaimana  caranya  kami 
mengucapkan  shalawat  kepadamu?"  Berangkat  dari  sinilah  para  ulama 
radhiyallahu  'anhum  menetapkan  hukum  makruh  bagi  seseorang  yang  hanya 
mcmbaca  shalawat  kepada  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sailam  tanpa 
dibarengi  dengan  bacaan  salam,  Wallaahu  a'lam. 

Ungkapan  Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  dalam  kalimat 
mukaddimah  di  atas  kembali  mendapatkan  kritikan.  Tepatnya  tentang 
ungkapan  beliau,  "Semoga  shalawat  juga  terUmpahkan  kepada  seluruh  nabi 
dan  rasul."  Kritikan  itu  berbunyi,  ")ika  memang  Imam  Muslim  telah 
menyebutkan  redaksi  anbiyaa^  (artinya:  para  nabi),  maka  tidak  perlu  lagi 
beliau  menyebutkan  istilah  mursaliin  (artinya:  para  rasul).  Karena  pengertian 
rasul  sudah  tercakup  dalam  istilah  nabi.  Dengan  kata  lain,  seorang  rasul  itu 
sebenarnya  adalah  nabi  yang  memiHki  keistimewaan  lebih."  Namun  kntikan 
ini  sama  sekali  tidak  berdasar.  Untuk  xx\cncounter  kritikan  tersebut,  maka 
ada  dua  macam  jawaban  sebagai  berikut: 

a.  Kalimat  yang  disebutkan  oleh  Imam  Muslim  di  atas  tcrmasuk  dalam 
kategori  menyebutkan  kalimat  'aam  (yang  bersifat  umum)  terlebih  dahulu, 
baru  kemudian  mengungkapkan  kalimat  khaash  (yang  bersifat  khusus). 
Tujuannya  tidak  lain  untuk  lebih  menampakkan  sikap  mengagungkan  dan 
memuliakan  posisi  sesuatu.  Di  dalam  Al  Qur'anul  'Aziz  berulang  kali  telah 
disebutkan  ayat-ayat  yang  memiliki  uslub  (susunan  kaUmat)  seperti  itu. 
Misalnya  saja  firman  AUah  Ta'aala,  "Barangsiapa  yang  mcnjadi  musuh  Allah, 
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malaikat-malaikat-Nya,  rasul-rasul-Nya,  Jibril  dan  Mikail."  Qs.  Al  Baqarah 
(2):98.  Dan  firman  Allah  Ta'aala,  "Dan  (ingatlah)  ketika  Kami  mengambil 
perjanjian  dari  nabi-nabi  dan  dari  kamu  (sendiri),  dari  Nuh,  Ibrahim,  Musa 
dan  'Isa  putera  Maryam."  Qs.  Al  Ahzaab  (33):7.  Masih  banyak  lagi  ayat 
serupa  yang  lainnya. 

Namun  sebaliknya,  ada  juga  uslub  yang  menyebudcan  lafazh  khaash 
telebih  dahulu,  baru  kemudian  menyebutkan  lafazh  'aam.  Misakiya  saja  firman 
Allah  Ta'aala  yang  menceritakan  tentang  Nabi  Nuh  'alaihissakam,  "Ya  Tuhanku! 
Ampunilah  aku,  ibu  bapakku,  orang  yang  masuk  ke  rumahku  dengan  beriman 
dan  semua  orang  yang  beriman  laki-laki  dan  perempuan."  Qs.  Nuuh  (71):28. 
Berdasarkan  keterangan  ayat  ini,  kalau  sampai  ada  seseorang  yang  mengaku- 
aku  memberikan  perhatian  terhadap  nasib  orang-orang  mukmin,  namun  dia 
tidak  memperhatikan  beberapa  unsur  lain  yang  disebudian  lebih  awal  dalam 
ayat  tersebut,  maka  pengakuan  orang  itu  jangan  pernah  digubris. 

b.  Istilah  mursaliin  (artinya:  para  utusan)  dalam  konteks  kaUmat  Imam 
Muslim  di  atas  memiliki  makna  yang  lebih  luas  jika  dibandingkan  dengan 
istilah  anbiyaa'  (artinya:  para  nabi).  Sebab  lafazh  mursaliin  di  sini  bisa 
berkonotasi  seluruh  makhluk  yang  diutus  oleh  AUah  shallallahu  'alaihi  wa 
saliam,  baik  itu  dari  kalangan  bangsa  manusia  maupun  bangsa  malaikat. 
Dalam  hal  ini  AUah  Ta'aala  telah  berfirman,  "AUah  memiUh  utusan-utusan 
(Nya)  dari  malaikat  dan  dari  manusia."  Qs.  Al  Hajj  (22):75.  Yang  jelas  tidak 
ada  satu  malaikat  pun  yang  bergelar  nabi.  Oleh  karena  itu  lafazh  mursaliin 
dalam  ungkapan  Imam  MusHm  di  atas  tidak  selalu  bersifat  lebih  khusus 
dibandingkan  dengan  kata  anbiyaa'.  Sebab  pengertian  mursaliin  dalam  kaUmat 
ini  tidak  selalu  terwakili  oleh  kata  anbiyaa'.  WaUaahu  a'lam. 

Alasan  mengapa  Nabi  kita  diberi  nama  Muhammad  (artinya:  orang 
yang  terpuji),  karena  begitu  banyak  tabiat  dalam  diri  beUau  yang  sangat 
terpuji.  Demikianlah  argumentasi  yang  telah  dikemukakan  oleh  Ibnu  Paris 
dan  para  ulama  ahU  bahasa  yang  lain.  Mereka  semua  berkata,  "Setiap  hal 
yang  banyak  memiliki  unsur  kebaikan  disebut  Muhammad  dan  mahmuud 
(artinya:  sesuatu  yang  terpuji)."  WaUaahu  a'lam. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "'Amma  ha'du, 

sesungguhnya  kamu  — semoga  AUah  meUmpahkan  rahmat  dan  taufiq-Nya 
kepadamu —  telah  mengaku  sangat  berantusias  untuk  bisa  mengetahui 
secara  detail  berbagai  kabar  yang  berasal  dari  RasuluUah  shallallahu  'alaihi 
wa  saliam  dan  yang  berhubungan  dengan  sunah-sunah  serta  berbagai  produk 
hukum  agama.  [Kamu  juga  mengaku  sangat  ingin  mendalami]  malasah- 
malasah  yang  ada  hubungannya  dengan  pahala  dan  siksa;  targhiib  (anjuran 
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untuk  melakukan  amal  baik)  dan  tarhiib  (peringatan  untuk  tidak  berbuat 
buruk)  atau  berbagai  masalah  keagamaan  yang  lainnya.  Kamu  pun  mengaku 
ingin  mengetahm  icu  semua  melalui  mata  rantai  sanad  yang  telah  dinukil 
secara  berkesinambungan  oleh  para  ulama.  Oleh  karena  itu  kamu  — semoga 
tetap  diben  limpahan  petunjuk  dari  Allah —  nieiniliki  kemginan  kuat  untuk 
bisa  menjumpai  keterangan-keterangan  tersebut  di  dalam  sebuah  karya  yang 
representatif.  Dari  sinilah  aku  terdorong  untuk  menerangkan  permasalahan 
tersebut  untukmu  tanpa  harus  menyebutkan  beberapa  pengulangan  point 
[j^ang  bisa  menyebabkan  rasa  jenuh].  Sebab  dengan  adanya  beberapa 
pengulangan  yang  tidak  signifikan  — menurut  kamu —  bisa  mengakibatkan 
target  yang  hendak  kamu  capai  menjadi  tidak  terfokus.  Target  yang  kamu 
tetapkan  itu  tidak  lain  adalah  agar  kitab  im  bisa  mudah  difahami  dan  mampu 
dijadikan  panduan  untuk  istinbaath  (mcnggali  produk  hukum  baru).  Aku 
memutuskan  untuk  mempertimbangkan  kembali  keinginan  positif  tersebut. 
Dan  memang — insyaa  j\Uah —  respon  untuk  memenuhi  keinginan  tersebut 
bisa  menimbulkan  dampak  positif  dan  manfaat  yang  sangat  melimpah." 

Penjelasan: 

aa\S^\j  Ji^i\  j^  j^  |Jl.j  Al-Laits  dan  beberapa  ulama  ahli  bahasa  yang 
lain  berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  kata  aljahsh  adalah  keinginan  yang 
kuat  untuk  membahas  sesuatu.  Dalam  bahasa  Arab  biasa  diungkapkan 
kalimatyii/^^j/i///  'anisy-syai^i -  tafahashtu  -iftahashtu,  yang  kesemuanya  memihki 
makna  sama,  yakni  aku  telah  menyelidiki  sesuatu. 

Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  kata  al  ma  Hsuurah  dalam  kahmat 
tersebut  adalah  al  manquulah  (artinya:  yang  dinukil).  Dalam  bahasa  Arab 
biasa  disebutkan  kalimat  atsarhul  hadiits  'an  ghairtka,  \'ang  artinya  aku  telah 
menukil  pembicaraan  (hadits)  dari  selain  dinmu. 

olSvj- J  jjJJ  ^  ^^  Susunan  kalimat  iniseperti  yang  pernahkamisebutkan 
terdahulu,  yakni  menyebutkan  kahmat  'aam  (sesuatu  yang  bersifat  umum) 
setelah  kalimat  khaash  (sesuatu  yang  bersifat  khusus).  Karena  sunah-sunah 
agama  sebenarnya  masih  bagian  dari  produk  hukum  agama.  WaUaahu  a'lam. 

iUilj  ll.  c-1pj  llXi-'  o^  ^  ji>^"  ^.^  Menurut  sumber  yang  kami 
terima,  lafazh  tuwaqqaja  dibaca  dengan  memfathah  huruf  waawu  dan 
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mentasydid  huruf  qaaj.  Namun  akan  lebih  shahih  kalau  dibaca  tuuqafa. 
Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  lafazh  mu'allajah  muhshaah  adalah  sebuah 
kumpulan  karya  yang  menghimpun  seluruh  komponen.  Dan  yang  dimaksud 
dengan  lafazh  ulakhkhishuhaa  adalah  ubayyinuhaa  (artinya:  aku  jelaskan  hal 
tersebut). 

Mengenai  lafazh  ^a'amta  dalam  redaksi  di  atas,  maka  memiliki  arti 
qulta  [yang  arti  sebenarnya  adalah  kamu  berkata,  namun  dalam  konteks  di 
atas  diterjemahkan  menurut  kamu].  Banyak  sekali  lafazh  a^^'m  yang 
diarrikan  alqauL  Misalnya  saja  hadits  yang  berasal  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam,  "Za'ama  Jibril,"  yang  artinya  Malaikat  Jibril  berkata.  Begitu  juga 
dengan  hadits  riwayat  Dhimam  bin  Tsa'labah  radhiyallaahu  'anhu,  "Za'ama 
Kasuuluka^  yang  artinya  Rasulmu  telah  berkata.  Dan  yang  terdapat  dalam 
kitab  karangan  Sibawaih,  ketika  beliau  sepakat  dengan  sesuatu,  maka  beliau 
selalu  menyebutkan  kalimat  t(a  'amal  Khali  J  kad^a,  yang  artinya  Al  KhaUl 
telah  berkata  demikian. 

Sedangkan  cara  baca  yang  fashih  untuk  h.i'iTh  yasyghalukaa  adalah 
dengan  memfathah  huruf  yaa\  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah  disebutkan 
di  dalam  Al  Qur'anul  Aziz.  AUah  Ta'aala  berfirman,  "Orang-orang  baduwi 
yang  tertinggal  (tidak  turut  ke  Hudaibiyyah)  akan  mengatakan,  "Harta  dan 
keluarga  kami  telah  merintangi  kami."  Qs.  Al  Fath  (48):11.  Namun  ada 
juga  cara  baca  yang  buruk  sebagaimana  yang  diceritakan  oleh  Al  Jauhari. 
Cara  baca  tersebut  dengan  mendhammah  huruf  jrf(7 \  yakni  asyghala  -  yusyghilu. 

;Sj^..=^  Lafazh  lil4ad:(i'p?idz  kalimat  ini  dalam  iknu  tata  bahasa  Arab 
berkududukan  sebagai  khabar  dari  kata  'aaqihah. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  kembali  berkata,  "Ketika 
kamu  memohon  sesuatu  yang  aku  rasa  begitu  berat,  — jika  memang  aku  sampai 
diberi  'a^am  (keinginan  kuat)  untuk  bisa  mewujudkan  keinginan  besar  tersebut 
secara  sempurna — ,  maka  aku  merasa  sebagai  orang  pertama  yang  akan 
mendapatkan  manfaatnya  sebelum  orang  lain.  Banyak  faktor  yang 
menyebabkan  cita-cita  besar  tersebut  bisa  terwujud.  Untuk  merinci  beberapa 
faktor  yang  dimaksud,  sepertinya  membutuhkan  ruang  yang  cukup  panjang. 
Namun  di  antara  faktor  pendorong  yang  mungkin  bisa  dianggap  paling  urgen 
adalah  peribahasa  yang  menyebutkan,  "Dengan  mengerjakan  sesuatu  yang 
nilainya  sedikit  secara  sempurna,  maka  akan  lebih  mudah  bagi  seseorang  untuk 
meraup  sesuatu  yang  jumlah  lebih  banyak  lagi  di  masa  depan."  Karena  melalui 
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sebuah  karya  kecil  yang  sempurna,  akan  mempermudah  seseorang  untuk 
berbuat  apa  saja  dalam  banyak  hal.  Lebih-lcbih  bagi  kalangan  awam  yang 
tidak  mampu  untuk  membedakan  maten  hadits,  ditnana  mereka  ddak  akan 
bisa  membedakan  permasalahan  tersebut,  kecuali  dengan  bantuan  penjclasan 
dan  pihak  lain,  [dalam  hal  ini  adalah  karya  yang  kami  susun]." 

Penjelasan: 

^^-l  ^f  Yang  dimaksud  dengan  lafazh  tajasysvoima  dzaalika  adalah 
sesuatu  yang  berat  dan  sangat  sulit.  Sedangkan  makna  kata  'a-^am  dalam 
kalimat  ini  bukan  sebagaimana  arti  kata  'a^^am  yang  pada  lumrahnya.  Sebab 
ard  kata  'a^am  pada  lumrahnya  adalah  sebuah  angan-angan  atau  tekad  yang 
terlintas  dalam  benak  seseorang.  Sebab  jika  yang  dimaksud  'ci-:iam  dalam 
kalimat  Imam  Muslim  sepcrd  yang  baru  saja  disebutkan,  maka  dapat 
dipasrikan  kemginan  untuk  mcwujudkan  karya  besar  im  tidak  akan  pcrnah 
mungkin  tei%vaijud.  [Karena  hanya  sebatas  tataran  angan-angan  atau  tekad, 
belum  menginjak  tataran  realisasi].  Oleh  karena  itulah  para  ulama  berbeda 
pendapat  dalam  penafsiran  kata  'i^:>;tf/wpada  kalimat  Imam  Muslim  tersebut. 

Sebagian  dan  mereka  ada  yang  mengartikan,  "Scandamya  aku 
dimudahkan  untuk  mampu  mewujudkan  karya  besar."  Ada  juga  ulama  yang 
mengartikan  kata  'aqz/m  dalam  kaHmat  tersebut  sebagai  sebuah  maksud  serta 
kemginan.  Dengan  demikian  makna  yang  dimaksud  adalah,  "Seandamya  saja 
Allah  menghendaki  terwoiiudnya  hal  tersebut  untukku."  Cara  mengartikan 
semacam  ini  senada  dengan  perkataan  orang-orang  Arab  yang  telah  dmukil 
oleh  ^\1  Azhari  dan  beberapa  ulama  yang  lain:  nawaakallaahu  bihif:(}nhi  (artmya; 
semoga  Allah  bermaksud  untuk  menjagamu). 

Ada  juga  ulama  yang  mengartikan  kata  'a-::am  dalam  kaHmat  itu  sebagai 
berikut,  "Andai  saja  aku  bisa  mengharuskan  diriku  untuk  mewujudkan 
keinginan  tersebut."  Dengan  begim,  kata  '^i^awpada  kaHmat  Muslim  tersebut 
diartikan  lu-:^um  (artinya:  keharusan).  Cara  memaknai  seperti  ini  didasarkan 
pada  perkataan  Ummu  'Athm-ah  radhiyallahu  'anha,  "Nuhiinaa  'anittibaa'il 
janaa  'z'^  wa  lam  yu  ^am  'alainaa,  yang  artinya:  kita  dilarang  untuk  mengiring 
jenazah  dan  [hal  tersebut  memang]  juga  tidak  diharuskan  atas  kita." 

Ada  juga  hadits  lain  yang  berbunxi,  "Yarghabunaafii  qiyaami  Ramadhaan 
minghairi  'a-:^imah,  yang  artinya:  bcHau  menganjurkan  kita  melakukan  shalat 
pada  malam  Ramadhan  tanpa  diiringi  indikasi  perintah  yang  hukumnya 
wajib).  Bahkan  ada  pula  ungkapan  ulama  fikili  yang  berbunyi  sebagai  benkut, 
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''Tarkush-shalaah fii  -y^manil haidh  'i/5^z>W(2/7  yang  artinya:  meninggalkan  shalat 

ketika  sedang  haidh  hukumnya  adalah  wajib.  Dalam  beberapa  contoh 

terakhir  semua  kata  'ar^am  diartikan  lu^uum  (artinya:  sebuah  keharusan). 

'  ii  ■  ' 

J jl  015"    Sedangkan  kata  awwalu  dalam  rangkaian  kalimat  di  atas  adalah 

^rafa'.  Dalam  gramatikal  bahasa  Arab  kata  tersebut  menjadi  isim kaana. 

«ji^  J^^-^'  J^  -^ji  tJw  ^\  Kata j«»'^^^/^  dalam  kalimat  ini  yang  shahih 
dibaca  dengan  mentasydid  huruf  qaaf.  Bahkan  apabila  dibaca  dengan 
mentakhfiif  huruf  qaaf,  maka  malah  tidak  benar.  Berbeda  dengan  kata 
yuwaqqija  yang  kami  sebutkan  terdahulu.  Wallaahu  a'lam. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Kalau  memang 
masalahnya  seperti  yang  telah  kami  paparkan,  maka  melakukan  sesuatu 
yang  sedikit  tapi  sempurna  akan  lebih  baik  ketimbang  menggarap  sesuatu 
yang  besar  namun  berantakan.  Bagaimana  pun  karya  ini  diharapkan  bisa 
mendatangkan  banyak  manfaat  dan  mampu  mengumpulkan  bebagai  faedah 
[seputar  ilmu  hadits].  Terutama  bisa  bermanfaat  bagi  orang  yang  memang 
benar-benar  ingin  mengetahuinya.  Dan  insya  Allah  usaha  ini  benar-benar 
bisa  mencapai  faedah  yang  maksimal.  Memang  pengetahuan  semacam  ini 
seperrinya  tidak  begitu  berarti  bagi  orang-orang  awam  yang  tidak  mermliki 
antusias  untuk  mempelajarinya.  Sebab  mereka  saja  tidak  mampu  untuk 
menghimpun  pengetahuan  yang  sedikit  jumlahnya,  apalagi  untuk  meraup 
pengetahuan  yang  banyak." 

Penjelasan: 

f^-  Cara  baca  kata  ini  menurut  naskah  yang  ada  di  negeri  kami 

?Ld-i\'ah.  jahjimu.  Namun  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  juga 

menyebutkan  kalau  lafazh  tersebut  d^2ica  janhajimu.  Sedangkan  makna 

yahjimu  adalah  jatuh  di  atasnya,  mencapai  dan  memperoleh.  Ibnu  Duraid 

berkata,  "Inhajamal khabaa  ^  artinya  adalah  tenda  itu  roboh."  WaUaahu  a'lam. 

Intisari  kalimat  yang  dikemukakan  Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta  'aala 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  ilmu  hadits  adalah  mengetahui  secara  detail 
tentang  makna  matan,  sanad  dan  juga  mengetahui  cacat  tersembunyi  yang 
terkandung  dalam  hadits  sehingga  bisa  mengakibatkannya  menjadi  dha'if 
Karena  ada  sebagian  hadits  yang  penampilan  lahirnya  terUhat  bersih  dari  cacat 
dan  aib,  namun  setelah  diteliti  ternyata  memiliki  cacat.  Sedangkan  cacat  atau 
pun  aib  dalam  hadits  ada  yang  terdapat  pada  matan,  namun  ada  juga  terletak 
pada  sanadnya.  Jadi  cakupan  ilmu  hadits  bukan  hanya  sebatas  pada  proses 
mendengar  dan  penulisan  sebuah  riwayat.  Namun  juga  meliputi  usaha  penelitian 
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makna-makna  yang  sangat  samar  dalam  sebuah  matan  maupun  sanad. 

Ilmu  hadits  yang  dimaksud  di  sini  juga  meliputi  pcngkajian  terhadap 
materi  yang  dikupas  oleh  ulama  ahli  hadits  dan  menelaah  karya-karya  yang 
telah  mereka  tulis.  Olch  karena  itulah  seorang  pelajar  hadits  masa  dahulu 
biasanya  menghafalkan  materi-materi  itu  dan  menguatkannya  dengan  cara 
mencatat  di  lembaran  kertas.  Setelah  itu  dia  secara  periodik  mengkoreksi 
tulisannya  dan  mengkronfrontir  hasil  tulisan  serta  pemahamannya  kepada 
sang  syaikh.  Barulah  setelah  itu  cacatan  maupun  pemahamannya  bisa 
dianggap  kuat  dan  dapat  dipercaya. 

Bukan  hanya  itu,  materi-materi  yang  dicatat  tadi  juga  telah  didiskusikan 
oleh  para  pelajar  iknu  hadits  sehingga  bisa  tampil  semakin  matang.  Perlu 
diketahui  bahwa  sebuah  materi  yang  telah  didiskusikan  walau  sesaat 
kualitasnya  akan  lebih  baik  daripada  materi  yang  hanya  dihafal  dalam  waktu 
beberapa  jam  atau  bahkan  dalam  beberapa  hari.  Bagi  seseorang  yang  hendak 
mengadakan  forum  diskusi  hendaknya  berniat  menimba  faedah,  bukan 
untuk  mengungguli  atau  mengalahkan  rekan  diskusinya.  Di  samping  itu 
hendaknya  dia  juga  menggunakan  kata-kata  yang  yang  santun  dan  lembut. 
Karena  hanya  dengan  cara  demikian  ilmunya  bisa  berkembang  dan 
hafalannya  semakin  kuat.  Wallaahu  a'lam. 

J^l  siyi^  jp  ^jy^  -^j  Cara  baca  lafazh  'ajiJ^a  yang  fashih  dan  masyhur 
adalah  'aJaqYi  -  ya'ji:iu.  Cara  baca  seperti  mi  telah  disebutkan  di  dalam  Al 
Qur'anul  'Azhim,  "Aduhai  celaka  aku,  mengapa  aku  tidak  mampu  berbuat 
seperti  burung  gagak  ini."  Qs.  Al  Maa'idah  (5):31.  Namun  ada  juga  yang 
mambaca  kata  itu  'aji^^a  -  ya'ja:^i,  hal  ini  sebagaimana  yang  telah  disebutkan 
oleh  Al  Ashmu'i  dan  beberapa  ulama  yang  lain.  Sedangkan  makna  al  'aj-:(u 
menurut  orang-orang  Arab  adalah  tidak  mampu  untuk  melakukan  scsuatu 
yang  diingmkan.  Dalam  bahasa  Arab  juga  biasa  disebutkan  kalimat  anaa 
'aaji^^un  wa  'aji-:inn,  arrinya  aku  adalah  orang  yang  lemah. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Insya  Allah 
kami  adalah  orang  pertama  yang  mcrcspon  permintaanmu.  Kami  telah 
menyusun  kitab  yang  didasarkan  pada  beberapa  syarat  yang  akan  kami 
sebutkan  di  hadapanmu.  Sebuah  kitab  yang  menghimpun  sejumlah  kabar 
yang  disandarkan  kepada  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Kami 
mengklasifikasikan  kabar-kabar  itu  menjadi  tiga  bagian  dan  diriwayatkan 
pula  olch  tiga  tingkatan  pcrawi.  Kami  tidak  akan  mengulang-ulang  lagi 
kabar  yang  sebelumnva  telah  disebutkan,  kccuali  jika  pengulangan  tersebut 
memang  harus  terjadi  karena  akan  ada  manfaat  yang  terbuang  apabila  tidak 
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mengulanginya  lagi.  Pengulangan  im  juga  mungkin  akan  terjadi  apabila  ada 
jalur  periwayatan  lain.  Karena  tidak  jarang  untuk  memberikan  pengertian 
tambahan  dalam  sebuah  hadits  harus  menampilkan  kembali  redaksi  kalimat 
yang  sebelumnya  telah  disebutkan.  Namun  juga  tidak  menutup 
kemungkinan  kalau  kami  akan  berusaha  sebisa  mungkin  meringkas 
penjelasan  makna  hadits  sekalipun  tetap  dengan  paparan  yang  rinci.  Akan 
tetapi  tidak  dapat  dipungkiri  bahwa  meringkas  sebuah  keterangan  malah 
akan  menimbulkan  pemahaman  yang  sulit.  Oleh  karena  itu  bagaimana  pun 
juga  kami  tetap  harus  kembali  mengulangi  redaksi  yang  telah  disebutkan 
agar  pemahamannya  lebih  mudah  ditangkap.  Kami  berani  menjamin  tidak 
akan  ada  pengulangan-pengulangan  redaksi  yang  sekiranya  tidak  memiliki 
urgensi,  isyaa  Allah." 

Penjelasan: 

^/^  ij^  Yang  dimaksud  dengan  kata  syariithah  adalah  syarth.  Menurut 
ulama  ahli  bahasa,  kedua  kata  itu  memiliki  makna  yang  sama,  yakni  syarat. 
Bentuk  plural  y^arth  adalah  syuruuth,  sedangkan  bentuk  plural  kata  syariithah 
adalah  syaraa'ith.  Dalam  bahasa  Arab  kata  itu  bisa  dibaca  syaratha  -yasyrithu 
dan  syaratha  -yasyruthu.  Wallaahu  a'lam. 

cjUi  0%  J  ^L-il  Yang  dimaksud  lafazh  ini  adalah  upaya  mengumpul- 
kan  sejumlah  hadits  yang  berasal  dari  Rasulullah,  sama  sekali  bukan  berarti 
mengumpulkan  semua  hadits  yang  berasal  dari  beliau.  Hal  ini  sebagaimana 
yang  telah  kita  ketahui  bersama  bahwa  Imam  MusHm  raljimahullaahu  ta  'aala 
tidak  menyebutkan  semua  hadits  Nabi  di  dalam  kitabnya,  bahkan  tidak 
juga  setengahnya.  Sebab  beHau  sendiri  telah  berkata,  "Tidak  semua  hadits 
shahih  aku  himpun  di  dalam  kitab  ini." 

oLaJa  ^y^^  Yang  dimaksud  dengan  thahaqah  dalam  bahasa  Arab 
adalah  sekelompok  orang  yang  hidup  sezaman.  Mengenai  tiga  macam 
pembagian  hadits,  maka  para  ulama  berbeda  pendapat  apakah  kesemua 
jenis  itu  disebutkan  ataukah  tidak.  Keterangannya  telah  kami  sebutkan  pada 
pembahasan  terdahulu. 

^  iL.^1  j!  Kata  isnaad daiam  kalimat  itu  dibaca  rafa'katena  di'athafkan 
kepada  kata  maudbi'.  Sedangkan  kata  al muhtaaj ^-iCi.  nashab  karena  menjadi 
sifat  dari  kata  alma'naa.  Adapun  yang  dimaksud  dengan  meringkas  dalam 
kalimat  Imam  Muslim  di  atas  adalah  memadatkan  redaksi  kalimat  sehingga 
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mampu  menampung  kandungan  makna.  Ada  juga  yang  mengartikannya 
membuat  kalimat  panjang  menjadi  kalimat  pendek,  namun  tetap  mampu 
menampung  kandungan  makna  kalimat  yang  panjang.  Dan  disebut  ikhtishaar 
karena  mampu  merangkum  semua  kandungan  makna. 

^_s=~^\  iU^  ^  ^J^\  iJJi  j^'  ji  ji  Masalah  ini  sendiri  sebenar- 
nya  masih  diperselisihkan  di  kalangan  ulama.  Di  antara  mereka  ada  yang 
melarang  usaha  meringkas  makna  sebuah  hadits.  Dalil  yang  mereka 
pergunakan  persis  seperti  dalil  yang  menyatakan  larangan  untuk 
meriwayatkan  hadits  bilma'na  secara  mudak.  Ada  juga  ulama  yang  melarang 
usaha  tersebut  sekalipun  mereka  memperbolehkan  riwayat  hadits  bilma'na. 
Larangan  ini  hanya  berlaku  jika  perawi  tersebut  belum  pernah  meriwayatkan 
redaksi  hadits  yang  dimaksud  secara  sempurna.  Akan  tetapi  ada  juga  yang 
membolehkannya.  Di  antara  ulama  yang  berpendapat  seperti  itu  adalah  Al 
Qadhi  'lyadh,  dimana  beliau  mendasarkan  pendapatnya  pada  apa  yang  telah 
diperbuat  oleh  Imam  Muslim.  Beliau  membolehkan  usaha  meringkas  hadits 
karena  Imam  MusUm  telah  mempraktekkannya. 

Sedangkan  pendapat  yang  benar  menurut  mayoritas  ulama  ahli  hadits, 
ahli  fikih  dan  ahli  ushul  adalah  perlu  dirinci  sebagai  berikut.  Usaha  meringkas 
hadits  hanya  boleh  dilakukan  oleh  seseorang  yang  faham  benar  tentang 
hadits  tersebut,  yakni  sekiranya  redaksi  ringkasannya  tidak  menyebabkan 
pengertian  hadits  itu  menjadi  melenceng.  Hal  ini  berlaku  baik  kita 
membolehkan  periwayatan  hadits  bil ma'na  atau  tidak;  dan  apakah  redaksi 
hadits  yang  dimaksud  pernah  diriwayatkan  secara  sempurna  maupun  belum. 
Namun  masih  ada  lagi  persyaratan  lain,  yakni  hendaknya  sang  perawi  bukan 
orang  yang  statusnya  diragukan. 

Sedangkan  perawi  yang  sebelumnya  pernah  meriwayatkan  sebuah  hadits 
secara  sempurna,  lantas  ketika  dia  meringkasnya  dikhawatirkan  akan  timbul 
mduhan  bahwa  dia  telah  memberikan  unsur  tambahan  pada  riwayatnya  yang 
pertama,  maka  hendaklah  dia  tetap  meriwayatkannya  secara  sempurna  untuk 
yang  kali  kedua  ini.  Sedangkan  tindakan  para  perawi  yang  sengaja 
menghilangkan  sebagian  redaksi  hadits  untuk  dipergunakan  judul  sebuah  bab, 
maka  hal  itu  tidak  mengapa.  Karena  cara  seperti  ini  jarang  menimbulkan 
polemik.  Bahkan  cara  ini  sudah  sering  kaU  dipraktekkan  oleh  para  imam  ahli 
hadits  dan  para  ulama  yang  ahH  dalam  bidang  lain.  Demikianlah  yang  dimaksud 
oleh  Imam  Muslim  dalam  perkataannya  tersebut. 

j^-**  '^1  Yang  dimaksud  kalimat  ini  bahwa  upaya  meringkas  hadits  dengan 
tetap  memberikan  keterangan  rinci  baru  bisa  dilakukan  apabila  memenuhi 
persyaratan  madzhab  mayoritas  ulama  sebagaimana  yang  telah  kami  sampaikan. 
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pL\  llj.  'Jlv'  1^^  ^^  ij'^liU  ^'^';j.  a  J  '^LjiJ  '^'j  Maksud  kalimat 
mi  bahwa  Imam  Muslim  tidak  akan  memberikan  keterangan  tambahan 
yang  lebih  rinci  kecuali  pada  hadits  yang  tidak  berkaitan  dengan  paparan 
yang  lainnya.  Namun  terkadang  hal  ini  sangat  sulit  diterapkan  dalam 
beberapa  hadits.  Sebab  masing-masing  hadits  bisa  dibilang  berkaitan  antara 
yang  satu  dengan  yang  lain,  atau  setidaknya  diduga  memiliki  keterkaitan 
dengan  yang  lainnya.  Oleh  karena  itu  bagaimana  pun  juga  Imam  MusHm 
harus  kembaH  mengulang  hadits  itii  secara  sempurna  supaya  tidak  sampai 
terjadi  kesalahan.  WaUaahu  a'lam. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Klasifikasi 
hadits  yang  pertama,  kami  bermaksud  menyuguhkan  riwayat-riwayat  yang 
sama  sekaH  bersih  dan  terbebas  dari  aib  atau  pun  cacat.  Para  perawi  hadits 
kategori  pertama  ini  terdiri  dari  orang-orang  sangat  istiqamah  dan  sempurna 
dalam  menukil  sebuah  hadits.  Di  dalam  periwayatan  mereka  tidak  pernah 
dijumpai  adanya  unsur  kontroversial  yang  akut  atau  pun  unsur-unsur  asing 
yang  buruk.  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah  terbukti  dalam  kualitas  riwayat 
kebanyakan  ulama  ahH  hadits." 

Penjelasan: 

Yang  dimaksud  dengan  lafazh  natawakhkhaa  adalah  naqshidu,  yang  artinya 
kami  bermaksud.  Dalam  bahasa  Arab  biasa  disebutkan  ungkapan  kahmat 
tawakhkhaa,  ta'akhkhaa,  taharraa,  qashada,  kesemuanya  kata  ini  memiliki 
makna  yang  sama,  yakni  bermaksud.  Sedangkan  lafazh  anqaa  dalam  kalimat 
tersebut  di'athafkan  pada  lafazh  aslam. 

,  '  .    ' . «  ,   \  , ',   >'  °.  ^  • 

iiLLu-l  Jil  U_^lJ  OjSs  01  ^^      Lafazh  min  di  sini  berfungsi  sebagai  ta'liil 

(artinya:  sebagai  alasan  atau  penjelas  sebab).  Al  Imam  Abul  Qasim  Abdul 
Wahid  bin  AH  bin  'Umar  Al  Asadi  telah  berkata  di  dalam  kitabnya  Syarhul- 
Luma',  tepatnya  pada  haahu  maj'uuli  bih,  "Ketahuilah  bahwa  huruf  baa' 
bisa  berfungsi  seperti  huruf  laam.  Allah  Ta'aala  berfirman,  "Maka 
disebabkan  kezhaUman  orang-orang  Yahudi,  Kami  haramkan  atas  mereka 
(memakan  makanan)  yang  baik-baik  (yang  dahulunya)  dihalalkan  bagi 
mereka."  Qs.  An-Nisaa'  (4):  160.  Begitu  juga  dengan  lafazh  min,  bisa 
berfungsi  seperti  huruf  laam.  Allah  Ta'aala  berfirman,  "Oleh  karena  itu 
kami  tetapkan  (suatu  hukum)  bagi  Bani  Isra'il."  Qs.  Al  Maa'idah  (5):32. 
Abul  Baqa'  juga  telah  mengomentari  firman  Allah  Ta'aala,  "Dan  untuk 
keteguhan  jiwa  mereka."  Qs.  Al  Baqarah  (2):265.  Menurut  beHau,  lafazh 
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min  dalam  ayat  ini  bisa  dianggap  berfungsi  ta  'liil.  Wallaahu  a'lam. 

;^li  JaJk;  n; J  a.xi  J>!>b^l  ^'ijj  j^  a^ji  ^  Kalimat  ini  sebenarnya 
penegasan  kembali  keterangan  yang  disampaikan  oleh  para  ulama  ahli  hadits, 
ahli  fikih  maupun  ahli  ushul.  Menurut  mereka,  patokan  seorang  perawi  bisa 
diterima  apabila  mayoritas  riwayatnya  sesuai  riwayat  perawi  tsiqah  atau 
riwayatnya  jarang  bertentangan  dengan  riwayat  para  perawi  tsiqah.  Jika  riwayat 
seorang  perawi  jarang  sekali  mengalami  perbedaan  dengan  riwayat  para  perawi 
tsiqah,  maka  riwayat  perawi  itu  bisa  dijadikan  hujjah.  Namun  rasanya  tidak 
mungkin  kalau  tidak  ada  perbedaan  riwayat  sama  sekali  di  antara  para  perawi 
hadits.  Oleh  karena  itulah  jika  perbedaan  riwayat  seorang  perawi  dianggap 
sudah  terlalu  banyak,  maka  tentu  saja  riwayat  perawi  tersebut  tidak  lagi  bisa 
dijadikan  hujjah.  Begitu  juga  dengan  unsur  campuran  yang  masuk  dalam 
riwayat  seorang  perawi.  Jika  unsur  campuran  itu  kuantitasnya  masih  tergolong 
sedikit,  maka  riwayatnya  masih  bisa  diterima.  Akan  tetapi  kalau  frekuensinya 
sudah  banyak,  maka  riwayatnya  secara  otomatis  akan  tertolak. 

'j^  Ji  ll5'  Makna  lafazh  ini  adalah  uththuli'a,  yang  artinya  diketahui.  Hal 
ini  sebagaimana  yang  terdapat  dalam  firman  Allah  Subhaanahu  wa  Ta  'aala, 
"Jika  diketahui  bahwa  kedua  (saksi  itu)  memperbuat  dosa."  Qs.  Al  Maa'idah 
(5):107.  Wallaahu  a'lam. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Apabila  kita 
mau  menyelidiki  secara  cermat  beberapa  riwayat  yang  dinuldl  [oleh  ulama 
kelompok  kedua],  maka  kita  akan  menjumpai  beberapa  perawi  yang 
kekuatan  hafalannya  tidak  seunggul  dan  tidak  sesempurna  nama-nama  yang 
telah  disebutkan  pada  kategori  hadits  pertama.  SekaHpun  derajat  mereka  di 
bawah  para  perawi  hadits  kategori  pertama,  namun  mereka  itu  adalah  orang- 
orang  yang  dapat  dipercaya  dan  memiliki  kompetensi  dalam  bidang  hadits. 
Contoh  orang-orang  yang  dimaksud  dalam  kategori  hadits  kedua  ini  adalah 
Atha'  bin  As-Sa'ib,  (1)  Yazid  bin  Abi  Ziyad,  (2)  Laits  bin  Abi  Sulaim,  (3) 
serta  para  perawi  atsar  dan  penukil  hadits  yang  lainnya.  Sekalipun  nama- 
nama  yang  baru  saja  kami  sebutkan  adalah  orang-orang  yang  memiliki 
reputasi  baik  di  kalangan  ulama,  namun  tidak  bisa  dipungkiri  kalau 
kesempurnaan  dan  kekuatan  riwayat  mereka  tidak  bisa  disejajarkan  dengan 
perawi  yang  lebih  atas  derajatnya.  Sebab  memang  ada  beberapa  perawi 
hadits  yang  diposisikan  sangat  tinggi  dan  mulia." 

Penjelasan: 

ultai'  Yang  dimaksud  dengan  lafazh  taqashshainaa  adalah  mcn- 
datangkan  semua.  Dalam  bahasa  Arab  biasa  disebutkan  kalimat  iqtashshil 
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hadiils  wa  qashshihi  wa  qashshir-ra  'yaa,  yang  artinya  mendatangkan  kesemuanya. 

Sedangkan  mengenai  keberadaan  hadits  kategori  kedua,  maka  telah 
kami  kemukakan  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulatna  pada  pembahasan 
terdahulu.  Apakah  Imam  Muslim  telah  mencantumkan  hadits  kategori 
kedua  di  dalam  kitab  ini  ataukah  maut  lebih  dahulu  menjemput  sebelum 
beliau  berhasil  menyempurnakannya?  Pendapat  yang  kuat  menyatakan 
bahwa  beliau  mencantumkan  hadits  kategori  kedua  tersebut.  Wallaahu  a'lam. 

yi-Jl ,»— I  uLj  Kata  ini  dibaca  dengan  cara  memfathah  huruf  siin, 
sehingga  berbunyi  as-satm  sebagai  bentuk  mashdar  dari  kata  kerja  satartusj- 
syai'a  -  asturuhu  -  satran.  Namun  dalam  kebanyakan  riwayat  dan  beberapa 
kitab  rujukan  disebutkan  dengan  mengkasrah  huruf  siin,  sehingga  berbunyi 
as-sitru.  Namun  cara  baca  as-satru\ivs,?i  dibenarkan.  Karena  as-safru diattiknn 
mastuur  (artinya:  sesuatu  yang  terlindungi  atau  tertutup)  sebagaimana  kata 
ad'y^-d:(abhu  diartikan  mad^buuh  (artinya:  sesuatu  yang  disembelih). 

(»-*i^-A!  Cara  baca  lafazh  ini  menurut  bahasa  yang  fashih  adalah 
yasymaluhum.  Namun  bisa  juga  diih?iC?LjasumulMhum.  Sesuai  dengan  cara  baca 
yang  masyhur,  kata  kerja  lafazh  tersebut  adalah  syamila  -yasymalu.  Berbeda 
dengan  Abu  Amr  Az-Zahid  yang  menceritakan  informasi  yang  berasal 
dari  Ibnul  A'rabi  bahwa  kata  kerja  lafazh  tersebut  adalah  syamala  -yasymulu. 
Wallaahu  a'lam. 

Adapun  nama  kuniyah  Atha'  bin  As-Sa'ib  — salah  seorang  perawi 
dalam  kategori  hadits  kedua  yang  disebutkan  di  atas —  adalah  Abus-Sa~ib. 
Ada  vang  mengatakan  bahwa  nama  kuniahnya  Abu  Yazid,  Abu  Muhammad 
dan  ada  juga  yang  mengatakan  Abu  Zaid  Ats-Tsaqafi.  BeHau  adalah  salah 
seorang  generasi  tabi'in  yang  berkebangsaan  Kufah.  Beliau  merupakan 
seorang  perawi  yang  tsiqah.  Hanya  saja  di  akhir  hayatnya  mengalami 
penurunan  kualitas  ketsiqahan.  Jadi  barangsiapa  meriwayatkan  hadits  dari 
beliau  pada  awal  usianya,  maka  riwayatnya  dianggap  sebagai  riwayat  yang 
shahih.  Namun  barangsiapa  meriwayatkan  kabar  dari  beliau  di  akhir 
hayatnya,  maka  riwayat  tersebut  dikategorikan  sebagai  hadits  mudhtharib 
(hadits  yang  versi  riwayatnya  berbeda  dengan  riwayat  perawi  yang  kuat). 

Di  antara  perawi  yang  meriwayatkan  hadits  di  awal  usia  Atha'  bin 
As-Sa'ib  adalah  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  Syu'bah.  Sedangkan  beberapa  orang 
perawi  yang  meriwayatkan  hadits  di  usia  senja  beliau  adalah  Jarir,  KhaHd 
bin  'Abdillah,  Isma'il  dan  'Ali  bin  'Ashim.  Demikianlah  yang  telah 
dikemukakan  oleh  Ahmad  bin  Hanbal.  Yahya  bin  Mu'in  berkata,  "Semua 
perawi  yang  meriwayatkan  dari  Atha'  bisa  dipastikan  sempat  menerima 
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kabar  yang  mudhtharib  dan  beliau,  kccuali  Syu'bah  dan  Sufyan."  Di  dalam 
sebuah  riwayat  lain  Yahya  kembali  berkata,  "Abu  'Awanah  telah 
meriwayatkan  dan  Atha\  baik  hadits  yang  berkuaiitas  shahih  maupun  yang 
mudhdiarib.  Berdasarkan  alasan  milah  hadits  riwayat  Atha'  tidak  dapat 
dijadikan  sebagai  hujjah". 

Mengenai  Yazid  bin  Abi  Ziyad,  ada  juga  yang  menyebut  beliau  dengan 
nama  Yazid  bin  Ziyad  Al  Qurasyi  Ad-Damasyqi.  Menurut  Al  Hafizh,  Yazid 
bin  Abi  Ziyad  ini  adalah  seorang  perawi  yang  dha'if.  Sedangkan  menurut 
Ibnu  Numair  dan  Yahya  bin  Mu'in,  riwayat  Yazid  tidak  dapat 
diperhitungkan.  Begitu  juga  dengan  Abu  Harim  yang  mengkategorikannya 
sebagai  perawi  dha'if.  An-Nasaa~i  pernah  berkata  bahwa  Yazid  adalah  perawi 
yang  riwayat  haditsnya  ntatnmk.  Dan  menurut  At-Turmudzi  beliau  adalah 
seorang  perawi  hadits  yang  lemah. 

Sedangkan  Laits  bin  Abi  Sulaim,  maka  mayoritas  ulama  mengkategori- 
kan  beliau  sebagai  perawi  yang  dha'if.  Hadits  riwayatnya  banyak  yang  tergolong 
mudhtharib.  Menurut  para  ulama,  beliau  termasuk  perawi  yang  telah 
membukukan  hadits-haditsnya.  Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  "Beliau  adalah 
tergolong  perawi  hadits  mudhtharib.  Namun  pada  kenyataannya  banyak  sekali 
orang  yang  telah  meriwayatkan  hadits  darinya."  Ad-Daruquthni  dan  Ibnu 
Adi  berkata,  "Hadits-haditsnya  telah  ditulis."  Namun  banyak  juga  ulama  yang 
mengatakan  bahwa  hadits-hadits  beliau  tidak  ditulis.  Karena  maj-oritas  ulama 
salaf  pada  awalnya  melarang  upaya  kodifikasi  hadits.  Sedangkan  nama  asH 
Abu  Salim  — ayahanda  Laits —  adalah  Aiman.  Ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  namanya  adalah  Anas.  Wallaahu  a'lam. 

i^-^j^h  Makna  lafazh  ini  adalah  asybaahihim  (artinya:  yang  semisalnya). 
Kata  adhraab  adalah  bentuk  plural  dari  kata  dharh.  Menurut  ulama  ahli  bahasa, 
kata  dhariib  dan  dharb  dipergunakan  untuk  mengungkapkan  hal-hal  yang 
sifatnya  serupa.  Seperti  yang  telah  baru  saja  disebutkan  bahwa  bentuk  jama' 
dari  kata  dharb  adalah  adhraab,  sedangkan  bentuk  jama'  dari  kata  dhariib  adalah 
dhurab,  hal  ini  sebagaimana  kata  kariim  yang  bentuk  jama'nya  kuram.  Akan 
tetapi  Al  Qadhi  'lyadh  mengingkari  redaksi  adraabahum  yang  dipergunakan 
oleh  Imam  Muslim.  Yang  benar  menurutnya  menggunakan  redaksi 
dhuraaba^ahum.  Namun  sanggahan  yang  disampaikan  oleh  Al  Qadhi  inilah 
yang  sebenarnya  tidak  tepat.  Al  Qadhi  telah  mengira  kalau  redaksi  adhrabahum 
yang  disebut  oleh  Imam  Muslim  merupakan  bentuk  jama'  daii  dari  kata  dhariib. 
Padahal  bentuk  jama'  kata  dhariib  bukanlah  seperti  itu,  akan  tetapi  dhurab 
sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan  sebelumnya.  Wallaahu  a'lam. 
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Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Tahukah  kamu 
bahwa  jika  kamu  mcmbandingkan  tingkat  kesempurnaan  ketiga  nama  perawi 
yang  telah  karm  sebutkan  di  atas,  yakni  'Atha\  Yazid  dan  Laits,  maka  tidak 
bisa  dikatakan  setara  dengan  kesempurnaan  Manshur  bin  Al  Mu'tamir, 
Sulaiman  Al  A'masy  dan  Isma'il  bin  Abi  Khalid.  Jelas  saja  ketiga  nama  yang 
disebutkan  terakhir  memiliki  tingkat  lebih  tinggi  menurut  para  ulama  ahli 
hadits.  Hal  itu  scbagaimana  yang  telah  kami  sebutkan  terdahulu,  yakni 
dipengaruhi  oleh  faktor  kesempurnaan  riwayat  yang  mereka  nukil. 
Sedangkan  nama-nama  perawi  lain  yang  bisa  dikatakan  mengimbangi  ketiga 
ulama  tersebut  adalah  Ibnu  Aun,  (1)  Ayyub  As-Sakhriyani,  (2)  'Auf  bin 
Abi  Jamilah  (3)  dan  Asy'ats  Al  Humrani.  (4)  Kedua  nama  yang  disebutkan 
terakhir  adalah  murid  dari  Al  Hasan  dan  Ibnu  Sirin.  Sebenarnya  'Ibnu  'Aun 
dan  Ayyub  juga  termasuk  murid  Al  Hasan  dan  Ibnu  Sirin.  Hanya  saja 
perbedaan  derajat  dan  tingkat  keshahihan  riwayat  di  antara  keduanya 
sangadah  jauh.  SekaHpun  sebenarnya  'Aun  dan  Asy'ats  tidak  diragukan 
kejujuran  dan  sifat  amanahnya  oleh  para  ulama.  Namun  ternyata  pembagian 
tingkatan  seperti  yang  telah  kami  sebutkan  tidak  bisa  dihindarkan." 

Penjelasan: 

lt  y-^  ^-^^^'Z  '/"'^^  "    -'    Makna  kata  waa^anta  adalah  qaabalta 

(artinya:  kamu  membandingkan).  Menurut  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu 
ta'aala,  kata  lafazh  ini  juga  diriwayatkan  dengan  versi  waa^aita.  Namun 
demikian  maknanya  tetap  sama  dengan  ivat^anta. 

Namun  ada  beberapa  ulama  yang  mengingkari  susunan  kaUmat  yang 
disebutkan  oleh  Imam  Muslim  di  atas.  Bagaimanapun  juga  menurut  mereka, 
apabila  seseorang  menyebutkan  sekelompok  orang  yang  berasal  dari 
beberapa  generasi  seperti  yang  terdapat  dalam  kalimat  tersebut,  maka 
hendaklah  mendahulukan  nama  yang  berasal  dari  generasi  shahabat, 
kemudian  tabi'in  dan  setelah  itu  baru  generasi  tabi'ut-tabi'in.  Sebab  orang 
vang  lebih  memiliki  keutamaan  seharusnya  disebutkan  lebih  awal  daripada 
orang  yang  derajatnya  masih  berada  di  bawahnya. 

Apabila  susunan  nama  perawi  yang  disebutkan  oleh  Imam  Muslim 
dalam  kalimat  itu  diperhatikan  dengan  cermat,  Isma'il  bin  Abi  Khalid  — 
yang  disebutkan  pada  urutan  ketiga —  adalah  seorang  tabi'in  yang  cukup 
masyhur.  Beliau  pernah  bertemu  dengan  Anas  bin  Malik  dan  Salamah  bin 
Al  Akwak.  Bahkan  beUau  juga  pernah  meriwayatkan  hadits  dari  'Abdullah 
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bin  Abi  Aufa,  'Umar,  Ibnu  Harits,  Qais  bm  'Aidz  Abu  Kahil  dan  Abu 
fuhaifah.  Mereka  semua  itu  adalah  para  shahabat  Rasulullah  radhiyallaahu 
'anhum.  Sedangkan  nama  Ibnu  Isdialid  yang  sebenarnya  adalah  Hurmuz. 
Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  namanya  adalah  Sa'ad  atau  Katsir. 

Sedangkan  Al  A'masy  — yang  disebutkan  oleh  Muslim  diurutan 
kedua —  hanya  sempat  bertemu  dengan  Anas  bin  Mahk  saja.  Dan  Mansur 
bm  Al  Mu'tamar  — yang  discbudcan  pada  urutan  terdepan —  bukan  orang 
yang  berasal  dari  generasi  tabi'in.  Namun  beHau  hanyalah  salah  seorang 
dari  generasi  tabi'ut-tabi'in.  Oleh  karena  itulah  seyogyanya  Muslim 
menyebudcan  urutan  ketiga  nama  perawi  tersebut  sebagai  berikut:  Isma'il, 
Al  A'masy  dan  baru  kemudian  Manshur. 

Untuk  merespon  pernyataan  seperti  ini  perlu  ditanggapi  dengan 
jawaban  sebagai  berikut.  Yang  dimaksud  oleh  Muslim  dalam  urutan  nama 
dalam  kalimatnya  itu  bukan  bertujuan  untuk  menunjukkan  urutan  kemuliaan 
mereka.  Sebab  tidak  mengapa  menyebutkan  sederetan  nama  tanpa 
didasarkan  pada  urutan  kemuliaan  mereka.  Mungkin  saja  alasan  Imam 
Muslim  menyebutkan  Manshur  terlebih  dahulu  karena  beliau  adalah  lebih 
unggul  kuaUtas  agama  dan  ibadahnya  dibandingkan  dengan  yang  lain. 
SekaHpun  tidak  dapat  dipungkiri  bahwa  kedua  nama  yang  lain  masih  lebih 
unggul  dalam  hal  kesempurnaan  hafalan. 

AH  bin  Al  Madini  berkata,  "Jika  ada  seorang  perawi  tsiqah  yang 
memberitahukan  sebuah  kabar  kepadamu  dari  Manshur,  maka  kamu  ibarat 
telah  memenuhi  kedua  telapak  tanganmu  dengan  sesuatu  yang  tidak 
mungkin  bisa  ditambah  dengan  barang  yang  lain  lagi."  Abdurrahman  bin 
Mahdi  berkata,  "Manshur  adalah  perawi  Kufah  yang  paling  tsiqah."  Sufyan 
pernah  berkata,  "Setiap  kali  aku  memberitahukan  sebuah  kabar  yang 
diriwayatkan  oleh  seseorang  yang  berasal  dari  Kufah  kepada  Al  A'masy, 
maka  beliau  selalu  menolaknya.  Sedangkan  apabila  aku  memberitakan  bahwa 
kabar  itu  berasal  dari  Manshur,  maka  beliau  diam  saja  dan  mau 
menerimanya."  Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  "Manshur  bisa  dibilang  lebih 
tsiqah  jika  dibandingkan  dengan  Isma'il  bin  Abi  I<halid."  Yahya  bin  Mu'in 
berkata,  "Jika  disebutkan  bersamaan  antara  Al  A'masy  dan  Manshur,  maka 
yang  lebih  diprioritaskan  adalah  Manshur."  Abu  Hatim  berkata,  "Manshur 
adalah  seorang  perawi  yang  lebih  sempurna  dibandingkan  dengan  Al  A'masy. 
Riwayatnya  tidak  pernah  tercampur  unsur  aib  dan  juga  tidak  pernah 
tercampur  dengan  unsur  tadlis"  Ats-Tsauri  berkata,  "Menurutku  tidak  ada 
perawi  asal  Kufah  yang  riwayatnya  melebihi  kualitas  hadits  Manshur."  Abu 
Zur'ah  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Ibrahim  bin  Musa  berkata,  "Perawi 
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Kufah  yang  palmg  tsiqah  adalah  Manshur,  baru  setelah  itu  Mus'ir 
[menduduki  tempat  kedua]."  Ahmad  bin  'Abdillah  berkata,  "Manshur  adalah 
perawi  Kufah  yang  paling  tsiqah.  Beliau  ibarat  wadah  yang  tidak  pernah 
diperselisihkan  olch  siapapun.  Beliau  telah  berpuasa  dan  shalat  malam 
selama  enam  puluh  tahun.  Sedangkan  akfitas  ibadah,  zuhud  dan  wara'  beliau 
bisa  dibilang  sudah  begitu  masyhur  dan  terlalu  melambung  prestasinya  untuk 
disebudcan."  Wallahu  a'lam. 

Inilah  tempat  pertama  dalam  kitab  ini  dimana  Imam  Muslim  menyebut 
nama  julukan  untuk  seorang  perawi.  Maksudnya,  Imam  Muslim  hanya 
menyebut  Sulaiman  dengan  sebutan  M  A'masy  (artinya:  orang  yang  pandangan 
matanya  kabur).  Menurut  para  ulama  ahli  hadits,  ahli  fikih  dan  bidang  disiplin 
yang  lain,  boleh-boleh  saja  hanya  menyebutkan  nama  julukan,  sifat  atupun 
nama  nasab  seorang  perawi,  sekalipun  mungkin  sebutan  im  ddak  begitu 
disenangi  oleh  pribadi  perawi  tersebut.  Namun  tujuan  penyebutan  nama 
julukan  itu  hanya  sebatas  untuk  semakin  mengenali  sang  perawi,  bukan  untuk 
tujuan  melecehkannya.  Penyebutan  nama  julukan  seperri  ini  diperboleh 
sebagaimana  kerika  menyebutkanyi/ri  (kritiik)  atas  diri  seorang  perawi.  Di 
antara  nama-nama  julukan  yang  lainnya  adalah  Al  A'raj,  Al  Ahwal,  Al  xVma, 
Al  Ashamm,  Al  Asyall,  Al  Atsram,  Az-Zamin,  Al  Mafluj,  Ibnu  'Ulayyah  dan 
masih  banyak  lagi.  Sebenarnya  sudah  banyak  beberapa  kitab  yang  disusun 
khusus  untuk  membicarakan  permasalahan  ini. 

Sedangkan  nama  lengkap  Ibnu  A.un  — ^perawi  yang  disebutkan  dalam 
kalimat  Imam  Muslim  di  atas —  adalah  'Abdullah  bin  'Aun  bin  Arbithan. 

/\dapun  Auf  bin  Ayyub  As-Sakhtiyani,  menurut  Abu  'Umar  bin 
AbdQ  Barr  di  dalam  kitab  At-Tamhiid,  profesi  Ayyub  adalah  sebagai  penjual 
kulit  di  kawasan  Bashrah.  Oleh  karena  imlah  beHau  dijuluki  dengan  sebutan 
As-Sakhtiyani. 

Begitu  juga  dengan  Abu  Jamilah  yang  dikenal  juga  dengan  sebutan 
Auf  Al  A'rabi,  sekaUpun  behau  sebenarnya  bukan  seorang  a'rabi  (artinya: 
orang  baduwi).  Nama  Abu  Jamilah  yang  sebenarnya  adalah  Bandawaih. 
Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  namanya  adalah  Zuraibah.  Ahmad  bin 
Hanbal  telah  berkata  bahwa  Auf  adalah  seorang  perawi  3^ang  tsiqah  dalam 
meriwayatkan  hadits.  Begitu  juga  dengan  Yahya  bin  Mu'in  dan  Muhammad 
bin  Sa'ad  berpendapat  bahwa  Auf  merupakan  perawi  tsiqah.  Sedangkan 
nama  kuniyah  beHau  adalah  Abu  Sahl. 

Sedangkan  nama  lengkap  Asy'ats  Al  Humrani  adalah  Asy'ats  bin 
'Abdul  Malik  Abu  Hani"  Al  Bashri.  Abu  Bakar  Al  Barqani  berkata,  "Aku 
pernah  berkata  kepada  Ad-Daruquthni,  "Asy'ats  telah  meriwayatkan  hadits 
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dan  Al  Hasan."  Maka  Ad-Daruquthni  pun  menjawab,  "Memang  Ayyub 
As-Sakhtiyani,  Auf  bin  Abi  Jamilah  dan  Asy'ats  Al  Humrani  adalah  orang- 
orang  yang  pernah  nieriwayatkan  dari  Al  Hasan."  Sedangkan  sebutan  Al 
Humrani  disandarkan  kepada  Humran,  yakni  hamba  sahaya  'Utsman  yang 
telah  dimerdekakan.  Beliau  adalah  seorang  perawi  yang  tsiqah.  Berbeda 
lagi  dengan  Asy'ats  bin  Abdillah  Al  Hamdani  Al  Bashri  yang  telah 
meriwayatkan  hadits  dari  Anas  bin  MaHk  dan  dianggap  sebagai  perawi  yang 
kuat  oleh  Al  Hasan.  Ada  juga  perawi  yang  bernama  Asy'ats  bin  Suwar  Al 
Kufi,  maka  dia  adalah  seorang  perawi  yang  dha'if.  Wallaahu  a'lam. 

-V4  if.^  jTrij  wii  iJjP'  iJl  ^\  Arti  kata  ini  adalah  al farqu  (artinya: 
perbedaan).  Maksudnya,  kedua  kelompok  tersebut  sangat  jauh  berbeda. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Kami  sengaja 
menyebutkan  nama-nama  mereka  tidak  lain  agar  supaya  bisa  dijadikan 
pertanda  sekaligus  sumber  rujukan  bagi  mereka  yang  tidak  begitu  faham 
mengenai  masalah  ini.  Dengan  demikian  mereka  bisa  mengetahui  bahwa 
para  personel  perawi  hadits  diklasifikasikan  dalam  beberapa  tingkatan.  Ada 
kelompok  yang  sangat  sempurna  dan  ada  juga  beberapa  perawi  yang 
menempati  ranking  berikutnya.  Masing-masing  individu  akan  dinilai  sesuai 
dengan  kapasitas  kemampuan  yang  dia  miHki.  Telah  disebutkan  juga  sebuah 
berita  dari  Aisyah  radhiyallaahu  'anhaa  bahwa  beliau  berkata,  "Kami  telah 
diperintahkan  oleh  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  untuk  menempatkan 
orang-orang  sesuai  dengan  posisinya  masing-masing."  Di  samping  juga 
ada  firman  Allah  dalam  Al  Qur'an  yang  menyebutkan,  "Dan  di  atas  tiap- 
tiap  orang  yang  berpengetahuan  itu  ada  lagi  Yang  Maha  Mengetahui."  Qs. 
Yuusuf  (12):76.  Berdasarkan  kriteria  yang  telah  disebutkan  itulah  kami 
berusaha  menyusun  sebuah  karya  tentang  hadits-hadits  RasuluUah 
sebagaimana  yang  dihendaki." 

Penjelasan; 

^1  Jii  j.>  A^i-  ;^  ^  i:j4i  V^  ^lU  -C^  °^^  O/P  Arti  kata  simah 
adalah  'alaamah  (artinya:  tanda).  Sedangkan  makna  kata  yashduru  adalah 
yarji'u  (artinya:  kembali).  Dalam  bahasa  Arab  biasa  diungkapkan  kalimat 
shadara  'anil  maa'  wal  bilaad  wal  hajj,  artinya  seseorang  kembali  dari  air, 
kembali  dari  suatu  negeri  atau  pun  kembaU  dari  ibadah  haji  setelah  selesai 
menuntaskan  hajatnya. 

t^j^  o"*^'  Hadits  riwayat  Aisyah  ini  sebenarnya  telah  dijelaskan  cukup 
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gamblaiig  di  dalam  pembahasan  terdahulu.  Substansi  hadits  itu  pada  inrinya 
mgin  mcnunjukkan  adanya  strarifikasi  dan  dngkatan  di  antara  manusia. 
Hal  ini  juga  telah  terjadi  dalam  bcberapa  jenis  produk  hukum.  Akan  tetapi 
bagaimana  pun  juga  kedudukan  manusia  di  mata  syari'at  Islam  tetaplah 
sama.  WaUaahu  a'lam. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Adapun  para 
perawi  yang  menurut  para  ulama  ahli  hadits  masih  dianggap  berstatus  tidak 
jelas,  maka  kami  tidak  akan  terlalu  repot  untuk  menyebutkan  riwayatnya. 
Orang-orang  yang  dimaksud  seperti  misalnya  Abdullah  bin  Miswar  Abu 
Ja'far  Al  Madaa'ini,  Amr  bin  Khalid,  Abdul  Quddus  Asy-Syami, 
Muhammad  bin  Sa'id  Al  Mashluub,  Ghiyats  bin  Ibrahim,  Sulaiman  bin 
Amr  Abu  Dawud  An-Nakha'i  dan  masih  banyak  lagi  daftar  nama  yang 
lain.  Begitu  juga  dengan  para  perawi  yang  kebanyakan  haditsnya  munkar 
atau  pun  mengalami  salah  riwayat.  Kami  akan  lebih  menahan  diri  untuk 
tidak  menyebutkan  riwayat- riwayat  mereka.  Sebenarnya  di  antara  tanda- 
tanda  yang  bisa  dijadikan  patokan  bahwa  sebuah  hadits  im  berstatus  munkar 
adalah  jika  riwayat  hadits  tersebut  bertentangan  dengan  riwayat  lain  yang 
disebutkan  oleh  perawi  yang  lebih  hafit^h  dan  lebih  bisa  diterima.  Atau  paling 
tidak  riwayat  tersebut  hampir  tidak  sejalan  dengan  riwayat  perawi  yang  lebih 
kuat.  Jika  riwayat  seorang  perawi  banyak  mengalami  kasus  seperti  ini,  maka 
periwayatannya  dianggap  cacat  dan  tidak  bisa  diterima." 

Penjelasan; 

Sederetan  nama  yang  disebutkan  oleh  Imam  MusUm  di  atas  adalah 
para  perawi  yang  matruuk  dan  tidak  jelas  statusnya.  Oleh  karena  itu  riwayat 
mereka  diabaikan,  karena  terlalu  dha'if  dan  sering  kali  meriwayatkan  hadits 

maudhim '. 

Mengenai  julukan  untuk  Abdul  Quddus  — salah  seorang  perawi  yang 
disebutkan  dalam  kalimat  di  atas — ,  ada  sebuah  pendapat  yang  menyebutkan 
bahwa  yang  benar  adalah  Asy-Syami,  yakni  disandarkan  kepada  negeri  Syam. 
Sedangkan  Al  Qadhi  'lyadh  telah  menceritakan  bahwa  sebagian  syaikh  yang 
dijadikan  nara  sumber  oleh  Mushm  menyebutnya  dengan  lafazh  As-Sami. 
Scbutan  seperti  ini  jelas-jelas  salah  apabila  memperhatikan  alasan  yang  baru 
saja  dijelaskan.  Nama  lengkap  beliau  adalah  'Abdul  Quddus  bin  Khubaib 
Al  Kala'i  Asy-Syami  Abu  Sa'id.  BeHau  telah  meriwayatkan  hadits  dari 
'Ikrimah,  'Atha'  dan  beberapa  syaikh  lainnya.  Ibnu  Abi  Hatim  berkata, 
Amr  bin  AH  Al  Falas  pernah  berkata,  "Beberapa  ulama  ada  yang  sepakat 
untuk  meninggalkan  periwayatan  haditsnya.  Yang  dimaksud  adalah  Abdul 
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Quddus  yang  oleh  Imam  Muslim  disebutkan  dalam  keterangannya  kali  mi." 

Namun  ada  juga  perawi  lain  yang  juga  memiliki  nama  'Abdul  Quddus 
dan  tergolong  dalam  jajaran  perawi  tsiqah.  Beliau  itxi  adalah  'Abdul  Quddus 
bin  Al  Hajjaj  Abul  Mughirah  Al  Khaulani  Asy-Syami  Al  Hamshi.  Beliau  telah 
meriwayadian  hadits  dari  Shafwan  bin  Yahya  Adz-Dzahali,  'Abdullah  bin 
'Abdirrahman  Ad-Darimi  dan  beberapa  imam  hadits  lainnya.  Ahmad  bin 
AbdHlah  Al  'Ajli,  Ad-Daruquthni  dan  beberapa  imam  hadits  telah  berkata, 
'"Abdul  Quddus  bin  Al  Hajjaj  adalah  perawi  tsiqah.  Al  Bukhari  dan  Muslim 
juga  menyebutkan  hadits  riwayatnya  di  dalam  kitab  Ash-Shahiihain." 

Muhammad  bin  Sa'id  Al  Mashluub  adalah  seorang  perawi  hadits 
berkebangsaan  Damaskus.  Nama  kuniyahnya  adalah  Abu  'Abdirrahman.  Ada 
pendapat  lain  yang  mengatakan  bahwa  nama  kuniyah  beliau  adalah  Abu 
Abdillah  atau  Abu  Qais.  Nama  asH  dan  garis  geneologinya  masih  menjadi 
perdebatan  yang  cukup  akut.  Aku  belum  pernah  menjumpai  polemik  ten  tang 
nama  dan  garis  geneologi  seseorang  seperti  yang  terjadi  pada  nama  dan  nasab 
beliau.  Al  Hafizh  'Abdul  Ghani  Al  Maqdisi  menyebutkan  berita  yang  berasal 
dari  beberapa  ulama  hadits  bahwa  nama  beliau  diperdebatkan  lebih  dari  seratus 
macam  versi.  Namun  Abu  Hatim  Ar-Razi  berkata  bahwa  dia  adalah  perawi 
vang  riwayatnya  matruuk  (ditinggalkan).  Dia  mati  terbunuh  dan  disalib  akibat 
dituduh  sebagai  seorang  zindiq.  Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  "Dia  dibunuh 
oleh  Ja'far  dengan  dalih  sebagai  orang  zindiq.  Dia  juga  termasuk  orang  yang 
berani  memalsukan  hadits."  KhaUd  bin  Yazid  berkata,  'Aku  telah  mendengar 
Muhammad  bin  Sa'id  berkata,  "Menurutku,  sebuah  perkataan  yangintisarinya 
bagus  ridak  mengapa  jika  aku  bubuhi  dengan  rangkaian  sanad.  [Dengan  kata 
lain  dia  berani  memalsukan  hadits]" 

Sedangkan  Ghiyats  bin  Ibrahim  adalah  seorang  perawi  berkebangsaan 
Kufah.  Nama  kuniyahnya  adalah  Abu  'Abdirrahman.  Menurut  Al  Bukhari 
di  dalam  kitab  tarikhnya,  dia  adalah  perawi  yang  riwayamya  ditinggalkan. 

Adapun  Abu  Dawud  An-Nakha'i  yang  disebutkan  dalam  kalimat  di 
atas  sebenarnya  nama  kuniyah  dari  Sulaiman  bin  'Amr  WaUahu  a'lam. 

Adapun  yang  dimaksud  dengan  hadits  maudhuu '  2id?i\2ih.  hadits  palsu 
yang  kemudian  diatasnamakan  kepada  RasuluUah.  Kebanyakan  hadits  maudhuu' 
bisa  diketahui  dari  susunan  kaHmamya  yang  buruk.  Dan  yangperlu  diketahui, 
sengaja  memalsukan  hadits  hukumnya  adalah  haram.  Hal  ini  sudah  menjadi 
kesepakatan  seluruh  kaum  musUmin.  Berbeda  lagi  dengan  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  sekte  Karamiyah  dan  firqah-firqah  ahH  bid'ah  lainnya. 
Mereka  beranggapan  boleh  hukumnya  memalsukan  hadits  untuk  kependngan 
targhiib  dan  tarhiib  atau  untuk  masalah  zuhud.  Dan  ironisnya,  ada  beberapa 
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orang  bodoh  dan  kalangan  ahli  zuhud  yang  mengikuti  pendapat  ini.  Mereka 
dcngan  salah  telah  mcnganggap  sesuatu  yang  bathil  sebagai  hal  yang  baik. 
Tentu  saja  hal  ini  merupakan  sebuah  kcdunguan  yang  nyata.  Kebodohan  ini 
sebenarnya  sudah  cukup  bisa  disanggah  mclalui  hadits  RasuluUah  shalhllahu 
'alaihi  wa  sallam,  "Barangsiapa  sengaja  berdusta  dengan  mengatasnamakan 
diriku,  maka  hendaklah  dia  mempersiapkan  tempat  duduknya  dari  api  neraka." 
Keterangan  lengkap  tentang  hadits  ini  akan  kami  jelaskan  pada  pembahasan 
mendatang,  insya  Allah. 

l^iily  'j^  p'  ji  ^'ijj  oljj  Li^'li  C^%  iii^i  Yang  dimaksud  dengan 
hadits  munkar  menurut  para  ulama  ahH  hadits  di  sini  adalah  hadits  yang 
tidak  bisa  diterima.  Hal  ini  perlu  dijelaskan  karena  mereka  juga 
menggunakan  istilah  ^w/z/^isruntuk  pengertian  yang  lain,  yakni  dipergunakan 
untuk  sebuah  hadits  yang  hanya  diriwayatkan  oleh  seorang  perawi  yang 
tsiqah.  Hadits  munkar  y?ing  disebutkan  terakhir  ini  bukan  termasuk  hadits 
yang  ditolak,  jika  memang  perawinya  adalah  seorang  yang  tsiqah  lagi  dhabith. 

l^iily  j6^  (J  ji  Yang  dimaksud  kalimat  ini  bahwa  hadits  dianggap 
/OTY«/4rfr  sekaHpun  hanya  memiHki  scdikit  sisi  kesamaan  dengan  riwayat  perawi 
yang  lebih  kuat.  Menurut  ulama  ahli  bahasa,  lafazh  kMada  dipergunakan 
untuk  fungsi  muqaarabah  (sesuatu  yang  sifatnya  hampir  atau  mendekati). 
Sedangkan  kalau  didahului  dengan  huruf  nafyu,  maka  fungsinya  beraUh, 
yakni  tidak  terlaksananya  sesuatu.  Kata  kaadajzng  tidak  diawal  huruf  nafyu 
scperti  yang  terdapat  dalam  firman  Allah  Ta'aala,  "Hampir-hampir  kilat  itu 
mcnyambar  pengKhatan  mereka."  Qs.  AlBaqarah  (2);20.  Sedangkan  lafazh 
kaaday^ng  diawaU  huruf  nafyu  seperti  dalam  firman  Allah  Ta'ala,  "Kemudian 
mereka  menyembelihnya  dan  hampir  saja  mereka  tidak  melaksanakan 
perintah  itu."  Qs.  IS\  Baqarah  (2):71 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Di  antara 
riwayat  yang  munkar  adalah  hacUts-hadits  yang  disebutkan  oleh  'Abdullah 
bin  Muharrir,  Yahya  bin  Unaisah,  Al  Jarrah  bin  Al  Minhal  Abul  Athuf, 
'Abbad  bin  Katsir,  Husain  bin  'AbdiUah  bin  Dhumairah,  'Umar  bin  Shubhan 
dan  masih  banyak  lagi  perawi  yang  lainnya.  Riwayat  hadits  para  perawi 
seperti  ini  tidak  begitu  kami  perhatikan.  Sebab  kaedah  yang  berlaku  di 
kalangan  ulama  hadits  adalah  sebuah  hadits  baru  bisa  diperhitungkan  apabila 
diriwayatkan  oleh  para  perawi  yang  termasuk  dalam  kategori  orang-  orang 
tsiqah  dan  haft^h.jika  seorang  perawi  telah  dikategorikan  dalam  daftar  nama 
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para  perawi  tsiqah,  lantas  dalam  salah  satu  riwayatnya  ternyata  ada  tambahan 
redaksi  yang  berbeda  dengan  riwayat  perawi  yang  lam,  maka  tambahan 
redaksi  itu  dianggap  bisa  diterima.  Sedangkan  perawi  semisal  ^Vz-Zuhri 
yang  sudah  dianggap  sebagai  perawi  kelas  kakap  dan  memiliki  banyak  murid, 
atau  seperri  Hisyam  bin  'Urwah  — dimana  riwayat  kedua  orang  itu  telah 
banyak  didengar  oleh  para  ulama —  maka  kebenaran  kedua  riwayatnya  telah 
dinukil  secara  sepakat  oleh  para  perawi  hadits.  Namun  masalahnya  sekarang 
banyak  hadits  dari  kedua  ulama  besar  ini  yang  kemudian  disebarkan  oleh 
orang-orang  yang  tidak  termasuk  dalam  kategori  perawi  tsiqah.  Maka  riwayat 
yang  dinukil  oleh  orang-orang  yang  tidak  tsiqah  inilah  yang  tidak  boleh 
diterima."  Wallaahu  a'lam. 

Penjelasan: 

Mengenai  nama  ayahanda  'AbduUah  — salah  seorang  perawi  yang 
disebutkan  dalam  kalimat  di  atas —  ada  sebagian  ulama  yang  membaca 
Muharrir.  Cara  baca  seperti  itu  dianggap  benar  oleh  penduduk  negeri  kami. 
Begitu  juga  yang  telah  disebutkan  oleh  Al  Bukhari  di  dalam  kitab  tarikhnya, 
Abu  Nashr  bin  Makula,  Abu  Ali  Al  Ghassani  Al  Jiyani  dan  para  hafit(h  yang 
lain.  Sedangkan  Al  Qadhi  'lyadh  menyebutkan  bahwa  beberapa  orang 
syaikhnya  membacanya  Muharriz.  Pendapat  ini  tentu  saja  salah.  Yang  benar 
adalah  pendapat  yang  pertama.  Abdullah  bin  Muharrir  adalah  seorang  hamba 
sahaya.  Namun  Abu  Ja' far  telah  memerdekakannya  dari  status  seorang  budak. 
Dia  sendiri  merupakan  salah  seorang  dari  generasi  tabi'ut-tabi'in.  Dia  telah 
meriwayatkan  hadits  dari  Al  Hasan,  Qatadah,  Az-Zuhri,  Nafi'  Maula  Ibnu 
'Umar  dan  juga  dari  generasi  tabi'in  lainnya.  Sedangkan  beberapa  perawi  yang 
telah  meriwayatkan  kabar  dari  beKau  adalah  Ats-Tsauri  dan  beberapa  orang 
yang  lain.  Hanya  saja  para  hafizh  generasi  awal  bersepakat  untuk  meninggalkan 
periwayatannya.  Imam  Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  "Orang-orang 
meninggalkan  hadits  yang  telah  diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Muharrir." 
Para  ulama  yang  lain  juga  telah  berpendapat  serupa. 

Unaisah  adalah  ayahanda  Yahya.  Sedangkan  nama  beliau  yang 
sebenarnya  adalah  Zaid.  Sedangkan  Al  Jar  rah  yang  dimaksud  di  sini  adalah 
Jarrah  bin  Minhal  Al  Jazari.  Beberapa  orang  tabi'in  telah  dia  jadikan  sebagai 
nara  sumber  periwayatan  hadits.  Dia  telah  meriwayatkan  dari  Al  Hakam 
bin  'Utaibah.  Sedangkan  Yazid  bin  Harun  telah  menwayatkan  hadits  darinya. 
Namun  menurut  Al  Bukhari  dia  adalah  seorang  perawi  yang  meriwayatkan 
hadits  munkar. 

Adapun  'Umar  bin  Shubhan  di  sini  adalah  Al  Aslami  Al  Madani. 
Namun  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  nama  lengkap  beHau  adalah  'Umar 
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bin  Muhammad  bin  Shubhan.  Dia  termasuk  orang  yang  telah  disepakati 
untuk  ditinggalkan  riwayatnya.  Telah  diutarakan  sebuah  kaedah  yang 
berbunyi,  "Tambahan  redaksi  dari  seorang  perawi  yang  tsiqah  lagi  dhabith 
bisa  diterima.  Sedangkan  riwayat  yang  syad:^  dan  munkar  adalah  ditolak." 
Demikianlah  kaedah  yang  dipegang  oleh  mayoritas  ulama  ahli  hadits,  ahli 
fikih  dan  ahli  ushul.  Penjelasan  tentang  pemasalahan  ini  dan  polemik 
seputarnya  telah  dibahas  pada  pembahasan  terdahulu. 

(jUNi  ^  U4iji-  L4Ii-  ll^!*^^!  ^  ^  Demikianlah  redaksi  yang 
terdapat  dalam  kebanyakan  kitab  rujukan,  yakni  dengan  menggunakan  lafazh 
ittifaaq.  Namun  ada  juga  dalam  sebagian  sumber  yang  disebudcan  dengan 
redaksi  itqaan.  Namun  dalam  hal  ini,  redaksi  pertama  yang  lebih  benar. 
Wallaahu  a'lam. 

^.oiJl  ^  Siill  C^o^-f  "^  }t  1141^  (^j^  YjiXA  al  'adad  dalam  kalimat 
ini  dimanshub  oleh  kata  \sxyi.yarwi. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Kami  telah 
menjelaskan  beberapa  klasifikasi  hadits  dan  tingkatan  perawinya  bagi  orang- 
orang  yang  memang  berantusias  dan  kemudian  diberi  taufik  untuk  mengikuti 
jalan  yang  ditempuh  oleh  mereka.  Insya  Allah  kami  akan  semakin 
memperjelas  keterangan  tersebut  dalam  beberapa  topik  pembahasan  di 
dalam  kitab  ini.  Yakni  ketika  kami  menyebutkan  adanya  cacat  dalam  sebuah 
hadits  dan  ketika  kami  merasa  tepat  untuk  membeberkan  penjelasan  tentang 
cacat  itu  secara  gamblang,  insya  Allah." 

Penjelasan: 

dimaksud  dengan  \2ii2ahyatawajjahu  bihi  adalah  keinginan  untuk  meneladani 
jalan  dan  madzhab  para  perawi  hadits. 

Kata  thariiq — dalam  susunan  kalimat  berikutnya —  begitu  juga  dengan 
kata  sabiil  dalam  bahasa  Arab  bisa  dipergunakan  sebagai  isim  mud^akkar 
dan  isim  mu  'annais.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  taufik  adalah  ketentuan 
Allah  agar  seseorang  melakukan  ketaatan. 

JuJ  illi  ^li  ji  '^C^%  ^°A^i  \^.^  J^.  i/i>  jS'l^SlI  j^  'i^i-  Q\  Demikian  tekad 
vang  diiniliki  oleh  Imam  Muslim.  Namun  ada  yang  mcngatakan  bahwa 
beliau  belum  sempat  merealisasikan  keinginannya  untuk  menjelaskan 
permasalahan  tersebut  secara  tunfas  karena  keburu  dijemput  oleh  ajal. 

134      Terjemah  Sjarah  Shahiih  Muslim 


Namun  ada  juga  sebagian  ulama  yang  berpendapat  bahwa  beliau  telah 
menerangkan  beberapa  cacat  hadits  yang  dimaksud  di  dalam  beberapa  bab 
yang  ada  dalam  kitab  ini.  Wallahu  a'lam. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Akhirnya,  — 
semoga  Allah  melimpahkan  rahmat  l^epadamu —  kalau  bukan  karena 
banyaknya  perbuatan  yang  tidak  terpuji  dari  beberapa  orang  yang  mengaku 
sebagai  ahli  hadits,  pasti  kami  sudah  dengan  mudah  merampungkan  karya 
yang  menjadi  pemohonanmu  dengan  penampilan  yang  sangat  rinci  dan 
akurat.  Namun  dalam  kenyataannya,  ada  beberapa  hadits  dha'if,  riwayat- 
riwayat  munkar  dan  ringkasan-ringkasan  redaksi  hadits  yang  harus 
disisihkan.  Padahal  berita-berita  itu  telah  diriwayatkan  oleh  para  perawi 
tsiqah  yang  telah  terkenal  kejujuran  dan  sifat  amanahnya.  Biasanya  orang- 
orang  yang  melakukan  perbuatan  seperti  mi  adalah  mereka  yang 
berkepribadian  tolol.  Mereka  itu  mengaku-aku  telah  menukil  berita  yang 
diriwayatkan  dari  para  imam  terkenal  seperti  Malik  bin  Anas,  Syu'bah  bin 
Al  Hajjaj,  Sufyan  bin  'Uyainah,  Yahya  bin  Sa'id  Al  Qaththan,  A^bdurrahman 
bin  Mahdi  dan  masih  banyak  lagi  para  imam  besar  yang  lain.  Namun  karena 
kendala  adanya  beberapa  berita  munkar  yang  sudah  terlanjur  menyebar  di 
kalangan  masyarakat,  maka  kami  harus  lebih  berhati-hati  dan  sangat  selektif 
untuk  mewujudkan  permintaanmu  tersebut." 

Penjelasan: 

*^^'  Jl  y^  oy-ik  U^  Yang  dimaksud  dengan  kata  aghbiyaa '  adahh 
orang-orang  bodoh  yang  tidak  memiliki  kecerdasan  akal  fikiran. 

^-i*-  CJ.  iJW«~-j  Menurut  Ibnus-Sakit,  larazh  Sufyan  bisa  dibaca  dengan 
tiga  versi:  Sufyan,  Safyan  dan  Sifyan.  Sedangkan  menurut  Abu  Hatim  As- 
Sakhtiyani  dan  beberapa  ulama  yang  lain,  lafazh  'Uyainah  bisa  dibaca  dengan 
dua  cara:  'Uyainah  dan  'lyainah.  Kedua  cara  baca  ini  cukup  masyhur  di 
telinga  orang  Arab. 
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Wajib  Meriwayatkan  Hadits  dari 

Pera\vi  Tsiqah,  Meninggalkan 

Para  Pembohong,  dan  Peringatan 

Berdusta  Atas  Nama  Rasulullah 


Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Ketahuilah  — 
semoga  Allah  melimpahkan  taufik  kepadamu —  bahwa  wajib  bagi  setiap 
individu  muslim  untuk  bisa  membedakan  antara  riwayat  yang  shahih  dan 
yang  tidak  shahih;  juga  wajib  bisa  membedakan  antara  para  perawi  tsiqah 
yang  boleh  dinukil  riwayatnya  dan  perawi  yang  tidak  boleh  dinukil  riwayatnya 
karena  memiliki  status  yang  belum  jelas.  Hendaklah  seorang  muslim  juga 
tidak  meriwayatkan  sebuah  hadits  kecuali  setelah  mengetahui  keabsahan 
sumbernya  dan  telah  tersingkap  status  para  perawinya.  Hendaklah  dia 
berhati-hati  terhadap  para  perawi  yang  statusnya  masih  dicurigai,  para  perawi 
yang  durhaka  dan  ahU  bid' ah." 

Penjelasan; 

^  1^-  '-''J  Demikianlah  redaksi  yang  telah  kami  nukil.  hTiiiiThjattaqii 
berasal  dari  kata  Mqaa' y2ing  artinya  menjauhi.  Namun  dalam  sebagian 
sumber  lain  disebutkan  dengan  redaksi j//«^/.  Lafazh  ini  juga  benar  karena 
artinya  sama  juga  dengan  redaksi  pertama. 

2;u4LJI  'ja  143  Oiiil^'  oU;}  l^^^j  ob'l}^l  ^^  Susunan  kalimat  ini 
bukan  termasuk  pengulangan  makna,  yang  berfungsi  untuk  menegaskan 
kembali  frasa  sebelumnya.  BeKau  memilih  redaksi  seperti  ini  karena  memang 
ada  pesan  khusus  yang  akan  disampaikan.  Pesan  yang  dimaksud  bahwa 
matan  sebuah  hadits  terkadang  terlihat  shahih  secara  lahiriy}'ah,  padahal 
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pada  hakekatnya  tidak  demikian.  Misalnya  ada  beberapa  perawi  dalam 
rangkaian  sanad  hadits  yang  bcrstatus  tidak  jelas.  Maka  beliau  ridak  begitu 
sibuk  mengurus  jenis  sanad  yang  seperri  ini. 

Di  samping  itu  beliau  juga  memberikan  peringatan  agar  setiap  individu 
muslim  selalu  berhari-hati  dengan  perawi  yang  durhaka  dan  ahK  bid'ah. 
Memang  inilah  madzhab  yang  dianut  oleh  Imam  Muslim.  Sebab  menurut 
kesepakatan  ulama  ahli  hadits,  ahli  fikih  dan  ahli  ushul,  jika  ada  perawi  ahli 
bid'ah  yang  melakukan  sebuah  praktek  kemungkaran  yang  bisa  menyebabkan 
dia  kufur,  maka  riwayataya  ridak  bisa  diterima.  Sedangkan  pelaku  bid'ah  yang 
kemungkarannya  tidak  sampai  menjadikannya  kafir,  maka  status  riwayamya 
masih  diperselisihkan  oleh  para  ulama.  Ada  di  antara  mereka  yang  menolak 
riwayat  ahli  bid'ah  tersebut,  dengan  alasan  karena  dia  telah  melakukan 
perbuatan  fasik.  Ada  juga  di  antara  ulama  yang  mau  menerima  riwayatnya 
jika  memang  dia  tidak  sampai  menghalalkan  kebohongan  yang  dia  lakukan, 
baik  apakah  dia  bertugas  sebagai  missionaris  bid'ah  tersebut  atau  pun  tidak. 

Pendapat  seperti  di  atas  telah  dinukil  dari  AI  Imam  Asy-Syafi'i 
rahimahullaahu  ta  'aula,  dimana  beliau  telah  berkata,  "Persaksian  orang  yang 
suka  melakukan  hal  yang  sesuai  dengan  dorongan  hawa  nafsunya  masih 
dapat  diterima  selama  dia  bukan  berasal  dari  golongan  Rafidhah."  Namun 
ada  juga  ulama  yang  berpendapat  bahwa  persaksian  orang  ahh  bid'ah  baru 
bisa  diterima  apabila  dia  bukan  tergolong  missionaris  bid'ah  tersebut.  Sebab 
jika  dia  tergolong  missionarisnya,  maka  persaksiannya  tidak  bisa  diterima. 
Pendapat  inilah  yang  dianut  oleh  mayoritas  ulama.  Dan  inilah  pendapat 
yang  paHng  tepat  dan  paling  shahih.  Sebagian  ulama  yang  menganut 
madzhab  Syafi'i  masih  memperseUsihkan  masalah  penerimaan  persaksian 
dari  ahU  bid'ah  yang  bukan  tergolong  missionaris.  Namun  untuk  ahli  bid'ah 
yang  menjadi  missionaris,  mereka  bersepakat  untuk  menolak  persaksiannya. 

Abu  Hatim  bin  Hibban  berkata,  "Para  imam  kami  telah  bersepakat 
untuk  menolak  persaksian  ahli  bid'ah  yang  mrut  menvebarkan  praktek 
bid'ahnya  (missionaris).  Sedangkan  pendapat  terdahulu  yang  menyatakan 
bahwa  persaksian  semua  ahH  bid'ah  tidak  bisa  diterima,  maka  tergolong 
pendapat  yang  sangat  dha'if.  Sebab  di  dalam  kitab  Ash-Shahiihain  dan 
beberapa  kitab  hadits  lainnya  banyak  juga  mencantumkan  riwayat  para  ahU 
bid'ah  yang  bukan  tergolong  missionaris.  Para  ulama  generasi  salaf  dan 
khalaf  pun  juga  banyak  yang  mau  menerima  dan  menggunakan  hujjah 
riwayat  ahH  bid'ah  yang  tidak  menyebarkan  praktek  bid'ah.  Para  ulama 
tersebut  mau  mendengarkan  riwayat  dari  mereka  dan  juga  mau 
menwayatkan  hadits  kepada  mereka,  Walaahu  a'lam. 
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Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Dalil  untnk 
ungkapan  yang  baru  saja  kami  utarakan  — yakni  masalah  penolakan  saksi 

ahli  bid'ah adalah  firman  Allah /^//^  D^kmhu:  "Hai  orang-orang  yang 

beriman,  jika  datang  kepadamu  orang  fasik  membawa  suatu  berita,  maka 
periksalah  dengan  teliti,  agar  kamu  tidak  menimpakan  suatu  musibah  kepada 
suatu  kaum  tanpa  mengetahui  keadaannya  yang  menyebabkan  kamu 
menyesal  atas  perbuatanmu  itu."  Qs.  Al  Hujuraat  (49) :6.  Allah  ]alla 
Tsanaa  ^uhu  berfirman,  "Dari  saksi-saksi  yang  kamu  ridhai."  Qs.  Al  Baqarah 
(2):282.  Allah  M^^i^  wajalla  juga  berfirman,  "Dan  persaksikanlah  dengan 
dua  orang  saksi  yang  adil  di  antara  kamu."  Qs.  Ath-Thalaaq  (65):2." 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  kembali  berkata,  "Dari 
beberapa  ayat  Al  Qur'an  yang  telah  kami  sebutkan  dapat  difahami  bahwa 
kabar  orang  fasik  secara  otomatis  menjadi  gugur,  tidak  dapat  diterima.  Begitu 
juga  dengan  persaksian  orang  yang  tidak  adil.  Sebuah  kabar  berita  walaupun 
tidak  bisa  disamakan  secara  persis  dengan  sebuah  persaksian,  sebenarnya 
memiliki  banyak  unsur  kesamaan.  Kabar  berita  seorang  yang  fasik  menurut 
para  ulama  tidak  bisa  diterima.  Begitu  juga  dengan  persaksiannya  yang 
dianggap  tertolak  dan  gugur.  Dalam  pembahasan  sunah  pun,  riwayat  yang 
munkar  ]Mg?i  dinafikan  keberadaannya,  sebagaimana  Al  Qur'an  menafikan 
kabar  berita  dari  orang  yang  fasik.  Telah  disebutkan  dalam  sebuah  atsar 
Rasulullaah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  yang  cukup  masyhur  sebagai  berikut, 
"Barangsiapa  menyampaikan  sebuah  hadits  dariku  yang  kelihatannya 
mengandung  unsur  kebohongan,  maka  dia  termasuk  dari  salah  seorang  para 
tukang  bohong."  Hadits  ini  memiliki  jalur  periwayatan  sebagai  berikut:  (Kt) 
Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  (1)  (kt)  Waki',  dari  Syu'bah,  dari  Al  Hakam,  (2) 
dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  (3)  dari  Samurah  bin  Jundab.  (4)  [Rangkaian 
sanad  dari  jalur  lain  menyebutkan]  (kt)  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  (kt)  Waki', 
dari  Syu'bah  dan  Sufyan,  (5)  dari  Habib,  (6)  dari  Maimun  bin  Abi  Syaibah, 
dari  Al  Mughirah  bin  Syu'bah,  (7)  keduanya  berkata,  Rasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  telah  menyabdakan  hadits  tersebut  di  atas." 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  aslinya  ada  yang  mengatakan  A.bduUah.  Muslim  sering  kali 
menyebutkan  riwayat  yang  berasal  dari  beHau  dan  juga  dari  saudaranya  yang 
bernama  'Utsman.  Namun  riwayat  yang  berasal  dari  Abu  Bakar  keUhatannya 
lebih  banyak.  Kedua  orang  tersebut  juga  termasuk  syaikh  Al  Bukhari.  Nama 
ayahanda  kedua  orang  itu  adalah  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  'Utman  bin 
IChuwasti.  Abu  Bakar  dan  'Utsman  bin  Abi  Syaibah  memiliki  satu  saudara 
lagi  yang  bernama  Al  Qasim.  Hanya  saja  Al  Qasim  ini  tidak  memiliki  nwayat 
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yang  disebutkan  dalam  kitab  Ash-Shahiih.  Dia  pun  juga  tergolong  perawi 
yang  dha'if.  Adapun  nama  asli  Abu  Syaibah  sendiri  sebenarnya  adalah  Ibrahim 
bin  'Utsman.  Beliau  adalah  seorang  Qadhi  di  daerah  Wasith.  Hanya  saja  di 
kalangan  ulama  ahli  hadits  termasuk  perawi  yang  dha'if. 

Abu  Bakar  dan  'Utsman  adalah  dua  orang  perawi  yang  hafizh  dan  sangat 
terhormat.  Suatu  ketika  pernah  di  majlis  Abu  Bakar  berkumpul  jama'ah  sekitar 
tiga  puluh  ribu  orang.  Abu  Bakar  dianggap  lebih  hafizh  dan  lebih  terhormat 
dibanding  dengan  'Utsman.  Hanya  saja  'Utsman  lebih  tua  usianya.  Utsman 
wafat  pada  tahun  239  H.  Sedangkan  Abu  Bakar  wafat  pada  tahun  305  H. 
Menurut  Abu  Bakar  Al  Khathib,  Abu  Bakar  telah  meriwayatkan  dari  Abu 
Bakar  Muhammad  bin  Sa'ad,  — sekretaris  Al  Waqidi — ,  dan  Yusuf  bin  Ya'qub 
Abu  'Amr  An-Naisaburi.  Padahal  jarak  wafat  antara  kedua  orang  itu  terpaut 
sekitar  1 08  atau  1 07  tahun.  WaUaahu  a'lam. 

(2)  Beliau  adalah  Ibnu  'Utaibah,  salah  seorang  dari  generasi  tabi'in 
yang  sangat  ahU  dalam  bidang  fikih  dan  ahli  ibadah. 

(3)  Beliau  adalah  seorang  generasi  tabi'in  yang  sangat  terhormat. 
'Abdullah  bin  Al  Harits  berkata,  "Menurutku  belum  ada  wanita  yang 
melahirkan  anak  sehebat  'Abdurrahman."  'Abdul  Malik  bin  'Umair  berkata, 
"Aku  pernah  meHhat  ada  beberapa  orang  shahabat  Rasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  ikut  berkerumun  untuk  mendengar  hadits  yang  disampaikan 
oleh  'Abdurrahman  bin  Abi  Laila.  Di  antara  mereka  yang  berkerumun 
terdapat  Al  Barra"  bin  'Azib".  'Abdurrahman  wafat  pada  tahun  83  H. 
Sedangkan  nama  asli  Abu  Laila  sendiri  adalah  Yasar.  Pendapat  lain 
menyebutkan  bahwa  namanya  Bilal,  Bulail  atau  Dawud.  Abu  Laila  adalah 
seorang  shahabat  yang  ikut  mati  terbunuh  bersama  dengan  'AJi  radhiyallaahu 
'anhu  pada  perang  Shiffin. 

Adapun  Ibnu  Abu  Laila  Al  Faqih,  maka  beliau  adalah  seorang  ahU 
fikih  yang  namanya  berulang  kaU  disebutkan  di  dalam  kitab-kitab  fikih  dan 
memiliki  madzhab  yang  cukup  terkenal.  Nama  Ibnu  Abu  Laila  Al  Faqih  ini 
adalah  Muhammad  bin  'Abdurrahman.  Abu  laila  inilah  yang  dianggap  sebagai 
perawi  dha'if  oleh  para  ulama  ahU  hadits."  WaUaahu  a'lam. 

(4)  Lafazh  Jundab  bisa  dibaca  dua  versi:  Jundab  dan  Jundub.  Nama 
lengkap  beHau  adalah  Samurah  bin  Jundub  bin  Hilal  Al  Fazari.  Nama 
kuniyahnya  adalah  Abu  Sa'id.  Ada  juga  pendapat  lain  yang  menyebutkan 
bahwa  nama  kuniyahnya  adalah  Abu  'Abdirrahman,  Abu  Muhammad  atau 
Abu  Sulaiman.  BeUau  wafat  di  Kufah  di  akhir  kekhalifahan  Mu'awiyah. 

(5)  Yang  dimaksud  adalah  Suf^^an  Ats-Tsauri  Abu  'Abdillah.  Telah 
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disebutJcan  pada  pembahasan  terdahulu  bahwa  lafazh  Sufyan  bida  dibaca 
dengan  tiga  versi:  Sufyan,  Safyan  dan  Sifyan. 

(6)  Beliau  adalah  Ibnu  Abi  Tsabit  Qais  At-Tabi'i  Al  Jalil.  Di  daerah 
Kufah  hanya  ada  tiga  orang  ahli  fatwa,  yakni  Habib  bin  Abi  Tsabit,  Al 
Hakam  dan  Hammad.  Tidak  ada  seorang  pun  kecuali  tunduk  kepada 
pendapat  yang  diutarakan  oleh  Habib. 

Dalam  rangkaian  sanad  hadits  ini  terdapat  dua  keistimewaan  menurut 
kaca  mata  ilmu  sanad: 

Pertama,  kedua  jalur  sanad  yang  disebudcan  di  atas  semuanya  terdiri 
dari  para  peraui  Kufah.  Dua  orang  berasal  dari  generasi  shahabat  Rasulullah 
dan  dua  orang  yang  lain  adalah  syaikh  Muslim.  Hanya  Syu'bah  saja  yang 
bukan  berasal  dari  Kufah.  Sebab  beliau  adalah  orang  yang  berkebangsaan 
Wasith,  yang  kemudian  pindah  ke  negeri  Bashrah. 

Kedua,  masing-masing  personel  dalam  jalur  sanad  di  atas  adalah  generasi 
tabi'in  yang  meriwayatkan  dari  generasi  tabi'in  lainnya.  Sebenarnya  jalur  riwayat 
seperti  ini  bisa  dibilang  cukup  banyak.  Terkadang  dalam  rangkaian  sanad 
terdiri  dari  tiga  orang  tabi'in  yang  saHng  meriwayatkan  antara  yang  satu  dengan 
yang  lain.  Bahkan  ada  dalam  satu  rangkaian  sanad  terdapat  empat  orang 
generasi  tabi'in  yang  saHng  meriwayatkan  antara  yang  satu  dengan  yang  lain. 
Ada  juga  dalam  sebuah  rangkaian  sanad  para  perawinya  terdiri  dari  tiga  orang 
generasi  shahabat  yang  saling  meriwayatkan  antara  yang  satu  dengan  yang 
lain.  Bahkan  ada  juga  yang  terdiri  dari  empat  orang  shahabat  yang  saling 
meriwayatkan.  i\ku  sendiri  telah  menyebutkan  sanad  yang  terdiri  dari  dua 
orang  generasi  shahabat  dan  dua  orang  dari  generasi  tabi'in.  Jalur  sanad  ini 
telah  kami  sebutkan  di  awal  syarah  Shahiih  Al  Bukhari. 

(7)  Kata  Al  iVlughirah  menurut  Ibnus-Sakit,  Ibnu  Qutaibah  dan 
beberapa  ulama  lain  bisa  dibaca  dengan  Al  Mghirah.  Al  Mughirah  bin 
S^oi'bah  radhiyallaahu  'anhu  adalah  salah  seorang  bijak  dari  kalangan  bangsa 
Arab.  Nama  kuniyahnya  adalah  Abu  'Isa.  Ada  juga  pendapat  yang 
mengemukakan  bahwa  nama  kuniyahnya  adalah  Abu  Abdillah  atau  Abu 
Muhammad.  Beliau  wafat  pada  tahun  50  H.  Pendapat  lain  mengatakan 
pada  tahun  51  H.  BeHau  memeluk  Islam  pada  tahun  pecahnya  perang 
Khandaq.  Di  antara  sekelumit  biografi  beliau,  selama  memeluk  agama  Islam 
sudah  pernah  menikah  dengan  tiga  ratus  orang  wanita.  Ada  juga  yang 
menyebutkan  telah  menikah  dengan  seribu  orang  wanita. 

Mengenai  rangkaian  sanad  yang  disampaikan  oleh  Imam  Muslim 
setelah  dia  menyebutkan  matan  hadits,  begitu  juga  ketika  beliau 
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menyebutkan  dua  orang  shahabat  dan  setelah  itu  baru  menyebutkan  sabda 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  maka  cara  seperti  ini  diperbolehkan. 
Penjelasan  detailnya  telah  kami  paparkan  pada  pembahasan  terdahulu. 
Demikianlah  keterangan  singkat  mengenai  sanad  hadits  ini. 

Penjelasan: 

pernyataan  ini  dapat  diketahui  bahwa  Imam  Muslim  memang  termasuk  ulama 
yang  sangat  faham  dalam  permasalahan  ini.  Yang  perlu  kamu  ketahui,  antara 
kabar  berita  (riwayat)  dan  persaksian  im  sebenarnya  memiliki  beberapa  unsur 
kesamaan  dan  juga  beberapa  unsur  perbedaan.  Persamaannya  hendakiah  orang 
yangbersaksi  adalah  orang  Islam,  berakal,  mencapai  usia  akil  baHgh,  bersikap 
adil,  memiliki  muru^ah  (memeUhara  kewibawaan  diri),  dan  akurat  ketika 
menerima  maupun  menyampaikan  kabar  dan  persaksian  tersebut.  Sedangkan 
perbedaan  di  antara  keduanya  adalah  mengenai  status  kemerdekaan  orang 
yangpenyampaikan  persaksian  (maksudnya  orang  yang  bersaksi  tidak  berstatus 
budak),  berjenis  kelamin  laki-laki,  jumlah  orang  yang  bersaksi,  jelas  statusnya 
dan  mengenai  permasalahan  yang  bersifat  cabang.  Maksudnya,  sebuah 
persaksian  dalam  masalah  cabang  baru  bisa  diterima  kalau  permasalahan 
pokoknya  masih  ada. 

Beberapa  persyaratan  tersebut  sangat  berbeda  dengan  persyaratan  kabar 
berita  (riwayat).  Sebuah  berita  (riwayat)  masih  bisa  diterima  sekaHpun  berasal 
dari  seorang  budak,  dari  orang  yang  berjenis  kelamin  wanita  dan  hanya 
berjumlah  satu  orang.  Sedangkan  dalam  hal  persaksian,  persaksian  seorang 
wanita  baru  bisa  diterima  dengan  adanya  kehadiran  wanita  lain.  Begitu  juga 
tidak  bisa  diterima  persaksian  seorang  yang  statusnya  masih  diragukan, 
misalnya  persaksian  seseorang  kepada  musuhnya.  Mengenai  persaksian  orang 
yang  tuna  netra,  maka  para  ulama  masih  memperseHsihkannya.  Di  antara 
ulama  yang  menolak  persaksian  orang  buta  adalah  Asy-Syafi'i.  Sedangkan  di 
antara  ulama  yangmembolehkannya  adalah  Imam  Malik. 

Demikianlah  perbedaan  yang  ditetapkan  oleh  syari'at  antara  kabar 
berita  (riwayat)  dan  persaksian.  Alasan  dibedakannya  kedua  hal  ini  karena 
persaksian  bersifat  khusus,  sehingga  kecungaan  terhadap  seseorang  juga 
perlu  diperhatikan  secara  khusus  pula.  Sedangkan  kabar  berita  (riwayat) 
lebih  bersifat  umum,  sehingga  kecungaan  terhadap  seseorang  tidak  begitu 
menjadi  fokus  perhatian,  [namun  bagaimanapun  juga  tetap  harus  dicermari] . 
Itulah  beberapa  pendapat  yang  telah  diutarakan  oleh  para  ulama  yang  idenya 
patut  untuk  dijadikan  pertimbangan. 
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Namun  ada  juga  beberapa  pendapat  sjadt(^  (pendapat  yang 
bertentangan  dengan  pendapat  mayontas)  yang  eiikemukakan  oleh 
sekelompok  ulama  lain.  Dimana  mereka  mensyaradcan  usia  akil  baligh  untuk 
orang  yang  akan  menyampaikan  riwayat.  Akan  tetapi  pendapat  ini  ditolak 
oleh  ijma'.  Sebab  akil  baligh  hanya  disyaratkan  bagi  orang  yang  hendak 
meriwayatkan  hadits,  bukan  bagi  orang  yang  menerima  riwayat  hadits.  Hal 
ini  berbeda  dengan  sebagian  pengikut  madzhab  Syafi'i  yang  membolehkan 
anak  kecil  untuk  meriwayatkan  hadits.  Sedangkan  Al  Juba'i,  orang-orang 
Mu'tazUah  dan  sebagian  sekte  Qadariyyah  menetapkan  bahwa  proses  riwayat 
itu  harus  disampaikan  oleh  beberapa  orang.  Al  Juba'i  berkata,  "Riwayat 
harus  disampaikan  minimal  oleh  dua  orang  dan  diterima  minimal  oleh  dua 
orang.  Hal  ini  sebagaimana  yang  berlaku  dalam  hal  persaksian."  Sedangkan 
sebagian  sekte  Qadariyyah  berpendapat,  "Penyampaian  dan  penerimaan 
sebuah  riwayat  minimal  harus  dihadiri  oleh  empat  orang." 

Semua  pendapat  yang  baru  saja  dikemukakan  merupakan  pendapat 
yang  dha'if  dan  munkar.  Sebab  banyak  sekaU  dijumpai  daUl  syari'at  maupun 
argumentasi  rasional  yang  mengharuskan  seseorang  mengamalkan  riwayat 
yang  hanya  diterima  atau  disampaikan  oleh  satu  orang.  Keterangan  ini  sudah 
banyak  dikemukakan  oleh  para  ulama  ahH  fikih  dan  ahH  ushul  di  dalam 
kitab-kitab  karangannya.  Bahkan  sekelompok  ulama  ahli  hadits  juga  telah 
menyusun  beberapa  karya  yang  khusus  menerangkan  masalah  ini.  Mereka 
menyebutkan  bahwa  seseorang  diharuskan  untuk  mengamalkan  substansi 
berita  (riwayat)  sekaHpun  hanya  disampaikan  oleh  satu  orang.  Sedangkan 
syarat  lain  yang  berupa  sifat  adil  dan  sikap  mum  ^ah,  maka  penjelasan  detailnya 
bisa  diUhat  di  dalam  kitab-kitab  fikih  yang  panjang  pembahasannya. 

Perihal  kata  atsar  yang  terdapat  dalam  rangkaian  perkataan  Imam 
MusUm  yang  berbunyi,  "Telah  disebutkan  dalam  sebuah  atsar  Rasulullaah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  yang  cukup  masyhur,"  merupakan  istilah  yang 
biasanya  diungkapkan  oleh  para  ulama  ahli  hadits.  Ulama  generasi  salaf 
dan  mayoritas  generasi  khalaf  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
istilah  atsar  adalah  segala  berita  yang  diriwayatkan,  baik  yang  berasal  dari 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  maupun  dari  generasi  shahabat. 
Sedangkan  menurut  ulama  ahH  fikih  kawasan  Khurasan,  yang  dimaksud 
dengan  istilah  aisar  adahh  riwayat  yang  diriwayatkan  oleh  generasi  shahabat, 
yang  disebut  juga  dengan  hadits  mauquuj.  Wallaahu  a'lam. 

Perihal  matan  hadits  yang  disebutkan  di  atas,  maka  kami  telah  menuldl 
redaksinya  dengan  mendhammah  hutuf  jaa'hhzhyuraa.  Sedangkan  kata  al 
kaad^ibiin  menurut  pendapat  yang  masyhur  disebutkan  dalam  bentuk  jama'. 
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Al  Qadhi  'lyadh  juga  berkata,  "Riwayat  yang  ada  pada  kami  adalah  dalam 
bentuk  jama',  [yakni  al  kaad'^ibtin] ."  Abu  Nu'aim  Al  Ashbahani  juga 
meriwayadcan  hadits  ini  dari  jalur  Samurah  di  dalam  kitabnya  Al  Mutakhraj 
Alaa  Shahiih  Muslim  dalam  bentuk  tatmiyah,  yakni  al kaad^bain.  Alasannya 
dibaca  seperti  ini  karena  orang  yang  meriwayadcan  sama  dengan  orang  yang 
membuat  hadits  palsu  tersebut.  [Dengan  demikian  mereka  pun  berjumlah 
dua  orang  sehingga  redakstnya  berbentuk  tatsniyah].  Sedangkan  Abu  Nu'aim 
meriwayatkannya  dari  hadits  Al  Mughirah  dengan  masih  dengan  diiringi  unsur 
keragu-raguan,  dengan  cara  menyebutkan  dua  versi:  dalam  bentuk  jama',  yakni 
alkaad:(ibiin  dan  dalam  bentuk  tatsniyah,  yakni  al  kad:(iibain. 

Kembali  pada  permasalahan  kataj^raa  di  awal  redaksi  matan  hadits, 
ada  juga  ulama  yang  membolehkan  untuk  membacanyaj/ara^.  Bagi  orang 
yang  membacanyajwrai?,  maka  maknanya ji3^/'«««z/  (artinya:  menyangka). 
Sedangkan  yang  membacanyaj^rai?,  maka  'Attiny?Lyahmu  (artinya:  mengetahui). 
Namun  cara  ha.czyaraa  boleh  juga  diaTtikunyas^hunnu.  Memang  ada  beberapa 
ulama  yang  mengatakan  bahwa  lafazh  ra'aa  juga  memiliki  arti  ^hanna.  Dari 
sini  bisa  difahami  bahwa  seseorang  baru  mendapatkan  dosa  apabila  dia 
meriwayatkan  hadits  palsu  setelah  mengetahui  atau  merasakan  adanya 
kebohongan.  Sedangkan  orang  yang  tidak  mengetahui  maupun  tidak 
merasakan  adanya  kebohongan  sebelumnya,  maka  dia  tidak  mendapatkan 
dosa  sekalipun  ada  orang  lain  yang  mengetahui  kalau  hadits  itu  adalah  bohong. 

Makna  hadits  itu  sebenarnya  ancaman  untuk  berbohong  atas  nama 
RasuluUah.  Selain  itu,  barangsiapa  perasaannya  sudah  hampir  yakin  kalau 
sebuah  hadits  merupakan  berita  bohong,  namun  dia  tetap  saja 
meriwayatkannya,  maka  dia  dikategorikan  sebagai  pembohong.  Bagaimana 
dia  tidak  dikategorikan  sebagai  pembohong,  sedangkan  dia  telah 
menyampaikan  sesuatu  yang  tidak  ada.  Insya  Allah  kami  akan  menjelaskan 
hakekat  bohong  dan  apa  yang  berkaitan  dengan  berbohong  atas  nama 
RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  pada  pembahasan  mendatang. 
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Ancaman  Berbohong  Atas  Nama 

Rasulullah 


\lj:  (Kt)  y\bu  Bakar  bin  yibi  Syaibab,  (kt)  Ghundar,  (1)  dariSyu'bah. 
[Rangkaian  sanad  darijalur  lain  menjebutkan]  (kt)  Muhammad  bin 
yilNLutsanna  dan  Ibnu  Basysyar,  beduanja  berkata,  (kt)  Muhammad 
bin] a  Jar,  (kt)  Syu  'bah,  dariManshur,  dari  Rib  'i  bin  Hirasy  (2)  bahwa 
tAli  radhiyallaahu  'anhu  berkata  dalam  khuthbahnya:  Rasulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

jGl  kl'  '^  °^^.  °(y>  -o'Li  '^  Ij/i^'  "i 

"Janganlah  kalian  berbohong  dengan  mengatasnamakan  diriku.  Karena 
sesungguhnja  barangsiapajang  berbohong  dengan  mengatasnamakan 
aku,  maka  dia  akan  masuk  neraka.  "  (3) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Kata  Ghundar  ada  juga  yang  membacanya  dengan  Ghandar.  Cara 
baca  yang  kedua  inilah  yang  lebih  masyhur.  Di  dalam  kitab  Shahiihnya,  Al 
Jauhari  berkata  bahwa  perawi  yang  bernama  Ghundar  atau  Ghandar  memiliki 
nama  asli  Muhammad  bin  Ja' far  Al  Hud2ali  Al  Bashri  Abu  Abdillah.  Ada 
juga  pendapat  yang  menyebutkan  bahwa  namanya  adalah  Abu  Bakar.  Ghandar 
sebenarnya  adalah  sebuah  julukan  yang  telah  diberikan  oleh  Ibnu  Juraij. 

Kami  telah  meriwayatkan  dari  'Ubaidillah  bin  'Aisyah,  dari  Bakar  bin 
Kaltsum  As-Sulami,  dia  berkata,  "Ibnu  Juraij  datang  kepada  kami  yang 
sedang  berada  di  Bashrah.  Lantas  banyak  sekali  orang  yang  berkerumun  di 
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sekeliling  beliau.  Beliau  menyampaikan  sebuah  hadits  yang  berasal  dari  Al 
Hasan  Al  Bashri.  Namun  hadits  itu  malah  diingkari  olch  orang-orang." 
Maka  Ibnu  Aisyah  berkata,  "Alasan  Ibnu  Juraij  menjulukmya  dengan 
sebutan  Ghundar,  karena  pada  hari  im  dia  banyak  melakukan  penghasutan. 
Sehingga  Ibnu  Juraij  pun  berkata,  "Diamlah  kamu  wahai  (Thundar!" 
Penduduk  Hijaz  biasa  menjuluki  orang  yang  suka  menghasut  dengan 
sebutan  Ghandar.  Di  antara  gambaran  kehidupan  Ghandar  rahimahullaahu 
ta'aala,  bahwa  beliau  telah  mengerjakan  puasa  Da\iaid  selama  lima  puluh 
tahun.  Beliau  wafat  pada  bulan  Dzul  Qa'dah  tahun  1 93  H.  Ada  juga  pendapat 
yang  mengatakan  pada  tahun  194  H. 

(2)  Keterangan  mengenai  Rib'i  bin  Hirasy  sebenarnya  telah  kami 
sebutkan  pada  akhir  pembahasan  pasal  terdahulu.  Di  dalam  kitab  Ash- 
Shahiihain  tidak  ada  peraui  yang  bernama  Hirasy  kecuali  hanya  beliau.  Nasab 
lengkapnya  adalah  Rib'i  bin  Hirasy  bin  Jahsy  Al  Abasi  Al  Kufi  Abu  Maryam. 
Beliau  adalah  saudara  Mas'ud,  yakni  orang  yang  bisa  berbicara  setelah 
meninggal  dunia.  Diapun  juga  masih  saudara  Rabi'.  Rib'i  adalah  seorang  tabi'in 
senior  yang  tidak  pernah  berbohong.  Beliau  telah  bersumpah  untuk  tidak 
tertawa  sampai  mengetahui  dimana  tempat  kembalinya  di  akhirat  nanti. 
Sehingga  beliau  pun  terbukti  tidak  pernah  tertawa  kecuali  setelah  kematiannya. 
Saudaranya  yang  bernama  Rabi'  juga  bersumpah  untuk  tidak  tertawa  sampai 
dia  tahu  benar  akan  dimasukkan  ke  dalam  surga  ataukah  ke  dalam  neraka. 
Orang  yang  memandikan  jenazah  beliau  sempat  berkata,  "Jenazah  beliau 
senantiasa  tersenyum  ketika  berada  di  atas  persemayamannya.  Sehingga  kami 
pun  memandikan  jenazah  beliau  yang  roman  mukanya  nampak  ceria."  Rib'i 
wafat  pada  tahun  101  H.  Pendapat  lain  menyebutkan  pada  tahun  104H.  Ada 
sebuah  informasi  yang  menyebutkan  bahwa  beliau  wafat  pada  waktu 
kepemimpinan  Al  Hajjaj.  [Namun  kelihatannya  pendapat  ini  kurang  akurat] . 
Sebab  Al  Hajjaj  sendiri  telah  meninggal  dunia  pada  tahun  95  H. 

(3)Hadits  ini  juga  sesuai  yang  disebutkan  oleh  Al  Bukhari  (1/106) 
dari  jalur  Manshur,  dari  Rib'i  bin  Hirasy,  dari  Ali.  Disebutkan  juga  oleh  At- 
Turmudzi  (V/2660),  An-Nasaa~i  di  dalam  Kitaabul  'Ilm  pada  Sunanul 
Kubraa  dan  juga  Ibnu  Majah  (1/31). 

Keterangan  Hadits: 

'J^\  ^:  ^  L^iS;'  ^  t'U  J^  \y^^  V  ^^^  j^g^  riwayat  hadits  lam  yang 
menyebutkan,  "Barangsiapa  sengaja  berbohong  dengan  mengataskan  diriku, 
maka  hendaklah  dia  bersiap-siap  kalau  tempat  duduknya  [kelak  di  akhirat]  berasal 
dan  api  neraka."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Sesungguhnya  melakukan 
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tindak  kebohongan  dengan  mengatasnamakan  dinku,  maka  hal  itu  tidak  sama 
jika  dibandingkan  kebohongan  yang  mengatasnamakan  orang  lain.  Karena  orang 
yang  berbohong  dengan  mengatasnamakan  diriku  secara  sengaja,  maka 
hendaklah  dia  bersiap-siap  tempat  duduknya  berasal  dan  api  neraka." 

\^^  (At)  Zuhair  bin  Hark  (kt)  Isma  'ii,jakni  Ibnu  IJlajjah,  (1)  dari 
!Abdul !A^^  bin  Shuhaib,  darijinas  bin  Malik,  dia  berkata, 

Jli  111-}  aIJlp  iiJi  ^JLp  Jji  Jjl-^  oi  \'j^  \k-^  1^'lb-i  ji  j^i*^  ^\ 
>        ^  ^  V       ^  ^  ^ 

0  0-  0^  ^  ^      ^  ^ 

jUJi  /^  sJutL"  ij.*xJi  L)J5    ^iP  wU-xj  ^ 


"S esungguhnjayangmembuat  akM  tercegah  untuk  seringmenyampaikan 
hadits  kepada  kalian  tidak  lain  karena  sabdayangpernah  disampaikan 
oleh  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  "Barangsiapa  sengaja 
berbohong  dengan  mengatasnamakan  diriku,  maka  hendaklah  dia 
mempersiapkan  tempat  duduknya  dari  api  neraka.  "  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Dalam  rangkaian  sanad  tersebut  Imam  Muslim  menambahkan 
tedaksijaktii,  karena  dalam  riwayat  yang  beHau  terima,  tidak  disebutkan 
Ism'ail  yang  mana  yang  dimaksud.  Oleh  karena  itu,  untuk  menambahkan 
keterangan  agar  tidak  rancu,  maka  beliau  membubuhkan  katajakni. 
Keterangan  tentang  ketelitian  Imam  Muslim  dalam  masalah  ini  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  yang  terdahulu.  Aku  juga  telah  memaparkan 
latar  belakang  Imam  MusHm  bersikap  seperti  itu. 

Sedangkan  nama  'Ulayyah  sendiri  sebenarnya  adalah  nama  ibunda 
Isma'il.  Sedangkan  ayahandanya  bernama  Ibrahim  bin  Sahm  bin  Muqsim 
Al  Asadi.  Isma'il  merupakan  orang  berkebangsaan  Bashrah.  Namun  asal 
beHau  dari  Kufah.  Nama  kuniyahnya  adalah  Abu  Bisyr.  Menurut  Syu'bah, 
Isma'il  bin  'Ulayyah  adalah  ulama  fikih  yang  namanya  cukup  harum  dan 
termasuk  sayyidnya  para  ulama  ahli  hadits.  Muhammad  bin  Sa'ad  berkata, 
'"Ulayyah  sebenarnya  nama  ibunda  Isma'il.  Nama  lengkapnya  adalah 
Ulayyah  binti  Hassan  maulah  Bani  Syaiban.  Beliau  adalah  seorang  wanita 
yang  pandai  lagi  cerdas.  ShaHh  Al  Muri,  para  tokoh  dan  juga  ulama-ulama 
ahH  fikih  di  Bashrah  dahulu  telah  bertandang  kepada  beliau  untuk  menimba 
iknu  dan  menanyakan  beberapa  permasalah." 

Di  antara  biografi  Isma'il  bin  'Ulayyah  yang  membuat  orang  tercengang 
adalah  yang  telah  disebutkan  oleh  Al  Khathib  Al  Baghdadi  sebagai  berikut, 
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"Beberapa  orang  yang  pcrnah  meriwayatkan  hadits  daii  Isma'il  bin  'Ula}yah 
adalah  Ibnujuraij  dan  Musa  bin  Sahl  AI  Wasya.  Padahal  jarak  kemarian  antara 
Ibnu  Juraij  dan  Al  Wasya  sekitar  129  H.  Pendapat  lain  tnengatakan  bahwa 
jarak  kematian  antara  keduanya  127  tahun.  Ibrahim  bin  Thahman  juga  telah 
meriwayatkan  dari  Ibnu  'Ula^f^'ah.  Sedangkan  jarak  kematian  antara  Ibrahim 
dan  Al  Wasya  adalah  1 1 0  H.  Pendapat  lain  menyebutkan  1 25  H.  Perawi  lain 
yang  telah  meriwayatkan  dari  ibnu  'Ulayyah  adalah  S}ai'bah.  Sedangkan  jarak 
kematian  Syu'bah  dan  Al  Wasya  adalah  1 1 8  H.  Abdullah  bin  Wahb  disebut- 
sebut  pernah  meriwayatkan  dari  Ibnu  'Ulaj^ah.  Sedangkan  jarak  kematiannya 
dengan  Al  Wasya  adalah  1 80  H.  Al  Wasya  sendiri  telah  meninggal  dunia  pada 
pagi  hari  jum'at  di  bulan  Dzul  Qa'dah  tahun  298  H." 

(2)  Hadits  ini  disebutkan  juga  oleh  Al  Bukhari  (1/108)  dari  jalur  Ibnu 
'Ulayyah,  dari  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib,  dari  Anas,  disebutkan  pula  oleh 
At-Turmudzi  (\72661)  dan  Ibnu  Majah  (1/32). 

%£/  (Kt)  Muhammad  bin  IJbaidA.l  Ghubari,  (1 )  (kt)  yibu  ^Atvanah, 
(2)  dariyibu  Hashin,  (3)  dariA.bu  Shalih,  (4)  dariyibu  Hurairah, 
(5)  dia  berkata,  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

jUJI   -J*  sJjti*  ^yp^  I~UjO  ^Ip  i_jJ5    -jA 

"Barangsiapa  sengaja  berbohong  dengan  mengatasnamakan  diriku, 
maka  hendaklah  dia  mempersiapkan  tempat  duduknya  dari  api 
neraka. "  (6) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Al  Gubari  adalah  nama  yang  dinisbatkan  kepada  Ghubar  Ubai, 
sebuah  kabilah  yang  akhirnya  menjadi  sebutan  bagi  Bakar  bin  Wa'il.  Sedangkan 
Muhammad  bin  'Ubaid  sendiri  adalah  orang  berkebangsaan  Bashrah. 

(2)  Nama  lengkap  Abu  'Awanah  adalah  Al  Wadhdhah  bin  AbdiUah 
Al  Wasithi. 

(3)  Mengenai  Abu  Hashin,  maka  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
terdahulu  bahwa  tidak  ada  lagi  perawi  As-Shahiihain  yang  memiHki  nama 
seperti  beUau.  Sebab  nama  perawi  yang  lain  dibaca  dengan  Hushain,  bukan 
Hashin.  Kecuali  Hadhm  bin  Al  Mundzir  yang  menggunakan  huruf  dha', 
bukan  j/Wsebagaimana  Hashin.  Nama  lengkap  Abu  Hashin  adalah  'Utsman 
bin  Ashim  Al  Asadi  Al  Kufi.  Beliau  adalah  seorang  perawi  dari  kalangan 
eenerasi  tabi'in. 
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(4)  Yang  dimaksud  Abu  Shalih  di  smi  adalah  As-Samman  (artinya: 
Penjual  saamin).  Ada yang  menyebutnya  Az-Ziyaat  (artinya:  Penjual  minyak). 
Nama  beliau  yang  sebenarnya  adalah  Dzakwan.  Profesi  beliau  sebagai 
pedagang  minyak  dan  samin  yang  didatangkan  dari  kawasan  Kufah.  Beliau 
sebenarnya  berkebangsaan  Madinah.  Wafat  pada  tahun  101  H.  Namun  ada 
juga  beberapa  orang  perawi  hadits  selain  beliau  yang  juga  dipanggil  Abu  Shalih. 

(5)  Beliau  adalah  orang  yang  pertama  kaH  mendapadcan  julukan  Abu 
Hurairah.  Nama  asH  dan  nama  ayah  beKau  masih  diperselisihkan.  Ada  sekitar 
tiga  puluh  pendapat  yang  berkembang  mengenai  nama  beliau  dan  nama 
ayahnya.  Sedangkan  pendapat  yang  dianggap  paling  shahih  menyebudcan 
bahwa  nama  beliau  adalah  Abdurrahman  bin  Shakhr.  Abu  'Umar  bin  Abdil 
Barr  berkata,  "Karena  begitu  banyaknya  pendapat  mengenai  nama  Abu 
Hurairah,  maka  menurutku  tidak  ada  satu  pendapat  pun  yang  bisa  dipegang 
kepercayaannya  secara  penuh.  Hanya  saja  AbduUah  dan  Abdurrahman 
merupakan  perkiraan  nama  Islam  beHau  yang  sedikit  bisa  menenangkan 
gejolak  jiwa."  Al  Hakim  Abu  Ahmad  berkata,  "Menurutku,  pendapat  yang 
paHng  shahih  tentang  nama  Abu  Hurairah  adalah  Abdurrahman  bin 
Shakhr."  Sedangkan  latar  belakang  beliau  dijuluki  dengan  Abu  Hurairah 
(artinya:  ayahnya  kucing  kecil)  karena  pada  masa  kecilnya  beliau  memiliki 
seekor  anak  kucing  yang  selalu  diajak  bermain. 

Abu  Hurairah  radhiyallaahu  'anhuvafca^i^  posisi  terhormat  di  kalangan 
para shahabat Nabi.  Beliau  termasuk shahabat radhiyallahu  'anhum ya-ngp^hng 
banyak  meriwayatkan  hadits  dari  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Al 
Imam  Al  Hafizh  Baqi  bin  Makhlad  Al  Andalusi  di  dalam  kitab  Musnadnya 
menyebutkan  bahwa  Abu  Hurairah  memiiki  riwayat  hadits  sebanyak  5374 
hadits.  Tidak  ada  seorang  shahabat  pun  yang  memiliki  rekor  riwayat 
sebanyak  ini,  bahkan  yang  menyamai  jumlah  riwayat  tersebut  pun  bisa 
dibilang  tidak  ada.  Al  Imam  Asy-Syafi'i  rahimahullaahu  ta  'aula  berkata,  "Abu 
Hurairah  adalah  seorang  perawi  hadits  yang  paHng  hafizh  pada  masanya. 
Abu  Hurairah  datang  di  Madinah  melalui  Dzul  Hulaifah.  Sebab  beUau 
memiliki  sanak  saudara  yang  dimakamkan  di  daerah  itu.  BeUau  wafat  di 
kota  Madinah  pada  tahun  59  H.  dalam  usia  78  tahun.  Jenazahnya 
dikebumikan  di  komplek  pemakaman  Baqi'.  Sedangkan  Aisyah  meninggal 
dunia  tidak  lama  sebelum  beliau.  Sehingga  Abu  Hurairah  sempat  ikut 
menshalati  jenazah  istri  RasuluUah  tersebut." 

Ada  pendapat  lain  yang  menyebutkan  bahwa  Abu  Hurairah  wafat  pada 
tahun  57  H.  Ada  juga  yang  menyebutkan  pada  tahun  58  H.  Namun  pendapat 
yang  shahih  adalah  wafat  pada  tahun  59  H.  Beliau  termasuk  shahabat  ahlush- 
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shujjab  (yang  tinggal  di  shuffah  atau  serambi  masjid  Nabawi)  dan  senantiasa 
berada  di  tempat  itu.  Di  dalam  kitab  Hilyatul Auliyaa  \  i\bu  Nu'aim  berkata, 
"Beliau  adalah  pemimpm  shahabat  ablush-shuffjah  dan  termasuk  penghum 
tempat  itu  yang  namanya  paling  terkenal"  Wallaahu  a'lam. 

(6)  Hadits  ini  disebutkan  juga  oleh  Al  Bukhari  pada  kitabnya  (I/l  10) 
dari  jalur  Hashin,  dari  Abu  ShaHh,  dari  Abu  Hurairah  dan  juga  diriwayatkan 
oleh  Ibnu  majah  (1/34). 

Keterangan  Hadits: 

Matan  hadits  ini  tergolong  sangat  shahih  dan  memiliki  kuaHtas  yang 
tinggi.  Bahkan  ada  yang  mengatakan  kalau  hadits  ini  adalah  hadits  mutawatir, 
sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Abu  Bakar  jVI  Bazzar  di  dalam  kitab 
Musnadnya.  Hadits  tersebut  diriwayatkan  langsung  dari  Nabi  shallallahu 
'alaihiwa  sallam  oleh  sekitar  empat  puluh  orang  sabahat  radhiyallahu  'anhum. 
K\  Imam  Abu  Bakar  Ash-Shairafi  di  dalam  kitab  syarahnya  untuk 
Risaalatusy-Syafi'i  menyebutkan  bahwa  hadits  tersebut  diriwayatkan  secara 
marfu'  cX^  sekitar  enam  puluh  orang  sabahat.  Sedangkan  Abul  Qasim 
Abdurrahman  bin  Mundih  menyebutkan  bahwa  jumlah  perawi  hadits  itu 
yang  berasal  dari  kalangan  shahabat  saja  mencapai  87  orang.  Ulama  ahh 
hadits  lain  ada  yang  mengatakan  telah  diriwayatkan  oleh  92  orang  shahabat. 
Di  antara  para  shahabat  yang  dimaksud  adalah  sepuluh  orang  yang  telah 
dikabarkan  akan  masuk  surga. 

Dijelaskan  pula  bahwa  tidak  ada  sebuah  hadits  yang  sempat 
diriwayatkan  oleh  sekaHgus  sepuluh  orang  shahabat  yang  telah  dikabarkan 
masuk  surga  kecuali  hanya  hadits  ini.  Dan  tidak  ada  juga  hadits  yang 
dinwayatkan  oleh  lebili  dari  enam  puluh  orang  shahabat  kecuali  hanya  hadits 
ini.  Sebagian  ulama  ada  yang  mengatakan  bahwa  hadits  tersebut  dinwayatkan 
oleh  sekitar  dua  ratus  orang  shahabat.  Kemudian  jumlah  perawi  level 
berikutnya  semakin  banyak  jumlah  nommalnya.  Al  Bukhari  dan  Muslim 
sendiri  telah  menyebutkannya  secara  seragam  di  dalam  kitab  Ash-Shahiihain, 
yakni  dari  jalur  riwayat  All,  Az-Zubair,  Anas,  Abu  Hurairah  dan  beberapa 
orang  shahabat  lamnya.  Sedangkan  menurut  keterangan  Abu  Abdillah  Al 
Humaidi,  penyusun  kix&h yll Jam' Bamash-S hahiihmn,  bahwa  tidak  benar  kalau 
riwayat  yang  berasal  dan  Anas  hanya  disebutkan  dalam  kitab  Shahuh  Muslim. 
Sebab  kedua  imam  bcsar  dalam  bidang  hadits  itu  — yakni  Al  Bukhari- 
MusHm —  sama-sama  telah  menyebutkan  riwayat  Anas.  Wallaahu  'alam. 

Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  redaksi  h^Adxts  fal jatabawwa' 
(artinya:  hendaklah  dia  mempersiapkan  tempat  duduknya  dari  api  neraka) 
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menurut  para  ulama  adalah  hendaklah  dia  tinggal  di  dalam  neraka.  Ada 
juga  yang  mengartikan  hendaklah  dia  mengambil  posisi  di  dalam  neraka. 
Al  Kiaththabi  berkata,  ''Katz jaiahawo'a' sendixi  berasal  dan  kata  mubaa'atul 
ibil,  artinya  tempat  di  sekitar  air  yang  dipergunakan  unta  untuk  bersimpuh. 
Sedangkan  X-A.i'A.zh.  Jal jatabawwa'  sendiri  merupakan  susunan  kalimat  doa 
yang  dikemas  dalam  bentuk  kaUmat  perintah.  Dengan  demikian  makna 
lafazh  itxi  sebenarnya  adalah,  "Semoga  Allah  menempatkan  dia  di  dalam 
neraka".  Begitu  juga  dengan  redaksi  lain  yang  menggunakan  redaksi,  "Maka 
dia  akan  masuk  ke  dalam  neraka".  Namun  ada  pendapat  lain  yang 
menyatakan  bahwa  hii^LThfalyatabawiPa'-^ATLlzh.  susunan  kalimat  berita  yang 
dikemas  dalam  bentuk  kalimat  perintah.  Dan  makna  asU  kalimat  itu  adalah, 
"Hal  itu  menjadi  wajib  baginya,  sehingga  hendaklah  dia  menempatkan 
dirinya  di  dalam  neraka".  Dalam  riwayat  lain  disebutkan  dengan  redaksi 
yalijin-naar  (artinya:  maka  dia  akan  masuk  ke  dalam  neraka)  dan  juga  dengan 
menggunakan  redaksi  huniya  lahuu  baitun  fin-naar  (artinya:  maka  akan 
dibangunkan  sebuah  rumah  untuknya  di  dalam  neraka). 

Makna  redaksi  hadits  itu  sebenarnya  adalah,  "Seperti  inilah  balasan 
untuk  orang  yang  berbohong  dengan  mengatasnamakan  Rasulullah."  Namun 
terkadang  Allah  memberikan  ampunan  bagi  orang  yang  melakukan  hal 
tersebut.  Sehingga  Allah  tidak  selalu  memastikan  orang  yang  berbohong  atas 
nama  Rasul  akan  dimasukkan  ke  dalam  neraka.  Demikianlah  seyogyanya  sikap 
yang  diambil  seorang  musHm  ketika  menanggapi  berbagai  hadits  yang 
menerangkan  tentang  bentuk  ancaman  masuk  neraka.  Hendaklah  dia 
berpendapat  bahwa  siapapun  yang  melakukan  dosa  besar,  maka  tidak  akan 
pernah  kekal  di  dalam  neraka  kecuaH  jika  yang  dia  lakukan  adalah  dosa  kufur. 

Memang  telah  disebutkan  dalam  beberapa  redaksi  hadits  bahwa 
neraka  adalah  ancaman  bagi  sangpendosa.  Allah  sah-sah  saja  menghukum 
seseorang  sesuai  dengan  keterangan  dalam  hadits,  namun  terkadang  juga 
memberikan  ampunan  bagi  orang  tersebut.  Jika  sampai  orang  itu  harus 
menerima  hukuman  dari  AUah  di  dalam  neraka,  maka  dia  tidak  akan  tinggal 
kekal  di  dalamnya.  Namun  pada  suatu  ketika  dia  pasti  akan  dikeluarkan 
dari  tempat  penyiksaan  tersebut,  tentu  saja  melalui  karunia  dan  rahmat 
AUah  Ta'aala.  Sebab  tidak  akan  ada  seorang  pun  yang  mati  membawa  tauhid 
akan  tingal  kekal  di  dalam  neraka.  Demikianlah  kaedah  yang  dipegang  oleh 
kalangan  Ahlussunnah.  Mengenai  daHl  untuk  pendapat  ini  akan  disebutkan 
tidak  lama  lagi  pada  Kitaabul  Imaan  insyaa  Allah.  Wallaahu  a'lam. 

Sedangkan  definisi  dusta  atau  bohong  menurut  ulama  ahH  kalam  dan 
kalangan  kami  adalah  menyampaikan  sebuah  informasi  yang  bertentangan 
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dengan  rcalitas  nyata,  baik  secara  sengaja  maupun  sccara  lalai.  Inilah 
madzhab  yang  dianut  oleh  golongan  Ahlussunnah.  Namun  menurut  aliran 
Mu'tazilah,  sesuatu  baru  bia  dianggap  scbagai  sebuah  kebohongan  apabila 
dikerjakan  dengan  unsur  kesengajaan.  Dalil  yang  mereka  gunakan  adalah 
hadits  yang  ada  di  hadapan  kita  tadi.  Sebab  dalam  hadits  tersebut  RasuluUah 
memberikan  batasan  unsur  kesengajaan.  Beliau  mengucapkan  seper ti  icu 
karena  kalimat  yang  dilontarkan  seseorang  adakalanya  secara  sengaja,  namun 
ada  juga  yang  diucapkan  secara  alpa. 

Menurut  ijma'  dan  nash-nash  yang  masyhur  dalam  Al  Qur'an  dan 
hadits,  orang  yang  lupa  dan  orang  yang  melakukan  kesalahan  secara  ridak 
sengaja  tidak  dianggap  dosa.  Jika  seandainya  ajaran  Islam  tidak  membedakan 
antara  kebohongan  yang  dilakukan  secara  sengaja  dan  kebohongan  yang 
dikerjakan  secara  alpa,  pastilah  RasuluUah  shallallahu  'aiaihi  wa  sallani  tidak 
akan  memberikan  batasan  lafazh  'secara  senagaja'  dalam  sabdanya  di  atas. 
Memang  beberapa  riwayat  hadits  tentang  masalah  ini  senantiasa 
menyebutkan  batasan  unsur  kesengajaan.  Walaahu  a'lam. 

Perlu  diketahui  bahwa  hadits  ini  mengandung  beberapa  macam  faedah 
dan  kaedah: 

Pertama,  menurut  kaedah  kelompok  Ahlussunnah,  yang  termasuk 
dalam  kategori  berdusta  adalah  menyampaikan  informasi  yang  tidak  sesuai 
dengan  fakta  di  lapangan,  baik  secara  sengaja  maupun  secara  lalai. 

Kedua,  ancaman  untuk  berdusta  dengan  mengatasnamakan 
RasuluUah  shallallahu  'aiaihi  wasallam.  Upaya  itu  dianggap  sebagai  perbuatan 
keji  dan  mengakibatkan  pelakunya  mendapatkan  dosa  besar.  Namun 
perbuatan  tersebut  tidak  sampai  mengubah  status  pelakunya  menjadi  kafir, 
kecuaU  jika  dia  menghalalkan  perbuatannya  itu.  Derrdkianlah  pendapat  yang 
masyhur  di  kalangan  madzhab  mayoritas  ulama. 

Asy-Syaikh  Abu  Muhammad  Al  Juwami  Abu  Ma'ali  — ayahanda 
Imaam  Al  Haramain —  yang  masih  termasuk  imam  di  kalangan  rekan- 
rekan  kami  telah  berkata,  "Seseorang  akan  menjadi  kafir  jika  dia  sengaja 
melakukan  kebohongan  atas  nama  RasuluUah  shallallahu  'aiaihi  wa  sallam" 
Imam  Al  Haramain  menyampaikan  pendirian  madzhab  ini  yang  bersumber 
dari  ayahnya.  Sepertinya  beliau  berulang  kaU  menjelaskan  permasalahan 
ini  di  tengah-tengah  pengajarannya.  Biasanya  penjelasan  itu  diungkapkan 
dengan  redaksi,  "Barangsiapa  dengan  sengaja  melakukan  kebohongan 
dengan  mengatasnamakan  RasuluUah  shallallahu  'aiaihi  wa  sallam,  maka  dia 
telah  menjadi  kafir  dan  darahnya  boleh  ditumpahkan  di  muka  bumi."  Dalam 
hal  ini  Imam  Al  Haramain  telah  mengutarakan  sebuah  pendapat  yang  dha'if. 
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Tidak  ada  seorang  pun  dari  kalangan  ulama  yang  meriwayatkan  pendapat 
mi.  Karena  pendapat  tersebut  termasuk  kekeliruan  yang  cukup  fatal. 
Pendapat  yang  benar  adalah  yang  disebutkan  oleh  jumhur  ulama  seperti 
yang  telah  kami  sampaikan  di  atas.  Walaahu  a'lam. 

Mengenai  orang  yang  sengaja  melakukan  kebohongan  dengan 
mengatasnamakan  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  dengan  cara 
membuat  hadits  palsu,  maka  dia  telah  menjadi  fasik.  Semua  riwayatnya 
akan  ditolak  dan  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  hujjah.  Akan  tetapi  apabila  dia 
bertaubat  dan  benar-benar  tulus  dalam  taubatnya,  maka  sekelompok  ulama 
berpendapat  bahwa  ketulusan  taubatnya  itu  tidak  menyebabkan  riwayat 
orang  itu  bisa  diterima.  Bahkan  dia  senantiasa  harus  menerimay'^r^  (masuk 
dalam  daftar  hitam  jajaran  nama  perawi  hadits).  Pendapat  ini  di  antaranya 
dikemukakan  oleh  Ahmad  bin  Hanbal,  Abu  Bakar  Al  Humaidi  syaikh  Al 
Bukhari  yang  sekaUgus  merangkap  sebagai  rekan  Asy-Syafi'i  dan  Abu  Bakar 
Ash-Shairafi  yang  termasuk  ulama  ahli  fikih  dari  kalangan  madzhab  Syafi'i 
dan  tokoh  terkemuka  di  dalam  bidang  «j-/'«/danyir'(cabang).  Bahkan  Ash- 
Shairafi  memberikan  kaedah  umum  sebagai  berikut,  "Bagi  seorang  perawi 
yang  periwayatannya  telah  kami  anggap  tidak  bisa  diterima  karena  pernah 
melakukan  usaha  kebohongan,  maka  selamanya  kami  tidak  akan  bisa 
kembali  menerima  riwayatnya  sekalipun  taubatnya  di  mata  Allah  dianggap 
sah.  Dengan  kata  lain,  orang  yang  riwayatnya  telah  kami  cap  sebagai  riwayat 
dha'if,  maka  pan  tang  bagi  kami  untuk  menjadikan  riwayatnya  menjadi  kuat." 

Bentuk  kebohongan  dengan  mengatasnamakan  Rasulullah  itu  bisa 
dalam  bentuk  riwayat  dan  bisa  juga  dalam  format  kesaksian  palsu.  Namun 
yang  jelas,  aku  tidak  menjumpai  adanya  dalil  yang  bisa  mendukung  pendapat 
madzhab  para  ulama  tersebut.  Mungkin  keputusan  keras  yang  mereka 
tetapkan  merupakan  salah  satu  bentuk  ancaman  dan  peringatan  tegas  agar 
seseorang  tidak  berusaha  untuk  berdusta  dengan  mengatasnamakan 
RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Sebab  perbuatan  ini  bisa  menimbulkan 
efek  negatif  yang  sangat  besar  dan  sangat  luas  dampaknya.  Kebohongan 
itu  nantinya  bisa  saja  dianggap  sebagai  bagian  dari  ajaran  syari'at  sampai 
dengan  hari  kiamat  nanti.  Berbeda  jika  melakukan  kebohongan  dan 
persaksian  palsu  dengan  mengatasnamakan  orang  selain  Rasulullah. 
Perbuatan  itu  tidak  akan  menimbukan  dampak  negatif  begitu  besar  bagi 
masyarakat. 

Namun  menurutku,  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  para  imam 
tersebut  adalah  dha'if  dan  bertentangan  dengan  kaedah  syar'iyyah.  Pendapat 
yang  benar  adalah  jika  taubat  orang  yang  telah  melakukan  kebohongan 
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dengan  mengatasnamakan  Rasulullah  telah  dianggap  sah  dan  dikerjakan 
secara  tuius,  maka  riwayatnya  setelah  itu  sccara  otomatis  juga  bisa  diterima. 
Tentu  saja  taubatnya  harus  memenuhi  syarat-syarat:  yang  telah  ditttapkan 
dalam  ajaran  syari'at,  yakni  mencabut  dirinya  dari  perbuatan  maksiat 
tersebut,  menycsali  perbuatannya  itu  dan  bertekad  untuk  tidak 
mengulanginya  lagi  di  hari-hari  mendatang.  Demikian  kaedah  yang  berlaku 
dalam  ajaran  syari'at  Islam.  Para  ulama  juga  telah  bersepakat  bahwa  orang 
yang  dahulu  kafir  lantas  memeluk  agama  Islam,  maka  riwayatnya  bisa 
diterima.  Terbukti  mayoritas  shahabat  Rasulullah  adalah  orang-orang  yang 
seperri  ini.  Bahkan  para  ulama  juga  bersepakat,  bukan  hanya  riwayatnya 
saja  yang  bisa  diterima,  namun  persaksiannya  pun  juga  dianggap  sah. 
Wallaahu  a'lam. 

Ketiga,  tidak  ada  bedanya  antara  upaya  berdusta  dengan 
mengatasnamakan  Rasulullah  dalam  hal  yang  mengandung  hukum  atau 
dalam  hal  yang  ddak  mengandung  hukum.  Misakiya  dalam  masalah  targhiib 
(anjuran  untuk  berbuat  baik),  tarhiih  (ancaman  untuk  melakukan  hal  yang 
kurang  terpuji),  mau'ivjoah  (nasehat  dan  saran)  atau  yang  lainnya.  Semuanya 
sama-sama  haram  hukumnya  dan  termasuk  dalam  kategori  dosa  besar. 
Bahkan  kaum  musHmin  telah  berijma'  untuk  menggolongkan  perbuatan 
im  sebagai  perbuatan  yang  paling  tercela. 

Berbeda  dengan  sekte  Karamiyyah,  sebuah  aliran  yang  'tukang' 
membuat  bid'ah.  Dengan  keliru  mereka  beranggapan,  boleh  hukumnya 
membuat  hadits  palsu  dalam  bidang  targhiib  dan  tarhiib.  Ironisnya  pendapat 
mi  banyak  sekaU  diikuti  oleh  orang-orang  dungu  yang  mengaku  dirinya 
sebagai  pelaku  zuhud  atau  kelompok  orang  bodoh  yang  lainnya. 
Berdasarkan  kekeUruan  itulah  mereka  mendatangkan  sebuah  riwayat  yang 
berbunyi  sebagai  berikut,  "Barangsiapa  yang  secara  sengaja  berdusta  dengan 
mengatasnamakan  diriku  unmk  tujuan  menyesatkan  [orang  lain],  maka 
hendaklah  dia  mempersiapkan  tempat  duduknya  dari  api  neraka."  Dengan 
demikian  ada  sekelompok  masyarat  yang  beranggapan  bahwa  larangan 
berdusta  dengan  'mencatut'  nama  Rasulullah  hanya  berlaku  yang 
dipergunakan  untuk  tujuan  yang  buruk  saja.  Sedangkan  berdusta  untuk 
tujuan  yang  baik  dengan  'mencatut'  nama  beliau,  maka  hukumnya 
diperbolehkan.  Padahal  anggapan  seperd  ini  sama  sekali  tidak  benar  dan 
menunjukkan  tingkat  kebodohan  yang  sangat  parah. 

Yang  lebih  mengkhawatirkan  lagi,  orang-orang  yang  bodoh  itu 
menetapkan  beberapa  daHl  untuk  generasi  yang  hidup  setelah  mereka. 
Dengan  akalnya  yang  picik  dan  kejiwaan  yang  bobrok,  mereka  telah 
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menghimpun  kesalahan  demi  kesalahan.  Sehingga  dalam  hal  mi  mereka 
telah  melanggar  firman  AUdh  M^^tf  wajalla,  "Dan  janganlah  kamu  mengikuti 
apa  yang  kamu  ridak  mempunyai  pengetahuan  tentangnya.  Sesungguhnya 
pendengaran,  penglihatan  dan  hati,  semuanya  itu  akan  diminta 
pertanggungan  jawabnya."  Qs.  Al  israa'  (17):36.  Mereka  pun  juga  telah 
menyalahi  hadits-hadits  mutawatir  dan  hadits-hadits  sharih  lagi  masyhur 
yang  melarang  persaksian  palsu.  Bahkan  mereka  juga  menyalahi  ketetapan 
yang  telah  diputuskan  oleh  ahlul  hilli  wal  'aqdi.  Bukankah  jelas-jelas  sudah 
ada  daHl-dalil  qath'i  yang  menerangkan  hukum  haram  untuk  berbohong 
dengan  mengatasnamakan  seseorang.  Apalagi  berdusta  dengan 
mengatasnamakan  seorang  yang  ucapannya  dianggap  sebagai  syari'at  dan 
wahyu  dari  Allah  Subhaanahu  iva  Ta  'aala. 

Kalau  mau  mencermati  pendapat  kelompok  yang  menyimpang  tadi, 
maka  kita  bisa  menyimpulkan  bahwa  mereka  sebenarnya  juga  telah 
melakukan  kebohongan  dengan  mengatasnamakan  AUah  Ta'aala.  AUah 
Subhaanahu  wa  Ta'aala  telah  berfirman,  "Dan  tiadalah  yang  diucapkannya 
itu  (Al  Qur'an)  menurut  kemauan  hawa  nafsunya.  Ucapannya  itu  tiada  lain 
hanyalah  wahyu  yang  diwahyukan  (kepadanya)."  Qs.  An-Najm  (53):3-4. 
Inilah  kebohongan  yang  diformat  dalam  bahasa  Arab  dan  dibungkus  dengan 
himbauan  syari'at.  Namun  bagaimana  pun  juga,  semua  yang  mereka  lakukan 
itu  adalah  sebuah  kebohongan  besar. 

Sedangkan  daHl  dari  nash  hadits  yang  mereka  sebutkan  di  atas,  maka 
para  ulama  telah  memberikan  beberapa  jawaban  yang  cukup  lugas  dan  sangat 
mengena  sebagai  berikut: 

a)  Tambahan  redaksi  hadits  yang  berbunyi,  "Dengan  maksud  unmk 
menyesatkan  [orang lain],"  jelas-jelas  kaHmat  yang  sengaja  disisipkan. 
Para  ulama  ahli  hadits  telah  bersepakat  kalau  tambahan  kaHmat  itu 
adalah  bathil  dan  sama  sekaE  ridak  bisa  dianggap  sebagai  riwayat  yang 
shahih. 

b)  Jawaban  versi  Abu  Ja' far  Ath-Thahawi  adalah  seandainya  tambahan 
redaksi  itu  memang  benar  adanya,  maka  hanya  sebatas  berfungsi  sebagai 
ta  ^kiid  (penguat).  [Bukan  diartikan  sebagaimana  dalam  rangkaian  hadits 
di  atas  yang  cenderung  diartikan  sebagai  sebuah  target  yang  hendak 
dicapai].  Hal  ini  sebagaimana  yang  terdapat  dalam  fixman  Allah  Ta'aala, 
"Maka  siapakah  yanglebih  zhaHm  daripada  orang-orangyang  membuat- 
buat  dusta  terhadap  Allah  untuk  menyesatkan  manusia  tanpa 
pengetahuan?"  Sesungguhnya  Allah  ridak  memberi  petunjuk  kepada 
orang-orangyangzhaHm."  Qs.  Al  An'aam  (6):  144. 
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c)  Huruf  laam  yang  terdapat  dalam  lafazh  liyudhilla  (artinya:  untuk 
menycsatkan)  bukan  laamut-ta'liil  (huruf  laam  yang  berfungsi  untuk 
menjclaskan  tujuan  dan  sebab).  Akan  tetapi  huruf  laam  tersebut  adalah 
laamush-shairuurah  wal  'aaqibah  (huruf  laam  yang  berfungsi  untuk 
menjelaskan  dampak  dan  akibat).  Sehingga  cara  mengartikannya 
adalah,  "Yang  mengakibatkan  orang  lain  sesat".  Bukan  diartikan 
dengan,  "Supaya  orang  lain  menjadi  sesat".  Hal  ini  sebagaimana  yang 
telah  terungkap  dalam  firman  Allah  Ta'aala,  "Maka  dipungudah  ia 
oleh  keluarga  Fir'aun  yang  akibatnya  dia  menjadi  musuh  dan 
kesedihan  bagi  mereka."  Qs.  Al  Qashash  (28):8.  Banyak  sekali  padanan 
huruf  laamut-ta'liil  dii  dalam  ayat  Al  Qur'an  maupun  pepatah  Arab. 
Ringkasnya,  madzhab  orang-orang  Karamiyv^ah  dan  pengikutnya 
terlalu  berlebihan  jika  ditanggapi  dengan  serius,  terlalu  terhormat 
jika  kesesatannya  dibicarakan  dan  juga  terlalu  jelas  untuk  diterangkan 
kesalahannya.  Sebab  memang  pendapat  mereka  itu  sudah  terang- 
terang  bobrok  dan  sangat  bathil.  Wallaaahu  a'lam. 

Keempat,  haram  hukumnya  meriwayatkan  hadits  maudhuu '  (hadits 
palsu)  bagi  mereka  yang  telah  mengetahuinya  atau  bagi  orang  yang  telah 
memiliki  firasat  kalau  hadits  tersebut  adalah  maudhuu'.  Barangsiapa  yang 
tetap  saja  meriwayatkan  sebuah  hadits  maudhuu',  sementara  dia  telah 
mengetahui  atau  telah  curiga  sebelumnya,  lantas  dia  ridak  menjelaskan 
kepada  orang  yang  mendengar  bahwa  hadits  yang  dia  sampaikan  adalah 
maudhuu',  maka  dia  termasuk  dalam  kategori  ancaman  hadits  ini.  Bahkan 
dia  juga  disamakan  dengan  orang-orang  yang  telah  melakukan  kebohongan 
dengan  mengatasnamakan  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Keterangan 
ini  senada  dengan  redaksi  hadits,  "Barangsiapa  menyampaikan  sebuah  hadits 
dariku  yang  disinyaKr  sebagai  hadits  palsu,  maka  dia  dianggap  sebagai  salah 
seorang  dari  para  pembohong." 

Itulah  sebabnya  para  ulama  telah  berkata,  "Bagi  siapa  saja  yang  hendak 
meriwayatkan  atau  menyampaikan  sebuah  hadits,  maka  seyogyanya  dia 
meneliti  terlebih  dahulu  statusnya.  Jika  memang  hadits  itu  shahih  atau  hasan, 
maka  hendaklah  dia  tidak  berkata,  "RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
telah  bersabda  demikian;  telah  melakukan  demikian,"  atau  dengan  redaksi 
yang  terkesan  pasti  atau  paten.  Namun  hendaknya  dia  berkata,  "Telah 
diriwayatkan  dari  RasuluUah  demikian;  telah  datang  kabar  dari  RasuluUah 
demikian;  telah  disebutkan  dari  RasuluUah  demikian;  telah  diceritakan  dari 
RasuluUah  demikian,  telah  sampai  kepada  kami  berita  demikian,"  atau  dalam 
bentuk  redaksi  yang  sejenis.  WaUaahu  a'lam. 
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Para  ulama  berkata,  "Hendaknya  orang  yang  membaca  hadits  Nabi 
faham  benar  tentang  ilmu  nahivu  (ilmu  tata  bahasa  Arab),  ilmu  lughah 
(linguistik),  dan  juga  pengetahuan  tentang  nama-nama  perawi  yang  diterima 
dan  ditolak  riwayatnya.  Seandainya  disinyalir  dalam  sebuah  riwayat 
mengandung  unsur  kesalahan,  maka  menurut  jumhur  ulama  dari  generasi 
salaf  dan  khalaf,  hendaklah  orang  itu  meriwayatkannya  menurut  standar 
yang  benar.  Akan  tetapi  hendaknya  dia  tidak  secara  otomatis  merubah 
riwayat  yang  telah  diterima.  Disarankan  agar  dia  memberikan  keterangan 
pada  hasyiyah  (cacatan  pinggir)  kalau  riwayat  tersebut  mengandung  kesalahan. 
Di  samping  itu  hendaknya  disertakan  juga  koreksi  untuk  kesalahan  tersebut. 
Setelah  itu  hendaklah  di  akhir  riwayat  dia  menyebutkan,  "Demikianlah  hadits 
yang  kami  riwayatkan  dari  syaikh.  Namun  riwayat  yang  benar  adalah 
sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan." 

Cara  seperti  ini  nampaknya  lebih  mashlahat.  Sebab  jika  diriwayatkan 
apa  adanya,  yakni  dengan  riwayat  yang  salah,  terkadang  kesalahan  itu  diyakini 
sebagai  sesuatu  yang  benar.  Namun  jika  menggunakan  dengan  cara  langsung 
merubah  redaksi  riwayat  dalam  penuHsan  tanpa  membubuhkan  keterangan 
kesalahannya  terlebih  dahulu,  maka  dikhawatirkan  hal  ini  akan 
disalahgunakan  oleh  orang  yang  tidak  ahli  dalam  bidang  ini. 

Para  ulama  kembaH  berkata,  "Jika  para  perawi  dan  pembaca  hadits 
mengalami  keraguan  dalam  lafazh  riwayat  yang  dia  ketemukan,  maka 
selayaknya  di  akhir  riwayat  tersebut  mereka  menambahkan  kaHmat  au  kamaa 
qaala  (artinya:  atau  seperti  yang  telah  disebutkan)."  Walaahu  a'lam. 

Pada  studi  pendahuluan  telah  kami  sebutkan  tentang  kewenangan 
meriwayatkan  hadits  hilma'na  (hanya  sesuai  dengan  maknanya  namun  tidak 
persis  redaksinya).  Namun  kewenangan  ini  hanya  berlaku  bagi  orang  yang 
memang  telah  menguasai  materi  dan  ahH  dalam  hal  riwayat.  Para  ulama 
berkata,  "Barangsiapa  meriwayatkan  hadits  bil  ma'na,  maka  dia  sangat 
dianjurkan  untuk  membubuhkan  di  akhir  riwayamya  kaHmat  au  kamaa  qaala 
atau  kalimat  yang  semakna.  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah  dHakukan  oleh 
para  shahabat  dan  generasi  berikutnya."  Wallaahu  a'lam. 

Sedangkan  penyebutan  hadits  mauquuf  (hadits  yang  disandarkan  kepada 
perkataan  shahabat)  yang  dilakukan  oleh  Az-Zubair,  Anas  dan  beberapa 
shahabat  yang  lainnya  radhiyallahu  'anhum  — padahal  keterangannya  berasal 
dari  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam —  tujuannya  tidak  lain  karena  mereka 
khawatir  kalau  sampai  melakukan  kesalahan  atau  lupa.  Sekalipun  sebenarnya 
orang  yang  lupa  atau  salah  itu  tidak  mendapatkan  dosa,  akan  tetapi  terkadang 
orang  yang  terlalu  berani  menyebutkan  riwayat  ketika  dalam  kondisi  tersebut 
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akan  dianggap  sebagai  pcrawi  yang  sembrono.  Scbab  dia  akan  dicap  sebagai 
orang  yang  tidak  hati-hati  dalam  memvayadian  hadits  atau  berbagai  tuduhan 
yang  lainnya.  Bahkan  tidak  jarang  orang  yang  pelupa  harus  menerima  label- 
label  yang  kurang  nyaman  didengar  oleh  indera  teUnga.  Kadang  dia  juga 
mendapatkan  sanksi  berupa  denda  karena  dalih  telah  menghilangkan  scsuatu, 
atau  konsekuensi  syari'at  yang  lainnya.  Wallaahu  a'lam. 

\^J^  (Kt)  Muhammad  bin  y\bdillah  bin  N urn  air,  (kt)  ayahku,  (kt) 
S a 'id  bin  IJbaid,  (kt)  yili  binRabi'ah,  dia  berkaia,  'i4.k.u  datang  ke 
masjid.  Sedangkanyangmenjabat sebagai A^mirKtifah  [pada  waktu 
itu]  adalab  Al  Mughirah.  Beliau  berkata,  "Aku  telah  mendengar 
Buzsulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 


V^^  l^Zli  iIujc^  'Js-  '^J^  °j^  s^\  Js-  v-i^  ^  ^  b'iS'  oi 


"Sesung^uhnya  berbuat  kebohongan  dengan  mengatasnamakan  diriku 
tidak  seperti  melakukan  kebohongan  dengan  mengatasnamakan 
seseorang.  Nlaka  barangsiapa  berdusta  dengan  mengatasnamakan  diriku 
secara  sengaja,  maka  hendaklah  dia  mempersiapkan  tempat  duduknya 
dari  api  neraka.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Hadits  ini  disebutkan  pula  oleh  Al  Bukhan  (III/ 1291)  dari  jalur  Sa'id 
bin  'Ubaid,  dari  'AH  bin  Rabi'ah,  dari  Al  Mughirah  bin  S}ai'ba). 

{^(At)  'AlibinHujrAs-Sadi,  (kt)  'Ali bin Mushir,  (kk)  Muhammad 
bin Qais y\lAsadi,  dari  Ali  bin  Rabi'ah  yilAsadi,  dari yil Mughirah 
bin  Syu'bah,  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  yang 
menyebutkan  redaki  hadits  seperti  itu.  Hanya  saja  tidak  disebutkan 
kalimat, 

o^l  js-  c^Jl^  '^  '.Js-  iTiS'  jt 
t  #    '  -         --        ^ 

'  'Sesungguhnya  berbuat  kebohongan  dengan  mengatasnamakan  diriku 
tidak  seperti  melakukan  kebohongan  dengan  mengatasnmakan 
seseorang.  " 
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Larangan  Menginforraasikan 
Setiap  Berita  yang  Didengar 


^\5j(Kt)  IJbaidullah  bin Mu'ad^A.l!Anbari,  (kt)  ayahku.  [Rangkaian 
sanad  darijalur  lain  menyebutkan]  (kt)  Nluhammad  bin  JilNLutsanna, 
(kt)  !AbdurTahman  binMahdi,  keduanya  berkata,  (kt)  Syu'bah,  dari 
Khubaib  bin  yibdirrahman,  (1 )  dari  Hafsh  bin  'Ashim,  dari  A^bu 
Hurairah,  dia  berkata,  'Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
bersabda, 

"Seseorang  cukup  disebut  sebagai pembohong  apabila  dia  menyampaikan 
setiap  inform asijang  dia  dengar.  "  (2) 

Keterangan  Satiad  dan  Perawi: 

Berikut  ini  adalah  sekelumit  analisa  tentang  beberapa  jalur  riwayat  hadits 
yang  telah  disebutkan  di  atas.  Pada  jalur  riwayat  yang  pertama  disebutkan 
berasal  dari  Hafsh,  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  secara  mursal  (ada 
perawi  dari  generasi  shahabat  yang  dihilangkan).  Sebab  Hafsh  sebenarnya 
adalah  perawi  yang  berasal  dari  generasi  tabi'in.  Sedangkan  pada  jalur  riwayat 
yang  kedua  disebutkan  berasal  dari  Hafsh,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  secara  muttashil  (dengan  sanad  yang  bersambung) . 
Jalur  riwayat  yang  pertama  sebenarnya  telah  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari 
Mu'adz  dan  'Abdurrahman  bin  Mahdi.  Kedua  orang  ini  menukil  riwayat  dari 
S\ai'bah.  Bahkan  Ghandar  dikabarkan  juga  telah  meriwayatkan  hadits  serupa 
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dan  Syu'bah.  Hanya  saja  dia  menyebudcannya  secara  mursal.  Sedangkan  jalur 
hadits  yang  kedua  diriwayadian  oleh  Muslim  dari  'Ali  bin  Hafsh,  dari  Syu'bah. 
Menurut  Ad-Daruqutiini  rangkaian  sanad  hadits  yang  benar  adalah  riwayat 
mursal di-m.  Syu'bah.  Hal  mi  sebagaimana  juga  yang  telah  diriwayatkan  oleh 
Mu'adz,  Ibnu  Mahdi  dan  Ghandar. 

Aku  berkata,  "Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  di  dalam 
kitab  Sunannya  baik  secara  ;w;^rj'^/maupun  muttashil.  Jalur  yang  diriwayatkan 
secara  mursal  berasal  dari  Hafsh  bin  'Umar  An-Numairi,  dari  Syu'bah. 
Sedangkan  jalur  yang  diriwayatkan  secara  muttashil httasal  dari  riwayat  Ali 
bin  Hafsh.  Jika  memang  ada  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  secara  mursal 
dan  muttashil,  maka  yang  dijadikan  hujjah  untuk  sebuah  produk  hukum  adalah 
riwayat  yang  muttashil  Pendapat  inilah  yang  shahih  menurut  para  ulama  ahli 
fikih,  ahli  ushul  dan  juga  ahli  hadits.  Sama  sekaH  tidak  ada  pengaruhnya 
sekalipun  riwayat  yang  w^rj"a/lebih  banyak  memiliki  jumlah  perawi.  Sebab 
jalur  yang  w«/toMbagaimanapun  juga  lebih  tsiqah  dan  lebih  bisa  diterima. 
Mengenai  masalah  ini  sebenarnya  telah  kami  singgung  pada  pembahasan 
terdahulu.  Waliaahu  a'lam. 

(1)  Mengenai  Khubaib,  maka  di  dalam  kitab  Ash-Shahiihain  hanya  ada 
riga  nama  saja.  Pertama  adalah  PChubaib  bin  Abdirrahman  yang  disebutkan 
sekarang  ini,  Khubaib  bin  Adi  dan  Abu  Khubaib  yang  tidak  lain  adalah  nama 
kuniyah  dari  Ibnuz-Zubair 

(2)  Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh  Abu  Dawud  (IV/4992)  dari  jalur 
Khubaib  bin  Abdirrahman,  dari  Hafsh  bin  Ashim,  dari  Abu  Hurairah. 

Keterangan  Hadits: 

Dalam  pembahasan  bab  ini  ada  juga  riwayat  dari  Khubaib  bin 
Abdirrahman,  dari  Hafsh  bin  'Ashim,  dia  berkata,  Rasulullah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  bersabda,  "Seseorang  cukup  disebut  sebagai  pembohong  apabila 
dia  menyampaikan  setiap  apa  yang  telah  dia  dengar."  Dari  jalur  lain  juga 
disebutkan  dengan  sanad  dari  Khubaib,  dari  Hafsh,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  [yang  menyebutkan]  redaksi  hadits  serupa. 
Sedangkan  yang  berasal  dari  'Umar  bin  AI  Khaththab  dan  Abdullah  bin 
Mas'ud  radhiyalhhu  'anhuma  adalah  dengan  redaksi  sebagai  berikut,  "Cukuplah 
seseorang  disebut  sebagai  pembohong  apabila  dia  menyampaikan  setiap  berita 
yang  dia  dengar."  Masih  banyak  lagi  hadits  serupa  yang  diriwayatkan  dengan 
berbagai  jalur  periwayatan. 

{.#/    (Kt)  yibu  Bakar  bin  A.bi  Syaibah,  (kt)  !Ali  bin  Hafsh,  (kt) 
Syu'bah,  dari  Khubaib  bin  'Abdirrahman,  dari  Hafsh  bin  'Ashim, 
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dari  yibti  Hurairah,  dari  'Nabi  shallallahu  'alaihi  ^va  sallatn 
[tentang]  haditsjang  serupa. 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

,  yTl  Cara  meriwayatkan  hadits  seperti  ini  merupakan  cara  yang 
shahih.  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
terdahulu. 

\^^(Kt)  Yatjia  bin  Yatyci,  (kk)  Husyaim,  (1)  dari  Sulaiman  y\t-Taimi, 
dari  y\bu  IJtsman  yln-Nahdi,  (2)  dia  berkata,  %Jmar  bin  yil 
KJjaththab  radhiyallaahu  'anhu  berkata, 

^^  ^  ^       •  y     ^  ^  '' 

"Seseorang  sudab  cukup  disebut  sebagai  pembohong  apabila  dia 
menyebutkan  setiap  kabarjang  dia  dengarkan.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Beliau  adalah  Ibnu  Basyir  As-Sulami  Al  Wasithi  Abu  Mu'awiyah. 
Para  tokoh  yang  hidup  semasa  dengannya,  begitu  juga  dengan  generasi  setelah 
beliau  telah  bersepakat  untuk  mengakui  kedudukan  beHau  yang  terhormat, 
banyak  hafalan  haditsnya  dan  sempurna  dalam  cara  meriwayatkan  hadits. 
Hanya  saja  beliau  ^tofixv^mudallis  perawi  yang  menghilangkan  nama  gurunya 
dan  langsung  menyebutkan  nama  datuk  gurunya  dengan  menggunakan 
bantuan  lafazh  'an).  Terkadang  dalam  sebagian  silsilah  sanad,  nama  beliau 
disebutkan  dengan  sebutan  Sulaiman  At-Taimi. 

Pada  bagian  pendahuluan  telah  kami  terangkan  bahwa  seorang  mudaUis 
jika  menyebutkan  redaksi  periwayatannya  dengan  kata  'an  (artinya:  dari),  maka 
riwayamya  tidak  bisa  dijadikan  hujjah.  KecuaU  apabila  dari  jalur  periwayatan 
yang  lain  dia  mengaku  telah  mendengar  riwayat  itu.  Sedangkan  jalur  sanad  di 
dalam  kitab  Ash-Shahiihain  yang  mengalami  unsur  tadlis,  maka  selalu  disertai 
dengan  penyebutan  silsilah  sanad  dari  jalur  yang  lain.  Di  antaranya  adalah 
hadits  ini. 

(2)  An-Nahdi  disandarkan  pada  nama  salah  seorang  kakeknya  yang 
bernama  Nahd  bin  Zaid  bin  Laits.  Abu  'Utsman  sebenarnya  termasuk  salah 
seorang  tokoh  tabi'in  senior.  Nama  asHnya  adalah  Abdurrahman  bin  Mill 
— ada  juga  yang  menyebutkan  Mil'u — .  BeHau  masuk  Islam  pada  masa 
Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Hanya  saja  tidak  sempat  berjumpa  dengan 
beliau.  Dia  telah  meriwayatkan  hadits  dari  beberapa  orang  shahabat.  Begitu 
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juga  sebaliknva,  banyak  sekali  generasi  tabi'm  yang  meriwayatkan  hadits 
dannya.  BcHau  bertcmpat  tinggal  di  kawasan  Kufah.  Ketika  Al  Husain 
radhiyallaahu  'anhu  tcrbunuh  sebagai  syaliid,  beliau  memutuskan  untuk  pindah 
dan  Kufah  dan  memilih  untuk  dnggal  di  Bashrah.  Ketika  itu  beliau  berkata, 
"Aku  ridak  akan  Unggal  di  sebuah  negeri  yang  dibuat  untuk  membunuh 
putra  dari  anak  perempuan  Rasulullah  shallallahu  'alaihi wa sal/am" 

Kami  meriwayatkan  dari  Al  Imam  Ahmad  bin  Hanbal  rahimahullaahu 
ta'aala,  dia  berkata,  "Aku  tidak  pernah  mengetahui  generasi  tabi'in  yang 
kehebatannya  sekaliber  Abu  'Utsman  An-Nahdi  dan  Qais  bin  Abi  Hazim." 
Di  antara  sckelumit  biografi  Abu  'Utsman  adalah  sebuah  kabar  yang 
menyebutkan  bahwa  beliau  pernah  berkata,  "Usiaku  telah  mencapai  130  tahun. 
Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  tidak  aku  ingkari  kecuali  hanya  harapanku.  Aku 
merasa  harapanku  tetap  saja  seperti  dahulu,  tidak  pernah  berubah."  Beliau 
meninggal  dunia  pada  tahun  95  H.  Namun  ada  juga  pendapat  yang 
menyebutkan  bahwa  beliau  wafat  pada  tahun  1 00  H.  Walaahu  a'lam. 

Keterangan  Hadits: 

^  J5ol  j/>  (.y^\  L_— .^^   Q^j.^  h'A.C'i.  lafazh  ini  dengan  mensukun  huruf  siin 
sehingga  berbun\i  bihasbi,  artinya  hal  itu  cukup  menjadikannya  berbohong. 

Adapun  intisari  hadits  maupun  tf/j»r  (perkataan  shahabat)  dalam  masalah 
mi  adalah  larangan  untuk  memberitahukan  setiap  berita  yang  pernah 
didengarkan.  Scbab  sebuah  kabar  berita  adakalanya  benar,  namun  adakalanya 
juga  dusta.  Apabila  sescorang  menyampaikan  setiap  berita  yang  didengarnya, 
maka  dia  akan  dianggap  berbohong  jika  memang  sumber  berita  yang  dia 
peroleh  ternyata  tidak  jujur.  Definisi  para  ulama  tentang  bohong  telah  kami 
sebutkan  terdahulu,  yakni  menginformasikan  sesuatu  yang  berbeda  dengan 
realitas  di  lapangan.  Sesuatu  yang  dianggap  sebagai  tindakan  bohong  tidak 
harus  disyaratkan  dilakukan  secara  sengaja.  Hanya  saja  kalau  dikerjakan  secara 
sengaja  akan  mengakibatkan  pelakunya  mendapatkan  dosa.  Walaahu  a'lam. 

■~^_";j?  (At)  Abi/th-Tbahir ylhmad  bin  'Amrbin  lAbdillah  bin  tAmrbin 
Sarh,  dia  berkata,  (kk)  Ibrm  Wahb,  dia  berkaia,  Malik  telah  berkata 
kepadaku, 

"Ketahuilab  bahwa  seseorang^yang  memberitahukan  setiap  berita  yang 
dia  dengar  tidak  akan  selamat.  Dia  juga  seliimanya  tidak  dapat  menjadi 
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seorangpemimpin  ketika  senantiasa  menyiarkan  setiap  beritajang  telah 
dia  dap  a  than.  " 

C^^  (Kt)  Mutti^mmad  bin  y\l  Mutsanna,  dia  berkaia,  (kt) 
tAbdurratpnan,  (1 )  dia  berkata,  (kt)  Sufyan,  (2)  dariyibu  Jsha^,  (3) 
dari yibul yihwash,  (4)  dari  'A-bdullah,  (5)  dia  berkata, 

j^-<K^  1J«  JS^  oIuJ  ot  <^i^^\  °JA  ^^\  >_Z^_ 

"Seseorang  sudah  cukup  disebut  sebagai  tukang  dusta  apabila  dia 
menyampaikan  setiap  kabarjang  telah  dia  dengarkan.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Beliau  adalah  'Abdurrahman  bin  Mahdi  Al  Imam  Al  Masyhur 
atau  Abdurrahman  bin  Sa'id  Al  Bashri. 

(2)  Yang  dimaksud  di  sini  adalah  Sufyan  Ats-Tsauri  Al  Imam  Al 
Masyhur  Abu  AbdiUah  Al  Kufi. 

(3)  Yang  dimaksud  adalah  Abu  Ishaq  As-Sabi'i.  Nama  asHnya  adalah 
Amr  bin  'AbdiUah  Al  Hamdani  Al  Kufi,  salah  seorang  generasi  tabi'in  yang 
cukup  terhormat.  Menurut  Ahmad  bin  AbdiUah  Al  Ajli,  Abu  Ishaq  telah 
meriwayatkan  hadits  dari  tiga  puluh  dua  orang  shahabat  Nabi  shallallahu  'alaihi 
wasallam.  Sedangkan  menurut  Ali  bin  Al  Madini,  Abu  Ishaq  telah  meriwayatkan 
hadits  dari  tujuh  puluh  atau  delapan  puluh  orang  perawi  yang  tidak  pernah 
dijadikan  nara  sumber  oleh  orang  lain.  Sebutan  As-Sabi'i  disandarkan  pada 
nama  kakeknya  yang  bernama  As-Sabi'  bin  Sha'b  bin  Mu'awiyah. 

(4)  Nama  asH  Abul  Ahwash  adalah  Auf  bin  Malik  Al  Jasyimi  Al 
Kufi.  Beliau  adalah  salah  seorang  generasi  tabi'in  yang  cukup  terkenal.  Ayah 
beliau  adalah  salah  seorang  shahabat  RasuluUah. 

(5)  Yang  dimaksud  di  sini  adalah  Abdullah  bin  Mas'ud  Ash-Shahaabi 
As-Saj^id  Al  JaHil  Abu  Abdirrahman  Al  Kufi. 

\^  (Kt)  Muhammad  bin  A.I  Mutsanna,  dia  berkata,  aku  telah 
mendengar  ^Abdurrahman  bin  Mahdi,  dia  berkata, 

"Seseorang  tidak  akan  bisa  menjadi  imam  yang  dijadikan  sebagai 
panutan  sampai  dia  benar-benar  mafnpu  menahan  sebagian  beritajang 
telah  dia  dengarkan. " 
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Keterangan  Hadits: 

^^  U.  Jx;  CjX'J  'jj:>j  CCi  j_^'  "^  Maksud  kalimat  ini  bahwa  jika  se- 
seorang  mengucapkan  setiap  berita  yang  telah  dia  dengar,  maka  secara 
otomatis  kesalahannya  dalam  bidang  riwayat  semakin  banyak.  Kalau 
seseorang  sudah  dianggap  memiliki  banyak  kesalahan  dalam  bidang  riwayat, 
maka  tentu  saja  dirinya  tidak  akan  dijadikan  sebagai  rujukan  dan  riwayatnya 
pun  akan  ditinggalkan. 

Ij^  (Kt)  Yatya  bin  Yatya,  (kk)  'Umar  bin  !Ali  bin  Muqaddam,  dari 
Sufyan  bin  Husain,  dia  berkata,  aku  ditanya  oleh  lyas  bin  Mu  'awiyah, 
dia  berkata, 

O-oip  UwJ  ji3j\  ^^  y^^i  "JJ^  ^J^  V^  0\ y>->\  jjjt;  c~iaS    Ji*  iljl  |_j)[ 

*^  0  fix*  y  X  fiy 

"Sesungguhnya  menurutku,  kamu  sangat  gemar  terhadap  ilmu  yll 
Qur^an.  Oleh  karena  itu  bacakanlah  kepadaku  sebuah  surat  saja. 
Kemudian  tajsirkanlah  surat  itu  sehirigga  aku  bisa  mengetahui  sampat 
dimana  pengetalmanmu.  "  Sujyan  bin  Husain  berkata,  '!Aku  pun 
memenubi  permintaannya.  ISJamun  dia  kembali  berkata  kepadaku, 
"Hafaikanlah  apayang  akan  aku  katakan  kepada  dirimu:  Berhati- 
hatilah  kamu  untuk  mengatakan  sesuatuyang  buruk.  Karena  setiap 
orangyang  mengatakan  hal  buruk,  maka  dirinya  akan  menjadi  terhina. 
Bahkan perkataannya  akan  dianggap  sebagai  dusta.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  beliau  adalah  'Abdullah  bin  Wahb  bin  Muslim  Abu 
Muhammad  Al  Qurasyi  Al  Fihri.  Kabilah  Al  Fihri  Al  Bashri.  Beliau  adalah 
seorang  imam  yang  kesempurnaan  hafalan  dan  kehormatannya  telah 
disepakati  para  ulama. 

(2)  Beliau  adalah  Yunus  bin  Yazid  Abu  Yazid  Al  Qurasyi  Al  Umawi 
Al  Aili.  Mengenai  kata  Yunus,  disebutkan  ada  enam  versi  cara  baca:  Yunus, 
Yunis,  Yunas,  Yu'nus,  Yu'nis  dan  Yu'nas.  Begitu  juga  dengan  kata  Yusuf, 
kata  tersebut  memiliki  enam  cara  baca:  Yusuf,  Yufis,  Yusaf,  Yu'suf,  Yu'sif 
dan  Yu'saf.  Sebagian  besar  cara  baca  ini  disebutkan  oleh  Ibnus-Sakit. 
Sedangkan  sisanya  disebutkan  oleh  Abul  Baqa'. 
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(3)  Bcliau  adalah  generasi  tabi'in  yang  berhasil  menjadi  seorang  imam 
yang  sangat  masyhur.  Nama  aslinya  adalah  Muhammad  bm  Muslim  bm 
'LJbaidillah  bin  'Abdillah  bm  Syihab  bm  'Abdillah  bin  Al  Harts  bm  Zahrah 
bm  KHab  bm  Murrah  bin  Ka'ab  bm  Lu'ai  Abu  Bakar  Al  Qurasyi  Az-Zuhn 
Al  Madani.  BeHau  tinggal  di  dacrah  Syam  dan  sempat  bcrtemu  dcngan 
kurang  Icbih  dua  puluh  orang  shahabat.  Beliau  termasuk  generasi  tabi'in 
vang  banyak  sckaH  meriwayatkan  hadits  dan  juga  banyak  dijadikan  nara 
sumber  olch  para  perawi.  Beliau  adalah  orang  yang  memiHki  semangat  tinggi 
untuk  mencari  ilmu,  menghafal,  menyempurnakan  riwayatnya  dan  sangat 
sabar  menahan  derita.  Bukan  hanya  im,  beliau  juga  sangat  rajin  mengerjakan 
ibadah,  wara',  dermawan  dan  mudah  sckaH  mengeluarkan  harta  dunianya. 
Masih  banyak  lagi  perbuatan  baik  yang  dmiiliki  oleh  beliau. 

(4)  BeHau  adalah  salah  seorang  ulama  al  fuqahaa'us-sab'ah  (ahli  fikih 
vaag  tujuh  jumlahnya)  dan  juga  seorang  imam  besar. 

Keterangan  Hadits: 

dT°^1  (4*!  '■^^-J^  -^  ■^'j  Makna  kalimat  ini  adalah  sangat  mencintai  dan 
senantiasa  menekuni  ilmu  tersebut. 

Menurut  Ibnu  Paris  dan  ulama  ahU  bahasa  lainnya,  yang  dimaksud 
dengan  kata  kalaj  adalah  //^^^'(artinya:  begitu  mencintai  sesuam).  Sedangkan 
menurut  Abul  Qasim  Az-Zamakhsyari,  yang  dimaksud  dengan  kata  kalaj 
adalah  mencintai  sesuatu  dengan  disertai  perasaan  hati  yang  senantiasa 
terpaku  kepadanya. 

c-i-iiJi  ^^  AplliJt}  ily  Menurut  ulama  ahli  bahasa,  kata  jjtf/z^'tf/'memiliki 
makna  qabiih  (artinya:  jelek).  Menurut  analisis  bahasa  Arab,  apabila 
disebutkan  ungkapan  syanu'asy-syai'u  maka  artinya  sesuatu  yang  buruk. 
Apabila  disebutkan  ungkapan  syani'tu  bisy-syai 'rmk-a  artinya  aku  mengingkari 
sesuam.  Dan  jika  disebutkan  kaHmat  syani'tu  'alar-rajuli  maka  artinya  aku 
menyebutkan  keburukan  orang  itu. 

Dengan  demikian  makna  hadits  di  atas  adalah  larangan  untuk 
menyampaikan  sesuatu  yang  mungkar  yang  bisa  menyebabkan  pembicaranya 
dicela  dan  dianggap  sebagai  orang  yang  buruk.  Karena  dengan  demikian 
riwayatnya  akan  dianggap  dusta,  diragukan,  bahkan  derajat  dirinya  menjadi 
merosot.  Walaahu  a'lam. 

\^^  (At)  A-buth-Thahir  dan  Harmalah  bin  Yatya,  heduanya  berkata, 
(kk)  Jbnu  Wahb,  (1)  dia  berkata,  (ak)  Yunus,  (2)  dari  Ibnu  Syihab, 
(3)  dari  IJ baidillah  bin  !Abdillah  bin  'Utbah  (4)  bahwa  'Abdullah 
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h/n  Mas  '/ul  telah  berkata, 

4JJ3    ,  g  .,^  ^    OO      ^J   ly^  yS-   AJtLj    ^    UjJ.?-    La  la    CjJjm-o-J    Col    b« 

"Janganlah  kamu  se kali- kali  mengajak  bicara  sebuah  kaum  dengan 
sebuah pembahasanyang  iidak  bisa  ditangkap  oleh  kemampuan  akal 
mereka.  Kalau  sampai  demikian,  maka  akan  terjadi  fitnah  pa  da 
sebagian  dari  mereka.  " 


Lgvangan  rienginforman'kan  ^eiiap  tjevi-ba  i)ang  Ujidengar-  165 


Larangan  Meriwayatkan  H adits 

dari  Perawi  Dha'if  dan  Berhati- 

hati  dalam  Meriwayatkannya 


\^  (At)  Muhammad  bin  !Abdillah  bin  ISlumair  dan  7.uhair  bin  Hark 
keduanya  berkata,  (kt)  !Abdullah  bin  Ya^id,  dia  berkata,  (at)  Ibnu 
yibiyiyjub,  dia  berkata,  (zx)  yibu  Hani\  dariyibu  IJtsman Muslim 
bin  Yasar,  dariyibu  Tiurairah,  dari  ILasuIuIIah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  bahwa  beliau  bersabda, 

*5bLi  (vJ  J4I    ij  jt^'  lj«.«-w«J  jvJ  U  j,Jsjjja;>ij  j_^b\  j_ji^)  j>-\  ^  Oj>-^^ 

"Pada  umatyang  hidup  di  ^man  akhirakan  ada  beberapa  orangyang 
memberitahukan  berita  kepada  kalian,  dimana  berita  itu  sebelumnya 
helum pernah  didengar  baik  oleh  kalian  maupun  oleh  ayah-ayah  kalian. 
Maka  berhati-hatilah  kalian  kepada  orang-orang  seperti  iiu!"  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  Abu  Hani'  ini  berasal  dari  Abu  'Utsman  Muslim  bin  Yasar, 
dari  Abu  Hurairah.  Hanya  saja  aku  tidak  menjumpai  silsilah  sanad  seperti 
ini  di  dalam  Kutubus-Sittah  kecuali  hanya  di  dalam  kitab  Shahiih  Muslim. 

\^J (At)  Harmalah  bin  Yahya bin lAbdillah  bin Ilarmalah  bin  Imran 
y\t-Tujibi,  (1 )  dia  berkata,  (kt)  Ibnu  Wahb,  dia  telah  berkata,  (at) 
Abu  Syuraih  (2)  bahwa  dia  telah  mendengar  Syarahil  bin  Ya^id  (3) 
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TJbaidillah  Al  Iskandarani  Al  Mishn.  Bcliau  adalah  seorang  yang  rajm 
bcnbadah  dan  juga  memiliki  keutamaan. 

(3)  Kata  Syarahil  dalam  bahasa  Arab  tergolong  isim ghaim  munshaiif. 

(4)  Hadits  Syarahil  bm  Yazid  ini  berasal  dan  Muslim  bm  Yasar,  dan 
Abu  Hurairah.  Namun  aku  juga  ddak  mcniumpai  silsilah  sanad  seperti  ini 
kccuaU  hanya  di  dalam  kitab  Shahiih  Muslim. 

Keterangan  Hadits: 

Yang  dimaksud  dengan  kata  dajjaaluun  (artinya:  para  dajjal)  dalam 
rcdaksi  hadits  di  atas  adalah  bentuk  plural  dari  kata  dajjaal.  Menurut  Tsa'lab, 
sctiap  orang  yang  suka  berbohong  adalah  dajjal.  Namun  ada  juga  yang 
mengarrikan  dajjal  pada  hadits  itu  sebagai  orang  vangmenutupi  kebenaran. 
Dalam  bahasa  Arab  ada  sebuah  ungkapan  dajala  fulaanun  yang  artinya 
■■'lamvaha  wa  dajalalhaq  bibaathilihi  (artinya:  orang  yang  menutupi  kebenaran 
dengan  kebadlan).  Pendapat  kedua  ini  telah  discbutkan  oleh  Ibnu  Paris 
yang  juga  menukilnya  dari  Tsa'lab. 

\#}  (At)  A.bu  Sa'idAlyisyajj,  (1 )  (kt)  W-'akt',  (kt)  yLlyi'masy,  dari 
yil Musayjab  bin  Kofi',  (2)  dari  tAmir  bin  !Abdah,  (3)  dia  berkata, 
yibdullah  (4)  telah  berkata, 

^  <^J-^'  ^J  H=^i  ^y=-'  ^^j  ^■::-J«-^  (*-f^  J^y'  JjV  o^jic^  '^^S^\ 

"Sesung^uhnya  syaithan  akan  menjelma  dahm  rupa  seorang  laki-laki. 
l^antas  dia  akan  mendatangi  sebuah  kaum  untuk  memberitahukan 
berita  bo  hong  kepada  mereka,  sehingga  mere  ka  pun  menjadi  tercerai 
berai.  luintas  ada  seorang  laki-laki  di  antara  kaum  jang  berkata, 
"yiku  telah  mendengar  ada  seorang  laki-laki  memberitahukan  [berita 
bo  hong  dan  fitnah].  ylku  mengetahui  wajah  lelaki  itu.  Hanya  saja 
aku  tidak  mengetahui  siapa  namanya.  [Lelaki  yang  dimaksud  tidak 
lain  adalah  bentuk penjelmaan  dari  syaithan  -penerj.].  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Dalam  rangkaian  sanad  hadits  ini  terkandung  dua  keistimewaan: 

Pertama,  keseluruhan  personel  perawi  dalam  sanad  adalah  orang 
bcrkebangsaan  Kufah. 
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Kedua,  sanad  hadits  ini  terdiri  dari  tiga  orang  tabi'in  yang  saling 
meriwayatkan  antara  yang  satu  dengan  yang  lain.  Mereka  itu  adalah  Al 
A'masy,  Al  Musa\yib  dan  Amir.  Jarang  sekaH  ada  dua  keistimewaan  yang 
tcrkumpul  dalam  satu  rangkaian  sanad  sepcrti  pada  hadits  ini. 

(1)  Beliau  adalah  syaikh  Imam  Muslim.  Nama  aslinya  adalah  AbduUah 
bin  Sa'id  bin  Hashin  Al  Kindi  Al  Kufi.  Menurut  Abu  Hatim,  Abu  Sa'id  Al 
Asyaj)  adalah  seorang  imam  yang  sangat  ahli  di  zamannya. 

(2)  Tidak  ada  ulama  vang  berbeda  pendapat  tentang  cara  baca  Al 
Musa\'}'ab.  Demikianlah  yang  telah  disebutkan  oleh  Al  Qadhi  'lyadh  di  dalam 
kitab  AlMaijaariq  dan  juga  yang  dikemukakan  oleh  pcngarang  \iiXah  y\l  Mathaali'. 
Bcrbcda  dengan  perbedaan  cara  baca  Al  Musayyab  pada  nama  Sa'id  bin  Al 
Musa\yab.  Di  antara  ulama  ada  yang  membacanya  i\l  Musayyab  dan  sebagian 
lain  membacanya  Al  Musaj-jib.  Masalah  perbedaan  pendapat  ini  akan  dijelaskan 
secara  lebih  detail  pada  pembahasan  mcndatang  insva  AUahu  Ta'aala. 

(3)  Ada  dua  cara  baca  pada  nama  Abdah:  yakni  Abdah  dan  Abadah. 
Namun  yang  lebih  shahih  dan  yang  lebih  masyhur  adalah  'Abadah.  Al  Qadhi 
'lyadh  berkata,  "Kami  telah  meriwayatkan  cara  baca  Abadah  dari  Ali  bin 
Al  Madini,  Yahya  bin  Mu'in,  dan  Abu  Muslim  Al  MustamiK.  Cara  baca  ini 
juga  yang  telah  disebutkan  oleh  Abdul  Ghani  di  dalam  kitabnya.  Bahkan 
aku  juga  menjumpai  cara  baca  Abadah  di  dalam  kitab  Taaiiikhul  Bukhaari. 
Sedangkan  cara  baca  Abdah  telah  kami  riwayatkan  dari  Ahmad  bin  Hanbal 
dan  beberapa  ulama  yang  lain.  Kedua  cara  baca  tersebut  telah  disebutkan 
oleh  Ad-Daruquthni  dan  Ibnu  Makula.  Namun  cara  baca  Abadah  tetap 
dianggap  yang  lebih  masyhur."  Al  Qadhi  kembaU  berkata,  "Banyak  juga 
para  perawi  yang  menyebutnya  'Abad,  tanpa  menambahkan  huruf  haa^  di 
akhir  kata.  Namun  yang  benar  adalah  dengan  mcmbubuhkan  huruf  haa\ 
vakni  'Abadah.  Demikianlah  pendapat  Al  Huffazh  Ahmad  bin  Hanbal,  'AH 
bm  Al  Madini,  Yahya  bin  Mu'in,  Ad-Daruquthni,  'Abdul  Ghani  bin  Sa'id, 
dan  masih  banyak  lagi  yang  lainnya.  Walaahu  a'lam. 

(4)  Yang  dimaksud  di  sini  adalah  shahabat  'Abdullah  bin  Mas'ud  Abu 
"Abdirrahman  Al  Kufi. 

Ij^  (At)  Muhammad  Inn  Kafi',  (kt)  !Abdurrat(piaq,  (kk)  Ma'mar, 
dari  Ibnu  Tbawus,  (1 )  dari  ayahnja,  dari  yibdullah  bin  'Amr  bin y\l 
'^sb(2)  dia  berkata, 

^  <      ^      ^  .  0^  f  ^  ^  ^       ^       ^  a  fi 

V^  r>>^   0'  ilx^ji   jLa-Lw-   L^jl   Ajj^n^..^  Oi^V"   ^r*^'   (V   '-^l 
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"Sesungguhnya  di  samudra  luas  itu  ada  beberapa  syaithan  yang 
diheknggu  kt/atoleh  Sulaiman.  Syaithan-syaithan  itu  nyaris  saja  keluar 
sehingga  akan  membacakan  sebuah  Qur'an  kepada  manusia.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  BeUau  adalah  'AbduUah  Az-Zahid  Ash-ShaHh  bin  Az-Zahid  Ash- 
ShaHh. 

(2)  Mengenai  kata  Al  Ash,  maka  ada  yang  membacanya  Al  Ashi, 
yakni  dengan  membubuhkan  hxxtui  jaa^  di  akhir  kata.  Akan  tetapi 
kebanyakan  di  dalam  kitab  hadits,  fikih  dan  yang  lainnya  dengan 
menghilangkan  huruf  yaa  \  sehingga  berbunyi  Al  Ash.  Namun  yang 
dianggap  lebih  fashih  lagi  shahih  adalah  Al  Ashi,  dengan  membubuhkan 
huruf  jaa\  Begitu  juga  dengan  kata  Al  Hadi  pada  nama  Syadad  bin  Al 
Hadi  dan  kata  Al  Mawaali  pada  nama  Ibnu  Abil  Mawaali.  Bahasa  yang 
lebih  fashih  dan  shahih  adalah  dengan  membubuhkan  huruf  yaa^  di  akhir 
kata.  Namun  dalam  kebanyakan  kitab  hadits  dan  bidang  disiplin  ilmu  lamnya 
disebutkan  dengan  cara  membuang  hutu{jaa\  sehingga  berbunyi  Al  Had 
dan  Al  Mawal.  Di  antara  sekelumit  biografi  'Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash 
yang  mencengangkan  adalah  jarak  kelahirannya  dengan  sang  ayah  hanya 
terpaut  sebelas  tahun  saja.  Ada  pendapat  lain  yang  mengatakan  hanya  terpaut 
dua  belas  tahun. 

Keterangan  Hadits: 

[}\°/  ^Ul  Ji.  \'jai  '^J^  jl  dXi.J  Maksud  kalimat  ini  bahwa  syaithan 
tidak  membaca  Al  Qur'an  yang  menjadi  kitab  suci  kaum  muslimin.  Syaithan 
mencoba  mengecoh  orang-orang  awam  dengan  menyebut  hal  tersebut 
sebagai  Qur'an.  Namun  ternyata  tidak  semua  orang  awam  bisa  terkecoh 
dengan  tipu  muslihat  yang  hina  tersebut. 

'^^y.  Ka.tz  juusyiku  dalam  hadits  di  atas  (artinya:  nyaris  saja) 
diutarakan  dalam  htntuk  Ji'tl  mudhafi'  (kata  kerja  untuk  waktu  sekarang 
atau  waktu  yang  akan  datang).  Namun  kadang  kala  diungkapkan  juga  dengan 
htntukfi'il maadhi  (kata  kerja  untuk  waktu  lampau).  Lafazh  itu  sebenarnya 
memiliki  arti  sesuatu  yang  tidak  lama  lagi  akan  segera  terjadi.  Sedangkan 
pendapat  beberapa  ulama  ahli  bahasa  yang  mengatakan  bahwa  bentuk  fi'il 
madhi  k.2iX2iyuusyikii  tidak  bisa  diterapkan,  maka  merupakan  sebuah  pendapat 
yang  tidak  bisa  diterima. 

\-^/  (^kj  Muljamfnad bin  'Abbad dan  Sa  'id  bin  ^Imryilyisy  'atsi,  (1 ) 
dari  Ibnu  IJjainah,  Sa  'id  berkata,  (kk)  Sujyan,  dari  Hisyam  bin 
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Hujair,  (2)  dari  Thawus,  dia  berkata, 

*--       fat,        t._.      ^i^^/'l^^r  o'!^^o^o^>  o^  i^  s  T'        '.  ^       '^ 

^Lp  ^I  <U  JUs  ^.b-o  J«^  >_*S    ^  ^^  ^^  ^U  ^1  Jl  1^  ^U- 
jL*i  liS'j  lis'  «±jAkJ  Ilp  iJ  jLai  4JJi^  11  1J  Slii  liS'j  Ids'  cujJ^  JLp 

''  ^  "  f  if  f 

■f  s  0  ^  $,  f 

'Mi^ia  seseorang  lelakd yang  datang  kepada  Ihtiu  !A.t>bas,  (lelaki  itu 
adalah  Busyair  bin  Ka  'ab).  I^antas  lelaki  itu  memberitahukan  sebuah 
kabar  kepadanya.  Maka  Ibnu  !Abbas  pun  berkata  kepada  lelaki 
tersebut,  "U langilah  hembali perkataanmu jang  begini  dan  begitu!" 
luelaki  itu  pun  mengulangi perkaiaannya.  Ibnu  yobbos  kembali  berkata, 
"Ulangi  lagi  perkataanmu yang  begini  dan  begitul"  Lelaki  tersebut 
mengulangi  perkaiaannya  untuk  yang  ketiga  kali  untuk  hemudian 
berkata,  '!Aku  tidak  tahu,  apakah  kamu  mengetahui  [keabsahan] 
semuayangpernah  aku  katakan  dan  mengingkari perkataankuyang 
ini;  ataukah  kamu  mengingkari  semuayangpernah  aku  katakan  dan 
mengetahui  [keabsahan] perkataankuyang  ini?" Maka  Ibnu  !Abbas 
berkata,  "Sesungguhnya  kami  dulu  biasa  meriwayatkan  sebuah  berita 
yang  berasal  dari  Kasulullah  shallallahu  'alaihi\va  sallam.  Namun 
dengan  syarat  kalau  beliau  dalam  hal  ini  tidak  didustakan.  Tapi 
semenjak  orang-orang  banyakyang  menunggangi  untayang  bandel  dan 
juga  untayangpenurut,  maka  kami  pun  tidak  lagi  meriwayatkan  hadits 
dari  beliau  [secara  sembarangan].  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Sebutan  Al  Asy'atsi  dlsandarkan  kepada  nama  kakeknya.  Nama 
lengkap  beliau  adalah  Sa'id  bin  'Amr  bin  Sahl  bin  Ishaq  bin  Muhammad 
bin  Al  Asy'ats  bin  Qais  Al  kindi  Abu  'Amr  Al  Kufi. 

(2)  Beliau  adalah  seorang  perawi  yang  berkebangsaan  Mekah. 
Keterangan  Hadits: 

Jj]iJij  i_.JUi  ^^^Ui  i-i'j  LJi  Kalimat  ini  dalam  jalur  nwayat  lam 
discbutkan  dengan  redaksi,  "Namun  kcrika  kalian  banyak  yang  menunggangi 
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unra  yang  bandel  dan  juga  unta  yang  penurut,  maka  sangat  jauh  [kebenaran 
yang  ada  pada  diri  kalian."  Ini  merupakan  sebuah  ungkapan  perumpamaan 
yang  begitu  apik.  Makna  asal  dari  kata  ash-sha'b  adalah  sesuatu  yang  ridak 
disukai.  |Dalam  konteks  hadits  ini  diartikan  dengan  bandel].  Sedangkan 
makna  asal  dari  kata  d'^luul  adalah  Hal  bagus  yang  disukai.  Dengan  kata 
lain,  maksud  dari  susunan  kalimat  hadits  itu  adalah,  "Ketika  orang-orang 
sudah  mulai  meniti  jalan  yang  bisa  mendatangkan  [keinginan  untuk 
mendapatkan]  pujian  dan  celaan,  maka  kami  pun  tidak  lagi  meriwayatkan 
hadits  dari  beliau  [secara  sembarangan] ." 

\.^  (At)  Muhammad  bin  Buzfi',  (kt)  !Abdurra:(p^q,  (kk)  Ma'mar, 
darilbnu  Thawus,  dari ajahnya,  darilbnu  !Abbas,  dia  berkata, 

"Sesungguhnya  kami  telah  biasa  menghafalkan  hadits.  Sedangkan  hadits 

yang  kami  hajal  itu  berasal  dari  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa 

sallam.  Ketika  kalian  banyakyang  menunggangi  untayang  bandel 

dan  juga  unta  yang  penurut,  maka  sangat  jauh  [kebenaran yang  ada 

pada  diri  kalian]. " 

Keterangan  Hadits: 

ol4i^  Maksud  lafazh  ini  adalah  kalian  sangat  jauh  dari  sikap 
istiqamah  yang  pada  giliran  berikutnya  hadits  kalian  sangat  susah  untuk 
bisa  dipercaya. 

Di  dalam  bahasa  Arab,  lafazh  haihaata  biasa  diungkapkan  untuk 
menggambarkan  sesuatu  yang  tidak  mungkin  lagi  bisa  diharapkan  untuk 
diraih.  Kalau  berbicara  mengenai  analisa  kebahasaan,  maka  menurut  Al 
Imam  Abul  Hasan  Al  Wahidi,  lafazh  haihaata  sebenarnya  adalah  isim  (kata 
benda)  yang  dinamakan^V/(kata  kerja).  Lafazh  ini  biasanya  dipergunakan 
dalam  kontek  kahmat  khabar  (kalimat  berita),  bukan  dalam  susunan  kalimat 
perintah.  Menurut  beliau,  lafazh  haihaata  tidak  memiHki  akar  kata  yang  jelas. 
Sebab  lafazh  tersebut  sepertinya  terbentuk  dari  letupan  suara  yang  biasa 
diungkapkan  dalam  kehidupan  keseharian.  Namun  ada  juga  yang 
berpendapat  bahwa  lafazh  itu  tidak  hanya  sekedar  memiliki  makna  sangat 
jauh.  Target  makna  lafazh  tersebut  bahwa  sang  pembicara  ingin 
mengutarakan  keyakinannya  tentang  sesuatu  yang  letaknya  sangat  jauh 
sehingga  sangat  sukar  dicapai.   jadi  tidak  hanya  sekedar  untuk 
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memberitahukan  bahwa  sesuatu  yang  dimaksud  terletak  sangat  jauh. 
Menurut  yVl  Wahidi,  lafazh  haihaata  memiliki  tiga  macam  arti: 

a)  Berarti  ba'uda,  yakni  kata  kerja  yang  berarti  jauh,  sebagaimana  yang 
kami  sebutkan  pertama  kali.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Abu  'Ali  Al 
Farisi  dan  para  ulama  ahli  iknu  nahwu  yang  lain. 

b)  Berarti  ba  'iid,  yakni  kata  sifat  yang  juga  memiliki  arti  jauh.  Pendapat 
ini  yang  telah  dikemukakan  oleh  Al  Farra\ 

c)  Berati  bu'du,  yakni  dalam  bentu  mashdar  yang  juga  memiliki  arti 
jauh.  Pendapat  ini  yang  dikemukakan  oleh  Az-Zujaj  dan  Al  Anbari. 

Juga  masih  menurut  Al  Wahidi,  lafazh  haihaata  memiliki  tiga  belas 
cara  baca,  yakni:  haihaata,  hiihaata,  huihaata,  haihaatan,  hiihaatan,  huihaatan, 
aihaata,  iihaata,  uihaata,  aihaatan,  iihaaian,  uihaatan,  dan  yang  terakhir  adalah 
iihaa.  Ulama  lain  ada  yang  menambahkan  cara  baca  yang  keempat  belas, 
yakni  ai'aata.  Namun  dari  sekian  banyak  cara  baca,  yang  dianggap  paUng 
fashih  dan  paling  banyak  dipergunakan  adalah  haihaata.  Masih  seputar  analisa 
bahasa,  menurut  Az-Zuhri  huruf  toa' dalam  lafazh  tersebut  bukanlah  taa' 
asli.  Oleh  karena  itulah  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  bagaimana 
bunyi  akhir  kerika  lafazh  itu  diwaqafkan.  Menurut  Abu  Amr  dan  Al  Kisaa'i 
dibaca  waqaf  dengan  huruf  haa',  yakni  haihaah.  Al  Farra'  berpendapat bahwa 
lafazh  tersebut  dibaca  waqaf  dengan  huruf  taa\  yakni  haihaaL  Masalah 
pembahasan  lafazh  haihaatahhz  dijumpai  secara  lebih  detail  di  dalam  kitab 
Tahd^iibul Asmaa'  Wal-ljighaat.  Walaahu  a'lam. 

l^#/  (At)  y\buy\yjub  Sulaiman  bin  'U baidillah yil Ghaliani,  (kt)  yibu 
tAmir,  jakni ^l tAqadi,  (1)  (kt)  Kabah,  (2)  dari Qais  bin  Sa'ad, 
dari  Mujahid,  dia  berkata, 

^Ji^   4Ui   ijy^ J    J^i   J>aiJ    OJj>tJ   Jj««-»   (_/'W^  ^S    ^^\   C$J^^   ji-ij   C-^ 

-  f  ^  y  ^ 

fi  y  y  y 

^■^  t  I  *''  y  y         y  y  y  %  y 

y  y    fi  ^^  y  y  y 

y  »_  y  »  t  it  %  y  y  y  ^  fi 

'Jjlvijl    ajjUijI   *-L«j   <41p   aJJI    (JUs    'dJi    J j-^j    J^    Jj^   "^J    ^-^*-»-^ 
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"Busyair  bin  y\l  'yldawi  hertandang  kepada  \bnu  !Abbas.  Busyair 
menyebutkan  riwajat  hadits  sambil  berkata,  "Kasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  telah  bersabda...Kasulullah  shallallahu  'alaihi  \va 
sallam  telah  bersabda.  "  [Mendengar  hal tersebut]  Ibnu  'Abbas  tidak 
memasang  teltnga  untuk  mendengarkan  hadits  tersebut  dan  juga  tidak 
memperdulikannya.  Maka  Busyair  pun  berkata,  "Wahailbnu  lAbbas, 
menurut  pengamatanku,  mengapa  kamu  tidak  memperdtilikan 
haditsku? Bukankah  aku  memberitabukan  kepadamu  sebuah  hadits 

jang  berasaldari  ¥uisulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  sedangkan 
kamu  belumpernah  mendengar  hadits  tersebut?"  Ibnu  'yibbas  menjawab, 
"^Dulu,  jika  ada  seseorang  jang  mengatakan:  Dari  Kasu/u//ah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  maka  mala  kami  akan  segera 
terbelalak  memperhatikannya  dan  telinga  Lzngsung  kami pasang  untuk 
menyimak  perkataantrya.  ISlamun  ketika  orang-orang  sudah  banyak 

jang  menung^angi  untajang  bandel  dan  juga  untajangpenurut,  maka 
kami  pun  tidak  menerima  hadits  dari  sembarangan  orang  kecualiyang 
kami  kenalsaja. " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Scbutan  Al  'Aqadi  diambil  dari  nama  sebuah  kabilah  yang  terkenal 
di  Bajilah,  yakni  kabilah  Al  'Aqad.  Namun  ada  yang  mengatakan  bahwa 
kabilah  itxi  berasal  dan  Qais,  dimana  orang-orangnya  bcrasal  dari  Al  Uzd. 
Abusy-Syaikh  Al  Imam  Al  Hafizh  menyebutkan  keterangan  yang  berasal 
dari  Harun  bin  Sulaiman  bahwa  alasan  orang-orang  menyebutnya  dengan 
kabilah  Al  'Aqad  karena  penduduknya  adalah  orang-orang  yang  kurang 
ajar.  Itulah  sebabnya  mereka  dijuluki  dengan  sebutan  'at:jad.  Nama  asH  Abu 
'Amir  adalah  'Abdul  Malik  bin  'Amr  bin  Qais  Al  Bashri.  Ada  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  beliau  adalah  hamba  sahaya  yang  telah  dimerdekakan 
dari  orang-orang  kabilah  'Aqad. 

(2)  Beliau  adalah  Rabah  bin  Abi  Ma'ruf.  Pada  pembahasan  terdahulu 
telah  kami  terangkan  bahwa  dalam  kitab  Ash-Shahiihain,  jika  ada  nama 
dengan  susunan  huruf  seperti  ini,  maka  cara  bacanya  adalah  Rabah.  KecuaH 
pada  nama  Ziyad  bin  Rayyah  Abu  Qais  yang  meriwayatkan  hadits  dalam 
pembahasan  tanda-tanda  datangnya  hari  kiamat  yang  berasal  dari  Abu 
Hurairah.  Huruf  kedua  nama  tersebut  menggunakan  hutui  jaa',  yakni 
Rayah,  bukan  dengan  huruf  /^i^^ 'yang  berbunyi  Rabah.  Namun  i\\  Bukhari 
mcmbacanya  dengan  dua  cara  tersebut. 
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Keterangan  Hadits: 

A^.ikJ  jib'  "^  ^Cp  J,\  ^^  Maksud  kalimat  ini  adalah  tidak  menyimak- 
nya  dengan  baik.  Itulah  mengapa  organ  telinga  dalam  bahasa  Arab 
dinamakan  ud^n. 

ly,  \£  UJ  Yang  dimaksud  kalimat  ini  adalah  sebuah  kurun  waktu  ketika 
belum  muncul  berbagai  usaha  untuk  mendustakan  hadits  Rasulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 

h^  (Kt)  Dawudbin  lAmrA^dh-Dhabyu,  (kt)  Naji'  bin  IJmar,  (1 ) 
darilbnu  A.bt  NLulaikah,  (2)  dia  berkata, 

-u-  i._j6nj  J«x3  Js-  s^U^  Ipjj  JU  «up  j^b^ij  ijL^l  jjH«Vl  -^J  jl::>-i  Ul 

■■    '  -■  ■■  '  ^         ^  ^ 

'yiku  telah  menulis  surat  kepada  Ibnu  'yibbas  untuk  mefninta  beliau 
menuliskan  hadits  untukku.  Ternyata  beliau  sen^inja  menyembunyikan 
beberapa  haldariku.  LmIu  Ibnu  !Abbas  berkata,  "(Lbnu^AbilS/lulaikah 
memang)  seorang  anakyang  kelak  bisa  memberikan  nasehat.  Oleh 
karena  itu  aku  memilihkan  secara  selektif  beberapa  permasalahan 
untuknya  dan  menyembunyikan  beberapa  permasalahan yang  lain.  " 
ISJamun  ternyata  Ibnu  A.bi  NLulaikah  meminta  beliau  untuk 
menuliskan  beberapa  keterangan  tentang  keputusanyang  ditetapkan 
oleh  !Ali  [biny\bi  Thalib].  yikhirnya  Ibnu  !Abbas  menuliskan  beberapa 
keterangan  untuknya  dan  kembali  meninggalkan  beberapa  halyang 
lain.  LMntas  Ibnu  !Abbas  berkata,  "Demi  yillah,  MA  tidak 
memutuskan perkara  dengan  keputusan  ini.  Sebabjika  sampai  beliau 
melaksanakannya,  berarti  sama  saja  beliau  telah  melakukan 
hesesatan. " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Beliau  adalah  Nafi'  bin  'Umar  Al  Qurasyi  Al  Jamhi  Al  Makki. 

(2)  Nama  asli  Ibnu  Abi  Mulaikah  adalah  'Abdullah  bin  'Ubaidillah 
bin  Abi  Mulaikah.  Sedangkan  nama  asli  Abu  Mulaikah  sendiri  adalah  Zuhair 
bin  'Abdillah  bin  Jad'an  bin  'Ar  bin  Ka'ab  bin  Sa'ad  bin  Taim  bin  Murrah 
At-Taimi  Al  Makki.  Beliau  telah  diangkat  menjadi  hakim  dan  sebagai  tukang 
adzan  oleh  Ibnuz-Zubair  radhiyallaahu  'anhu. 
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Keterangan  Hadits: 

Jj=  j>J  jl  "^i  j^  14^^  ^  L.  Qj  dalam  redaksi  hadits  di  atas  terdapat 
lafazh  yang  h^xkiVLXXsi yukhfi  'anni  (artinya:  menycmbunyikan  beberapa  hal 
dariku)  dan  lafazh  ukhfii  'anhu  (artinya:  menycmbunyikan  beberapa 
pcrmasalahan  lain  darinya).  Lafazh  ini  masih  diperselisihkan  oleh  para  ulama. 
■\1  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  telah  berkata,  "Lafazh  tersebut  bisa 
dibaca  dengan  dua  cara.  Pertama  dibaca  dengan  huruf  khaa\  yakni  yukhfii 
'anni  dan  ukhfii  'anhu.  Sedangkan  cara  yang  kedua  dibaca  dengan  huruf 
haa  \  y2kmjut.fii  'anni  dan  utfii  'anhu.  Kedua  cara  baca  ini  telah  diriwayatkan 
dari  beberapa  orang  syaikhku,  kecuaH  syaikh  Kkm.  Muhammad  Al  Khasyni. 
Karena  beliau  hanya  membacanya  dengan  mengunakan  huruf  khaa\ 
Sedangkan  Abu  Bahr  berkata  kepada  kami  bahwa  yang  benar  adalah  dibaca 
dengan  huruf  khaa\  BeUau  mendapatkan  informasi  ini  dari  syaikhnya  yang 
bernama  Abul  Walid  Al  Ivinani." 

Al  Qadhi  'lyadh  kembali  berkata,  "Bagarmanapun  juga,  pendapat 
mayoritas  ulama  yang  dianggap  lebih  benar.  Akan  tetapi  jika  menggunakan 
huruf  liaa^  jdkmjutfd  atau  utfti,  maka  artinya  adalah  mengurangi.  Sebab 
lafazh  tersebut  berasal  dari  ihfaa^usy-syawaarib  yang  berarti  mencukur 
(mengurangi)  rambut  kumis.  Sehingga  maksud  kalimat  dalam  matan  hadits 
di  atas  adalah,  "Hendaklah  kamu  menahan  beberapa  perkataanmu  dariku 
dan  janganlah  terlalu  banyak  bicara!"  Demikianlah  yang  telah  diungkapkan 
oleh  Al  Qadhi  'lyaadh  rahimahullaahu  ta  'aala. 

Menurut  penyusun  kitab  Mathaali'ul Anwaar,  pendapat  Al  Qadhi  itu 
masih  perlu  didiskusikan  kembaH.  Sebab  menurut  beliau,  lafazh jw^/^/  atau 
uhfii  berarti  perlakuan  yang  sangat  baik  dan  upaya  untuk  senantiasa 
memberikan  nasehat.  Pengertian  ini  dinukil  dari  firman  Allah,  "Innahu 
Kaana  Bii  Hafiyyaa  (artinya:  sesungguhnya  Dia  sangat  baik  kepadaku)." 
Qs.  Maryam(19):47. 

Asy-Syaikh  Al  Imam  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah  rahimahullaahu  ta'aala 
berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  kalimat,  "Beliau  menyembunyi  beberapa 
hal  dariku,"  dalam  matan  hadits  di  atas  adalah  sengaja  tidak  menuliskannya 
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untukku  karena  menyangkut  clengan  perkataan  orang-orang  Syi'ah  dan 
kelompok  ahli  fitnah.  Sebab  kalau  sampai  berita-berita  yang  semacam  itu 
ditulis,  niscaya  akan  menimbulkan  kondisi  yang  meresahkan.  Di  samping 
memang  keterangan  seperti  itu  menurut  Ibnu  'Abbas  tidak  selayaknya 
diterangkan  kepada  Ibnu  Abi  Mulaikah  melalui  tulisan.  Kalau  memang 
harus  diberitahukan,  maka  selayaknya  diterangkan  langsung  secara 
berhadapan  melalui  Usan,  supaya  tidak  terjadi  kesalahfahaman." 

*^  gs^O  *^  J^'  ^''  Dari  ungkapan  kalimat  Ibnu  Abbas  ini  bisa  di- 
ketahui  kalau  permintaan  Ibnu  Abi  Mulaikah  sebenarnya  telah  dikabuUcan. 
pTerbukti  Ibnu  Abbas  tetap  menuUskan  beberapa  perkara  untuknya, 
sekalipun  ada  beberapa  keterangan  yang  harus  disembunyikan]. 

Asy-Syaikh  Abu  'Amr  kemudian  menyebutkan  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  AI  Qadhi  'lyadh  tentang  hii?a}a. yukhfii  'anni  dan  ukhfii 
'anhu.  Beliau  menganggap  riwayat  yang  disebutkan  oleh  Al  Qadhi  sulit  bisa 
diterima.  Beliau  lebih  memihh  membaca  dengan  huruf  khaa^  sebagai  cara 
baca  yang  shahih  dan  juga  seperti  yang  terdapat  dalam  kitab-kitab  rujukan 
di  negeri  ini.  Wallaahu  a'lam. 

JI>  0  jC  ji  "^1  Js-  li^^  Jai  U  <ii(3  Maksud  kalimat  ini  bahwa  tidak  ada 
orang  yang  menerapkan  putusan  itu  kecuah  hanya  orang  yang  sesat. 
Sedangkan  alasan  Ali  tidak  memutuskan  hal  tersebut,  karena  beliau  tahu 
kalau  hal  tersebut  sesat.  Wallaahu  a'lam. 

\S^(Kt)  1/imrA^n-Naqid,  (kt)  Sufyan  bin  IJjainah,  dariHisyam  bin 
Jrlujair,  dart  Thaivus,  dia  telah  berkata. 


'S4da  sebuah  tulisan  jang  menceritakan  tentang  keputusan  tAli 
radhiyallaahu  'anhu  dibcava  ke  hadapan  Ibnu  !Ahbas.  Ternyata  beliau 
menghapus  semua  tulisan  itu  kecuali  hanya  seukuranjengkalnya.  Pada 
waktu  itu  Sufyan  bin  IJyainah  sambil  mempertontonkan  ukuran 
jengkal  miliknya. " 

Keterangan  Hadits: 

-u.l>^  -^  'J,,  o\:X-  jlil  J  >  ^\  »Vi-^  Maksud  kalimat  ini  bahwa  yang 
dibiarkan  tidak  dihapus  hanya  seukuran  sejengkal.  Yang  jelas,  bentuk  cacatan 
mengenai  beberapa  keputusan  'AH  bin  Abi  ThaUb  radhiyallaahu  'anhu  yang 

ioTKingan  l^enwaij<^thiian  f— fa  Jits  dcm  /-eTWuf/  l_Jna  if.....  \11 


dirunjukkan  kepada  Ibnu  'Abbas  tergolong  cukup  panjang.  [Karena  begitu 
banyaknya  unsur  yang  dimusnahkan  sehingga  yang  tersisa  hanya  seukuran 
jengkal  beliau  saja.  Semua  itu  tidak  lain  disebabkan  oleh  adanya  unsur 
kebohongan  yang  disusupkan  oleh  orang-orang  Syi'ah  dan  ahli  fitnah]. 

^1^/  (Kt)  Hasan  bin  !/lii yil Hulwani,  (1)  (kt)  Yatya  binyidam,  (kt) 
Ibnu  IdriSy  (2)  dari yll yi'masy,  (3)  dariA^bu  Ishaq,  (4)  dia  berkata, 

^ip    c_^l>U^I    ^      Ur-j    Jli    aIp    aUI    j^^J    (_j1p    ^'  S-l^VI    iiij    IjjJt^l    tJ 

a  ^         o         ^      ^     t^  i'''' 

"Ketika  kabar  tetJtang  beberapa  keputusan  M//' radhiyallaahu  'anhu 
diperdengarkan  sepeninggal  beliau,  maka  ada  salah  seorang  klaki  dan 
kalangan  shahabat  beliau jang  berkata  sebagai  berikut,  "S emoga  A.llah 
memerangi  merekajang  telah  merusak  setiap  pengetahuan  tentang  hal 
tersebut. " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(l)^eniua  personel  perawi  dalam  rangkaian  sanad  ini  adalah  berasal 
dari  Kufah,  kecuali  hanya  Al  Hulwani  yang  bukan  berasal  dari  Kufah. 

(2)  Beliau  adalah  'Abdullah  bin  Idris  bin  Yazid  i\l  Umawi  iS\  Kufi 
Abu  Muhammad.  Para  ulama  telah  bersepakat  bahwa  beliau  adalah  seorang 
imam,  bermartabat,  sempurna  periwayatannya,  wara'  dan  ahli  ibadah.  Kami 
telah  meriwayatkan  sebuah  kabar  darinya  bahwa  ketika  sedang  mengalami 
sakaratul  maut,  dia  sempat  berkata  kepada  putrinya,  "Janganlah  dirimu 
menangis!  Karena  sesungguhnya  aku  telah  mengkhatamkan  Al  Qur~an  di 
rumah  ini  sebanyak  empat  ribu  kali."  Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  "Ibnu 
Idris  adalah  orang  yang  biasa  menenun  kain  untuk  dirinya  sendiri." 

(3)  Nama  beHau  adalah  Sulaiman  bin  Mahran  Abu  Muhammad.  Beliau 
adalah  salah  seorang  dari  generasi  tabi'in. 

(4)  Nama  beliau  adalah  'Amr  bin  'Abdillah  As-Sabi'i,  salah  seorang 
dari  generasi  tabi'in.  Keterangan  lengkap  mengenai  Abu  Ishaq  dan  Al 
A'masy  telah  disebutkan  pada  pembahasan  terdahulu. 

Keterangan  Hadits: 

Ijo-^l  ^  iS\  "031  |v^Vi  Yang  dimaksud  kalimat  ini  adalah  kaum 
Ratidhah  dan  Syi'ah  yang  telah  menyusupkan  beberapa  kebohongan  yang 
diatasnamakan  kepada  sabahat  'Ali  radhiyallaahu  'anhu.  Mereka  sengaja 

178      Terjemah  SjarahShahiih  Muslim 


kepada  putranya,  "Wahai  putraku,  janganlah  pernah  kamu  melakukan 
kemaksiatan  kepada  Allah  di  dalam  kamar  ini.  Karena  sesungguhnya  aku 
telah  mengkhatamkan  Al  Qur'an  di  dalam  kamar  im  sebanyak  dua  belas 
ribu  kaU  khataman."  Kami  pun  telah  meriwayatkan  sebuah  kabar  yang 
menyebutkan  bahwa  Abu  Bakar  pernah  berkata  kepada  putrinya  yang 
sedang  menangis,  tepatnya  ketika  dia  sedang  sakaratul  maut.  Berikut  ini 
perkataan  behau,  "Wahai  putriku,  janganlah  kamu  teteskan  air  matamu! 
Apakah  kamu  khawatir  kalau  Allah  Ta'aala  nanti  akan  mengadzab  diriku? 
Sebenarnya  aku  telah  mengkhatamkan  Al  Qur'an  sebanyak  empat  belas 
ribu  kali." 

Mengenai  keterangan  tentang  beberapa  orang  perawi  dalam 
pembahasan  ini,  maka  hendaknya  mereka  yang  telah  menelaah  uraian  mi 
tidak  begitu  saja  mengingkari  kabar  tersebut.  Sebab  para  perawi  yang  telah 
disebutkan  adalah  orang-orang  yang  diharapkan  bisa  mendatangkan 
imipahan  rahmat  dari  Allah  ketika  namanya  disebut-sebut.  Jika  seseorang 
terus  saja  mengingkari  kabar  berita  tentang  orang-orang  baik  ini,  maka  dia 
dikhawatirkan  tidak  akan  mendapatkan  keberuntungan.  Hanya  kepada  AUah 
kita  memohon  taufik  agar  senantiasa  memberikan  kekuatan  kepada  kita 
untuk  taat  kepada-Nya.  Tentu  saja  hal  itu  bisa  terwujud  melalui  keutamaan 
dan  anugerah-Nya. 

Keterangan  Hadits: 

Lafazh  min  dalam  kaHmat  ini  bisa  memiliki  dua  fungsi:  sebagai  min  libayaanil 
jins  dan  sebagai  min  :(aa  'idah. 

li-Caj    Di  dalam  matan  hadits  tersebut  juga  terdapat  lafazh  lam 

jakun  yashduq.  Lafazh  itu  menurut  Al  Mughirah  -yaitu  Ibnu  Muqsim  Adh- 

Dhabyu  Abu  Hisyam-  bisa  dibaca  dengan  dua  cara,  yakni:  lam yakun yashduq 

(artinya:  tidak  benar)  dan  bisa  juga  dibaca  lam  yakun  yushaddaq  (artinya:  tidak 

bisa  dipercaya). 

Alhasil,  intisari  yang  dapat  diambil  dari  topik  pembahasan  bab  ini 
adalah  anjuran  untuk  tidak  menerima  secara  langsung  sebuah  riwayat  yang 
dibawa  oleh  seseorang  yang  statusnya  belum  begitu  dikenal.  Bahkan  berita 
yang  dibawa  oleh  orang  seperti  ini  harus  diteliti  secara  lebih  selektif  dan 
hati-hati. 
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Sanad  Merupakan  Bagian  dari  Agaixia, 

Riwayat  Hanya  Dinukil  dari  Perawd 

Tsiqah,  Kewenangan  untuk  Menjarh 

Perawi  dan  Tidak  Termasuk  Ghibah, 

bahkan  Dianjurkan  dalam  Syari'at 


\^^  (Kt)  Hasan  bin  yir-Jiabi',  (kt)  Hammad  bin  7.aid,  dari yVyjJub 
dan  hiisyam,  dari  Muhammad.  (1 )  (Kt)  Fudhail,  (2)  dari  Hisyam, 
dia  berkaia,  (kt)  Makhlad  bin  Husain,  dari  Hisyam,  (2)  dari 
Muhammad  bin  Sirin,  dia  berkaia, 

"S esungguhnya  ilmu  ini  [maksudnya  ilmu  riwayat]  adalah  agama.  Oleh 
karena  itu  perhatikanlah  dari  siapa  kalian  mengambil  ajaran  agama 
kalian. " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi; 

(1)  Yang  dimaksud  Muhammad  di  sini  adalah  Ibnu  Sirin. 

(2)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Fudhail  bin  'lyadh  Abu  'AK  Az-Zahid 
As-Sayyid  Al  Jalil  radhiyallaahu  'anhu. 

(3)  Nama  beliau  adalah  Hisyam  bin  Hassan  Al  Qurdusi. 

\^^  (KJi)  yibu  Ja'far Muhammad  bin ylsh-Shabbah,  (kt)  Isma'il  bin 
Xakariya,  dari  'ylshim yil yihval,  dari  Ibnu  Sirin,  dia  berkata, 
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"Dulu  orang-orang  tidak  pernah  bertanya  tenlang  masalah  sanad. 
Namun  setelah  terjadifiinah  [usaha  pemahuan  hadits],  maka  orang- 
orang  pun  selalu  berkata,  "Sebuikanlah  para  peram  kalian  kepada 
kami!" Maka  hadits  orang-orangjang  ahli  dalam  bidang  sunah  akan 
diambil.  Sedangkan  hadits  orang-orangjang  ahli  hid' ah  tidak  akan 
diambil. " 

Keterangan  Hadits: 

^.■^  -^ji  >*  ^-V'  t>*'  1^1  J^.J  Masalah  yang  terdapat  kalimat  ini 
telah  kami  jelaskan  pada  bagian  pendahuluan.  Bahkan  kami  juga  telah 
menyebudcan  beberapa  madzhab  ulamia  dalam  masalah  mi. 

\^  (Kt)  Ishaq  bin  Ibrahim  A-l  tiant^mli,  (1)  (kk)  'Isa,  dia  tidak 
lain  adalah  Ibnu  Yunus,  (Kt)  yilyXur^  'i,  (2)  dari  Sulaiman  bin  Musa, 
dia  berkata,  aku  telah  berjumpa  dengan  Thaivus.  Maka  aku  pun 
berkata  kepadanya, 

"Sifulan  telah  memberitahukan  sebuah  hadits  kepada  diriku.  "Thawus 
pun  berkata,  "Jika  rekanmu  itu  adalah  orangjang  tsiqah,  dhabith 
lagi  pengetahuannya  bis  a  dipercaya,  maka  terimalah  riivayat  hadits 
darinya. " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Beliau  adalah  Al  Imam  Ibnu  Rahawaih  yang  sudah  cukup  masyhur 
dan  termasuk  ulama  yang  hafizh  di  masanya. 

(2)  Nama  lengkap  beUau  adalah  Abu  Amr  Abdurrahman  bin  'Amr 
bin  Yuhmad  Asy-Syami  Ad-Damasyqi,  seorang  imam  dari  kalangan 
penduduk  Syam.  Dahulu  beUau  ringgal  di  Damaskus,  tepatnya  di  luar  pinm 
Al  Faradis.  Kemudian  beliau  pindah  ke  Bairut  sampai  akhirnya  meninggal 
dunia  di  sana.  Kualitas  keimaman  dan  ketinggian  martabatnv^a  relah  diakui 
oleh  masyarakat.  Banyak  sckali  ulama  generasi  salaf  vang  menyebutkan 
bahwa  beliau  adalah  seorang  imam  yang  wara',  ahli  ibadah,  teguh  dalam 
menegakkan  kebenaran,  banyak  mcmiliki  riwayat  hadits,  aUm  dalam  bidang 
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fikih,  dan  diakui  kcilmuannya  oleh  para  ulama  semasanya. 

Kami  telah  meriwayatkan  dari  beberapa  ulama  bahwa  Al  Auza'i  telah 
mcmberikan  fatwa  mengenai  tujuh  puluh  nbu  permasalahan.  Beliau  telah 
meriwayatkan  hadits  dari  beberapa  generasi  tabi'in  senior.  Sedangkan  para 
tokoh  besar  yang  telah  meriwayatkan  hadits  dari  beliau  di  antaranya  adalah 
Qatadah,  Az-Zuhri,  Yahya  bin  Abi  Katsir.  Mereka  yang  namanya  baru  saja 
disebutkan  kesemuanya  adalah  para  tokoh  dari  generasi  tabi'in.  Padahal 
Imam  Al  Auza'i  sendiri  bukanlah  tokoh  dari  kalangan  tabi'in.  Sistem 
periwayatan  seperti  ini  tergolong  dalam  kategori  riwaayatul  akaahir  'anil 
as haaghir  (2ittmy?i:  riwayat  oleh  generasi  senior  dari  generasi  yunior). 

Para  ulama  berselisih  pendapat  mengenai  kata  au:(aa'y2ing  dinisbatkan 
kepada  beliau.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  tf^/'^is't?' adalah  nama  suku 
dari  kabilah  Himyar.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  au^aa'  adalah  nama 
sebuah  desa  yang  terletak  dekat  dengan  pintu  Al  Faradis  yang  masih  berada 
dalam  kawasan  Damaskus.  Versi  lain  menyebutkan  bahwa  kata  au'^aa' adalah 
sebutan  untuk  beberapa  kelompok  kabilah  yang  berkumpul  menjadi  satu. 
Menurut  Abu  Zur'ah  Ad-Damasyqi,  nama  Imam  Al  Auza'i  pertama  kaHnya 
adalah  Abdul  Aziz.  Namun  kemudian  beliau  mengganti  namanya  dengan 
Abdurrahman.  Memang  pada  suatu  ketika  beliau  pernah  tinggal  di  daerah 
,\uzaa'.  Sehingga  beliau  lebih  dikenal  dengan  sebutan  Al  Auza'i.  Berbeda 
lagi  dengan  Muhammad  bin  Sa'ad  yang  berpendapat  bahwa  kata  au^aa' 
adalah  nama  sebuah  suku  dan  kabilah  Hamdan.  WaUaahu  a'lam. 

Keterangan  Hadits: 

c-Xj  cJs'     Lafazh  kaita  bisa  juga  dibaca  kaiii  Kedua  cara  baca  ini 
telah  dinukil  oleh  Al  Jauhari  di  dalam  kitab  Shihaahnya  dari  Abu  'Ubaidah. 

\Xa  OlS'  Ot  Yang  dimaksud  dengan  kata  maliyyan  dalam  kaKmat  ini 
adalah  seorang  perawi  yang  tsiqah,  dhabith,  sempurna  periwayatannya, 
keyakinan  agama  dan  pengetahuannya  kokoh,  serta  bisa  dipercaya.  Ukuran 
dapat  dipercaya  dalam  hal  ini  seperti  kalau  melakukan  transaksi  keuangan 
dengannya. 

\.^^  (Kt)  !Abdullah  bin  lAbdirrahman yid-Darimi,  (*)  (kk)  Manvan, 
jaknilbnu Nluhammadyid-TDamasyqi,  (kt)  Sa'id bin  !Abdul  'yi^^ 
dari  Sulaiman  bin  NLusa,  dia  telah  berkata, 
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'yiku  berkaia  kepada  Thawus,  "Sesunggnhnja  si  fulan  telah 
memberitahu  aku  tentang  riwayatini  dan  itu.  "Maka  Thawus  berkata, 

"Jika  rekanmu  itu  adalah  seorangjang  tsiqah,  dhabit  serta  dapat 
dipercaya  keyakinan  agamanya,  maka  ambillah  riwayat  darinya!" 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Ad-Darimi  yang  dimaksud  di  sini  adalah  pemilik  kitab  Musnad 
yang  sudah  cukup  masyhur.  Nama  kuniyah  beliau  adalah  Abu  Muhammad 
As-Samarqandi.  Sedangkan  sebutan  Ad-Darimi  disandarkan  kepada  Darim 
bin  MaHk  bin  Hanzhalah  bin  Zaid  Munah  bin  Tamim.  Abu  Muhammad 
Ad-Darimi  merupakan  salah  seorang  ulama  ahH  hadits  yang  sangat  unggul. 
Jarang  sekaU  ada  ulama  yang  mampu  menyaingi  keutamaan  dan  kekuatan 
daya  hafalnya.  Raja'  bin  Marja  pernah  berkata,  "Aku  ridak  mengetahui  ada 
seorang  pun  yang  lebih  aUm  dalam  iknu  hadits  RasuluUah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  melebihi  Ad-Darimi."  Abu  Hatim  berkata,  "Ad-Darimi  adalah 
seorang  imam  pada  zamannya."  Abu  Hamid  bin  Asy-Syarqi  berkata,  "Negeri 
Khurasan  telah  melahirkan  lima  orang  imam  dalam  bidang  hadits.  Mereka 
itu  adalah  Muhammad  bin  Yahya,  Muhammad  bin  Isma'il,  Abdullah  bin 
Abdirrahman  Ad-Darimi,  MusHm  bin  Al  Hajjaj  dan  Ibrahim  bin  Abi 
ThaHb."  Muhammad  bin  Abdillah  telah  berkata,  "Kami  telah  dikalahkan 
oleh  Ad-Darimi  dalam  hal  kekuatan  hafalan  dan  sifat  wara'."  Imam  Ad- 
Darimi  sendiri  dilahirkan  pada  tahun  181  H.  dan  meninggal  dunia  pada 
tahun  255  H.  Semoga  AUah  melimpahkan  rahmat  kepada  beliau. 

\Z)  (Kt)  Nashr  bin  'A.li Al Jahdhami,  (1)  (kt)  A.lAshmu'i,  (2)  dan 
Ibnu  A.bit^Z.inad,  (3)  dari  ayahnya,  dia  berkata, 

'lAku  telah  menjumpai  seratus  orangperawi  di Madinah.  Kesemuanya 
adalah  orang-orangyang  dapat  dipercaya.  Namun  hadits  yang  dinukil 
dari  mereka,  selalu  dikatakan,  "Dia  bukan  termasuk  ahli  hadits.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Al  Imam  Al  Hafizh  Abu  Sa'ad  Abdul  Karim  bin  Muhammad  bin 
Manshur  As-Sam'ani  berkata  di  dalam  KitaabulAnsaab  sebagai  berikut,  "Al 
Jahdhami  dinisbatkan  kepada  Jahdhamah,  sebuah  daerah  yang  terletak  di 
Bashrah.  Nashr  bin  AH  Al  Jahdhami  sebenarnya  seorang  qadhi  Bashrah 

1 84      Terjemah  Sjarah  Shahiih  Muslim 


dan  juga  termasuk  dalam  jajaran  ulama  yang  sangat  alim.  Klialifah  Musta'in 
Billah  pernah  mengutus  seorang  delegasi  kepadanya  agar  beliau  mau 
diangkat  sebagai  qadhi.  Namun  beliau  dipanggil  oleh  Amir  Bashrah.  Sang 
Amir  berkata  kepada  beliau,  "Berisrikharalah  kamu  terlebih  dahuiu  kepada 
Allah  Ta'aala!"  Maka  Al  Jahdhami  pulang  ke  rumah  pada  tengah  hari.  Dia 
mengerjakan  shalat  dua  raka'at  dan  setelah  itu  berdoa,  "Ya  Allah,  jika  aku 
memang  memiliki  kebaikan  di  sisi-Mu,  maka  cabutlah  nyawaku  menghadap 
Dzat-Mu."  Maka  Al  Jahdhami  pun  akhirnya  tidur.  Setelah  itu  orang-orang 
membangunkan  beUau,  namun  ternyata  beliau  telah  meninggal  dunia.  Hal 
itu  terjadi  pada  bulan  Rabi'ul  Akhir  tahun  250  H. 

(2)  Al  Ashmu'i  adalah  seorang  imam  yang  sudah  cukup  masyhur  dan 
termasuk  ulama  ahli  bahasa.  Nama  lengkap  beliau  adalah  Abdul  Malik  bin 
Quraib  bin  Abdul  MaHk  bin  Ashmu'i  Al  Bashri  Abu  Sa'id.  Dari  nama 
lengkap  itu  dapat  diketahui  bahwa  kata  Al  Ashmu'i  dinisbatkan  kepada 
nama  kakeknya.  Al  Ashmu'i  adalah  salah  seorang  perawi  tsiqah  dan 
sempurna  periwayatannya.  Beliau  menguasai  ilmu  bahasa,  ilmu  nahwu,  dan 
hafal  berbagai  rivvayat  hadits.  Asy-Syafi'i  raljimahullaahu  hi'aala  pernah 
berkata,  "Aku  tidak  pernah  meHhat  seorang  pun  yang  bahasanva  lebih  benar 
(fashih)  melebihi  Al  Ashmu'i."  Bahkan  Asy-Syafi'i  juga  berkata,  "Tidak 
ada  seorang  pun  dari  bangsa  Arab  yang  tata  bahasanya  lebih  baik  daripada 
Al  Ashmu'i."  Kami  sendiri  telah  meriwayatkan  informasi  yang  berasal  dan 
Al  Ashmu'i,  dia  berkata,  "Aku  telah  menghafal  enam  belas  ribu  syair  yang 
hetbahr  (Hrik  syair)  rajaz." 

(3)  Nama  Abuz-Zinad  adalah  Abdullah  bin  Dzakwan.  Sedangkan 
nama  kuniyah  beliau  adalah  Abu  Abdirrahman.  Abuz-Zinad  sendiri 
merupakan  nama  julukan  yang  kabarnya  tidak  terlalu  beliau  sukai.  Hanya 
saja  memang  beliau  lebih  terkenal  dengan  nama  julukan  tersebut.  Beliau 
seorang  Quras)i  Madam.  Ats~Tsauri  menjuluki  Abuz-Zinad  sebagai  Amirul 
Mukminin  dalam  bidang  hadits.  Sedangkan  Al  Bukhari  berpendapat  sebagai 
berikut,  "Sanad  Abu  Hurairah  yang  paling  shahih  adalah  yang  berasal  dari 
jalur  Abuz-Zinad,  dari  Al  A'raj,  dari  Abu  Hurairah."  Mush'ab  juga  berkata, 
"Abuz-Zinad  adalah  seorang  ulama  ahli  fikih  di  kawasan  Madinah." 

Sedangkan  Nama  Ibnu  Abiz-Zinad  adalah  Abdurrahman.  Ayahnya 
— yakni  Abuz-Zmad —  memiHki  tiga  orang  anak  laki-laki  yang  kesemuanya 
telah  meriwayatkan  hadits  darinya.  Mereka  itu  adalah  Abdurrahman,  Qasim 
dan  Abul  Qasim. 


.-.'-V, 


iJ^J   (Kt)  Muhammad  bin  A. bi  'Umar  .Ai  Alakki,  (kt)  Sujyan. 
[Kangkaian  sanad  dari  jalur  lain  menyebutkanj  (Ak)  ytbu  Bakarbin 


Khallad  yll  Bahili,  dia  berkata,  aku  telah  mendengar  Sufyan  bin 
"Uyainah,  dari  Mis  'ar,  (*)  dia  berkata,  aku  telah  mendengar  Sa  'ad 
bin  Ibrahim,  dia  berkata, 

"Tidak  adajang  meriwajatkan  hadits  dari  Rasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  kecuali para peramjang  tsiqah.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  BeHau  adalah  Ibnu  I<hadam  Al  HilaH  Al  Amin  Al  Kufi  Abu 
Salamah.  Kemuliaan,  kesempurnaan  hafalan  serta  riwayat  hadits  Mis'ar  telah 
diakui  oleh  para  ulama  ahli  hadits. 

Keterangan  Hadits: 

oUiil  ^\  ^j  4ii  4JI  ^  ^1  J^j  ^  ^o^'  ^  Maksud  ungkapan  Sa'ad 
bm  Ibrahim  di  atas  bahwa  hadits  Rasulullah  tidak  bisa  diterima  kecuali 
hanya  dari  para  perawi  yang  tsiqah  saja. 

\^/  (Ak)  Muhammad  bin  yibdiilah  bin Quh^adt^  (1)  daripenduduk 
Marwu,  (2)  dia  berkata,  aku  telah  menderigar  'yibdan  bin  IJtsman, 
(3)  dia  berkata,  aku  telah  mendengar  !/ibdullah  bin yil Mubarak  (4) 
berkata, 

•  ^  y  y 

"Rangkaian  sanad  merupakan  bagian  dariagama.  Kalau  bukan  karena 
masih  adanya  rangkaian  sanad,  pasti  orang-orangyang  semena-mena 
telah  mengatakan  apapunjang  mereka  mau.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Di  dalam  rangkaian  sanad  hadits  di  atas  ada  salah  satu  keistimewaan 
yang  jarang  bisa  dijumpai.  Sebab  mulai  dari  syaikh  kami  Abu  Ishaq  bin 
Ibrahim  bin  'Umar  bin  Mudhar  sampai  dengan  akhir  mata  rantai  sanad, 
kesemua  personel  perawinya  adalah  orang-orang  dari  KJiurasan.  Pada 
pembahasan  terdahulu  juga  telah  kami  sebutkan  bahwa  rangkaian  sanad 
dari  syaikh  kami  sampai  kepada  Imam  MusHm  terdiri  dari  para  syaikh  dari 
Khurasan  yang  sekaligus  juga  dari  Naisabur.  Para  ulama  Khurasan  yang 
kami  maksud  tidak  lam  adalah  Muhammad,  Abdan,  dan  Ibnul  Mubarak. 
Jarang  sekaU  bisa  terdapat  rangkaian  sanad  seperti  ini. 
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(1)  Cara  baca  yang  paling  benar  dan  masyhur  adalah  Quhzadz.  Namun 
penulis  kitab  Mathaali'ul  Ariivar  mtn\v?iy?itk?Ln  dan  beberapa  orang  ulama 
bahwa  cara  baca  nama  terscbut  adalah  Quhuzzad.  Quhuzzad  sendiri 
merupakan  kata  'ajap/  (bahasa  non-Arab).  Ibnu  Makula  berkata, 
"Muhammad  bin  'Abdillah  bin  Quhzadz  meninggal  dunia  pada  han  rabu 
tanggal  10  Muharram  262  H.  Dari  sini  bisa  diketahui  bahwa  Imam  Muslim 
raljimahidlaahu  ta'aala  sebenarnya  meninggal  dunia  lebih  dahulu  sekitar  Uma 
bulan  setengah  dibandingkan  dengan  syaikhnya.  Keterangan  ini  seperti 
yang  telah  kami  sampaikan  di  awal  kitab  pada  bagian  sejarah  wafamya  Imam 
Muslim  rahimahullaahu  ta  'aala. 

(2)  Marwu  dalam  bahasa  Arab  tergolong  isim  ghairu  munsharif.  Dia 
adalah  nama  sebuah  kota  besar  di  Khurasan.  Kota-kota  besar  di  Khurasan 
sebenarnya  ada  empat:  Naisabur,  Marwu,  Balkan  dan  Hirah.  Wallaahu  a'lam. 

(3)  Abdan  sebenarnya  adalah  nama  julukan.  Sedangkan  nama  beHau 
yang  sebenarnya  adalah  Abdullah  bin  'Utsman  bin  Jabalah  Al  Ataki  Abu 
Abdirrahman  Al  Marwazi.  Al  Bukhari  berkata  di  dalam  kitab  tarikhnya 
sebagai  berikut,  "Abdan  telah  meninggal  dunia  pada  tahun  222  H." 

(4)  Ibnul  Mubarak  adalah  seorang  sayyid^'dxvg  sangat  mulia  dan  memiliki 
bcrbagai  macam  kebaikan.  Nama  lengkap  beUau  adalah  Abu  Abdirrahman 
'Abdullah  bin  Al  Mubarak  bin  Wadhih  Al  Hanzhali.  Beliau  telah  menwayatkan 
hadits  dari  beberapa  orang  syaikh  generasi  tabi'in.  Sedangkan  orang-orang 
yang  menwayatkan  kabar  dari  beHau  adalah  beberapa  tokoh  ulama,  para  imam 
di  masanya  dan  juga  beberapa  syaikh  beliau  sendiri.  Di  antara  mereka  adalah 
Sufyan  Ats-Tsauri,  Fudhail  bin  'lyadh  dan  masih  banyak  beberapa  tokoh 
besar  lainnya.  Para  ulama  telah  bersepakat  tentang  kemuHaan,  kealiman, 
ketinggian  martabat  dan  keimaman  Ibnul  Mubarak. 

Kami  telah  meriwayatkan  dari  Al  Hasan  bin  'Isa,  dia  berkata, 
"Beberapa  orang  murid  Ibnul  Mubarak  di  antaranya  adalah  Al  Fadhl  bin 
Musa,  Makhlad  bin  Husain  dan  Muhammad  bin  An-Nadhr  pernah 
berkumpul  seraya  berkata,  "Marilah  kita  menginventarisir  beberapa  kebaikan 
vang  dimiliki  oleh  Ibnul  Mubarak."  Ternyata  setelah  diidentifikasi,  Ibnul 
Mubarak  adalah  seorang  yang  ilmu  pengetahuannya  sangat  dalam,  ahli  dalam 
bidang  fikih,  sastra,  ilmu  nahwu,  ilmu  lughah,  bersikap  zuhud,  ahU  dalam 
bidang  syair,  fashih  tutur  bahasanya,  wara',  ahU  shalat  malam,  ahli  ibadah, 
tajam  kekuatan  rasionya,  tidak  banyak  bicara  tentang  hal-hal  yang  dada 
berguna  dan  jarang  sekali  dipertentangkan  di  antara  rekannya.  Al  Abbas 
bin  Mush'ab  telah  berkata,  "Ibnul  Mubarak  sangat  ahH  dalam  bidang  hadits, 
fikih,  Bahasa  Arab,  dan  sejarah.  Beliau  juga  seorang  pemberani,  pelaku 
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bisnis,  dan  dermawan."  Muhammad  bin  Sa'ad  berkata,  "Ibnul  Mubarak 
telah  menulis  beberapa  kitab  dari  berbagai  cabang  ilmu  pengetahuan. 
Bahkan  biografi  beliau  rasanya  sudah  cukup  masyhur." 

\^^Muhammad bin  !Abdillah  berkata,  (at)  A.HAbbas  binylbi  Ri^mah, 
dia  berkata,  aku  telah  mendengar  !Abdullah  [bin  yil Mubarak]  berkata, 

"[Pedoman  untuk  menerima  h adits]  antara  kami  dan  sebuah  kaum 
adalah Q^iSN2ai\rt\  (artinya:  beberapa kaki penyan^ah).  Ydngdimaksud 
dengan  qawaa'im  di  sini  tidak  lain  adalah  tnata  rantai  sanad.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Di  dalam  sebagian  sumber  disebudcan  bahwa  berita  tersebut  berasal 
dari  Al  'Abbas  bin  Rizmah.  Sedangkan  dalam  versi  yang  lain  disebutkan  berasal 
dari  Al  Abbas  bin  Abi  Rizmah.  Kedua  jalur  riwayat  itu  sebenarnya  sama- 
sama  masih  dipermasalahkan.  Karena  Al  Bukhari  di  dalam  kitab  tarikhnya, 
begitu  juga  dengan  beberapa  kitab  rijaalul hadiits,  tidak  menyebutkan  ada  perawi 
yang  bernama  Al  Abbas  bin  Rizmah  maupun  Al  Abbas  bin  Abi  Rizmah. 
Akan  tetapi  perawi  yang  teridentifikasi  bernama  Abdul  Aziz  bin  Abi  Rizmah 
Abu  Muhammad  Al  Marwazi.  Telah  dikabarkan  bahwa  Abdul  Aziz  bin  Abi 
Rizmah  ini  pernah  meriwayatkan  hadits  dari  Abdullah  bin  Al  Mubarak.  BeHau 
meninggal  dunia  pada  tahun  206  H.  Sedangkan  nama  Abu  Rizmah  yang 
sebenarnya  adalah  Ghazwan.  Walaahu  a'lam. 

Keterangan  Hadits: 

Maksud  perkataan  Ibnul  Mubarak  di  atas  adalah,  "Jika  ada  sebuah 
berita  yang  disampaikan  dengan  sanad  berkuaHtas  shahih,  maka  kami  bisa 
menerimanya.  Jika  tidak  disampaikan  dengan  sanad  yang  shahih,  maka  kami 
pun  meninggalkannya."  Dengan  demikian  riwayat  hadits  diibaratkan  dengan 
hewan  yang  tidak  bisa  berdiri  kecuaH  dengan  sanad.  Sebab  binatang  tidak 
akan  bisa  berdiri  kecuali  dengan  kakinya. 

\.^} Muhammad  berkata,  aku  telah  mendengar yibu  Ishaq  Ibrahim  bin 
'isayith-Thalaqani,  dia  berkata,  aku  telah  berkata  kepada  !Abdullah 
bin  yil  Mubarak, 
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aILp  4UI  ^^^^Im:?  4JJ1  J__^3  J^  "^^  J^  Ir*-^  ^^  J^  J^"^  O^^  r  *-=^^*  ij/^ 

y  !fi  ifi  ^  ^  ^  0  3>  y  y  y  S 

<uip  idJi  i^^Ca  ,_5t^l  jj^Jj  jlij:>  ^    r-UoJl  ^   jl  ^}>'^[  l;>   Li   Jlj  (»-L-j 
^*>U?^1  iiJlyiJl  ^  ^_^  tlr^J  L?'^^'  <3l-^l  L^  Aiai^"  jjul^  ('-'^J 

'Wahai  .Abu  Abdirrahmatt,  [aku  telah  mendengar]  hadits  jang 
berbunyi,  "Sesungguhtiya  di  antara  bentuk  hsbaikan  yang  dikerjakan 
setelah  melakukan  kebaikan  yang  lain  adalah  kamu  berniat 
mengerjakan  shalat  untuk  kedua  orang  tuamu  ketika  kamu 
mengerjakan  kewajiban  shalatmu  danjuga  berniat  mengerjakan  puasa 
untuk  keduanya  ketika  kamu  mengerjakan  ibadah  puasamu.  " 
'Abdullah  bin  Al  Mubarak  berkata,  'Wahai  Abu  Ishaq,  kamu 
mendengar  hadits  seperti  itu  dari  siapa?"  Aku  berkata,  "Aku 
mendengar  hadits  ini  dari  Sjihab  bin  Khirasy.  "  Ibnul Mubarak  berkata, 
"Dia  adalah  perawi  yang  tsiqah.  [L^antas  Syihab  bin  Khirasy] 
mendengarnya  dari  siapa?"  Aku  metjjawab,  "Pari  yll  lAajiaj  bin 
Dinar.  "  Ibnul  Mubarak  berkata,  'TDia  adalah  seorangperaiviyang 
tsiqah.  [L^ntas  Al Hajiai  bin  Dinar]  mendengarnya  dari siapa?" Aku 
menjawab,  "[Dia  menyebutkan  bahwa]  Ikasulullah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  telah  menyabdakannya. "  Ibnul  Mubarak  berkata,  "Wahai 
yibu  Ishaq,  sesungguhnya  antara  A I  Hqpai  bin  Dinar  dan  Nabi 
shallallahu  'alaihi  wa  saUam  masih  ada  mafaa^viz  (artinya: padang 
saharayangjauh  dari  keramaian  dan  sulit  diketemukan  air).  Di  daerah 
itu  leher  hewan  tunggangan  bisaputus.  Akan  tetapi  sedekah  terhadap 
kedua  orang  tua  memang  bukan  sesuatu  yang  diperselisihkan 
kebenarannya.  " 

Keterangan  Hadits: 

Inrisari  yang  bisa  ditarik  dari  percakapan  antara  Ibnul  Mubarak  dan 
Abu  Ishaq  di  atas  bahwasanya  sebuah  hadits  tidak  bisa  diterima  kecuali  jika 
diriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih. 

Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  kata  mafaawis  dalam  redaksi  di  atas, 
maka  terdapat  beberapa  versi  pendapat  ulama.  Ada  yang  mengartikannya 
sebagai  sebuah  tanah  gersang  yang  sangat  jauh  dan  keramaian  dan  suUt 
dijumpai  adanya  sumber  air  sehingga  sangat  rawan  membuat  orang  bmasa 
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jika  tinggal  di  sana.  Daerah  yang  gersang  seperti  itu  disebut-sebut  dengan 
istilah  mafaawi^  Arti  asal  kata  mafaawi:^^  sebenarnya  sesuatu  yang  mendatangkan 
keselamatan.  Dmamakan  dengan  istilah  ini  sebagai  bentuk  optimisme  supaya 
orang  yang  melalui  padang  itu  bisa  melintasinya  dengan  selamat.  Hal  mi 
sebagaimana  juga  dengan  orang  yang  terkena  sengatan  hewan  disebut  dengan 
istilah  saliim  yang  memiliki  arti  orang  yang  sehat.  Ada  juga  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  dinamakan  mafaawi^  karena  orang  yang  berhasil  melaluinya 
berarti  telah  selamat.  Pendapat  yang  lain  menyebutkan,  dinamakan  mafaawi^ 
karena  daerah  tersebut  membuat  orang  binasa.  Sebab  dalam  ungkapan  Bahasa 
Kt?»!ofawwa^ar-raJulu  artinya  adalah  seseorang  telah  binasa. 

Namun  yang  jelas,  ungkapan  mafaawi^  dalam  redaksi  percakapan  di 
atas  merupakan  sebuah  bentuk  perumpamaan  yang  sangat  cantik.  Karena 
Al  Hajjaj  bin  Dinar  sebenarnya  perawi  yang  berasal  dari  generasi  tabi'ut- 
tabi'in.  Sehingga  paHng  tidak  ada  seorang  tabi'in  dan  seorang  shahabat 
yang  menghubungkan  dirinya  dengan  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallatn.  Oleh 
karena  itu  disebutkan  bahwa  sanad  berita  tersebut  mengandung  mafaawi^ 
(sebuah  jarak  jauh  yang  menyebabkan  adanya  mata  rantai  yang  terpotong). 

Sekalipun  hadits  Rasulullah  yang  disebutkan  di  atas  tidak  bisa 
dipergunakan  sebagai  hujjah,  akan  tetapi  makna  yang  tersirat  di  dalamnya 
tidak  berarti  ditolak  begitu  saja.  Sebab  kandungan  makna  yang 
mengisyaratkan  anjuran  untuk  bersedekah  kepada  kedua  orang  tua  termasuk 
dalam  ajaran  Islam.  Karena  pahala  sedekah  bisa  sampai  dan  juga  bermanfaat 
bagi  sang  mayit.  Hal  ini  tidak  lagi  diperseHsihkan  oleh  kaum  musHmin. 

Sedangkan  keterangan  dan  beberapa  ulama  ahH  kalam  yang  diceritakan 
oleh  Qadhi  Abul  Hasan  Al  Mawardi  Al  Bashri  Al  Faqih  Asy-Syafi'i  di  dalam 
kitabnya  yang  berjudul^/Hi^aWyang  menyebutkan  bahwa  mayit  tidak  bisa 
lagi  menerima  pahala  setelah  dia  meninggal  dunia,  maka  hal  itu  merupakan 
madzhab  yang  bathil  dan  benar-benar  salah.  Sebab  pendapat  seperti  ini 
bertentangan  dengan  nash  dalam  Al  Qur'an,  sunah,  maupun  ijma'  umat.  Oleh 
karena  itulah  pendapat  seperti  ini  tidak  perlu  terlalu  digubris. 

Mengcnai  ibadah  shalat  dan  puasa,  maka  menurut  madzhab  Asy- 
Syafi'i  dan  mayoritas  ulama,  pahala  kedua  jenis  ibadah  tersebut  tidak  bisa 
sampai  kepada  sang  mayit  terkecuali  jika  puasa  yang  diniatkan  untuk  sang 
mayit  iru  adalah  puasa  wajib.  Maksudnya  puasa  yang  dikerjakan  oleh  ahH 
warisnya  untuk  mengqadha'  (membayar)  hutang  yang  pernah  ditinggalkan 
oleh  sang  mayit  ketika  dia  hidup.  Atau  orang  yang  mengerjakan  ibadah 
puasa  qadha'  tersebut  adalah  orang  lain  (bukan  dari  kalangan  kcrabat)  namun 
dengan  seizin  ahli  \\'aris  sang  mayit. 
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.Vsy-Svafi'i  sebenarnya  memiliki  dua  pendapat  dalam  menanggapi 
masalah  mi.  Pendapat  pertama  seperti  yang  tclah  disebutkan  di  atas.  Dan 
pendapat  satunya  lagi  vang  lebih  masyhur  bahwa  ibadah  seperti  itu  tidak 
sah.  Pembahasan  lebih  detail  akan  kami  sampaikan  pada  Kitaabush-S hiyaam 
insvaa  Allah.  Sedangkan  pahala  bacaan  Al  Qur'an  yang  disampaikan  kepada 
sang  mayit,  maka  menurut  Asy-Syafi'i  tidak  bisa  sampai  kepada  mayit. 
Bcrbeda  dengan  pendapat  ulama  yang  menganut  madzhabnya.  Mereka 
berpendapat  bahwa  pahala  bacaan  Al  Qur'an  bisa  sampai  kepada  mayit. 

Sekelompok  ulama  ada  vang  berpendapat  bahwa  pahala  segala  bentuk 
ibadah  bisa  sampai  kepada  sang  mayit,  baik  itu  ibadah  dalam  benmk  shalat, 
puasa,  bacaan  ayat  suci  Al  Qur'an  maupun  yang  lainnya.  Di  dalam  kitab 
Shahiihul  Bukhari  pada  baabu  man  maata  wa  'alathi  /7flJ;>;ar  disebutkan  bahwa 
shahabat  Ibnu  'Umar  radhiyallaahu  'anhu  telah  memerintahkan  seseorang  untuk 
mengqadha'  shalat  wajib  ibunya  yang  telah  menmggal  dunia.  Pengarang  kitab 
Al Haawi]\!i'g2.  menyebutkan  berita  dan  'Atha'  bin  Abi  Rabah  dan  Ishaq  bin 
Rahawaih  bahwa  keduanya  membolehkan  ibadah  shalat  yang  pahalanya 
diniatkan  kepada  mayit.  Asy-Syaikh  Abu  Sa'ad  'Abdullah  bin  Muhammad 
bin  Hibamllah  bin  Abi  'Ishrun  — salah  seorang  ulama  generasi  belakangan 
dari  kalangan  madzhab  kami —  di  dalam  kitabnya  juga  memutuskan  untuk 
memilih  pendapat  ini.  Al  Imam  Abu  Muhammad  Al  Baghawi  di  dalam 
kitabnya  yang  berjudulyl/-Ta/V^///;  berkata  bahwa  setiap  ibadah  shalat  bisa 
digantikan  dengan  satu  mud  makanan.  Namun  pendapat  ini  sangatiah  lemah. 

Sedangkan  dalil  yang  dipergunakan  unmk  menopang  pendapat  yang 
menyebutkan  bahwa  pahala  berbagai  jenis  ibadah  bisa  sampai  kepada  sang 
mayit  adalah  qiyas  terhadap  nash  yang  menyatakan  bahwa  doa,  sedekah,  dan 
ibadah  haji  bisa  sampai  kepada  mayit.  Adapun  daHl  tidak  sampainya  pahala 
ibadah  kepada  sang  mayit  yang  dipergunakan  oleh  Asy-Syafi'i  dan  beberapa 
orang  ulama  yang  sepakat  dengannya  adalah  firman  AUah  Siibbaanahu  wa 
Ta'aala,  "Dan  bahwasanya  seorang  manusia  tiada  memperoleh  selain  apa  yang 
telah  diusahakannya."  Qs.  An-Najm  (53):39.  Dan  sabda  RasuluUah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam,  "Jika  anak  cucu  Adam  telah  meninggal  dunia,  maka  amal 
perbuatannya  akan  terpums  kecuali  dan  riga  hal:  shadaqah  jariyah,  iknu  yang 
bermanfaat  dan  anak  shalih  yang  selalu  mendoakannya."  Para  ulama  madzhab 
Syafi'i  memperseHsihkan  stams  pahala  dua  raka'at  thawaf  dalam  rangkaian 
ibadah  haji.  Apakah  pahala  ibadah  tersebut  dimiliki  oleh  orang  yang  disewa 
ataukah  dimiliki  oleh  orang  yang  menyewanya.  WaUaahu  a'lam. 


*/  Muhammad  berkata,  aku  telah  mendengar  l/\li  bin  Syaqiq  berkata, 
aku  telah  mendengar  !Abdnllah  bin  Al  Mubarak  berkata  di  hadapan 
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orang  banyak, 

^    f    ^     '        -  - 

"Tinggalkaniah  hadttsyang  diriivayatkati  okh  yimr  bin  l^sabit.  Kiirena 
sesungguhnya  dia  telah  mencaci  maki generasi  salaf.  " 

h-^/  (At)  ylbu  Bakar  bin  yin-Nadhr  bin  ylbin-Nadhr,  dia  berkata, 
(at)  yibun-Nadhr  Hasyim  biny\lQasim,  (1)  (kt)  yibu  tAqil murid 
dari  Buhayyah,  (2)  dia  berkata, 

wl'  *tit"^  Of©  o-',      fly-         !f*'''f'*'l''''il  T''^         "    %i  3i^J        -^^ 

oisli  Jli  <L'  _^  °^  i>-l  jl  -JU-  ^  Jyf  oi  <i3l  ^  JiP  °J»  Iup  iili 
fi  ^  "  fi  y   ^    ^  ^  ^ 

AjXyA  ui 

'M/^//  telab  duduk  di  sampingA.1  Qasim  bin  IJbaidillah  dan  Yahya 
bin  Sa'id.  Maka  Yahya  berkata  kepada  A.I Qasim,  "Wahai  yXbu 
Muhammad,  sesungguhnya  seseorang  menjadi  burukjika  dia  seperti 
dirimu.  Dosa  besar  kalau  kamu  ditanya perkara  agama  lantas  kamu 
tidak  memiliki pengetahuan  danjalan  keluar  tentangnya.  y\lQasim 
berkata,  "Mengapa  bisa  begitu?"  Yapya  berkata,  "Sesungguhnya  kamu 
adalah  putra  dari  dua  imam  besar,  yakni  putra  yihu  Bakar  dan 
IJmar.  " yllQasim  berkata,  'Bagi  orangyang  mengenaLAllah,  akan 
lebih  buruk  lagi  kalau  aku  sampai  menjawab  tanpa  didasarkan  pada 
ilmu  atau  aku  mengambil  keterangan  dari perawiyang  tidak  tsiqah.  " 
yikhirnya  Yatj'apun  terdiam  saja  dan  tidak  memberikan  komentar 
lagi  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Abun-Nadhr  sebenarnya  adalah  kakek  dari  Abu  Bakar.  Namun  dia 
seringnya  disebut  Abu  Bakar  bin  Abin-Nadhr.  Nama  Abun-Nadhr  sendiri 
adalah  Has\'im  bin  .\1  Qasim  dan  nama  julukannya  adalah  Qaishar.  Sedangkan 
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Abu  Bakar  yang  merupakan  cucu  dan  Abun-Nadhr,  maka  dia  ridak  memilik] 
nama  kuruyah.  Sebab  namanya  scndm  adalah  Abu  Bakar.  Akan  tetapi  menurur 
'Abdullah  bin  Ahmad  Ad-Dauqi,  nama  Abu  Bakar  yang  sebenarnya  adalah 
Ahmad.  Begim  juga  menurut  Al  Hafizh  Abul  Qasim  bin  'Asakir. 

(2)  Buha}yah  sebenarnya  scorang  wanita  vang  telah  meriwavatkan 
hadits  dari  'Aisyah  Ummul  Mukminin  radhiyallaahu  'anhaa.  Sedangkan  nama 
asli  Abu  'Aqil  yang  meriwayatkan  dan  Buhayyah  adalah  Yahya  bin  Al 
Mutawakkil  Adh-Dharir  W  Madani  — ada  yang  mengatakan  Al  Kufi — . 
Abu  'Aqil  dianggap  perawi  dha'if  oleh  Yahva  bin  Mu'm,  'All  bin  Al  IVladini, 
'Amr  bin  'Ali,  'Utsman  bin  Sa'id  Ad-Darimi,  Ibnu  'Ammar  dan  An-Nasaa'i. 
Keterangan  ini  tclah  disebutkan  olch  Al  Kliathib  Al  Baghdadi  di  dalam 
kitab  Taarikhit  Baghdaad. 

Lalu  jika  ada  yang  berkomentar,  "Bagaimana  Muslim  sampai  menukil 
berita  dari  perawi  yang  statusnya  belum  jelas?"  Untuk  menanggapi 
pertanyaan  seperd  ini  ada  dua  versi  jawaban  sebagai  berikut: 

a)  Jarh  (kritik  perawi)  untuk  diri  Abu  'Aqil  belum  disebutkan  secara 
rinci.  Padahal  jarh  terhadap  seorang  perawi  hanya  bisa  diterima  jika 
disebutkan  secara  rinci. 

b)  Riwayat  ini  disebutkan  Muslim  bukan  sebagai  riwayat  pokok.  Akan 
tetapi  riwayat  itu  beliau  sebutkan  hanya  sebatas  sebagai  syaalnd. 

h^^  (At)  Bisyr  bin  y\l  Hakam  yil  'Abdi,  dia  berkata,  aku  telah 
mendengar  Sujyan  bin  \]jainah,  dia  berkata,  orang-orang  memberi 
kabar  kepadakoi  tentangsebuab  informasijang  berasal dari ylbu  yiqil 
murid  Bu  hay  yah  bahwa  Ibnu  \Jbaidillah  bin  'yXbdillah  bin  IJmar 
telah  ditanya  ten  tang  sesuatu  yang  tidak  dia  ke  tabid.  Maka  Yajzya  bin 
Sa  'id  berkata, 

j-^  cy-h  y^  J^-  '^•^^  L5^W  cy^  "^'j  ^^^^  ^y^-  ^^  t*^"^  ^Jl  ^^j 

y\    UaJ^j    Jli    ^'   ^   jP    ^J>-\    j(    jJp   Jij    Jyl    jl    aUI    'Ji-   Jii-    °^ 
-'  #.'-'  '•  fi    ^     ^      ^  ^ 

"Demi  Allah,  sesungguhnya  aku  herdosa  besar  kalau  sampai  seperti 
dirimu.  Bukankab  dirimu  adalah  putra  dua  orang  imam  besar,yakni 

1J mar  dan  Ibnu  'IJmar? Mengapa  kamu  tidak  bisa  menjawab  sebuah 
pertanyaan  yang  diajukan  kepada  dirimu  ? ' '  Dia  pun  menjawab,  '  Demi 
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y\llah,yang  lebih  besar  dosanya  di  sisi  Allah  dan  menurut  orang-orang 
yangmengenal yAllah  adalah  jika aku metijaivabnya  tidak  berdasarkan 
ilmu  atau  aku  memberitahukan  berita  yang  tidak  berasal  dari peram 
tsiqah.  "  Kedua  orangyang  saiing  bercakap-cakap  itu  telah  disaksikan 
olehyibu  'yXqilYatya  bin y\l NLutawakkil. 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Kalau  dalam  rangkaian  sanad  disebudcan  bahwa  Sufyan  bin  'Uyainah 
berkata,  "Orang-orang  memberi  kabar  kepadaku  tentang  sebuah  informasi," 
maka  ada  orang  yang  mengomentari  redaksi  riwayat  ini  sebagai  berikut, 
"Bukankah  narasumber  informasi  itu  dari  orang-orang  yang  idendtasnya 
tidak  jelas?  [Dimana  Sufyan  hanya  menyebudcan  'orang-orang'  sebagai 
narasumbernya]."  Untuk  menanggapai  pernyataan  seperti  ini,  maka  benkut 
ini  adalah  jawabannya,  "Berkali-kali  telah  disebutkan  bahwa  hadits  seperti 
ini  hanya  disebutkan  sebagai  mutaaba'ah  dan  istisyhaad.  Hadits  yang 
disebutkan  hanya  sebagai  mutaaba'ah  dan  istisyhaad  kalau  berdiri  sendiri 
memang  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  hujjah.  Namun  dalam  kasus  ini,  yang 
dijadikan  pegangan  adalah  hadits  yang  disebutkan  sebelumnya.  Jadi  bukan 
hadits  ini  yang  dijadikan  hujjah.  Penjelasan  ini  telah  dijelaskan  panjang  lebar 
pada  pasal-pasal  terdahulu.  WaUaahu  a'lam. 

Keterangan  Hadits: 

Kalau  dalam  riwayat  sebelumnya  disebutkan  bahwa  Al  Qasim  adalah 
putra  dari  dua  imam  besar:  Abu  Dakar  dan  'Umar,  sedangkan  pada  riwayat 
yang  kali  ini  disebutkan  bahwa  Ibnu  'UbaidiUah  adalah  putra  dua  imam 
besar:  'Umar  dan  Ibnu  'Umar,  maka  kedua  versi  riwayat  ini  sama  sekaU 
tidak  bertentangan.  Sebab  Al  Qasim  itu  tidak  lain  adalah  Ibnu  'UbaidiUah 
bin  'Abdillah  bin  'Umar  bin  Al  Khaththab  radhiyallaahu  'anhu.  Sedangkan 
ibu  Al  Qasim  tidak  lain  adalah  ibu  'AbdiUah  binti  Al  Qasim  bin  Muhammad 
bin  Abi  Bakar  Ash-Shiddiq  radhiyallaahu  'anhu.  Dengan  demikian  Abu  Bakar 
masih  termasuk  bmoitnya  dari  jalur  ibu,  'Umar  adalah  bu}aitnya  dari  jalur 
ayah  dan  Ibnu  'Umar  sendiri  adalah  kakeknya  dari  jalur  ayah.  Mudah- 
mudahan  Allah  Ta'aala  meridhai  mereka  semua. 

i^^^  (Kt)  yimr  bin  yili yibu  Hafsh,  dia  berkata,  aku  telah  tnendengar 
Yatya  bin  Sa  'id,  dia  berkata, 

jj  bij  Oj^  V  ij^'J^  c!/^  ^^^  tV°0  ^^J  V»-^J  ^JJ^^  dCi^  cJC- 
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"/Aku  telah  menanyakan  status  seorang  lelaki  yang  tidak  kuat 
[periwayatannyaj  dalam  hadits  kepada  Ats-  I'sauri,  Sju'bah,  Malik  dan 
I  htm  Vyahiah.  Ternyata  orangyang  aku  maksud  datang  sendiii  k^padaku 
untuk  menanyakan  status  dirinya.  Maka  para  ulama  yang  telah  aku 
tanya  tadi  herkata,  "Beritahukan  kepadanja  [secara  terns  terangj  bahwa 
dia  bukan  orangjang  kuat  [periwajatannya]  dalam  bidang  hadits.  " 

\^  (Kt)  IJbaidillah  bin  Sa  'id,  dia  berkata,  aku  telah  berkata  kepada 
yin-Nadhr,  dia  herkata, 

^  ^  y  ^  ^       ^  fi     ■'  ^  '' 

"Ibnu  'y\un  (*)  telah  ditanya  mengenai  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Syahr.  Sedangkan  Syahr  kebetulan pada  waktu  itu  sedang  berdiri 
dipintu.  Maka  Ibnu  'yiunpun  menjawab,  "Sesung^uhriya  Syahr  telah 
ditinggalkan  [periwayatannya]  oleh  orang-orang.  Sesungguhnya  Syahr 
telah  ditinggalkan  [periwayatannya]  oleh  orang-orang.  " 

Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  telah  berkata,  "Status  Syahr 
banyak  diperbincangkan  oleh  orang-orang." 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Beliau  adalah  seorang  imam  yang  kemuliaan  dan  sikap  wara'nya 
telah  diakui.  Nama  lengkap  beliau  adalah  'Abdullah  bin  'Aun  bin  Arbithan 
Abu  Aun  Al  Bahsri.  Beliau  juga  dijuluki  sebagai  sayyidul  qurra^  (artinya: 
Tuannya  para  ulama  Al  Qur~an).  Biografi  yang  mencatat  tentang  kepribadian 
beliau  tergolong  sangat  banyak. 

Keterangan  Hadits: 

<_jUI  u6^\  Maksud  lafazh  mi  adalah  pintu  bagian  bawah 

yang  biasa  diinjak.  Cara  baca  lafazh  ini  yang  benar  adalah  uskujjah. 

i^'y  Cara  baca  Lafazh  ini  adalah  na:(akuuhu,  yang  artinya  orang- 
orang  telah  mencela  dan  men/'^r^nya.  Sepertinya  kalimat  ini  diambil  dari 
ungkapan  tha'anuuhu  bin-nai:^k  yang  artinya  orang-orang  telah  menusuknya 
dengan  tombak  pendek.  Redaksi  seperti  inilah  yang  telah  dinukil  dari  nwayat 
yang  shahih  lagi  masyhur.  Demikian  pula  yang  telah  disebutkan  oleh  Al 
Harawi,  seorang  ulama  ahli  sastra  dan  bahasa  di  dalam  kitabnya. 

Sedangkan  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  telah  menceritakan 
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dari  beberapa  perawi  Muslim  bahwa  lafazh  tcrscbut  dibaca  tarakiinhu. 
Namun  cara  baca  seperti  ini  dianggap  dha'if  oleh  bcliau,  scbab  )'ang  shahih 
adalah  cara  baca  na^akuuhu.  Menurut  beliau  cara  baca  versi  ini  lebih  sesuai 
dengan  konteks  kalimat  tersebut.  Ulama  selam  Al  Qadhi  bcrkata,  "Riwayat 
yang  menyebutkan  dengan  redaksi  tarakumhu  telah  melakukan  sebuah 
kesalahan.  Sebenarnya  keterangan  Imam  Muslim  sendiri  yang  telah 
menyanggah  kesalahan  tersebut.  Selain  itu,  dengan  menggunakan  redaksi 
na^akuuhu,  bisa  menunjukkan  bahwa  Syahr  bukanlah  perawi  yang  matruuk. 
Terbukti  ada  beberapa  orang  ulama  besar  dari  generasi  salaf  yang 
menganggapnya  sebagai  perawi  tsiqah.  Di  antara  mereka  yang 
menganggapnya  sebagai  perawi  tsiqah  adalah  Ahmad  bin  Hanbal,  Yahya 
bin  Mu'in  dan  masih  banyak  lagi  yang  lainnya. 

Ahmad  bin  Hanbal  pernah  berkata,  "Begitu  bagus  riwayat  hadits  yang 
dinukil  Syahr."  Ahmad  bin  'Abdillah  Al  'Ajli  berkata,  "Syahr  adalah  seorang 
generasi  tabi'in  yang  tsiqah."  Ibnu  Khaitsamah  berkata  dari  Yahya  bin  Mu'in, 
"Syahr  adalah  seorang  perawi  yang  tsiqah."  Ibnu  Khaitsamah  tidak 
menyebutkan  riwayat  lain  kecuali  hanya  keterangan  tersebut.  Abu  Zur'ah 
berkata,  "Dia  adalah  perawi  yang  riwayatnya  tidak  mengapa  untuk  dinukil." 
At-Turmudzi  berkata,  "Al  Bukhari  telah  mengatakan  bahwa  Syahr  adalah 
perawi  yang  riwayat  haditsnya  tergolong  kuat,  sekalipun  dia  telah 
dipermasalahkan  oleh  Ibnu  'Aun."  Ya'qub  bin  Syaibah  berkata,  "Syahr 
adalah  seorang  perawi  yang  tsiqah."  ShaUh  bin  Muhammad  berkata, 
"Riwayat  Syahr  telah  dinukil  oleh  orang-orang  dari  penduduk  Kufah, 
Bashrah  dan  Syam.  Tidak  ada  seorang  pun  yang  menganggapnya  sebagai 
pembohong.  Selain  itu  beliau  juga  seorang  laki-laki  yang  rajin  mengerjakan 
ibadah.  Hanya  saja  memang  hadits-hadits  yang  beliau  riwayatkan  tidak 
lumrah  diriwayatkan  oleh  kebanyakan  perawi."  Demikianlah  beberapa  pujian 
yang  diberikan  oleh  para  ulama  kepada  Syahr. 

Sedangkan  dasar  para  ulama  yang  menjarh  Syahr  (menganggapnya 
sebagai  perawi  yang  cacat)  adalah  karena  beliau  dianggap  telah  mengambil 
sebuah  peta  dari  Baitul  Maal.  Bahkan  menurut  Abu  Hatim  bin  Hayyah, 
Syahr  telah  mencuri  sesuatu  milik  rekannya  ketika  dia  menunaikan  ibadah 
haji.  Namun  tuduhan  seperti  yang  disebutkan  tidak  dianggap  sah  oleh  para 
ulama  yang  teliti.  Wallaahu  a'lam. 

\5!r^  (At)  jdiyjaj  bin  A.sy-Sya'ir,  (1)  (kt)  Sjababah,  (2)  dia  berkata, 
Syu'bah  berkata, 
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■;  J  kii  tela})  hertemu  dengan  Syabr.  T\ami/n  akji  tidak  hegilu  menanggcrpi 

nii'iiya/fivii.  " 

Ketcrangan  Sanad  dan  Perawi: 

'11  BcHau  adalah  Hajjaj  bin  Yusuf  bin  Hajjaj  Ats-'l'saqafi  Abu 
Muhammad  Al  Baghdadi.  Ayah  Hajjaj  adalah  seorang  penvair  yang  ddak 
lain  adalah  rekan  Abu  Nuwas.  Hajjaj  bin  Asy-Sva'ir  sempat  iudup  sezaman 
dengan  Al  Hajjaj  bin  Yusuf  bin  Al  Hakam  Ars-Tsaqafi  Abu  Muhammad, 
sang  pcnguasa  laHm  yang  masyhur  dengan  kezhaliman  dan  banyaknva  darah 
manusia  yang  dia  mmpahkan.  Memang  nama  pcnguasa  lalim  dan  juga  nama 
avah  perawi  ini  sama  persis.  Bahkan  nama  kuniyah  dan  nama  nisbah  antara 
keduanya  juga  sama.  Yang  membedakan  keduanya  adalah  nama  kakek, 
keadilan  dan  budi  pekcrdnya. 

(2)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Syababah  bin  Sawwar  Abu  'Amr  Al 
Fazari  Al  Madayini.  Namun  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  nama  beliau 
Marwan.  Sedangkan  Syababah  adalah  nama  julukannya. 

-^^^  (J^t)  Muhammad  bin  'yihdillah  bin  Quh^ad^  dari  penduduk 
Marwu,  dia  berkata,  (ak)  yili  binyllHusain  bin  Waqid,  dia  berkata, 
'yibdullah  bin yll Adubarak  berkata,  aku  berkata  kepada  Sufyan  yits- 
Tsauri, 

Jyl  jl  iS^  &^^^  y'^.  ^^  cLjJ^  lilj  aJIj-  ^ yG  ^  j^  ^*  Sup  j) 
(j-i^  (5*  cJS'  bl  cJ^  aJJI  oIp  Jli  j_jL'  jQl.  JU  aIp  Ijoi-L'  ^y  ^llU 

fi        ■'■'''  y  ^  ^ 

•  *     .     %        '        *         *i  '  "  y  ' 

"Sesungguhnya  !Abbad  bin  Katsir  adalah  perawi  yang  telah  kamu 
hetahui  keadaannya.  Jika  dia  menyebutkan  sebuah  riwayat,  maka  dia 
pun  akan  menyebabkan  munculnya  permasalahan  yang  besar. 
Bagaimana pendapatmujika  aku  mengatakan  kepada  orang-orang  agar 
mereka  tidak  mengambil riwayat darinya?" Sujyan  menjawab,  "Benar.  " 
^Abdullah pun  kembali  berkata,  "Jika  aku  sedang  berada  di  sebuah 
majlis  lantas  disebutkan  nama  ylbbad,  maka  aku  memuji  kualitas 
agamanya.  Namun  setelah  itu  aku  Juga  berkata  kepada  orang-orang, 
'Janganlah  kalian  menukilriwayat  darinya.  " 

Keterangan  Hadits: 

ilL^  i_>yu"  jy>  jOT  j^  SLp  jl    Yang  dimaksud  kalimat  ini  adalah  perawi 
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yang  telah  kamu  ketahui  kedha'ifannya. 

\j#/  Muhammad  berkata,  (at)  yibdullah  bin  IJtsman,  dia  berkata, 
ayahku  berkata,  !Abdullah  bin y{I Mubarak  telah  berkata, 

'Mkupernah  menjumpai  Syu  'bah.  Ternyata  beliau  berkata,  "Berhati- 
hatilah  kalian  untuk  menukil riwajat  dari  !Abbad  bin  Katsir.  " 

\Z^  (-^t)  yilFadhl  bin  Sahl,  dia  berkata,  aku  telah  bertanya  kepada 
Mu'alla y\r-Ka:(i,  dari  Muhammad  bin  Sa'idjang  telah  dijadikan 
sumber  riwajat  oleh  !Abbad.  luintas  Muhammad  bin  Sa'id  memberitahu 
aku  tentangsebuah  beritayang  berasal  dari  Is  a  bin  Yunus,  dia  berkata, 

"Dulu  akupernah  berada  dipintu  rumah  yibbad  bersama-sama  dengan 
Sufyan.  Ketika  'ylbbad  keluar  rumah,  maka  aku  bertanya  kepada 
Sujyan  ten  tang  status  'ylbbad.  Ternyata  Sujyan  memberitahu  aku  bahwa 
yibbad adalah pembohong.  " 

\_£J^  (At)  Muhammad  bin  ylbi  yittab,  dia  berkata,  (at)  'Ajjan,  dari 
Muhammad  bin  Yatya  bin  Sa'id y\l Qaththan,  dari  ayahnya,  dia 
berkata, 

"Kami  tidak  pernah  melihat  orang-orang  shalihyang  lebih  berbohong 
kecuali  dalam  masalah  hadits. " 

\^  Ibnu  Abi  Mttab  berkata,  aku  telah  bertemu  dengan  Muhammad 
bin  Yahya  bin  Sa  'id yil Qaththan  sehingga  aku  menanyakan  masalah 
tersebut  kepada  beliau.  Maka  beliau  menyebutkan  [injormasi yang 
berasal]  dari  ayahnya, 

"Kamu  tidak  akan  pernah  melihat  orang-orang  shalih  yang  lebih 
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'j>: 


:o  keaiali  dalam  masalah  hadits.  " 


Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Telah  terjadi 
Kcbohongan  pada  lisan  orang-orang  vang  shalih.  Namun  mereka  tidak 
-engaja  untuk  melakukan  kebohongan  tersebut." 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Kata  Al  Qadidian  dalam  rangkaian  sanad  di  atas  dibaca  majmurkaxtm. 
menjadi  sifat  dari  kata  Yahya.  Bukan  dibaca  manshuub  karena  menjadi  sifat 
Muhammad.  Wallaahu  a'lam. 

Keterangan  Hadits: 

')  ^  Lafazh  nara  dalam  riwayat  lain  disebutkan  dengan  redaksi 
:;'■.?.  Maksud  ungkapan  di  atas  adalah  mungkin  saja  lisan  orang-orang  shalih 
"cngutarakan  kebohongan  melalui  hadits  yang  dia  sampaikan.  Namun 
•  cbohongan  itu  tidak  sengaja  mereka  lakukan.  [Hal  itu  karena  mereka  kurang 
---cmperhatikan  atau  kurang  menguasai  disiplin  ilmu  hadits].  Oleh  karena 
-jbih  terkadang  ada  riwayat  mereka  yang  mengandung  unsur  kesalahan, 
-.."imun  tetap  saja  mereka  riwayatkan  karena  tidak  mengetahumya.  Mereka 
:c:.ih  meriwayatkan  sebuah  kabar  bohong,  namun  mereka  tidak  tahu  kalau 
hal  iru  adalah  sebuah  kebohongan.  Pada  pembahasan  terdahulu  telah  kami 
>ebutkan  bahwa  menurut  para  ulama,  yang  dimaksud  dengan  kebohongan 
adalah  menginformasikan  sesuatu  yang  bertentangan  dengan  reaUta,  baik 
secara  sengaja  maupun  secara  lalai. 

-_  ^J  (At)  yil Fadbl  bin  Sahl,  dia  berkata,  (kt)  Ya^id  bin  Hamn,  dia 
berkata,  (ak)  Khaiifah  bin  Musa,  dia  berkata, 


"A.ku  telah  berkunjung  kepada  Ghalib  bin  ^baidillah.  LMntas  dia 
mendikte  diriku  sebagai  berikut,  'y\.ku  telah  diberitahu  okh  Makhul. " 
Namun  tiba-tiba  dia  ingin  kencing  sehingga  harus  berdiri.  yikupun 
melihat  kertasyang  dibuat  untuk  mendikte  diriku.  Ternyata  di  lembaran 
itu  tercantum  tulisan,  '!Aku  diberitahu  okh  ylban,  dari  ylnas  dan 
diberitahu  olehjiban  (*)  dari  sifulan.  "Maka  seketika  itujuga  aku 
berdiri.  untuk  mening^alkan  dirinya.  " 
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Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Kata  Aban  dalam  bahasa  Arab  bisa  dianggap  sebagai  isim  munsharij 
dan  isim ghairu  munsharij'.  Kelompok  \'ang  mengatakan  kata  itu  sebagai  isim 
ghairu  munsharij,  maka  mengganggap  huruf  hamt^ah  dalam  bentuk  //'// 
madhiny2L  adalah  hams^ah  ^^a'idah.  Sedangkan  yang  mengatakan  kata  tersebut 
sebagai  isim  munsharij',  maka  menganggap  huruf  ham^ah  pada  bentuk y/V/ 
madhiny2i  sebagai  ham^h  asli.  Dengan  kata  lain,  kata  Aban  mcrupakan 
manifestasi  dari  shighatfa  'aal.  Namun  pendapat  yang  menganggapnya  sebagai 
isim  munshanf  adahh  yang  lebih  shahih.  Pendapat  ini  juga  yang  telah  dipilih 
oleh  Al  Imam  Muhammad  bin  Ja'far  dalam  kitabnya  yang  htr'juduljaami'u/- 
Lughah  dan  Al  Imam  Abu  Muhammad  bin  As-Sa}yid  Al  Bathlavoisi. 

Keterangan  Hadits; 

J_^l  oJi-U  Maksud  dari  kalimat  ini  adalah  sangat  ingin  dan  ddak 
bisa  lagi  menahan  buang  air  kecil. 

'iL.\p^\  Makna  kata  ini  sudah  cukup  masyhur.  Abu  Ja'far  An-Nuhhas 
berkata  di  dalam  kitabnya  yang  berjudul  Shinaa  'atulKitaab,  "Arti  kata  kurraasah 
adalah  tuHsan  yang  sudah  dikumpulkan  dan  lembaran  kertas  yang  telah 
dibendel.  Kata  ini  terbentuk  dari  ungkapan  rasama  mukanisyAng  artinya  angin 
telah  menyebabkan  debu  menjadi  menggumpal."  Al  KJiaUl  berkata,  "Kata 
kurraasah  diambil  dari  ungkapan  akraasulghanam  y?irvg  artinya  kcncing  kambing 
di  suatu  tempat  yang  akhirnya  menjadi  gumpalan."  Aqdhal  Qudhaah  Al 
Mawardi  berkata,  "Makna  asal  /fe//n£>' adalah  iknu.  Dari  sinilah  terbentuk  kata 
shahiifah  yang  dipergunakan  untuk  istilah  sebuah  ilmu  yang  tertuHs  di  dalamnya. 
Dan  selanjutnya muncuUah istilah  kurraasah''  WaUaahu a'lam. 

^SJ^  ^i<^  telah  berkata,  aku  mendenmryji Hasan  bin  'yili^Al  Hulwani 
berkata, 

^     y  ^  y  y  y  y  "   y       fi  y  y  ^  ^        ^^ 

i  ^     >     0 

"Di  dalam  kitab  (catatan  hadits)  lAffan,  aku  telah  menjumpai  hadits 
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riwayat  Hisyam ^Abul Miqdam  [sama  dengan]  hadits yang  terdapat 
dalam  riivayat  'U mar  bin  lAbduI lA^i-:^  Hisyam  [dalam  naskah  kitab 
ilu]  berkata,  "y\ku  telah  diberitahu  [sebuah  hadits]  oleh  seorang  laki- 
laki  yang  he  mam  a  Yahya  bin  fulan,  dari  Muhammad  bin  Ka'ab.  " 
Maka  aku  (yj/ Hasan  bin  lAli yjl H uiwani)  berkata  kepada  lAJfan, 
"Sesungguhnya  orang-orang  mengatakan  kaiau  Hisyam  telah  mendengar 
hadits  tersebut  dari  Muhammad  bin  Ka  'ab.  [Namun  mengapa  dalam 
naskah  ini  dia  mengaku  kalau  berita  itu  dia  dengar  dari  Yatya,  dari 
Muhammad.  LmIu  mana  yang  benar?].  "  Maka  tAffan  menyahut, 
"Sesungguhnya  Hisyam  mendapatkan  ujian  melalui  hadits  ini.  A^walnya 
dia  memang  mengatakan  kalau  telah  menerima  hadits  itu  dari  Yatya, 
dari  Muhammad.  'Namun  setelah  itu  dia  mengaku  kalau  hadits  tersebut 
dia  riwayatkan  langsung  dari  Muhammad.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Frasa  hadiitsa  'Vmar  (artinya:  hadits  rivvayat  'Umar)  bisa  dibaca  raja' 
maupun  nashab.  Dibaca  ra/^ 'dengan  cara  mcn/rf^ir&>  (membubuhkan)  lafazh 
'uwa  sehingga  berbunyi  huwa  hadiitsu  'Umar.  Dan  dibaca  nashab  karena 
menjadi  badaldati  lafazh  hadiitsa  Hisyam  atau  dengan  men/«^/^//rlafazh  a'nii 
^ehlngga  htrhnnji  a'nii  hadiitsa  IJmar.  Dan  yang  dimaksud  Hisyam  — orang 
'.  ang  fiwayatnya  disebutkan  dalam  kitab  'Affan —  adalah  Hisyam  bin  Ziyad 
Al  Umawi  Al  Bashri.  Dia  dianggap  dha'if  oleh  para  imam  hadits. 

Dalam  ungkapan  kalimat  di  atas  sebenarnya  ada  sebuah  kaedah 
T^enting  yang  akan  kami  ungkapkan.  Berikut  ini  akan  kami  sampaikan  kaedah 
:;ng  dimaksud: 

Dalam  kaHmat  di  atas,  kita  ketahui  bahwa  Affan  raljimahullaahu  ta'aala 
:clah  berkata,  "Sesungguhnya  Hisyam  mendapatkan  ujian  melalui  hadits  ini." 
A  I.iksud  ungkapan  ini  bahwa  para  ulama  menganggap  Hisyam  sebagai  peraui 
Jha'if  melalui  riwayat  hadits  ini.  Kasusnya  adalah  semula  Hisvam  mengaku 
kalau  hadits  tersebut  dia  terima  dari  Yahya,  dari  Muhammad.  Namun  akhir 
dia  meralat  kalau  hadits  tersebut  dia  dengar  langsung  dari  Muhammad. 

Sebenarnya  dalam  contoh  kasus  seperti  ini,  Hisyam  tidak  bisa  secara 
Ttomatis  diklaim  sebagai  perawi  yang  dha'if  Sebab  dalam  hal  ini  Hisyam 
udak  secara  terang-terangan  melakukan  tindak  kebohongan.  Pada  dasarnya 
Hisvam  memang  telah  mendengar  berita  itu  dari  Muhammad.  Akan  tetapi 
mungkin  karena  lupa,  maka  beliau  mengatakan  bahwa  berita  itu  dia 
nwavatkan  dari  Yahya  terlebih  dahulu,  baru  kemudian  dari  Muhammad. 
Akan  tetapi  akhirnya  beliau  kembali  ingat  bahwa  berita  itu  dia  dengar 
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laiigsung  dari  Muhammad.  Dan  terbukti  jalur  riwayat  yang  tcrakhir  inilah 
vang  Icbih  banyak  diriwayatkan  olch  para  perawi.  Namun  menurut  para 
ulama  yang  ahli  dalam  bidang  hadits  dan  mcreka  yang  menguasai  tentang 
pengctahuan  jalur  sanad,  riwayat  Hisyam  di  atas  tidak  langsung  dia 
dengarkan  dari  Muhammad.  Mengenai  jarh  untuk  perawi  seperti  dalam 
kasus  ini,  akan  kami  jelaskan  pada  pembahasan  yang  akan  datang  secara 
lebih  detail  insyaa  Allah.  Wallaahu  a'lam. 

^^L^}  (At)  NLuhammad  bin  !Abdillah  bin  Quhi^ad^  (1)  dia  berkata, 
aku  telah  mendengar tAbdullah  bin  IJtsman  bin  Jabalah  (2)  berkata, 
aku  berkata  kepada  tAbdullah  bin y\l Mubarak, 

"Siapakah  lelakiyang  kamujadikan  narasumber  untuk  riwayat  hadits 
^Abdullah  bin  !Amrjang  berbunyi,  "Hari  raja  Idul  Fithri  adalah 
yaumul  jawaa'iz  (sebuah  hari  jang  diperbolehkan  untuk 
mengkonsumsi  makanan  dan  minuman  sebagai  hadiah  bagi  kaum 
muslimin  setelah  sebelumnja  dilarang  di  ivaktu  siang  karena 
menunaikan  ibadah puasa)?" Ibnul Mubarak  menjawab,  "[Yang  aku 
jadikan  sebagai  sumber  riwayat  hadits  ini  adalah]  Sulaiman  bin  yil 
Maj/aJ.  Perhatikanlah  riwayat  darinjajang  telah  kamu  terima.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Tentang  identitas  Quhzadz  secara  lengkap,  telah  kami  sebutkan 
pada  pembahasan  terdahulu. 

(2)  'Abdullah  bin  'Utsman  memiliki  nama  julukan  Abdan, 
sebagaimana  yang  telah  kami  paparkan  terdahulu. 

Ketefangan  Hadits: 

Redaksi  lengkap  dari  hadits  Rasulullah  shallallahu  'alaihiwa  sallamy2ing 
disebutkan  di  atas  adalah  sebagai  berikut,  "Jika  pada  hari  raya  'Idul  Fithri, 
maka  para  malaikat  akan  berdiri  di  tengah  jalan  sembari  menyeru,  "Wahai 
sekalian  kaum  muslimin,  berangkadah  kalian  pagi-pagi  menuju  Tuhan  Yang 
Maha  Penyayang,  Yang  Memerintahkan  kepada  kebaikan  dan  Memberikan 
ganjaran  besar  untuk  perbuatan  baik  tersebut.  Dia  telah  memerintahkan 
kalian  semua,  sehingga  kalian  pun  menunaikan  ibadah  puasa  dan  telah 
menaad  Tuhan  kaUan.  Oleh  karena  im  terimalah  ganjaran  untuk  kaUan! 
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_\pabila  kalian  tclah  menunaikan  ibadah  shalar  'id,  maka  akan  ada  seorang 
pcnyeru  vang  mcmanggil  dan  langit,  "Kcmbalilah  kalian  semua  kc  runiah 
kalian  dalani  kcadaan  mendapatkan  pctunjuk.  Karcna  scsungguhnva  scniua 
dosa-dosa  kalian  rclah  diampuni.  llari  iru  \'ang  dinamakan  dengan  hari 
juipacfi-:^"  Madits  ini  tclah  kami  nwayatkan  dan  kitab  .-M Miistaqsba  dalam 
pembahasan  I'aclhaaHul Masjidil /kjsha'k'A.tX'A  Al  Kafizh  Abu  Muhammad 
bin  'Asakif  Ad-Damasyqi  rahimahiillaal)ii  ia'aala.  Scdangkan  kata /rfa'tfi^ Y^ 
sendiri  mcrupakan  bcntuk  plural  dari  ^.■sX'a  jaa^i-~al)  \'ang  arrinya  adalah 
pembcrian  atau  hadiah. 

■^  -iJ-^j  (^  c-iuij  U  ^1  Dctnikianlah  redaksi  \ang  tclah  kami  tcrima, 
vakni  dengan  mcmfathah  huruf  /(Vrf ' schmgga  bcrbunvi  wadbaHa.  Namun 
bisa  juga  dibaca  dengan  mcndhammah  huruf  tcrscbut.  Maksud  kaUmat  itu 
tidak  lain  adalah  pujian  bagi  Sulaiman  bin  Al  Hajja). 

\#/  Ibnu Quh^adr^ herkala,  aku  lelah  meiide/igar  Wabh  bin  Aam'ab 
(1 )  menyebi/lkan  berita  yang  berasal dari  Su(yati  bin  y\bd»l hAalik, 
dia  berkata,  lAbdullah  bin yi/ Ab/barak  berkata, 

i  9      X  y 

"Akj{  lelah  melibat  Rn/ih  bin  QhutLmif,  (2)  shaahibud-dam  qadrid- 
dirham.  Aku  pun  duduk  satu  majlis  dengannya.  Aku  mulai  merasa 
main  kepada  para  shababatku.  Sebab  mereka  semua  melibal  diriku 
duduk  bersama-sama  dengan  orangjang  riwayal  badi/snya  tidak  begilu 
disukai. " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Selain  dibaca  Zam'ah,  namun  kata  ini  bisa  juga  dibaca  Zama'ah. 

(2)  Scdangkan  cara  baca  yang  bcnar  untuk  kata  Ghuthaif  adalah 
dengan  mcndhammah  hutui  ghciifi  dan  mcmfathah  huruf  thaa\ 

Keterangan  Hadits: 

^jajl  joi  j.iJl  ^-^i:^  Yang  dimaksud  dengan  lafazh  mi  bahwa  Rauh 
bin  Ghuthaif  adalah  seorang  perawi  yang  terkcnal  tclah  meriwayatkan  hadits 
tentang  dam  qadrad-dtrbam  (artmya:  darah  yang  banyaknya  seukuran  logam 
dirham).  Hadits  mi  telah  diriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  dan  Abu  Salamah, 
dan  Abu  Hurairah.  Hadits  tersebut  juga  telah  dinwavatkan  secara  maifu' 
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scbagai  berikut,  "Ibadah  shalat  harus  diulang  karena  adanya  darah  sebanvak 
logani  dirham."  Hadits  mi  tciah  disebutkan  oleh  Al  Bukhari  di  dalam  kitab 
tankhnya.  Namun  hadits  mi  adalah  hadits  bathil  yang  ridak  ada  asal  usulnya 
jika  dirunut  dan  para  ulama  ahli  hadits.  Wallaahu  a'lam. 

(_^5:;>»^u-l  Lafazh  ini  dengan  menggunakan  dua  huruf  yaa.  Namun 
bolch  juga  membuang  salah  satu  dari  kedua  huruf  tersebut.  Penjelasan 
Icbih  detail  tentang  masalah  ini  insya  Allah  akan  kami  sampai  pada 
ketcrangan  tentang  hakekat  hayaa'{msa  malu)  pada  Pembahasan  Iman. 

'•S/  (^'^t)  Ibnu  Quh'i^dt^^  dia  berkata,  aku  ielah  mendengar  Wahb 
mengatakan  sebuah  berita  jatig  berasal  dari  Sufyan,  dari  Ibmil 
Mubarak,  dia  berkata, 

"Of'         I'-f    o    *  '        •  ••     l'    •'*<^l'       -l'     III     ••-      •*'         _*-' 

^Jij     Lsl    ■jaS'  J>-Li  4,l>J_j  jUwyU!  (J jJUtf  -uxj 

"Hadits-hadits  Hasulullah  itu  diungkapkan  melalui  lisanjangjujur. 
Hanya  saja  kemudian  hadits  tersebut  adajang  diriivayatkan  dari  orang 
yang  menghadap  (peraivi  tsiqah)  dan  orang  jang  berpaling  (perawi 
dha'ij). " 

Ketefangan  Hadits; 

y^lj  JSi  'j^  -iilj  ^^j  Yang  dimaksud  dengan  kalimat  ini  adalah 
para  perawi  yang  tsiqah  dan  para  perawi  yang  dha'if. 

\^J^  (Kt)  Qutaibah  bin  Sa'id,  (kt)  Jarir,  dari  Mughirah,  dari  Asy- 
Sya  'bi,  (1)  dia  berkata, 

'yiku  telah  diberitalm  tentang  sebuah  riwayat  olehAl  HaritsA-Jyl  'war 
(2)  A^lhlamdani.  Sedangkan  dia  adalah  seorang  tukang  bohong.  " 

Ketefangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkap  beliau  adalah  'Amir  bin  Syarahbil.  Ada  juga  yang 
mengatakan  A.mir  bin  Syarahbil.  Namun  pendapat  pertama  yang  masyhur. 
Kata  Asy-Sya'bi  disandarkan  pada  kata  Sya'b,  sebuah  suku  dari  kabilah 
Hamdan.  Beliau  lahir  pada  tahun  keenam  masa  kekhilafahan  'Umar  bin  AI 
Khaththab  radhiyallaahu  'anhu.  Asy-Sya'bi  merupakan  seorang  imam 
terhormat  yang  menguasai  ilmu  tafsir,  hadits,  fikih,  maghaa^  i^e.ngtt?inxx'd.n 
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tentang  pepcrangan  Arab),  dan  ahli  ibadah.  Al  Hasan  berkata,  "Demi  Allah, 
Asy-Sya'bi  adalah  orang  yang  banyak  ilmunya,  sangat  lapang  dada  dan  sangat 
mengakar  scmangat  keislamann)'a." 

(2)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Al  Harits  bin  'Abdillah.  Ada  juga 
yang  mengatakan  bahwa  namanya  adalah  Al  Harits  bin  '  Ubaid  Abu  Zuhair 
Al  Kufi.  Dia  adalah  seorang  perawi  yang  kedha'ifannya  telah  disepakad 
oleh  para  ulama. 

K^  (Kt)  ylhu  yimir 'Abdullah  bin  BarradA.lyisy'ari,  (1)  (Kt)  Abu 
Usamah,  (2)  dari  Mufadhdhal,  (3)  dari  Mughirah,  (4)  dia  berkata, 

"Aku  telah  mendengar  Asy-Sja'bi  berkata,  'Aku  telah  diberitahu 
sebuah  hadits  oleh  Al  Hants  Al A'wan  "  l^ntas  Asy-Sja'bi  bersaksi 
kalau  Al  Harits  AlA'ivar  termasuk  salah  satu  dari  tukang  bohong.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Keseluruhan  personel  perawi  dalam  rangkaian  sanad  hadits  ini  adalat 
orang-orang  berkebangsaan  Kufah. 

(1)  silsilah  garis  keturunan  beliau  secara  lengkap  adalah  sebagai  berikui 
'Abdullah  bin  Barrad  bin  Yusuf  bin  Abi  Burdah  bin  Abi  Musa  Al  Asy'ar: 
Al  Kufi. 

(2)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Hammad  bin  Usamah  bin  Yazid  A' 
Qurasyi  Al  Hafizh.  Beliau  adalah  seorang  perawi  yang  dhabith,  sempurnj 
periwayatannya  dan  ahli  ibadah. 

(3)  BeUau  adalah  Mufadhdhal  bin  Muhalhal  Abu  'Abdirrahman  As- 
Sa'di  Al  Kufi  Al  Hafizh.  Seorang  perawi  yang  dhabith,  sempurnj 
periwayatannya  dan  ahH  dalam  menjalankan  ibadah. 

(4)  BeHau  adalah  Mughirah  bin  Muqsim  Abu  Hisyam  Adh-Dhaby 
Al  Kufi.  Telah  disebutkan  pada  pembahasan  terdahulu  bahwa  Al  Mughiral" 
bisa  juga  dibaca  dengan  Al  Mighirah. 

\^_/  (K.^  Qutaibah  bin  Sa'id,  (kt)  Ja/ir,  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim, 
dia  berkata,  Alqamah  telah  berkata, 

t         ^  0  ^         ^  ^  a      %  a      ^       .^  y  y  f  o  e     ^ 

»   y    f    ^    0     -'.-»«    !5y        .T°-li  i''      ti        ti-*  o^yy  ,       .  TO    ^  t,     ■'       f  ^  ■ 


"Aku  telah  membaca  (mendalami)  yil Qur^an  selama  dua  tahun. 
LMntas yjl Hants  berkata,  "AlQur^an  itu  adalah  mudah.  Sedangkan 
wahyu  adalah  lebih  mudah  lagi.  " 

•Sj^  (At)  ¥Lajjaj bin A.sy-Sja'ir,  (kx)  Jihrnad bin  Yunus,  (kt)  Za'idah, 
dari yil yVmasy,  dari  Ibrahim  bahwa yjl Marits  telah  berkata, 

'yiku  telah  mempeLyari y\l Qur^ an  selama  tiga  tahun  dan  mempelajari 
tentang  walyyu  selama  dua  tahun.  "  [Versi  lain  menyebutkan  bahwa] 
dia  berkata,  'lAku  mempelajari  wahyu  selama  tiga  tahun  dan y\l Qur" an 
selama  dua  tahun. " 

Keterangan  Hadits: 

Dalam  hal  ini  Imam  Muslim  sebenarnya  telah  mengingkari  Al  Hants 
dan  juga  telah  men/^r^ya  dengan  cara  menyebutkan  riwayat-riwayat  yang 
membuktikan  bahwa  madzhab  yang  dianut  olehnya  adalah  buruk.  Bahkan 
Al  Harits  juga  diketahui  memiliki  kecenderungan  suka  berbohong  dan 
menganut  faham  Syi'ah. 

x\l  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Menurutku,  kalimat 
ini  [yang  menyebutkan  bahwa  dia  mempelajari  Al  Qur'an  selama  tiga  tahun] 
adalah  ungkapan  Al  Harits  yang  paling  ringan,  karena  masih  mengandung 
sedikit  unsur  kebenaran." 

Menurut  Al  Khaththabi,  yang  dimaksud  wahyu  dalam  kalimat  Al 
Harits  di  atas  adalah  pengetahuan  tentang  tulisan  atau  khath  Al  Qur'an. 
Dalam  bahasa  Arab  biasa  diungkapkan  kalimat  auhaa  wa  wahha  yang  artinya 
menuKs.  Berdasarkan  keterangan  ini,  maka  ungkapan  Al  Harits  di  atas  tidak 
menyebabkannya  durhaka  atau  mendapatkan  laknat.  Namun  dia 
mendapatkan  ancaman  tersebut  dari  perkataannya  yang  lain. 

Al  Qadhi  berkata,  "Namun  madzhab  yang  dianut  oleh  Al  Harits 
sangatlah  buruk.  Yakni  madzhab  Syi'ah  ekstrim  yang  menganggap 
Rasulullah  telah  berwasiat  kepada  Ali  radhiyallaahu  'anhu,  menganggap 
RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah  membisikkan  wahyu  kepada  Ali 
dan  masih  banyak  lagi  keyakinan-keyakinan  sesat  lainnya."  Wallaahu  a'lam. 
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(At)  Hajiai,  dia  berkata,  (at)  A^hmad  bin  Yunus,  (kt)  Za'idah,  dari 
Manshur  dan  yilMughirah,  dari  Ibrahim,  dia  menyebutkan  bahiva 
yllMarits  adalah  perawiyang  statusnya  diragukan. 

\^    (Kt)  Qutaibah  bin  Sa'id,  (kt)  ]arir,  dari  Ham^ah yl^-Zayyat, 
dia  berkata, 

"Aiurrahyli  Hamdani  telah  mendengar  sesuatu  dari  yll  Harits.  Maka 
Murrah pun  berkata  kepadayjl Hants,  'Uuduklah  kamu  dipintu!" 
Murrah  masuk  ke  dalam  rumah  untuk  mengambil pedangnya.  y\l 
Harits  merasakan  sebuah  ftrasat  kurang  enak  mengenai  perlakuan 
yang  akan  dia  terima  dari  Murrah.  Oleh  karena  itulah  dia  pergi 
menyingkir. " 

Keterangan  Hadits: 

jzS\j_  OjUJl  ^_r^ij  Demikianlah  redaksi  yang  kami  temukan  dalam 
kitab-kitab  rujukan.  Kata  ahassa  dalam  kalimat  itu  juga  dibaca  dcngan  hassa. 
Namun  cara  baca  yang  lebih  fashih  dan  lebih  masyhur  adalah  ahassa.  Cara 
baca  inilah  yang  terdapat  dalam  Al  Qu'anul  Aziz.  Aljauhari  dan  beberapa 
ulama  lain  berkata,  "Kata  ahassa  dan  hassa  memiKki  makna  yang  sama,  yakni 
mengetahui  dan  meyakini.  Sedangkan  menurut  ulama  ahli  fikih  dan  ahli 
ushul,  kata  hassa  [yang  memiliki  arri  meyakini  atau  mengetahui]  termasuk 
jarang  dipakai.  Sebab  kata  Ijassa  lebih  sering  diartikan  membunuh. 

^/  (Kt)  IJbaidah  bin  Sa'id,  (kt)  tAbdurrahman  bin  Mahdi,  (kt) 
Hammad  bin  Zaid,  darilbnu!/lun,  dia  berkata,  Ibrahim  telah  berkata 
kepada  kita, 

"Berbati-hatilah  kalian  terhadap  yilMughirah  bin  Sa  'id  (1 )  dan  juga 
terhadap  A.bu  'ylbdirrahim.  (2)  Karena  kedua  orang  itu  sama-sama 
tukang  bo  hong. " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi; 

(1)  Menurut  An-Nasaa'i  di  dalam  Kitaabudh-Dhu'afaa',  Al  Mughirah 
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bin  Sa'id  adalah  dajjal  berkebangsaan  Kufah.  Dia  telah  dibakar  pada  zaman 
An-Nakha'i  karena  telah  mengaku  sebagai  seorang  nabi. 

(2)  Nama  asli  Abu  'Abdurrahim  ada  yang  mengatakan  Syaqiq  Adh- 
Dhabyi  Al  Kufi  sang  tukang  cerita.  Namun  ada  juga  pendapat  lam  yang 
menyebutkan  bahwa  namanya  adalah  Salamah  bin  'Abdirrahman  An-Nakha'i. 
Kedua  orang  im  memiliki  nama  kuniyah  Abu  'Abdirrahim.  Bahkan  keduanya 
sama-sama  perawi  yang  dha'if.  Keterangan  lebih  detail  tentang  keduanya  akan 
kami  sampaikan  pada  pembahasan  yang  akan  datang  insyaa  Allah. 

i^^r-    (Kt)  yibu  Kamil  A.I ]ahdari,(1 )  (kt)  Hammad  bin  Zaid,  dia 
herkata,  (kt)  yAshim,  dia  berkata, 


I. 


V  lU  Jjij'  jl5^  f- uJl  iUp  |j>Jj  'g.JlJl  J^*)'^  -^  IjI  ^jIj'  iS^ 

'T<.ami  pernah  mendatangi  A^bu  tAbdirrahman  yis-Sulami  (2) 
sedangkan  kami  pada  waktu  itu  adalah  para  bocahyang  telah  mencapai 
usia  akilbaligh.  iMntas  A^bu  'Abdirrahman  berkata  kepada  kami, 

'Janganiah  kalian  duduk  bersama  denganpara  tukang  cerita,  terkemali 
AbulAhwash.  Berhati-hatilah  kalian  semua  terhadap  Syaqiq.  Syaqiq 
ini  adalah  orangyang  berfaham  K/jawariJ.  Namun  tidak  mengapa  kalau 
kalian  duduk  bersama  dengan  Abu  Wa^ii  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  Abu  Kamil  adalah  Fudhail  bin  Husain  bin  Thalhah  Al 
Bashri.  Abu  Sa'id  As-Sam'ani  berkata,  "Kata  Al  Jahdari  disandarkan  pada 
seorang  laki-laki  yang  bernama  Jahdar." 

(2)  Nama  beHau  adalah  A^bdullah  bin  Habib  bin  Rubay}'i'ah  Al  Kufi 
At-Tabi'iAlJalil. 

Keterangan  Hadits: 

*^    Kata  ini  merupakan  bentuk  plural  dari  kax^nghulaam.  Istilah 
ini  hanya  dipergunakan  untuk  anak  sejak  lahir  sampai  dengan  usia  akil  baligh. 

£  Ul  xMaksud  kata  ini  adalah  anak  yang  berusia  muda.  Sedangkan 
menurut  Al  Qadhi  'lyadh,  makna  kata  tersebut  adalah  anak-anak  yang 
mencapai  usia  bahgh.  Dalam  bahasa  Arab  biasa  disebutkan  ungkapan 

ghulaamun yaafi'  iva jafa'  u>a yafa'ah,  artinya  seorang  anak  vang  remaja  dan 
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mencapai  usia  akil  baligh  atau  menjelang  usia  baligh.  Sedangkan  menurut 

Ats-Tsa'labi,  maksud  kata  itu  adalah  anak  yang  mendekati  atau  telah 

mencapai  masa  baligh.  Menurutnya,  dalam  bahasa  Arab  biasa  diungkapkan 

yaafi'  wa  qad  aifa'.  Namun  kata  aija'  jarang  sekali  digunakan.  Abu  'Ubaid 

berkata,  "Ungkapan  aija'al ghulaam  artinya  adalah  anak  yang  sudah  mendekati 

masa  mimpi  indah  namun  belum  mengalaminya.  Demikian  akhir  keterangan 

yang  dinukil  oleh  Al  Qadhi  lyadh.  Berangkat  dari  beberapa  keterangan  di 

atas,  seperrinya  katajw^^f'diambil  dari  katajr^/ai^'yang  artinya  sebuah  dataran 

yang  terangkat  dari  permukaan  bumi.  Al  Jauhari  berkata,  "[Dalam  bahasa 

Arab  biasa  disebutkan  \xr\^v^2iX^  ghilmaan  aifa'  wayafa'ah." 

^  '" 
lysC2ii\     Cara  baca  kata  ini  dengan  mendhammah  huruf  qaaf 

sehingga  berbunyi  qushshaash.  Kata  ini  merupakan  bentuk  plural  dari  kata 

qaashsh,  artinya  orang  yang  biasa  membacakan  cerita  kepada  orang-orang. 

Para  ulama  ahH  bahasa  mengatakan  bahwa  makna  qishshah  adalah  suatu 

perkara  dan  kabar  bcrita.  Jika  diungkapkan  kalimat  iqtashashtul hadiitsa,  maka 

artinya  aku  telah  meriwayatkan  hadits  seperti  apa  adanya.  Kata  lain  dari 

qishshah  adalah  qashash.  Sedangkan  kalau  dibaca  qishash,  maka  bentuk  seperti 

ini  merupakan  jama'  dari  kata  qishshah. 

ih'^  Yang  dimaksud  dengan  Syaqiq  dalam  kalimat  ini  adalah 
orang  yang  dilarang  untuk  dijadikan  teman  duduk.  Menurut  lAl  Qadhi  'lyadh, 
dia  tidak  lain  adalah  Syaqiq  Adh-Dhabyi  Al  Kufi  sang  tukang  cerita.  Dia 
memiliki  nama  kuniyah  Abu  Abdirrahim  dan  dianggap  sebagai  perawi  dha'if 
oleh  An-Nasaa'i.  Menurut  sebagian  ulama,  Syaqiq  yang  dimaksud  di  sini 
tidak  lain  adalah  Abu  'Abdirrahim  yang  sebelumnya  juga  pernah 
diperingatkan  oleh  Ibrahim  untuk  tidak  dijadikan  teman  duduk.  Namun 
sebagian  ulama  ada  yang  mengatakan  bahwa  Abdurrahim  yang  dimaksud 
oleh  Ibrahim  untuk  tidak  dijadikan  teman  duduk  bersama  sebenarnya  adalah 
Salamah  bin  Abdirrahman  An-Nakha'i.  Keterangan  ini  telah  disebutkan 
di  dalam  kitab  Abu  Hatim  Ar-Razi  yang  berasal  dari  Ibnul  Madini. 

crb  i/^^^  a^i  Nama  ini  bukan  termasuk  daftar  nama  yang  dilarang 
untuk  dijadikan  teman  duduk.  Sebab  Abu  Wa'il  Al  Asadi  tergolong  generasi 
tabi'in  senior. 

\S/      (Kt)  yibu  Ghassan  (*)  Muhammad  bin  'A.mr  yir-Rat^i,  dia 
berkata,  aku  telah  mendengarjarir  berkata. 
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'yikai pernah  bertemu  dengan  ]abir  bin  Yai^dyiljuji.  Namun  aku 
tidak  menulis  riwayatjang  berasal  darinya.  Sebab  dia  meyakini  faham 
raj'ah. " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Kata  Ghassan  yang  sering  didengar  dalam  kitab-kitab  ulama  ahli 
hadits  berbentuk  isim  ghairu  munsharif.  Ibnu  Paris  dalam  kitab  Al  Mujmal 
dan  ulama  lain  dari  kalangan  ahli  bahasa  telah  membahas  kata  ini  dalam 
kata  entxi  ghasana  dzn  ghasasa.  Dari  sini  bisa  diketahui  bahwa  kata  ini  juga 
bisa  dianggap  sebagai  isim  munsharif.  Barangsiapa  menganggap  huruf  nuun 
pada  kata  itu  sebagai  huruf  asli,  maka  dia  bisa  menganggapnya  sebagai  isim 
munsharif.  Sedangkan  bagi  yang  menganggap  huruf  nuunnyd.  sebagai  nuun 
^a'idah,  maka  akan  menganggapnya  sebagai  isim  ghairu  munsharif.  Abu 
Ghassan  juga  memiliki  nama  julukan  Zunaij. 

Keterangan  Hadits: 

**»->4  o*^i>.  'J'^  Cara  baca  kata  tersebut  adalah  dengan  memfathah 
huruf  raa\  sehingga  berbunp  raj'ah.  Bahkan  menurut  Al  Azhari  dan 
beberapa  ulama  yang  lain,  kata  itu  hanya  bisa  dibaca  dengan  memfathah 
huruf  raa'nya.  Sedangkan  kalau  ungkapan  rcy'atul mar'atil muthallaqah  (artinya: 
merujuk  wanita  yang  telah  ditalak),  maka  bisa  dibaca  dengan  dua  versi: 
rcg'ah  dan  rij'ah. 

Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aa/a  mengntsk&n  bahwa  faham  rafah 
ini  juga  diyakini  oleh  Jabir  Al  Kusr.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan 
faham  ra/'ah  adalah  faham  yang  dianut  oleh  orang-orang  Rafidhah  dimana 
mereka  yakin  bahwa  Ali  karamallaahu  wajhahu  berada  di  langit.  Kita  semua 
tidak  akan  keluar  kecuali  bersama  dengan  anak  keturunan  AH.  Hal  itu  ketika 
ada  suara  penyeru  dari  langit — ^yakni  suara  'AU  sendiri — ,  "Keluarlah  kaHan 
semua  bersama-sama  dengan  anak  keturunanku!"  Faham  ini  termasuk 
kebodohan  yang  diciptakan  oleh  orang-orang  syi'ah  Rafidhah. 

C£/  (Kt)  A-i Hasan yilHu/jvani,  (kt)  Yatya  binA.dam,  (kt)  Mis'ar, 
dia  berkata, 

"Jabir  bin  Yd^d  telah  meriwayatkan  hadits  kepada  kami  [dan  kami 
pun  mau  menerima  riwayatnya]  sebelum  beliau  terbukti  mengikuti faham 
raj'ah. " 
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{'#">  (''^t)  Salamah  bin  Syabib,  (kt)  A.lMumaidi,  (*)  (kt)  Sujyan 
[bin  IJjainah],  dia  berkata, 


'^-^^ 


(^^L;    Oli,^'(   Jl3  ^1    C}  aJ  Jjii  ^llJi  ^yJJ  A^y}  AiO^   (^  ^Ul 


4jt?r 


'TDahulu  orang-orang  meriwayatkan  hadits  dari  Jabir  sebelum  dia 
menampakkan  fahatn  sesatnya.  Ketika  telah  menunjukkan  secara 
ierang-terangan  fal-jaffi  sesat  yang  dia  anut,  maka  orang-orang 
menganggap  riivayat  haditsnya  cacat.  Bahkan  sebagian  mereka  adajang 
meninggalkan  riwayatnya  sama  sekali.  "  l^antas  Sujyan  ditanja, 
"Memangfaham  apajang  dipertontonkan  oleh  Jabir?"  Sujyan  pun 
menjawab,  "Keimanan  tentang  raj'ah. " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Nama  lengkap  Al  Humaidi  adalah  'Abdullah  bin  Az-Zubair  bin 
'Isa  bin  AbdHlah  bin  Az-Zubair  bin  'UbaidiUah  bin  Humaid  Abu  Bakar  Al 
Qurasyi  Al  Asadl  Al  Makki. 

h-^J^  (Kt)  Hasan yil Hulwani,  (kt)  yibu  Yatya  A.I liimmani,  (1)  (kt) 
Qabidhah  dan  saudaranya  bahwa  keduanya  telah  mendengar  injormasi 
dari  yll Jarrah  bin  Malih,  (2)  dia  berkata,  aku  telah  mendengar  Jabir 
[bin  Yat^id]  sangpenganut  jaham  raj 'ah]  berkata, 

'  T'    '  »|^'       -"I'll  r         *      *l|     •    '  '.0  '  f     •    '  '        ^       !'     '       ^o^  » 

it 

<^ 

"yiku  metniliki  tujuh  puluh  ribu  hadits  yang  berasal  dari  yibu  Ja  jar 
yang  kesemuanya  berasal  dari  JSJabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkap  Abu  Yahya  Al  Himmani  adalah  Abdul  Hamid  bin 
Abdirrahman  Al  Kufi.  Sedangkan  kata  Al  Himmani  disandarkan  kepada 
Himnian,  sebuah  suku  dari  kabilah  Hamdan. 

(2)  Al  Jarrah  bin  MaUh  ini  sebenarnya  orang  tua  dari  Waki'.  Dia  adalah 
seorang  perawi  yang  dha'if  menurut  penilaian  ulama  ahli  hadits.  Oleh  karena 
itu  riwayatnya  di  sini  berfungsi  sebagai  mutaaba  'ah. 
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Keterangan  Hadits: 

y^*^  1^-  C/"  '^-^  '-*J'  '-'.>*r-  (^-^  Yang  dimaksuddengan  Abu  Ja' far 
dalam  riwayat  di  atas  adalah  Muhammad  bin  'Ali  bin  Al  Husain  bin  Ali  bin 
Abi  Thalib  radhiyallaahu  'anhum.  Abu  Ja'far  lebih  terkenal  dengan  sebutan  Al 
Baqir  (artinya:  sangpembelah).  Dijuluki  seperti  itu  karena  beliau  telah  berhasil 
membelah  ilmu  pengetahuan  dan  memahaminya  sampai  ke  asal  usulnya. 

i^#^  (At)  liajjaj bin  A.sy-Sja'ir,  (kt)  ylhmad bin  Yunus,  dia  berkata, 
aku  telah  mendengar  "Zuhair  berkata, 

^l*'l'  ''if'  °'l  °  •(l-'ll''°fl'  \\' 

1^^  o^!o  l'''ll-"  '  i'"'.     *'       **'tl-        "'•         l'° 

•  •  ^  y  y  4  ^  ^ 

"Jabir  [bin  Yai^id]  telah  berkata  — [Atau  dengan  redaksi]  aku  telah 
mendengar  Jabir  berkata — ,  "Sesungguhnya  aku  memiliki  limapuluh 
ribu  haditsjiang  tidakpernah  aku  sebutkkan. "  Zuhair  kembaH  berkata, 
"Pada  suatu  hari  Jabir  meriwayatkan  sebuah  hadits  sembari  berkata, 
"Hadits  ini  termasuk  limapuluh  ribujangpernah  aku  sebutkan.  " 

\#/  (Ak)  Ibrahim  bin  Khalid ytl  Yasjkuri,  dia  berkata,  aku  telah 
mendengar  A.hul  Walid  (1)  berkata,  aku  telah  mendengar  Sallam  bin 
yibi  Muthi'  (2)  berkata,  aku  mendengar  Jabir  yil Ju'Ji  berkata, 

'!A.ku  memiliki  lima  puluh  ribu  hadits  jang  berasal  dari  Nabi 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkap  Abul  Walid  sebenarnya  adalah  Hisyam  bin  Abdul 
Malik  Ath-Thayalisi. 

(2)  Nama  asli  Abu  Muthi'  yang  sebenarnya  adalah  Sa'ad. 

\J^  (At)  Salamah  bin  Syabib,  (kt)  yil  Humaidi,  (kt)  Sufyan,  dia  berkata, 

J  jib'  J^  »l  Y}\  °J^  ^'i'^  ^'^'c}-  ^y}^  6^  "^j  ^^^'^ 

#     *     >^^       ^     *    ^   ^  ^   y  ^         '•**       *'''^''^''^*ji 

J  \Xt-  jl  J  vfij  Avail^l  Ji  jLfli  1-J^  ^Ijl  ^j  jLaU  lliii  *_jJi5'j  jLil- 
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OJi5'j   4j^I    aOi   Jjjlj    I'iJ   ^^    Jj^   O")^   X^    \^j>-\   iS^^.    '•J*    0^ 

y  *y    y         o'^J*  "^         ^>         ^^o  ay" 

'M^  &^/)  mendengar  seorang  laki-laki  bertanya  k£pada]abirmengenai 
firman yillah  'Azza  wa  Jalla,  "Sebab  itu  aku  tidak  akan  meninggalkan 
negeri  Nlesir,  sampai  ayahku  mengit^nkan  kepadaku  (untuk  kembali), 
atauyillah  memberi  keputusan  terhadapku.  Dan  Dia  adalah  Hakim 
jangsebaik-baiknya". Qs.  Yuusuf  (1 2):80.  Ternyatajabirmenjawab, 
"Tidak  ada  nash  yang  menerangkan  tentang  tafsiran  ayat  ini, " 
NLendengar perkataan  Jabir  seperti  itu,  Sujyanpun  berkata,  "Diatelah 
berbohong.  "Kami  berkata  kepada  Sujyan,  "Kalau  begitu  apa  sebenarnya 
yang  dimaksud  ayat  ini?"  Sujyan  berkata,  "Sesung^uhnya  orang-orang 
Kafidhah  telah  mengatakan  kalau  sesung^uhnya  'y\li  berada  di  langit. 
Maka  kita  semua  tidak  akan  keluar  bersama  dengan  anak  heturunan 
"Ali  sampai  ada  penyeru  dari  arah  langit — yang  tidak  lain  adalah 
suara  !Ali  sendiri — ,  "Keluarlah  kalian  bersama  dengan  sifulan!" 
Setelah  Sujyan  membongkar  keyakinan  orang  Kafidhah  terhadap  ayat 
itu,  maka  Jabir  pun  berkata,  "Memang  seperti  itulah  tafsiran  ayat  ini 
Bo  hong  kalau  ayat  itu  berbicara  tentang  para  saudara  Nabi  YusuJ 
'alaihissalaam. " 

Keterangan  Hadits: 

^>J  ^  s^lkUi  ^^  Lii  jl  J>^  Cai^l  01  Menurut  Al  Ashmu'i  dan 
beberapa  ulama  yang  lain,  sekelompok  orang  yang  menganut  faham  S^n'ah 
dinamakan  Rafidhah  (artinya:  orang  yang  menolak)  karena  mcreka  telah 
menolak  Zaid  bin  Ali  sampai  akhirnya  mereka  pun  meninggalkannya. 

i  #5  (-^t)  Salamah,  (kt)  yll Mumaidi,  (kt)  Sujyan,  dia  berkata, 

Ii5'j  las'  ^  j(}  \i^ 

'yiku  mendengar  Jabir  telah  meriwayatkan  sekdtar  tiga puluh  ribu  hadits. 
[l^antas  Jabir  berkata] ,  "Tidak  halal  bagiku  untuk  menyebutkan  satu 
bagian  darinya.  Sesungguhnya  akujuga  memiliki  riwayat  hadits  yang 
ini  dan  itu.  " 
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Keterangan  Sanad  dan  Perawi; 

Abu  'All  Al  Ghassani  Al  Jiyani  berkata,  "Dalam  riwayat  Ibnu  Mahan, 
nama  Salamah  bin  Syabib  tidak  tercantum  antara  Muslim  dan  Al  Humaidi. 
Yang  benar  adalah  riwayat  milik  Al  Juluudi  yang  menyebutkan  nama 
tersebut.  Sebab  Muslim  tidak  pernah  bertemu  langsung  dengan  Al  Humaidi. 

Abu  AbdiUah  Al  Hadzdza'  — salah  seorang  perawi  dalam  kitab 
Muslim —  berkata,  "Aku  pernah  bertanya  kepada  'Abdul  Ghani  bin  Sa'id, 
apakah  MusHm  pernah  meriwayatkan  langsung  dari  Al  Humaidi?"  BeHau 
menjawab,  "Aku  tidak  pernah  meHhatnya  kecuali  hanya  di  sanad  hadits  ini. 
Namun  hal  itu  rasanya  sangat  sulit  bisa  diterima.  Mungkin  sudah  ada  seorang 
perawi  yang  hUang  sebelum  Al  Humaidi."  Al  Qadhi  'lyadh  dan  'Abdul  Ghani 
berkata,  "Ibnu  Mahan  menyebutkan  seperti  itu  karena  dia  hanya  mendapatkan 
sebuah  naskah  dari  Muslim.  Dan  naskah  Al  Juluudi  memang  tidak  masuk  ke 
Mesir.  Sebelum  hadits  ini,  Muslim  sendiri  telah  menyebutkan,  "Kami  diberi 
tahu  oleh  Salamah."  Memang  demikianlah  yang  benar."  Wallaahu  a'lam. 

\Z^  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  aku  telah  mendengar 
yibu  Ghassan  Muhammad  bin  yimrylr-Ra^i  berkata,  akai  bertanya 
kepada  Jarir  bin  y^bdul  Mamid, 

'Apakah  kamu pernah  bertemu  denmn yjl Harits  bin  Hashirah  (*)?" 
Dia  menjawab,  "Pernah.  Dia  adalah  seorang  syaikhjang  benar-benar 
memilih  untuk  diam  dalam  waktujang  lama.  Namun  di  sisi  lain  dia 
malah  mempraktekkan  halyang  sangat  besar  [bahayanya] .  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Beliau  adalah  Al  Harits  bin  Hashirah  Al  Azdi  Al  Kufi.  Menurut 
Al  Bukhari,  dia  telah  meriwayatkan  hadits  dari  Zaid  bin  Wahb. 

V^  (At)  A.hmad  bin  Ibrahim  A.d-Dauraqi,  (1)  dia  berkata,  (at) 
^Abdurrahman  binMahdi,  dari  Mammad  bin  Zaid,  dia  berkata, 

"Pada  suatu  hari  yiyjub  menceritakan  tentang  seorang  laki-laki. 
Menurutnya  ucapan  lisan  lelaki  itu  tidak  bisa  dipegang.  l^antas  dia 

1\A 


berkata  babwa  lelaki  itu  sering  kbih  kalau  menyebutkan  jumlah 
bilangan  sesuatu.  " 

Kcterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  makna  kata  Ad-dauraqi 
yang  menjadi  julukan  bagi  Ahmad  bin  Ibrahim.  Ada  yang  mengatakan  bahwa 
ayahnya  adalah  seorang  yang  ahli  menjalankan  ibadah.  Sedangkan  pada 
zaman  itu,  seseorang  yang  rajin  menjalankan  ibadah  dijuluki  dengan  isrilah 
dauraqi.  Pendapat  ini  telah  diriwayatkan  dari  Ahmad  Ad-Dauraqi.  Dan 
pendapat  ini  juga  yang  paKng  masyhur.  Namun  ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  istilah  tersebut  disandarkan  pada  songkok  panjang  yang  disebut  ad- 
dauraqiyyah.  Bahkan  ada  juga  yang  mengatakan  kalau  nama  julukan  itu 
disandarkan  pada  Dauraq,  sebuah  nama  negeri  di  Persi. 

T-O^  (At)  HqiJcy  binyisy-Sjia'ir,  (kt)  Sulaiman  binHarb,  (kt)  Ham  mad 
bin  Z-aid,  dia  berkata, 

'14yjub  telah  berkata,  "Sesungguhnya  aku  memiliki  seorang  tetangga. " 
luintas  dia  menyebutkan  beberapa  keutamaan  tetangganya  tersebut. 
Setelah  itu  dia  kembali  berkata,  "Namun  seandainya  dia  bersaksi  di 
hadapanku  sampai  sebanjak  dua  kali,  aku  tetap  tidak  bisa  menerima 
persaksiannya  tersebut. " 

berkata,  (kt)  'A.bdurra^aq,  dia  berkata,  hAa'mar  berkata, 


y  ^       ^  ^     ^        y  ^  ^     ^  ' 


'iAku  tidak  pernah  melihaty^yub  menggunjingkan  seorangpun  kemali 
!Abdul  Karim.  Dia  itu  tidak  lain  adalah  y{hu  Umayjah.  Da  lam  hal 
iniyiyyub  berkata,  "S emoga y\llah  membenkan  rahmat  kxpada  y\bdul 
Karim,  dia  adalah  seorangperaivijang  tidak  tsiqah.  Dia  telah  bertanya 
kepadaku  tentang  hadits  riwayat  'Ikrimab.  Ternyata  setelah  itu  dia 
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malah  berkata  kepada  orang  lain,  "A.ku  telah  mendengar  'Ikrimah.  " 
Keterangan  Hadits: 

Yang  dimaksud  dengan  Ayyub  di  sini  adalah  A}yub  As-Sakhtiyani.  Idendtas 
diri  beliau  secara  lengkap  telah  disebuAan  pada  awal  pembahasan  kitab  ini. 
Sedangkan  ungkapan  yang  beliau  ucapkan  di  atas  merupakan  bentuk 
sindiran  atas  kebohongan  Abdul  Karim.  Komentar  Ayyub  tentang  Abdul 
Karim  sebagai  berikut,  "Dia  adalah  perawi  yang  tidak  tsiqah.  Dia  pernah 
bertanya  kepadaku  tentang  hadits  riwayat  'Ikrimah.  Namun  dia  malah 
berkata  [kepada  orang  lain],  "Aku  telah  mendengar  'Ikrimah."  Tentu  saja 
pengakuannya  seperti  ini  jelas-jelas  dusta."  Namun  vonis  sebagai  perawi 
tidak  tsiqah  dengan  alasan  seperti  ini  terkadang  masih  suHt  diterima  dan 
masih  diperselisihkan.  Karena  bisa  saja  dimungkinkan  dia  memang  telah 
mendengar  dari  'Ikrimah,  lalu  dia  lupa  akan  hal  itu.  Dan  setelah  beberapa 
saat  kemudian  dia  baru  ingat.  Namun  yang  jelas,  status  tidak  tsiqah  pada 
diri  'Abdul  Karim  disebabkan  dari  beberapa  cacat  yang  lain.  Penjelasan 
masalah  seperti  ini  telah  kami  paparkan  pada  pembahasan  terdahulu.  Di 
antara  orang  yang  mengatakan  kedha'ifan  'Abdul  Karim  adalah  Sufyan  bin 
'Uyainah,  'Abdurrahman  bin  Mahdi,  Yahya  bin  Sa'id  Al  Qaththan,  xVhmad 
bin  Hanbal,  dan  Ibnu  'Adi.  Sebenarnya  'Abdul  Karim  termasuk  jajaran 
ulama  ahh  fikih  kawasan  Bashrah.  Wallaahu  a'lam. 


^  (At)  yilFadhl  bin  Sahl,  dia  berkata,  (kt)  '-Affan  bin  Muslim,  (kt) 
Yiammam,  dia  berkata,  yibu  Dawud yil yVma  (*)  datang  berkunjung 
kepada  kami.  l^antas  dia  berkata,  (kt)  yllBarra\  dia  berkata, 

"Kami  telah  diberi  inform asi  tentang  sebuah  riwayat  oleh  Zaid  bin 
y\rqam.  Maka  kami  memberitahukan  kabar  ini  kepada  Qatadah. 
Ternjata Qatadah  berkata,  'TDia  telah  berbohong.  Sebenarnya  Zaid 
biny\rqam  tidak  mendengarkan  riivayat  tersebut  dari  mereka.  Bahkan 
dia  juga  sempat  menjadi  pengemis  untuk  meminta-minta  kepada 
masyarakat pada  t^man  tersebarnya  wabah  thaa'un  al  jaarif  (artinya: 
wabah  tha'unyang  mematikan). " 
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Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Nama  lengkap  Abu  Dawud  Al  A'ma  adalah  Nafi'  bin  Al  Harits, 
sang  tuna  netra  dan  sebagai  tukang  cerita.  Para  ulama  telah  bersepakat 
unmk  menyatakannya  sebagai  perawi  dha'if.  Amr  bin  Ali  berkata  bahwa 
dia  adalah  perawi  matruuk.  Yahya  bin  Mu'in  dan  Abu  Zur'ah  berkata,  "Dia 
perawi  yang  tidak  perlu  dipertimbangkan."  Abu  Hatim  menganggapnya 
sebagai  perawi  yang  suka  meriwayatkan  hadits  munkar.  Bahkan  kebanyakan 
ulama  hadits  memvonisnya  sebagai  perawi  dha'if. 

Keterangan  Hadits: 

r«^  ^  ^  Yang  dimaksud  dengan  kaUmat  ini  bahwa  Zaid  bin 
Arqam  tidak  mendengar  dari  Al  Barra',  Zaid,  dan  perawi  lain  yang  diaku 
telah  dia  jadikan  sebagai  narasumber.  Dalam  sebuah  riwayat  dalam  kitab 
ini  juga  disebutkan  bahwa  dia  pernah  mengaku  telah  melihat  delapan  belas 
orang  shahabat  yang  pernah  ikut  perang  Badar. 

^Ul  oiiSo  Arti  kalimat  ini  bahwa  dia  meminta-minta  sedekah 
kepada  orang  dengan  telapak  tangannya.  Namun  dalam  sebuah  riwayat 
disebutkan  dengan  tt&ik&x yatathajjaju.  Lafazh  ini  juga  memiliki  arti  yang 
sama  dengan  \-A.i?izh.jatakaffafu.  Ibnu  Abi  Hatim  di  dalam  kitabnya-A^I Jarh 
wat-Ta'diil  dzn  beberapa  orang  ulama  lainnya  telah  menyebutkan  dengan 
t.Qdi2kAyatanaththafu.  Mungkin  lafazh  ini  diambil  dari  ungkapan  Arab  yang 
berbunyi  maa  tanaththafa  bihi,  artinya  sesuatu  yang  menyebabkan  kotor. 

i_>jUJl  iDji-Us  Dinamakanwabah//6i3flWa//^(2n)^karena  telah  menelan 
korban  dalam  jumlah  yang  sangat  banyak.  Sebenarnya  tha'un  adalah  sebuah 
jenis  penyakit  bisul  yang  disertai  dengan  bengkak-bengkak  yang  terasa  sangat 
sakit.  Warna  kulit  di  sekitar  bisul  itu  berubah  menjadi  hitam,  mcrah  atau 
pun  biru  seperti  memar.  Bukan  hanya  itu,  sang  penderita  biasanya  juga 
mengalami  muntah-muntah  dan  jantungnya  berdebar  kencang. 

Mengenai  tahun  terjadinya  wabah  thaa'un  al jaarij,  maka  masih 
dipersehsihkan  oleh  para  ulama.  Di  antaranya  Al  Imam  Al  Hafizh  Abu 
'Umar  bin  Abdil  Barr  telah  menyebutkan  di  awal  kitab  At-Tamhiid  bahwa 
Ayyub  As-Sakhtiyani  telah  meninggal  dunia  pada  tahun  132  H.  karena 
terkena  wabah  thaa'un  al  jaarij.  Ibnu  Qutaibah  di  dalam  kitab  Al  Ma'aarij 
telah  menukil  informasi  dari  Al  Ashmu'i  bahwa  wabah  thaa'un  al  jaarij  terjadi 
pada  zaman  Ibnuz-Zubair,  tepatnya  pada  tahun  67  H.  Begitu  juga  dengan 
Abul  Hasan  AH  bin  Muhammad  bin  Abi  Saif  Al  Madayini  di  dalam  kitab 
At-Ta  'aa^  menyebutkan  bahwa  wabah  thaa'un  aljaarif  menjalar  pada  zaman 
Ibnuz-Zubair  radhiyallaahu  'anhu,  tepatnya  pada  bulan  Syawwal  tahun  67  H. 
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Al  Kalabadzi  di  dalam  kitabnya  yang  membahas  tentang  Rijaalul  Bukhaari 
menyebutkan  bahwa  AyjOib  As-Sakhtiyani  lahir  pada  tahun  66  H,  yakni 
sctahun  sebelum  wabah  thaa'un  aljaarif  melanda.  Al  Qadhi  'lyadh  juga 
berkata,  "Wabah  thaa'un  aljaarif  melanda  masyarakat  pada  tahun  119  H." 
Al  Hafizh  Abdul  Ghani  Al  Maqdisi  menyebutkan  biografi  Abdullah  bin 
Muththarif  dari  Yahya  Al  Qaththan  sebagai  berikut,  "Muththarif  meninggal 
dunia  setelah  terjadinya  wabah  thaa'un  aljaarif.  Wabah  itu  sendiri  terjadi 
pada  tahun  87  H."  Di  dalam  biografi  Yunus  bin  'Ubaid  disebutkan  bahwa 
dia  sempat  berjumpa  dengan  Anas  bin  MaHk.  Dia  lahir  setelah  terjadinya 
wabah  thaa'un  aljaarif  dan  meninggal  dunia  pada  tahun  137  H. 

Dari  berbagai  versi  pendapat  yang  telah  disebutkan  di  atas  dapat 
ditarik  sebuah  kesimpulan  bahwa  setiap  wabah  thaa'un  selalu  dijuluki  al 
jaarif  (artinya:  yang  membinasakan).  Dan  wabah  itu  pun  telah  menimpa 
masyarakat  beberapa  kali. 

Ibnu  Qutaibah  menyebutkan  di  dalam  kitab  AlMa  'aarif  bahwa  wabah 
thaa'un  pertama  di  zaman  Islam  adalah  thaa'uun  'amwaas,  yang  terjadi  di 
kawasan  Syam  pada  masa  kekhilafahan  'Umar  bin  M.  Khaththab  radhiyallaahu 
'anhu.  Di  antara  orang  yang  menjadi  korban  wabah  penyakit  mi  pada  waktu 
itu  adalah  Abu  'Ubaidah  bin  Al  Jarrah,  Mu'adz  bin  Jabal  beserta  kedua 
orang  istri  dan  satu  orang  putranya.  Kemudian  wabah  thaa'un  aljaarif  yang 
terjadi  pada  masa  Ibnuz-Zubair.  Setelah  itu  wabah  thaa'un  al  fatayaaat. 
Dinamakan  seperti  itu  karena  wabah  thaa'un  ini  lebih  dahulu  menyerang 
para  perawan  dan  pelayan  perempuan  yang  tinggal  di  Bashrah,  Wasith, 
Syam  dan  Kufah.  Wabah  thaa'un  ini  dinamakan  juga  dengan  thaa'un  alasyraaf 
Karena  wabah  ini  banyak  merenggut  jiwa  para  pembesar.  Sedangkan  Al 
Hajjaj  pada  waktu  itu  bermukim  di  daerah  Wasith  pada  masa  kepemimpinan 
AbdulMaHk  bin  Marwan.  Berikutnya  adalah  wabah  thaa'un  'Adi  binArthah 
yang  terjadi  pada  tahun  100  H.  Setelah  itu  secara  berturut-turut  terjadi 
wadah  thaa'un  Ghuraab  pada  tahun  127  H,  wabah  thaa'un  Muslim  bin  Qutaibah 
pada  bulan  Sya'ban  dan  Ramadhan  tahun  131  H.  yang  baru  hilang  pada 
bulan  Syawwal.  Wabah  thaa'un  inilah  yang  sempat  merenggut  jiwa  Ayyub 
As-Sakhtiyani.  Namun  wabah  thaa'un  sama  sekaU  tidak  pernah  terjadi  di 
kawasan  Mekah  dan  Madinah.  Demikianlah  yang  diinformastkan  oleh  Ibnu 
Qutaibah. 

Abul  Hasan  Al  Madayini  berkata,  "Wabah  thaa'un  yang  terbesar  dan 
yang  sangat  terkenal  pada  masa  Islam  ada  Uma: 

a.  Thaaun  Syirawaih  yang  terjadi  pada  zaman  RasuluUah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam,  tepatnya  pada  tahun  6  H. 
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b.  Thaa'un  'Amwaas  pada  zaman  'Umar  bin  al  KJiaththab  radhijallaahu 

'anhu  yang  telah  melanda  ncgeri  Syam  dan  menewaskan  sekitar  dua 
puluh  lima  ribu  jiwa. 

c.  Thaa'un  aljaarif  pada  zaman  Ibnuz-Zubair  yang  merebak  pada  bulan 

Syawwal  tahun  69  H.  dan  merenggut  tujuh  puluh  ribu  jiwa  hanya 
dalam  waktu  tiga  hari.  Di  antara  nama  korban  yang  teridentifikasi 
adalah  Anas  bin  Malik.  Dalam  wabah  thaa'un  inilah  ada  sekitar  delapan 
puluh  tiga  ribu  anak  meninggal  dunia.  Oleh  karena  itulah  wabah 
tha'uun  ini  juga  disebut  dengan  thaa'un  tsalaatsah  wa  sab'uuna  ibnan 
(artinya:  wabah  thaa'un  tujuh  puluh  tiga  ribu  anak).  Pada  wabah  ini 
pula  empat  puluh  anak  'Abdurrahman  bin  Abi  Bakrah  telah  meninggal 
dunia. 

d.  Thaa'un  alfatayaatyaing  terjadi  pada  bulan  Syawwal  tahun  87  H. 

e.  Thaa'un  yang  terjadi  pada  bulan  Rajab  tahun  131  H.  Wabah  ini 
mencapai  puncaknya  pada  bulan  Ramadhan.  Pada  waktu  itu  setiap 
harinya  dievakuasi  korban  jiwa  sebanyak  seribu  orang.  Wabah  ini  mulai 
sedikit  reda  pada  bulan  Syawwal. 

Selain  itu,  di  daerah  Kufah  juga  pernah  terjangkit  wabah  thaa'un  yang 
merenggut  nyawa  AI  Mughirah  bin  Syu'bah.  Wabah  tersebut  terjadi  pada 
tahun  50  H."  Demikianlah  keterangan  yang  telah  disampaikan  oleh  Al 
Madayini. 

Wabah  thaa'un  'Amwaas  sebenarnya  telah  terjadi  pada  tahun  18  H 
Abu  Zur'ah  Ad-Damasyqi  mengatakan  bahwa  wabah  thaa'un  Amwas  terjadi 
pada  tahun  17  atau  18  H.  Sedangkan  kata  'A.mwaas  %&ndim.  sebenarnya  nama 
sebuah  desa  yang  terletak  di  antara  Ramalah  dan  Baitul  Maqdis.  Wabah  ini 
disebut  dengan  thaa 'un  'Amwas  karena  mulai  terjangkitnya  dari  desa  rcrsebut. 
Akan  tetapi  ada  juga  yang  mengatakan  dinamakan  demikian  karena  desa 
Amwas  itulah  yang  pahng  parah  terjangkit  wabah  penyakit  tersebut. 
Pendapat  ini  telah  disampaikan  oleh  Al  Hafizh  Abdul  Ghani  di  dalam 
biografi  Abu  'Ubaidah  bin  Al  Jarrah  radhijallaahu  'anhu. 

Jika  memang  demikian  pendapat  para  ulama  mengenai  wabah  thaa  'un 
al  jaarif,  berarti  bisa  disimpulkan  Qatadah  lahir  pada  tahun  61  H.  dan 
meninggal  dunia  pada  tahun  117  H.  Namun  ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  beHau  meninggal  dunia  pada  tahun  118  H.  Tentu  saja  pendapat  ini 
menyanggah  keterangan  yang  disampaikan  oleh  Al  Qadhi  'lyadh 
rahimahullaahu  ta'aalahzhw^.  thaa'un  aljaarif  terjadi  pada  tahun  67  H.  Sebab 
pada  waktu  itu  Qatadah  masih  berusia  enam  tahun.  Walaahu  a'lam. 

Janaa  I  lenjpakan  tjagian  acrri /-\gama, 2 1  7 


/#\  (At)  Hasan  bin  M li  yl I  Hulwani,  dia  berkata  (kt)  Yai^icl  bin 
Harun,  (kk)  Hammam,  dia  berkata, 

A-jUj   jJJ  4j1   jv^jj   iJji   0}   IjJli   ("li   Uii   a3UJ   jlp   ic*-^^'   ■^J''^   ^'  J^-^ 

Cf*  ^ij^  i^  (j^J^-  *^  ^jt^t  J^  MjII-  jl5"  Iwli  dSlii  JUi  l^jJU  ^jJ^ 

"y\bu  DaivudA^lyi'ma  datang  berkunjung  kepada Qatadah.  Ketika 
Qatadah  berdiri  untuk  menyambutnja,  maka  orang-orangpun  berkata, 

"S esung^uhnja orangini  (y\bu  Dawud yllyi'ma)  mengira  telah  bertemu 
dengan  delapan  belas  shahabat yang  hadirpada perang  Badan  "Maka 
Qatadah  pun  berkata,  "Orang  ini  dulupernah  fnenjadi pengemis  sebeium 
terjadi  wabah  thaa'un  aJ  jaarif.  [Pada  waktu  itu]  dia  sama  sekali 
tidak  memperhatikan  danjuga  tidak  membicarakan  masalah  hadits. 
Demi yillah,  yj/  Hasan  saja  tidak pernah  memberitahu  kepada  kami 
kalau  dia  pernah  bertatap  muka  dengan  seorang  shahabat  yangpernah 
turut perang  Badan  Bahkan  Sa'id  bin  yil Musajjib  (1 )  juga  tidak 
pernah  memberitahu  kami  bahiva  dia  telah  pernah  bertatap  muka 
dengan  seorang  shahabat  yangpernah  tur^tt perang  Badar.  Kami  hanya 
mendengarkan  keterangan  seperti  itu  dari  Sa  'ad  bin  Malik.  (2)  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Al  Musa}7ib  adalah  nama  orang  tua  Sa'id.  Beliau  adalah  seorang 
shahabat  Rasulullah  yang  masyhur.  Cara  baca  Al  Musanib  yang  masyhur 
adalah  dengan  memfathah  huruf  jtf^'  sehingga  berbunvi  Al  Musay}'ab. 
Pengarang  kitab  MaZ/'W/W^wa^tfi^rmenceritakan  keterangan  yang  berasal 
dari  AH  bin  Al  Madini  bahwa  orang-orang  'Iraq  biasa  membacanya  dengan 
Al  Musay}'ab.  Sedangkan  penduduk  Madinah  melafazhkannya  dengan  Al 
Musa^yib.  Disebutkan  juga  bahwa  Sa'id  tidak  begitu  suka  jika  nama  ayahnya 
dilafazhkan  dengan  Al  Musa)yab.  Sa'id  termasuk  imam  besar  dari  generasi 
tabi'in.  Beliau  menguasai  ilmu  hadits,  fikih,  pandai  menakwilkan  mimpi, 
bersikap  wara',  zuhud  dan  masih  banyak  sisi  baik  lain  yang  beliau  miliki. 
Sa'id  bin  Al  Musayyib  sebenarnya  berkebangsaan  Madinah.  Nama 
kuniyahnya  adalah  Abu  Muhammad.  WaUaahu  a'lam. 

(2)  Sa'ad  bin  Malik  yang  dimaksud  di  sini  tidak  lam  adalah  Sa'ad  bin 
Abi  Waqqash.  Sedangkan  nama  asU  Abu  Waqqash  adalah  Malik  bm  Wahib. 
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Keterangan  Hadits: 

'■^  Cf  '■^  i/  ^J"-  ^     Maksud  kalimat  ini  bahwa  Abu  Dawud  semula 
tidak  memperhatikan  masalah  hadits. 

eiil^  ^y"  -ul.  Maksud  kalimat  di  atas  tidak  lain  untuk  menyanggah  perkataan 
Abu  Dawud  Al  A'ma  yang  mengaku  telah  bertemu  dengan  delapan  belas 
orang  shahabat  yang  pernah  ikut  perang  Badar.  Qatadah  berkata, '  Al  Hasan 
Al  Bashri  dan  Sa'id  bin  Al  Musay\ib,  para  tokoh  yang  usianya  lebih  tua  dan 
lebih  dalam  pengetahuan  haditsnya  dibandingkan  dengan  Abu  Dawud  Al 
A'ma,  mengaku  tidak  pernah  bertemu  dengan  seorang  pun  shahabat  yang 
pernah  terlibat  dalam  perang  Badar.  Lantas  bagaimana  mungkin  Abu  Dawud 
Al  A'ma  mengaku  telah  bertatap  muka  dengan  delapan  belas  orang  shahabat 
yang  pernah  terjun  langsung  dalam  perang  tersebut?  Tentu  saja  hal  ini 
merupakan  sebuah  kebohongan  yang  sangat  nyata." 

\fl/  (Kt)  'Utsman  bin  yibi  Syaibah,  (kt)  Jarir,  clari  V^aqabah 
(1  )[menyebutkan]  bahwa  yibu  ]ajar  Jil  l-iasyimi  y\l  hAadani  (2) 
adalah  orang  jang  biasa  memalsukan  perkataan-perkataan  penuh 
hikmah  sebagai  hadits.  Vadahalperkataanperkataan  hikmah  itu  bukan 
termasuk  hadits  ISlabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  JDia  sengaja 
berbohong  dengan  meriwayatkannya  sebagai  hadits jang  berasal  dari 
Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkapnya  adalah  Raqabah  bin  Masqalah  bin  AbdiUah  Al 
Abdi  Al  Kufi  Abu  AbdiUah.  BeHau  adalah  orang  yang  sangat  terhormat 
dan  beruibawa.  Semoga  Allah  meUmpahkan  rahmat  kepada  behau. 

(2)  Nama  lengkap  Abu  Ja' far  adalah  Abdullah  bin  Miswar  ^\1  Madaa-ini. 
Dia  termasuk  perawi  dha'if  dan  tukang  pembuat  hadits  palsu  sebagaimana 
yang  disebutkan  pada  pembahasan  awal  kitab.  Sedangkan  menurut  Al  Bukhari 
di  dalam  kitab  tarikhnya,  nama  lengkap  Abu  Ja' far  adalah  Abdullah  bin  Miswar 
bin  Aun  bin  Ja' far  bin  Abi  ThaUb  Abu  Ja' far  Al  Qurasyi  Al  Has^imi.  Mengenai 
sebutan  Al  Madaa'ini  — J^^ng  dimiHki  Abu  Ja' far — ,  maka  di  dalam  beberapa 
kitab  rujukan  disebutkan  dengan  redaksi  Al  Madani  dan  di  sebagian  lain 
dengan  redaksi  Al  Madayini.  Namun  dalam  hal  ini  yang  tepat  adalah  Al 
Mada'ini.  Di  awal  pembahasan  kitab  ini  pun  juga  disebutkan  dengan  redaksi 
Al  Mada'ini.  Sedangkan  redaksi  Al  Madayini  dan  Al  Madani  sebenarnya 
disandarkan  kepada  Madinatun-'N abi  shallallahu  'alaihi  iva  sallam. 
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Di  dalam  Kitaabul  Ansaab,  Abul  Fadhl  Muhammad  bin  Thahir  Al 
Maqdisi  Al  Imam  Al  Hafizh  telah  meriwayatkan  dan  Al  Imam  Abu  Abdillah 
Al  Bukhari,  dia  berkata  "Kata  Al  Madayini  dengan  membubuhkan  huruf 
jiji:?'  artinya  adalah  orang  yang  tinggal  di  Madmah  dan  tidak  meninggalkan 
kota  tersebut.  Sedangkan  kata  Al  Madani  dipergunakan  untuk  orang  yang 
pernah  tinggal  di  Madinah  namun  sempat  pindah  dari  kota  itu." 

\^^  (Kt)  y\l  iiasan  yil  hiulwani,  dia  berkata,  (kt)  Nu'aim  bin 
¥Lammad,  dia  berkata,  yibu  Ishaq  (1 )  Ibrahim  bin  Muhammad  bin 
Sujyan  berkata,  (kt)  Muhammad  bin  Yatya,  dia  berkata,  (kt)  'Nu  'aim 
bin  tlammad,  (kt)  Abu  Dawud yith-Thayaiisi,  (2)  dari  Syu'bah, 
dari  Yunus  bin  IJbaid,  dia  berkata, 

^    ■■       ^■-      -      f 
'TDulu  !A.mr  bin  IJbaidsuka  melakukan  kebohongan  dalam  hadits.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Demikianlah  perkataan  Abu  Ishaq  yang  disebutkan  dalam 
beberapa  kitab  rujukan  yang  akurat.  Abu  Ishaq  sebenarnya  rekan  Muslim 
dan  sekaligus  telah  meriwayatkan  kitab  Ash-Shahiih  dari  beliau.  dengan 
demikian  dalam  hadits  ini  derajat  Abu  Ishaq  sama  dengan  MusHm,  bahkan 
derajat  sanadnya  lebih  'aali  (tinggi)  satu  perawi  daripada  Muslim. 

(2)  Nama  Abu  Dawud  Ath-ThayaHsi  adalah  Sulaiman  bin  Abi  Dawud. 
Penjelasan  detail  ten  tang  diri  beHau  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
terdahulu. 

<#>  (At)  i4.rhi„  -Ali^bu Hafi".  <*. krkata.  aku Utah  W„,.. 

Mu  'adf^  bin  Mu  'ad^  berkata,  aku  telah  berkata  kepada  '-Auf  bin 
y\bi]amilah,  (1 ) 

Jli  lil-j  -t^  ^^  (_s^  "^^  ^j^'j  '^^  tlr*^'  J^  ^'-^  -^^  ^Cf-  iy^  '^i 
'         ^  -  ^  #  y 

"Sesungguhnja  ^Lmr  bin  IJbaid  (2)  telah  memberitahu  kami  sebuah 
berita yang  berasal  dari  Al  Hasan  bahwa  'RMSulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  saUam  bersabda,  "Barangsiapa  mengacungkan  pedang 
kepada  kami  [untuk  tujuan  memusuhi] ,  maka  dia  bukan  termasuk 
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dalam golongan  kami.  " Mendengar  hal iersebut  'yii/f  bin  A.bi Jamilah 
berkata,  'TDemi  Allah,  'yXmr  [bin  IJbaid]  telah  berbohong  [kalau 
hadits  itu  telah  dia  terima  dariyjl  Hasan].  Sesungguhnya  dia  berniat 
untuk  menjadikan  ungkapan  ini  dalam  daftar  perkataan  buruk 
miliknya.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Keterangan  lebih  lengkap  tentang  beliau  dapat  dilihat  pada 
pembahasan  terdahulu. 

(2)  'Amr  bin  'Ubaid  yang  disebut-sebut  sebagai  pembohong  dalam 
riwayat  di  atas  memang  seorang  yang  menganut  faham  Qadariyyah 
Mu'tazilah  yang  dahulunya  merupakan  rekan  dari  Al  Hasan  Al  Bashri. 

Keterangan  Hadits: 

ll.  ^  ^!>CJl  llii-  Jl^  Ja  Redaksi  hadits  Rasulullah  yang  disebutkan 
di  atas  memiliki  kualitas  sanad  yang  shahih  dari  berbagai  jalur  periwayatan. 
Hadits  ini  pun  juga  akan  disebutkan  oleh  Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala 
pada  kitab  Shahihnya. 

Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  frasa,  "Dia  bukan  termasuk  dalam 
golongan  kami,"  dalam  redaksi  hadits  di  atas  menurut  para  ulama  berarti, 
"Bukan  termasuk  orang-orang  yang  mendapatkan  hidayah  kami,  tidak 
termasuk  orang-orang  yang  mengikuti  iknu  kami,  perbuatan  kami  dan  cara 
hidup  kami  yang  bagus."  Hal  ini  tidak  jauh  berbeda  dengan  perkataan  orang 
tua  jika  dia  tidak  ridha  terhadap  perbuatan  anaknya,  "Kamu  bukan  lagi 
termasuk  bagian  keluargaku."  Demikianlah  cara  mengartikan  frasa  seperti 
itu  di  dalam  redaksi  hadits-hadits  RasuluUah  yang  lainnya.  IVlisalnya  saja 
dalam  hadits,  "Barangsiapa  melakukan  penipuan,  maka  dia  bukan  termasuk 
dalam  golongan  kami." 

Tujuan  Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  menyebutkan  hadits 
tersebut  pada  pembahasan  ini  tidak  lain  karena  ingin  menunjukkan  kalau 
'Amr  bin  'Ubai  sebenarnya  seorang  perawi  yang  terkenay'ar^  (black  list). 
Alasan  Amr  bin  'Ubaid  dikenaiy^^r^  karena  dia  telah  berbohong  dengan 
mengatakan  hadits  di  atas  dia  riwayatkan  dari  Al  Hasan.  Namun  usahanya 
itu  gagal  karena  'Auf  bin  Abi  Jamilah  adalah  salah  seorang  murid  senior  Al 
Hasan  dan  sangat  faham  perihal  hadits.  Itulah  mengapa  dengan  tegas  'Auf 
berkata,  '"Amr  bin  'Ubaid  berbohong  kalau  mengatakan  hadits  tersebut 
dia  sandarkan  kepada  Al  Hasan.  Karena  Al  Hasan  tidak  pernah 
meriwayatkan  hadits  tersebut." 
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e^l  4j;^  J\  lij^'  01  Sljf  L^j^j.  bekkang  'Arnr  bin  'Ubaid  mengemuka- 
kan  redaksi  hadits  itu  adalah  sebagaimana  yang  telah  disebuAan  di  akhir 
statemen  'Auf  bin  Abi  Jamilah,  yakni  untuk  memperalat  hadits  itu  sebagai 
senjata  memperkuat  faham  Mu'tazHah  yang  dia  anut.  Karena  sesungguhnya 
faham  Mu'tazilah  meyakini  kalau  perbuatan  maksiat  yang  dikerjakan  oleh 
seseorang  bisa  mengakibatkan  pelakunya  keluar  dari  keimanan  dan  juga 
menyebabkannya  tinggal  kekal  di  dalam  neraka.  Memang  orang-orang 
mu'tazilah  tidak  sampai  menganggap  orang  yang  bermaksiat  sebagai  orang 
kafir.  Akan  tetapi  mereka  menganggapnya  sebagai  seorang  fasik  yang  akan 
tinggal  di  dalam  neraka  dengan  kekal  abadi.  Pada  pembahasan  yang  akan 
datang,  yakni  pada  pembahasan  Kitaabul  Imaan,  insyaa  vMlah  akan  disampai 
beberapa  sanggahan  untuk  keyakinan  yang  dianut  oleh  kaum  Mu'tazilah 
dengan  disertai  daUl-daHl  yang  bersifat  qath'i. 

K^    (K^t)  'Ubaidullah  bin  \Jmar  y\l Qawariri,  (kt)  hlammad  bin 
Xaid,  dia  herkata, 


if 


/» jJ  -Is  4j]  ^psj   \jl  b  IjJLaJ  s-'jJi  aJLaiJ  <U^  (*-*-^J  S-'ji'  ty  ^  u^ J  ^^ 

t  y  fi  y  t^  y  y  ^  y       y 

y  ^y  y  %y         y     y       y      y    ^         yy  ^  ^  ^        y      ^  y  y   0  y 

y         O        ,      y     ,  S*  y  ,y      \  *i       -*  (  (i-      *A      -'tf^     ''        ■*  *l  *l^        ^    1^      •  t  ■*     '^  1 1       •'K-^*      (• 

5.L.ib  utpstj  ajI  j3sj  bl  U  »ju  Jli  l^r'»^  ^J^  «l>w  iUo-  Jli  J>-^i  iio 

'TDulu  ada  seorang  laki-lakijang  senantiasa  bersama  dengan  ylyjub 
dan  meriivajatkan  hadits  darinya.  Namun  setelah  itu  yiyjub  tidak 
pernah  lagi  melihat  orang  tersebut.  Orang-orang  akhirnya  berkata, 
"Wahai A^bu  Bakar,  sesungguhnya  dia  sekarang  senantiasa  bersama 
dengan  lAmr  bin  IJbaid.  "  Pada  suatu  hari  ketika  aku  bersama  dengan 
yiyjub  pergi  pagipagi  sekali  ke  pasar.  Secara  tiba-tiba  lelaki  itu 
menjumpai  Ayjub.  yiyyub  pun  mengucapkan  salam  kepadanja  dan 
berianya  tentang  keadaannya.  yiyyubjuga  berkata  kepada  lelaki  tersebut 
sebagai  berikut,  'Aku  mendapatkan  informasi  bahiva  dirimu  sekarang 
senantiasa  bersama  lelaki  itu  [maksudnya  adalah  'Arnr  bin  IJbaid].  " 
ILelaki  itu  menjaivab,  "Benar  wahai  Abu  Bakar.  Sesungguhnya  dia 
telah  memberitahu  kami  tentang  hal-halyang  masih  terdengar  asing.  " 
Ayyub  berkata  kepada  lelaki  itu,  "Sesungguhnya  kami  meninggalkan 
hal-hal yang  terdengar  asing  tersebut.  " 
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Keterangan  Hadits: 

^•l>Jl  dlL-  °j.  'Sjl  jl  >;  \J\  Maksudnya,  Ayyub  takut  terhadap  hal- 
hal  asing  yang  disampaikan  oleh  'Amr  bin  'Ubaid.  Alasan  A)'}aib  takut 
terhadap  kabar  berita  dari  Amr  bin  'Ubaid  karena  disinyalir  dia  telah 
melakukan  kebohongan.  Sehingga  kalau  diikuti,  maka  orang  yang  mengikuti 
juga  akan  ikut-ikutan  mendustakan  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
ketika  yang  disampaikan  adalah  hadits.  Namun  kalau  yang  disampaikan 
adalah  pendapat  dan  pendirian  sebuah  madzhab,  maka  orang  yang  mengikuti 
ajaran  itu  akan  terjerumus  ke  dalam  praktek  bid'ah  sehingga  berlawanan 
dengan  pendapat  mayoritas  umat. 

iiy6  ji  ^  Disebutkan  seperti  ini  karena  perawi  ragu  apakah  dengan 
menggunakan  naftrru  atau  nafraqu. 

<  Ji\ 

^Z-t^    O^t)  Hajjaj  bin  A^sy-Sja  'ir,  (kt)  Sulaiman  bin  Harb.  (kt)  Jbnu 

Zaid,  yakni  Hammad,  dia  berkata,  telah  dikatakan  kepada  yiyyub, 

"S esungguhnya  'y\mr  bin  \Jbaid  telah  meriwajatkan  [sebuah  informasi] 
dari  y\l  Hasan,  dia  berkata,  "Orang jang  mabuk  karena  minum 
nabidz  (n2inuman  sejenis  perasan  anggur)  tidak  dikenai  hukuman 
jilid  (dera).  "  Aiendengar  laporan  seperti  itu  y\yjub  langsung  berkata, 
'"yimr  bin  'Ubaid  telah  berbohong.  Sebab  aku  sendiri  telah  mendengar 
yil  Hasan  berkata,  "Orangjang  mabuk  karena  meneguk  nabidz 
harus  dikenai  hukuman  jilid.  " 

(At)  Hajjaj,  (kt)  Sulaiman  bin  Harb,  dia  berkata,  aku  telah 
mendengar  Sallam  A.  bu  Muthi '  berkata. 


oj  |_j!Lp  <u^li  "y  ^>^j  cJiji  jL«i  L«ji  [Up  Jlili  \J^  ^jT  ^1  L-ijjI  AJj 


'!Ayjub  mendapatkan  informasi  bahwa  aku  datang  menjufnpai  'y\mr. 
Makapada  suatu  hariyiyyub  datangmenjumpai  aku  sembari  berkata, 
"Bagaimana  mungkin  kamu  mempercajai  hadits  jang  disampaikan 
oleh  seorang  laki-lakijang  kualitas  agamanja  tidak  kamu percaja?" 
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/'^\  (At)  Salamah  bin  Syabib,  (kt)  AlHumaidi,  (kt)  Sujyan,  dia 
berkata,  aku  telah  mendengar  A-bu  Musa  berkata, 

"!Amr  bin  IJbaid  telah  meriwayatkan  hadits  kepada  kami  sebelum 
dia  menganutfaham  buruk  tersebut.  " 

Keterangan  Hadits: 

^^'  b\S^x^'J..  j>  ll'ai-    Maksud  kalimat  mi  adalah  sebelum  'Amr 
bin  'Ubaid  menjadi  ahli  bid'ah  dan  sebelum  menganut  faham  Qadariyyah 

h^J  (At)  IJbaidullah  binM.u'ad^A.l!Anban,  (kt)  ayahku,  dia  berkata, 
aIp  L,j:Xj'  *y  ^1  t_,i>j  Ja-.-lj  (<-^^  \r^  is'^  cJ^  AiU-i  3-«-i  ^J\  cJ^ 

^^  y  f      y  y  y  y 

■>      y         'ty 

'y^ku  telah  menulis  surat  hepada  Syu  'bah  untuk  menanyakan  masalah 
yibu  Syaibah,  qadhi  di  daerah  Wasith.  Ternyata  dia  membalas  suratku 
sebagai  berikut,  "Janganlah  kamu  menulis  riwayat  hadits  sedikit pun 
darinya.  Dan  setelah  itu  sobeklah  suratku  ini!" 

Keterangan  Hadits: 

Abu  Syaibah  inilah  yang  menjadi  kakek  dari  anak  keturunan  Abu  Syaibah. 
Di  antara  keturunannya  adalah  Abu  Bakar,  'Utsman  dan  Al  Qasim.  Keriga 
nama  yang  baru  saja  disebut  adalah  anak  dari  Muhammad  bin  Ibrahim  bin 
Abi  Syaibah.  Sedangkan  Abu  Syaibah  sendiri  sebenarnya  seorang  perawi 
yang  dha'if.  Penjelasan  tentang  biografi  singkat  mereka  telah  kami  sebutkan 
pada  pembahasan  terdahulu. 

Sedang  kata  Wasith  menurut  orang-orang  Arab  tergolong  isimghairu 
munsharif.  Kota  tersebut  termasuk  yang  dibangun  oleh  AI  Hajjaj  bin  Yusuf. 

^^y  iJi'j  Perintah  Syu'bah  untuk  merobek  kertas  surat  yang  dikirim 
kepada  Mu'adz  Al  Anbari  supaya  Abu  Syaibah  tidak  lagi  bisa  membaca 
tulisan  yang  tertera  di  atas  kertas  tersebut.  Di  samping  itu  agar  supaya  surat 
itu  tidak  menyakiti  hati  Abu  Syaibah  sehingga  bisa  menimbulkan  madharat. 
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^\    (Kt)  A-liiulwani,  dia  berkata,  aku  telah  mendengar  'ylfjan,  dia 
berkata, 

'    '•>  'ti'.'    .       '      *   *'-'u       ii'     "  '    1*1*'    ••    °*,'  ' 

'!Aku  memberitahu  Hammad  bin  Salamah  mengenai  ShalihA.lM.uri 
yang  mengaku  telah  mendengarkan  hadits  dan  Tsabit.  Ternyata 
Hammad  berkata,  'T)ia  telah  herbohong. "  Setelah  itu  aku  juga 
memberitahukan  kepada  Hammad  bahwa  Shalih  y\l  NLuri  telah 
meriivayatkan  hadits  dan  Tsabit.  Ternyata  Hammad  juga  berkata, 
'T)ia  telah  berbohong. " 

Keterangan  Hadits: 

C-'i5'  Dalam  pembahasan  terdahulu  sebenarnya  telah  kami 
sebutkan  sebuah  riwayat  dari  Muslim,  "Kami  tidak  pernah  melihat  orang- 
orang  shalih  yang  lebih  berbohong  kecuali  dalam  masalah  hadits." 
Sebenarnya  maksud  dari  kalimat  tersebut  bahwa  kebohongan  itu  tidak 
terlontar  secara  sengaja  dari  lisan  orang-orang  yang  shalih.  Itu  semua 
diakibatkan  karena  orang-orang  yang  shalih  (pelaku  zuhud  dan  ahli  ibadah) 
tidak  terlalu  menguasai  disipHn  iLmu  hadits.  Oleh  karena  itulah  mereka 
menyebutkan  setiap  riwayat  hadits  yang  pernah  mereka  dengar.  Padahal 
dari  sekian  banyak  riwayat  hadits  yang  mereka  terima,  ada  beberapa  di 
antaranya  yang  mengandung  unsur  kebohongan.  Jadi  ketika  mereka 
menyampaikan  hadits  tersebut,  maka  mereka  pun  terjebak  menjadi  ikut 
berbohong.  Sebagaimana  yang  telah  diketahui  bahwa  definisi  bohong  adalah 
menginformasikan  sesuatu  yang  bertentangan  dengan  realitas,  baik 
disampaikan  secara  lalai  maupun  sengaja. 

Sebenarnya  Shalih  AI  Muri  adalah  salah  seorang  tokoh  besar  ahli 
zuhud  dan  ahH  ibadah  yang  sangat  shalih.  Nama  beHau  sebenarnya  adalah 
Shalih  bin  Basyir  Abu  Basyir  Al  Bashri  Al  Qadhi.  Sedangkan  sebutan  Al 
Muri  muncul  karena  salah  seorang  wanita  dari  Bani  Murrah  telah 
memerdekakannya  dari  status  hamba  sahaya.  Shalih  Al  Muri  rahimahullaahu 
ta'aala  adalah  seorang  yang  memiliki  suara  sangat  indah  ketika  melantunkan 
ayat  suci  Al  Qur'an.  Bahkan  sebagian  orang  yang  mendengar  tilawah  Al 
Qur'an  beHau  ada  yang  sampai  meninggal  dunia.  Beliau  adalah  orang  yang 
sangat  takut  kepada  Allah  Ta'aala  dan  sering  kaH  mencucurkan  air  mata. 
Affan  bin  Muslim  telah  berkata,  "Jika  Shalih  mulai  menuturkan  ceritanya, 
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maka  dia  berpenampilan  seperti  orang  yang  bingung.  Kamu  akan  terheran- 
heran  melihat  kesedihan  dan  tangisannya.  Dia  benar-benar  seperti  orang 
yang  ditinggal  mati  anaknya."  Wallaahu  a'lam. 

\#/  (Kt)  Nlahmud bin  Qhailan,  (kt)  yibu  Uaivud,  dia  berkata, 
Sju  'bah  telah  berkata  kepadaku, 

,_jUtf  [^1  j_5i^l  (v>^  cJU  Jli  i^°^-i  ^b  4J  oii  Jli  ">Cal  If!  lu-1  IJ 
SjLLp  ^  t>>-»^*  JL*^  ^-C^  J-v=ai  p  jLai  U^-l  ^^  JtS'  lil-j  ^lip  aUI 

^  #  '' 

''ill  O-'-'-'^tf  O  O  •-' 

"Datanglah  kamu  kepada  Jarir  bin  H.at(im.  l^antas  katakanlah 
kepadanya,  "Tidak  halal  bagimu  untuk  meriwayatkan  dariyil Hasan 
bin  IJmarah.  Karena  sesungguhnya  dia  adalah  seorangpembohong.  " 
Setelah  ituy\bu  Dawud kembali  berkata,  '^kupun  berkata  kepada 
Syu  'bah,  '  'Mengapa  bis  a  sampai  begitu  ? ' '  Syu  'bah  menjawab,  '  'Kami 
telah  menerima  riwayat  dari  yjl  Makam  tentang  berbagai  masalahyang 
tidak  aku  temui  asai  usulnya."  yibu  Dawud  bertanya,  "Masalah 
apakah  itu?" Syu'bah  menjaivab,  '!A.kupernah  bertanya  kepada y\l 
Hakam,  apakah  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  menyalati para 
syahid perang  Uhud?"  Pada  ivaktu  itu yJl Hakam  menjawab  bahwa 
Nabi  tidak  menyalati  mere ka.  ISJamun  ternyatayil Hasan  bin  IJmarah 
menyebutkan  kalau  dia  telah  meriwayatkan  dari  y\l  Hakam,  dari 
Miqsam,  darilbnu  tAbbas  bahwa  IN abi  shallallahu  'alaihi  -wa  sallam 
telah  menyalati  para  syahid  perang  Uhud  dan  mengebumikan  mereka 
semua.  yikujuga  perianya  kepada  ^l  Hakam  mengenai  status  jena^h 
anak  ^ina.  Maka  y\l  Hakam  menjawab  bahwa  mereka  tetap  harus 
dishalati.  yiku  kembali  bertanya  kepada y\l Hakam,  "Keterangan  ini 
diambil  dari  h adits  yang  diriwayatkan  oleh  siapa?"  y\l  Hakam 
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menjawab,  "Uiriwayatkan  dan  hadits  A.I Hasan yji  Bashri.  "ylkan 
tetapi  lagi-lagi  y\l  Hi^-'i'^n  bin  \Jmarah  berkata,  "Kami  diberitahu 
oleh  A^lHakam  ten  tang  hadits  tersebut  dari  Yatya  bin  yll Ja^^ar,  dari 
'All. " 

Keterangan  Hadits: 

JUJ  °,-fr!rp  JUj  P  JUi  ■X^\  Jci  Js.  |»Jl1-j  -Qp  4iJl  Jifi  ^\  JU'\  |»>kU  cJi 

i^  o'-  jjr^  Kesimpulan  yang  bisa  ditarik  dari  riwayat  di  atas  adalah 
Al  Hasan  bin  'Umarah  telah  melakukan  kebohongan.  Kehobongan  itu 
tercermin  dari  pengakuannya  bahwa  hadits  yang  dimaksud  telah 
diriwayatkan  dari  Yahya  bin  'Ali.  Padahal  yang  benar  diriwayatkan  dari  Al 
Hasan  Al  Bashri.  Sekalipun  kasus  seperti  ini  bisa  saja  kedua  riwayat  tersebut 
sama-sama  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Hasan  dan  juga  oleh  Ah,  akan  tetapi 
ternyata  para  ulama  ahli  hadits  bisa  mendeteksi  kebohongan  seorang  perawi 
melalui  beberapa  indikasi  kuat.  Itulah  sebabnya  mengapa  mereka 
memutuskan  Al  Hasan  bin  'Umarah  sebagai  perawi  yang  dha'if  dan 
riwayatnya  harus  ditinggalkan. 

Cara  baca  'Umarah  yang  benar  adalah  dengan  mendhammah  huruf 
'ain.  Sedangkan  Yahya  bin  Al  Jazzar,  maka  yang  benar  dengan  menggunakan 
huruf  ^aa '  di  tengah,  bukan  dengan  huruf  raa "  sehingga  berbunyi  Al  Jarrar. 
Penyusun  kitabv4/M«//6W/' berkata,  "Di  dalam  kitab  Ash-Shahiihain,  Al 
Muwaththa'  dan  kitab  hadits  lainnya,  yang  bernama  Al  Jazzar  hanyalah 
beliau  seorang.  Kecuali  ada  perawi  yang  bernama  Khazzaz  dan  Kharaz." 

(Kt)  yil  Hasan  yil  Mulivani,  dia  berkata,  aku  telah  mendengar 
Yar^id  bin  Harun,  dia  metnbicarakan  tentang  Z.iyad  bin  Maimun 
(1)  sebagai  berikut, 


229 


'lA-ku  bersumpah  tidak  akan  tneyiwajatkan  suatu  kaharpun  darinya 
danjuga  tidak  akan  menukil  berita  dari  Khalid  bin  Mahduj.  (2)" 
Setelah  itti  Ya^id  bin  Marun  kembali  berkata,  'LAku  telah  bcrtemu 
dengan  Ziyad  bin  Maimun.  y\ku  bertanya  kepadanya  mengenai  sebuah 
hadits.  Ternyata  dia  memberitahu  aku  bahwa  hadits jang  dimaksud 
telah  dia  riwayatkan  dari  ^akr yil NLu^ni.  (3)  Setelah  beberapa  lama 
kemudian  aku  kembali  datang  kepadanya  untuk  menanyakan  hadits 
yang  sama.  Ternyata  dia  mengaku  telah  meriwayatkan  dari  Muivarriq. 
(4)  Pada  kesempatan  yang  lain  aku  datang  kepadanya  untuk 
menanyakan  hadits  yang  sama  lagi.  Ternyata  dia  memberitahu  aku 
bahwa  hadits  tersebut  dia  riwayatkan  dari yjl Hasan.  "  [yjl  Hulivani 
berkata],  "S ebenarnyayang  diang^ap  telah  berbohong  oleh  Yar^id  bin 
Marun  adalah  Khalid  bin  Mahduj  dan  Ziyad  bin  Maimun.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Ziyad  adalah  seorang  yang  berkebangsaan  Bashrah.  Nama 
kuniyahnya  adalah  Abu  'Ammar.  Dan  dia  adalah  seorang  perawi  dha'if.  Di 
dalam  kitab  tarikhnya  Al  Bukhari  berkata,  "Para  ulama  ahli  hadits 
meninggalkan  riwayatnya." 

(2)  Dia  adalah  orang  berkebangsaan  Wasith  yang  telah  dianggap 
sebagai  perawi  dha'if.  An-Nasaa'i  juga  dengan  tegas  menyatakannya  sebagai 
seorang  perawi  dha'if.  Nama  kuniyah  beliau  adalah  Abu  Rauh.  BeHau  sempat 
bertemu  dengan  shahabat  Anas  bin  Malik  radhiyallaahu  'anhu. 

(3)  Nama  lengkap  Bakr  Al  Muzani  adalah  Bakr  bin  Abdillah  Al 
Muzani  Abu  'Abdillah  Al  Bashri.  Seorang  tabi'in  yang  sangat  alim  dalam 
bidang  fikih. 

(4)  Nama  lengkapnya  adalah  Muwarriq  bin  Al  Musyamrij  Al  'Ijli  Al 
Kufi  Abul  Mu'tamir.  Seorang  generasi  tabi'in  yang  sangat  tekun  menjalankan 
ibadah. 

Keterangan  Hadits; 

^JS^\  J\  L4r--^  '^^ i  Ungkapan  sumpah  yang  terlontar  dari  mulut 
Yazid  bin  Harun  untuk  tidak  meriwayatkan  hadits  dari  Khalid  bin  Mahduj 
dan  Ziyad  bin  Maimun  tidak  Iain  sebagai  bentuk  nasehat  bagi  kaum 
musUmin  dan  sebagai  warning'&.^'&x  mereka  menjauhi  kedua  orang  tersebut. 
Schingga  tidak  akan  ada  seorang  pun  yang  terkecoh  dengan  riwayat  yang 
berasal  dan  keduanya.  Sebab  kalau  sampai  mereka  masih  saja  menukil 
riwayat  dari  kedua  perawi  tersebut,  maka  mereka  sangat  rentan  untuk 
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terjerumus  dalam  konspirasi  mendustakan  baginda  Rasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam.  Bahkan  kalau  orang-orang  terus  saja  meriwayatkan  hadits 
dari  kedua  orang  itu,  dikhawatirkan  riwayat  keduanya  akan  dipcrgunakan 
sebagai  hujiah  di  masa  masa  selanjutnya. 

Sedangkan  vonis  sebagai  pembohong  yang  ditimpakan  pada  diri 
Maimun  dengan  alasan  pada  suatu  waktu  dia  menyebutkan  sebuah  hadits 
diriwayadcan  dari  si  A  dan  pada  kesempatan  yang  lain  untuk  hadits  yang 
sama  dia  mengatakan  telah  meriwayatkannya  dari  si  B,  maka  kaedahnya 
tetap  seperti  yang  telah  kami  jelaskan  terdahulu.  Pasti  ada  beberapa  faktor 
lain  yang  membuktikan  dia  sebagai  seorang  pembohong.  Bukan  hanya 
karena  satu  faktor  tersebut.  Wallaahu  a'lam. 

Al  Hulwani  berkata,  "Aku  telah  mendengarkan  sebuah  riwayat  dari 
'Abdush-Shamad.  Lantas  aku  mengkonsultasikan  kepadanya  tentang  status 
Ziyad  bin  Maimun.  Ternyata  Abdush-Shamad  menganggapnya  sebagai 
seorang  pembohong." 

(Kt)  Mahmud  bin  Ghailan,  dia  berkata,  aku  telah  berkata  kepada 
yibu  Dawud  Ath-Thajalisi, 


C-..«-«_w»'  U  Jli  j^  uJi  Jl*  <CJLp  41)1  i—j  »:j  (_r^^  S-'j^  i_JJo  *5^j  ujjIjI 


"Engkau  telah  banyak  sekali  meriwayatkan  hadits  dari.  !Abbad  bin 
Manshur.  iMntas  mengapa  kamu  tidak  tnau  mendengar  darinya  hadits 
Al  A.ththarahjw;^  telah  diriivayatkany\n-lSladhr  bin  Sjumail  kepada 
kita?" yibu  Dawud ylth-Thayalisi  berkata,  'TDiamlah  kamu! Aku 
dan  Abdurrahman  bin  Mahdi  telah  bertemu  dengan  7.ijad  bin  Maimun. 
Kami  pun  bertanya  kepadanya,  'Apakah  hadits-hadits  ini  kamu 
riwayatkan  dari  Anas?"  Ternyata  dia  menjawab,  "Bagaimana  menurut 
kalian  berdua  dengan  seorang  laki-lakijangpernah  berbuat  dosa  namun 
kemudian  bertaubat?  Bukankah  Allah  akan  menerima  taubatnya?" 


Th\ 


Kami  pun  menjawab,  "Benar.  "  Ziyad  kembali  berkata,  'yiku  tidak 
pernah  mendengarnya  dari y\nas.  ylku  mendengarnya  dari  lelaki  ini 
sedikit  saja  dan  kebanyakan  tidak  meriwayatkan  darinya.  Sekalipun 
orang-orang  tidak  tahu,  maka  kalian  sebenarnya  mengetahui  bahiva 
sesung^uhnya  aku  tidak  pernah  bertemu  dengan  y\nas.  " 

Abu  Dawud  berkata,  "Lantas  kami  mendapatkan  informasi  bahwa 
Yazid  bin  Maimun  telah  meriwayadcan  hadits  tersebut.  Maka  aku  dan 
'Abdurrahman  mendatanginya.  Ternyata  dia  pun  berkata,  "Aku  sekarang 
bertaubat."  Dan  setelah  itu  dia  tetap  saja  meriwayatkan  hadits.  Namun  kami 
telah  meninggalkan  periwayatannya." 

Keterangan  Hadits: 

ojUaiJI  d-jJj-  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  telah  berkata, 
"Yang  dimaksud  dengan  hadits  Al  'Aththarah  (arrinya:  wanita  yang  suka 
memakai  wangi-wangian)  adalah  sebuah  hadits  yang  telah  diriwayatkan  oleh 
Ziyad  bin  Maimun,  dari  Anas.  Hadits  itu  mengisahkan  tentang  seorang 
wanita  yang  suka  mengenakan  wangi-wangian  yang  tinggal  di  Madinah. 
Nama  wanita  itu  adalah  Al  Haula\  Wanita  itu  pernah  berkunjung  menjumpai 
Aisyah  radhiyallahu  'anhaa  untuk  menceritakan  permasalahannya  dengan 
sang  suami.  Lantas  disebutkan  bahwa  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
menjelaskan  keutamaan  yang  dimihki  oleh  suami  atas  istri  kepada  wanita 
iru.  Hadits  ini  disebutkan  dengan  redaksi  yang  cukup  panjang  dan  dianggap 
sebagai  hadits  yang  tidak  shahih.  Redaksi  lengkapnya  telah  disebutkan  oleh 
Ibnu  Wadhah.  Nama  lengkap  wanita  yang  suka  mengenakan  parfum  itu 
adalah  Al  Haula~  bmti  Tuwait. 

c5-4^  'cj.  i^y  ^j  j^  ':).  ^li'j  ^  l^'IJ       Kata  Abdurrahman  dibaca 
ra/a'karena  di'athafkan  kepada  dhamir  yang  terdapat  pada  lafazh  laqiitu. 

^'>  ji'  r^  J^  'j^^'  "^  ^'^  u-^'  r^'  "^  '^^  '^i  Demikianlah  redaksi  yang 
terdapat  dalam  beberapa  kitab  rujukan,  yakni  dengan  hhzh  fa  antumaa  laa 
ta'lamaani.  Namun  furuf  Z^apada  kaHmat  itu  dianggap  laa  ^aa'idah  sehingga 
maknanya  kaHan  berdua  mengetahui.  Namun  bisa  juga  diartikan  afaantumaa 
laa  tahmamyzng  arrinya  apakah  kalian  berdua  tidak  mengetahui.  Sedangkan 
huruf  ham^ah  istifhaam  di  awal  kalimat  dibuang. 

\w^   (Kt)  Hasan  A.I  iiulwani,  dia  berkata,  aku  telah  mendengar 
Syababah  berkata, 

XS-    C-Jt-a-vxJ    '^4-^     JlJ    4l«P    jV    -lj_^     ijyh^    UjJj>tj    ^tJJu\    wLP    jl5 
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'■r°^)\  aIIp    liluJ  JaiU-     J  9^  Iki"  ^jJ  Jli  IJi  5,°_Pi  g;l  aJ  J^  Jli 

"y\ku  telah  diberitahu  sebuah  riwayat  oleh  yibdul Quddus.  iMntas  dia 
pun  berkata,  "[Kami  diberitahu  oleh]  Suwaid  bin  'yiqalah.  "  [Dalam 
sebuah  riwayat],  Syababahjuga  telah  berkata,  "A^ku  telah  mendengar 
yibdul Quddus  berkata,  "Nahaa  RasuluUaahi  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  an  juttakhadi^ur-rauh  'ardhan.  (A.rtinya:  BMSulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah  melarang  untuk  membuat  lubang 
di  dinding  supaya  ada  anginyang  masuk.)  "  — Padahal  riwayatyang 
sebenarnya  adalah:  "Nahaa  RasuluUaahi  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam  an  yuttakhadzur-ruuh  gharadhan  (artinya:  Vuisulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah  melarang  untuk  menjadikan 
binatangyang  ada  nyawanya  sebagaifokus  bidikan  anak  panah). — 
Maka  lAbdul Quddus  ditanya,  '!Apa  maksudnya  ini?"  'Abdul Quddus 
berkata,  "Maksudnya  adalah  larangan  untuk  membuat  lubang  di 
dinding  supaya  ada  anginyang  masuk.  " 

Keterangan  Hadits: 

Riwayat  ini  sebenarnya  ingin  menunjukkan  bagaimana  kecerobohan 
dan  ketidakteUtian  'Abdush-Shamad  dalam  menyampaikan  riwavatnya.  Di 
dalam  sanad  hadits  juga  disebutkan  nama  Suwaid  bin  'Aqalah.  Padahal  yang 
benar  bukan  Suwaid  bin  'Aqalah,  namun  Suwaid  bin  Ghafalah. 

Dalam  matan  hadits  juga  disebutkan  dengan  redaksi  rauh  'ardhan. 
Tentu  saja  redaksi  seperti  ini  tidak  benar,  karena  yang  tcpat  adalah  ruuh 
gharadhan  yang  artinya  larangan  menjadikan  hewan  yang  bernyawa  untuk 
dijadikan  fokus  bidikan.  Sedangkan  masalah  larangan  RasuluUah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  untuk  menjadikan  binatang  bernyawa  sebagai  fokus  bidikan 
anak  panah  akan  dijelaskan  lebih  detail  di  dalam  pembahasan  Kitaabush- 
Shaid  Wad^-D:(abaa^ih,  insyaa  Allah. 

'of  Menurut  bahasa  yang  masyhur,  kata  ini  dibaca  dengan 
mcmfathah  huruf  /fei^tf/sehingga  berbunyi  kawwah.  Namun  pcnyusun  kitab 
Al Mathaali' \\x^?i  menyebutkan  dengan  cara  baca  kuwwah. 

^jjl  yp  J^-V  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  kata  ruuh  di  sini 
adalah  nasiim  (artinya:  nyawa). 

Muslim  berkata,  aku  telah  mendengar  IJbaidullah  bin  "U mar  A I 
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Qaivariri  berkata,  aku  telah  mendengar  Hammad  bin  Z.aid  berkata 
kepada  seorang  laki-lakd  setelah  selama  beberapa  hariNlahdi  bin  Hilal 

(1 )  duduk  [ttntuk  menyampaikan  riwayat  hadits]: 

"Bukankah  orangjang  munmldari  kalangan  kalian  ini  adalah  seorang 
jang  dha  'if?  [Yang  dimaksud  adalah  Mahdi  bin  HilafJ.  "  l^laki  itu 
menjaTvab,  "BenarivahaiyibuIsma'iL  (2)  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Dia  adalah  seorang  perawi  yang  kedha'ifannya  telah  disepakati  oleh 
para  ulama  ahli  hadits.  An-Nasaa'i  berkata  bahwa  Mahdi  bin  Hilal  adalah 
orang  berkebangsaan  Bashrah  yang  matruuk  (riwayatnya  didnggalkan).  Dia 
telah  meriwayatkan  dari  Dawud  bin  Abi  Hind  dan  Yunus  bin  'Ubaid. 

(2)  Abu  'Isma'il  adalah  nama  kuniyah  untuk  Hammad  bin  Zaid. 

Keterangan  Hadits: 

iiJuJi  jl«il  Lafazh  ini  merupakan  bentuk  kinaayah  (metafora  atau 
kiasan)  dari  kelemahan  seorang  perawi  dan  status  dirinya  yang  terkenay'^rA 

^^-^J-    (Kt)  uA. I  Hasan  y\ I  Hulwani,  dia  berkata,  aku  telah  mendengar 
yiffan  berkata,  aku  telah  mendengar  A.bu  lAwanah  (1 )  berkata, 

"Setiap  kali  aku  menerima  beritajang  [disebutkan  berasal]  dariyil 
Hasan,  maka  aku  sehlu  membaivanya  kepadaylban  binA.bi  lAyyasy. 

(2)  l^antas  diapunjuga  selalu  menyebutkan  kalau  mendapatkan  riwayat 
itu  dari yjl Hasan.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Al  Wadhdhah  bin  Abdillah. 

(2)  Kata  Aban  bisa  dianggap  sbagai  isim  munsharif  danisin^  ghairu 
munsharif.  Sedangkan  idenritas  lebih  detail  tentang  Abu  Awanah  dan  Aban 
telah  kami  sebutkan  pada  pembahasan  terdahulu. 

Keterangan  Hadits: 

Maksud  dari  ungkapan  kalimat  di  atas  bahwa  setiap  kaH  ditanya,  maka 
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Aban  bin  Abi  'A\r\'asy  selalu  mengaku  mendapatkan  riwayat  dari  Al  Hasan. 
Tentu  saja  hal  ini  merupakan  bentuk  kebohongan. 

\#  !?■  (Kt)  Suivaid bin  Sa'id,  (kt)  lAIi  bin Mushir,  dia  berkata, 

'!A^ku  dan  Mam^^ah y\. ^-Zayyat  telah  mendengar  dari  Jiban  biny\bi 
'Ayjasy  sekitarseribu  riwayat  hadits.  "  !Ali  bin  Mushir juga  berkata, 
'lAku  telah  berjumpa  dengan  hiatnt^h.  Dia  memberi  kabar  kepadaku 
bahwasanya  dia  telah  bermirnpi  melihatNabi  shallallahu  'alaihi  -wa 
sallam.  Dalam  mimpinya  dia  memberitahukan  riwajat-riwayatyang 
telah  dia  dengar  dari yiban  kepada  Buisulullah.  Ternyata  beliau  hanya 
mengetahui  sedikit  saja  dari  riwqyat-riwayat  tersebut,  hanya  sekitar 
lima  atau  en  am  riwayat  saja.  " 

Keterangan  Hadits: 

V]  14^  '-*^  ^  i^^''  Cj*  f-^  '^  "^  U^S**  r^'  LS*  (^J  '^  '^'  (.5^  L5r^'  <^0  '^' 

l^ft-J  Uli  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahuUaahu  ta'aala  berkata,  "Bentuk 
ungkapan  seperti  ini,  sebenarnya  ingin  menunjukkan  bahwa  Aban  adalah 
seorang  perawi  yang  dha'if.  Namun  ungkapan  tersebut  tidak  berarti 
melegitimasi  begitu  saja  kabar  yang  diilhami  dari  mimpi.  Hasil  mimpi  tidak 
bisa  membatalkan  sebuah  sunah  atau  pun  mengukuhkan  sesuatu  yang  tidak 
ditetapkan  oleh  sunah.  Prinsip  seperti  ini  telah  menjadi  ijma'  para  ulama." 
Demikianlah  keterangan  dari  Al  Qadhi. 

Beberapa  ulama  yang  lain  juga  telah  menukil  tentang  kesepakatan  ulama 
kalau  berita  mimpi  tidak  bisa  merubah  ketentuan  yang  ditetapkan  di  dalam 
ajaran  syari'at.  Akan  tetapi  bukan  berarti  kesepakatan  ulama  yang  kami 
sampaikan  ini  bertentangan  dengan  sabda  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam, 
"Barangsiapa  meHhatku  di  dalam  mimpi,  maka  sungguh  dia  telah  melihat 
aku."  Pengertian  hadits  ini  hanya  berlaku  untuk  mimpi  yang  benar-benar 
melihat  baginda  Rasulullah,  bukan  sekedar  mimpi  yang  menjadi  bunga  tidur 
atau  yang  mengandung  unsur  tipu  daya  syaithan.  Sebab  berita  yang  diperoleh 
melalui  mimpi  tidak  boleh  dipergunakan  untuk  menentukan  hukum  syar'i. 
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Kondisi  tidur  bukanlah  sebuah  kondisi  yang  layak  untuk  menentukan  putusan 
hukum.  Para  ulama  telah  berscpakat  bahwa  di  antara  syarat  diterimanya  sebuah 
riwayat  ataupun  persaksian  seseorang  adalah  jika  dia  dalam  kondisi  sadar, 
tidak  lalai,  tidak  buruk  daya  hafalnya,  dan  tidak  sering  mengalami  kesalahan 
riwayat.  Sedangkan  orang  yang  sedang  tidur  sama  sekali  tidak  memenuhi  satu 
persyaratan  yang  baru  saja  disebutkan.  Olch  karena  itu,  riwayat  yang  mereka 
hasilkan  dari  mimpi  tidak  dapat  diterima. 

Adapun  jika  seseorang  bermimpi  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah 
memerintahkannya  untuk  mengerjakan  sesuatu  yang  hukumnya  sunah  atau 
bermimpi  Rasulullah  telah  melarangnya  menerjang  sebuah  keharaman  atau 
mungkin  menganjurkannya  melakukan  kemashlahatan,  maka  tidak 
diragukan  lagi  kalau  orang  yang  bermimpi  itu  sangat  dianjurkan  untuk 
merealisasikan  berita  yang  dia  peroleh  melalui  mimpinya.  Karena  hal  itu 
bukan  saja  hukum  yang  diberitakan  melalui  mimpi,  akan  tetapi  asal  hukum 
syari'atnya  memang  sudah  seperti  itu.  Wallaahu  ahm. 


(Kt)  !Abdullah  bin  lAbdirrahman  A.d-Darimi,(1 )  (kk)  Zakariya 
bin  'yidi,  dia  berkata,  A.bu  Ishaq  yilFa^ari  (2)  berkata  kepadaku, 

^  ^  y  ^  ^  ^ 

"Tulislah  sebagian  riwayat  yang  diberitakan  dari  para  perawi  yang 
cukup  terkenal  namanya.  Danjanganlah  kamu  menulis  berita  yang 
berasal  dari  para  perawiyang  tidak  begitu  masyhur  namanya.  Jangan 

pula  kamu  menulis  beritayang  diriwayatkan  dari  Isma  'il  bin  'y\yyasy, 
baikyang  berasal  dari  para  peram  yang  masyhur  namanya  maupun 

yang  tidak  begitu  terkenal.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Pada  pembahasan  terdahulu  telah  disebutkan  bahwa  sebutan  Ad- 
Darimi  disandarkan  kepada  nama  orang  yang  bernama  Darim  bin  Malik. 

(2)  Nama  lengkapnya  adalah  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Al  Hasan 
bin  Asma'  bin  Jarihah  Al  Kufi.  Keilmuan  dan  ketokohan  beUau  tidak  lagi 
diragukan  di  kalangan  para  ulama.  Wallaahu  a'lam. 

Keterangan  Hadits: 
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°r^^  'j^  ^)  'j^/J^^  °^  ^'iJ  ^  /^  J  J=*— 1  °J-  Dcmikianlah  komentar 
Abu  Ishaq  A!  Fazan  mengcnai  status  Isma'i!  Wm  'Ayyasy.  Hai  mi  berbeda 
dengan  pcndapar  mavonras  ulama.  Di  antaran\  a  adalah  Abbas,  dia  berkata, 
'Aku  telah  incndengar  Yahva  bin  Mu'in  mengatakan  bahwa  Isma'il  bin 
'Awasv  adalah  scorang  perawi  vang  tsiqah.  Bahkan  beliau  tcrmasuk  ulama 
vang  palmg  dicmtai  oleh  penduduk  negcri  Syam."  Ibnu  Abi  Khaitsamah 
berkata,  "Aku  tclah  mendcngar  Yahya  bin  Mu'm  mengatakan  bahwa  Isma'il 
bin  'Ayyasy  adalah  seorang  perawi  vang  tsiqah.  Hanya  saja  penduduk 
kawasan  'Iraq  tidak  begitu  suka  dengan  riwayat  haditsnya." 

Al  Bukhari  berkata,  "Hadits  yang  dinwayatkan  dan  perawi  yang  tinggal 
di  kawasan  Syam  adalah  lebih  shahih."  'Amr  bin  'AH  berkata,  "Jika  ada  berita 
yang  dinwayatkan  dan  perawi  yang  dnggal  di  negeri  Isma'iJ  bin  '/Vyyasy,  maka 
riwayat  itu  adalah  shahih.  Apabila  dinwayatkan  dari  penduduk  Madinah  seperti 
Hisyam  bin  'Urwah,  Yahya  bin  Sa'id  dan  Suhail  bin  Abi  Shalih,  maka  tidak 
mengapa  jika  dinukil  riwayatnya."  Ya'qub  bin  Sufyan  berkata,  "Aku  telah 
mendengar  rekan-rekan  kami  mengatakan  bahwa  ilmu  pengetahuan  yang  ada 
di  daerah  Syam  banyak  terdapat  dalam  din  Isma'il  bm  'Ayyasy  dan  Al  Walid 
bin  Muslim."  Ya'qub  berkata,  "Ada  sebagian  kaum  yangmembicarakan  tentang 
status  Isma'il.  Menurut  mereka  beliau  adalah  seorang  perawi  yang  tsiqah,  adil 
dan  termasuk  ulama  kawasan  Syam  yang  paling  aUm  dalam  bidang  ilmu  hadits. 
Beliau  juga  termasuk  orang  yang  tidak  memiliki  tendensi  apapun.  Namun 
para  ulama  banyak  yang  mengatakan  kalau  riwayat  haditsnya  sedikit  asing 
dengan  riwayat  para  perawi  Mekah  dan  Madinah." 

Yahya  bin  Mu'in  berkata,  "Isma'il  bin  'Ayyasy  adalah  perawi  tsiqah  jika 
meriwayatkan  dari  para  ulama  kawasan  Syam.  Sedangkan  jika  beliau  menukil 
dari  ulama  kawasan  Hijaz,  maka  kitab  catatan  beliau  sempat  hilang.  Oleh 
karena  itulah  hafalan  beliau  tentang  riwayat  hadits  dari  ulama  kawasan  Hijaz 
sedikit  agak  rancu."  Abu  Haum  berkata,  "Isma'il  bin  'Ayyasy  adalah  seorang 
yang  ramah.  Aku  tidak  menjumpai  seorang  ulama  pun  yang  melarang  untuk 
meriwayatkan  hadits  dari  beliau  melainkan  hanya  Abu  Ishaq  Al  Fazari."  At- 
Turmudzi  berkata,  "Ahmad  mengatakan  bahwa  Isma'il  adalah  perawi  yang 
paling  selamat  riwayatnya  dibandingkan  dengan  ulama  yang  lain.  Sebab  dalam 
riwayat  perawi  yang  lain  masih  tercampur  dengan  hadits-hadits  munkar." 

Ahmad  bin  Abil  Hawari  berkata,  "Waki'  berkata  kepadaku,  "Para 
ulama  telah  meriwayatkan  hadits  yang  ada  di  antara  kalian  berasal  dari  Isma'il 
bin  'Ayyasy."  Maka  aku  pun  (Ahmad  bin  Abil  Hawari)  berkata,  "Al  Walid 
dan  Marwan  memang  telah  meriwayatkan  hadits  dari  Isma'il  bin  'Ayyasy. 
Sedangkan  Al  Haitsam  bin  Kharijah  dan  Muhammad  bin  lyas  tidak 
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meriwayatkan  darinya."  Waki'  kembali  bcrkata,  "  Mcngapa  Al  Haitam  dan 
Ibnu  'lyas  bcrbuat  sepcrti  itu.  Padahal  Al  Walid  dan  Marwan  adalah  pcrawi 
dari  kawasan  scrempat."  Wallaahu  a'lam. 

■>,^J(Kt)  Isbaq  bin  Ihrahtm  Al  \Aan-::^.)ali,  dla  herkata,  aku  tekih  mendengar 
sebaglan  rekan  Vlbdullah  berkaia,  IhnulMubarak  telah  berkala, 

y-.  ?  ^    ji    #  o  ^         ,  ^        '■^  (         y--^^^      i'£fi  /'^  "^    '  \  t^  '^'^vf^l      *''      III''* 


i " 


"Sebaik-baik  orang  adalah  liacjlyyah,  seandainya  dia  tidak, 
menyebntkan  knniyah  orang_yang  leblb  dikenal  deiigan  nam  a  as  liny  a 
dan  tidak  menyebutkan  nama  asli seseorangyang  leblh  terkenal dengan 
nama  kuniyahnya.  Suatu  keiika  Dahr  pernah  memberitahu  kami 
ten  tang  sebuah  berita  yang  berasal  dari  yibii  Said  Al  \l'''nba^)i.  (*) 
Setelab  kami  leliti,  ternyata  yang  dimaksnd  dengan  Abu  Said  A I 
Wuha^n  adalah  !Abdul Quddus.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Dalam  rangkaian  sanad  ada  pcrawi  yang  statusnya  tidak  teridendfikasi 
secara  jelas,  yakni  pada  frasa  "Sebagian  rekan  Abdullah".  Olch  karcna  itulah 
riwayat  ini  tidak  layak  untuk  dijadikan  hujjah.  Akan  tetapi  Muslim 
menyebutkan  riwayat  ini  hanya  sebatas  sebagai  mulaaba  'ah  (penguat  riwayat 
sebelumnya),  bukan  sebagai  riwayat  pokok.  Hal  ini  sah-sah  saja  scbagaimana 
yang  telah  kami  jelaskan  pada  studi  pcndahuluan. 

(*)  Mengenai  cara  baca  Al  Wuhazhi,  pcngarang  kitab  Al  Malhaali' 
dan  beberapa  ulama  yang  lain  membacanya  dengan  Al  Wahazhi.  Menurut 
Abu  All  Al  Ghassani,  wuhazhah  adalah  nama  sebuah  suku  dari  kabilah 
Himyar.  Sedangkan  Abdul  Quddus  yang  dalam  riwavat  ini  discbut-scbut 
dengan  Abu  Sa'id  Al  Wuhazhi,  maka  dia  memiliki  nama  lengkap  Abdul 
Quddus  bin  Khubaib  .\1  Kala'i  Abu  Sa'id  Asy-Svami. 

Keterangan  Hadits: 

lt^*  ^-i  ^^"^'  ^-  Maksud  dari  kahmat  mi  bahwa  upaya 
menyebutkan  nama  kunivah  seorang  perawi  yang  lebih  dikenal  dengan  nama 
aslinya  atau  menvcbutkan  nama  asli  seorang  perawi  vang  lebih  dikenal 
dengan  nama  kuniyahnya  merupakan  salah  satu  bentuk  tadliis.  Hal  ini  adalah 
cara  periwayatan  vang  sangat  buruk  lagi  tercela.  Karena  cara  sepcrti  mi 
membuat  orang  lam  mcnjadi  terkccoh.  Bahkan  apabila  orang  vang 
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disebutkan  namanya  itu  scorangperawi  yang  dha'if,  maka  orang-orang  bisa 
menganggapnya  bukan  tcrmasuk  perawi  yang  felah  tcrkenajarh.  Sehmgga 
dia  pun  tidak  dianggap  sebagai  pcrawi  vang  harus  ditinggalkan  riwayatnya 
dan  akan  dianggap  perawi  yang  majhuul  (tidak  diketahm  identitasnya)  oleh 
para  ulama.  Bahkan  tidak  menutup  kemungkinan  kalau  riwayat  mereka 
yang  scharusnya  ditinggalkan  malah  dipergunakan  sebagai  hujjah  sebuah 
hukum.  Cara  tadliis  yang  tergolong  paling  buruk  adalah  mengganti  nama 
kuniyah  seorang  perawi  dha'if  dengan  nama  kuniyah  yang  dimniki  oleh 
seorang  perawi  tsiqah  atau  diganti  dengan  nama  perawi  tsiqah.  Pada 
pembahasan  terdahulu  telah  kami  sebutkan  bagaimana  hukum  tadliis  secara 
sangat  rinci.  Wallaahu  a'lam. 

\#/  (At)  A^hmadbin  Yusuf  y^lyit^di,  dia berkata,  aku telah mendengar 
!Abdurra:^q  berkata, 

'!Aku  tidak  pernah  menjumpai  Ibnul  Mubarak  dengan  je las -je las 
meriyebutkan  se seorang  sebagai  tukang  bo  hong  kecuali  hanya  'Abdul 
Quddus.  Sesungguhnya  aku  telah  mendengar  beliau  menyebutkan  dengan 
tegas  bahwa  Abdul  Quddus  sebagai  orangyang  tukang  bo  hong.  " 

(At)  Abdullah  bin  Abdirratptan  Ad-Darimi  berkata,  aku  telah 
mendengar  Abu  Nu'aim  (1)  menyebutkan  bahwa  Al  Mu'alla  bin 
IJrfan  (2)  mengaku, 

C-JtJ   alyl  f^  y\  JUi  OyLsAj   iy^^.^  ^\   LuIp  r y^  JU  Jjlj  y\   Uj'JL>- 
*  y     y  *  ^  f  y 

O 

a  -^   t.    y  o  y 

"Kami  telah  diberitahu  oleh  Abu  Wa^il  bahiva  dia  berkata,  "Ibnu 
Mas'ud  telah  keluar  menjumpai  kami  pada  waktu  perang  Shifjin.  " 
Oleh  karena  itulah  Abu  Nu  'aim  berkata,  'Apakah  kamu  kira  Ibnu 
Mas'ud  dibangkitkan  kembali  setelah  dia  meninggal  dunia?" 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  'Urfan  adalah  ayahanda  AI  Mua'la.  Ada  juga  yang  membaca  kata 
tersebut  dengan  'Irfan.  Namun  cara  baca  yang  pertamalah  yang  lebih 
masyhur.  Di  antara  orang  yang  menyebutkan  cara  baca  'Irfan  adalah  Al 
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Hafizh  Abu  'Amir  Al  Abdari.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  Al  Mu'alla 
di  sini  adalah  Al  Mu'alla  Al  Asadi  Al  Kufi,  seorang  perawi  yang  dha'if.  Di 
dalam  kitab  tarikhnya  Al  Bukhari  mengatakan  bahwa  dia  seorang  perawi 
yang  meriwayatkan  hadits  munkar.  An-Nasaa'i  dan  beberapa  ulama  yang 
lain  juga  menganggapnya  sebagai  perawi  yang  dha'if. 

(2)  Nama  lengkap  Abu  Nu'aim  adalah  Al  I^adhl  bin  Dukain.  Namun 
Dukain  sendiri  sebenarnya  nama  julukan  untuk  ayah  Abu  Nu'aim.  Nama 
beliau  yang  sebenarnya  adalah  Amr  bin  Hammad  bin  Zuhair.  Abu  Nu'aim 
sendiri  adalah  seorang  ulama  berkebangsaan  Kufah  dan  termasuk  ulama 
kenamaan  di  zamannya.  Semoga  Allah  melimpahkan  rahmat  kepada  beliau. 

Keterangan  Hadits: 

Cjyu\  Sju  cl~KJ  alyl  n-ju  y\  Jla*  jjvi.^  i  wt-^    -jI  Ujlf-  r-  >>•  Jli     Ijm  jjI  LjJU>- 

Maksud  dari  ungkapan  ini  bahwa  yang  melakukan  kebohongan  adalah  Al 
Mu'alla  bin  'Urfan  yang  mencomot  nama  Abu  Wa'il.  Fakta  sejarah 
menunjukkan  bahwa  Ibnu  Mas'ud  radhijallaahu  'anhu  telah  meninggal  dunia 
pada  tahun  32  H.  Ada  juga  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  tahun  wafat 
beliau  pada  tahun  33  H.  Akan  tetapi  pendapat  yang  awal  lebili  masyhur.  Tahun 
kematian  shahabat  Ibnu  Mas'ud  itu  ter  jadi  sekitar  tiga  puluh  tahun  sebelum 
berakhirnya  kekhilafahan  'Utsman  radhijallaahu  'anhu.  Padahal  perang  Shiffin 
terjadi  sekitar  dua  tahun  setelah  masa  kekhilafahan  Ali  radhiyallaahu  'anhu. 
Jadi  mustahil  kalau  Ibnu  Mas'ud  keluar  untuk  ikut  serta  dalam  perang  tersebut. 
TerkecuaH  kalau  memang  beliau  dibangkitkan  kembali  dari  kuburnya.  Abu 
Wa'il  sebagai  seorang  perawi  yang  sudah  terkenal  keutamaan  dan  keiknuannya 
tidak  pernah  mengatakan  hal  seperti  itu.  Jadi  bisa  disimpulkan  bahwa  yang 
melakukan  kebohongan  dalam  kasus  ini  adalah  Al  Mu'alla  bin  'Urfan,  di 
samping  dia  sendiri  sudah  dikenal  sebagai  perawi  yang  dha'if 

»'y''  Cara  baca  lafazh  ini  dengan  mendhammah  huruf  taa' 
sehingga  berbun^i  aturaahu.  Sedangkan  makna  kaHmat  ini  adalah  ata-:(f]unnuhu 
yang  artinya  apakah  kamu  mengira. 

'^^^-^  Kata  shiffiin  tidak  mcngalami  perubahan  bentuk  ketika 
dibaca  rafa',  nashab,  ^■A.njarr.  Demikianlah  pendapat  yang  masyhur.  Namun 
ada  juga  pendapat  lain  yang  disebutkan  dari  Abu  'Amr  Az-Zahid,  dari 
Tsa'lab,  dari  Al  Farra'  dan  juga  yang  disebutkan  oleh  penyusun  kitab  Al 
Mathaali' stm  ulama  generasi  akhir  bahwa  dalam  kondisi  rafa\  kata  tersebut 
dibaca  shifuun.  Shiffin  sebenarnya  nama  sebuah  tempat  yang  dipergunakan 
untuk  perang  antara  penduduk  Syam  dan  'Iraq  yang  meUbatkan  perseteruan 
antara  'iVli  dan  Mu'awiyah  radhiyallaahu  'anhumaa. 
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f^  (At)  !Amr  bin  tAli  dan  Hasan  yj I  Hulwani,  keduanya 
meriwayatkan  dari  '-Affan  bin  Muslim,  dia  berkata, 

fi      ^  ^^  ^  ^       ^      >■ 

c-4^  Ij^Ii  «ij!  (i-^^  «io3j  <ulipl  l«  J;jill-|  Jli  4£^l  J^^l  JU*  Jli 
f      ^  ^  '      ^ 

"Kamipernah  berada  di sisi Isma'il bin  IJlayjah.  LMntas  ada  seorang 
lakd-laki  meriwayatkan  sebuah  haditsjang  berasal  dari  seorangperam. 
Maka  akupun  berkata,  "Sesungguhnya perawi  ini  bukanlah  orang 
jang  kuat.  "  Orang  laki-laki  tadi  berkata,  "Kamu  telah  meng^unjing- 
kannya.  " Mendengarperkataan  orang  laki-laki  itu  Isma'il  berkata, 
'T)ia  tidak  menggunjingkan  orang  tersebut.  uAkan  tetapi  dia 
memutuskan  bahwa  perawi  itu  bukanlah  seorang  jang  kuat 
[riwajatnya] . " 

\^j:  (Kt)  yibu Ja'faryid'Darimi,  (1)  (kt)  Bisyrbin  IJmar,  dia  berkata, 

*  ^  •  -^  *ir 

O  ^  fly-  Oy  ..  ^    O      *   t  O^  6  n'-'Jo^  ^^0^...-'J  try 

aHj   jj«J   jLai   </«ljx!l   (Jj^   roLys    -^  4iJL- J   4it;   ^-J   JUi   ^wJl*^! 

^  y^  '^  ^'   y*  ^  -'-^  >■ 

*-'  9/'  -f  y    ^      If  ^  fly  e^ 

^^^  iS^j  c5^*  V^  J^  oL^j  5ji^   ^j^  JU3  o^j>J)  ^)   /jp  iU3L-j 

y  y      ^         y  ^       ^  O  ay  y  y       y         y  y  O  y 

^^    iT-r    J^    jU^    -^    r'>^   L*;^   aJLv  »    <A^    ^w^    JU3    i^-J^    ^1    /ji 

^      yy  y  y  a      yy  ^  y  y 

,  fiy  y  a''''''''  o  y  #  o>^ 

^  y  y        y  ^      y         y       y  a  ^  J  i'''*  ''''''■ 

y  y  y  y  ^ 

IM/fe/^  /^/la'^  bertanya  kepada  Malik  bin  Jinas  mengenai  status 
Muhammad  bin  ylbdirrahmanyang  telah  meriwayatkan  hadits  dari 
Sa  'id  bin  y\lMusayyib.  Ternyata  Malik  menjawab,  'T)ia  bukanlah 
peraiviyang  tsiqah.  "yikujuga  bertanya  kepada  Malik  bin  yinas perihal 
status  Shalih  Maula  yit-Tau  "amah.  (2)  Malik  menjawab,  "Dia 
bukanlah  perawi yang  tsiqah.  "  y\ku  kembali  bertanya  kepadanya 
mengenai  status  y\  bul  Huwairits.  (3)  Maka  Malik  menjawab  bahwa 
dia  bukanlah  seorang  perawi  yang  tsiqah.  yiku  bertanya  kepadanya 
kembali  mengenai  status  Syu  'bah  (4)yang  dijadikan  sumberperiwayatan 
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oleh  IbnuvAbi  D^^b.  (5)  Malik  pun  menjawab  bahwa  dia  bukanlah 
seorangperawi  yang  tsiqah.  A.ku  bertanya  bepadanya  ten  tang  status 
Haram  bin  'Utsman.  (6)  Malik  menjawab  bahwa  dia  bukan  pula 
seorang  perawi  yang  tsiqah.  yiku  bertanya  kembali  kepada  Malik 
mengenai  kelima  perawi  jang  telah  aku  sebutkan.  Ternyata  dia 
menegaskan  bahwa  tnereka  bukanlah  para  perawi  haditsjang  tsiqah. 
Setelah  itu  aku  bertanya  kepadanya  tentang  status  seorang  lagiyang 
aku  lupa  siapa  namanja.  Malik  pun  menjawab,  '!Apakah  kamu 
menjumpai  orang  itu  tercantum  di  dalam  kitab-kitabku?"  ylku 
menjawab,  "Tidak.  "Malik  berkata,  "Jika  dia  seorangperawi  tsiqah, 
pasti  kamu  akan  mendapatkan  namanya  di  dalam  kitab-kitabku.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkap  Abu  Ja'far  Ad-Darimi  adalah  Ahmad  bin  Sa'id  bin 
Sliakhr  An-Naisaburi.  Beliau  adalah  seorang  perawi  tsiqah,  sangat  alim  dan 
sempurna  periwayatannya.  Hari-harinya  banyak  beliau  pcrgunakan  untuk 
melakukan  rihlah  mencari  hadits  Rasulullah. 

(2)  Menurut  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala,  cara  baca  yang 
benar  untuk  kata  itu  adalah  Tau'amah.  Namun  terkadang  supaya  mudah 
untuk  melafazhkan,  maka  dibaca  Tamawah.  Sedangkan  orang  yang 
membacanya  Tu~mah,  maka  dalam  hal  ini  dia  telah  keHru.  Demikianlah 
yang  diriwayatkan  kebanyakan  syaikh  dan  perawi  scbagaimana  yang  telah 
dijelaskan  oleh  para  ulama  ahli  hadits  mu" talaf  d^in  mukhtalaf.  Tau'amah, 
seorang  wanita  yang  memerdekakan  Shalih,  sebenarnya  adalah  putri  dari 
Umayyah  bin  Khalaf  Al  Jahmi.  Demikianlah  keterangan  yang  telah 
disebutkan  oleh  Al  Bukhari  dan  beberapa  ulama  ahH  hadits  yang  lainnya. 
Al  Waqidi  berkata,  "Dia  disebut  Tau'amah  karena  mermliki  saudara  kembar 
perempuan."  Sedangkan  nama  Abu  Shalih  adalah  Nabhan.  Demikian  akhir 
keterangan  yang  disampaikan  oleh  Al  Qadhi  'lyadh. 

Malik  rahimahullaahu  ta'aala mtn^?in.^^^  Shalih  maula  Tau'amah  sebagai 
perawi  yang  dha'if.  Dalam  hal  ini  dia  berkata,  "Dia  bukan  perawi  yang  tsiqah." 
Namun  pendapat  ini  berbeda  dengan  yang  dikemukakan  oleh  ulama  lainnya. 
Yahya  bin  Mu'in  misalnya  telah  berkata,  "Shalih  adalah  seorang  perawi  yang 
tsiqah."  Namun  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  Malik  tidak  mau 
mendengarkan  riwayat  hadits  dari  Shalih  maulah  Tau'amah.  Masalahnya  karena 
Malik  hanya  sempat  hidup  semasa  dengan  Shalih  ketika  beliau  sudah 
mengalami  masa  pikun.  Itulah  sebabnya  Malik  banyak  mendengar  hadits- 
hadits  munkar  darinya.  Sedangkan  orang  yang  meriwayatkan  dari  ShaHh 
sebelum  mengalami  masa  pikun,  tentu  saja  kuaHtas  riwayatnya  dapat 
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dipertanggungjawabkan.  Abu  Ahmad  bin  Adi  berkata,  "Tidak  mengapa 
mengambil  riwayat  Shalih  yang  diriwayad^an  oleh  orang-orang  seperti  Ibnu 
Abi  Dzi'b,  Ibnu  Juraij,  Ziyad  bin  Sa'ad,  dan  masih  banyak  yang  lainnya." 

Sedangkan  Abu  Zur'ah  berkata,  "Shalih  merupakan  seorang  perawi 
yang  dha'if."  Abu  Harim  Ar-Razi  berkata,  "Dia  adalah  perawi  yang  tidak 
kuat."  Abu  Hatim  bin  Hibban  berkata,  "Shalih  maulah  Tau'aamah  menjadi 
pikun  setelah  berusia  seratus  lima  puluh  tahun.  Hadits-haditsnya  banyak 
yang  campur  aduk  sehingga  pantas  kalau  ditinggalkan.  Wallaahu  ahm." 

(3)  Nama  lengkap  Abul  Huwairits  adalah  'Abdurrahman  bin 
Mu'awiyah  bin  Al  Huwairits  Al  Anshari  Az-Zarqi  Al  Madani.  Menurut 
Malik,  dia  bukan  perawi  yang  tsiqah.  Al  Hakim  Abu  Ahmad  menyebutkan 
bahwa  Abul  Huwairits  bukan  dianggap  sebagai  perawi  yang  tsiqah  di 
kalangan  para  ulama  ahli  hadits.  Namun  pernyataan  Malik  bin  Anas  yang 
menganggap  Abul  Huwairits  sebagai  perawi  dha'if  di  atas  disanggah  oleh 
Ahmad  bin  Hanbal  yang  menyatakannya  sebagai  perawi  tsiqah.  Bahkan 
dikabarkan  Syu'bah  telah  meriwayatkan  hadits  darinya.  Al  Bukhari  di  dalam 
kitab  tarikhnya  juga  menyatakan  bahwa  Abul  Huwairits  bukanlah  seorang 
perawi  yang  statusnya  dipermasalahkan.  Sedangkan  Syu'bah  sendiri 
menyebut  Abul  Huwairits  dengan  sebutan  Abul  Juwairiyyah.  Pendapat  ini 
telah  diceritakan  oleh  Al  Hakim  Abu  Ahmad. 

(4)  Beliau  adalah  Syu'bah  Al  Hasyimi  Al  Madani  Abu  A.bdillah. 
Namun  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  beliau  adalah  Abu  Yahya,  hamba 
sahaya  Ibnu  Abbas  yang  telah  dimerdekakan.  Ahmad  bin  Hanbal  dan  Yahya 
bin  Mu'in  berkata  bahwa  riwayat  Syu'bah  tidak  apa-apa  untuk  dinukil.  Ibnu 
'Adi  juga  berkata,  "Aku  tidak  menjumpainya  meriwayatkan  hadits  munkar." 

(5)  Nama  lengkap  Ibnu  Abi  Dzi'b  adalah  Muhammad  bin 
'Abdirrahman  bin  Al  Mughirah  bin  Al  Harits  bin  Abi  Dzi'b.  Sedangkan 
nama  Abu  Dzi'b  sendiri  adalah  Hisyam  bin  Syu'bah  bin  'AbdiUah  Al  Qurasyi 
Al  'Amiri  Al  Madani.  Dengan  kata  lain,  beliau  telah  dinisbatkan  kepada 
nama  kakek  buyutnya. 

(6)  Dia  adalah  perawi  yang  meriwayatkan  hadits  munkar.  MaUk 
menyebutnya  sebagai  perawi  yang  tidak  tsiqah.  Menurut  Az-Zubair,  Haram 
bin  'Utsman  mengikuti  faham  Syi'ah  dan  telah  meriwayatkan  berita  dari 
Ibnu  Jabir  bin  'AbdiUah.  Sedangkan  menurut  An-Nasaa~i,  Haram  adalah 
perawi  kawasan  Madinah  yang  dha'if. 

Ketefangan  Hadits: 
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^  (^  Ungkapan  kalimat  ini  menyebutkan  penegasan  dari  Malik 
rahimahullaahu  ta'aala  bahwa  nama-nama  yang  beKau  cantumkan  di  dalam 
kitab-kitabnya  adalah  para  perawi  yang  tsiqah.  Jadi  semua  nama  yang  kita 
jumpai  dalam  cacatan  kitab  Malik,  bisa  hampir  dipastikan  sebagai  perawi 
tsiqah  menurut  versinya.  Sebab  bisa  saja  perawi  tesebut  tidak  dianggap 
tsiqah  oleh  ulama  ahH  hadits  yang  lainnya. 

Para  ulama  juga  berbeda  pendapat  mengenai  riwayat  perawi  adil  yang 
dinukil  dari  perawi  majhuul  (perawi  yang  statusnya  tidak  diketahui  dengan 
jelas).  Apakah  perawi  majhuul  itu  dianggap  menjadi  adil  juga?  Ternyata 
sebagian  ulama  ada  yang  beranggapan  bahwa  perawi  majhuulitu  otomatis 
dianggap  adil.  Namun  mayoritas  dari  mereka  beranggapan  bahwa  perawi 
majhuultttsthut  tidak  secara  otomatis  menjadi  perawi  adil.  Pendapat  terakhir 
inilah  yang  benar.  Sebab  terkadang  sebuah  berita  diriwayatkan  dari  perawi 
yang  tidak  tsiqah  tidak  untuk  dipergunakan  sebagai  hujjah,  akan  tetapi  hanya 
akan  difungsikan  sebagai  i'tibaar,  syahid  dan  fungsi  lain  yang  sejenisnya. 

Jika  ada  seorang  perawi  yang  berkata  seperti  Malik,  maka  setiap  nama 
yang  tercantum  dalam  kitabnya  juga  bisa  ditetapkan  sebagai  perawi  yang 
tsiqah.  Akan  tetapi  apabila  seorang  perawi  berkata,  "Aku  diberi  kabar  oleh 
seorang  perawi  yang  tsiqah,"  maka  orang  yang  dianggap  adil  hanyalah 
mereka  yang  memenuhi  kriteria  ucapan  perawi  tersebut.  Sedangkan  orang- 
orang  yang  tidak  memenuhi  kriteria  perawi  tersebut,  maka  dia  tidak  bisa 
dianggap  sebagai  perawi  adil.  Karena  bisa  saja  perawi  tersebut  mermliki 
sebaby^ri  yang  tidak  terlihat  oleh  orang  yang  menerima  langsung  haditsnya, 
namun  malah  kita  yang  dapat  menjumpaiyisr^  tersebut. 

<#)  (At)  MFaMl b.„  Sahl.  d,a  berkata,  (a,)  Yalga  h,n  Mu'.n.  (kt) 
Ma/jcy,  dia  berkata, 

^    ''   ^  ^  .  ^        i  .        ^^ 

t        ^         -  «     '      ' 

"Kami  diberitahu  oleh  IbnuA^bi  D^i^b  bahwa  Syurahbil bin  Sa'ad 
adalah  seorangperamjangvau.txs^x'axn.  (statusnya masih  dicurigai).  " 

Keterangan  Hadits: 

Cl^  015'3  ^^  J'.  Js^r^  0^    Sebagaimana  yang  telah  kami  sampaikan 
*      '       ' 
pada  pembahasan  terdahulu,  Syurahbil  merupakan  salah  seorang  imam  yang 

ahli  dalam  bidang  maghaa^i  (peperangan  bangsa  Arab).  Sufyan  bin  'Uyainah 

berkata,  "Tidak  ada  seorang  pun  yang  bisa  mengungguU  kemampuan 

Syurahbil  bin  Sa'ad  dalam  bidang  maghaa^.  Namun  akhirnya  beliau  menjadi 
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jatuh  niiskin.  Yang  dikhawatirkan  dari  diri  beliau  setelah  menjadi  orng  fakir 
adalah  apabila  beliau  datang  kepada  seseorang  untuk  meminta  sedekah, 
lantas  orang  itxi  tidak  memberikan  sesuatxi  kepada  Syurahbil,  maka  beliau 
akan  mengatakan,  "Ayahmu  tidak  pernah  ikut  dalam  perang  Badar." 

Sedangkan  ulama  selain  Sufyan  berkata,  "Syurahbil  adalah  hamba 
sahaya  orang-orang  Anshar  yang  telah  dimerdekakan.  Beliau  adalah  orang 
berkebangsaan  Madinah  dan  memiliki  nama  kuniyah  Abu  Sa'ad." 
Muhammad  bin  Sa'ad  berkata,  "Syurahbil  adalah  seorang  syaikh  yang  telah 
meriwayatkan  hadits  dari  Zaid  bin  Tsabit  dan  para  shahabat  Rasulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  yang  lain.  Hanya  saja  daya  ingat  beliau  menjadi 
berubah  ketika  telah  mecapai  usia  lanjut.  Apalagi  beliau  juga  menjadi  orang 
yang  sangat  kekurangan  secara  materiil.  Itulah  sebabnya  riwayat-riwayat 
beUau  pada  masa  itu  tidak  bisa  dipergunakan  sebagai  hujjah." 

\#/  (At)  Muhammad  bin  'Abdillah  bin Quhr^dt^^  dia  berkata,  aku 
mendengar  yibu  Ishaq  y\th-Thalaqani,  (*)  dia  berkata,  aku  telah 
mendengar  Ibnul Mubarak  berkata, 

o\  ^-f^i/  jy»iL>.  ^  aUI  a^  ^]  o\  j-jj  «u^t  J^il  ol  ji>  cjj^  jJ 

"Seandainya  aku  diberi pilihan  antara  masuk  surga  dan  bertemu  dengan 
lAbdullah  bin  Muharrir, pasti  aku  akan  lebih  memilih  untuk  bertemu 
dengannya,  barulah  setelah  itu  masuk  ke  dalam  surga.  Ketika  aku 
melihatnja,  maka  kotoran  hewan  akan  lebih  aku  sukai  dari  pada 
dirinja. " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Biografi  singkat  tentang  kedua  perawi  tersebut  telah  disebutkan 
pada  pembahasan  terdahulu.  Begitu  juga  dengan  identitas  Muharrir. 

\£/  (At)  yil  Fadhl  bin  Sahl,  (kt)  Walid  bin  Shalih,  dia  berkata, 
IJbaidullah  bin  tAmr  berkata,  Zaid  [yang  tidak  lain  adalah]  bin^ibi 
Unaisah  berkata, 

"Janganlah  kalian  mengambil  riwayat  dari  saudaraku. " 
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Keterangan  Hadits: 

^^\  jp  Ijis^l;  "if  Nama  Ibnu  Abi  Unaisah  yang  sebenarnya  adalah 
Zaid.  Sedangkan  saudara  Zaid  yang  dalam  ungkapan  kalimat  di  atas  dilarang 
untuk  diambil  riwayatnya  bernama  Yahya.  Dia  telah  meriwayatkan  hadits 
dari  Az-Zuhri  dan  'Amr  bin  Syu'aib.  Yahya  tergolong  seorang  perawi  yang 
dha'if.  Hal  ini  telah  ditegaskan  oleh  An-Nasaa'i.  Sedangkan  saudara  Yahya, 
yakni  Zaid  bin  Abi  Unaisah  adalah  seorang  perawi  yang  tsiqah  dan 
riwayatnya  dipergunakan  sebagai  hujjah  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Muhammad  bin  Sa'ad  juga  berkata  bahwa  Zaid  bin  Abi  Unaisah  adalah 
seorang  perawi  tsiqah,  ahU  fikih  dan  banyak  memiliki  riwayat  hadits. 

\^^  (At)  A^hmad  bin  Ibrahim  yid-Dauraqi,  (1)  dia  berkata,  (at) 
'ylbdussalaam y\l  Wabishi,  (2)  dia  berkata,  (at)  yibduUah  bin  Ja'far 
yir-Raqqi,  dari  IJbaidillah  bin  tAmr,  dia  berkata, 

^   ^        ^  J  ^  ^       ^ 

'Yatya  binJibi  Unaisah  adalah  seorang  tukang  bohong.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Penjelasan  tentang  lafazh  Ad-Dauraqi  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  terdahulu. 

(2)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Abdussalaam  bin  Abdirrahman  bin 
Shakhr  bin  Abdirrahman  bin  Wabishah  bin  Ma'bad  Al  Asadi  Abul  Fadhl 
Ar-Raqqi.  Beliau  pernah  menjabat  sebagai  qadhi  di  daerah  Ar-Riqqah,  Hiran, 
Halb  dan  juga  pernah  memutuskan  sebuah  hukum  di  Baghdad. 

\^^  (At)  ylhmad  bin  Ibrahim,  dia  telah  berkata,  (at)  Sulaiman  bin 
Harb,  dari  Mammad  bin  Zaid,  dia  telah  berkata, 

C*jUj>-  c--j>-Ls<5  ^j^  IJjy  O]  JU3  v^jji  -X^  Jjy  ^^ 

"Status  Farqad  (*)  pernah  disebutkan  di  hadapan  y\yjub.  Maka  dia 
pun  berkata,  "Sesungguhnya  Farqad  adalah  bukan  seorang  ahli  hadits.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Beliau  adalah  Farqad  bin  Ya'qub  As-Sakhbi.  Sebutan  As-Sakhbi 
ini  disandarkan  kepada  daerah  Sakhbah  yang  ada  di  kawasan  Bashrah.  Beliau 
adalah  salah  seorang  generasi  tabi'in  yang  ahli  ibadah.  Hanya  saja  riwayat 
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haditsnya  tidak  bisa  dijadikan  hujjah  menurut  para  ulama  ahli  hadits.  Hal 
ini  disebabkan  karena  beliau  tidak  begitu  menguasai  disiplin  ilmu  hadits. 
Hal  ini  sebagaimana  yang  telah  kami  ungkapkan  pada  pembahasan 
terdahulu,  "Kami  tidak  pernah  melihat  orang-orang  shalih  yang  lebih 
berbohong  kecuali  dalam  masalah  hadits."  Akan  tetapi  Yahya  bin  Mu'in 
menganggapnya  sebagai  seorang  perawi  yang  tsiqah. 

fffl    (At)  !Abdurrahman  bin  Bisyr  A.I  !Abdi,  dia  berkata, 
«"''!,::    M'     -  '     -»' °     -'."'.  f    '»  'I 'i -' 1*,     ^''•*'- I  ^  ^°tu    "  i 

^         ^  y         ^  -  ^         ^  ^ 

'14. ku  telah  mendengar  Yajzya  bin  Sa'id  yll  Qaththan  dimintai 
pendapatnya  ten  tang  status  Muhammad  bin  !Abdillah  bin  %Jbaid  bin 
IJmar  A.l-l^itsi.  Ternyata  Yatya  bin  S a'id menganggapnya  sebagai 
seorang  perawi jang  sangat  dha'if.  l^antas  Yat^a  ditanya,  'tApakah 
dia  lebih  dha'if  jika  dibanding  dengan  Ya'qub  bin  !Atha^?"  Yatya 
menjawab,  "Benar.  "  Setelah  itu  Yatya  meneruskan pembicaraannja, 
'i4.ku  be lum pernah  melihat ada  seorangpunjangmeriwayatkan  hadits 
dari Muhammad  bin  lAbdillah  bin  IJbaidbin  %Jmair." 

Keterangan  Hadits: 

— 158.1 —   YjdXA  jiddan  merupakan  bentuk  mashdar  dari  kata  kerja 
jadda-yajiddu.  Makna  kalimat  ini  adalah  benar-benar  atau  sungguh-sungguh. 

\#y    (At)  Bisjr bin yil Hakam,  dia  berkata, 

<— A*-»>j  i^J^3,\  -^^j  j::^  ^y.  r»-P^^  oiJw?  OlbiJi  J-j«^  ^  (^j:r^  CU«-«-^v 
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'yiku  mendengar  Yahya  bin  Sa  'id  Al  Qaththan  tebh  mengang^ap  dha  'if 
Hakim  bin  Jubair  (1 )  dan  'A  bdul  A  'la.  (2)  Bahkan  dia  juga 
mendha  'ifkan  Musa  bin  Dinar.  Dia  menjiamakan  hadits  Musa  bin 
Dinar  (3)  dengan  angin  lalu.  Yiemudian  dia  juga  mendha  'ifkan  Musa 
bin  Dihqan  (4)  dan  'ha  bin  A^bi  'Jsa  Ai Madani.(5)  Dalam  halini 
Yahya  bin  Sa'id  berkata,  "Aku  telah  mendengar  A I  Hasan  bin  'Is a 
berkata,  "Ibnul  Mubarak  berkata  kepadaku,  Jika  kamu  da  tang 
menjumpaijarir,  maka  tulislah  semua pengetahuanjang  berasal  darinya 
kecuaii  hanya  tiga  macam  hadits  saja.  Janganlah  kamu  menulis  hadits 
yang  telah  dia  riwajatkan  dari  'Ubaidah  bin  Mu  'attib,  (6)  As-Sari 
bin  Ism  a  'il  (7)  dan  Muhammad  bin  Salim.  "  (8) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Dia  adalah  Hakim  bin  Jubair  Al  Asadi  Al  Kufi,  seorang  yang 
menganut  faham  S\i'ah.  Dalam  hal  ini  Abu  Hatim  Ar-Razi  berkata,  "Hakim 
termasuk  penganut  Syi'ah  yang  ekstrim."  Abdurrahman  bin  Mahdi  dan 
Syn'bah  pernah  ditanya,  "Mengapa  kaHan  berdua  tidak  mencrima  hadits 
Hakim?"  Keduanya  menjawab,  "Kami  takut  untuk  masuk  kc  dalam  neraka." 

(2)  Nama  lengkapnya  adalah  Abdul  Ala  bin  Amir  Ats-Tsa'labi  Al 
Kufi. 

(3)  Dia  adalah  Musa  bin  Dinar  Al  Makki.  Menurut  An-Nasaa'i,  dia 
pernah  meriwayatkan  hadits  dari  Salim. 

(4)  Di  adalah  Musa  bin  Dihqan  Al  Bashri  yang  pernah  meriwayatkan 
dari  Ibnu  Ka'ab  bin  MaHk. 

(5)  Nama  lengkapnya  adalah  'Isa  bin  bin  Maisarah  Abu  Musa  Al 
Ghiffari.  Namun  Ada  juga  yang  menyebutkan  nama  kuniyahnya  Abu 
Muhammad  Al  Ghiffari.  Dia  tinggal  di  Madinah  namun  orang  asH  Kufah. 
Dia  disebutkan  juga  dengan  Al  I-Chayyath,  Al  Hannath,  dan  Al  Khabbath. 
Discbut  Al  Khawath  karena  disandarkan  kepada  profesinya  sebagai  tukang 
jahit.  Disebut  Al  Hannath  karena  juga  tukang  meramu  obat  khusus  supaya 
mayat  tidak  rusak.  Dan  disebut  Al  KJiabbath  karena  menjual  air.  Yahya  bin 
Mu'm  berkata,  "Awalnya  dia  berprofesi  sebagai  tukang  jahit.  Lalu  alih  profesi 
sebagai  tukang  meramu  obat  untuk  mayit  agar  bisa  tahan  lama.  Dan  akhirnya 
alih  profesi  lagi  sebagai  penjual  air." 

(6)  Cara  baca  yang  masyhur  di  dalam  kitab-kitab  mu  ^talafd^ca  mukhtalaf 
adalah  'Ubaidah.  Namun  penyusun  kitab  Al  Matbaali'  menyebutkan 
keterangan  dari  beberapa  perawi  Al  Bukhari  bahwa  kata  tersebut  bisa  juga 
dibaca  Abaidah.  'Ubaidah  memiliki  nama  kuniyah  Abu  'Abdil  Karim. 
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(7)  Dia  adalah  As-Sari  bin  Isma'il  Al  Hamdani  Al  Kufi. 

(8)  Dia  adalah  Muhammad  bin  Salim  Al  Hamdani  Al  Kufi. 

Keterangan  Hadits: 

^oUl  j_5l^  j^l  '^_  cf^J  '^^■^  u^  Lpr"  'J^j  C"-^  '^-;:^  ^^  -''^-^  ^  Demikian- 
lah  redaksi  yang  terdapat  dalam  beberapa  kitab  rujukan,  yakni  berbunyi  wa 
dha'afa  YafgaibnaMusa.  Dalam  redaksi  tersebut  dibubuhkan  lafazh  ibna  (bin) 
antara  kata  Yahya  dan  Musa.  Tentu  saja  hal  ini  tidak  benar.  Karena  yang 
benar  adalah  tanpa  membubuhkan  kata  ibna.  Demikianlah  yang  telah  dikatakan 
oleh  para  huffazh,  di  antara  mereka  adalah  Abu  Ali  Al  Ghassani  Al  Jiyani 
dan  beberapa  ulama  ahU  hadits  yang  lainnya.  Tentu  saja  kesalahan  seperti  ini 
datangnya  dari  pihak  para  perawi  kitab  Shahiih  Muslim,  bukan  dari  pihak 
Imam  Muslim.  Dalam  kaHmat  di  atas  juga  bisa  diketahui  kalau  Yahya  bin 
Sa'id  telah  menganggap  dha'if  masing-masing  dari  Hakim  bin  Jubair,  Abdul 
A'la,  Musa  bin  Dinar,  Musa  bin  Dihqah,  dan  'Isa  bin  Abi  'Isa. 

^L-  ^  o^^^-x^i}  Jc«^!  if.  c?j~Jlj  <J^  cf.  '"'-^  ^-^  °^r-^"  ^  Ketiga  orang 
perawi  ini  adalah  orang-orang  yang  sudah  sangat  terkenal  sebagai  perawi 
dha'if  yang  berasal  dari  Kufah.  [Keterangan  tentang  identitas  diri  mereka 
akan  disebutkan  pada  keterangan  sanad  dan  perawi  setelah  ini]. 

Muslim  berkata,  "Banyak  sekaH  ungkapan  para  ulama  ahli  hadits 
yang  berisikan  penolakan  terhadap  para  perawi  yang  statusnya  masih 
dicurigai.  Kitab  yang  khusus  membicarakan  tentang  masalah  ini  telah 
memaparkannya  secara  panjang  lebar.  Namun  apa  yang  telah  kami 
kemukakan  rasanya  sudah  sangat  cukup  bagi  orang  yang  faham  tentang 
madzhab  yang  berlaku  untuk  menetapkan  status  seorang  perawi." 

Muslim  kembali  berkata,  "Sesungguhnya  para  ulama  ahH  hadits 
mengharuskan  diri  mereka  untuk  selalu  menyingkap  tabir  aib  para  perawi 
dan  para  penukil  hadits.  Mereka  akan  memfatwakan  hal  itu  ketika  ditanya. 
Mereka  juga  melakukan  hal  tersebut  dengan  alasan  jika  tidak  dilakukan, 
maka  akan  timbul  sebuah  bencana  yang  teramat  besar.  Karena  sesungguhnya 
hadits  adalah  bagian  dari  ajaran  agama.  [Biasanya  upaya  pemalsuan  hadits 
terdapat  dalam]  hadits-hadits  yang  menjelaskan  masalah  halal-haram, 
perintah-larangan,  dan  targhiib-tarhiib.  Apabila  ada  seorang  perawi  tidak  jujur 
dan  tidak  memiliki  sifat  amanah  memiliki  sebuah  hadits,  lantas  ada  seseorang 
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yang  meriwayatkan  hadits  darinya  tanpa  memberitahukan  sifat  buruk  itu 
kepada  orang  lain,  maka  hal  itu  adalah  sebuah  perbuatan  dosa.  Bahkan  dia 
dikategorikan  sebagai  orang  yang  telah  melakukan  penipuan  kepada 
khalayak  muslkn.  Sebab  riwayat  yang  disampaikan  oleh  perawi  yang  tidak 
amanah  tidak  dapat  dipercaya  keseluruhan  atau  sebagiannya.  Sangat 
mungkin  mayoritas  riwayat  perawi  yang  tidak  memiliki  sifat  amanah  telah 
tercampuri  dengan  unsur  kebohongan  yang  tidak  memiliki  asal  usul  berita 
yang  jelas.  Bukankah  riwayat-riwayat  shahih  yang  berasal  dari  para  perawi 
tsiqah  masih  jauh  lebih  banyak  dibandingkan  dengan  riwayat  yang  dinukil 
dari  perawi  yang  tidak  tsiqah  dan  tidak  memiliki  kesempurnaan  riwayat?" 

Penjelasan: 

l^  Jl^l  "^  i_-!il5i  \j>js\  jl  l^iiJj  Demikianlah  redaksi  yang  disebutkan 
dalam  kitab-kitab  rujukan  yang  berasal  dari  riwayat  Al  Farawi,  dari  Al  Farisi, 
dari  Al  Juluudi.  Al  Qadhi  'lyadh  menyebutkan,  "Memang  seperti  itu  yang 
terdapat  di  dalam  riwayat  Al  Farisi  yang  berasal  dari  Al  Juluudi.  Dan  versi 
seperti  inilah  yang  benar."  Di  dalam  riwayat  lain  yang  berasal  dan  Al  Adzari, 
dari  Ar-Razi,  dari  Al  Juluudi  disebutkan  dengan  redaksi  wa  aqallaha  aw 
aktsaraha.  Al  Qadhi  mengatakan  bahwa  redaksi  ini  telah  mengalami 
kesalahan.  Namun  sebenarnya  tidak  selayaknya  versi  ini  begitu  saja  dianggap 
sebagai  sebuah  kesalahan.  Karena  bagi  orang  yang  mau  mercnungkan 
redaksi  ini,  maka  tidak  ada  kesalahan  pengertian. 

ipUiil  Jilj    Mereka  ini  adalah  para  perawi  yang  daya  hafalnya 
sempurna  dan  memiliki  sifat  adil. 

Muslim  meneruskan  uraiannya  sebagai  berikut,  "Bukan  berarti  aku 
beranggapan  banyak  sekali  hadits  dha'if  dan  sanad  majhuul  yang  telah 
diriwayatkan  oleh  para  perawi  hadits.  Akan  tetapi  sebenarnya  yang  terjadi 
adalah  para  perawi  yang  meriwayatkan  hadits-hadits  dha'if  tersebut  ingin 
menunjukkan  kesan  kepada  masyarakat  awam  bahwa  mereka  memiliki  banyak 
riwayat  hadits.  Sehingga  orang-orang  akan  mengatakan,  "Alangkah  banyak 
hadits  yang  telah  diriwayatkan  oleh  si  fulan.  Begitu  banyak  jumlah  kitab  yang 
telah  berhasil  dia  susun."  Oleh  karena  itu,  barangsiapa  berpretensi  untuk 
melakukan  cara-cara  seperti  ini,  maka  dia  sama  sekali  tidak  layak  untuk  disebut 
sebagai  ulama  ahli  hadits.  Bahkan  dia  lebih  pantas  menyandang  julukan  sebagai 
orang  bodoh  daripada  sebagai  seorang  ahli  ilmu." 

"Sebagian  para  penjiplak  hadits  yang  hidup  di  masa  kita  sekarang  ini 
telah  berani  menganggap  shahih  sebuah  sanad  atau  pun  menganggapnya 
mengandung  cacat.  Seandainya  kita  mengungkap  kedok  keburukan  mereka, 
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pasti  hal  ini  merupakan  scbuah  upaya  yang  sangat  baik.  Karena  menjauhkan 
kalimat  yang  tidak  berguna  adalah  lebih  baik  dibandingkan  dengan 
mengubur  dan  menghilangkan  identitas  orang  yang  mengatakan  statemen 
buruk  tersebut.  Dengan  tidak  menghapus  identitas  orang  yang  melontarkan 
kalimat  buruk  itu,  maka  akan  bisa  menjadi  pcringatan  bagi  orang-orang 
lain  yang  tidak  ahli  [dalam  bidang  hadits  untuk  tidak  sembarangan  berbicara] . 
Hanya  saja  efek  lain  yang  kami  khawatirkan  adalah  akibat  buruk  berupa 
terkecohnya  beberapa  orang  yang  bodoh.  Sehingga  mereka  dengan  cepat 
akan  menerima  keyakinan-keyakinan  yang  salah  dan  sesat  menurut 
parameter  para  ulama.  Oleh  karena  itu,  membongkar  kedok  keburukan 
ungkapan  buruk  dan  memberikan  sanggahan  yang  tepat  akan  lebih 
bermanfaat  bagi  orang  banyak.  Bahkan  insyaa  Allah  akan  lebih  memiliki 
akibat  baik  di  masa  depan,"  demikian  tutur  Muslim. 

Muslim  kembali  berkata,  "Seseorang  yang  kami  sebutkan  pada  awal 
bab  ini  telah  beranggapan  bahwa  setiap  hadits  yang  dalam  rangkaian  sanadnya 
tercantum  lafazhfu/aan  'anjulaan  (artinya:  telah  diriwayatkan  oleh  si  fulan  dari 
si  fulan)  bisa  dianggap  sebagai  hujjah  jika  memang  kedua  perawi  tersebut 
diketahui  pernah  hidup  dalam  satu  masa.  Padahal  tidak  diketahui  dengan 
jelas  apakah  kedua  perawi  itu  pernah  bertatap  muka  antara  yang  satu  dengan 
yang  lain.  Namun  pendapat  yang  benar  bahwa  riwayat  tersebut  tidak  bisa 
dipergunakan  sebagai  hujjah  sampai  diketahui  bahwa  antara  personel  perawi 
pernah  hidup  di  satu  masa  atau  pernah  saHng  bertatap  muka  atau  bahkan  ada 
informasi  yang  menyebutkan  kalau  keduanya  pernah  saling  berkumpul.  [Kalau 
memang  tidak  ada  berita  yang  menyebutkan  hal  tersebut],  maka  berita  itu 
hendaklah  ditangguhkan  sampai  ada  informasi  yang  menyebutkan  bahwa 
sang  perawi  telah  mendengar  langsung  hadits  itu." 

Beberapa  Masalah  yang  Ada  Sangkut  Pautnya 
dengan  Bab  Ini 

Pertama,  perlu  diketahui  bahwa  membongkar  kedok  keburukan  para 
perawi  hadits  hukumnyay'tf  V^  (diperbolehkan).  Bahkan  hal  ini  hukumnya 
wajib  untuk  kepentingan  dakwah  dan  memehhara  kemurnian  ajaran  syari'at. 
Membongkar  kedok  keburukan  para  perawi  hadits  sama  sekali  tidak 
termasuk  ghibah  (menggunjing)  yang  hukumnya  haram.  Bahkan  proses 
tesebut  dikategorikan  bentuk  keikhlasan  kepada  AUah  Ta'aala,  Rasul-Nya 
dan  seluruh  kaum  muslimin.  Praktek  semacam  ini  telah  dipraktekkan  oleh 
para  imam  besar  dan  ulama  yang  wara'.  Contohnya  saja  Imam  MusUm, 
dalam  pembahasan  bab  ini  dia  telah  membongkar  kedok  buruk  yang  dimiliki 
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oleh  beberapa  perawi.  Aku  juga  telah  menukil  sebuah  potongan  ungkapan 
para  ulama  ketika  mengkritik  para  perawi  yang  tercantum  di  dalam  awal 
Syarah  Sahiihil  Bukhari  rahimahullaahu  ta'aala. 

Namun  yang  wajib  dilakukan  oleh  seseorang  yang  akan  melakukan 
jarh  (kritik)  terhadap  perawi  hadits  adalah  benar-benar  takut  kepada  Allah 
Ta'aala  dalam  prosesy'i^r^ya.  Hendaknya  dia  tidak  dengan  mudah  m.tnjarh 
seorang  perawi  yang  sebenarnya  sama  sekali  selamat  dari  aib  maupun  cacat, 
Hendaklah  dia  juga  tidak  memberikan  sifat  miring  maupun  mines  bagi 
perawi  yang  sebenarnya  tidak  memiliki  sifat  tersebut.  Karena  madharat 
yang  ditimbulkan  dari  ^tostsjarh  yang  serampangan  sangadah  besar.  SekaH 
seorang  perawi  diputuskan  terkena  jarh,  maka  aib  yang  menempel  pada 
dirinya  itu  akan  berlaku  abadi  dan  bisa  membatalkan  seluruh  hadits-hadits 
yang  dia  riwayatkan.  Bukan  hanya  sebatas  itu,  proses/ar^  y^i^g  serampangan 
terhadap  seorang  perawi  bisa  mengakibatkan  hUangnya  hukum  agama  yang 
terkandung  dalam  riwayat  sunah  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 

Orang  yang  boleh  melakukan  prosesyi^r^  hanyalah  mcreka  yang  faham 
tentang  disiplin  ilmu  hadits  dan  juga  dapat  dipercaya  tumr  katanya.  Apabila 
seorang  yang  melakukan  ■?^n\\t?i%jarh  bukan  orang  yang  menguasai  disipHn 
ilmu  tersebut  dan  juga  bukan  orang  yang  dapat  dipercaya  ucapannya,  maka 
prosesy'^r^ya  harus  ditolak.  Karena  dalam  kondisi  seperti  ini,  dia  tidak 
boleh  mengomentari  seorang  perawi  manapun.  Kalau  dia  tctap  saja  nekad 
untuk  vCiQxijark  mereka,  maka  perkataannya  itu  dianggap  sebagai  bentuk 
ghihah  yang  haram  hukumnya.  Demikianlah  keterangan  vang  telah 
disampaikan  oleh  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala. 

Kedua,  hasiL y^r^  terhadap  perawi  hadits  tidak  akan  diterima  kecuah 
dari  seorang  vang  adil  dan  faham  benar  tentang  ilmu  jarh.  Lantas  apakah 
jarhuntuk  seorang  perawi  perlu  dmyatakan  oleh  lebih  dan  satu  orang?  Dalam 
hal  ini  para  ulama  masih  berseHsih  pendapat.  Namun  pendapat  vang  shahih 
bahwa  untuk  mtnjai'h  seorang  perawi  tidak  disvaratkan  diungkapkan  oleh 
banyak  orang,  namun  cukup  hanya  dikemukakan  oleh  seorang  saja.  Karena 
Jarh  termasuk  dalam  kategori  kabar  berita.  Sedangkan  kabar  berita  bisa 
diterima  meskipun  hanya  disebutkan  oleh  sam  orang  saja. 

Lantas  apakah  indikatoryar^  (alasan  atau  cacat  yang  menyebabkan 
seseorang  terkemjarh)  harus  dikemukakan?  Para  ulama  kcmbaH  berseHsih 
pendapat  mengenai  permasalahan  ini.  Asy-Syafi'i  dan  beberapa  ulama  yang 
lain  mensyaratkan  untuk  disebutkannya  mdikatoryar^  yang  ditetapkan  pada 
diri  seorang  perawi.  Karena  kadang-kadang  alasan  yang  dipergunakan  unmk 
men/'arh  seseorang  tidak  bisa  diterima  menurut  standar  ilmu  hadits.  Berbeda 
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dengan  Al  Qadhi  Abu  Bakar  Al  Baqillani  dan  beberapa  ulama  lain  yang 
lebih  memilih  untuk  tidak  mensyaratkan  penyebutan  indikatotjarh  yang 
ditujukan  kepada  seorang  perawi.  Akan  tetapi  ada  juga  ulama  yang 
berpendapat,  tidak  harus  disebutkan  di  hadapan  orang  yang  telah 
mengetahui  indikatoryar^ya.  Namun  harus  disebud^an  di  hadapan  orang 
yang  tidak  mengetahui  latang  belakangy^rA 

Menurut  madzhab  ulama  yang  mensyaratkan  harus  dijelaskannya 
indikatot  Jarh  pada  seorang  perawi  adalah  berfaedah  untuk  orang  yang 
menjarh  secara  mudak.  Sebab  tanpa  menyebutkan  mdakatorjarhnya  dengan 
tegas,  statusyiar;^  untuk  perawi  tersebut  akan  ditangguhkan  sampai  diketahui 
secara  pasri.  Lantas  barangsiapa  menjumpai  ada  perawi  dalam  kitab  Shahiih 
Al  Bukhari  dan  Shahiih  Muslim  yang  terkenayl^/y^  oleh  para  ulama  generasi 
awal,  maka  hendaklah  dianggap  indikatory^r^  untuk  perawi  tersebut  belum 
teridentifikasi  secara  jelas. 

Seandainya  ada  perbedaan  status  untuk  seorang  perawi  antara  yang 
mengangapnya  terkena y'l^rj^  dan  antara  yang  kelompok  yang  menta'diil 
(menganggapnya  sebagai  perawi  yang  adil),  maka  yang  lebih  diprioritaskan 
menurut  mayoritas  ulama  adalah  putusanyi^rA  Tidak  perduli  apakah  jumlah 
yang  orang  yang  men/a '^zV/ lebih  banyak  atau  lebih  sedikit  dari  pada  yang 
men/arh.  Sebabyixr^  pada  hakekatnya  adalah  memunculkan  hal  tersembunyi 
yang  tidak  diketahui  oleh  orang  yang  menta'diil.  Akan  tetapi  ada  juga  ulama 
yang  berpendapat  kalau  yang  diprioritaskan  adalah  ta'dUrfka  memang  jumlah 
orang  yang  men/a  ^«7  lebih  banyak  dibandingkan  dengan  orang  yang 
melakukanyi^r^ 

Ketiga,  Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  telah  menyebutkan  di  dalam 
pembahasan  bab  ini  kalau  Asy-Sya'bi  telah  meriwayatkan  dari  Al  Harits 
bin  Al  A'war  bahwa  Al  Harits  adalah  seorang  perawi  yang  suka  bohong. 
Diriwayatkan  juga  dari  ulama  yang  lain  bahwa  si  fulan  adalah  seorang  perawi 
yang  statusnya  masih  dicurigai.  Ada  juga  yang  menyebutkan  bahwa  riwayat 
tertentu  telah  diriwayatkan  oleh  para  perawi  yang  lalai,  dha'if  dan  matruuk. 
Kalau  ada  yang  bertanya,  mengapa  para  imam  besar  itu  tetap  saja 
meriwayatkan  dari  para  perawi  yang  dha'if,  padahal  mereka  sudah  tahu 
bahwa  produk  riwayat  mereka  tidak  bisa  dipergunakan  sebagai  ^^i//;?  Untuk 
merespon  pertanyaan  ini,  ada  beberapa  alternatif  jawaban  sebagai  berikut: 

a.  Tujuan  mereka  meriwayatkan  hadits-hadits  yang  berasal  dari  para 
perawi  dha'if  tidak  lain  agar  mengetahui  sisi  kedha'ifan  mereka. 
Sehingga  orang-orang  tidak  akan  lagi  mengalami  kerancuan  ataupun 
meragukan  keshahihan  riwayat  seperti  itu. 
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b.  Hadits-hadits  yang  diriwayatkan  perawi  dha'if  ditulis  hanya  sebagai 
syaahzd atnu  mutaaba'ah  (hanya untuk  riwayat  pendukung)  sebagaimana 
yang  telah  kami  jelaskan  pada  studi  pendahuluan.  Sebab  riwayat- 
riwayat  seperti  ini  ridak  bisa  berdiri  sendiri  sebagai  hujjah  sebuah 
hukum. 

c.  Dalam  riwayat  para  perawi  dha'if  ada  juga  beberapa  hadits  yang  shahih, 

dha'if  bahkan  badiil.  Alasan  para  ulama  tetap  menukil  riwayat-riwayat 
itu  supaya  bisa  dibedakan  secara  tegas  antara  yang  shahih  dan  yang 
tidak.  Itu  sangat  mudah  bagi  mereka  yang  sudah  biasa  berkecimpung 
dalam  bidang  hadits.  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah  dipraktekkan 
oleh  Sufyan  Ats-Tsauri  rahimahullaahu  ta  'aula  ketika  beliau  melarang 
orang-orang  menukil  riwayat  dari  Al  Kalabi.  Beliau  pun  sempat 
ditanya  mengenai  larangan  yang  dia  serukan,  "Lalu  mengapa  kamu 
sendiri  meriwayatkan  darinya?"  Sufyan  menjawab,  "Sebab  aku 
mengetahui  mana  kejujuran  dan  mana  kebohongannya." 

d.  Riwayat-riwayat  dha'if  itu  diriwayatkan  oleh  para  ulama  untuk  targhiib- 

tarhiib  d?infadhaa'ilul  a'maal.  Di  samping  hadits-hadits  dha'if  itu  hanya 
berupa  hadits-hadits  kisah,  hadits-hadits  tentang  zuhud  dan  akhlaqul 
karimah  serta  berita-berita  yang  mengandung  informasi  tentang  halal- 
haram.  Hadits-hadits  seperti  itu  memang  boleh  dipergunakan 
menurut  para  ulama  hadits  untuk  tujuan  yang  disebutkan  di  atas, 
asalkan  riwayat  yang  dinukil  bukanlah  riwayat  hadits  maudhuu '  (hadits 
palsu).  Namun  yang  jelas  para  ulama  ridak  meriwayat  hadits  para 
perawi  dha'if  untuk  dipergunakan  sebagai  hujjah  sebuah  hukum  kalau 
riwayat  tersebut  hanya  berdiri  sendiri.  Hal  ini  sama  sekali  tidak 
dilakukan  oleh  imam  ahli  hadits. 

Sedangkan  yang  dikerjakan  oleh  para  ulama  ahli  fikih  untuk 
menjadikan  hujjah  hadits  dha'if  yang  berdiri  sendiri,  maka  sama  sekaH  tidak 
bisa  dibenarkan.  Bahkan  tergolong  perbuatan  yang  sangat  buruk.  Sebab 
seandainya  mereka  telah  mengetahui  kedha'ifan  seorang  perawi  yang 
meriwayatkannya,  maka  mereka  tidak  halal  untuk  menjadikan  riwayat 
tersebut  sebagai  hujjah.  Hal  ini  sebagaimana  kesepakatan  yang  telah 
diutarakan  oleh  ulama  bahwa  hadits  dha'if  tidak  bisa  dipergunakan  sebagai 
fmjljah  sebuah  produk  hukum.  Namun  jika  mereka  tidak  tahu  secara  pasti 
apakah  hadits  itu  berstatus  dha'if  atau  tidak,  maka  mereka  juga  tidak  halal 
unmk  langsung  saja  menggunakannya  sebagai  hujjah  tanpa  menehtinya 
terlebih  dahulu.  Wallaahu  a'lam. 

Keempat,  telah  disebutkan  beberapa  macam  orang  yang  berbohong 
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dalam  hadits  dan  bagaimana  status  mereka  setelah  melakukan  pcrbuatan 
tercela  tersebut.  Menurut  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta  'aala,  orang  yang 
melakukan  kebohongan  itu  dibagi  menjadi  dua: 

a.  Orang-orang  yang  diketahui  telah  melakukan  kebohongan  dalam 
hadits  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Mereka  ini  terdiri  dari  beberapa 
macam.  Di  antara  mereka  ada  yang  memalsukan  hadits  vang  tidak  pernah 
diucapkan  oleh  RasuluUah  sama  sekaH.  Ada  yang  melakukan  kebohongan 
dengan  tujuan  pembelaan  atau  meremehkan  pihak  lain,  seperti  yang  dikerjakan 
oleh  orang-orang  zindiq  dan  mereka  yang  tidak  menginginkan  kejayaan  Islam. 
Ada  yang  melakukan  kebohongan  unmk  tujuan  peningkatan  kualitas  ibadah 
seperti  yang  dikerjakan  oleh  orang-orang  ahli  ibadah  yang  berani  memalsukan 
hadits-haditsy^is'/wiaV//// (jWrf/ dan  hadits  targhiib.  Ada  yang  melakukan 
kebohongan  untuk  memamerkan  dinnya,  seperti  yang  dikerjakan  peraui  hadits 
fasik  yang  ingin  dikatakan  riwayat  haditsnya  banyak.  Ada  yang  melakukan 
kebohongan  karena  fanatisme  faham  yang  dianut,  seperti  yang  dilakukan  oleh 
para  misionaris  ahli  bid'ah  dan  penganut  fanatik  sebuah  faham.  Ada  juga 
yang  memalsukan  hadits  karena  dorongan  hawa  nafsu  dunia  atau  untuk 
mencari  pembenaran  terhadap  kesalahan  yang  dia  kerjakan. 

Para  pembohong  ini  telah  diidentifikasi  secara  jelas  oleh  para  ulama 
ahli  hadits  di  seriap  generasinya.  Di  antara  mereka  ada  yang  tidak  memalsukan 
matan  hadits,  namun  hanya  mengganti  sanad  yang  dha'if  dengan  sanad  yang 
shahih.  Ada  juga  yang  membolak-balik  susunan  sanad  atau  sengaja 
menambahkan  unsur  asing  ke  dalamnya.  Ada  yang  sengaja  menyembunyikan 
statusnya  dari  orang  lain  atau  menghilangkan  status  buruknya.  Ada  yang 
mengaku  telah  mendengar  riwayat  dari  seorang  perawi,  padahal  sebenarnya 
hal  itu  tidak  pernah  terjadi.  Ada  yang  mengaku  telah  bertemu  dengan 
seseorang  yang  pada  kenyataannya  tidak  pernah  dia  alami.  Sehingga  dengan 
mengaku  mendengar  atau  bertemu  dengan  seorang  perawi,  lantas  mereka 
menyampaikan  sebuah  hadits  yang  berkualitas  shahih.  Ada  pula  yang 
berbohong  dengan  cara  mengatakan  perkataan  shahabat,  hikmah  Arab  dan 
sebagainya  sebagai  hadits  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Mereka  semua  ini 
adalah  para  pembohong  yang  haditsnya  harus  ditinggalkan.  Begitu  juga  halnya 
dengan  meriwayatkan  hadits  yang  belum  dia  yakini  ketepatannya.  Maka 
hendaklah  tidak  ada  seorang  pun  yang  menukil  riwayat  dari  tipe-tipe  perawi 
seperti  ini.  Sebab  periwayatan  mereka  tidak  bisa  diterima,  sekaHpun  perbuatan- 
perbuatan  tercela  tersebut  hanya  terjadi  sekali  saja  pada  diri  mereka.  Hal  ini 
sebagaimana  orang  yang  memberikan  kesaksian  palsu.  Sekali  saja  dia 
menyatakan  persaksian  palsu,  maka  persaksiannya  yang  akan  datang  tidak 
akan  dianggap.  Namun  masih  diperseHsihkan  apakah  riwayat  perawi  seperti 
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mi  di  masa  mendatang  bisa  ditenma  apabila  dia  menampakkan  taubatnya. 

Menurud<;u,  taubat  orang  tersebut  memang  bisa  ditenma  sebagaimana 
taubat  dari  bentuk  palanggaran-pelanggaran  lainnya.  Namun  penolakan 
terhadap  riwayatnya  bersifat  abadi  sekalipun  taubatnya  benar-benar  tulus. 
Alasannya  adalah  untuk  menunjukkan  bahwa  bentuk  kesalahan  ini  benar- 
benar  sangat  dilarang.  Sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  sabda  Rasulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  "Sesungguhnya  kebohongan  dengan 
mengatasnamakan  diriku  bukanlah  seperti  kebohongan  yang  meng- 
atasnamakan  seseorang." 

b.  Orang  yang  tidak  melakukan  kebohongan  dalam  hadits  Rasulullah, 
akan  tetapi  dia  terkenal  biasa  melakukan  manipulasi  berita.  Riwayat  dan 
persaksian  orang  seperti  ini  juga  ddak  bisa  diterima.  Namun  taubatnya 
tetap  bermanfaat  dan  diterima.  Adapun  orang  yang  jarang  melakukan 
kebohongan  sehingga  tidak  terlalu  dikenal  sebagai  tukang  bohong,  maka 
dia  tidak  bisa  begitu  saja  di/'arh.  Karena  mungkin  saja  dia  melakukan  sebuah 
kesalahan  yang  tidak  dia  sengaja.  Jika  pernah  sekali  dia  mengaku  melakukan 
kebohongan  dengan  sengaja,  sedangkan  kebohongannya  itu  tidak 
menimbulkan  madharat  bagi  orang  Islam,  maka  dia  juga  tidak  bisa  langsung 
di/arh  karena  kesalahan  ini.  Sebab  pelanggaran  tersebut  tidak  termasuk  dalam 
kategori  dosa  besar.  Dan  jarang  sekaU  ada  orang  yang  bisa  selamat  dari 
kesalahan-kesalahan  jenis  ini. 

Begitu  juga  apabila  dia  melakukan  kebohongan  karena  melebih-lcbihkan 
pembicaraan.  Sebab  pada  hakekatnya  hal  itu  tidak  tergolong  dalam 
kebohongan  sekalipun  secara  lahiriy}rah  nampak  sebagai  sebuah  kebohongan. 
Hal  ini  seperti  yang  terungkap  dalam  sabda  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam,  "Adapun  Abul  Jahm,  maka  dia  tidak  meletakkan  tongkat  dari  bahunya." 
[Perkataan  RasuluUah  ini  terlontar  ketika  menanggapi  laporan  dan  Fathimah 
binti  Qais  yang  telah  menjalani  masa  'iddah  pasca  diceraikan  oleh  suaminya 
yang  bernama  Amr  bin  Hafsh.  Setelah  habis  masa  'iddah  yang  ditentukan, 
ternyata  Fathimah  bin  Qais  dilamar  oleh  Mu'awiyah  bin  Abi  Sufyan  dan  Abu 
Jahm.  Ketika  mengkonsultasikan  hal  itu  kepada  Rasul,  beHau  mengomentari 
Abu  Jahm  sebagai  orang  yang  tidak  pernah  meletakkan  tongkatnya  dari 
bahunya.  Maksud  ungkapan  hadits  tersebut  bukan  seperti  yang  nampak  dari 
redaksi  luarnya.  Akan  tetapi  sebagai  perumpamaan  bahwa  Abu  Jahm  adalah 
seorang  lelaki  yang  tidak  pernah  di  rumah  karena  terlalu  sering  bepergian. 
Namun  ada  yang  mengartikan  bahwa  Abu  Jahm  adalah  seorang  laki-laki  yang 
suka  menyakiti  kaum  wanita  — penerj.]. 

Begitu  juga  dengan  perkataan  Nabi  Ibrahim  Al  KhaUl  'alaihissalaam: 
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Sesungguhnya  wanita  ini  adalah  saudara  perempuanku."  [Alasan  Nabi 
Ibrahim  mengakui  istrinya  sebagai  saudara  perempuannya  adalah  untuk 
menghalangi  kezhaliman  sang  penguasa.  Sebab  apabila  beliau  mengaku 
bahwa  wanita  yang  diajak  itu  adalah  istri  beliau,  maka  raja  tersebut  akan 
berbuat  yang  tidak-ridak  kepada  wanita  itu-penerj.]  Demikianlah  akhir  dari 
keterangan  yang  disampaikan  oleh  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala. 
Wallaahu  a  'lam. 


2S1 


Keabsahan  Menjadikan  H  adits 
Mu'an'an  sebagai  Hujjah 


Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Sesungguhnya 
ada  sebuah  pendapat  baru  yang  sengaja  dibuat-buat  perihal  silsilah  sanad 
mu'an'an  (hadits  yang sanadnya menggunakan lafazh  'an).  Bahkan  pendapat 
baru  ini  tidak  pernah  disebutkan  oleh  seorang  ulan^a  pun  sebelumnya. 
Padahal  pendapat  yang  umum  dan  telah  dtsepakati  oleh  para  ulama  bahwa 
setiap  perawi  yang  meriwayatkan  dengan  lafazh  'an  (artinya:  dan),  maka 
hendaklah  antara  sang  perawi  dan  sang  narasumber  dimungkinkan  saling 
bertemu  dan  dimungkinkan  bisa  saling  meriwayatkan  antara  yang  satu 
dengan  yang  lain.  Hal  ini  bisa  terjadi  kalau  keduanya  sama-sama  hidup  di 
satu  masa.  Sebenamya,  sekaHpun  tidak  ada  berita  yang  menyebutkan  bahwa 
keduanya  pernah  berkumpul  atau  pernah  saling  bertatap  muka,  riwayat 
mu  'an  'an  tetap  bisa  diteiima  dan  bisa  dipergunakan  sebagai  hujjah.  Terkecuali 
apabila  jelas-jelas  ada  data  yang  menyatakan  bahwa  sang  perawi  tidak  pernah 
bertemu  dengan  narasumbernya  atau  sang  perawi  tidak  pernah 
mendengarkan  riwayat  dari  sang  narasumber.  Adapun  apabila  tidak  ada 
data  yang  membuktikan  kemustahilan  mereka  untuk  saling  bertemu,  maka 
dianggap  telah  terjadi  proses  riwayat  di  antara  kedua  orang  itu  sampai  ada 
bukri  yang  membatalkan  Hal  tersebut." 

Penjelasan: 

Dalam  pembahasan  kali  ini  sebenamya  Imam  Muslim  rahimahullaahu 
ta'aala ingin  menunjukkan  ijma'  para  ulama  seputar  status  hadits  mu'an'an. 
Hadits  mu'an'an  sebenamya  dianggap  sebagai  hadits  yang  muttashil 
(bersambung  mata  rantai  sanadnya)  dan  telah  dihasUkan  melalui  proses 
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periwayatan  yang  benar,  yakni  sang  perawi  mcndengar  langsung  dari  sang 
narasumber.  Namun  sebuah  hadits  mu'an'an  baru  bisa  dianggap  muttashil 
dan  sesuai  dengan  prosuder  riwayat  apabila  kedua  personel  perawi 
dimungkinkan  untuk  saling  bertemu  tanpa  disertai  dengan  unsur  tadliis 
(membuang  personel  yang  ada  di  dalam  rangkaian  sanad). 

Sedangkan  yang  dimaksud  oleh  Muslim  tentang  pendapat  baru  yang 
sengaja  dibuat-buat  mengenai  sanad  mu'an 'an  adalah  yang  telah  beKau  nukil 
dari  salah  seorang  ulama  yang  hidup  di  masanya.  Dalam  hal  ini  ulama 
tersebut  berkata  bahwa  hadits  mu'an'an  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  hujjah 
dan  tidak  dianggap  sebagai  hadits  muttashil  sampai  antara  kedua  perawi 
dipastikan  pernah  bertemu  di  masa  hidupnya  baik  sekali  maupun  lebih. 
Bukan  hanya  disyaratkan  bahwa  keduanya  diprediksi  mungkin  saling 
bertemu.  Menurut  Imam  MusHm,  pendapat  ini  adalah  sebuah  ide  baru 
yang  tidak  pernah  tercetus  dan  tidak  pernah  didukung  oleh  seorang  ulama 
pun.  Bahkan  pendapat  seperti  itu  tergolong  bid'ah  yang  bathil."  Muslim 
terus-menerus  mencela  orang  yang  berpendapat  seperti  itu.  Dengan  lugas 
Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Sesungguhnya  menurut  para  ulama, 
hadits  mu'an'an  dianggap  sebagai  hadits  muttshil  \ik2i  kedua  perawinya 
dipastikan  pernah  bertemu  sekalipun  dimungkinkan  ada  proses  irsaal  (ada 
personel  perawi  dalam  mata  rantai  yang  dibuang).  Begitu  juga  dianggap 
muttashil  apabila  keduanya  dimungkinkan  saling  bertemu."  Demikianlah 
pendapat  yang  dipegang  oleh  Muslim.  Namun  pendapat  ini  diingkari  oleh 
banyak  ulama  yang  teliti.  Mereka  mengatakan  bahwa  pendapat  seperti  itu 
adalah  pendapat  dha'if.  Sedangkan  pendapat  yang  shahih  dan  yang  lebih 
dipilih  oleh  para  ulama  ahU  hadits  adalah  yang  dipegang  oleh  'AH  bin  Al 
Madini,  Al  Bukhari  dan  masih  banyak  lagi  ulama  yang  lainnya. 

Beberapa  ulama  generasi  akhir  juga  dikabarkan  telah  menambahkan 
beberapa  persyaratan  untuk  sebuah  hadits  mu'an'an  agar  bisa  dijadikan 
sebagai  hujjah.  Di  antaranya  Al  Qabisi  yang  mensyaratkan  antara  perawi 
dalam  hadits  mu'an'an  harus  jelas-jelas  hidup  dalam  satu  masa.  Abul 
Muzhaffir  As-Sam'ani  Al  Faqih  Asy-Syafi'i  mensyaratkan  antara  perawinya 
harus  memiliki  hubungan  persahabatan  yang  cukup  lama.  Abu  Amr  Ad- 
Dani  Al  Muqri  mensyaratkan  kalau  sang  perawi  benar-benar  diketahui  telah 
meriwayatkan  dan  sang  narasumber.  Sedangkan  daUl  yang  dikemukakan 
oleh  madzhab  yang  dianut  oleh  Ibnul  Madini,  Al  Bukhari  dan  ulama  lain 
yang  seide  dengan  mereka  berdua  bahwa  sesungguhnya  hadits  mu'an'an 
hanya  bisa  dianggap  sebagai  hadits  muttashil  apabila  di  antara  perawinya 
dipastikan  pernah  saHng  bertemu.  Karena  menurut  mereka,  sebuah  proses 
riwayat  bisa  terhindar  dari  unsur  tadliis  hanya  melalui  samaa'  (saling 
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mendengar  antara  personel  perawi).  Itulah  mengapa  kanxi  menolak  riwayat 
perawi  yang  suka  melakukan  upaya  tad  His. 

Jika  antara  perawi  telah  dipastikan  pernah  saling  bertemu,  maka  hadits 
mu'an'an  itupun  dianggap  sebagai  hadits  muttashtl.  Apabila  antara  perawi 
tidak  dipastikan  telah  saling  bertemu,  namun  hanya  sekedar  dimungkinkan 
saja  mereka  pernah  saling  bertemu,  maka  hadits  tersebut  tidak  bisa  dianggap 
sebagai  hadits  muttashil.  Dengan  kata  lain  hadits  itu  menjadi  tertolak  bukan 
karena  sang  perawi  dianggap  berbohong  atau  dianggap  dha'if,  akan  tetapi 
karena  hubungan  di  antara  mereka  masih  diragukan.  Wallaahu  a'lam. 

Demikianlah  status  hadits  mu'an'an  apabila  rangkaian  sanadnya  tidak 
dicampuri  oleh  mudallis  (perawi  yang  suka  men/'tffl'///j-kan  hadits).  Adapun 
jika  sanadnya  kemasukan  perawi  mudallis,  maka  status  hadits  tersebut  telah 
kami  jelaskan  pada  pembahasan  terdahulu.  Permasalahan  ini  sebenarnya 
termasuk  bagian  madzhab  yang  dianut  oleh  para  ulama  ahli  hadits,  ahli 
fikih  dan  ahli  usuhul  baik  dari  kalangan  salaf  maupun  khalaf.  Mereka 
berpendapat  bahwa  sesungguhnya  hadits  mu'an'an  baru  bisa  dianggap 
sebagai  hadits  muttashil dtng2ir\  beberapa  syarat  yang  masih  diperseKsihkan 
seperti  yang  baru  saja  kami  utarakan.  Bahkan  sebagian  ulama  ada  yang 
berpendapat  untuk  tidak  menggunakan  hadits  mu'an'an  sebagai  hujjah, 
karena  hadits  mu'an'an  mereka  anggap  sebagai  hadits  munqathi' (h?Ld\ts  yang 
mata  rantai  sanadnya  terputus).  Namun  para  ulama  telah  bersepakat  untuk 
menolak  pendapat  seperti  ini.  Wallaahu  a'lam. 

Apabila  ada  seorang  perawi  berkata,  "Haddatsani  fulaan  anna  julaan 
qaala  (artinya:  aku  telah  diberitahu  oleh  si  fulan  bahwa  si  fulan  telah  berkata)," 
sebagaimana  juga  jika  seorang  perawi  berkata,  "Haddatsani^Zuhri  anna  Sa  'id 
bin  Al  Musayyib  qaala  (artinya:  aku  telah  diberitahu  oleh  Az-Zuhri  bahwa 
Sa'id  bin  Al  Musayyab  berkata),"  maka  mayorias  ulama  menganggap  lafazh 
anna  (artinya:  bahwa)  dalam  redaksi  sanad  tersebut  sama  dengan  lafazh  'an 
(artinya:  dari).  Oleh  karena  itulah  penggunaan  lafazh  tersebut  juga 
mengakibatkan  sanadnya  berstatus  muttashil  dengan  beberapa  syarat  yang 
telah  disebutkan.  Akan  tetapi  Ahmad  bin  Hanbal,  Ya'qub  bin  Syaibah  dan 
Abu  Bakar  Al  Bardiji  berkata,  "Lafazh  anna  tidak  bisa  langsung  menjadikan 
sanad  sebuah  hadits  menjadi  muttashil  Berbeda  dengan  lafazh  'an  yang  bisa 
menyebabkan  sanad  hadits  berstatus  muttashil!'  Akan  tetapi  pendapat  yang 
shahih  adalah  yang  pertama,  yakni  bahwa  lafazh  anna  menyebabkan  sanad 
hadits  berstatus  muttashil 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Lantas  dikatakan 
kepada  orang  yang  mengungkapkan  pendapat  baru  dan  bagi  orang-orang 
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yang  ikut  mendukung  pendapatnya  sebagai  berikut,  "Di  dalam  rangkaian 
perkataanmu  telah  kamu  ungkapkan  bahwa  kabar  dan  scorangperaui  tsiqah 
yang  juga  dinukil  dari  seorang  perawi  tsiqah  dapat  dijadikan  hujjah.  Bahkan 
riwayatitxi  harus  diamalkan  substansinya.  Namun  mengapa  kemudian  kamu 
menambahkan  persyaratan  di  luar  statemen  dasar  tersebut.  Kamu  mengatakan 
bahwa  riwayat  itu  baru  bisa  diterima  sampai  kita  mengetahui  kalau  antara 
kedua  perawi  tersebut  pernah  saling  bertemu,  baik  sekali  maupun  lebih.  Atau 
mungkin  sang  perawi  teiah  mendengar  dari  sang  narasumber.  Apakah  syarat 
yang  kamu  tetap  ini  pernah  ditetapkan  oleh  seorang  ulama?  Kalau  memang 
tidak  pernah  diungkapkan  oleh  seorang  ulama  pun,  maka  berikanlah  sebuah 
dalil  untuk  pendapat  baru  yang  kamu  sebutkan!" 

Penjelasan: 

Melalui  kaHmat  di  atas  sebenarnya  Imam  Muslim  rakimahullaahu  ta'aala 
ingin  kembali  menegaskan  sebuah  kaedah  dasar  yang  dibuat  untuk 
membangun  sebagian  besar  produk  syari'at.  Dalam  hal  ini  beUau  ingin  kembali 
mengingatkan  bahwa  kabar  afiad  (riwayat  yang  hanya  dmukil  oleh  seorang 
perawi),  substansinya  wajib  untuk  diamalkan.  Bahkan  kabar  jenis  ini  juga 
harus  diperhatikan  dengan  serius.  Para  ulama  telah  berkaU-kali  menggunakan 
kabar  ay^iXi^  sebagai  hujjah.  Bahkan  para  tokoh  dari  kalangan  salaf  maupun 
khalaf  juga  berkali-kali  memutuskan  sebuah  produk  hukum  hanya  melalui 
satu  hadits  «^i2«'saja.  Informasi  yang  sempat  kami  terima  bahwa  orang  pertama 
yang  mengkodifikasikan  masalah  ini  adalah  Al  Imam  Asy-Syafi'i  rahimahullaahu 
ta'aala.  DaKl-daHl  mengenai  masalah  ini  baik  yang  bersifat  «tf(^// maupun  'aqli 
juga  telah  dikupas  tuntas  dalam  kitab-kitab  ushul  fikih.  Pada  pembahasan 
kaH  ini  kami  akan  memberikan  sekelumit  penjelasan  ten  tang  kabar  ahad. 

Para  ulama  sebenarnya  telah  membagi  kabar  menjadi  dua  jenis:  kabar 
mutawatir  ^lAXx  kabar  ahad.  Kabar  mutawatir  adalah  kabar  yang  dinukil  oleh 
orang  yang  jumlahnya  banyak  yang  tidak  mungkin  melakukan  konspirasi 
kebohongan  yang  setelah  itu  kabar  tersebut  juga  diriwayatkan  oleh  jumlah 
orang  yang  sama.  Jumlah  perawi  hadits  mutawatir  harus  sama  mulai  dari  awal, 
tengah  dan  akhir  sanadnya.  Kabar  itu  harus  diriwayatkan  dengan  panca  indera 
bukan  melalui  perasaan.  Di  samping  itu  kabar  mutawatir  juga  memunculkan 
sebuah  hukum  qath 'i.  [Barangsiapa  mengingkari  keberadaan  kabar  qath  '/ini, 
maka  dia  telah  menjadi  kufur — penerj.].  Tidak  ada  kata  sepakat  di  kalangan 
para  ulama  mengenai  jumlah  perawi  hadits  mutawatir.  Bahkan  orang  yang 
menyampaikan  beiita  tersebut  tidak  disyaratkan  harus  Islam  dan  adH.  Memang 
tidak  bisa  dipungkiri  banyak  sekali  versi  definisi  lemah  tentang  kabar  mutawatir. 
Banyak  juga  beberapa  kriteria  lebih  detail  tentang  kabar  mutawatir  yang 
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kesemuanya  telah  rercover  dalam  kitab-kitab  ushul. 

Adapun  pengerrian  kabar  ahad  adalah  kabar  yang  ndak  memenuhi 
persvaratkan  kabar  mutawatir,  baik  apakah  jumlah  perawinya  hanya  satu 
atau  lebih.  Mengenai  status  hadits  ahad,  maka  para  ulama  masih 
memperselisihkannya.  Menurut  pendapat  jumhur  kaum  muslimin  dari 
kalangan  shahabat,  tabi'in  dan  ulama  generasi  berikutnya  dari  kalangan 
ahli  hadits,  ahli  fikih  mapun  ahli  ushul,  sesungguhnya  kabar  vang  hanya 
diriwayatkan  oleh  seorang  perawi  tsiqah  sudah  digolongkan  salah  satu  hujjah 
untuk  produk  hukum  syari'ah.  Substansi  yang  terkandung  dalam  hadits 
ahad  ini  harus  diamalkan.  Hanya  saja  predikat  untuk  nash  kabar  ahad  itu 
sendiri  sebatas  ^hanniyjud-dalaaiah,  [bukan  qath'iyyud-dalaalah  sebagaimana 
predikat  untuk  nash  kabar  mutawatir]. 

Berbeda  lagi  dengan  faham  Qadariyyah,  Rafidhah  dan  sebagian 
madzhab  Zhahiri  yang  berpendapat  tidak  wajib  untuk  mengamalkan  kabar 
ahad.  Akan  tetapi  di  antara  mereka  juga  ada  yang  berkata,  "Wajib 
mengamalkan  nash  kabar  ahaddilihM  dari  prespektif  daHl  akal."  Al  Juba'i 
dari  kalangan  Mu'tazilah  berkata,  "Tidak  wajib  mengamalkan  nash  kabar 
ahad  kecuali  yang  telah  diriwayatkan  oleh  dua  orang  perawi  yang  juga  telah 
mendengarkan  dari  dua  orang  narasumber."  Ulama  Mu'tazilah  yang  lainnya 
berkata,  "Tidak  wajib  mengamalkan  substansi  kabar  ahadkecuah.  yang  telah 
diriwayatkan  oleh  empat  orang  perawi  yang  juga  menukil  dari  empat  orang 
narasumber."  Sebagian  ulama  ahli  hadits  malah  ada  yang  menganggap  kalau 
kabar  ahad  menciptakan  hukiun  qath  1  Begitu  juga  dengan  sebagian  dari 
mereka  ada  yang  menyebutkan  bahwa  kabar  ahad  yang  terkandung  dalam 
kitab  Shahiih  Al  Bukhari  dan  Shahiih  Muslim  menimbulkan  hukum  qaih  'i. 
Sedangkan  kabar  ahad  yang  tidak  tercantum  dalam  kedua  kitab  hadits 
tersebut  bukan  berstatus  qath  V. 

Kesemua  pendapat  yang  baru  saja  kami  sebutkan  adalah  pendapat 
pendapat  yang  bathil.  TerkecuaU  hanya  pendapat  yang  dianut  oleh  jumhur 
ulama.  Pendapat  yang  mengatakan  kabar  ahad  tidak  bisa  digunakan  sebagai 
hujjah,  maka  jelas-jelas  pendapat  yang  sangat  bathil.  Karena  hadits-hadits 
ahad  yang  berasal  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  rva  sallam  sudah  banyak  sekali 
yang  telah  diamalkan  dan  menjelma  sebagai  produk  hukum  Islam.  Produk 
hukum  yang  digali  dari  kabar  ahad  terus  menerus  dihasilkan  pada  zaman 
Al  Khulafaa'ur-Raasyidun  dan  generasi-generasi  berikutnya.  Para  shahabat 
dan  seluruh  ulama  dari  kalangan  salaf  maupun  khalaf  juga  senantiasa 
mempraktekkan  kandungan  hukum  dalam  nash-nash  kabar  ahad.  Bahkan 
nash  kabar  ahaditxx  senantiasa  mereka  jadikan  sebagai  sumber  rujukan  dalam 
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putusan  pengadilan  dan  sebagai  sumber  untuk  mengeluarkan  fatwa.  Mereka 
akan  selalu  menanyakan  tentang  keberadaan  kabar  ahad  apabila  mereka 
tidak  mampu  untuk  memberikan  hujjah  dalam  sebuah  kasus  yang  tengah 
terjadi.  Semua  ini  sudah  sangat  masyhur  di  kalangan  umat  Islam  dan  tidak 
perlu  diragukan  lagi. 

Kemampuan  akal  pun  tidak  akan  menolak  untuk  mengamalkan 
substansi  kabar  ahad.  Bahkan  ajaran  syari'at  sendiri  telah  mewajibkan  kaum 
muslimin  untuk  mengamalkannya  dan  juga  mengajarkan  kepada  mereka 
untuk  menjadikannya  sebagai  sumber  rujukan.  Sedangkan  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  kabar  ahad mznvpvi  menciptakan  sebuah  hukum  qath'i, 
maka  hal  itu  sama  sekali  tidak  benar.  Sebab  bagaimana  mungkin  ilmu  qath  'i 
dihasilkan  dari  sebuah  sumber  yang  masih  diperkirakan  mengandung 
kesalahan,  kebohongan  dan  keraguan?  Wallaaahu  a'lam. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Kalau  memang 
orang  yang  memunculkan  pendapat  baru  — yakni  yang  menyebutkan  bahwa 
hadits  mu 'an  'an  baru  bisa  digunakan  sebagai  hujjah  setelah  memenuhi  kriteria 
persyaratan  yang  dia  sebutkan- —  mengaku  telah  terinspirasi  dari  salah 
seorang  ulama  salaf,  maka  hendaklah  dia  menyebutkan  siapakah  nama  ulama 
yang  dimaksud.  Dalam  hal  ini  bisa  dipastikan  bahwa  dia  akan  kelabakan 
untuk  menemukan  nama  ulama  tersebut.  Namun  jika  dia  mengaku  memiliki 
dalil  kuat  untuk  pendapat  barunya  ini,  maka  hendaklah  dia  juga 
menunjukkannya.  Seandainya  saja  pencetus  pendapat  baru  itu  berargumen 
sebagai  berikut,  "Sesungguhnya  aku  menyaksikan  para  perawi  dari  generasi 
terdahulu  dan  dari  generasi  baru-baru  ini  banyak  yang  meriwayatkan  hadits 
dari  seseorang  tanpa  meHhat  sang  narasumber  dengan  mata  kepalanya 
sendiri  atau  pun  tidak  dengan  cara  mendegarkannya  secara  langsung.  Ketika 
berlaku  sistem  periwayatan  seperti  yang  baru  saja  kami  sebutkan,  maka 
sangat  dimungkinkan  untuk  melakukan  unsur  otW  (membuang  salah  satu 
perawi  dalam  rangkaian  sanad).  Padahal  menurut  pendapat  kami  dan  juga 
pendapat  para  ulama  ahH  hadits,  hadits  mursal  sendiri  bukanlah  hadits  yang 
bisa  dipergunakan  sebagai  hujjah.  Karena  hadits  mursal  sebenarnya 
mengandung  Wah  (cacat).  Cacat  ataupun  aib  tersebut  baru  dianggap  tidak 
merusak  keshahihan  hadits  apabila  setiap  personel  dalam  rangkaian  sanad 
sudah  dapat  diidentifikasi  secara  rinci.  Jika  misalnya  aku  berhasrl  mengetahui 
siapa  personel  yang  dimursalkan  oleh  seorang  perawi,  maka  mungkin  aku 
bisa  menerima  seluruh  hasil  riwayat  perawi  tersebut.  Namun  kalau  aku 
tidak  mendapakatkan  informasi  tersebut,  tentu  saja  aku  akan  menangguhkan 
hadits  mursal.  Aku  sama  sekaU  tidak  mungkin  untuk  menjadikan  hadits 
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mursal  itu  sebagai  hujjah.  [Demikianlah  argumen  yang  disampaikan  oleh 
pencetus  pendapat  baru  tersebut]" 

Penjelasan: 

Memang  yang  lebih  masyhur  dikalangan  ulama  ahli  hadits,  hadits  mursal 
merupakan  hadits  yang  tidak  bisa  dijadikan  hujjah.  Pendapat  ini  juga  dianut 
oleh  Asy-Syafi'i  dan  sekelompok  ulama  dari  kalangan  ahli  fikih.  Sedangkan 
MaHk,  Abu  Hanifah,  Ahmad  dan  mayoritas  ulama  ahU  fikih  lainnya  menjadikan 
hadits  mursal  sebagai  hujjah.  Pada  pembahasan  terdahulu  telah  kami  jelaskan 
secara  detail  tentang  status  dan  hukum  hadits  mursal.  Wallaahu  a'lam. 

^\  cJ>i^\  iUi  Ai^  Js-  ,^'je-  OU  K^ta  'azaba  yang  terdapat  dalam 
kalimat  Imam  Muslim  di  atas  dalam  hcntukfi'il mudhari'ny2i  bisa  dibaca  dua 
versi:  'a^^aba  -ja\ubu  dan  'a^aba  -ja\ibu.  Kedua-duanya  merupakan  cara 
baca  yang  fashih  dan  sama-sama  dibaca  dalam  qira'ah  sab'ah.  Hanya  saja 
cara  baca  'w^ba  - ya'^ubu  yang  lebih  masyhur  dan  lebih  banyak  dipakai. 
Dalam bahasa  Arab  biasa diungkapkan  kaHmat  'a^abasy-sya^iu  'atim  (urtiny^: 
sesuatu  menjauh  dariku). 

'^\  cJi^^  Demikianlah  redaksi  yang  terdapat  dalam  kitab  rujukan. 
Namun  redaksi  seperti  ini  termasuk  yang  jarang  sekaH  dipakai.  Sebab 
mcnurut  bahasa  yang  masyhur  lagi  fashih  berbunyi  wacjaftu,  bukan  auqaftu. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Kalau  memang 
kamu  (orang  yang  berpendapat  baru  tentang  hadits  mu'an'an)  berargumen 
seperti  itu,  — -yakni  menganggap  cacat  irsaal  menyebabkan  sebuah  hadits 
menjadi  dha'if  dan  tidak  bisa  dipergunakan  sebagai  hujjah, —  berarti  kamu 
tidak  bisa  menganggap  hadits  mu'an'an  sebagai  sumber  hujjah  sampai  kamu 
benar-benar  bisa  memastikan  bahwa  masing-masing  peraN^-i  mulai  dan  awal 
sanad  mendengar  langsung  dari  narasumbernya  masing-masing.  Padahal  ada 
hadits  mu  'an  'an  dimana  masing-masing  personelnya  telah  mendengar  langsung 
dari  narasumber.  Hanya  saja  dalam  rangkaian  sanadnya  tidak  disebutkan 
redaksi  yang  menyatakan  secara  tegas  bahwa  dia  telah  mendengar  riwayatnya 
dari  sang  narasumber.  Ada  juga  kemungkinan  lain  bahwa  di  antara  mastng- 
masing  perawi  hadits  mu'an  'an  masih  disela  dengan  personel  perawi  yang  lain. 
Misalnya  saja  jalur  sanad  yang  berasal  dari  Hisyam  bin  'Urwah,  dan  ayahnya, 
dari  '.Atsyah.  Dengan  sangat  yakin  kita  tahu  bahwa  Hisyam  telah  mendengar 
hadits  dari  ayahnya  sendiri,  yakni  'Urwah.  Sedangkan  'Urwah  telah  mendengar 
langsung  dari  'Aisyah.  Dan  '^Aisyah  sebagaimana  yang  telah  kita  ketahui  juga 
telah  mendengar  langsung  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Akan  tetapi, 
apabila  dalam  sebuah  nwayat  Hisyam  tidak  menyebutkan  lafazh  nwavat  sami'tu 
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(artinya:  aku  telah  mendengar)  atau  akhbarani  (?ittiny?i:  aku  telah  diberi  kabar), 
maka  boleh  saja  dalam  rangkaian  sanad  seperti  ini  dia  ridak  menenma  riwayat 
itu  dan  ayahnya.  Akan  tetapi  dia  mendapatkannya  dan  seorang  perawi  lain 
dimana  perawi  tersebut  mcnukil  benta  dari  ayahnya.  Kalau  memang  seperti 
ini,  berarti  bisa  dimungkinkan  Hisyam  diduga  telah  memursalkan  hadits. 
Karena  ternyata  di  dalam  rangkaian  sanad  lain  diketemukan  adanya  perawi 
tambahan  di  antara  dirinya  dengan  ayahnya.  Sehingga  dalam  kasus  pertama 
yang  disebutkan  Hisyam  meriwayatkan  langsung  dari  sang  ayah  dianggap 
telah  membuang  satu  personel  lain  yang  menghalangi  dia  dengan  ayahnya. 
Kalau  memang  hubungan  antara  Hisyam  dengan  ayahnya  bisa  dicurigai 
mengandung  unsur  irsaal,  berarti  hubungan  antara  ayah  Piisyam,  yakni  'Urwan 
dengan  'Aisyah  juga  bisa  saja  dicurigai  seperti  itu  pula.  Bahkan  seluruh 
rangkaian  sanad  mu'an  'an  bisa  saja  dicurigai  mengandung  unsur  irsaal.  Suatu 
ketika  personel  dalam  sanad  mu  'an  'an  juga  bisa  disangka  'sxxtxvgirsaakssi  seorang 
perawi  ketika  dia  enggan  menyebutkan  mata  rantai  yang  terlalu  panjang.  Akan 
tetapi  di  lain  waktu  dia  bisa  saja  dikira  sedang  memiliki  semangat  ketika 
menyebutkan  personel  dalam  sanadnya  secara  lengkap.  Namun  kami  tidak 
mengatakan  bahwa  kemungkinan  ini  terjadi  pada  hadits  mustafidh  (hadits  yang 
diriwayatkan  lebih  dari  tiga  orang  personel  rawi)." 

Penjelasan: 

^^°y  l4ij>  '-''  v~^'  ^  Demikianlah  redaksi  yang  kami  terima,  yakni 
dengan  menggunakan  tasjdiid  sehingga  berbunyi  lammaa.  Namun  kalau 
dibaca  seperti  ini,  maka  kata  sejanlumya  harus  dibaca  mursalan.  Bisa  juga 
dengan  mcmbacanya  tanpa  tasydiid,  akan  tetapi  kata  berikutnya  harus  dibaca 
mursilan. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Kami  akan 
menyebutkan  beberapa  jalur  riwayat  mu  'an  'an  yang  kemungkinan  mengalami 
kasus  seperti  contoh  yang  kami  sebutkan  di  atas.  Di  antaranya  adalah  riwayat 
yang  berasal  dari  jalur  Ay'yaib  As-Sakhtiyani,  Ibnul  Mubarak,  Waki',  Ibnu 
Numair  dan  beberapa  perawi  lamnya  yang  meriwayatkan  dari  Hisyam  bin 
'Urwah,  dari  ayahnya,  dari  'z\isyah  radhijallaahu  'anbaa,  dia  berkata,  'Aku  telah 
memakaikan  parfum  pada  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  iva  sallam  dengan  minyak 
wangi  paling  harum  yang  aku  jumpai  ketika  bcUau  telah  bertahallul  dan  ketika 
ihram."  Ternyata  hadits  ini  juga  telah  dinwayatkan  dari  jalur  ^Al-Laits  bin  Sa'ad, 
Dawud  Al  Aththar,  Humaid  bin  Al  Aswad,  Wuhaib  bin  KhaHd  dan  Abu 
Usamah  dari  Hisyam,  dia  berkata,  aku  diberi  kabar  oleh  'Utsman  bin  'Urwah, 
dari  'Urwah,  dari  Aisyah,  dan Nabi shallallahu  'alaihi wa sallam'' 
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Penjelasan: 

o^^j  aLJ  jX.}  ^  4JJI  j^  ajl  J_^j  [_2>\  L^  Kata  lihurmihi  bisa  juga 
dibaca  lihirmihi.  Kedua  cara  baca  itu  memiliki  arti  ketika  waktu  ihram.  Al 
Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  (a'aa/ahctknta,  "Kami  menerima  dua  cara  baca 
tersebut  dari  syaikh-syaikh  kami.  y\l  Khathrhabi  dan  Al  Harawi  membacanya 
lihurmihi  dan  beliau  dengan  tegas  menganggap  salah  cara  baca  lihirmihi. 
Sedang  Tsabit  menyebutkan  dengan  cara  baca  lihirmihi  dan  beliau 
menyalahkan  para  ulama  ahli  hadits  yang  membacanya  lihurmihir  Menurut 
Al  Qadhi,  pendapat  yang  benar  adalah  cara  baca  //&m/<6/sebagaimana  kata 
sebelumnya  dibaca  lihillihi. 

Dalam  redaksi  hadits  di  atas  dijumpai  keterangan  bahwa  seseorang 
dianjurkan  untuk  memakai  wewangian  kedka  ihram.  Namun  masalah 
mengenakan  parfum  ketika  ihram  masih  diperselisihkan  di  kalangan  ulama 
generasi  salaf  dan  khalaf.  Begitu  juga  dalam  madzhab  Asy-Syafi'i.  Mayoritas 
ulama  lebih  memilih  untuk  menganggapnya  sunah.  Sedangkan  menurut 
madzhab  Maliki  menganggapnya  sebagai  sesuatu  yang  makruh.  Pembahasan 
secara  rinci  tentang  permasalahan  mi  akan  dibicarakan  dalam  KitaabuiHajj 
insyaa  Allah  Ta'aala. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Hisyam  juga 
telah  meriwayatkan  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  "Dulu  apabila 
Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  beri'tikaf,  maka  beliau  akan  mendekatkan 
kepalanya  kepadaku.  Lantas  aku  pun  menyisir  rambut  beliau.  Padahal  ketika 
itu  aku  sedang  haidh."  Ternyata  hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  dari  jalur 
lain,  yakni  dari  Malik  bin  Anas,  dari  Az-Zuhri,  dari  'Urwah,  dari  Amrah, 
dari  Aisyah,  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallamP 

Penjelasan: 

b'lj  iii-jli  il-lj  '^\  ^\  La^opl  li[  lH-j  '^  iL3l  ,Jif>  ^-3l  015"  cJli  iio'li-  ji 

J^'^  Dari  hadits  ini  dapat  diambil  beberapa  ilmu  yang  berharga.  Di 
antaranya  bahwa  organ  tubuh  wanita  yang  sedang  haidh  adalah  suci.  Hal 
ini  telah  menjadi  kesepakatan  para  ulama.  Oleh  karena  itu  pendapat  yang 
dinuldl  dari  Abu  Yusuf  yang  mengatakan  bahwa  tangan  wanita  yang  sedang 
haidh  adalah  najis  sama  sekali  tidak  benar.  Dari  hadits  itu  juga  bisa  diambil 
sebuah  pengertian  bahwa  seorang  yang  sedang  beri'tikaf  tidak  mengapa 
menyisir  rambutnya,  boleh  memandang  istrinya  dan  boleh  menyentuh 
bagian  organ  tubuh  istrinya  tanpa  disertai  perasaan  syahwat. 
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Sebagian  rekan  kanii  dan  beberapa  ulama  yang  lain  menjadikan  hadits 
itxi  sebagai  dalil  bahwa  seorang  wanita  yang  sedang  haidh  ridak  boleh  masuk 
ke  dalam  masjid  dan  akdvitas  i'rikaf  hanya  bisa  dilakukan  di  dalam  masjid. 
Namun  sepertinya  dalam  hadits  ini  tidak  terlihat  dengan  jelas  dalil  yang 
bisa  dipergunakan  untuk  kedua  kasus  tersebut.  Sekalipun  ddak  bisa 
dipungkiri  bahwa  pernyataan  seperti  itu  adalah  sesuatu  yang  sangat  disukai. 
Sebenarnya  dalam  hadits  itu  juga  ridak  ada  persyaratan  khusus  maupun 
larangan  berhukum  haram  bagi  kaum  wanita  haidh  untuk  berada  di  dalam 
masjid.  Namun  yang  jelas  ada  beberapa  ketentuan  yang  lebih  rinci  lagi 
mengenai  permasalahan  ini  di  dalam  kitab-kitab  fikih. 

AI  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  melalui  hadits  tersebut 
berpendapat  bahwa  menyentuh  wanita  sedikit  saja  tidak  menyebabkan 
batalnya  wudhu'  seorang  laki-laki.  Pendapat  ini  beliau  kemukakan  untuk 
menyanggah  pendapat  yang  telah  dikemukakan  oleh  Asy-Syafi'i.  Namun 
sebenarnya  sangat  aneh  kalau  Al  Qadhi  'lyadh  sampai  bisa  menyimpulkan 
sebuah  produk  hukum  seperti  itu.  Sebab  tidak  layak  redaksi  hadits  tersebut 
dibuat  untuk  menggaH  pengertian  hukum  tersebut.  Bukankah  di  dalam 
hadits  di  atas  sama  sekali  tidak  disebutkan  bahwa  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam  telah  menyentuh  kuHt  '.Aisyah?  Bukankah  tidak  disebutkan  juga  kalau 
Rasulullah  pada  wakm  itu  sedang  dalam  keadaan  tidak  berhadats  sehingga 
kemudian  mengerjakan  shalat  bersama  dengan  '.lisvah?  Bukankah  mungkin 
saja  pada  waktu  itu  Rasulullah  memang  tidak  memiliki  wnadhu'?  Kalau 
seandamya  juga  pada  waktu  itu  RasuluUah  sedang  memiliki  \\-Tidhu\  pasti 
beliau  tidak  akan  memperbaharui  wudhu'nya.  Sebab  menurut  salah  satu 
dari  pendapat  Asy-Syafi'i,  orang  lelaki  yang  tersenmh  wanita,  wudhu'nya 
tidak  menjadi  batal.  Selain  iu  bukankah  menyentuh  rambut  memang  tidak 
menyebabkan  wudhu'  seseorang  menjadi  batal  menurut  pendapat  madzhab 
Asy-Syafi'i?  Di  dalam  hadits  itu  sendiri  memang  tidak  ada  keterangan  yang 
dijumpai  selain  hanya  Aisyah  menyentuh  rambut  beliau.  WaUaahu  a'lam. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Az-Zuhn  dan 
ShaHh  bm  Abi  Hassan  (1)  meriwayatkan  dari  Abu  Salamah,  dan  Aisyah 
bahwa  ketika  sedang  berpuasa,  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  pernah 
menciumnya.  Mengenai  hadits  vang  menerangkan  RasuluUah  mencium 
istrinya  ketika  beliau  sedang  puasa  juga  telah  disebutkan  oleh  Yahva  bin 
Abi  Katsir,  (2)  dia  berkata,  aku  telah  diberi  kabar  oleh  Abu  Salamah  bm 
Abdirrahman  (3)  bahwa  'Umar  bin  Abdul  Aziz  telah  memberi  kabar 
kepadanya  kalau  Aisj^ah  memberinya  kabar  bahwa  Nabi  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  pernah  menciumnya  ketika  beliau  sedang  berpuasa." 


267 


Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  Shalih  bin  Abi  Hassan  ini  sesuai  dengan  tdga  kitab  babon 
yang  ada  di  negeri  kami.  Nama  ini  juga  sesuai  dengan  yang  disebudcan  oleh 
Al  Qadhi  'lyadh.  Namun  berbeda  dengan  Abu  Ali  Al  Ghassani  yang 
menjumpai  dalam  naskah  Ar-Razi  tertulis  nama  Shalih  bin  Kaisan. 
Sedangkan  Abu  Ali  berkata  bahwa  nama  itu  masih  diragukan  keabsahannya. 
Sebab  yang  benar  adalah  Shalih  bin  Abi  Hassan.  Hadits  ini  sendiri  juga 
telah  disebudcan  oleh  An-Nasaa'i  dan  beberapa  perawi  yang  lain  dari  jalur 
Ibnu  Wahb,  dari  Ibnu  Abi  Dzi'b,  dari  ShaHh  bin  Abi  Hassan,  dari  Abu 
Sal  amah. 

At-Turmudzi  telah  menukil  keterangan  dari  Al  Bukhari  bahwa  Shalih 
bin  Abi  Hassan  adalah  seorang  perawi  yang  tsiqah.  Demikian  juga  dengan 
pendapat  beberapa  ulama  ahH  hadits  lainnya.  Mungkin  Shalih  bin  Abi 
Hassan  dalam  sanad  hadits  di  atas  sedikit  rancu  dengan  Shalih  bin  Hassan 
Abul  Harts  Al  Bashri  Al  Madini.  Memang  Shalih  bin  Hassan  adalah  seorang 
perawi  yang  hidup  satu  masa  dengan  Shalih  bin  Abi  Hassan.  Keduanya 
juga  telah  meriwayatkan  hadits  dari  Abu  Salamah  bin  Abdirrahman.  Bahkan 
keduanya  juga  sama-sama  dijadikan  narasumber  oleh  Ibnu  Abi  Dzi'b.  Hanya 
saja  shalih  bin  Hassan  adalah  perawi  yang  telah  disepakari  kedha'ifannya. 
Al  I-vhathib  Al  Baghdadi  di  dalam  kitab  Al  Kifaajah  berkata  bahwa  para 
kritikus  hadits  tidak  mau  menggunakan  riwayat  Shalih  bin  Hassan  sebagai 
hujjah.  Hal  itu  diakibatkan  karena  kekuatan  hafalan  dan  kedhabitan  beliau 
tergolong  buruk.  Wallaahu  a'lam. 

(2)  BeHau  adalah  generasi  tabi'in  yunior.  Nama  kuniyah  beliau  adalah 
Abu  Nashr.  BeHau  sendiri  sebenarnya  pernah  meUhat  Anas  bin  Malik  dan 
juga  telah  meriwayatkan  hadits  dari  As-Sa'ib  bin  Yazid.  Nama  asH  Abu 
Katsir  adalah  Shalih.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  namanya  adalah  Sayyar, 
Nasyid  dan  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  namanya  Dinar. 

(3)  Nama  lengkap  Abu  Salamah  sebenarnya  adalah  Abdullah  bin 
Abdirrahman  bin  Auf.  Namun  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  nama 
beliau  adalah  Isma'il.  Amr  bin  Ali  berkata  bahwa  nama  beliau  yang 
sebenarnya  tidak  diketahui.  Ahmad  bin  Hanbal  berkata  bahwa  nama  Abu 
Salamah  tidak  lain  adalah  nama  kuniyahnya.  Beberapa  pendapat  yang  baru 
saja  disebutkan  ini  telah  disebutkan  oleh  Al  Hafizh  Abu  Muhammad  Abdul 
Ghani  Al  Maqdisi  rahimahullaahu  ta'aala.  Abu  Muhammad  sebenarnya  salah 
seorang  generasi  tabi'in  yang  terhormat  dan  salah  seorang  tujuh  ulama 
fikih  terkenal  di  kalangan  mereka. 
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Penjelasan: 

Dalam  sanad  riwayat  hadits  ini  terkumpul  empat  orang  dan  generasi 
tabi'in  yang  saling  meriwayaAan  antara  yang  satu  dengan  yang  lainnya. 
Susunan  personel  perawi  scperti  ini  sangat  jarang  dijumpai.  Oleh  karena 
imlah,  dalam  jalur  riwayat  ini  mengandung  banyak  sekali  keistimewaan  yang 
perlu  untuk  diungkapkan.  Aku  telah  mengungkapkan  sebagian  dari 
keistimewaan  itu  di  awal  Syarah  Shahiih  Al  Bukhari.  Di  antara  keistimewaan 
sanad  yang  dimaksud  adalah  riwayat  oleh  generasi  senior  dari  generasi 
)ainior.  Abu  Salamah  adalah  salah  seorang  generasi  tabi'in  senior.  Sedangkan 
'Umar  bin  Abdul  Aziz  adalah  generasi  tabi'in  yang  lebih  muda  usianya 
dibanding  dengan  Abu  Salamah.  Namun  demikian  'Umar  bin  Abdul  Aziz 
termasuk  generasi  tabi'in  yang  sangat  alim,  sangat  dalam  pengetahuan 
agamanya,  sangat  wara',  sangat  zuhud  dan  masih  banyak  lagi  sifat  terpuji 
yang  lainnya. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Ibnu  'Uyamah 
dan  beberapa  perawi  yang  lain  telah  meriwayatkan  dari  Amr  bin  Dinar, 
dari  )abir,  dia  berkata,  "RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah 
memberikan  hidangan  kepada  kami  berupa  dagmg  kuda.  Sedangkan  beliau 
telah  melarang  kami  untuk  mengkonsumsi  daging  himar."  Hadits  mi  ternyata 
juga  telah  diriwayatkan  melalui  jalur  Hammad  bin  Zaid,  dan  'Amr,  dan 
Muhammad  bm  '^VU,  dari  Jabir,  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam." 

"Riwayat-riwayat  seperti  ini  bisa  dibilang  cukup  banyak  jumlahnya. 
Dan  beberapa  contoh  riwayat  yang  telah  kami  scbutkan  di  atas  rasanya 
sudah  cukup  gamblang  bagi  orang  vang  memiUki  daya  nalar  yang  baik. 
Kalau  memang  penhal  penambahan  svarat  keabsahan  untuk  hadits  mu'an  'an 
tctap  harus  dikukuhkan,  yakm  hadits  /%'// '^r//? '<;//?  dianggap  scbagai  hadits  yang 
lemah  jika  sang  perawi  tidak  diketahui  secara  jelas  meriwayatkan  dan 
narasumber  sehingga  dimungkinkan  bisa  melakukan  unsur  irsaal,  maka 
orang  yang  berpendapat  seperti  ini  juga  tidak  bisa  menggunakan  huijah 
hadits  yang  diriwayatkan  langsung  oleh  perawi  dan  narasumber  kecuaH 
kalau  di  dalam  rangkaiannya  sanadnya  disebutkan  lafazh  jt/w^^'  (lafazh  yang 
menegaskan  bahwa  sang  perawi  mendengar  langsung  dari  nara  sumbcr). 
Alasannya  seperti  yang  telah  kami  sebutkan  pada  pcmbahasan  awal  bab 
ini,  bahwa  banyak  sekali  para  imam  hadits  yang  terkadang  mcmursalkan 
sanad  hadits  yang  dia  riwayatkan  tanpa  menyebutkan  nama  narasumber 
yang  dia  dengar  langsung  riwayamva.  Namun  ketika  sedang  bersemangat, 
maka  terkadang  mereka  akan  menyebutkan  semua  nama  perawi  yang  dia 
ada  dalam  mata  rantai  sanad,"  demikianlah  tutur  Imam  Muslim. 
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Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  melanjutkan  perkataan- 
nya,  "Kami  sendiri  tidak  mengetahui  ada  seorang  ulama  generai  salaf  yang 
memastikan  lafazh  sama'  pada  masing-masing  personel  perawi  dalam 
rangkaian  sanad  hadits.  Padahal  mereka  itu  adalah  orang-orang  yang 
senantiasa  menggunakan  hadits  sebagai  sumber  hujjah  dan  senantiasa 
memperhatikan  keshahihan  dan  kedha'ifannya.  Di  antara  mereka  misalnya 
saja  adalah  Ayyub  As-Sakhriyani,  Ibnu  'Aun,  Malik  bin  Anas,  Syu'bah  bin 
Al  Hajjaj,  Yahya  bin  Sa'id  Al  Qadidian,  Abdurrahman  bin  Mahdi  dan  masih 
banyak  lagi  imam  ahli  hadits  lainnya.  Penelitian  para  imam  hadits  mengenai 
masalah  sama'p2idi?i  masing-masing  personel  perawi  di  mata  rantai  sanad 
hanya  akan  dilakukan  apabila  salah  seorang  dari  perawinya  dikenal  sebagai 
orang  yang  suka  melakukan  unsur  tadliis.  Dalam  kasus  seperti  inilah  mereka 
akan  mencermati  kepastian  sang  perawi  telah  mendengar  langsung  dari 
narasumbernya.  Dengan  demikian  dapat  dipastikan  apakah  jalur  sanad 
tersebut  benar-benar  steril  dari  unsur  tadliis  ataukah  tidak.  Sedangkan  untuk 
para  perawi  yang  tidak  pernah  dikabarkan  melakukan  unsur  tadliis,  maka 
kami  tidak  mendengar  kalau  para  ulama  telah  melakukan  peneHtian  secara 
intensif  mengenai  kepastian  sama'  'piid'a.  masing-masing  personel  perawi 
yang  terdapat  dalam  mata  rantai  sanad  hadits.  Misalnya  saja  Abdullah  bin 
Yazid  Al  Anshari.  Dikabarkan  bahwa  beliau  telah  meHhat  Nabi  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  dan  pernah  meriwayatkan  dari  Hudzaifah  dan  dan  Abu 
Mas'ud  Al  Anshari.  (*)  Bahkan  masing-masing  dari  keduanya  juga 
menyandarkan  riwayatnya  kepada  baginda  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 
Dalam  riwayatnya  mereka  tidak  menyebutkan  lafazh  sama '  secara  tegas  di 
dalam  mata  rantai  sanadnya.  Bahkan  selama  ini  kami  juga  tidak  pernah 
menjumpai  ada  sanad  yang  menuturkan  secara  tegas  kalau  Abdulah  bin 
Yazid  telah  bertatap  muka  secara  langsung  dengan  Hudzaifah  dan  Abu 
Mas'ud.  Kami  pun  tidak  pernah  menjumpai  ada  sebuah  mata  rantai  sanad 
yang  menyebutkan  kalau  kedua  orang  shahabat  itu  meHhat  muka  Nabi 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  langsung  dengan  mata  kepalanya  sendiri." 

Penjelasan: 

!r^,  "  :  /'  '^  ^i-r^  ■*.  Keterangan  tentang  tadliis  telah  kami 
sebutkan  pada  pembahasan  terdahulu.  Jadi  kami  tidak  perlu  lagi  mengulangi 
keterangan  tersebut  di  sini. 

o^-^  j^  J*  '^^  cs*^'  O^  Di  dalam  kebanyakan  kitab  rujukan 
disebutkan  dengan  ttdi2k.sifamabtughiya,  yakni  dalam  bentuk  mabni  majhuul 
Namun  ada  juga  yang  mtmh2iC?iny'2ifamanibtaghaa. 
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Js-  iS^j  Ji  jX-j  *^  '^'  J^  I^'  C^O  ^3  cSjCaJSlI  Jjjj'  'J>  lill  1l^  jl  iJuj  °j^ 

oli;  lio^  l^L  ^0  jr  ^^}  ^jC^'Sli  i^  1^1  >3  iiJii-  Adapun  hadits 
riwayat  Abu  Mas'ud  yang  dimaksud  adalah  hadits  tentang  [kewajibanj  laki- 
laki  memberi  nafkah  isterinya.  Hadits  ini  telah  disebutkan  di  dalam  kitab 
Shahiih  Al  Bukhari  dan  Shahiih  Muslim.  Sedangkan  hadits  dari  Hudzaifah 
memang  ada  yang  disebutkan  dengan  lafazh  periwayatan:  '!Akhbaranin-Nabi 
shallallahu  'alaihiwa  sallam  (artinya:  aku  telah  diberi  kabar  oleh  Nabi  shallallahu 
'a lathi  wa  sallam). 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Nama  lengkap  Abu  Mas'ud  Al  Anshari  adalah  'Uqbah  bin  Amr 
Al  Anshari  yang  dikenal  juga  dengan  sebutan  Al  Badri.  Mayontas  ulama 
menyebutkan  bahwa  Abu  Ma'sud  memang  tinggal  di  dacrah  Badar.  Namun 
dia  tidak  pernah  ikut  perang  Badar  bersama  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 
Sedangkan  Az-Zuhri,  Al  Hakam  dan  Muhammad  bin  Ishaq  mengatakan 
bahwa  Abu  Mas'ud  sebenarnya  adalah  salah  seorang  dari  generasi  tabi'm. 
Berbeda  dengan  Al  Bukhari  yang  mengatakan  bahwa  beliau  telah  menghadin 
perang  Badar  bersama  dengan  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Kami  tidak 
pernah  mendengar  ulama  masa  awal  Islam  maupun  para  ulama  yang  hidup 
di  masa  kami  ada  yang  menganggap  dha'if  kedua  riwavat  yang  telah  dmukil 
oleh  Abdullah  bin  Yazid,  dari  Hudzaifah  dan  Abu  Mas'ud,  begitu  juga 
dengan  mata  rantai  sanad  yang  serupa.  Bahkan  para  ulama  ahU  hadits 
menganggap  sanad  hadits  mu'an'an  seperti  itu  sebagai  sanad  vang  shahih 
lagi  kuat.  Mereka  juga  menggunakan  riwayat-riwayat  seperti  itu  sebagai 
sumber  hujjah.  Padahal  riwayat-riwayat  mu'an'an  seperti  ini  telah  dianggap 
dha'if  oleh  pencetus  ide  baru  yang  telah  kami  sebutkan  di  awal  pembahasan 
bab  ini.  Dia  mensyaratkan  adanya  lafazh  samaa'^z.n  masing-masing perawi 
untuk  bisa  menerima  dan  menjadikan  sebuah  hadits  mu'an'an  sebagai  hujjah. 
Apabila  kita  berpegang  pada  pendapat  ini,  pasti  kita  akan  sangat  kesuHtan 
untuk  bisa  menyebutkan  prosedur  samaa'  secara  detail.  Berikut  ini  kami 
akan  menyebutkan  beberapa  contoh  kasus  untuk  semakin  memperjelas 
keterangan  yang  telah  kami  paparkan  di  atas." 

Penjelasan: 

ii-p  V'lj  uH*  a;;  "^y  ^-=^^  cy  f-J  ^^'^^i    Kata  -^'awtf  dalam  kalimatini 
bisa  juga  dibaca  ^a'uma  dan  t^a'ima.  Ketiga  cara  baca  ini  sama-sama  masyhur. 
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Andaikata  kata  waahijah  dalam  kalimat  ini  diganti  dengan  kata  dha'iifah,  maka 
akan  lebih  baik.  Karena  sebenarnya  pengertian  yang  ingin  dicapai  dalam 
kalimat  ini  bukanlah  seorang  perawi  yang  derajatnya  sangat  dha'if,  seperti 
yang  tecermin  dalam  kata  waahiyah.  Namun  cukup  diungkapkan  sebagai 
perawi  yang  dha'if,  seperti  makna  yang  dimiUki  kata  dha  'iifah. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  melanjutkan  paparan- 
nya,  "Misalnya  saja  Abu  'Utsman  An-Nahdi  (1)  dan  Abu  Rafi'  Ash-Sha~igh, 
(2)  keduanya  adalah  orang  yang  sempat  hidup  di  masa  jahiliyj-ah  dan  juga 
telah  menjadi  shahabat  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  yang  turut 
perang  Badar.  Keduanya  telah  menukil  beberapa  riwayat  hadits  yang 
akhirnya  dinukil  oleh  para  shahabat  seperti  Abu  Hurairah,  Ibnu  'Umar 
dan  lainnya.  Namun  dikabarkan  juga  kalau  masing-masing  dari  kedua 
shahabat  yang  masuk  Islam  semenjak  masa-masa  awal  Islam  itu  telah 
menukil  riwayat  dari  Ubai  bin  Ka'ab,  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 
Akan  tetapi  kami  sendiri  tidak  pernah  mendengarkan  kabar  yang 
menyebutkan  secara  ekspHsit  kalau  keduanya  telah  melihat  Ubai  atau 
mendengar  riwayat  dari  Ubai  secara  langsung." 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkap  beUau  adalah  Abdurrahman  bin  Mill.  Keterangan 
lebih  detail  telah  kami  sebutkan  terdahulu. 

(2)  Nama  beliau  adalah  Nafi'  Al  Madani.  Tsabit  berkata,  "Ketika  Abu 
Rafi'  dimerdekakan,  maka  dia  pun  menangis.  Dia  pun  ditanya,  "Mengapa 
kamu  menangis?"  Dia  menjawab,  "Dulu  aku  memiliki  dua  pahala.  Namun 
salah  satu  dari  keduanya  sekarang  telah  hUang." 

Penjelasan: 

"  &  *  i 

aIUuJI  iJ  j^I  Maksud  kalimat  ini  bahwa  keduanya  telah  hidup  sebelum 

diutusnya  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Yang  disebut  dengan  masa 

jahiUyyah  adalah  masa  sebelum  diutusnya  Nabi.  Dinamakan  seperti  itu 

karena  banyak  sekali  kebodohan  yang  mereka  lakukan  pada  waktu  itu. 
*     ,  >      -<  -  •  - 
'^  <>^  Jiij-v'  cf^       Menurut  Al  Qadhi  'lyadh,  frasa  halumma  jarran 

tidak  tepat  digunakan  pada  konteks  kalimat  ini.  Sebab  fungsi  lafa2h  tersebut 

adalah  untuk  mengungkapkan  sebuah  masa  yang  terus  berlanjut  sampai 

pada  masa  orang  yang  mengucapkannya.  Padahal  yang  dimaksud  oleh 

Muslim  di  sini  hanya  generasi  setelah  masa  jahihyyah,  yakni  generasi 

shahabat. 

Menurut  penjiisun  kitab  Al  Mathaali',  kata  jaraan  dibaca  dengan 
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lanwiin.  Ibnu  Anban  berkata,  "Makna  frasa  halumma jarrari  zd'Azh  berjalanlah 
dan  pelan-pelanlah  kalian  kctika  bcrjalan.  Lafazh  terscbut  diambil  dari  kata 
jarr  yang  ardnya  tidak  tcrgesa-gesa  ketika  bcrjalan.  Sehmgga  lafazh  ini 
dipergunakan  juga  unmk  mengungkapkan  amal  perbuatan  yang  dikerjakan 
secara  kontin^oi."  Ibnul  Anban  kembaU  berkata,  "Katay^rraw  dibaca  nashab 
karena  berkedudukan  sebagai  mashdar,  ^^dkxwjaruujarran.  Bisa  juga  dinashab 
karena  menjadi  baa// zt2.u  tamyii^ 

^^■i^i  Lafazh  ini  termasuk  mtmudhajkzn  kata  d^ii  kepada  selain 
isim  jins.  Menurut  pendapat  yang  masyhur  di  kalangan  orang-orang  Arab, 
kata  ^:j// tidak  d^mud/jajkzn  kecuali  hanya  kepada  isim  jins,  misalnya  saja  frasa 
d^ii  maa/in.  Begitu  juga  yang  terdapat  dalam  redaksi  hadits  dan  perkataan 
orang-orang  Arab,  misalnya  dalam  hadits,  "a^«  tas/oi/u  d^aa  rahimakd'  atau 
dalam  perkataan  orang-orang  Arab  d-:(uu  ya-:(in,  d^uu  nuwaas,  dan  yang 
semisalnya.  Menurut  mereka,  semua  ini  tetap  dengan  mento^^j'/zVican 
(membubuhkan  kata  lain)  dalam  frasa  tersebut.  Frasa  ^^/ ra^//i!?//^tf  misalnya, 
dengan  n^entaqdiirkahmat  a/-/ad^ii  /a/ju  ma'aka  rahimin  yang  artinya  scseorang 
yang  memiliki  hubungan  rahim  bcrsamamu. 

Di  antara  hadits-hadits  yang  dmukil  oleh  Abu  'Utsman  dan  Ubai 
adalah,  "Tidak  aku  jumpai  ada  scorang  laki-laki  yang  letak  rumahnya  lebih 

jauh  dan  masjid  melebilii  dari  dirinya "  al hadits.  Begitu  juga  dengan  sabda 

Rasulullah  sha//a//a/m  'a/aihi  wa  sa//am,  "Semoga  Allah  mcmbalas  apa  yang 
tclah  Kami  niatkan  dengan  tulus  ikhlas."  Hadits  ini  telah  diriwayatkan  oleh 
Imam  Muslim. 

Sedangkan  di  antara  hadits  riwayat  Abu  Rafi'  adalah  kabar  yang 
menyebutkan  bahwa  Nabi  sha//a//a/)u  'a/ai/ji  wa  sa//am  telah  melakukan  i'tikaf 
di  malam  sepuluh  terakhir  pada  bulan  Ramadhan.  Lantas  setelah  itu  beHau 
melakukan  perjalanan  musafir.  Pada  tahun  depan  ternyata  Rasulullah 
melakukan  i'tikaf  pada  dua  puluh  malam  terakhir  pada  bulan  Ramadhan. 
Hadits  ini  telah  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  An-Nasaa'i,  Abu  Da\vud 
dan  Ibnu  Majah  di  dalam  masmg-masing  kitab  Sunan  mereka.  Hadits  ini 
juga  telah  diriwayatkan  oleh  beberapa  ulama  ahli  hadits  yang  memiliki  kitab 
Musnad. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Begitu  juga 
dengan  2\bu  'Amr  Asy-Syaibani.  (*)  Dia  adalah  seorang  yang  hidup  di  zaman 
Nabi  sha//a//ahu  'a/aihi  wa  sa//am  dan  sempat  hidup  di  masa  jahiH^'yah. 
Sedangkan  Abu  Ma'mar  Abdullah  bin  Sakhbarah  telah  meriwayatkan  dari 
Abu  Mas'ud  Al  Anshari,  dari  Nabi  si]a//a//ahu  'a/aihi wa  sa//am" 


TTi 


Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Sa'ad  bin  lyas.  Penjelasan  lebih  detail 
tentang  dirinya  telah  disebutkan  pada  pembahasan  terdahulu. 

Penjelasan: 

Adapun  dua  hadits  yang  telah  diriwayatkan  oleh  Asy-Syaibani  adalah 
hadits  tentang  seorang  laki-Iaki  yang  datang  menjumpai  Nabi  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam\2svX3&  dia  berkata,  "Sesungguhnya  aku  tidak  bisa  meneruskan 
perjalanan  karena  hewan  tungganganku  mati."  Hadits  yang  satunya  lagi 
bahwa  ada  seorang  laki-laki  yang  datang  kepada  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam  dengan  membawa  seekor  unta  yang  hidungnya  diberi  tali  kendah. 
Lantas  lelaki  itu  berkata,  "Unta  ini  aku  peruntukkan  demi  kepenringan  di 
jalan  Allah."  Maka  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda,  "Kelak 
kamu  akan  mendapatkan  tujuh  ratus  ekor  unta  yang  hidungnya  juga  diberi 
taU  kendaH  pada  hari  kiamat  nanti."  Kedua  versi  hadits  tersebut  telah 
diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim. 

Abu  'Amr  Asy-Syaibani  juga  telah  meriwayatkan  sebuah  hadits  dari 
Abu  Mas'ud  yang  berbunyi,  "Orang  yang  dijadikan  sebagai  penasehat  adalah 
orang  yang  dapat  dipercaya."  Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Ibnu  Majah 
dan  Abd  bin  Humaid  di  dalam  kitab  Musnadnya. 

Adapun  hadits  riwayat  Abu  Ma'mar  di  antaranya  adalah  sebagai 
berikut,  "Dahulu  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  pernah  mengusap  pundak 
kami  ketika  shalat."  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim.  Begitu  juga  dengan 
hadits,  "Tidak  cukup  shalat  seseorang  yang  tidak  Ta&sxthuma" ninalk.'i.n 
punggungnya  ketika  sedang  dalam  posisi  ruku'."  Hadits  ini  diriwayatkan 
oleh  Abu  Dawud,  At-Turmudzi,  An-Nasaa'i,  Ibnu  Majah  dan  para  ulama 
ahU  hadits  pemilik  kitab  Sunan  dan  Musnad.  At-Turmudzi  juga  berkata 
bahwa  hadits  ini  berkualitas  hasan  shahih.  WaUaahu  a'lam. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "'Ubaid  bin 
'Umair  telah  meriwayatkan  sebuah  hadits  dari  Ummu  Salamah,  (*)  — listen 
Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam, —  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 
Sedangkan  'Ubaid  bin  'Umar  adalah  seseorang  yang  dilahirkan  pada  zaman 
Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam^ 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Nama  lengkap  Ummu  Salamah  adalah  Hindun  binti  Abi  Umayyah. 
Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  nama  beUau  adalah  Ramlah.  Sedangkan 
nama  Abu  Umayyah  sendiri  adalah  Hudzaifah.  Namun  ada  yang 
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mengatakan  bahwa  namanya  adalah  Suhail  bin  Al  Mughirah  Al 
Makhzumiyyah.  Beliau  dinikahi  oleh  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  selama 
tiga  tahun. 

Penjelasan: 

-,  r  -^  Hadits  yang  dimaksud  bahwa  Ummu  Salamah  pernah 
berkata,  "Kerika  Abu  Salamah  meninggal  dunia,  aku  berkata,  "Dia  sekarang 
menjadi  orang  asing  dan  akan  tinggal  di  dalam  bumi  orang-orang  yang 
asing.  Maka  pasti  aku  akan  menangisi  dirinya  dengan  tangisan  yang  membuat 
dirinya  menjadi  bahan  pembicaraan."  Hadits  ini  telah  diriwayatkan  oleh 
Muslim. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Qais  bin  Abi 
Hazim,  (*)  salah  seorang  yang  sempat  hidup  di  masa  Nabi  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  juga  telah  menyandarkan  tiga  buah  hadits  dari  shahabat  Abu 
Alas'ud  Al  Anshari,  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam." 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Sedangkan  nama  Abu  Hazim  adalah  'Abdu  Auf.  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  namanya  'Auf  bin  Abul  Harits  Al  Bajilli. 

Penjelasan: 

:>^   J  °js>   '^'j   4^   '^\   J:^   '^1   ^3   iJ^Sl   °Mj   p^   ^J  'J  ^   jZJ) 

jU^l  -^-^  ^3  Aii  4JI  ^  '^1  ^  '^jUH\  j^ej^g^  hadits  yang  dimaksud 
adalah  sebagai  berikut.  Pertama  adalah  hadits  yang  berbunyi,  "Sesungguhnya 
iman  itu  ada  di  sini.  — [Ketika  itu  RasuluUah  sambil  menunjuk  dadanya]. — 
Sesungguhnya  hati  yang  keras  dan  hati  yang  tebal  itu  terdapat  dalam  diri 
orang-orang  yang  bersuara  keras."  Kedua  adalah  hadits,  "Sesungguhnya 
matahari  dan  bulan  tidak  akan  mengalami  gerhana  karena  kematian 
seseorang."  Dan  hadits  yang  ketiga  bahwa  ada  seorang  laki-laki  yang  berkata, 
"Wahai  RasuluUah,  hampir  saja  aku  tidak  tahan  mengerjakan  shalat  bersama 
si  fulan  karena  dia  terlalu  lama  ptetika  menjadi  imam]."  Kesemua  hadits 
yang  baru  saja  disebutkan  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim 
di  dalam  kitab  Ash-Shahiihain. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  '"Abdurrahman 
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bin  Abi  Laila  (*)  telah  meriwayatkan  hadits  dari '  LJmar  bin  Al  Khaththab. 
Begitu  juga  telah  meriwayatkan  sebuah  hadits  dari  Anas  bin  Malik,  dari 
Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Bahkan  beHau  sempat  berteman  dengan 
shahabat  Ali." 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Pada  pembahasan  terdahulu  telah  disebutkan  tentang  perbedaan 
pendapat  para  ulama  seputar  nama  Abu  Laila  dan  keterangan  mengenai 
nama  anak  dan  cucunya. 

Penjelasan: 

lioi-  ^3  aJs-  *ii\  JL^  '^\  ^  dAJU  Hadits  riwayat  'Abdurrahman  bin  Abi 
Laila  yang  telah  dirvukil  dari  Anas,  dari  Nabi  yang  dimaksud  adalah  sebagai 
berikut,  "Abu  Thalhah  telah  memerintahkan  Ummu  Sulaim,  "Buatkanlah 
makanan  untuk  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallamV  Hadits  ini  telah 
diriwayatkan  oleh  Muslim. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Rabi'i  bin 
Hirasy  telah  meriwayatkan  dua  hadits  dari  'Imran  bin  Hushain,  dari  Nabi 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Dia  juga  telah  meriwayatkan  sebuah  hadits  dari 
Abu  Bakrah,  (*)  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Bahkan  Rabi'i  telah 
mendengar  langsung  riwayat  dari  Ali  bin  Abi  Thalib." 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Nama  lengkap  Abu  Bakrah  adalah  Nafi'  bin  Al  Harits  bin  Kaladah 
Ats-Tsaqafi.  Diberi  nama  kuniyah  Abu  Bakrah  (artinya:  bapaknya  kerekan) 
karena  beliau  telah  bergantung  pada  sebuah  kerekan  dari  benteng  Tha'if 
untuk  menjumpai  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Beliau  termasuk 
salah  seorang  yang  netral  pada  waktu  perang  Jamal.  Dalam  kasus  itu  beliau 
sama  sekali  tidak  berpihak  pada  kubu  manapun.  Sedangkan  tentang  identitas 
Rabi'i  dan  Hirasy,  maka  telah  disebutkan  pada  pembahasan  lalu. 

Penjelasan: 

li,A>-  ^O-j  yj>  -^31  J^  ^\  ^  o>j  ^1    Kedua  hadits  yang  telah  diriwayatkan 
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Rabi'i  dari  'Imran  bin  Hushain  adalah  mcngenai  masuk  islamnya  Hushain 
vang  tidak  lain  adalah  orang  tua  'Imran.  Dalam  rangkaian  hadits  itu  terdapat 
redaksi  scbagai  berikut,  '"Abdul  Muththalib  Icbih  baik  bagi  kaumniu 
dibandingkan  dengan  dirimu  sendiri."  Hadits  mi  diriwayad^an  oleh  'Abd 
bin  Humaid  di  dalam  kitab  Musnadnya  dan  juga  oleh  An-Nasaa~i  di  dalam 
kitab  'Amalul  Yaum  Wal-Lailah.  Kedua  perawi  ini  menukil  dengan  kualitas 
sanad  yang  shahih.  Sedangkan  hadits  yang  satunya  lagi  adalah  dengan  redaksi 
sebagai  berikut,  "Pasti  aku  akan  memberikan  bendera  perang  kepada 
seorang  laki-laki  yang  cinta  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya."  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  An-Nasaa~i  di  dalam  kitab  Sunannya. 

Adapun  hadits  yang  diriwayatkan  Rabi'i  dari  Abu  Bakrah  adalah 
scbagai  benkut,  "Jika  ada  dua  orang  muslim  dimana  salah  satu  dari  keduanya 
membawa  senjata  kepada  saudaranya  yang  lain,  maka  kedua-duanya  berada 
di  tepi  neraka  Jahanam."  Hadits  mi  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  juga 
telah  dismyalir  keshahihannya  oleh  AI  Bukhari. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Nafi'  bm  Jubair 
bin  Muth'in  pun  telah  menwayatkan  sebuah  hadits  dan  Abu  S)airaih  Al 
Khuza'i,  (*)  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallamr 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Khuwailid  bin  'Amr.  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  namanya  'Abdurrahman,  'Amr  bin  Khuwailid,  dan  ada 
juga  yang  mengatakan  Hani'  bin  'Amr.  Mengenai  julukannya,  selain  Al 
I-Chuza'i  ada  juga  yang  menyebutkan  Al  'Adawi  dan  Al  Ka'bi. 

Penjelasan: 

Hadits  yang  dimaksud  adalah,  "Barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan  hari 
akhir,  hendaklah  dia  memperlakukan  tetangganya  dengan  baik!"  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Muslim  di  dalam  Kitaabul  Imaan.  Hadits  ini  juga  telah 
diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim  dari  jalur  Sa'id  bin  Abi  Sa'id  Al 
Maqburi. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "An-Nu'man 
bin  Abi  'Ayyas  (1)  telah  meriwayatkan  tiga  buah  hadits  dari  Abu  Sa'id  Al 
Khudzri,  (2)  dan  Nabi  shallallahu  'alaihi wa sallam" 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Bcliau  adalah  orang  tua  An-Nu'man.  Nama  lengkapnya  adalah 
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Zaid  bin  Ash-Shamit.  Namun  pendapat  lain  menyebutkan  bahwa  namanya 
adalah  Zaid  bin  An-Nu'man,  'Ubaid  bin  Mu'awiyah  bin  Ash-Shamit  atau 
Abdurrahman. 

(2)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Sa'ad  bin  Malik  bin  Sinan.  Sedangkan 
Al  Khudzri  disandarkan  kepada  Khudzrah  bin  Auf  bin  Al  Harts  bin  Al 
Khazraj.  Abu  Sa'id  meninggal  dunia  di  Madinah  pada  tahun  64  H.  Pendapat 
lain  menyebutkan  kalau  beliau  wafat  pada  tahun  74  H.  dalam  usia  74  tahun. 

Penjelasan: 

^  ^  ^  ^  ^     ^  f  p  ^ 

a 

'f^'i  Ketiga  hadits  tersebut  yang  pertama  adalah,  "Barangsiapa 
melakukan  puasa  di  jalan  Allah  meskipun  hanya  sehari,  maka  AUah  akan 
menjauhkan  wajahnya  dari  neraka  sejauh  mjuh  puluh  musim  gugur."  Hadits 
yang  kedua  adalah,  "Sesungguhnya  di  dalam  surga  ada  sebuah  pohon  dimana 
orang  yang  menaiki  hewan  tunggangan  akan  lewat  di  bawah  bayangannya." 
Kedua  hadits  yang  baru  saja  disebutkan  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan 
MusUm.  Sedangkan  hadits  yang  ketiga  adalah,  "Sesungguhnya  penduduk 
surga  yang  paling  rendah  kedudukannya  adalah  orang  yang  dipaUngkan 
dari  wajah-Nya."  Hadits  ini  hanya  diriwayatkan  oleh  Muslim. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Atha'  bin  Yazid 
Al-Laitsi  telah  meriwayatkan  sebuah  hadits  dari  Tamim  Ad-Daari,  (*)  dari 
Xabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Hadits  yang  dimaksud  adalah  hadits  yang 
menerangkan  bahwa  agama  itu  adalah  ketulusan." 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Nama  lengkap  beUau  adalah  Tamim  bin  Aus  bin  Kharijah  bin 
Suwar  bin  Jadzimah  bin  Dazira'  bin  Adi  bin  Ad-Dar  bin  Hani'  bin  Habib 
bin  Nammarah  bin  Lakhm.  Julukan  unmk  Tamim  dibaca  Ad-Dari  menurut 
\-ersi  Al  Qa'nabi,  Ibnul  Qasim  dan  ulama  yang  lainnya.  Akan  tetapi  menurut 
nwayat  Yahya  dan  Ibnu  Bukair  dibaca  dengan  Ad-Dairi.  Sebutan  Ad-Dari 
menurut  pendapat  mayoritas  ulama  disandarkan  kepada  nama  salah  seorang 
nenek  moyangnya  yang  bernama  Ad-Dar  bin  Hani\  Sedangkan  kalau 
sebutan  Ad-Dairi,  maka  disandarkan  kepada  sebuah  biara  yang  ditempati 
oleh  Tamim  sebelum  dia  memeluk  agama  Islam,  karena  Tamim  pada 
awalnya  adalah  pemeluk  agama  Nashrani.  Demikianlah  keterangan  yang 
disebutkan  oleh  Abul  Husain  Ar-Razi  di  dalam  kitab  Manaaqibusy-Syafi'i. 

Akan  tetapi  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  sebutan  Ad-Dari 
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disandarkan  kepada  nama  sebuah  tempat.  Tempat  yang  dimaksud  bernama 
Darin,  tepatnya  berada  di  daerah  Bahrain.  Darin  sebenarnya  sebuah  dermaga 
yang  dipergunakan  untuk  mengimpor  parfum  dan  kawasan  India.  Oleh 
karena  itu  mkang  minyak  wangi  pada  masa  itu  disebut  juga  dengan  sebutan 
Ad-Dari.  Sedangkan  nama  kuniyah  untuk  Tamim  adalah  Abu  Ruqay}fah. 
Beliau  memeluk  agama  Islam  pada  tahun  9  H.  Awalnya  beliau  tinggal  di 
Madinah.  Namun  kemudian  bermigrasi  ke  daerah  Syam  dan  akhirnya 
menetap  di  Baitul  Maqdis.  Tamim  Ad-Daari  telah  meriwayatkan  hadits 
tentungjassaasah  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Rangkaian  sanad  riwayat 
hadits  ini  sendiri  tergok:)ng  riwayat  generasi  senior  dari  para  generasi  yunior. 
Wallaahu  a'lam. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Sulaiman  bin 
Yasar  telah  meriwayatkan  sebuah  hadits  dari  Rafi'  bin  l-Chadij,  dari  Nabi 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Riwa}'at  yang  dimaksud  adalah  hadits  tentang 
muljaaqalah.  Humaid  bin  Abdirrahman  Al  Himyari  telah  meriwayatkan 
beberapa  hadits  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam." 

Penjelasan: 

Hadits  tentang  muhaaqalah  yang  dimaksud  telah  diriwayatkan  oleh  Muslim. 

i±_!il^l  Di  antara  hadits  tersebut  adalah,  "Puasa  yang  paUng  utama 
setelah  puasa  Ramadhan  adalah  puasa  pada  bulan  Allah  Al  Muharram.  Shalat 
yang  paling  utama  setelah  shalat  fardhu  adalah  shalat  malam."  Hadits  ini 
hanya  diriwayatkan  oleh  MusHm.  Abu  'AbdiUah  Al  Humaidi  rahimahullaahu 
ta'aala  berkata  di  dalam  akhir  kitab  MusnadAbi Hurairah Minal jam' Bainash- 
Shahiihain,  "Humaid  bin  'Abdirrahman  Al  Himyari  tidak  memiHki  riwayat 
shahih  yang  berasal  dan  Abu  Hurairah  melamkan  hanya  hadits  ini.  Dia 
juga  tidak  memiliki  riwayat  shahih  dari  Abu  Hurairah  yang  terdapat  di  dalam 
kitab  Shahiih  Al  Bukhari."  Ternyata  apa  yang  telah  dikemukakan  oleh  Al 
Humaidi  ini  memang  benar. 

Mungkin  orang-orang  agak  rancu  antara  Humaid  bin  Abdirrahman 
Al  Himyari  — perawi  hadits  ini —  dengan  seorang  lagi  yang  bernama 
Humaid  bin  'Abdirrahman  bin  'Auf  Az-Zuhri  yang  juga  telah  meriwayatkan 
hadits  dari  Abu  Hurairah.  Kedua-duanya  telah  memiliki  banyak  sekaH  riwayat 
hadits  dari  Abu  Hurairah  yang  tercantum  dalam  kitab  Ash-Shahiihain. 
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Bcberapa  orang  yang  tidak  begitu  menguasai  ilmu  hadits  ada  yang 
rr.engmgkari  riwayat  Al  Humaidi  karena  menyangka  riwayat  itu  milik 
Humaid  yang  satunya  lagi.  Tentu  saja  hal  seperti  ini  sangat  salah.  Humaid 
A\  Himyan  juga  tidak  memiliki  riwayat  dari  Abu  Hurairah  dalam  kitab  Sunan 
Abu  Dawud,  Sunan  At-Turmudzi,  dan  Sunan  An-Nasaa'i. 

Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Beberapa  nama 
perawi  yang  telah  kami  sebutkan  di  atas  adalah  para  generasi  tabi'in  yang 
menukil  riwayat-riwayat  dari  shahabat  Rasulullah.  Di  dalam  rangkaian  sanad 
mereka  tidak  dijumpai  adanya  lafazh  sama'  (}sii^xh.  yang  menegaskan  bahwa 
sang  perawi  mendengar  langsung  dari  nara  sumber).  Tidak  disebutkan  juga 
bahwa  masing-masing  perawi  telah  bertatap  muka  dengan  narasumbernya. 
Padahal  kesemua  sanad  hadits  yang  kami  sebutkan  di  atas  memiliki  kuaUtas 
shahih.  Kami  tidak  mendengar  ada  seorang  dari  kalangan  ulama  hadits 
vang  mengganggap  dha'if  di  antara  riwayat  hadits  tersebut.  Dalam  rangkaian 
sanad  hadits-hadits  itu  sama  sekaK  tidak  diketemukan  lafazh  sama '.  Padahal 
masing-masing  perawi  dalam  rangkaian  sanad  beberapa  hadits  di  atas  hanya 
diprediksi  mungkin  bertemu  dengan  narasumbernya.  Karena  mereka  semua 
adalah  orang-orang  yang  hidup  di  satu  generasi.  Dengan  dermkian,  pendapat 
baru  tentang  hadits  mu'an'an  yang  menyebutkan  kalau  keberadaan  sanad 
r-m  'an  'an  baru  bisa  dijadikan  hujjah  dengan  beberapa  persyaratan  yang  telah 
disebutkan  sangat  sulit  untuk  diterima.  Pendapat  itu  benar-benar 
bcrtentangan  dengan  prinsip  yang  dipegang  oleh  ulama  kalangan  salaf  dan 
luga  diingkari  oleh  ulama  generasi  khalaf.  Oleh  karena  itulah  kita  tidak 
oerlu  terlalu  serius  memberikan  sanggahan  terhadap  pendapat  seperti  ini. 
Hanya  kepada  AUah  kita  memohon  pertolongan  untuk  menangkis  hal-hal 
vang  bertentangan  dengan  madzhab  para  ulama.  Hanya  kepada  AUah  kita 
berserah  diri." 
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BAB  I 

Penjelasan  tentang  Iman,  Islara, 
Ihsan,  Kewajiban  Iman  terhadap 
Takdir  Allah,  Dalil  dan  Ancaman 
Bagi  Orang  yang  Tidak  Beriman 
kepada  Qadar 


Abul  Husain  Muslim  bin  Al  Hajjaj  Al  Qusyairi 
rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Dengan  pertolongan 
Allah  kami  memulai  [karya  ini]  dan  hanya  dengan-Nya  kami 
merasa  tercukupi.  Tidak  ada  taufik  bagi  kami  kecuaU  melalui  Allah  Jalla 
jalaaluhuy 

Penjelasan: 

Hal  terpenting  yang  akan  dibicarakan  dalam  pembahasan  bab  ini 
adalah  z'/feM/a/  (perbedaan  pendapat)  di  kalangan  ulama  mengenai  makna 
iman  dan  Islam,  baik  secara  umum  maupun  secara  khusus.  Apakah  iman 
itu  bisa  berkurang  dan  bisa  bertambah  ataukah  tetap  keberadaannya? 
Apakah  amal  perbuatan  termasuk  dalam  kategori  iman  atau  tidak?  Sudah 
banyak  sekali  para  ulama  dari  generasi  awal  maupun  akhir  yang 
membicarakan  masalah  ini.  Di  sini  aku  akan  memaparkan  secara  singkat 
beberapa  pendapat  yang  telah  mereka  kemukakan.  Dengan  demikian  aku 
berharap  banyak  pengetahuan  tambahan  yang  akan  dihasilkan  nantinya. 
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Al  Imam  Abu  Sulaiman  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Khiaththabi  Al 
Busti  Al  Faqih  ^Vl  Adib  Asy-S)'afi'i  Al  Muhaqqiq  telah  berkata  di  dalam  kitabnya 
yang  berjudul  Ma'aalimus-Sunan  bahwa  banyak  sekali  orang  yang  salah 
memahami  masalah  ini.  Az-Zuhri  mengatakan  bahwa  Islam  itu  adalah  ikrar 
kalimat,  sedangkan  iman  adalah  amal  perbuatan.  Dalam  hal  ini  behau 
mcnggunakan  hujjah  firman  ^\llah  Subhaanahuwa  Ta'aala,  "Orang-orang  Arab 
Badwi  im  berkata,  "Kami  telah  beriman".  Katakanlah  (kepada  mereka), 
"Kamu  belum  beriman,  tetapi  katakanlah,  "Kami  telah  tunduk",  karena  iman 
itu  belum  masuk  ke  dalam  hatimu."  Qs.  ^Al  Hujuraat  (499):14.  Namun  sebagian 
ulama  yang  lain  berpendapat  bahwa  Islam  dan  iman  itu  adalah  satu.  Kelompok 
ulama  ini  menggunakan  daUl  firman  AUah  Ta'aala,  "Lalu  Kami  keluarkan 
orang-orang  yang  beriman  yang  berada  di  negeri  kaum  Luth  itu.  Dan  Kami 
tidak  mendapati  di  negeri  itu,  kecuaH  sebuah  rumah  dari  orang-orang  yang 
berserah  diri."  Qs.  Adz-Dzariyaat  (51):35-36. 

Al  Khaththabi  telah  berkata,  "Sudah  ada  dua  orang  ulama  besar  yang 
membicarakan  masalah  ini.  Ternyata  masing-masing  dari  keduanya  memiliki 
pendapat  yang  berbeda.  Ada  yang  memegang  pendapat  pertama  dan  ada 
juga  yang  memegang  pendapat  kedua.  Bahkan  permasalahan  ini  telah 
dibukukan  dalam  beratus-ratus  halaman  oleh  sejumlah  ulama."  Al 
Kahththabi  juga  berkata  bahwa  seharusnya  masalah  ini  memang  harus 
dibatasi  secara  tegas,  tidak  boleh  dibiarkan  memiliki  pengertian  general 
begitu  saja.  Sesungguhnya  seorang  musHm  dalam  suatu  kesempatan  bisa 
sekaUgus  merangkap  sebagai  seorang  mukmin.  Namun  pada  kesempatan 
yang  lain,  ddak  otomatis  berstams  sebagai  seorang  mukmin.  Hal  mi  sangat 
berbeda  dengan  seorang  mukmin  yang  di  setiap  kesempatan  selalu  berstatus 
sebagai  seorang  musHm.  Dengan  demikian  dapat  disimpulkan  bahwa  setiap 
mukmin  adalah  musHm,  sedangkan  setiap  muslim  tidak  selalu  mukmin. 
Kalau  memang  masalah  ini  difahami  seperti  ini,  maka  arti  beberapa  ayat  Al 
Qur'an  sudah  sangat  gamblang  bagimu.  Bahkan  tidak  perlu  lagi  ada 
perbedaan  pendapat  dalam  masalah  mi. 

Pada  hakekatnya  pangkal  keimanan  adalah  tashdiiq  (pembenaran  dalam 
hati  kalau  iVllah  Esa),  sedangkan  pangkal  Islam  adalah  berserah  diri  dan 
bentuk  ketcrmndukan  kepada  Allah.  Terkadang  scseorang  secara  lahiriyah 
nampak  berserah  diri,  namun  batinnya  tidak  memiliki  rasa  tunduk 
sedikitpun.  Begitu  juga  sebaUknya,  ada  seseorang  yang  batinnya  telah 
melakukan  tashdiq,  namun  fisik  lahirnya  sama  sekali  tidak  mencerminkan 
sikap  ketertundukan. 

Dalam  sebuah  riwayat  disebutkan  bahwa  RasuluUah  shallallahu  'alaihi 
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wa  sallam  telah  bersabda,  "Iman  itu  terdiri  dari  txijuh  puluh  cabang  lebih." 
Menurut  y\1  Khadithabi,  yang  dimaksud  hadits  ini  adalah  pengertian  iman 
secara  syar'i  (syari'at).  Meniang  iman  dalam  pengertian  syari'at  memiliki 
beberapa  bagian  dan  beberapa  cabang.  Bahkan  iman  secara  syari'at  juga 
memiliki  ringkatan  mulai  dari  yang  paling  rendah  sampai  dengan  yang  paHng 
ringgi.  Sedangkan  hakekat  keimanan  adalah  yang  mencakup  keseluruhan 
bagian  dan  cabang-cabangnya.  Hal  ini  ridak  jauh  berbeda  dengan  pengertian 
shalat.  Shalat  secara  .ry^r'z  adalah  suatu  rangkaian  ibadah  yang  memiliki  bagian 
dan  cabang-cabang.  Sedangkan  hakekat  shalat  adalah  keseluruhan  bagian 
dan  cabang-cabang  ritual  tersebut.  Pengertian  seperti  ini  dipertegas  oleh 
sabda  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  iva  sallam,  "Rasa  malu  itu  merupakan  salah 
satu  cabang  keimanan."  Dari  redaksi  hadits  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa 
stratifikasi  dalam  keimanan  memang  ada.  Sehingga  derajat  setiap  orang 
mukmin  pun  berbeda-beda. 

Al  Imam  Abu  Muhammad  Al  Husain  bin  Mas'ud  Al  Baghawi  Asy- 
Syafi'i  rahimahullaahu  ta'aala  telah  mengomentari  hadits  yang  menerangkan 
tentang  pertanyaan  Jibril  mengenai  hakekat  iman  dan  Islam,  Dalam  hadits 
itu  Rasulullah  menganggap  Islam  sebagai  nama  sebuah  aktifitas  yang 
dikerjakan  oleh  organ  fisik  manusia.  Sedangkan  iman  merupakan  sebuah 
nama  untuk  i'tiqad  (keyakinan)  yang  diyakini  oleh  barin  seseorang.  Karena 
memang  amal  perbuatan  itu  sesungguhnya  bukan  termasuk  keimanan. 
Begitu  juga  dengan  tashdiq  bukanlah  dalam  kategon  keislaman.  Akan  tetapi 
kesemuanya  merupakan  sebuah  kesatuan  utuh  yang  dinamakan  dengan 
agama.  Itulah  mengapa  di  akhir  redaksi  hadits,  Rasulullah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  bersabda,  "Dialah  Jibril  yang  datang  kepada  kalian  untuk 
mengajarkan  agama  kalian." 

Baik  tashdiiq  maupun  amal  perbuatan  sebenarnya  tercakup  dalam 
pengertian  iman  dan  Islam.  Sebagaimana  tercermin  dalam  firman  Allah 
Subhaanahu  wa  Ta'aala,  "Sesungguhnya  agama  (v'^ang  diridhai)  di  sisi  Allah 
hanyalah  Islam."  Qs  AaU  'Imraan  (3):  19.  Allah  Ta'aala  berfirman,  "Dan 
telah  Ku-ridhai  Islam  itu  jadi  agama  bagimu."  Qs.  Al  Maa'idah  (5):3.  AUah 
'A's;^  wajalla  berfirman,  "Barangsiapa  mencari  agama  selain  agama  Islam, 
maka  sekaH-kaU  tidaklah  akan  diterima  (agama  itu)  daripadanya."  Qs.  AaU 
'Imraan  (3):85.  Dalam  beberapa  ayat  tersebut  AUah  Subhaanahu  wa  Ta'aala 
telah  memberitahukan  bahwa  yang  diterima  dan  yang  diridhai  dari  hamba- 
hamba-Nya  hanyalah  agama  Islam.  Tentu  saja  sebuah  keyakinan  agama 
tidak  bisa  diridhai  dan  juga  tidak  bisa  diterima  oleh  AUah  kecuaU  dengan 
memadukan  unsur  tashdiq  dan  amal.  Demikianlah  keterangan  yang 
disampaikan  oleh  Al  Baghawi. 
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Al  Imam  Abu  'Abdillah  Muhammad  bin  Isma'il  bin  Muhammad  bin 
Al  Fadhl  At-Tamimi  Al  Ashbahani  Asy-Syafi'i  rahimahullaahu  ia'aa/a didahm 
kitabnya  yang  berjudul  At-Tahritr  Fi  Syarh  Shahiih  Muslim  telah  berkata 
sebagai  berikur,  "Arti  iman  secara  bahasa  adalah  at4ashdiiq  (membenarkan 
dengan  hati).  Kalau  dilihat  dari  sisi  makna  mi,  maka  iman  ddak  bisa 
bertambah  maupun  berkurang.  Karena  tashdiq  bukan  merupakan  sesuatu 
yang  terbagi-bagi  sehingga  sesekali  mencapai  kesempurnaan  dan  pada 
kesempatan  yang  lain  mengalami  kekurangan.  Berbeda  lagi  kalau  iman  dilihat 
dari  kaca  mata  pengertian  syari'at,  maka  makna  iman  adalah  membenarkan 
dengan  hati  dan  mengamalkan  beberapa  rukun  dengan  organ  tubuh.  Kalau 
dilihat  dari  sudut  arti  syari'at,  maka  iman  mungkin  dianggap  sesuatu  yang 
bersifat  fluktuatif,  bisa  bertambah  dan  bisa  juga  berkuraflg.  Demikianlah 
madzhab  yang  dianut  oleh  faham  ahlussunnah." 

Namun  dari  definisi  ini  muncul  sebuah  pertanyaan,  apakah  jika 
seseorang  yang  hatinya  telah  menyatakan  tashdiq,  hanya  saja  dia  tidak 
mengamalkan  rukun-rukun,  maka  dia  bisa  disebut  sebagai  seorang  yang 
beriman?  Menurut  pendapat  yang  kami  pilih,  orang  seperti  itu  tidak  bisa 
dibilang  sebagai  seorang  mukmin.  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  Xehh 
bersabda,  "Seorang  pezina  tidak  melakukan  perbuatan  zina  ketika  dia 
beriman."  Sebab  pada  waktu  itu  dia  tidak  mempraktekkan  perbuatan  yang 
memenuhi  kriteria  keimanan.  Al  Imam  Abul  Husain  'AH  bin  Khalaf  bin 
Baththal  Al  MaHki  Al  Maghribi  berkata  di  dalam  kitab  Syarah  Shahiih  Al 
Bukhari  sehagai  berikut,  "Madzhab  yang  dianut  oleh  mayoritas  ulama,  baik 
dari  kalangan  salaf  maupun  khalaf  adalah  iman  itu  terdiri  dari  perkataan 
dan  amal  perbuatan  yang  bisa  bertambah  maupun  berkurang."  .  , 

Dalil  yang  dipergunakan  untuk  mendukung  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  iman  itu  bisa  berkurang  dan  bertambah  adalah  beberapa 
ayat  yang  telah  disebutkan  oleh  Al  Bukhari  berikut  ini.  Firman  AUah  M^^^ 
wajalla,  "Supaya  keimanan  mereka  bertambah  di  samping  keimanan  mereka 
(yang  telah  ada)."  Qs.  Al  Path  (48):4.  Allah  Ta'aala  berfirman,  "Dan  Kami 
tambahkan  kepada  mereka  petunjuk."  Qs.  Al  Kahfi  (18):13.  AUah  Ta'aala 
berfirman,  "Dan  Allah  akan  menambah  petunjuk  kepada  mereka  yang  telah 
mendapat  petunjuk."  Qs.  Maryam  (19):76.  AUah  Ta'aala  berfirman,  "Dan 
orang-orang  yang  mendapat  petunjuk  AUah  menambah  petunjuk  kepada 
mereka."  Qs.  Muhammad  (47):  17.  AUah  Ta'aala  berfirman,  "Dan  supaya 
orang  yang  beriman  bertambah  imannya."  Qs.  Al  Mudatstsir  (74):31.  AUah 
Ta'aala  berfirman,  "Siapakah  di  antara  kamu  yang  bertambah  imannya 
dengan  (turunnya)  surat  ini?"  Adapun  orang-orang  yang  benman,  maka 
surat  ini  menambah  imannya."  Qs.  At-Taubah  (9):  124.  AUah  Ta'aala 
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berfirman,  "Karena  itu  takutlah  kepada  mereka,  maka  perkataan  itu 
menambah  keimanan  mereka."  Qs.  Aali  'Imraan  (3):  173.  Allah  Ta'aala 
berfirman,  "Dan  yang  demikian  itxi  tidaklah  menambah  kepada  mereka 
kecuali  iman  dan  ketundukan."  Qs.  Al  Ahzaab  (33):22. 

Ibnu  Baththal  mengatakan  kalau  kadar  keimanan  seseorang  tidak 
mengalami  penambahan,  berarti  keimanan  dalam  hatinya  itu  telah 
berkurang.  Jadi  jika  ada  orang  yang  bertanya,  "Mengapa  bisa  demikian, 
padahal  bukankah  keimanan  itu  secara  bahasa  bermakna  tashdiiq?'' 
Jawabannya  adalah,  "Tashdiiqita  baru  bisa  sempurna  melalui  berbagai  bentuk 
ketaatan  yang  dikerjakan.  Oleh  karena  itulah  ketika  seorang  mukmin 
menambah  kuaHtas  amal  baiknya,  maka  keimanannya  pun  akan  semakin 
sempurna.  Dari  pemahaman  seperti  inilah  bisa  dimengerti  kalau  keimanan 
sebenarnya  bisa  bertambah  dan  juga  bisa  berkurang.  Maka  wajarlah  apabila 
kuantitas  amal  baik  seseorang  berkurang  maka  keimanannya  pun  turut 
berkurang.  Demikianlah  pendapat  yang  moderat  mengenai  keimanan. 
Namun  apabila  berbicara  mengenai  tashdiiq  seseorang  terhadap  Allah  dan 
Rasul-Nya,  maka  tentu  saja  tidak  mengenai  sistem  fluktuatif.  Sebab  tashdiq 
jenis  ini  sama  sekah  tidak  boleh  mengalami  penurunan  kuaHtas.  SekaH  saja 
kuaHtas  tashdiqnyz.  berkurang,  maka  orang  itu  dianggap  mengalami  rasa 
syak  (rasa  ragu).  Kalau  dia  telah  merasa  ragu,  berarti  dia  tidak  disebut  lagi 
sebagai  orang  yang  beriman. 

Sebagian  ulama  ada  yang  mengatakan  bahwa  Imam  Malik 
menangguhkan  pembahasan  mengenai  berkurangnya  kuaHtas  keimanan. 
Alasan  beHau  menangguhkan  pembahasan  ini  karena  khawatir  kalau 
nantinya  memiUki  keserupaan  dengan  faham  yang  dianut  oleh  orang 
Khawarij  yang  telah  berani  mengkafirkan  orang-orang  mukmin  yang 
melakukan  kemaksiatan.  Sebenarnya  pendapat  Imam  Malik  mengenai 
berkurangnya  kuaHtas  iman  senada  dengan  pendapat  mayoritas  golongan 
ahlussunnah.  Abdurrazzaq  telah  berkata,  "Aku  telah  mendengar  informasi 
dari  beberapa  orang  syaikh  dan  juga  rekan-rekan  yang  sempat  aku  jumpai 
bahwa  Sufyan  Ats-Tsauri,  MaHk  bin  Anas,  'UbaidiUah  bin  'Umar,  Al  Auza'i, 
Ma'mar  bin  Rasyid,  Ibnu  Juraij,  dan  Sufyan  bin  'Uyainah  berkata,  "Iman 
itu  adalah  perkataan  dan  perbuatan  yang  bisa  bertambah  dan  juga 
berkurang."  Pendapat  ini  juga  yang  telah  dianut  oleh  Ibnu  Mas'ud, 
Hudzaifah,  An-Nakha'i,  Al  Hasan  Al  Bashri,  Thawus,  Mujahid,  dan 
AbduUah  bin  Al  Mubarak. 

Oleh  karena  itu,  makna  iman  yang  berhak  disandang  seorang  mukmin 
adalah  apabila  dia  mampu  mendatangkan  ketiga  unsur  berikut  ini: 
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membenarkan  melalui  hati,  mengikrarkan  mclalui  lisan,  dan  mengamalkan 
dengan  organ  tubuh.  Apabila  ada  seseorang  yang  berikrar  melalui  lisan, 
namun  beramal  tanpa  mengetahui  ilmu  dan  juga  tanpa  mengenal  siapa 
Tuhannya,  maka  tidak  perlu  diragukan  lagi  bahwa  orang  itu  tidak  berhak 
menyandang  gelar  sebagai  seorang  mukmin.  Begitu  juga  seandainya  dia 
mengenal  Tuhannya  dan  juga  mau  mengamalkan  beberapa  kefardhuan, 
namun  lisannya  mendustakan  pengetahuan  tauhid,  maka  orang  tersebut 
juga  tidak  berhak  menyandang  gelar  sebagai  seorang  mukmin.  Demikian 
halnya  apabila  dia  mengakui  Allah  dan  para  Rasul-Nya  shalawaatullaahi  wa 
salaamuhu  'alaihim  ajma'in,  akan  tetapi  dia  tidak  mau  menjalankan  beberapa 
kefardhuan,  maka  orang  itu  pun  tidak  bisa  disebut  sebagai  seorang  mukmin 
secara  mutiak.  Sekalipun  mungkin  dari  sudut  terminologi  bahasa  Arab, 
orang  yang  telah  htrtashdiq  bisa  dikatakan  sebagai  orang  yang  beriman. 
Karena  orang  seperti  ini  pada  hakekatnya  tidak  tercakup  dalam  kriteria 
firman  Allah  '.^'i^^a  wajalla,  "Sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman  itxi 
adalah  mereka  yang  apabila  disebut  nama  Allah  gemetarlah  hati  mereka, 
dan  apabila  dibacakan  kepada  mereka  ayat-ayatNya  bertambahlah  iman 
mereka  (karenanya)  dan  kepada  Tuhanlah  mereka  bertawakkal,  (yaitu)  orang- 
orang  yang  mendirikan  shalat  dan  yang  menafkahkan  sebagian  dari  rezki 
yang  Kami  berikan  kepada  mereka.  Itulah  orang-orang  yang  beriman  dengan 
sebenar-benarnya."  Qs.  Al  Anfaal  (8):2-4.  Dalam  ayat  ini  Allah  Suhhaanahu 
iva  Ta'aala  telah  memberitahukan  kepada  kita  bahwa  yang  disebut  dengan 
orang  mukmin  adalah  setiap  orang  yang  memiliki  sifat-sifat  yang  telah 
disebutkan  dalam  rangkaian  ayat  itu. 

Ibnu  Baththal  di  dalam  baabu  man  qaalalimaan  huwal  'ama/ teliih  berkata, 
"Jika  ada  yang  berkata  kepadamu,  "Bukankah  iman  itu  pada  hakekamya 
adalah  tashdiiq?  [Lantas  mengapa  seorang  musHm  harus  memenuhi  beberapa 
kriteria  yang  telah  disebutkan?]"  Untuk  menanggapi  pernyataan  seperti  ini 
maka  perlu  dikatakan  bahwa  tashdiiq  itu  sebenarnya  adalah  tahapan  iman 
yang  paHng  awal.  Tentu  saja  seorang  yang  menyatakan  tashdiiq  harus  terus 
meningkatkan  kuahtas  keimanannya  sekalipun  dia  tidak  selalu  berhasil 
mencapai  tingkat  kesempurnaan  iman.  Oleh  karena  itulah  seseorang  tidak 
begitu  saja  bisa  disebut  sebagai  seorang  mukmin  apabila  dia  tidak  mau 
melakukan  kewajiban-kewajiban  agama.  Sebab  menurut  madzhab  mayoritas 
ulama  ahlussunnah,  yang  disebut  dengan  iman  adalah  perpaduan  antara 
perkataan  dan  perbuatan.  Abu  'Ubaid  telah  berkata,  "Iman  merupakan 
perpaduan  antara  perkataan  dan  perbuatan."  Pendapat  ini  juga  dianut  oleh 
Malik,  Ats-Tsauri,  Al  Auza'i  dan  para  ulama  ahlissunah  yang  telah  menjadi 
lentera  hidayah.  Bahkan  pendapat  ini  juga  dianut  oleh  para  ulama  yang 
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tinggal  di  kawasan  Hijaz,  'Iraq,  Syam  dan  daerah-daerah  yang  lainnya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  "Al  Bukhari  rahimahullaahu  ta'aala  telah 
menetapkan  definisi  iman  seperti  ini  di  dalam  Kitaabullimaan.  Bahkan  beberapa 
bab  dalam  kitabnya  telah  beUau  susun  berdasarkan  pengertian  iman  tersebut. 
Itulah  mengapa  Al  Bukhari  memilih  beberapa  judul  bab  dalam  kitabnya 
sebagai  berikut:  baabu  umuurilimaan,  baabush-shalaah  minalimaan,  baabu^^i^kxiah 
minal  imaan,  baabuljihaad  minal  imaan,  dan  masih  banyak  lagi  yang  lainnya. 
Sebenarnya  beUau  ingin  menyanggah  pendapat  orang-orang  Murji'ah  yang 
mengatakan  bahwa  iman  itu  hanya  perkataan  saja  tanpa  disertai  dengan  amal 
perbuatan.  Al  Bukhari  dengan  sekuat  tenaga  berhasii  membuka  kedok 
keburukan  dan  kesesatan  aqidah  mereka.  Karena  pendapat  orang-orang 
Murji'ah  memang  telah  bertentangan  dengan  kitab  suci  Al  Qur'an,  sunah 
dan  madzhab  para  imam."  Dalam  bab  yang  lain  Ibnu  Baththal  juga  berkata, 
"i\l  Mahlab  telah  berkata  bahwa  hakekat  Islam  adalah  iman.  Sebab  iman  itu 
sebenarnya  tekad  hati  untuk  membenarkan  ikrar  Hsan,  dimana  hanya  ikrar 
itulah  yang  bisa  memberikan  manfaat  di  sisi  Allah." 

Sekte  Karamiyyah  dan  sebagian  orang  Murji'ah  ada  yang  berkata  bahwa 
iman  itu  hanyalah  ikrar  Hsan  tanpa  harus  disertai  dengan  tekad  hati.  Oleh 
karena  itulah  ijma'  umat  yang  paling  mereka  tentang  adalah  kalau  orang-orang 
munafik  dianggap  kafir.  Padahal  jelas-jelas  orang  munafik  itu  hanya 
mengikrarkan  kalimat  syahadat  di  lisannya  saja.  Allah  Ta'aala  berfirman,  "Dan 
janganlah  kamu  sekaU-kaU  menyembahyangkan  (jenazah)  seorang  yang  mari 
di  antara  mereka,  dan  janganlah  kamu  httdxn.  (mendo'akan)  di  kuburnj^a. 
Sesungguhnya  mereka  telah  kafir  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  dan  mereka 
mati  dalam  keadaan  fasik.  Dan  janganlah  harta  benda  dan  anak-anak  mereka 
menarik  hatimu.  Sesungguhnya  Allah  menghendaki  akan  mengadzab  mereka 
di  dunia  dengan  harta  dan  anak-anak  itu  dan  agar  melayang  nyawa  mereka 
dalam  keadaan  kafir."  Qs.  At-Taubah  (9):84-85. 

Asy-Syaikh  Al  Imam  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah  rahimahullaahu  ta'aala 
menyebutkan  sabda  RasuluUah  shallallahu  'alaihiwa  sallam,  "Islam  itu  hendaklah 
kamu  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  selain  AUah  dan  bahwa  Muhammad 
adalah  utusan  AUah,  hendaklah  kamu  juga  mendirikan  shalat,  menunaikan 
zakat,  berpuasa  pada  bulan  Ramadhan,  dan  menunaikan  ibadah  haji  jika  kamu 
mampu.  Sedangkan  iman  adalah  hendaklah  kamu  beriman  kepada  Allah,  para 
malaikat-Nya,  kitab-kitab-Nya,  para  rasul-Nya,  hari  akhir,  dan  juga  beriman 
kepada  takdir-Nya  balk  yang  baik  maupun  yang  buruk."  Hadits  ini  merupakan 
penjelasan  untuk  pangkal  keimanan,  yakni  tashdiq  melalui  batin.  Redaksi  hadits 
ini  juga  menjelaskan  tentang  pangkal  keislaman,  yakni  pasrah  dan 
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ketertundukan  secara  lahir.  Kcislaman  seseorang  bisa  diukur  melalui  lisannya 
yang  telah  mengikrarkan  lafazh  dua  kalimat  syahadat.  Namun  ikrar  kalimat 
tersebut  juga  hams  disetai  dengan  praktek  shalat,  2akat,  haji  dan  puasa.  Karena 
ritual-ritual  ibadah  itu  merupakan  syiar  agama  Islam  yang  paling  besar  dan 
melaksanakannya  merupakan  bentuk  ketertundukan  yang  sempurna.  Apabila 
seseorang  meninggalkan  beberapa  ritual  ibadah  tersebut,  maka  komitmen 
ketertundukannya  masih  perlu  diragukan. 

Apabila  diperhatikan  secara  seksama,  maka  makna  keimanan  telah 
tercakup  dalam  pengertian  Islam  yang  disebutkan  dalam  redaksi  hadits 
tersebut  di  atas.  Karena  pada  hakekatnya,  segala  bentuk  ketaatan  merupakan 
buah  dari  tashdiiq  yang  dilakukan  oleh  batin  yang  tidak  lain  merupakan 
pangkal  dari  keimanan.  Aktifitas-aktifitas  ibadah  itulah  yang  sebenarnya 
menjadi  penyempurna  keimanan  seseorang.  Itu  juga  mengapa  pada  hadits 
tentang  delegasi  dari  Abdul  Qais,  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
menjelaskan  bahwa  yang  dimaksud  keimanan  adalah  ikrar  dua  kaHmat 
syahadat,  menunaikan  shalat,  zakat,  puasa  Ramadhan,  dan  memberikan 
seperlima  harta  rampasan  perang.  Begitu  juga  dengan  orang  yang 
mengerjakan  dosa-dosa  besar  ataupun  mengganti  kefardhuan  Allah,  secara 
umum  tidak  bisa  disebut  sebagai  seorang  mukmin.  Karena  nama  ataupun 
predikat  untuk  sesuatu  yang  dilihat  secara  umum  tidak  bisa  dipergunakan 
untuk  simbol  sesuatu  yang  kurang  atau  tidak  memenuhi  kriterianya  secara 
lengkap.  Oleh  karena  itu,  berdasarkan  pengertian  ini  keimanan  boleh 
dinafikan  dari  seseorang  yang  melakukan  dosa-dosa  besar.  Hal  ini 
sebagaimana  tercermin  dalam  sabda  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam, 
"Seorang  pencuri  tidak  melakukan  tindak  pencurian  ketika  dia  sedang 
memiliki  iman."  Sedangkan  pengertian  Islam  sebenarnya  juga  mencakup 
pangkal  keimanan,  yakni  tashdiiq  yang  dilakukan  oleh  batin.  Islam  juga 
mencakup  pangkal  segala  bentuk  ketaatan.  Karena  kesemua  itu  pada 
hakekatnya  merupakan  manifestasi  kepasrahan  diri  kepada  Allah. 

Tentu  saja  keterangan  ini  tidak  sama  dengan  pengertian  yang 
sebelumnya  kami  terangkan,  yakni  iman  dan  Islam  itu  sekaU  tempo  bisa 
berkumpul  dalam  diri  seseorang  dan  pada  kesempatan  lain  terpisah. 
Menurut  pengertian  yang  sebelumnya  kami  sampaikan  tersebut,  semua 
mukmin  adalah  muslim  dan  tidak  semua  muslim  adalah  mukmin. 
Sebenarnya  pengertian  ini  mampu  mewakili  berbagai  nash  Al  Qur'an  dan 
sunah  yang  membahas  mengenai  iman  dan  Islam.  Namun  sayangnya  banyak 
juga  beberapa  ulama  yang  tidak  begitu  tepat  memaknai  kedua  kata  tersebut. 
Pengertian  iman  dan  Islam  yang  dimaksud  terakhir  sebenarnya  juga  sesuai 
dengan  definisi  yang  dianut  oleh  mayoritas  ulama  ahli  hadits  dan  juga  ulama 
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ahli  disiplin  lainnya.  Demikianlah  akhir  keterangan  Asy-Syaikh  Abu  'Amr 
bin  Ash-Shalah  rahimahullaahu  ta'aala. 

Kalau  memang  pendapat  yang  telah  kami  paparkan  merupakan 
madzhab  yang  dianut  oleh  ulama  kalangan  salaf  dan  khalaf,  berarti  iman 
bersifat  fluktuatif.  Kualitasnya  bisa  berkurang  dan  bisa  juga  bertambah. 
Memang  seperti  inilah  madzhab  yang  dianut  ulama  generasi  salaf,  para  ulama 
ahli  hadits,  dan  sebagian  ulama  ahli  iknu  kalam.  Akan  tetapi  mayoritas  ulama 
ahH  kalam  mengingkari  pendapat  yang  mengatakan  kalau  iman  itu  bisa 
bertambah  dan  berkurang.  Menurut  mereka,  apabila  iman  bersifat  fluktuatif, 
berarti  mengandung  unsur  keragu-raguan  dan  kekufuran.  Di  antara  rekan 
kami  dari  kalangan  ulama  ahli  kalam  yang  teliti  telah  berkata,  "Hakekat  tashdiiq 
memang  tidak  bisa  bertambah  maupun  berkurang.  Akan  tetapi  makna  iman 
secara  syari'at  bisa  mengalami  masa  pasang  surut.  Dia  akan  ikut  bertambah 
ketika  kuantitas  amal  baik  seseorang  bertambah  dan  akan  berkurang  apabila 
kuantitas  amal  baiknya  juga  berkurang."  Pendapat  inilah  yang  mampu 
mengkompromikan  antara  nash  tentang  iman  yang  bersifat  fluktuatif  dan 
beberapa  pendapat  ulama  salaf  Pendapat  ini  juga  merupakan  hasil  perpaduan 
antara  makna  iman  secara  bahasa  dan  pendapat  yang  telah  diungkapkan  para 
ulama  ahli  kalam.  Namun  yang  jelas,  hakekat  tashdiiq  seseorang  bisa  bertambah 
kalau  sering  dipergunakan  merenungkan  ciptaan  AUah  dan  menelaah  berbagai 
macam  dalil  agama.  Itulah  sebabnya  mengapa  iman  orang-orang  shiddiq  lebih 
kuat  dibandingkan  dengan  keimanan  orang-orang  biasa  yang  jiwanya  masih 
sering  mengalami  keragu-raguan. 

Keimanan  orang-orang  shiddiq  tidak  akan  tergoyahkan  sekahpun  ada 
bencana  besar  yang  menimpanya.  Hati  orang-orang  seperti  ini  akan  tetap 
memancarkan  cahaya  dalam  situasi  dan  kondisi  apapun.  Tidak  seperti 
keimanan  orang-orang  yang  tidak  mencapai  tingkatan  shiddiq  atau  orang- 
orang  biasa,  maka  keimanan  mereka  bisa  dibUang  masih  sering  labil  dan 
mengalami  kegoncangan.  Fenomena  ini  termasuk  yang  tidak  bisa  dipungkiri 
oleh  orang  yang  berfikiran  waras.  Contohnya  saja  tashdiq  yang  dimihki 
shahabat  Abu  Dakar  Ash-Shiddiq  jelas  tidak  bisa  disamakan  dengan  tashdiq 
orang-orang  selain  beHau.  Itulah  mengapa  Al  Bukhari  di  dalam  kitab 
Shahiihnya  menyebutkan  bahwa  Ibnu  Abi  Mulaikah  telah  berkata,  "Aku 
sempat  hidup  sezaman  dengan  tiga  puluh  orang  shahabat  Nabi  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam.  Kesemua  dan  mereka  merasa  khawatir  kalau  kemunafikan 
sampai  menimpa  diri  mereka.  Namun  ternyata  tidak  ada  seorang  pun  dari 
mereka  yang  mengaku  punya  keimanan  seperti  keimanan  milik  Jibril  dan 
Mika^il."  WaUaahu  a'lam. 
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Kalaupun  kata  iman  diartikan  scbagai  bcntuk  amal  pcrbuatan,  maka 
hal  mi  tclah  discpakati  olch  para  ulama.  Dalilnya  banvak  sckali  dijumpai  di 
dalam  Al  Qur'an  dan  sunah.  Misalnva  saja  di  dalam  firnian  Alkih  Siibhacnhtiui 
iva  Ta'aa/a,  ''13an  Allah  ndak  akan  mcn\ia-nviakan  imanmu."  Qs.  \1  Baqrivah 
(2):143.  Para  ulama  rclah  bcrsepakat  bahwa  makna  kara  iman  dalam  a\":!r 
itii  adalah  ibadah  shalar.  Scdangkan  dalil  vangbcrasal  dari  hadirs  Rasukillah 
shcillal/ahn  \j/aihi  wa  salicu/i,  maka  dapat  kamu  kctahui  dalam  pcniljahasan 
mendarang  dalam  kitab  mi.  Wallaahu  a'lam. 

Para  ulama  ahlussunnah  dan  kalangan  ahli  hadits,  ahli  iikih,  dan  aiil; 
kalam  telah  bcrsepakat  bahwa  vang  dimaksud  dengan  orang  mukmin  \'ang 
dianggap  sebagai  orang  ahli  kiblat  dan  tidak  akan  rmggal  kckal  di  dalam 
neraka  hanvalah  mcrcka  vang  hadnya  benar-bcnar  mc\akini  agama  Islam 
tanpa  disertai  rasa  syak,  dengan  retap  mcngikrarkan  kevakinannva  secara 
lisan.  Apabila  hanya  mengerjakan  salah  satu  darinya,  maka  dia  ridak 
digolongkan  dalam  kclompok  ahli  kiblat.  Terkccuali  apabila  dia  ridak  mampu 
untuk  mcngutarakan  secara  Hsan  karena  ada  gangguan  pada  organ  Iisannya 
atau  karena  beberapa  sebab  vang  lainnya. 

Setelah  seseorang  mcngikrarkan  dua  kalimat  syahadat,  maka  dia  tidak 
disyaratkan  untuk  berkata,  "Aku  terbebas  dari  semua  agama  vang 
bertentangan  dengan  Islam."  Terkecuali  apabila  sebelumnya  dia  berstatus 
sebagai  orang  kafir  yang  menyakini  risalah  Nabi  kita  shallallahu  'alaihi  wa 
sallamhsxxyz.  khusus  ditujukan  kepada  orang-orang  Arab,  maka  kcislamannya 
tidak  dianggap  sah  sebelum  mcngikrarkan  kalimat  vang  menunjukkan 
kebebasan  dirinya  dari  semua  keyakinan  yang  bertentangan  dengan  agama 
Islam.  Namun  sebagian  ulama  penganut  madzhab  Asv-Svafi'i  ada  yang 
mensyarat  seseorang  harus  sclalu  mcngikrarkan  kalimat  vang  meng- 
indikasikan  kebebasan  dirmva  seratus  persen  dan  kevakman  selam  Islam, 
di  samping  juga  mengucapkan  dua  kalimat  syahadat. 

Adapun  apabila  seseorang  hanya  mengirarkan  kalimat,  "Tidak  ada 
tuhan  selain  Allah,"  tanpa  menycbutkan  frasa,  "Muhammad  adalah  utusan 
AUah,  "maka  dia  bclum  dianggap  sebagai  seorang  muslim  menurut  madzhab 
yang  masyhur  di  kalangan  ulama  kita.  Di  antara  rekan  kami  ada  juga  yang 
mengatakan  kalau  orang  seperti  itu  telah  menjadi  muslim,  hanya  saja  dia 
tetap  dituntut  untuk  mcngikrarkan  dua  kalimat  svahadat.  Apabila  dia  enggan 
untuk  melakukannya,  barulah  dia  dianggap  sebagai  orang  murtad.  Pendapat 
ini  didasarkan  pada  sabda  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  "Aku  telah 
diperintah  untuk  memerangi  manusia  sampai  mereka  mengatakan  tidak 
ada  tuhan  selain  Allah.  Jika  mereka  telah  mcngikrarkan  hal  tersebut,  maka 
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darah  dan  harta  benda  mereka  terlindungi  dariku."  Akan  tetapi  jumhur 
ulama  mengartikan  hadits  itii  sebagai  tuntutan  unmk  mengikrarkan  dua 
kalimat  syahadat,  bukan  berarti  hanya  mclafazhkan  salah  satu  frasa  kalimat 
tersebut.  Sebab  kcdua  frasa  yang  ada  dalam  kalimat  tauhid  sangat  berkaitan 
crat  antara  yang  satu  dengan  yang  lain.  Wallaahu  a'lam. 

Lantas  bagaimana  kalau  seseorang  mengakui  kewajiban  shalat,  puasa, 
atau  bentuk  ritual  wajib  lain  yang  termasuk  rukun  Islam  sedangkan 
pengakuannya  ilu  jelas  bertentangan  dengan  ajaran  agama  lain  yang  dia 
anut?  Apakah  orang  yang  seperti  ini  bisa  dianggap  sebagai  seorang  muslim? 
Menurut  rekan-rekan  kami,  ada  dua  macam  pendapat  untuk  menanggapi 
status  orang  seperti  ini.  Ada  kelompok  yang  menganggapnya  bisa  menjadi 
muslim.  Alasan  mereka  adalah  sebagai  berikut,  "Segala  sesuatu  yang  bisa 
menyebabkan  kekafiran  seorang  muslim  apabila  sampai  diingkari,  maka 
sebaliknya  juga  bisa  menyebabkan  seorang  kafir  menjadi  muslim  apabila 
dia  mengakuinya."  Begitu  juga  dengan  seseorang  yang  mengirkarkan  dua 
kalimat  syahadat  tidak  dengan  bahasa  Arab,  apakah  dia  bisa  dianggap  sebagai 
seorang  muslim?  Menurut  pendapat  rekan-rekan  kami  juga  ada  dua  versi 
pendapat  untuk  permasalahan  ini.  Namun  pendapat  yang  shahih  bahwa 
orang  tesebiit  telah  dianggap  sebagai  muslim,  karena  dia  telah  mengikrarkan 
substansi  tauhid.  Aku  telah  menjelaskan  masalah  ini  dengan  lebih  detail  di 
dalam  Syarhul Mubad^di^ab.  Wallaahu  a'lam. 

Para  ulama  generasi  salaf  kembali  berbeda  pendapat  tentang 
seseorang  yang  berkata,  "Aku  adalah  seorang  mukmin."  Apakah  dia  memang 
patut  berbicara  seperti  ini?  Sebab  ada  sekelompok  ulama  yang  berpendapat, 
"Hendaklah  seseorang  tidak  berkata:  Aku  adalah  seorang  mukmin.  Tapi 
hendaklah  dia  berkata:  Aku  insyaa  Allah  adalah  seorang  mukmin."  Pendapat 
seperti  ini  telah  disebutkan  oleh  rekan-rekan  kami  yang  mayoritas  dari  ulama 
ahli  kalam.  Namun  sebagian  rekan  kami  yang  lain  beranggap  boleh  sekalipun 
dengan  tidak  membubuhkan  kalimat  insyaa  Allah.  Pendapat  inilah  yang 
dipilih  oleh  para  ulama  yang  teliti.  Sedangkan  Al  Auza'i  memilih  untuk 
memperbolehkan  kedua  pendapat  tersebut.  Masing-masing  menurut  beliau 
merupakan  pendapat  yang  shahih  sesuai  dengan  argumen  yang 
dikemukakan.  Bagi  kelompok  yang  mengatakan  tidak  harus  membubuhkan 
lafazh  insyaa Allahhtt'ssv'g^'X^-xn. bahwa  bagaimanapun  keimanan  senantiasa 
telah  melekat  dalam  diri  orang  tersebut.  Sedangkan  kelompok  yang 
menganggap  perlu  menambahkan  lafazh  in^aa  Allah  beralasan  karena  untuk 
tabarruk  (mencari  berkah  melalui  lafazh  tersebut)  atau  karena  seseorang 
dianggap  tidak  tahu  tentang  akibat  dan  takdir  Allah  yang  akan  terjadi.  Dia 
ndak  tahu  apakah  Allah  akan  tetap  memberikan  keimanan  pada  dirinya 
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araukan  tidak.  Pendapat  yang  sama-sama  membolehkan  kedua  pcndapar 
inilah  yang  dianggap  paling  bijaksana.  Karena  selain  juga  memperhatikan 
alasan  yang  dikemukakan  masing-masmg  kelompok,  juga  supaya  tidak 
menimbulkan  ketenangan  di  antara  masing-masmg  kubu.  Sedangkan 
mengenai  ungkapan,  "Dia  adalah  seorang  kafir,"  maka  kembali  tetjadi 
perbedaan  pendapat  di  kalangan  rekan-rekan  kami.  Di  antara  mereka  ada 
yang  berpendapat  cukup  dengan  mengatakan,  "Dia  adalah  seorang  kafir." 
Namun  ada  juga  yang  berendapat  dengan  mengatakan,  "Dia  insyaa  Allah 
adalah  orang  kafir."  Alasannya  sama  persis  seperd  argumen  yang  telah 
disebutkan  di  atas.  Namun  menurut  sebagian  ulama  yang  teliti,  pendapat 
yang  dipilih  adalah  yang  membubuhkan  lafazh  insyaa  Allah.  Wallaahu  a'lam. 

Perlu  kamu  ketahui  bahwa  menurut  para  ulama  penganut  madzhab 
yang  lurus,  seorang  ahlu  kiblat  tidak  menjadi  kafir  hanya  karena  telah 
melakukan  sebuah  dosa.  Begitu  juga  dengan  orang-orang  ahli  bid'ah 
maupun  orang-orang  yang  ahli  melakukan  rindak  kemaksiatan.  Apabila 
seseorang  telah  mengingkari  keberadaan  ajaran  Islam  yang  sifatnya  sudah 
pasti,  maka  dia  baru  bisa  dianggap  murtad  maupun  kufur.  Terkecuali  kalau 
dia  masih  baru  memeluk  agama  Islam  atau  tbggal  di  daerah  pelosok  dimana 
tidak  ada  seorang  pun  yang  bisa  berbagi  pengetahuan  tentang  keislaman 
dengan  dirinya.  SekaHpun  mungkin  status  kekufuran  pada  orang  seperti 
ini  tetap  melekat  pada  dirinya.  Begitu  juga  dengan  orang  yang  menghalalkan 
praktek  zina,  khamr,  pembunuhan  maupun  perbuatan  yang  jelas-jelas 
diharamkan  oleh  agama,  maka  dia  baru  bisa  divonis  sebagai  orang  kafir. 
Demikianlah  beberapa  permasalahan  yang  ada  kaitannya  dengan  masalah 
iman  yang  telah  kami  paparkan.  Mungkin  pada  pembahasan  mendatang 
akan  berulang  kaU  disebutkan  dalam  beberapa  redaksi  hadits.  Hanya  Allah 
saja  yang  mengetahui  kebenaran  hakiki  sesuatu.  Hanya  kepada-Nya 
terpulang  segala  bentuk  pujian  dan  kenikmatan.  Dan  hanya  kepada-Nya 
seseorang  berharap  mendapatkan  taufik  dan  pemeUharaan. 


5^  (At)  A.bu  YJoaitsamah  Zuhair  bin  Hark  (kt)  Wakz',  dari Kahmas, 
(1 )  dari  'A-bdullah  bin  Buraidah,  dari  Yatya  bin  Ya'mar.  (2) 
[Rjzngkaian  sanad  darijalur  lain  menyebutkan]  (Kt)  'Ubaidillah  bin 
Mu'ad^yil  lAnbari,  — dan  ini  adalah  hadits  riwayatnya —  (kt) 
ayahku,  (kt)  Kahmas,  dari  Ibnu  Buraidah,  dari  Yatya  bin  Ya  'mar, 
dia  berkata, 
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"Orang  yangpertama  kali  membicarakan  masalah  qadar  di  daerah 
Bashrah  (3)  adalah Ma'bad A.l]uhani.  (4) LmIu aku  hersama  dengan 
ihimaid  bin  tA  bdirrahman  A.I  Himyari  pergi  menunaikan  ibadah 
Ijaji  atau  'umrah.  Kami  pada  waktu  itu  berkata,  "Seandainya  nanti 
kami  bertemu  dengan  salah  seorang  shahabat  Bjasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam,  maka  kami  akan  bertanya  kepadanya  tentang 
pendapat  para  shahabat  Nabi  mengenai  qadar. "  Ternyata  secara 
ksbetulan  kami  berjumpa  dengan  lAbdullah  bin  IJmar  bin.AlKaththab 
sedang  memasuki  masjid.  y\ku  dan  rekanku  sengaja  mengikuti  beliau. 
Salah  satu  di  antara  kami  berada  di  sisi  kanan  beliau  dan  yang  satu 
lagi  berada  di  sisi  kirinya.  Aku  rasa,  rekanku  akan  menyuruh  aku 
untuk  mewakili  bicara.  Sehingga  aku  pun  berkata,  'Wahai  Abu 
Abdirrahman,  di  antara  kami  telah  bermunculan  beberapa  orangyang 
membaca  Al Qur^an  dan  membicarakan  ilmu  pengetahuan  secara 
mendalam."  jJbnu  Buraidah  berkata],  "LmIu  Yajxya  bin  Ya'mar 
menerangkan  tentang  kondisi  orang-orang  yang  dia  maksud.  Dia 
menjebutkan  kalau  orang-orang  telah  mengira  bahwa  qadar  tidak  ada. 
Merekajuga  brkeyakinan  bahwa  suatu peristiwa  merupakan  sesuatu 
yang  terwujud  secara  spontan  [tanpa  harus  didahului  dengan  takdir 
Allah  terlebih  dahulu]. " 

Mendengar  hal  ini  Abdullah  bin  IJmar  berkata,  'Apabila  kamu 
bertemu  orangyang  seperti  ini,  beritahukan  kepada  mereka  semua  bahtva 
aku  cud  tangan  terhadap  mereka  dan  merekajuga  telah  cud  tangan 
terhadap  diriku.  Demi  D^at  Yang  dipergunakan  sumpah  oleh  Abdullah 
bin  IJmar,  seandainya  ada  salah  seorang  dari  mereka jang  bersedekah 
sebanyak  gunung  Uhud,  maka  Allah  tidak  akan  menerima  sedikit 
pun  dari  sedekahnya  sampai  dia  mau  beriman  kepada  qadar.  "Setelah 
itu  Abdullah  bin  IJmar  berkata,  'Aku  telah  diberitahu  oleh  ayahku 
—  'Umar  bin  Al Khaththab —  dia  berkata,  "Pada  suatu  hari  kami 
berada  di  sisi  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  saUam,  tiba-tiba 
munculdi  hadapan  kami  seorang  laki-laki  yang  busananya  sangatputih 
dan  ivarna  rambutnya  hitampekat.  Sama  sekali  tidak  nampakpada 
dirinya  bekas  bepergian  jauh.  Tidak  seorang  pun  dari  kami  yang 
mengenali  orang  tersebut.  Dia  duduk  di  dekatNabi  shallallahu  'alaihi 
•wa  sallam  sambil menyandarkan  kedua  lututnya  kepada  kedua  luttit 
^susulullah.  Diajuga  meletakkan  kedua  telapak  tangannya  di  atas 
kedua  pahanya  sendiri.  Telaki  itu  berkata,  "Wahai  Muhammad, 
beritahukan  kepadaku  mengenai  Islam!"  Kasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  bersabda,  'Islam  itu  hendaklah  kamu  bersaksi 
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baknva  tidak  ada  tuhan  selain  y\llah  dan  hahwasanya  Muhammad 
adalah  utusariyWah,  hendakJah  kamu  mendirikan  shalat,  membayar 
^akat,  mengerjakan  puasa  Ramadhan  dan  menunaikan  ibadah  haji 
jika  mampu  dalam  perjalanan.  "  I^laki  itu  pun  berkata,  "Kamu 
berkata  benar.  "  IJmar  berkata,  "Tentu  saja  kami  m eras  a  heran  kepada 
orang  itu.  Sebab  dia  jang  bertanja  dan  dia  sendiri  yang  malah 
membenarkan  jjawaban  Kasulullah]. " 

L^Iaki  itu  kembali  berkata,  "Beritahukanlah  kepadaku  mengenai 
iman!"  ]kasulullah  menjawab,  "Hendaklah  kamu  beriman  kepada 
yillah,para  malaikat-Nya,  kitab-kitab-Nya, para  rasuI-Nya,  beriman 
kepada  hari  akhir  danjuga  kepada  qadar-lSyajang  baik  dan  yang 
buruk.  "  L^laki  itu  berkata,  "Kamu  telah  berkata  benar.  "  L^laki  itu 
berkata  lagi,  "Beritahukan  kepada  diriku  mengenai  ihsan!"  RasuluUah 
bersabda,  "Hendaknya  kamu  menjembah yillah  seakan-akan  melihat- 
Nya.  Jika  kamu  tidak  bisa  merasa  melihat-Nya,  maka  hendaklah 
kamu  merasa  dilihat  oieh-Nja.  "l^Iaki  itu  berkata  lagi,  "Beritahukan 
kepadaku  tentang  hari  kiamat!"  Kasulullah  menjawab,  "Tidaklah 
orang  jang  ditanya  lebih  mengetahui  dibandingkan  dengan  yang 
bertanya.  "L^laki  itu  berkata,  'Kalau  begitu  beritahukan  tentang  tanda- 
tandanya  saja!"  ¥uisulullah  bersabda,  "Kalau  sudah  ada  budak 
perempuan  melahirkan  tuannya,  kalau  kamu  telah  menyaksikan  orang- 
orangyang  tidak  beralas  kaki  dan  tidak  berbusana  dari  kalangan 
orang-orang  melarat  penggembala  domba  saling  berlomba-lomba 
mendirikan  bangunanyang  tinggi.  "  IJmar  berkata,  'Kemudian  laki- 
laki  itupergi.  Setelah  berlalu  beberapa  hari  akhirnya  ¥^sulullah  berkata 
kepadaku,  "Wahai  IJmar,  tahukah  dirimu  siapakah  laki-lakiyang 
[beberapa  hari  yang  lalu]  mengajukan  pertanyaan?"  yiku  menjawab, 
"Hanya  yillah  dan  Rasul-Nya  saja  yang  mengetahui.  "  Kasulullah 
bersabda,  "Sesungguhnya  dia  adalah  Jibrii  Dia  da  tang  kepada  kalian 
untuk  mengajarkan  agama  kepada  kalian  semua.  "  (5) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Perlu  diketahui  bahwa  di  dalam  kitab  ini  Imam  Muslim  rahimahullaahu 
ta'aala  tergolong  sangat  hati-hati  dan  ekstra  teliti  dalam  menerapkan 
prosedur  periwayatan  hadits.  SekaHpun  ilmu  yang  beliau  miliki  sangat  banyak 
dan  luas,  namun  beHau  juga  mampu  memformulasikan  keterangan  yang 
sangat  singkat  namun  sarat  dengan  materi  yang  penuh  makna.  Hal  ini  bisa 
diketahui  dari  rangkaian  sanad  yang  beliau  kemukakan,  dalam  rangkaian 
matan  hadits,  bahkan  terkadang  bisa  dijumpai  dalam  keduanya.  Oleh  karena 
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itu,  orang  vang  mtcns  mengkaji  kitab  ini,  hcndaklah  mcmperhatikan 
smyaleman  yang  telah  kami  kemukakan.  Niscaya  dia  akan  mcnjumpai 
kandungan  makna  yang  begitu  dalam  dan  cakrawala  pengctahuan  yang 
sangat  luas,  yang  akhirnya  mampu  membuatnya  sangat  puas  dan  lega, 
bahkan  akan  memacunya  untuk  Icbih  semangat  mengkaji  ilmu  ini.  Belum 
ada  seorang  pun  yang  mampu  menandingi  beliau  dalam  hal  kemampuan 
merangkum  intisari  penuh  makna  yang  tentu  saja  tersirat  dalam  keteHtian 
prosedur  periwayatan  yang  beliau  terapkan.  Kitab  Shahiih  Al  Bukhari 
misalnya,  sekaHpun  bisa  dibHang  lebih  shahih  dan  lebih  banyak  mengandung 
hikmah  serta  ilmu  pengetahuan,  namun  dari  segi  ketclitian  prosedur 
periwayatan  masih  sangat  jauh  apabila  dibandmgkan  dengan  kitab  Shahuh 
MusHm.  Hal  ini  dapat  kamu  saksikan  nanti  setelah  aku  jelaskan  secara  lebih 
gamblang  insyaa  Allah. 

Jika  apa  yang  telah  aku  kemukakan  mgin  dibuktikan,  maka  bisa  dilihat 
pada  rangkaian  sanad  hadits  pertama  di  atas.  Pada  rangkaian  sanad  yang 
pertama  beliau  menggunakan  redaksi  haddatsani Abu  Khaitsmah  (artinya:  aku 
telah  diberitahu  oleh  Abu  Kiiaitsamah).  Sedangkan  pada  jalur  sanad  yang 
berikutnya  dia  menyebutkan  dengan  redaksi  haddatsanaa  'Ubaidullah  bin 
Mu'ad-^  (artinya:  kami  telah  diberitahu  oleh  'Ubaidullah  bin  Mu'adz). 
Ternyata  Imam  Muskm  membedakan  dengan  tegas  antara  lafazh  haddatsanii 
dan  haddatsunaa.  Pcrbedaan  mi  hanya  dikenal  di  kalangan  para  ulama  yang 
memang  sangat  ahli  dalam  ilmu  sanad.  Menurut  mereka,  lafazh  haddatsani 
hanya  dipergunakan  untuk  riwayat  yang  didengar  oleh  perawi  seorang  diri 
dari  sang  syaikh.  Sedangkan  lafazh  haddatsanaa  hanya  dipergunakan  untuk 
riwayat  yang  didengarkan  bersama-sama  dengan  perawi  yang  lain  dari 
seorang  syaikh.  Begitu  juga  dengan  lafazh  akhbarani,  hanya  dipergunakan 
untuk  riwayat  yang  dibacakan  oleh  seorang  peraui  secara  pribadi  di  hadapan 
sang  syaikh.  Sedangkan  lafazh  akhbaranaa  dipergunakan  untuk  riwayat  yang 
dibacakan  oleh  perawi  secara  bersama-sama  dengan  rekannya  di  hadapan 
sang  syaikh.  Pemetaan  prosedur  penggunaan  lafazh  riwayat  seperti  ini  sudah 
cukup  masyhur  di  kalangan  ulama  yang  memang  sangat  ahli  dalam  bidang 
ilmu  sanad.  Seandamya  mereka  tidak  mematuhi  pemetaan  lafazh  riwayat 
seperti  yang  dijelaskan  di  atas,  mereka  tidak  berarti  dianggap  bersalah.  Hanya 
saja  dalam  hal  ini  mereka  dianggap  telah  meninggalkan  sesuatu  yang  sifatnya 
afdhal.  Wallaahu  a'lam. 

Di  antara  keteHtian  prosedur  periwayatan  dalam  kitab  Shahuh  Muslim 
yang  lainnya,  bahwa  dalam  jalur  sanad  yang  pertama  beliau  menyebutkan 
dengan  redaksi,  ''{Kt)  Waki',  dan  Kahmas,  dan  Abdullah  bin  Buraidah,  dan 
Yahya  bin  Ya'mar."  Sedangkan  dalam  jalur  sanad  kedua  beliau  kembali 
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mengulangi  mulai  dari,  "(Kt)  Kahmas,  dan  Ibnu  Buraidah,  dari  Yahya  bin 
Ya'mar."  Mengenai  sistem  periwayatan  seperti  ini,  ada  yang  berkomentar 
sebagai  berikut, "  Bukankah  hal  ini  merupakan  cara  periwayatan  yang  bertele- 
tele  dan  malah  terkesan  tidak  mencerminkan  kesempurnaan  serta  kelugasan 
prosedur  periwayatan  Muslim?  Bukankah  seharusnya  Muslim  menyebutkan 
jalur  sanad  yang  pertama  hanya  cukup  pada  Waki'  saja.  Dan  setelah  itu  dia 
mengumpulkan  antara  Mu'adz  dan  Waki'  dalam  satu  riwayat  yang  kemudian 
meriwayatkan  dari  Kahmas,  dari  Ibnu  Buraidah?" 

Tentu  saja  komentar  seperti  ini  adalah  sebuah  pendapat  yang  tidak 
akan  terlontar  kecuali  dari  orang  yang  bodoh  mengenai  ilmu  sanad.  Sebenarnya 
Imam  MusUm  sendiri  telah  melakukan  upaya  peringkasan  dalam  jalur  sanad, 
namun  tetap  dengan  memperhatikan  beberapa  syarat  tertentu  sehingga  tidak 
sampai  menyebabkan  kerancuan  yang  malah  bisa  menghilangkan  maksud 
dari  mata  rantai  sanad.  Kedua  jalur  sanad  hadits  di  atas  bisa  mengalami 
kesalahan  atau  kekacauan  kalau  sampai  diringkas.  Masalahnya  dalam  jalur 
sanad  pertama  disebutkan  bahwa  Waki'  berkata,  "Dari  Kahmas."  Sedangkan 
dalam  sanad  kedua  Mu'adz  berkata,  "Kami  diberitahu  oleh  Kahmas."  Pada 
pembahasan  terdahulu  telah  kami  sebutkan  bahwa  para  ulama  masih 
mempersehsihkan  apakah  sanad  mu'an'anhis?L  dipergunakan  sebagai  hujjah 
ataukah  tidak.  Berbeda  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  dengan  redaksi 
baddatsanaa,  maka  mereka  tidak  berbeda  pendapat  lagi  kalau  jalur  sanad  tersebut 
tergolong  sanad  mutiashil.  Itulah  sebabnya  mengapa  Imam  Muslim 
menyebutkan  kedua  jalur  riwayat  sebagaimana  yang  telah  dia  dengar  dari 
syaikhnya.  Tujuannya  tidak  lain  supaya  bisa  diketahui  jalur  riwayat  mana  yang 
telah  disepakati  oleh  para  ulama  dan  jalur  riwayat  mana  yang  masih  mereka 
perseHsihkan  statusnya.  Selain  itu  supaya  beliau  juga  menjadi  seorang  perawi 
yang  menyebutkan  riwayat  persis  seperti  yang  telah  dia  dengar.  Imam  Muslim 
mhimahullaahu  ta  'aala  memiUki  beberapa  alasan  khusus  ketika  menempuh  cara 
seperti  ini  yang  keterangannya  bisa  kamu  ketahui  pada  pembahasan  mendatang 
insya  y\Uah.  Sebenarnya  cara  periwayatan  seperti  ini  tidak  asing  bagi  orang 
yang  memang  memiUki  perhatian  khusus  terhadap  iknu  sanad.  Namun  aku 
sengaja  menjelaskan  kembali  topik  pembahasan  ini  bagi  mereka  yang  tidak 
faham  benar  atau  mereka  yang  agak  lupa  terhadap  pembahasan  tersebut. 

Ada  juga  kesalahan  lain  apabila  kedua  rangkaian  sanad  hadits  di  atas 
digabung.  Dalam  riwayat  Waki'  disebutkan  dengan  redaksi,  "Dari  'Abdullah 
bin  Buraidah."  Sedangkan  dalam  riwayat  Mu'adz  disebutkan  dengan  redaksi, 
"Dari  Ibnu  Buraidah."  Kalau  dua  jalur  sanad  seperti  ini  digabung,  jelas 
akan  terjadi  kerancuan.  Andaikata  MusHm  meringkas  dengan  menyebutkan 
redaksi,  "Dari  Ibnu  Buraidah,"  maka  kita  tidak  akan  tahu  siapa  nama  Ibnu 
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Buraidah  scbcnarnya.  Apakah  yang  dimaksud  'Abdullah  bin  Buraidah,  atau 
malah  saudaranya  yang  bernama  Sulaiman  bin  Buraidah.  Dan  kalau  Imam 
Muslim  langsung  mcringkas  dcngan  hanya  menycbutkan  rcdaksi  'Abdullah 
bin  Buraidah,  maka  beliau  dalam  hal  ini  dianggap  telah  mendustakan 
Mu'ad2.  Scbab  Mu'adz  dalam  riwayatnya  tanpa  menyebutkan  lafazh 
'Abdullah.  Wallaahu  a'lam. 

Sedangkan  redaksi  yang  bcrbunyi,  "Dari  Yahya  bin  Ya'mar,"  yang 
terdapat  dalam  jalur  riwayat  pertama,  semula  memang  tidak  diketahui  faedah 
dari  penyebutan  lafazh  ini.  Dalam  kasus  seperti  ini,  tradisi  Muslim  dan  pcrawi 
lainnya  tidak  akan  menycbuAan  Yahya  bin  Ya'mar.  Karena  kcdua  jalur  sanad 
tersebut  bermuara  pada  Ibnu  Buraidah  dan  redaksi  Yahya  bin  Buraidah  scndin 
sama  persis  dalam  kedua  jalur  sanad  tersebut.  Hanya  saja  dalam  nwayat  lam, 
aku  menjumpai  jalur  sanad  pertama  menggunakan  redaksi  Yahya  saja,  tanpa 
menyebutkan  lafazh  bin  Ya'mar.  Kalau  memang  hal  ini  benar,  maka  tujuan 
Muslim  menyebutkan  lafazh  Yahya  bin  Ya'mar  untuk  menyanggah  redaksi 
yang  lain  baru  saja  kami  sebutkan.  Barulah  sekarang  kita  tahu  faedah  mengapa 
Imam  Muslim  menyebutkan  redaksi  tesebut,  yakni  supava  mengetahui  dengan 
jelas  idenritas  perawi,  sebagaimana  yang  terjadi  pada  kasus  penyebutan  nama 
Ibnu  buraidah  di  atas.  Wallaahu  a'lam. 

Begitu  juga  dengan  redaksi,  ''(Kt)  IJbaidillah  bin  Mu'ach:^Al  'Anbari, 
— dan  ini  adalah  hadits  riwayatnya — ."  Cara  periwayatan  seperti  ini  sudah 
menjadi  tradisi  Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala.  Cara  mi  terkadang  juga 
dipraktekkan  oleh  perawi  lam,  namun  frekuensmya  bisa  dibilang  sangat 
jarang.  Kalimat  ini  sesungguhnya  mencermmkan  keteHrian,  kehati-hadan, 
dan  sifat  wara'  Imam  Muslim.  Maksud  beliau  mengutarakan  redaksi  sanad 
seperti  ini  tidak  lain  ingin  memberitahukan  kalau  kedua  riwayat  tersebut 
sebenarnya  memiliki  makna  yang  sama,  hanya  saja  ada  perbedaan  yang 
bersifat  redaksional.  Dengan  menyebutkan  kalimat  seperti  itu,  maka  Muslim 
menunjukkan  bahwa  redaksi  hadits  ini  miUk  si  fulan.  Sedangkan  perawi 
yang  satunya  lagi  hanya  sesuai  secara  maknanya  saja.  Wallaahu  a'lam. 

Adapun  huruf  i^aa'yang  terletak  setelah  lafazh  Yahya  bin  Ya'mar  pada 
jalur  sanad  pertama  — dalam  redaksi  Indonesia  disebutkan  dengan  redaksi 
[Rangkaian  sanad  dari  jalur  lam  menyebutkan] —  sebenarnya  sebagai  tanda 
perpindahan  dari  sanad  yang  satu  kepada  sanad  yang  lainnya.  Dengan  kata 
lain,  redaksi  hadits  tersebut  memiliki  dua  jalur  sanad.  Bagi  pelajar  yang 
membaca  naskah  kitab  asH  yang  berbahasa  Arab,  maka  dianjurkan  dia 
membacanya  sebagai  berikut,  "Haa  'un  qaala  wa  haddatsanaa.  "Demikian  cara 
baca  yang  dipiHh  oleh  para  ulama  ahU  hadits.  Penjelasan  lebih  detail  tentang 


299 


masalah  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan  terdahulu.  Wallaahu  a'lam. 

Demikianlah  ketelirian  yang  dimiliki  oleh  Imam  Muslim.  Oleh  karena 
itu  siapa  saja  yang  menelaah  kitab  ini,  maka  aku  harapkan  untuk  sekali-kali 
tidak  merasa  jemu.  Sebab  seorang  pelajar  sejati  tidak  pantas  untuk  merasa 
bosan  ketika  menjumpai  paparan  yang  begitu  telitd  seperti  ini.  Insya  Allah 
aku  akan  memberikan  bantuan  berupa  beberapa  penjelasan  untuk  orang  yang 
menelaah  kitab  ini.  Karena  memang  seperti  ini  tujuan  disusunnya  kitab  syarah. 
Barangsiapa  merruliki  anggapan  bahwa  keterangan  seperti  ini  merupakan  hal 
yang  bertele-tele,  maka  dia  akan  sangat  jauh  bisa  mencapai  tingkat 
kesempurnaan.  Sepatumya  dia  malah  prihatin  kepada  dirinya  sendiri  karena 
telah  melakukan  sesuatu  yang  buruk.  Karena  dia  seharusnya  merasa  lebih 
senang  karena  bisa  memperoleh  pengetahuan  yang  lebih  luas  dan  ilmu 
pengetahuan  baru.  Dia  hendaknya  memuji  Allah  yang  memberikan 
kemudahan  kepadanya  memperoleh  pengetahuan.  Selanjutoya  dia  hendaklah 
juga  mendoakan  ulama  yang  telah  memberikan  kemudahan  baginya 
mendapatkan  keterangan  yang  baru.  Semoga  Allah  memberikan  taufik  kepada 
kita  semua  untuk  melakukan  hal-hal  yang  terpuji.  Semoga  Allah  juga 
menjauhkan  kita  semua  dari  hal-hal  yang  buruk.  Dan  kemudian  mudah- 
mudahan  Allah  mengumpulkan  kita  semua  dengan  orang-orang  yang  kita 
cintai  kelak  di  alam  kebahagiaan,  yakni  surga  yang  kekal  abadi.  Wallaahu  a'lam. 

[Sekarang  riba  saamya  kita  membahas  profil  masing-masing  perawi 
maupun  tokoh  yang  disebutkan  di  dalam  sanad  dan  matan  hadits] : 

(1)  Nama  lengkap  beHau  adalah  Kahmas  bin  Al  Hasan  bin  Abil  Hasan 
At-Tamimi  Al  Bashri. 

(2)  Kata  Ya'mar  bisa  juga  dibaca  Ya'mur.  Kata  ini  dalam  bahasa  Arab 
tergolong  isimghairu  munsharij.  Sedangkan  nama  kuniyah  Yahya  bin  Ya'mar 
adalah  Abu  Sulaiman.  Namun  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  nama 
kuniyah  beliau  adalah  Abu  Sa'id  dan  Abu  Adi.  Al  Hakim  Abu  Abdillah 
telah  berkata  di  dalam  kitabnya  yang  berjudul  Taariikhu  Naisabuur  sebagai 
berikut,  "Yahya  bin  Ya'mar  adalah  seorang  ulama  ahli  fikih,  ahH  sastra  dan 
juga  ahli  dalam  bidang  nahwu.  BeHau  belajar  ilmu  nahwu  dari  Abul  Aswad. 
BeHau  diasingkan  oleh  Al  Hajjaj  ke  daerah  Khurasan.  Namun  beHau  diterima 
oleh  Qutaibah  bin  MusHm  yang  akhirnya  memberikan  kepercayaan  kepada 
beHau  untuk  menjadi  qadhi  di  daerah  tersebut." 

(3)  Kata  Bashrah  bisa  dibaca  dengan  tiga  macam  cara:  Bashrah, 
Bushrah  dan  Bishrah.  Menurut  As-Sam'ani  kota  Bashrah  adalah  kubahnya 
Islam  dan  sekaHgus  sebagai  pusatnya  khazanah  bahasa  Arab.  Kota  tersebut 
dibangun  oleh  'Utaibah  bin  Ghazwan  pada  masa  kekhilafahan  'Umar  bin 
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Al  Ivhaththab  radhiyallaahu  'anbu  pad^  tahun  17  H.  Baru  dihuni  oleh  orang- 
orang  pada  tahun  1 8  H.  Daerah  tersebut  ridak  pernah  dipergunakan  sebagai 
tempat  sesembahan  berhala  walaii  hanya  sekali.  Demikianlah  yang  telah 
diinformasikan  oleh  Abul  I^'adhl  'Abdul  Wahhab  bin  Ahmad  bin  Mu'awiyah 
Al  Wa'izh.  Beberapa  rekan  kami  berkata,  "Bashrah  termasuk  dalam  kawasan 
di  sekitar  kota  'Iraq."  Wallaahu  a'lam. 

(4)  Abu  Sa'id  'Abdul  Karim  bin  Muhammad  bin  Manshur  As-Sam'ani 
At-Taimi  Al  Marwazi  di  dalam  kitabnya  yang  berjudul  A/  Ansaab  telah 
berkata,  "Kata  Al  Juhani  disandarkan  kepada  Juhainah,  sebuah  kabilah  dari 
suku  Qadha'ah.  Nama  lengkapnya  adalah  Zaid  bin  Laits  bin  Sawad  bin  Aslam 
bin  Al  Haf  bin  Qadha'ah.  Dulu  dia  pernah  duduk  bersama-sama  dengan  Al 
Hasan  Al  Bashri.  Dialah  orang  pertama  di  kawasan  Bashrah  yang 
membicarakan  masalah  qadar.  Jejaknya  di  kemudian  hari  diikuti  oleh  penduduk 
Bashrah  ketika  mereka  mengetahui  'Amr  bin  'Ubaid  menganut  madzhabnya. 
Dia  meninggal  dunia  karena  dijatuhi  vonis  mati  oleh  Al  Hajjaj  bin  Yusuf. 
Ada  pendapat  lain  yang  mengatakan  bahwa  namanya  adalah  Ma'bad  bin 
'AbdiUah  bin  'Uwaimir."  Demikianlah  akhir  keterangan  As-Sam'ani. 

(5)  Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh  At-Turmudzi  (V/2610)  dan  jalur 
Kahmas,  dari  Ibnu  Buraidah,  dari  Yahya  bin  Ma'mar. 

Keterangan  Hadits: 

jj^l  t^  J^  j^  o}'*  Makna  kaHmat  ini  adalah  orang  yang  pertama  kaH 
menafikan  keberadaan  qadar  dan  membuat  praktek  ajaran  bid'ah  yang 
bertentangan  dengan  ajaran  para  ulama  yang  meniti  jalan  kebenaran.  Kata 
(^adar  bisa  juga  dibaca  qadr.  Keduanya  merupakan  cara  baca  yang  sama- 
sama  masyhur  dan  telah  diberitakan  oleh  Ibnu  Qutaibah,  dari  Al  Kisaa'i, 
dan  juga  dikemukakan  oleh  para  ulama  yang  lain. 

Perlu  kamu  ketahui  bahwa  madzhab  para  ulama  ahlul  haq  (ulama 
penganut  ajaran  yang  benar)  adalah  menetapkan  keberadaan  qadar.  Allah 
Tabaaraka  wa  Ta'aala  sebenarnya  telah  mentakdirkan  segala  sesuatu  sejak 
zaman  a:^ali.  Allah  bisa  mengetahui  segala  sesuatu  yang  akan  terjadi  pada 
waktu  tertentu  atau  melalui  proses  tertentu.  Semuanya  terjadi  berdasarkan 
takdir  yang  telah  ditetapkan  oleh  AUah  Subhaanahu  wa  Ta'aala.  Namun 
keyakinan  seperti  ini  dipungkiri  oleh  orang-orang  yang  menganut  faham 
Qadariyyah.  Mereka  beranggapan  bahwa  Allah  sama  sekali  tidak 
mentakdirkan  sesuatu  apapun  dan  juga  tidak  mengetahui  apa  yang  bakal 
terjadi.  Semua  peristiwa  menurut  orang-orang  Qadariyyah  terjadi  begitu 
saja  tanpa  didahului  oleh  ketetapan  Allah.  Menurut  mereka  Allah  hanya 
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mengctahui  apa  yang  mcmang  telah  terjadi,  bukan  mengetahui  apa  yang 
bakal  terjadi.  Tentu  saja  dalam  hal  ini  mereka  telah  mendustakan  kekuasaan 
Allah  Yang  Maha  Tinggi  lagi  Maha  Besar. 

Kelompok  ini  dinamakan  Qadariyyah,  karena  mereka  telah 
mengingkari  keberadaan  qadar.  Menurut  para  ulama  ahli  ilmu  kalam, 
pendapat  bathil  dari  sekte  Qadariyyah  yang  sangat  buruk  seperri  yang  baru 
dikemukakan  di  atas  bisa  dibilang  sudah  lenyap  dari  atmosfir  dunia  Islam. 
Sebab  para  penganut  faham  Qadariyyah  di  masa  belakangan  sudah 
mengakui  keberadaan  qadar.  Hanya  saja  mereka  masih  beranggapan  bahwa 
takdir  baik  saja  yang  berasal  dari  Allah,  sedangkan  takdir  buruk  mereka 
anggap  bukan  dari  Allah  Subhaanahu  wa  Ta'aala.  xMaha  Suci  Allah  dari 
pendapat  mereka  yang  tidak  terpuji. 

Abu  Muhammad  bin  Qutaibah  bercerita  di  dalam  kitabnya  yang 
berjudul  Ghariibul  lj_adHts,  begitu  juga  dengan  Abul  Ma'aali  Imamul 
Haramain  di  dalam  kitabnya  yang  berjudul  Allrsyaad  Fii  Ushuulid-Diin  telah 
mengatakan  bahwa  sebagian  penganut  faham  Qadariyyah  ada  yang 
berpendapat  sebagai  berikut,  "Sebenarnya  kami  bukanlah  penganut  faham 
Qadariyyah.  Bahkan  kalian  semualah  orang-orang  yang  menganut  sekte 
Qadany}'ah.  Karena  kalian  semua  mengakui  keberadaan  qadar."  Menurut 
Ibnu  Qutaibah  dan  Imam  Al  Haramain,  ungkapan  yang  mereka  utarakan 
itu  tidak  lain  adalah  pemutarbalikan  fakta  dari  kebodohan  mereka  sendin. 
Para  ulama  ahlulhaq  (penganut  ajaran  yang  lurus)  senanriasa  menambatkan 
segala  urusan  mereka  kepada  Allah.  Mereka  menganggap  takdir  dan  aj'aal 
(perbuatan  yang  terjadi)  berasal  dari  Allah  Subhaanahu  wa  Ta'aala.  Berbeda 
dengan  orang-orang  bodoh  dari  kalangan  Qadariyyah  yang  menganggap 
takdir  dan  aj'aal  berasal  dari  diri  mereka  sendiri.  Padahal  dalam  hal  im 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah  bersabda,  "Sekte  Qadariys'ah 
adalah  orang-orang  Majusi  dari  kalangan  umat  ini."  Di  dalam  redaksi  hadits 
tersebut,  Rasulullah  telah  menyerupakan  para  penganut  faham  Qadari\yah 
dengan  orang-orang  Majusi.  Orang-orang  yang  menganut  ajaran  Qadari)Tah 
berpendapat  bahwa  yang  berasal  dari  Allah  hanyalah  takdir  baik,  sedangkan 
takdir  buruk  tidak  berasal  dari-Nya.  Hal  ini  tidak  jauh  berbeda  dengan 
orang-orang  Majusi  yang  menganggap  takdir  baik  berasal  dari  Yazdan, 
sedangkan  takdir  buruk  berasal  dari  Ahraman.  Demikianlah  keterangan 
yang  telah  disampaikan  oleh  Ibnu  Qutaibah  dan  AI  Imam  Al  Haramain. 

Hadits  Rasulullah  yang  berbunyi,  "Sekte  Qadariyyah  adalah  orang- 
orang  Majusi  dari  kalangan  umat  ini,"  yang  disebutkan  di  atas  telah 
diriwayatkan  oleh  Abu  Hazm,  dari  Ibnu  'Umar,  dari  Rasulullah  shallallahu 
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'alaihi  wa  sallam.  Abu  Dawud  telah  menyebutkan  redaksi  hadits  tersebut  di 
dalam  kitab  Sunannya  dan  Al  Hakim  telah  menyebutkannya  di  dalam  kitab 
Al  Mustadrak  'Alash-Shahiihain.  Menurut  Al  Hakim,  hadits  tersebut 
berkualitas  shahih  sesuai  dengan  syarat  syaikhain  (Al  Bukhari  dan  MusHm) 
kalau  memang  benar  Abu  Hazm  telah  mendengarnya  dari  Ibnu  'Umar. 

Al  Khaththabi  berkata,  "Alasan  RasuluUah  menganggap  orang-orang 
Qadariy)'ah  sebagai  orang  Majusi  umat  ini  karena  faham  yang  mereka  anut 
banyak  memiliki  keminpan  dengan  ajaran  dasar  orang-orang  Majusi.  Orang- 
orang  Majusi  berkeyakinan  bahwa  di  dunia  ini  ada  cahaya  dan  kegelapan. 
Mereka  mengira  kalau  kebaikan  berasal  dari  cahaya,  sedangkan  keburukan 
berasal  dari  kegelapan.  Itulah  mengapa  mereka  dianggap  juga  sekte  yang 
memniki  keyakinan  dualisme.  Tidak  begitu  berbeda  dengan  orang-orang 
Qadariyyah  yang  menyandarkan  kebaikan  kepada  Allah  dan  keburukan 
kepada  selain-Nya.  Padahal  yang  menciptakan  kebaikan  dan  keburukan 
adalah  Allah  semata.  Keduanya  tidak  bisa  terwujud  kecuali  dengan 
kehendak-Nya.  Dengan  kata  lain  kebaikan  dan  keburukan  diwujudkan  dan 
diciptakan  oleh  Allah.  Sedangkan  yang  mengaplikasikan  keduanya  nantinya 
adalah  para  hamba-Nya."  WaUaahu  a'lam. 

Al  PGiaththabi  telah  berkata,  "Tidak  jarang  orang  mengira  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  qada'  dan  qadar  Allah  adalah  hak  veto  Allah 
Subhaanahu  iva  Ta'aala  kepada  hamba-Nya.  Sehmgga  mereka  sama  sakaH 
tidak  memiliki  ruang  untuk  memiUh  maupun  //fe/^ftyar  (berusaha).  Anggapan 
seperti  ini  tentu  saja  salah.  Sebab  yang  dimaksud  dengan  qadha'  dan  qadar 
tidak  lain  adalah  pemberitahuan  bahwasanya  Allah  Subhaanahu  wa  Ta'aala 
telah  mengetahui  segala  sesuatu  yang  bakal  terjadi  pada  din  seorang  hamba. 
Selain  itu  juga  sebagai  pemberitahuan  bahwa  segala  sesuatu  yang  diperbuat 
oleh  hamba  baik  itu  terpuji  maupun  tercela,  tidak  lain  berdasarkan  takdir 
AUah  Ta'aala." 

Sebenarnya  ^adar meiupzkan  nama  untuk  sesuatu  yang  telah  dilakukan. 
Sedangkan  kata  gadha'pad?i  dasarnya  berarti  suatu  ciptaan.  Hal  ini  bisa  diHhat 
dari  firman  AUah  Ta'aala,  "Maka  Dia  menjadikannya  tujuh  langit  dalam  dua 
masa."  Qs.  Fushshilaat  (41):  12.  Dengan  demikian  telah  diketahui  dengan  jelas 
dari  beberapa  dahl  qath'i — baik  yang  berasal  dari  Al  Qur'an,  sunah,  ijma' 
para  shahabat,  ahlulhillu  wal  'aqdidi'i.n  kalangan  salaf  dan  khalaf —  bahwasanya 
qadar  Allah  Subhaanahu  wa  1  a  'aala  itu  memang  ada.  Banyak  sekaH  ulama  yang 
menyusun  karya-karya  ikniyyah  yang  secara  spesifik  membahas  masalah  ini. 
Dari  sekian  banyak  kitab  yang  disusun  oleh  para  ulama  mengenai  masalah 
qadar,  ada  beberapa  yang  tampil  dengan  sangat  baik  dan  mengandung  faedah 
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sangat  dalam.  JMisalnya  saja  kitab  karangan  Al  Hafizh  Al  Faqih  Abu  Dakar  Al 
Baihaqi  radhijallaahu  'anhu.  Memang  permasalahan  qadar  telah  berulang  kali 
disebutkan  oleh  para  imam  kita  melalui  dalil-dalil  naqli  maupun  'aqli  dengan 
sangat  apik  dan  gamblang.  Wallaahu  a'lam. 

'l^  ^°  <dii  jIp  lU  '^^  Menurut  penyusun  kitab  v4/-T^^mr,  makna  lafazh 
wujfiqa  adalah  suatu  hal  yang  terjadi  secara  kebemlan.  Dalam  bahasa  Arab 
biasa  diungkapkan  kaHmat  ataana  litiifaaqil  hilaal,  artinya  dia  datang  kepada 
kami  ketika  tepat  muncul  bulan  sabit.  Hal  ini  menunjukkan  sebuah  peristiwa 
yang  terjadi  tepat  pada  waktunya.  Sedangkan  di  dalam  kitab  Musnad  Abu 
Yah A.I Mushili dxsthuxk&n  dengan  redaksi fawaafaqa  lanaa.  Kata  muwaafaqah 
di  sini  juga  diartikan  kebetulan. 

j^U>j  lit  -uiliU  Maksud  kalimat  ini  adalah  berada  di  kedua  samping- 
nya.  Ungkapan  ini  sebenarnya  telah  ditafsirkan  dengan  kalimat  berikutnya 
yang  berbunyi,  "Salah  satu  di  antara  kami  berada  di  sisi  kanan  beliau  dan 
yang  satu  lagi  berada  di  sisi  kinnya."  Dalam  bahasa  Arab,  yang  dimaksud 
dengan  lafazh  kanafaath-thaa  ^ir  adalah  kedua  sayap  burung.  Dari  sini  bisa 
diketahui  bagaimana  etika  berjalan  bersama  tokoh  yang  terhormat,  yakni 
hendaknya  orang-orang  berjalan  di  kedua  sampingnya  dan  juga 
mengeHlinginya. 

'J\  r"^'  J^  g^^  '^^  "^-^  Makna  kalimat  ini  adalah,  "Rekanku 
sengaja  diam  dan  mempercayakan  kepadaku  untuk  berbicara  kepada  Ibnu 
'Umar.  Karena  dia  merasa  aku  memiliki  keberanian  dan  gampang 
berkomunikasi."  Dalam  riwayat  lain  juga  disebutkan  dengan  redaksi, 
"Karena  aku  lebih  pandai  berbicara." 

^1  u jyiii}  jT^I  j j^>;  ^IJ  lID  'J^  Menurut  pendapat  yang  masyhur, 
makna  hl'd.Tkvyataqaffaruunal  'Urn  adalah  mencari  dan  mempelajari  ilmu  secara 
mendalam.  Namun  ada  juga  yang  mengartikan  lafazh  itu  sebagai  upaya 
mengumpulkan  iknu.  Dalam  riwayat  sebagian  syaikh  yang  berasal  dari  jalur 
Ibnu  Mahan  disebutkan  dengan  ttd'aksiyatafaqqaruuna.  Cara  baca  ini  juga 
dianggap  shahih.  Makna  redaksi  ini  adalah  mencari  ilmu  secara  detail.  Al 
Qadhi  'lyadh  berkata,  "Aku  melihat  ada  sebagian  perawi  yang  menyebutkan 
dengan  redaksi  jataqa'aruum.  Redaksi  ini  juga  dimaknai  sebagai  upaya 
mengali  kedalaman  ilmu.  Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Ya'la  Al  Mushili 
disebutkan  dengan  tedaksiyaiafaqqahuuna. 

tf"  ^  -^'^i  Yang  jelas  perkataan  ini  adalah  ungkapan  sebagian 
perawi  selain  Yahya  bin  Ya'mar.  Sepertinya  perkataan  ini  tercetus  dari  Ibnu 
Buraidah  yang  telah  meriwayatkan  hadits  tersebut  dari  Yahya  bin  Ya'mar. 
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Dengan  kaca  lam  Ibnu  Buraidah  bcrkata,  "Yahya  bin  Ya'mar  menycbvitkan 
bagaimana  koridisi  orang-orang  pada  wakm  itu  yang  sangat  bcrsemangat 
untxik  mempelajari  ilmu." 

lj6\  '}>i\  jlj  ji*  ^  ji  dy^y.  Maksud  kalimat  ini  bahwa  orang-orang 
Qadari)'}'ah  menganggap  perkara  yang  terjadi  adalah  sesuatu  yang  terwujud 
dengan  spontan  tanpa  harus  didahului  terlebih  dahulu  dengan  takdir  dan 
pengetahuan  Allah  Ta'aala.  Dalam  arri  kata,  Allah  baru  mengetahui  sesuatu 
setelah  hal  tersebut  terjadi.  Sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan  terdahulu, 
pendapat  seperti  ini  adalah  pendapat  yang  batil.  Namun  yang  perlu  diketahui, 
pendapat  itu  hanya  dianut  oleh  para  penganut  Qadariyyah  yang  ekstrim, 
bukan  pendapat  keseluruhan  penganut  Qadari}ryah.  Sungguh  sesat  orang 
yang  telah  berpendapat  seperti  itu.  Semoga  Allah  mengampuni  kita  semua 
dan  kaum  musUmin. 

j-u)Li  j^jj  ^jo-  4^«  41)1  J_»  u  <uajL»  La.s  _b>-l  Ji>  «jijj>- 7  <jl  y  y^  ji  <d]l  -Up  Per- 

nyataan  Ibnu  'IJmar  radhiyallaahu  'anhu  ini  sebenarnya  bentuk  lain  dari 
pengkafiran  faham  Qadariyyah.  Akan  tetapi  Al  Qadhi  'lyadh  berkata  bahwa 
pengkafiran  itu  hanya  berlaku  bagi  penganut  faham  Qadariyyah  masa-masa 
awal,  dimana  mereka  menganggap  Allah  sama  sekali  tidak  mengetahui 
sesuatu  yang  bakal  terjadi.  Tentu  saja  orang  yang  berkeyakinan  seperti  ini 
tidak  diragukan  lagi  kekafirannya.  Orang-orang  yang  tidak  mengakui 
keberadaan  qadar  itu  berasal  dari  kelompok  filosof  tulen. 

Sebagian  ulama  yang  lain  berpendapat  bahwa  shahabat  Ibnu  'Umar 
dalam  kalimat  itu  tidak  bermaksud  memfonis  orang-orang  Qadariyyah 
sebagai  orang-orang  kafir  yang  telah  keluar  dari  agama  Islam.  Namun  yang 
beHau  maksud  kafir  di  sini  adalah  kufur  ni'mah  (mengingkari  kenikmatan 
yang  telah  diberikan  oleh  Allah).  Memang  tidak  bisa  dipungkiri  bahwa 
pernyataan  Ibnu  'Umar  yang  menyebutkan  bahwa  amalan  orang  seperti 
itu  tidak  diterima  oleh  AUah  memberikan  indikasi  kekafiran  pelakunya. 
Sebab  gugurnya  pahala  amal  perbuatan  hanya  bisa  terjadi  akibat  kekafiran. 
Amal  perbuatan  seorang  musHm  tidak  bisa  gugur  hanya  karena  dia  telah 
melakukan  perbuatan  maksiat.  Misalnya  saja  ibadah  shalat  seseorang  yang 
dikerjakan  di  atas  fSiVi'dki  ghashab  (tanpa  seizin  pemiliknya)  tetap  dianggap 
sah.  Bahkan  menurut  mayoritas  ulama,  orang  tersebut  tidak  perlu 
mengqadha'  shalatnya.  Shalat  yang  dikerjakan  di  atas  tanah  ghashab  tetap 
dianggap  sah  dan  diterima.  Hanya  saja  pendapat  yang  dipiHh  oleh  rckan- 
rekan  kami  bahwa  ibadah  shalat  itu  tidak  mendapatkan  pahala. 
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Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  berinfak  dalam  redaksi  hadits  di 
atas  adalah  berinfak  di  jalan  Allah  Ta'aala.  Mengenai  asal  usul  kata  df^ahab, 
maka  Nafdiawaih  bcrkata,  "Emas  dalam  bahasa  Arab  dinamakan  dt(ahab 
karena  benda  itu  bisa  musnah  dan  tidak  bersifat  kekal." 

ysUl  y\  Kif-  iSji  ^     Riwayat  yang  kami  terima  adalah  dengan  redaksi 

laayuraa.  Begitu  juga  yang  terdapat  dalam  kitab  Al ]am'  Bainash-Shahiihain 

dan  beberapa  kitab  yang  lainnya.  Sedangkan  Al  Hafizh  Abu  Hazim  Ai  Adawi 

menyebudiannya  dengan  redaksi  laa  naraa.  Begitu  juga  yang  terdapat  dalam 

kitab  Musnad  A.huYa'laa  AlNluushili.  Kedua  cara  baca  ini  sama-sama  shahih. 
^    X    ^      * ' 

^■■^  Ls^  y^  ^ii  Maksudnya  bahwa  lelaki  yang  baru  datang  itu 
meletakkan  kedua  telapak  tangannya  di  atas  kedua  pahanya  sendiri  dan 
duduk  sebagaimana  layaknya  seseorang  yang  hendak  belajar.  Wallaahu  a'lam. 

y  oii.vo  .,X}  4*^  ilii  Jl-»  ill  j_^3  lilki  *ji3  iLi  ^1  ;ii  '^  01  ijii  01  f^V' 

^^'  J\  ■  •  y^^  cy^f  Penjelasan  tentang  kaHmat  ini  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  terdahulu.  Oleh  karena  itu  tidak  perlu  lagi  diulang  pada 
kesempatan  kali  ini. 

4ix^j  ^JllJ  iJ  li»»ii  Alasan  para  shahabat  RasuluUah  terheran-heran 
kepada  lelaki  yang  datang  karena  dia  melakukan  sesuatu  yang  tidak  lumrah 
dikerjakan  oleh  orang  kebanyakan,  dimana  dia  malah  membenarkan  jawaban 
orang  yang  dia  tanyakan.  Padahal  sikap  seorang  yang  menanyakan  sesuatu 
yang  belum  dia  ketahui  seharusnya  tidak  seperti  itu.  Sikap  yang 
dipertontonkan  lelaki  itu  sebenarnya  perilaku  seseorang  yang  sudah  sangat 
faham  tentang  obyek  pertanyaan  yang  dia  tanyakan.  Padahal  pada  waktu 
itu  tidak  ada  seorang  pun  yang  mengetahui  tentang  permasalahan  yang 
sedang  ditanyakan  kecuaU  hanya  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 

2il^'  if^i  l\')  °J^  '^  O^i  l\y  '^\^  iiil  '^  ol  Oll^^l  Keterangan  RasuluUah 
mengenai  ihsan  sebenarnya  X£.tTa.?i?^^jawaami'ul  kalim  (kaHmat  lugas  penuh 
makna)  yang  telah  diberikan  AUah  kepada  beUau.  Penjelasan  ihsan  yang 
dimaksud  oleh  RasuluUah  adalah  bagaimana  kalau  salah  seorang  dan  kita 
mengerjakan  ibadah  sambU  menyaksikan  AUah  secara  langsung.  Bukankah 
dia  akan  berusaha  khusyu'  dan  bertadharru'.  Dia  akan  memadukan  antara 
konsentrasi  lahir  dan  batinnya.  Dalam  keterangan  ini,  dengan  kata  lain 
RasuluUah  bersabda,  "Sembahlah  AUah  dalam  setiap  kondisimu  seakan- 
akan  kamu  menyaksikan-Nya  secara  langsung."  Memang  kesempurnaan 
ibadah  hanya  bisa  dicapai  ketika  seseorang  senantiasa  merasa  diawasi  oleh 
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Sang  Maha  Pencipta.  Itulah  mengapa  seorang  hamba  tidak  layak  untuk 
teledor  ketika  menjalankan  ibadah. 

Intisari  yang  dapat  diperas  dari  keterangan  di  atas  sebenarnya  anjuran 
untuk  ikhlas  ketika  mengerjakan  ibadah  sekaligus  anjuran  agar  seorang  hamba 
senantiasa  mendekatkan  diri  kepada  Tuhannya  Tabaaraka  wa  Ta  'aala  dengan 
penuh  khusyu'  dan  tadharru'.  Itulah  mengapa  beberapa  ulama  ada  yang 
menganjurkan  agar  seseorang  sering  duduk  bersama  dengan  orang-orang 
shalih.  Mungkin  pada  tahap  awal,  melalui  rasa  malu  kepada  orang-orang  shalih 
tersebut,  seseorang  akan  merasa  malu  untuk  mempraktekkan  beberapa  hal 
yang  bisa  mengurangi  nilai  ibadahnya.  Sehingga  lama  kelamaan  dia  akan  bisa 
berfikir,  bagaimana  kalau  yang  memperhatikan  akrifitas  ibadahnya  adalah  a'\llah 
Dzat  Yang  Mampu  memonitor  kondisi  lahir  mapun  batinnya. 

Al  Qadhi  'lyadh  rahmahullaahu  ta'aala  berkata,  "Hadits  ini  mampu 
mewakili  penjelasan  mengenai  segala  unsur  ibadah,  baik  yang  bersifat  lahir 
maupun  barin.  Hadits  ini  juga  mampu  menaungi  berbagai  penjelasan 
mengenai  iman,  aktifitas  organ  fisik,  keikhlasan  batin,  dan  pemeHharan 
diri  dari  unsur-unsur  yang  bisa  merusak  nilai  ibadah.  Bukan  hanya  itu, 
keseluruhan  ilmu  syari'at  bermuara  dan  kemudian  akan  terpantul  melalui 
keterangan  hadits  ini.  Bertolak  dari  hadits  ini  juga  kami  telah  terinspirasi 
untuk  menyusun  sebuah  kitab  yang  h&iyxiiivXAlMaqaashidulHisaan  Fiimaa 
Yal^amul  Insaan.  Sebab  tidak  ada  sesuatu  pun  dari  bentuk  kewajiban, 
kesunahan,  keharaman,  dan  kemakruhan,  kecuaU  ada  sangkut  pautnya 
dengan  keterangan  hadits  ini."  WaUaahu  a'lam. 

JJLJl  j^  jJiL^  l4Ji.  J_,il^i  U  ]r)j^j.j  pengertian  kalimat  ini  bisa  diambil 
sebuah  pelajaran  bahwa  seorang  'aHm,  mufti  atau  siapa  saja  yang  ditanya 
tentang  sesuatu  dan  ternyata  dia  tidak  mengetahui  jawabannya,  maka 
hendaklah  dia  tidak  malu  untuk  mengaku  tidak  tahu.  Sebab  kejujurannya 
itu  tidak  akan  membuatnya  menjadi  rendah.  Bahkan  kejujuran  itu 
menunjukkan  bahwa  dia  seorang  yang  wara'  dan  takut  kepada  Allah. 
Penjelasan  lengkap  tentang  masalah  ini  beserta  beberapa  daKlnya  telah  kami 
rinci  secara  lengkap  pada  mukaddimah  Syarh  Al Muhad^l:(ab.  Keterangan 
tentang  masalah  ini  sebenarnya  banyak  sekaH  mengandung  kebaikan,  oleh 
karena  itu  sangat  mendesak  untuk  ditelaah  oleh  para  pelajar.  WaUaahu  a'lam. 

^'j^'  O*"  'J/f''^  Kata  amaarah  bisa  juga  dibaca  dengan  tanpa 
membubuhkan  huruf  haa '  di  akhir  kata,  sehingga  berbunyi  amaar.  Makna 
kedua  kata  ini  adalah  pertanda  atau  alamat. 

l^ij  i^SlI  -iL'  01    Lafazh  rabbatahaa  dAaxn  riwayatlain  disebutkan  dengan 
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redaksi  ba'lahaa  (artinya:  suaminya).  Yang dimaksud  dengan  lafazh  rabhataha 
adalah  man  dan  pcmilik  budak  perempuan.  Menurut  mayoritas  ulama, 
kalimat  ini  mengabarkan  [bahwa  salah  satu  tanda-tanda  kiamat]  kalau  sudah 
banyak  budak  perempuan  yang  dikumpuli  oleh  tuannya  melahirkan  anak 
ketxirunan.  Sebab  anak  yang  dilahirkan  seorang  budak  melalui  hubungan 
intkn  dengan  tuannya  akan  memiliki  status  seperti  sang  ayah  (sebagai  orang 
merdeka).  Karena  harta  peninggalan  orang  tua  nantinya  akan  diwaris  oleh 
anak  keturunannya.  [Atau  jika  sang  anak  belum  menerima  hak  waris],  maka 
dia  bisa  menggunakan  harta  tersebut  atas  izin  ayahnya.  [Dengan  kata  lain, 
dia  juga  bisa  berbuat  apa  saja  terhadap  budak  milik  ayahnya  yang  dalam  hal 
ini  ibu  kandungnya  sendiri].  Namun  ada  juga  yang  mengartikan  hadits 
tersebut  sebagai  berikut,  "Para  budak  perempuan  banyak  yang  melahirkan 
tuannya  sendiri,  sehingga  sang  ibu  kandung  menjadi  harta  milik  anaknya 
sendiri.  Dalam  waktu  yang  bersamaan,  sang  anak  penjadi  pemilik  sah  ibu 
kandungnya  dan  juga  pemilik  budak-budak  yang  lain."  Demikianlah 
keterangan  yang  telah  disampaikan  oleh  Ibrahim  Al  Harabi. 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  frasa  dalam  hadits 
itu  adalah  kondisi  manusia  yang  semakin  lama  semakin  rusak.  Nanti  di  akhir 
zaman  akan  banyak  diper  jualbeHkan  budak  wanita  yang  telah  melahirkan  anak 
tuannya.  Para  budak  itu  akhirnya  menjadi  barang  dagangan  di  pasar  budak, 
sehingga  tidak  menutup  kemungkinan  pada  akhirnya  akan  dibeli  oleh  putranya 
sendiri.  Tentu  saja  dia  tidak  mengetahui  kalau  wanita  yang  dia  beH  adalah  ibu 
kandungnya.  Atau  bisa  juga  wanita  budak  melahirkan  anak  yang  statusnya 
hurr  (merdeka)  bukan  melalui  hubungan  intim  dengan  tuannya  sendiri. 
Mungkin  juga  dia  melahirkan  seorang  anak  yang  statusnya  budak  sebagai 
hasH  perkawinan  sahnya  dengan  sesama  budak  ataupun  dari  hasil  zina.  Sampai 
akhirnya  pada  suatu  hari,  wanita  itu  dijual  oleh  tuannya  di  pasar  budak.  Pada 
kondisi  seperti  inilah  sang  anak  membeH  wanita  budak  itu  tanpa  mengetahui 
kalau  dia  sebenarnya  ibu  kandungnya  sendiri.  Semua  keterangan  di  atas 
terfokus  mengartikan  lafazh  rabbatahaa  sebagai  ibu  dari  anak-anaknya. 

Kalau  dengan  menggunakan  redaksi  ba'lahaa,  maka  menurut  pendapat 
yang  shahih,  kata  ba'ldiATsn  hadits  itu  diartikan  sebagai  pemilik  atau  majikan. 
Oleh  karena  itulah  pengertiannya  tidak  jauh  berbeda  dengan  keterangan 
yang  telah  kami  sampaikan  di  atas.  Ibnu  Abbas  radhiyallaahu  'anhumaa  dan 
beberapa  ulama  ahli  tafsir  telah  mengartikan  kata  ^^^pada  surat  Ash-Shaffat 
ayat  125  sebagai  pemilik  atau  tuhan  sesembahan  mereka.  Berikut  ini  adalah 
ayat  Al  Qur'an  yang  dimaksud,  "Patutkah  kamu  menyembah  ba  Vdan  kamu 
tinggalkan  sebaik-baik  Pencipta."  Akan  tetapi  ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  kata  ba  fpada  hadits  itu  berarti  suami.  Jika  diartikan  seperti  ini,  maka 
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arrinya  juga  tidak  jauh  bcrbeda  dengan  penjclasan  vang  terdahulu,  yakni 
dengan  banyaknya  transaksi  jual-beli  budak  wanita  yang  telah  dijima'  di 
pasaran,  maka  tidak  mcnutup  kemungkinan  pembelinya  nanti  adalah  anak 
kandungnya  sendiri  yangkemudian  akan menggaulinya  secara  indm.  [Dalam 
arti  kata,  sang  anak  menjadi  suami  dan  ibu  kandungnyaj.  Akan  tetapi  rcdaksi 
pertama  yang  menyebutkan  bahwa  hamba  sahaya  wanita  akan  melahirkan 
mannya  adalah  redaksi  yang  lebih  mudah  dimengerti.  Walaupun  kedua  versi 
riwayat  tersebut  memiliki  satu  maksud.  Wallaahu  a'lam. 

Perlu  diketahui  bahwa  dalam  hadits  tersebut  sama  sekali  tidak  dijumpai 
adanya  keterangan  yang  menyebutkan  izin  maupun  larangan  untuk  menjual 
hamba  sahaya  wanita  yang  telah  melahirkan  anak  tuannya.  Kami  berkata 
seperti  ini  masalahnya  telah  ada  dua  imam  besar  yang  menjadikan  hadits 
ini  untuk  dalil  praktek  tersebut.  Salah  satu  di  antara  imam  itu  menggunakan 
hadits  ini  untuk  membolehkan  penjualan  budak  wanita  yang  telah 
melahirkan  anak  tuannya  dan  imam  yang  samnya  lagi  menjadikan  dalil  hadits 
tersebut  sebagai  larangan  untuk  menjual  budak  wanita  yang  telah  melahirkan 
anak  majikannya.  Pendapat  seperti  ini  benar-benar  tergolong  anch  kalau 
tercetus  dari  dua  orang  imam  besar  seperti  mereka.  Namun  demikian, 
pendapat  kedua  imam  besar  ini  telah  diingkari  oleh  ban  yak  ulama.  Sebab 
riwayat  hadits  mengenai  tanda-tanda  datangnya  hari  kiamat  yang 
disampaikan  oleh  RasuluUah  shallallahu  'abihi  wa  sallam  tidak  ada  }'ang  sampai 
memunculkan  hukum  haram.  Wallaahu  a'lam. 

ji;iJ!  ^  b)'i^.  ,^\  ^\i-j  iJUJi  5i>il  ;u^l  iS'y  oi}  Yang  dimaksud  dengan 
kata  'aalah  di  sini  adalah  kaum  fakir.  Kata  al  'aa  ^il  maknanya  sama  dengan 
aifatjiir  (amnya:  orang  yang  fakir).  Dan  kata  al  'iilah  maknanya  sama  dengan 
alfaqru  (artinya:  kefakiran).  Dalam  bahasa  Arab  biasa  diungkapkan  kalimat 
'aalar-rajulu  -ya  'iilu  -  'iilatan  artinya  lelaki  itu  menjadi  fakir.  Sedangkan  kata 
ri'aa',  ada  juga  yang  membacanya  ru'aah.  Arti  kata  ini  adalah  orang-orang 
melarat  dari  kalangan  baduwi  dan  semisalnya.  Kelak  di  akhir  zaman,  mereka 
akan  banyak  memperoleh  harta  benda  duniawi  sehingga  berlomba-lomba 
mendirikan  bangunan  yang  megah. 

W^  '^  ■■'*  Demikianlah  riwayat  yang  kami  jumpai,  yakni  dengan 
menggunakan  ttddiksifalabitsa.  Namun  dalam  mayoritas  kitab  rujukan  yang 
teliti  disebutkan  dengan  tedaksijalabi(stu.  Kedua  versi  redaksi  tersebut  sama- 
sama  shahih. 

-,     Makna  kata  maliyyan  adalah  dalam  waktu  yang  cukup  lama. 
Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Dawud  dan  At-Turmudzi  disebutkan  bahwa 
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shahabat  'Umar  bcrkata,  "Hal  itu  rerjadi  setelah  berjalan  riga  hari."  Begim 
juga  yang  discburkan  di  dalam  kitab  Syarhus-Suniiah  karya  -\1  Baghawi. 

Sekilas,  ketcrangan  di  atas  scpcrti  ada  pcrrenrangan  dengan  n\va\a'L 
vangberasal  dan  Abu  Hurairah  mdlnyaHaaljii  'ciiihu.  Scbab  daiam  riwavat  /\lni 
Hurairah  disebiitkan  bahwa  setelah  lelaki  im  berpalmg,  Rasukillah  s'hallai'Uihu 
'alaihi  wa  sallam  bersabda,  "Panggilah  kcmbali  lelaki  uu  kepadaku!"  ( )rang- 
(irang  pun  beranjak  unruk  tncmanggil  lelaki  tcrsebur.  Namun  mereka  tidak 
bisa  menemukan  orangitu  lagi.  Maka  Rasukillah  shailallahii  'alailjt  iva  .<allam 
bersabda,  "C^rang-orang  laki-laki  tadi  adalah  Malaikar  jibril."  Walaupun 
demikian  dua  riwayar  'Umar  dan  Abu  Hurairah  yang  kehhatannya 
bertentangan  itu  masih  bisa  dikompromikan.  Diduga  shahabat  'Umar  sudah 
menyingkir  ketika  Rasulullah  langsungmemberitahukan  idcntitas  orang  itu 
kepada  hadmn.  Sehingga  tiga  hari  kemudian  Rasulullah  membentahukan  hal 
tersebut  kepada  shahabat  'Umar  radhiyallaahii  'anhu-  Sebab  beUau  sudah  tidak 
ada  ketika  Rasulullah  menerangkan  identitas  Malaikat  fibnl.  Wallaahu  a'lam.. 

poi  j,3^.^i«j  jvi  '  Jfi-jr^  Dalam  kalimatiniterkandungpengertian  bahwa 
Islam,  iman  dan  ihsan  merupakan  sebuah  paket  yang  dinamakan  agama. 
Hadits  ini  memang  telah  merangkum  berbagai  macam  ilmu,  pengetahuan, 
dan  ajaran  tentang  nilai-nilai  etis.  Semua  pengetahuan  maupun  pelajaran 
}'ang  dimaksud  tidak  lain  adalah  keterangan  Al  Qadhi  'lyadh  raljimahullaahu 
ta'aala  yang  telah  kami  sampaikan  pada  pembahasan  terdahulu.  Namun 
ada  juga  beberapa  faedah  dalam  hadits  ini  yang  belum  sempat  diungkapkan. 
Di  antaranya,  orang  yang  hadir  dalam  sebuah  majelis,  apabila  dia  pribadi 
telah  mengetahui  atau  memahami  sebuah  pengetahuan  sedangkan  para 
hadirin  dirasa  berhajat  untuk  mengetahui  hal  tersebut  dan  ternyata  tidak 
ada  seorang  pun  dari  mereka  yang  berinisiatif  untuk  menanyakan  hal  itu, 
maka  hendaknya  dia  mengangkat  permasalahan  tersebut  ke  permukaan 
supaya  mereka  semua  bisa  mengetahui  dan  memahami  masalah  tersebut. 
Selain  itxi  hendaknya  orang  yang  alim  bersikap  simpatik  kepada  orang  yang 
mengajukan  pertanyaan  kepadanya.  Sehingga  orang  im  bisa  bertanya  dengan 
lepas  tanpa  dibayangi  perasaan  ragu-ragu.  Begitu  juga  sebaliknya,  hendaknya 
sang  penanya  memformat  kalimat  tanyanya  dengan  sebaik  dan  sesantun 
mungkin.  Wallaahu  a'lam. 

"^^J-  (At)  Muhammad  bin  IJbaid yll  Ghubari,  (1 )  ylbu  Kamil yll 
Jahdari  (2)  dan yihmad  bin  !Abdah,  (3)  mereka  bertiga  berkata,  (kt) 
Ham  mad  bin  7.aid,  dari  Mathar  yll  Warraq,  (4)  dari  'ylbdullah  bin 
Buraidah,  dari  Yatya  bin  Ya'mar,  dia  berkata, 
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^  ^  y  ^       y  y  " 

-   u    i    ',-  -     -  *  '      ^     '»      I,       •"'  *  u       °-'     •»  °    •■  »•-  ••  ' 
^      ^  ^  ^  "  ^      ^  y  •' 

"Ketika  Ada  'bad  berbicara  mengenai  masalah  qadar,  maka  kamipun 
tnengingkari  hal  tersebut.  "  Yahya  bin  Ya  'mar  kembali  berkata,  "Maka 
aku  berserta  Humaid  bin  'y\bdirrahman  Al  Mimyari  menunaikan 
ibadah  haji.  L^ntas  orang-orang  menyebutkan  hadits  riwayat  Kahmas 
beserta  rangkaian  sanadnya.  ISlamun  dengan  sedikit  tambahan  maupun 
pengurangan  huruf  da  lam  redaksinya.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Penjelasan  tentang  julukan  Al  Ghubari  telah  kami  paparkan  pada 
pembahasan  awal  dalam  kitab  ini. 

(2)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Al  Fudhail  bin  Husain.  Identitas 
detailnya  juga  telah  kami  jelaskan  pada  pembahasan  terdahulu. 

(3)  Pada  pasalyang  lalu  telah  kami  jelaskan  perbedaan  antara  seorang 
perawi  yang  bernama  Abdah  dan  'Ubaidah. 

(4)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Mathar  bin  Thahman  Abu  Raja'  Al 
I<Giurasani.  Beliau  dulu  ringgal  di  wilayah  Bashrah.  Karena  beliau  berprofesi 
sebagai  penulis  mushhaf,  maka  beHau  mendapatkan  julukan  Al  Warraq. 

Keterangan  Hadits: 

ikj-  cJwii^  Kata  hijjah  dalam  kaUmat  ini  juga  bisa  dibaca  hajjah.  Hanya 
saja  cara  baca  hijjah  yang  lebih  sering  didengar  di  kalangan  orang  Arab. 
Adapun  cara  baca  hajjah,  maka  diqiyaskan  kepada  kata  dharbah.  Demikianlah 
yang  dikemukakan  oleh  para  ulama  ahH  bahasa. 

\^^  {Ax)  Muhammad  bin  Hatim,  (kt)  Yatyabin  Sa'idyXlQaththan, 
(kt)  IJtsman  bin  Giyats,  (kt)  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  Yahya 
bin  Ya  'mar  dan  Hum  aid  bin  'ylbdirrahman,  keduanya  berkata, 

Cr*  f-^  ^i  <r^i  ^  ^*  <J^  ic^S  Cr*"  "^  '^*  LS^J  y^  C/-  Hri-^ 

y  ~  ^    ^         '  y  y  y  y  y  y 
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"Kami  telah  bertemu  dengan  'y\bdullah  bin  'Umar.  Maka  kami 
berbincang-bincang  mengenai  tnasalah  qadar  dan  tema  seputar  qadar 
yang  banjiak  dibicarakan  oleh  orang-orang.  hxintas  beliau  menceritakan 
hadits  seperti  yang  disebutkan  oleh  orang-orang.  Yakni  hadits  yang 
berasal  dari  IJmar  radhiyallaahu  'anhu,  dari  Nabi  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam.  Di  dalam  hadits  itu  terdapat  beberapapenambahan 
dan pengurangan. " 

\3/   (At)  iiajiaj  bin  ylsy-Sya  'ir,  (1)  (kt)  Yunus  bin  Muhammad,  (2) 

(kt)  yii Mu'tamir,  dari  ayahnya,  dari  Yabya  bin  Ya'mar,  dari  Ibnu 

%Jmar,  dari  TJmar,  ^r/AJ^afe"  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  [Hadits 

yang  disebutkan  adalah]  sebagaimana  redaksiyang  disebutkan  di  atas. 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Beliau  adalah  Hajjaj  bin  Yusuf  bin  Hajjaj  Ats-Tsaqafi  Abu 
Muhammad  Al  Baghdadi.  Pada  penjelasan  yang  lalu  telah  disebutkan  bahwa 
nama  perawi  ini  memang  kebetulan  sama  dengan  nama  sang  penguasa 
zhaUm  Al  Hajjaj  bin  Yusuf. 

(2)  Kata  Yunus  bisa  dibaca  dengan  enam  macam  versi:  Yunus,  Yunis, 
Yunas,  Yu'nus,  Yu'nis,  dan  Yu'nas. 

\-^  (Kt)  A.bu  Bakar  bin  A.bi  Sjaibah  (1)  dan  Zuhair  bin  Harb, 
keduanja  meriwajatkan  dari  Ibnu  IJlajjah,  dia  berkata,  Xuhair 
berkata,  (kt)  Isma'il bin  Ibrahim,  dari^ibu  Hayjan,  (2)  dariylbu 
Zur'ah  bin  !A.mr  binjarir,  (3)  dariyibu  Hurairah,  dia  berkata, 

2^JJj  aL-jJ  AjUJj  -ullTj  K^'^Ca^*!  4ilL  Ij^J:  b\  Jli  jli^l  l^  aJUI  Jj^-j 
Ij    jl5  OU^ J   ^ y^ i   5-^I^  •yL<J(   ^^)^^   ^"^J^J   AjjI5s-4j1   fl*>L^I  f*-?^J   ^^*i*^    '^ 

i]l^'  -JU  aly  V  Ol  dill*  «l^-  diilS'  ^1  IjJ  oI  Jli  JllJ-*yi  l^  -dil  J_^j 
^^j  JillJl  V^  IIpU  l^  JjiLUl  L4  Jli  apCJI  j^ji*  4JJI  J_^j  Ij  Jl» 
c-JlS'  lil}  14^1^1  j^  iilii  1^5  '^'^'  oJjj  iil  l^isl^l  ^  iL'^ll- 
dC!^\  ^  ,4^1  (^lPJ  JjUaJ  iilj  l^l^^l  ^  ^iJJ  ^1^1  ^>j  «Li>Jl  51^1 
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lil.  ^^^'  ^JJJJ  L^j  f^jS'l  i^ji  1^  jU^'j  c4*^l  Jjij  apLJI  jJp  sjIp  ^JJI 

y  y  "      ^  y-  ^  ^ 

'  ^  ^  ^  ^  ''  -^  -^ 

ajS^  Iji^ti  J?r^l  ^  Ijij  jUl-3  4^  431  ,_5C3  tiil  Jj^3  J^  uP^J* 
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"Pada  suatu  hari  ^jasulullah  shallallahu  'alaihi  \va  sallam  muncul 
di  hadapan  orang-orang.  YMntas  ada  seorang  laki-lakd yang  datang 
menjumpai  beliau  sembari  berkata,  "Wahai  ^Rasulullah,  apakah  iman 
itu?"  BMSuluIlah  bersabda,  "Hendaklah  kamu percaja  kepada ^A-llah, 
para  malaikat-JSJya,  kitab-kitab-Nya,  percaya  kalau  akan  bertemu 
dengan-Nya,  beriman  kepada  para  rasul-Nya  danjuga  kepada  hayi 
kebangkitan  yang  terakhir.  "  l^elaki  itu  kembali  berkata,  "Wahai 
Buisulullah,  apakah  Islam  itu?"  Buisulullah  menjawab,  "Islam  itu 
hendaklah  kamu  beribadah  kepada yillah  dan  tidak  r?7enyekutukan- 
Nya  dengan  sesuatu  apapun.  Hendaklah  kamujuga  mendirikan  sbalat 
maktubah  (shalat yang  diwajibkan),  menuaikan  •:<^katyangfardhu 
dan  berpuasa pada  bulan  Kamadhan.  "  L^laki  itu  berkata,  "W^ahai 
Kasulullah,  apakah  ihsan  itu?" Buisulullah pun  menjawab,  "Hendaklah 
kamu  menyembah  yillah  seakan-akan  kamu  melihat-Nya.  yipabila 
kamu  tidak  bisa  merasa  melihat-lSSya,  maka  hendaklah  kamu  merasa 
sedang  dilihat  oleh-Nya. " 

L^laki  itu  berkata,  "Wahai  Kasulullah,  kapankah  hari  kiamat 
digehr?"  Kasulullah  bersabda,  "Tidaklah  orangyang  ditanya  mengenai 
hal  tersebut  lebih  mengetahui  dibandingkan  sangpenanya.  yikan  tetapi 
aku  akan  memberitahu  kamu  tentang  beberapa  tandanya.  yipabila 
budak  perempuan  telah  melahirkan  tuannya,  maka  itulah  di  antara 
tanda-tanda  hari  kiamat.  Jika  orang-orangyang  tidak  berbusana,  tidak 
beralas  kaki  menjadi  para  pemimpin  umat  manusia,  maka  hal  itu 
merupakan  salah  satu  dari  tanda-tanda  hari  kiamat.  yipabila  para 
peng^embala  kambing  telah  berlomba-lomba  mendirikan  bangunan 
pencakar  langit,  maka  itulah  di  antara  tanda-tanda  hari  kiamat.  y\da 
lima  hal  dimana  tidak  ada  seorang  pun  yang  mengetahuinya  kecuali 
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hanya y\llah  semata.  "  Kemudian  Kasuiullah  shallallahu  'alaihi  wa 
s2^?LramembacaayatyllQur^an,  "S esun^uhnya yillah,  hanjapada 
sisi-iSIy'a  sajalah pengetahuan  tentang  Hari  Ydamat;  dan  Dia-lah  Yang 
menurunkan  hujan,  dan  mengetahui  apajang  ada  dalam  rahim.  Dan 
tiada  seorangpunyang  dapat  mengetahui  (dengan pasti)  apajang  akan 
diusahakannya  besok.  Dan  tiada  seorangpunyang  dapat  mengetahui 
di  bumi  mana  dia  akan  mati.  S esung^uhnya yillah  Maha  Mengetahui 
lagi Maha  Mengenal.  " Qs.  l^uqmaan  (31):34. 

Setelah  itu  lelaki  tersebut  menyingkir  dari  hadapan  BMSulullah  sehingga 
beliaupun  bersabda,  'Vanggilkan  lelaki  itu  untukku!"  Para  shahabat 
segera  beranjak  untuk  menyusul  lelaki  tersebut  Namun  ternyata  mereka 
tidak  melihat  siapapun.  Maka  Kasuiullah  bersabda,  "Inilah  Jibril 
Dia  datang  untuk  mengajarkan  agama  kepada  umat  manusia.  "  (4) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Telah  disebutkan  bagaimana  biografi  singkat  Abu  Bakar  bin  Abi 
Syaibah  dan  juga  saudaranya  yang  bernama  'Utsman.  Ayah  kedua  perawi 
ini  bernama  Muhammad.  Sedangkan  nama  Abu  Syaibah  — yang  ddak  lain 
kakeknya —  adalah  Ibrahim.  Kedua  orang  bersaudara  itu  masih  memiliki 
satu  saudara  kandung  lagi  yang  bernama  Al  Qasim.  Sedangkan  nama  Abu 
Bakar  bin  Abi  Syaibah  sendiri  adalah  Abdullah.  Wallaahu  a'lam. 

(2)  Nama  lengkap  beHau  adalah  Yahya  bin  Sa'id  bin  Hayyan  At-Taimi 
Al  Kufi. 

(3)  Nama  beUau  yang  sebenarnya  adalah  Haram.  Namun  ada  juga 
yang  mengatakan  bahwa  nama  beliau  adalah  Amr  bin  Amr,  'Ubaidillah 
dan  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  nama  beliau  adalah  Abdurrahman. 

(4)  Hadits  ini  juga  disebutkan  di  Al  Bukhari  (\^II/4777)  dan  jalur 
Abu  Hayyan,  dari  Abu  Zur'ah,  dari  Nhn  Hurairah.  Disebutkan  pula  oleh 
Ibnu  Majah  (1/64). 

Keterangan  Hadits: 

lj>:  \Jy,  ^'j  4li^  4JI  ^  aJl  J_^j  Oir  Y^^^^  baari^an  di  sini  diartikan 
muncul  atau  keluar  di  hadapan  orang-orang.  Di  antara  ayat  Al  Qur'an  yang 
menggunakan  kata  ini  adalah  firman  Allah  Ta'aala,  "Dan  kamu  akan  melihat 
bumi  itu  datar."  Qs.  Al  Kahfi  (18):47.  Firman  Allah  Ta'aala,  "Dan  mereka 
semuanya  (di  padang  Mahsyar)  akan  berkumpul  menghadap  ke  hadirat 
Allah."  Qs.  Ibrahim  (14):21.  Allah  Subhaanahu  wa  Ta'aala  berfirman,  "Dan 
diperUhatkan  neraka  dengan  jelas  kepada  setiap  orang  yang  meUihat."  Qs. 
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An-Naazi'aat  (79):36.  Allah  Ta'aala  berfirman,  "Tatkala  mereka  nampak 
oleh  Jalut."  Qs.  Al  Baqarah  (2):250. 

j>.^\  cJub  >>-j  Ai^jj  ^'liij  ^^^j  ^'^j  ^^.  c/^  ^'^  Dalani  hal  mi 
para  ulama  mempermasalahkan  keterangan  tentang  irnan  untuk  bertemu  Allah 
dan  iman  kepada  hari  kebangkitan  yang  disebutkan  secara  bersamaan  dalam 
hadits  di  atas.  Ada  pendapat  yang  menyebutkan  bahwa  bertemu  dengan  Allah 
hanya  bisa  terjadi  setelah  seseorang  pindah  ke  alam  berikutnya,  yakni  setelah 
pindah  dari  alam  dunia  untuk  menerima  pembalasan.  Sedangkan  kebangkitan 
dari  maut  terjadi  setelah  seseorang  berjumpa  dengan  Allah,  yakni  ketika  hari 
kiamat  digelar.  Akan  tetapi  pendapat  lain  menyebutkan  bahwa  bertemu  dengan 
Allah  terjadi  setelah  kebangkitan  dari  maut,  yakni  ketika  proses  hisab 
berlangsung.  Yang  jelas,  yang  dimaksud  dengan  bertemu  dengan  Allah  yang 
dimaksud  dalam  hadits  ini  bukan  berarri  meUhat  Dzat  Allah  Ta'aala.  Karena 
setiap  orang  ridak  bisa  memastikan  dirinya  akan  melihat  AUah.  Kemampuan 
melihat  Dzat  AUah  hanya  khusus  bagi  orang-orang  yang  beriman.  Dan  setiap 
orang  ridak  bisa  memprediksi  bagaimana  nasibnya  di  akhir  hayatnya  nanti. 

Sedangkan  alasan  mengapa  dalam  redaksi  hadits  di  atas  disebutkan 
hari  kebangkitan  yang  terakhir,  karena  memang  pada  waktu  itulah  semua 
manusia  mengalami  kebangkitan  kembaii  untuk  yang  terakhir  kalinya.  Pertama- 
tama  manusia  telah  dibangkitkan  dari  rahim  ibunya  untuk  tinggal  di  dunia. 
Sedangkan  kebangkitannya  yang  terakhir  adalah  kebangkitannya  dari  alam 
kubur  untuk  digiring  di  padang  mahsyar  Itulah  mengapa  dalam  matan  hadits 
ini  ditegaskan  dengan  redaksi  kebangkitan  terakhir.  WaUaahu  a'lam. 

*^'  Jl- •  •  ^',p^>  '"^C^l  C^^'j  ^  <;  '^J^  '^j  ilii  ai;  01  f^C"^!  Sebenar- 
nya  yang  dimaksud  dengan  ibadah  adalah  ketaatan  yang  disertai  rasa  khus^ia' 
dan  tunduk.  Namun  sepertinya  yang  dimaksud  dengan  ibadah  dalam 
konteks  hadits  ini  adalah  mengenal  Allah  Ta'aala  dan  mengakui  keesaan- 
Nya.  Itulah  mengapa  perintah  ibadah  kepada  AUah  dalam  hadits  tersebut 
disandarkan  kepada  praktek  shalat,  zakat  dan  puasa  pada  bulan  Ramadhan. 
Tujuannya  supaya  bisa  dikategorikan  dalam  pengertian  Islam  yang  lebih 
menekankan  pada  aktifitas  ibadah.  Karena  kalau  diUhat  dari  konteks  kalimat 
sesudahnya,  pengertian  ibadah  dalam  hadits  ini  tidak  termasuk  dalam 
kategori  ibadah.  Kalaupun  ada  yang  mempermasalahkan  mengapa  dalam 
hadits  tersebut  RasuluUah  hanya  menyebutkan  tiga  macam  ibadah  saja,  — 
yakni  shalat,  zakat  dan  puasa — ,  maka  tidak  lain  karena  ketiga  jenis  ibadah 
itu  termasuk  rukun  Islam  dan  memikki  kekuatan  syi'ar  yang  begitu  tampak. 
Sedangkan  jenis  ibadah  yang  lainnya  hanya  ikut  gemerlapnya  s}a'ar  ketiga 
jenis  ibadah  ini. 
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Namun  mungkin  juga  makna  ibadah  dalam  redaksi  hadits  di  atas 
adalah  bentuk  ketaatan  sccara  mudak.  Sehingga  segala  bentuk  kewajiban 
dalam  Islam  tcrmasuk  dalam  pengertian  ibadah  yang  mudak  ini.  Kalau 
mcmang  diarrikan  seperti  ini,  berarti  penyebutan  lafa2h  shalat,  zakat  dan 
puasa  setelah  disebutkannya  lafazh  ibadah  termasuk  dalam  kategori 
penyebutan  frasa  khash  (sesuaui  yang  sifatnya  khusus)  setelah  frasa  'aam 
(sesuatu  yang  bersifat  umum).  Tujuannya  tidak  lain  untuk  menunjukkan 
kelebihan  dan  keutamaan  sesuatu  yang  bersifat  khusus  tersebut.  Contoh 
susunan  kalimat  seperti  ini  bisa  dijumpai  pada  firman  Allah  Ta'aala,  "Dan 
(ingadah)  ketika  Kami  mengambil  perjanjian  dari  nabi-nabi  dan  dari  kamu 
(sendiri),  dari  Nuh,  Ibrahim,  Musa  dan  Isa  putera  Maryam."  Qs.  Al  Ahzaab 
(33):7.  Masih  banyak  lagi  beberapa  ayat  lain  yang  menyebutkan  frasa  yang 
bersifat  khusus  setelah  frasa  yang  bersifat  umum. 

'^^-^  -T^  -'  Maksud  RasuluUah  melarang  seseorang  untuk  menyekutukan 
Allah  setelah  dia  mengerjakan  ibadah  karena  orang-orang  kafir  dahulu  juga 
menyembah  Allah  dengan  cara  khas  mereka,  yakni  menyembah  Allah 
dengan  tetap  memuja  berhala-berhala.  Karena  meteka  menganggap  berhala- 
berhala  tersebut  menjadi  sekutu  bagi-Nya.  Itulah  mengapa  RasuluUah 
mempertegas  larangan  untuk  menyekutukan  Allah  walaupun  seseorang  telah 
menyembah-Nya.  WaUaahu  a'lam. 

oCa^S  }J^'3  ^j^i  »^>  L^S^-j  i;^l  l<^\  ^-j  Rasui^^iiah  memiHh 
redaksi  shalat  maktuubah  karena  telah  ada  firman  Allah  Ta'aala, 
"Sesungguhnya  shalat  itu  adalah  kewajiban  yang  ditentukan  waktunya  atas 
orang-orang  yang  beriman."  Qs.  An-Nisaa'  (4):103.  Belum  lagi  dalam 
beberapa  redaksi  hadits  yang  lain  RasuluUah  juga  menyebutkan  lafazh  shalat 
maktubah.  Misalnya  saja  dalam  sabda  beUau,  "ApabUa  shalat  telah  didirikan, 
maka  tidak  boleh  ada  lagi  shalat  yang  boleh  dikerjakan  melainkan  shalat 
maktubah.  Shalat  yang  paUng  utama  setelah  shalat  maktubah  adalah  shalat 
malam.  [Shalat  maktubah  adalah]  lima  waktu  shalat  yang  telah  diwajibkan 
oleh  AUah."  Sedangkan  maksud  RasuluUah  mengungkapkan  redaksi  zakat 
yang  difardhukan,  karena  ada  pembayaran  zakat  yang  pelaksanaannya 
dipercepat  atau  lebih  diawalkan.  Contohnya  zakat  yang  dibayarkan  sebelum 
tiba  masa  satu  haul.  Zakat  yang  pembayarannya  disegerakan  seperti  itu 
hukumnya  belum  tergolong  fardhu.  Kemungkinan  lain  RasuluUah  memUih 
redaksi  zakat  yang  difardhukan  adalah  untuk  membedakannya  dengan 
shadaqah  yang  sifatnya  hanya  sunah. 

Menyangkut  lafazh  iqaamatush-shalaah  (artinya:  mendirikan  shalat), 
maka  cara  mengartikannya  ada  dua  versi: 
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Pertama,  terus-mcnerus  mengerjakan  ibadah  tcrsebutdan  senandasa 
memeliharanya. 

Kedua,  mengerjakannya  dengan  sempurna  sesuai  dengan  rukun  dan 
syarat  sahnya. 

Menurut  Abu  'All  Al  Fansi,  pendapat  pertama  yang  kelihatannya  Icbih 
mengena.  Akan  tetapi  dalam  hadits  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  iva  sallam 
juga  disebuAan,  "Luruskanlah  barisan  shaj  shalat!  Karena  sesungguhnya 
kelurusan  shaj  shalat  termasuk  upaya  mendirikan  shalat."  Sedangkan  kalau 
memperhatikan  redaksi  hadits  ini,  maka  sepertinya  yang  lebih  mengena 
adalah  arti  yang  kedua.  Di  antara  perintah  untuk  mendirikan  shalat  yang 
lainnya  adalah  firman  Allah  Ta'aala,  "Dan  dirikanlah  shalat."  Makna  ayat 
mi  sepertinya  juga  memperkuat  pendapat  yang  kedua.  Wallaahu  a'lam. 

Sedangkan  mengenai  lafazh  watashuuma  Kamadhaana,  maka  ada  topik 
pembahasan  yang  telah  dikemukakan  oleh  sejumlah  mayoritas  ulama. 
Pendapat  yang  mereka  pilih  bahwa  tidak  makruh  hukumnya  hanya 
menyebutkan  kata  Ramadhan  tanpa  mengawalinya  dengan  kata  bulan.  Hal 
ini  bertentangan  dengan  sekelompok  ulama  yang  menganggap  makruh 
penyebutan  kata  Ramadhan  tanpa  didahului  kata  bulan.  Pembahasan  tentang 
masalah  ini  akan  dibicarakan  lebih  detail  beserta  dalil-dalilnya  di  dalam 
Kitaabush-S hijaam  inya  Allah.  Wallaahu  a'lam. 

*4^'^'  C/"  ^-*^'-^  Bentuk  tunggal  kata  asyraath  adalah  syarth.  Makna 
kata  asyraath  adalah  tanda  atau  alamat.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  arti 
kata  asyraath  adalah  tanda  awal  dari  sesuatu.  Ada  juga  yang  mengatakan 
asyraath  sebagai  sebuah  cikal  bakal  sesuatu  sebelum  kemudian  menjadi  besar. 
Kesemua  versi  makna  yang  disebutkan  memiliki  kemiripan. 

e        J  ^  y  ^ 

(.4^1  «.Lf-j  J jUaj'  ijlj  Yang  dimaksud  dengan  kata  bahm  adalah  kambing 
jenis  'kacang'  maupun  gibas  yang  masih  kccil.  Namun  ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  kata  itu  khusus  untuk  anak  kambing  gibas.  Demikianlah 
keterangan  singkat  yang  di  sampaikan  oleh  Al  Jauhari  di  dalam  kitab 
ShihaalmY?L.]ug2.  masih  menurut  beliau,  kata  bahmhis?i  dipergianakan  sebagai 
isim  mud-yakkar d'nn  mu'annats.  Sedangkan  kata  sikhaalVhxi<,\j&  dipergunakan 
untuk  anak  kambing  jenis  kacang.  Dan  untuk  mengemukakan  anak  kambing 
gibas  yang  sekaligus  juga  anak  kambing  kacang,  maka  dengan  isrilah  bihaam 
atau  bahm.  Bahkan  ada  juga  pendapat  yang  mengatakan  kalau  kata  bahm 
khusus  dipergunakan  untuk  anak  kambing  jenis  kacang.  Hal  ini  telah 
diisyaratkan  oleh  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala. 

Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Bukhan,  maka  disebutkan  dengan  redaksi 
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ru'aa'ul ibilil  buhm.  Bahkan  menurut  Al  Qadhi  'lyadh,  ada  sebagian  ulama 
yang  menyebudiannya  dengan  redaksi  ru'aa'ulibililbahm.  Namun  versi  yang 
terakhir  disebut  tidak  sesuai  jika  disebutkan  bersamaan  dengan  kata  ibil. 
Masih  seputar  kata  buhm,  ada  yang  meriwayad<:an  dengan  rt?/^'dan  ada  pula 
yang  meriwayatkan  dcng?Ln jarr.  Yang  membacanya  ra/^'menjadikan  kata 
tersebut  sebagai  sifat  dari  kata  ru'aa',  yang  artinya  mereka  adalah  para 
penggembala  yang  tidak  memiliki  apa-apa.  Al  Khaththabi  berkata,  "Kata 
bu/jm  adalah  bentuk  jama'  dari  kata  bahiim,  artinya  sesuatu  yang  belum  dikenal 
idenutasnya.  Dalam  ungkapan  Arab  biasa  disebutkan  abhamal  amr,  artinya 
sesuatu  yang  masih  tidak  jelas.  Sedangkan  yang  membacanyay^rr,  maka  dia 
menjadikan  kata  buhm  sebagai  shifat  dari  kata  ibil.  Wallaahu  a'lam. 

-_^"  J  (Kt)  Muhammad  bin  tAbdillah  bin  Numair,  (Kt)  Muhammad 
bin  Bisyr,  (kt)  ylbu  Ha]ryan ylt-Taimi,  dia  menyebutkan  hadits  serupa. 
l-lanya  saja  dalam  riwayatnya  disebutkan  dengan  redaksi, 

iS}j^^  ij^.  M*^  a^^i  oojj  bi 

'l^pabila  hamba  sahaja  perempuan  telah  melahirkan  suaminja. " 
Makjudnya  adalah  as-saraariy,  artinya  budak  wanitajang  dikumpuli. 

Keterangan  Hadits: 

Sjr^  (^  Kata  inibisadibaca  dengan  toji/Z/rf'di  akhir  kata  dan  juga 
tanpa  tasjdiid.  Keduanya  merupakan  cara  baca  yang  sama-sama  masyhur. 
Bentuk  tunggal  dari  kata  j^ra^^n'' adalah  sirriyjah.  Ibnus-Sakit  berkata  di  dalam 
kitab  Ishlaahul  Manthiq,  "Setiap  isim  yang  bentuk  tunggalnya  dengan 
menggunakan  tasydiid ^c'^tt^  ini,  maka  bentuk  jama'nya  boleh  mengunakan 
;.;,'■;. '&'i^ dan  takhfiif  (t2irvp?i  tasydud).  Yang  dimaksud  dengan  sirriyyab  adalah 
budak  perempuan  yang  dibeU  untuk  digauK  secara  mtim.  Kata  ini  berasal 
dan  kata  j/rr  yang  artinya  adalah  nikah.  Al  Azhari  berkata,  "Kata  sirriyjah 
merupakan  htntnk  fi'liyyah  dari  kata  j-/rr  yang  artinya  nikah."  Sedangkan 
Abul  Haitsam  mengatakan  bahwa  kata  itu  berasal  dari  kata  j'/rrdan  suruur. 
Simyyah  dianggap  berasal  dari  kata  j'z/ra^r  karena  dia  menjadi  kesenangan 
permliknya.  Menurut  Al  Azhari,  pendapat  terakhir  ini  lebih  baik.  Hanya 
sa)a  pendapat  pertama  yang  lebih  banyak  dianut. 

\J^  (At)  Zuhair  bin  H.arb,  (kt)  Jarir,  dari  %Jmarah  — dia  itu  adalah — 
binA-lQa'qa',  dariyibu  7.ur'ah,  dariA.bu  Hurairah,  dia  berkata, 
Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 
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iSdoj'j  fj-«^"j  9^3^'  LS^'J^J  ^'^^-v^'  (»^'j  ^^  *^^  iij-iJ  *y  Jli  j»*>C'^'l 

*-',  ^^O  ^^if^  ^0  0  -^ 

aJlII  Jj^j  Ij  J^  oix^  Jli  A^  j^Ij  t>*J^'j  '~--*^^  L/°i^J  "^Jj  "^^J 

Jli  iii^  ^jii  iiy  ;^  ^  01  iiiu  »i^  dilir  ;Li  ^p^  of  jii  oHJ-^yi  c- 

•-«  (»-Lp^  l^^  Jj£-v«Jl  U  Jli  apLJI  ^  lU  ^jt  "dJI  J  ♦--J  Ij  Jli  cuiwC' 

bij  i:^i>f  °^  2iili  ^jS/i  li^  ^°i  ^1  ii'^^ji  su^ji  'oJfj  liij 

L_4*^i  j^   ^/--«^    ^   l^islj-i'l  J-*   lilJJ   OlILi(   (_5i   jjijUai'  >  g;il   s,IPj   O-j'j 

^  L«  (»-^'j  c4«Jl  Jj^j  apLLJI  jJ^  sjIp  iUt  jl  ly  Ij  <dJl  Vj  j4-»-^'  V 

-'       ■*  s       .  »  f  *    f     ■^     °.r  0  ^  .^ ^      f  ^.     %         °^^_  i'  i'    ''     °.f  »  i  i"       i'  °  Ct^ 

C^d-aJ    (j^jl    C^U    (J**^    <S J-^     ^i     '-^    »_~^~-Nj     bU    (j**A»    C?J-^     L«J    (*'-'^J  J(' 

^  ^  y  f  ^  ^ 

*  ''l*  *  *^--^^-«^  ^     ^  %    ^      ^  ** 

"Bertanyalah  kalian  semua  kepadaku!"  ISamun  para  shahabat  merasa 
takut  untuk  bertanya  kepada  beliau.  l_^antas  datang  seorang  laki-laki. 
Uia  duduk  di  dekat  kedua  lutut  ¥Msulullah  sembari  berkata,  'Wahai 
Kasulullah,  apakah  Islam  iw?"  Buxstdulkih  benabda,  "Janganlab  kamu 
menyekutukan  y\Ilah  dengan  sesuatu  apapun,  [hendaklah  kamu] 
mendirikan  shalat,  membayar  ^kat  dan  menunaikan  ibadah  puasa 
Kamadhan.  "l^laki  itu  berkata,  "yinda  berkata  benar.  "  l^laki  itu 
kembali  bertanya,  "Wahai BMSulullah,  apakah  iman  itu?"  Kasulullah 
menjawab,  "llendaklah  kamu  beriman  kepada yillah, para malaikat- 
Nya,  kitab-Nja,  beriman  akan  bertemu  dengan-Mya,  benman  kepada 
para  rasul-Nja,  kepada  hari  kebangkitan  danjuga  beriman  kepada 
keselun/han  qadar.  "  L^laki  itu  berkata,  "A.nda  telah  berkata  benar.  " 
L^laki  itu  bertanya  lagi,  "Wahai  Kasulullah,  apakah  ihsan  itu?" 
Kasulullah  menjawab,  "llendaklah  kamu  merasa  takut  kepada  yillah 
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:,ikiin-akan  k.amn  mclihat'T^ya.  /Vpuhila  kamii  tidak  bis  a  me  rasa 
seperti  Me/ibal-JSya,  maka  hendakluh  kamn  we  rasa  kalau  .A  Hal) 
melihat  d'uimu.  "  lu'Iaka  itu  berkata,  "ylnda  telab  berkata  benar.  " 

Lj;iaki  il/i  hcrtanya,  '  %l'ahai  Ras//I»IIali,  kapan  hari  kia/?ia/  akaii 
digelar('"  Rasuluiiah  bersabda,  'X^rangjang  ditanyti  tidak  kbih  tabu 
dibandingkan  dengan  orang  yang  bertanya.  Aku  hanya  akan 
memberitahu  kamu  tentang  tanda-tandarrya  saja.  Jika  kamu  telab 
melihat  ada  wanita  melabirkan  tuannya,  maka  bal  iiu  termasnk  tanda- 
tanda  kiamat.  ylpabila  kamu  telab  menyaksikan  orang-orang  yang 
tidak  memakai  alas  kaki,  tidak  berbusana,  tuna  rungu  dan  tuna  ivicara 
telab  menjadi penguasa  bumi,  maka  itu  termasuk  tanda-tanda  kiamat. 
ylpabila  kamu  telab  melihat  para peng^embala  domba  berlomba-lomba 
mendirikan  bangunanyang  menjulang  tinggi,  maka  bal  itu  termasuk 
tanda-tanda  hari  kiamat.  yida  lima  perkara  ghaib,  tidak  ada  yang 
mengetahuinya  kecuali  hanya  ylllah  semata.  "  Kemudian  Rasulullab 
membaca  ayat,  "Sesungguhnya  y\llah,  hanya pada  sisi-Nya  sajalah 
pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat;  dan  Dia-lab  Yang  menurunkan 
hujan,  dan  mengetahui  apa  yang  ada  dalam  rahim.  Dan  tiada 
seorangpun  yang  dapat  mengetahui  (dengan  pasti)  apa  yang  akan 
diusahakannya  besok.  Dan  tiada  seorangpunyang  dapat  mengetahui 
di  bumimana  diaakan  mati.  Sesung^ubnya  yillah  Maha  Mengetahui 
lagi  Maha  Mengenal  "Qs.  LMqmaan  (31): 34.  Kemudian  orang  laki- 
laki  itu  berdiri  [dan  menyingkirpergi].  Kasulullab  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  bersabda,  "Panggilkan orangtersebut untukku!" l^laki 
itupun  dicari,  namun  para  sbababat  tidak  berhasil  menemukannya. 
yikhirnya  Rasuluiiah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 
'Dialah  Jibril.  Dia  ingin  kalau  kalian  semua  belajar,  karena  kalian 
tadi  tidak  mau  bertanya.  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

KaHniat  dalam  sanad  yang  berbunyi  wahuwahnu  yang  diartikan  'dia  itu 
adalah'  merupakan  bentuk  kehad-hatian  Imam  Muslim  dalam  menerapkan 
prosedur  riwayat.  Keterangan  tentang  masalah  ini  telah  kami  sampaikan  pada 
pembahasan  terdahulu.  Tujuannya  supaya  Imam  MusUm  ddak  merubah 
orisinilitas  riwayat  yang  telah  bcHau  dengar  dan  syaikh.  Wallaahu  a'lam. 

(*)  Aku  tidak  menjumpai  lagi  hadits  riwayat  'Umarah  dari  Abu  Zur'ah 
dari  Abu  Hurairah  di  dalam  kitab  para  pemiHk  Kutubus-Sittah. 
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Keterangan  Hadits: 

^JL.  Pcrintah  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  kepada  para 
shahabat  untuk  bertanya  sama  sekali  tidak  bcrtentangan  dengan  larangan 
bcHau  untuk  bertanya.  Sebab  perintah  Rasulullah  dalam  hadits  ini  adalah 
penntah  untuk  menyakan  sesuatu  yang  mcmang  pcrlu  untuk  diketahui. 
Hal  ini  senada  dengan  firman  Allah  Subhaanahu  wa  Ta'aala,  "Maka 
bertanyalah  kepada  orang  yang  mempunyai  pengetahuan  jika  kamu  tidak 
mengetahui."  Qs.  An-Nahl  (16):43. 

l^l>f  >  iitii  ^'}i\  iJ^:  ^1  '^\  l<ji\  JuiJi  LJfS  '^P  Sedangkan  yang 
dimaksud  dengan  kalimat  ini  adalah  orang-orang  rendahan  yang  bodoh. 
Hal  ini  sebagaimana  firman  Allah  Subhaanahu  wa  Ta'aala,  "Mereka  tuli,  bisu 
dan  buta."  Qs.  Al  Baqarah  (2):  18.  Orang-orang  seperti  mereka  dianggap 
bodoh  karena  tidak  bisa  memanfaatkan  organ  tubuhnya.  Sekalipun  mereka 
memiliki  organ  tubuh  yang  lengkap,  akan  tetapi  pada  hakekatnya  sama 
dengan  tidak  memililanya.  Wallaahu  a'lam. 

IjJlJ  (J  i.\  \y\^  jl  iijl  ^.j^  ila  Kami  mendapatkan  dua  versi  riwayat 
untuk  kalimat  im.  Ada  yang  mcnggunakan  redaksi  ta'allamuu  (arrinya:  kalian 
belajar)  dan  ada  juga  yang  memakai  redaksi  ta'lamuu  (artinya;  kalian 
mengetahui).  Kedua-duanya merupakan  nwayat  yang  shahih.  WaUaahu  a'lam. 
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BAB  II 

Shalat  Merupakan  Salah  Satu 
Rukun  Islam 


\°^  (Kt)  Qutaibah  bin  Sa'id  bin  Jamil  bin  Tharif  bin  'A.bdillah 
Jits-Tsaqafi,  (1)  dari Malik  biny\nas -tentang riwayatyang dibacakan 
kepadanya-  dari  yibu  Suhail,  (2)  dari  ayahnya  bahwa  dia  telah 
mendengar  Thalhah  bin  tJbaidillah  berkata, 

''  ^  ^  ^  ^   jc 

aJJI  Jj--j  JUi  <u^  j_ysij|  Vj  lii  ^  OjJI  V  4jJlj  Jji'  y!,j  J^S^*  S^3'^ 
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'^ida  seorang  laki-laki  dari  penduduk  Nejd  datang  menjumpai 
Kasulullal)  shallallahu  'alaihi  u^a  sallam.  Dia  adalah  seorang  laki- 
laki  heramhut  jabrik.  Kami  mendengar  suaranyajang  begitu  keras, 
namun  maksud  dari  pei'kataan  jang  dia  ucapkan  iidak  bis  a  kami 
jabami.  yXkhirnya  klaki  itu  mendekati  V^sulullah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam.  Ternyata  dia  bertanya  tentang  Islam.  ^kasiduUah 
shallallahu  'alaihi  \va  sallam  menjawab,  "Shalat  lima  waktu  dalam 
sehari  semalam.  "L^laki  itu  kembali  bertanya,  "ylpakah  ada  lagiyang 
harus  aku  kerjakan  selain  shalat  lima  waktu?"  likasulullah  bersabda, 
"Tidak,  terkecualijika  kamu  mau  mengerjakan  ibadah  [shalat]  sunah. 
Danjuga  [hendaklah  kamu  menunaikan] puasa  Kiimadban.  "  L^laki 
itu  berkata,  "Apakah  masih  ada  lagiyang  harus  aku  kerjakan  selain 
puasa  ramadhan?"  Kasulullah  bersabda,  "^Yidak,  terkecuali  kalau 
kamu  mau  mengerjakan  puasa  sunah.  '"Rjusulullah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  juga  menyebutkan  kepadanya  untuk  membayar  ^akat. 
Ternyata  lagi-lagi  klaki  itu  berkata,  "Masih  adakah  hal  lainyang 
harus  aku  kerjakan  selain  ^akat?"  Kasulullah  menjawab,  "Tidak, 
terkecuali  apabila  kamu  mau  mengeluarkan  sedekah  sunah.  "Juntas 
klaki itupun  betpaling  sambil berkata,  "Demi .Allah,  aku  tidak  akan 
menambah  dan  mengurangi  hal  ini.  "  Kasulullah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  bersabda,  "Dia  beruntung  apabila  berkatajujur.  "  (3) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Para  ulama  memperseHsihkan  siapa  nama  beliau  sebenarnya.  Ada 
yang  berpendapat  bahwa  namanya  adalah  Qutaibah.  Namun  pernyataan 
ini  disanggah  oleh  segolongan  ulama  yang  mengatakan  bahwa  Qutaibah 
adalah  nama  julukan,  sebab  nama  beliau  yang  sebenarnya  adalah  'Ali. 
Demikianlah  keterangan  yang  disampaikan  oleh  Abu  'AbdiUah  bin  Mundih. 
Ibnu  'Adi  menyebutkan  bahwa  namanya  adalah  Yahya.  Sedangkan  Ats- 
Tsaqafi  adalah  nama  kabilah  yang  telah  memerdekakan  nenek  moyangnva. 
Sebab  kakeknya  yang  bernama  Jamil  adalah  hamba  sahaya  yang  telah 
dimerdekakan  oleh  Al  Hajjaj  bin  Yusuf  Ats-Tsaqafi. 

(2)  Nama  Abu  Suhail  yang  sebenarnya  adalah  Nafi'  bin  MaKk  bin 
Abi  'Amir  Al  Ashbahi.  Nafi'  ini  sebenarnya  paman  dari  Malik  bin  Anas, 
seorang  imam  dari  generasi  tabi'in  yang  telah  mendengar  riwayat  dari  Anas 
bin  Malik. 

(3)  Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh  Al  Bukhari  (1/46)  dan  nwayat 
MaHk  bin  Anas,  dari  Abu  Suhail,  dari  ayahnya,  Thalhah  bin  'Ubaidillah. 
Disebudcan  pula  oleh  Abu  Dawud  (1/391)  dan  An-Nasaa^i  (1/226-227). 
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Keterangan  Hadits: 

"/ ^  -^^  ,/  y  >>*  J^J  Kata /.wt/'/rdibaca  ra/tf'sebag;ii  sifatdari  kara 
rajul.  Namun  bisa  juga  dibaca  nashah  yang  berstatus  scbagai  liaal.  Arri  kata 
tcrscbut  adalah  rambut  yang  berdiri  ddak  teratur. 

JyJ  U  -Oju  "^j  4j_^  t5j-i ,;;«— J  Lafazh  nasma'u  dan  t^ajqahu  juga  telah 
diriwayadcan  dengan  redaksijwj'OT^'w  ^ssvyajqahu.  Namun  pendapat  pertama 
adalah  yang  paling  masyhur  dan  paling  banyak  dianut. 

aj'^vs  iSi^  Maksud  lafazh  ini  adalah  suara  yang  memiliki  radius  jangkauan 
sangat  jauh  sehingga  terdengar  keras,  namun  tidak  bisa  difahami.  Cara  baca 
kata  tersebut  adalah  dawiyya.  Namun  ada  juga  yang  membacanya  dumjya. 

i^^'  01  "i/l  "^  Jli  lijif-  ^  Ji  Cara  baca  yang  masyhur  untuk  kata 
M/WM'a^^ '  adalah  dengan  membubuhkan  tasydiid pzd?i  huruf  ihaa'.  Karena 
sebenarnya  ada  huruf  taa' yang  diidghamk?in  kepada  huruf  thaa'.  Namun 
menurut  Asy-Syaikh  Abu  A^mr  bin  Ash-Shalah  rahimahullaahu  ta'aala,  kata 
tersebut  bisa  dibaca  dengan  membubuhkan  iasydiid  pada  huruf  thaa'  dan 
bisa  juga  dengan  menghilangkannya. 

Menurut  rekan-rekan  kami  dan  beberapa  ulama  yang  lain,  lafaazh  il/aa 
an  tathaivim ' merupakan  bentuk  istitsnaa' munqathi'.  Dengan  demikian  cara 
mengartikannya  adalah,  "Man  tetapi  dia  disunahkan  untuk  melakukan  ibadah 
sunah."  Namun  ada  juga  yang  menganggapnya  sebagai  istitsnaa'  muttashil. 
Berangkat  dari  sinilah  mereka  berkesimpulan  bahwa  makna  lafazh  tersebut 
adalah,  "Barangsiapa  telah  mulai  mengerjakan  shalat  sunah,  puasa  sunah, 
atau  ibadah  sunah  yang  lainnya,  maka  dia  diwajibkan  untuk  mengerjakannya 
sampai  sempurna."  Akan  tetapi  menurut  madzhab  yang  kami  anut  bukanlah 
seperti  itu.  Seseorang  tetap  dianjurkan  untuk  menyempurnakan  ibadah  sunah 
}  ang  mulai  dia  kerjakan,  namun  penyelesaian  ibadah  itu  bukan  bersifat  wajib 
sebagaimana  yang  baru  saja  dijelaskan.  Wallaahu  a'lam. 

'Jlui>  jl  ^1  (J--J  Sebagian  ulama  ada  yang  lebih  menekankan  kalau 
kalimat  ini  — yang  menyatakan  bahwa  lelaki  itu  akan  beruntung  kalau 
berkata  jujur —  hanya  dimaksudkan  apabila  orang  itu  ddak  mengurangi 
ajaran  yang  telah  dia  tenma.  Namun  seperrinva  pendapat  mi  kurang  begitu 
tepat.  Yang  lebih  tcpat,  kalimat  RasuluUah  mi  ditujukan  bagi  orang  rang 
ridak  mengurangi  aturan  tersebut  dan  )uga  bagi  orang  yang  mengerjakan 
lebih  dengan  cara  melakukan  amaJ  yang  bersifar  sunah.  Scbab  apakah  iika 
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seseorang  mcngerjakan  amalan  lebih  maka  dia  ndak  diaiiggap  sebagai  orang 
yang  bcruntung?  Kalau  memang  seseorang  sutlah  dianggap  beruntung 
dengan  mengerjakan  amalan  wajib,  maka  lebih-lebih  lagi  apabila  dia  mau 
menambahkan  amalan  wajib  dengan  disertai  amalan-amalan  sunah? 

Kalau  ada  seseorang  yang  bertanya,  "Mengapa  shahabat  itu 
bersumpah  untuk  tidak  menambah  maupun  mengurangi  keterangan  yang 
telah  dia  terima  dari  RasuluUah?  Bukankah  di  dalam  hadits  ini  tidak  ada 
keterangan  tentang  berbagai  macam  bentuk  kewajiban,  larangan  atau  hal- 
hal  yang  bersifat  sunah?"  Untuk  menanggapi  pernyataan  seperti  ini  perlu 
dijelaskan  bahwa  dalam  bagian  akhir  hadits  versi  lain,  yakni  dari  riwayat  Al 
Bukhari,  telah  dijelaskan  maksud  perkataan  shahabat  tersebut.  Berikut  ini 
bagian  akhir  hadits  dalam  riwayat  Al  Bukhari,  "Maka  RasuluUah 
memberitahukan  kepada  orang  laki-laki  itu  mengenai  syan'at-syari'at  Islam. 
Kemudian  lelaki  tersebut  berpaling  sembari  berkata,  "Demi  Allah,  aku  tidak 
akan  menambah  dan  mengurangi  sedikitpun  apa  yang  telah  difardhukan 
oleh  Allah  Ta'aala."  Dengan  demikian  dapat  dimengcrti  bahwa  yang 
dimaksud  shahabat  itu  adalah  tidak  mengurangi  dan  juga  tidak  menambah 
ajaran  syari'at  Islam. 

Ada  ulama  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  dengan  tidak 
menambah  syari'at  Islam  di  dalam  hadits  ini  adalah  tidak  menambah  aturan 
fardhu  yang  telah  ditetapkan.  Misalnya  saja  tidak  mengerjakan  shalat  zhuhur 
sebanyak  Hma  raka'at.  Namun  pendapat  seperti  ini  tergolong  lemah.  Cara 
mengartikan  kalimat  itu  yang  lebih  mengena  adalah  shahabat  itu  tidak  akan 
mengerjakan  tambahan  amalan  sunah.  Namun  demikian  dia  tidak  akan 
melalaikan  ibadah  fardhu.  Tentu  saja  orang  yang  hanya  beribadah  seperti 
ini  tetap  dianggap  beruntung,  sekalipun  dengan  terus-menerus 
meninggalkan  amalan  sunah  merupakan  sikap  yang  tidak  begitu  terpuji 
baginya.  Akan  tetapi  dalam  hal  ini  dia  tidak  termasuk  orang  yang  melakukan 
perbuatan  maksiat.  Dia  tetap  dikategorikan  sebagai  orang  yang  beruntung 
dan  selamat.  Wallahu  a'lam. 

Perlu  diketahui,  dalam  keterangan  tentang  hakekat  Islam  pada  hadits 
ini  tidak  disebutkan  keberadaan  ibadah  haji,  Dalam  hadits  riwayat  Abu 
Hurairah  yang  menceritakan  kedatangan  Jibnl  juga  tidak  menyebutkan  ibadah 
haji.  Namun  kalau  mau  diteliti,  maka  dalam  hadits-hadits  yang  membahas 
masalah  serupa  dari  beberapa  jalur  yang  lain  ternyata  memOiki  substansi  cukup 
variatif.  Ada  riwayat  yang  tidak  mencantumkan  ibadah  puasa  dan  ada  juga 
yang  tidak  mencantumkan  ibadah  zakat.  Di  dalam  versi  riwayat  yang  lain  ada 
yang  membubuhkan  tentang  menjahn  hubungan  silamrrahmi  dan  ada  juga 
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■,ang mcncantumkan  tentang kewajiban  shalat lima wakm.  Namun  vang jclas, 
dan  sckian  banyak  riwayat  selalu  ridak  mencantumkan  hakckat  keimanan. 
Oleh  karcna  itu  ridak  sampai  tcrjadi  perbcdaan  elemcn  dalam  hakekat  iman 
dalam  beberapa  versi  riwayat  tersebut. 

Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  dan  beberapa  ulama  yang  lainnva 
berusaha  mengomentari  masalah  perbcdaan  versi  riwayat  di  atas  dengan 
meringkas  jawaban  yang  telah  dikemukakan  oleh  Asy-Syaikh  Abu  Amr 
bin  Ash-Shalah  rahimahullaahu  ta'aala.  Menurut  beliau,  terjadinya  beberapa 
versi  riwayat  seperri  di  atas  sama  sekaH  bukan  berasal  dari  Rasulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Namun  terjadinya  beberapa  perbcdaan  versi 
riwayat  seperri  itu  diakibatkan  oleh  perbcdaan  tingkat  kedhabitan  para 
perawi.  Di  antara  mereka  ada  yang  sedikit  tcledor  schingga  tidak 
menyampaikan  riwayatnya  dengan  sempurna.  Bahkan  mungkin  saja  di  antara 
perawi  ada  yang  tanpa  sengaja  menghilangkan  sebuah  unsur  yang  telah 
disebutkan  oleh  sebagian  perawi  yang  Iain.  Namun  sayangnya  dalam  hal  ini 
sang  perawi  telah  menyangka  kalau  riwayat  yang  disebutkan  merupakan 
riwayat  yang  sempurna.  Namun  setelah  dicek  ulang  dengan  riwayat  milik 
perawi  yang  tsiqah,  ternyata  riwayat  tersebut  tidak  sempurna.  Dan  iromsnya 
lagi,  ketidaksempurnaan  riwayat  itu  diakibatkan  oleh  daya  hafalnya  sendiri 
yang  tidak  sempurna.  Perlu  kamu  ketahui  pula  bahwa  riwayat  An-Nu'man 
bin  Qauqal  yang  akan  disebutkan  sebentar  lagi  juga  mengalami  perbedaan 
pka  dibandingkan  dengan  riwayat-riwayat  yang  lain.  Perbedaan  itu  terjadi 
karena  adanya  pengurangan  atau  penambahan  redaksi.  Padahal  kalau 
diperhatikan,  sumber  periwayatkan  berasal  dari  satu  orang,  yakni  shahabat 
jabir  bin  'Abdillah  radhiyallaahu  'anhu  dan  juga  tentang  satu  topik 
pembahasan.  SekaHpun  demikian  tidak  berarti  perbedaan  redaksional  itu 
menghalangi  keshahihan  masing-masing  riwayat.  Demikianlah  akhir 
keterangan  yang  disampaikan  oleh  Asy-Syaikh.  Wallaahu  a'lam. 


'■a-v~' 


9  J  (At)  Yatya  binyiyjub  dan  Qutaibah  bin  Sa'id,  he  du any  a  telah 
menyebutkan  hadits  serupa  dari  Isma'il bin  Ja'far,  dari  A^bu  Suhail, 
dari  Thalhah  bin  IJbaidiilah,  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam.  Hanja  saja  dalam  riwayat  ini  disebutkan  bahwa  Bjasulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

i3x^  Oj  'tjU  aIsJI  J.^.i  ji  c3-Cs>  d\  <^\j  Ttlii 

^    ^    ^  ^    ^     ^  ^"^ 

"Demi  ayahnya,  dia  beruntung  apabila  dia  berkata jujur.  "Atau  dengan 
redaksi,  "Demi  ayahnya,  dia  akan  masuk  surga  apabila  dia  berkatajujur.  " 
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Keterangan  Hadits: 

Jx^  j}  y\j  ^\  Kalimat  scperti  inilah  yang  sering  kali  dipcrtanyakan 
bcbcrapa  orang.  Mcngapa  bcliau  bersumpah  dengan  sesuatu  selain  Allah.'' 
Bukankah  Rasulullah  s!)alhillal)ii  'alaihi  iva  sallam  sendiri  telah  bersabda, 
"Barangsiapa  bersumpah,  maka  hendaklah  dia  bersumpah  dengan  atas  nama 
Allah."  Dalam  hadits  yang  lain  Rasulullah  juga  pernah  bersabda, 
"Sesungguhnya  Allah  telah  melarang  kaUan  untuk  bersumpah  dengan  ayah- 
ayah  kalian."  Untuk  menanggapi  pernvataan  seperti  mi  maka  jawabannya 
adalah  sebagai  berikut:  Sesungguhnva  sabda  Rasulullah  yang  berbunyi, 
"Demi  avahnya,  dia  beruntung  apabila  dia  berkata  jujur,"  bukanlah  sebuah 
ungkapan  sumpah.  Kalimat  itu  hanyalah  salah  satu  dan  tradisi  orang-orang 
Arab  ketika  berbicara.  Kalimat  seperti  itu  sama  sekali  tidak  ditujukan  untuk 
kalimat  sumpah.  Sedangkan  maksud  dari  hadits  Rasulullah  yang  baru  saja 
disebutkan  — yakni  yang  berisi  larangan  beliau  untuk  bersumpah  dengan 
ayah — ,  maka  hanva  ditujukan  kcpada  orang  yang  meniatkan  ungkapan  itu 
sebagai  kalimat  sumpah.  Sebab  sescorang  yang  sengaja  bersumpah  dengan 
sesuatu  selain  Allah,  maka  sama  saja  telah  mengagungkan  sesuatu  selain 
Allah  dan  juga  menganggap  makhluk  memiHki  derajat  yang  sama  dengan 
Sang  Pencipta  Subhaaiiabu  wa  Ta'aala.  Demikianlah  jawaban  untuk  kasus 
pertanvaan  semacam  mi.  Namun  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  sabda 
Rasulullah  yang  berbunyi,  "Demi  ayahnya,  dia  beruntung  apabila  dia  berkata 
jujur,"  beliau  ucapkan  sebelum  terjadi  larangan  untuk  bersumpah  dengan 
sesuatu  selain  Allah  Ta'aala.  Wallaahu  a'lam. 

Dalam  hadits  ini  — yang  redaksi  lengkapnya  bisa  dilihat  pada  hadits 
nomor  delapan —  diterangkan  bahwa  shalat  merupakan  salah  satu  dan 
rukun  Islam.  Ibadah  itu  disebutkan  dengan  istilah  shalat  Hma  waktu. 
Memang  shalat  lima  waktu  merupakan  kefardhuan  dalam  sehari  semalam 
bagi  seriap  orang  muslim  mukallaf  (orang  yang  dibebani  untuk  mengerjakan 
kewajiban  agama).  Mengapa  disebutkan  kalau  shalat  hanyalah  kefardhuan 
bagi  orang  musHm  yang  mukallaf  1,^7^!  Karena  memang  ada  orang-orang 
muslim  yang  tidak  mukallaf  wxxw^  mengerjakan  shalat.  Mereka  itu  adalah 
para  wanita  yang  sedang  mengalami  masa  menstruasi  maupun  nifas.  Namun 
demikian  para  wanita  yang  sedang  haidh  dan  nifas  tetap  dibebani  untuk 
mengerjakan  hukum-hukum  syari'at  selain  shalat.  Penjelasan  lebih  nnci 
tentang  masalah  ini  bisa  dilihat  dalam  kitab-kitab  fikih. 

Dari  hadits  ini  juga  dapat  diketahui  bahwa  shalat  malam  bukan  sebuah 
kewajiban  bagi  umat  Muhammad.  Hadits  inilah  yang  menghapus  kewajiban 
shalat  malam.  Akan  tetapi  para  ulama  masih  memperseHsihkan  pendapat 

jnalat  /  jeTXjpakfiin  jalan  jaiu  Ix^ukun  Islam  Iman  1)2.1 


Asv-Svafi'i  vang  mcnveburkan  bahwa  kcwajiban  shalat  malam  juga  dihapus 
pada  dm  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Namun  pendapat  vang  paling 
shahih  adalah  \ang  mengatakan  bahwa  kewajiban  shalat  malam  telah  dihapus 
bagi  pribadi  baginda  RasuluUah.  Melalui  hadits  ini  pula  bisa  diketahui  dengaii 
jclas  bahwa  shalat  witir  bukanlah  shalat  fardhu.  Begitu  pula  dengan  shalat 
'id  (shalat  hari  raya)  hukumnya  juga  bukan  fardhu.  Demikianlah  madzhab 
vang  dianut  oleh  jumhur  ulama.  Akan  tetapi  menurut  madzhab  Abu  hanifah 
rahimahullaahu  ta  'aala  dan  sekelompok  ulama,  shalat  witir  hukumnya  adalah 
fardhu.  Sedangkan  Abu  Sa'id  Al  Ishthakhri  — salah  seorang  ulama  dari 
madzhab  Syafi'i —  mengatakan  bahwa  shalat  'id  hukumnya  adalah  fardhu 
kifayah. 

Dari  hadits  ini  bisa  difahami  juga  bahwa  puasa  pada  hari  'Asyura' 
dan  puasa-puasa  selain  Ramadhan  hukumnya  tidak  wajib.  Hal  ini  sudah 
menjadi  kesepakatan  para  ulama.  Namun  para  ulama  memperselisihkan 
apakah  puasa  pada  hari  'Asyura~  pernah  diwajibkan  sebelum  difardhukannya 
puasa  bulan  Ramadhan  ataukah  hukumnya  hanya  sebatas  sunah.  Kedua 
pendapat  ini  sama-sama  dianut  oleh  para  ulama  penganut  madzhab  Syafi'i. 
Akan  tetapi  kelihatannya  pendapat  yang  lebih  benar  adalah  tidak  wajibnya 
puasa  hari  Asyura'  sebelum  difardhukannya  puasa  bulan  Ramadhan. 
Sedangkan  Imam  Abu  Hanifah  rahimahullaahu  ta'aala  berpendapat 
bahwasanya  puasa  hari  'Asyura'  hukumnya  wajib  sebelum  difardhukannya 
puasa  Ramadhan.  Mengenai  masalah  zakat,  maka  tidak  ada  kewajiban  yang 
harus  dikeluarkan  oleh  setiap  orang  muslim  kecuali  setelah  mencapai  nishab 
yang  ditentukan.  Wallaahu  a'lam. 
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BAB  III 

Pertanyaan  tentang  Rukun-rukun 

Islam 


^7-^5 J'  (At)  yimr  bin  Muhammad  bin  Bukairyin-Naqid,  (kt)  Hasyim 
bin  AlQasimy\bi/n-Nadhr,  (kt)  Sulaiman  bin  A-lMughirah,  dari 
Tsabtt,  dari  Anas  bin  Malik,  dia  telah  berkata, 

jl    li^?rJiJ    jlxi    5,\i    "'^    [♦-^J    'C^    '^^    Lc^    '*-'-5'    Jj-^J    J^    ^^    ^^^ 
lit     -^    J^J    ^^^   ^»^^mJ    /t^^J    4JL*4i    J^^'    '^■^V-    J^^   (V    (J^^^    ^L5^^ 

jii  at;;!  ;I]i  of  ^y  iiTi  d  (.^>  a^Aj  iJifi  oik;  i;  jui  aj^di 

°:U^  Jli  <dJl  Jli  ^jV^  jJk  /_;*i  Jli  <il*  Jli  s.llUt  jik  j-oi  Jli  (3-0 

y  ^  y  ^      y       y       y  S  y       y       y  y  y  0 

«.llIJl  jJ>-  (^JJLi  Jli  -dJl  Jli  Jjii-  C4  l^  J*^J  Jll=Ji  «-ii  t_-vaj 
jl  iUj--j  (^i^jj  Jli  ^'  Jli  iUl-jl  '*IiT  JIIjsJI  sIa  v-^'j  Lk'j"^*  J^J 
ii^t  4JT  iUl-jl  t^AJLi  Jli  I3O  Jli  '^^j  l^jj  (^  oi^^  Lr**^  ^^ 
Jli  ijlCs'  Jli  lUl^l  ^y  alS'j  l^  ol  diij^j  '^jj  J^  ^'  J^  ^■H'- 

y  ^     y  ^  y         y  y         y        y  y         fi  y  y  S       y 

J^  'ry^  lllli^  ji  iJJj~-j  (»^Jj  J^  ^'  J^  *-M-J  -^y"^  '^''^  diil-jl  c^JJUi 

y         y  y         y         y  y  S  y  y  S       y      y         y  y         y  y 

Jli  IjJ  Jli  iJL^  ii^(  "iif  dii^ji  (jJJLi  Jli  3ju^  Jli  iHl-  ^  jlv2^3 

,.'  y  y  y  "    y 

.     %      y         y  y         y       ^  y  y  a  .  y  9     y  % 

j_^  yi  JUi  "j^  ^\  Yj  ji^  ^Jl  >I  J^U  diiii  c^iJ^  Jli  Jj 

^^^  ^  y  y  y  y 
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"Kami  di  la  rang  untuk  bertanya  ten  tang  sesuatu  apapun  kepada 
Wasulullab  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Tentu  saja  kami  merasa 
sangat  heran  ketika  ada  seorang  laki-laki  danpenduduk  dusunjang 
da  tang  menjumpai  Kasulullah  -dia  adalab  seorang  dusunjang  cakap 
(tidak  bodoh)-  dan  mengajukan  pertanjaan  kepada  Kasulullah 
sedangkan  kami  semua  pun  mendengarkannya.  L^laki  itu  berkata, 
"Wahai  Muhammad,  telah  da  tang  kepada  kami  orang  utusanmu.  Dia 
mengatakan  kepada  kami  bahwayillah  telah  mengutusmu.  "Kasulullah 
bersabda,  "Dia  (orang  utusanku)  telah  berkata  benar.  "  Orang  dusun 
itu  kembali  berkata,  "Siapakah  jang  telah  menciptakan  langit?" 
Kasulullah  menjawab,  "yillah. "  L^laki  dusun  itu  bertanya  lagi, 
"Siapakah jangmenciptakan  bumi?"  Kasulullah  menjawab,  '!Allah.  " 
L^laki  dusun  itu  berkata,  "Siapakah jang  membuat gunung-gunung 
ini menjulang  tinggi  dan  telah  menjadikan  apajang  ada  di  dalamnja?" 
Kasulullah  bersabda,  '!Allah. " 

l^laki  itu  berkata,  'Demi  D^at  Yang  telah  menciptakan  langit,  bumi 
dan  menjadikan  gunung-gunung  menjulang  tinggi,  apakah  yillah  jang 
telah  mengutusmu?"  Kasulullah  bersabda,  "Benar.  "L^laki  dusun  itu 
berkata,  "Orang  utusanmu  itu  mengatakan  bahwa  kami  wajib 
mengerjakan  shalat  lima  waktu  dalam  sehari  semalam.  "  Kasulullah 
bersabda,  'Dia  telah  berkata  benar.  "l^lakiitu  berkata,  'Demi  D^at 
Yang  telah  mengutusmu,  apakah  yillah  jang  telah  memerintahkanmu 
untuk  mengerjakan  ini?" Kasulullah  menjaivab,  "Benar.  " I^laki itu 
kembali  berkata,  "Utusanmu  berkata  bahwa  kami  wajib  membayarkan 
^kat dari harta milik  kami.  "Kasulullah  bersabda,  'Dia  telah  berkata 
benar.  "  L^laki  itu  berkata,  'Demi  D^at  Yang  telah  mengutusmu, 
apakah  y\llah jang  memerintahkan  dirimu  untuk  mengerjakan  hal 
ini?"  Kasulullah  menjawab,  "Benar.  " 

l^laki  itu  berkata,  "Orang  utusanmu  berkata  bahwa  kami  wajib 
mengerjakan  puasa  pada  bulan  Kamadhan  dalam  satu  tahun  yang 
kitajalani.  "Kasulullah  bersabda,  'Dia  telah  berkata  benar.  "l^laki 
itu  berkata,  'Demi  D^at  Yang  telah  mengutusmu,  apakah  .Allah jang 
memerintahkan  kamu  untuk  mengerjakan  hal  ini?"  Kasulullah 
menjawab,  "Benar.  "  l^laki  itu  berkata,  "Utusanmu  mengatakan 
bahwa  kami  wajib  menunaikan  ibadah  haji  ke  Baitullah.  [Namun 
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hanyaj  diperuntukkan  bagi  orang  yang  mampH  dala/n  perjulanan.  " 
B^asu/uiiah  bersabda,  'IDia  telah  berkata  ben  an  "  Setelah  itu  lelaki 
tersebut  berpaiing  sembari  berkiita,  "Demi  D^il  Yang  telah  menguttismii 
dengan  benar,  aku  tidak  akan  menambah  dan  mengurangj  bal-hal 
tersebut.  "  Nabi  shallallahu  'alaihi  \va  sallam  akhirnya  bersabda, 
'!Apabila  lelaki  itu  berkatajujur,  pasti  dia  akan  masuk  surga.  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh  Al  Bukhari  (1/63)  dan  jalur  Anas 
dan  juga  dan  perawi  yang  lain.  Disebutkan  pula  oleh  At-Turmudzi  (111/ 
619)  dan  An-Nasaa^i  (IV/121). 

Keterangan  Hadits: 

JlJ  o\  ll^J  Maksud  larangan  Rasulullah  kepada  para  shahabatnya 
untuk  bertanva  adalah  untuk  jcnis  pertanyaan  vang  tidak  ada  facdahnya. 
Berbeda  kalau  pertan  yang  diajukan  mcngandung  urgcnsi  yang  amat  bcsar. 
Hal  ini  sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan  dalam  hadits  lain  pada 
pembahasan  tcrdahulu  yang  artinya,  "Bertanyalah  kalian  kepadaku  [tentang 
hal-hal  yang  kalian  perlukan]!" 

*i^M'  J*l  if^  J^^l  [Kalau  lelaki  dari  dusun  itu  tetap  saja  bertanya 
kepada  Rasulullah  setelah  beliau  mclarang  shahabatnya  untuk  bertanya, 
maka  diperkirakan]  dia  termasuk  orang  yang  tidak  sempat  mendengar 
larangan  Rasulullah  tersebut. 

lt^'  [Laki-laki  dan  dusun  tersebut  disebutkan  sebagai  seorang  yang 
cakap  tidak  kun  karena  kebanyakan  orang  dusun  biasanya  adalah  orang-orang 
yang  bodoh  dan  berkata  kasar.  Namun  orang  dusun  yang  bertanya  kepada 
Rasulullah  kali  ini  sangat  beda].  Karena  dia  tahu  bagaimana  edka  bertanya, 
skala  prioritas  yang  akan  ditanyakan,  dan  cara  bertanya  yang  baik.  Semua 
faktor  inilah  yang  menjadi  indikator  utama  dihasilkannya  jawaban  yang 
berkuahtas.  Karena  begitu  umum  kalau  karakter  orang  dusun  selalu  kasar 
dan  kurang  berperadaban,  sampai-sampai  Rasulullah  bersabda,  "Barangsiapa 
tinggal  di  daerah  dusun  (padang  sahara),  maka  dia  bertutur  kata  kasar." 

Kata  albaadiyah  dan  albaclwu  (artinya:  padang  Sahara)  adalah  ungkapan 
yang  menjadi  lawan  dan  kata  alhaadhirah  dan  'iimraan  (artinya:  metropolis). 
Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  al  hidaawah  adalah  bertempat  tinggal 
secara  nomaden.  Demikianlah  yang  telah  dikemukakan  oleh  mavoritas  ulama 
ahU  bahasa.  Namun  cara  baca  menurut  Abu  Zaid  dengan  memfathah  huruf 
baa '  sehingga  berbunyi  badaawah.  Tsa'lab  berkata,  "Aku  tidak  meHhat  ada 
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or 


ang  vang  membaca  al  badaawah  kecuali  hanva  Abu  Zaid." 


oli^  b'  Jlii  [Scdangkan  kaiau  orang  dusun  itu  menyapa  RasuIuUah 
dengan  sebutan,  "Wahai  Muhammad,"]  maka  mcnurut  para  ulama  mungkm 
saja  pada  waktu  itu  belum  dikukuhkannya  larangan  memanggil  Rasulullah 
sballallahu  'alaihi  wa  sallam  hanya  dengan  namanya.  Dengan  kata  lain,  penstiwa 
ini  terjadi  sebelum  diturunkannya  firman  Allah  M^tf  wajalla,  "Janganlah 
kamu  jadikan  panggilan  Rasul  di  antara  kamu  sepertl  panggilan  sebahagian 
kamu  kepada  sebahagian  (yang  lain)."  Qs.  An-Nuur  (24):63.  Tafsiran  untuk 
ayat  ini  dengan  mudah  bisa  dijelaskan  sebagai  berikut,  "Janganlah  kalian 
berkata,  Wahai  Muhammad.  Akan  tetapi  katakanlah,  Wahai  Rasulullah  atau 
wahai  Nabi  Allah."  Atau  peristiwa  ini  mungkin  saja  terjadi  setelah  ayat  ini 
diturunkan.  Hanya  masalahnya  orang  dusun  tersebut  belum  mengetahui 
substansi  surat  An-Nuur  ayat  63  tersebut. 

'S-^  Jli  iUl,  jl  iill  01  ^'y  diil  diJj-^  r*3  Ketika  dalam  redaksi  hadits 
ini  kata  ^a'ama  dan  ta^'umu  dipergunakan  bersama-sama  dengan  frasa  yang 
membenarkan  misi  kerasvilan  Rasulullah,  maka  dapat  diketahui  bahwa  kata 
^a  'ama  tidak  khusus  untuk  ungkapan  yang  mengandung  unsur  kebohongan 
atau  sesuatu  yang  masih  meragukan.  Kata  ini  bisa  juga  dipergunakan  untuk 
perkataan  yang  bersifat  pasti  dan  tidak  mengandung  unsur  keraguan.  Banyak 
sekali  hadits  yang  mengunakan  kata  ^a'ama  bukan  untuk  sesuatu  yang 
mengandung  unsur  keraguan.  Misalnya  sabda  Nabi  sballallahu  'alaihi  wa  sallam, 
"Za'amajibril  kadi^a  (artinya:  Jibri  berkata  begini  atau  begitu)."  Imam  Sibawaih 
— salah  seorang  ulama  ahK  bahasa  Arab —  juga  sering  menggunakan  lafazh 
%a'ama  di  dalam  karya-karyanya.  Dalam  hal  ini  behau  menyebutkan  redaksi, 
"7M'amalKhalil{^ttiny2i:  Al  Khalil  berkata)  dan  ^a'ama Abul Khithab  (artinya: 
Abul  Khithab  berkata)."  Lafazh  ^t?  Wadi  stni  digunakan  untuk  sesuatu  yang 
tidak  meragukan.  Keterangan  ini  telah  dinukil  oleh  sekelompok  ulama  ahli 
bahasa  dan  juga  telah  dikutip  oleh  Abu  'Amr  Az-Zahid  di  dalam  SjarhulFashiih, 
dari  syaikhnya  yang  bernama  Abul  Abbas  Tsa'lab,  dari  para  ulama  ahli  bahasa 
kawasan  Kufah  dan  Bashrah.  Wallaahu  a'lam. 

Kemudian  perlu  kamu  ketahui  bahwa  nama  laki-laki  yang  datang  dari 
dusun  itu  adalah  Dhimam  bin  Tsa'labah.  Demikianlah  keterangan  yang 
telah  disebutkan  di  dalam  riwayat  Al  Bukhari  dan  riwayat  beberapa  perawi 
yang  lainnya. 

JllaJl  oii  L~Uj'  j^  Jli  4li\  Jli  ^jVl  jli^  jl»  Jli  4JLil  Jli  fll-Jl  jli^  °J^  Jli 
4JT  JlI=Jl  oii  s-^'j  'jpji\  jl^j  «,llUl  ji^  (^JJLi  Jli  4UI  Jli  Jii-  C  L^  J»^J 
Jli  3IC»  Jli  li^j  ^y.  <s»  cjl^i^  (_r~'-=^  1^^  t)'  ''^y^j  i^Jj  J'^  f^  '^^  diL.jl 
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J  jL^j  ^^  i^  lllli  jl  iJJj_«j  lijj  Jli  Lij'  Jli  IJi^-i  -^T-"'  '*^'  i-U--jl  tiAJLJ  Jli 

°^  Jli  1-4^  ^^'  ""^T  dill-ji  (^ JJLi  Jli  jlO'  Jli  iHl-  [Serangkaian  dialog  tanya 
jawab  yang  terjadi  antara  lelaki  dusun  dengan  Rasulullah  shallallahu  'alaihiwa 
sal/am  dalam  hadits  tersebut]  sebenarnya  mengandung  beberapa  macam  iknu. 
Menurut  pcngarang  kitab  At-Tahriir,  pertanyaan  yang  disampaikan  oleh  lelaki 
dusun  im  sangadah  sistemaris  dan  penuh  dengan  nilai  etis.  Pertama-tama  dia 
bertanya  tentang  siapa  pencipta  semua  makhluk.  Kemudian  lelaki  itu  juga 
bcrsumpah  bahwa  Rasulullah  adalah  umsan  Sang  Pencipta.  Bahkan  setelah 
itxi  dia  juga  membenarkan  ajaran  yang  beliau  bawa.  Tentu  saja  ungkapan 
sistematis  seperd  ini  ddak  akan  mampu  terlontar  kecuali  dari  seorang  yang 
memiliki  pikiran  tajam  dan  cerdas.  Sedangkan  menurut  Al  Qadhi  'lyadh,  lelaki 
dusun  tersebut  datang  menjumpai  Rasulullah  setelah  dia  memeluk  agama 
Islam.  Keperluannya  menjumpai  Rasulullah  untuk  semakin  mcmperkuat 
keyakinan  agama  yang  telah  dia  terima  dan  juga  unmk  bcrtatap  muka  dengan 
Nabi  secara  langsung.  Wallaahu  a'lam. 

Di  antara  pelajaran  lain  yang  bisa  diambil  dalam  hadits  tersebut 
bahwa  shalat  lima  waktu  terus  berlaku  dalam  sehari  semalam.  Begitu  juga 
dengan  puasa  bulan  Ramadhan  yang  wajib  dikerjakan  setiap  setahun  sekaH. 
Asy-Syaikh  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah  raljimahullaahu  ia'aalahetkatz,  "Hadits 
ini  menjadi  bukti  bahwa  pendapat  yang  selama  ini  telah  dianut  oleh  para 
imam  adalah  sesuatu  yang  benar.  Pendapat  yang  dimaksud  bahwa  orang- 
orang  awam  yang  hanya  berstatus  ^aq/id  (mengikuti  ajaran  agama  tanpa 
mengetahui  daHlnya)  tctap  dianggap  sebagai  orang-orang  mukmin. 
Keimanan  mereka  sudah  dianggap  cukup  dengan  hanya  meyakini 
keberadaan  Allah  yang  tanpa  disertai  rasa  syak.  Berbeda  dengan  orang- 
orang  yang  tidak  sepakat  dengan  pendapat  ini,  yakni  kalangan  kaum 
Mu'tazilah.  Padahal  dalam  hadits  itu,  Rasulullah  jclas-jelas  telah 
membenarkan  pengakuan  status  mukmin  Dhimam  — sang  lelaki  dusun — 
yang  telah  mengakui  risalah  yang  disampaikan  oleh  beliau,  dimana  dalam 
hal  ini  Dhimam  masih  seorang  muslim  yang  tai^/id.  Rasulullah  sama  sekali 
tidak  mengingkari  sikap  Dhimam.  Beliau  sama  sekali  juga  tidak  mewajibkan 
Dhimam  untuk  melengkapi  pengetahuannya  tentang  agama  Islam  dengan 
dalil-daHl  qath'i.  Demikianlah  keterangan  yang  disampaikan  Asy-Syaikh. 
Dalam  hadits  ini  juga  terkandung  pengertian  bahwa  substansi  hadits  ahad 
bisa  diamalkan.  Wallaahu  a'lam. 
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ilT}  (^^^)  y^bdullah  bin Hasyim yii ^bdi,  (kt)  Bah^n,  (kt)  Sulaiman 
bin  yil Mughirah,  dari  Tsabit,  dia  berkata,  y\nas  telah  berkata, 

f  -  -  ,  ^  ^      ' , 

"D/  dalam yil Qur^ an  kami  telah  dilarang  untuk  bertanya  kepada 
"B^sulullah  shallaUahu  'alaihi  wa  sallam  mengenai  sesuatu.  "  Setelah 
itu  beliau  menyebutkan  hadits  serupa. 
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BAB  IV 

Keimanan  yang  Menyebabkan 

Seseorang  Masuk  Surga  dan 

Barangsiapa  Berpegang  pada  Apa 

yang  Diperintahkan,  Maka  Dia 

Akan  Masuk  Surga 


^'■■i3J^  (Kt)  Muhammad  bin  yihdillah  bin  Numair,  (kt)  ajabku,  (kt) 
t-Amr  bin  'LJtsman,  (kt)  Musa  bin  Thaihah,  dia  berkata,  (at)  Abu 
yXyyub, 

fUajv   i^U  jsu.j   ^  'jAj  IL^j  Z^  <Ul  Ji^  <dJl  J^^  'o^'^  ^yj-'^   0\ 

ajUJ^I  ^y  ^'  jiJ  jUlv}  aIIp  lUl  j_^  ^1  liSCi  Jli  jll]l  °yi  ^^^'  ^3 

"  '  '  ~    -  y  ^        -    ^       , 

J*  *^         is        '       '  "     ^     ^  i'     ''       '     ^       °'     ,  '        ''  1  "        i  *  ,^,,^^ 

aUI  ^^jUtf  ^1  Jlii  SLpLs  Jli  cJj  Lais'  Jl5  ^Jla  luJ  jl  jij  liJ  Jli  Ij 
S^i   alS'jJl   ^"JJj   SXi^l   ^-j   \^    ^_    iiyio'   "V    iUl   JL^J  Ul-j   O^ 
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"A  da  seorang  hadum  yang  datang  menjuffrpai  Kasuluilah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam.  Sedangkan  BMS74lullah  sendiri  pada  waktu  itu 
sedang  melakuk:/m  perjalananjanh.  luintas  Orang  badumitu  memegang 
tali  kendali  tmta  Kasuluilah  sembari  berkata,  "Wahai  Kasuluilah  — 
atau  wahai  Muhammad — ,  beritahukan  kepadaku  sesuatuyang  bis  a 
mendekatkan  aku  kepada  surga  dan  bisa  menjauhkan  diriku  dari 
neraka.  "TSiabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  tidak  segera  menjawab 
untuk  kemudian  melihat  ke  arah  para  shahabatnya.  Setelah  itu 
Kasuluilah  bersabda,  'T)ia  benar-benar  telah  mendapatkan  taufik  — 
atau  [dengan  redaksi  lain]:  Dia  benar-benar  telah  mendapatkan 
hidayah.  "- —  Kasuluilah  bersabda  [kepada  lelaki  tersebut]:  "Bagaimana 
yang  kamu  katakan  tadi?"  lelaki  itupun  akhirnya  mengulangi 
pertanyaannya  sehingga  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  saUam  pun 
bersabda,  "[l^endaklah]  kamu  menyembah  y\llah  dan  tidak 
menyekutukan  Dia  dengan  sesuatu  apapun.  [Hendaklah]  kamujuga 
mendirikan  shalat,  menunaikan  f^akat,  menyambung  tali  silaturrahmi 
dan  lepaskanlah  unta  tersebut!"  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Di  dalam  bab  ini  juga  terdapat  hadits  riwayat  Abu  Ayyub,  Abu 
Hurairah,  dan  Jabir  radhiyallaahu  'anhum.  Adapun  hadits  Abu  Ayyub  dan 
Abu  Hurairah,  maka  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari.  Sedangkan 
hadits  Jabir  hanya  diriwayatkan  oleh  Muslim  saja.  Mengenai  nama  masing- 
masing  dari  shahabat  tersebut,  maka  Abu  Ayyub  bernama  KhaHd  bin  Zaid 
AI  Anshari  dan  Abu  Hurairah  bernama  'Abdurrahman  bin  Shakhr. 
Demikianlah  menurut  pendapat  yang  paling  shahih  di  antara  tiga  puluhan 
pendapat  yang  ada.  Penjelasan  tentang  masalah  ini  sebenarnya  telah 
disbutkan  dalam  pembahasan  mukaddimah. 

Dalam  rangkaian  sanad  hadits  ini  disebutkan  salah  seorang  personel 
sanadnya  bernama  'Amr  bin  'Utsman.  Sedangkan  dalam  rangkaian  sanad 
hadits  berikutnya  — ^yakni  hadits  nomor  tiga  belas —  disebutkan  dengan  nama 
Muhammad  bin  'Utsman.  Para  ulama  telah  bersepakat  bahwa  penyebutan 
nama  pada  rangkaian  sanad  kedua  merupakan  kesalahan  yang  datangnya  dari 
pihak  S^oi'bah.  Yang  benar  sesungguhnya  adalah  'Amr  bin  'Utsman,  seperti 
yang  disebutkan  pada  rangkaian  sanad  hadits  ini.  Al  Kalabadzi  dan  beberapa 
orang  ulama  lainnya  berkata,  "Ini  merupakan  kesalahan  dari  pihak  Syu'bah. 
Dia  telah  menyebutkan  perawi  dengan  nama  Muhammad,  padahal  yang  benar 
bernama  'Amr.  Begitu  juga  kesalahan  Syu'bah  yang  terdapat  dalam  kitab  Al 
Bukhari  pada  Yiitaabu^JMkaah.  Wallaahu  a'lam. 
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(*)  Hadits  im  disebutkan  pula  oleh  Al  Bukhan  (X/5983).  Begitu  juga 
disebutkan  oleh  An-Nasaa'i  (1/234).  Keduanya  meriwavadcan  hadits  ini 
dari  jalur  'Amr  bin  'Utsman,  dari  Musa  bin  Thalhah,  dari  Abu  Ayyub. 

Keterangan  Hadits: 

Ciy^l  jt  Yang  dimaksud  dengan  kata  ini  adalah  orang  baduwi,  yakni 
orang  yang  tinggal  di  padang  Sahara  [dan  hidup  secara  nomaden].  Pada 
pembahasan  mendatang  akan  kami  jelaskan  topik  ini  secara  lebih  jelas. 

l^Ujj^  j\  <aU  ^Ua^^  i^U  Q^j.^  ^^^^  j^^j.^  jj^-  gjjjiah  khithaam  dan  ^imaam. 
Al  Harawi  berkata  di  dzhm  A/  Ghamkjjiin  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
khithaam  adalah  tali  yang  terbuat  dari  sabut,  dari  rambut,  atau  dari  pohon 
rami  yang  masing-masing  ujungnya  dirajut  sehingga  berbentuk  lingkaran. 
Kemudian  tali  itu  dikalungkan  di  unta  dan  di  Hlitkan  di  bagian  hidungnya. 
Kalau  tali  itu  dipintal  dari  kulit,  maka  dinamakany'a^'r.  Sedangkan  kalau 
dipakaikan  di  hidung,  maka  namanya  ^maam.  Demikianlah  keterangan  yang 
disebutkan  oleh  Al  Harawi  yang  berasal  dari  Al  Azhari.  Pen\aisun  kitab  Al 
Mathaalt' herkata,  "KendaH  untuk  unta  adalah  tambang  yang  diikatkan  ke 
bagian  kepala  yang  berfungsi  untuk  mengendalikannya."  Wallaahu  a'lam. 

jij  Xa]  Menurut  ulama  ahli  kalam,  yang  dimaksud  dengan  fau/iq  adalah 
takdir  Allah  kepada  hamba  untuk  melakukan  ketaatan.  Sedangkan  yang 
dimaksud  dengan  khad^/an  adalah  takdir  ^VUah  kepada  hamba  untuk 
melakukan  kcmaksiatan. 

'■ '  *!    -T'  "^      Pada  pembahasan  terdahulu  telah  disebutkan 

keterangan  tentang  faedah  dikumpulkannya  praktek  menyembah  Allah 
dengan  larangan  menyekutukan-Nya.  Begitu  juga  dengan  keterangan 
tentang  iqaamatush-shalaah,  latar  belakang  dinamakan  shalat  maktuubah^  alasan 
dinamakan  zakat  fardhu,  dan  juga  keterangan  kalau  sescorang  bertekad 
tidak  menambah  atau  tidak  mengurangi  kewajiban  yang  dibebankan 
kepadanya.  Dalam  keterangan  yang  lalu  juga  telah  disebutkan  bahwa  nama 
Abu  Zur'ah  — seorang  perawi  yang  meriwayat  dari  Abu  Hurairah —  adalah 
Haram,  'Amr,  Abdurrahman,  bahkan  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
namanya  adalah  'UbaiduUah. 

f^)\  J^j  Yang  dimaksud  dengan  menyambung  tali  silaturrahmi 
adalah  berbuat  baik  kepada  sanak  kerabat,  apakah  itu  dengan  cara 
memberikan  bantuan  infaq,  dengan  mengucapkan  salam,  ataupun  dengan 
cara-cara  terpuji  yang  lainnya.  Sedangkan  dalam  riwayat  lain  disebutkan 
dengan  redaksi  wa  tashilu  d^^aa  rahimika.  Telah  disebutkan  juga  dalam  akhir 
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pembahasan  mukaddimah,  sebuah  keterangan  yang  menyebudcan  masalah 

mtmudhajk'i.n  lafazh  dt(aa  kepada  isim. 

AiUl  ^i  [Sedangkan  alasan  Rasulvillah  bersabda,  "Lepaskanlah  unta 
tersebut,"]  karena  ketika  sedang  bertaoya  kepada  Rasulullah,  lelaki  itu  sedang 
mengencangkan  tali  kendali  unta  tunggangannya.  Dengan  mengencangkan 
taK  kendali  hewan  itu  dia  berharap  bisa  bertanya  dengan  leluasa.  Oleh  karena 
itulah  ketika  dia  telah  mendapatkan  jawaban  untuk  pertanyaannya, 
Rasulullah  memerintahkan  untuk  tidak  menarik  kuat  tali  kekang  unta  yang 
sedang  dia  tunggangi. 


(At)  Muhammad  bin  tiatim  dan  'yibdurrahman  bin  Bisyr, 
keduanja  berkata,  (kt)  Baht^  (kt)  Sjiu  'bah,  (kt)  Muhammad  bin 
%Jtsman  bin  'ylbdillah  bin  Mauhab  dan  ayahnya  [yang  bernama] 
%Jtsman  bahipa  keduanja  telah  mendengar  Musa  bin  Tha/hah 
menyampaikan  riivayat  tentang  hadits  serupayang  berasal  dari y\bu 
y^yub,  dari  ISIabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 

Q^  (Kt)  Yatya  bin  Yatya  At-Tamimi,  (kk)  A^bulA^hwash.  [Rangkai- 
an  sanad  dari  jalur  lain  menyebutkan]  (kt)  JS.bu  Bakar  bin  yibi 
Syaibah,  (kt)  Jibulyihivash,  (1)  dariyibulshaq,  (2)  dari  Musa  bin 
Thalhah,  dari yibu y^yyub,  dia  berkata, 

^\    .dlpl   Jli-   Js-   ^i    JUi   jX-J   A^   431   jCtf   ^\    Js^  Jirj   ^<^ 

^j  Ajs-  <dJl  ^Jl^  aUI  Jj-3  J^  J°^^  ^  iL*:>-j  ii  J-^'j  al^'jJl  ^yjjj 

'>1^(2  seorang  laki-laki  datang  men/umpai  Nabi  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  sembari  berkata,  'Beritahu  aku  tentang  sebuah  amalan 
yang  bisa  mendekatkan  diriku  kepada  surga  dan  menjauhkanku  dari 
neraka.  "Rasulullah  bersabda,  "[Hendaklah]  kamu menyembah A.llah 
dan  tidak  menyekutukan-JSJya  dengan  sesuatu  apapun.  [Hendaklah] 
kamu  mendirikan  shalat,  membayar  f(akat  dan  menyambung  hubungan 
dengan  orang-orangyang  memiliki  ikatan  rahim  denganmu.  "  Ketika 
lelaki  itu  berbalik,  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

"Apabila  dia  berpegang  teguh  pada  apa  yang  telah  diperintahkan 
kepadanya,  maka  dia  akan  masuk  surga.  "  Di  dalam  riivayat  Ibnu 
yibi Syaibah  disebutkan  dengan  redaksi,  '^Apabila  dia  berpegang  teguh 
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kepadanya,  [maka  dia  akan  masnk  surga].  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkap  Abul  Ahwash  adalah  Sallam  bin  Salim. 

(2)  Nama  Abu  Ishaq  adalah  'Amr  bin  Abdillah  As-Sabi'i. 

Keterangan  Hadits: 

5^1  Ji-S  4j  ^1  llj  jiL-j  Oi  Demikianlah  redaksi  yang  terdapat  dalam 
beberapa  kitab  rujukan.  Lafazh  umira  pada  kalimat  ini  berbentuk  mabni 
majhuul.  Sedang  dalam  riwayat  Abu  Amir  Al  Abdari  disebutkan  dengan 
redaksi  amartuhu.  Kedua  versi  riwayat  ini  sama-sama  shahih.  WaUaahu  a'lam. 

Kalau  dalam  hadits  ini  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
memberikan  anjuran  untuk  menyambung  taU  silaturrahim  sedangkan  di 
dalam  riwayat  yang  menerangkan  utusan  'Abdul  Qais  menyebutkan  hal 
yang  lain  lagi,  maka  menurut  Al  Qadhi  'lyadh  dan  beberapa  ulama  lainnya 
disebabkan  karena  Rasulullah  menyesuaikan  jawaban  dengan  orang  yang 
bertanya.  Wallaahu  a'lam. 

XJi£^  {At)  Abu  Bakar  bin  Ishaq,  (kt)  AJfan,  (kt)  Wuhaib,  (kt)  Yalga 
bin  Sa'id,  dari  y\bu  TLur'ah,  dari  y\bu  Hurairah  bahwa  a  da  salah 
seorang  baduwiyang  datang  menjumpai  BMSulullah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  sambil  berkata, 

Jli    jUia^j    ^ Y^  %    4^jyL<Jl    li^ ys    (S^fj    'kiyS\^\    i*>C^l    (*"^J    '"^^ 

^         y  fi  ^     yy        M  t  ^      ''      ""  /•  ^  y  y  y      y  O  rf 

Ju  j_j)j  ilJi  aI.  ^js:£\  Vj  i-Jj3  ^4-^  *-J^  ^  ■^.'j'  ^  »-^.  (c-^'  c^-^G 

-'  J'  y  y      y  y  -y 

"Wahai  Kasulullah,  tunjukkan  kepadaku  sebuah  amal  perbuatan 
apabila  aku  mempraktekkannya,  maka  aku  bis  a  masuk  surga. " 
Kasulullah  bersabda,  "[Hendaklah]  kamu  menyembah yillah  lagi  tidak 
menyekutukan-lSya  dengan  sesuatu  apapun.  [Hendaklah]  kamu 
mendifikan  shalatm'akt\i\ji)a2ih.  (shalatyangdiwajibkan),  membayar 
^katyang  difardhukan,  dan  menunaikan  ibadah puasa  Kamadhan.  " 
l^laki  itu  berkata,   'TDemi  D^at  Yangjiwaku  berada  di  dalam 

f^imancin  i^ng  i^em^eoaoksin  je^ecmang  P^asuk  ZJuiya /man  339 


genggaman-Nya,  aku  tidak  akan  mengerjakan  amalan  melebihi  hal 
ini  danjuga  tidak  akan  menguranginya.  "  Ketika  lelaki  itn  berpaling, 
Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda,  "Barangsiapa  suka 
melihat  seorang  laki-laki  dari  ahli  surga,  maka  hendaklah  dia  melihat 
orang  ini.  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  disebutkan  pula  oleh  Al  Bukhari  (III/ 1367)  dari  jalur 
Yahya  bin  Sa'id,  dari  Abu  Zur'ah,  dan  Abu  Hurairah. 

Keterangan  Hadits: 

diketahui  bahwa  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  tahu  kalau  lelaki  itu  akan 
senantiasa  memenuhi  apa  yang  telah  difardhukan  oleh  agama  kepadanya. 
Oleh  karena  itulah  kelak  dia  akan  masuk  surga. 

^i^^  (Kt)  ylbu  Bakar  bin yibi Syaibah  dan ylbu  Kuraib  (1)  -redaksi 
hadits  iniadalah  riwayatylbu  Kuraib—,  keduanya  berkata,  (kt)  A.bu 
Mu'amyah,  (2)  dari A.I yi'masj,  (3)  dariyibu  Sujyan,  (4)  darijabir, 
dia  berkata, 

*  ^      *       * 

'!An-lSiu'man  bin Qauqal datangmenjumpailSiabi ^■ii}^?X^2ih\i  'alaihi 
wa  sallam.  hantas  dia  berkata,  "Wahai  ^asulullah,  bagaimana 
menurutmu  apabila  aku  mengerjakan  shalat  maktuubah, 
mengharamkanyang  haram  dan  menghalalkanyang  halal?  yipakah 
aku  akan  masuk  surga?"  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
bersabda,  '^a." (5) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Keseluruhan  personal  perawi  dalam  rangkaian  sanad  ini  adalah  orang- 
orang  berkebangsaan  Kufah.  Kecuali  Jabir  yang  berkebangsaan  Madinah 
dan  Abu  Sufyan  yang  berkebangsaan  Wasith.  Namun  ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  beliau  berkebangsaan  Mekah. 

Ada  yang  mempertanyakan  kuaUtas  sanad  hadits  ini.  Dalam  sanad 
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itu  disebutkan  bahwa  ^Vl  A'masy  meriwavatkan  dari  Abu  Sufyan  dengan 
lafazh  'an.  Padahal  Al  A'masy  adalah  scorang  perawi  mudallis.  Lalu  ada 
seseorang  yang  mempermasalahkan  kasus  ini  sebagai  berikut,  "Bukankah 
seorang  perawi  mudallis  yang  menggunakan  lafazh  periwayatan  'an,  maka 
riwayatnya  ddak  bisa  dijadikan  sebagai  hujjah,  sampai  benar-benar  dipastikan 
ada  sanad  lain  yang  menyebutkan  bahwa  dia  telah  mendengar  hadits  itu 
langsung  dari  gurunya?"  Untuk  menanggapi  pertanyaaan  seperti  ini  cukup 
diberi  tanggapan  sebagai  berikut,  "Bukankah  pada  pembahasan 
mukaddimah  telah  disebutkan,  kalau  di  dalam  kitab  Ash-Shahiihain  ada 
perawi  mudallis y^ng  menggunakan  lafazh  periwayatan  'an,  maka  diperkirakan 
ada  jalur  sanad  lain  yang  telah  menegaskan  bahwa  sang  perawi  telah 
mendengar  langsung  dari  gurunya."  Wallaahu  a'lam. 

(1)  Nama  beliau  adalah  Muhammad  bin  Al  Ala'  Al  Hamdani. 

(2)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Muhammad  bin  Khazim. 

(3)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Sulaiman  bin  Mahran. 

(4)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Thalhah  bin  Nafi'  Al  Qurasyi.  Pada 
pembahasan  terdahulu  telah  disebutkan  bahwa  kata  Sufyan  bisa  juga  dibaca 
Safyan  dan  Sifyan. 

(5)  Aku  tidak  lagi  menjumpai  di  dalam  Kutubus-Sittah  jalur  riwayat 
Al  A'masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir  melainkan  hanya  hadits  ini. 

Keterangan  Hadits: 

r  -^  "^^jr^i  Asy-Syaikh  Abu  'Amr  bin  Ash-Shalah  rahimahullaahu 
/(7  Wflberkata,  "Yang  dimaksud  mengharamkan  sesuatu  yang  haram  adalah 
sekaligus  tidak  melakukannya.  Tidak  seperti  menghalalkan  sesuatu  yang 
halal,  maka  dia  cukup  hanya  meyakini  saja  hal  tersebut." 

€5  (A.)  Haj,cjMnAsy^Sya;r,.nAiaa..  M„  Zakanya,  h,4ua- 
njaberkata,  (kt)  'Ubaidillah  bin Niusa,  dari Sjaiban,dariy\lyi'masj, 
dari  yibu  Shalih  (*)  dan  yibu  Sufyan,  dari  Jabir,  dia  berkata,  y\n- 
Nu'man  bin  Qauqal  berkata, 

lilli  iiii  jJLp  ijl  Jj  V  '^Oj  '"-^  "^^  J>^J  ^ 

'Wahai  BMSulullah...  "  dan  seterusnya  seperti  redaksi  hadits  di  atas. 
Hanya  saja  dalam  riwayat  ini  menggunakan  redaksi,  'TDan  aku  tidak 
akan  menambah  sedikitpun  dari  hal  itu.  " 
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Ketefangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Pada  pembahasan  terdahulu  telah  disebuAan  bahwa  nama  Abu 
Shalih  adalah  Dzakwan. 

\t.^J'  (At)  Salamah  bin  Sjabib,  (kt)  yil  Hasan  bin  yi  'yan,  (1 )  (kt) 
Ma'qil—di adalah  bin  IJbaidillah — ,  dari A-bu^Zubair,  (2)  dari 
Jabir  bahwa  ada  seorang  laki-laki  bertanja  kepada  Kasulu/lah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  L^Iaki  itu  berkata, 

j!>GJl    cJll^lj    O'Ciaj'^j    cJw»j    oU'j::xUl    ol^^CaJl    C-IC?    li]    cJi^* 

•y  aUIj  Jli  j,^  JU  ^^isJl  J^id  \i^  S^^  Js^  ijl  (Jj  ^1>J1  cu^^j 

uIj.  dlSj  JIp  ^jI 

"Bagaimana  menurutmu  apabila  aku  mengerjakan  shalat-shalat 
maktubah,  berpuasa  Kamadhan,  menghalalkan  jang  halal, 
mengharamkan  jang  haram  dan  tidak  menambah  susuatu  pun  atas 
hal  tersebut?  yipakah  aku  akan  masuk  surga?"  ^Msulullah  menjawab, 

"lya.  "  L^laki  itu  kembali  berkata,  "Demi  yillah,  aku  tidak  akan 
menambah  sesuatupun  atas  hal  tersebut.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Al  Hasan  bin  Muhammad  bin  A'yan 
Al  Qurasyi  Abu  A^li  AlHarani.  Yang  dimaksud  a'jan  adalah  orang  yang 
memiliki  kedua  mata  yang  lebar. 

(2)  Nama  beliau  adalah  Muhammad  bin  MusUm  bin  Tadrus. 

Sedangkan  faedah  disebutkannya  kalimat  wahuwabnu  'Ubadiliah 
(artinya:  dia  adalah  bin  'UbaidiUah)  dalam  jalur  sanad  di  atas,  berkaH-kali 
telah  kami  sebutkan,  bahwa  kalimat  itu  tidak  didapatkan  oleh  Imam  Muslim 
dalam  jalur  sanadnya.  Dengan  disebutkan  susunan  kaHmat  seperri  itu,  maka 
beliau  tidak  akan  dianggap  sebagai  perawi  yang  menambahkan  unsur  lain 
dalam  riwayat  yang  asH,  selain  beliau  juga  ingin  memberikan  tambahan 
penjelasan. 
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BAB  V 

Rukun-rukun  Islam  dan  Pilar 
Keislaman  yang  Agung 


%^^r^  [Versi pertama] ,  (Kt)  Muhammad  bin  'JibdiUah  bin  'NumairJil 
Hamdani,  (1 )  (k£)yibu  Khalid — -jakni  Sulaiman  bin  Hayyan  yjl 
ylhmar — ,  dariA.bu  Malik  A.lylsyja'i,  (2)  dan  S a' ad  bin  IJbaidah, 
dari  Ibnu  'XJmar,  dari  JSJabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  beliau 
bersabda, 

^c^3  iir^i  ^%  -htA  c^ij  il)i  ib-^  °jf  js>  -cz^  J^  f^^i  '^^ 

^^«^^^^^j^  ^  ^^^yyy>y  y         ^  "^Jl  ^^^^  ®^^^^^ 

«i>Olj  jLvt^j  ^llvs  V   J^i  OU,ia-«j  (*C^J  /7^^  iJ^J  (-^^  ("^"^^'j  OUii/«j 

"Islam  itu  dibangun  berdasarkan  lima  hat  berdasarkan  mentauhidkan 
yillah,  mendirikan  shalat,  memberikan  ^akat,  berpuasa  Kamadhan 
dan  berhaji.  "  luintas  ada  seorang  laki-laki  berkata,  "[Bukankah 
urutannja  ada  la  h]  berhaji  dan  puasa  ^kamadhan?"  Ibnu  IJmar 
berkata,  "Tidak,  [urutanjang  benar  adalah] puasa  Kamadhan  [terkbih 
dahulu  baru  kemudian]  berhaji.  Demikianlahjang  telah  aku  dengarkan 
dari  b agin  da  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  "  (3) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Adapun  sanad  hadits  versi  pertama  yang  disebutkan  di  atas  maka 
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keseluruhan  personel  perawmya  terdiri  dan  orang-orang  yang  bcr- 
kebangsaan  Kufah,  kecuali  hanya  'Abdullah  bin  'Umar  radhiyallaahu  'aiilm. 
Sebab  beliau  adalah  orang  yang  bertempat  tinggal  di  Mckah  dan  Madinah. 

(1)  Sebagaimana  yang  telah  disebutkan  terdahulu,  semua  nama 
Hamdani  yang  ada  di  dalam  kitab  Ash-Shahiihain  adalah  dengan  vn.&x\sukun 
huruf  miim,  sehingga  berbunyi  Hamdani. 

(2)  Nama  beliau  adalah  Sa'ad  bin  Thariq.  Beliau  tidak  lain  adalah 
perawi  yang  disebudian  pada  sanad  hadits  nomor  dua  puluh.  Ayah  Sa'ad 
ini  adalah  seorang  generasi  shahabat. 

(3)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (1/8).  Hanya 
saja  melalui  jalur  'Ikrimah  bin  Khalid,  dari  Ibnu  'Umar.  Begitu  juga  telah 
diriwayatkan  oleh  An-Nasaa'i  (\^I/2609)  dari  jalur  Habib  bin  Abi  Tsabit, 
dari  Ibnu  'Umar. 

Keterangan  Hadits: 

Ternyata  hadits  ini  memiliki  beberapa  versi  riwayat.  Selain  riwayat 
pertama  yang  telah  disebutkan  di  atas,  ada  juga  beberapa  i^ersi  nwayat  kedua 
sampai  dengan  versi  yang  keempat  sebagai  berikut.  RasuluUah  bersabda, 
"Islam  itu  dibangun  berdasarkan  lima  hal.  Berdasarkan  menyembah  Allah 
dan  mengkufuri  segala  sesuatu  selain  Dia,  mendirikan  shalat,  memberikan 
zakat,  berhaji  ke  BaituUah  dan  berpuasa  Ramadhan."  RasuluUah  shallallahu 
'alaihi tua sallamhtts2ihdL?i,  "Islam  itu  dibangun  berdasarkan  lima  hal:  bersaksi 
bahwa  tidak  ada  mhan  selain  Allah  dan  bahwasanya  Muhammad  adalah 
hamba  dan  utusan-Nya,  mendirikan  shalat,  menunaikan  zakat,  berhaji  ke 
BaituUah  dan  berpuasa  Ramadhan."  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
bersabda,  "Tidakkah  kamu  berperang?"  Maka  'AbduUah  bin  'Umar  berkata, 
"Sesungguhnya  aku  telah  mendengar  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
bersabda,  "Sesungguhnya  Islam  itu  dibangun  berdasarkan  lima  hal:  bersaksi 
bahwa  tidak  ada  tuhan  selain  AUah,  mendirikan  shalat,  membayar  zakat, 
berpuasa  Ramadhan  dan  berhaji  ke  BaituUah." 

C^^jJ  [Versi  kedua],  (Kt)  Sahlbin  IJtsman  A.I yiskari,  (kt)  Yahya 
bin  Zakanya,  (kt)  Sa'ad  bin  Thariq,  dia  berkata,  (At)  Sa'ad  bin 
'\Jbaidillah  yis-Sulami,  dari  Ibnu  IJmar,  dari  Nabi  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam,  beliau  bersabda, 

''  O       ^  -^     ^ 

344      Terjemah  Sjarah  Shahiih  Muslim 


"Islam  itu  dibangun  beniasarkan  lima  hai  Berdasarkan  menyembah 
yillah  dan  mengkujuri  segala  sesuatu  selain  Dia,  mendirikan  shalai, 
memberikan  ^akat,  berhajl  ke  Baitullah  dan  berpuasa  Ramadhan.  " 

^^J.J  [Versi  ketigal,  (Kt)  IJbaidillah  bin  Mu'ad-:^  (kt)  ayahku,  (kt) 
'A.  shim  — dia  itu  adalah  ibnu  Muhammad  bin  Zaid  bin  lA  bdillah  bin 
IJmar — ,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  'A^bdullah  berkata,  Kasulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

"Islam  itu  dibangun  berdasarkan  lima  hat  bersaksi  bahwa  tidak  ada 
tuhan  selain  yillah  dan  bahwasanja  Muhammad  adalah  hamba  dan 
utusan-JSJja,  mendirikan  shalat,  menunaikan  q^akat,  berhaji  ke 
Baitullah  dan  berpuasa  Kamadhan.  " 

^T^J-  [\/ersi  keempat],  (At)  Ibnu  Numair,  (kt)  ayahku,  (kt) 
Han^jalah,  dia  berkata,  aku  telah  mendengar  Ikrimah  bin  Khalid 
memberitahu  Thaivus  bahwa  ada  seorang  laki-la/djang  berkata  k^pada 
^Abdullah  bin  Vmar  tadhiyaHaahu  'anhu, 

^ll^j   slS'jJl   s-liilj   »*>C2Ji    ^lilj    aJJ(    ^\   !)(    *y    jl   aSlfi    ij-'^    ^J^   \j^. 

»'|£       '       '       '  .     1'.      " 

C_jJl  ?t->-j  OWa^ J 

"Tidakkab  kamu  berperang?" Maka  Abdullah  bin  IJmar  berkata, 
"Sesung^uhnja  aku  telah  mendengar  Kasulullah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  bersabda,  "S esungguhnya  Islam  itu  dibangun  berdasarkan 
lima  ha  I:  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  selain  Allah,  mendirikan 
shalat,  membayar  :(akat,  berpuasa  Kamadhan  dan  berhaji  ke 
Baitullah. " 

Keterangan  Hadits: 

*-~-<^  Ls^  r^  r  L5;  Dalam  hadits  versi  pertama  dan  versi  keempat 
disebutkan  dengan  redaksi  khamsatin.  Sedangkan  pada  hadits  versi  kedua 
dan  versi  keriga  disebutkan  dengan  redaksi  khamsin.  Namun  kedua  versi 
riwayat  tersebut  sama-sama  shahih.  Kalau  dengan  menggunakan  redaksi 
khamsah,  maka  yang  dimaksud  adalah  khamsali  arkaan,  khamsati  asyyaa  \  atau 
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yang  sejenisnya.  Sedangkan  kalau  yang  membacanva  khamsin,  maka  yang 
dimaksud  adalah  khamsi khishaalin,  khanmda'aa'im,  khamsi qawau'id,  dan  }'ang 
semisalnya.  Wallaahu  a'lam. 

Mengenai  masalah  penyebutan  urutan  rukun  Islam  di  beberapa  vcrsi 
riwayat,  — ^yakni  ada  yang  menyebudian  ibadah  haji  tericbih  dahulu  baru 
kemudian  ibadah  puasa  atau  ibadah  puasa  terlebih  dahulu  dan  setclah  itu 
baru  ibadah  haji, —  maka  dapat  dilihat  bahwa  di  setiap  versi  mvayat  ddak 
selalu  sama.  Oleh  karena  iuilah  para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai 
pengingkaran  shahabat  Ibnu  'Umar  dalam  hadits  versi  pertama  yang 
mendahulukan  ibadah  haji  daripada  ibadah  puasa.  Padahal  kalau 
diperhatikan  dengan  seksama,  sebenarnya  Ibnu  'Umar  telah  meriwayatkan 
kedua  bentuk  riwayat  tersebut,  [yakni  riwayat  yang  mendahulukan  ibadah 
puasa  dan  riwayat  yang  mendahulukan  ibadah  haji].  Oleh  karena  itu  dalam 
hal  ini  diperkirakan  bahwa  Ibnu  'Umar  radhiyallaahu  'anhn  telah 
mendengarkan  dua  bentuk  riwayat  tersebut  dari  Rasulullah  pada  kesempatan 
yang  berbeda.  Sehingga  kalaupun  Ibnu  'Umar  menyanggah  perkataan  orang 
laki-laki  seperti  yang  disebutkan  dalam  versi  pertama,  maka  pada  waktu  itu 
sebenarnya  beliau  ingin  berkata,  "Janganlah  kamu  mcnolak  sesuatu  yang 
tidak  kamu  ketahui  secara  pasti!  Janganlah  kamu  menyodorkan  sesuatu 
yang  juga  tidak  kamu  ketahui!  Dan  jangan  pula  kamu  merusak  sesuatu 
yang  tidak  kamu  yakini  secara  tepat!  Memang  seperti  itulah  yang  telah  aku 
dengar  dari  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  yakni  dengan 
mendahulukan  puasa  Ramadhan  terlebih  dahulu."  Kalau  memang  ucapan 
Ibnu  'Umar  diperkirakan  seperti  ini,  berarti  sama  sekali  tidak  ada  unsur 
menafikan  bentuk  riwayat  yang  satunya  lagi. 

Masih  menanggapi  pengingkaran  shahabat  Ibnu  'Umar  dalam  redaksi 
hadits  versi  pertama,  ada  juga  ulama  yang  mengomentari  sebagai  berikut, 
"Mungkin  saja  Ibnu  'Umar  memang  telah  mendengarkan  dua  bentuk  riwayat 
dan  Rasulullah  sebagaimana  yang  telah  disebutkan.  Hanya  saja  ketika 
mengingkari  pernyataan  lelaki  itu,  beliau  telah  lupa  terhadap  bentuk  riwayat 
\  ang  satunya  lagi.  Itulah  mengapa  beliau  mengingkari  bentuk  riwayat  yang 
disebutkan  oleh  laki-laki  tersebut.  Namun  demikian,  kedua  bentuk  perkiraan 
vang  telah  diungkapkan  oleh  para  ulama  seperti  yang  telah  disebutkan  di 
atas,  sama-sama  dapat  diterima. 

Asy-Syaikh  Abu  'Amr  bin  Ash-Shalah  rahimahullaahu  ta'aala  berkata, 
"KedisipHnan  Ibnu  'Umar  radhiyallaahu  'anhumaa  untukmemeBh^r^  redaksi 
agar  tetap  persis  seperti  yang  beHau  dengar  dari  Rasulullah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  dan  larangan  beliau  kepada  lelaki  itu  untuk  membaHk  urutan  antara 
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puasa  dan  haji  merupakan  sebuah  tindakan  yang  sangat  beralasan.  Karena 
memang  huruf  penghubung  yang  dipergunakan  dalam  redaksi  hadits  di 
atas  adalah  huruf  waawu.  Sedangkan  huruf  waawu  dalam  gramatikal  Bahasa 
Arab  berfungsi  lit-tartiib  (artinya:  untuk  menyebudcan  sesuatu  secara  tertib), 
tidak  bisa  diubah  susunannya  dengan  sesuka  hati.  Demikianlah  madzhab 
mayoritas  ulama  ahK  fikih  dari  kalangan  madzhab  Syafi'i  dan  beberapa  ulama 
ahli  ilmu  nahwu.  Namun  pendapat  yang  lebih  dipilih  dan  juga  pendapat 
jumhur  ulama  adalah  huruf  waawu  tidak  berfungsi  lit-tartiib.  Menurut 
kelompok  ulama  yang  terakhir  ini,  alasan  keberatan  Ibnu  'Umar  membalik 
urutan  puasa  dan  haji  pada  hadits  di  atas  disebabkan  karena  memang  ibadah 
puasa  disyari'atkan  lebih  awal  dibandingkan  dengan  ibadah  haji.  Ibadah 
puasa  telah  disyari'atkan  pada  tahun  dua  Hijriyyah.  Sedangkan  ibadah  haji 
baru  difardhukan  pada  tahun  enam  Hijriyyah.  Bahkan  sebagian  pendapat 
ada  yang  menyebutkan  bahwa  ibadah  haji  disyari'atkan  pada  tahun  sembilan 
Hijriyyah.  Berangkat  dari  pengertian  inilah  sesuatu  yang  disyari'atkan  lebih 
awal  memang  layak  untuk  disebutkan  lebih  dahulu  dibandingkan  dengan 
sesuatu  yang  disyari'atkan  belakangan.  Dasar  inilah  yang  dipegang  oleh 
Ibnu  'Umar  radhiyallaahu  'anhu. 

Adapun  riwayat  yang  mendahulukan  urutan  ibadah  haji  sebelum  ibadah 
puasa  Ramadhan,  maka  sepertinya  muncul  dari  para  perawi  yang  meriwayatkan 
hadits  hilma'na  (meriwayatkan  hadits  hanya  sesuai  dengan  pengertiannya, 
tidak  persis  dengan  redaksi  aslinya).  Mendahulukan  urutan  syari'at  yang 
sebenarnya  difardhukan  belakangan  — dalam  hal  ini  ibadah  haji —  sepertinya 
terlanjur  menjadi  salah  kaprah  di  kalangan  orang-orang.  Sehingga  akhirnya 
hal  itu  mereka  ucapkan  tanpa  rasa  bersalah.  Karena  mungkin  mereka  memang 
tidak  mendengar  larangan  shahabat  Ibnu  'Umar  radhiyallaahu  'anhuj2ing  telah 
disebutkan  dalam  hadits  versi  pertama  di  atas.  Inilah  salah  satu  masalah  yang 
menurutku  tidak  pernah  diterangkan  oleh  mereka.  Demikianlah  akhir 
keterangan  Asy-Syaikh  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah. 

Keterangan  Syaikh  Ibnu  Shalah  yang  menyebutkan  bahwa  bentuk 
riwayat  yang  mendahulukan  ibadah  haji  daripada  ibadah  puasa 
dimungkinkan  karena  salah  kaprah,  sama  sekali  sebuah  perkiraan  yang  tidak 
benar.  Kelemahan  pendapat  beliau  bisa  ditinjau  dari  dua  sudut  pandang: 

Pertama,  sesungguhnya  kedua  bentuk  riwayat  itu  — baik  yang 
mendahulukan  puasa  terlebih  dahulu  ataupun  yang  mendahulukan  ibadah 
haji —  sama-sama  terdapat  dalam  kitab  Ash-Shahiih.  Keduanya  merupakan 
riwayat  yang  maknanya  shahih.  Bahkan  tidak  boleh  ada  upaya  membatalkan 
salah  satu  dari  kedua  bentuk  riwayat  tersebut. 
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Kedua,  sesungguhnya  memprediksi  perbedaan  urutan  sepcrti  yang 
telah  disebutkan  Al  Qadhi  bisa  mengakibatkan  cacat  pada  diri  perawi 
maupun  riwayat  hadits  itu  sendiri.  Kalau  memang  prediksi-prediksi  seperti 
ini  tetap  diizinkan,  maka  bisa  saja  membuat  kepercayaan  kita  terhadap 
riwayat  hadits  menjadi  sangat  merosot.  Oleh  karena  itu,  prediksi  seperti  ini 
tidak  dibenarkan.  Sebab  cara-cara  seperti  ini  bisa  mengakibatkan  madharat 
dan  menyebabkan  keraguan  dalam  diri  seseorang.  Walaahu  a'lam. 

Namun  juga  perlu  diketahui  bahwa  di  dalam  riwayat  Abu  Awanah 
Al  Isfarayini  yang  disebutkan  dalam  kitabnya  yang  hetjudul  A/ Muukharra/ 
!Alaa  S hahiih  Muslim  Wa  Sjarthihi  vad\ah.  terkesan  kontradiktif  dengan  riwayat 
versi  pertama.  Di  dalam  riwayat  ini  disebutkan  kalau  Ibnu  'Umar  telah 
berkata  kepada  lelaki  itu,  "Jadikanlah  puasa  Ramadhan  yang  terakhir  dari 
ibadah  yang  lainnya.  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah  aku  dengar  dari  mulut 
RasuluUah shallallahu  'alaihi wa sallam"  Asy-Syaikh  Abu  Amr bin Ash-Shalah 
rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Riwayat  ini  ridak  bisa  disamakan  dengan 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim."  Untuk  menyikapi  hadits  ini,  aku 
pribadi  berpendapat  bahwa  hadits  riwayat  Abu  Awanah  ini  juga  diperkirakan 
hadits  yang  berkualitas  shahih.  Jadi  mungkin  saja  telah  terjadi  dua  kah 
peristiwa,  dimana  shahabat  Ibnu  'Umar  telah  mengatakan  pernyataan  yang 
berbeda  kepada  dua  orang  yang  tidak  sama."  Walaahu  a'lam. 

Adapun  dalam  hadits  versi  keempat,  maka  hanya  disebutkan 
persaksian  kepada  Allah  tanpa  menyebutkan  persaksian  kepada  Nabi 
Muhammad  shallallahu  'alaihiwa  sallam.  Hal  itu  mungkin  karena  keteledoran 
sang  perawi.  Sebab  unsur  yang  hilang  tersebut  ternyata  dicantumkan  dalam 
versi  riwayat  yang  lainnya.  Akan  tetapi  bisa  juga  karena  memang  riwayat 
aslinya  sudah  seperti  itu.  Persaksian  kepada  Nabi  Muhammad  sengaja 
dibuang  karena  mungkin  sudah  dianggap  cukup  dengan  menyebutkan 
persaksian  kepada  Allah.  Wallaahu  a'lam. 

<dJl  '±>-'y_  DI  j_sii  Lafazhj^a^i^M'^^'^  yang  terdapat  dalam  rangkaianmatan 
hadits  versi  pertama  ini  dibaca  dalam  htntukfi'il mabni  majhuul.  Sedangkan 
nama  lelaki  yang  perkataannya  telah  disanggah  oleh  Ibnu  'Umar 
radhijallaahumaa  'anhumaa — dimana  dia  lebih  mendahulukan  urutan  ibadah 
haji  ketimbang  ibadah  puasa —  adalah  Yazid  bin  Bisyr  As-Saksaki.  Identitas 
lengkap  tentang  lelaki  ini  disebutkan  oleh  Al  Hafizh  Abu  Bakar  Al  Kliathib 
Al  Baghdadi  di  dalam  kitabnya  yang  ht.t]\xdi\AAlAsmaa'^AlMubhamah. 

^yj  Nl  Penulisan  lafazh  tagh^wa  boleh  dengan  membubuhkan 
huruf  alij  di  akhir  kata  dan  juga  boleh  dengan  membuang  huruf  tersebut. 
Pendapat  yang  membubuhkan  huruf  alifdA^xmt  oleh  para  ulama  generasi 
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lama.  Sedangkan  pcndapat  \ang  mcmbuang  huruf  tcrscbiu  dianut  (jlch 
scbagian  ulama  gcnerasi  akhir  dan  rcrmasuk  pcndapat  vang  dianggap  Icbih 
shahih.  Kcterangan  ini  tclah  disebiitkan  olch  Ibnu  (^luaibah  di  dahmi  kitab 

Adcihu/  Kaai/'b. 

^'ang  jclas  dalam  hadits  vcrsi  kccmpat,  shahabat  Ibnu  'Umar  ingm 
menunjukkan  bahwa  perang  bukanlah  scbuah  keharusan  bagi  mdividu 
muslim.  Sebab  Islam  dibangun  berdasarkan  lima  hal  yang  telah  disebutkan, 
bukan  hanya  didasarkan  pada  perang.  Selain  icu  hadits  ini  adalah  pondasi 
terpenting  untuk  mengetahui  pilar-pilar  agama.  Kepada  pilar-pilar  itulah 
seharusnya  seluruh  individu  muslim  bcrpegang  teguh.  Wallaahu  a'lam. 
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BAB  VI 

Perintah  untuk  Beriman  kepada  Allah, 

Rasul-Nya,  dan  Syari'at-syari'at 

Agama;  Seruan  dan  Upaya 

Memeliharanya,  serta  Menyampaikan 

Hal  Itu  kepada  Orang  yang  Belum 

Menerima  Keterangan  Tersebut 


^^tz^  (Kt)  KbalaJ  bin  Hisyam,  (kt)  Ham  mad  bin  Zaid,  dari  yibu 
Jamrab,  (1)  dia  berkata,  ak,u  telah  mendengarlbm/  yibbas.  '[Kangkaian 
sanad  dari jalur  lain  menyebutkan]  (kt)  Yabya  bin  Yahya — dan  re  da ki 
hadits  ini  adalab  miliknya — ,  (kk)  'A  bbad  bin  'A  bbad,  dari  y\  bu 
tlam^ab,  dari  Ibnu  A  bbas,  dia  berkata, 

idji  Jj-*'j  Ij  i^ui  (U^j  'C^  *^^  ,J^  ^^  ^j^j  ij-^  o*^'  ^  ^j  r^ 

--0    *  0     ^  J    J~  |l-|''l'''  °''  °I|  ■'Of  1''°^  *t  li'"'*'  {''    "         \\  *''•  ' 

"y   jl  iSl^  ''-^'jj  (s*  i-aL^  itj  ^^Ift^lj  J>*^^J  |V^I>Jlj  «.IjJJ1    -^  ^\^\ ^ 

5Jt:>-lj   liPj   4JJI   VI  <Jl 
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"Ue/egnsi  yihdul Qais  ielah  dalang  kepada  Kiisulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam.  lumias  mereka  herkata,  "'W'dhai  Kasiilullah, 
sesiin^uhnya  kahilah  kami  ini  henisa!  dari  i[golonganj  Kabi  'ah. 
Sedany^kan  keberadaan  [tempat  Ihio^ga/j  kami  denganmu  benar-henar 
ierhalang  oleb  orang-orang  kaftr  Aindbar.  Sehingga  kami  tidak  bisa 
sampai  kepadamu  kecuali  hanya pada  bulan  baram.  Ok.h  karena  itu, 
perintahkanlah  kepada  kami  sebuab  perkara yang  bisa  kami  amalkan 
dan  bisa  kamijadikan  sebagai sernan  dakwab  untuk  orang-orangyang 
berada  di  belakang  kami  [yang  kali  ini  tidak  turut  hadir].  "  Kasulullah 
bersabda,  "Aku  memerintahkan  empat  hal  kepada  kalian  semua  dan 
aku pun  melarang  empat  bal  kepada  kalian.  [y\ku  memerintabkan 
kalian  untuk]  beriman  kepada  yXllah.  — Kemudian  ll^asulullah 
menerangkan  kxempat  bal  tersebut  kepada  mereka  dengan  bersabda, — 
"Bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  selain  ylllah  dan  bahwasanja 
Muhammad  adalah  utusan  yillah,  mendirikan  shalat,  menunaikan 
^kat,  dan  membayarkan  seperlima  hartajang  kalian peroleb  sebagai 
ghanimah  (harta  rampasan perang).  Dan  aku  melarang  kalian  [untuk 
menaruh  minuman  sehingga  bisa  memabukkan  di  dalam]  dubba' 
(wadah  yang  dibuat  dari  buah  dubba  y,  bantam  (ivadahjang  dibuat 
dari  ca/TTpuran  tanab,  rambut  dan  darab),  naqir  (wadah jang  dibuat 
dari  batangpohonyang  dilubangi)  dan  muqayyar  (wadah  yang  telah 
dilumuri  dengan  cairan  ter).  "  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Dalam  bab  ini,  ada  hadits  yang  sanadnya  berasal  dari  Ibnu  'Abbas 
dan  hadits  yang  sanadnya  berasal  dari  Abu  Sa'id  Al  Khudzri  radhiyallaahu 
^anhum.  Hadits  riwayat  Ibnu  Abbas  radhiyallaahu  'anhumaa  ternyata  juga 
diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari.  Sedangkan  hadits  Abu  Sa'id  hanya 
diriwayatkan  oleh  MusHm. 

[Sekarang  beraHh  pada  pembahasan  sanad  hadits  ini].  Orang  yang 
tidak  memiHki  perhatian  khusus  terhadap  ilmu  sanad  terkadang  memiliki 
anggapan  kalau  dalam  rangkaian  sanad  ini  Imam  MusUm  menyebutkan 
redaksi  sanad  yang  bertele-tcle.  Menurut  mereka  Imam  Muslim  telah 
melakukan  sesuatu  yang  tidak  biasa  ditcmpuh  oleh  para  ulama  ahli  hadits. 
Sebab  dalam  kasus  jalur  sanad  seperti  im,  beliau  bisa  saja  mcnjingkat 
redaksinya.  Imam  Muslim  sebenarnya  bisa  menyebutkan  redaksi,  "Hammad 
dan  Abbas  berkata,  dan  Abi  Jamrah,  dan  Ibnu  Abbas."  Pcndapat  seperti 
mi  tentu  saja  menunjukkan  kedunguan  orang  vang  mengatakannya.  Dengan 
berpendapat  seperti  ini,  dia  scmakm  terang-terangan  memproklamirkan 
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dirinya  sebagai  orang  tidak  faham  benar  tentang  disiplin  ilmu  sanad.  Para 
ulama  ahli  hadits  hanya  akan  mcringkas  jalur  sanad  seperti  yang  baru  saja 
dicontohkan  apabila  memang  redaksi  para  perawinya  sama  persis.  Padahal 
dalam  jalur  sanad  hadits  di  atas  jelas-jelas  terdapat  perbedaan  redaksional 
jalur  sanad  di  antara  keduanya.  Dalam  riwayat  milik  Hammad,  dari  Abu 
Jamrah  disebud^an  dengan  redaksi,  "Aku  telah  mendengar  Ibnu  'Abbas." 
Sedangkan  dalam  riwayat  milik  Abbad,  dari  Abi  Jamrah  disebutkan  dengan 
redaksi,  "Dari  Ibnu  Abbas."  Hal-hal  semacam  inilah  yang  perlu  untuk 
diperhatikan  dengan  serius. 

Sebenarnya  kami  telah  menjelaskan  masalah  ini  dalam  hadits  pertama 
Kitaabul  limaan  dan  juga  dalam  mukaddimah.  Namun  demikian  aku  tidak 
akan  jemu  untuk  mengulang  kembali  keterangan  tersebut  dalam  beberapa 
tempat  yang  dirasa  perlu.  Tujuannya  tidak  lain  supaya  masalah  yang  cukup 
rumit  ini  bisa  diketahui  oleh  para  pelajar  yang  ingin  mendalaminya.  Dengan 
begitu  mereka  akan  lebih  mudah  memahami  masalah  ini  karena  seringnya 
topik  tersebut  diulang  kembali.  Kami  juga  akan  menvebutkan  bagaimana 
kesempurnaan,  sifat  wara',  dan  keteHtian  yang  dimiliki  oleh  Imam  MusHm 
rahimahullaahu  ta  'aala.  Wallaahu  a'lam. 

(1)  Sedangkan  nama  lengkap  Abu  Jamrah  adalah  Nashr  bin  'Imran 
bin  'Isham.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  beliau  adalah  ibnu  Ashim 
Adh-Dhab'i  Al  Bashri.  Pengarang  kitab  Al  Mathaali'  berkata,  "Di  dalam 
kitab  Ash-Shahiihain  dan  Al  Muwaththa'  tidak  dijumpai  perawi  yang 
bernama  Abu  Jamrah  kecuaH  hanya  beHau."  Aku  berkata, '  Al  Hakim  Abu 
Ahmad  Al  Hafizh  Al  Kabiir  Syaikhul  Hakim  Abu  Abdillah  telah 
menyebutkan  di  dalam  kitabnya  yang  ber judul  AlAsmaa "  WalKunaa  bahwa 
nama  Abu  Jamrah  adalah  Nashr  bin  'Imran.  Tidak  ada  seorang  perawi  pun 
yang  memiliki  nama  kuniyah  Abu  Jamrah  kecuali  hanya  beHau."  Asy-Syaikh 
Abu  'Amr  bin  Ash-Shalah  bercenta  di  dalam  kitabnya  yang  berjudul  Vlmmul 
Hadiits  bahwa  dia  telah  menyebutkan  sekelumit  keterangan  yang  dipaparkan 
di  awal  syarah  Muslim  kalau  sebenarnya  Syai'bah  bin  Al  Hajjaj  telah 
meriwayatkan  dari  tujuh  orang  tokoh  yang  keseluruhannya  menukil 
riwayatnya  dari  shahabat  Ibnu  'Abbas.  Kesemua  orang  itu  memiliki  nama 
kuniyah  Abu  Hamzah.  Kecuali  hanya  Nashr  bin  'Imran  saja  yang  memiHki 
nama  kuniyah  Abu  Jamrah.  Wallaahu  a'lam. 

(2)  Hadits  ini  juga  disebuti<:an  oleh  Al  Bukhari  (III/ 1398)  dari  'Abbad 
bin  'Abbad,  dari  Abu  Hamzah,  dan  Ibnu  'Abbas.  Disebutkan  pula  oleh 
Abu  Dawud  (III/3692),  At-Turmudzi  (\72611)  dan  An-Nasaa~i  QJlll/ 
120). 
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Keterangan  Hadits: 

'^\  A;ii.  4iJ'  ^  «Jji  \y^j  ^  ^\  .,,p  jij  ,.Ji  Menurur  pcngarang 
kitab  At-Yahnii\  yang  dimaksud  al ivajdu  adalah  bcbcrapa  orang  pilihan  dari 
scbuah  kaum  untuk  mcn]umpai  scorang  pcmbesar  guna  membicarakan 
sesuatu  yang  mercka  anggap  pendng,  Adapun  bentuk  tunggal  dan  kata 
wafiiu  adalah  waafid. 

Delegasi  'Abdul  Qais  yang  datang  menjumpai  Rasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  pada  waktu  itu  berjumlah  empat  belas  orang.  Pemimpin 
fombongan  mereka  bernama  Al  Asyaj  Al  Ashri.  Di  antara  nama  personel 
yang  turut  dalam  rombongan  tersebut  adalah  Mazidah  bm  Malik  KS. 
Muharibi,  'Ubaidah  bm  Himam  Al  Muharibi,  Shahar  bin  Al  Abbas  Al  Muri, 
Amr  bin  Marhum  Al  Ashri,  Al  Harits  bin  Syu'aib  Al  Ashri,  dan  Al  Harits 
bin  Jundub  dari  Bani  Ayisy.  Kami  sengaja  ddak  menyebutkan  keseluruhan 
nama  personel  rombongan  karena  jumlahnya  yang  terlalu  banyak. 

Alasan  mengapa  mereka  sampai  berniat  untuk  menghadap  Rasulullah 
adalah  sebagai  berikut.  Munqidz  bm  Hayyan,  salah  seorang  penduduk 
kabilah  Bani  Ghanam  bin  Rabi'ah  adalah  saudagar  yang  men^oiplai  barang 
ke  daerah  Yatsrib  (nama  lama  untuk  kota  Madinah)  pada  masa  jahiliyy^ah. 
Setelah  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  hijrah  ke  daerah  tersebut,  ternyata 
dia  kembali  datang  untuk  menyuplai  selimut  dan  kurma.  Ketika  Munqidz 
bin  Ha^r^yan  duduk,  tiba-tiba  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  lewat  di 
hadapannya.  Melihat  Rasulullah  lewat,  Munqidz  bangkit  dan  duduknya. 
Maka  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda,  "Apakah  kamu  Munqidz 
bin  Hayyan?  Bagaimana  kondisimu  dan  kondisi  kaummu?"  Setelah  itu 
Rasulullah  bertanya  kepadanya  tentang  beberapa  tokoh  dari  kabilahnya. 
Tenyata  seketika  itu  juga  Munqidz  bin  Hayyan  tertarik  kepada  Islam  sampai 
akhirnya  menyatakan  keislamannya.  Dia  belajar  membaca  surat  Al  Faatihah 
dan  surat  Jqra^  Bismi  Rabbika.  Lantas  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
menitipkan  surat  kepada  Munqidz  untuk  disampaikan  kepada  sekelompok 
orang  dari  kalangan  kabilah  Abdul  Qais. 

Ternyata  surat  titipan  Rasulullah  tersebut  sengaja  disimpan  oleh 
Munqidz  bin  Hayyan  selama  beberapa  hari.  Sampai  akhirnya  surat  itu 
ditemukan  oleh  istrinya.  Wanita  yang  dia  nikahi  im  adalah  putri  Al  Mundzir 
bin  Aidz  bin  Al  Harits.  Al  Mundzir  inilah  yang  nantinya  diberi  nama  oleh 
Rasulullah  dengan  AlAsyajj  (artinya:  orang  yang  terluka  kepalanya) .  Alasan 
Rasulullah  menjulukmya  dengan  nama  tersebut  karena  di  kepalanya  terlihat 
ada  bekas  luka. 
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Setclah  mcmeluk  agama  Islam,  sikap  dan  penlaku  kesehanan  .\[uiu|iJz 
radbiyallaahu  'anhu  berubah.  Dia  mcngerjakan  shalat  dan  mcmbaca  aval  avat 
Al  Qur'an  yang  telah  dipelajari  dan  RasuluUah.  Tentu  saja  pcrbuatannva  itu 
tidak  begim  disukai  oleh  istnnya.  Maka  wanita  itupun  mclapor  kcpada  a\'ahn\-a, 
yang  tidak  lain  adalah  Al  Mundzir.  Dia  berkata,  "Aku  hcran  dcngan  sikap 
suamiku  scmenjak  dia  pulang  dari  Yatsnb.  Dia  sering  kaH  mcmbasuh  anggota 
tubuhnya  dengan  air,  mcnghadap  arah  tertentu  — yang  dimaksud  adalah  arah 
kiblat — ,  lantas  sesekali  membungkukkan  punggungnya,  menempclkan 
dahinya  ke  lantai  dan  sering  membaca  scsuatu  dengan  tidak  begitu  jclas." 

Mendapat  laporan  dan  putrinya  seperti  itu  Al  Mundzir  scgera 
menjumpai  menantunya.  Setelah  keduanya  bertemu  dan  bercakap-cakap, 
ternyata  Al  Mundzir  turut  tertank  kcpada  Islam.  Sehmgga  Al  Mundzir  Al 
Asyaji  menyampaikan  dan  membacakan  sural  RasuluUah  shallallabu  'a/aihi 
wa  sallam  kcpada  kaumnya,  yakni  suku  Ashr  dan  Muharib.  Tanpa  diduga, 
ternyata  mcrcka  scmua  juga  tcrtarik  kepada  Islam.  Mcrcka  bcrscpakat  untuk 
menjumpai  RasuluUah.  Ditentukanlah  bcbcrapa  orang  untuk  menjadi 
delagasi  ke  Madinah.  Kctika  rombongan  delcgasi  sudah  tiba  Madmah,  Nabi 
shallallabu  'alaibiwa  sallam  bersabda  kepada  orang-orang  vang  duduk  di  selvitar 
bcliau,  "Delegasi  Abdul  Qais  tclah  datang  kepada  kaHan  semua.  Mcrcka 
lebih  baik  dibandingkan  dengan  orang-orang  dan  daerah  timur.  Di  antara 
mereka  ada  Al  Asyaj  Al  Ashri.  Mcrcka  scmua  tidak  mcngganti  ajaran  agama 
dan  tidak  memiHki  perasaan  ragu." 

**^;J  Cf  t/*^'  '-^  '^l  Sedangkan  kalau  para  pcrsoncl  delcgasi  itu 
mengaku  sebagai  kabilah  yang  berasal  dari  kcturunan  Rabi'ah,  maka  hal  itu 
karena  'Abdul  Qais  scndiri  adalah  putra  Afsha  bin  Da'mi  bin  Jadilah  bin 
Asad  bin  Rabi'ah  bin  Nizar.  Mereka  dahulu  pernah  tinggal  di  scpanjang 
daerah  Bahrain,  Sifar,  Zhahran  dan  beberapa  negeri  kccil  sebagaimana  yang 
telah  disebutkan  oleh  pengarang  kitab  At-Tahriir. 

^\  lift  \:>\  Kata  hayj  dalam  kalimat  ini  dibaca  mansbuub  karena 
berkedudukan  sebagai  takhshiisb.  Asy-Syaikh  Abu  'Amr  bin  Ash-Shalah 
rahimabullaabu  ta'aala  berkata,  "Pendapat  yang  kami  pilih  adalah  racnasbab 
kata  hayiy  sebagai  takhsbiisb.  Adapun  khabar  dari  kalimat  itu  adalah  lafazh 
min  }Ljbii'ah.  Dengan  demikian  arti  kalimat  adalah,  "Kami,  khususnya  kabilah 
ini,  berasal  dari  Rabi'ah."  Namun  ada  juga  riwayat  lain  yang  menyebutkan 
dengan  redaksi  innaa  min  hajiyi  Kabii'ah  (artinya:  sesungguhnya  kami  berasal 
dari  kabilah  Rabi'ah).  Sedangkan  asal-muasal  makna  kata  hayy  sebenarnya 
nama  untuk  tempat  sebuah  kabilah.  Namun  kemudian  kata  itu  diartikan 
sebagai  kabilah  itu  scndiri.   Karena  sebagian  dari  mcrcka  hidup 
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berdampingan  dcngan  sebagian  vang  lam. 

^^  jUS'  d}-^.'j  '^.  'cJ\^  lisj  Mcman.i;  :-Lcai'a  gcx)grafis,  dan  rcnipar 
tiiiggal  mcreka  untuk  bisa  mencapai  kawasan  Madmali,  maka  harus  mckwati 
daerah  pcmukunan  orang-orang  kafir  Mudhar  tcrlcbih  dahulu.  Tidak  ada 
jalan  alternatif  unmk  tiba  ke  Madinah  kecuali  tetap  harus  meliiitasi  kawasan 
pemukiman  orang-orang  kafir  Mudhar.  Sehmgga  kemungkinan  mereka 
untuk  menempuh  perjalanan  dengan  aman  sampai  di  Madmah  hanya  pada 
bulan-bulan  haram  saja.  Karena  memang  sudah  menjadi  tradisi  bangsa  Arab 
untxik  memuliakan  bulan-bulan  haram  dengan  cara  tidak  mengangkat  senjata 
sepanjang  bulan-bulan  tersebut.  Oleh  karena  itu  tidak  pernah  terjadi 
peperangan  pada  bulan-bulan  haram,  yang  sejak  dahulu  memang  sudah 
mereka  agung-agungkan. 

f'^'  A^  Demikianlah  redaksi  yang  terdapat  dalam  beberapa  kitab 
rujukan,  yakni  dengan  memudhajkan  kata  sjahrkeptida.  kata  al  haram  sehingga 
berbunyi  syahrul  haraam.  Namun  dalam  redaksi  lain  disebutkan  dengan 
redaksi  asyhurul  haraam.  Frasa  ini  tidak  jauh  berbeda  dengan  frasa  masjidul 
jaami'  dan  shalaatul  uula.  Ada  juga  susunan  frasa  serupa  yang  terdapat  di 
dalam  Al  Qur'an,  yakni  pada  firman  Allah  Ta'aala,  ''Bijaambil gharbiy  dan 
Waladaantl aakhirah!'  Menurut  madzhab  ulama  ahli  nahwu  kawasan  Kufah, 
frasa  seperti  ini  tergolong  bentuk  idhaafatul  maushimj  ilash-shifah  (artinya: 
menyandarkan  sesuatu  yang  disifati  kepada  sifatnya).  Menurut  mereka, 
sesunan  frasa  seperti  ini  diperbolehkan.  Berbeda  dengan  ulama  ahli  nahwu 
kawasan  Bashrah  yang  tidak  membolehkan  susunan  frasa  seperti  itu. 
Sekalipun  demikian,  bagi  pendapat  yang  membolehkan  susunan  frasa  ini 
tetap  saja  dengan  menghilangkan  kata  yang  terdapat  di  antara  kedua  kata 
yang  dimudhajkzn.  Misalnya  saja  frasa  syahrul  haraam,  asalnya  adalah  syahrul 
waqtil haraam.  Namun  kata  ^/?y^^/kemudian  dihilangkan.  Begim  juga  dengan 
frasa  masjidul  jaami' yan^  asalnya  adalah  masjidul  makaanil jaami'.  Demikian 
halnya  dengan  frasa-frasa  yang  serupa.  Wallaahu  a'lam. 

fr^  A-^  Yang  dimaksud  dengan  bulan-bulan  haram  adalah 
sebagaimana  yang  telah  dinashkan  dalam  Al  Qur'an,  jumlahnya  ada  empat 
bulan.  Bulan-bulan  yang  dimaksud  adalah  Dzul  Qa'dah,  Dzul  Hijjah, 
Muharram  dan  Rajab.  Para  ulama  telah  bersepakat  bahwa  keempat  bulan 
haram  adalah  empat  bulan  yang  baru  saja  disebutkan.  Namun  telah 
terbenmk  dua  kubu  pendapat  mengenai  cara  menyebutkan  urutan  keempat 
bulan  tersebut.  Perbedaan  pendapat  mi  telah  disebutkan  oleh  Al  Imam 
Abu  ja'far  An-Nuhas  di  dalam  kitabnya  }'ang  berjudul  Shinaa'atul K.uttaab. 
Menurut  beliau,  para  ulama  kawasan  Kufah  lebih  memilih  untuk 
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menycbiitkan  ururannva  mulai  dari  Muharram,  Rajab,  Dzul  Qa'dah  dan 
D;^ul  Hijjah.  Alasannya  karer.a  dengan  begitu,  rangkaian  bulan-bulan  haram 
bisa  tei'kumpul  dalam  sam  tahun. 

Berbeda  lagi  dengan  para  ulama  kawasan  Madinah  yang  lebih  memilih 
urutannya  mulai  dari  Dzul  Qa'dah,  Dzul  Hijjah,  Muharram  dan  Rajab.  Akan 
tetapi  pendapat  ini  diingkari  oleh  sebagian  ulama.  Alasannya,  kalau  memilih 
susunan  seperti  ini,  maka  bulan-bulan  haram  terjadi  dalam  kurun  waktu 
dua  tahun.  Menurut  Abu  Ja' far,  anggapan  seperti  itxi  sama  sekali  tidak  benar 
dan  orang  yang  berpendapat  seperti  ini  berarti  tidak  faham  susunan  bahasa 
Arab.  Sebab  dari  susunannya  saja  sudah  bisa  difaham  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  rincian  bulan-bulan  haram.  Tentu  saja  yang  dimaksud  adalah  bulan- 
bulan  haram  yang  terjadi  pada  tiap  tahun.  Lalu  bagaimana  bisa  difahami 
kalau  bulan-bulan  itu  terjadi  pada  kurun  waktu  dua  tahun?  Dari  kedua 
pendapat  ulama  tentang  cara  menyebutkan  urutan  bulan-bulan  haram,  yang 
lebih  dipilih  adalah  pendapat  yang  dianut  oleh  para  ulama  kawasan  Madinah. 
Sebab  susunan  itu  sesuai  dengan  nash  hadits  yang  disebutkan  oleh  baginda 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  yang  berasal  dari  riwayat  Ibnu  'Umar, 
Abu  Hurairah  dan  Abu  Bakrah  radhiyallaahu  'anhum.  Pendapat  ini  juga  yang 
banyak  dianut  oleh  ulama  ahli  takwil. 

An-Nuhhas  berkata,  "Huruf  alif-laam  dibubuhkan  pada  bulan  al 
muharram,  namun  tidak  dibubuhkan  pada  nama  bulan-bulan  yang  lainnya." 
Selain  itu  menurutnya,  ada  juga  tiga  bulan  yang  disebutkan  dalam  bentuk 
mudhaf,  yakni  Syahru  Ramadhan,  Rabi'ul  Awwal,  dan  Rabi'uts-Tsani. 
Sedangkan  nama  bulan  yang  lainnya  tidak  dalam  bentuk  mudhaf.  Alasan 
mengapa  bulan  dalam  bahasa  Arab  dinamakan  syarah,  tidak  lain  karena 
keberadaannya  yang  telah  masyhur.  Wallaahu  a'lam. 

Sip-I}  lap}  ^1  V]  iJi  N  01  Sil^i  '^Sij  (/  '-j^  ^0  .r^'j  ji^O  ,S>^\'i  Kalimat 
ini  dalam  jalur  lain  disebutkan  dengan  redaksi  berikut,  "Ibnu  'Abbas  berkata, 
"Maka  Rasulullah  memerintahkan  empat  hal  kepada  mereka  dan  melarang 
meraka  dari  empat  hal  pula."  Ibnu  A^bbas  kembali  berkata,  "RasuluUah 
memerintahkan  mereka  untuk  hanya  beriman  kepada  AUah."  Rasulullah 
bersabda,  "Apakah  kaUan  mengetahm,  apa  iman  kepada  AUah  itu?"  Mereka 
menjawab,  "Hanya  Allah  dan  Rasul-Nya  saja  yang  tahu."  Rasulullah 
bersabda,  "Bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  selain  Allah  dan  bahwsanya 
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Muhammad  adalah  umsan  Allah,  mcndinkan  shalat,  mcnunaikan  zakat, 
berpuasa  Ramadhan  dan  mcmbavarkan  scpcrlima  dan  harta  rampasan 
perang."  Dalam  riwavat  lam  juga  discbutkan  dcngan  rcdaksi,  "Aku  tclah 
memerintahkan  kahan  terhadap  empat  hal  dan  mclarang  kalian  dan  empat 
hal.  Sembahlah  Allah  dan  janganlah  kalian  mcnyekumkan-Nya  dengan 
sesuam  apa  pun,  dinkanlah  shalat,  tunaikanlah  zakat,  bcrpuasalah  pada 
bulan  Ramadhan  dan  bayarkanlah  seperlima  dari  ghanimah." 

Al  Bukhan  juga  telah  menyebutkan  hadits  mi  di  beberapa  tempat 
dalam  kitab  Shahiihnya.  Dalam  kitab  itu  Al  Bukhan  menyebutkan  redaksi 
hadits  sebagai  berikut,  "Bersaksi  bahwa  tidak  ada  mhan  selain  Allah  Yang 
Maha  Esa  lagi  tiada  sekutu  bagi-Nya."  Hadits  ini  belau  sebutkan  dalam 
Baabu  JJaa^ati  Khabaril  Waahid.  Sedangkan  setelah  Baabu  Nisbatil  Yaman  llaa 
Isma'il  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  disebutkan  dengan  redaksi,  "Aku 
memerintahkan  empat  hal  kepada  kalian  semua  dan  aku  pun  mclarang  empat 
hal  kepada  kalian:  Berknan  kepada  Allah,  bersaksi  bahwa  ddak  ada  tuhan 
selain  Allah,  mendirikan  shalat,  menunaikan  zakat,  dan  puasa  Ramadhan." 
Dalam  Kitaabut^-Zakaah,  Al  Bukhari  juga  menyebutkan  hadits  serupa,  namun 
dengan  membubuhkan  kata  'dan'  sebagai  berikut,  "Beriman  kepada  Allah 
dan  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  selain  Allah."  Begitu  juga  disebutkan 
di  tempat  yang  lain,  namun  tetap  membubuhkan  huruf  'dan'  dan 
menghilangkan  unsur  puasa  Ramadhan. 

Beberapa  versi  redaksi  mi  kesemuanya  telah  disebutkan  di  dalam  kitab 
Ash-Shahiihain.  Mungkin  ada  sebagian  orang  yang  menganggap  bahwa 
beberapa  versi  redaksi  itu  mengandung  musykilah  (sesuatu  yang  suht 
difahami).  Akan  tetapi  bagi  orang  yang  teHti,  sama  sekaH  tidak  menganggap 
ada  permasalahan  dalam  beberapa  vesi  redaksi  yang  telah  disebutkan  di 
atas.  Mungkin  musykilah  (problem)  yang  dimaksud  bahwa  dalam  sebuah 
riwayat  RasuluUah  memerintahkan  empat  hal  kepada  mereka.  Namun  pada 
kenyataannya,  dalam  beberapa  riwayat  yang  lain  disebutkan  ada  hma  hal 
yang  diperintahkan.  Para  ulama  sedikit  mengalami  perbedaan  pendapat 
untuk  menanggapi  pernyataan  seperti  yang  dikemukakan  di  atas.  Namun 
jawaban  yang  keHhatannya  paling  pas  adalah  vang  telah  dikemukakan  oleh 
Al  Imam  Ibnu  Bath  thai  rahimahullaahu  ta'aala  di  dalam  Syarah  ShahithAl 
Bukhan.  Dalam  hal  ini  bcliau  tclah  berkata,  "RasuluUah  mcmang  telah 
memerintahkan  keempat  hal  vang  tclah  dijanjikan  kepada  mereka.  Akan 
tetapi  kcmudian  bcHau  menambahkan  satu  hal  lagi,  dalam  hal  mi  adalah 
mcmbavarkan  scpcrlima  dan  harta  rampasan  perang.  Alasan  RasuluUah 
menyebutkan  satu  tambahan  point  mi  karcna  orang^orang  dan  kabilah 
Abdul  Qais  hidup  bcrdampmgan  dengan  orang-orang  kafir  .Mudhar.  Mereka 


adalah  orang-orang  yang  suka  berjihad  schingga  scring  mcndapatkan 
ghanimah  (harta  rampasan  perang)." 

Asy-Syaikh  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah  juga  mengemukakan  jawal^an 
serupa.  Beliau  berkata,  "Dalam  hal  mi  Rasulullah  menjclaskan  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  keimanan  adalah  mengucapkan  dua  kaKmat  syahadat, 
shalat,  2akat  dan  puasa  Ramadhan.  Sebenarnya  keterangan  ini  sesuai  dengan 
hadits  yang  menyebutkan  bahwa  Islana  itu  dibangun  berdasarkan  lima  hal. 
Begitu  juga  senada  dengan  hadits  tentang  Jibril  'alaihtssalaam  yang 
menyebudian  bahwa  Islam  itu  terdiri  dari  lima  hal.  Bahkan  pada  keterangan 
yang  lalu  juga  telah  disinggung  kalau  Islam  itu  bisa  juga  dinamakan  dengan 
iman.  Telah  dijelaskan  pula  kalau  Islam  dan  iman  bisa  saling  berkumpul 
dan  juga  bisa  saling  terpisah.  Jadi  kalau  dalam  redaksi  hadits  ini  tidak 
dicantumkan  praktek  ibadah  haji,  tidak  lain  disebabkan  karena  pada  waktu 
Itu  ritual  haji  belum  disyari'atkan." 

j»->.^i  jj>  u«.^^  Ijjj;  jij  Keterangan  mengenai  kewajiban  untuk 
mcmbayar  seperlima  dan  harta  ghanimah,  bukan  termasuk  dalam  tafsiran 
iman  kepada  AUah.  Keterangan  tentang  membayar  seperlima  \\?iXX.'A ghanimah 
merupakan  keterangan  yang  berdiri  scndiri,  yang  disebutkan  setclah  empat 
hal  yang  termasuk  dalam  unsur  keimanan  kepada  Allah  Ta'aala.  Akan  tetapi 
sekalipun  demikian,  membayarkan  seperlima  dari  harta  ghanimah  bisa 
dikategorikan  pula  pada  cabang  keimanan. 

Mengenai  tidak  disebutkannya  ibadah  puasa  pada  versi  redaksi  yang 
pertama,  maka  hal  itu  semata-mata  kelalaian  dari  sang  perawi  dan  bukan 
hal  yang  perlu  diperseUsihkan  dari  diri  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 
Hal  itu  disebabkan  karena  perbedaan  tingkat  kedhabitan  dan  kekuatan  daya 
hafal  para  perawi.  Oleh  karena  itu  kamu  harus  bisa  memahami  hal  ini  dengan 
baik  supaya  bisa  mendapatkan  petunjuk  Allah  Suhhaanahu  wa  Ta'aala. 
Demikianlah  akhir  keterangan  Asy-Syaikh  Abu  Amr.  Wallaahu  a'lam. 

Pendapat  Asy-Syaikh  Abu  Aunr  di  atas  yang  menyatakan  bahwa  tidak 
dicantumkannya  ibadah  puasa  pada  redaksi  hadits  pertama  diakibatkan  oleh 
faktor  kelengahan  perawi  telah  disepakati  oleh  Al  Qadhi  'lyadh  dan  beberapa 
ulama  yang  lainnya.  Al  Qadhi  'lyah  juga  berkata,  "Delegasi  Abdul  Qais 
memang  datang  kepada  RasuluUah  pada  tahun  ditaklukkannya  kota  Mekah. 
Namun  mereka  datang  sebelum  Rasulullah  berangkat  haji  bersama  kaum 
musHmin  ke  kota  suci  tersebut.  Ibadah  haji  memang  baru  disyari'atkan 
pada  tahun  sembilan  Hijri^yah,  tepataya  beberapa  bulan  kemudian  sctelah 
peristiwa  Fathu  Makkah."  WaUaahu  a'lam. 
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^jL^  li  '^j..^^  Ijij;  jlj  Kalimat  hadits  ini  mengandung  pengertian 
bahwa  membayar  seperlima  dari  harga  ghanimah  merupakan  sebuah 
kewajiban  yang  harus  dilaksanakan  sekalipun  sang  imam  ridak  turut  dalam 
kancah  peperangan.  Sebenarnya  masalah  ini  memiliki  beberapa  perincian 
tersendiri.  Insya  Allah  pembahasannya  secara  lebih  detail  akan  kami 
sebutkan  pada  bab  tersendiri. 

Kata  khumus  dalam  kalimat  ini  bisa  juga  dibaca  dengan  mznsukun 
huruf  miim  sehingga  berbunyi  khums.  Begitu  juga  dengan  kata  tsulus,  rubu', 
sudus,  subu ',  tsumun,  tusu ',  dan  'usyur.  Wallaahu  a'lam. 

jJlS^  jJlS\'^  l^ilkil}  jLaJi  °jf.  °^^\'j  [Sekarang  tiba  saatoya  membahas 
empat  larangan  Rasulullah  yang  disampaikan  kepada  orang-orang  dari 
kabilah  'Abdul  Qais] .  Yang  dimaksud  dengan  dubba '  adalah  semacam  buah 
labu  yang  kering.  Kemudian  buah  yang  sudah  kering  ini  dipergunakan  untuk 
wadah  minuman.  [Minuman  yang  telah  ditempatkan  pada  dubba^  pada 
umumnya  berubah  menjadi  minuman  yang  memabukkan]. 

Yang  kedua  adalah  hantam.  Para  ulama  masih  berbeda  pendapat 
mengenai  hantam.  Pendapat  yang  paling  shahih  dan  yang  paling  kuat 
menyebutkan  bahwa  hantam  adalah  semacam  tempayan  yang  berwarna 
hijau.  Demikianlah  keterangan  yang  tercantum  dalam  ¥dtaabulA.syribah  pada 
kitab  Shahiih  Muslim  yang  telah  diriwayatkan  oleh  Abu  Hurairah.  Pendapat 
ini  juga  merupakan  perkataan  Abdullah  bin  Mughaffal  radhijallaahu  'anhu 
dan  mayoritas  ulama  ahH  bahasa,  para  ahli  hadits  dan  ahli  fikih.  Ada  juga 
yang  mengatakan  bahwa  hantam  adalah  nama  untuk  semua  jenis  tempayan. 
Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Abdullah  bin  'Umar,  Sa'id  bin  Jubair  dan 
Abu  Usamah.  Ada  yang  juga  mengatakan  bahwa  hantam  adalah  sebuah 
jems  tempayan  yang  didatangkan  dari  Mesir  dan  tengahnya  dilumuri  dengan 
ter  (aspal  cair).  Keterangan  ini  berasal  dari  Anas  bin  Malik  dan  dari  Ibnu 
Abi  Laila.  Sedangkan  menurut  Aisyah,  hantam  adalah  tempayan  berwarna 
merah  yang  memiliki  leher  di  sampingnya.  Tempayan  yang  biasanya  dibuat 
untuk  membuat  arak  itu  didatangkan  dari  kawasan  Mesir.  Masih  juga 
keterangan  dari  Ibnu  Abi  Laila  bahwa  hantam  adalah  sebuah  tempayan  yang 
dipergunakan  untuk  membuat  arak  dan  didatangkan  dari  kawasan  Tha^if. 
Sedangkan  menurut  Atha\  hantam  adalah  sebuah  tempayan  yang  terbuat 
dari  campuran  tanah,  rambut  dan  darah. 

Adapun  yang  dimaksud  dengan  naqir  adalah  sebuah  batang  pohon 
yang  tengahnya  dilobangi.  Sedangkan  muqajjar  dalam  sebuah  pendapat 
disebut  juga  dengan  mu-:yaffat.  Dia  adalah  nama  untuk  sebuah  wadah  yang 
telah  dilumuri  dengan  ter.  Sedangkan  maksud  larangan  Rasulullah  terhadap 
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empat  benda  itu  adalah  larangan  untuk  membuat  arak  dengan  media 
keempat  wadah  tersebut.  Alasan  dikhususkannya  larangan  membuat  arak 
di  keempat  wadah  mi  karena  cairan  yang  diletakkan  dalam  wadah-wadah 
itu  sangat  cepat  menyebabkan  seseorang  mcnjadi  mabuk.  Dan  barangyang 
haram  itu  pun  menjadi  najis.  Alasan  lain  pengharaman  keempat  wadah  itu 
untuk  proses  pembuatan  arak  karena  bisa  meninibulkan  pemborosan  secara 
material.  Akan  tetapi  ternyata  Rasulullah  tidak  melarang  pembuatan  arak 
di  wadah-wadah  yang  terbuat  dari  bahan  kulit.  Mungkin  karena  arak  yang 
dihasilkan  tidak  terlalu  keras  sehingga  tidak  menyebabkan  seseorang  menjadi 
mabuk  berat.  Belum  lagi  karena  faktor  lembeknya  wadah  dari  kulit.  Sebab 
tidak  jarang  orang  yang  mulai  mabuk  akan  menyobek  wadah  arak  dari  kulit 
tersebut.  Sehingga  orang  itu  pun  tidak  akan  semakin  larut  dalam  kondisi 
mabuk,  karena  minumannya  telah  mmpah  bersama  dengan  sobeknya  wadah 
kulit.  [Sekalipun  RasuluUah  tidak  melarang  pembuatan  arak  dan  wadah 
kulit,  akan  tetapi  beliau  tetap  melarang  seseorang  untuk  meneguk  arak. 
Intinva  bahwa  arak  hukumnya  tetap  saja  sebagai  barang  yang  haram, 
sebagamiana  yang  akan  dijelaskan  dalam  hadits — penerj.]. 

Sebenarnya  larangan  Rasulullah  mi  hanya  berlaku  pada  masa-masa 
awal.  Tepatnya  sebelum  disabdakannya  hadits  riwayat  Buraidah  radhiyallaahu 
'arihu\?ing  berbumn,  "Dulu  aku  telah  melarang  kalian  semua  untuk  membuat 
perasan  anggur  kecuali  hanya  di  beberapa  wadah.  Namun  sekarang  buatlah 
perasan  anggur  di  setiap  wadah.  Dan  janganlah  kalian  meminum  cairan 
yang  bisa  menyebabkan  mabuk."  Sabda  Rasulullah  ini  telah  diriwayatkan 
oleh  Imam  Muslim. 

Madzhab  yang  kami  anut  dan  juga  dianut  oleh  madzhab  mayoritas 
ulama  menyatakan  bahwa  hadits  tentang  larangan  Rasulullah  untuk 
membuat  arak  di  keempat  tempat  itu  sebagai  hadits  vang  i^nasakh  (dihapus). 
Mcnurut  Al  I<Qiaththabi,  pendapat  bahwa  hadits  Buraidah  telah  ratnasakh 
(mcnghapus)  keterangan  hadits  larangan  Rasulullah  unuik  membuat  arak 
di  empat  wadah  merupakan  pendapat  yang  paling  shahih.  Namun  sebagian 
ulama  ada  }'ang  berpcndapat  bahwa  pelarangan  untuk  menggunakan  wadah- 
wadah  Itu  tetap  terus  berlangsung.  Oleh  karena  itu  mereka  memakruhkan 
siapa  saja  yang  memcras  anggur  di  keempat  wadah  tersebut.  Pendapat  inilah 
vang  dianut  oleh  Malik,  Ahmad  dan  Ishaq.  Pendapat  mi  sebenarnya 
dinwavatkan  dari  shahabat  Ibnu  'Umar  dan  Ibnu  'Abbas  radlnyallaahu  'anhum. 
Wallaahu  a'lam. 

^-^^A  (Kt)  y\  bu  Bakar  bin  A.  hi  Syaihah,  Muhammad  bin  y'llAiutsanna 
dan  Muhammad  bin  Basysyar,  dimana  masing-masing  redaksi  mereka 
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[bisa  dibilan^  hampir  sama.  y\bu  Bakar  berk,ata,  (Kt)  Chundar, 
dan  Syu  'bah.  Sedangkan  dua perawiyang  lainnya  [yakni,  Muhammad 
bin  y\l  Mutsanna  dan  Muhammad  bin  BasysyarJ  berkata,  (Kt) 
bAuhammad  bin  ]a  Jar  [yang  tidak  lain  adalah  nama  dari  dhundar 
sendirij,  (kt)  Syu' bah,  dari A.bu  Jamrah,  dia  berkata, 

jO  ■*'''>*''  ''''  ^  -  .  ^       ,  ^ 
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"Du/u  aku  telah  menjadi  juru  terjemah  antara  Ibnu  'yibbas  dan 
beberapa  orang.  l^alu  ada  seorang  wanitayang  bertanya  kepada  beliau 
tentangperasan  angguryang  diktakkan  dalam  tempayan.  Maka  Ibnu 
yibbas  berkata,  "Sesung^uhnya  delegasi  !Abdul  Qais  telah  da  tang 
menjumpai  R^asulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Luintas 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda,  "Siapakah  delegasi 
[yang  datangj  -atau  [dengan  redaksi  lain]:  Siapakah  kaum  [yang 
datangj?" —  Mereka  (para  shahabat)  menjawab,  "Kabi'ah.  " 
Hasulullah  bersabda,  "Selamat  datang  kaum  [yang  baru  saja  datangj 
— atau  [dengan  redaksi  lain]:  Selamat  datang  delegasiyang  baru  saja 
datang —  dengan  tanpa  kerendahan  dan penyesalan.  "Ibnu  yibbas 
berkata,  "Maka  mereka  pun  berkata,  "Wahai  ¥^asulullah, 
sesung^uhnya  kami  datang  kepadamu  dari  jarak yang  sangat  jauh. 
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Sesun^uhnya  jarak  antara  tetnpat  tin^al  kami  denganmu  terhalangi 
oleh  orang-orang  kafir  Mudhar.  Kami  pun  tidak  bisa  datang 
menjumpaimu  kecuali  hanya pada  bulan-bulan  tjaram.  Oleh  karena 
itu  perintahkanlah  kepada  kami  sesuatujang  rind,  yang  nantinya  bisa 
kami  sampaikan  hepada  orang-orang  di  belakang  kami  [yang  kali  ini 
tidak  turut  hadir] ,jang  bisa  membuat  kami  semua  masuk  surga.  " 

Ibnu  'Abbas  berkata,  "Maka  ^Kasulullah  memerintahkan  e??jpat  ha  I 
kepada  mereka  dan  melarang  meraka  dari  empat  halpula. ' '  Ibnu  !A  bbas 
kembali  berkata,  "Kasulullah  memerintahkan  mereka  untuk  hanya 
beriman  kepada  y\llah.  "  Kasulullah  bersabda,  'lApakah  kalian 
mengetahui,  apa  iman  kepada yillah  itu?" Mereka  menjawab,  "Harrya 
Allah  dan  Rasul-Nya sajayang  tabu.  "Kasulullah  bersabda,  "Bersaksi 
bahiva  tidak  ada  tub  an  selain  Allah  dan  bahwasanja  Muhammad 
adalah  utusan  yillah,  mendirikan  shalat,  menunaikan  ^kat,  berpuasa 
Kamadhan  dan  membayarkan  seperlima  dari  harta  rampasan  perang.  " 
Kasulullah  juga  melarang  mereka  [untuk  membuat  arak  jang 
diletakkan  di  dalam  ivadah]  dubba\  hantam,  dan  muzaffat.  " 
Syu  'bah  berkata,  "[Untuk  wadahjang  keempat]  bolehjadi  Kasulullah 
mengatakan  naqir  atau  muqayyar.  "  Kasulullah  bersabda, 
'Veliharalah  hal  tersebut  dan  sampaikanlah  kepada  orang-orang  di 
belakang  kalian!"  Di  dalam  riwayatnyayibu  Bakar  tidak  menyebutkan 
lafa^h  muqayyar. 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Susunan  redaksi  sanad  hadits  di  atas  lagi-lagi  mencerminkan  kehari- 
hatian  Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta  'aula.  Sebenarnya  Gundar  tidak  lain 
adalah  Muhammad  bin  Ja'far.  Hanya  saja  Abu  Bakar  — ^perawi  dalam  sanad 
hadits —  telah  menyebudsan  dengan  nama  julukannya,  yakni  Ghundar, 
sedangkan  dua  perawi  yang  lainnya  menyebudcan  dengan  nama  asHnya. 
Perbedaan  yang  lain,  Abu  Bakar  menggunakan  lafazh  'an  Syu'bah,  sedangkan 
kedua  perawi  yang  lainnya  menggunakan  redaksi  haddatsanaa  Sju'bah.  Dari 
sini  bisa  diketahui  bahwa  kedua  jalur  sanad  im  memang  berbeda.  Oleh 
karena  itxilah  Imam  Muslim  menyusun  redaksi  sanadnya  seperti  itu. 

Keterangan  Hadits: 

i/^'  J^-J  cf'^  Cf-^  ^•^-  o^-  rf^y '  "^  Demikianlah  redaksi  yang  terdapat 
dalam  beberapa  kitab  rujukan.  Sebenarnya  /a^d'^Vr  (susunan  lengkap)  kaHmat 
ini  adalah  bainayadailbm  'Abbas  bainahu  wa  bainan-naas.  Namun  kata  bainahu 
kemudian  dihilangkan  karena  sudah  dianggap  maklum  dan  dapat 
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dimengerti.  Dengan  demikian  maka  kalimat  itu  adalah  Abu  Jamrah  menjadi 
juru  tcrjemah  antara  Ibnu  'Abbas  dengan  orang-orang.  Hal  mi  sebagaimana 
yang  disebutkan  di  dalam  kitab  Shahiih  Al  Bukhari.  Sedangkan  sebagian 
perawi  yang  lain  ada  vang  menghilangkan  kata  yadaj.  Hal  ini  seperti  yang 
terdapat  dalam  firman  Allah  Ta'aala,  'Yauma  yan7^urul maf  u  maa  qaddamat 
jadaahu"  Wallaahu  a'lam. 

Alasan  mengapa  sampai  Abu  Jamrah  menjadi  juru  penerjemah  antara 
Ibnu  Abbas  dan  beberapa  orang,  karena  memang  orang-orang  yang  diajak 
bicara  oleh  Ibnu  Abbas  pada  waktu  itu  menggunakan  bahasa  Persia. 
Berbeda  lagi  dengan  Asy-Syaikh  Abu  Amr  bin  Ash-shalah  rahimahullaahu 
ta'aala  yang  berkata  sebagai  berikut,  "Menurutku,  Abu  Jamrah  dalam  kasus 
tersebut  berusaha  untuk  menjadi  juru  terjemah  (juru  bicara)  untuk  Ibnu 
'Abbas  kepada  orang-orang  yang  tidak  begitu  memahami  apa  yang  beHau 
katakan.  Latar  belakang  ketidakfahaman  beberapa  orang  terhadap  perkataan 
Ibnu  'Abbas  bisa  dikarenakan  kondisi  yang  mendesak  yang  membuat  mereka 
tidak  bisa  mendengarkan  kalimat  Ibnu  'Abbas  dengan  sempurna.  Atau 
mungkin  karena  ucapan  Ibnu  'Abbas  terlalu  ringkas  sehingga  suHt  mereka 
fahami.  Itulah  mengapa  Abu  Jamrah  yang  berusaha  untuk  menjadi  fasHitator 
antara  Ibnu  'Abbas  dan  orang-orang  dalam  kasus  tersebut.  Karena  yang 
dimaksud  dengan  juru  terjemah  bukan  berarti  hanya  mengaHhbahasakan 
dari  satu  bahasa  ke  bahasa  yang  lain."  Demikianlah  keterangan  yang 
disampaikan  oleh  Asy-Syaikh.  Yang  jelas,  juru  terjemah  bisa  juga  bertugas 
untuk  menerangkan  maksud  dari  ungkapan  yang  disampaikan  oleh 
seseorang.  WaUaahu  a'lam. 

^'  -^  C^  -ui-j  i\jA\  o'l*  YjAXAJarr  dalam  kaUmat  ini  merupakan  isim 
jam\  Sedangkan  bentuk  tunggalnya  adalah yarra//.  Kata  ini  juga  memiliki 
bentuk  jama'  yang  lain,  yikmjaraar. 

Berangkat  dari  kandungan  kaHmat  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  tidak 
mengapa  hukumnya  seorang  wanita  meminta  fatwa  kepada  lelaki  yang  bukan 
mahramnya.  Dia  juga  diperbolehkan  untuk  mendengar  suara  kaum  lelaki 
yang  dia  mintai  fatwanya.  Begitu  juga  sebaHknya  dengan  sang  mufd  boleh 
mendengarkan  suara  wanita  karena  adanya  sebuah  keperluan. 

cT^'  ■^  ■^i  '^1  KeUhatannya  madzhab  Ibnu  'Abbas  dalam  masalah 
perasan  anggur  yang  diletakkan  di  dalam  tempayan  adalah  madzhab  yang 
menganggap  larangan  untuk  membuat  perasan  anggur  di  empat  wadah  di 
atas  tidak  dxnasakh.  Bahkan  beliau  menganggap  hukum  larangan  dalam 
hadits  tersebut  masih  tetap  berlaku.  Mengenai  perbedaan  ulama  tentang 
masalah  di\nasakh  atau  tidaknya  hadits  larangan  membuat  arak  di  empat 
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wadah,  maka  telah  kami  sebutkan  pada  pembahasan  yang  terdahulu. 

f^JH  L^y  Kata  marhaban  dalam  kalimat  ini  dibaca  tiashab  karena 
berstatus  scbagai  mashdar.  Kata  ini  sering  kali  dipergunakan  oleh  orang 
Arab  untuk  mengungkapkan  pertemuan  yang  baik  dan  menyenangkan. 
Makna  kata  ini  adalah,  "Aku  berhasil  bertemu  denganmu  dalam  keadaan 
yang  lapang." 

^Ijlil  Hj  '.'j'^  jj^  Demikianlah  redaksi  yang  terdapat  dalam  beberapa 
kitab  rujukan,  yakni  kata  an-nadaamaa  dengan  dibubuhi  huruf  aHf-laam, 
sedangkan  pada  kata  kha^aayaa  dengan  menghilangkan  huruf  tersebut. 
Namun  dalam  riwayat  yang  lain,  kata  khai^aayaa  juga  disebutkan  dengan 
alif-laam.  Bahkan  ada  juga  riwayat  yang  menghilangkan  aliflaam  pada  kedua 
kata  tersebut.  Sedangkan  alasan  kata  ghaira  dibaca  nashah  karena  berstatus 
sebagai  had.  Namun  menurut  penyusun  kitab  At-Tahriir,  kata  itu  bisa  juga 
dibacay^rr  sebagai  sifat  dari  kata  al  qaum.  Hanya  saja  yang  lebih  masyhur 
adalah  cara  baca  yang  pertama.  Sebab  cara  baca  ini  juga  diperkuat  dalam 
riwayat  Al  Bukhari  yang  berbunyi,  "Marhaban  bil qaumil-lad^iinajaa  ^uu ghaira 
kha-:(aaya  wa  laa  nadaama  (artinya:  selamat  datang  kaum  yang  telah  datang 
dalam  keadaan  tidak  rendah  dan  tidak  menyesal)." 

Ada  yang  mengatakan  kalau  kata  nadaama  merupakan  bentuk  jama' 
dan  kata  nadmaan,  yang  artinya  naadim  (orang  yang  menyesal).  Pendapat  ini 
disebutkan  oleh  Al  Qazzaz  sang  penyusun  \iX2^  Jaami'ul-l^ghah  dan  Al  Jauhari 
di  dalam  kitab  S hihaajmyii.  Namun  ada  juga  yang  mengatakan  kalau  kata  itu 
merupakan  bentuk  plural  dari  kata  naadim.  Disebutkan  dengan  redaksi 
nadaamaa  karena  disesuaikan  dengan  kata  khat^aayaa.  Jadi,  asal  kata  dalam 
kalimat  itu  adalah  naadimiin.  Namun  agar  terdengar  lebih  cantik  di  telinga, 
maka  disesuaikan  dengan  kata  kha^aayaa  sehingga  berbunyi  nadaamaa.  Cara 
penyesuaian  fonetik  (unsur  suara)  seperti  ini  sering  terjadi  dalam  bahasa  Arab. 
Bahkan  cara  seperti  ini  juga  tergolong  dalam  bahasa  yang  fashih.  Contoh 
lam  susunan  kalimat  seperti  ini  adalah  sabda  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam,  "'IrjVna  ma"  ^uraat ghaira  ma^juitraat"  Kata  ma"^uraattc\?ih.  disesuaikan 
bunyinya  dengan  kata  ma^juuraat.  Padahal  kalau  berdiri  sendiri,  bentuk  yang 
benar  untuk  kata  ma\uuraat  adalah  mau:(uuraat.  Demikian  yang  telah 
disebutkan  oleh  Al  Farra'  dan  ulama  yang  lain.  Contoh  kalimat  yang 
mengalami  penyesuaian  fonetik  lainnya  adalah  ungkapan  orang-orang  Arab 
yang  berbunyi,  "Innii  la'aatiihi  bil ghadaayaa  wai  'asyaajiaa."  Yj^xz  ghadaah 
dijama'kan  menjadi^/'^dl^^tja  karena  disesuaikan  dengan  kata  'asyaayaa.  Padahal 
bentuk  jama'  kiiXst. ghadaah  yang  sebenarnya  2id?i[?th ghadawaat 

Sedangkan  makna  sabda  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  yang 
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berbunyi,  "Marhaban  bil qaum ghaira kha^^aaya wa iaa ghadaayaa"  adalah  sebagai 
berikut,  "Di  antara  kalian  ternyata  tidak  ada  yang  terlambat  untuk  memeluk 
agama  Islam.  Bahkan  kalian  juga  ridak  berniat  untuk  membangkang  ataupun 
sampai  menjadi  tawanan  yang  nantdnya  bisa  membuat  Kalian  semua  merasa 
malu,  rendah,  terhina  dan  menvesal." 

oIlxj  u^  ja  iL;lJ  UJ  <Ul  J^j  L'  i^Ui  i<:^^^^  syuqqah  dalam  kalimat  ini 
bisa  juga  dibaca  syiqqah.  Keduanya  merupakan  cara  baca  yang  sama-sama 
masyhur.  Namun  cara  baca  syuqqah  ^^-ing  dianggap  lebih  masyhur  dan  Icbih 
fashih.  Karena  cara  baca  ini  telah  disebutkan  di  dalam  kitab  suci  /Vl  Qur'an. 
AI  Imam  Abu  Ishaq  Ats-Tsa'labi  berkata,  '"Ubaid  bin  'Umair  membaca 
kata  tersebut  dengan  mcngkasrah  huruf  syiin,  [sehingga  berbuyi  syiqqah]. 
Cara  baca  ini  merupakan  bahasa  Qais.  Sedangkan  makna  kata  syiqqah  sendiri 
adalah  jarak  yang  sangat  jauh."  Demikian  juga  yang  telah  dikatakan  oleh 
Ibnus-Sakit,  Ibnu  Qutaibah,  Quthrub,  dan  ulama  yang  lainnya.  Namun 
ada  pula  yang  mengartikan  kata  syiqqah  sebagai  tujuan  yang  hendak  dituju 
manusia.  Wallaahu  a'lam. 

^"^  f  :  -^  Makna  frasa  ini  menurut  Al  Khaththabi  dan  ulama 
lainnya  adalah  suatu  perkara  yang  sudah  jelas  maksudnya  dan  tidak  perlu 
ada  yang  dibingungkan  lagi. 

(^s-'jj  cy  ^-hj  L^J^-y-^o^J  r^yj  O^  y^  hjfh  Memang  seperti 
inilah  redaksi  yang  kami  dapati  dalam  beberapa  kitab  rujukan.  Ada  yang 
mtmfathah  huruf  miim  sehingga  berbunyi  man  waraa'akum,  namun  ada  juga 
yang  meng/fe^j'raA  huruf  miim  sehingga  berbunyi  min  waraa  'ikum.  Keduanya 
memiUki  kandungan  makna  yang  sama. 

'K^^  ylku  telah  diberitahu  ten  tang  hadits  ini  oleh  IJbaidillah  bin 
Mu'adi^  (kt)  ayahku.  [Rungkaian  sanad  darijalur  lain  menyebutkan] 
(Kt)  Nashrin  !Aliy{l]ahdhami,  dia  berkata,  (ak)  ayahku,  keduanya 
sama-sama  berkata,  (kt)  Qurrah  bin  Khalid,  dariyibu  Jamrah,  dari 
Ibnu  'yibbas,  dari  ISiabi  shallallahu  'alaihi  wa  saUam.  [Dalam 
riivayat  ini  disebutkan  dengan  versi  redaksi  sebagai  berikut], 

'!Aku  melarang  kalian  semua  untuk  membuat  perasan  anggur  di 
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dubba\  naqir,  hantam  dan  muzaffat.  "  Sedangkan  dalam  riwayat 
Ibnu  Mu  'adt^j'ang  berasal  dari  ayahnya  ditambahkan  redaksi  sebagai 
berikut,  "Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda  kepada 
y\  lyisyajj,  (*)  [maksudnya]  ylsyaj  !A  bdulQais,  '  'Sesungguhnya  dalam 
dirimu  ada  dua  halyang  dicintai  oleh  A.llah:  akal  (kecerdasan)  dan 
kesabaran. " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

K.2it2i  jamii'an  dalam  redaksi  sanad  yang  berbunyi  qaalaa jamii'an  — 
dalam  versi  Indonesia  diterjemahkan  'keduanya  sama-sama  berkata'- — 
dibaca  nashab  karena  berstatus  sebagai  haal.  Maksud  kaHmat  ini  bahwa  riwayat 
kedua  orang  perawi  itu  memiliki  kesamaan.  Bisa  kesamaan  waktu 
penyebutan  hadits  atau  kesamaan  dalam  redaksi  namun  mereka 
menyebutkannya  dalam  kesempatan  yang  berbeda.  Barangsiapa  hanya 
beranggapan  kalau  makna  kalimat  ini  adalah  kesamaan  waktu  penyebutan 
saja,  maka  dia  telah  melakukan  sebuah  kesalahan. 

(*)  3b'"^tj  (»i>Ji  Nama  lengkap  Al  Asyajj  menurut  pendapat  yang  masyhur 
dan  shahih  adalah  Al  Mundzir  bin  Aidz  Al  Ashr.  Pendapat  inilah  yang 
diungkapkan  oleh  Ibnu  AbdH  Barr  dan  mayoritas  ulama  yang  lainnya. 
Sedangkan  menurut  Ibnul  Kalabi,  nama  Al  Asyajj  adalah  Al  Mundzir  bin 
Al  Harits  bin  Ziyad  bin  Ashr  bin  Auf.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa 
nama  beliau  adalah  Al  Mundzir  bin  Amir,  Al  Mundzir  bin  'Ubaid,  Aidz 
bin  Al  Mundzir,  atau  Abdullah  bin  Auf. 

Yang  dimaksud  dengan  kata  al  hilm  dalam  kalimat  di  atas  adalah 
kecerdasan.  Sedangkan  maksud  kata  al  anaah  adalah  keteguhan  dan  tidak 
tergesa-gesa.  Kata  al  anaah  dalam  ilmu  tata  bahasa  Arab  tergolong  isim 
maqshuur. 

Sedangkan  alasan  Rasulullah  bersabda,  "Sesungguhnya  dalam  dirimu 
ada  dua  hal  yang  dicintai  oleh  Allah:  akal  (kecerdasan)  dan  kesabaran," 
karena  ketika  telah  sampai  di  Madinah,  delegasi  Abdul  Qais  segera 
menjumpai  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Sedangkan  Al  Asyaj  sendiri 
menambatkan  untanya  terlebih  dahulu  dan  mengenakan  baju  miHknya  yang 
terbaik.  Setelah  itu  barulah  dia  beranjak  untuk  menghadap  Nabi  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam.  Maka  Nabi  pun  mendekatkan  Al  Asyaj  kepada  dirinya  dan 
menyuruhnya  untuk  duduk  di  samping  beliau.  Lalu  Nabi  shallallahu  'alaihi 
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wa  sallam  berkata  kepada  mereka,  "Kalian  akan  berbai'at  untuk  diri  kalian 
dan  kaum  kalian?"  Orang-orang  pun  menjawab,  "lya."  Lalu  AI  Asyaj  berkata, 
"Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  Anda  ridak  menuntut  seseorang  terhadap 
sesuatu  yang  lebih  pen  ring  daripada  menuntut  agamanya.  Kita  semua  akan 
berbai'at  kepadamu  untuk  diri  kita.  Dan  setelah  itu  kita  akan  mengutus 
orang  yang  akan  berdakwah  kepada  orang-orang.  Barangsiapa  mengikuti 
ajaran  kita,  berarri  dia  menjadi  golongan  kita.  Dan  barangsiapa  menolak, 
berarti  kita  akan  memeranginya."  Rasulullah  bersabda,  "Kamu  telah  berkata 
benar.  Sesungguhnya  dalam  dirimu  ada  dua  hal  [yang  dicintai  oleh  Allah: 
akal  (kecerdasan)  dan  kesabaran]." 

Al  Qadhi  'lyadh  berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  kata  alanaah  adalah 
kesabaran  seseorang  untuk  mau  menanri  kemashlahatan  yang  akan  terjadi 
di  kemudian  hari.  Dengan  kata  lain  dia  tidak  tergesa-gesa  [menyimpulkan 
usahanya  gagal].  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  kata  al  hilm  adalah 
kecerdasan  dalam  diri  seseorang  yang  bisa  diketahui  dari  jalan  pikirannya 
yang  panjang  dan  perrimbangannya  terhadap  sesuatu  yang  akan  terjadi  di 
masa  depan."  Keterangan  ini  sama  sekaU  ridak  bertentangan  dengan  riwayat 
yang  disebutkan  di  dalam  Musnad  Abi  Ya'Iaa  dan  beberapa  perawi  lainnya, 
dimana  diterangkankan  bahwa  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah 
bersabda  kepada  Al  Asyaj,  "Sesunguhnya  di  dalam  dirimu  terdapat  dua 
hal..."  Kemudian  Al  Asyaj  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  apakah  kedua  hal 
itu  sudah  sejak  lama  terdapat  di  dalam  diriku  ataukah  baru  saja  muncul?" 
Rasulullah  menajwab,  "Bahkan  sudah  sejak  lama  ada." 

■^^O-?  (Kt)  Yatya  bin  Ayyub,  (kt)  Ibnu  IJlayyah,  (kt)  Sa'idbin  Abi 
tArubah,  (1 )  dari Qatadah,  dia  berkata,  kami  diberitahu  oleh  orang 
yang  telah  bertemu  dengan  para  dekgasi  '/ibdul  Qais  yang  datang  kepada 
Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Sedangkan  Sa  'id  berkata, 
Qatadah  meriivayatkan  [hadits  ini]  dariyibu  Nadhrah,  (2)  dari /ibn 
S a'id yil Klmd^  (3)  bahwa  ada  beberapa  orang  dari  kabilah  'yibdul 
Qaisjang  datang  menjumpai  baginda  Kasulullah  shallallahu  'alaihi 
wa  saUam.  Mereka  semua  berkata, 

l^^japlj  jWa^j  i_^j-^j  alS'jJl  ^jj^j  a*>CaJ'  \ y^\  t^  \XJ^  4j   \ ^ jZZ  "^j  aIJI 
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"IVahai  Nabi  y\llah,  sesungguhnya  kabilah  kami  ini  berasal  dari 
[golongan]  Kabi'ah.  Jarak  [tempat  ting^al]  antara  kami  dan  y\nda 
[dipisahkan  dengan]  orang-orang  kafirMudhar.  Kami  tidak  bisa  datang 
berkunjtmg  kepadayinda  kecuali  banyapada  bulan-bulan  haram.  Oleh 
karena  itu  perintahkan  kepada  kami  sesuatu  halyang  bisa  kami 

perintahkan  lagi  kepada  orang-orangyang  ada  di  belakang  kami  dan 
bisa  membuat  kami  masuk  surga  kalau  kami  mengambilnya. "  Maka 
Rasuiuliah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda,  'y'iku  akan 
memerintahkan  empat  hal  kepada  kalian  dan  melarang  kalian  semua 
dari  empat  haL  Sembahlah  A^llah  danjanganlah  kalian  menyekutukan- 
Nya  dengan  sesuatu  apapun,  dirikanlah  shalat,  tunaikanlah  f^akat, 
berpuasalah  pada  bulan  Ramadhan  dan  bayarkanlah  seperlima  dari 
harta  ghanimah!  yikujuga  akan  melarang  kalian  dari  empat  hal, 

yakni  [untuk  membuat perasan  angguryang  bisa  memabukkan  di 
dalam]  dubba\  hantam,  muzaffat  dan  naqir.  " 

Para  delegasi  itu  berkata,  "Wahai  INabi  yillah,  menurut  A.nda, 
bagaimanakah  naqir  itu'^" R>£isulullah  bersabda,  "Baiklah,  dia adalah 
sebuah  batangpohonyang  kalian  lubangi.  L^antas  kalian  meletakkan 
quthai'aa'  (/enis kurma kecil)  ke  dalamnya.  " — Sa'id berkata,  'y^tau 
I{j2sulullah  bersabda,  "[LMntas  kalian  meletakkan  ]  buah  kurma  [ke 
dalamnya].  "- —  Kemudian  wadah  itu  kalian  isi  dengan  air.  Kalau  tanda- 

368      Terjemah  Syarah  Shahiih  Muslim 


tanda  mirip  air  mendidih  sudah  mulai  tidak  ada,  maka  kalian  akan 
meneguknya.  Sehingga  [gara-gara  mabuk  setelah  meneguk  minuman 
itu],  salah  seorang  dari  kalian  menebas putra pamannya  sendiri  dengan 
sebilah  pedang. " 

Sa  'id  berkata,  "Di  dalam  komunitas  kaum  tersebut  sebenarnya  sudah 
ada  seorang  laki-laki  jang  terluka  akibat  minuman  jang 
memabukkan.  "  Sa  'id  kembali  berkata,  "Namun  aku  sengaja 
menyembunjikan  peristiwa  itu  karena  malu  kepada  V^jisulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Setelah  itu  aku  pun  berkata,  "Kalau 
begitu  kita  boleh  minum  dengan  wadah  apa  wahai  Bdusulullah?" 
Kasulullah  menjawab,  "Di  dalam  wadah-wadah  dari  kulit  [yang  telah 
mengalami proses  jilid  secara  sempurna]  serta  mulut  wadahnya  tidak 
dijahit  dengan  kuat.  "  Mereka  berkata,  "Wahai  ^asulullah, 
sesungguhnja  banyak  sekali  tikus  di  daerah  kami.  Tidak  akan  ada 
wadah  dari  kulit  yang  bisa  awet.  "  Luintas  Nabi  shallallahu  'alaihi 
wa  saUam  bersabda,  "Sekalipun  wadah  kulit  itu  telah  dimakan  oleh 
tikus,  [namun  mubit  wadahnya  tetap  tidak  boleh  dijahit  dengan  kuat]. 
Sekalipun  wadah  kulit  itu  telah  dimakan  oleh  tikus  [namun  mulut 
wadahnya  tetap  tidak  boleh  dijahit  dengan  kuat].  Sekalipun  wadah 
kulit  itu  telah  dimakan  oleh  tikus  [namun  mulut  wadahnya  tetap  tidak 
boleh  dijahit  dengan  kuat].  "  LmIu  Mabi  yillah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  bersabda  kepada  j\ly\sjaj,  "Sesungguhnja  di  dalam  dirimu 
terdapat  dua  hal yang  disukai  oleh  yillah:  akal  (kecerdasan)  dan 
kesabaran. "  (4) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Dengan  kata  lain,  Qatadah  telah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu 
Nadhrah,  dari  Abu  Sa'id  Al  Khudzri.  Hal  ini  sebagaimana  terHhat  jelas 
dalam  riwayat  yang  akan  disebudcan  setelah  ini,  yakni  hadits  riwayat  Ibnu 
Abi  'Adi. 

(1)  Menurut  ulama  ahH  hadits,  nama  beliau  adalah  Mahran.  Ibnu 
Qutaibah  berkata  di  dalam  kitabnya  yang  hcT]VidvL\AdabulKaatib  pada  Baabu 
Maa  Taghayyara  Min  Asmaa'in-Naas  sebagai  berikut,  "Sebenarnya  penulisan 
yang  benar  adalah  Ibnu  Abil  Arubah,  yakni  dengan  membubuhkan  huruf 
alij-laam  pada  kata  'Arubah.  Kalaupun  disebutkan  dengan  redaksi  Arubah 
tanpa  membubuhkan  huruf  alif-laam,  maka  itu  merupakan  scbuah 
kesalahan."  Ibnu  Qutaibah  di  dalam  kitabnya  yang  hcqudul  A/  Ma 'aah[ 
juga  menyebutkan  bahwa  nama  kuniyah  Ibnu  Abi  Arubah  adalah  Abun- 
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Nadhr.  Dikabarkan  bahwa  beliau  tidak  pernah  menyentuh  seorang  wanita 
pun.  Di  akhir  hayatnya,  daya  kekuatan  hafalan  beliau  mengalami  penurunan 
kualitas.  Kondisi  pikun  yang  beliau  alami  sudah  cukup  masyhur  di  kalangan 
ulama."  Yahya  bin  Mu'in  berkata,  "Sa'id  bin  Abi  'Arubah  mengalami 
kepikunan  setelah  masa  runtuhnya  kekuasaan  Ibrahim  bin  AbdiUah  bin 
Hasan  bin  Hasan,  yakni  pada  tahun  142  H.  Oleh  karena  itu,  siapa  saja  yang 
meriwayat  hadits  dari  beliau  setelah  masa  itu,  maka  riwayatnya  tidak  bisa 
diterima."  Disebutkan  bahwa  Yazid  bin  Harun  telah  meriwayatkan  dari 
Ibnu  Abil  Arubah  ketika  sedang  berada  di  Wasith.  Abdah  bin  Sulaiman 
juga  disebut-sebut  sebagai  orang  yang  pernah  meriwayatkan  hadits  darinya. 
Sebenarnya  Sa'id  bin  Abil  Arubah  meninggal  dunia  pada  tahun  1 56  H. 
Namun  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  beliau  wafat  pada  tahun  157  H. 

Pada  pembahasan  terdahulu  telah  kami  jelaskan  mengenai  perawi 
yang  sempat  mengalami  masa  pikun  di  usia  lanjut.  Apabila  riwayat  yang 
dinukU  darinya  sebelum  masa-masa  pikun,  maka  haditsnya  bisa  diterima 
dan  bisa  dijadikan  sebagai  huijah.  Sedangkan  hadits  yang  diriwayatkan  pada 
waktu  beliau  telah  mengalami  masa  pikun,  maka  kami  akan  meragukan 
hadits  tersebut  dan  tidak  menjadikannya  sebagai  hujjah.  Juga  telah  kami 
sebutkan  pada  pembahasan  terdahulu  bahwa  semua  perawi  yang  pernah 
mengalami  masa  pikun  namun  namanya  ternyata  tercantum  di  dalam  kitab 
Ash-Shahiihain,  maka  riwayat  mereka  tetap  bisa  diterima.  Karena  riwayat 
tersebut  diperkirakan  telah  dinukQ  ketika  mereka  belum  mengalami  masa 
pikun.  WaUaahu  a'lam. 

(2)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Al  Mundzir  bin  Malik  bin  Qith'ah 
Al  'Awaqi.  Demikianlah  pendapat  yang  masyhur  di  kalangan  ulama.  Namun 
menurut  pengarang  kitab  yil  Mathaali',  kata  Al  Awaqi  ada  juga  yang 
membaca  Al  Auqi.  Kata  Al  Auqah  itu  sendiri  sebenarnya  nama  salah  satu 
suku  dari  kabilah  Abdul  Qais.  WaUaahu  a'lam. 

(3)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Sa'id  bin  Malik  bin  Sinan.  Ayah  beHau 
yang  bernama  Malik  juga  merupakan  salah  seorang  shahabat  RasuluUah 
yang  mati  syahid  pada  waktu  perang  Uhud.  Kata  Al  Khudzri  disandarkan 
kepada  Bani  Khudzrah. 

(4)  Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Al  Bukhari  (1/53)  dari  hadits 
riwayat  Ibnu  Abbas.  Lihat  juga  di  dalam  Al  Fath  dan  Sunan  Abu  Dawud 
(III/3692). 

Keterangan  Hadits: 

iUlkaJI  ^  4J  jylai  Demikianlah  redaksi  yang  telah  kami  jumpai  dalam 
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kitab-kitab  rujukan,  yakni  dengan  menggunakan  redaksi  taqd^ifuuna.  Kata 
taqd^fuuna  sendin  memiliki  arti  meletakkan  dan  melemparkan.  Berbeda 
lagi  dengan  riwayat  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar,  dari 
Ibnu  Abi  Adi  yang  menggunakan  redaksi  tad^iifuuna  bihi,  tanpa 
mencantumkan  huruf  qaaf.  Bahkan  ada  juga  yang  meriwayatkan  dengan 
redaksi  taduujuuna  bihi.  Kedua  bentuk  kalimat  ini  sama-sama  fashih  kalau 
dilihat  dari  segi  bahasa.  Kalimat  yang  berbunyi  tad^ijuuna  berasal  dari  kata 
d^aafa  -yadt^iifu  dan  sama  dengan  bentuk  lafazh  baa'a  -yabii'u.  Sedangkan 
kalimat  yang  berbunyi  taduujuuna  sama  dengan  lafazh  qaala  -yaquulu.  Ada 
pula  sebagian  perawi  Imam  Muslim  yang  menyebutkan  r.t.^2k.i'\-jud^ifuuna, 
yakni  berasal  dari  kata  ad^afa  -jud^iifu.  Keriga  versi  riwayat  yang  disebutkan 
terakhir  semuanya  memiliki  arti  mencampur.  Wallaahu  a'lam. 

{.UlkiJl  Yang  dimaksud  dengan  quthai'aa^  adalah  jenis  kurma  yang 
kecil.  Quthai'aa^  juga  sering  disebut  dengan  istilah  syihrii^. 

^g  ^  '^\  ^^  ^0^1  01  jl  °fS'x>.\  Jj  J^  Makna  kalimat  ini  adalah, 
"Jika  minuman  ini  diteguk,  maka  bisa  menyebabkan  peminumnya  menjadi 
mabuk  dan  kehilangan  akal  sehat.  Sampai-sampai  orang  yang  paling  dia  cintai, 
yakni  putra  pamannya,  tanpa  sadar  ditebas  lehernya."  Dengan  demikian  alasan 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  iva  sallam  melarang  hal  tersebut  karena  memang 
mengandung  sebuah  madharat  yang  amat  besar.  Wallaahu  a'lam. 

a:^(>  oC^I  Jirj  (»^l  j^3  ]3i  dalam  hadits  di  atas  telah  disebutkan 
bahwa  ada  seorang  laki-laki  yang  terluka  akibat  minuman  yang  memabukkan. 
Nama  laki-laki  yang  terluka  itu  adalah  Jahm.  Sedangkan  organ  tubuhnya 
yang  terluka  adalah  pada  bagian  betis. 

y>l>l  t>  ^%.  i/il  fiS/i  ■y^\  ^^  Kata  adam  dalam  kalimat  ini  adalah 
bentuk  plural  dari  kata  adiim.  Arti  kata  tersebut  adalah  lembaran  kulit  yang 
telah  mengalami  proses  jiUd  dengan  sempurna.  Sebagaimana  yang  telah 
kami  dapari  dalam  mayoritas  kitab  rujukan,  V&tSiyulaatsu  menggunakan  huruf 
jw^'di  awalnya.  Sedangkan  dalam  naskah  Al  Hafizh  Abu  Amir  Al  Abdari 
disebutkan  dengan  redaksi  tulaatsu,  yakni  dengan  memakai  huruf  taa'  dx 
awalnya.  Kedua  versi  riwayat  ini  sama-sama  shahih.  Hanya  saja  ada  sedikit 
perbedaan  makna  dalam  kedua  versi  itu.  Makna  redaksi  yulaatsu  adalah 
benang  telah  dililitkan  di  mulut  wadah  tersebut.  Sedangkan  makna  redaksi 
tulaatsu  adalah  mulut  wadah  itu  dukat  dengan  kuat. 

jljyJl  ijcS  L^ji  0]^  Redaksi  yang  kami  dapati  adalah  katsiirah,  yakni 
dengan  huruf  haa'c^i  akhir  kata.  Namun  di  dalam  mayoritas  kitab  rujukan 
disebutkan  dengan  redaksi  /^c/to'/r  tanpa  mcmbubuhkan  huruf  haa'.  Asy- 
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Syaikh  Abu  'Amr  bin  Ash-Shalah  berkata,  "Riwayat  yang  shahih  tentang 
kata  katsiir  dalam  kitab  rujukan  kami  adalah  tanpa  membubuhkan  huruf 
taa'  ta'niits.  Ta'diir  (susunan  lengkap)  kalimat  hadits  itu  yang  sebenarnya 
berbunyi  inna  ardhanaa  makaanun  katsiiruljird^an.  Hal  ini  sebagaimana  pula 
yang  terdapat  dalam  firman  AUah  v4^^i3  wajalla,  "Inna  rahmatallaahi  qariibun 
minal  muhsiniin" 

Sedangkan  kzxa  jird^aan  merupakan  bentuk  plural  dari  katay«ra<^^ 
sebagaimana  kata  nugharvatvm^ki  bentuk  plural  nighraan.  Menurut  Al  Jauhari 
dan  para  beberapa  ulama  lainnya,y>^ra(3'^  merupakan  salah  satu  spesies  tikus. 
Az-Zubaidi  berkata  di  dalam  kitabnya  yang  berjudul  Mukhtasharul  'Ain 
sebagai  berikut,  "Jurad^  adalah  tikus  berjenis  kelamin  jantan."  Sedangkan 
para  ulama  pensyarah  hadits  menganggap  katu jurad^  sebagai  tikus,  tanpa 
menentukannya  berjenis  kelamin  jantan  atau  betina. 

01i>Jl  \^'\  0,0  Ob>Jl  1^1  0!}  Dli>Jl  l^Iisrl  j!3  Di  dalam  kitab 

rujukan,  kaHmat  ini  memang  diulang  sebanyak  riga  kali. 

"^^^Z-r^  (At)  Muhammad  bin  y\  IMutsanna  dan  Ibnu  Basysyar,  heduanya 
berkata,  (kt)  Ibnu Abi !A.di,  (*)  dari Sa'id,  dari Qatadah,  dia  berkata, 
aku  diberitahu  lebih  dari  seorangyang  menjadi  bagian  dari  delegasi 
tersebut.  Qatadahjuga  meriwayatkan  hadits  tersebut  dari  Abu  Nadhrah, 
dariyibu  S  a'id  Al  Khud^  bahwa  delegasi  tAbdul Qais  telah  da  tang 
kepada  l^xisulullah  shaUaUahu  'alaihi  wa  saUam  [dan  seterusnya 
seperti  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  IJlayjah  di  atas],  Hanya 
sofa  riwayat  ini  menggunakan  redaksi  sebagai  berikut,  "Dan  kalian 
mencampur  quthai'a  dan  air  ke  dalamnya.  "  Dalam  riwayat  ini  juga 
tidak  disebutkan  redaksi  yang  berbunyi,  "Sa'id  berkata,  "Atau 
Vuisulullah  bersabda,  [LMntas  kalian  meletakkan]  buah  kurma  [ke 
dalamnya]. " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Muhammad  bin  Ibrahim.  Ibrahim 
inilah  yang  disebut-sebut  dengan  Abu  Adi. 

'^^Z^  (Ax)  Muhammad  bin  BakkarAlBashri,  (kt)  ^bu  Ashim,  (1) 
dari  Ibnu  Jurat/.  (2)  [Rangkaian  sanad  darijalur  lain  menyebut]  (at) 
Muhammad  bin  Rafi' —  redaksi  hadits  ini  adalah  milik  beliau — , 
(kt)  Abdurra^^^aq,  (kk)  Ibnu  Juraij,  dia  berkata,  aku  diberi  kabar 
oleh  y\bu  Qar^ah  (3)  bahwa^lbuNadhrah  telah  memberi  kabar  dirinya 
sedangkan  Hasan  telah  memberi  kabar  keduanya  kalau y\bu  Sa'id 
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yil  Khudf^ri  telah  memberi  kabar  dia  bahwa  ketika  delegasi  'yXbdul 
Qais  datang  kepada  Mabi  yillah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam, 
mereka  berkata, 

''1*-'^  e  ^  ^^  -'^ 

j_^j-Jlj  'iS^'^  ililkJl  ^  "^j  s.CjJI  ^^  ^/j  AJal-j 

"Wahai'Nabi yillah,  semoga yillah  menjadikan  kami  semua  sebagai 
tebusanmu.  Minuman  apakah yang  pantas  untuk  kami  minum?" 
Kasulullah  bersabda,  "Janganlah  kalian  meneguk  [minuman  keras] 
dari  ivadah  naqir.  "Mereka  berkata,  "Wahai  Nabi yillah,  semoga 
yillah  menjadikan  kami  sebagai  tebusanmu.  Menurut ylnda,  apakah 
naqir  itu?"B^sulullah  menjawab,  "lya,  /haqir  adalah]  batangpohon 
jang  dilubangi  tengahnya.  [Hendaklah  kalian  Juga  tidak  meneguk 
minuman  keras  melalui  ivadah]  dubba^  dan  hantam.  Jangan  pula 
kalian  [meneguk  minuman  keras]  dari  ivadah  kulit  yang  mulut 
ivadahnya  dijahit  dengan  kuat!" 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Adh-Dhahhak  bin  Makhlad  An- 
Nabil. 

(2)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Abdul  Malik  bin  Abdul  Aziz  bin 
Juraij. 

(3)  Nama  beliau  adalah  Suwaid  bin  Hujair.  Hanyal  Imam  MusHm 
saja  yang  telah  meriwayatkan  hadits  dari  Abu  Qaz'ah.  Sebab  dalam  hal  ini 
Al  Bukhari  tidak  meriwayatkan  dari  beliau.  Sebenarnya  kata  Qaz'ah  bisa 
dibaca  juga  dengan  Qaza'ah.  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah  disebutkan 
oleh  Al  Qadhi  'lyadh.  Akan  tetapai  Abu  Ali  Al  Ghassani  di  dalam  kitabnya 
yang  berjudul  Taqyiidul  Muhmal  hanya  membacanya  dengan  Qaza'ah. 
Sebaliknya  di  dalam  tuHsan  Ibnul  Anbari  hanya  disebutkan  dengan  cara 
baca^i^^'i^/?.  Sedangkan  menurut  Ibnu  Makki,  cara  baca  jg^^^^ '^^-^  dianggap 
sebuah  kesalahan.  Sebab  yang  benar  menurut  beliau  adalah  cara  h'A.z^Qa^^ah. 
Wallaahu  a'lam. 

Sanad  hadits  ini  tergolong  sanad  yang  dianggap  banyak  mengandung 
musykilah  (problem).  Ada  beberapa  komentar  para  ulama  yang  tidak  tepat 
mengenai  sanad  hadits  mi.  Sedangkan  pendapat  yang  benar  adalah  yang 
telah  dikemukakan  oleh  Al  Imam  Al  Hafizh  Abu  Musa  Al  Ashbahani  dalam 
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sebuah  juz  khusus  yang  telah  beliau  susun  dengan  apik.  Begitu  juga  dengan 
keterangan  yang  disampaikan  oleh  Asy-Syaikh  Abu  Amr  bm  Ash-Shalah 
rahimahullaahu  ta'aala  sebagai  berikut,  "Sanad  hadits  ini  termasuk  salah  satu 
sanad  mu'dhal(^?idiX.'i  yang  dalam  rangkaian  sanadnya  ada  dua  perawi  lebih 
yang  hilang).  Anggapan  seperti  ini  sebenarnya  muncul  dari  beberapa  orang 
yang  hanya  menerka-nerka  saja.  Misalnya  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
Abu  Nu'aim  Al  Ashfahani  di  dalam  \AX:i}o  AlMustakhraj  'AlaaKitaabi Muslim. 
Dalam  kitab  ini  disebudian  dengan  rangkaian  sanad  sebagai  berikut,  "Aku 
diberi  kabar  oleh  Abu  Qaz'ah  bahwa  dia  telah  memberitahu  Abu  Nadhrah 
dan  Hasan  bahwa  Abu  Sa'id  Al  Khudzri  telah  memberi  kabar  kepada 
dirinya."  Dari  redaksi  sanad  ini  bisa  dimengerti  bahwa  Abu  Qaz'ah  yang 
telah  membentahukan  hadits  tersebut  kepada  Abu  Nadhrah  dan  Hasan. 
Dengan  kata  lain,  Abu  Qaz'ah  yang  telah  mendengar  hadits  tersebut  dari 
Abu  Sa'id.  Tentu  saja  jalur  sanad  seperti  ini  tidak  benar. 

Contoh  kerancuan  yang  lain  bahwa  Abu  'Ali  Al  Ghassani  penyusun 
kitab  Taqyiidul Muhmal tt\2i\\  menyanggah  jalur  riwayat  rrulik  Muslim  di  atas. 
Sanggahan  serupa  juga  disuarakan  oleh  penyusun  ^Atah  Al Mu'allim.  Bahkan 
pendapat  ini  juga  dibenarkan  oleh  Al  Qadhi  'lyadh.  Sanggahan  Abi  Ali 
yang  dimaksud  adalah  sebagai  berikut,  "Rangkaian  sanad  yang  benar  dalam 
hadits  ini  adalah  sebagai  benkut,  "Diriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata, 
aku  diberi  kabar  oleh  Abu  Qaz'ah  bahwa  Abu  Nadhrah  dan  Hasan,  [namun 
yang  memberi  kabar  hanya  Abu  Nadhrah  sedangkan  Hasan  ddak  ikut 
memberi  kabar]  bahwa  Abu  Sa'id  memberi  kabar  dia."  Dalam  sanad  ini 
tidak  disebutkan  kalau  Hasan  ikut  memberitahu  Abu  Qaza'ah.  Karena  yang 
memberitahu  Abu  Qaza'ah  hanyalah  Abu  Nadhrah.  Sebab  Hasan  tidak 
pernah  mendengar  langsung  dari  Abu  Sa'id,  karena  memang  dia  tidak 
pernah  bertemu  dengan  beliau.  Al  Ghassani  pun  menyebutkan  bahwa 
rangkaian  sanad  ini  juga  disebutkan  oleh  Abu  Bakar  Al  Bazzar  di  dalam  Al 
Mmnadul  Kabiir. 

Menurut  'Abdul  Ghani  bin  Sa'id  Al  Ha&zh,  Al  Ghassani  dan  /Vl  Bazzar 
mengira  kalau  Al  Hasan  yang  disebutkan  dalam  sanad  itu  adalah  Al  Hasan 
Al  Bashri.  Padahal  yang  benar  bukan  seperti  itu.  Bahkan  sanad  yang  telah 
disebutkan  Imam  Muslim  di  atas  sudah  benar.  Hal  ini  sebagaimana  yang 
telah  diriwayatkan  oleh  Ahmad  bin  Hanbal,  dari  Rauh  bin  'Ubadah,  dan 
Ibnu  Juraij.  Untuk  membela  kebenaran  sanad  ini,  Al  Hafizh  Abu  Musa  Al 
Ashbahani  rahimahullaahu  ta'aala  telah  menyusun  sebuah  karya  mungil  yang 
penuh  makna.  Dalam  kitab  itu  beliau  menyebutkan  bahwa  yang  dimaksud 
Hasan  dalam  sanad  Mushm  di  atas  adalah  Al  Hasan  bin  Muslim  bin  Yunaq 
yang  memang  dijadikan  narasumber  oleh  Ibnu  Juraij.  Jadi  pengertian  sanad 
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itu  sebenarnya  Abu  Nadhrah  yang  telah  memberitahukan  hadits  ini  kepada 
Abu  Qaz'ah.  Baru  setelah  itu  Hasan  bin  Muslim  bin  Yunaq  yang 
memberitahu  Abu  Nadhrah  dan  Abu  Qaz'ah.  Sedangkan  Hasan  sendiri 
diberitahu  oleh  Abu  Sa'id.  Rangkaian  sanad  seperri  ini  telah  disebutkan 
oleh  Abusy-Syaikh  Al  Hafizh  di  dalam  kitab  Al  Mukharraj  'Ala  Shahiih 
Muslim.  Sedangkan  Abu  Mas'ud  Ad-Damasyqi  dan  beberapa  orang  yang 
lainnya  telah  menghilangkan  nama  Hasan  dari  jalur  sanad.  Abu  Musa  juga 
menerangkan  kesalahan  Abu  Ali  Al  Ghassani  di  atas.  Begitu  baik  paparan 
yang  telah  dikemukakan  oleh  beliau.  Wallaahu  a'lam. 

Keterangan  Hadits: 

litloi  -dJi  lUii-  Maksud  kalimat  ini  adalah,  "Semoga  Allah  Ta'aala 
menjagamu  dari  hal-hal  yang  tidak  menyenangkan." 

^^b  l»>a£-j  Maksud  kalimat  ini  adalah  peringatan  agar  menjauhi 
wadah  minum  yang  mulutoya  diikat  kuat  dengan  taH  maupun  tambang. 
Wallaahu  a'lam. 

Hadits  yang  telah  disebutkan  di  atas  mengandung  beberapa  teladan 
dan  pelajaran  yang  dapat  diambil.  Di  antaranya  adalah  memiUh  para  tokoh 
dan  orang-orang  yang  terhormat  untuk  didelegasikan  menghadap  seorang 
pemimpin  guna  mengkonsultasikan  perkara-perkara  yang  sifatnya  pen  ting. 
Pelajaran  lain  yang  bisa  diambil  adalah  menyatakan  kalimat  permohonan 
maaf  sebelum  mengungkapkan  pertanyaan,  penjelasan  tentang  pentingnya 
rukun-rukun  Islam  selain  ibadah  haji  yang  memang  pada  waktu  hadits  ini 
disampaikan  ritual  tahunan  itu  belum  disyari'atkan,  orang  yang  alim 
memudahkan  pemahaman  kepada  para  hadirin  sebagaimana  yang  telah 
dilakukan  oleh  shahabat  Ibnu  Abbas  radhiyallaahu  'anhu^  dianjurkan 
seseorang  mengucapkan  kaHmat  selamat  datang  kepada  tamu  yang  datang 
kepadanya,  dan  boleh  memuji  seseorang  apabila  tidak  dikhawatirkan  bisa 
menimbulkan  fitnah.  Tentu  saja  bentuk  pujian  itu  berbeda  menurut  kondisi 
dan  personel  yang  akan  diberi  sanjungan. 

Adapun  larangan  Rasulullah  shallalkihu  'alaihi  wa  sallam  untuk  memuji 
seseorang  adalah  hanya  berlaku  untuk  bentuk  pujian  yang  dikhawatirkan 
akan  menimbulkan  fitnah.  Hal  ini  terbukti,  beliau  berulang  kali 
menyampaikan  kalimat  pujian  kepada  beberapa  orang  shahabatnya.  Misalnya 
saja  sabda  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  kepada  Abu  Bakar 
radhiyallaahu  'anhu,  "Wahai  Abu  Bakar,  janganlah  menangis!  Sesungguhnya 
orang  yang  paling  dermawan  dalam  hal  persahabatan  dan  mendermakan 
hartanya  adalah  Abu  Bakar.  Seandainya  aku  mengangkat  seorang  khalil 
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dari  kalangan  umatku,  pasti  aku  akan  mengangkar  Abu  Bakar  sebagai 
seorang  khalil." 

Pujian  Rasulullah  shallallahu  'alciihi iva sa/bmkfp'Sidz  Ahu  Bakar,  "Aku 
berhar ap  kamu  bisa  menjadi  golongan  mereka."  Yang  dimaksud  Rasulullah 
di  sini  adalah  golongan  orang-orang  yang  dipanggil  dan  semua  pintu  surga. 

Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  pernah  bersabda  kepada 
shahabatnya,  "Berikanlah  izin  untuknya  dan  berikanlah  kabar  gembira 
kepadanya  tentang  kabar  surga." 

Sabda  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  ketika  mendaki  gunung 
Uhud  bersama  dengan  Abu  Bakar,  'Umar  dan  'Utsman,  "Tenanglah  wahai 
Uhud!  Karena  sesungguhnya  di  atasmu  ada  seorang  Nabi,  seorang  shiddiq 
dan  dua  orang  svahid." 

Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  ]ug'3i^ttn3ih  bersabda,  "Aku  telah 
masuk  ke  dalam  surga.  Aku  meKhat  ada  sebuah  istana  di  dalamnya.  Lantas 
aku  pun  bertanya,  "Untuk  siapakah  istana  ini?"  Para  malaikat  menjawab, 
"Untuk  'Umar  bin  Al  Khaththab."  Sebenarnya  aku  hendak  memasukinya. 
Akan  tetapi  aku  teringat  pada  kecemburuanmu  [jika  sampai  aku 
memasukinya  terlebih  dahulu]."  'Umar  radhijallaahu  'anhu  berkara,  "Aku 
bersumpah  wahai  Rasulullah,  apakah  aku  masih  harus  memiHki  rasa 
cemburu  terhadap  dirimu?"  Rasulullah  bersabda  kepadanya,  "Tidak  ada 
syaidian  yang  bertemu  denganmu  di  sebuah  jalan,  kecuaH  dia  pasri  akan 
memiHh  jalan  lain  yang  tidak  kamu  lewari." 

Begitu  juga  dengan  pujian  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
terhadap  'Utsman,  "Bukakanlah  untuk  'Utsman  dan  berikanlah  kabar 
gembira  kepadanya  tentang  surga!" 

Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  pernah  memuji  'AH  radhijallaahu 
'anhu  sebagai  berikut,  "Kamu  adalah  belahan  diriku  dan  diriku  merupakan 
belahan  dirimu."  Dalam  hadits  yang  lain  disebutkan,  "Tidakkah  kamu  ridha 
kalau  kedudukan  dirimu  di  sampingku  seperri  kedudukan  Harun  di  samping 
Musa?" 

Pujian  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  kepada  Bilal,  "Aku  telah 
mendengar  suara  derap  kedua  sandaknu  di  dalam  surga." 

Pujian  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  kepada  'Abdullah  bin 
Salam,  "Kamu  akan  tetap  memeluk  agama  Islam  sampai  meninggal  dunia 
nanti." 

Rasulullah  telah  memuji  seorang  shahabat  Anshar,  "Malam  ini  AUah 
M^^i^  wajalla  telah  tertawa  bahagia  atau  kagum  atas  perbuatanmu." 
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Pujian  RasuluUah  shallallabu  'alaihi  wa  sallam  terhadap  kaum  Anshar, 
"Kalian  adalah  manusia  vang  paling  aku  cintai."  Dan  masih  banyak  lagi 
bentuk  pujian  dan  sanjungan  Rasulullah  shallallabu  'alaihi  wa  sallam  yang 
disampaikan  kepada  shahabatnya.  Begitu  pula  dengan  pujian  yang  telah 
dilontarkan  oleh  para  shahabat,  generasi  tabi'in,  dan  para  imam  panutan 
yang  jumlahnya  tidak  terhitung. 

Hadits-hadits  yang  terkandung  dalam  bab  ini  juga  mengandung 
pengerdan  bahwa  seorang  pelajar  atau  seorang  yang  meminta  fatwa  tidak 
dianggap  buruk  apabila  dia  berkata  kepada  seorang  alim,  "Berikanlah  jawaban 
yang  jelas  untxikku!"  Selain  itu  seseorang  juga  diperboiehkan  menyebut  isrilah 
'puasa  Ramadhan'  sekaHpun  tanpa  menyebutkan  'puasa  bulan  Ramadhan'. 
Dalam  hadits  di  atas  juga  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  boleh  hukumnya 
untuk  kembali  datang  kepada  seorang  alim  untuk  meminta  petunjuk. 
Plendaklah  orang  yang  alim  juga  bersikap  lemah  lembut  kepada  sang  penanya 
yang  belum  berhasil  memahami  masalahnya.  Hadits  di  atas  juga  mengandung 
keterangan  tcntang  dibolehkannya  berkata  kepada  seorang  muslim,  "Scmoga 
Allah  menjadikanku  sebagai  tebusanmu."  Wallaahu  a'lam.  Scgala  pujian, 
anugerah,  taufiq  dan  'ishmah  hanyalah  milik-Nya. 
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BAB  VII 

Ajakan  Kepada  Syahadat  dan 
Syari'at  Islam 


^t^Sj^  (Kt)  yibu  Bakar  biny\bi  Syaibah,  yibu  Kuraib,  dan  Ishaq  bin 
Ibrahim,  mereka  semua meriwayatkan  dari  Wdka'.  ylbu  Bakar  berkata, 
(kt)  Wakj\  dari  Zakariya  bin  Ishaq,  dia  berkata,  (at)  Yatya  bin 
yibdillah  bin  Shaifi,  dari  y\bu  Ma 'bad,  (1)  dari  Ibnu  !Abbas,  dari 
Mu 'ad^  binJabaL  Jibu  Bakar ju^  berkata,  Mungkin  Waki'  berkata 
[kalau  dia  telah  meriwajatkan  h adits  ini]  dari  Ibnu  lAbbas  bahiva 
Mu  'ad^  telah  berkata, 

1a  jLJ  4illj  ^^  JS"  j>  oi^  ;^_^Ji^  l^Iip  'js'j^S  4DI  jl  14^'^ 
^  :>y*  j^-f  W^t  //•  -^^>  AiwW?  (♦-fr^  l/'^^'  ^^  ^'  f*-^-*-*^^  ^^  IjpLbl 
aJU  j'yii:JI  ojPi  jJlj  ^\ja\  ^^/i  ^^V  ^-^  *^^l  (^  oLi  *-§j'l>i 

c_jL5>t>-  4JJI  /^j  Lgi^  lj**^ 

"Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah  mengutus  akM  sembari 
bersabda,  "Sesunguhnya  kamu  nanti  akan  datang  kepada  sebuah 
komunitas  ahli  kitab.  Oleh  karena  itu  ajaklah  mereka  untuk  bersaksi 
bahwa  tiada  tuhan  selain  A^llah  dan  sesungguhnya  aku  adalah  utusan 
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y\llah.  ]ika  mereka  man  taat  terhadap  ha  I  itu,  maka  heritahukan 
kepada  mereka  bahivasanya  y'Xllah  telah  mewjardhukan  kepada  mereka 
untuk  mengerjakan  shalat  lima  waktu  dalam  sehari  semalam.  Jika 
mereka  semua  man  taat  terhadap  halitu,  maka  heritahukan  k£pada 
mereka  bahwasanya  A.llah  memfardhukan  mereka  sedekahyang  diambil 
dari  harta  kekayaan  mereka  untuk  diberikan  lagi  kepada  orang-orang 
fakir  mereka.  Apabila  mereka  taat  terhadap  hal  tersebut,janganlah 
kamu  mengambil'k.ZT2L2iVcs\  amwaal  mereka  (harta  kekayaan pilihan). 
Takutlah  kamu  kepada  doanya  orangyang  ter^alimi.  Karena  tidak 
ada  satu  hifabpun  antara  doa  orangyang  ter^halimi  dengan  y\llah.  "(2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi; 

Hadits  ini  menerangkan  bahwa  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
telah  mengutus  shahabat  Mu'adz  ke  negeri  Yaman.  Hadits  ini  telah 
diriwayatkan  di  dalam  kitab  Ash~Shahiihain. 

Dalam  sanad  hadits  ini  kembaH  bisa  dilihat  bagaimana  keteUtian  dan 
kehari-hatian  Imam  MusUm  rahimahullaahu  ta'aala.  Dalam  rangkaian  sanad 
pertama  MusHm  menyebutkan  redaksi  'an  Mu'ad^  (artinya:  dari  Mu'adz). 
Sedangkan  pada  sanad  kedua  beliau  menyebutkan  redaksi  anna  Mu'ad-:( 
(artinya;  bahwa  Mu'adz).  Telah  disebutkan  pada  pembahasan  terdahulu 
bahwa  ada  sebagian  ulama  yang  membedakan  antara  lafazh  'an  dan  anna 
dan  sebagian  lain  menganggapnya  sama.  Bagi  yang  menganggapnya  sama, 
maka  lafazh  anna  dianggap  menunjukkan  rangkaian  sanad  yang  mutlashil 
seperti  lafazh  'an.  Namun  bagi  yang  menganggap  berbeda,  lafazh  anna 
dianggap  menunjukkan  sanad  yang  munqathi'.  Dengan  demikian  hadits  ini 
dianggap  sebagai  hadits  mursal,  sekalipun  dalam  kategori  mursal  shahaahi. 
Menurut  madzhab  mayoritas  ulama,  munalush-shakaabi  d^-dXe-^or^TiW  sebagai 
hadits  muttashil.  Namun  sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan  terdahulu 
bahwa  Al  Ustadz  Abu  Ishaq  Al  Isfarayini  tetap  saja  menganggap  hadits 
mursalush-shahaabi  sebagai  hadits  yang  tidak  bisa  dijadikan  hujjah.  Oleh  karena 
itu  Imam  MusHm  rahimahullaahu  ta'aala  bertindak  hati-hati,  dengan  cara 
menyebutkan  kedua  jalur  riwayat  tersebut  secara  bersamaan,  yakni  antara 
lafazh  anna  dan  'an. 

(1)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Nafizh  maula  Ibnu  Abbas.  Amr  bin 
Dinar  berkata,  "Abu  Ma'bad  adalah  maula  (hamba  sahaya  yang 
dimerdekakan)  paling  jujur  miUk  Ibnu  Abbas  radhiyallaahu  'anhu'' 

(2)  Hadits  ini  juga  disebudian  oleh  Al  Bukhari  (\1I  1/4347),  At- 
Turmudzi  (III/625),  Abu  Dawud  (11/1584),  An-Nasaa^i  (V  hal.  55),  Ibnu 
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Majah  (1/1783).  Kesemuanya  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Ma'bad  dan 
Ibnu  'Abbas,  dan  Mu'adz  bin  )abal. 

Keterangan  H adits: 

'^^^  4i]l  jlj  i;i;  ^  ilU  ^_^l  5>S  j;(3  ^l}:.!  ^^l^j  Kata  karaa'im 
merupakan  bentuk  jama'  dari  kata  kariimah.  Yang  dimaksud  dengan  karaa'im 
(harta  kekayaan  pilihan)  menurut  pengarang  kitab  AlMathaali'  lA-A-nSx  harta 
benda  berupa  susu  dan  daging  yang  sangat  banyak  ataupun  wol  yang  sangat 
melimpah.  [Namun  yang  jelas,  yang  dimaksud  dengan  harta  kekayaan  pilihan 
adalah  benda-benda  yang  diprioritaskan  oleh  pemiliknya-penerj]. 

Susunan  kaliinat  iru  memang  harus  seperti  yang  tertera  dalam  redaksi 
hadits,  yakni  dengan  membubuhkan  huruf  waawu  sebelum  kata  karaa'im, 
sehingga  berbumi  ijyaaka  wa  karaa'im.  Ibnu  Qutaibah  berkata,  "Tidak  boleh 
membuang  huruf  waawu  sehingga  hanya  berbunyi  iyyaakah  karaa'ia 
amwaalihim!' 

^U^  4iji  j-jj  l^IL  ^  Adapun  yang  dimaksud  dengan  tiada  hijab 
antara  doa  orang  yang  terzhaKmi  dengan  Allah  adalah  doa  mereka  pasd 
akan  didengar  dan  tidak  akan  ditolak. 

Dari  hadits  ini  dapat  diambil  sebuah  pemahaman  bahwa  sebuah 
mformasi  yang  hanya  disampaikan  oleh  seorang  saja  bisa  diterima  dan 
substansinya  wajib  untuk  diamalkan.  Melalui  hadits  ini  juga  dapat  diketahui 
bahwa  shalat  witir  hukumnya  tidak  wajib.  Sebab  pendelegasian  Mu'adz  ke 
Yaman  adalah  sebelum  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  saliam  wafat  dan  belum 
lama  setelah  disvari'atkannya  shalat  witir.  Dapat  disimpulkan  juga  bahwa 
mengajak  orang-orang  kafir  kepada  kalimat  tauhid  terlebih  dahulu  sebelum 
memerangi  mereka  semua  hukumnya  sunah.  Dan  dapat  dimengerti  pula 
dari  redaksi  hadits  ini  bahwa  keislaman  seseorang  hanya  bisa  diakui  setelah 
mengikrarkan  dua  kalimat  syahadat.  Demikianlah  madzhab  yang  dianut 
oleh  kalangan  ahlussunnah  sebagaimana  yang  sudah  kami  jelaskan  pada 
awal  pembahasan  iman. 

Dari  hadits  ini  juga  dapat  disimpulkan  kalau  shalat  yang  hukumnya 
fardhu  hanyalah  Uma  kaH  dalam  sehari  semalam.  Dijelaskan  pula  kalau 
perbuatan  zhalim  adalah  sebuah  perbuatan  yang  sangat  diharamkan.  Bahkan 
bukan  hanya  itu,  perbuatan  zhaHm  juga  bisa  menyebabkan  akibat  yang 
sangat  buruk  bagi  pelakunya.  Lagi-lagi  melalui  hadits  ini  bisa  disimpulkan 
kalau  petugas  pemungut  zakat  dilarang  untuk  mengambil  harta  kekayaan 
pilihan  milik  seseorang.  Dia  hanya  diperbolehkan  untuk  memungut  zakat 
dari  harta-harta  yang  nilainya  normal  atau  standar,  bukan  harta  yang  dirrdliki 
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secara  isdniewa  atau  pnontas.  Bcgitu  juga  dcngan  sang  wajib  zakat,  dia 
dilarang  untuk  mengeluarkan  harta-harta  yang  buruk  untuk  kewajiban 
zakatnya.  Harta  zakat  tidak  boleh  dibcrikan  kcpada  orang  kafir  maupun 
kepada  orang  kaya.  Sebab  harta  zakat  adalah  hak  orang-orang  fakir  miskm. 
Al  Kiiaththabi  dan  beberapa  ulama  dan  kalangan  rekan  kami  berpendapat 
bahwa  pendistribusian  harta  zakat  tidak  boleh  dipindahkail  ke  luar  negcri 
asal  penertmaan  zakat  [sclama  di  negeri  itu  niasih  ada  orang  yang  butuh 
untuk  menerima  sedekah].  Hal  ini  bisa  dimengcrti  dari  sabda  baginda 
Rasulullah,  "Untuk  diberikan  lagi  kepada  orang-orang  fakir  mereka."  Sebab 
yang  dimaksud  dengan  frasa  'orang-orang  fakir  mereka'  dalam  redaksi  hadits 
di  atas  adalah  orang-orang  fakir  kaum  muslimin  yang  berasal  dari  negeri 
dikeluarkannya  zakat. 

Dari  hadits  ini  ada  juga  beberapa  ulama  yang  berpendapat  kalau  orang- 
orang  kafir  sebenarnya  bukan  termasuk  mereka  yang  diperintahkan  untuk 
mengerjakan  cabang-cabang  syan'at  Islam  seperti  shalat,  puasa,  zakat, 
larangan  berzma  dan  semisalnya.  Karena  menurut  mereka,  dalam  hadits  di 
atas  Rasulullah  bersabda,  "Jika  mereka  semua  mau  taat  terhadap  ha!  itu, 
maka  beritahukan  kepada  mereka  bahwasanya  Allah  memfardhukan  mereka 
ini  dan  itu."  Dari  kalimat  hadits  ini  bisa  ditangkap  bahwa  kalau  mereka 
tidak  taat,  maka  hal  tersebut  tidak  wajib  bagi  mereka.  Namun  cara 
pengambilan  dalil  seperti  lai  tergolong  dha'if  Sebab  vang  dimaksud  dengan 
redaksi  hadits  itu  adalah  orang-orang  kafir  tetap  dituntut  unmk  mengerjakan 
shalat  dan  segala  cabang  syan'at  Islam  lainnya  selama  hidup  di  dunia.  Tentu 
saja  kewajiban  untuk  melakukan  cabang-cabang  syan'at  itu  baru  bisa 
dianggap  sah  setelah  mereka  memeluk  agama  Islam.  Kalaupun  mereka 
tidak  mau  menyatakan  keislaman,  bcrarti  adzab  mereka  kelak  di  akhirat 
akan  semakin  diHpatgandakan. 

Kalau  mau  diteHti  juga,  sebenarnya  dalam  hadits  di  atas  Rasulullah 
memenntahkan  hal-hal  yang  paHng  penting  terlebih  dahulu.  Baru  setelah  itu 
bcHau  memenntahkan  sesuatu  yang  kadar  urgensinya  masih  di  bawah  penntah 
yang  sebelumnya.  Bisa  diHhat  kalau  pertama  kaH  Rasulullah  memenntahkan 
seseorang  untuk  memeluk  agama  Islam.  Dan  setelah  im  beHau  memenntahkan 
ibadah  shalat  terlebih  dahulu  sebelum  memenntahkan  zakat.  Bukan  berarti 
seseorang  hanya  diwajibkan  mengerjakan  shalat  tanpa  harus  mengerjakan 
zakat.  Wallaahu  a'lam. 

Perlu  diketahui,  pendapat  yang  dipegang  oleh  para  ulama  adalah  yang 
menyatakan  bahwa  orang-orang  kafir  tetap  dibebani  untuk  mengerjakan 
cabang-cabang  syari'at  Islam,  baik  itu  yang  berupa  penntah  maupun 
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larangan.  Namun  ada  juga  yang  mengatakan  kalau  mereka  hanya  dibebani 
hal-hal  yang  dilarang,  bukan  hal-hal  yang  diperintahkan.  Wallaahu  a'lam. 

Asy-Syaikh  Abu  'Amr  bin  Ash-Shalah  rakimahullaahu  ta'aala  berkata, 
"Yang  terkandung  dalam  hadits  Mu'adz  memang  hanya  penjelasan  tentang 
sebagian  pilar-pilar  keislaman.  Kalupun  ada  pilar  keislaman  lain  yang  tidak 
disebutkan,  maka  hal  itu  bukanlah  karena  keteledoran  sang  perawi 
sebagaimana  yang  terjadi  pada  beberapa  riwayat  terdahulu."  Wallaahu  a'lam. 

^i^~^  (Kt)  IbnuJibi  'Umar,(1)  (kt)  Bisyr  bin yis-S ari,  (kt)  Zakariya 
bin  Ishaq.  [Kangkaian  sanad  darijalur  lain  menyebutkan]  (kt)  tAbd 
bin  Humaid,  (2)  (kt)  A^bu  'Ashim,  (3)  dari  Zakariya  bin  Ishaq,  dari 
Yatya  bin  'Abdillah  bin  Shaifi,  dari  Abu  Ma'bad,  darilbnu  Abbas 
bahwa  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  te/ah  mendelegasikan 
Mu  'adt^  ke  Yaman.  LMntas  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  kamu 
akan  datang  ke  sebuah  bomunitas..., "  dan  seterusnya  sebagaimanayang 
telah  disebutkan  dalam  hadits  riwayat  Waki'  di  atas. 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Muhammad  bin  Yahya  bin  Abi  'Umar 
AI  Abdi  Abu  Abdillah.  Tempat  tinggal  beliau  adalah  di  kawasan  Mekah. 

(2)  Beliau  adalah  seorang  imam  yang  cukup  terkenal  dan  memiliki 
kitab  musnad.  Nama  kuniyahnya  adalah  Abu  Muhammad.  Ada  yang 
mengatakan  kalau  nama  beUau  yang  sebenarnya  adalah  A^bdul  Hamid. 

(3)  Nama  lengkap  beliau  adalah  An-Nabil  Adh-Dhahhak  bin  Makhlad. 

Dari  rangkaian  sanad  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  redaksi  hadits  ini 
diambil  dari  Musnad  Ibnu  Abbas.  Begitu  juga  dengan  hadits  yang  disebutkan 
setelah  ini.  Berbeda  dengan  hadits  sebelumnya  yang  diambil  dari  Musnad 
Mu'adz.  Namun  perbedaan  keduanya  sama  sekah  tidak  menimbulkan 
problem.  Sebab  mungkin  saja  memang  Ibnu  Abbas  telah  mendengar  hadits 
tersebut  dari  Mu'adz,  sehingga  terkadang  beliau  meriwayatkannya  secara 
muttashil  (menyebutkan  nama  Mu'adz)  ataupun  dengan  cara  mursal 
(membuang  nama  Mu'adz).  Kedua  cara  ini  sah-sah  saja  dilakukan 
sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan  pada  pembahasan  terdahulu.  Sebab 
mursalush-shahaabi  (shahabat  yang  dibuang  dalam  rangkaian  sanad)  sekaHpun 
tidak  terindentifikasi  dengan  jelas  siapa  nama  perawi  yang  dibuang,  maka 
riwayamya  tetap  bisa  dipergunakan  sebagai  hujjah.  Apalagi  dalam  hadits 
ini  nama  perawi  yang  dimursalkan  bisa  diidentifikasi,  yakni  shahabat  Mu'adz. 
Atau  mungkin  juga  Ibnu  'Abbas  hadir  dalam  peristiwa  itu  dan  dia 
mendengarnya  dari  Mu'adz.  Itulah  sebabnya  kadang-kadang  Ibnu  Abbas 
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tidak  menyebutkan  nama  Mu'adz  dalam  sanadnya  karena  dengan  asumsi 
beliau  ikut  hadir  dalam  peristiwa  itu.  Namun  terkadang  beliau  juga 
menyebudian  Mu'adz  dalam  rangkaian  sanadnya  sebagai  konsekuensi  bahwa 
beliau  memang  meriwayadtannya  dari  Mu'adz,  Wallaahu  a'lam. 

^^^  (Kt)  Umajyah  bin  Bistham  A^rylisyi,  (*)  (kt)  Yat^id  bin  Zurai', 
(kt)  Rauh  (yakni  bin  A.I Qasim),  dari  Isma'il  bin  Umayjah,  dari 
Yabya  bin  !A.bdillah  bin  Shaifi,  dari ytbu Ma'bad,  darilbnu  !Abbas 
bahwa  ketika  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
mendekgasikan  Mu  'ad^  ke  Yaman,  beliau  bersabda, 

Jirj  3^  <dJl  aSllc-  -UJI  LajPJj   C  Jjf  Z;^^  <-i^  JaI  /^y  ^Jsy  /jJu  iiii 

y  y       y       y  ^  y         y  fi  y 

y    y  y  y  y         S         ^    y  yy         *  J  y      y 

^.^j  i-g-.y  ^  oi^  ';j^  °^-Q^  u^y  ^'  '^^  °^°^^  ^'  *yS^  '^^ 

^  k  y  O    ^  ^  ^      ^  ^  ^  y  ^  fi     ^  yy  ^      y        y       y 

y    y       y  y  y  y  y 

"S esung^uhnja  kamu  akan  datang  kepada  sebuah  komunitas  ahli  kitab. 
Oleh  karena  itu  hendaklah  pertama  kali  jang  kamu  dakwahkan 
kepada  mereka  adalah  ibadah  kepada  yillah  'Azza  wa  Jalla.  ylpabila 
mereka  semua  telah  mengetahui  ten  tang  yillah,  maka  kabarkanlah 
kepada  mereka  bahwa  yillah  memfardhukan  shalat  lima  waktu  selama 
sehari  semalam.  yipabila  mereka  telah  melakukannja,  maka 
kabarkanlah  kepada  mereka  kalau  .yillah  memfardhukan  kepada 
mereka  ^akat yang  diambil  dari  orang-orang  kaya  mereka  lantas 
dibagikan  kembali  kepada  orang-orangfakir  mereka.  yipabila  mereka 
telah  menaati  hal  terse  but,  maka  ambillah  harta  ^akat  dari  mereka. 
Dan  berhati-hatilah  kamu  [untuk  mengambil]  harta  benda  pilihan 
milik  mereka!" 

Kcterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Kata  Bistham  menurut  pengarang  kitab  Al Mathaali'  juga  bisa 
dibaca  Basdiam.  Akan  tetapi  cara  baca  Bistham  yang  lebih  masyhur.  Kata 
bistham  sebenarnya  kata  'ajam  (non- Arab).  Oleh  karena  itulah  dalam  istilah 
gramatikal  Arab  kata  bistham  tergolong  isim  ghairu  munsharif.  Al  Jauhari  di 
dalam  kitab  Ash-Shihah  berkata  bahwa  kata  bistham  bukan  termasuk  bahasa 
Arab.  Memang  Qais  bin  Mas'ud  telah  memberikan  nama  Bistham  untuk 
anaknya  karena  pertimbangan  nama  itu  merupakan  sebutan  salah  seorang 
penguasa  Persi  sebagaimana  mereka  juga  menyebut  penguasa  mereka 
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dengan  sebutan  Qabus.  Wallaahu  a'lam 

Sedangkan  julukan  Al  'Aisyi  disandarkan  kepada  Bani  'A)'isy  bin  Malik 
bin  Taimullah  bin  Tsa'labah.  Sebenarnya  asal  kata  tersebut  berbun)^  Al 
Ayisi,  namun  supaya  terasa  ringan  di  lidah  maka  dirubah  menjadi  Al  Aisyi. 
Al  Hakim  Abu  Abdillah  dan  Al  Khadiib  Abu  Bakar  Al  Baghdadi  berkata, 
"Orang-orang  Aiys  adalah  orang-orang  berkebangsaan  Bashrah.  Orang- 
orang  Abasi  adalah  orang-orang  berkebangsaan  Kufah.  Sedangkan  Anasi 
adalah  orang-orang  berkebangsaan  Syam."  Wallaahu  a'lam. 

Keterangan  Hadits: 

Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "[Dari  keterangan  hadits  di  atas 
dapat  diketahui]  bahwasanya  orang-orang  ahlu  kitab  sebenarnya  tidak  mengenal 
Allah  Ta'aala.  Pendapat  ini  diungkapkan  oleh  ulama  ahli  kalam.  Mereka 
berpendapat  kalau  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani  pada  hakekatnya  tidak 
mengenal  Allah  sekalipun  secara  lahin^yah  berpenampilan  seperti  menyembah- 
Nya.  Padahal  kemampuan  akal  sama  sekali  tidak  menghalangi  seseorang  yang 
mendustakan  seorang  Rasul  untuk  mengenal  Allah  Ta'aala."  Al  Qadhi  'lyadh 
kembali  berkata,  "Orang-orang  Yahudi  yang  telah  menyekutukan  ^\]lah  dengan 
sesuatu  atau  telah  menganggap  Allah  berjasad  pada  hakekamya  tidak  mengenal 
Allah  Ta'aala.  Begitu  juga  dengan  orang  Nashrani  yang  beranggapan  kalau  ^"Vllah 
ada  awal  mulanya,  memiliki  anak,  memiliki  sekutu,  ataupun  turun  ke  jasad 
manusia.  Penganut  Majusi  dan  orang-orang  pagan  (penyembah  berhala)  yang 
telah  menyifati  Allah  dengan  sesuatu  yang  tidak  layak  atau  menganggapnya 
memiliki  sekutu  dari  kalangan  makhluk-Nya  juga  tidak  bisa  dikatakan  telah 
mengenal  Allah.  Sebab  yang  mereka  sembah  sebenarnya  bukan  Allah.  Sekalipun 
mungkin  sesembahan-sesembahan  itu  mereka  beri  nama  Allah.  Dengan 
demikian  dapat  disimpulkan  kalau  mereka  sebenarnya  adalah  orang-orang  yang 
sama  sekali  tidak  mengenali  Allah." 

^'r'  o;  -^>'  »^3  c-fc^  »  '■^  ^'  'J*  °<^°jf^  Sedangkan  mengenal 
kefardhuan  zakat  yang  telah  ditetapkan  kepada  mereka,  apabila  tetap  tidak  man 
mereka  keluarkan,  maka  harta  bendanya  boleh  diambil  secara  paksa.  Ketentuan 
hukum  mi  tidak  lagi  diperselisihkan  oleh  para  ulama.  Hanya  saja  masalahnya, 
apakah  tanggungan  zakat  itu  tetap  terbebani  atas  mereka  atau  tidak  setelah 
hartanya  diambil  secara  paksa.  Untuk  menanggapi  masalah  ini  para  ulama  dari 
kalangan  rekan  kami  memiliki  dua  macam  pendapat.  Wallaahu  a'lam. 
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BAB  VIII 

Perintah  Memerangi  Manusia  Sampai 

Mereka  Mengucapkan  Kalimat 
Tauhid,  Mendirikan  Shalat,  Membayar 

Zakat,  dan  Beriman  kepada  Semua 
Ajaran  Nabi;  Barangsiapa  Melakukan 

Hal  itu  Akan  terpelihara  Jiwa  dan 

Hartanya;  Perintah  Memerangi  Orang 

yang  Enggan  Membayar  Zakat,  serta 

Perhatian  Imam  Terhadap  Syi'ar  Islam 


,w^  (Kt)  Qutaibah  bin  Sa  'id,  (kt)  LMits  bin  Sa  'ad,  dari  IJqaii,  (1) 
dari yi^-Zuhri,  dia  berkata,  (ak)  "Ubaidiilah  bin  !Abdillah  bin  "Utbah 
bin Mas'ud,  dariylbu  Hurairah,  dia  berkata, 

(S  ^  '  ''  " 

Jli  Jij  ^LJI  JjUJ  04^  ^'  ^^V   c-^Ua^l  ^°  ^^  Jli  <_-i^l  ^  yiS' 

^1  ^'i  V  i^'ji  J^  iy\^\  jjiif  °ji  o>f  (i}  4^  iL(  Jl:^  aj(  j^j 

-*        >■  ^  ^  •  ^  -- 
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^  AJJl  OjIj  jl  "Vl  y-  C.  AJUiy  .^UakJl  jJ  ^  JUi  -ul-  JIp  ,4^'^ 

"Ketika  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  meningeal  dunia, 
laluAbu  Bakar  diangkat  sebagai  khalifah  sepeninggalMabi  dan  orang- 
orangylrab  adajang  kembali  kajir,  maka  IJ mar  bin  y\l Khaththab 
berkata  kepadaA-bu Bakar,  'Bagaimana  kamu  bisa memerang.  orang- 
orang?  [Bukankah]  sesungguhnya  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam  telah  bersabda,  '!Aku  telah  diperintahkan  untuk  memerangi 
orang-orang  sampai  dengan  mereka  berkata  tidak  ada  tuhan  selain 
yillah.  Barangsiapayang  berkata  tidak  ada  tuhan  selain  Jillah,  maka 
harta  danjiivanya  telah  terjaga  dariku  kecuali  dengan  carayang  hak. 
Dan  [setelah  itu]  hisab  (perhitungan  amal)  untuknya  hanya  terserah 
kepada yillah.  "y\bu  Bakar  berkata,  "Demi  A.llah,  pasti  aku  akan 
memerangi  orang-orangyang  telah  memisahkan  antara  shalat  dan  ^kat. 
Karena  sesungguhnya  ^kat  adalah  hak  [yang  harus  dikeluarkan  dari] 
harta.  Demi yillah,  barangsiapa  mencegah  diriku  untuk  mengambil 
iqaal  (hak  ^akat) yang  dulu  mereka  bayarkan  kepada  Kasulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  S'aMz.m,  pasti  aku  memerangi  mereka  dengan 
alasan  karena  telah  melakukan  upaya penolakannya  terse  but:  "  IJmar 
bin  yil  Khaththab  berkata,  'Demi  yillah,  dalam  hal  ini  tidak  ada 
yang  aku  lihat  kecuali yillah  'Azza  wa  Jalla  telah  melapangkan  dada 
Abu  Bakar  untuk  memerangi  [orang-orangyang  tidak  mau  m embay ar 
;(akat].  y\kujuga  tahu  bahwa  hal  itu  adalah  benar.  "  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Kata  'Uqail  di  sini  dengan  vatndhammah  huruf  'ain.  Penjelasan 
lebih  detail  tentang  biografi  beliau  telah  disebutkan  pada  pasal-pasal 
terdahulu. 

(2)  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  AI  Bukhari  (XII/6924),  Abu 
Dawud  (11/1556),  At-Turmudzi  (V/2607),  dan  An-Nasaa^i  (V/14). 
Kesemuanya  telah  menukil  dari  jalur  Ibnu  Syihab  Az-Zuhri,  dari  'UbaidiUah 
bin  'Abdillah  bin  'Utbah  bin  Mas'ud,  dari  Abu  Hurairah. 

Keterangan  Hadits: 
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Al  Ivhaththabi  rahimahullaahu  ta'aala  telah  memberikan  penjelasan  yang 
cukup  baik  dalam  topik  pembahasan  ini.  Menurut  beliau,  pertama  kali  yang 
perlu  dijelaskan  bahwa  ahlnr-riddah  (orang-orang  yang  murtad)  sepenmggal 
RasuluUah  dibagi  menjadi  dua  bagian: 

Kelompok  pertama,  orang-orang  yang  murtad  dari  Islam, 
mengenyampingkan  ajaran  agama  dan  kembali  kepada  kekufuran.  Mereka 
inilah  yang  dimaksud  oleh  Abu  Hurairah  dalam  redaksi  hadits  di  atas, 
"Orang-orang  Arab  ada  yang  kembaH  kafir."  Kelompok  pertama  ini  masih 
terbagi  lagi  menjadi  dua  golongan: 

a)  Para  pengikut  Musailimah  dari  Bani  Hanifah  dan  kabilah  lain  yang 
membenarkan  pengakuan  MusaiHmah  sebagai  seorang  nabi.  Begitu  juga 
dengan  pengikut  Al  Aswad  Al  'Unsi  dan  para  pengikutnya  dari  penduduk 
Yaman.  Kelompok  pertama  ini  adalah  orang-orang  yang  mengingkari 
kenabian  Nabi  kita  Muhammad  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Mereka  inilah 
orang-orang  yang  diperangi  oleh  Abu  Bakar  radhiyallaahu  'anhu  sampai 
akhirnya  Allah  membunuh  Musailimah  di  padang  Yamamah  dan  Al  'Unsi 
di  daerah  Shan'a.  Sebagian  besar  pengikut  kelompok  ini  telah  hancur  dan 
binasa. 

b)  Orang-orang  yang  murtad  dari  agama  dan  mengingkari  ajaran 
syari'at  Islam.  Mereka  inilah  orang-orang  yang  meninggalkan  ibadah  shalat, 
zakat  dan  kewajiban  agama  lainnya.  Mereka  kembali  melakukan  aktifitas 
mereka  pada  masa  iahili\yah.  Mereka  tidak  mau  bersujud  di  atas  permukaan 
bumi  untuk  menyembah  Allah  Ta'aala  kecuaH  hanya  di  tiga  masjid:  masjid 
Mekah,  masjid  Madinah  dan  masjid  'Abdul  Qais  di  Bahrain  yang  terletak  di 
sebuah  dusun  yang  bernama  Jawats.  Mengenai  hal  ini,  Al  A'war  Asy-Syani 
telah  menggubah  beberapa  bait  syair  untuk  membanggakan  masjid  'Abdul 
Qais  di  Bahrain  sebagai  berikut: 


J-\      iS'^       iw^J ?ftJ>txjlj      A^*^       ^\ 


I   lasjid  ketiga  di  belahan  iimuv  bumi  adalah  mink  kHa, 
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jjegiiu  juga  dengan  mimba-r  dan  petuah  ifang  diucaplit^n  di 
saat  knuilioan, 

ijeDer^pa  nar'i  lamanya  kt^mi  keianui  iiaak  i^da  mimoaT- 
untuk  umat  manusia, 

l<C^uali  ai  aaeran  j  nioo  dan  /-\  I  /   janjuo  L^ang  memiliki  iirai. 


Orang-orang  yang  berpegang  teguh  pada  keyakinan  sesat  itu 
terkepung  di  dalam  dusun  Jawats.  Akhirnya  Allah  Subhaanahu  iva  Ta  'aala 
memberikan  kemenangan  bagi  kaum  muslimin  di  padang  Yamamah.  Ketika 
itu  ada  juga  salah  seorang  dari  Bani  Abu  Dakar  bin  KHab  yang  meminta 
pertolongan  kepada  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  radhiyallaahu  'anhu  dengan 
menggubah  beberapa  bait  syair  sebagai  berikut: 


'J- 


^  ^     ^    ^  -^ 

^ 9  JT  ^  ^<^Ci  jl r 

ui  ^^^ 1^>  J^  d ry 

jjukankan  aku  ■belan  sampaikan  kalau /-\ou  ijakar  searaing 

uiusan, 

jjegiiujuga  dengan  selurun  k<^um  pemuda  koia  j^adinan, 

/-\pakan  kpilian  akcun  mengnancurkan  seouan  kaum, 

Jang  ielan  duduk  ievktrrung  di  dusun  jawats, 
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jeper^inya  aavah  merek'^  tevcecer  di  seiiap  penjuru, 

iya-ran  ai  sekujur  baJan  yang  memouat  pingsan  siapa  saja 
Lfang  melina-tnqa, 

I'^mi semua  Der^vc^akkal kepaaa /-\r-/-<^ah/T}an,  karena 
sesungguhnLja, 

l<Cfiimi  al'ifiin  mendapatki^n  pertolongan  acrri  LJza-t  Jcing  /C^/t?/ 
^aaik^n  iu:^moatcin  narapan. 


Kelompok  kedua,  mereka  yang  membedakan  antara  shalat  dan  zakat. 
Mereka  mengakui  kefardhuan  ibadah  shalat  namun  mengingkari  kefardhuan 
zakat  yang  harus  dibayarkan  kepada  sang  imam.  Mereka  ini  sebenarnya 
orang-orang  muslim  yang  membangkang.  Namun  mereka  tidak  dijuluki 
dengan  sebutan  ini  karena  pada  masa  itu  keberadaan  mereka  bercampur- 
baur  dengan  orang-orang  ahlur-riddah  yang  lainnya.  Itulah  mengapa  akhirnya 
mereka  terpaksa  harus  mendapatkan  titel  ahlur-riddah  pula.  Karena  memang 
ahlur-riddah  pada  waktu  itu  menjadi  pusat  sorotan  sebuah  peristiwa  yang 
tengah  terjadi.  Hal  ini  sangat  berbeda  dengan  kasus  kaum  muslimin  yang 
membangkang  pada  zaman  'Ali  bin  Abi  Thalib  radhiyallaahu  'anhu.  Orang- 
orang  dalam  kasus  yang  disebutkan  terakhir  tidak  sampai  mendapatkan 
predikat  ahlur-riddah.  Karena  peristiwa  im  meletus  secara  tersendiri  tanpa 
berbarengan  dengan  kasusnya  orang-orang  yang  melakukan  praktek 
kemusyrikan. 

Sebenarnya  tidak  semua  kelompok  yang  menolak  untuk  membayar 
zakat  menolak  untuk  mengeluarkan  kewajiban  dalam  harta  kekayaan  mereka. 
Pemimpin  kabilah  merekalah  yang  menghalangi  iktikad  mereka  untuk 
membayarkan  kewajiban  dalam  harta  benda  mereka  tersebut.  Itulah 
mengapa  harta  zakat  akhirnya  harus  diambil  secara  paksa  dari  mereka, 
misalnya  saja  dari  Bani  Yarbu'.  Semula  mereka  sebenarnya  telah 
mengumpulkan  harta  zakat  mereka  dan  hendak  dikirim  kepada  Abu  Bakar 
radhiyallaahu  'anhu.  Hanya  saja  keinginan  baik  mereka  itu  dihalangi  oleh 
pemimpinnya  yang  bernama  Malik  bin  Nuwairah. 

Ternyata  kasus  Bani  Yarbu'  sempat  membuat  rasa  bimbang  dan  ragu 
shahabat  'Umar  radhiyallaahu  'anhu.  Pada  waktu  itu  beliau  sempat  datang 
untuk  berdiskusi  dengan  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  yang  telah  mengambil 
tindakan  tegas  untuk  memerangi  mereka.  Dalam  menanggapi  kasus  ini 
rupanya  'Umar  awalnya  kurang  sependapat  dengan  tindakan  Abu  Bakar. 
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Sebab  'Umar  berpegang  pada  sabda  Nabi  shallallahu  'alailn  wa  sallam,  "Aku 
telah  diperintahkan  untuk  memerangi  manusia  sampai  dengan  mereka 
berkata  tidak  ada  txihan  selain  Allah.  Barangsiapa  telah  mengatakan  riada 
tuhan  selain  AUah,  maka  jiwa  dan  hartanya  telah  terUndungi."  Rupanya 
'Umar  hanya  memahami  redaksi  lahir  hadits  tersebut  tanpa  melihat  lebih 
jauh  lagi  syarat-syarat  yang  bisa  memenuhi  keabsahan  kalimat  tauhid.  Itulah 
mengapa  Abu  Bakar  berkata  kepadanya,  "Sesungguhnya  zakat  adalah  hak 
[yang  harus  dikeluarkan  dari]  harta."  Menurut  Abu  Bakar,  harta  dan  jiwa 
seseorang  baru  bisa  diUndungi  apabila  dia  telah  memenuhi  syarat  lafazh  laa 
ilaaha  illallaah.  Menurut  Abu  Bakar,  keabsahan  lafazh  laa  ilaaha  illallaah 
tergantung  pada  dipenuhinya  beberapa  syarat  berikutnya.  Syarat  yang 
dimaksud  adalah  ibadah  shalat  dan  membayarkan  zakat. 

Memerangi  orang  yang  tidak  mau  shalat  pada  saat  itu  sudah  menjadi 
ijma'  para  shahabat.  Oleh  karena  itu,  sesuatu  yang  hukumnya  masih 
diperseUsihkan  [yakni  hukum  memerangi  orang  yang  menolak  membayar 
zakat]  dicoba  untuk  diqiyaskan  kepada  sesuatu  yang  hukumnya  telah 
disepakati  [yakni  hukum  memerangi  orang  yang  enggan  mengerjakan  ibadah 
shalat].  Kalau  memangpenjelasannya  seperti  ini,  maka  dapat  ditarik  sebuah 
pengertian  bahwa  'Umar  semula  berargumen  dengan  pengertian  umum 
redaksi  hadits.  Sedangkan  keputusan  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  didasarkan 
pada  qiyas  hukum  sebagaimana  telah  disebutkan  di  atas.  Ketika  'Umar  mulai 
menyadari  kebenaran  argumentasi  yang  diungkapkan  oleh  Abu  Bakar,  maka 
beliau  pun  langung  sepakat  dan  mengikuti  pendapat  khalifah  pertama 
tersebut.  'Umar  pun  akhirnya  langsung  turut  berpartisipasi  memerangi 
orang-orang  yang  membedakan  antara  shalat  dan  zakat. 

Dalam  kasus  ini  orang-orang  Rafidhah  menuduh  Abu  Bakar  sebagai 
orang  pertama  yang  menawan  kaum  muslimin.  Sebab  menurut  mereka, 
orang-orang  yang  tidak  mau  membayar  zakat  kepada  Abu  Bakar  adalah 
orang-orang  yang  berijtihad.  Mereka  pun  mengira  kalau  khithab  (fokus 
bahasan)  dalam  salah  satu  ayat  surat  Al  Qur'an  hanya  khusus  ditujukan 
kepada  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  bukan  kepada  yang  lainnya.  Ayat  Al 
Qur'an  yang  dimaksud  adalah,  "AmbOlah  zakat  dari  sebagian  harta  mereka, 
dengan  zakat  itu  kamu  membersihkan  dan  mensucikan  mereka,  dan 
mendo'alah  untuk  mereka.  Sesungguhnya  do'a  kamu  itu  (menjadi) 
ketenteraman  jiwa  bagi  mereka.  Dan  Allah  Maha  Mendengar  lagi  Maha 
Mengetahui."  Qs.  At-Taubah  (9):  103.  Orang-orang  Rafidhah  juga 
beranggapan  bahwa  syarat-svarat  dalam  diri  RasuluUah  yang  tercantum 
dalam  ayat  itu  tidak  terdapat  dalam  sosok  selain  beHau.  Sebab  tidak  ada  lagi 
seseorang  yang  bisa  membersihkan,  mensucikan  dan  mendoakan  seseorang 
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yang  mengeluarkan  zakat  selam  hanya  Nabi  shallallahu  'almhi  wa  sallam. 
Mereka  menganggap  kesalahan  yang  dilakukan  orang-orang  pada  waktu 
iru  tergolong  kesalahan  yang  masih  bisa  dimaafkan  dan  tidak  perlu  harus 
diperangi  dengan  cara  menghunuskan  pedang. 

Al  Khaththabi  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Mereka  yang 
beranggapan  seperti  itu  (yakni  kaum  Rafidhah)  adalah  orang-orang  yang 
adak  mempraktekkan  ajaran  agama.  Sebenarnya  modal  keberagamaan 
mereka  hanyalah  kebingungan  dan  kebohongan.  Sebelumnya  telah 
dijelaskan  bahwasanya  ahlur-riddah  sendiri  terbagi  menjadi  beberapa 
kelompok.  Di  antara  mereka  ada  yang  memang  telah  murtad  dan  agama, 
yakni  dengan  mengakui  kenabian  Musailimah  dan  beberapa  pembohong 
lainnya.  Namun  ada  juga  di  antara  mereka  yang  meninggaikan  shalat,  zakat 
dan  mengingkari  seluruh  ajaran  syari'at.  Namun  demikian  orang-orang 
seperti  ini  juga  disebut  oleh  para  shahabat  sebagai  orang  yang  kafir.  Itulah 
mengapa  Abu  Bakar  radhiyallaahu  'anhu  menawan  anak  cucu  mereka." 

Ternyata  sikap  Abu  Bakar  ini  juga  didukung  oleh  para  shahabat  yang 
lainnya.  Terbukti  Ali  bin  Abi  ThaHb  radhiyallaahu  'anhu  sendiri  sempat 
memiliki  anak  dari  hasil  hubungannya  dengan  seorang  budak  wanita  yang 
berasal  dari  tawanan  Bani  Hanifah.  Anak  yang  terlahir  dari  wanita  budak 
itu  tidak  lain  adalah  Muhammad  yang  disebut  juga  dengan  Ibnul  Hanafiyyah. 
Praktek  seperti  ini  terus  saja  dipraktekkan  sampai  akhirnya  para  shahabat 
bersepakat  kalau  orang  yang  murtad  tidak  perlu  dijadikan  tawanan. 

Sedangkan  kalau  orang-orang  yang  menolak  untuk  mengeluarkan 
zakat,  akan  tetapi  dia  tetap  menjalankan  ajaran  pokok  agama  yang  lain, 
maka  dia  tidak  bisa  begitu  saja  disebut  sebagai  seorang  kafir.  Memang  tidak 
bisa  dipungkiri  kalau  dia  adalah  seorang  musHm  yang  membangkang  dan 
terkadang  label  murtad  diberikan  kepada  beberapa  orang  yang  enggan  unmk 
menunaikan  hak-hak  dalam  agama.  Inilah  sebenarnya  yang  dimaksud 
pengertian  murtad  secara  etimologi  (secara  pengertian  bahasa).  Karena 
memang  makna  murtad  secara  etimilogi  adalah  setiap  orang  yang  berpaUng 
dari  sesuatu  yang  semula  dia  tuju.  Dan  terbukti  bahwa  orang-orang  yang 
enggan  membayar  zakat  adalah  orang-orang  yang  tidak  mau  lagi  taat  dan 
sengaja  menahan  hak  yang  seharusnya  dikeluarkan.  Dengan  demikian 
mereka  bukan  lagi  orang-orang  yang  agamanya  patut  mendapatkan  pujian. 
Mereka  pun  layak  untuk  dikategorikan  sebagai  orang-orang  yang  melakukan 
kemurtadan,  yang  berarti  telah  berpaling  dari  agama  Islam. 

Adapun  firman  Allah  Suhhaanahu  wa  Ta'aala  dalam  surat  At-Taubah 
ayat  nomor  103,  "Ambillah  zakat  dari  sebagian  harta  mereka,"  dimana 
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dianggap  oleh  orang-orang  Rafidhah  kalau  khithaab  dalam  ayat  itu  khusus 
tertuju  pada  diri  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sailam,  maka  sama  sekali 
tidak  benar.  Karena  sebenarnya  khithaab  di  dalam  kitab  Allah  Ta'aala  terdiri 
dari  tiga  macam: 

a.  Khithaab  'aam  (fokus  bahasan  yang  sifatnya  umum).  Misalnya  saja 
yang  terdapat  dalam  firman  Allah  Ta'aala,  "Hai  orang-orang  yang  beriman, 
apabila  kamu  hendak  mengerjakan  shalat..."  Qs.  Al  Maa'idah  (5):6.  Dan 
firman  Allah  Subhaanahu  wa  Ta'aala,  "Hai  orang-orang  yang  beriman, 
diwajibkan  atas  kamu  berpuasa..."  Qs.  Al  Baqarah  (2):183. 

b.  Khithaab  khaas  lin-nabi  (fokus  bahasan  yang  hanya  khusus  Nabi). 
Kdiidiab  seperti  ini  memang  dikhususkan  untuk  beHau  dan  tidak  ditujukan 
kepada  orang  lain.  Namun  khidiab  ini  bisa  diketahui  dengan  jelas  melalui 
sisi  redaksionalnya.  Misalnya  saja  firman  Allah  Subhaanahu  wa  Ta'aala:  "Dan 
pada  sebahagian  malam  hari  bersembahyang  tahajudlah  kamu  sebagai  suatu 
ibadah  tambahan  bagimu."  Qs.  Al  Israa'  (17)-.79.  Dan  firman  Allah  M^^a 
wajalla,  "Katakanlah,  "Jika  kamu  (menganggap  bahwa)  kampung  akhirat 
(surga)  itu  khusus  untukmu  di  sisi  Allah,  bukan  untuk  orang  lain,  maka 
inginilah  kematian  (mu),  jika  kamu  memang  benar."  Qs.  Al  Baqarah  (2):94. 

c.  Khithaab  muwaajahah  lin-nabi  wajami'i  ummatihi  (fokus  bahasan  yang 
ditujukan  kepada  Nabi  dan  seluruh  umatoya).  Khithab  jenis  ini  tidak  hanya 
khusus  untuk  Rasulullah,  akan  tetapi  juga  untuk  seluruh  umatoya.  Misalnya 
saja  firman  AUah  Ta'aala,  "Dirikanlah  shalat  dari  sesudah  matahari  tergelincir 
sampai  gelap  malam  dan  (dirikanlah  pula  shalat)  subuh."  Qs.  Al  Israa' 
(17):78.  Firman  AUah  Subhaanahu  wa  Ta'aala,  "Apabila  kamu  membaca  Al 
Qur'an,  hendaklah  kamu  meminta  perUndungan  kepada  AUah  dari  syaithan 
yang  terkutuk."  Qs.  An-Nahl  (16):98.  Khithab-khidiab  dalam  ayat  Al  Qur'an 
seperti  yang  baru  saja  dicontohkan  tidak  hanya  dikhususkan  untuk 
RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sailam  saja.  Akan  tetapi  seruan  itu  juga 
melibatkan  keseluruhan  umatoya. 

Begitu  juga  dengan  firman  ^^Uah  Subhaanahu  wa  Ta'aala,  "AmbUlah  zakat 
dari  sebagian  harta  mereka,  dengan  zakat  ito  kamu  membersihkan  dan 
mensucikan  mereka,  dan  mendo'alah  untuk  mereka."  Maka  pemimpin 
sepeninggal  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sailam  juga  harus  melaksanakan  apa 
vang  sebelumnya  telah  dipraktekkan  oleh  RasuluUah.  Sedangkan  kalaupun 
vang  dipanggU  dalam  ayat  itu  hanyalah  Nabi  seorang,  itu  karena  beUau  adalah 
seorang  penyeru  umat  agar  mereka  berjalan  menuju  AUah.  BeUaulah  yang 
bertugas  menjelaskan  ajaran-ajaran-Nya.  Itulah  mengapa  hanya  beUau  saja 
vang  disebut-sebut  dalam  ayat  itu.  Sehingga  umat  sepeninggal  RasuluUah 
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diharapkan  bisa  meneruskan  ajaran  yang  telah  beliau  serukan  kepada  mereka. 

Sama  halnya  dengan  firman  Allah  Subhaanahu  wa  Ta'aala  dalam  surat 
Ath-Thalaaq  ayat  nomor  1,  "Hai  Nabi,  apabila  kamu  menceraikan  isteri- 
isterimu  maka  hendaklah  kamu  ceraikan  mereka  pada  waktu  mereka  dapat 
(menghadapi)  iddahnya  (yang  wajar)..."  Kalau  dilihat  dari  segi  redaksinya, 
maka  ayat  ini  diawaK  hanya  dengan  seruan  yang  ditujukan  kepada  Nabi 
saja.  Akan  teapi  sebenarnya  seruan  itu  juga  berlaku  secara  umum  bagi  umat 
beliau.  Demikian  halnya  dengan  firman  Allah  'At^  wa  Jalla,  "Maka  jika 
kamu  (Muhammad)  berada  dalam  keragu-raguan  tentang  apa  yang  Kami 
turunkan  kepadamu,  maka  tanyakanlah  kepada  orang-orang  yang  membaca 
kitab  sebelum  kamu.  Sesungguhnya  telah  datang  kebenaran  kepadamu  dari 
Tuhanmu,  sebab  itu  janganlah  sekaU-kaH  kamu  termasuk  orang-orang  yang 
ragu-ragu."  Qs.  Yuunus  (10):94. 

Sedangkan  tugas  untuk  membersihkan,  mensucikan  dan  mendoakan 
orang  yang  berzakat  sebenarnya  terdapat  pada  diri  sang  imam.  Bukan  hanya 
tugas  atau  kemampuan  Nabi  sebagaimana  yang  diduga  oleh  orang-orang 
Rafidhah.  Karena  seseorang  yang  telah  memungut  zakat  dari  umat  sama 
dengan  telah  taat  kepada  AUah  dan  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 
Tentu  saja  pahala  yang  telah  dijanii-janjikan  untuk  sebuah  amal  baik  tidak 
hanya  diberikan  pada  zaman  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  saja.  Namun 
pahala  untuk  sebuah  amal  baik  sifatnya  adalah  kekal  tidak  pernah  terputus. 
Oleh  karena  itu,  seorang  imam  yang  berkuasa  dan  seorang  'amil  zakat 
disunahkan  untuk  mendoakan  pembayar  zakat  agar  harta  bendanya  terus 
berkembang  dan  berkah.  Dia  juga  disunahkan  untuk  memohon  agar  doanya 
itu  dikabulkan  oleh  AUah  dan  tidak  disia-siakan. 

Kalau  ada  seseorang  yang  bertanya,  "Bagaimana  mungkin  orang  yang 
menolak  untuk  membayar  zakat  pada  masa  itu  (masa  Abu  Bakar)  hanya 
dianggap  sebagai  kaum  muslimin  yang  membangkang?  Berarti  kalau  dewasa 
ini  ada  sekelompok  kaum  musHm  yang  mengingkari  kefardhuan  zakat  dan 
enggan  untuk  membayarkannya,  maka  status  mereka  hanya  sebatas  sebagai 
orang  muslim  yang  membangkang?"  Untuk  menanggapi  pertanyaan  seperti 
ini,  maka  jawaban  untuk  meresponnya  adalah  sebagai  berikut:  Tidak  seperti 
itu  pengertiannya.  Karena  orang  yang  mengingkari  kefardhuan  zakat  di  masa 
sekarang  ini  akan  berstatus  sebagai  orang  kafir  menurut  ijma'  kaum  muslimin. 
Sesuatu  yang  membedakan  mereka  dengan  orang-orang  yang  hidup  di  masa 
Abu  Bakar  adalah  kalau  orang-orang  yang  hidup  di  masa  Abu  Bakar  masih 
diberi  toleransi  karena  dekatnya  masa  mereka  dengan  proses  penyebaran 
agama  Islam,  dimana  pada  masa  itu  masih  sering  terjadi  proses  penghapusan 
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sebuah  produk  hukum  dengan  hukum  yang  baru.  Bisa  juga  karena  mereka 
adalah  orang-orang  yang  masih  tidak  begitu  menguasai  masalah  agama.  Belum 
lagi  mereka  bisa  dibilang  para  pemeluk  agama  Islam  yang  masih  dim.  Imlah 
mengapa  mereka  tidak  begitu  cakap  untuk  membedakan  ajaran  agama. 
Sehingga  perbuatan  mereka  itupun  masih  dimaklumi. 

Kalau  orang  Islam  dewasa  ini,  maka  kondisinya  sudah  sangat  berbeda. 
Ajaran  agama  Islam  telah  tersebar  luas.  Belum  lagi  kaum  musHmin  dari 
masa  ke  masa  telah  mengetahui  tentang  kefardhuan  zakat.  Sampai-sampai 
pengetahuan  tentang  masalah  ini  sudah  sangat  maklum,  baik  di  kalangan 
orang  aHm  maupun  orang  awam.  Oleh  karena  itu,  orang  yang  mengingkari 
kefardhuan  zakat  di  masa  sekarang  ini  tidak  bisa  lagi  ditoleHr.  Hal  ini  juga 
berlaku  untuk  semua  ajaran  syari'at  yang  sudah  cukup  dimengerti  oleh 
kalangan  aHm  ulama  maupun  orang  awam,  seperti  kefardhuan  ibadah  shalat, 
puasa  bulan  Ramadhan,  mandi  jinabat,  keharaman  berzina  dan  khamr, 
larangan  untuk  menikahi  orang  yang  masih  semahram  dan  masih  banyak 
lagi  produk  hukum  Islam  yang  lainnya.  Lain  halnya  kalau  orang  yang 
mengingkari  hal  ini  masih  baru  saja  memeluk  agama  Islam  dimana  dia 
baru  saja  tahu  tentang  batasan-batasan  hukum  Islam.  Maka  orang  yang 
seperti  ini  tidak  akan  langsung  dianggap  kafir  jika  sampai  mengingkari 
kefardhuan  beberapa  ajaran  syari'at  sebagaimana  telah  disebutkan  di  atas. 
Kalau  masalah  sesuatu  yangijma'nya  diambil  melalui  ilmu  tertentu,  — tidak 
diketahui  secara  umum —  seperti  misalnya  hukum  tentang  haramnya 
menikahi  bibi  dari  garis  ayah  atau  dari  garis  ibu,  orang  yang  membunuh 
tidak  bisa  mewarisi  orang  yang  dibunuh,  jatah  waris  untuk  nenek  adalah 
seperenam  dan  hukum-hukum  syari'at  yang  semisalnya,  maka  orang  yang 
mengingkari  hal  ini  tidak  bisa  begitu  saja  menjadi  kafir.  Bahkan  dia  masih 
dimaklumi  karena  ketidaktahuannya  tersebut. 

Al  KJiaththabi  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Munculnya  banyak 
sekaH  permasalahan  pada  hadits  riwayat  Abu  Hurairah  di  atas  tidak  lain 
karena  banyak  komponen  yang  sengaja  tidak  disebutkan.  Maksud  dari  hadits 
Abu  Hurairah  ini  memang  tidak  untuk  menceritakan  proses  kekafiran  orang- 
orang  di  awal  kekhilafahan  Abu  Bakar.  Namun  dalam  riwayat  tersebut  Abu 
Hurairah  hanya  sebatas  mengemukakan  percakapan  yang  telah  terjadi  di 
antara  Abu  Bakar  dan  'Umar  radhiyallaahu  'anhumaa  dan  awal  perdebatan 
mereka  tentang  masalah  memerangi  orang-orang  yang  enggan  membayar 
zakat.  Jadi  tidak  heran  kalau  pada  akhirnya  riwayat  Abu  Hurairah  ini  banyak 
menimbulkan  tanda  tanya.  Karena  memang  beliau  tidak  bermaksud 
meriwayatkan  proses  kejadiannya  secara  sempurna.  Dengan  demikian  bisa 
diketahui  bahwa  hadits  riwayat  Abu  Hurairah  di  atas  memang  sengaja 
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diringkas.  Oleh  karena  itu,  dalam  nwayat  'Abdullah  bin  'Umar  dan  Anas 
terdapat  beberapa  tambahan  keterangan  yang  ridak  dijumpai  dalam  nwayat 
Abu  Hurairah.  Berikut  mi  adalah  hadits  nwayat  'Abdullah  bin  'Umar 
radhiyallaahu  'anhu,  dan  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  "Aku  telah 
diperintahkan  untuk  memerangi  orang-orang  sampai  mereka  bersaksi  bahwa 
tidak  ada  tuhan  selain  Allah  dan  bahwa  Muhammad  adalah  utusan  Allah. 
(Juga  sampai]  mereka  mendirikan  shalat  dan  menunaikan  zakat.  Apabila 
mereka  telah  melakukan  hal  tersebut,  maka  darah  dan  harta  benda  mereka 
terpelihara  dariku  kecuali  melalui  hak  Islam.  Dan  hisab  mereka  hanya 
tetgantung  kepada  Allah." 

Sedangkan  hadits  riwayat  Anas  radhiyallaahu  'anhu,  "Aku  telah 
diperintahkan  untuk  memerangi  orang-orang  sampai  dengan  mereka 
bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  selain  Allah  dan  bahwa  Muhammad  adalah 
utusan-Nya.  Quga  sampai]  mereka  mau  menghadap  ke  arah  kiblat  kita, 
mengkonsumsi  hewan  yang  dipotong  kita  dan  mengerjakan  shalat  seperti 
shalat  kita.  Apabila  mereka  semua  telah  melakukan  hal  tersebut,  maka  darah 
dan  harta  benda  mereka  haram  bagi  kita  kecuali  dengan  cara  yang  benar. 
Mereka  mendapatkan  hak  seperti  kaum  musHmin  dan  juga  memiliki 
kewajiban  seperti  layaknya  kaum  muslimin."  Demikianlah  akhir  keterangan 
Al  Khaththabi  rahimahullaahu  ta  'aala. 

Aku  berkata,  "Pada  pembahasan  berikutnya  juga  akan  dikemukakan 
hadits  riwayat  Abu  Hurairah  yang  menyebutkan  bahwa  RasuluUah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  bersabda,  "Aku  telah  diperintahkan  untuk  memerangi 
manusia  sampai  dengan  mereka  bersaksi  bahwa  tidak  ada  mhan  selain  AUah 
dan  beriman  kepadaku  serta  kepada  ajaran  yang  aku  bawa.  Apabila  mereka 
telah  melakukan  hal  tersebut,  maka  darah  dan  harta  mereka  terpeUhara 
dariku  kecuali  dengan  cara  yang  hak.  Dan  hisab  mereka  hanya  terserah 
pada  Allah."  Kalau  ternyata  memang  seperti  yang  telah  diterangkan  di  atas 
bahwa  Abu  Bakar  berhujjah  melalui  qiyas  dan  'Umar  pada  mulanya 
mengingkari  keputusan  Abu  Bakar,  maka  sepertinya  kedua  shahabat  senior 
itu  tidak  hafal  hadits  RasuluUah  yang  telah  diriwayatkan  oleh  Ibnu  'Umar, 
Anas  dan  Abu  Piurairah  di  atas.  Begitu  juga  kalau  diUhat  dari  perbedaan 
masing-masing  nwayat  antara  milik  Ibnu  'Umar,  Anas  dan  Abu  Hurairah, 
maka  keHhatannya  mereka  bertiga  juga  tidak  mendengarnya  dan  RasuluUah 
pada  kesempatan  yang  sama.  Kembali  pada  pembahasan  masalah 
penguasaan  Abu  Bakar  dan  'Umar  terhadap  hadits  ini.  Kalau  seandainya 
'Umar  telah  mendengar  hadits  ini,  pasti  sejak  awal  beliau  tidak  akan  berbeda 
pendapat  dengan  Abu  Bakar.  Begitu  juga  dengan  Abu  Bakar  Ash~Shiddiq, 
seandainya  beUau  pernah  mendengar  riwayat  itu,  pasti  beUau  tidak  akan 
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berhujjah  melalui  qiyas.  Wallaahu  a'lam. 

iJi;  ^  ^  'xii'h\WH'^\i°J^  ilii  \  ii'l  H  \j)u  J>.  ^ilii  J;iii  °ji  i^>i 

4i]l  Js.  *.C^3  ^  ^/i  4l^'3  ^1  Khaththabi  rahimahullaahu  ta'aala  telah 
berkata,  "Sudah  merupakan  hal  yang  maklum  bahwa  yang  dimaksud  kalknat 
hadits  ini  adalah  orang-orang  yang  menyembah  berhala,  bukan  orang-orang 
ahli  kitab.  Sebab  orang-orang  ahli  kitab  juga  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan 
selain  Allah.  Oleh  karena  itulah  mereka  tidak  perlu  diperangi  dengan  cara 
menghunuskan  pedang.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  kalimat,  "Dan 
hisab  mereka  hanya  tergantung  pada  Allah,"  adalah  hanya  Allah  saja  yang 
mengetahui  apa  yang  mereka  sembunyikan  dalam  batin.  Oleh  karena  itu, 
hanya  Allah  yang  bisa  menghukum  hal-hal  yang  tidak  nampak  secara  lahir. 
Inilah  pendapat  yang  juga  dianut  oleh  jumhur  ulama.  Namun  MaHk 
berpendapat  bahwa  taubat  orang  yang  zindiq  tidak  bisa  diterima.  Hal  ini 
juga  disebudcan  oleh  Ahmad  bin  Hanbal  radhiyallaahu  'anhu. 

Al  Qadhi  'lyadh  memberikan  tambahan  penjelasan  sebagai  berikut, 
"Terpeliharanya  darah  dan  harta  orang  yang  telah  berikrar  laa  ilaaha  illallaah 
merupakan  ungkapan  kalau  iman  mereka  diterima.  Sedangkan  orang-orang 
vang  akan  diperangi  dalam  hadits  tersebut  tidak  lain  adalah  orang-orang 
musyrik  Arab,  para  penyembah  berhala  dan  orang-orang  yang  tidak 
mengesakan  AUah.  Mereka  adalah  orang-orang  yang  harus  diseru  ke  dalam 
agama  Islam  dan  diperangi  apabila  sampai  menolak  ajaran  Rasulullah. 
Berbeda  lagi  bagi  orang  yang  telah  mengikrarkan  kalimat  laa  ilaaha  illaah, 
maka  terjaminnya  harta  dan  jiwa  mereka  tidak  hanya  cukup  dengan  ikrar 
lisan  itu  saja.  Oleh  karena  itu  disebutkan  dalam  hadits  lain,  "P^endaklah 
dia  juga  mengakui]  sesungguhnya  aku  adalah  utusan  Allah,  mendirikan 
shalat  dan  membayar  zakat."  Kalau  seseorang  ingin  mendapat  jaminan  harta 
dan  jiwanya,  maka  dia  juga  harus  beriman  kepada  seluruh  ajaran  yang  dibawa 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Hal  ini  sebagaimana  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  Abu  Hurairah  yang  lain,  "Sampai  mereka  bersaksi  bahwa 
ndak  ada  tuhan  selain  Allah,  beriman  kepadaku  dan  juga  kepada  ajaran 
vang  aku  bawa."  Wallaahu  a'lam. 

Mengenai  persoalan  diterimanya  taubat  orang  yang  zindiq,  — yakni 
orang  yang  mengingkari  ajaran  syari'at — ,  maka  telah  terbentuk  Lima 
pendapat  di  kalangan  ulama: 

a.  Pendapat  yang  paling  shahih  dan  benar  mengatakan  kalau  taubat  orang 
zindiq  diterima  secara  mudak.  Hal  ini  didasarkan  kepada  nash-nash 
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hadits  yang  berkualitas  shahih. 

b.  Taubat  orang  zindiq  tidak  diterima  dan  dia  harus  dijatuhi  hukuman 

bunuh.  Namun  apabila  dia  txilus  dalam  bertaubat,  maka  taubatnya 
itu  akan  memberikan  manfaat  untuknya  kelak  di  akhirat.  Bahkan  dia 
juga  tergolong  ahli  surga. 

c.  Jika  dia  taubat  untuk  pertama  kalinya,  maka  taubatnya  itu  bisa  diterima. 

Namun  apabila  dia  mengulangi  praktek  zindiqnya,  maka  taubatnya 
tidak  bisa  diterima  lagi. 

d.  Jika  dia  menyatakan  keislamannya  tanpa  diajak  terlebih  dahulu,  maka 

taubatnya  itu  diterima.  Namun  apabila  masuk  Islamnya  dengan 
dipaksa  melalui  ancaman  pedang,  maka  taubatnya  tidak  bisa  diterima. 

e.  Apabila  dia  sebagai  juru  dakwah  kesesatan  ajaran  zindiq,  maka 
taubatnya  tidak  bisa  diterima.  Namun  apabila  dia  bukan  termasuk 
dalam  jaringan  agen  misionarisnya,  maka  taubatnya  bisa  diterima. 
Wallaahu  a'lam. 

olT^!}  l-iC^S  'j:_  o}  ^  'cP'^H  ^1}  Kata>ra^fl  dalam  kalimat  mi  bisa 
juga  dibaca^^rra^tf.  Maksud  kalimat  ini  adalah  orang  yang  mau  mengerjakan 
shalat  namun  tidak  mau  membayar  zakat.  Dari  kalimat  ini  bisa  ditarik 
kesimpulan  bahwa  tidak  makruh  hukumnya  untuk  mengucapkan  kalimat 
sumpah  sekalipun  tidak  di  hadapan  hakim.  Hal  ini  diperbolehkan  jika 
memang  sesuatu  yang  dia  bubuhi  kaHmat  sumpah  itu  merupakan  perkara 
yang  sangat  penting. 

Dalam  riwayat  Muslim  dan  sebagian  riwayat  Al  Bukhari  disebutkan  dengan 
redaksi  'iqaalan.  Namun  ada  juga  beberapa  riwayat  lain  yang  menyebutkan 
dengan  redaksi  'anaaqan  yang  artinya  anak  kambing  kacang  yang  berjenis 
kelamin  betina.  Kedua  versi  riwayat  ini  sama-sama  berkualitas  shahih. 
Bahkan  diperkirakan  beHau  telah  mengulangi  riwayat  tersebut  sebanyak 
dua  kali.  Riwayat  pertama  dengan  menyebutkan  redaksi  'iqaalan,  sedangkan 
pada  riwayat  yang  lain  dengan  menyebutkan  redaksi  'anaaqan.  Adapun 
riwayat  yang  menyebutkan  redaksi  'anaaqan,  maka  pengertiannya  sebagai 
berikut:  jika  semua  kambing  seseorang  masih  kecil  dan  iduknya  sudah  mati 
ketika  masih  setengah  ^^a/(tahun),  maka  jika  nanti  sudah  tiba  waktu  satu 
haul  zakat  induk  kambing,  sang  pemilik  tetap  diharuskan  mengeluarkan 
zakatnya  anak-anak  kambing  itu,  baik  apakah  induknya  masih  hidup  atau 
sudah  mati.  Demikianlah  pendapat  yang  shahih  lagi  masyhur. 

Abul  Qasim  AI  Anmathi  yang  masih  termasuk  rekan  kami  telah  berkata, 
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"i\nak  kambmg  tidak  wajib  dizakati  dengan  ukuran  masa  haul  mdukny  a,  kccuali 
kalau  induknya  memang  masih  hidup  dan  mencapai  ukuran  satu  nishab!' 

Sedangkan  arti  kata  'iqaalan  dalam  matan  hadits  di  atas  masih 

diperselisihkan  oleh  ulama  generasi  salaf  maupun  khalaf.  Sebagian  dan 

mereka  ada  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  dengan  'iqaalan  adalah 

kewajiban  zakat  dalam  setahun.  Pendapat  ini  dianut  oleh  An-Nasaa'i,  An- 

Nadhr,  Ibnu  Syumail,  Abu  'Ubaidah,  Al  Mubarrad  dan  ulama  ahH  bahasa 

yang  lainnya.  Pendapat  ini  juga  dianut  oleh  sekelompok  ulama  ahli  fikih. 

Mereka  berpegang  pada  pendapat  ini  karena  memperhatikan  syair  gubahan 

Amr  bin  Al  Ada"  sebagai  berikut: 

.#  ^^    r  7  o  !•» 

U 


U  ii] L:  ^  ^Up  ^ 


u- 


/-^rrrr  telaih  berrjalan  selaimai   iqaalan  [setahun)  sehingga  dia 
iiaak  meninggailkfiin  satu  ourung  pun  untuk  kt^mi, 

jjagaimana  kpiiau  sean£!lain(^  aia  oerjalain  selamcn  aua  tanun 

lamanLjci  ? 

Namun  ada  juga  sebagian  ulama  yang  mengartikan  'iqaalan  sebagai 
belenggu  yang  dibuat  mengikat  unta.  Memang  'iqaalan  dalam  arti  ini  tidak 
wajib  untuk  dizakati.  Itulah  sebabnya  orang  yang  tidak  menzakati  'iqaal 
tidak  boleh  diperangi.  Namun  kalau  kata  'iqaalan  dalam  hadits  tersebut 
diartikan  seperti  ini,  maka  sama  sekaH  tidak  tepat. 

Namun  banyak  juga  para  ulama  teliti  yang  mengartikan  kata  'iqaal 
sebagai  belenggu  yang  dibuat  mengikat  unta.  Pendapat  ini  telah  diutarakan 
di  antaranya  oleh  Malik,  Ibnu  Abi  Dzi'b  dan  yang  lainnya.  Bahkan  pendapat 
ini  juga  dianut  oleh  pengarang  kitzhyii-Tahmrda.n  sebagian  ulama  kenamaan 
generasi  akhir. 

Pengarang  kitab  yl(-Tahrirhetkata,  "Siapa  yang  berpendapat  bahwa 
'iqaalan  berarti  zakat  dalam  setahun,  maka  dia  telah  menyimpang  terlalu 
jauh  dan  tidak  mengikuti  cara  pemahaman  orang  Arab.  Tentu  saja  hal  ini 
tidak  bisa  disamakan  dengan  maksud  dari  sabda  RasuluUah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam,  "Allah  melaknat  pencuri  yang  mengambil  baidhah,  sehingga 
tangannya  harus  dipotong  dan  mencuri  habl,  sehingga  tangannya  juga  harus 
dipotong."  Di  dalam  beberapa  matan  hadits  yang  baru  saja  disebut  memang 
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harus  ada  penyimpangan  makna.  Sebab  kalau  kata  baidhah  diartikan  sebagai 
sebutir  telur,  maka  kurang  tepat.  Yang  dimaksud  dengan  baidhah  di  sini 
adalah  helm  baja  yang  dipergunakan  untuk  berperang.  Begitu  juga  dengan 
kata  habl  tidak  tepat  kalau  hanya  diartikan  sebagai  seutas  tali.  Sebab  yang 
dimaksud  dengan  habl  dalam  hadits  itu  adalah  talinya  kapal.  Kata  baidhah 
dan  habl  j2ing  dimaksud  dalam  hadits  ini  merupakan  benda  yang  memiliki 
harga  jual  yang  sangat  tinggi.  [Itulah  mengapa  sampai  menyebabkan 
pencurinya  dihukum  potong  tangan] . 

Sebagian  ulama  yang  teliti  berkata  bahwa  bagi  orang  yang  mengerti 
bahasa  dan  konteks  perkataan  orang-orang  Arab,  kata  baidhah  dan  /w/'/dalam 
hadits  itu  tidak  boleh  diartikan  seperti  pendapat  di  atas.  Begitu  juga  dengan 
kata  'iqaalan  dalam  hadits  di  atas,  cara  mengartikannya  tidak  lain  adalah 
belenggu  yang  dipergunakan  untuk  mengikat  unta.  Sebab  yang  diperintahkan 
untuk  dizakati  bukanlah  bendanya,  namun  nilai  jualnya  yang  sangat  tinggi. 

Berawal  dari  beberapa  pendapat  arti  kata  'iqaalan  inilah  para  ulama 
memperselisihkan  tentang  makna  perkataan  Abu  Bakar,  "Barangsiapa 
mencegah  diriku  untuk  mengambil  'iqaalan  (hak  zakat)  yang  dulu  mereka 
bayarkan  kepada  Rasulullah."  Sehingga  ada  yang  mengatakan  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  'iqaalan  adalah  nilai  harga  jualnya.  Hal  ini  sebagaimana 
yang  berlaku  pada  zakat  logam  emas,  perak,  dan  barang  tambang. 

Al  Khaththabi  juga  telah  menceritakan  dari  beberapa  ulama  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  kalimat,  "Barangsiapa  mencegah  diriku  untuk 
mengambil  'z^W(hak  zakat)  yang  dulu  mereka  bayarkan  kepada  Rasulullah," 
adalah  harta  perdagangan  yang  wajib  dizakati.  Bentuk  tafsiran  seperti  ini 
juga  tidak  salah.  Mengenai  zakat  harta  perdagangan  (perniagaan),  maka 
madzhab  Asy-Syafi'i  rahimahullaahu  ta'aala  memiliki  tiga  macam  pendapat: 

a.  Zakat  yang  dibayarkan  harus  berupa  barang  yang  diperjualbeltkan. 
Jadi  kalau  barang  yang  diperdagangkan  hewan,  maka  zakatnya  harus 
berupa  hewan. 

b.  Zakat  yang  dibayarkan  boleh  berupa  mata  uang  sebanyak  2,5  %, 
sebagaimana  zakatnya  logam  emas  dan  perak. 

c.  Bebas  memilih  antara  membayar  dengan  barang  ataupun  kurs  uang. 

Al  Khaththabi  juga  menceritakan  pendapat  yang  berasal  dari  sebagian 
ulama  bahwa  ketika  seseorang  menyerahkan  zakat  untanya,  maka  sang 
petugas  zakat  juga  mengambil  unta  itu  sekaUgus  dengan  'iqaakvf2i. 
Sedangkan  menurut  Ibnu  Aisyah,  sudah  menjadi  tradisi  sang  wajib 
zakat  kalau  dia  menyerahkan  binatang  zakatnya  beserta  dengan 
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'iqaahx^'A.  Hal  ini  supaya  hewan  yang  dizakatkan  tidak  lepas. 

Abu  'Ubaid  berkata,  "Nabi  shallallahu  'alaihi  iva  sallam  telah  mengutus 
Muhammad  bin  Maslamah  untuk  mcnarik  zakat  dari  sang  wajib  zakat. 
Ternyata  ketika  itu  dia  mengambil  dua  ekor  unta  sekaligus  dengan  V^Wnya. 
Dulu  'IJmar  bin  Al  KJiaththab  radhiyallaahu  'anhu  juga  relah  menarik  zakat 
hewan  sekaligus  beserta  'iqaalnyd.!^  Wallaahu  a'lam. 

lafazh  ra'aitu dalam kaHmat  mi  adalah  aku mengetahui  dan  yakin.  Sedangkan 
makna  lafazh  fataha  adalah  membuka,  melapangkan,  dan  melunakkan. 
Dengan  demikian  arti  keseluruhan  kalimar  tersebut  adalah,  "Aku  ('Umar) 
tahu  kalau  Abu  Bakar  telah  sangat  yakin  untuk  memerangi  orang-orang 
yang  enggan  membayar  zakat.  Aku  juga  tahu  bahwa  keyakinan  Abu  Bakar 
itu  ridak  lain  karena  Allah  telah  membcrikan  kemantapan  bertindak  dalam 
hatim-a."  Sehingga  shahabat  'Umar  pun  pada  akhirnya  membenarkan  sikap 
yang  diambil  oleh  Abu  Bakar. 

jiJl  in  cJyj  Maksud  kalimat  ini  adalah,  "Aku  ('Umar)  tahu  kalau 
pendapat  Abu  Bakar  benar  karena  telah  ada  beberapa  dalil  dan  hujjah  yang 
kuat."  Kalaupun  'Umar  ujung-ujungnya  sependapat  dengan  Abu  Bakar, 
maka  tidak  bisa  dikatakan  kalau  behau  telah  bertaklid  kepada  Abu  Bakar. 
Sebab  seorang  mujtahid  tidak  bertaklid  kepada  mujtahid  yang  lain. 

Orang-orang  dari  kalangan  Rafidhah  menyangka  kalau  'Umar 
radhiyallaahu  'anhu  dalam  kasus  ini  hanya  bertaqlid  kepada  Abu  Bakar.  Bahkan 
dengan  prasangka  yang  bodoh  ini  mereka  membangun  kaedah  yang  sangat 
buruk  dalam  madzhabnya,  yakni  seorang  imam  wajib  ma'shum.  Tentu  saja 
hal  ini  mencerminkan  kebodohan  mereka  yang  sangat  nyata.  Wallaahu  a'lam. 

^^CcJ/  (Kt)  ylbuth-Thahir,  Harmalah  bin  Yahya  dan yjhmad bin  Tsa. 
AlTmad berkata,  (kt).  Sedangkan  dua  orangperawijang  lain  (yakni 
yi.buth-Thahir  dan  Harmalah)  berkata,  (kk)  Ibnu  Wahb,  dia  berkata, 
(ak)  Yunus,  (1)  dari  Ibnu  Sjihab,  dia  berkata,  (at)  Sa'id  bin  yil 
Musayjib  (2)  bahwa  A.bu  Murairah  telah  memberikan  kabar 
kepadanya  kalau  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah 
bersabda, 

'^  ^1  ^1  ^'i  V  jii  ;>:i  ^1  ^1  '4  ^  i^'^:  j^  ^iiji  jjiif  01  o>f 
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'yiku  diperintahkan  untuk  memerangi  manusia  sampai  dengan  mereka 
berkata  tiada  tuhan  selain  y\llah.  Barangsiapa  telah  mengatakan  tiada 
tub  an  selain  yillah,  maka  harta  dan  jiwanya  terjaga  dariku  kecuali 
dengan  carayang  benar.  Dan  hisab orangitu  terserah  hepadayXllah.  "(3) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Pada  pembahasan  terdahulu  telah  disebutkan  kalau  kata  Yunus  bisa 
dibaca  dengan  enam  versi:  Yunus,  Yunas,  Yunis,  Yu'nus,  Yu'nas,  dan  Yu'nis. 

(2)  Telah  kami  kemukakan  pula  bahwa  cara  baca  kata  Al  Musa^yab 
yang  masyhur  adalah  dengan  mtmfathah  huiufjaa '.  Namun  ada  juga  yang 
membaca  Al  Musay^ib,  yakni  dengan  mtngkasrab  \\utui yaa'. 

(3)  Hadits  ini  disebutkan  juga  oleh  Al  Bukhari  (VI/2946),  At- 
Turmudzi  (V/2606),  dan  An-Nasaa'i  (y  hal.  14).  Kesemuanya  telah  menukil 
dari  jalur  Ibnu  Syihab  Az-Zuhri,  dari  Sa'id  bin  Al  Musayyib,  dari  Abu 
Hurairah. 

^S^  (Kx) ylhmad bin !Abdah  Adh-Dhabyu,  (kk)  "Abdul ^{^^(^(yakm 
y\d-T)arawardi),  (1 )  dari  Al  Ala^ .  [B^ngkaian  sanad  dari  jalur  lain 
menjebutkan]  (kt)  Umayyah  bin  Bistham  (2)  — sedangkan  redaksi 
hadits  ini  adalah  miliknya —  (kt)  Y'a^d  bin  "Zurai ',  (kt)  Vuiuh,  dari 
A-l  "Ala^  bin  yibdirrahman  bin  Ya'qub,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  'Rjzsulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  beliau 
bersabda, 

Aj   C-i^r  IIjj  j^j  "^J^^^il  ^*  '^l  *^1  '^   ^^  *J-^^^  ^  ij-^*  Jj^^  j^  *^°y>\ 

'Aku  telah  diperintahkan  untuk  memerangi  manusia  sampai  dengan 
mereka  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  selain  Allah  dan  be  rim  an 
kepadaku  serta  kepada  ajaranjang  aku  bawa.  Apabila  mereka  telah 
melakukan  hal  tersebut,  maka  darah  dan  harta  mereka  terpelihara 
dariku  kecuali  dengan  carayang  hak.  Dan  hisab  mereka  hanya  terserah 
padayillah. " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  asal  muasal  penyandaran 
kata  Ad-Darawardi.  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  yang  telah  dikatakan 
oleh  para  ulama  yang  teliti  bahwa  kata  tersebut  disandarkan  kepada  kata 
Darabajird.  Pendapat  ini  dianut  oleh  sekelompok  ulama  ahli  bahasa,  di 
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nntaranya  adalah  Al  Ashmu'i  dan  Abu  Hatim  As-Sijistani.  Dan  dianut  pula 
olch  para  ulama  ahli  hadits,  di  antaranya  adalah  Abu  Abdillah  Al  Bukhari 
^\1  Tmam,  Abu  Hatim  bin  Hibban,  Al  Busti,  Abu  Nashr  Al  Kalabadzi,  dan 
yang  lainnya.  Menurut  mereka  kata  ini  termasuk  syad^  Abu  Hatim  berkata, 
"Asli  kata  tersebut  adalah  Darabi  atau  Jaradi.  Namun  Darabi  yang  lebih 
balk."  Mereka  juga  mengatakan  bahwa  Darabajird  adalah  nama  sebuah 
kota  di  kawasan  Persia. 

Al  Bukhari  dan  Al  Kalabadzi  berkata,  "Dulu  kakek  Abdul  Aziz 
berasal  dari  Darabajird."  Al  Busti  berkata,  "Dulu  ayah  Abdul  Aziz  berasal 
dari  daerah  Darabajird."  Ibnu  Qutaibah  dan  sekelompok  ulama  ahli  hadits 
berkata,  "Kata  Al  Darawardi  disandarkan  kepada  Darawar."  Kemudian 
dikatakan  bahwa  Darawar  tidak  lain  adalah  Darabajird.  Namun  ada  juga 
yang  mengatakan  bahwa  Darawar  adalah  nama  sebuah  dusun  di  Khurasan. 
As-Sam'ani  berkata  di  dalam  KitaabulA.nsaab,  "Ada  yang  mengatakan  bahwa 
kata  Ad-Darawardi  berasal  dari  kata  Andarabah,  yakni  nama  sebuah  kota 
di  kawasan  Balkan."  Pendapat  As-Sam'ani  ini  sesuai  dengan  pendapat  orang- 
orang  yang  menyebutkan  bahwa  kata  itu  sebenarnya  adalah  Al  Andarawardi. 

(2)  Keterangan  lebih  detail  tentang  biografi  perawi  ini  telah  kami 
sampai  pada  pembahasan  terdahulu. 

Keterangan  Hadits: 

A.  il:^  Uv}  ^  '> Jo  ^'  '^1  '4  ^  °^'  'J^'  >  o-^'  J^'^'  Dalam  hadits 
im  terdapat  pedoman  yang  dijadikan  pegangan  oleh  jumhur  ulama  yang  teHti 
baik  dari  kalangan  salaf  maupun  khalaf.  Pedoman  yang  dimaksud  bahwa 
seseorang  yang  hanya  bermodal  yakin  dan  mantap  memeluk  agama  Islam, 
maka  hal  itu  sudah  cukup  baginya.  Hanya  dengan  modal  itu  dia  sudah  dijuluki 
sebagai  seorang  mukmin  yang  bertauhid.  Dia  tidak  wajib  belajar  daHl-daUl 
yang  dipergunakan  oleh  para  ulama  ahH  kalam.  Hal  ini  sama  sekaH  berbeda 
dengan  sekelompok  ulama  yang  mewajibkan  seseorang  untuk  mengetahui 
daHl  agama  sebagai  syarat  untuk  menjadi  seorang  muslim.  Sekelompok  ulama 
itu  beranggapan  bahwa  seseorang  baru  bisa  dianggap  musHm  setelah  dia 
menguasai  berbagai  dalil  agama  seperti  yang  dikuasai  oleh  ulama  ahH  kalam. 
Pendapat  inilah  yang  dianut  oleh  kebanyakan  orang  Mu'tazilah  dan  sebagian 
ulama  ahU  kalam.  Tentu  saja  pendapat  seperti  ini  jelas-jelas  salah. 

Alasan  seseorang  bisa  berstatus  sebagai  muslim  cukup  hanya 
berkeyakinan  mantap  adalah  karena  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  sendiri 
menganggap  cukup  tashdiiq  seseorang  terhadap  ajatan  yang  beliau  bawa. 
Beliau  sama  sekaH  tidak  menentukan  beberapa  persyaratan  khusus  agar 
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seseorang  mcnguasai  berbagai  dalil  agama.  Hal  ini  dapat  diketahui  melalui 
hadits-hadirs  yang  terdapat  di  dalam  kitab  Ash-Shahiiham.  Kaedah  tentang 
masalah  ini  juga  telah  dijelaskaii  pada  awal  KitaabulJimaan.  Wallaahu  a'lam. 

\.s^  (Kt)  yibu  Bakar  binyibi  Syaibah,  (kt)  Hafsh  bin  Ghiyais,  dan 
yilyi'masy,  (1)  dariy\buSujyan,  (2)  dari Jabir dan  dari y\bu S halih, 
(3)  dariylbu  hiurairah,  dia  berkata,  Kasulullah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  bersabda,  'y^ku  telah  diperintahkan  untuk  memerangi 
manusia...  "dan  seterusnya  sebagaimana  hadits  Ibnul Musayjabyang 
diriwayatkan  dariyibu  Hurairah.  (4)  [Rangkaian  sanad  darijalur 
lain  menyebutkan]  (At)  A^bu  Bakar  binyibi  Syaibah,  (kt)  Waki'. 
[Rangkaian  sanad  darijalur  lain  menyebutkan]  (at)  Muhammad  bin 
yil Mutsanna,  (kt)  'Abdurrahman  (yakni  bin y\l Nlahdi),  keduanya 
berkata,  (kt)  Sujyan,  dari Abu^-Zubair,  (5)  darijabir,  dia  berkata, 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

\_^.:^  iLi  h\  ^'i  ^  ijlii  Tiu  iLi  \  'J(  V  \j)i  J>-  >ilii  jjiif  y  o>f 

1     ©•     J        e        o.  ^      •       °      t 


"A.ku  telah  diperintahkan  untuk  memerangi  manusia  sampai  mereka 
berkata  tidak  ada  tuhan  selain  yillah.  yipabila  mereka  telah  berkata 
tidak  ada  tuhan  selain  A.llah,  maka  darah  dan  hart  a  mereka  terjaga 
dariku  kecuali  dengan  cara  yang  hak.  Dan  hisab  mereka  hanya 
tergantung  pada  ylllah.  "  Se  telah  itu  beliau  ?nembaca  ay  at  suci  .A  I 
Qur^an,  "Maka  berilah  peringatan,  karena  sesungguhnya  kamu 
hanyalah  orang  yang  memberi peringatan.  Kamu  bukanlah  orangyang 
berkuasa  atas  mereka.  " Qs.  AlGhaasyiyah  (88):21  -22. 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  beliau  yang  sebenarnya  adalah  Sulaiman  bm  Mahran. 

(2)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Thalhah  bin  Nafi'. 

(3)  Nama  beliau  adalah  Dzakwan  As-Samman. 

(4)  Nama  beliau  menurut  pendapat  yang  paUng  shahih  adalah 
'Abdurrahman  bm  Shakhr.  Pendapat  ini  dipilih  dan  sckitar  tiga  puluhan 
pendapat  yang  lainnya. 

(5)  Pada  pembahasan  KjUmbut  lirnaan  telah  disebutkan  bahwa  nama 
beliau  adatah  Muhammad  bin  Tadns. 


Keterangan  Hadits: 

_;^=™^^  ^  c_J  /  x^  cul  Lj;  \}  ^  p^j.,j  iAi,m-A  ahli  tafsir  mcngarti^ 
kan  aval  Al  Qur'an  tersebut  sebagai  berikut,  "Sesungguhnya  RasuluUah 
shallallahu  'alaibi  wa  sallam  hanya  diperintahkan  untuk  memberikan 
penngatan.  Barulah  setelah  itu  beliau  diperintahkan  untuk  memerangi  [siapa 
saja  yang  tidak  mau  menyambut  peringatannya  dengan  baik]."  Sedangkan 
kata  musaithir  dalam  ayat  itu  artinya  adalah  orang  yang  berkuasa.  Namun 
ada  juga  yang  mengartikannya  dengan  Tuhan. 

Perlu  kamu  ketahui  bahwa  beberapa  hadits  yang  berasal  dari  jahir 
sanad  yang  cukup  beragam  di  atas  sangat  sarat  berbagai  macam  ilmu 
pengetahuan.  Berikut  ini  akan  aku  sebutkan  beberapa  di  antaranya  secara 
singkat.  Dalam  hadits-hadits  tersebut  bisa  diketahui  bagaimana  keberanian 
Abu  Bakar  radhiyallaahu  'anhu  dan  juga  kelebihan  kejeniusannya  dibandingkan 
dengan  shahabat  yang  lain.  Tentu  saja  sikap  yang  beHau  ambil  untuk 
memerangi  orang-orang  yang  enggan  membayar  zakat  itu  merupakan 
sebuah  nikmat  yang  begitu  besar  bagi  kaum  musHmin  setelah  nikmat 
diutusnya  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Dalam  kasus  ini  Abu  Bakar 
telah  berijtihad  dengan  sangat  teliti  dan  cemerlang.  Belum  ada  seorang  pun 
yang  memilih  keputusan  sangat  tepat  seperti  beHau.  Inilah  anugerah  yang 
telah  diberikan  AUah  Subhaanahu  wa  Ta'aala  kepada  beHau. 

Para  ulama  telah  berijma'  bahwa  shahabat  Abu  Bakar  adalah  umat 
RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  yang  paling  utama.  Banyak  sekaH  ulama 
yang  menuUs  karya  ilmiyah  ten  tang  kelebihan  diri  Abu  Bakar  dibandingkan 
dengan  shahabat  yang  lainnya.  Banyak  sekaH  keistimewaan  yang  beHau  miliki. 
Di  antara  karya  apik  yang  membicarakan  masalah  ini  adalah  Kitaabu 
Fadhaa  llish-Shahaabah  radhiyallaahu  'anhum  karya  Al  Imam  Abul  Muzhaffar 
Manshur  bin  Muhammad  As-Sam'ani  Asy-Syafi'i. 

Di  dalam  beberapa  hadits  tersebut  juga  mengandung  keterangan 
tentang  diperbolehkannya  berdiskusi  dengan  para  imam  dan  tokoh  untuk 
mencari  sebuah  kebenaran.  Faedah  lain  yang  bisa  digaH  bahwa  syarat 
keimanan  adalah  mengucapkan  dua  kaHmat  syahadat  dengan  rasa  yakin. 
Namun  bukan  hanya  itu,  dia  juga  harus  yakin  kepada  seluruh  ajaran  yang 
dibawa  oleh  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Hal  ini  tercermin  pada 
sabda  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  "Aku  akan  memerangi  manusia 
sampai  mereka  berkata  tidak  ada  tuhan  selain  AUah,  beriman  kepadaku 
dan  juga  beriman  kepada  ajaran  yang  aku  bawa." 

Hadits  ini  menerangkan  pula  tentang  kewajiban  berjihad,  memeHhara 
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harta  benda  dan  iiwa  orang  yang  tclah  mengucapkan  kalimat  tauhid,  dan 
djberlakukannya  hukum  bcrdasarkan  fenomena  kasat  mata  (sccara  lahinyah). 
Sebab  yang  bisa  menghukumi  gcrak-gerik  organ  batin  hanyalah  Allah 
Suhhaanahu  wa  Ta'aala.  Hadits  itu  juga  m.enerangkan  bahwasanya  boleh 
mcngambil  sebuah  keputusan  melalui  cara  qiyas.  Bahkan  keputusan  hukum 
yang  dihasilkan  melalui  qiyas  boleh  dipraktekkan.  Bukan  hanya  itu, 
keterangan  lain  yang  bisa  diambil  adalah  wajib  memerangi  orang-orang 
yang  cnggan  membayar  kewajiban  zakat,  enggan  mengerjakan  shalat  atau 
syari'ar  Islam  yang  lainnya.  Hal  ini  tercermin  dari  perkataan  Abu  Bakar 
Ash-Shiddiq,  "Seandainya  mereka  menolak  untuk  membayarkan  'iqaalan 
kepadaku." 

Faedah  lain  yang  bisa  diambil  dari  hadits  ini  bahwa  wajib  hukumnya 
memerangi  orang  muslim  yang  membangkang,  para  imam  diperbciiehkan 
berijtihad  dalam  penstivva-peristiwa  yang  baru  melemp  dan  hendaknya  tidak 
ada  rasa  enggan  atau  gengsi  untuk  menerima  pendapat  rekan  yang  dianggap 
lebih  benar.  Pelajaran  lain  yang  bisa  diambil  adalah  hendaknya  para  mujtahid 
dalam  masalah  furu'  tidak  saling  menyalahkan  antara  yang  satu  dengan 
yang  lain,  ijma'  tidak  akan  tercapai  apabila  salah  seorang  dari  anggota 
parlemen  ada  yang  tidak  sepakat  dan  diterimanya  taubat  orang  yang  zindiq 
sekalipun  telah  terjadi  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama  tentang 
masalah  ini.  Hanya  ^\llah  Ta'aala  yang  mengetahui  hakekat  kebenaran.  Hanya 
mihk-Nya  pula  scgala  benmk  pujian,  nikmat,  keutamaan,  karunia,  taufik 
dan  VjAwrf/?  (pemeliharaan). 

i-^.j^  (Kt)  Ahi  Ghassan y\lMisma 'i Malik  bin  'Abdul  Wahid,  (1 ) 
(kt)  Abdul  Malik  bin  Ash-S  habbah,  dari  Syu'bah,  dari  Waqid  bin 
Muhammad  (2)  bin  T^aidbin  Abdillah  bin  IJmar,  dari  ayahnya,  dari 
'Abdullah  bin  'IJmar,  dia  berkata,  Rasulullah  shallallaiu;:  'alaihi 
wa  sallam  bersabda, 

aLi  J_^j  iHi^  Oij  iiii  H\  '\  V  L)i  ijl^'  J^  ^J^^  J-'l^'  J^  ^>i 

*        ',    ^  ,  t ,       .     .*  - 

'Aku  telah  diperintahkan  untuk  memerangi  manusia  sampai  dengan 
mereka  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  se lain  Allah  dan  hahmisanya 
Muhammad  adalah  utusan  Allah.  [Dan  sampai  dengiifri  /vvreh.i 
mendinkan  shalat  serta  membayarkan  ^akat.  Apabila  mereka  tc!  ih 
melakukannya,  maka  darah  dan  harta  benda  mereka  lerjag^t  dar'tcji 
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h'cuali  dengan  carayang  hak.  Dan  hi.ujh  mereka  banya  terserah  pada 
Allah."  (3) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Kata  AI  Misma'i  disandarkan  kepada  Misma'  bm  Rabi'ah.  Telah 
disebutkan  pada  pembahasan  lalu  bahwa  kata  Ghassan  bisa  dianggap  sebagai 
tsim  munsharifdzn  juga  sebagai  isim  ghairu  unsharif. 

(2)  Pada  pembahasan  terdahulu  juga  telah  kami  sebutkan  bahwa  di 
dalam  kitab  Ash-Shahiihain  ridak  ada  perawi  yang  bernama  Wafid,  namun 
kesemuanya  bernama  Waqid. 

(3)  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (1/25)  dari  riwayat 
Tbnu  'Umar.  Sedangkan  An-Nasaa^i  (VI  hal.  4-5)  dan  Ibnu  Majah  (11/3928) 
menukil  dari  riwayat  Abu  Hurairah. 

"^kSt^  (Kt)  S uwaid bin  Sa'id dan  Ibnu yibi  IJmar,  keduanya  berkata, 
(kt)  NLarwan  (yakni AlY'at^ri),  dari y\bu  Nlalik,  dari  ayahnya,  dia 
berkata,  akM  telah  mendengar  baginda  Kasulullah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  bersabda, 

"Barangsiapa  mengatakan  tiada  tuhan  se lain  Allah  dan  mengkufuri 
sesembahan  selain  Allah,  maka  harta  dan  darahnya  haram  [untuk 
diganggu].  Dan  hisabnya  hanya  terserah  pada  ylllah. "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi; 

(*)  Hadits  riwayat  Marwan  Al  Fazari  ini  dinukil  dan  Abu  Malik,  dari 
ayahnya.  Jalur  sanad  seperti  ini  tidak  aku  ketemukan  lagi  di  dalam  Kutubus- 
Sittah. 

':-^5  (Kx)  ^yihu Bakar bin  Abi Syaibah,  (kt)  Abu  Khalid yil Ahmar. 
(*)  [Rangkaian  sanad  dari  Jalur  lain  menyebutkan]  (at)  T^uhair  bin 
Hark  (Kt)  Yat^id  bin  Harun,  keduanya  menukil  dari  ylbu  Malik, 
(*)  dari  ayahnya  bahwa  dia  telah  mendengarJSIahi  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  bersabda,  "Barangsiapa mengesakan  Allah...  " dan  seterusnya 
[sebagaimana  dalam  riwayat  di  atas].  " 
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Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Nama  lengkap  Abu  Malik  adalah  Sa'ad  bin  Thariq.  Sedangkan 
Thariq  sendiri  adalah  seorang  shahabat.  Masalah  ini  telah  disebutkan  dalam 
Baabu  Arkaanil  Jsiaam.  Pada  pembahasan  terdahulu  juga  telah  disebud^an 
kalau  nama  Abu  PGialid  adalah  Sulaiman  bin  Hay}'an. 


j-^enntah  l^emerrangi  lianusia I  man  407 


BAB  IX 

Keabsahan  Islam  Orang  yang 

Oendak  Meninggal  Dunia  Selama 

Belum  Naza',  Penghapusan  Hukum 

Istighfar  untuk  Orang-orang  Musyrik, 

Dalil  Orang  yang  Mati  dalam  Keadaan 

Musyik  akan  Menghuni  Neraka 

Jahim,  dan  Tidak  Ada  Media  Apapun 

yang  Bis  a  Menyelamatkannya 


su>^  (At)  Harma/ah  bin  Yatya  ylt-TtiJibi,  (1)  (kk)  'Abdullah  bin 
Wahb,  dia  berkata  (ak)  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata,  (ak) 
S a'id bin yil Musayjab,  (2)  dari ajahnya,  dia  berkata, 

ai^  P-^3   '^^  ^^   L5^   ^^   ^J-^J  *^^   i\ij}\   c^U?   LI   CJ^.i2->-   uJ 
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ijJi  ^'j  A±.  iii  J:^  aLi  j^^j  jui  cjiL  ^(  ^j  JiiJ  ill  J3!i} 

jjJj:^b  jOpI  jJSj  «.Lj:o  ^  (^J^  aUI  ^^j  cu^t^l  ^y  c5-^J  ^ 

"Ketika  yibu  Thalib  (3)  sudah  hendak  meninggal  dunia,  maka 
Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  datang  mengunjunginya. 
Ternyata  ^Msulullah  berjumpa  dengan yibu ]ahal  (4)  dan  !Abdullah 
binyibi  Umayjah  bin y\lNlughirahyang  telah  ada  di  sisijibu  Thalib. 
B^^asulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda,  'Wahai 
pamanku,  ucapkanlah  iafa^h  laa  ilaaha  illallaah,  sebuah  kalimat 
yang  bisa  aku  buat  bersaksi  untukmu  kelak  di  sisiy\llah.  "^Ibujahal 
dan  yibduUah  bin  y\bi  Umayyah  berkata,  "Wahai  A^bu  Thalib, 
apakah  kamu  tidak  senang  lagi  kepada  agama  !Abdul  IMuththalib?" 
BMsulullah  shallallahu  'alaihi  -wa  sallam  terus-menerus  membujuk 
yibu  Thalib  agar  mau  melafat^hkan  kalimat  tauhid,  sehingga  beliau 
pun  mengulangi  perkataannya  tadi.  Ternyata  kalimat  terakhirjang 
diucapkan  yibu  Thalib  k£pada  mereka,  'TDia  (y\bu  Thalib)  tetap 
berada  dalam  agama  'A-bdul  Muththalib.  "  Dia  enggan  untuk 
mengucapkan  kalimat  laa  ilaaha  illallaah.  Maka  'Kasulullali 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda,  "Ingatluh,  demiAllub,  past 
aku  akan  memohonkan  ampunan  untukmu  selaf?ia  aku  tidak  dilarang 
untuk  melakukannya.  "  luintas  Allah  ^A.7.'z^  waJaUa  menurunkan 
ayat  Al  Q^ur^an,  'Tiadalah  sepatutnya  bagi  Nabi  dan  orangorang 
yang  beriman  memintakan  ampun  (kepada  Allah)  bagi  orangorang^ 
musyrik,  walaupun  orang-orang  musyrik  itu  adalah  kaum  kerahal  (nya), 
sesudahjelas  bagi  mereka,  bahwasanya  orang-orang  musyrik  ilu,  :idalah 
penghuni  neraka  ]ahannam. " Qs.  At-Taubah  (9):11 3.  Allah  T'a'aala 
juga  menurunkan  ay  at  untuk  merespon  kematian  Abu  Thalib.  Dalam 
hal ini  Allah  berfirman  kepada  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam,  "Sesungguhnya  kamu  tidak  akan  dapat  membcn  petunjuk 
kepada  orangyang  kamu  kasihi,  tetapi  Allah  memberi petunju k  k-ipada 
orangyang  dikehendaki-l^ya,  dan  Allah  lebih  mengetahui  orang-onjng 
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\Linii  man  meneiiffia petunjuk.  "  Os.  Al Qashash  (28):56.  (5) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

f  ladits  vang  membahas  kemarian  Abu  Thalib  merupakan  hadirs  yang 
sanra-sama  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim  di  dalam  kirab 
Ash-Shahuhain  dan  sama-sama  dinukil  dari  riwayat  Sa'id  bin  Al  Musawab, 
dari  ayahnya,  dari  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Sebab  tidak  ada 
\'ang  meriwayadian  dari  Al  Musayyab  kecuali  hanya  putranya  yang  bernama 
Sa'id.  Demikianlah  yang  telah  dikatakan  oleh  para  ulama  ahli  hadits. 
Berangkat  dari  pernyataan  inilah  pernyataan  Al  Hakim  Abu'Abdillah  bin 
Ar-Rabi'  Al  Hafizh  rahimahullaahu  ta'aala  secara  otomatis  telah  tersanggah. 
Sebab  dalam  hal  ini  dia  pernah  berkata,  "Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
pernah  meriwayatkan  hadits  dari  seorang  perawi  yang  hanya  memiliki 
Ncorang  guru."  Namun  bisa  juga  yang  dimaksud  oleh  Al  Hakim  di  sini 
a. ialah  seorang  perawi  yang  guru  tunggalnya  bukan  dari  kalangan  shahabat. 
Wallaahu  a'lam. 

(1)  Pada  pembahasan  mukaddimah  telah  disebutkan  bahwa  cara  baca 
yang  masyhur  adalah  At-Tujibi.  Namun  ada  juga  yang  membacanya  At- 
Tajibi.  Demikian  juga  dengan  enam  versi  baca  untuk  kata  Yunus. 

(2)  Juga  telah  disebutkan  kalau  cara  baca  Al  Musayyab  yang  masyhur 
adalah  dengan  tntmfathah  huruf  yaa'.  Namun  ada  juga  yang  membacanya 
Al  Musa}'yib,  yakni  dengan  mtngkasrah  huruf  jrf^'.  Namun  ini  hanya  berlaku 
untuk  orang  tua  Sa'id  saja. 

(3)  Nama  Abu  Thalib  yang  sebenarnya  adalah  Abdu  Manaf. 

(4)  Nama  Abu  Jahal  adalah  A-mr  bin  Hisyam. 

(5)  Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh  Al  Bukhari  (III/ 1360)  dari  hadits 
Ibnu  Syihab,  dari  Ibnul  Musayyab,  dari  ayahnya. 

Keterangan  Hadits: 

a\iji\  i_JU9  U  ^j.As>-  uJ  Yang  dimaksud  dengan  kalimat  ini  adalah 
ketika  tanda-tanda  kematian  sudah  terdapat  pada  dirinya.  Sebab  pada  waktu 
itu  Abu  Thalib  belum  dalam  kondisi  naza'  (ruh  sudah  berada  di 
kerongkongan).  Ketika  seseorang  sudah  dalam  kondisi  naza',  maka  tidak 
ada  gunanya  lagi  dia  menyatakan  keimanannya.  Hal  ini  sebagaimana  firman 
Allah  Subhaanahu  wa  Ta'aala,  "Dan  tidaklah  taubat  itu  diterima  Allah  dari 
orang-orangyang  mengerjakan  kejahatan  (yang)  hmgga  apabila  datang  ajal 
kepada  seseorang  di  antara  mereka,  (barulah)  la  mengatakan,  "Sesungguhnya 
saya  bertaubat  sekarang"  Qs.  An-Nisaa^  (4):18.  Dari  sini  dapat  difahami 
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bahwa  upaya  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  untuk  mengajak  Abu 
Thalib  untuk  melafazhkan  kalixnat  tauhid  adalah  sebelum  pamannya  itu 
mengalanii  kondisi  naza'. 

Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Aku  melihat  ada 
sebagian  ulama  ahli  kalam  yang  mengartikan  hadits  ini  sebagai  berikut, 
"Abu  Thalib  pada  waktu  im  telah  mengalami  kondisi  naza'.  Sehingga 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  hendak  memintakan  rahmat  kepada 
AUah  untuknya.  Tentu  saja  pendapat  seperri  ini  sama  sekaH  tidak  benar 
sebagaimana  yang  telah  kami  terangkan  sebelumnya." 

Demikianlah  redaksi  yang  terdapat  dalam  semua  kitab  rujukan,  yakni 
berbunyi  wa yu'iidu  lahu.  Hal  ini  juga  yang  telah  dinukil  oleh  Al  Qadhi 
rahimahullaahu  ta'aala  dari  kitab  rujukan  dan  para  syaikh.  Namun  dalam 
sebuah  naskah  disebutkan  dengan  redaksi  wa yu'iidaam  lahu.  Maksudnya, 
Abu  Jahal  dan  Ibnu  Abi  Umayyah  yang  mengulangi  terus  kaUmatnya  di 
hadapan  Abu  ThaHb.  Sedangkan  hhzh ja  'ridhuha  dibaca  dengan  memfafhah 
huruf  jV(2«'dan  tnengkasrah  hutnf  raa'. 

^c_ikJl  -Li.  aL.  j_^  y.  j41ir  i;  >T  <_JLL  ^1  Jli  Kalimat  dalam  redaksi 
hadits  di  atas  yang  berbunyi,  "Ternyata  kaHmat  terakhir  yang  diucapkan 
Abu  Thalib  kepada  mereka,  "Dia  (Abu  ThaHb)  tetap  berada  dalam  agama 
Abdul  Muththalib,"  sebenarnya  mengandung  nilai-nilai  etis  yang  sangat 
tinggi.  Pelajaran  yang  bisa  diambil  dari  susunan  kalimat  ini  bahwa  orang 
yang  akan  menirukan  ungkapan  seseorang  yang  substansinya  kurang  balk, 
hendaknya  dia  mengunakan  kata  ganti  orang  keriga.  SekaHpun  sebenarnya 
yang  tepat,  kalimat  itu  diungkapkan  dengan  kata  ganti  orang  pertama. 

iU  bjuiLH  -tiJl}  ^\  Demikianlah  redaksi  yang  telah  kami  dapatkan, 
yakni  dengan  menggunakan  redaksi  am  tanpa  membubuhkan  huruf  alif 
setelah  hufuf  miim.  Namun  dalam  kebanyakan  kitab  rujukan  disebutkan 
dengan  membubuhkan  huruf  ^/^fsehingga  berbunyi  amaa.  Kedua  cara  baca 
ini  sama- sama  benar. 

Al  Imam  Abus-Sa'adat  Hibamllah  bin  AH  bin  Muhammad  i\l  Alawi 
Al  Hasani  yang  lebih  terkenal  dengan  julukan  Ibnusy-Syajari  telah  berkata 
di  dalam  kitabnya  yang  \t^t]\},diX!\.AlA.maalii  sebagai  berikut,  "Huruf  maa  al 
ma^iidah  yang  berfungsi  sebagai  ta^kiid  (penguat)  biasanya  digabungkan 
dengan  ham^ah  istifhaam  [sehingga  berbunyi  amaa\.  Orang-orang 
menggunakan  huruf  ini  biasanya  untuk  dua  hal: 

a.  Untuk  menyatakan  dan  menegaskan  kebenaran  dalam  ucapan. 
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Misalnya  saia  pada  kaUmat  amaa  ivallaahi la'af'alanna  (artinva:  sungguh 
demi  Allah  aku  pasti  akan  melakukan). 

b.  Digvmakan  scbagai  pembuka  kaKmat  seperti  lafazh  alaa.  Misakiya  vang 
terdapat  dalam  kalimat  amaa  inna  'Aaidan  munthaliqun  (artmya: 
sesungguhnya  Zaid  pergi).  Namun  kalau  lafazh  amaa  jatxih  setelah 
kalimat  sumpah,  maka  huruf  ham^ahny2i  akan  dibuang  untxik  lebih 
mengesankan  kalau  lafazh  itu  melekat  dengan  kata  berikutnya. 
Wallaahu  a'lam. 

Dari  hadits  ini  bisa  diketahui  bahwa  seseorang  boleh  mengucapkan 
kalimat  sumpah  sekalipun  dia  tidak  diminta  untuk  mengucapkan  sumpah. 
Namun  sumpah  RasuluUah  dalam  hadits  di  atas  sebenarnya  untuk 
memohonkan  istighfar  bagi  Abu  Thalib.  Hal  itu  beliau  lakukan  tidak  lain 
untuk  menyenangkan  hati  pamannya. 

Abu  Thalib  meninggal  dunia  di  kota  Mekah,  tidak  lama  sebelum 
hijrah.  Ibnu  Paris  telah  berkata,  "Abu  Thalib  meninggal  dunia  ketika 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  berusia  49  tahun  8  bulan  1 1  hari. 
Sedangkan  Khadijah  Ummul  Mu'minin  radhiyallaahu  'anhaatne.rmig'gdl  dunia 
tiga  hari  kemudian  setelah  kematian  Abu  Thalib." 

jv^^,lllJ  lj>iLJ  01  Iji-T  2;ii)lj  (^^  DlT  Li  Mengenai  makna  ayat  113 
dari  surat  At-Taubah,  maka  menurut  para  ulama  ahU  tafsir  sebagai  berikut, 
"Seorang  Nabi  maupun  orang-orang  yang  beriman  tidak  pantas  untuk 
memintakan  ampunan  bagi  orang-orang  yang  musyrik."  Bahkan  menurut 
para  ulama,  hal  ini  merupakan  sebuah  bentuk  larangan  bagi  RasuluUah. 
Sedangkan  huruf  waawu  di  dalam  firman  AUah  Ta'aala,  'Walau  Kaanuu  Ulii 
Qurbaa,  maka  termasuk  waawu  haal.  Wallaahu  a'lam. 

^.oi^b^  ^1  y>j  ^Ui  ^  t^o^.  <iJl  ^j  c~^t  ^  t^A^-  ^  ^1       Sedangkan 

makna  ayat  56  dari  surat  Al  Qashash  menurut  ulama  ahU  tafsir  memang 
diturunkan  untuk  merespon  kematian  Abu  Thalib.  Hal  ini  sebagaimana 
yang  telah  dinukil  dari  Az-Zajjaj  dan  ulama  yang  lainnya.  Dari  redaksi  ayat 
itu  dapat  dimengerti  bahwa  siapa  saja  tidak  akan  mampu  memberikan 
hidayah  kepada  orang  yang  telah  disesatkan  oleh  AUah  Ta'aala. 

Sedangkan  maksud  dari  frasa,  "Orang  yang  kamu  kasihi,"  dalam  surat 
Al  Qashash  ayat  nomor  56  menurut  Al  Farra'  dan  ulama  yang  lainnya 
memUiki  dua  makna:  pertama  adalah  orang  dari  kerabatmu  yang  kamu  kasihi 
dan  yang  kedua  orang  yang  sangat  kamu  inginkan  bisa  mendapatkan  hidayah. 

Sedangkan  firman  AUah,  "Dan  AUah  lebih  mengetahui  orang-orang 
yang  mau  menerima  petunjuk,"  menurut  Ibnu  'Abbas,  Mujahid,  Muqatil, 
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dan  ulama  yang  lain,  maknanya  adalah  orang  yang  ditakdirkan  mendapadian 
hidayah.  Wallaahu  a'lam. 


Hw^  Q^t)  Ishacj  bin  Ibrahim  dan  '^Abd  bin  Hu/naid,  keduanya  ber- 
kata,  (kk)  yibdurra^p;aq,  (kk)  Ma 'mar.  [Rangkaian  sanad  darijalur 
lain  menjebutkan]  (kt)  tlasan  yjl  Hulwani  dan  !Abd  bin  Hum  aid, 
keduanya  berkata,  (kt)  Ya  'qub  — yakni  Ibnu  Ibrahim  bin  Sa  'ad — , 
dia  berkata,  (ak)  ayahku,  dari  Shalih,  (*)  keduanja  menukil  dari 
yit^-Zuhri  riwajat  hadits  seperti  di  aias.  tlanya  saja  h adits  Shalih 
hanya  berhenti sampai pada  kalimat,  "Luintas yillah  'Azza  wa  Jalla 
menurunkan  ajat y\l Qur^ an  mengenai y\bu  Thalib.  "  Dalam  hadits 
riwayat  Shalih  tidak  disebutkan  kedua  ayat  y\l Qur^  an  terse  but.  [Dan 
Jiang  membuat  berbeda  lagi],  dalam  haditsnya,  Shalih  meriyebutkan 
kalau  yang  berkali-kali  mengulangi  ungkapan  bujukan  hiikanlah 
Kasulullah,  akan  tetapi yibu Jahal dan  ^Abdullah  binylbi  IJmayyah 
bin  y{l  Mughirah. 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Yang  dimaksud  dengan  Shalih  di  sini  adalah  Shalih  bin  Kaisan. 
Dia  lebih  tua  dibandingkan  dengan  Az-Zuhri.  Dia  mulai  belajar  kepada 
Az-Zuhri  pada  usia  90  puluh  tahun.  Dan  Shalih  menmggal  dunia  dalam 
usia  140  tahun. 

Dalam  rangkaian  sanad  hadits  ini  mengandung  dua  hal  ya'i; 
membuatnya  beda  dengan  riwayat  lain:  a)  termasuk  riwayat  generasi  struor 
dari  generasi  yunior,  b)  ketiga  personel  perawi  adalah  orang-orang  dan 
generasi  tabi'in  yang  masing-masing  dari  mereka  saUng  meriwayatkan  dan 
yang  lainnya 

\^^  (Kt)  Muhammad  bin  !Abbad  dan  Ibnu  ylbi  IJmar,  keduanya 
berkata,  (kt)  Marwan,  dari  Ya^^id  (yakni  Ibnu  Kaisan),  dan  y\bu 
Hai^im,(1 )  dariyibu  Hurairah,  dia  berkata,  Kasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  telah  berkata  kepada  pamannya  ketika  sedang 
menghadapi  aj'al, 

^  ^s-^  ^  dii]  '^\  J31U  ju  A^di  }'y_  i;.  diJ  0^1  ^1  '^1 4  ^  ji 

"Ucapkanlah  laa  ilaaha  illallaah,  maka  aku  akan  bersaksi  untukmu 
pada  hari  kiamat  melalui  kalimat  tersebut.  "  Ternyata  /Ibu  Thalib 


tidak  man  mengucapkan  lafa^h  itu.  luintas  A  llab  menurunkan  ayat, 
"Sesungguhnya  kamit  tidak  akan  dapat  nicfNiJeji  petunjuk  kepada 
orang^yangkamu  kasthi.  " Qs.  .41  (Jashash  (28):56.  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  Abu  Hazim  adalah  Sulaiman  maula  'Izzah.  Dia  mi  adalah 
perawi  yang  telah  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah.  Scdangkan  Abu  Haziin 
\  aiig  relah  meriwayatkan  dari  Sahl  bin  Sa'ad,  maka  namanya  adalah  Salamah 
bill  Dinar. 

(2)  Hadits  ini  disebutkan  pula  oleh  At-Turmudzi  dari  jalur  Abu  Hazim, 
dari  /\bu  Hurairah. 

.  .,,.!-■'  (Kt)  Mu}2ammad bin  liatim  bin Maimun,  (kt)  Yahya  bin  Sa 'id, 
kt)  Ya^jd  bin  Kaisan,  dari  A bii  Ha^im  y\l  Asyja '/.  (*)  ddri y\bu 
t  iiiratrnh,  dia  berkata,  Krisulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
telah  berk-tda  kepada pamannya, 

y>  ^S-^  ^  dJJ]  4i]l  JjJU  dlilp  l-f!  ^jyU  ^r^\  dXi:>  J-i-  'U-*^  L<-'1 

"lJ::apkan/ali  laa  ilaaha  illallaah,  maka  aku  akan  bersaksi  tmtuknm 
melahii lafa^i  lersebutpada hari kiamat nanti.  "A bn  7 l)alib  berkata, 

"Seandainya  orang-orangQuraisy  tidak  mengecam  diriku,  [pasti  aku 
kiah  mengucapkan  laja^h  tersebutl.  Orang-orang  Qur'aisy  berkata, 

"Scs/oigguhnya  hal  itu  (memberikan  keiaman)  bisa  membuat  Abu 

I  '/ja/ib  menjadigelisah  [dan  mengurungkan  niatnya  utituk  meLifa::^bkan 
kalimat  tauhid.  Seandainya  bukan  karena  kecaman  ini],  pasti  aku 
te/a/j  membuatmu  merasa  senang  dengan  ikrar  kalimat  itu.  "  luzntas 
/\llah  menurutkan  ayat,  "Sesungguhnja  kamu  tidak  akan  dapat 
memberi  petunjuk  kepada  orang  yang  kamu  kasihi,  tetapi  A-llah 
memberi petunjuk  kepada  orang jang  dikehendaki-Nya." Qs.  Al 
Qashash  (28):56. 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Telah  disebutkan  pada  pembahasan  terdahulu  bahwa  Abu  Hazim 
yang  meriwayatkan  hadits  dari  Abu  Hurairah  meniiKki  nama  asH  Salman 
maula  'Izzah.  Sedangkan  Abu  Hazim  yang  meriwayatkan  hadits  dari  Sahl 
bin  Sa'ad,  maka  nama  aslinya  adalah  Salamah  bin  Dinar. 
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Keterangan  Hadits: 

i^  ^^  ^j>^  ^>Jl  ilii  J^  i^  ll!;  o^'>:  Demikianlah  riwayat 
yang  telah  kami  dapatkan  dalam  semua  kitab  rujukan  dan  juga  dari  riwayat 
para  ulama  ahli  hadits.  Di  dalam  riwayat  Muslim  dan  perawi  yang  lainnya 
disebutkan  dengan  menggunakan  lafazh  alja^a'.  Hal  ini  yang  telah  dinukil 
oleh  Al  Qadhi  'lyadh  dan  ulama  lainnya  dari  riwayat  ulama  ahli  hadits  dan 
para  penyusun  kitab  tarikh  serta  sirah.  Sedangkan  ulama  ahli  bahasa  memiJih 
redaksi  yang  berbunyi  al  khara'.  Di  antara  yang  berpendapat  seperti  ini 
adalah  Al  Harawi  di  dalam  kitab  Al  Ghariibiyyiin,  Al  Khaththabi  yang 
menukilnya  dari  Tsa'lab,  Syamr  dan  juga  Abul  Qasim  Az-Zamkhsyari.  Al 
Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Kami  telah  diingatkan  oleh 
lebih  dari  seorang  syaikh  kami  bahwa  riwayat  dengan  redaksi  alja^' 2id?i\3h. 
yang  benar." 

Para  ulama  berkata  bahwa  arti  kata  al  khara'  adalah  kondisi  lemah. 
Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  makna  kata  itu  adalah  kondisi  bingung. 
Syamr  berkata,  "Setiap  kondisi  lemah  disebut  dengan  istilah  kharii'  dan 
khara'.  Wallaahu  a'lam. 

il^  l^  ^jj*  j'  Yang  dimaksud  dengan  kalimat,  "Pasti  aku  telah 
membuatmu  merasa  senang,"  menurut  Abul  Abbas  Tsa'lab  adalah  Allah 
membuat  keinginanmu  terwujud  sehingga  kamu  pun  merasa  ridha.  Menurut 
Al  Ashmu'i,  makna  kalimat  itu  adalah  semoga  Allah  membuat  tetesan  air 
mata  menjadi  dingin.  Karena  tetesan  air  mata  yang  dingin  merupakan  tanda 
kebahagiaan.  Ada  juga  yang  mengartikan  maksud  kalimat  itu,  semoga  AUah 
memperUhatkan  apa  yang  membuatnya  merasa  mudah.  WaUaahu  a'lam. 
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BABX 

Dalil  Orang  yang  Mati  Bertauhid 
Pasti  akan  Masuk  Surga 


Bab  ini  akan  memuat  hadits  dengan  jumlah  yang  cukup  banyak. 
Rentetan  hadits  dalam  bab  ini  baru  berakhir  sampai  dengan 
hadits  riwayat  Al  'Abbas  bin  Abdul  Muththalib  radhiyallaahu 
'anhu,  "Telah  merasakan  rasanya  iman  orang  yang  ridha  Allah  sebagai 
Tuhan." 

Perlu  kamu  ketahui  bahwa  madzhab  ahlussunnah  dan  para  ulama 
dari  kalangan  salaf  serta  khalaf  mengatakan  kalau  orang  yang  meninggal 
dunia  dalam  keadaan  bertauhid,  pasti  akan  masuk  ke  dalam  surga.  Orang 
yang  mati  membawa  tauhid  bisa  terdiri  dari  orang  yang  selamat  dari  berbagai 
bentuk  perbuatan  maksiat,  misalnya  seperti  anak  yang  mati  kecil  atau  orang 
yang  sebelum  mencapai  usia  aldl  bahgh  telah  mengalami  hilang  ingatan 
(gila).  Bisa  juga  orang  yang  mati  bertauhid  adalah  orang  yang  telah  bertaubat 
nashuha  dari  perbuatan  syirik  atau  dari  perbuatan  maksiat  yang  lainnya. 
Namun  dengan  syarat  dia  tidak  sengaja  lagi  untuk  mengulangi  kesalahan 
tersebut  setelah  bertaubat.  Orang-orang  yang  telah  disebutkan  di  atas  adalah 
mereka  yang  akan  masuk  surga  dan  sama  sekaH  tidak  akan  pernah  merasakan 
panasnya  api  neraka.  Semoga  Allah  meUndungi  kita  semua  dari  hal-hal  yang 
tidak  menyenangkan. 

Sedangkan  kalau  seseorang  telah  melakukan  kemaksiatan  yang  sangat 
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besar  dan  meninggal  dunia  sebelum  sempat  bertaubat,  maka  nasibnya  nanti 
terserah  kepada  Allah  Ta'aala.  Jika  Allah  menghendaki,  maka  Dia  akan 
membenkan  ampunan  kepadanya  dan  kemudian  akan  dimasukkan  ke  dalam 
surga.  Atau  mungkin  saja  AUah  tidak  memberikan  ampunan  kepadanya, 
namun  mungkin  saja  Allah  akan  mengadzabnya  terlebih  dahulu,  baru  setelah 
itu  memasukkannya  ke  dalam  surga.  Yang  jelas  orang  yang  meninggal  dunia 
dengan  membawa  keyakinan  kalimat  tauhid  tidak  akan  pernah  tinggal  kekal 
di  dalam  neraka  sekaHpun  dia  telah  melakukan  berbagai  bentuk  perbuatan 
maksiat.  Begitu  juga  sebaliknya  dengan  orang  yang  mati  membawa 
kekufuran,  dia  tidak  akan  pernah  bisa  masuk  surga  sekalipun  telah  banyak 
melakukan  amal  baik.  Demikianlah  keterangan  singkat  madzhab  yang  dianut 
oleh  para  ulama  yang  berjalan  di  titian  kebenaran. 

Sudah  cukup  banyak  daHl-dahl  yang  berasal  dari  Al  Qur'an,  sunah 
dan  ijma'  umat  tentang  kaedah  yang  disebudcan  di  atas.  Kalau  sampai  ada 
hadits-hadits  yang  kelihatannya  menunjukkan  keterangan  yang  bertentangan 
dengan  keterangan  kaedah  tersebut,  maka  pengertian  haditsnya  harus 
ditakwilkan,  sehingga  bisa  sesuai  dengan  nash-nash  syari'at  yang  telah  ada. 
Mengenai  cara  menakwilkan  nash  yang  sepertinya  bertentangan  dengan 
kaedah  tersebut  di  atas,  maka  akan  kami  sebutkan  pada  pembahasan 
mendatang  insyaa  Allah.  Wallaahu  a'lam. 

^tZ^  (Kt)  ylhu  Bakar  binyibi  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Hark  kedua- 
nya  menukil dari  Isma'il  bin  Ibrahim,  (1 )  dia  berkata,  y\bu  Bakar 
berkata,  (kt)  Ibnu  IJlayyah,  dari  Khalid,  (2)  dia  berkata,  (at)  yil 
Walid  bin  Muslim,  (3)  dari  Humran,  (4)  dari  \Jtsman,  dia  berkata, 
Buxsulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

2l!;Ji  j^^s  iLi  Ni  A  >^  '^^  r^-  >*j  '^^  o^ 

'Barangsiapa  meninggal  dunia  dalam  keadaan  mengetahui  bahwa  tidak 
ada  tuhan  selain  yillah,  maka  dia  akan  masuk  surga.  "  (5) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Sebenarnya  Isma'il  bin  Ibrahim  ini  tidak  lain  adalah  Ibnu  'Ulayyah. 
Inilah  di  antara  bentuk  kehati-hatian  MusHm  radhiyallaahu  'anhu  untuk  tidak 
merubah  nama  perawi  yang  dia  terima  dari  sang  syaikh  dengan  nama  yang 
lebih  masyhur  dikenal  orang.  'Ulayyah  sebenarnya  nama  ibu  Isma'il.  Isma'il 
sebenarnya  tidak  suka  dipanggil  dengan  sebutan  Ibnu  'Ulayyah.  Keterangan 
ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan  terdahulu. 
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(2)  Dia  adalah  Khalid  bm  Mahran  Al  Hadzdza'.  Nama  kuniyah  beliau 
adalah  Abul  Munazil.  Kata  Al  Hadzdza'  artinya  adalah  tukang  pcmbuat 
sepatu,  Alasan  Khalid  bin  Mahran  discbut  sebagiii  Al  Hadzdza'  bukan  karena 
dia  mahir  dalam  membuat  sepatu.  Akan  tetapi  karena  dia  tinggal  bersama 
dengan  mereka.  Fahd  bin  Hayyan  berkata,  "Dulu  dia  pcrnah  berkata  uhd-:;uu 
'alaa  haad^n-nahwi.  Oleh  karena  itulah  dia  akhirnya  dijuluki  al  had:(d^a''' 
Sedangkan  Khalid  sebenarnya  tergolong  generasi  tabi'in. 

(3)  Beliau  adalah  Al  Walid  bin  Muslim  bin  Syihab  Al  Anbari  Al  Bashn 
Abu  Bisyr.  Beliau  telah  meriwayatkan  hadits  dari  beberapa  orang  dari 
generasi  tabi'in.  Mungkin  kalau  orang  yang  tidak  begitu  teUti  akan  bingung 
membedakan  beliau  dengan  Al  Walid  bin  Muslim  Al  Umawi  Abul  'Abbas, 
murid  dari  Al  Auza'i.  Akan  tetapi  para  ulama  sama  sekaU  tidak  kesulitan 
untuk  membedakan  antara  keduanya.  Karena  memang  nama  kabilah  dan 
nama  kuniyah  mereka  berdua  berbeda.  Bahkan  mereka  berdua  adalah  perawi 
yang  beda  generasi.  Menurut  para  ulama,  ilmu  di  negeri  Syam  terkumpul 
pada  diri  Al  Walid  bin  Muslim  dan  Isma'il  bin  Ayyasy.  Namun  Al  Walid 
lebih  mulia  kedudukannya  dibandingkan  dengan  Isma'il  bin  'Ayyasy. 

(4)  Beliau  adalah  Humran  bin  Aban  maula  'Utsman  bin  'Affan 
radhiyallaahu  'anhtt:  Nama  kuniyah  beliau  adalah  Abu  Yazid.  Beliau  termasuk 
salah  seorang  tawanan  'Ainut-Tamr. 

(5)  Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  An-Nasaa'i,  dari  Al  Walid  bin 
Muslim,  dari  Humran,  dari  'Utsman  di  dalam  kitabnya  yang  berjudul  'Amalul 
Yaum  Wal-Lailah. 

Keterangan  Hadits: 

Makna  yang  terkandung  dalam  hadits  sudah  dijelaskan  dengan  sangat 
bagus  oleh  Al  Qadhi  'lyadh  radhiyallaahu  'anhu.  Oleh  karena  itulah  aku  sengaja 
menukilnya  secara  singkat  untuk  kemudian  aku  bubuhi  beberapa  penjelasan 
tambahan  yang  dianggap  penting.  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala 
telah  berkata,  "Orang-orang  telah  berbeda  pendapat  mengenai  status  orang 
yang  bermaksiat  kepada  AUah  Ta'aala  yang  juga  telah  mengikrarkan  dua 
kaHmat  syahadat.  Golongan  Murji'ah  menganggap  bahwa  perbuatan 
maksiat  tidak  bisa  merusak  keimanan  seseorang.  Kelompok  Khawarij 
berpendapat,  perbuatan  maksiat  bisa  merusak  keimanan  seseorang  sehingga 
diapun  menjadi  kafir  karena  perbuatan  maksiat  tersebut.  Sekte  Mu'tazilah 
mengatakan,  orang  yang  bermaksiat  akan  kekal  di  dalam  neraka  apabila 
maksiat  yang  dia  lakukan  itu  tergolong  dosa  besar.  Dalam  hal  ini  dia  tidak 
dianggap  sebagai  seorang  mukmin  maupun  kafir.  Akan  tetapi  dia 
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menyandang  gclar  scbagai  orang  vang  fasik.  Golongan  Asy'ariyah 
berpendapat  bahwa  orang  yang  bcrmaksiat  rerap  berstatus  mukmm, 
sekalipun  toh  dia  nanri  tidak  dianipiini  olch  Allah  dan  akan  mendapatkan 
adzab  terlcbih  dahulu.  Namun  bagaimanapun  juga,  dia  tetap  akan 
dikeluarkan  dan  ncraka  untuk  kcmudian  masuk  kc  dalam  surga." 

Al  Qadhi  'lyadh  juga  berkata,  "Hadits  ini  dijadikan  hujjah  oleh  orang- 
orang  Khawari)  dan  Mu'tazilah.  Adapun  orang-orang  Murji'ah,  sekalipun 
mereka  telah  berpcgang  pada  sisi  lahir  rcdaksi  hadits  tersebut,  namun  dalam 
hal  ini  kami  katakan  bahwa  sangat  mungkin  orang  yang  bermaksiat  diampuni 
Allah  terlebih  dahulu.  Atau  mungkin  Allah  telah  mengeluarkan  orang  yang 
bermaksiat  itu  dan  neraka  melalui  syafa'at.  Baru  setelah  itulah  dia 
dimasukkan  ke  dalam  surga.  Kalau  memang  demikian  berarti  makna  sabda 
baginda  Rasulullah,  "Maka  dia  akan  masuk  ke  dalam  surga,"  adalah  masuk 
surga  setelah  diselamatkan  dari  adzab.  Inilah  takwilan  yang  harus  dipegang 
mengenai  adzab  yang  scharusnya  ditanggung  oleh  orang-orang  yang 
bermaksiat.  Dengan  dcmikian  ddak  ada  lagi  keterangan  yang  bertentangan 
dengan  nash-nash  syari'at." 

tr*"-  ^^  Kalimat  ini  sebenarnya  menjadi  sanggahan  para  penganut 
sekte  Mur ji'ah  yang  ekstrem  mengatakan  bahwa  dengan  hanya  mengikrarkan 
dua  kalimat  syahadat,  seseorang  sudah  bisa  masuk  surga  walaupun  hatinya 
tidak  meyakim  apa  yang  dia  ucapkan.  Pendapat  mereka  ini  benar-benar  sangat 
salah.  Karena  pendapat  seperti  ini  sebenarnya  telah  disanggah  dengan  kalimat 
terakhir  pada  redaksi  hadits  dari  jalur  lain  sebagai  berikut,  "Tanpa  disertai 
dengan  rasa  ragu  terhadap  dua  kaHmat  syahadat  tersebut."  Redaksi  milah 
yang  semakin  memperkuat  pendapat  yang  kami  anut. 

Al  Qadhi  berkata,  "Hadits  ini  terkadang  juga  dipergunakan  sebagai 
hujjah  untuk  orang-orang  yang  menganggap  pengetahuan  hati  sudah 
dianggap  cukup  sekalipun  tanpa  disertai  ikrar  dua  kalimat  syahadat.  Berbeda 
dengan  madzhab  ahlussunnah  yang  mengatakan  bahwa  pengetahuan  hati 
sangat  crat  kaitannya  dengan  ikrar  dua  kalimat  syahadat.  Tidak  akan 
bermanfaat  kalau  yang  dilakukan  seseorang  hanya  salah  satu  dari  keduanya. 
Bahkan  kalau  seseorang  hanya  memiliki  satu  unsur  saja,  maka  hal  itu  tidak 
akan  mampu  menyelamatkannya  dari  neraka.  Terkecuali  kalau  orang  itu 
benar-benar  tidak  mampu  untuk  mengikrarkan  dua  kalimat  syahadat  karena 
cacat  Usan  atau  karena  dia  tidak  scmpat  memiliki  waktu  untuk  mcngucapkan 
tersebut  karena  keburu  direnggut  oleh  maut. 

Pendapat  ini  tidak  bisa  dipungkiri  lagi.  Keterangan  inilah  vang  scsuai 
dengan  redaksi  hadits  Ra-uluUah  sltallallahu  ^alaihi  wa  sallanu  "Baraiigsiapa 


mengatakan  udak  ada  mhan  selam  Allah  dan  scsungguhnya  aku  adalah 
liuisan  Allah."  Belum  lagi  ada  beberapa  redaksi  hadits  yang  lain  yang 
mendukung  keterangan  tersebut.  Di  antaranya  adalah  hadits  nwayat  Mu'adz, 
dan  Rasulullah  shaUallahu  'alaihiwa  sallam,  "Barangsiapa  akhir  perkataannya 
laa  ilaaha  illallaah,  maka  dia  akan  masuk  ke  dalam  surga."  Di  dalam  sebuah 
riwayat  juga  disebudsan,  "Barangsiapa  yang  bertemu  dengan  Allah  dalam 
keadaan  tidak  memusyrikkan-Nya  dengan  sesuatu,  maka  dia  akan  masuk 
ke  dalam  surga." 

Sabda Rasulullah  shallallahu  'alaihiwa sallam,  "Tidak ada  seorang hamba 
pun  yang  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  selain  Allah  dan  bahwa 
Muhammad  utusan  Allah  kecuaH  dia  diharamkan  oleh  Allah  untuk  masuk 
neraka."  Begitu  juga  dengan  hadits  riwayat  'Ubadah  bin  Ash-Shamit  dan 
'Utbah  bin  Malik.  Hanya  saja  di  dalam  hadits  riwayat  'Ubadah  ada  tambahan 
1  edaksi  sebagai  berikut,  "Maka  Allah  akan  memasukkannya  ke  dalam  surga 
berdasarkan  amal  perbuatan  yang  dia  kerjakan." 

Demikian  halnya  dengan  sabda  Rasulullah  yang  diriwayatkan  oleh 
Abu  Hurairah,  "Tidak  ada  seorang  hamba  pun  yang  bertemu  Allah  dengan 
kedua  hal  itu  tanpa  perasaan  ragu  kecuali  dia  akan  masuk  surga  sekaHpun 
dia  telah  berzina  dan  mencuri." 

Sabda  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  iva  sallam  yang  diriwayatkan  oleh 
Anas,  "Allah  mengharamkan  neraka  untuk  orang  yang  mengucapkan  laa 
ilaaha  illallaah  yang  benar-benar  didasari  dengan  perasaan  ikhlas  karena  AUah 
Ta'aala." 

Keseluruhan  hadits-hadits  yang  baru  saja  disebutkan  telah  disebutkan 
oleh  MusUm  radhiyallaahu  'anhu  di  dalam  kitabnya.  Namun  ada  keterangan 
dari  sekelompok  ulama  generasi  salaf,  di  antara  mereka  adalah  Ibnul 
Musayyab,  bahwa  hadits  ini  hanya  berlaku  sebelum  diturunkannya  beberapa 
kefardhuan,  beberapa  perintah  dan  beberapa  larangan.  Sebagian  ulama  ada 
yang  mengatakan  kalau  hadits-hadits  di  atas  masih  bersifat  global  dan  harus 
dipaparkan  secara  lebih  rinci  terlebih  dahulu.  Sebab  makna  hadits  itu  yang 
sesungguhnya  adalah  sebagai  berikut,  "Barangsiapa  yang  mengucapkan 
kalimat  tauhid,  menunaikan  hak-haknya  dan  memenuhi  kefardhuan- 
kefardhuannya,  [maka  dia  akan  masuk  ke  dalam  surga]."  Demikianlah 
takwilan  yang  dikemukakan  oleh  Al  Hasan  Al  Bashri.  Sedangkan  takwilan 
menurut  Al  Bukhari,  "Sesungguhnya  seseorang  baru  bisa  masuk  surga 
setelah  mengikrarkan  kalimat  tauhid  kalau  dia  adalah  orang  bertaubat  dan 
benar-benar  menyesaH  kesalahannya  sampai  akhirnya  meninggal  dalam 
keadaan  seperti  itu." 
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Bebcrapa  takwilan  yang  telah  disebutkan  sebenarnya  hanva  dipakai  kalau 
redaksi  hadits  itu  dimaknai  secara  redaksional  saja.  Adapun  kalau  hadits-hadits 
itu  diartikan  sebagaimana  mestinya,  maka  lidak  ada  problem  dcngan  takwilan 
yang  telah  dikemukakan  oleh  para  ulama  yang  teliti  itu.  Yang  jelas  pertama- 
tama  yang  mgm  kembali  kami  tegaskan,  bahwa  madzhab  kelompok 
ahlussunnah  yang  terdiri  dari  generasi  salafush-shalih,  ulama  ahli  hadits,  ahli 
fikih,  ahU  kalam  dari  kalangan  Asy'ariyyah  menegaskan  kalau  nasib  orang 
musUm  yang  berbuat  dosa  hanya  berada  di  tangan  Allah  Subbaanahu  iva  Ta'aala. 
Sesungguhnya  setiap  orang  yang  meninggal  dunia  dengan  membawa  keimanan 
dan  mengakui  kebenaran  dua  kaHmat  syahadat  dengan  tulus,  maka  dia  pasri 
akan  masuk  surga.  Kalau  dia  bertaubat  ataupun  selamat  dari  berbagai  bentuk 
perbuatan  maksiat,  maka  dia  akan  masuk  surga  melalui  rahmat  Tuhannya. 
Bahkan  dia  akan  diharamkan  untuk  masuk  neraka.  Demikianlah  takwilan 
yang  dikemukakan  oleh  Al  Hasan  dan  Al  Bukhari.  Kalau  seumpama  ada  orang 
yang  suka  mengabaikan  kewajiban  AJlah  atau  suka  melakukan  berbagai  bentuk 
keharaman,  maka  nasibnya  hanya  tergantung  pada  Allah.  Dia  tidak  bisa 
dipastikan  akan  masuk  ke  dalam  surga  maupun  akan  dijebloskan  ke  dalam 
neraka.  Namun  bisa  dipastikan  kalau  dia  akan  dimasukkan  surga  terakhir 
kali.  Dan  sebelum  dia  masuk  surga,  nasibnya  masih  tidak  menentu.  Bisa  jadi 
akan  diad2ab  oleh  Allah  karena  dosanya  dan  mungkin  juga  dia  akan  diampuni 
melalui  keutamaan-Nya. 

Boleh  saja  kalau  seumpama  masing-masing  versi  riwayat  hadits  di  atas 
dimaknai  sendiri-sendiri  tanpa  ditarik  pengerrian  secara  kolektif.  Sehingga 
maknanya,  setiap  orang  yang  bertauhid  berhak  untuk  masuk  ke  dalam  surga 
sebagaimana  telah  menjadi  ijma'  kelompok  ahlussunnah.  Entah  mereka  nanri 
masuk  surga  pada  gelombang  pertama  ataukah  pada  gelombang  terakhir 
setelah  menjalani  adzab  terlebih  dahulu.  Sedangkan  yangdimaksud  dengan 
diharamkannya  neraka  pada  diri  orang  yang  bertauhid  adalah  haram  untuk 
tinggal  kekal  di  dalamnya.  Hal  ini  sangat  berbeda  dengan  pendapat  yang  dianut 
oleh  orang-orang  Khawarij  dan  Mu'tazilah. 

Hadits  di  atas  yang  berbun}i,  "Barangsiapa  akhir  ucapannya  laailaaha 
illallaah  maka  dia  akan  masuk  surga,"  bisa  juga  diartikan  khusus  untuk  orang- 
orang  yang  meninggal  dunia  dengan  mengucapkan  kalimat  tersebut,  sekalipun 
mungkin  sebelumnya  dia  banyak  melakukan  perbuatan  durhaka  kepada  Allah. 
Namun  kalimat  terakhir  yang  dia  ucapkan  itulah  yang  menyebabkan  Allah 
Ta'aala  memberikan  rahmat  kepada  dirinya,  menyelamatkannya  dari  siksa 
api  neraka  dan  membuataya  haram  untuk  tinggal  di  tempat  tinggal  yang  buruk 
itu  untuk  selama-lamanya.  Berbeda  dengan  orang  yang  suka  berbuat  durhaka 
sedangkan  di  akhir  hayatnya  tidak  melafazhkan  kalimat  tauhid. 
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Demikian  juga  dengan  hadits  nwayat  'Ubadah  yangmenyebutkan  bahwa 
mereka  akan  masuk  surga  dan  pintu  mana  saja  yang  dia  suka.  Hadits  ini 
sebenarnya  khusus  dimaksudkan  untuk  orang-orang  yang  telah  disinyalir  oleh 
Nabi  shallallahu  'alaihi  iva  sallam,  yakni  mereka  yang  membarengkan  kalimat 
syahadat  dengan  hakekat  iman  di  dalam  hatinya.  Orang  seperti  inilah  yang 
akan  diberi  ganjaran  lebih  banyak  dibanding  dengan  jumlah  kesalahan- 
kesalahannya.  Tidak  heran  kalau  dia  mendapatkan  ampvinan  dan  rahmat  Allah, 
sehingga  insyaa  Allah  akan  masuk  surga  pada  gelombang  pertama.  Waliaahu 
a'lam.  Demikianlah  akhir  keterangan  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala. 

Adapun  kalau  ada  keterangan  yang  menvebutkan  bahwasanya  Ibnul 
Musayyab  juga  ikut  memberikan  keterangan  masalah  ini,  maka  pendapat  ini 
tergolong  dha'if  dan  batil.  Sebab  dalam  keterangan  yang  dha'if  tersebut 
disebutkan  bahwa  di  antara  beberapa  perawi  hadits  tersebut  adalah  Abu 
Hurairah  radhiyallaahu  'anhu.  Padahal  Abu  Hurairah  sendiri  baru  memeluk 
Islam  pada  masa-masa  akhir,  yakni  pada  tahun  7  H.,  yakni  ketika  meletusnya 
perang  Khaibar.  Tentu  saja  pada  waktu  itu  tatanan  hukum  syari'at  sudah  cukup 
mapan  dan  banyak  sekali  kefardhuan  yang  telah  disyari'atkan.  Ibadah  shalat, 
puasa,  zakat  dan  bahkan  ibadah  haji  sudah  disyari'atkan  — ^menurut  pendapat 
yang  mengatakan  ibadah  tahunan  itu  difardhukan  pada  tahun  5  atau  6  H — . 
Pendapat  ini  lebih  kuat  dibandingkan  dengan  pendapat  yang  mengatakan 
bahwa  ibadah  haji  baru  disyari'atkan  pada  tahun  9  H.  WaUaahu  a'lam. 

Asy-Syaikh  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah  ikut  menyebutkan  takwilan 
alternatif  untuk  hadits  yang  redaksinya  menerangkan  tentang  seseorang 
yang  akan  masuk  surga  sekaUpun  hanya  dengan  mengikrarkan  dua  kalimat 
syahadat.  Berikut  ini  keterangan  yang  diutarakan  oleh  beliau,  "Bisa  saja  ini 
terjadi  karena  keteledoran  sebagian  perawi  sebagai  akibat  kurang  sempurna 
daya  hafal  dan  kedhabitan  mereka.  Sehingga  redaksi  yang  muncul  seperti 
sekarang  sebenarnya  bukan  berasal  dari  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 
Hal  ini  terbukti  dengan  adanya  riwayat  dari  jalur  lain  yang  menyebutkan 
redaksi  secara  sempurna.  Atau  mungkin  juga  bentuk  redaksi  yang  sangat 
singkat  seperti  itu  memang  sudah  asli  berasal  dari  Rasulullah.  Karena 
memang  hadits  beliau  ini  ditujukan  untuk  orang-orang  kafir  penyembah 
berhala.  Sebab  seorang  kafir  penyembah  berhala  yang  mau  mengikrarkan 
kalimat  laa  ilaaha  illallaah,  maka  statusnya  sudah  bisa  dianggap  sebagai 
musHm.  Tidak  seperti  yang  dikemukakan  oleh  sebagian  rekan  kami  bahwa 
orang  kafir  yang  telah  mengikrarkan  kalimat  tauhid  tersebut  kemudian  harus 
dipaksa  untuk  menerima  seluruh  produk  hukum  Islam.  Karena  kalau 
demikian,  maka  kesempurnaan  Islamnya  tergantung  pada  upaya  paksa 
penerimaan  seluruh  produk  hukum  Islam.  Kalau  demikian,  maka 
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masalahnva  yang  muncul  adalah  apabila  orang  itu  tidak  melakukan  hukum 
Islam,  maka  dia  akan  dianggap  sebagai  scorang  murtad,  bukan  lagi  scorang 
musHm  baik  di  dunia  maupun  di  akhirai.  Vv'ailaahu  a'lam. 

""'v-v-ji^  (Kt)  /\hu  Bakar bin  An-Naclhr binylbin-Nadfjr,  dia  berkata, 
(at)  -Abi/n-Nadhr  I  lasyim  bin  AIQasim,  (kt)  IJ baidullah yl/ylsyja'i, 
dari  Malik  bin  Mighwal,  (1 )  dari  Thalhah  bin  MusljarriJ,  (2)  dari 
y\bu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata, 

(_$jBIj  jj>tLvflj  Ijjo    Uj  c~li  — alj^  aljlil  jij  J^ls<-«  Jl*j —  Jli  9j^ 
!^yii\    UJ«    j^3-    Q^    ^"^    J^   «-^^    'C^    ''^y-j^-i    ^y^'^-i    ^y^    Jli 

^1  jiS  VI  ll^  lil^  Si*"  ■^  ^  '^^ 

"Dulu  kami  bersama-sama  dengan  'Nabi  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam  dalam  sebuah  perjalanan.  Ternyata  perbekalan  kaum  pada 
waktu  itu  telah  habis.  Sampai-sampai  beliau  bermaksud  untuk 
menyembelih  sebagian  unta  tung^angan  mereka.  "Maka  IJmar  berkata, 
"Wahai  Kasulullah,  andai  saja  Anda  mengumpulkan  bekal  orang- 
orang Jiang  masih  tersisa,  lantas  Anda  berdoa  kepada  Allah  untuk 
bekal  [yang  sudah  terkumpul]  tersebut  [agar  diberi  berkah].  "  Kasulullah 
pun  melakukan  usulan  tersebut.  Orangyang  masih  memiliki gandum 
da  tang  dengan  membaiva  gandumnya  dan  orangyang  masih  memiliki 
kurma  da  tang  dengan  membawa  kurmanya.  — [Thalhah  bin 
Musharrif  berkata],  "[Dalam  halini]  Mujahid  telah  berkata,  "Orang 
yang  masih  memiliki  biji  kurma  datang  dengan  membawa  biji 
kurmanya.  " —  Aku  (Abu  Shalih)  bertanya,  "Apa yang  bisa  mereka 
perbuat  dengan  biji  kurma?"  Abu  Hurairah  menjawab,  'Mereka 
menghisapnya  dan  meminum  air  yang  telah  dibuat  untuk  merendam 
biji  kurma  tersebut.  "  Abu  Hurairah  juga  berkata,  "Kasulullah 
mengajak  orang-orang  untuk  melakukan  hal  tersebut,  sehingga  orang- 
orang  mampu  memenuhi  wadah  perbekalan  mereka  lagi.  Pada  waktu 
itu  Kasulullah  bersabda,  "Aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  selain 
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yillah  dan  sesungguhnya  aku  adalah  uiusan ytllah.  Tidak  ada  seorang 
hamba  pun  jang  bertemu  yillah  dengan  membawa  kedua  kalimat 
syahadat  terse bui  tanpa  disertai  rasa  ragu  kemali  akxin  masuk  surga. '  '(3) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Jalur  sanad  hadits  ini  berasal  dari  'Ubaidullah  Al  Asyja'i,  dari  Malik 
bin  Mighwal,  dari  Thalhah  bin  Musharrif,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah  radhiyallaahu  'anhu.  Sedangkan  rangkaian  sanad  jalur  lain  berasal 
dari  Al  A'masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  atau  dari  Abu  Sa'id. 
Dalam  jalur  sanad  kedua  ini  yang  mengalami  keraguan  antara  menukil  dari 
Abu  Hurairah  atau  dari  Abu  Sa'id  adalah  Al  A'masy. 

Kedua  jalur  sanad  hadits  ini  termasuk  yang  dikoreksi  dan  dianggap 
cacat  oleh  Ad-Daruquthni.  Sanad  yang  pertama  dianggap  cacat  karena 
'Ubaidullah  Al  Asyja'i  menyebutkan  riwayat  yang  berbeda  dengan  Abu 
Usamah  dan  para  perawi  yang  lain.  Abu  Usamah  dan  perawi  yang  lain 
ternyata  telah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  MaHk  bin  Mighwal,  dari  Thalhah, 
dari  Abu  Shalih  secara  mursal.  Sedangkan  cacat  untuk  jalur  sanad  yang 
kedua  bersumber  dari  diri  Al  A'masy.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  dia 
sebenarnya  meriwayatkan  dari  Abu  Shalih,  dari  Jabir.  Belum  lagi  Al  A'masy 
juga  merasa  ragu  apakah  sumber  hadits  ini  berasal  dari  Abu  Hurairah 
ataukah  dari  Abu  Sa'id. 

Asy-Syaikh  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah  rahimahullaahu  ta'aala  berkata, 
"Kedua  koreksi  yang  dikemukakan  oleh  Ad-Daruquthni  termasuk 
koreksinya  yang  paling  pedas  terhadap  Al  Bukhari  dan  Muslim.  SekaHpun 
demikian  koreksi  ini  tidak  menyebabkan  keshahihan  matan  hadits  tersebut 
menjadi  terusik.  Sebenarnya  koreksi  Ad-Daruquthni  ini  telah  direspon  Abu 
Mas'ud  Ibrahim  bin  Muhammad  Ad-Damasyqi  Al  Hafizh.  Dalam  hal  ini 
beliau  rahimahullaahu  ta'aala  telah  berkata,  "Sesungguhnya  Al  Asyja'i  adalah 
seorang  perawi  yang  tsiqah.  Belum  lagi  redaksi  hadits  itu  memang  berasal 
dari  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  melalui  riwayat  Al  A'masy  dengan 
sanad  yang  muttashil.  Bahkan  juga  berasal  dari  riwayat  Yazid  bin  Abi  'Ubaid 
dan  lyas  bin  Salamah  bin  Al  Akwa',  dari  Salamah.  Al  Bukhari  juga  telah 
meriwayatkannya  dari  Salamah,  dari  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 
Kalaupun  Al  A'masy  mengalami  keraguan  apakah  hadits  itu  berasal  dari 
Abu  Hurairah  atau  dari  Abu  Sa'id,  maka  hal  im  tidak  menyebabkan  matan 
haditsnya  menjadi  cacat.  Karena  personel  yang  diragukan  berasal  dan 
generasi  shahabat.  Padahal  seluruh  shahabat  Rasulullah  adalah  orang-orang 
yang  adil."  Demikianlah  akhir  keterangan  Asy-Syaikh  Abu  Amr  bin  Ash- 
Shalah  rahimahullaahu  ta'aala. 
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Menurutku,  koreksi  yang  dikemukakan  Ad-Daruquthni  di  atas  sama 
sekali  tidak  terlalu  kuat  untuk  mengakibatkan  keshahihan  h  adits  tersebut 
menjadi  berkurang.  Hal  tersebut  bisa  dilihat  dari  beberapa  alasan  sebagai 
berikut: 

Pertama,  pada  pembahasan  terdahulu  telah  kami  sampaikan  bahwa 
hadits  yang  diriwayatkan  sebagian  perawi  tsiqah  memang  ada  yang  maushuul 
(mata  rantai  sanadnya  tidak  terputus)  dan  ada  pula  yang  mursal  (mata  rantai 
sanad  yang  menghilangkan  nama  generasi  shahabat).  Sedangkan  pendapat 
yang  benar  menurut  ulama  ahli  fikih,  ahli  ushul  dan  ahli  hadits,  status  hadits 
yang  maushuul,  baik  jumlah  perawinya  lebih  sedikit  atau  sama  dengan  hadits 
mursal,  maka  hadits  inilah  yang  lebih  diprioritaskan.  Sebab  inti  masalah 
dalam  kasus  ini  adalah  adanya  tambahan  jumlah  perawi  yang  tsiqah  dalam 
sebuah  riwayat,  sebagaimana  yang  telah  dikatakan  oleh  Al  Hafizh  Abu 
Mas'ud  Ad-Damasyqi. 

Kedua,  para  ulama  ahli  hadits  berpendapat  bahwa  kalau  ada  perawi 
yang  berkata,  haddatsani  julaan  (artinya:  aku  telah  diberitahu  oleh  si  fulan), 
sedangkan  kedua  perawi  itu  adalah  orang  yang  tsiqah,  maka  riwayat  haditsnya 
tetap  bisa  dipergunakan  sebagai  hujjah.  Demikianlah  kaedah  yang  disepakati 
oleh  para  ulama  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  oleh  Al  Khathib  Al 
Baghdadi  di  dalam  kitab  Al  Kifaayah.  Kaedah  ini  juga  telah  disebutkan 
oleh  beberapa  ulama  yang  lain.  Namun  yang  perlu  diperhatikan  bahwa 
kaedah  ini  hanya  berlaku  bagi  perawi  selain  generasi  shahabat.  Sebab  status 
perawi  dari  generasi  shahabat  tidak  ada  yang  perlu  dipermasalahkan.  Karena 
para  shahabat  adalah  orang-orang  yang  adH,  yang  tidak  perlu  diteUti  lagi 
status  dan  identitasnya.  Wallaahu  a'lam. 

(1)  Cara  baca  yang  tepat  untuk  nama  ini  adalah  Mighwal. 

(2)  Menurut  pendapat  yang  masyhur  di  dalam  kitab-kitab  ulama  ahH 
hadits  dan  para  pemiHki  kitab  Al  Mu^talaf  serta  kitab  Asmaa'ur-Rijaal, 
disebutkan  bahwa  cara  baca  kata  tersebut  adalah  Musharrif.  Al  Imam  Abu 
'AbdiUah  Al  Qal'i  Al  Faqih  Asy-Syafi'i  di  dalam  kitabnya  yang  berjudul 
Alfaaa^hul  Muhad^d^ab  disebutkan  kalau  lafazh  tersebut  bisa  dibaca 
Musharrif  dan  Musharraf.  Akan  tetapi  pendapat  ini  dalam  riwayat  Al  Fath 
dianggap  sebagai  pendapat  yang  ganjil  dan  munkar.  Bahkan  aku  kira 
pendapat  ini  tidak  benar.  Aku  khawatir  kalau  pendapat  ini  nantinya  akan 
diikuti  oleh  sebagian  ulama  ahli  fikih,  berbagai  naskah  atau  yang 
semacamnya.  Ternyata  terbukti  bahwa  banyak  sekali  kitab-kitab  fikih  dan 
beberapa  karya  tulis  lain  yang  menyebutkan  nama  tersebut  dengan  cara 
baca  Musharraf  Tentu  saja  telah  terjadi  proses  penyimpangan  cara  baca 
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dan  nukilan-nukilan  yang  asing.  Padahal  kebanyakan  nukilan  yang  terdengar 
asing  itu  adalah  salah.  Sebab  sang  penukil  berita  dalam  hal  ini  tidak 
menyeleksinya  dengan  ketat. 

(3)  Hadits  ini  juga  disebudcan  oleh  An-Nasaa'i  dalam  pembahasan 
As-Siyar  pada  kitab  As-Sunanul  Kubraa  dari  riwayat  Thalhah  bin  Musharrif, 
dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah. 

Keterangan  Hadits: 

r*7,  y"^  y^  r*  <J^  Lafazh  hamaa'ilihim  dalam  redaksi  hadits  ini 
juga  diriwayatkan  dengan  \2.i2izh  jafnaa'ilihim.  Sekelompok  ulama  yang 
mensyarahi  hadits-hadits  Rasulullah  telah  menukil  kedua  versi  ini.  Hanya 
saja  mereka  berbeda  pendapat  mana  yang  lebih  unggul  di  antara  keduanya. 
Di  antara  mereka  yang  menukil  kedua  versi  lafazh  tersebut  adalah  penyusun 
kitab  At-Tahriir,  Asy-Syaikh  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah  dan  masih  banyak 
lagi  yang  lainnya.  Hanya  saja  penyusun  kitab  At-Tahriir  lebih  memilih  lafazh 
jamaa'ilihim.  Berbeda  dengan  Al  Qadhi  'lyadh  yang  hanya  menyebutkan 
lafazh  hamaa'ilihim. 

Asy-Syaikh  Abu  Amr  rahimahullahu  ta'aala  berkata,  "Kedua  versi  lafazh 
tersebut  sama-sama  shahih.  Kalau  lafazh  hamaa'ilihim,  maka  bentuk  plural 
dari  kata  hamuulah  yang  artinya  adalah  unta  pengangkut  barang.  Sedangkan 
kalau  h.i?Lzh.Jamaa^ilihim,  maka  bentuk  plural  dari  Vax-ajimaalah  yang  sekaligus 
juga  bentuk  plural  dari  \MSijamaL  Hal  ini  sama  dengan  kata  hajar  yang 
bentuk  pluralnya  adalah  hijaarah.  Adapun  yang  dimaksud  denganyaw,?/ adalah 
unta  yang  berjenis  kelamin  laki-laki,  bukan  naaqah  yang  dipergunakan  untuk 
unta  jenis  kelamin  perempuan. 

Susunan  kalimat  ini  sebenarnya  menunjukkan  keinginan  kuat  Nabi 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  untuk  menyembeHh  sebagian  unta  tunggangan. 
Tujuan  beliau  menyembeHh  sebagian  unta  tunggangan  tidak  lain  untuk 
mewujudkan  kemashalahatan  bersama.  Beliau  sengaja  mengutamakan  sesuatu 
yang  lebih  penting  dari  sesuatu  lain  yang  juga  memiliki  nilai  penring.  Dalam 
hal  ini  RasuluUah  sengaja  memilih  sesuatu  yang  nilai  madharatnya  lebih  ringan 
agar  tidak  mendapatkan  madharat  kedua-duanya.  WaUaahu  a'lam. 

r°^'  jl^jt  ^  '^;  U  c-kl^r  '^  aUI  J_^j  <i  p^  JUi  Dalam  kalimat  ini  ter- 
kandung  pengertian  bahwa  sang  pengikut  boleh  menyanggah  sang 
pemimpin  apabila  dia  memandang  ada  kemashlahatan  yang  perlu 
dipertimbangkan  oleh  pemimpinnya  itu.  Apabila  sang  pemimpin  memang 
melihat  ada  kemashlahatan  yang  dimaksud,  maka  hendaklah  dia 
merealisasikannya. 
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Iviifazh  biujiya  dalam  kalimac  di  atas  juga  ada  vang  membacanva  haqaa. 
F{an\a  saja  cara  baca  baqiya  mcriipakan  bflha-:a  kcbanyakan  orang  Aral) 
dan  tclah  discbudcan  di  dalam  Al  Qur'anul  Karim.  Sedangkan  cara  baca 
haqaa  adalah  bahasa  kabilah  Thai.  Demikianlah  kurang  Icbih  paparan  yang 
telah  disebutkan  oleh  para  ularna.  Wallaahu  a'lam. 

— oi^i  »r_^i  ji}  o^UrJ  Jlij—  Jli  ^}^,^  }^\  ^'i'-,  »^^  'j^\  ji  ^Lks  Demikianlah 

rcdaksi  yang  tertuKs  dalam  kitab-kitab  rujukan  milik  kami  dan  kitab  babon 
yang  lainnya.  Kata  an-nawaah  yang  pertama  memang  dcngan  membubuhkan 
huruf  taa' marbuuthah  di  akhirnya.  Sedangkan  kata  nawaa  vang  kedua  dengan 
menghilangkan  huruf  tcrsebut.  Bcgitu  pula  yang  telah  dinukil  Al  Qadhi 
'lyadh  dari  beberapa  kitab  rujukan.  Kemudian  Al  Qadhi  berkata,  "Ada 
nwayat  vcrsi  lam  yang  mcnyebutkan  redaksi  hadits  dmn-nawaa  hi  nawaahu, 
sebagaimana  redaksi  d-~ut-tamri  hi  tamrihi.  " 

Asy-Syaikh  Abu  'Amr  berkata,  "Di  dalam  Ktiaabu  Abi  Nu'aim  ,41 
Wukharni]  'Ala  Shahiih  Muslim,  aku  menjumpai  hadits  tersebut  dengan 
menggunakan  redaksi  d^n-nawaa  bi  nawaahu^'  Beliau  kemudian  berkata, 
"Yang  terdapat  di  dalam  kitab  Muslim  adalah  versi  yang  shahih,  yakni  lafazh 
nawaah  — dengan  membubuhkan  huruf  taa^  ^a  akhir  kata  yang  merupakan 
bentuk  tunggal —  vang  bcrfungsi  untuk  mewakili  kata  fiawaa  [dengan 
membuang huruf  toa 'yang merupakan  bentuk  plural].  Atau  mungkinkata 
nawaah  di  sini  dipergunakan  untiik  bentuk  tunggal  maupun  plural." 

Sedangkan  yangmenyebutkan  perkataan  Mujahid  dahim  redaksi  hadits 
ini  adalah  Thalhah  bin  Musharrif  Hal  mi  sebagaimana  vang  disebutkan  W 
Hafizh  Abdul  Ghani  bin  Sa'id  Al  Mishri.  Wallaahu  a'lam. 

Dalam  hadits  mi  sebenarnya  terkandung  ketcrangan  bahwa  boleh 
hukumnya  para  musafir  menvampur  bekal  perialanan  mereka  untuk 
kemudian  memakannya  bersama-sama.  Tentu  saja  dalam  hal  ini  tidak 
menutup  kemungkinan  ada  salah  seorang  dan  mereka  yang  akan 
mengkonsumsi  makanan  lebih  banyak  danpada  yang  Iain.  Ternyata  para 
ulama  dan  kalangan  kami  telah  mcmutuskan  kalau  praktek  seperti  ini 
termasuk  ajaran  sunah.  Wallaahu  a'lam. 

AJ^vtJ  \y\^  Menurut  bahasa  yang  fashih  dan  masyhur,  maka  cara 
baca  kalimat  tersebut  2,di?\.2kvyamashshuunahu.  Dalam  h^nvakfi'ilmaadhi,  kata 
itu  disebutkan  dengan  mashishtur-rummaanah  wat-tamar  wa  syubhahumaa 
(artinya:  aku  telah  memeras  buah  delima,  kurma  dan  yang  sejenisnya). 
Sedangkan  dalam  hcnxxik  fi'il mudhaari',  maka  disebutkan  dengan  amashshuhaa 
(artinya:  aku  sedang  memerasnya).  Kalau  bentuk  y?'// /^^tftfd'/jmya  dibaca 
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mashashtu,  vmk.?ifi'il mudhaari'ny?L  dibaca  amushshu  -  mashshan. 

Al  Azhari  menceritakan  dari  sebagian  orang  Arab  bahwa  cara  baca 
lafazh  tersebut  adalah  amushshu.  Sedangkan  Abu  Amr  Az-Zahid  di  dalam 
Syarhul  Fashiih  menceritakan  dari  Tsa'lab,  dari  Ibnul  A'rabi  bahwa  lafazh 
mashishtu  -  amashshu  atau  mashashtu  -  amushshu  merupakan  dua  versi  bahasa 
yang  sama-sama  benar.  Sedangkan  kalau  dalam  \>tt\t\)kfi'il amar,  maka  dari 
kedua  versi  bahasa  ini  muncul  lima  cara  prononsasi:  mashsha,  mashshi,  mushsha, 
mushshi,  dan  mushshu.  Demikianlah  keterangan  yang  telah  dipaparkan  oleh 
Tsa'lab.  Akan  tetapi  bahasa  yang  fashih  lagi  masyhur  untukj^V/tfw^ryang 
diikuti  dengan  huruf  haa "  ta  ^niits  adalah  mashshahaa. 

(^jjji  j»^i  Lb.  ^  Demikianlah  redaksi  yang  terdapat  dalam  seluruh 
sumber  rujukan.  Memang  seperti  inilah  redaksi  yang  telah  dinukil  Al  Qadhi 
'lyadh  dan  yang  lainnya.  Asy-Syaikh  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah  berkata, 
"Kata  a^idah  adalah  bentuk  plural  dari  kata  ^a.^ij' (artinya:  bekal).  Sebenarnya 
yang  bisa  dipenuhi  bukanlah  bekalnya,  akan  tetapi  wadah  untuk  bekal 
tersebut  yang  bisa  dipenuhi."  BeHau  juga  berkata,  "Oleh  karena  itu 
menurutku,  cara  mengartikan  hadits  itu  adalah:  'sehingga  orang-orang 
memenuhi  wadah  perbekalan  mereka.'  Dalam  hal  ini  kata  au'iyah  (artinya: 
wadah)  yang  dalam  gramatika  bahasa  Arab  berstatus  sebagai  mudhaf  sengaja 
dihilangkan  untuk  kemudian  digantikan  posisinya  oleh  kata  a^widah  yang 
berstatus  sebagai  mudhaf  ilaih.  Al  Qadhi  lyadh  berkata,  "Diperkirakan  kata 
au'iyah  dinamakan  a^idah  dengan  alasan  menamakan  sesuatu  dengan  nama 
isi  yang  ada  di  dalamnya.  Hal  ini  seperti  juga  yang  terjadi  pada  beberapa 
kata  serupa."  Wallaahu  a'lam. 

Dari  hadits  ini  dapat  dilihat  salah  satu  dari  mu'jizat  kenabian  yang 
dimiLiki  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wasallam.  [Mu'jizat  yang  dimaksud  adalah 
perbekalan  yang  semula  sudah  habis  ternyata  menjadi  penuh  kembaH  setelah 
orang-orang  mengumpulkan  sisa  perbekalan  mereka  dan  setelah  didoakan 
oleh  baginda  Rasulullah].  Banyak  sekaH  mu'jizat-mu'jizat  serupa  yang  telah 
diriwayatkan  sejumlah  perawi  yang  mencapai  hitungan  mutawarir.  Sehingga 
dengan  demikian  menimbulkan  konsekuensi  ilmu  qath'i.  Berita-berita 
semacam  ini  pun  telah  dihimpun  oleh  para  ulama  di  dalam  beberapa  kitab 
yang  sudah  cukup  masyhur.  Wallaahu  a'lam. 

^^^  (Kt)  Sahl  bin  IJtsman  dan  y\bu  Kuraib  Muhammad  bin  A.I 
!Ala\  dariylbuMu'awiyah,  dia  berkata, yibu Kuraib  berkata,  (kt) 
A^bu  Mu'awiyah,  dari  A.I  A.'masj,  dari  A.bu  Shalih,  dari  A.bu 
Hurairah  atau  dariyibji  Sa'id — dalam  hal  ini  y\l Ji'masy  mengalami 
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kemgimn — ^  dia  berkata. 
llj  cJil  ^  AJJ'l  J  J-"  J  U'  Ijili  <pUk^  ',-'u]s  ^Cal   JLjjJ  ijjp  jlS'  uJ 

J.!;3.fl;  l^il  j^j  ^;^*  J*  cJii   jl   <dJl   Jj~-j   Ij   JU*   y>^  iS^  Jl^ 

Jli  ^'  L«^  ^Vl  ^(_s=«ij  JlJ  9j^  1-ft^  i■^J^^.  iW}^  J*^  J^  r*"**-?-^' 
LpJj  Jli  jL,w«j  tj_a>  dili  ^;_;^  A^aJJl  j_j1p  «-»:>-l  ^Js>-  9^,*-Oy  ^  i'  (-t^.J 
Jli  ji^^olp-jf  (i  IjJl?^  Jli  1j'  aS'^L.  aIIp  jUl.}  -uip  aUI  ^_^  aJJI  J_^j 
IjiSls  Jli  sjiU  VI  «.Ip_5  fL^\  ^  S^")  <A  J^  ^-fr4<^jl  (/  Iji^li 

aSJi  [y.  LJ^  iiiji  >  ra  ii^  i(  JL'  V  aIji  j^j  Jf}  iii  'vi  ;ii 


"Pada ivaktuperang Tabuk,  orang-orangmendapatkan musibah  rasa 
lapar.  Mereka  berkata,  "Wahai  Kasulullah,  andaikata  ylnda 
mengi^nkan  kami,  maka  kami  ahan  menyembelih  nawaadhih  (unta) 
kami.  Sehingga  kami  pun  bisa  makan  dan  membuat  minyak  dari 
lemaknja. "  'Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersahda, 
"LMkukanlah  [hal  tersebut] !"  iMntas  %] mar  datangsembari  berkata, 
"Wahai  Kasulullah,  apabila yinda  melakukan  halitu,  maka  heivan 
tunggangan  akan  semakin  sedikit.  yikan  tetapi  suruh  saja  mereka 
untuk  mengumpulkan  sisa  bekaltrya.  Kemudian  berdoalah  Jinda  kepada 
yillah."  A.khirnya  Rasulullah  minta  diambilkan  hamparan  jang 
terbuat  dari  ku lit  untuk  kemudian  beliau  bentangkan.  Setelah  itu  beliau 
menyuruh  orang-orang  untuk  mengumpulkan  sisaperbekalan  mereka. 
Maka  ada  orangyang  datang  dengan  telapak  tanganjang  dipenuhi  biji 
gandum.  l^lakijang  lain  datang  dengan  telapak  tanganjang  dipenuhi 
dengan  kurma.  Ada pulaj/ang  datang  dengan  membawa  remukan  roti. 
Sehingga  akhirnya  terkumpul  berbagai  macamjenis  perbekalanjang 
masih  tersisa  di  atas  hamparan  kulit  tersebut.  Rasulullah  shallallahu 
'alaihi  \va  sallam  mendoak-an  agar  kumpulan  berbagai  jenis perhekalan 
itu  menjadi  herkah.  Kemudian  beliau  bersabda,  '!Ambillah  fbekaljang 
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terkumpulitu  untuk  diktakkan]  dalam  wadah  kalian!"  Maka  orang- 
orang  memungtit  bekaljang  telah  terkumpulke  dalam  wadah  mereka 
masing-masing.  Sehingga  semua  wadah personel  tentarapun  terpenuhi. 
Mereka  mengkonsumsi  bekal  jang  terkumpul  itu  sampai  merasa 
kenyang,  bahkan  masih  ada  makananyang  tersisa.  l^alu  Kasulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda,  'Mku  bersaksi  bahwa  tidak 
ada  tuhan  selain  yillah  dan  sesungguhnya  aku  adalah  utusanyillah, 
tidak  ada  seorang  hambapunjang  bertemu  y^llah  dengan  keduanya 
[ikrar  kalimat  tauhid]  tanpa  rasa  raguyang  dihalangi  dart  surga.  " 

Keterangan  Hadits: 

4pU^  ij-^l  i^Csi  ily  Ij^  '^y.  OlT  UJ  Redaksi  seperti  ini  juga  telah 
kami  nukil.  Yang  dimaksud  dengan  kzt&jaum  dalam  redaksi  hadits  ini 
sebenarnya  bukan  yang  bermakna  hari  yang  dimulai  dengan  terbitnya  fajar 
dan  diakhiri  dengan  terbenamnya  sang  surya.  Akan  tetapi  yang  dimaksud 
dengan  \i&t2iyaum  di  sini  adalah  zaman  atau  waktu  ter  jadinya  perang  Tabuk. 
Akan  tetapi  mayoritas  sumber  rujukan  tanpa  menyebutkan  luisizh. yaum. 
Kata  gha^^wah  (artinya:  perang)  juga  diungkapkan  dengan  istilah  ghu^aah. 
Adapun  Tabuk,  maka  nama  sebuah  daerah  yang  sangat  dekat  dengan  negeri 
Syam.  Sedangkan  kata  majaa'ah  adalah  ungkapan  untuk  sebuah  musibah 
berupa  rasa  lapar  yang  sangat  parah. 

iIaSi}  llli  li  llk^iy  iT^kli  G  cJjl  y  lUl  J_^j  Ij  l_>Jli  Kata  an-nawaadhih 
merupakan  bentuk  plural  dari  kata  naadhih,  artinya  adalah  unta  yang  dibuat 
mengambil  air.  Abu  'Ubaid  berkata,  "Untuk  yang  berkelamin  laki-laki 
disebut  naadhih  dan  yang  berkelamin  perempuan  disebut  naadhihah." 

Pengarang  kitab  At-Tahriir  berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  lafazh 
waddahannaa  bukan  berarti  membuat  minyak  seperti  biasanya.  Akan  tetapi 
yang  dimaksud  adalah  membuat  minyak  yang  berasal  dari  lemak  hewan 
tunggangan  tersebut." 

Ungkapan  kalimat  yang  diucapkan  oleh  para  shahabat,  "Wahai 
Rasulullah,  andaikata  Anda  mengizinkan  kami,"  merupakan  bentuk 
ungkapan  yang  sangat  sopan.  Demikianlah  etika  untuk  berbicara  kepada 
orang  yang  terhormat  atau  pun  ketika  hendak  memohon  sesuatu  kepada 
mereka.  Pada  waktu  seseorang  berkata  kepada  orang  yang  dianggap 
terhormat  atau  terpandang,  maka  hendaklah  dia  berkata,  "Seandainya  Anda 
melakukan  begini,  seandainya  Anda  memerintahkan  begitu,  seandainya 
Anda  mengizinkan  begini,  atau  seandainya  Anda  memberikan  isyarat 
begitu."  Makna  kalimat -kalimat  ini  sebenarnya  sebagai  berikut:  [seandainya 
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Anda  mclakukan  bcginij  pastilah  akan  lebih  baik,  [seandamya  Anda 
memerintahkan  begituj  pasdlah  tcpat,  [seandamya  Anda  incngizmkan 
begini)  pastilah  mcrupakan  scbuah  idc  sdv^j.  .-..ingat  litu,  arau  inakiia-rnakna 
yang  scnada.  Scrnua  ungkapan  yang  baru  sa)a  discburkan  di  atas  iaiih  IcbiJh 
baik  danpada  ungkapan  yang  nienggunakan  bentuk  pcnntah  scbagju  berikur, 
"Lakukanlah  yang  begitu  atau  begitu!" 

Dalam  hadits  im  terkandung  sebuah  pengerrian  bahwa  tentara  perang 
tidak  seyogyanya  menyia-nyiakan  hewan  tunggangan  yang  mereka 
pergunakan  unruk  media  berperang,  kccuali  serelah  mendapadian  izin  dari 
komandan.  Selain  itu  hendaklah  sang  komandan  perang  ridak  mengizinkan 
tentaranya  unruk  memotong  hewan  txinggangan  mereka,  kecuaii  apabila 
memang  dianggap  memiliki  mashlahat  atau  khawatir  kalau  mendatangkan 
madharat  apabila  sampai  ridak  mengizinkan  hai  tersebut. 

°^\  Ji  cJ;^  j]  aJl  J_^3  L'  JUi  ^  «lki  Dalam  kalimat  mi  dapat 
ditarik  sebuah  pengerrian  kalau  seorang  bawahan  boleh  memberikan  usulan 
kepada  sang  imam  atau  pemimpin.  Bawahan  juga  boleh  memberikan  usulan 
yang  sama  sekaH  berbeda  dengan  ide  sang  pemimpin  apabila  dia  memang 
memandang  usulannya  mengandung  mashlahat.  Dia  pun  boleh  mengajukan 
usul  agar  sang  pemimpin  mcmbatalkan  idenya  yang  telah  diperintahkan. 

Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  kata  a^h-:(hahr  adalah  hewan 
tunggangan.  Hewan  tunggangan  disebut  juga  dengan  istilah  a^h-^hahr 
(artinya:  punggung)  karena  punggungnya  yang  selalu  dinaiki.  Atau  mungkin 
karena  hewan  tungganan  senanriasa  dijadikan  media  untuk  bepergian  jauh. 

iiJi  ^  J^:  01  ;iJl  '^  iT'^l.  Q^  '^  ajl  ^Sl  p  Demikianlan  redaksi 
yang  kami  jumpai  dalam  beberapa  kitab  babon.  Sebenarnya  dalam  rangkaian 
kalimat  ini  ada  frasa  yang  mahd:^uj  (dibuang),  tepatnya  setelah  kalimat 
tsummad'ullaaha  Ta'aala.  Frasa  yang  mahd^uf  tersebut  adalah  yaj'alufii  d^alika 
barakatan  au  khairan  au  nahwa  d^alika  (arrinya:  semoga  Allah  menjadikan 
berkah,  kebaikan  atau  yang  semisalnya  [dalam  kumpulan  berbagai  jenis 
perbekalan  tersebut]).  Status  kalimat  ini  dalam  susunan  bahasa  Arab  sebagai 
maf'uul  hih.  Karena  maj'uul  hih  dianggap  ■i&h^g?Li  fadhlah  (limbah  dalam 
kalimat),  maka  akhirnya  frasa  tersebut  dmahd:(uuf. 

Adapun  yang  dimaksud  dengan  kata  barakah  dalam  hadits  di  atas 
adalah  kebaikan  yang  sangat  banyak  dan  melimpah.  Maha  suci  Allah  untuk 
menjadikan  kebaikan  yang  melimpah  ruah.  Namun  ada  juga  yang 
berpendapat  Iain. 

^^  Ipji     Untuk  kata  nitba\  ada  enipat  versi  cara  baca  3'ang  cukup 
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masyhur:  nitha',  natha',  nathi' d?in  nith'. 

ii!;ai  cJL^j     Ada  dua  cara  baca  yang  cukup  masyhur  untxik  kaiimat 
ini,  y 'si.ta:  fadhilat  d?infadhalat. 


(Kt)  Dawud  bin  Kusyaid,  (1)  (kt)  yil  Walid  — -yakni  bin 
Muslim — ,  (2)darilbnujabir,  (3)  dia berkata,  (at)  %Jmcdr bin Hani\ 
(4)  dia  berkata,  (at)  Junadah  bin  yibi  Umayjah,  (5)  (kt)  IJbadah 
bin  yish-S hamit,  dia  berkata,  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam  bersabda, 

(.\2^  aJuJI  A^^xJI  c-jIjjI  (^I  /y  4ii(  id^il  J>-  jUl  jlj  J>- 

"Barangsiapa  mengikrarkan  [kaiimat]:  aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada 
tuhan  selain  ylllah  Yang  Maha  Esa  serta  tiada  sekutu  bagi-Nja, 
[berikrar]  bahwa  Muhammad  adalah  hamba  dan  utusan-Nja,  dan 
[mengakui]  bahwa  Is  a  adalah  hamba  yillah,  putra  seorang  hamba 
perempuan-T-^ja,  Kjalimat-Njajang  dilontarkan  kepada  Maryam  dan 
juga  Kuh-lSya,  [mengakui]  kalau  surga  adalah  benardan  bahwa  neraka 
adalah  benar,  maka  A^llah  akan  memasukkannya  ke  dalam  surga 
dari  delapanpintu  surga  manapunjang  dia  kehendaki.  "  (6) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Cara  baca  nama  tersebut  adalah  dengan  mendhammah  huruf 
ra^^'dan  memfathah  huruf  syiin,  yakni  Rusyaid. 

(2)  Al  Walid  bin  Muslim  di  sini  adalah  Ad-Damasyqi  dan  sekaligus 
murid  dari  Al  Auza'i.  Keterangan  tentang  identitas  dirinya  telah  kami 
sebutkan  pada  permulaan  bab  ini.  Mengenai  frasa  — yakni  bin  Muslim — 
dalam  rangkaian  sanad  di  atas,  berulang  kali  telah  kami  sebutkan  faedahnya. 
Muslim  menyebutkan  seperti  itu  karena  beHau  tidak  mendapatkan  kaiimat 
itu  dalam  nwayatnya.  Oleh  karena  itulah  beliau  hendak  memberikan 
tambahan  penjelasan  dari  dirinya  sendiri.  Itulah  sebabnya  diberi  tanda  agar 
terlihar  berbeda  dengan  kaiimat  yang  beliau  nukil  dari  syaikhnya. 

(3)  Nama  lengkap  Ibnu  Jabir  adalah  Abdurrahman  bin  Yazid  bin 
Jabir  Ad-Damasyqi  Al  Jalili. 

(4)  Kata  Ham'  dengan  menibubuhkan  huruf  ham^ah  di  akhir  kata. 
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(5)  Beliau  adalah  Junadah  bin  Abi  Uma}yah.  Sedangkan  nama  Abu 
Uma)7ah  sendiri  adalah  Kabir  Ad-Dausi  Al  Azdi.  Junadah  dan  ayahnya 
sama-sama  shahabat  Rasulullah  shailailahu  'alaihi  wa  sallam.  Demikian 
pendapat  yang  lebih  shahih  menurut  kebanyakan  ulama.  An-Nasaa'i  telah 
meriwayadcan  darinya  sebuah  hadits  tentang  puasa  hari  jum'at.  Hadits  itu 
menyebutkan  kalau  beliau  telah  berkunjung  kepada  Nabi  shailailahu  'alaihi 
wa  sallam  bersama  dengan  delapan  orang  yang  kesemuanya  sedang  berpuasa. 
Beliau  juga  telah  meriwayatkan  hadits  shahih  lainnya  yang  berasal  dari  Nabi. 

Abu  Sa'id  bin  Yunus  berkata  di  dalam  kitab  Taanikhu  Mishr,  "Junadah 
termasuk  generasi  shahabat  dan  sempat  menyaksikan  penaklukan  kota 
Mesir."  Keterangan  ini  juga  dikemukakan  oleh  beberapa  ulama  yang  lain. 
Kebanyakan  riwayat  yang  beliau  nukil  berasal  dan  generasi  shahabat. 
Muhammad  bin  Sa'ad  sekretaris  Al  Waqidi  berkata,  "Ibnu  AbdiUah  Al  'Ijli 
telah  mengatakan  bahwa  Junadah  adalah  orang  yang  berasal  dari  generasi 
tabi'in  senior.  Nama  Kuniyahnya  adalah  Abu  Abdillah.  Beliau  adalah  orang 
yang  ahli  ikut  peperangan.  Semoga  Allah  memberikan  ridha  kepada  beliau. 
Wallaahu  a'lam. 

Keseluruhan  personel  perawi  dalam  rangkaian  sanad  ini  adalah  orang- 
orang  berkebangsaan  Syam.  Kecuali  hanya  Dawud  bin  Rusyaid  saja  yang 
berkebangsaan  Khawarizm  dan  tinggal  di  Baghdad. 

(6)  Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh  Al  Bukhari  (VI/2435)  dari  'Umair 
bin  Hani\  dari  Junadah  bin  Abi  Umayyah,  dari  'Ubadah  bin  Ash-Shamit. 
Hal  ini  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  An-Nasaa'i  pada  Kitaabut-Tafsiir 
di  dalam  kitab  As-Sunanul  Kubraa.  Lihat  juga  alam  kitab  'Amalul  Yaum 
Wal-Lailah  nomor  1138. 

Keterangan  Hadits; 

f.Li  4-jUiil  -^\  ^\y\  \s\  Substansi  yang  terkandung  dalam  hadits  ini 
begitu  besar.  Karena  hadits  ini  bisa  dibilang  sebagai  porosnya  hadits-hadits 
tentang  akidah.  Dalam  hadits  ini  Rasulullah  shailailahu  'alaihi  wa  sallam 
menerangkan  tentang  keyakinan-keyakinan  salah  yang  dianut  oleh 
kepercayaan  beberapa  agama  kekufuran.  Namun  dengan  begitu  indah 
Rasulullah  mampu  memformulasikan  keterangan  tersebut  dalam  susunan 
kalimat  yang  cukup  ringkas. 
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Sedangkan  alasan  mengapa  Nabi  'Isa  'alaihissalaam  dijuluki  Kalimat 
Allah  karena  asal  kejadian  beliau  hanya  melalui  kalimat  kun  (artinya:  jadilah!) 
dan  juga  tanpa  melalui  perantara  seorang  ayah.  Berbeda  dengan  kelahiran 
anak  manusia  pada  umumnya.  Al  Harawi  berkata,  "Dijuluki  Kalimat  Allah 
karena  asal  penciptaan  beHau  berasal  dari  firman  AUah.  Hal  ini  sebagaimana 
hujan  yang  disebut  juga  dengan  isrilah  rahmah"  Al  Harawi  juga  berkata, 
"Mengenai  firman  Allah  Ta'aala  pada  Qs.  An-Nisaa'  (4):171,  "Dan  (dengan 
tiupan)  ruh  dari-Nya,"  maksudnya  adalah  AUah  telah  meHmpahkan  rahmat 
kepada  beliau." 

Ibnu  Arafah  berkata,  "[Maksud  firman  Allah  tersebut  adalah]  tanpa 
perantara  seorang  ayah,  namun  hanya  dengan  meniupkan  ruh  kepada 
ibunya."  Sedangkan  menurut  ulama  lain,  alasan  Nabi  'Isa  'alaihissalaam 
disebut  dengan  Ruh  Allah  karena  beliau  diciptakan  dari  sisi-Nya.  Oleh 
karena  itulah  penyandaran  kata  ruh  kepada  kata  Allah  merupakan  sebuah 
bentuk  penghormatan.  Hal  ini  sebagaimana  firasa  unta  Allah  dan  Baitullah. 
WaUaahu  a'lam. 

(At)  A-hmad  bin  Ibrahim  A.d-'Dauraqi,  (1)  (kt)  Mubasjyir  bin 
Isma  'il,  dari  yii  ylut^a  'i,  (2)  dari  IJmair  bin  Hani  \  dia  telah 
menyebutkan  hadits  sepertijang  disebutkan  sanaddi  atas.  Hanya  saja 
dalam  riwayat  ini  ^asulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
mengungkapkan  dengan  redaksi  sebagai  berikut, 

"Maka  yillah  akan  memasukkannya  be  dalam  surga  berdasarkan 
amaljang  dulu  diaperbuat.  "  [Dalam  sanadini]  tanpa  mencantumkan 
redaksi,  "Dari  delapanpintu  surga  manapunjang  dia  kehendaki.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Identitas  Ad-Dauqi  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu, 
tepatnya  pada  bagian  mukaddimah. 

(2)  Sedangkan  nama  lengkap  Al  Auza'i  adalah  Abdurrahman  bin 
Amr.  Namun  para  ulama  tetap  saja  berbeda  pendapat  tentang  sumber 
sandaran  diambilnya  julukan  alau^aa'. 

Keterangan  Hadits: 

Jlc-  j^  Oir  U  j_jli^  a;;jl  -dJi  ^\\  Melalui  redaksi  hadits  ini  dapat 
difahami  bahwa  orang  yang  telah  memenuhi  kriteria  dalam  hadits  ini  akan 

434      Terjemah  Syarah  Shahiih  Muslim 


masuk  ke  dalam  surga  sckalipun  mungkm  dia  telah  melakukan  bcberapa 
perbuatan  maksiat  besar.  Namun  tenru  saja  nasibnva  tetap  berdasarkan 
kehcndak  Allah.  Sebab  sangat  mungkin  Allah  akan  mcngadzabnva  terlebih 
dahulu  sebclum  akhirnya  memasukkannya  ke  dalam  surga.  Keterangan 
sepcrti  mi  telah  disebutkan  secara  panjang  lebar  sebelumnya  sebagai 
ungkapan  Al  Qadhi  'lyadh  dan  beberapa  ulama  yang  lam.  Bahkan  juga 
telah  dipaparkan  tentang  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama  tentang 
topik  pembicaraan  ini. 

l47l 


(Kt)  Qiitaibah  bin  Sa  'id,  (kt)  l^ts,  dari  Ibnu  yAjlan,  (1 )  dari 
Muhammad  bin  Yatya  bin  Hibban,  (2)  dari  Ibnu  Muhairi^  (3)  dari 
yish-Shunabihi,  (4)  dari  'Ubadah  bin  ylsh-Shamit.  Dia  [y\sh- 
S hunabihi]  berkata, 

^       ^  ^  ^  y  ^ 


'J4/4«  datang  berkunjung  kepadanya  (IJbadah  bin  ylsh-S hamit)jang 
pada  waktu  itu  sedang  dalam  keadaan  sekarat.  Maka  aku  pun 
menangis  [ketika  melihatnya].  Namun  dia  malah  berkata,  "Tenanglah! 
Mengapa  kamu  menangis?  Demi  yillah,  jika  aku  diminta  untuk 
bersaksi,  pasti  aku  akan  bersaksi  untukmu.  yipabila  syaja'atku 
diterima,  pasti  aku  akan  memberikan  syafa  'at  kepadamu.  Dan  jika 
aku  mampu,  pasti  aku  akan  memberikan  manfaat  kepadamu.  " 
Kemudian  dia  berkata  lagi,  'Demi  Allah,  tidak  ada  sebuah  hadits 
pun  yang  telah  aku  dengar  dari  Kasulullab  shallallahu  'alaihi  wa 
sallamjw«§  mengandung  unsur  kebaikan,  kemali  telah  aku  sanpaikan 
kepada  kalian  semua.  Namun  ada  satu  hadits  [yang  belum  sempat 
aku  sanpaikan]  dan  pada  hari  ini  akan  aku  sampaik/m  k£pada  kalian 
ketika  diriku  sudah  hampir  meninggal  dunia.  Aku  tela  I)  mendengar 
Yiasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda,  "Barangsiapa 
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bersaksi  bahiva  lidak  ada  iuhan  selainy\llah  dan  bahwa  Muhammad 
adalah  utusan  ylllah,  makaA^llah  akan  mengharamkan  dirinya  iintnk 
masuk  neraka.  "(5) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Beliau  adalah  Imam  Abu  'Abdillah  Muhammad  bin  'Ajlan  Al 
Madani  maula  (hamba  sahaya  yang  telah  dimerdekakan)  Fathimah  binti  Al 
WaHd  bin  'Utbah  bin  Rabi'ah.  Beliau  adalah  seorang  ulama  ahli  fikih  dan 
seorang  hamba  yang  ahli  ibadah.  Beliau  juga  memiUki  halaqah  pengajian  di 
dalam  masjid  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Bahkan  beliau  juga 
tergolong  ulama  yang  mengeluarkan  fatwa  kepada  umat.  Ibnu  Ajlan  adalah 
seorang  tokoh  dari  generasi  tabi'in  yang  sempat  hidup  bersama  dengan 
shahabat  Anas  dan  Abudi-Thufail,  sebagaimana  keterangan  vang  disebudcan 
oleh  Abu  Nu'aim.  Ibnu  Ajlan  telah  meriwayatkan  hadits  dan  Anas  dan 
beberapa  generasi  tabi'in  yang  lainnya.  Di  antara  hal  aneh  yang  beliau  alami 
adalah  telah  berada  di  dalam  kandungan  sang  ibu  selama  lebih  dari  tiga 
tahun. 

Al  Hakim  Abu  j\hmad  berkata  di  dalam  kitab  Al  Kunaa,  "Muhammad 
bin  Ajlan  dianggap  sebagai  seorang  tokoh  dari  generasi  tabi'in.  Namun  dia 
ridak  tergolong  tokoh  hadits  yang  berpredikat  Al  Hafizh.  Statusnya  sebagai 
seorang  perawi  dianggap  tsiqah  olch  beberapa  orang  ulama.  Sedangkan 
Muslim  menyebutkan  riwayat  haditsnya  sebagai  mutaaba'ah.  Sebab  ada  \'ang 
mengatakan  kalau  riwayat  hadits  Ibnu  'Ajlan  tidak  disebutkan  sebagai  hadits 
induk."  Wallaahu  a'lam. 

(2)  Muhammad  bin  Yahya  adalah  seorang  generasi  tabi'in  yang  telah 
meriwayatkan  hadits  dari  shahabat  Anas  bin  Malik  radhiyallaahu  'anhu. 

(3)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Abdullah  bin  Muhairiz  bin  Junadah 
bin  Wahb  Al  Qurasyi  Al  Jamhi  Al  Makki,  Beliau  adalah  salah  seorang 
generasi  tabi'in  yang  cukup  terhormat.  Telah  meriwayatkan  hadits  dari 
beberapa  orang  shahabat,  di  antaranya  adalah  'Ubadah  bin  Ash-Shamit, 
Abu  Mahdzurah,  Abu  Sa'id  Al  Khudzri  dan  masih  banyak  lagi  vang  lainnya. 
Beliau  pernah  tinggal  di  Baitui  Maqdis. 

Al  Auza'i  berkata,  "Barangsiapa  mgin  mengikuti  [seseorang],  maka 
hendaklah  dia  mengikuti  orang  seperti  Ibnu  Muhairiz.  Karcna  sesungguhnya 
AUah  Ta'aala  tidak  akan  menyesatkan  sebuah  umat  kalau  di  tengah  mereka 
ada  orang  seperti  Ibnu  Muhairiz."  Raja~  bin  Haiwah  berkata  sepeninggal 
Ibnu  Muhainz  sebagai  berikut,  "Demi  Allah,  sesungguhnya  keberadaan  Ibnu 
Muhainz  aku  anggan  sclragai  pemberi  keamanan  untuk  penduduk  bumi." 
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(4)  Beliau  adalah  Abu  'Abdillah  'Abdurrahman  bm  'Usailah  Al  Muradi. 
Shunabih  adalah  nama  unruk  salah  satu  suku  dan  kabilah  Murad.  Ash- 
Shunabihi  adalah  scorang  generasi  tabi'm  yang  terhormat.  BeHau  telah 
menempuh  perjalanan  jauh  untuk  meiijumpai  Nabi  shallallahu  'alaih  wa 
sallam.  Namun  ternyata  Rasulullah  keburu  dipanggil  oleh  Allah  untuk 
selama-lamanya  ketika  dia  sedang  di  tengah  berjalanan,  tepatnya  ketika 
berada  di  daerah  Juhfah,  kira-kira  kurang  lima  atau  enam  malam  perjalanan 
lagi  ke  kota  Madinah.  BeHau  telah  meriwayatkan  hadits  dari  Abu  Bakar 
Ash-Shiddiq  dan  beberapa  orang  shahabat  yang  lain  rahiyallaahu  'anhum. 
Bagi  orang  yang  tidak  begitu  menguasai  ilmu  rijaalul  hadits,  maka  akan  rancu 
antara  Ash-Shunabihi  yang  ini  dengan  seorang  shahabat  lain  yang  bernama 
Ash-Shunabih  bin  Al  A'sar. 

Perlu  diketahui  bahwa  rangkaian  sanad  hadits  ini  mengandung 
keistimewaan  yang  jarang  dijumpai.  Sebab  dalam  mata  rantai  sanad  hadits 
ini  terkumpul  empat  orang  perawi  yang  berasal  dari  generasi  tabi'in  yang 
saling  meriwayatkan  di  antara  mereka.  Keempat  orang  tabi'in  yang  dimaksud 
adalah  Ibnu  'Ajlan,  Ibnu  Hibban,  Ibnu  Muhairiz  dan  Ash-Shunabihi. 
Wallaahu  a'lam. 

Mengenai  susunan  kahmat  dalam  rangkaian  sanad,  "Dari  Ash- 
Shunabihi,  dari  'Ubadah  bin  Ash-Shamit.  Dia  [Ash-Shunabihi]  berkata," 
maka  cukup  sering  dipergunakan.  Susunan  seperti  itu  tergolong  susunan 
kalimat  yang  baik.  Sebenarnya  taqdiir  (susunan  lengkap  kaHmat  tersebut) 
adalah  sebagai  berikut,  "Dari  Ash-Shunabihi,  dia  telah  meriwayatkan  sebuah 
hadits  dari  'Ubadah.  Dalam  hadits  itu  Ash-Shunabihi  berkata,  "Aku  datang 
berkunjungkepadanya..."  Susunan  kalimat  serupa  akan  disebutkan  kembaH 
pada  Kitaabul  limaan  dalam  hadits,  "Ada  tiga  orang  yang  pahala  mereka 
datang  sebanyak  dua  kaH." 

[Contoh  rangkaian  sanad  yang  serupa  dengan  susunan  di  atas  adalah 
sebagai  berikut: 

Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "(Kt)  Yahya  bin  Yahya, 
dia  berkata,  (kk)  Husyaim,  dari  Shalih  bin  Shalih,  dari  Asy-Sya'bi.  Dia 
(ShaUh)  berkata,  "Aku  telah  meHhat  ada  seorang  laki-laki  bertanya  kepada 
Asy-Sya'bi.  Lantas  dia  berkata,  "Wahai  Abu  'Amr,  sesungguhnya  orang- 
orang  KJiurasan  yang  datang  kepada  kita  berkata  begin!  dan  begitu."  Lalu 
Asy-Sya'bi  berkata,  "(At)  Abu  Burdah,  dari  ayahnya." 

Rangkaian  sanad  hadits  yang  baru  saja  disebutkan  sama  dengan 
rangkaian  kalimat  hadits  yang  telah  kami  bahas  di  atas.  Tacidiirxxntuk  kalimat 
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sanad  hadits  ini  adalah  sebagai  berikut,  "Husyaim  berkata,  "Aku  diberitahu 
oleh  Shalih  tentang  sebuah  hadits  yang  berasal  dan  Asy-Sya'bi.  Di  dalam 
hadits  itu  Shalih  berkata,  "Aku  telah  melihat  ada  seorang  laki-laki  bertanya 
kepada  Asy-Sya'bi."  Masih  banyak  lagi  susunan  kalimat  serupa  di  beberapa 
tempat  mendatang,  insya  Allah. 

(5)  Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  At-Turmudzi  (V/2638)  dari  Ibnu 
Muhairiz,  dari  Ash-Shunabihi,  dari  'Ubadah  bin  Ash-Shamit.  Diriwayatkan 
pula  secara  ringkas  oleh  An-Nasaa'i  di  dalam  kitab  Amalul  Yaum  Wal- 
Lanah(1136). 

Keterangan  Hadits: 

'AV*  Kata  mahlan  dalam  redaksi  hadits  di  atas  berarti,  "Tenanglah 
(perlahanlah)!"  Al  Jauhari  berkata,  "Kata  mahlan  dipergunakan  baik  untuk 
mukhathab  (orang  yang  diajak  bicara)  yang  jumlahnya  satu,  dua,  maupun 
plural;  dari  jenis  kelamin  laki-laki  maupun  perempuan.  Maka  lafazh  tersebut 
adalah  (?Wjz7(arrinya:  berbuadah  dengan  perlahan!)  Jika  ada  seseorang  yang 
berkata  kepadamu,  "Mahlanf  maka  hendaklah  kamu  menjawabnya,  "J^jza 
mahla  wallaahi!^  Janganlah  kamu  menjawab,"  luia  mahlan^  kamu  juga  bisa 
menjawabnya,  ''Maa  mahlun  wallaahi  hi  mughniyatin  'anka  syaran. "  Wallaahu 
a'lam. 

'^^'^  ^J  ^/i  >  V  ^  ^.■^  >  ^  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu 
ta  'aala  berkata,  "Dalam  kalimat  ini  dapat  diketahui  kalau  'Ubadah  bin  Ahs- 
Shamit  sengaja  menyembun}ikan  informasi  yang  tidak  mudah  dicerna  akal 
setiap  orang.  Sehingga  kalau  disosialisasikan  malah  bisa  menimbulkan 
kemadharatan  dan  fitnah.  Dalam  informasi  ini  disebutkan  cara  selamat 
dari  neraka  dengan  tanpa  membutuhkan  jerih  payah  yang  berarti.  Bahkan 
juga  tanpa  mengerjakan  batasan-batasan  syari'at.  Para  shahabat  radhiyallaahu 
'anhum  juga  banyak  yang  menyembunyikan  hadits-hadits  yang  menerangkan 
kiat  selamat  dan  neraka  tanpa  terlalu  banyak  memperlukan  jerih  payah. 
Mereka  menyembunyikan  keterangan  itu  supaya  tidak  menimbulkan 
kemadharatan  bagi  umat.  Mereka  sengaja  tidak  menyebutkan  hadits-hadits 
vang  tidak  mampu  difahami  oleh  akal  fikiran  orang  awam  atau  hadits-hadits 
vang  dikhawadrkan  bisa  menimbulkan  kemadharatan  baik  bagi  penyampai 
atau  pendengarnya.  Lebih-lebih  keterangan  yang  ada  sangkut  pautnya 
dengan  orang-orang  munafik,  kabar  tentang  tampuk  kekuasaan,  atau  sifat 
kurang  baik,  celaan  dan  laknat  bagi  sebuah  kaum."  Wallaahu  a'lam. 

u^^  -b^i  ..u .  Makna  kalimat  tersebut  adalah,  "Tidak  lama  iagi  aku 
.ika:i  mcninggai  dunia.  Aku  merasa  tidak  akan  selamat  dan  jiiga  ridak  akan 
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hidup  lebih  lama  lagi."  Menurut  penyusun  kitab  At-Tahriir,  kalimat  di  atas 
awalnya  dipergunakan  untuk  seorang  laki-laki  yang  sedang  dikepung  oleh 
musuh-musuhnya.  Mereka  semua  bermaksud  menghabisi  lelaki  itii  dan 
segala  penjuru  sehingga  dia  tidak  lagi  merruliki  harapan  untuk  sclamat. 

Dalam  bahasa  Arab  disebudcan  ungkapan  uhaathuu  hihi.  Arti  ungkapan 
itu  adalah  orang-orang  yang  telah  dikepung  dari  segala  penjuru.  Dengan 
demikkian  maksud  dari  kalimat  hadits  di  atas  tidak  lain  adalah,  "Ajalku 
sudah  sangat  dekat."  Wallaahu  a'lam. 

^^4^    (Kt)  Haddab  bin  Khalid  yll  A^di,  (1)  (kt)  Hammam,  (kt) 
Qatadah,  (kt)  yinas  bin  Malik,  dari  Mu'ad^bin  Jabal,  dia  berkata, 

JUi  J=-^l  ''>'j=^°y  ^\  ^j  lt^'  Ir^  (i-^3  4^  '*^'  (,5^  Is^^  '^°^j  '■^^ 

iU>  L)  Jli  Jj  "a^'Cm  JCm  Jl  dijwUl-j  4JJI  Jj-w-j  di^  cJi  Xc^  "^y  iljt*  \j 

^     ^         ,  "      ^     ^^   *     ^  ^  >  *''.  ^.s-' 

"       -^  ^  ^  ^  ^ 

Vj    aj'Vi    jl    iLjJl    (_^    -dJl    j^    olJ    Jli    Upf   ^^JJ    '^^    "^    J^ 
^Ui  Jj-^j  dili  cJli  Jli-  ^  iljc*  ll  Jl5  ap11«  3^  P  ^4^  ^.   ^^ j^. 

iLi  ^  jii  ail  \^  ill  4L1  Ji>  ^i;Ji  j^  c  i^^iu  ji  jii  ajj^ci-} 

j»^Jj«j  ^  Ol  Jli  j,ipl  -O^^jj 

'M/^/^  /«i?Z/4  hewan  tunggangan]  di  belakang  JSIabi  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam.  y^ntara  aku  dan  beliau  hanya  ada  jarak  seukuran 
mu'akhkhiratur-rahl  (kayu  yang  dijadikan  sandaran  duduk 
penunggang unta).  l.Mntas  Baisulullah  bersabda,  "Wahai Mu'adf^  bin 
Jabal.  "ylku  berkata,  '!Aku  memennhi panggilanmu  dan  senantiasa 
menaatimu  wahai  ¥>xisulullah.  "Kemudian  Kasulullah  berjalan  beberapa 
waktu  lamanja  untuk  kemudian  bersabda,  "Wahai  Mu  'ad^  bin  Jabal.  " 
y\ku  pun  berkata,  '!A.ku  memenuhi  panggilanmu  dan  senantiasa 
menaatimu  wahai  Rasulullah.  "Kasulullah  berjalan  beberapa  saat  untuk 
kemudian  bersabda  lag.,  "Wahai  Mu  'ad^  bin  Jabal  "yikupun  berkata, 

"yiku  memenuhi  panggilanmu  dan  senantiasa  menaatimu  wahai 
BMSulullah.  "  ^Rasulullah  bersabda,  "A.pakah  kamu  tahu,  apa  hak 
yillah  atas  hamba?"  A-ku  berkata,  "Hanya  Allah  dan  RasulSja 
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sajayang  lebih  tahu.  " Kasulullah  bersabda,  "S esungguhnya  hakyXllah 
atas  hatnba  adalah  hendaklah  mereka  menyembahnya-Nya  dan  tidak 
menyekutukan-Nya  dengan  sesuatu  apapun.  "  Kemudian  ^Msulullah 
berjalan  beberapa  saat  untuk  kemudian  kembali  bersabda,  "Wahai 
Mu'adi^ binjabal.  "yiku  berkata,  'i4.ku  memenuhi panggilanmu  dan 
benar-benar  berusaha  untuk  melakukan  ketaatan  kepadamu  wahai 
BuzsuluUah.  "  B^sulullah  bersabda,  'i4.pakah  kamu  tahu,  apa  hak 
hamba  atas ylllahjika  mereka  setnua  telah  melakukan  hal  tersebut.  " 
yiku  berkata,  "blanya y\llah  dan  Kasul-]S!ja  sajayang  lebih  tahu.  " 
Kasulullah  bersabda,  "[Hak  hamba  atas yillah]  bahwa yillah  tidak 
akan  menyiksa  mereka.  "  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Kata  Haddab  ada  juga  yang  membacanya  Hudbah.  Sedangkan 
Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  di  dalam  beberapa  tempat  kitab  ini  terkadang 
menyebudian  Hudbah  dan  terkadang  juga  menyebudcan  Haddab.  Para 
ulama  bersepakat  kalau  salah  satu  dari  Haddab  dan  Hudbah  ada  yang 
merupakan  nama  asli  dan  ada  juga  yang  merupakan  laqab  (nama  julukan). 
Lantas  para  ulama  berselisih  tentang  mana  sebenarnya  yang  merupakan 
nama  asH.  Abu  'Ali  Al  Ghassani,  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  AI  Hasan 
Al  Thabsi,  penyusun  kitab  Al  MathaaU'  dan  Al  Hafizh  Abdul  Ghani  Al 
Maqdisi  berkata  bahwa  Hudbah  merupakan  nama  asli,  sedangkan  Haddab 
adalah  nama  laqah. 

Ulama  yang  lain  mengatakan  kalau  Haddab  adalah  nama  asli  dan 
Hudbah  adalah  nama  laqab.  Asy-Syaikh  Abu  Amr  juga  memilih  pendapat 
•.  ang  terakhir  dan  mengingkari  pendapat  yang  pertama.  Abul  Fadhl  Al  Falaki 
Al  Hafizh  berkata,  "Beliau  sendiri  marah  kalau  dipanggil  Hubdah." 
Keterangan  ini  disebutkan  oleh  Al  Bukhari  di  dalam  kitab  tarikhnya.  Setelah 
■.pj  Al  Bukhari  berkata  lagi,  "Nama  beliau  adalah  Hubdah  bin  KhaHd.  Dia 
-dak  pernah  dipanggil  Haddab."  Sepertinya  Al  Bukhari  dalam  hal  ini  lebih 
raemiUh  Hubdah  sebagai  nama  asH.  Dan  Al  Bukhari  merupakan  seorang 
ulama  yang  lebih  aHm  dibandingkan  dengan  ulama  yang  lain.  Hudbah  ini 
f  ebenarnya  Syaikh  dari  Al  Bukhari  dan  MusHm.  Wallaahu  a'lam. 

(2)  Hadits  ini  juga  telah  disebutkan  oleh  Al  Bukhari  (X/5927)  dari 
lalur  Qatadah,  dari  Anas  bin  MaHk,  dari  Mu'adz  binjabal.  Disebutkan  pula 
oleh  An-Nasaa'i  di  dalam  kitab  Amalul  Yaum  Wal-Lailah,  186. 

Keterangan  Hadits: 

'-^•'j      Cara  baca  ridfu  merupakan  cara  baca  yang  masyhur  dan 
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banyak  disebutkan  oleh  para  perawi.  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala 
berkata,  "Sesungguhnya  Abu  Ali  Adi-Thabari  Al  Faqih  Asy-Syafi'i  — salah 
seorang  perawi  yang  tercantum  dalam  kitab  ini —  membacanya  radiju. 
Sebenarnya  kata  radiij  berarti  seorang  penunggang  hewan  yang 
membonceng  di  belakang  penunggang  hewan  yang  lain.  Dalam  bahasa 
Arab  htxwxi^^fi'il maadhi\.ii\2. ini biasa dibaca radijtu.  Sedangkan dalam bentxik 
fi'il  mudhaari'  dibaca  ardajuhu.  Arti  frasa  radijtu  dan  ardafu  adalah  aku 
menunggang  hewan  di  belakang  seseorang.  Sedangkan  asal  muasal  makna 
kalimat  tersebut  adalah  naik  di  atas  pangkal  paha  hewan  tunggangan." 

Al  Qadhi  berkata,  "Tidak  ada  pilihan  lain  dalam  riwayat  Adi-Thabari 
kecuali  kata  radij  diartikan  sebagai  isim faa'ii  (suhyek  atau  pelaku).  Hal  ini 
sebagaimana  kata  'ajild'an  ^amin yang  juga  diartikan  sebagai  isimfaa'il.  Namun 
ini  kalau  riwayat  Ath-Thabari  itu  memang  berkuaHtas  shahih."  Wallaahu  a'lam. 

Ji-jJl  'ijy-'y  \i  -mj  ^.  ^  Kalimat  ini  dimaksudkan  untuk  meng- 
ekspresikan  begitu  dekatnya  posisi  Mu'adz  dengan  Rasulullah.  Dengan 
demikian  informasi  ini  diharapkan  bisa  lebih  terkesan  bagi  pendengar, 
karena  sang  pemberi  informasi  benar-benar  sangat  dekat  dengan  sumber 
berita,  yakni  Rasulullah. 

Sedangkan  cara  baca  mu'khiratur-rahl  vattu^2.\i'a.n  cara  baca  yang 
shahih.  Namun  ada  juga  yang  membacanya  mu'akhkhiraiur-rahl.  Al  Qadhi 
'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Cara  baca  mu'akhkharur-rahl dxm^^n 
oleh  Ibnu  Qutaibah."  Tsabit  berkata,  "Cara  membacanya  adalah 
mu'akhkharatur-rahl  dan  muqaddamatur-rahir  Ada  juga  yang  membaca 
aakhiratur-rahl.  Cara  baca  seperti  inilah  yang  dianggap  paling  fashih  dan 
paling  masyhur. 

Masih  mengenai  frasa  mu'akhkharatur-rahl,  i\IJauhari  di  dalam  kitabnya 
telah  menghimpun  enam  model  cara  baca.  Demikian  halnya  dengan  frasa 
qaadimatur-rahl  juga  disebutkan  dengan  enam  model  cara  baca,  yakni 
muqdimir-rahl,  muqdimatir-rahl,  muqaddamur-rahl,  muqaddamatur-rahl,  qaadimur- 
rahl  dan  qaadimatur-rahl.  Sebenarnya  makna  lafazh  aakhiratur-rahl  adalah 
batang  ka}ai  yang  berada  di  belakang  pelana  orang  yang  naik  hewan 
tunggangan. 

J^  if-  ■='^  ^  Menurut  gramarikal  Bahasa  Arab,  lafazh  ini  bisa  dibaca 
dengan  dua  macam  cara:  a)  Yaa Mu'aadi^a,  yang  merupakan  cara  baca  paling 
masyhur  dan  yang  paling  kuat.  b)  YaaMu'aadt^u.  Namun  demikian  kata  ihn- 
nya  harus  tetap  dibaca  manshuub,  sehingga  berbumi  Yaa  Mu  'aad^ubnajabal 

iioil-j  iilp      Ivlakna  kalimat  labbaika  bisa  dibilang  cukup  variatif 
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Dalam  pembahasan  kali  ini  akan  kami  sebutkan  beberapa  di  antaranya. 
Penjelasan  secara  lengkap  insyaa  Allah  akan  kami  paparkan  pada  Kitaabul 
Ha//'.  Makna  lafazh  labbaika  yang  paling  jelas  adalah  aku  benar-benar 
menjawab  [panggilanjmu.  Ada  juga  yang  mengartikan  kami  berada  dekat 
darimu  dan  menaati  [perintah]  mu.  Pendapat  yang  lain  menyebutkan  bahwa 
artinya  aku  senanriasa  menaatimu.  Ada  yang  mengartikan  rasa  cintaku  hanya 
untukmu.  Namun  ada  juga  ulama  yang  tidak  mengartikan  seperti  beberapa 
makna  yang  telah  disebutkan  di  atas.  Adapun  makna  frasa  sa'daika  adalah 
aku  benar-benar  berusaha  untuk  melakukan  ketaatan  kepadamu. 

Kalaupun  dalam  redaksi  hadits  itu  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
sampai  berulang  kali  memanggil  nama  Mu'adz  radhiyallaahu  'anhu,  maka 
tujuannya  agar  dia  memperhatikan  dengan  serius  apa  yang  dikabarkan 
RasuluUah.  Selain  itu  juga  bertujuan  agar  perhatian  Mu'adz  terkonsentrasi 
penuh  pada  sabda  yang  dia  dengarkan  dari  RasuluUah.  Jadi  kalau  dalam 
kitab  Ash-Shahiih  RasuluUah  sampai  mengulang  perkataannya  sebanyak 
tiga  kali,  maka  maksud  dan  tujuan  beliau  tidak  lain  seperti  yang  baru  saja 
disebutkan.  WaUaahu  a'lam. 

,  ^^^  .  \  ^  ■i'^,,^-^.^  ■  1  ^  Pengarang  kitab 
At-Tahriir  berkata,  "Ketahmlah  bahwa  yang  dimaksud  dengan  hak  adalah 
segala  sesuatu  yang  keberadaannya  bersifat  pasti  atau  sesuatu  yang  pasti 
akan  dijumpai.  Sedangkan  AUah  Subhaanahu  wa  Ta  'aa/a  adalah  vVl  Hak  Yang 
Ada  sejak  'azaU,  kekal  dan  abadi.  Kematian,  hari  kiamat,  surga  dan  neraka 
adalah  sesuatu  yang  hak.  Sebab  keberadaan  kesemuanya  pasti  akan  terwujud. 

Kalau  dalam  bahasa  Arab  ada  susunan  kalimat  yang  berbunyi  a/ 
kalaamush-shidqu  haqqun,  maka  maknanya  adalah  sesuatu  yang  diinformasikan 
pasti  bakal  terjadi  dan  tidak  perlu  diragukan  lagi.  Begitu  juga  dengan  hak 
hamba  kepada  Allah  yang  tidak  perlu  diragukan  lagi  keberadaannya.  Yang 
dimaksud  dengan  hak  Allah  Ta'aala  atas  hamba  adalah  sesuatu  yang  diwajibkan 
kepada  hamba  dan  harus  mereka  lakukan.  Dan  yang  dimaksud  dengan  hak 
hamba  atas  AUah  Ta'aala  adalah  AUah  pasti  akan  memenuhi  hak  tersebut. 
Demikianlah  keterangan  yang  dikemukakan  oleh  pengarang  kitab  At-Tahriir. 
Sedangkan  ulama  yang  lain  berpendapat  bahwa  hak  hamba  atas  AUah  Ta'aala 
sebenarnya  kebalikan  dari  hak  AUah  atas  hamba.  Pengertian  yang  didefinisikan 
para  ulama  ini  bisa  dengan  mudah  diibaratkan  dengan  ungkapan  seseorang 
kepada  rekannya,  "Hakmu  adalah  kewajibanku."  Maksudnya,  hakmu 
merupakan  sesuatu  yang  harus  aku  laksanakan.  Ada  juga  sabda  Nabi  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  yang  senada  dengan  definisi  ini,  "Hak  atas  seriap  orang  musHm 
untuk  mandi  setiap  tujuh  hari." 
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lili  -o  'jS'^  Yj  Ij'-i^  d\  Keterangan  tentang  kalimat  ini  berikut  cara 
mengkompromikannya  telah  dijelaskan  pada  bagian  akhir  bab  pertama  dari 
Kitaabul  Iman.  Wallaahu  a'lam. 

i^^^  (Kt)  yl bu  Bakar  bin  A. bi  Sjaibah,  (kt)  ^ bulAhwash  Sallam 
bin  Sulaim,  dari  A.bu  Ishcuj,  dari  !Amr  bin  Maimun,  dari NLu'adr^ 
bin  Jab  a  I,  dia  berkata, 

Jli  jJls-  -d  Jlij  jll>-  ^Js-  (Ul-j  ilii-  -dJi  ^jLfi  -dSl  J_^j  t-J^j  c-IS' 

^  ^  •  .>■  ^  f 

aj  IjTyuj  "^3  <i]l  IjJLjJ  o(  ill»j!  ^  4Jl  ji-  jLJ  Jli  JIpI  -^j-j}  -^i 
Jli  Lui  4j  ii^  "V  ^  L»aij  "^  jt  J^j  '^  4JUl  JIp  illJl  j^}  Ul^ 

'>1/^/^  membonceng  naik  himaryang  diberi  nama  IJJair  di  belakang 
Kasulullah.  LMntas  Rasuiullah  bersabda,  "Wahai Mu'adt^  tahukah 
kamu  apa  hak  A.llah  atas  hamba  dan  apa  hak  hamba  aiasy4-liah?" 
A^ku  berkata,  "Hanyayillah  dan  Kasul-Nyajang  kbih  mengetahui.  " 
Kasulullah  bersabda,  "S esungguhnya  hakylllah  atas  hamba  hendaklah 
mereka  menyembah  Allah  dan  tidak  menyekutukan-Nja  dengan 
sesuatu  apapun.  Dan  hak  hamba  atas  Allah  'Azza  wa  Jalla  bahiva 
Dia  tidak  akan  mengad^ab  orang  yang  tidak  menyekutukan-J^ya 
dengan  sesuatu  apapun.  "Aku  berkata,  "Wahai  'Kasulullah,  apakah 
aku  [harus]  memberitahukan  kabar  [ini]  kepada  orang-orang?" 
Kasulullah  bersabda,  ''Janganlah  kamu  memberitahukan  kabar  [ini] 
kepada  mereka  sehingga  mereka  pun  akan  menjadikannya  sebagai 
sandaran  [yang  tidak  benar].  " 

Keterangan  Hadits: 

^^^[iijC^Ji.  jX}  ^Ali\j:^Ali\  JjLj  ij'ij  ijr  Nama  himar 
yang  dijadikan  tunggangan  Rasuiullah  menurut  riwayat  yang  benar  dan 
sebagaimana  yang  terdapat  dalam  kitab-kitab  babon  yang  terpercaya  adalah 
'Ufair.  Asy-Syaikh  Abu  'Amr  bin  Ash-Shalah  rahimahullaahu  ta'aala  berkata, 
"Pendapat  Al  Qadhi  'lyadh  yang  menyebutkan  bahwa  nama  himar  itxi  adalah 
ghufair  merupakan  mendapat  yang  matruuk  (diringgalkan)."  Asy-Syaikh  kembali 
berkata,  "Himar  tersebut  adalah  milik  Rasuiullah  shalkllahu  'alaihi  wa  sallam.  j\da 
yang  mengatakan  bahwa  hewan  tunggangan  itu  man  pada  waktu  haji  wada'." 


Ibnush-Shalah  berkata,  "Hadits  mi  menunjukkan  bahwa  peristiwa 
yang  dikisahkan  tidak  sama  dengan  peristiwa  yang  disebudcan  pada  hadits 
sebelumnya.  Karena  kata  mu " khiratur-rahl d-aX^im  redaksi  hadits  di  atas  hanya 
khusus  dipasang  di  punggung  unta,  tidak  untuk  dikenakan  di  punggung 
himar." 

Aku  berkata,  "Namun  mungkin  juga  berita  yang  disebutkan  dalam 
kedua  redaksi  hadits  di  atas  merupakan  laporan  untuk  satu  kejadian.  Sebab 
yang  dimaksud  dengan  mu^ khiratur-rahl dA'Xcn.  hadits  yang  sebelumnya  adalah 
seukuran  batang  kayu  yang  dijadikan  sandaran  penunggang  unta,  bukan 
benda  kayu  tersebut."  Wallaahu  a'lam. 

^^>^  (Kt)  Muhammad  bin  y\l NLutsanna  dan  Ibnu  Basysyar.  Ibnul 
Mutsanna  berkata,  (kt)  Muhammad  bin  Ja'far,  (kt)  Sj/u 'bah,  dari 
ytbu  Hashin  (*)  dan  y\l ylsy'ats  bin  Sulaim  bahiva  keduanya  telah 
mendengaryilyiswad  bin  Hilal  meriwayatkan  dariMu'ad^  binjabai, 
dia  berkata,  ¥uisulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

aJj^j}  4JI  JUi  iUi  Ijlii  lit  aIIp  L^  U  <Sj-^^  J^  s^  <>.  "^'J^.  Vj 

'Wahai  Mu  'ad^  apakah  kamu  tahu  hakA.llah  atas  hamba?"  Mu  'adt^ 
menjawab,  "Hanya  A.llah  dan  liasui-Nyajang  lebih  mengetahui.  " 
Kasulullah  bersabda,  "Hendaklah  A^llah  disembah  dan  tidak  ada 
sesuatu  apapunyang  disekutukan  dengan-lSJya.  "  Kasulullah  kembali 
bersabda,  'lApakah  kamu  tahu  apa  hak  hamba  atas  A.llahjika  mereka 
telah melakukan  hal itu?" Mu'ad;^ berkata,  "Hanya yillah  dan  Kasul- 
Nya  yang  lebih  tahu. "  Kasulullah  bersabda,  'T)ia  tidak  akan 
mengad^b  mereka. " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Nama  beliau  adalah  'Ashim.  Idenritas  lengkap  tentang  diri  beliau 
telah  disebutkan  pada  pembahasan  mukaddimah. 

Keterangan  Hadits: 

f  (^  ^;  ^-^-  "^  J  ^^  ■^-  '^^  Redaksi  sabda  Kasulullah  yang  diriwayatkan 
oleh  Muhammad  bin  Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  memang  seperti  yang 
tertulis  di  atas,  yakni  dengan  \2ii?i2h  yu'badu  dan  lafazh  syai'un. 
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Asy-Syaikh  Abu  Amr  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Di  dalam 
beberapa  sumber  yang  lain  dengan  menggunakan  lafazh  syafan.  Pendapat 
mi  dianggap  shahih.  Namun  ternyata  masih  ada  riga  versi  cara  baca  pada 

kalimat  awalnya: 

a.  Dengan  memfathah  huruf  j^a' pada  lafazh  ya'budu,  yakni 
menggunakan  dhamir  mud:^akkar  ghaa'ib.  Sehingga  bunyinya  adalah 
■,a'hudullaaha  walaayusyriku  bihi syai'an.  Pendapat  ini  adalah  yang  paling  kuat. 

b.  Dengan  memfathah  huruf  /d'^'pada  lafazh  ta'budu,  yakni  dengan 
dhamir  mukhaathab  (orang  kedua)  yang  khusus  ditujukan  kepada  Mu'adz. 
Sebab  dalam  konteks  ini  memang  Mu'adz  yang  menjadi  mukhaathab.  Namun 
sekaUpun  demikian  juga  bisa  menjadi  peringatan  untuk  selain  Mu'adz. 

c.  Dengan  mendhammah  huruf  j^<2' pada  lafazhjz/'/;^^^/.  Sedangkan 
lafazh  syai'an  menjadi  kata  sindiran  dan  mashdar^2x\^  dibuang,  bukan  scbagai 
kata  sindiran  dari  maj'uulbih.  Perkiraan  lengkap  susunan  kalimatnya  adalah 
iaa  yusyraku  bihi  isyraakan.  Sedangkan  y^i^r  wa  majruur,  yakni  lafazh  bihi 
berkedudukan  sebagaiyrfi^ '//. 

Jika  sebuah  riwayat  hadits  tidak  memastikan  salah  satu  dari  kedga 
versi  yang  disebutkan  di  atas,  maka  sang  perawi  seyogyanya  menyebutkan 
satu  persatu  ketiga  versi  itu.  Dengan  demikian  sang  perawi  dapat 
memastikan  dirinya  telah  menyebutkan  beberapa  macam  versi  yang  ada. 
Demikianlah  akhir  keterangan  yang  disampaikan  oleh  Asv-Syaikh.  Namun 
yang  kami  sebutkan  pertama  kali  adalah  kabar  yang  shahih,  baik  secara 
riwayat  maupun  maknanya.  Wallaahu  a'lam. 

^^I  (Kt)  A-l Qasim  bin  Zakariya,  (kt)  Husain,  (*)  dari  7.a'idah, 
dariylbu  Hashin,  dari yll ylswad  bin  Milal,  dia  berkata,  akai  telah 
mendengarMu  'ad^  berkata, 

"Rasuluilah  shallallahu  'alaihi  w^a  sallam  te/ah  memans^il  aku, 
sehingga  aku  pun  menjawab  panggiian  heliau.  l^ntas  beliau  bersabda, 
"yipakah  kamu  tahu  hak  ylliah  atas  manusia?"  [Kedaksi  hadits 
selanjutnya]  sebagaimana  hadits  yang  diriwayat  para  perawi  yang 
sebehimnya. 
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Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Di  dalam  beberapa  kitab  babon  memang  nama  itulah  yang 
tercantum,  yakni  Husain.  Berbeda  dengan  pernyataan  Al  Qadhi  'lyadh  yang 
mengatakan  bahwa  di  sebagian  kitab  disebudian  dengan  nama  Hushain. 
Pendapat  seperti  ini  tidak  tepat.  Sebab  yang  dimaksud  di  sini  adalah  Husain 
bin  'Ali  Al Ju'fi.  Riwayat  beliau  yang  berasal  dari  Za~idah  berulang  kali  dapat 
dijumpai  di  dalam  kitab  ini.  Bahkan  tidak  pernah  diketemukan  seorang  perawi 
yangbernama  Hushain  telah  menwayatkan  dari  Za'idah.  Wallaahu  a'lam. 

Keterangan  Hadits: 

rf/,  -^^  Maksud  dari  kaUmat  ini  bahwa  Al  Qasim  bin  Zakariya 
— perawi  hadits  ini —  adalah  syaikh  dari  Imam  Mushm.  Beliau  telah 
meriwayatkan  redaksi  hadits  sebagaimana  yang  telah  diriwayatkan  oleh  ketiga 
syaikh  Muslim  yang  telah  disebutkan  sebelumnya.  Keempat  syaikh  Muslim 
yang  dimaksud  adalah  Haddab,  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  Muhammad 
bin  Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar.  Wallaahu  a'lam. 

^u^^j^  (A.t)  Zuhair  bin  Harb,  (kt)  TJmar  bin  Yunusyjl  Hanafi,  (kt) 
Ikrimah  bin  !Ammar,  dia  berkata,  (at)  yibu  Katsir,  (1)  dia  berkata, 
(at)  y\bu  Murairah,  dia  berkata, 

y^  ^  y^i  y^.  y}  ^^  (J^j  4^^  '^^  ^J^  '^^  J_r^j  Sy>-  *^^  ^ 

^  ^  y  •  ^  ^ 

41)1    Oj^j    (^^'    CU^^p^    ?- ji   j^    Jjl    C^JCSJ    Lujii    '-^J^J    ^J^    AialAj 

Ja    4j    Cjjai    j\^\    ^    jCflI'>U    UaJli-    cJj'i    J^    (Ul-J    -0^    -^1    J^ 

'  •».  ■-   ■■  ^       ^^  ^  ^ 

A3rjl>-    jil    y    Jaub-    (-Jj>-    ^y    J^-ij    A^J    bl*    JbrI    |»i*    bb    4j    Jbrl 

•tUl    J^j    ;_jl^    cJl^l^    v-iiiil    JA^'    ll^    Ojil>-U JjlbJl    A-J^lj 

A  "  "  ^  '^  ».  t  ^^''        ^  I  ^      ''  ''  ''  *  X  *  31 

dJjUi  U  Jli  aJJI  J_^j  Ij  ji-dJ  cJ-fti  «jj^  jjI  jLai  (i-^j  aIIp  4JJI  ^-Cs 

«.Vjij  t._-IiiJl  jii>J  ll^  c-'jii=>-li  Jaj'UJl  lii  c^j'L*  P  J^  />•  JV  C-^ 
^^■U  j^^jbtj  (._-ftil  JU  —aJjc  j^Uaplj—  fljjy*  U  U  jUi     Jljj  ^Gl 

<tJli   l^    Lall-.^   <dJl   "Vl   *Jl   *y    Oi    .141^0    -lajUJl    lii   fljj   °y.   ^j:  _;^^   °yJ 
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s^yd  \j\  Ij  jM*IJI  oIjIa  C«  JUi  ^^  t-::-^*^  /r*  Jj^  jlxi  slsxJb  a^;Ii-3 
jL^Iiu  cu~2j  -f/o  u-gj  (^^^  (*-^j  '^^  ^'^  lJ^  '^^  '•^y^j  "^^^  jljl-*  c— Lis 

^Jj    ^    aJU    j.«^    S-'v^    'UssJb    4j^^    4JLS    L^    UjuZc-^    aJJi    ^|    4jl    ^    Jl 

'*^*  Jj^J  (^  J*-**  <^y*  L?^  J^  *-=>^  y^  c/^'jj  «^^  cJi^^ti  ji-Lj 

ff  ^^  y*  OJ  ''  y  y'  01  ^  l8  ^ 

^iJL   4j_^li  ^^  c^-ii  cJi  9^y^   IjI   Ij  iiS  1^  («^J  4^  '^^   (_s^ 

...         I       .»,      .*.        t.«.      »  »(         I.-  *1|  o  y  ^        ^^*^.       wi^^^e,    y        ^^..  ''.^^ 

IjI  cuijul  i^lj  cJl  ^Ij  aUI  J_^j  Ij  Jli  ciJjii  U  ^Jp  iiil^  C«  ^^1^  U 
<u=tJb  «^^  <ub  L^  Ljj^a^-^  <uJ)  ^j  <u|  ^  J)  U^^  ^1)    -jA  li-LljtiJ  »jjj-* 

y  y  >■  -'  X  ^  ^^.^  y- 

Jli  JjJlJJ  Lgi^  >4^  o**^'  J^'^  ^^  cT^^  tVl*  J*^"  *^  J^  ^''  J^ 

"Kami  duduk  di  sekitarKasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 
Di  antara  orang-orangyang  bersama  kami  pada  waktu  itu  adalah 
y\bu  Bakar  dan  IJmar.  I^Mntas  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam  berdiri  di  tengah-tengah  kami.  Beliau  bergerak perlahan-lahan 
dan  kami  pun  merasa  khawatir  [kalati  ada  hal  burukjang  bakal 
terjadi]  di  hadapan  kami.  Kami  merasa  takut  sehingga  katni  berdiri. 
yiku  adalah  orang  pertama  jang  merasa  takut,  sehingga  aku  ikut 
keluar  untuk  menjumpai  B^sulullah  shallallahu  'alaihi  -wa  sallam. 
Sampai  akhirnya  aku  tiba  di  sebuah  kebun  milik  Bani  'Najjar  dari 
kaum yinshar.  yiku  mengelilingi  kebun  itu  kalau  saja  aku  menjutnpai 
sebuah  pintu.  Ternjata  aku  tidak  menjumpai  [pintuyang  aku  cari]. 
Tiba-tiba  ada  sebuah  rabii'  dari  sumuryang  berada  di  luar  [area  kebun] 
mengalir  di  tengah-tengah  kebun.  — yang  dimaksud  dengan  rabii'  di 
sini  adalah  sungai  kecil — .  Maka  aku  melengkungkan  badan  [supaya 
rtiang  untuk  masuk  lebih  lapangj  sebagaimana  yang  biasa  diperbuat 
rubah.  luzlu  aku  datang  menjumpai  ]kasulullah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam.  Beliau  bersabda,  "[Apakah  kamu]  Abu  Hurairah?" 
.Aku  menjawab,  "lya  ivahai B^sulullah.  "Beliau  bersabda,  'lAda  apa 
dengan  dirimu?"  Aku  menjawab,  Anda  tadi  berada  di  tengah-tengah 
kami.  Anda  berdiri  lantas  bergerak pelan-pelan.  Sehingga  kami  merasa 

l__Jalii  (._Jn^ng  i/ang  I   jah  jje'r'tauhia  l—hA  aKan  j    laiuK^y^'^  /man  447 


khawatir  kalauy\nda  akan  ditimpa  musibah  di  hadapan  kami.  Maka 
kami  semua  merasa  khawatir.  A-kulah  orangpertamajang  merasakan 
kekhawatiran  terse  but.  y\ku  mendatangi  kebun  ini  sehingga 
melengkungkan  tubuhku  sebagaimana  yang  dilakukan  rubah. 
Sedangkan  orang-orang  ini  berada  di  belakangku.  " 

Kasulullah  bersabda,  "Wahai yibu  hlurairah.  " — [Abu  Hurairah 
berkata],  "Be/iau  memberikan  kedua  sandalnya  kepadaku.  " —  luilu 
^Msulullah  kembali  bersabda,  "Pergilah  kamu  dengan  membawa  kedua 
sandalku  ini.  Siapa  sajajang  kamu  temui  di  belakang  kebun  ini, 
sedangkan  dia  adalah  orangyang  bersaksi  bahwa  tiada  tuhan  selain 
ylllah  dengan  keyakinan  jang  mantap  di  dalam  hatinya,  maka 
berikanlah  kabargembira  kepadanya  ten  tang  surga.  "  [Abu  Hurairah 
berkata],  "Ternyata  orangpertamayang  akujumpai  adalah  IJmar. 
LMntas  tJmar  berkata,  "Ada  apa  dengan  kedua  sandal  ini  wahai 
y\  bu  Hurairah  ?"Alku  berkata,  "Kedua  sandal  ini  milik  Kasulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Beliau  telah  menyuruhku  untuk 
membaivanya.  [Beliau  telah  memerintah  aku]  untuk  memberikan  kabar 
gembira  ten  tang  surga  kepada  orangyang  akujumpai  dalam  keadaan 
bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  selain  Allah  dengan  hatiyang  benar- 
benaryakin.  "  NLaka  Umar  menghantamkan  tangannya  di  antara 
kedua  susuku  sampai  akhirnya  aku  terjatuh  di  atas pantatku.  l^ntas 
IJmar  kembali  berkata,  "Kembalilah  kamu  wahai y\bu  Hurairah!" 
Aku  pun  kembali  menghadap  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam.  Akupergi  dengan perasaan  takut  sambil menangis,  sementara 
\Jmar  berjalan  mengikuti  aku  dari  belakang.  Dia  terus  saja  menelusuri 
jejakku.  Maka  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda 
kepadaku,  'Ada  apa  denganmu  wahai  Abu  Hurairah?"  Aku 
menjawab,  "Aku  telah  berjumpa  dengan  'Umar,  sehingga  aku 
memberitahukan  kabar  yang  Anda  mandatkan  kepadaku.  Namun 
dia  malah  memukulku  di  bagian  tubuh  antara  dua  susu  sehingga 
pukulannya  membuatkujatuh  di  atas  pantatku.  IJmarJuga  berkata, 
"Kembalilah  kamu!"  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  saUam 
bersabda  kepada  IJmar,  "Wahai  IJmar,  apayang  memotivasi  kamu 
berbuat  seperti  itu?"  \Jmar  menjawab,  "Wahai  Kasulullah,  aku 
menjadikan  ayah  dan  ibuku  sebagai  tebusan  untuk  Anda,  apakah 
Anda  telah  mengutusAbu  Hurairah  dengan  membawa  kedua  sandalmu 
untuk  memberikan  kabar  gembira  tentang  surga  kepada  orangyang 
diajumpai  dalam  keadaan  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  selain 
Allah  dengan  hatiyang  benar-benar yakin?"  Kasulullah  bersabda, 
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"Ija.  "  'Umar  berkata,  "Janganlah  yinda  lakukan  [halitu].  Karena 
sesungguhnya  aku  khaivatir  kalau  orang-orang  nantinya  hanya 
bersandar  kepada  hal  tersebut.  Biarkan  saja  mereka  tetap  beramal.  " 
Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda,  "Kalau  begitu, 
biarkan  saja  mereka  [tetap  beramal].  "  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Per awi: 

(1)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Yazid  bin  'Abdirrahman  bin  Udzainah. 
Namun  ada  juga  yang  mengatakan  kalau  nama  beliau  Yazid  bin 
'Abdirrahman  bin  Ghufailah.  Bahkan  pendapat  yang  lain  lagi  menyebudcan 
kalau  nama  beliau  Yazid  bin  'Abdillah  bin  Udzainah.  Abu  Awanah  Al 
Isfarayini  berkata  di  dalam  kitab  Musnadnya  bahwa  Yazid  bin  Ghufailah 
lebih  shahih  dibandingkan  Yazid  bin  Udzainah. 

(2)  ^\ku  tidak  lagi  menjumpai  versi  hadits  seperti  ini  di  dalam  Kutubus- 
Sittah. 

Keterangan  Hadits: 

>'  (^  r^J  f^-  y>  ^  r^J  4*-  i^l  J^  ^*  J^3  ^'i^  ''^^  ^  Menurut 
ulama  ahU  bahasa,  kalimat  yang  biasa  dipergunakan  adalah  qa'adnaa  haulahu 
wa  hawalaihi  iva  hawaalaihi  wa  hawaalahu.  Kesemuanya  dengan  cara  membaca 
fathah  huruf  M^'dan  iaam.  Beberapa  versi  di  atas  memiliki  arri:  kami  duduk 
di  sekitarnya.  Tidak  ada  ulama  ahli  bahasa  yang  membaca  kasrah  huruf 
Iaam  sehingga  berbunyi  qa  'adnaa  hawaaliihi. 

j^  i^  y^i  >-!  ^'  Ljw  Ungkapan  ini  tergolong  susunan  kalimat 
yang  fashih  dan  sesuai  dengan  cara  pemberitaan  yang  baik.  Sebab  di  antara 
susunan  kalimat  berita  yang  baik  adalah  menyebutkan  satu  atau  dua  nama 
tokoh  kenamaan  yang  hadir  ketika  dirasa  tidak  mungkin  untuk  merinci 
semua  orang  yang  sedang  berkumpul. 

liij.  Cara  baca  lafazh  tersebut  adalah  dengan  memfathah  huruf 
'ain  menurut  pendapat  yang  masyhur,  sehingga  berbunyi  ma'anaa.  Namun 
boleh  juga  dengan  membaca  sukun  huruf  'ain  sebagaimana  yang  disebutkan 
penyusun  kitab  Al  Muhkam,  Al  Jauhari  dan  yang  lainnya.  Sehingga  bun)a 
lafazh  itu  adalah  ma'naa.  Kata  ma'a  sediri  dalam  gramarika  bahasa  Arab 
berfungsi  mushaahabah  (menghimpun  beberapa  rekan  atau  menghimpun 
beberapa  komponen). 

Penyusun  kitab  Al  Muhkam  berkata  bahwa  kata  ma  'a  adalah  bentuk 
isim  (kata  benda)  yang  memiliki  fungsi  arti  shuhbah  (menimbulkan  ikatan 
rekanan).  Begitu  juga  jika  huruf  'aitmya.  dibaca  sukun  sehingga  berbunyi 
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ma'.  Hanya  saja  bedanya,  kalau  huruf  'aimij2L  dibaca  fathah,  maka  statusnya 
bisa  sebagai  isim  atau  huruf.  Sedangkan  apabila  huruf  'aimxys,  dibaca  sukun, 
maka  hanya  bisa  berstatus  sebagai  huruf 

Al-Lihyati  menyebudcan  bahwa  Al  Kisa'i  berkata,  "Kabilah  Rabi'ah 
dan  Ghanam  membaca  sukun  huruf  'ain  pada  lafazh  ma'a.  Sehingga  cara 
baca  mereka  adalah  ma'kum  (arrinya:  bersama  kalian)  dan  ma'naa  (artinya: 
bersama  kita).  Namun  apabila  kata  setelah  lafazh  ma'a  mengandung  alif 
kam  atau  alif  washl,  maka  terjadi  perbedaan  pendapat  di  kalangan  mereka: 

a.  Untuk  yang  mengandung  alif  laam,  maka  huruf  'aitmj2L  dibaca 
kasrah,  sehingga  berbunyi  ma'ilqaum  (artinya:  bersama-sama  dengan  kaum). 
Sedangkan  yang  mengandung  alij  washl,  maka  berbunyi  ma'ibnika  (artinya: 
bersama-sama  dengan  putramu). 

b.  Membaca  fathah  huruf  'ain  sehingga  berbun)^  ma'al  kaum  dan 
ma'abnika.  Argumen  mereka  yang  membaca  fathah,  bahwa  kaHmat  itu  berasal 
dari  kalimat  Ui  '^  }  li.  UT  Ketika  lafazh  ma  'an  yang  semula  berstatus 
sebagai  isim  diubah  menjadi  huruf,  maka  huruf  alij  di  akhir  kata  harus 
dihilangkan.  Sehingga  huruf  'ain  pada  kata  itu  tetap  berfokal  fathah.  Cara 
baca  seperti  ini  merupakan  cara  baca  yang  dipergunakan  mayoritas  bangsa 
Arab. 

c  Membaca  sukun  huruf  'can,  baru  setelah  itu  melafazhkannya  dengan 
kasrah  sebagai  konsekuensi  bertemu  dengan  alif  B^^j^a/maupun  alif  laam. 
Sehingga  lafazh  ma '  dalam  versi  baca  ini  dikategorikan  seperti  lafazh  hal 
(artbya:  apakah)  dan  i'a/ (artinya:  bahkan  atau  akan  tetapi).  Maka  cara  bacanya 
adalah  ma'ilqaum  sebagaimana  juga  dengan  halilqaum  atau  halilqaum. 

Demikianlah  penjelasan  tentang  kata  ma'a  sekaHpun  mungkin  bukan 
di  sini  tempat  yang  tepat  untuk  merincinya.  Namun  ridak  ada  salahnya 
apabila  kami  membahasnya  secara  lebih  detail,  mengingat  banyak  sekali 
orang  yang  bertanya-tanya  tentang  masalah  ini.  Wallaahu  a'lam. 

^A^^  J^.  j^/^J 'p' *^^  J^  ;^'  J^S  f^  Dalam  matan  hadits  ini 
pertama-tama  disebutkan  dengan  kalimat  min  baini  a^hurinaa.  Namun 
berikutnya  disebutkan  dengan  kahmat  baina  a^hhurinaa.  Memang  seperti 
ini  yang  disebutkan  dalam  redaksi  matan  hadits.  [Dan  kedua  redaksi  ini 
sama-sama  dianggap benar].  Al  Qadhi 'lyadh  rahimahullaahu ia'aalaherknta., 
'Tada  kalimat  yang  kedua  — ^yakni  baina  a^hhurinaa —  di  sebagian  kitab  babon 
disebutkan  dengan  redaksi  ^hahraina.  Keduanya  dianggap  sama-sama  shahih. 
Ulama  ahli  bahasa  berkata  bahwa  dalam  ungkapan  Arab  biasa  disebutkan 
kalimat  nahnu  baina  a^hurikum  wa  ^ahraikum  wa  ^ahraanaikum.  Kesemuanya 
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berarti:  kami  berada  di  tengah-tengah  kalian. 

li'ji  ^Ja£i.  01  iLi^j  Maksud  kalimat  ini  adalah  khawatir  kalau 
RasuluUah  ditimpa  musibah  yang  tidak  menyenangkan  akibat  serangan 
musuh,  baik  itu  berupa  menjadi  tawanan  perang  atau  yang  lainnya. 

t/  O^  ^j'  '^^-^  ^^-*»  ^>j  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala 
berkata,  "Kata  ^//iz^'artinya  rasa  takut.  Bisa  juga  berarti  lari  karena  sesuatu 
untuk  memperhatikannya  atau  bisa  juga  diartikan  pertolongan.  Ketiga  arti 
ini  kelihatannya  juga  tepat  diterapkan  dalam  redaksi  hadits  di  atas.  Sehingga 
arti  kalimat  tersebut  adalah,  "Kami  merasa  takut  sehingga  ingin  meHndungi 
Nabi  shallallahu  'alaihi wa sallam"  Bukankah  makna  seperti  ini  bisa  ditangkap 
melalui  ungkapan  Abu  Hurairah,  "Dan  kami  pun  merasa  khawatir  Pcalau 
ada  hal  buruk  yang  bakal  terjadi]  di  hadapan  kami."  Sinyal  lain  yang  juga 
dapat  ditangkap  adalah  melalui  ungkapan,  "Aku  adalah  orang  pertama  yang 
merasa  takut." 

jUii^U  \hi\>-  c^\  j^  I<;ata  haa'ith  dalam  redaksi  hadits  ini  artinya 
adalah  kebun.  Latar  belakang  kebun  disebut  dengan  istilah  haa'ith  (artinya: 
dinding)  karena  dianggap  sebagai  dinding  yang  tidak  beratap. 

S;^\  '^%  ■'^j^  ^^  'j^^  iJli-  ^>  ^  ^'-h  yj  liyi  Sebenarnya  kata 
ar-rabii'  lebih  dikenal  dengan  arti  musim  semi.  Sedangkan  kata  al jadwal 
artinya  adalah  sungai  kecil.  Bentuk  plural  dari  kata  rabii'  adalah  arbi'aa', 
sebagaimana  kata  nabi  bentuk  pluralnya  adalah  anbiyaa'. 

Adapun  lafa2h  bi^rin  khaarijatin,  memang  dibaca  tanwin.  Dalam  hal 
ini  kata  khaarijatin  menjadi  sifat  dari  kata  bi'rin.  Demikianlah  riwayat  yang 
dinukil  dari  Asy-Syaikh  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah  yang  berasal  dari  tuHsan 
Al  Hafi2h  Abu  Amir  Al  Abdari  dan  sumber  yang  berasal  dari  Al  Juluudi. 
Sedangkan  Al  Hafizh  Abu  Musa  Al  Ashbahani  dan  beberapa  ulama  yang 
lain  menyebutkan  lafazh  itu  dengan  tiga  versi: 

a.  Membacanya  tanwin  seperti  di  atas,  yakni  min  bi'rin  khaarijatin. 

b.  Membaca  tanwin  kata  bi'rin  dan  mengganti  taa'  marbuuthah  pada 
kata  khaarijah  dengan  huruf  /6(3i?'yang  didhammah,  sehingga  berbunyi  min 
bi'rin  khaarijuhu.  Huruf  iiflfl'yang  dimaksud  meruju'  kepada  kata  haa'ith. 
Dengan  demikian  cara  mengartikannya  adalah  dari  sebuah  sumur  yang 
berada  di  luar  kebun. 

c.  Meng- iSaafah-kan  kata  fo'r kepada  kata  khaarijah,  sehingga  berbunyi 
min  bi'ri  khaarijata.  Kata  khaarijah  dalam  hal  ini  dianggap  sebagai  nama 
seorang  laki-laki.  Dengan  demikian  cara  mengartikannya  adalah  dari  sumur 
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milik  Kharijah. 

Dari  ketiga  pendapat  di  atas  yang  paling  masyhur  adalah  pendapat 
yang  pertama.  Namun  keterangan  ini  disangkal  oleh  penyusun  kitab  At- 
Tahriir  yang  menganggap  shahih  pendapat  ketiga.  Bahkan  dia  menganggap 
pendapat  pertama  telah  mengalami  kesalahan  cara  baca.  Dia  berargumen 
bahwa  kata  bi'r  string  kali  diartikan  sebagai  kebun.  Orang-orang  Arab  dia 
anggap  sering  kaH  mengucapkan  susunan  kalimat  seperti  itu.  Sehingga 
mereka  sering  berkata  bi'ruAris  (artinya:  kebun  rruHk  Aris),  bi'ru  Bidhaa'ah 
(artinya:  kebun  milik  Bidha'ah)  dan  sebagainya.  Demikianlah  keterangan 
yang  disampaikan  oleh  penyusun  kitab  At-Tahriir.  Namun  ridak  kesemua 
pendapatnya  disepakati  oleh  para  ulama.  Wallaahu  a'lam. 

Kata  /'/'rdalam  bahasa  Arab  adalah  isim  mu'annats  (bcr status  sebagai 
kata  benda  perempuan).  Kata  itu  bisa  dibaca  dengan  ham^ah  — yakni 
berbunyi  bi'r —  dan  bisa  juga  membaca  ringan  huruf  hamzahnya.  Asal 
terbentuknya  kata  fo'r  adalah  dari  kata  baarat  (artinya:  menggaH).  Bentuk 
plural  kata  tersebut  dalam  bilangan  yang  sedikit  adalah  ab  'ur  dan  abaar.  Di 
antara  orang  Arab  ada  juga  yang  membaca  aabaar.  Sedangkan  bentuk 
pluralnya  dalam  bilangan  yang  banyak  adalah  bi'aar.  Wallaahu  a'lam. 

i_J«i)l  ycj:^_  US  cjycs~\i  Kalimat  ini  diriwayatkan  dengan  dua  versi. 
Ada  yang  meriwayatkan  dengan  huruf  ^a'  sehingga  htthunyifakafa^tM, 
dan  ada  juga  yang  meriwayatkan  dengan  huruf  raa'  sehingga  berbunyi 
fahtafartu.  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  (a'aa/ahetknta,  "Mayoritas  syaikh 
kami  yang  meriwayatkan  dari  sumber  Al  Abdari  dan  lainnya  menggunakan 
huruf  raa'.  Sedangkan  yang  kami  dengar  dan  Al  Asadi,  dari  Abu  Laits  Asy- 
Syasyi,  dari  Abdul  Ghafir  Al  Farisi,  dan  Al  Juluudi  adalah  dengan 
menggunakan  huruf  i^aa'.  Pendapat  inilah  yang benar.  Sehingga  arti  kaHmat 
itu  adalah  melengkungkan  badan  supaya  ruang  untuk  masuk  lebih  lapang. 
Demikian  juga  yang  telah  dikatakan  oleh  Asy-Syaikh  Abu  Amr  bahwa  lafazh 
itu  dengan  menggunakan  huruf  z^a',  sebagaimana  yang  terdapat  dalam 
sumber  tuHsan  Abu  Amir  Al  Abdari  dan  juga  sumber  Al  Juluudi.  Riwayat 
yang  menggunakan  huruf  ^aa'  merupakan  riwayat  mayoritas.  Karena 
memang  dengan  huruf  ^^i^'itulah  makna  lafazhnya  lebih  mengena,  yakni 
melakukan  sesuatu  perbuatan  mirip  dengan  tingkah  rubah  dengan  cara 
melengkungkan  tubuh  ketika  berada  di  tempat  yang  sempit.  Sedangkan 
penyusun  kitab  At-Tahriir  tidak  sepakat  dengan  pendapat  yang 
menggunakan  huruf  ^aa'.  Dia  bahkan  menganggap  salah  para  perawi  yang 
meriwayatkan  dengan  huruf  ^aa'.  Sebab  dia  pribadi  lebih  memiHh  riwayat 
yang  menggunakan  huruf  raa'.  Akan  tetapai  pendapatnya  ini  bukanlah 
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pendapat  yang  dipilih  oleh  para  ulama."  Wallaahu  Ta'aala  a'lam. 

LiJ  c-Ui  »^°y»  y}<  J'-ai  (Ul-j  aIJlp  4iil  Jif>  "dJi  J_^j  ^/f-  c-Li-ii  Yang  di- 
maksud  dengan  sabda  Rasulullah, '' Abu  liurairah?'  sehingga  dia  menjawab, 
''Na'am  (artinya:  iya)"  adalah  anta  Abu  Hurairab?  (artinya:  apakah  kamu 
Abu  Hurairah?). 

^-li  ;^^  t_J>il  Jli  411;  j^-UaiO  'SiS*  '^'^  ^'  J^  Dalam  susunan  kalimat 
di  atas  terdapat  sebuah  taedah  yang  sangat  lembut,  yakni  mengulangi  kembali 
lafazh  qaala.  Hal  ini  disebabkan  sudah  ada  kalimat  sisipan  yang  terlalu 
panjang  sebelumnya.  Gaya  bahasa  seperti  ini  bisa  dibilang  sangat  apik  dan 
memang  ada  aturannya  dalam  susunan  bahasa  Arab.  Bahkan  susunan 
kalimat  seperti  ini  juga  disebutkan  di  dalam  firman  Allah  Ta'aala,  yakni 
pada  surat  Al  Baqarah  ayat  89: 

Al  Imam  Abul  Hasan  Al  Wahidi  menyebutkan  bahwa  Muhammad 
bin  Yazid  telah  berkata,  ''IMzzhfalammaajaa^ ahum  dalam  ayat  di  atas  adalah 
untuk  mengulangi  lagi  lafazh  yang  sebelumnya  telah  disebutkan,  yakni 
walammajaa  ahum.  Tujuan  disebutkannya  kembali  karena  sudah  ada  kalimat 
sisipan  terlalu  panjang  yang  menjadi  pemisah."  Beliau  kembali  berkata,  "Hal 
ini  sebagaimana  juga  yang  terdapat  dalam  firman  Allah  Ta'aala  surat  Al 
Mu  minuun  ayat  35:  o>— ;  ^?f  ^{^^-^  ^^J  ^^  ^  ,■ ,  ^?(  '^'jj 

"Kata  annakum  diulangi  kembali  karena  ada  kalimat  sisipan  panjang 
yang  menjadi  pemisah,"  demikian  tutut  Al  Wahidi. 

Adapun  kalau  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sal/am  memberikan  kedua 
sandalnya  kepada  Abu  Hurairah,  maka  tujuannya  supaya  menjadi  bukti 
otentik  bagi  orang-orang  kalau  x\bu  Hurairah  sebenarnya  telah  berjumpa 
dengan  Nabi  shallallahu  'alaihi  wasallam.  Dengan  demikian  diharapkan  pesan 
Rasulullah  yang  disampaikan  oleh  Abu  Hurairah  bisa  ditcrima  dengan 
mantap  oleh  orang-orang  yang  akan  dia  jumpai.  Memang  tidak  dipungkiri 
lagi  kalau  kedua  sandal  itu  berfungsi  sebagai  penguat  berita,  sekalipun 
sebenarnya  kabar  yang  disampaikan  oleh  iVbu  Hurairah  sudah  bisa  diterima 
meskipun  tanpa  membawa  bukti  kedua  sandal  seperti  disebutkan  dalam 
redaksi  di  atas.  Wallaahu  a'lam. 

Maksud  kalimat  tersebut  adalah,  "Kabarkanlah  kepada  orang-orang  bahwa 
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barangsiapa  mcmiliki  kriteria  seperti  ini,  maka  dia  termasuk  calon  penghuni 
surga."  Hanya  saja  Abu  Hurairah  dalam  hal  ini  tidak  bisa  mengetahui  secara 
pasti  keyakinan  dalam  hati  orang  yang  dia  jumpai. 

Keterangan  mi  sebenarnya  cukup  untuk  menjadi  dalil  bagi  madzhab 
para  ulama  yang  benar  bahwa  keyakinan  tauhid  saja  tanpa  disertai  dengan 
melafazhkannya  secara  lisan  tidak  berarti  apa-apa.  Begitu  juga  sebaliknya 
kalau  hanya  mcngikrarkan  kalimat  tauhid  secara  lisan  tanpa  meyakininya  di 
dalam  hati.  Kedua  unsur  itu  harus  dikumpulkan  bersama-sama.  Penjelasan 
tentang  masalah  ini  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  awal  bab. 

Sedangkan  penyebutan  kata  qalb  (artinya:  hati)  dalam  redaksi  hadits 
di  atas  berfungsi  sebagai  penguat  dan  menghilangkan  kemungkinan  diartikan 
secara  majaz.  Selain  itu  memang  sebuah  keyakinan  tidak  mungkin  bisa 
dilakukan  melainkan  oleh  hati. 

^jjjii  "Jl^j  ^  "dJl  Ji^  aJJI  J_^j  tAij  OlJli  c-Lai  9^°^  L'l  L'  S^\  jlj'li  U  JUi 

Wi^  Demikianlah  redaksi  yang  dinukil  dari  berbagai  sumber. 

Mengenai  perkataan  Abu  W\3X?isx2k).jaqultu  haataini  na  ha  Rasulillaah,  memang 
seperti  itu  asHnya,  yakni  dengan  mtnashabkzfa  hatain  dan  mera/a'kata  na'laa. 
Secara  gramatika  bahasa  Arab,  susunan  awal  dari  kalimat  itu  adalahy^^^//// 
ya'ni  haataini  humaa  na'la  Kasuulillah  (artinya:  aku  berkata  [yaitu],  "Kedua 
sandal  mi  milik  RasuluUah).  Dengan  demikian  bisa  diketahui  kalau  kata 
haatain  berstatus  manshuub  karena  ada  hhzhja'ni.  Dan  setelah  itu,  kata 
humaa  yang  scmula  menjadi  muhtaha\  sengaja  dibuang  karena  dianggap 
sudah  maklum. 

Begitu  juga  dengan  lafazh  ba'atsani  bihimaa.  Memang  demikian  nwayat 
yang  telah  kami  nukil,  yakni  dengan  kata  bihimaa  (artinya;  dengan  kedua 
sandal).  Akan  tetapi  dalam  beberapa  sumber  yang  lam  disebutkan  pula 
dengan  lafazh  bihaa  (artinya:  dengannya).  Versi  riwayat  ini  juga  dianggap 
shahih.  Dengan  demikian  dhamir  /^(Xia'pada  lafazh  bihaa  kembaH  kepada 
'alaamah  (artinya:  sesuatu  yang  sudah  maklum).  Karena  kedua  sandal  dalam 
hal  ini  dianggap  sesuatu  yang  sudah  maklum.  WaUaahu  a'lam. 

V-y  ^'  ^-  i^j'  J*^  1^^  '^jj^  ^•^  o^-  '^y-^  r^  v>i*  Kata  tsadjai 
merupakan  bentuk  tatsniyah  dari  kata  tsadyun.  Kata  ini  digolongkan  sebagai 
isim  mud^akkar  (kata  benda  berjenis  laki-laki).  Sangat  jarang  menyebutnya 
dengan  bentuk  mu  'annats  sehingga  berbunyi  tsadyah.  Para  ulama  berselisih 
pcndapat  apakah  kata  ini  hanya  dikhususkan  untuk  embing  susu  orang 
wanita  ataukah  juga  untuk  embing  susu  orang  laki-laki.  Di  antara  mereka 
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ada  yang  mcngatakan  bahwa  kata  mi  diperuntukkan  baik  untuk  cmbing 
susu  orang  laki-laki  maupun  perempuan.  Akan  tetapi  ada  juga  ulama  yang 
mengatakan  bahwa  kata  isadjun  hanya  diperuntukkan  cmbing  (bagian  lingkar 
pudng)  susu  kaum  wanita  saja.  Sehingga  kalau  kata  tersebut  diperuntukkan 
untuk  cmbing  susu  orang  laki-laki,  berarti  kata  itu  berstatus  sebagai  maja-:^ 
atau  isti'arah.  Akan  tetapi  dalam  hadris  kata  itu  sering  kali  dipergunakan 
untuk  cmbing  susu  orang  laki-laki.  Penjelasan  lebih  detail  insyaa  Allah  akan 
kami  scbutkan  dalam  Baabu  Gbalthi  Tahriimi Qatlillnsaan  'Nafsahu. 

Mengenai  kata  ist  dalam  redaksi  di  atas  sebenarnya  adalah  istilah  lam 
untuk  dubur  atau  pantat.  Memang  ketika  seseorang  ingm  mengungkapkan 
sesuatu  yang  terdengar  tabu,  maka  dia  sangat  dianjurkan  untuk 
menggunakan  istilah  lain  yang  tidak  begitu  tabu  dan  kira-kira  memiliki 
maksud  yang  sama  tanpa  mengalihkan  pengertian  sesuatu  yang  dimaksud. 
Cara  ini  termasuk  etika  yang  diajarkan  oleh  Al  Qur'anul  Aziz  dan  juga  di 
dalam  sunah-sunah  Nabi.  Misalnya  saja  terdapat  dalam  firman  Allah  Ta'aala, 
"Dihalalkan  bagi  kamu  pada  malam  hari  bulan  Puasa  bercampur  dengan 
isteri-isteri  kamu."  Qs.  Al  Baqarah  (2):187.  Firman  Allah  Subhaanahu  wa 
Ta'aala,  "Bagaimana  kamu  akan  mengambilnya  kembali,  padahal  sebagian 
kamu  telah  bergaul  (bercampur)  dengan  yang  lain  sebagai  suami-isteri." 
Qs.  An-Nisaa'  (4):21.  Firman  Allah  Ta'aala,  "Jika  kamu  menceraikan  isteri- 
isterimu  sebelum  kamu  bercampur  dengan  mereka."  Qs.  Al  Baqarah  (2):237. 
Firman  Allah  Ta'aala,  "Atau  kembali  dari  tempat  buang  air."  Qs.  An-Nisaa' 
(4):43.  Firman  AUah  Ta'aala,  "Oleh  sebab  itu  hendaklah  kamu  menjauhkan 
din  dari  wanita  di  waktu  haidh."  Qs.  Al  Baqarah  (2):222. 

Akan  tetapi  terkadang  tanpa  meminjam  istilah  lain  karena  untuk 
sebuah  kemashlahatan.  Misalnya  saja  supaya  tidak  menimbulkan  kerancuan, 
untuk  mcnghilangkan  kesan  kalimat  majaz  atau  maksud-maksud  yang 
lamnya.  Contohnya  yang  terdapat  dalam  firman  AUah  Ta'aala,  "Perempuan 
yang  berzma  dan  laki-laki  yang  berzina."  Qs.  An-Nuur  (24):2.  Sabda 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  "Syaithan  berpaling  sambil 
mengeluarkan  kentut."  Begitu  juga  dengan  perkataan  Abu  Hurairah 
radhiyallaahu  'anhu,  "[Yang  dimaksud  dengan  hadats  itu  adalah  kenmt  yang 
tanpa  suara  ataupun  kentut  yang  disertai  dengan  suara."  Masih  banyak  lagi 
susunan  kalimat  lain  yang  kedengarannya  tabu  akan  tetapi  tidak  meminjam 
istilah  sejenis.  Sedangkan  maksud  Abu  Hurairah  untuk  menggunakan  kata 
ist  dalam  redaksi  di  atas  tidak  lain  supaya  tidak  kedengaran  terlalu  tabu, 
sebagaimana  yang  telah  diterangkan  di  atas.  Wallaahu  a'lam. 

Sedangkan  kalau  'Umar  radhiyallaahu  'anhu  mendorong  Abu  Hurairah, 
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maka  sebenarnya  tidak  bermaksud  untuk  membuatnya  terjatuh  ataupun 
bertujuan  untuk  menyakitinya.  Akaii  tetapi  sebenarnya  maksud  dari  'Umar 
adalah  untuk  menyangkal  sesuatvi  yang  disampaikan  Abu  Hurairah.  Sebab 
mendorong  dada  seseorang  bisa  lebih  menunjukkan  kalau  sebenarnya  sang 
pendotong  mengingkari  orang  yang  dia  dorong.  Al  Qadhi  'lyadh  dan  ulama 
lain  rahmahumullaahu  ta'aala mengatakan  kalau  apa  yang  diperbuat  oleh  'Umar 
radhiyallaahu  'anhu  dan  tekadnya  untuk  menjumpai  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam  tidak  lain  adalah  bentuk  protes  dan  bentuk  ketidaksepakatannya 
terhadap  perintah  beliau.  Sebab  menurut  Abu  Hurairah,  perintah  Rasuluilah 
yang  diamanatkan  kepada  Abu  Hurairah  tidak  begitu  bagus  untuk  konsumsi 
umat.  Menurut  'Umar,  kabar  yang  diamanatkan  Rasuluilah  kepada  Abu 
Hurairah  lebih  mashlahat  untuk  tidak  dipubHkasikan  secara  luas.  Sehmgga 
mereka  tidak  akan  terlalu  bergantung  pada  janji  tanpa  banyak  berbuat  sesuatu. 
Setelah  pendapat  'Umar  tersebut  disampaikan  kepada  Rasuluilah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam,  ternyata  beUau  menyetujui  pendapat  itu. 

Dalam  hadits  ini  dapat  ditarik  sebuah  pelajaran  bahwa  apabila  ada 
seorang  pemimpin  memiliki  sebuah  ide  dan  pengikutnya  memiliki 
pandangan  yang  berbeda  dengan  ide  pemimpmnya,  maka  hcndaklah  sang 
pengikut  tidak  ragu-ragu  untuk  mengajukan  idenya  kepada  sang  pemimpin. 
Jika  ternyata  ide  sang  pengikut  lebih  tepat,  maka  hendaknya  sang  pemimpin 
tidak  malu-malu  untuk  mengikuti  ide  pengikutnya  itu.  Namun  kalau 
memang  dianggap  pendapatnya  yang  lebih  tepat,  hendaknya  dia 
menerangkan  dengan  gamblang  dimana  titik  ketidaktepatan  pendapat  sang 
pengikut  yang  baru  saja  disampaikan. 

^)^  ij^  y^  '^^  y^  i^ji  ^^  cul4^lj  Di  dalam  sebagian  sumber 
kami  menjumpai  lafazh  ajhasytu  dengan  membubuhkan  huruf  alij  di  awal 
kata.  Sedangkan  di  dalam  kitab  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta  'aala,  aku 
jumpai  dengan  menghilangkan  huruf  alij  di  awal  kata  sehingga  berbunyi 
jahasytu.  Kedua  versi  ini  sama-sama  shahih.  Ulama  ahli  bahasa  berkata, 
"Dalam  bahasa  Arab  biasa  ^i.^wxk.'i.n  jahasytu jahsyan  wajuhuusyan.  Begitu 
juga  bisa  disebutkan  ajhasytu  ijhaasyan. " 

Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "[Yang  dimaksud 
dengan  ajhasytu  ataujahasytu  adalah]  rasa  takut  seseorang  kepada  orang  lain 
dengan  disertai  roman  wajah  yang  berubah  dan  siap  untuk  menangis.  Hanya 
saja  dia  tidak  sampai  mencucurkan  air  mata."  Ath-Thabari  berkata,  "[Yang 
dimaksud  dengan  ajhasytu  ■Xizwjahasytu  adalah]  rasa  takut  dan  diiringi  dengan 
memohon  pertolongan."  Abu  Zaid  berkata,  ''Jahasytu  (artinya;  aku  pergi) 
untuk  menangis,  bersedih  dan  rindu."  Wallaahu  a'lam. 
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l\^  Kata  bukaa'an  6inashab  sebagai  mafhml  bih.  Namun  dalam 
riwayat  lain  disebutkan  dengan  redaksi  lilbukaa'.  Kata  bukaa'hx'i'i.  dibaca 
dengan  harakat  panjang  maupun  pendek.  Keduanya  mcrupakan  bahasa 
yang  sama-sama  dipakai. 

y^  i^  J-5  Makna  kalimat  ini  adalah  aku  diikuti  oleh  'Umar  dan  dia 
membuntutiku  dari  belakang  seketika  itu  juga. 

tsSy*  (_f^  Ada  dua  cara  baca  untuk  kalimat  ini  yang  sama-sama  fashih 
dan  sama-sama  masyhur.  Cara  baca  yang  pertama  adalah  'alaa  atsari  dan 
yang  kedua  adalah  'ala  itsri. 

I/*' J  "^^  i^: :    Makna  kalimat  tersebut  adalah,  "Anda  merupakan  orang 
yang  aku  tebus  atau  aku  rela  menebus  Anda  dengan  ayah  dan  ibuku." 

Perlu  dikctahui  bahwa  hadits  riwayat  Abu  Hurairah  ini  banyak  sekali 
mengandung  faedah.  Di  antaranya  seorang  aHm  yang  rcla  duduk  untuk 
rekan-rekannya  dan  orang-orang  vang  memang  sengaja  ingin  mendapatkan 
fatwa  darinya.  Dengan  demikian  dia  pun  bisa  menularkan  ilmu,  memberikan 
faedah  dan  fatwa  kepada  mereka  semua.  Faedah  lain  seperti  yang  telah 
kami  sebutkan  tcrdahulu,  yakni  jika  seseorang  menyebutkan  sekelompok 
orang  yang  jumlahnya  banyak,  maka  hendaklah  dia  menyebutkan  beberapa 
tokoh  kenamaan  yang  pada  waktu  itu  turut  hadir. 

Pelajaran  lain  yang  dapat  diambil  ternyata  para  shahabat  radhiyallaahu 
'anhum  termasuk  orang-orang  yang  serius  untuk  memenuhi  hak-hak 
RasuluUah  shallallahu  'alaihiwa  sallam.  Mereka  merupakan  orang-orang  yang 
memuliakan  beHau,  sangat  sayang  dan  begitu  mencemaskan  keselamatan 
beliau.  Faedah  lainnya,  para  pengikut  hendaknya  selalu  memperhatikan  hak- 
hak  pemimpin  yang  mereka  jadikan  panutan.  Hendaklah  mereka  juga 
senantiasa  memperhatikan  kemashlahatan  pemimpinnya  serta  menghindar- 
kan  kemadharatan  darinya. 

Faedah  lain  yang  juga  dapat  dipetik  bahwa  seseorang  diizinkan  untuk 
memasuki  taman  atau  kebun  miUk  orang  lain  tanpa  seizin  dari  pemiUknya 
)ika  memang  sudah  diketahui  bahwa  sang  permlik  akan  ridha.  Keridhaan 
itu  bisa  diketahui  karena  mungkin  keduanya  sudah  salmg  memQiki  ikatan 
erat  atau  sebab-sebab  yang  lainnya.  Sebab  dalam  hadits  ini  disebutkan  kalau 
Abu  Hurairah  radhiyallaahu  'anhu  lehh  memasuki  sebuah  kebun  tanpa  seizin 
pemiUknya.  Namun  ternyata  perbuatannya  itu  disepakati  dan  tidak  dungkari 
oleh  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Tentu  saja  kebolehan  mi  tidak  hanya 
khusus  untuk  memasuki  kawasannya  saja.  Akan  tetapi  juga  diizinkan  untuk 
memanfaatkan  perlengkapan  yang  ada  di  dalamnya,  mengkonsumsi 
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makanannya,  membawa  pulang  makanan  tersebut  ke  rumah,  menaiki  hewan 
tunggangannya  dan  hal-hal  lain  yang  sekiranya  tidak  membuat  sang  pemilik 
merasa  dirugikan.  Demikianlah  madzab  yang  shahih  menurut  jumhur  ulama 
dari  kalangan  salaf  maupun  khalaf.  Keterangan  ini  juga  telah  disampaikan 
oleh  beberapa  orang  rekan  kami. 

Abu  'Amr  bin  'Abdul  Barr  berkata,  "Para  ulama  telah  berijma'  bahwa 
hendaknya  seseorang  tidak  mengkonsumsi  makanan  yang  ada  di  kawasan 
milik  orang  lain  yang  telah  diketahui  keridhaannya  secara  berlebihan.  Dia 
juga  hendaknya  tidak  sampai  mengambil  sejumlah  keping  uang  dirham 
maupun  dinar  atau  barang  yang  semisalnya.  Memang  ijma'  para  ulama 
tentang  memanfaatkan  barang  milik  seseorang  yang  telah  diketahui 
keridhaannya  masih  perlu  dijabarkan  lebih  jauh  lagi.  Mungkin  hal  ini  tidak 
berlaku  pada  pemanfaatkan  uang  yang  nilainya  cukup  bcsar  sehingga 
keridhaan  sang  pemilik  menjadi  diragukan.  Sebab  para  ulama  berijma'  bahwa 
kalau  keridhaan  sang  pemilik  masih  diragukan  ketika  barangnya 
dimanfaatkan  dalam  jumlah  yang  cukup  banyak,  maka  kebolehan  untuk 
memanfaatkan  barang  itu  menjadi  kembaH  tidak  diizinkan." 

Mengenai  daHl  diperbolehkannya  memanfaatkan  tanpa  izin  barang 
milik  orang  yang  yang  diketahui  keridhaannya  terdapat  dalam  nash  Al 
Qur'an,  sunah,  perbuatan  dan  perkataan  beberapa  tokoh  ternama.  Dalil 
yang  berasal  dan  kitab  suci  Al  Qur'an  adalah  firman  Allah  Ta'aala,  "Tidak 
ada  halangan  bagi  orang  buta,  tidak  (pula)  bagi  orang  pincang,  tidak  (pula) 
bagi  orang  sakit,  dan  tidak  (pula)  bagi  dirimu  sendiri,  makan  (bersama- 
sama  mereka)  di  rumah  kamu  sendiri  atau  di  rumah  bapak-bapakmu,  di 
rumah  ibu-ibumu,  di  rumah  saudara-saudaramu  yang  laki-laki,  di  rumah 
saudaramu  yang  perempuan,  di  rumah  saudara  bapakmu  yang  laki-laki  di 
rumah  saudara  bapakmu  yang  perempuan,  di  rumah  saudara  ibumu  yang 
laki-laki  di  rumah  saudara  ibumu  yang  perempuan,  di  rumah  yang  kamu 
miUki  kuncinya  atau  di  rumah  kawan-kawanmu."  Qs.  An-Nuur  (24):61. 
DaUl  yang  berasal  dari  sunah  tidak  lain  adalah  riwayat  hadits  ini  dan  beberapa 
hadits  lain  yang  memiliki  pengertian  senada.  Bahkan  banyak  juga  perbuatan 
dan  perkataan  para  ulama  dari  kalangan  salaf  yang  menunjukkan  pengertian 
seperti  yang  telah  dijelaskan  di  atas.  WaUaahu  Ta'aala  a'lam. 

Faedah  lain  yang  dapat  diambil  dari  hadits  ini  adalah  sang  knam  yang 
dijadikan  panutan  mengirimkan  suatu  tanda  atau  bukti  kepada  para 
pengikutnya  sehingga  bisa  menambahkan  ketenangan  bagi  mereka.  Faedah 
lain  sebagaimana  yang  telah  kamis  sebutkan  terdahulu  adalah  daHl  untuk 
madzhab  ulama  yang  benar  bahwa  keimanan  yang  bisa  menyelamatkan 
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seseorang  supaya  tidak  tinggal  kekal  di  dalam  neraka  haruslah  memenuhi 
unsur  keyakinan  hati  dan  ikrar  secara  lisan.  Faedah  lainnya,  boleh  unmk 
menyimpan  beberapa  ilmu  yang  sekiranya  tidak  dibutiihkan  kalangan  awam 
karena  pertimbangan  sebuah  kemashlahatan  atau  karena  khawatir  akan 
menimbulkan  madharat.  Pelajaran  lain  yang  bisa  diambil,  isyarat  dan 
pengikut  kepada  pemimpinnya  tentang  sesuatu  yang  dipandang 
mengandung  mashalahat  dan  lebih  sesuai.  Hendaknya  sang  pemimpin  juga 
tidak  enggan  untuk  meralat  pernyataannya  semula  yang  ternyata  kurang 
tepat. 

Faedah  lain  dalam  hadits  ini  adalah  seseorang  boleh  berkata  kepada 
orang  lain,  "Aku  menjadikan  ayah  dan  ibuku  sebagai  tebusan  untuk  dinmu." 
Namun  Al  Qadhi  'lyadh  rakimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Perkataan  ini 
dimakruhkan  oleh  sebagian  ulama  generasi  salaf."  Al  Qadhi  juga  berkata 
kalau  seseorang  hendaknya  tidak  menjadikan  seorang  muslim  sebagai 
tebusan.  Namun  faktanya  tidak  seperti  itu.  Sebab  telah  ada  beberapa  redaksi 
hadits  yang  berkualitas  shahih  membolehkan  pernyataan  seperti  itu,  baik 
yang  dijadikan  tebusan  itu  seorang  muslim  maupun  seorang  kafir;  baik 
orangnya  masih  hidup  maupun  sudah  meninggal  dunia.  Masih  banyak  lagi 
faedah  dan  pelajaran  lain  yang  bisa  digali  dari  redaksi  hadits  ini.  Wallaahu 
a'lam. 

^<cJj^  (Kt)  hhaq  bin  Manshur,  (kk)  Mu  'ad^  bin  Hisyam,  dia  berkata, 
(at)  ajahku,  dari Qatadah,  dia  berkata,  (kt)  y^nas  bin  Malik  bahwa 
Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  — sedangkan  Mu  'ad^  binjabal 
sedang  naik  hewan  tung^angan  di  belakang  beliau —  bersabda, 

j^j  u  Jli  jilii  J^  :Li  :;^  ^^1  '^jLjj  ixj.  \j^s^  y^  :Li  ^1  ^'1  ^i 

1*.  y>'  %        ^  fi  ^       ^  ^  ^  f     ^      ^^         S 

4jj^  Xs-  ibt»  L^  jr'-^  ijlScj   o]  JU  \^yL^:..^  (_r''^'  ^  jr=^'  ^'  ^^ 

"Wahai  Mu'ad^.  "  Mu'ad^  bin  Jabal  menjawab,  "y\ku  memenuhi 
panggilanmu  dan  benar-benar  melakukan  ketaatan  kepadamu  wahai 
Rasululiah.  "Rasululiah  bersabda,  "WahaiMu'ad^  " Mu'ad^kembali 
menjawab,  '!A.ku  memenuhi  panggilanmu  dan  benar-benar  malakukan 
ketaatan  kepadamu  ivahai  Kasulullah.  "Kasulullah  bersabda  [untuk 
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jangketiga kalinja],  "WahailSAu'adr^''' Mu'adi^un menjawab,  '!Aku 
memenuhi  panggilanmu  dan  benar-benar  malakukan  ketaatan 
kepadamu  ivahai  Kasu/ullah.  "  Kasulullah  bersabda,  "Tidak  ada 
seorang  hambapunyang  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  se lain. Allah 
dan  bahwa  Muhammad adalah  hamba  serta  rasul-Nya,  k-£cuali yillah 
mengharamkannya  untuk  masuk  neraka.  "  Mu  'ad^  berkata,  "Wahai 
Kasulullah,  apakah  aku  mengabarkan  haltersebut  k£pada  orang-orang 
sehing^a  mereka  merasa  bahagia?" Kasulullah  bersabda,  "Kalau  begitu 
mereka  hanya  bakal  bersandar  [pada  keterangan  itu].  "  ylkhirnya 
Mu  'ad^  baru  mengabarkan  keterangan  itu  ketika  dia  hendak  meninggal 
dunia  karena  khawatir  mendapatkan  dosa  [akibat  menyembunyikan 
keterangan  dari  Kasulullah].  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Keseluruan  personel  perawi  rangkaian  sanad  hadits  ini  terdiri  dari 
para  perawi  yang  berasal  dari  Bashrah.  Kecuali  hanya  Ishaq  saja  yang  tidak 
berasal  dari  Bashrah.  Karena  dia  adalah  perawi  yang  berasal  dari  Naisabur. 
Oleh  karena  im  mata  rantai  sanad  antara  diriku  dengan  Mu'adz  bin  Hisyam 
dipisahkan  oleh  seorang  perawi  Naisabur  Sedangkan  yang  lainnya  adalah 
orang-orang  Bashrah. 

(*)  Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh  Al  Bukhari  (1/128)  dari  hadits 
Mu'adz  bin  Hisyam,  dari  ayahnya,  dari  Qatadah,  dari  Anas. 

Keterangan  Hadits: 

,,f< f,-'  ,'   ".  v. 

UjU  i^y  xs-  i\yw  ijj^  j^M     Lafazh  terakhir  pada  matan  hadits  dibaca 

taa'atstsuman.  Menurut  ulama  ahli  bahasa,  kalau  diungkapkan  kalimat 

ta'atstsamar-rajulu,  maka  artinya  seseorang  mengerjakan  scsuatu  agar  bisa 

keluar  dari  dosa.  Sama  halnya  dengan  arti  kalimat  taharraja  adalah 

menghilangkan  dosa  dari  dirinya.  Begitu  halnya  dengan  kalimat  tahannatsa 

artinya  adalah  menghilangkan  perbuatan  dosa  dari  dirinya. 

Sedangkan  tujuan  Mu'adz  untuk  menjauhkan  dirinya  dari  dosa  karena 
beliau  telah  menghafal  sebuah  ilmu  yang  dikhawatirkan  tidak  sempat 
disampaikan  ketika  ajal  menjemput  dirinya.  Beliau  khawatir  kalau  tergolong 
orang  yang  menyembunyikan  ilmu  dan  tidak  patuh  kepada  perintah 
Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  yakni  untuk  menyampaikan  sunah- 
sunahnya.  Sehingga  dia  pun  akan  mendapatkan  dosa.  Itulah  mengapa 
Mu'adz  sangat  berhati-hati  dan  akhirnya  menyampaikan  hadits  ini  hanya 
karena  takut  berdosa.  Dari  sini  dapat  diketahui  bahwa  larangan  Nabi 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  untuk  menyampaikan  keterangan  itu  bukanlah 
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sebuah  larangan  yang  hukumnya  haram. 

Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aa/a htrkMa,  "Mungkin  saja  Mu'adz 
tidak  menangkap  larangan  itu  dari  redaksi  sabda  Nabi  shallallahu  'alaihi  iva 
sallam  tersebut.  Akan  tetapi  keinginannya  untuk  menunda  penyampaian 
kabar  gembira  kepada  orang-orang  malah  dia  fahami  dari  hadits  riwayat 
Abu  Hurairah  radhiyallaahu  'anhu,  "Barangsiapa  yang  aku  jumpai  dalam 
keadaan  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  selain  Allah  dengan  hati  yang  benar- 
benar  yakin,  maka  berikanlah  kabar  gembira  kepadanya  tentang  surga." 

Al  Qadhi  kembali  berkata,  "Atau  mungkin  Mu'adz  baru  memahami 
larangan  itu  beberapa  saat  kemudian  setelah  memperhatikan  perintah  Nabi 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  kepada  Abu  Hurairah.  Itulah  mengapa  Mu'adz 
merasa  takut  untuk  menyembunyikan  ilmu  yang  dia  ketahui.  Karena  hal 
im  bisa  mengakibadcan  dirmya  mendapatkan  dosa.  Atau  bisa  juga  Mu'adz 
mengartikan  larangan  Nabi  itu  sebagai  larangan  untuk  menyebarluaskannya 
kepada  kalangan  awam.  Sepertinya  pemahaman  terakhir  ini  yang  paling 
tepat." 

Memaknai  larangan  dalam  hadits  ini  sebagai  larangan  untuk 
menyebarluaskannya  kepada  kalangan  awam  juga  telah  disekapati  oleh  Asy- 
Syaikh  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah  rahimahullaahu  ta'aala.  BeUau  berkata, 
"Tujuan  RasuluUah  melarang  menyebarluaskan  keterangan  itu  kepada  pihak 
awam  karena  dikhawatirkan  kalau  nantinya  didengar  oleh  orang  yang  tidak 
memiUki  ilmu  pengetahuan  yang  mantap.  Sehingga  dia  akan  salah  faham 
menangkap  keterangan  tersebut  dan  akhirnya  hanya  akan  bersandar  kepada 
informasi  tersebut  [tanpa  mau  melakukan  kewajiban  agama].  Ternyata 
RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  memang  hanya  mengabarkan 
keterangan  tersebut  kepada  orang-orang  yang  dianggap  tidak  akan  salah 
faham  dan  tidak  akan  terlena  dengan  kabar  gembira  itu.  Terbukti  RasuluUah 
telah  memberitahukan  kabar  gembira  tersebut  kepada  Mu'adz.  Oleh  karena 
itu  Mu'adz  juga  meniru  sikap  yang  diambil  RasuluUah  untuk  hanya 
menyampaikannya  kepada  orang-orang  tertentu." 

Asy-Syaikh  berkata,  "Adapun  perintah  RasuluUah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  dalam  hadits  Abu  Hurairah  untuk  memberikan  kabar  gembira 
kepada  orang-orang,  maka  tergolong  keputusan  ijtihad  yang  kemudian 
diralat.  Karena  RasuluUah  sah-sah  saja  untuk  melakukan  ijtihad.  Dan  praktek 
ijtihad  — menurut  para  ulama  yang  teHti —  memang  pernah  dUakukan  oleh 
RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Hanya  saja  ijtihad  yang  dUakukan 
RasuluUah  memUiki  nUai  lebih  dibandingkan  dengan  ijtihad  yang  dUakukan 
oleh  para  imam  mujtahidin.  NUai  lebih  itu  bahwa  beUau  tidak  akan  pernah 
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melanggengkan  hasil  ijtihadnya  yang  kurang  tepat.  Dalam  arti  kata,  beliau 
akan  segera  meralat  apabila  terjadi  kesalahan  dalam  pengambilan  hasil 
ijtihad." 

"Sedangkan  kelompok  ulama  yang  tidak  mengakui  kalau  Rasulullah 
telah  melakukan  ijtihad  berpendapat  sebagai  berikut,  "Rasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  tidak  boleh  memunculkan  pendapat  pribadi  dalam  urusan 
agama,  kecuali  hanya  pendapat  yang  berasal  dari  wahyu  Allah.  Oleh  karena 
itu  tidak  mustahil  kalau  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah  menerkna 
wahyu  dari  Allah  ketika  memberikan  jawaban  kepada  shahabat  'Umar 
radhiyallaahu  'anhu  — sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah 
di  atas.  Dengan  kata  lain  perkataan  beliau  yang  terakhir  ini  merupakan 
wahyu  AUah  yang  berfungsi  menghapus  keterangan  beliau  yang  pertama 
kali  diucapkan,"  demikianlah  lanjutan  keterangan  yang  disampaikan  oleh 
Asy-Syaikh  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah. 

Masalah  ijtihad  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  sebenarnya 
memiliki  penjelasan  yang  cukup  detail.  Mengenai  ijtihad  Rasulullah  yang 
berhubungan  dengan  urusan  dunia  misalnya,  maka  para  ulama  telah 
bersepakat  kalau  beliau  sah-sah  saja  untuk  melakukannya.  Memang  dalam 
fakta  sejarah  menunjukkan  kalau  beliau  pernah  melakukan  ijtihad.  Adapun 
mengenai  ijtihad  dalam  urusan  agama,  maka  mayoritas  ulama  berpendapat 
kalau  hal  tersebut  boleh  dilakukan  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 
Alasannya,  kalau  ijtihad  memang  boleh  dilakukan  oleh  orang  selain 
Rasulullah,  maka  terlebih  untuk  beliau. 

Akan  tetapi  sekelompok  ulama  berpendapat  kalau  ijtihad  mengenai 
urusan  dunia  tidak  boleh  dilakukan  oleh  Rasulullah.  Alasannya  karena 
Rasulullah  sangat  mampu  untuk  mengambil  sebuah  keputusan  dengan  yakin 
tanpa  keraguan.  Beberapa  ulama  lainnya  ada  yang  mengatakan  kalau  ijtihad 
dalam  urusan  dunia  boleh  beliau  lakukan.  Akan  tetapi  hanya  yang  ada 
hubungannya  dengan  masalah  perang.  Sedangkan  yang  tidak  ada  sangkut 
pautnya  dengan  masalah  perang,  maka  tidak  boleh  beliau  lakukan.  Ada 
juga  sebagian  ulama  yang  lebih  mermlih  tidak  menentukan  pendapat  antara 
membolehkan  atau  tidak.  Mereka  sengaja  menangguhkan  masalah  ijtihad 
Rasulullah  dalam  urusan  dunia. 

Para  ulama  yang  menganggap  kalau  Rasulullah  boleh  berijtihad  dalam 
urusan  duniawi  juga  masih  berseUsih  pendapat  apakah  hal  itu  memang 
benar-benar  pernah  terjadi.  Sebagian  dari  mereka  ada  yang  mengatakan 
kalau  ijtihad  Rasulullah  dalam  urusan  dunia  pernah  terjadi.  Sebagian  lagi 
mengatakan  bahwa  ijtihad  itu  tidak  pernah  terjadi.  Dan  sebagian  yang  lain 
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lebih  memilih  untuk  tidak  berkomentar  apakah  ijtihad  beliau  dalam  urusan 
dunia  itu  pernah  dilakukan  atau  tidak. 

Para  ulama  yang  menganggap  ijtihad  itu  benar  telah  terjadi,  ternyata 
kembali  berbeda  pendapat  mcngenai  produk  ijril-iad  yang  diambil  Rasulullah. 
Apakah  hasil  putusan  ijtihad  itu  boleh  mengalami  kesalahan  ataukah  tidak. 
Para  ulama  yang  teliti  memilih  berpendapat  kalau  ijtihad  Rasulullah  tidak 
boleh  mengalami  kesalahan.  Akan  tetapi  banyak  juga  sebagian  lainnya  yang 
mengatakan  kalau  sah-sah  saja  ijtihad  Rasulullah  itu  mengalami  kesalahan. 
Hanya  saja  kesalahan  itu  tidak  bersifat  langgeng.  Berbeda  dengan  kesalahan 
ijtihad  yang  dilakukan  oleh  orang-orang  biasa  yang  mungkin  saja  kesalahan 
itu  tidak  sempat  diralat.  Penjelasan  rinci  tentang  masalah  ini  rasanya  kurang 
tepat  kalau  dipaparkan  pada  pembahasan  kali  mi.  WaUaahu  a'lam. 

%^jt-^  (K^t)  Sjaiban  bin  Farrukh,  (1 )  (kt)  Sulaiman  (yakni  Ibmil 
Nlughirah),  dia  berkata,  (kt)  Tsabii,  dany\nas  bin  Malik,  dia  berkata, 
{2i\)  hAahmud  bin y\r-K.abi' tentang  'Itban  bin  Malik.  (2)  Mahmud 
binuAr-Kabi'  berkata, 


iSj'^  ^  ,^w=>'  J^  dilp  i^^.  c^-J^  cJlii  ollip  c-i^Li  ojJJ 
^        ' "  '  ^  ^  ^  ^        ^        ^ 

j^'l;  ji  Lo-i  ^\  jUl-j  4^  ^1  jUtf  JJi  J^^3  Ls^l  '■^^-^  ^°Ls*^'  c/^' 

^^  CfJ  (*-^J  '^  "^^  Li^  iS^^  c/^  ^^  ij-"'^  9i>JLJ  ^yS-  ^  'fX'^ 

''  "  "  -^  ^  ^ 

•uOsi  4^1  (j^LS  C-Ui  C~)-XiJt  IJl«i  ^-4=*^^  l/^'  J^  ^Ijija; 

'yiku  datang  ke  Madinah.  LMUtas  aku  berjumpa  dengan  Itban  sehingga 
akupun  berkata,  "y\ku  telah  mendengar  sebuah  kabar  berita  tentang 
dirimu.  "  'Itban  berkata,  "yida sesuatu yangmenimpa penglihatanku. 
Oleh  karena  itulah  aku  mengutus  [seseorangj  untuk  datang  kepada 
VMSulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  [agar  memberitahukan 
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kepada  beliau],  "Sesungguhnya  aku  merasa  senang  kalau y\nda  datang 
kepadakai  lantas  mengerjakan  shalat  di  dalam  rumahkM.  Sehingga 
aku  akan  menjadikan  [hekas  tempat  ylnda  shalat]  sebagai  tempat 
shalat [untukku].  "  'Itban  k£mbali  berkxita,  'lantas Nabi  shallaUahu 
'alaihi  wa  sallam  datang  bersama  dengan  beberapa  orang  shahabat 
beliauyang  telah  dikehendaki yillah.  Beliau  masuk  untuk  mengerjakan 
shalat  di  dalam  rumahku.  Sedangkan  para  shahabat  beliau  saling 
bercakap-cakap  di  antara  sesama  mereka.  Kemudian  mereka 
mengarahkan  sebagian  besar  perbincangannya  kepada  Malik  bin 
Dukhsjum.  Mereka  semua  berkata,  "Berkeinginanlah  kalian  kalau 
^dusulullah  mendoakan  celaka  Malik  bin  Dukhsyum,  sehingga  dia 
pun  akhirnya  binasa.  Berkeinginanlah  juga  kalian  agar  dia  ditimpa 
sesuatu  yang  buruk.  "  LMntas  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam  meranrpungkan  shalat.  Beliau  pun  bersabda,  'Bukankah  dia 
[Malik  bin  Dukhsyum]  telah  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  selain 
yillah  dan  bahwa  aku  adalah  utusan  ytllah?"  Orang-orang  menjaivab, 
"Sesungguhnya  dia  memang  telah  mengikrarkan  hal  tersebut.  ylkan 
tetapi  ikrar  itu  [tidak  mengakar]  di  dalam  hatinya.  "  Kasulullah 
bersabda,  "Tidak  ada  seorang  pun  yang  bersaksi  bahwa  tidak  ada 
tuhan  selain  yillah  dan  bahwa  aku  utusan  y\llah  kemudian  dia  masuk 
he  dalam  neraka  atau  [tidakjuga]  neraka  akan  membakarnya.  "yinas 
berkata,  'yiku  merasa  tercengang  dengan  keterangan  hadits  ini,  sehingga 
aku  berkata  kepada putraku,  "Tulislah  hadits  tersebut!" Maka yinas 
menulis  hadits  ^kasulullah  itu.  (3) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Kata  Varrukh  dalam  gramatika  bahasa  Arab  merupakan  isimghairu 
munshari]  karena  dua  alasan:  'alamiyyah  dan  'ajam.  Penyusun  kitab  Al  Ain 
berkata,  "Farrukh  adalah  salah  satu  nama  putra  Nabi  Ibrahim  Al  Khalil 
'alaihissalaam.  Beliau  adalah  A.bul  'Ajam  (artinya:  nenek  moyangnya  orang 
non-Arab)."  Keterangan  seperti  ini  juga  telah  dinuldl  oleh  penjoisun  kitab 
Al  MathaaU'  dan  lainnya.  Menurut  mereka,  nama  Farrukh  memang  nama 
salah  seorang  putra  Nabi  Ibrahim  yang  merupakan  Ahid  'Ajam.  Beberapa 
ulama  juga  telah  menegaskan  kalau  kata  tersebut  termasuk  isim  ghairu 
munsharij  sebagaimana  yang  telah  kami  tegaskan  sebelumnya. 

Berbicara  mengenai  susunan  kaUmat  dalam  sanad  hadits  di  atas, 
sebenarnya  ada  kemiripan  dengan  susunan  kahmat  serupa  pada  rangkaian 
sanad  sebelumnya  yang  juga  terdapat  dalam  bab  ini,  tepatnya  pada  hadits 
riwayat  Ibnu  Muhairiz  Ash-Shunabihi,  dari  'Ubadah  bin  Ash-Shamit 
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radhiyallaahu  'arihu.  Keterangan  detail  tentang  status  masing-masing  kata 
pada  kalimat  itu  telah  kami  jelaskan  pada  pembahasan  terdahulu.  Untuk 
Icbih  jelasnya  berikut  ini  disampaikan  bagaimana  sebenarnya  susunan 
kaliniat  dalam  sanad  hadits  di  atas,  "Aku  diberitahu  scbuah  mformasi  oleh 
Mahmud  bin  Ar-Rabi'  tentang  'Itban  bin  Malik.  Dalam  informasi  itu 
Mahmud  bin  Ar-Rabi'  berkata,  "Aku  datang  ke  Madinah.  Lantas  aku 
berjumpa  dengan  'Itban." 

Di  dalam  rangkaian  sanad  ini  terdapat  dua  kelebihan  yang  perlu 
dikemukakan.  Pertama,  dalam  rangkaian  sanad  itu  terkumpul  tiga  orang 
shahabat  yang  saling  meriwayatkan.  Ketiga  orang  shahabat  yang  dimaksud 
adalah  Anas,  Mahmud  dan  'Itban.  Kedua,  riwayat  hadits  di  atas  tergolong 
riwayat  yang  dinukil  oleh  generasi  senior  dari  gcnerasi  yunior.  Sebab 
shahabat  Anas  ternyata  lebih  tua  usianva,  lebih  dalam  ilmunya  dan  lebih 
tinggi  martabatnya  dibanding  dengan  Mahmud.  Sedangkan  pada  riwayat 
yang  kedua  — yang  akan  disebutkan  setelah  ini —  disebutkan  dengan 
susunan  kaHmat:  Dan  I'sabit,  dari  Anas,  dia  berkata,  aku  diberitahu  oleh 
'Itban  bin  MaUk."  Kalau  diamati  dengan  seksama,  susunan  kaHmat  sanad 
hadits  kedua  tidak  jauh  berbeda  dengan  susunan  kaHmat  sanad  pada  hadits 
mi.  Kontcks  yang  dapat  ditangkap  bahwa  Anas  mendengar  informasi 
tentang  'Itban  itu  pertama  kaH  dari  Mahmud.  Barulah  setelah  itu  Anas 
bcrkumpul  dengan  'Itban  sehingga  bisa  langsung  mendengar  darinya. 
WaUaahu  a'lam. 

(2)  'Itban  merupakan  cara  baca  yang  masyhur  dan  shahih  menurut 
mayoritas  ulama.  Bahkan  tidak  dijumpai  cara  baca  selain  seperri  itu.  Akan 
tetapi  penyusun  kitab  Al  MathaaH'  berkata,  "Kami  telah  menjumpai 
keterangan  dari  jalur  Ibnu  Sahl  bahwa  cara  bacanva  adalah  'Utban.  Wallaahu 
a'lam. 

(3)  Hadits  dengan  makna  serupa  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al 
Bukhari  (1/425)  dari  hadits  Anas  bin  MaHk,  dari  Mahmud  bin  Ar-Rabi', 
dari  'Itban  bin  MaHk.  Bahkan  diriwayatkan  pula  oleh  Ibnu  Majah  (1/754) 
dan  An-Nasaa'i  dalam  kitab  'Amalul  Yaum  Wal-Lailah  1114. 

Keterangan  Hadits: 

f-^'  u-**;  (^r^  (^  i^^'  Dalam  riwayat  lain  disebutkan  dengan 
redaksi  'amiya  (artinya:  mengalami  kebutaan).  Memang  diperkirakan  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  ba'dhusy-syaP  — dalam  hadits  di  atas  diartikan:  ada 
sesuatu —  adalah  musibah  berupa  kebutaan,  yakni  hilangnya  kemampuan 
untuk  meHhat  secara  total.  2\kan  tetapi  mungkin  juga  yang  dimaksud  dengan 
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ba'di::i^j-s)Ji'  adalah  semakin  lemahnya  daya  penglihatan  mata.  Sedangkan 
alasan  disebutkan  dengan  redaksi  'amijici  dalam  riwayat  yang  lain  karena 
dianggap  memiliki  kemiripan  makna,  yakni  hilangnya  sesuatii  kemampuan 
organ  tubuh  yang  sebelumnya  ada  ketika  dalam  keadaan  sehat. 

p^^  Cf-  j^^  J\  '"'^'i  i^/  r^  'j^'  P  Yang  dimaksud  dengan  kata 
'u^hma  adalah  mu\ham  (artinya:  sebagian  besar).  Sedangkan  kata  kubrahu 
blsa  juga  dibaca  kibrahu.  Kedua  cara  baca  tersebut  merupakan  bahasa  yang 
fashih  dan  masyhur  penggunaannya.  Di  dalam  hadits  ini,  kedua  cara  baca 
itu  disebuAan  oleh  Al  Qadhi  'lyadh  dan  ulama  lainnya.  Hanya  saja  para 
ulama  lebih  memilih  cara  baca  kubrahu.  Begim  pula  dengan  firman  Allah 
Subhaanahu  wa  Ta'aala:'^  ijy  i4^^i"'D?in  siapa  di  antara  mereka  yang 
mengambil  bahagian  yang  terbesar."  QS.  An-Nuur  (24):1 1,  maka  juga  bisa 
dibaca  dengan  kibrahu  dan  kubrahu.  Hanya  saja  kibrahu  adalah  cara  baca 
para  imam  qira'at  tujuh.  Sedangkan  kubrahu  adalah  bacaan  qira'at  syadzah. 

Al  Imam  Abu  Ishaq  Ats-Tsa'labi  Al  Mufassir  rahimahullaahu  ta'aala 
berkata,  "Cara  baca  mayoritas  ulama  adalah  kibrahu.  Sedangkan  Humaid 
Al  A'raj  dan  Ya'qub  Al  Hadhrami  membacanya  kubrahu.  Abu  Amr  bin  Al 
Ala'  mengatakan  bahwa  hal  itu  adalah  salah.  Namun  Al  Kisa'i  berkata 
kalau  keduanya  adalah  bahasa  [yang  sama-sama  dipakai]."  Wallaahu  a'lam. 

Arti  ungkapan  kalimat  di  atas  adalah;  orang-orang  (para  shahabat) 
membicarakan  tentang  perbuatan  orang-orang  munafik,  tingkah  polah 
mereka  yang  buruk  dan  segala  hal  yang  telah  dilihat  dari  mereka.  Dan 
sebagian  besar  pembahasan  itu  mereka  sandarkan  kepada  Malik  bin  Ad- 
Dukhs}Tjm. 

J-^"^'*  i^^  Cara  baca  kata  tersebut  adalah  Dukhsyum.  Demikianlah 
yang  kami  dapati  di  dalam  riwayat  pertama.  Sedangkan  pada  riwayat  yang 
kedua  kami  jumpai  dengan  membubuhkan  huruf  Aisa'setelah  huruf  khaa' 
dalam  bentuk  tashghiir,  sehingga  berbunyi  Dukhaisyim.  Demikianlah  yang 
disebutkan  di  dalam  mayoritas  sumber  terpercaya.  Namun  sebagian  sumber 
juga  menyebutkan  bahwa  riwayat  kedua  disebutkan  dalam  bentuk  mukabbar, 
yakni  Dukhsyum.  Disebutkan  pula  bahwa  pada  riwayat  pertama  tanpa 
membubuhkan  alij  dan  laam  pada  kata  tersebut.  Sedangkan  pada  riwayat 
kedua  dengan  menambahkan  alif  dan  laam. 

Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Kami  telah 
meriwayatkan  kalau  Dukhs}aim  adalah  bentuk  mukabbar  dan  Dukhaisyim 
adalah  bentuk  mushaghghar.  Kami  juga  telah  riwayatkan  dari  selain  sumber 
Muslim  dengan  mengganti  huruf  terakhir  dalam  hal  ini  huruf  miim  dengan 
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huruf  nuun,  baik  dalam  benruk  mukabbar  maupun  mushaghghar.  Dengan 
demikian  cara  bacanya  adalah  Dukhsyun  dan  Dukhaisyin.'"  Asy-Syaikh  Abu 
'Amr  bm  Ash-Shalah  berkata,  "Disebudcan  pula  dengan  cara  baca  Dikhsyin." 
Wallaahu  a'lam. 

Perlu  diketahui  bahwa  Malik  bin  Dukhs}aim  yang  dimaksud  di  sini 
termasuk  salah  seorang  shahabat  Anshar.  Abu  'Umar  bin  Abdil  Barr 
menyebutkan  perbedaan  pendapat  para  ulama  mengenai  apakah  Malik  bin 
Dukhsyum  sempat  menyaksikan  Bai'atul  Aqabah  ataukah  tidak.  Namun 
menurutnya  tidak  ada  ulama  yang  berbeda  pendapat  kalau  beliau  ikut 
menyaksikan  perang  Badar  dan  beberapa  peristiwa  yang  terjadi  setelah  itu. 
Tidak  benar  kalau  beliau  dianggap  sebagai  seorang  munafik.  Sebab  kualitas 
keislamannya  bisa  menjadi  bukri  untuk  menolak  tuduhan  buruk  tersebut. 
Demikianlah  keterangan  yang  telah  dikemukakan  oleh  Abu  'Umar 
rahimahullaahu  ta  'aala. 

Aku  berkata,  "Nabi  shallallahu  'alaihi  n>a  sallam  telah  memberikan  nash 
tentang  keimanannya  yang  mengakar  sampai  ke  dalam  had  sanubari.  Beliau 
juga  telah  menganggapnya  sebagai  shahabat  yang  terbebas  dari  unsur 
kemanafikan.  Persaksian  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  iva  sallam  bisa  dilihat 
dalam  riwayat  Al  Bukhari  rahimahullaahu  ta  'aala  berikut  ini,  "Tidakkah  kamu 
melihatnya  telah  mengatakan  tidak  ada  tuhan  selain  AUah  dengan  ikhlas 
karcna  Allah  Ta'aala?"  Sabda  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  ini 
merupakan  persaksian  beliau  terhadap  keislaman  Malik  bin  Dukhs)aim. 
Beliau  menegaskan  kalau  Malik  sebenarnya  telah  mengikrarkan  kalimat 
tauhid  dengan  jujur,  penuh  kevakinan  dan  dengan  niat  mendekatkan  diri 
kepada  Allah  Ta'aala.  Rasulullah  juga  bersaksi  atas  diri  Mahk  seperri 
persaksian  yang  beliau  kemukakan  untuk  para  shahabat  yang  turut  perang 
Badar.  Oleh  karena  itu  tidak  layak  untuk  meragukan  kejujuran  keimanan 
MaUk  bin  Dukhsyum  radhiyallaahu  'anhu. 

Ulasan  yang  baru  saja  dikemukakan  ini  juga  menjadi  sanggahan  cukup 
ampuh  bagi  penganut  ekstrim  faham  Murji'ah  yang  berkata  bahwa  keimanan 
seseorang  sudah  dianggap  cukup  sekaHpun  hanya  ikrar  secara  lisan  tanpa 
keyakinan  di  dalam  hati.  Memang  semula  mereka  berpegang  pada  redaksi 
hadits  ini.  Namun  keterangan  ini  bisa  mementahkan  anggapan  mereka  yang 
salah  tersebut.  Wallaahu  a'lam. 

j^  "uCtf-i  <^i  ijjjj  .iJi^i  <^  ti-J  <o'  ij.5j  Demikianlah  memang  yang 
terdapat  dalam  sebagian  kitab  babon,  yakni  dengan  menggunakan  lafazh 
sjarrun  (artinya;  keburukan).  Namun  di  sebagian  kitab  babon  yang  lain 
disebutkan  juga  dengan  redaksi  bi  syarrin  (artinya:  dengan  keburukan)  atau 
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dengan  menggunakan  lafazh  syai'un  (artinya:  sesuatu).  Kesemua  versi  yang 
baru  saja  disebutkan  adalah  versi  yang  shahih. 

Dari  keterangan  hadits  ini  juga  dapat  diketahui  bahwa  boleh 
hukumnya  untxik  mengharapkan  kehancuran  orang-orang  munafik  atau 
menginginkan  perpecahan  dan  tertimpanya  hal  yang  buruk  pada  mereka. 


(At)  Abu  Bakar  bin  Nafi' A.l!Abdi,  (kt)  i3<?>6^  (kt)  Hammad, 
(kt)  Tsabit,  dari  Anas,  dia  berkata, 

y     y  d)  y  tf  ai  ^        X  y  y  s  y    y  y       y  y 

A-«ji  ^ti-j  (JlI-j  aILp  <dJl  ^JLfi  4JL!!  Jj--j  s-UJ  IwUt.^-^  (J  iaij  JUJ  JUi 

^  y  ^  y  y  y  y 

"Aku  diberitahu  oleh  Itban  bin  Malik  bahwa  dia  telah  buta.  l^antas 
dia  mengutus  [seseorangj  kepada  Kasululiah  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam.  Dia  pun  berkata,  "DatanglahAnda  kemari,  lantas  berikanlah 
tandagaris  untukku  sebagai  masjid  (tempat  shalat).  "Maka  Rasuluilah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  datang  bersama-sama  dengan  kaumnya. 
Ada  salah  seorang  lelaki  dari  mereka  yang  namanya  disebut-sebut. 
Diaitu  bernama Malik  bin  Ad-Dukhsyum.  Kemudian peram  (Anas) 
menyebutkan  hadits  sepertijang  telah  disebutkan  oleh  Sulaiman  bin 
AlMughirah. 

Keterangan  Hadits: 

\j^^^^  i^^  -'»=^  Maksud  dari  kaUmat  ini  adalah,  "Beritahukan  kepadaku 
sebuah  tempat  yang  bisa  aku  jadikan  sebagai  masjid.  Yang  dimaksud  masjid 
di  sini  adalah  tempat  yang  bisa  aku  jadikan  untuk  shalat.  Tujuannya  tidak 
lain  karena  ini  tabarruk  (mengambil  berkah)  atas  bekas  tempat  shalatmu." 
Wallaahu  a'lam. 

Di  dalam  hadits  ini  terkandung  beberapa  ilmu  yang  dapat  diambH.  Di 
antaranya  adalah  tabarruk  pada  bekas  orang-orang  shalih,  para  ulama  yang 
martabatnya  sudah  cukup  tinggi  tidak  enggan  untuk  berkunjung  kepada 
pengikutnya  dan  juga  tidak  enggan  mendoakan  pengikutnya  supaya 
mendapatkan  berkah,  pengikut  boleh  meminta  doa  kepada  pemimpinnya 
untuk  sebuah  kemashlahatan  yang  diprediksi  akan  terjadi,  boleh  melakukan 
shalat  sunah  secara  berjama'ah,  shalat  sunah  pada  siang  hari  jumlahnya  dua 
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raka'at  sebagaimana  yang  dikerjakan  pada  malam  had,  boleh  berbincang- 
bincang  di  hadapan  orang  yang  sedang  mengerjakan  shalat  selama 
perbincangan  itu  ridak  mengganggu  konsentrasi  dan  tidak  menyebabkan 
kerancuan  pada  ibadah  shalat  yang  dikerjakan,  orang  yang  berkunjung  boleh 
mengimami  orang  yang  dikunjungi  setelah  mendapad^an  izin  darinya,  boleh 
menyebut-nyebut  orang  yang  dicurigai  statusnya  di  hadapan  pemimpin  atau 
menyebudian  hal  lain  dengan  tnajuan  unmk  kewaspadaan,  dan  boleh  hukumnya 
menulis  hadits  dan  ilmu  syari'at.  Kesimpulan  terakhir  ini  didasarkan  pada 
perkataan  Anas  kepada  putranya,  "TuHslah  hadits  tersebut!"  Bahkan  menulis 
ilmu  pengetahuan  hukumnya  sunah. 

Memang  ada  hadits  yang  menerangkan  larangan  menulis  hadits.  Akan 
tetapi  setelah  itu  disebutkan  juga  hadits  lain  yang  mengizinkan  penuHsan 
hadits  RasuluUah.  Ada  yang  mengatakan  kalau  larangan  itu  berlaku  bagi 
orang  yang  dikhawarirkan  hanya  mengandalkan  catatan  saja  sehingga  enggan 
untuk  menghafalkannya.  Sedangkan  izin  penuHsan  hadits  ditujukan  untuk 
orang  yang  daya  hafalnya  tergolong  suKt.  Ada  pula  yang  berpendapat  kalau 
larangan  penuHsan  hadits  pertama-tama  didengungkan  karena  khawatir  bisa 
membuat  rancu  dengan  catatan  Al  Qur'an.  Sedangkan  izin  penuHsan  hadits 
baru  dikeluarkan  kembaH  setelah  kekhawatiran  itu  sirna  dan  dirasa  tidak 
lagi  akan  mencampuri  proses  kodifikasi  AI  Qur'an.  Memang  generasi  salaf 
dari  kalangan  shahabat  dan  tabi'in  masih  berseHsih  pendapat  mengenai 
kebolehan  menuHs  hadits.  Akan  tetapi  umat  Islam  pada  kurun  berikutnya 
telah  sepakat  untuk  membolehkan  penuHsan  hadits,  bahkan  hukumnya 
sangat  dianjurkan. 

Pelajaran  lain  yang  juga  bisa  ditarik  dari  hadits  ini  adalah  mengerjakan 
lebih  dahulu  sesuatu  yang  dianggap  prioritas,  baru  setelah  im  melakukan  hal 
yang  dianggap  penting  lainnya.  [Dengan  kata  lain  hendaklah  seseorang  bisa 
mereka-reka  sendiri  mana  yang  dianggap  penting  pada  kesempatan  itu]. 

Dalam  hadits  ini  disebutkan  kalau  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
mengawaH  kedatangannya  dengan  mengerjakan  shalat,  baru  setelah  itu 
beHau  menikmati  hidangan  yang  disajikan.  Sedangkan  pada  hadits  yang 
menerangkan  kunjungan  beHau  kepada  Ummu  Sulaim  disebutkan  kalau 
beHau  ternyata  mengawaH  kunjungannya  dengan  menikmati  hidangan 
terlebih  dahulu,  baru  setelah  itu  mengerjakan  shalat.  Alasannya,  di  dalam 
hadits  'Itban,  yang  dianggap  lebih  penting  oleh  Rasulullah  adalah 
mengerjakan  shalat.  Karena  memang  beHau  diundang  untuk  mengerjakan 
ibadah  ritual  tersebut.  Sedangkan  pada  keterangan  hadits  Ummu  Sulaim, 
yang  beHau  anggap  lebih  penting  adalah  menyantap  hidangan  terlebih 
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dahulu.  Karena  memang  Ummu  Sulaim  mengundang  beliau  khusus  untuk 
menjamunya.  Dari  sini  bisa  dilihat  bahwa  Rasulullah  memulai  sesuatu  sesuai 
dengan  harapan  orang  yang  mengundang.  Wallaahu  a'lam. 

Pelajaran  lain  yang  juga  dapat  digali  adalah  sang  imam  atau  seorang 
ulama  boleh  minta  beberapa  shahabatnya  untuk  minta  ditemani  ketika 
melakukan  kunjungan  atau  keperluan  yang  lain.  Sebenarnya  masih  banyak 
lagi  pelajaran  lain  yang  bisa  diambil  dari  redaksi  hadits  ini.  Hanya  Allah 
yang  lebih  mengetahui  kebenaran.  Segala  bentuk  pujian,  nikmat,  keutamaan, 
dan  anugerah  hanyalah  miHk-Nya.  Hanya  kepada-Nya  juga  kami  memohon 
taufik  dan  perlindungan. 
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BAB  XI 

Orang  yang  Ridha  Allah  Sebagai 

Tuhannya,  Islam  Sebagai  Agamanya 

dan  Muhammad  Sebagai  Nabinya 

Adalah  Seorang  Mukmin  Sekalipun 

Telah  Mengerjakan  Dosa-Dosa  Besar 


"^^^r^  (Kt)  M-uhammad  bin  Yatya  bin  y\bi  \Jmar  Jil  Makki  dan 
Bisyr  binyjlHakam,  semuanya  berkata,  (kt)  M-bdul iAi^t^  (dia  adalah 
Ibnu  Muhammad)  Ad-Darawardi,  dari  Ya^id  bin  y\l  Had,  dari 
Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  'yimir  bin  Sa'ad,  dariy\l !Abbas  bin 
y^bdul Muthihalib  bahwa  dia  telah  mendengarKasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

"Telah  merasakan  iman  orangyang  ridha yillah  sebagai  Tuhan,  Islam 
sebagai  agama  dan  Muhammad  sebagai  rasul  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Mengenai  rangkaian  sanad  Ad-Darawardi,  maka  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  mukaddimah.  Dalam  rangkaian  sanad  hadits  ini  tercantum 
nama  Yazid  bin  'Abdillah  bin  Al  Had.  Dia  itu  sebenarnya  adalah  Yazid  bin 
Abdillah  bin  Usamah  bin  Al  Had.  Demikianlah  keterangan  yang 
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disampaikan  oleh  para  ulama  ahli  hadits.  Kata  Al  Had  sendiri  tanpa 
membubuhkan  hutufjaa '  di  akhirnya.  Namun  para  ulama  ahli  bahasa  Arab 
lebih  memilih  untuk  membubuhkan  huruf  jaa"  di  akhir  kata.  Begitu  juga 
kata-kata  lain  yang  semisal,  seperti  Al  Ashi  dan  Ibnu  Abil  Mawali. 

Hadits  ini  termasuk  riwayat  yang  hanya  diriwayatkan  oleh  Muslim 
rahimahullaahu  ta'aala  tanpa  disertai  dengan  riwayat  Al  Bukhari  rahimahullaahu 
ta'aala  di  dalam  kitab  Shahiihnya. 

(*)  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  At-Turmudzi  (V/2623)  dari 
Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  Amir  bin  Sa'ad,  dari  Al  Abbas  bin  Abdul 
Muththalib. 

Keterangan  Hadits: 

^y.'j  jI^j  bi^  f^y^.J  ^j  ^^^  '^j  ':?  ^^-f  r^  'Jti  Penyusun  kitab 
At-Tahriir  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Kalau  ada  ungkapan,  "Aku  ridha 
terhadap  sesuatu,"  maka  arrinya  adalah  aku  merasa  cukup  dengan  sesuatu 
tersebut  dan  tidak  butuh  untuk  mencari  yang  lain  lagi.  Dengan  demikian 
makna  hadits  itu  adalah  sebagai  berikut,  "Dia  tidak  akan  mencari  tuhan 
selain  Allah,  tidak  akan  meniti  selain  jalan  Islam  dan  tidak  berjalan  kecuaH 
hanya  yang  sesuai  dengan  syari'at  Muhammad  shallallahu  'alaihi  wa  sallamr 
Dengan  demikian  tidak  perlu  diragukan  lagi  bahwa  siapa  saja  yang  memiKki 
sifat-sifat  seperti  itu,  maka  manisnya  iman  benar-benar  telah  merasuk  ke 
dalam  hatinya  dan  dia  pun  berhasO  merasakannya. 

Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Makna  hadits  ini 
adalah  bahwa  seseorang  keimanannya  telah  dianggap  benar  [setelah  memiUki 
sifat  seperti  yang  telah  disebutkan  dalam  hadits],  jiwanya  juga  akan  merasa 
tenang  dan  keimanan  itu  benar-benar  merasuk  ke  dalam  batinnya.  Karena 
jika  seseorang  ridha  kepada  hal-hal  yang  telah  disebutkan,  berarti  dia 
mengetahui  hakekat  semua  itu  dengan  baik.  Bukan  hanya  itu,  mata  hatinya 
juga  tergolong  sangat  jeli  dan  kondisi  hatinya  berseri-seri.  Barangsiapa  telah 
ridha  kepada  sesuatu,  maka  dia  akan  merasa  mudah  [melakukan  segala 
konsekuensinya].  Begitu  juga  dengan  seorang  mukmin,  jika  keimanan  telah 
merasuk  ke  dalam  hatinya,  maka  dia  akan  sangat  mudah  melakukan  ketaatan 
kepada  AUah  Ta'aala." 
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BAB  XII 

Beberapa  Bagian  Keimanan, 

Tingkatannya  yang  Paling  Utama  dan 

yang  Paling  Rendah.  Keutamaan  Rasa 

Malu  dan  Keberadaannya  Dalam 

Keimanan 


berkata,  (kt)  y\bu  y^miry^l  'y\qadi,  (1 )  (kt)  Sulaiman  bin  Bilai,  dari 
yibdullah  bin  Dinar,  dariyibu  Shaliji,  dariy\bu  Hurairah,  darilSlabi 
shallallahu  'alaihi  ^va  sallam,  beliau  bersabda, 

"Iman  itu  [terdiri  dari]  tujuh  puluh  bagian  lebih.  Dan  rasa  malu 
merupakan  salah  satu  bagian  keimanan.  "  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  beliau  adalah  'Abdul  Malik  bin  'Amr  bin  Qais.  Penjelasannya 
secara  detail  telah  disebutkan  pada  pembahasan  terdahulu,  tepatnya  di  awal 
mukaddimah  pada  bab  larangan  meriwayatkan  hadits  dari  perawi  yang  dha'if. 

(2)  Hadits  ini  juga  disebut  oleh  Al  Bukhari  (1/9)  dari  jalur  Abdullah 
bin  Dinar,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah.  Diriwayatkan  pula  oleh  Abu 
Dawud  (IV/4676),  An-Nasaa~i  (VIII,  hal.  110),  dan  Ibnu  Majah  (1/57). 
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Keterangan  Hadits: 

^  ^  J  a 

oui  Oy^^j  ^.^  ouL^i  Demikianlah  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Abu 
'Amir  Al  Aqadi,  dari  Sulaiman  bin  Bilal,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Abu 
Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Sedangkan 
pada  riwayat  Zuhair,  dari  Jarir,  dari  Suhail,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari 
Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  disebudian  dengan  redaksi,  "Tujuh  puluh 
lebih  atau  enam  puluh  lebih."  Begitu  juga  dengan  riwayat  Muslim  yang 
berasal  dari  riwayat  Suhail,  yakni  dengan  menyebutkan  redaksi,  "Tujuh  puluh 
lebih  atau  enam  puluh  lebih."  Dalam  hal  ini  perawi  telah  mengalami 
keraguan  antara  kedua  kemungkinan  antara  tujuh  puluh  atau  enam  puluh. 

Al  Bukhari  di  awal  kitabnya  tanpa  rasa  ragu  menyebutkan  riwayat 
dari  Al  Aqadi  dengan  redaksi,  "Enam  puluh  lebih."  Sedangkan  Abu  Dawud, 
At-Turmudzi  dan  perawi  lainnya  juga  menyebutkan  tanpa  ragu  riwayat  dari 
Suhail  dengan  redaksi,  "Tujuh  puluh  lebih."  At-Turmudzi  juga  sempat 
meriwayatkan  redaksi  serupa  dari  jalur  periwayatan  yang  lain.  Bahkan  dalam 
riwayat  ini  dia  menyebutkan  angka  nominalnya  dengan  pasti,  yakni  sebanyak 
enam  puluh  empat. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  untuk  menentukan  mana  di  antara 
kedua  versi  riwayat  itu  yang  dianggap  lebih  kuat.  Dalam  hal  ini  Al  Qadhi 
Tyadh  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Yang  benar  adalah  yang  telah 
disebutkan  di  dalam  beberapa  hadits  dan  telah  disampaikan  oleh  para  perawi, 
yakni  dengan  redaksi  enam  puluh  lebih." 

Asy-Syaikh  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah  rahimahullaahu  ta'aala  berkata, 
"Keraguan  yang  terjadi  dalam  riwayat  Suhail  berasal  dari  diri  Suhail  sendiri. 
Demikianlah  yang  disebutkan  oleh  Abu  Bakar  Al  Baihaqi  rahimahullaahu 
ta'aala.  Namun  telah  diriwayatkan  juga  dari  Suhail  tanpa  rasa  ragu  dengan 
menggunakan  redaksi  tujuh  puluh  lebih."  Adapun  Sulaiman  bin  Bilal,  maka 
dia  dengan  tanpa  disertai  perasaan  ragu  telah  meriwayatkan  hadits  tersebut 
dari  Amr  bin  Dinar. 

Sebenarnya  kedua  versi  riwayat  yang  baru  saja  disebutkan  adalah 
riwayat  yang  berkualitas  shahih  dan  sama-sama  disebutkan  di  dalam  kitab 
Ash-Shahiihain.  Hanya  saja  riwayat  kami  yang  berasal  dari  Muslim 
menggunakan  redaksi  tujuh  puluh  lebih.  Sedangkan  yang  berasal  dari  Al 
Bukhari  menggunakan  redaksi  enam  puluh  lebih.  Kedua  riwayat  itu  telah 
aku  nukil  dari  kedua  kitab  Ash-Shahiih  tersebut.  Tentu  saja  ridak  perlu 
diragukan  lagi  kalau  kedua  versi  riwayat  itu  merupakan  riwayat  yang  jalur 
sanadnya  cukup  masyhur.  Hanya  saja  masalahnya  para  ulama  berbeda 
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pendapat  untuk  menentxikan  mana  yang  lebih  unggul." 

Asy-Syaikh  kembali  berkata,  "Untuk  lebih  hati-hati,  maka  riwayat 
yang  lebih  diunggulkan  adalah  riwayat  yang  personel  perawinya  lebih  sedikit. 
Namun  ada  juga  beberapa  ulama  yang  lebih  memenangkan  riwayat  yang 
jumlah  personel  perawinya  lebih  banyak,  misalnya  saja  Abu  Abdillah  Al 
Halimi. 

Asy-Syaikh  Ibnush-Shalah  juga  berkata,  "Perbincangan  lebih  detail 
mengenai  masalah  bagian-bagian  keimanan  bisa  dibilang  sangat  panjang. 
Topik  pembahasan  ini  sudah  banyak  yang  disusun  oleh  para  ulama.  Di 
antara  karya  yang  mengandung  banyak  faedah  adalah  kitab  A/  Minhaa/karyz 
Abu  AbdQlah  Al  HaHmi.  Beliau  merupakan  salah  seorang  imam  yang  sangat 
alim  dalam  madzhab  Syafi'i  di  daerah  Bukhara.  Ulama  lain  yang  mengikud 
jejak  Al  Halimi  berikutnya  adalah  Al  Hafizh  Abu  Bakar  Al  Baihaqi 
rahimahullaahu  ta'aala.  Kitab  yang  beliau  karang  diberi  judul  Sja'bulJimaan." 
Demikian  keterangan  yang  disampaikan  oleh  Asy-Syaikh  Ibnush-Shalah. 

Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Kata  bidh'un  atau 
bidh'atun  (artinya:  jumlah  antara  tiga  sampai  dengan  sembilan)  bisa  juga 
dibaca  hadh'un  atau  hadh'atun.  Sedangkan  yang  dimaksud  badh'atul-lahm 
(artinya:  sepotong  daging),  maka  hanya  bisa  dibaca  badh'atun,  tidak  bisa 
dibaca  bidh'atun. " 

Arti  kata  bidh  'un  adalah  bilangan  yang  jumlahnya  antara  riga  sampai 
dengan  sepuluh.  Namun  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  artinya  jumlah 
bilangan  antara  tiga  sampai  sembilan.  Al  KhaHl  berkata,  "Bidh'un  adalah 
bilangan  yang  jumlahnya  tujuh."  Pendapat  Iain  menyebutkan  kalau  kata  itu 
artinya  adalah  bilangan  antara  dua  sampai  dengan  sepuluh  dan  antara  dua 
belas  sampai  dengan  dua  puluh.  Namun  kata  bidh'un  tidak  dipergunakan 
untuk  menyebut  bilangan  dua  belas.  Aku  berkata,  "Pendapat  inilah  yang 
lebih  masyhur  dan  lebih  gamblang." 

Adapun  yang  dimaksud  dengan  kata  syu'hatun  adalah  belahan  dari 
sesuatu.  Dengan  demikian  makna  hadits  itu  adalah,  "Iman  memiliki  tujuh 
puluh  bagian  lebih." 

Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Telah  disebutkan 
pada  pembahasan  terdahulu  bahwa  secara  etimologi,  yang  dimaksud  dengan 
keimanan  adalah  tashdiiq  (artinya:  membenarkan).  Sedangkan  secara  syari'at 
berarti  pembenaran  [atas  keesaan  AUah  yang  dilakukan]  oleh  hati  dan  lisan. 
Pengertian  iman  secara  syari'at  inilah  yang  memberikan  konsekuensi 
seseorang  yang  beriman  berarti  juga  harus  beramal.  Hal  ini  sebagaimana 
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juga  yang  disebutkan  pada  keterangan  hadits  bahwa  bagian  keimanan  yang 
paling  utama  adalah  mengikrarkan  kalimat  laa  ilaaha  illallaah,  sedangkan 
yang  paling  rendah  adalah  menyingkirkan  gangguan  dari  jalan." 

Al  Qadhi  berkata,  "Kami  juga  telah  menerangkan  bahwa 
kesempurnaan  iman  tergantung  pada  amal  perbuatan.  Sedangkan 
keparipurnaannya  tergantung  pada  aktifitas  ketaatan  kepada  Allah. 
Menjalankan  ketaatan  secara  kontmyu  dan  mempraktekkan  beberapa  bagian 
keimanan  yang  ada  sudah  termasuk  dalam  kategori  tashdiiq.  Karena  perilaku 
orang-orang  yang  hatinya  tashdiiq  memang  mempraktekkan  kesemua  hal 
yang  disebutkan  di  atas.  Dengan  demikian  orang  itu  tidak  keluar  dan 
pengertian  iman,  baik  secara  syari'at  maupun  secara  bahasa." 

Al  Qadhi  berkata,  "Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah 
memperingatkan  kalau  bagian  keimanan  yang  paling  utama  adalah 
mengikrarkan  kaHmat  tauhid.  Kalimat  ini  memang  harus  dilafazhkan  oleh 
setiap  orang.  Bagian  keimanan  ini  juga  menjadi  prasyarat  keabsahan  bagian- 
bagian  iman  yang  lainnya.  Sedangkan  bagian  keimanan  yang  paHng  rendah 
— sebagaimana  yang  dikemukakan  Rasulullah —  adalah  menghilangkan 
madharat  yang  bisa  menyakiti  kaum  muslimin  dari  jalan.  Di  antara  bagian 
iman  yang  paling  utama  dan  yang  paling  rendah  masih  sangat  banyak  bagian- 
bagian  yang  lainnya.  Seandainya  para  imam  mujtahid  mau  mencoba  untuk 
menggahnya  dengan  usaha  yang  keras,  pasti  akan  dapat  diidentifikasi  satu 
persatu  dengan  baik." 

"Ternyata  jerih  payah  ini  pun  telah  dilakukan  oleh  para  ulama 
terdahulu.  SekaHpun  sebenarnya  rincian  bagian  keimanan  itu  tidak  wajib 
untuk  diketahui  satu  persatu.  Karena  dari  keterangan  Nabi  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  tentang  masalah  ini  yang  masih  bersifat  global  cukup  suHt  kiranya 
unmk  merinci  elemen-elemen  yang  ada  di  dalamnya.  Oleh  karena  itu,  orang 
yang  tidak  mampu  mengetahui  rincian  cabang  keimanan  tersebut  tidak 
berarti  kuaUtas  imannya  menjadi  berkurang.  Sebenarnya  pokok-pokok  dan 
cabang-cabang  keimanan  merupakan  hal  yang  telah  maklum.  [Namun  yang 
perlu  diketahui],  mengimani  jumlah  nominal  bagian-bagian  keimanan  yang 
disebutkan  RasuluUah  dalam  hadits  ini  hukumnya  adalah  wajib,"  demikian 
akhir  keterangan  yang  disampaikan  oleh  Al  Qadhi  rahimahullaahu  ta'aala. 

Al  Imam  Al  Haft2h  Abu  Hatim  bin  Hibban  berkata,  "Aku  telah 
mencermati  makna  hadits  ini  secara  seksama  selama  beberapa  saat  lamanya. 
Aku  telah  menghimng  beberapa  bentuk  ketaatan.  Ternyata  jumlahnya  jauh 
lebih  banyak  dibandingkan  dengan  jumlah  yang  disebutkan  [dalam  hadits] 
ini.  Akhirnya  aku  kembaH  memeriksa  beberapa  hadits.  Aku  mencoba  untuk 
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menghitung  setiap  bentuk  ketaatan  yang  disebutkan  Rasulullah  shallallahu 
'aluihi  wa  sallam  sebagai  sebuah  bagian  keimanan.  Ternyata  jumlahnya  masih 
kurang  jauh  dari  angka  tujuh  puluh  lebih.  Aku  pun  mengalihkan 
konsentrasiku  kepada  kitab  Allah  Ta'aala.  Aku  membacanya  dengan 
sekaligus  memikirkan  kandungan  artinya.  Aku  berusaha  menghitung  setiap 
bentuk  ketaatan  yang  disebutkan  Allah  Ta'aala  sebagai  bagian  keimanan. 
Ternyata  jumlahnya  juga  tidak  mencapai  tujuh  puluh  lebih.  Ide  pun  muncul 
untuk  menggabungkan  antara  keterangan  yang  ada  di  dalam  Al  Qur'an 
dengan  keterangan  dalam  hadits.  Sengaja  aku  tidak  memasukkan  masalah 
akhirat.  Ternyata  jumlah  bagian  keimanan  yang  disebutkan  AUah  dan  Nabi- 
Nya  sebanyak  tujuh  puluh  sembtlan,  tidak  lebih  dan  tidak  kurang.  Dari  sini 
aku  baru  memahami  makna  sabda  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bahwa 
jumlah  yang  behau  sebutkan  itu  sebenarnya  bersumber  dari  keterangan 
yang  tercantum  dalam  Al  Qur'an  dan  hadits." 

Abu  Hatim  rahimahullaahu  ta'aala  telah  menyebutkan  kesemua  tin  dan 
bagian  keimanan  itu  di  dalam  kitab  Washjul limaan  Wa  Sya'buhu.  Dia  juga 
menyebutkan  bahwa  riwayat  yang  menyebutkan  jumlah  enam  puluh  lebih 
bukan  merupakan  riwayat  yang  salah.  Sebab  kadang-kadang  ketika  orang 
Arab  menyebutkan  sebuah  jumlah  untuk  sesuatu  hal,  maka  tidak  berarti 
mereka  menafikan  jumlah  yang  lain.  Dalam  hal  ini  beliau  mermliki  beberapa 
rincian  yang  tidak  terlalu  berbeda  di  dalam  karyanya.  Di  antara  rincian  itu 
adalah  hadits-hadits  yang  berbicara  tentang  iman  dan  Islam.  Wallaahu  a'lam. 

-  j  t>*  M- s^u>JI  Dalam  riwayat  lain  disebutkan  dengan  redaksi  yang 
cukup  variatif.  Ada  yang  menyebutkan  dengan  redaksi:  jLc*^!  ^  ^LlkJl 
"Rasa  malu  termasuk  dari  iman."  Ada  yang  menggunakan  redaksi: 
j^^-  '^1  i^^'  ^  *C>Jl  "Rasa  malu  itu  tidak  akan  datang  kecuali  dengan 
membawa  kebaikan."  Dan  ada  juga  yang  mencantumkan  redaksi: 
^  iji5'  Jli  j(  iiT  ^  t.lIkJl       "Rasa  malu  itu  kesemuanya  adalah  baik." 

K.a.tSijahaa'  d^lam  tata  bahasa  Arab  disebut  juga  dengan  isim  mamduud. 
Kata  itu  sebenarnya  sama  dengan  kata  istityaa'  (artinya:  merasa  malu).  Al 
Imam  Al  Wahidi  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Para  ulama  ahH  bahasa 
menyebutkan  bahwa  kata  istityaa'  berasal  dari  kata  hayaah  (artinya: 
kehidupan).  Oleh  karena  itu  perasaan  malu  yang  muncul  dari  seseorang 
sebenarnya  berasal  dari  kuatnya  prinsip  hidupnya,  sehingga  dia  sampai  bisa 
mengetahui  hal-hal  mana  saja  yang  buruk."  Al  Wahidi  juga  berkata, 
"Perasaan  malu  itu  timbul  karena  adanya  kepekaan  dan  kelembutan  perasaan 
seseorang.  Juga  muncul  dari  kuatnya  prinsip  hidup." 

Kami  telah  meriwayatkan  dari  risalah  Al  Imam  Al  Ustadz  Abul  Qasim 
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Al  Qusyairi,  dari  As-Sayyid  Al Jalil  Abul  Qasim  Al Junaid  radhiyallaahu  'anhu, 
dia  berkata,  "[Yang  dimaksud  dengan]  rasa  malu  adalah  kemampuan  untuk 
melihat  kenikmatan  dan  kemampuan  untuk  melihat  keteledoran.  Di  antara 
kedua  kemampuan  itxilah  akan  terlahir  sebuah  kondisi  yang  disebut  juga 
dengan  rasa  malu." 

Al  Qadhi  'lyadh  dan  para  ulama  ahH  mensyarahi  berkata,  "Sesungguh- 
nya  rasa  malu  itu  dikategorikan  dalam  keimanan.  SekaUpun  rasa  malu 
sebenarnya  termasuk  instincj2s\g  dimiliki  manusia,  akan  tetapi  terkadang  rasa 
malu  sangat  terganmng  pada  usaha  [masing-masing  individu]  sebagaimana 
amal  perbuatan  terpuji  yang  lain.  Rasa  malu  [supaya  dapat  menghasilkan 
pahala]  terkadang  juga  harus  berkaitan  erat  dengan  kaedah-kaedah  syari'at 
yang  harus  disertai  dengan  usaha,  niat  dan  ilmu.  Kalau  sudah  dibarengi  dengan 
kaedah-kaedah  syari'ah  seperti  itu,  maka  rasa  malu  baru  bisa  dikategorikan 
sebagai  bagian  keimanan  dan  akan  mampu  mendorong  seseorang  melakukan 
amal  baik  atau  sebaHknya  mencegahnya  dari  perbuatan  maksiat." 

Kalau  disebutkan  dalam  sebuah  redaksi  hadits  bahwa  rasa  malu  itu 
kesemuanya  adalah  baik  dan  tidak  akan  datang  kecuaH  dengan  membawa 
kebaikan,  maka  keterangan  ini  masih  bisa  membuat  sebagian  orang  merasa 
bingung  kalau  tidak  disertai  dengan  penjelasan  detail.  Masalahnya,  terkadang 
ada  orang  yang  merasa  malu  untuk  mengutarakan  kebenaran  kepada  orang 
yang  dirasa  memihki  kedudukan  lebih  tinggi  dari  dirinya.  Sehingga  pada 
waktu  itu  dia  pun  tidak  melakukan  tugas  amarma'ruf  nahi munkar.  Kadang- 
kadang  seseorang  merasa  malu  karena  telah  melalaikan  sebagian  hak  yang 
harus  dia  tunaikan  atau  karena  alasan  yang  lain. 

Untuk  menanggapi  pernyataan  seperti  ini,  alangkah  baiknya  apabila 
melihat  kembali  keterangan  yang  telah  dikemukakan  oleh  sekelompok  imam 
besar,  di  antaranya  adalah  Asy-Syaikh  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah  rahimahullaahu 
ta'aala.  Menurut  beHau,  beberapa  contoh  kasus  yangmenyebabkan  seseorang 
merasa  malu  di  atas  bukan  merupakan  rasa  malu  yang  sebenarnya.  Namun 
sikap  itu  sebenarnya  merupakan  sifat  lemah,  rendah  dan  hina.  Awalnya  sikap 
seperti  ini  dianggap  sebagai  rasa  malu,  karena  dianggap  mirip  dengan  rasa 
malu  yang  sebenarnya.  Namun  dengan  berjalannya  waktu  akhirnya  sikap  yang 
memakai  istilah  pinjaman  itu  dianggap  sebagai  hakekat  dari  rasa  malu  itu 
sendiri.  Padahal  yang  dimaksud  dengan  rasa  malu  adalah  sebuah  akhlak  yang 
bisa  mendorong  seseorang  untuk  meninggalkan  sesuatu  yang  buruk  dan 
sebuah  akhlak  yang  bisa  mencegah  seseorang  untuk  teledor  menunaikan  hak 
kepada  yang  memilikinya.  Keterangan  ini  tidak  jauh  berbeda  seperti  yang 
telah  disebutkan  oleh  Al  Junaid  radhiyallaahu  'anhu  di  atas.  WaUaahu  a'lam. 

478      Terjemah  Syarah  Shahiih  Muslim 


j^\    (Kt)  Zuhair  bin  Hark  (kt)  Jarir,  dari  Suhail,  dari  'A  bdullah 
bin  Dinar,  dari y\bu  Shalih,  dari  A^bu  Hurairah,  dia  berkata, 
Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

"Keimanan  itu  ada  tujuh  puluh  lebih  atau  enam  puluh  bagian  lebih. 
[Bagian] jangpaling  tinggi  adalah  mengucapkan  kalimat  laa  ilaaha 
illallaah  dan yangpaling  rendah  adalah  menjingkirkan  hahaya  dari 
jalan.  Rasa  malu  itujuga  salah  satu  bagian  dari  heimanan.  " 

Keterangan  Hadits: 

ji>ii  jf.  is'yi^  <^^\  liU^'^O  Maksudnya  adalah  mengalihkan  dan 
menjauhkan  [sesuatu  yang  menggangu  orang  lain  dari  jalan].  Yang  dimaksud 
dengan  kata  ad^aa  (artinya:  bahaya)  dalam  redaksi  hadits  di  atas  adalah  segala 
sesuatu  yang  bisa  menyakiti  orang  lain,  baik  itu  berupa  batu,  lumpur,  dun 
atau  bahaya  yang  lainnya. 

\Z^  (Kt)  ylbu  Bakar  binylbi  Syaibah,  !Amryin-Naqid dan  Zuhair 
bin  Harb,  mereka  berkata,  (Kt)  Sufyan  bin  'Uyainah,  dariyi:<^Zuhn, 
dari  Salim,  dari  ayahnya: 

t 

"Nabi  shallallahu  'alaihi  -wa  sallam  telah  mendengar  seorang  laki- 
laki  sedang  menasehati  saudaranya  mengenai  rasa  malu.  l^antas 
Kasulullahpun  bersabda,  "Rasa  malu  itu  bagian  dari  iman.  "(*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Al  Bukhari  (1/24),  At-Turmudzi 
(V/261),  An-Nasaa^i  (I  hal.  121),  dan  Ibnu  Majah  (1/58)  dari  jalur  Az- 
Zuhri,  dari  SaHm,  dari  ayahnya. 

Keterangan  Hadits; 

^y^  (^  »l^l  Jaj«j    Maksudnya  lelaki  itu  melarang  saudaranya  untuk 
sering  merasa  malu.  Lelaki  itu  memberitahu  saudaranya  kalau  sering  merasa 
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malu  buruk  baginya.  Itulah  sebabnya  dia  melarang  saudaranya  untuk  terialu 
sering  dibayang-bayangi  perasaan  malu.  Namun  ternyata  hal  itu  malah 
dilarang  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Itulah  mengapa  RasuluUah  bersabda, 
*^l^V'  cy  *W>J'  JLj  iiS  "Biarkanlah  dia  [seperti  itu]!  Karena  sesungguhnya 
rasa  malu  bagian'dari  keimanan."  RasuluUah  sengaja  membiarkan  orang 
itu  memiliki  rasa  malu  dan  sebaHknya  menahan  lelaki  itu  yang  telah  melarang 
saudaranya  untuk  memiliki  sifat  tersebut. 

Lafazh  da'hu — sebagaimana  dalam  sabda  RasuluUah  yang  baru  saja 
disebutkan —  hanya  terdapat  di  dalam  riwayat  Al  Bukhari.  Lafazh  itu  ridak 
terdapat  di  dalam  riwayat  Muslim. 

(Kt)  !Abd  bin  Humaid,  (kt)  !Abdurra:^^aq,  (kk)  Ma 'mar,  dariA.t^- 
Zuhri  dengan  meng^unakan  rangkaian  sanad  hadits  ini.  [Hanya  sofa 
dalam  riwayat  iniperam  menjebutkan  redaksi  sebagai  berikut]: 

"Rasu/u//ah  telah  mekwati  seorang  laki-laki  dari  kalangan  yinshar 
yang  tengah  menasehati  saudaranya.  " 

^j60/  (Kt)  Muhammad  bin ^4.1  Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar 
— hanya  saja  redaksi  hadits  ini  milik  IbnulMutsanna — ,  keduanya 
berkata,  (kt)  Muhammad  bin] a 'far,  (kt)  Syu'bah,  dari  Qatadah,  dia 
berkata,  aku  telah  mendengar.Abus-Saivwar  (1)  memberitahukan  k^lau 
dia  telah  mendengar  ^mran  bin  Vlushain  memberitahukan  [hadits] 
dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  \va  sallam  bahwa  beliau  bersabda: 

if  ''  -^      ~   y 

"Fiasa  malu  itu  tidak  akan  datang  kecuali  dengan  membawa  kebaikan.  " 

A'laka  Busy  air  bin  Ka  'ab  berkata,  "Sesungguhnya  telah  tertulis  di  dalam 
hikmah  (lembaran-lembaran  nasehat),  "Sesungguhnya  dari  rasa  malu 
itu  ada  ketenangan  dan  dari  rasa  malu  itujuga  ada  ketentraman.  " 
Maka  Imran berkata,  "Aku memberitahumu [tentanginformasi ini] 
dari  V^asulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  dan  kamu 
memberitahuku  dari  lembaran-lembaran  nasehat  milikmu.  "  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

MusHm  juga  memiUki  jalur  sanad  yang  kedua  sebagai  berikut:  (Kt) 
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Yahya  bin  Habib  A!  Haritsi,  (kt)  Hammad  bm  Zaid,  dan  Ishaq  — dia  itu 
adalah  Ibnu  Suwaid —  bahwa  ^\bu  Qatadah  berkata,  "Kami  sedang  berada 
di  sisi  'Imran  bin  Al  Husham  bersama-sama  dengan  sekelompok  orang. 
Lantas  dia  mcmbcritahu  kami..."  dan  seterusnya  sebagaimana  redaksi  hadits 
yang  disebutkan  di  atas.  Kedua  jalur  sanad  yang  dimiliki  oleh  Muslim  mi 
kesemua  personel  perawmya  terdiri  dari  orang-orang  berkebangsaan 
Bashrah.  Hal  mi  termasuk  sebuah  keistimewaan,  dimana  ada  dua  jalur  sanad 
dalam  sebuah  kitab  yang  kesemua  perawinya  berasal  dan  Bashrah. 

Mengenai  personel  pcrawi  yang  bernama  Syu'bah,  sekalipun  dia 
berkewargancgaraan  Wasith,  namun  akhirnva  dia  juga  menjadi  orang 
Bashrah.  Dengan  demikian  bisa  dibilangkalau  dia  im  orang  Wasith  sekaligus 
juga  orang  Bahsrah.  Sebab  dia  telah  pindah  dan  Wasith  ke  Bashrah  untuk 
bertempat  tinggal  di  sana. 

(1)  Nama  beliau  adalah  Hassan  bin  Harits  Al  'Adawi. 

(2)  Hadits  im  diriwayatkan  juga  oleh  Al  Bukhari  (1/6117)  dari  jalur 
Qatadah,  dari  As-Sawavar,  dan  'Imran  bin  Husham. 

''7$j*,j^  (Kt)  Yahya  bin  llabib  AJ  liaritsi,  (kt)  Hammad  bin  Zaid,  dari 
Ishaq  (dia  iiu  adalah  Ibnu  Suwaid)  bahwa y\bu Qatadah  (1 )  telah 
berkata,  "Kami  telah  berada  di  sisi  'Imran  bin  Hushain  kxtika  sedang 
berada  dalam  kerumunan  orang.  Di  antara  kami  [yang  hadir pada 
waktu  itu  J  Busy  air  bin  Ka  'ab.  (2)  luintas  'Imran  memberitahu  kami 
kalau  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

>  '&  IisJi  Jii  y  jii  &  >  ^iSJi 

"Rasa  malu  itu  baik  seluruhnya.  "  Atau  beliau  telah  bersabda  [dengan 
redaksi],  "Rasa  malu  itu  kesemuanya  baik.  " 

l-.Mntas  Busyair  bin  Ka'ab  berkata,  "Sesungguhnya  kami  telah 
menjumpai  di  sebagian  kitab  kami  atau  di  dalam  kitab  hikmah  bahwa 
dari  rasa  malu  itu  akan  muncul  ketenangan  dan  ketentraman  karena 
yillah.  Dan  dari  rasa  malu  itu  juga  akan  muncul  kelemahan.  "  Perawi 
berkata,  "hiaka  Imran  marah  sampai  kedua  matanya  berwarna  merah. 
Dia  pun  berkata,  "Menurutku,  ketika  aku  memberitahukan  [sebuah 
hadits]  dari  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  kepadamu, 
kamu  malah  membantahnya.  "  Perawi  berkata,  "Imran  mengulangi 
lagi  hadits  Rxisulullah  tersebut.  Namun  Busyair  kembali  mengulangi 
perkataannya.    'Imran  kembali  marah  sembari  berkata,   "[T^amun 

Ijebervipa  jjagian  fC^imcinan,  . ,  , ,  jmein  48 1 


demikian]  kami  akan  tetap  mengangocip  husyair  sehagai  orang  dan 
golongan  kami  wabai  Abu  'Nujaid.  (3)  Sikap  seperti  itu  tidak  apa- 
apa  baginya. " 

Ketefangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  beliau  adalah  Taniim  bin  Nudzair  Al  'Adawi.  Namun  ada 
juga  yang  mengatakan  kalau  namanya  adalah  Tamim  bin  Az-Zubair.  Bahkan 
ada  juga  yang  mengatakan  Tamim  bin  Yazid.  Demikianlah  yang  telah 
disebudcan  oleh  Al  Hakim  dan  Abu  Ahmad. 

Mengenai  kata  rahthun  (artinya:  sekelompok  orang)  dalam  rangkaian 
sanad,  maka  sebenarnya  memiliki  makna  sekerumunan  orang  yang 
jumlahnya  tidak  lebih  dari  sepuluh.  Kata  ini  biasa  dipergunakan  untuk 
kerumunan  orang  laki-laki  saja,  dimana  dalam  kerumunan  itu  tidak  ada 
seorang  pun  wanita.  Kata  ini  tidak  memiliki  benmk  lunggal.  Sedangkan 
bentuk  plural  untuknya  adalah  arhath,  arhaath,  araahith  dan  araahiith. 

(2)  Cara  baca  kata  ini  adalah  Busyair.  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu.  Begitu  juga  yang  terdapat  di  akhir 
pasal  dan  di  awal  mukaddtmah. 

(3)  Nama  beliau  adalah  Tmran  bin  Hushain.  Nujaid  adalah  nama 
putranya  yang  kemudian  menjadi  nama  kuniyah  untuknya,  yakni  Abu 
Nujaid. 

Keterangan  Hadits: 

Di  dalam  redaksi  hadits  ini  terdapat  kata  dha'jun.  Ternyata  ada  cara 
lain  untuk  membaca  lafazh  tersebut,  yakni  dhu'pun.  Kedua  cara  baca  itu 
sama-sama  bahasa  yang  masyhur. 

al£p  U^^l  ^  Demikianlah  redaksi  yang  disebutkan  di  dalam  kitab 
babon.  Susvman  kalimat  seperti  ini  dianggap  shahih  apabila  ikut  kaedah: 
ol^'l^l  ^jisl  Hal  ini  sebagaimana  pula  susunan  yang  terdapat  dalam 
firman  AUah:  Ijlik  ^.jJl  ^s^\  Ij^l}  Qs.  Al  Anbiyaa'  (21):3.  Begitu  juga 
seperti  dalam  susunan  kalimat:  aSC'!>L^  °^^  o^Ui'  Masih  banyak  lagi 
susunan  kalimat  serupa  yang  cukup  masyhur. 

Sedangkan  riwayat  yang  kami  nuldl  dari  kitab  Sunan  Abi  Dawud, 
ternyata  menggunakan  redaksi:  iuli-  o^l^O  Memang  seperti  inilah 
susunan  kalimat  yang  lumrah  sesuai  dengan  tata  bahasa  Arab. 

Kalau  'Imran  radhiyallaahu  'anhu  mengingkari  Busyair,  maka  tidak  lain 
karena  pada  waktu  itu  Busyair  mengatakan  bahwa  dari  rasa  malu  bisa  juga 
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timbul  kelemahan.  Ungkapan  seperti  itu  dia  ungkapkan  setelah  mendengar 
sabda  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  yang  menyebutkan  kalau  rasa  malu 
itu  kesemuanya  adalah  baik.  [Itulah  mengapa  dia  dianggap  membangkang]. 

Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  lafazh  tu'aaridhu  (artinya; 
membantah)  adalah  mengutarakan  sebuah  statement  yang  bertentangan 
dengan  [sesuatu  yang  disampaikan  sebelumnya]. 

aj^  ^Ij  V  l~«  -li]  Makna  kalimat  ini  adalah  Busyair  bukan  tergolong 
orang  yang  statusnya  perlu  diragukan,  baik  karena  tercampuri  unsur 
kemunafikan,  zindiq,  bid'ah  atau  hal-hal  lain  yang  bertentangan  dengan 
sifat  orang-orang  yang  menganut  ajaran  lurus.  Wallaahu  a'lam. 

\£/  (Kt)  lsl2aq  bin  Ibrahim,  (kk)  yln~Nadbr,  (1 )  (kt)  ylbu  N a 'amah 
y\l  lAdaipi,  (2)  dia  berkaia,  aku  telah  mendengar  Hujair  bin  ^Ar- 
Buibi' yil !Adam  (3)  mengatakan  seperti hadits  riwayat  Hammad bin 
Zaidjang  berasal  dari  Imran  bin  Hushain,  dart  Nabi  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam. 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Semua  personel  dalam  rangkaian  sanad  hadits  ini  juga  terdiri  dari 
orang-orang  berkebangsaan  Bashrah.  Terkecuali  Ishaq  yang  merupakan 
orang  berkebangsaan  Marwaz. 

(1)  Beliau  adalah  An-Nadhr  bin  Syumail,  salah  seorang  imam  besar. 

(2)  Nama  beliau  adalah  'Amr  bin  'Isa  bin  Suwaid.  Beliau  salah  seorang 
perawi  tsiqah  yang  scmpat  mengalami  pikun  (kemerosotan  kuaHtas  hafalan) 
sebelum  beliau  memnggal  dunia.  Keterangan  ini  telah  disebutkan  pada  pasal- 
pasal  terdahulu.  Dan  yang  perlu  ditekankan  kembali  bahwa  para  perawi 
yang  tern)'ata  di  masa  akhirnya  mengalami  pikun,  namun  riwayatnva  rernA'ata 
disebutkan  dalain  kitab  Ash-Shahiihain,  maka  riwavat  tersebut  dipcrkirakan 
dinukil  sebelum  dia  mengalami  masa  pikun. 

(3)  Cara  baca  nama  mi  adalah  Hujair.  Hanya  Allah  yang  lebih 
mengetahui  kebenaran.  Dia-lah  Dzat  Yang  memiliki  pujian  dan  anugcrah. 
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BAB  XIII 

Akumulasi  Sifat-Sifat  Islam 


'^  :^  (Kt)  ^hu  Bakar  bin y\bi  Sjaibah  dan  ^Abu  Kuraib,  keduanya 
berkata,  (kt)  Ibnu'Numair.  [Rangkaian sanad darijalur Iain menyebut] 
(kt)  Qutaibah  bin  Sa  'id  dati  Ishacj  bin  Ibrahim,  semuanya  [menukil 
riwayatj  dan  ]arir.  [Rangkaian  sanad  dari  jahir  lain  menjebutkan] 
(kt)  Abu  Kitraib,  (kt)  ylbu  Usamah,  mere ka  semua  [menukil riwajat] 
dan  liisyam  bin  'Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Sujyan  bin  !Abdillah 
Ais-Tsaqafi,  dia  berkata,  aku  telah  berkata, 


jJi>- 


"Wahai  Rasulullah,  katakanlah  kepadaku  sebuah  ungkapan  ten  tang 
Islam  [yang  bisa  membuat]  aku  tidak  bertanya  lagi  mengenai  haltersebut 
kepada  seorangpun  sepeninggalmu  nanti.  — Dalam  haditsy\bu  usamah 
disebutkan  dengan  redaksi,  "[Sehing^a  aku  tidak  bertanya  lagi  kepada 
seorangpun]  selain  dirimu.  "- —  Rasulullah  bersabda,  "Katakanlah: 
aku  beriman  kepada yillah  kemudian  beristiqamahlah  (mempraktek- 
kannya  secara  kontinyu  dan  konsisten)!"  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  disebutkan  pula  oleh  At-Turmudzi  (IV/2410),  Ibnu 
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Majah  (11/3972),  dan  An-Nasaa'i  di  dalam  pembahasan  At-Tafsiir  pada 
kitab  As-Sunanul  Kubraa  dan  nwayat  Hisyam  bin  'Urwah,  dan  ayahnya, 
dan  Sufyan  bin  'Abdillah  Ats-Tsaqafi. 

Keterangan  Hadits: 

,,-iL-U  aUIj  c:^T  Ji  Jli  ^\i  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  berkata, 
"Kalimat  ini  t&tm.2L^\ik  Jaivaami'ul  kalim  (arrinya:  kalimat  singkat  penuh 
makna)  yang  dimiliki  oleh  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Ungkapan 
beliau  mi  sesuai  dengan  firman  Allah  Ta'aala,  "Sesungguhnya  orang-orang 
yang  mengatakan,  "Tuhan  kami  ialah  AUah"  kemudian  mereka  meneguhkan 
pendirian  mereka."  Qs.  Fushshilaat  (41):30.  Maksud  dari  ayat  ini  bahwa 
mereka  adalah  orang-orang  yang  mengesakan  Allah  dan  beriman  kepada- 
Nya.  Setelah  itu  mereka  meneguhkan  pendiriannya  sehmgga  ridak  akan 
menyimpang  dari  ajaran  tauhid.  Mereka  juga  terus-menerus  melakukan 
ketaaatan  kepada  AUah  Subhaanahu  wa  Ta'aala  sampai  meninggal  dunia. 
Penjelasan  seperri  inilah  yang  banyak  diungkapkan  oleh  para  ulama  ahli 
tafsir  baik  dari  kalangan  shahabat  maupun  generasi  berikutnya.  Sebenarnya 
keterangan  di  atas  sekaligus  menjadi  penjelasan  untuk  hadits  ini,  imyaaAllahu 
Ta'aala.  "Demikianlah  akhir  keterangan  yang  disampaikan  oleh  A!  Qadhi 
'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala. 

Ibnu  Abbas  radhiyallaahu  'anhumaa  telah  mengomentari  firman  Allah 
Ta'aala,  "Maka  tetaplah  kamu  pada  jalan  yang  benar,  sebagaimana 
diperintahkan  kepadamu."  Qs.  Huud  (11):  11 2.  Berikut  ini  adalah  komen tar 
beliau  tentang  ayat  tersebut,  "Tidak  ada  sebuah  ayat  dari  keseluruhan  ayat 
Al  Qur'an  yang  diturunkan  kepada  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
yang  lebih  dahsyat  dan  lebih  berat  bagi  beliau  daripada  ayat  tersebut.  Itulah 
sebabnya  ketika  para  shahabat  beliau  berkata,  "Sungguh  cepat  usia  lanjut 
menghampirimu,"  maka  beliau  pun  bersabda,  "Aku  dibuat  lua  oleh  [surat] 
Hud  dan  surat-  surat  semisalnya  [}'ang  banyak  memuat  keterangan  tentang 
hari  kiamat]." 

Al  Ustadz  xVbul  Qasim  Al  Qusyairi  berkata  di  dalam  kitab  Risalahnya, 
"Istiqamah  merupakan  sebuah  derajat  yang  menunjukkan  kalau  seseorang 
akan  mencapai  puncak  dan  kesempurnaan  sesuatu.  Dengan  istiqamah  akan 
dicapai  kebaikan  yang  sangat  banyak.  Barangsiapa  ridak  mampu  untuk 
benstiqamah,  maka  usahanya  sia-sia  dan  jerih  payahnya  selama  itu  telah 
gagal." 

I  man  485 


Al  Qusyairi  juga  berkata,  "Disebutkan  bahwa  istiqamah  tidak  akan 
niampu  dipraktekkan  kecuali  oleh  orang-orang  besar.  Karena  istiqamah 
tidak  bisa  disamakan  dengan  habhal  yang  sudah  lumrah  lainnya.  Istiqamah 
juga  bukan  suatu  tata  cara  yang  bersifar  formalitas  maupun  adat  istiadat. 
Sebab  yang  dimaksud  dengan  istiqamah  adalah  bcrdiri  di  hadapan  Allah 
Ta'aala  dengan  penuh  kejujuran.  Oleh  karena  itulah  Rasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  bersabda,  "Beristiqamahlah  dan  kalian  tidak  akan  mampu 
mcnghitung  [jumlah  pahala  yang  akan  kalian  terima]." 

Al  Wasithi  berkata,  "Sebuah  perbuatan  yang  disertai  isitiqamah  akan 
menyebabkan  sempurnanya  kebaikan  [yang  terkandung  di  dalamnya]. 
Namun  jika  tanpa  disertai  dengan  isriqmaah,  maka  akan  mengakibatkan 
kebaikannya  menjadi  buruk."  Wallaahu  a'lam. 

Di  dalam  kitab  Shahiihnya  Muslim  rahimahullahu  ta'aala  tidak  pernah 
iagi  meriwayatkan  hadits  Sufyan  bin  Abdillah  Ats-Tsaqafi  — perawi  hadits 
ini — ,  dari  Nabi  SAW  At-Turmudzi  sebenarnya  juga  meriwayatkan  hadits 
ini.  Hanya  saja  dalam  matannya  ada  tambahan  redaksi  sebagai  berikut, 
"Maka  aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  apa  sesuatu  yang  [seharusnya]  paling 
aku  takuti?"  Maka  Rasulullah  memegang  lidahnya  sendiri  untuk  kemudian 
berkata,  "Ini."  Wallaahu  a'lam. 
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BAB  XIV 

Keutamaan  Islam  dan  Perkara- 

Perkaranya  yang 

Paling  Utama 


"^^^^^     (Kt)  Qutaibah  bin  Sa  'id,  (kt)  LMits.  [Rangkaian  sanad  dari 

jahirlain  menyebutkan]  (kt)  Muhammad  bin  Kumh  binA^lMuhajir, 

(1)  (kk)  Ai-I^its,  (2)  dari  Ya^id  bin  Abi  Habib,  (3)  dari  Abui 

Khair,  (4)  dari  Abdullah  bin  Amr  (5)  bahwa  ada  seorang  laki-laki 

bertanya  kepada  ^Msulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam; 

Ljyj  ^  ^j  oiy^  ^  j_j1p  ^*:A1Ji  i^"j  ^likJl  jtjjjaj  Jli  ]^  ^y^^\  c5' 

"[Perbuatan]  apayangpaling  baik  dalam  Islam?"  Kasulullah  bersabda, 
"[Hendaklah]  kamu  memberikan  makanan  dan  mengucapkan  salam 
kepada  orangyang  kamu  kenal  maupunjang  tidak  kamu  kenal  "  (6) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Berbicara  mengenai  nama-nama  perawi  hadits  ini,  pada  rangkaian 
sanad  pertama,  Muslim  rahimahullaahu  /tf'^^i^/rf  menyebutkan:  (kt)  Muhammad 
bin  Rumh  bin  Al  Muhajir,  (kt)  Al-Laits,  dan  Yazid  bin  Abi  Habib,  dari 
Abul  Khair,  dan  Abdullah  bm  Amr  (dia  itu  adalah  Ibnul  Ash.  Sedangkan 
pada  rangkaian  sanad  yang  lain  Muslim  rahimahullaahu  to  W<^  menyebutkan: 
(at)  Abuth-Thahir  Ahmad  bin  Amr  Al  Mishn,  (kk)  Ibnu  Wahb,  dan  Amr 
bin  Al  Harts,  dari  Yazid  bin  Abi  Habib,  dan  Abul  Khair  bahwa  dia  telah 
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mendengar  VVbdullah  bin  'Amr  radhiyallaahu  'anhu.  Kescmua  pcrsoncl  perawi 
dalam  dua  vcrsi  sanad  ini  rerdin  dan  orang-orang  vang  berkebangsaan  Mcsir 
dan  para  imam  besar.  Ini  termasuk  rangkaian  sanad  Muslim  \'ang  bisa 
dibilang  langka,  bahkan  juga  sangat  jarang  dimiliki  olch  para  imam  hadirs 
yang  lam.  Karena  jarang  sekali  dalam  scbuah  sanad  bisa  terdiri  dan  para 
perawi  yang  berkebangsaan  Mesir  saja.  I.ebih  jarang  lagi  kalau  masmg- 
masmg  personel  adalah  para  imam  besar. 

(1)  Tvlenurut  Ibnu  Yunus,  bcliau  adalah  seorang  perawi  tsiqah  dalam 
meriwayadi^an  hadits.  Beliau  adalah  seorang  ulama  yang  paling  menguasai 
tentang  ilmu  geografi.  Jika  beliau  telah  bersaksi  mengenai  sebuah  kitab 
geografi,  maka  penduduk  negeri  tahu  kalau  kitab  yang  beliau  akui  rersebut 
benar-benar  akurat.  Sedangkan  menurut  An-Nasaa'i,  Abul  Khair  ddak 
pernah  salah  dalam  meriwayatkan  hadits.  Scandainya  beliau  menulis  hadits 
yang  diriwayatkan  dari  MaHk,  pasri  beHau  akan  memastikan  hadits  itu  terlebih 
dahulu  berada  di  level  pertama  dari  murid-murid  Malik.  Masih  banyak  lagi 
ulama  lain  yang  memberikan  pujian  kepada  beliau. 

(2)  BeHau  sangat  masyhur  sebagai  seorang  imam  besar  pada  masanya. 
Bukan  hanya  itu,  beHau  juga  terkenal  sebagai  seorang  pemberani,  diakui 
sebagai  seorang  yang  dermawan,  diakui  kepemimpmannya  dan  bcrperangai 
sangat  terpuji.  Kelebihan  beHau  ini  dapat  diketahui  melalui  kesaksian  kedua 
imam  besar,  yakni  Asy-Syafi'i  dan  Ibnu  Bukair  rahimahumallaahu  ta'aaia. 

Al-Laits  sebenarnya  lebih  dalam  pengetahuannya  dibandingkan 
dengan  MaHk.  Kedua  murid  MaHk  sendiri  telah  mengakui  hal  tersebut. 
Padahal  kedua  murid  MaHk  yang  terkenal  itu  sangat  faham  tentang  seluk- 
beluk  gurunya.  Sehingga  tentu  saja  mereka  tahu  scberapa  dalam  keagungan 
dan  kedalaman  ilmu  gurunya,  yakni  MaHk.  Namun  demikian  mereka  tetap 
saja  mengakui  kalau  Al-Laits  lebih  aHm  dibanding  dengan  gurunya  sendiri. 

Muhammad  bin  Rumh  pernah  berkata,  "Al  -Laits  pernah  memiHki 
kewajiban  membayar  zakat  sebanyak  delapan  puluh  ribu  dinar."  Qutaibah 
berkata,  "Ketika  Al-Laits  datang  berkunjung,  MaHk  mcmberinya  hadiah 
berupa  cendera  mata  khas  Madmah.  Maka  Al-Laits  membalas  pcmberian 
MaHk  dengan  seribu  dinar.  Al-Laits  pada  masanya  sempat  menjadi  mutti 
penduduk  Mesir." 

(3)  Nama  kunivah  beHau  adalah  Abu  Raja'.  BeHau  merupakan  salah 
seorang  generasi  tabi'm.  Ibnu  Yunus  berkata,  "Yazid  bin  Abi  Habib  adalah 
mufti  penduduk  Mesir  pada  masanya.  BeHau  terkenal  sangat  murah  han 
dan  bijaksana.  Beliaulah  orang  pertama  yang  menyebabkan  ilmu 
pengetahuan  mencuat  di  negeri  Mesir  dan  masalah  halal  dan  haram  menjadi 
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mengemuka.  Padahal  sebelum  itu  penduduk  Mesir  hanya  gemar 
mcmbicarakan  tentang  masaiah-masalah  firnah,  peperangan  yang  kejam 
dan  ajuran-anjuran  uiimk  mengerjakan  kebaikan."  Al-Laits  bin  Sa'ad  pernah 
berkata,  "Yazid  adalah  sajyid  dan  ulama  kami."  Sedangkan  narna  Abu  Habib 
-ayah  dari  Yazid —  adalah  Suwaid. 

(4)  Nama  beliau  adalah  Murtsid  bin  'Abdillah  Al  Yazani.  Kata  Ai 
Ya^an  disandarkan  pada  salah  satu  kabilah  dari  suku  Himyar.  Abu  Sa'id  bin 
Yunus  berkata,  "Abul  Khair  adalah  mufti  penduduk  Mesir  pada  masanya. 
BeHau  wafat  pada  tahun  70  H." 

(5)  Beliau  adalah  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash.  Beliau  terkenal 
sebagai  seorang  shahabat  yang  mulia,  sangat  alim,  banyak  meriwayatkan 
hadits,  sangat  wara',  zuhud,  rajin  shalat,  puasa  dan  ibadah-ibadah  yang  lain. 
Banyak  sekali  sisi  posirif  beliau  yang  cukup  masyhur  dan  tidak  mungkin 
untuk  dirinci  satu  persatu. 

(6)  Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh  Al  Bukhari  (1/12)  dan  Yazid  bin 
Abi  Habib,  dari  Abul  Khair,  dari  Abdullah  bin  Amr.  Diriwayatkan  juga 
oleh  Abu  Dawud  (IV/5194),  An-Nasaa'i  (VIII  hal.  107)  dan  Ibnu  Majah 

(11/3253). 

Keterangan  Hadits: 

Dalam  riwayat  lain,  hadits  tersebut  menggunakan  redaksi  sebagai 
berikut,  "Orang  muslim  bagaimana  yang  paling  baik?"  Rasulullah  bersabda, 
"Orang  yang  kaum  muslimin  selamat  dari  [gangguan]  Usan  dan  tangannya. 
(Dengan  ungkapan  lain:  orang  yang  lisan  dan  tangannya  tidak  mengganggu 
kaum  musHmin)."  Sedangkan  dalam  versi  riwayat  Jabir  disebutkan  dengan 
redaksi,  "Orang  muslim  adalah  orang  yang  kaum  muslimin  selamat  dari 
[gangguan]  Usan  dan  tangannya." 

Para  ulama  rahmahumullaahu  ta'aala  berkata,  "Yang  dimaksud  dengan 
sabda  Rasulullah,  "Islam  apa  yang  paHng  baik?"  adalah,  "Bagian,  perkara 
atau  kondisi  Islam  apa  yang  paling  baik?"  Kalaupun  sampai  terjadi 
perbedaan  jawaban  ketika  para  shahabat  bertanya  tentang  kaum  muslimin 
bagaimana  yang  paling  baik,  maka  hal  itu  terjadi  karena  Rasulullah 
menyesuaikan  jawaban  pertanyaan  sesuai  dengan  kondisi  si  penanya  dan 
juga  memperhatikan  kondisi  orang  orang  yang  sedang  hadir  pada  waktu 
Itu.  Pada  suatu  kesempatan  Rasulullah  menganggap  pcnting  discbarkannya 
ucapan  salam  dan  mcmberikan  makanan  kepada  sesama.  Karena  beliau 
memandang  kedua  hal  itu  sering  kali  diabaikan  dan  diremchkan  orang- 
orang.  Namun  pada  kesempatan  lain  Rasulullah  mcmberikan  j.^waban  yang 
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berbeda  untuk  pertanyaan  yang  sama,  yakni  anjuran  untuk  tidak  menyakiti 
sesama  orang  muslim." 

Sedangkan  makna  sabda  Rasulullah  shallallahu  'alaihiwasallam,  "Orang 
yang  kaum  muslimin  selamat  dari  [gangguan]  lisan  dan  tangannya,"  adalah 
orang  yang  tidak  menyakiti  seorang  muslim,  baik  dengan  perkataan  maupun 
perbuatannya.  Kalau  pun  organ  tangan  disebud^an  dengan  tegas  dalam 
redaksi  hadits,  karena  memang  perbuatan  manusia  kebanyakan  dilakukan 
dengan  menggunakan  organ  tangan.  Al  Qur'anul  'Aziz  juga  telah 
menerangkan  kalau  usaha  dan  perbuatan  manusia  sering  dikerjakan  organ 
tangan  sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan.  Wallaahu  Ta'aala  a'lam. 

Adapun  yang  dimaksud  sabda  RasuluUah,  "[Orang  muslim  itu  adalah] 
orang  yang  kaum  muslimin  selamat  dari  Hsan  dan  tangannya,"  adalah  orang 
muslim  yang  sempurna.  Bukan  berarri  kalau  ada  seseorang  yang  tidak 
memiliki  sifat  seperti  dalam  hadits  tersebut,  lantas  dia  tidak  dianggap  sebagai 
seorang  muslim.  Karena  cara  memaknai  hadits  ini  sama  seperti  cara 
memahami  kaHmat,  ''Al  'ilmu  maa  naja'a  (artinya:  ilmu  itu  adalah  yang 
bermanfaat);  an-naasu  al  'arab  (artinya:  [yang  disebut  manusia]  adalah  orang- 
orang  Arab);  dan  kalimat  al  maalu  al  ibil  (artinya:  [yang  dinamakan]  harta 
adalah  unta).  Semua  kalimat  yang  baru  saja  disebutkan  maknanya  hanya 
sebatas  /(2/^Az>7(memberikan  kesan  unggul  daripada  yang  lain),  bukan  lantas 
memiliki  makna  hashr  (untuk  membatasi  bahwa  hanya  itu  saja  yang 
dimaksud). 

Demikian  juga  cara  mengartikan  sabda  RasuluUah,  "Orang  yang  kaum 
muslim  selamat  dari  [gangguan]  lisan  dan  tangannya,"  tepatnya  ketika  beHau 
ditanya  para  shahabat,  "Orang  muslim  bagaimana  yang  paling  baik?" 
sehingga  beHau  pun  menjawab.  [Mengartikannya  dengan  cara  tafdhiil,  bukan 
hashr].  Karena  cara  memaknai  hadits  itu  adalah  kesempurnaan  Islam  dan 
kesempurnaan  orang  muslim  bukan  hanya  tergantung  pada  keterangan 
Rasulullah  dalam  hadits  itu,  namun  juga  tergantung  dengan  hal-hal  lain 
yang  jumlahnya  masih  cukup  banyak.  Hanya  saja  Rasulullah  khusus 
menyebutkan  hal  tersebut  karena  dianggap  perlu  dan  mendesak  untuk 
disampaikan  kepada  sang  penanya  atau  kepada  hadirin,  sebagaimana  yang 
telah  kami  jelaskan  sebelumnya.  Wallaahu  a'lam. 

''-'y"  ^  Cr-J  ^S^  c/"  J^  f^l  'S^'  Maksudnya  adalah  hendaklah 
kamu  mengucapkan  salam  kepada  setiap  orang  yang  kamu  jumpai,  baik 
kamu  kenal  maupun  tidak.  Bukan  berarti  kamu  mengucapkan  salam  hanya 
kepada  orang-orang  yang  kamu  kenal  sebagaimana  yang  dikerjakan  oleh 
kebanyakan  orang.  Anjuran  untuk  mengucapkan  salam  kepada  siapa  saja, 
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baik  yang  dikcnal  maupun  vang  tidak  dikenal,  hanva  berlaku  khusus  bagi 
sesama  kaum  muslimin.  Scbab  scscorang  tidak  diizmkan  untuk  terlebih 
dahulu  mengucapkan  salam  kepada  orang  kafir. 

Di  dalam  hadits  tcrkatidung  bcbcrapa  ilmu  yang  dapat  digali.  Di 
antaranya  adalah  aiijuran  untuk  membenkan  makanan  dan  bersifat 
dcnnawan,  memiliki  kcpcdulian  unmk  memberikan  manfaat  kepada  sesama 
kaum  muslim,  menahan  dm  untuk  udak  menyakiti  mereka,  baik  dengan 
perkataan  maupun  perbuatan;  secara  langsung  maupun  melalui  perantara, 
dan  anjuran  untuk  tidak  merendahkan  mereka.  Ajaran  lain  yangbisa  diambil 
dari  hadits  ini  adalah  anjuran  untuk  memperkuat  ikatan  hati  dengan  sesama 
kaum  muslim,  menjalin  persatuan  dan  mencintai  mereka,  serta  berusaha 
untuk  memetik  hikmah  vang  muncul  dari  hal-hal  tersebut. 

Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Rasa  setia  kawan 
mcrupakan  salah  satu  kefardhuan  dalam  agama,  rukun  syan'at  dan  juga 
pilar  kekuatan  Islam."  ;V1  Qadhi  juga  berkata,  "Dalam  hadits  ini  terkandung 
ajaran  untuk  menyebarkan  salam  kepada  orang  yang  kamu  kenal  maupun 
yang  ddak  kamu  kenal.  Selam  im  juga  terdapat  ajaran  untuk  ikhlas  dalam 
beramal  hanya  karena  Allah  Ta'aala,  bukan  untuk  mencari  muka  dan  basa 
basi  saja.  Hadits  ini  juga  mengisyaratkan  untuk  mempraktekkan  sifat  rendah 
hati  dan  menyebarluaskan  syi'ar  umat  Islam."  Wallaahu  Ta'aala  a'lam. 

\z^r?  (Kt)  ^Abuth-Thahir  ylhmad  bin  'Amr  bin  lAbdillah  bin  tAmr 
bin  Sar'byllMishn,  (kk)  lbni{  Vt^ahb,  (1 )  dari  'Amr  bin yjl  Harit.s\ 
(2)  dari  Ya^id  bin  .A  bi  Habik  dari  yAbul  Khair  bahwa  ^Abdullah  bin 
'yi  mr  bin  vT  /  M  sh  berkata, 

"Sesunggulinya  ada  seorang  laki-laki  bertanya  kepada  B^isi/iullah 
shiillallahu  'alailii  \va  saUam,  "Orang  muslim  bagaimanayangpaling 
baik?"  \kasulullah  menjawab,  "Orangey ang  kaum  muslimin  selamat 
dari  i^angguan]  lisan  dan  tangannya.  "  (3) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Beliau  adalah  orang  yang  terkenal  sangat  alim,  wara',  zuhud,  kuat 
dan  sempurna  hafalannya,  banyak  mcriwayatkan  hadits,  dijadikan  rujukan 
oleh  nenduduk  Mcsir  dan  discbut-sclsut  scbayai  nusatnya  ulama  ahli  hadits 
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di  negcri  tcrscbut.  Kelebihati  bcHau  mi  kcrap  kali  disebutkan  ui  dalani  kitab- 
kitab  yang  mcmbahas  tcntang  njaiulhadits.  K ami  tciah  mendcngar  mfomiasi 
dan  Malik  bin  Anas  rahimahullaahu  /a'aa/ah-^hsK'H  beHau  tidak  pernah  menulis 
surat  kepada  seseorang  tentang  masalah  fikih  kecuali  hanya  kcpada  Ibnu 
Wahb  rahimahullaahu  ta'aala. 

(2)  Beliau  adalah  mufti  penduduk  Mesir  pada  masanya.  Abu  Zur'ah 
rahimahullaahu  ia'aala  hetkata,  "Tidak  ada  ulama  pada  masanya  yang  mampu 
menyaingi  kekuatan  daya  hafalan  beliau."  Abu  Hatim  berkata,  "BcUau  adalah 
orang  yang  memiliki  daya  hafal  paling  kuat  pada  zamannya."  Malik  bm 
Anas  berkata,  '"Amr  bin  Al  Harits  adalah  mutiaranya  para  penyelam." 
Menurut  beliau  Amr  bin  Al  Harits  juga  memiliki  reputasi  yang  sangat  tinggi. 
Ibnu  Wahb  berkata,  "Aku  telah  mendengar  riwayat  hadits  dan  tiga  ratus 
tujuh  puluh  syaikh.  Namun  ternyata  tidak  ada  seorang  pun  yang  dava 
hafalannya  lebih  kuat  dibandingkan  dengan  'Amr  bin  Al  Harits 
rahimahullaahu  ta'aala!'  Wallaahu  a'lam. 

(3)  Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Al  Bukhari  (XI/6484)  dan  Abu 
Dawud  (III/ 248).  Keduanya  menwayatkan  dan  Abdullah  bm  Amr  dengan 
versi  yang  agak  berbeda.  Sedangkan  At-Turmudzi  (\'V2628)  menwayat- 
kannya  dari  hadits  Abu  Musa  Al  Asy'ari  dan  An-Nasaa'i  (VIII  hal.  105) 
yang  menukil  dari  hadits  'AbduUah  bin  'Umar. 

"^^2^  (I'^t)  ti^san  A.  I  Hulivani  dun  lAbd  bin  Humaid,  keduanya 
[meriivayatkan]  dari.A.bu  yishim.  (1 ) 'A-bd berkata,  Q^  ylbu  yishim, 
dari  Ibnu  Juraij  (2)  bahnva  dia  telah  mendengar  Abu^-Zubair  (3) 
berkata,  aku  telah  mendengar Jabir  berkata,  aku  telah  mendengar  f^abi 
shaUaUahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

y  -^  ^  y  y  ^  />  y  '      ^ 

"Orang  muslim  itu  adalah  orang  yang  kaum  muslimin  selamat  dari 
f^angguanj  lis  an  dan  tangannya.  "  (4) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Adh-Dhahhak  bin  Makhlad. 

(2)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Abdul  Malik  bm  'Abdul  'Aziz  bin  juraij. 

(3)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Muhammad  bin  Muslim  bin  Tadrus. 
Keterangan  lebih  rinci  tentang  beUau  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
terdahulu. 
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(4)  Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Al  Bukhari  (XI/6484)  dan  Abu 
Dawud  (III/2481).  Keduanya  telah  meriwayatkan  dari  hadits  Abdullah  bin 
'Amr.  Dinukil  juga  oleh  An-Nasaa'i  (VIII  hal.  105)  dan  At-Turmudzi  (V/ 
2627).  Keduanya  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Hurairah. 


\^^  (At)  Sa'id  bin  Yatya  bin  Sa'id y\l  Umawi,  dia  berkata,  (at) 
ayahku,  (kt)  yXbu  Burdah  (1 )  bin  !Abdillah  bin y\bi  Burdah  binyibi 
Musa,  dariy\bu  Burdah,  (2)  dari yibu  Musa,  (3)  dia  berkata,  aku 
telah  berkata  [kepada  Kasulullah]: 

"Wahai  B^asulullah,  Islam  bagaimanakah  yang  paling  utama?" 
^^sulullah  bersabda,  'X)rangyang  kaum  muslimin  selamat  dari 
[gangguan]  lisan  dan  tangannya.  "  (4) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Abu  Burdah  yang  pertama  dalam  sanad  ini  bernama  lengkap 
Buraid.  Dalam  sebagian  sanad,  beliau  disebutkan  dengan  nama  asHnya. 

(2)  Sedangkan  nama  lengkap  Abu  Burdah  vang  disebutkan  pada 
urutan  kedua  masih  diperselisihkan  oleh  para  ulama.  Menurut  jumhur  ulama 
nama  beliau  adalah  Amir.  Yahya  bin  Mu'in  — salah  seorang  yang  telah 
meriwayatkan  hadits  dari  Abu  Burdah—  juga  menyebutkan  kalau  nama 
beHau  adalah  Amir.  Namun  sebagian  ulama  yang  lainnya  menyebutkan 
kalau  nama  beHau  adalah  Al  Harits. 

(3)  Yang  dimaksud  di  sini  adalah  shahabat  Abu  Musa  Al  Asy'ari. 
Nama  lengkap  beliau  adalah  Abdullah  bin  Qais. 

Keterangan  tentang  seluk  beluk  perawi  seperti  disebutkan  di  atas 
sebenarnya  sudah  tidak  asing  lagi  bagi  orang  yang  menekuni  bidang  ilmu 
hadits.  Namun  kami  sengaja  menyebutkan  keterangan  tersebut  karena 
memang  kitab  ini  tidak  hanya  khusus  dipersembahkan  untuk  orang-orang 
yang  ahH  dalam  bidang  iknu  hadits.  Namun  juga  sengaja  kami  persembahkan 
kepada  orang-orang  yang  kurang  menguasai  disipUn  ilmu  tersebut.  Wallaahu 
Ta'aala  a'lam  bish-shawaab. 

(4)  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (I/ll)  dari  Abu 
Burdah  bin  Abdillah  bin  Abi  Burdah  bin  Abi  Musa,  dari  Burdah,  dan  Abu 
Musa.  Begitu  juga  telah  dinukil  oleh  At-Turmudzi  (\V2628). 
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~^^^  Akujuga  telah  diberitahu  ten  tang  hadits  terse  but  di  atas  oleh 
"^    Ibrahim  bin  Sa'idyiljauhari,  (kt)  yibu  Usamah,  dia  berkata,  (at) 
Buraid bin  lAbdillah  dengan  rangkaian  sanadini.  Dia  berkata, 

"Orang  Islam  bagaimana  jang paling  utama?"  Luzntas  Kasulullah 
menyebutkan  redaksi  hadits  seperti  di  atas. 
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BAB  XV 

Beberapa  Hal  yang  Menyebabkan 
Seseorang  Merasakan  Manisnya 

Iman 


^^JjT  (Kt)  Ishaq  bin  Ibrahim,  Muhammad  bin  Yatya  bin  A.bi  'Umar 
dan  Muhammad  bin  Basysyar,  kesemuanya  [meriwayatkan]  dariylts- 
Tsacjafi.  Ibnuylbi  %] mar  berkata,  (kt)  'Abdul  Wahhab,  dariaAyyub, 
dari  y\bu  Qilabah,  dari  Anas,  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam,  beliau  bersabda, 

"  ''  ^    ^         y        ^  ^  ^  ^ 

'>1(^(2  tiga  hal,  barangsiapa  ketiga-tiganya  dimilikd  oleh  seseorang,  maka 
dia  akan  merasakan  manisnya  iman:  barangsiapa  Allah  dan  Kasul- 
Nya  lebih  dia  cintai  daripadayang  lain,  barangsiapa  yang  mencintai 
seseorang  hanya  karena  yillah,  dan  barangsiapa  tidak  suka  kalau 
kembali  kepada  kekufuran  setelah  Allah  menyelamatkannya  darinya 
sebagaimana  ketika  dia  tidak  suka  kalau  dihempaskan  ke  dalam 
neraka.  "  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkap  Abu  Qilabah  adalah  'Abdullah  bin  Zaid. 
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(2)  Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Al  Bukhari  (1/16)  dari  jalur 
iVyjmb,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Anas.  Telah  dinukil  pula  oleh  An-Nasaa~i 
(VIII  hal.  94,  96  dan  97). 

Keterangan  Hadits: 


^iDi^: 


l_iJi 


Dalam  riwayat  yang  lain  disebudcan  dengan  menggunakan 


redaksi:  Lil^'  jl  L.-^^'  ^^  01  °ja  (artinya:  [barangsiapa  kalau  akan  dilem- 
parkan  ke  dalam  api  lebih  dia  senangi]  daripada  harus  kembali  menjadi 
seorang  Yahudi  atau  Nashrani). 

Hadits  mi  merupakan  salah  satu  hadits  tentang  kaedah-kaedah  pokok 
keislaman.  Para  ulama  rahimahumullaahu  ta'aala  telah  berkata,  "Yang 
dimaksud  dengan  manisnya  iman  adalah  merasa  nikmat  ketika  menjalankan 
ketaatan  kepada  Allah  dan  rela  menanggung  sengsara  dengan  tetap  merasa 
ridha  kepada  Allah  M^^a  wajalla  dan  Rasul-Nya  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 
Selain  itu  dia  juga  lebih  mengutamakan  hal  tersebut  daripada  memperoleh 
harta  benda  dunia.  Dia  pun  merasa  cinta  kepada  Tuhan-Nya  dan  Rasulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  dengan  cara  melaksanakan  segala  macam  bentuk 
perintah  dan  menjauhi  segala  bentuk  larangan." 

Al  Qadhi  rahimahullaahu  ta'aalahctknta,  "Makna  hadits  ini  sama  dengan 
makna  hadits,  "Akan  merasakan  rasanya  keimanan  orang  yang  ridha  kalau 
j\llah  sebagai  Tuhan,  Islam  sebagai  agama  dan  Muhammad  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  sebagai  seorang  rasul."  Karena  hanya  mereka  yang  memiUki 
keimanan  yang  kokoh  saja  yang  mampu  memiUki  rasa  cinta  yang  tulus 
kepada  Allah  dan  Rasukiya,  mampu  mendntai  manusia  dengan  ikhlas  karena 
Allah  dan  Rasul-Nya,  serta  tidak  akan  suka  kalau  sampai  kembali  kepada 
lembah  kekufuran.  Sebab  dengan  itu  semua  jiwanya  akan  merasa  tentram, 
dadanya  akan  merasa  lapang,  dan  darahnya  akan  terasa  benar-benar  menyatu 
dengan  daging,  (maksudnya  menjadi  manusia  yang  seutuhnya).  Hanya  orang 
seperti  inilah  yang  akan  merasakan  manisnya  iman." 

Al  Qadhi  rahimahullahu  ta'aala  kembaH  berkata,  "Mencintai  hanya 
karena  AUah  termasuk  buah  dari  mahabbah  (cinta)  kepada  AUah."  Sebagian 
ulama  ada  yang  berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  mahabbah  adalah 
kemampuan  had  untuk  selalu  menerima  apa  yang  diridhai  AUah.  Maka  dia 
akan  mencintai  sesuatu  yang  dicintai  Allah  dan  akan  membenci  sesuatu 
yang  dibenci  Allah." 
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Al  Qadhi  kembali  berkata,  "Para  ulama  ahli  kalam  memiliki  berbagai 
pendapat  yang  cukup  variatif  tentang  dcfinisi  mahahbah.  Namun  ternyata 
perbedaan  mereka  hanya  sebatas  perbedaan  pada  tataran  redaksional.  Sebab 
mti  dari  sekian  defmisi  mahabbah  berisi  tentang  kecenderungan  hati  untuk 
melakukan  sesuatu  sesuai  dengan  apa  yang  disukai  oleh  Dzat  atau  orang 
yang  dicintai.  Kecenderungan  itu  sendiri  terkadang  sesuai  dengan  apa  yang 
dianggap  nikmat  atau  dianggap  baik  oleh  seseorang.  Misalnya  saja  karena 
wajah  yang  rupawan,  suara  yang  merdu,  rasa  yang  lezat  atau  yang  sejenisnya. 
Akan  tetapi  kecenderungan  seseorang  bisa  juga  disebabkan  karena 
pertimbangan  rasio  yang  muncul  dari  sisi  internal  sesuatu  yang  dia  cintai. 
Misalnya  saja  rasa  cinta  kepada  orang-orang  shaUh,  para  ulama  atau  orang- 
orang  yang  meiruliki  keutamaan.  Bisa  juga  kecenderungan  itu  muncul  karena 
dia  telah  diperlakukan  dengan  baik  atau  karena  telah  dihindarkan  dari  suatu 
bahaya  atau  telah  diselamatkan  dari  hal-hal  yang  kurangnyaman." 

"Kalau  dicermati  dengan  seksama,  kesemua  kecenderungan 
munculnya  mahabbah  tersebut  terdapat  dalam  pribadi  Nabi  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam.  Sebab  beHau  adalah  sosok  panutan  yang  memiliki  kebaikan  baik 
secara  lahir  maupun  batin,  memiliki  kesempurnaan  derajat  dan  keutamaan, 
serta  terbukd  telah  berbuat  baik  kepada  seluruh  kaum  muslimin  dengan 
cara  memberikan  petunjuk  kepada  mereka  kepada  shirathal  mustaqiim, 
menuntun  kepada  kenikmatan  abadi  dan  telah  menghindarkan  mereka 
semua  dari  sika  neraka  Jahim.  Sebagian  ulama  ada  juga  yang  menganggap 
kalau  semua  kecenderungan  mahabbah  itu  telah  tergambar  pada  hak  Allah 
Ta'aala.  Karena  memang  semua  kebaikan  berasal  dari  Allah  Subhaanahu  wa 
Ta'aala.  Imam  MaHk  dan  ulama  yang  lam  berkata,  ''Mahabbah  kepada  Allah 
termasuk  kewajiban  dalam  agama  Islam,"  demikianlah  akhir  keterangan 
dari  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahu/Iaahu  ta'aala. 

Sedangkan  makna  kata ya'uudu  atau yarji'u  dalam  matan  hadits  adalah 
tashiini  (artinya:  menjadi).  Sebab  ada  sebuah  keterangan  yang  mcnvebutkan 
bahwa  kata  'and  di^n  n////// '  memiliki  arti  shairuurah  (artmva:  menvcbabkan 
sesuatu  memiliki  identitas  lain). 

"hSi^  (Kt)  Muhammad  bin  y'Xl NliHsanna  dan  Ibtiii  hasysyar,  keduanya 
berkata,  (kt)  Muhammad  bin  ja'Jar,  (kt)  Syu  'bah,  dia  berkata,  aku 
telah  mendertffir Qatadah  memvayatkan  hadits  dari  y\nas,  dia  berkata, 
Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 
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'^4^,5?  tiga  hal,  barangsiapa  hetiganya  sampai  ada  di  dahm  diri  seseorang, 
maka  dia  akan  menjumpai  rasanya  iman:  barangsiapa  mendntai 
seseorang  hanja  karenayiliah,  barangsiapa A.llah  dan  RasuZ-Nya  lebih 
dia  cintai  daripadajang  lain,  dan  barangsiapa  kalau  akan  dikmparkan 
ke  dalam  api  lebih  dia  senangi  daripada  kembali  kepada  kekujuran 
setelah  diselamatkan  ^llah  darinja.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Pcrawi: 

Keseluruhan  personel  perawi  dalam  sanad  hadits  ini  adalah  orang- 
orang  berkebangsaan  Bashrah.  Pada  keterangan  terdahulu  sudah  kami 
jelaskan  bahwa  Sjm'bah  adalah  orang  berkebangsaan  Wasit±i  dan  sekaHgus 
sebagai  orang  berkebangsaan  Bashrah.  WaUaahu  Ta'aala  a'lam  bish-shawaab. 

X^  (Kt)  Ishaq  bin  Manshur,  kami  diberi  berita  (untuk  selanjutnya 
disingkat  kh)  ^^  y4.n-Nadhr  bin  Syumail,  (kb)  Hammad,  dari 
Tsabit,  dari  yinas,  dia  berkata,  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam  ielah  bersabda  seperii  hadits jang  diriwayatkan  beberapa perawi 
[di  atas].  Hanya  saja  beliau  menyebutkan  dengan  redaksi: 

"[Barangsiapa  kalau  akan  dikmparkan  ke  dalam  api  lebih  dia  senangi] 
daripada  kembali  menjadi  seorang  Yahudi  atau  seorang  IS  ashram.  " 


*.  Kalimat  yang  berbunyi:  kami  diberi  berita  — yang  kemudian  disingkat  (kb) —  merupakan 

terjemahan  dari  lafazh  anba  'anaa.  Sedangkan  kalau  pada  pembahasan  mendatang  disebutkan 
kalimat  yang  berbunyi:  aku  diberi  berita  — yang  kemudian  disingkat  (ah) — ,  maka  kalimat  ini 
terjemahan  dari  lafazh  anba  'anii—penerj. 
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BAB  XVI 

Wajib  Mencintai  Rasulullah  Melebihi 

Cinta  kepada  Keluarga,  Anak  dan 

Seluruh  Manusia.  Dan  Orangyang 

Tidak  Memiliki  Kecintaan  Ini 
Dianggap  belum  sempurna  Tidak 

Beriman 


^1^9/  (^At)  T^uhair  bin  Harb,  (kt)  Isma'il  bin  IJlayyah.  [Rangkaian 
sanad darijalur  lain  menyebutkan]  (kt)  Syaiban  bin yibi  Syaibah,  (1) 
(kt)  'yibdulWarits,  hsduanya [meriwayatkan] dari  'yibdullA^'i^  dari 
A.nas,  dia  berkata,  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

"Seorang  hamba  tidak  beriman  — di  dalam  hadits  riwayat  tAbdul 
Warits  [disebutkan  dengan  redaksi]:  seorang  laki-laki —  sampai  aku 
menjadi  orangyang  lebih  didntai  dibandingkan  dengan  kxluarganya, 
hartanya  dan  seluruh  manusia.  "  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Mengenai  sanad  hadits  ini  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  telah 
menyebutkan  dua  versi.  Pertama  adalah  (kt)  Syaiban  bin  Abi  Syaibah,  (kt) 
'Abdul  Warits,  dari  Abdul  Aziz,  dan  Anas.  Versi  yang  lain  beliau 
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menvebutkan:  (kl)  Muhammad  bin  Muysanna  dan  Ibnu  Basvsyar,  keduanya 
berkata,  (kt)  Muhammad  bin  ja'far,  (kt)  Syn'bah,  dia  berkata,  aku  relah 
mendengar  Qaradah  menwayatkan  dan  ,\na.s.  Kedua  \'crsi  rangkaian  sanad 
mi  tcrdiri  dan  para  personel  pcrawi  yang  berkcbangsaan  Bashrah, 

(1)  Yang  dimaksud  Syaiban  bm  Abi  Syaibah  di  sini  adalah  Syaiban 
bin  Farrukh  yang  tclah  bcrulang  kali  menwayatkan  hadits  dan  Muslim. 
Wallaahu  Ta'aala  a'iam  bish-shawaab. 

(2)  Hadits  ini  diriwayadcan  juga  oleh  Al  Bukhari  (1/15)  dan  An-Nasaa'i 
(\1II  hal.  114-115)  dan  jalur  'Abdul  Wants,  dari  Abdul  Aziz,  dan  Anas. 

Keterangan  Hadits: 

,       y     -'.,-',,    "-^  ,  t   ■         -^    "-^^    •    ^-'^   ,       Dalam  nwayat 
lam  disebutkan  dengan  redaksi      Oi*-^'  i/^'j  ",^1^^  *   -'  '^  (artinya: 

[sampai  aku  menjadi  orang  yang  lebih  dicintai]  dibandingkan  dengan 
anaknya,  orang  tuanya  dan  keseluruhan  manusia). 

AI  Imam  Abu  Sulaiman  Al  PChaththabi  berkata,  "^'ang  dimaksud  cinta 
pada  redaksi  hadits  ini  bukanlah  cinta  yang  merupakan  tabiat  manusia. 
Akan  tetapi  yang  dimaksud  cinta  di  sini  adalah  rasa  cinta  yang  muncul 
karena  diupayakan.  Karena  cinta  yang  merupakan  tabiat  adalah  cinta 
seseorang  kepada  jiwanya  sendiri.  Cinta  jenis  ini  tentu  saja  tidak  akan  kuasa 
dimunculkan  oleh  hati  seseorang.  [Sebab  munculnya  sudah  merupakan  instinc 
bawaan  sejak  lahir]." 

Imam  Al  Khaththabi  juga  berkata,  "Makna  lain  dari  hadits  itu  adalah 
[RasuluUah  bersabda],  "Rasa  cintamu  kepada  diriku  tidak  jujur  sampai  kamu 
menyerahkan  jiwamu  secata  total  untuk  taat  kepadaku  dan  lebih 
memprioiitaskan  keridhaanku  daripada  dorongan  nafsumu,  sekalipun  dalam 
hal  itu  kamu  menjadi  hancur."  Demikianlah  keterangan  yang  disampaikan 
oleh  Al  Khaththabi. 

Ibnu  Baththal,  Al  Qadhi  'lyadh  dan  beberapa  ulama  lain 
rahimahumullaahu  ta'aala  berkata,  "Mahabbah  itu  dibagi  menjadi  tiga: 

a)  Mahabbah  ijlaalwa  i'^aam,  yakni  rasa  cinta  yang  muncul  karena  didasari 

rasa  hormat  dan  ingin  memuHakan,  contohnya  adalah  cinta  kepada 
orang  tua. 

b)  Mahabbah  syafaqah  wa  rahmah,  yakni  rasa  cinta  yang  timbul  karena 
dilandasi  rasa  sayang  dan  kasih,  contohnya  rasa  cinta  kepada  anak. 

c)  Mahabbah  musyaakalah  wa  istihsaan,  yakni  rasa  cinta  yang  mucul  karena 

adanya  rasa  persamaan  dan  menganggap  sesuatu  itu  baik,  contohnya 
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cmta  kepada  semua  manusia. 

]-anras  cmta  scscorang  bisa  diani'aap  tulus  kepada  Rasulullah 
shal/allaljii  'aiuihi  wa  sallam  apabila  dia  mciiguiTipulkan  seinua  jcnis  cmta  di 
atas  dalam  liaunya  untuk  dipcrsembahkaii  kepada  beliaii." 

Ibnu  Baththal  bcrkata,  "Makna  hadirs  tersebut  adiiiah  orang  yang 
dianggap  sempurna  miannya  adalah  orang  vang  mengcihui  bahwa  hak 
Nabi  lebih  kuat  bagi  dinnya  dibandmgkan  dengan  hak  ayahn\a,  hak  anaknya 
dan  hak  kcseluruhan  manusia.  Karena  dengan  perant:',ra  Nabi  shullallahu 
'alaihi iva  sa/lamkits.  semua  bisa  tcrselamarkan  dan  neraka  dan  rerhmdarkan 
dari  kesesatan  dengan  cara  memperoleh  hidayah." 

Al  Qadhi  rahimahullaahu  /«  W(?  berkata,  "Di  antara  bentuk  cinta  kepada 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  adalah  dengan  cara  menolong  sunah- 
sunahnya,  membela  ajaran  syari'atxiya,  dan  berharap  Rasulullah  hidup 
kembali  sehingga  dia  bisa  mengorbankan  harta  dan  jiwanya."  Al  Qadhi 
juga  berkata,  "Jika  apa  yang  telah  kami  sebutJkan  bisa  terealisir  pada  diri 
seseorang,  maka  dalam  dirinya  akan  mucul  hakekat  keimanan.  Sebab 
kesempurnaan  iman  tidak  akan  bisa  dicapai  kecuali  dengan  hal  tersebut. 
Keimanan  seseorang  tidak  akan  sah  kecuali  dengan  memuhakan  dan 
menjunjung  derajat  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  di  atas  anak,  orang  txia, 
orang  yang  berbuat  baik  maupun  orang  yang  telah  memberikan  keutamaan 
kepada  dirinya.  Barangsiapa  tidak  mevakini  hal  ini  dan  malah  meyakini 
sesuatxi  yang  lain,  maka  dia  bukanlah  seorang  mukmin."  Demikianlah  uraian 
dari  Al  Qadhi  rahimahullaahu  ta  'aala.  Walaahu  a'lam. 

X^w^  (^^  Muhammad  bin yllMutsanna  dan  Ibnu  liasysyar,  heduatzya 
berkata,  (kt)  Muhammad  bin  Ja'far,  (kt)  Sju'bah,  dia  berkata,  aku 
telah  mendengar Qatadah  meriwayatkan  dari  yinas  bin  Malik,  dia 
berkata,  Vsjisulullah  shallallahu  'alaihi  wa  saUam  bersabda, 

Oyi^^t  o-'^'j  «-^bj  ''■^3  iy  vl  v^*  '-'j^*  Ls^  ^^^^  cyy.  V 

"Salah  seorang  di  antara  kalian  tidak  beriman  sehingga  aku  menjadi 
orang  yang  lebih  dicintai  daripada  anaknya,  orang  tuanya  dan 
keseluruhan  manusia. " 
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BAB  XVII 

Mencintai  Sesama  Muslim  Dalam 

Hal  yang  Baik  Seperti  Mencintai 

Diri  Sendiri  Termasuk  Bagian  dari 

Iman 


■^  (Kx)  Muhammad  bin  yilMutsanna  dan  IbnuBasysyar,  keduanya 
berkata,  (kt)  Muhammad  bin  Ja'far,  (kt)  Syu'bah,  dia  berkata,  aku 
telah  mendengar Qatadah  meriwayatkan  [hadits]  dariylnas  bin  Malik, 
dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  beliau  bersabda, 

"Salah  seorang  dari  kalian  tidak  beriman  sampai  dia  mencintai 
saudaranya  — atau  beliau  bersabda,  "[mencintai]  tetangganya — 
sebagaimana  dia  mencintai  dirinja  sendiri.  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Keseluruhan  personel  perawi  dalam  rangkaian  sanad  hadits  ini  adalah 
orang-orang  berkebangsaan  Bashrah.  Wallaahu  a'lam. 

(*)  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (1/13),  At-Turmudzi 
(I\72515),  An-Nasaa~i  (VIII  hal.  115)  dan  Ibnu  Majah  (1/66).  Kesemuanya 
menukil  dari  jalur  S^oi'bah,  dari  Qatadah,  dari  Anas. 

Keterangan  Hadits: 
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<u-»ill  t_^  C  —ojUtJ  Ju  °j\—  A5>-U  L^.ij  ^^  ^ji(  ^j^Ji  N  Demikianlah 
redaksi  yang  disebutkan  dalam  versi  riwayat  Muslim,  yakni  dengan 
menyebutkan  redaksi  liakhiihi  dan  lijaarihi.  Dalam  hal  ini  perawi  ragu  di 
antara  kedua  lafazh  tersebut.  Demikian  juga  yang  disebutkan  dalam  Musnad 
'Abd  bin  Humaid,  dimana  dalam  riwayat  tersebut  juga  disebutkan  dua  lafazh 
di  atas  karena  sang  perawi  merasa  ragu.  Sedangkan  dalam  versi  riwayat  Al 
Bukhari  dan  yang  lainnya,  maka  hanya  mencantumkan  lafazh  liakhiihi,  tanpa 
mencantumkan  adanya  unsur  keragu-raguan  sang  perawi. 

Para  ulama  rahimahumullaahu  ta'aala  berkata,  "Makna  hadits  di  atas 
adalah  seseorang  tidak  akan  mermliki  keimanan  yang  sempurna.  Sebab 
pokok  keimanan  sudah  bisa  dicapai  oleh  seseorang  sekalipun  tidak  memiliki 
sifat  yang  disebutkan  di  dalam  hadits  tersebut.  Sedangkan  makna  mencintai 
saudaranya  adalah  pada  hal-hal  yang  ada  kaitannya  dengan  ketaatan  dan 
yang  hukumnya  m.ubah,  [bukan  hal-hal  yang  haram] .  Keterangan  ini  bisa 
dilihat  pada  riwayat  versi  An-Nasaa~i  yang  terungkap  dalam  hadits  berikut, 
"[Salah  seorang  dari  kalian  tidak  beriman]  sampai  dia  mencintai  saudaranya 
pada  hal-hal  yang  menyangkut]  kebaikan  sebagaimana  dia  mencintai  dirinya 
sendiri." 

Asy-Syaikh  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah  berkata,  "Hal  ini  terkadang 
dikategorikan  sebagai  sesuatu  yang  sangat  sulit  direalisasikan.  Padahal 
sebenarnya  bukanlah  seperti  itu.  Sebab  makna  hadits  itu  adalah  tidak 
sempurna  keimanan  salah  seorang  dari  kalian  sampai  dia  mencintai 
saudaranya  sesama  muslim  sebagaimana  dia  mencintai  dirinya  sendiri. 
Dengan  demikian  proses  reaHsasi  hal  ini  (mencintai  saudara  semuslim  seperti 
mencintai  diri  sendiri)  sudah  bisa  dicapai  hanya  dengan  tidak  berniat 
menyaingi  saudaranya  im  dengan  tujuan  yang  kurang  baik.  Misalnya  dengan 
tidak  ingin  mengurangi  kenikmatan  yang  diterima  oleh  salah  seorang 
saudaranya.  Bersikap  seperti  ini  sebenarnya  cukup  mudah  untuk  orang 
yang  memiliki  hati  sehat  dan  sebaHknya  akan  sangat  suHt  bagi  orang  yang 
hatinya  menyimpan  rasa  dendam.  Semoga  Allah  mengampuni  kita  dan 
saudara-saudara  kita  semua."  Wallaahu  a'lam. 


(At)  Zuhair  bin  Harb,  (kt)  Yatya  bin  Sa'id,  dari  Husain  y\i 
Mu'allim,  dari Qatadah,  dariA.nas,  i^^n  iV^fo' shallallahu  'alaihi 
wa  sallam,  beliau  bersabda, 

« 

-•  •      '' 
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'TDemi  Dt^at  Yangjiivaku  berada  di  dalam genggaman-f^ya,  seorang 
hamba  tidak  beriman  sampai  dia  mencintai  tetangganya  — atau 
Kasululiah  telah  bersabda,  "[sampai  dia  mencintai]  saudaranya — 
sebagaimana  dia  mencintai  dirinya  sendiri.  " 
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BAB  XVIII 

Haram  Hukumnya  Menyakiti 
Tetangga 


t^w^  (Kt)  Yatya  bin  Ayyub,  Qutaibah  bin  Sa  'id  dan  lAIi  bin  Hujr, 
besemuanya  [meriwayatkan]  dari  Isma'il  bin  Ja'far,  Ibnu  Ayjub 
berkata,  (kt)  Istna  'il,  dia  berkata,  (ak)  A-l  tAla  \  dari  ayahnya,  dari 
A^bu  Hurairah  bahwa  Rasuiuiiah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  ieiah 
bersahda, 

•  ?''  ^^*-'.       ^ 

A-ftjljj   ajU-  jj^b   ^  J^  AisJl  J>-Jj  ^ 

"Tidak  masuk  surga  orangyang  tentangganya  tidak  merasa  aman  dari 
bebunikannya.  "(*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (1/601 6).  Han^^a 
saja  berasal  dari  riwayat  Abu  Syuraih  dengan  makna  vang  senada. 
Diriwayatkan  pula  oleh  At-Turmudzi  (IV/2520)  dan  Abu  Sa'id  Al  Khudzri 
juga  dengan  makna  yang  senada. 

Keterangan  Hadits: 

Aju\'y  sjli-  jib'  "^  j^  iSrJl  Ji^aJ  ^  Kata  bawaa'iq  yang  terdapat  pada 
matan  hadits  merupakan  bentuk  jama'  dari  kata  ba'iqah.  Arti  kata  tersebut 
adalah  malapetaka,  musibah  dan  bencana.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan 
frasa:  "tidak  masuk  surga,"  maka  ada  dua  penjelasan  sebagai  berikut: 
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a.  Mungkin  saja  matan  hadits  ini  berlaku  untiik  orang-orang  yang 
menghalalkan  praktek  menyakiti  tetangga.  Padahal  dia  dalam  hal  ini  telah 
mengetahui  kalau  praktek  tersebut  sebenarnya  adalah  haram.  Tentu  saja 
orang  yang  seperti  ini  telah  kafir  dan  tidak  akan  pernah  masuk  surga.  [Sebab 
dia  telah  menghalalkan  barang  yang  haram]. 

b.  Bisa  juga  yang  dimaksud  hadits  tersebut  adalah  tidak  masuk  surga 
bersama-sama  dengan  orang-orang  yang  sukses  [pada  gelombang  pertama], 
yakni  ketika  pintu  surga  dibukakan  khusus  untuk  mereka.  Namun  orang 
yang  memiliki  sifat  seperti  dalam  hadits  tersebut  akan  masuk  surga  pada 
gelombang  akhir.  Boleh  jadi  orang-orang  seperti  ini  akan  dihukum  terlebih 
dahulu  di  dalam  neraka  atau  mungkin  mereka  telah  diampuni  oleh  Allah 
sehingga  dimasukkan  surga  pada  gelombang  pertama. 

Kami  sengaja  mengartikan  hadits  ini  dengan  dua  jenis  takwil  seperti 
ini  karena  memang  madzhab  para  ulama  yang  lurus  memiliki  prinsip  bahwa 
orang  yang  meninggal  dunia  dalam  keadaan  membawa  tauhid,  namun 
ternyata  dia  masih  termasuk  orang  yang  mengerjakan  perbuatan  dosa  besar, 
maka  nasibnya  diserahkan  sepenuhnya  kepada  Allah.  Kalau  Allah 
menghendaki,  maka  akan  memberinya  ampunan  sehingga  dia  akan  masuk 
surga  pada  gelombang  pertama.  Akan  tetapi  jika  Allah  menghendaki  lain, 
maka  Dia  akan  menyiksanya  terlebih  dahulu  dan  baru  setelah  itu  dia 
dimasukkan  ke  dalam  surga.  Wallaahu  a'lam. 
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BAB  XIX 

Anjuran  untuk  Memuliakan  Tetangga 
dan  Tamu  serta  Senantiasa  Diam 

Kecuali  Dari  Kebaikan;  Kesemua  Itu 
Termasuk  dalam  Kategori  Iman 


^H-^^  (At)  liarmalah  bin  Yatyci,  (kb)  Ibnu  Wahb,  dia  berkata,  (ak) 
Yunus,  dari  Ibnu  Sjihab,  dariyibu  Salamah  bin  ^bdirrahman,  dari 
yibu  Hurairah,  dari  Rasululiah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  beiiau 
bersabda, 

aUL)  j^Jj  jl5'  ^j  c_«I^  jl  i^;!^^  J^  ^"^^  r^O  ^^-  u^'M  ^'^  lT* 


"Barangsiapa  beriman  kepada  yillah  dan  hari  akhir,  hendaklah  dia 
berkatayang  baik  atau  [lebih  memilih  untuk]  diam  scya.  Barangsiapa 
beriman  kepada  yillah  dan  hari  akhir,  hendaklah  dia  memuliakan 
fefangganya.  Barangsiapa  beriman  kepada  yillah  dan  hari  akhir, 
hendaklah  dia  memuliakan  tamunya.  "(*) 

Ketef  angan  Sanad  dan  Perawi; 

(*)  Hadits  ini  diriwayadian  juga  oleh  Al  Bukhari  (X/6018),  At- 
Turmudzi  (IV/2500),  dan  Abu  Dawud  (IV/5154)  dan  Ibnu  Syihab,  Abu 
Salamah  bin  Abdirrahman,  dari  Abu  Hurairah. 
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Keterangan  Hadits: 

j^'^l  fj2\j  <dJb  'j^'^_  jlT  'J^j  cJ^  jl  1^  Jilii  ^^t  c^O  liJL  ^jj'  OlS'  [^ 

^  f/^  ^^'  r^O  ^^^  .i;;^  "J^  'lT-J  'j^  \f^  Dalam  riwayat  yang  lam 
disebutkan  dengan  redaksi:     "j^  c^jji  !>li  (artinya:  [Barangsiapa 

beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir],  hendaklah  dia  tidak  menyakiti 
tetangganya). 

Para  ulama  ahU  bahasa  berkata,  "Dalam  bahasa  Arab  biasa  disebudcan 
lafazh  shamata  -yashmittu  shamtan  wa  shumuutan  wa  shamaatan,  yang  memiliki 
arti  diam."  Al  Jauhari  berkata,  "Dalam  bahasa  Arab  biasa  disebutkan  lafazh 
ashmata  ysing  juga  memiliki  makna  shamata  (artinya:  diam).  Kata  at-tasbmiit 
memiliki  makna  as-sukuut  (artinya:  diam).  Namun  kata  at-tashmiit  juga 
memiliki  makna  (2/-/(2j"/^?>y  (artinya:  mendiamkan  atau  menenangkan)." 

Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aa/aherkata,  "Makna  hadits  tersebut 
adalah  yang  termasuk  dalam  kategori  syari'at  Islam  yang  hukumnya  wajib 
adalah  memuliakan  tetangga  dan  tamu  serta  memperlakukan  mereka  dengan 
baik.  Semua  perbuatan  ini  sebenarnya  sama  dengan  mengenali  hak-hak 
tetangga  dan  anjuran  untuk  memeHharanya.  Sebab  AUah  Ta'aala  sendiri 
telah  memberikan  wasiat  kepada  umat  Islam  di  dalam  Al  Qur^anul  Aziz 
untuk  berbuat  baik  kepada  mereka.  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
juga  telah  bersabda,  "Jibril  'alaihissalaam  terus  memberiku  wasiat  untuk 
[berbuat  baik]  kepada  tetangga  sampai-sampai  aku  mengira  kalau  dia  akan 
mewariskannya  [kepadaku]." 

MemuHakan  tamu  termasuk  etika  muHa  dalam  Islam  dan  akhlak  para 
nabi  serta  orang-orang  yang  shalih.  AkLaits  telah  mewajibkan  seseorang  untuk 
memuliakan  (menjamu)  tamunya  selama  semalam.  Hadits  yang  beliau  jadikan 
hujjah  adalah  sabda  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  "Malam  hari  [yang 
dilalui  oleh]  tamu  adalah  hak  yang  wajib  ditunaikan  oleh  setiap  orang  musHm." 
Beliau  juga  mendasarkan  pendapatnya  pada  hadits  riwayat  'Uqbah  berikut 
ini,  "Apabila  kaHan  singgah  di  sebuah  kaum,  lantas  kalian  dijamu  sebagaimana 
layaknya  hak  tamu,  maka  terimalah  jamuan  itu.  Namun  jika  mereka  tidak 
melakukannya,  maka  ambillah  hak  tamu  yang  sewajarnya  dari  mereka." 

Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  memuHakan  tamu  termasuk 
akhlaqul  karimah.  DaHl  yang  mereka  pergunakan  adalah  sabda  RasuluUah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  "Jamuan  [yang  dihidangkan  kepada]  tamu  adalah 
selama  sehari  semalam."  Yang  dimaksud  dengan  VzX&jaa'^i^h  dalam  matan 
hadits  ini  adalah  hidangan,  pemberian  dan  perlakuan  yang  hangat  dari  tuan 
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rumah.  Tciitii  saja  semua  iru  Jilakukan  dcngan  tanpa  unsur  paksaaii  [bcbas 
mcmilih  umuk  niclakukann\a,  tanpa  ada  ancamanj. 

0-*^-J  ^J^^  Rcdaksi  matan  halts  ini  sebenarnva  memberikan 
konsekuensi  tidak  adanya  hukum  wajib.  Sebab  kalau  memang  lafazh  itu 
berkonsekuensi  hukum  wajib,  pasti  tidak  akan  digabungkan  dengan  anjuran 
untuk  memuliakan  dan  memperlakukan  baik  tamu  yang  bertandang.  Dan 
sini  dapat  difahami  dengan  jelas  bahwa  konsekuensi  hukum  syan'at  yang 
muncul  dari  lafazh  itu  bukan  hukum  wajib.  Namun  ada  juga  bcberapa  ulama 
yang  mcnakwilkan  hadits-hadits  itu  termasuk  kabar  berita  yang  disebutkan 
pada  masa  awai  Islam.  Sehingga  mereka  memberikan  konsekuensi  hukum 
wajib.  Karena  substansi  hadits  itu,  yakni  memberikan  pertolongan  kepada 
scsama  memang  hukumnya  wajib  secara  syari'at. 

Para  ulama  juga  berbeda  pendapat,  apakah  hak  untuk  memberikan 
jamuan  kepada  tamu  itu  berlaku  bagi  orang  yang  memiliki  tcmpat  tinggal 
tetap  ataukah  hanya  berlaku  khusus  untuk  orang  baduwi  (orang  yang  tinggal 
secara  nomadcn  atau  berpindah-pindah)?  Asy-Safi'i  radhiyallaahu  'anhu  dan 
Muhammad  bin  Al  Hakam  berpendapat  bahwa  memberikan  jamuan  untuk 
tamu  berlaku  baik  untuk  orang  yang  tinggal  secara  menetap  maupun  orang 
baduwi.  Berbeda  dengan  Malik  dan  Suhnun  yang  berkata  bahwa  memberikan 
jamuan  kepada  tamu  hanya  berlaku  untuk  orang-orang  baduwi.  Karena 
musafir  yang  melakukan  perjalanan  di  daerah  perkotaan  maupun  pedesaan 
mudah  sekaU  menjumpai  tempat-tempat  singgah  melepas  lelah,  seperti  hetel, 
penginapan  atau  yang  sejenisnya.  Mereka  juga  dengan  mudah  membeli  bahan 
makanan  di  pusat-pusat  perekonomian.  Di  samping  itu  memang  telah 
disebutkan  dalam  keterangan  hadits  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam, 
"Memberikan  jamuan  kepada  tamu  itu  wajib  dilaksanakan  oleh  orang  baduwi, 
bukan  bagi  orang  yang  tinggalnya  di  perkotaan  maupun  pedesaan."  Akan 
tetapi  hadits  mi  dianggap  maudhuu'  (palsu)  oleh  para  ulama  yang  sangat  ahli 
dalam  bidang  hadits.  Sebab  memberikan  jamuan  kepada  tamu  harus  dilakukan 
kepada  orang  yang  dirasa  membutuhkan.  Bahkan  juga  harus  dipraktekkan 
kepada  orang  kafir  dzimmi  yang  telah  mengadakan  perjanjian  dengan  kaum 
musHmin.  Dcmikianlah  keterangan  yang  disampaikan  oleh  Al  Qadhi. 

^^^-^■-^  j'  '^  J^  Maksud  dan  kalimat  ini  bahwa  hendakiah 
seseorang  baru  memufuskan  untuk  berbicara  ketika  perkataan  yang  akan 
dia  ucapkan  itu  benar-bcnar  mengandung  kebaikan  lagi  bisa  mendatangkan 
pahala,  baik  yang  sifatnya  wajib  maupun  sunah.  Namun  apabila  perkataan 
yang  akan  dia  sampaikan  itu  tidak  mengandung  kebaikan  dan  tidak  bisa 
mendatangkan  pahala,  maka  hendakiah  dia  lebih  memilih  untuk  menahan 
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perkataannya  tersebut,  baik  apakah  dia  mengctahui  kalau  perkataan  terscbut 
hukumnya  haram,  makruh  atau  mubah. 

Bcrdasarkan  hadits  inilah  hendaklah  perkataan-perkataan  yang  sifatnya 
mubah  diperintahkan  untuk  ditinggalkan.  Bahkan  disunahkan  untuk  tidak 
dik^ntarkan  karcna  khawadr  bisa  mcrambah  pada  hal-hal  yang  haram 
maupun  yang  makruh.  Namun  hal  ini  sudah  sangat  lumrah  dan  kcrap  kali 
diucapkan  di  tengah-tengah  masyarakat.  Allah  Ta'aala  telah  berfirman, 
"Tiada  suatxi  ucapanpun  yang  diucapkannya  melainkan  ada  di  dekatoya 
malaikat  pengawas  yang  selalu  hadir."  Qs.  Qaaf  (50):  18. 

Orang-orang  generasi  salaf  dan  para  ulama  berbeda  pendapat,  apakah 
karena  keumuman  makna  ayat  tersebut  maka  semua  ucapan  yang  terlontar 
dari  mulut  seorang  hamba  sekalipun  ucapan  itu  sifatnya  mubah  — yakni 
perkataan  yang  tidak  menyebabkan  pengucapnya  mendapatkan  pahala 
maupun  dosa —  akan  dicatat  oleh  malaikat?  Ataukah  yang  akan  dituus 
hanyalah  perkataan-perkataan  yang  menyebabkan  pengucapnya 
mendapatkan  pahala  atau  dosa?  Tenyata  Ibnu  'Abbas  radhiyallaahu  'anhwnaa 
dan  beberapa  ulama  lainnya  mcmilih  kalau  ucapan  yang  dicatat  hanyalah 
yang  mengandung  konsekuensi  pahala  dan  dosa.  Dengan  demikian  ayat  Al 
Qur'an  di  atas  perlu  diartikan  secara  khusus.  Sehingga  cara  mengartikannya ' 
adalah  sebagai  berikut,  "Tiada  suatu  ucapanpun  yang  bisa  menyebabkan 
balasan  melainkan  ada  di  dekatnya  malaikat  pengawas  yang  selalu  hadir." 

Ajaran  syari'at  sendiri  telah  menganjurkan  seseorang  untuk  tidak 
banyak  melontarkan  perkataan  yang  sifatnya  mubah  agar  dia  tidak 
terjerumus  kepada  perkataan-perkataan  yang  sifatnya  haram  maupun 
makruh.  Al  Imam  Asy-Syafi'i  radhiyallaahu  'anhu  telah  memeras  mtisari  dari 
redaksi  hadits  Rasulullah  tersebut  di  atas.  Sehingga  beliau  pun  berkata, 
"Jika  seseorang  hendak  berbicara,  maka  hendaklah  dipikirkan  terlebih 
dahulu.  |ika  dipertimbangkan  perkataannya  tidak  akan  menyebabkan 
kemadharatan,  maka  boleh  dia  ucapkan.  Akan  tetapi  jika  bisa  mengakibatkan 
madharat  atau  dia  ragu  apakah  akan  menimbulkan  madharat  dan  tidak, 
maka  lebih  baik  dia  menahan  ucapannya." 

Al  Imam  Al  JaUl  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Abi  Zaid,  salah 
seorang  imam  madzhab  Maliki  pada  masanya  di  daerah  Maroko  telah 
berkata,  "Inti  dari  etika  yang  muUa  terdapat  di  dalam  empat  hadits: 

a.  Sabda  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallain,  "Barangsiapa  bcriman 
kepada  Allah  dan  hari  akhir,  maka  hendaklah  dia  berkata  vang  baik 
atau  [lebih  memilihj  unmk  diam." 
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b.  Sabda  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  "Termasuk  kualitas  baik 
keislaman  seseorang  adaiah  meninggalkan  ucapan  yang  tidak 
bermakna." 

c.  Sabda  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  yang  ditujukan  kepada 
orang  yang  meminta  wasiat  secara  ringkas,  "Janganlah  kamu  marah!" 

d.  Sabda  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  "Salah  seorang  dari  kalian 

tidak  beriman  sampai  dia  mencintai  saudaranya  sebagaimana 
mencintai  dirinya  sendiri."  Wallaahu  a'lam. 

Kami  telah  meriwayatkan  dari  Al  Ustadz  Abul  Qasim  AI  Qusyairi 
rahimahullaahu  ta'aala,  dia  berkata,  "Diam  merupakan  pangkal  keselamatan. 
Selain  itxi  diam  itu  sendiri  merupakan  sifat  para  tokoh  besar,  sebagaimana 
ucapan  yang  rasional  merupakan  sesuatu  yang  paling  mulia." 

Aku  juga  telah  mendengar  Abu  AU  Ad-Daqqaq  berkata,  "Barangsiapa 
sengaja  diam  dari  kebenaran,  maka  dia  adaiah  syaithan  yang  bisu."  Adapun 
kalau  orang-orang  yang  ahU  beribadah  lebih  memiHh  untuk  diam,  maka 
hal  itu  disebabkan  karena  mereka  mengetahui  kalau  dalam  perkataan 
mengandung  banyak  sekaH  bencana.  Di  samping  itu  dalam  perkataan  juga 
banyak  sekaH  terkandung  ambisi  pribadi,  keinginan  untuk  menonjolkan 
sifat-sifat  yang  posirif  [sehingga  menimbulkan  raya  riya'],  kecenderungan 
ingin  lebih  unggul  di  antara  sesamanya,  dan  masih  banyak  lagi  bahaya- 
bahaya  yang  lain.  Demikianlah  yang  disebutkan  oleh  orang-orang  yang  ahU 
melakukan  ibadah  kepada  AUah  Ta'aala.  Diam  menurut  mereka  dianggap 
salah  satu  rukun  untuk  mendidik  akhlak  muUa. 

Kami  telah  meriwayatkan  dari  Al  Fudhail  bin  'lyadh  rahimahullaahu 
ta'aala,  dia  berkata,  "Barangsiapa  mau  menghitung-hitung  jumlah 
perkataannya  daripada  perbuatannya,  maka  dia  akan  meminimalkan 
perkataan  yang  tidak  bermakna." 

Diriwayatkan  dari  Dzun-Nun  rahimahullaahu  ta'aala,  "Orang  yang 
paling  menjaga  dirinya  adaiah  orang  yang  paHng  mampu  menahan  lisannya 
[untuk  banyak  bicara  yang  tidak  bermakna]."  Wallaahu  a'lam. 

^tZSj^  (Kt)  yi  bu  Bakar  bin  A^  bi  Sjaibah,  (kt)  yi  bulA.hivash,  dari  A.  bu 
Has  bin,  (*)  dari  y\bu  Shalih,  dari  A.bu  Hurairah,  dia  berkata, 
Buisulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

aUL)  ^Jj  015'  °yj  ajl^  ^'^'y-  *^  j^^^  f J^O  ^^-  0-*ii  '^^  °C/' 
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'^  J^ij  j*^i  f'^i'j  -^if  S'i  '^'^  cr-j  *^  fj^  ^^'  rJ30 


C— 5^*.^   «l 


"Barangsiapa  heriman  kepada ylllah  dan  hari  akhir,  hendaklah  dia 
tidak  menyakdti  tetangganya.  Barangsiapa  beriman  kepada  ylllah  dan 
hari  akhir,  hendaklah  dia  memuliakan  tamunya.  Dan  barangsiapa 
beriman  kepada  yillah  dan  hari  akhir,  hendaklah  dia  berkata  yang 
baik  atau  [lebih  memilih]  untuk  diam.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Mengenai  sanad  hadits  ini,  maka  keseluruhan  personel  perawinya  adalah 
orang-orang  berkebangsaan  Kufah  sekaligus  juga  berkebangsaan  Mekah. 
Hanya  Abu  Hurairah  saja  yang  berkebangsaan  Madinah.  Nama  lengkap 
masing-masing  personel  perawi  telah  disebudian  pada  pembahasan  terdahulu. 

(*)  Cara  baca  nama  tersebut  adalah  dengan  memfathah  huruf  haa\ 
yakni  Hashin,  bukan  Hushain. 

Keterangan  Hadits: 

ojli-  (^ijj  !Ai  Demikian  yang  disebutkan  dalam  beberapa  kitab 
rujukan,  yakni  dengan  membubuhkan  huruf  j«a'di  akhir  katajwy^w.  Namun 
yang  kami  riwayatkan  dari  selain  Muslim  dengan  menghilangkan  humijaa' 
di  akhir  kata  tersebut.  Keduanya  sama-sama  shahih.  Sebab  dengan 
menghilangkan  huruf  j/;?;?' berarti  berstatus  sehzgzifi'il  nahji  (kata  kerja 
larangan),  sedangkan  kalau  dengan  membubuhkan  hmuijaa',  maka  berstatus 
sebagai  khabar  (^t&d^k&t)  yang  ditujukan  juga  untuk  larangan.  Sehingga  dalam 
susunan  kaHmat  seperti  ini  semakin  mermliki  tekanan  yang  tegas. 

Di  antara  susunan  kaHmat  yang  mirip  dengan  redaksi  hadits  ini  adalah 
yang  terdapat  dalam  firman  Allah  Ta'aala:  liaJ^j  ojJl}  jOJ  V  "Janganlah 
seorang ibu  menderita  kesengsaraan  karena  anaknya."  Qs.  Al  Baqarah  (2):233. 
[Dengan  membubuhkan  huruf  j'^tf'  di  akhir  kata  tudharraa]  bagi  madzhab 
yang membacanya  dengan  status  rafa'.  [Dan  dengan  menghilangkan  huruf 
yaa  ~  di  akhir  kata  tersebut  bagi  madzhab  yang  membacanya  sehzg^fi'd na/]yi]. 

Begitu  iuga  dalam  hadits  RasuluUah  shallallahu  'alathi  iva  sailani: 
4=^1  ^.  J^  ^•^'>  ^.  N  "Salah  seorang  dari  kalian  tidak  [boleh]  membeU 
[barang  yang  sedang  dalam  proses]  ditawar  oleh  saudaranya."  [Dengan 
membubuhkan  huruf  yaa^  di  tengah  kata  yabii'u  bagi  yang  membacanya 
dengan  status  rafa'.  Dan  dengan  menghilangkan  huruf  yaa^  di  tengah  kata 
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terscbur  bagi  yang  mcmbacanya  scbagai//y/«t//^)7'|.  Masih  banvak  lagi  jenis 
kata  scpcrti  di  atas  yang  bisa  dibaca  deiigan  dua  cara.  Wallaahu  a'lam. 

\/^^.j^  (Kt)  Ishaq  bin  Ibrahim,  (kk)  'Isa  bin  Yunns,  dari y\/ A'masy, 
dari  y\bi4  Shalih,  dari  /\bu  ilurairab,  dia  berkata,  Kasulnllah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  ielah  bersabda  seperii  hadits  yang  telah 
diriwayatkan  oleh  A.bu  Hashin.  Hanya  saja  [dalam  rangkaian  sanad 
ini]  beliau  bersabda, 

"Niaka  hendaklah  dia  berbuat  baik  kepada  tetangganya.  " 

"'wC^  (Kt)  Zuhair  bin  llarb  dan  Muhammad  bin  yibdillah  bin  JSumair, 
keduanya  [meriwayaikanl  dari Ibnu  IJyainah.  Ibnu  ISumair  berkala, 
(kt)  Sufyan,  dari  'y\mr  bahwa  dia  telah  mendengar'NaJi'  bin  Jubair, 
dari y\bu  Syuraih  Al Khu^ya'i  (1 )  bahiva  ISlabi  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  bersabda, 

<djij  y»jj  jis'  yj  tj\j>r  jj}  v.j»tjLi  j>-^^  f-^^^j  ^^-  j^y-  ^'^  y 

jl  \J^  J-^  >^*^'  r^*J  '*^^    '"^i^  '^^  [lr*J  ''-4-'^  \^r^  J^^^  cj^^j 

"Barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir,  maka  hendaklah 
dia  berbuat  baik  kepada  tetangganya.  Barangsiapa  beriman  kepada  Allah 
dan  hari  akhir,  maka  hendaklah  dia  memuliakan  famnnya.  Dan 
barangsiapa  beriman  kepada  y'lllah  dan  hari  akhir,  maka  hendaklah 
dia  berkata  yang  baik  ataii  jlebih  memilih]  until k  diam  saja.  "  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Pada  akhir  keterangan  mukaddimah  kitab  ini  telah  kami  paparkan 
tentang  nama  bcUau  yang  masih  diperscLisihkan  oleh  para  ulama.  Ada  yang 
mengatakan  kalau  nama  beliau  adalah  Khuwailid  bm  'Amr.  Ada  vang 
menvebutkan  kalau  nama  beliau  'Abdurrahman,  'Amr  bm  Khuwailid,  Hani" 
bin  'Amr  dan  ada  juga  vang  berpendapat  kalau  nama  beliau  adalah  Ka'ab. 
Mcngenai  sebutan  untuk  beliau,  ada  vang  menyebutnva  Al  Khuza'i,  Al 
'Adawi  dan  Al  Ka'bi.  Wallaahu  a'lam. 

(2)  Madits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (1/601 9)  dan  hadits 
riwayat  Nafi'  bm  Jubair,  dan  Abu  Svuraih  Al  I-Chuza'i. 

/-Snjwran  untuk  I    lemulic^kj^n   le'tc^nggc:^  dan   jamu iman  31 3 


BAB  XX 

Amar  Ma'ruf  Nahi  Munkar 

Termasuk  Bagian  dari  Itnan. 

Keimanan  Itu  Juga  Bisa  Pasang  Surut. 

Dan  Araar  Ma'ruf  Nahi  Munkar 

Hukumnya  Adalah  Wajib 


\^^  (Kt)  ylhu  Bakar  bin  ylbi  Syaibah,  (kt)  Waki',  dari  Sujyan. 
[Rungkaian  sanad  dari jalur  lain  menyebutkan]  (kt)  Muhammad  bin 
yil Mutsanna,  (kt)  Muhammad  bin  Ja'far,  (kt)  Syu'bah,  keduanya 
[meriwajatkan]  dari  Qais  bin  Muslim,  dari  Thariq  bin  Sjihab  — 
namun  redaksi  hadits  ini  milikJibu  Bakar — ,  dia  berkata, 

i j^^  l^pJ-«  jt->-L«  (_5(j  /^  oy".  (♦-^j  "C^  "^^  Ls^  ^'^  ^y^j  c-*.«— 

■^  y  y  y 

jli.'yi  eJuwsf  dUij  'M^  ^.ji?:°-o  jj  oli  AJlldi  «^:!mj  «J  jLJ  »Juj 

y  y  y  y  y  y        ^""y  y         y  y  yy        ^— >  '  y         y  y       y 

"Orangyangpertama  kali  berkhuthbah  sebelum  shalat pada  waktu 
hari  raja  adalah  Marwan.  iMntas  ada  seorang  laki-lakiyang  berdiri 
[untuk  menghadap]  kepadanja.  l^laki  itu  berkata,  "Shalat  [hari  ray  a 
itu  dilaksanakan]  sebelum  khuthbah.  "  Manvan  berkata,  "^Hal  itu 
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telah  ditinggalkan.  " Aiaka  Abu  Sa'id  herkata,  "Adapun  lelaki  ini, 
maka  dia  telah  menunmkan  kexi>ajihan  ;/Jas  dirinya.  Aku  telah 
mendengar  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 
"Barangsiapa  di  antara  kalian  adajang  melihat  sebuah  k£mungkarafu 
maka  hendaklah  dia  merubab  kemungkaran  itu  dengan  tangannya. 
yipabila  dia  tidak  mampu,  maka  hendaklah  [dia  merubah 
kemungkaran  itu]  dengan  lisannya.  Namun  apabila  masih  tidak 
mampu,  maka  [hendaklah  dia  mengingkari  kxmungkaran  itu]  dengan 
hatinya.  Dan  hal  itu  merupakan  tingkat  keimanan  yang  paling 
lemah.  "(^) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  dinwayatkan  pula  oleh  At-Turmudzi  (IV/2172),  An- 
Nasaa^i  (VIII/1 1 1),  Abu  Dawud  (IV/4340)  dan  Ibnu  Majah  (11/4013)  dan 
hadits  Thariq  bin  Syihab,  dari  Abu  Sa'id  Al  Khudzri. 

Keterangan  Hadits: 

d\'Jy  S!>CJi  ji  y^\  \°y.  a^iJb^  li;  ^  Jji  j^i  Qadhi  lyadh  rahimahullaahu 
ta'aala  berkata,  "Sebagaimana  yang  kamu  lihat,  telah  terjadi  perbedaan 
pendapat  dalam  permasalahan  ini.  Ada  yang  menyebutkan  bahwa  orang 
yang  pertama  kali  memulai  khuthbah  sebelum  shalat  adalah  'Utsman 
radhiyallaahu  'anhu.  Namun  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  yang  memulai 
praktek  tersebut  adalah  'Umar  radhiyallaahu  'anhu.  Praktek  ini  sampai  terjadi 
karena  dimodvasi  oleh  orang-orang  yang  ingin  segera  bubar  dari  masjid 
setelah  shalat  dikerjakan  tanpa  mau  menunggu  khuthbah  usai  terlebih 
dahulu.  Namun  ada  juga  yang  mengatakan  kalau  praktek  ini  terjadi  karena 
banyak  orang  yang  datang  ke  masjid  agak  terlambat  karena  rumah  mereka 
yang  jauh.  Dengan  medahulukan  khuthbah,  maka  diharapkan  mereka  bisa 
tidak  terlambat  mengerjakan  shalat  jama'ah." 

"Ada  pula  yang  mengatakan  kalau  orang  yang  pertama  kali 
mempelopori  praktek  ini  adalah  Mu'awiyah.  Ada  juga  yang  menyebutkan 
kalau  yang  mula-mula  mempraktekkannya  adalah  Ibnuz-Zubair  radhiyallaahu 
'anhu.  Namun  praktek  yang  telah  dicontohkan  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam,  Abu  Bakar,  'Umar,  'Utsman  dan  'AH  radhiyallaahu  'anhum  adalah 
dengan  mengawalkan  shalat  terlebih  dahulu,  baru  setelah  itu  penyampaian 
khuthbah.  Praktek  seperti  ini  dianut  oleh  sekelompok  ulama  ahli  fikih. 
Bahkan  hal  ini  sudah  dianggap  sebagai  ijma'  setelah  sebelumnya  terjadi 
perbedaan  pendapat.  Wallaahu  a'lam. 

iJi-  U  ,_5-ii  Xai  \1a  U(     [Dengan  diucapkannya  kalimat  seperti  ini  oleh 

I man  515 


Abu  Sa'id]  di  hadapan  khalayak  yang  jumlahnya  cukup  banyak,  maka  dapat 
dijadikan  bukti  kalau  beliau  mengakui  kebenaran  sunah  Nabi  di  hadapan 
mereka  semua.  Abu  Sa'id  juga  dengan  terang-terangan  menyatakan  kalau 
apa  yang  dikerjakan  Marwan  jelas-jelas  bertentangan  dengan  ajaran  sunah. 
Dalam  hal  ini  Abu  Sa'id  mendasarkan  keterangannya  pada  sabda  Rasulullah 
shallallahu  'alaihi ma sallamy2ing'pttn2h  beliau  dengar,  "Barangsiapa  di  antara 
kalian  ada  yang  melihat  sebuah  kemungkaran,  maka  hendaklah  dia 
mefubahnya."  Dari  keterangan  hadits  im  juga  bisa  difahami  bahwa  praktek 
tersebut  ridak  pernah  dilakukan  oleh  seorang  khaHfah  pun  sebelum  Marwan. 
Adapun  informasi  yang  menyebud^an  kalau  praktek  ini  pernah  dikerjakan 
oleh  'Umar,  'Utsman  dan  Mu'awiyah,  maka  sama  sekali  bukan  berita  yang 
shahih.  Wallaahu  a'lam. 

°;:'^;   Terkadang  ada  orang  yang  bertanya-tanya,  "Mengapa  Abu 

Sa'id  radhiyallaahu  'anhu  sampai  sempat  didahului  oleh  seorang  laki-laki  ketika 
mengingkari  sebuah  praktek  kemungkaran  yang  dikerjakan  di  hadapannya?" 
Jawaban  untuk  pertanyaan  seperti  ini  adalah  sebagai  berikut:  Mungkin  saja 
Abu  Sa'id  tidak  hadir  sejak  awal  ketika  Marwan  mendahulukan  khuthbah 
pada  shalat  hari  raya.  Oleh  karena  itu  lelaki  tesebut  lebih  dahulu  mengingkan 
kemungkaran  yang  ada  di  hadapannya.  Barulah  beberapa  saat  kemudian 
Abu  Sa'id  datang,  tepatnya  ketika  lelaki  itu  terHbat  percakapan  dengan 
Marwan. 

Akan  tetapi  mungkin  juga  Abu  Sa'id  pada  waktu  itu  sudah  hadir  sejak 
awal.  Akan  tetapi  dia  khawatir  akan  muncul  fitnah  kalau  mengingkari 
kemungkaran  tersebut,  baik  fitnah  bagi  dirinya  ataupun  fitnah  untuk  orang 
lain.  Kalau  khawatir  akan  muncul  fitnah  (bahaya)  seperti  ini,  maka  aigas 
mengingkari  itupun  menjadi  gugur  bagi  dirinya.  Berbeda  dengan  lelaki 
tersebut  yang  sama  sekali  tidak  memiHki  perasaan  khawatir  akan  munculnya 
fitnah.  [Kalaupun  fitoah  itu  terjadi],  maka  dia  bisa  bisa  meminta  tolong 
kepada  kabilahnya  yang  pada  waktu  itu  turut  hadir  atau  akan  meminta  tolong 
kepada  orang  yang  lain.  Sedangkan  Abu  Sa'id  sendiri  ketika  itu  memiliki 
perasaan  takut  dalam  benaknya.  Hal  semacam  ini  boleh-boleh  saja  dilakukan, 
bahkan  juga  dianjurkan.  Akan  tetapi  mungkin  juga  Abu  Sa'id  sudah  berniat 
untuk  mengingkari  praktek  kemungkaran  yang  dilakukan  oleh  Marwan. 
Hanya  saja  beliau  didahului  oleh  lelaki  tersebut.  Oleh  karena  itulah  Abu 
Sa'id  segera  mendukung  pernyataan  lelaki  itu.  Wallaahu  a'lam. 
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Di  dalam  hadits  lain  yang  telah  disepakati  oleh  Al  Bukhafl  dan  Muslim 
radhiyallaahu  'anhumaa  dan  telah  diriwavatkan  oleh  Muslim  di  dalam  baabu 
shalaatul  'iid  disebutkan  bahwa  Abu  Sa'id  telah  menarik  tangan  Man^^an 
ketika  melihatnya  naik  ke  atas  mimbar  [yakni  pada  waktu  dia  tidak  melakukan 
shalat  terlebih  dahulu].  Pada  penstiwa  itu  disebutkan  kalau  Abu  Sa'id  dan 
Marwan  datang  secara  bersamaan.  Marwan  sendiri  dika!)arkan  sempat 
memberikan  sanggahan  sebagaimana  vang  dia  sampaikan  kepada  lelaki  yang 
mengingkarinya  dalam  redaksi  hadits  ini.  Dari  sini  dapat  ditarik  sebuah 
kesimpulan  bahwa  mungkin  sa]a  telah  terjadi  dua  kali  kasus  yang  berbcda. 
Kejadian  pertama  adalah  pengingkaran  terhadap  sebuah  kemungkaran  yang 
dilakukan  oleh  Abu  Sa'id.  Sedangkan  kejadian  yang  satunya  lagi  adalah 
pengingkaran  terhadap  kemungkaran  yang  dilakukan  oleh  seorang  lelaki  di 
hadapan  Abu  Sa'id.  Wallaahu  a'lam. 

4-ip  U  ^_^  Xii  Dari  kalimat  ini  sebenarnya  dapat  diketahui  bahwa 
Abu  Sa'id  telah  melakukan  pengingkaran  terhadap  kemungkaran  yang 
dilakukan  oleh  Marwan. 

Oj^i^  Menurut  ijma'  umat,  dalam  kalimat  ini  terkandung  perintah 
wajib.  Ternyata  ada  unsur  kesamaan  antara  perintah  wajib  untuk  amarma'ruf 
nahi munkary2ing  disebutkan  dalam  Al  Qur'an,  hadits  dan  ijma'  umat.  Selain 
itu  amar  ma'ruf  nahi  mmkar]\igd.  termasuk  dalam  kontek  ad^iunun  nashihah 
fartinya:  agama  itu  adalah  memberikan  nasehat  secara  tulus).  Tidak  ada 
yangmemperselisihkan  hal  ini  kecuali  hanya  sebagian  orang-orang  1-lafidhah. 
Pendapat  berbeda  dari  mereka  tidak  begitu  mermliki  arti  yang  signifikan 
dan  tidak  begitu  dianggap.  Hal  ini  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Al 
Imam  Abul  Ma'ali  Imaamul  Haramain,  "Pendapat  berbeda  dari  mereka 
(sebagian  orang  Rafidhah)  dalam  masalah  ini  tidak  begitu  dipertimbangkan. 
Sebab  jauh-jauh  sebelumnya  kaum  muslimin  telah  membuat  ijma',  yakni 
sebelum  pendapat  sebagian  orang  Rafidah  ini  muncul  ke  permukaan. 
Kewajiban  untuk  amarma'ruf  nahimunkarsthe.n?iTnY2i  bersumber  pada  ajaran 
syari'at,  bukan  muncul  dari  pertimbagan  akal.  Hal  ini  berbeda  dengan 
pendapat  yang  dikemukakan  oleh  sekte  Mu'tazilah." 

Mengenai  firman  Allah  'A;^a  tva  Jalla  dalam  Al  Qur'an  surat  Al 
Maa'idah  ayatlOS,  "Jagalah  dirimu;  tiadalah  orang  yang  sesat  itu  akan 
memberi  mudharat  kepadamu  apabila  kamu  telah  mendapat  petunjuk," 
maka  sama  sekaH  tidak  bertentangan  dengan  keterangan  yang  telah  kami 
sampaikan.  Karena  cara  mengartikan  ayat  tersebut  menurut  madzhab  shahih 
yang  dianut  para  ulama  adalah,  "Sesungguhnya  jika  kalian  telah  menjalankan 
apa  yang  dibebankan  kepada  kalian,  maka  keteledoran  yang  dilakukan  orang 
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lain  sama  sekali  ridak  akan  memberikan  madharat  kepada  kalian."  Hal  ini 
sebagaimana  intisari  dari  firman  Allah  Ta'aala,  "Dan  orang  yang  berdosa 
tidak  akan  memikul  dosa  orang  lain."  Qs.  Faathir  (35):  18.  Kalau  memang 
demikian  halnya,  maka  amar  ma'ruf  nahi  munkar  termasuk  tugas  yang 
dibebankan  kepada  seorang  hamba.  Jadi  kalau  seseorang  telah  httamar  ma'ruf 
nahi  munkar,  namun  orang  yang  dia  ajak  tidak  mau  mempraktekkan 
seruannya,  maka  dia  tidak  akan  lagi  mendapadian  celaan.  Sebab  dia  sendiri 
telah  melaksanakan  kewajiban  yang  dibebankan  kepada  dirinya.  Allah  hanya 
memerintahkan  dia  untuk  melaksanakan  amar  ma  'ruf  nahi  munkar,  bukan 
mewajibkan  agar  usahanya  diterima  oleh  pihak  lain.  Wallaahu  a'lam. 

Sebenarnya  praktek  amar  ma'ruf  nahi  munkar  metupakzn  perintah  Allah 
yang  hukumnya  fardhu  kifayah.  Jika  sudah  ada  sebagian  orang  yang 
melakukannya,  maka  gugurlah  dosa  untuk  orang  lain  yang  ridak  turut 
melaksanakan  kewajiban  tersebut.  Akan  tetapi  apabila  keseluruhan  orang 
meninggalkan  perintah  tersebut,  maka  kesemua  orang  yang  mampu 
melaksanakan  kewajiban  im  akan  meraup  dosa.  Amar  ma'ruf  wajib  dHakukan 
oleh  seseorang  [menjadi  fardhu  'ain]  apabila  di  sebuah  tempat  tidak  ada 
lagi  orang  yang  mengetahui  hakekat  masalah  itu  atau  tidak  ada  orang  yang 
mampu  melakukannya  kecuali  hanya  dia.  Misalnya  ada  orang  yang  melihat 
istri,  anak  atau  pelayannya  melakukan  sebuah  kemungkaran  atau  sedang 
melalaikan  sesuatu  yang  ma'ruf,  maka  dia  yang  berkewajiban  untuk  \>ztamar 
ma'ruf  nahi  munkar. 

Para  ulama  radhiyallaahu  'anhum  berkata,  "Kewajiban  amar  ma'ruf  nahi 
munkar  tid.?ik  gugur  bagi  seorang  mukallaf  hanya  karena  merasa  kalau  tugas 
itu  tidak  berguna.  Akan  tetapi  dia  wajib  untuk  merealisasikan  tugas  tersebut 
secara  fisik.  Karena  setiap  bentuk  peringatan  pasti  bermanfaat  bagi  kaum 
mukminin."  Telah  kami  jelaskan  pada  paparan  terdahulu  bahwa  seseorang 
hanya  diwajibkan  untuk  httamar  ma'ruf  nahi  munkar,  bukan  diwajibkan  agar 
usahanya  diterima  orang  lain.  Hal  ini  sesuai  dengan  firman  Allah  ^^(^  wa 
Jalla,  "Dan  ridak  lain  kewajiban  rasul  itu  melainkan  menyampaikan  (amanat 
Allah)  dengan  terang."  Qs.  An-Nuur  (24): 54.  Contoh  yang  diberikan  oleh 
para  ulama,  misalnya  saja  ada  seseorang  yang  melihat  aurat  orang  lain 
tersingkap  kerika  sedang  berada  di  kamar  mandi  maupun  di  tempat  lainnya, 
[maka  dia  wajib  untuk  amar  ma'ruf  nahi  munkar\.  Begitu  juga  dengan  bentuk 
kemungkaran-kemungkaran  yang  lain.  Wallaahu  a'lam. 

Para  ulama  juga  berkata,  "Orang  yang  melakukan  tugas  amar  ma'ruf 
nahi  munkar  tidak  disyaratkan  memiUki  kondisi  sempurna.  Dia  tidak 
disyaratkan  mempraktekkan  terlebih  dahulu  apa  yang  dia  perintahkan  dan 
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mcnjauhi  apa  vang  dia  larang.  Bahkan  seseorang  tetap  diperintahkan  untuk 
amar  ma'ruf  sekalipun  dia  sendiri  ridak  mcmpraktckkan  apa  yang  dia 
perintahkan.  Dia  juga  ditugasi  untuk  melarang  yang  mungkar  sekalipun 
dia  sendiri  juga  melakukan  apa  yang  dia  larang.  Sebab  pada  hakekatnya, 
seseorang  memiliki  dua  kcwajiban:  amarmahif  nahi munkarktpzd^  dirinya 
sendiri  dan  amarma'mf  nahi munkarkcp'^d'A  orang  lain.  Kalau  dia  melalaikan 
salah  satu  dari  keduanya,  bagaimana  mungkin  dia  diizmkan  untuk 
meninggalkan  pula  yang  satunya  lagi?" 

Para  ulama  berkata,  "Tugas  amar  ma'ruf  nahi  munkar  bukan  hanya 
khusus  bagi  para  pemimpin  saja.  Akan  tetapi  perintah  tersebut  juga  berlaku 
untuk  setiap  individu  muslim."  Imamul  Haramain  berkata,  "Dalil  wajibnya 
tugas  amar  ma'ruf  nahi  munkar  pada  masa  awal  Islam  adalah  ijma'  kaum 
muslimin.  Pada  generasi  berikutnya,  mereka  yang  tdak  termasuk  kalangan 
pemimpin  ternyata  juga  turut  melakukan  tugas  amar  ma  'ruf  nahi  munkar. 
Praktek  inipun  disepakati  oleh  kaum  muslimin.  Bahkan  orang-orang  yang 
bukan  termasuk  pemimpin  namun  ikut  berperan  aktif  melakukan  tugas 
suci  itu  sama  sekali  tidak  dicemooh."  Wallaahu  a'lam. 

Ada  yang  menyebutkan  kalau  orang  yang  melakukan  amar  ma'ruf  nahi 
munkar  harus  orang  yang  benar-benar  menguasai  materi  yang  dia 
perintahkan  dan  yang  dia  larang.  Namun  para  ulama  berbeda  pendapat 
mengenai  materi  amar  ma'ruf  nahi  munkarj^ng  harus  dikuasai  dengan  prima. 
Apabila  materi  tersebut  termasuk  kewajiban  dan  keharaman  yang  sifatnya 
sudah  sangat  umum,  seperti  shalat,  puasa,  zina,  meneguk  khamr,  dan  yang 
semisalnya,  maka  setiap  individu  muslim  dianggap  menguasai  materi-materi 
tersebut.  Akan  tetapi  jika  yang  disampaikan  adalah  materi-materi  yang 
sifatnya  rinci  dan  sangat  tergantung  pada  kemampuan  ijtihad,  maka  orang 
awam  ridak  boleh  masuk  dalam  ruang  ini.  Hanya  para  ulama  ahli  saja  yang 
boleh  melakukan  mgas  tersebut. 

Para  ulama  pun  hanya  boleh  mengingkari  hal-hal  yang  telah  menjadi 
ijma'.  Sedangkan  perkara-perkara  yang  statusnya  masih  diperselisihkan  tidak 
boleh  diingkari.  Karena  dalam  salah  satu  madzhab  disebutkan  bahwa  setiap 
mujtahid  itu  benar.  Inilah  madzhab  yang  dipilih  oleh  mayoritas  ulama  yang 
teliti.  Namun  madzhab  yang  satunya  lagi  berpendapat  bahwa  mujtahid  yang 
benar  itu  sebenarnya  hanya  ada  satu.  Sehingga  hasil  putusan  mujtahid  yang 
salah  tidak  berlaku  bagi  kita.  Dan  mujtahid  yang  salah  itupun  tidak  mendapat 
dosa  atas  kesalahan  yang  diperbuatnya.  Akan  tetapi  apabila  ada  orang  yang 
mau  menyarankan  sang  mujtahid  yang  salah  untuk  meninggalkan  pendapat 
yang  bertentangan,  maka  hal  itu  merupakan  sesuatu  yang  baik.  Dan  cara 
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memberikan  saran  pun  sangat  dianjurkan  dcngan  lemah  lembut.  Karena 
sesungguhnya  para  ulama  telah  sepakat  untuk  mcnganjurkan  seseorang 
agar  keluar  dari  pendapat  yang  bertentangan  kalau  mcmang  usaha  itu  tidak 
sampai  mengabaikan  sebuah  sunah  atau  malah  terjebak  pada  pendapat  yang 
bertentangan. 

Aqdhal  Qudhaah  Abul  Hasan  Al  Mawardi  Al  Bashri  Asy-Syafi'i  telah 
berpendapat  lain  dengan  kebanyakan  ulama  di  dalam  kitabnya  yang  berjudul 
Al AljkaamuS'S ulthaaniyyah.  Mengenai  ulama  mujtahid  yang  sudah  diangkat 
sebagai  penasehat  seorang  penguasa,  apakah  harus  mengarahkan  umat  pada 
madzhab  yang  dianut  oleh  kebanyakan  ulama  ahli  fikih  jika  basil  ijohadnya 
tidak  sama  dengan  mereka;  ataukah  tetap  mengarahkan  umat  pada  hasil 
ijtihad  pribadinya?  Pendapat  yang  paling  shahih  sepertinya  yang  telah  kami 
sampaikan  di  atas.  Namun  demikian  fakta  sejarah  menunjukkan  kalau  telah 
terjadi  perbedaan  pendapat  dalam  masalah  /^ra'  antara  generasi  shahabat, 
tabi'in  dan  generasi-generasi  berikutnya.  Ternyata  tidak  ada  ulama  yang 
mengingkari  atau  merubah  hasil  ijtihad  ulama  lain.  Para  ulama  juga  telah 
bcrkata  bahwa  seorang  mufti  atau  qadhi  tidak  perlu  mengingkari  ulama 
vang  berbeda  pendapat  dengannya  selama  pendapat  itu  memang  tidak 
bertentangan  dengan  nash,  ijma'  atau  qiyasjali.  Wallaahu  a'lam. 

Perlu  diketahui  bahwa  masalah  amar  ma'ruj  nahi  munkar  sejak  lama 
telah  diabjukan.  Selungga  dewasa  mi  hanya  sedikit  sekali  risalah-risalah  yang 
membicarakan  tentang  topik  ini.  Padahal  masalah  ini  termasuk  pembahasan 
yang  sangat  penting  dan  sekaligus  menjadi  pondasi  dan  penopang  ajaran 
Islam.  Sebab  kalau  sudah  banyak  sekali  praktek  penyimpangan,  maka  siksa 
Allah  bukan  hanya  menimpa  orang-orang  yang  durhaka,  namun  juga  akan 
mengenai  orang-orang  yang  shalih.  Apabila  tidak  ada  lagi  orang  yang 
menghentikan  perbuatan  yang  zhalim,  maka  tidak  lama  lagi  7\llah  Subhaanahu 
wa  Ta'aala  akan  menimpakan  adzab  secara  merata  kepada  semua  manusia. 
Hal  ini  sesuai  dengan  firman  Allah  Ta'aala,  "Maka  hendaklah  orang-orang 
yang  menyalahi  penntah  Rasul  takut  akan  ditimpa  cobaan  atau  ditimpa 
adzab  yang  pedih."  Qs.  An-Nuur  (24):63. 

Orang  yang  sengaja  mencari  keuntungan  akhirat  dan  mereka  yang 
ber jalan  untuk  meraih  ridha  AUah  'A::(^a  wajalla  seyogyanya  memperhatikan 
topik  pembahasan  ini  dengan  serius.  Karena  pembahasan  ini  memiHki 
manfaat  yang  sangat  besar.  Lebih-lebih  sudah  banyak  sekali  partikel-parrikel 
pembahasan  ini  yang  mulai  sirna.  Allah  Ta'aala  berfirman,  "Sesungguhnya 
Allah  pasti  menolong  orang  yang  menolong  (agama)-Nya."  Qs.  Al  Hajj 
(22):40.  Allah  Ta'aala  berfirman,  "Barangsiapa  yang  berpegang  teguh  kepada 
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.leama)  /Vliah  maka  scsungguhnya  la  relah  diberi  pctunjuk  kepada  jalan 
■.  ang  lurus."  Qs.  Aali  'Imraan  (3);  1 01 .  Allah  Ta'aala  berfirman,  "Dan  orang- 
orang  vang  berjihad  unruk  (mencari  keridhaan)  Kami,  benar-benar  akan 
Kami  tunjukkan  Kepada  mercka  jalan-jalan  Kami."  Qs.  Al  'Ankabuut 
'29):69.  Allah  Ta'aala  berfirman,  "Apakah  manusia  itu  mengira  bahwa 
mereka  dibiarkan  (saja)  mengatakan,  "Kami  telah  beriman",  sedang  mereka 
ridak  diuji  lagi?  Dan  scsungguhnya  Kami  telah  menguji  orang-orang  yang 
sebelum  mereka,  maka  scsungguhnya  Allah  mengetahui  orang-orang  yang 
bcnar  dan  scsungguhnya  Dia  mengetahui  orang-orang  yang  dusta."  Qs.  Al 
'Ankabuut  (29):2-3. 

Perlu  dikctahui  bahwa  pahala  yang  diraih  itu  sangat  tergantung  pada 
jerih  payah  yang  diusahakan.  Hedaknya  ketika  heramar  ma'ruf  nahi  munkar 
seseorang  tidak  begitu  mempertimbangkan  faktor  kedekatannya  dengan 
orang  yang  akan  ditegur,  hanya  sckcdar  basa-basi,  atau  mungkin  khawatir 
kalau  pangkatnya  akan  dicopot  oleh  orang  yang  dia  tegur.  Karena  kecintaan 
dan  kesetiakawanan  seseorang  kepada  rekannya  ditentukan  pada 
perhatiannya  terhadap  masa  depan  akhirat  rekannya  itu.  Oleh  karena  itu, 
apabila  ada  orang  yang  melakukan  kemungkaran,  maka  hcndaklah  dia 
mcngingatkan  dan  menghendaki  dia  mendapatkan  kemashlahatan  di  akhirat. 
Sekalipun  mungkin  hal  itu  menimbulkan  efek  yang  kurang  nyaman  di 
kehidupan  dunia.  Dan  sebaliknya,  orang  yang  dianggap  musuh  adalah  orang 
yang  membiarkan  kemashlahatan  akiiirat  rekannya  hancur  sekalipun  di  dun;:, 
terlihat  hidup  dengan  nyaman.  Itulah  mengapa iblis  dianggap  sebagai  muiuli 
bagi  kita  semua.  Sedangkan  para  Nabi  shalawatullaahi  wa  salaamuhu  alail'im 
ajma'in  adalah  pcnolong  kaum  mukminm.  Karena  merekalah  orang-orang 
yang  menghendaki  kemashlahatan  akhirat  umamya.  Ivita  memohon  taufik 
kepada  Allah  agar  mcmberikan  taufik  kepada  kita,  kepada  kekasih-kekasili 
kita  dan  seluruh  kaum  muslimin.  Semoga  Allah  mengarahkan  kita  semua 
kepada  hal-hal  yang  Dia  ridhai.  Wallaahu  a'lam. 

Orang  yang  melakukan  amar  ma'ruf  nahi  munkar  styogyAxwz  bcrlaku 
ramah  dan  lemah  lembut.  Karena  dengan  cara  seperti  lUi  diharapkan  d\:\ 
akan  memiliki  peluang  lebih  besar  untuk  menarik  simpau  orang  \aiig 
diperingatkan.  Al  Imam  Asy-Svafi'i  radhtyallaahu  't^/.'.w/berkata,  "F>cirangsiapa 
memberi  nasehat  saudaranva  sccara  empat  mata,  maka  dia  saina  dengan 
telah  memberinva  nasehat  sckaligus  juga  mcmakaikan  perhiasan  pada  dm 
saudaranya.  Namun  barangsiapa  memberi  nasehat  saudaran\'a  di  liadar'an 
khalayak,  maka  dia  sama  dengan  telah  membongkar  keburukan  saudar;ui\a 
sendiri  dan  telah  memcemoohnya." 
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Yang  sering  diabaikan  oleh  kebanyakan  orang  dalam  masalah  amar 
ma'mj  nahimunkar?id2i[dh.  ketika  menyaksikan  ada  orang  yang  menjual  barang 
cacat  atau  yang  sejenisnya,  maka  orang  yang  mengetahui  hal  tersebut  tidak 
mengingkari  praktek  kemungkaran  tersebut.  Bahkan  mereka  tidak  mau 
memberitahukan  cacat  itu  kepada  calon  pembeli.  Tentu  saja  hal  seperti  ini 
salah  besar.  Menurut  para  ulama,  kalau  ada  orang  yang  mengetahui  cacat 
pada  barang  dagangan,  maka  hendaklah  dia  menegor  sang  penjual  dan 
memberitahukan  cacat  tersebut  kepada  calon  pembeH.  Wallaahu  a'lam. 

Mengenai  tingkatan  cara  mengingkari  sebuah  praktek  kemungkaran, 
maka  telah  disebutkan  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  di  dalam  hadits  shahih 
berikut  ini,  "Maka  hendaklah  dia  mengubah  kemungkaran  itu  dengan 
tangannya.  Apabila  dia  tidak  mampu,  maka  hendaklah  dia  [mengingkari 
kemungkaran  tersebut]  dengan  lisannya.  Apabila  masih  saja  tidak  mampu, 
maka  hendaklah  dia  [mengingkari  kemungkaran  itu]  dalam  hatinya."  Yang 
dimaksud  dengan  mengingkari  kemungkaran  dalam  had  adalah  membenci 
kemungkaran  tersebut  di  dalam  hati.  Untuk  mengingkari  sebuah  kemungkaran, 
seseorang  tidak  diharuskan  mampu  menghilangkan  atau  mengubah  penlaku 
orang  yang  mengerjakan  kemungkaran  tersebut.  Akan  tetapi  dia  hanya  wajib 
memberikan  peringatan  sebatas  yang  dia  mampu  berikan. 

Ok^l  i-a*^!  kiiiij  [Apabila  seseorang  mengingkari  kemungkaran 
dalam  had],  maka  dia  sedikit  sekali  bisa  memetik  buahnya  keimanan.  Al  Qadhi 
'lyadh  rahimahullaahu  ta'aa/a  herkata,  "Hadits  ini  merupakan  panduan  dasar 
untuk  melakukan  sebuah  perubahan.  Orang  yang  akan  melakukan  sebuah 
perubahan  berhak  mengerahkan  segala  kemampuannya  untuk  menghilangkan 
kemungkaran,  baik  melalui  perkataan  atau  perbuatan.  Dengan  demikian  dia 
akan  mampu  menghancurkan  berbagai  media  kebathilan,  bisa  membuang 
minuman  yang  memabukkan  atau  memerintahkan  orang  lain  untuk 
mengerjakannya,  merampas  barang  yang  telah  d^ghashab  untuk  dikembalikan 
kepada  pemiliknya  yang  sah  atau  memerintahkan  orang  lain  untuk 
melakukannya,  dan  masih  banyak  lagi  contoh  tindakan  tegas  lainnya.  Namun 
semua  itu  hendaklah  dibarengi  dengan  tutur  kata  yang  lemah  lembut,  karena 
dengan  cara  ini  biasanya  nasehat  lebih  didengarkan  oleh  pihak  lain.  Sedangkan 
kalau  diingatkan  secara  baik-baik  malah  terkesan  meremehkan,  maka 
hendaklah  dengan  ungkapan  yang  tegas,  sekiranya  hal  itu  tidak  mengancam 
keselamatan  dirinya.  Sedangkan  kalau  orang  yang  melakukan  kemungkaran 
itu  lebih  kuat  dan  malah  bisa  mencelakakan  jiwanya,  maka  hendaklah  dia 
cukup  memberikan  nasehat  secara  baik-baik  melalui  Hsanya.  Kalau  dengan 
perigatan  secara  lisan  masih  merasa  khawatir  kalau  keselamatan  jiwanya 
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rcrancam,  maka  hendaklah  dia  mcngingkari  kcmungkaran  terscbut  dcngan 
hati.  Dcmikianlah  maksud  hadits  RasuluUah  shallaHabn  'al'mhi  n>a  sallam  di 
atas,  insya  Allah. 

Kalau  scscorang  bcfjumpa  dengan  orang  \'ang  sckiranya  bisa  mcmbcla 
dinnya  kctika  hiitamar mariij  iicihi mmikiir,  maka  hcdaklah  dia  mcmmra  tolong 
kcpada  orang  terscbut,  sclama  tidak  sampai  mcnimbulkan  pcrcekcokan 
atau  adu  senjata  tajam.  Scdaiigkan  kalau  vaiig  melakukan  kcmungkaran 
bukan  dan  golongannya,  maka  hendaklah  dia  mclaporkan  hal  terscbut 
kcpada  pimpman  orang  itu  atau  han}'a  mcngmgkarinya  di  dalam  hati. 
Dcmikianlah  cara  mcmahami  masalah  ini  menurut  para  ulama  yang  tcliti. 
Hal  ini  berbeda  dengan  pemahaman  kclompok  yang  mcnganggap  tetap 
wajib  hdtamar md'nif  //6//«>///«Ai/rsekalipun  harus  mengancam  kesclamatan 
jiwa  orang  yang  mcmbcrikan  naschat.  Dcmikianlah  akhir  kctcrangan  Al 
Qadhi  'lyadh  nibimahullaabu  ta'aala. 

Al  Imam  Al  Haramam  rabimahu/laahu  ta'aahhtrkufi,  "Scluruh  anggota 
masyarakat  diperbolchkan  untuk  mcnccgah  scscorang  yang  hendak 
melakukan  dosa  besar  jika  orang  terscbut  tidak  mempan  diingatkan  sccara 
lisan.  Hal  ini  sclama  tidak  sampai  mengakibatkan  kcnbutan  dan  pcnggunaan 
senjata  tajam.  Kalau  memang  dikhawatirkan  efcknya  bisa  seperti  itu,  maka 
biarlah  yang  menangani  kasus  tersebut  adalah  sang  penguasa."  Bcliau  juga 
berkata,  "Kalau  semakin  hari  ternvata  kc2haliman  orang  yang  berbuat 
kcmungkaran  itu  semakin  merajalcla,  bahkan  tidak  menggubris  setelah 
sekian  kali  diberi  peringatan,  maka  sang  penguasa  bcrhak  untuk 
menghukumnya.  Semua  mi  tentu  saja  bila  tidak  sampai  mengakibatkan  efek 
yang  lebih  negatif.  Selain  itu  hedaklah  orang  yang  melakukan  amar  ma'ruj 
tidak  membicarakan,  mcncela  ataupun  menggunjingkan  orang  yang  dia 
naschati."  Dcmikianlah  kctcrangan  yang  disampaikan  olch  .Al  Imam  Al 
Haramain. 

Aqdhal  Qudhaah  Al  Mawardi  tclah  berkata,  "Orang  yang  htr^amar 
ma'ruf  nabi munkarhtndz^'Ah.  tidak  memperbmcangkan  bentuk  keharaman 
yang  tidak  tampak  dengan  jclas.  Adapun  kalau  hal  terscbut  sulit  untuk 
dihindari  lagi  karena  memang  fenomenanya  sangat  mencolok,  maka  ada 
dua  pendapat  scbagai  berikut: 

a.  Bolch  dibicarakan  kalau  kcmungkaran  itu  merupakan  bentuk 
pclanggaran  terhadap  kchormatan  scscorang  \'ang  akan  berbahaya 
kalau  tidak  diungkapkan.  Misalnya  dia  diberitahu  olch  scscorang  yang 
dapat  dipercaya  bahwa  ada  scorang  laki-laki  yang  hendak  dibunuh 
atau  ada  wanita  yang  hendak  dipcrkosa.  Dalam  kondisi  scpcrtJ  mi  dia 


boleh  membongkar  keharaman  tersebut,  karena  khawatir  kalau  malah 
terjadi  hal  yang  merugikan  bagi  sang  korban. 

b.  Benmk  kemungkaran  yang  tingkat  madharatnya  ridak  sampai  seperti 
kemungkaran  jenis  pertama.  Sekalipun  tanda-tanda  kemungkaran 
tersebut  sudah  sangat  kentara,  maka  tetap  saja  tidak  boleh  dibongkar. 
Misalnya  saja  ada  seseorang  yang  mendengarkan  suara  alat  musik  dari 
luar  rumah,  maka  dia  tidak  perlu  mendobrak  rumah  pintu  orang  yang 
melakukan  kemungkaran  tersebut.  Karena  bentuk  kemungkarannya 
sudah  sangat  jelas. 

Al  Mawardi  telah  menyusun  satu  bab  khusus  yang  sangat  apik  ten  tang 
masalah  amar  ma'ruf  nahi  munkar  di  dalam  kitabnya  yang  berjudul  Al 
Ahkaamus-Sulthaaniyyah.  Keterangan  Al  Mawardi  tersebut  secara  tersirat  telah 
kami  kemukakan  pada  penjelasan  bab  ini.  Aku  sengaja  mengulas  bab  ini 
secara  panjang  lebar  karena  memang  sangat  dibutuhkan  dan  juga  menjadi 
pilar  terbesar  dalam  Islam.  Wallaahu  a'lam. 

MZs^  (Kt)  A.bu  Kuraib  Muhammad  bin  A.I  !Ala\  (kt)  yibu 
Mu  'awiyah,  (kt)  Alyi  'masy,  dari  Isma  'il  bin  Kaja  \  dari  ayahnya, 
dari  Jibu  Sa'id  Al  Khud^ri.  Kisah  tentang  Marwan  tersebut 
[diritvayatkan  juga]  dari  Qais  bin  Muslim,  dari  Thariq  bin  Sjihab, 
dari  yibu  Sa'id  yl I  Khud:(n.  Sedangkan  h adits  y\bu  Sa'id  [yang 
diriwajatkan]  dariNabi  shallallahu  'alaihi  wa  saUam  seperti  hadits 
yang  diriwayatkan  Sju'bah  dan  Sujyan. 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi; 

Frasa  yang  berbunyi  'dari  Qais  bin  Muslim'  ^athapi2s\  (meru)u')  pada 
frasa  'dari  Isma'il  bin  Raja".  Maksudnya,  Al  A'masy  telah  meriwayatkan 
dari  Isma'il  dan  juga  dari  Qais.  Wallaahu  a'lam. 

^^9^^  (At)  AmrAn-Naqid,  Abu  Bakar  bin  yin-Nadhr  dan  Abd 
bin  Mum  aid.  Sedangkan  redaksi  hadits  adalah  milik  Abd.  Mereka 
berkata:  (kt)  Ya'qub  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad,  dia  berkata,  (at)  ayahku, 
dari  Shalih  bin  Kaisan,  dari  Al  Marits,  (1)  dari  Ja'far  bin  !Abdillah 
binAlilakam,  dari  Abdurrahman  bin  yil  Miswar,  dari  Abu  Kofi', 
(2)  dari !Abdullah  bin Mas'ud bahwa  Kasulullah  shaUaUahu  'alaihi 
wa  sallam  bersabda, 
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"^Tidak  ada  seorang  nabi pun yang  diutus  A.llah  kepada  sebuah  umat 
sebelum  aku  kemali  memiliki\iss>j2i2iriYYVin  (para  penolong)  dan  para 
shahabat  dari  kalangan  umatnya.  Mereka  akan  mengambil  ajaran 
sunahnya  dan  mengikuti  perintahnya.  Kemudian  akan  datangpada 
generasi  setelah  mereka  orang-orangyang  merubah  [semua  tatanan] 
dengan  sesuatuyang  buruk.  Mereka  mengatakan  sesuatu  yang  tidak 
mereka  kerjakan  dan  mengerjakan  sesuatuyang  tidak  diperintahkan 
kepada  mereka.  Barangsiapa  memerangi  mereka  dengan  tangannya 
sendiri,  maka  dia  adalah  seorang  mukmin.  Barangsiapa  memerangi 
mereka  dengan  lisannya,  maka  dia  adalah  seorang  mukmin.  Dan 
barangsiapa  memerangi  mereka  dengan  hatinya,  maka  dia  adalah 
seorang  mukmin.  Tidak  ada  lagi  sedikit pun  keimanan  untuk  sikap 
di  bawah  terse  but,  [maksudnya  di  bawah  sikap  pengingkaran  dengan 
hati]."(3) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Beliau  adalah  Al  Harits  bin  Fudhail  Al  Anshari  Al  Khathmi  Abu 
'Abdillah  Al  Madani.  Beliau  telah  meriwayatkan  hadits  dari  shahabat 
Rasulullah  yang  bernama  Abdurrahman  bin  Abi  Qarrad.  Yahya  bin  Mu'in 
berkata  bahwa  Al  Harits  adalah  seorang  perawi  yang  tsiqah. 

(2)  Beliau  adalah  hamba  sahaya  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 
Menurut  pendapat  yang  paling  shahih,  nama  beliau  adalah  Aslam.  Namun 
ada  juga  yang  menyebutkan  kalau  nama  beliau  adalah  Ibrahim,  Hurmuz, 
Tsabit  dan  Yazid.  Hanya  saja  pendapat  yang  terakhir  tergolong^/^i^n/?  (asing). 
Keterangan  ini  disebutkan  oleh  Ibnul  Jauzi  di  dalam  kitabnya  yang  berjudul 
jaami  'ul  Masaanid. 

(3)  Aku  tidak  menjumpai  hadits  ini  di  dalam  kutubus-sittah  yang  lainnya. 
Ibnu  Taimiyyah  berkata,  "Hadits  ini  termasuk  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Muslim  seorang."  Lihat  dalam  kitab  karangan  Ibnu  Taimiyyah  yang 
berjudul  Al  limaan  pada  catatan  pinggir  nomor  20.  I<Jtab  tersebut  telah 
kami  tahqiq  dan  telah  diterbitkan  penerbit  Daarul  Hadiits. 

Dalam  rangkaian  sanad  ini  terdapat  sesuatu  yang  jarang  bisa  dijumpai 
pada  sanad-sanad  yang  lain.  Sebab  dalam  rangkaian  sanad  tersebut  terdapat 
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empat  orang  generasi  tabi'in  yang  saling  meriwayatkan  antara  yang  satu  dengan 
yang  lain.  Keempat  tabi'in  yang  dimaksud  adalah  Shalih,  Al  Hants,  Ja'far  dan 
'Abdurrahman.  Pada  pembahasan  terdahulu  tclah  dijumpai  rangkaian  sanad 
yang  memiliki  keistimewaan  serupa.  Al  hamdulillaah  aku  telah  berhasil 
menghimpun  satu  juz  khusus  yang  nienghimpun  hadits-hadits  rubaa'iyyaat 
(hadits-hadits  yang  dalam  sanadnya  terdapat  empat  perawi  dari  generasi  yang 
sama).  Di  antaranya  mata  rantai  sanad  yang  terdiri  dari  empat  orang  generasi 
shahabat  dan  mata  rantai  sanad  yang  terdiri  dari  empat  orang  generasi  tabi'in 
yang  saling  meriwayatkan  antara  yang  satu  dengan  yang  lain. 

Keterangan  Hadits: 

Kandungan  hadits  ini  sebenarnya  adalah  anjuran  untuk  berjihad 
terhadap  orang-orang  yang  melakukan  kebathilan,  baik  jihad  melalui  Hsan 
maupun  dengan  tangan.  Namun  hal  itu  tetap  dengan  syarat  ddak  sampai 
raenimbulkan  fimah  yang  lebih  besar.  Inilah  madzhab  vang  dianut  oleh 
mayoritas  umat  Islam.  Demikianlah  akhir  keterangan  iH.sy-Saikh  Abu  Amr. 
Wallaahu  a'lam. 

Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  Ijawaariyyuun,  maka  maknanya 
masih  diperselisihkan  oleh  para  ulama.  Al  Azhari  dan  beberapa  ulama  \'ang 
lain  mengatakan  bahwa  mereka  itu  adalah  pengikut  para  nabi  yang  scnantiasa 
membersihkan  dirinya  dari  berbagai  macam  aib.  Sedangkan  sebagian  ulama 
yang  lain  mengatakan  bahwa  mereka  adalah  para  penolong  nabi.  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  mereka  adalah  orang-orang  yang  berjihad  dan  bahkan 
ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  mereka  itu  adalah  orang-orang  yang 
menegakkan  kekhilafahan  para  nabi  sepenmggal  mereka. 

o/>-  ^o*;  ^  oJ^  VI  ^  Dhamir  haa'  pada  lafazh  imiahaa  adalah 
yang  sering  disebut  oleh  para  ulma  ahH  nahwu  dengan  istilah  dhamir  sya'ii. 
Lafazh  takhlufu  dalam  kaHmat  ini  memiliki  arti  tahdutsu  (artinya:  menjadi). 
Sedangkan  kata  /fey^w/z/zz/'merupakan  bentuk  jama'  dari  kata  khaljun  yang 
artinya  adalah  orang  yang  mengganti  sesuatu  dengan  keburukan.  Sedangkan 
kata  khalafun  artinva  adalah  orang  yang  mengganti  sesuatu  dengan  kebaikan. 
Demikianlah  pendapat  yang  paling  masyhur.  Namun  sekelompok  ulama 
ahli  bahasa,  di  antaranya  Abu  Zaid  mengatakan  bahwa  masing-masing  orang 
vang  mengganti  sesuatu  dengan  kebaikan  atau  keburukan  bisa  disebut 
dengan  istilah  khalafun  dan  khaljun.  Namun  ada  juga  yang  mengatakan  kalau 
kata  khalafun  bisa  juga  diartikan  sebagai  orang  yang  mengganti  sesuatu 
dengan  keburukan,  namun  kata  khaljun  tidak  bisa  diartikan  orang  yang 
merubah  sesuatu  dengan  kebaikan.  Wallaahu  a'lam. 
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eyibu  Kofi'  berkata, 

"L^antas  aku  tnemberitahu  [hadits  ini  kepada]  tAbdullah  bin  %Jmar. 
Namun  beliau  malah  mengingkari  aku.  Kemudian  Ibnu  Mas  'ud  datang 
untuk  kemudian  tunin  kekawasan  letnbah  Qanaah.  'A  bdullah  bin 
\Jmar  mengajak  aku  untuk  mengikuti  Ibnu  Mas'ud.  Maka  aku  pun 
pergi  bersamanya.  Ketika  kami  semua  duduk,  maka  aku  bertanya 
kepada  Ibnu  Adas  'ud  mengenai  hadits  ini.  Ternjata  beliau  memberitahu 
aku  sebagaimana yang  diberitahukan  Ibnu  IJmar.  "  Shalih  berkata, 
"^Felah  diberitahukan  informasi  serupa  dariyibu  Kaji'.  " 

Keterangan  Hadits: 

^0  Jl  o^  ''^}  r^.^  ^^'  '-^J  :ci*^  3^  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu 
ta'aala  berkata,  "Maksud  dari  kalimat  ini  bahwa  Shalih  bin  Kaisan  telah 
berkata,  "Sesungguhnya  hadits  ini  telah  diriwayatkan  dari  Abu  Rafi',  dari 
Nabi  shallallahu  'alaihiwa  sallam  tanpa  menyebutkan  keberadaan  Ibnu  Mas'ud 
dalam  redaksi  hadits."  Hadits  itu  juga  telah  disebutkan  secara  ringkas  oleh 
Al  Bukhari  di  dalam  kitab  tarikhnya  dari  Abu  Rafi',  dari  Nabi  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam.  Abu  'Ali  Al  Jiyani  menyebutkan  pceterangan  yang  berasal] 
dari  Ahmad  bin  Hanbal  rahimahullaahu  ta'aala,  dia  berkata,  "Hadits  ini  tidak 
mabfuu^h  (terjaga)."  BeHau  juga  berkata,  "Ungkapan  itu  tidak  mirip  dengan 
redaksi  yang  diutarakan  oleh  Ibnu  Mas'ud.  Sebab  Ibnu  Mas'ud  telah  berkata, 
"Bersabarlah  kalain  semua  sampai  bertemu  denganku."  Demikianlah 
keterangan  yang  disampaikan  oleh  Al  Qadhi  rahimahullaahu  ta'aala. 

Asy-Syaikh  Abu  Amr  berkata,  "Hadits  ini  telah  diingkari  oleh  Ahmad 
bin  Hanbal  rahimahullaahu  ta'aala.  Sekelompok  perawi  tsiqah  juga  telah 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Al  Harts.  Al  Harts  sendiri  namanya  tidak  kami 
jumpai  tercantum  dalam  kitab-kitab  yang  memuat  daftar  nama  para  perawi 
dha'if.  Di  dalam  kitab  Ibnu  Abi  Hattm  [yang  meriwayatkan]  dari  Yahya  bin 
Mu'in  disebutkan  bahwa  Al  Harts  tergolong  perawi  yang  tsiqah.  Namun 
yang  jelas  dalam  hadits  ini  Al  Harts  tidak  meriwayatkan  seorang  diri.  Bahkan 
ada  perawi  lain  yang  membarenginya,  yakni  dapat  dilihat  dalam  perkataan 
Shalih  bin  Kaisan  terdahulu.  Di  dalam  kitabnya  yang  ber judul  Al  'Hal,  Al 
Imam  Ad-Daruquthni  rahimahullaahu  /;? '^i^Z?  menyebutkan  kalau  hadits  ini 
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tclah  diriwayatkan  dari  beberapa  versi  yang  lain.  Di  antaranya  yang  berasal 
dari  riwayat  Abu  Waqid  Al-Laitsi,  dari  Ibnu  Mas'ud,  dari  nabi  shallallahu 
'alaihi  iva  sallam. 

;ili;  j>i  Demikianlah  redaksi  yang  terdapat  dalam  sebagian  kitab 
rujukan  yang  teliti,  yakni  dengan  menggunakaan  lafazh  bi  qanaah.  Kata  ini 
merupakan  isim ghairu  munsharifying  memiliki  illah  'alamiyyah  dan  ta^nnts. 
Seperti  inilah  yang  disebud^an  oleh  Abu  Abdillah  Al  Humaidi  di  dalam 
]dtzh  Ai Jam' Bainash-S hahiihain.  Namun  dalam  beberapa  kitab  yang  dimiliki 
para  perawi  Muslim  dengan  menggunakan  redaksi  bifinaa^ihi.  YsMAJinaa 
sendiri  ardnya  adalah  halaman  yang  berada  di  depan  rumah.  Demikianlah 
ketcrangan  yang  diriwayadian  Abu  Awanah  Al  Isfarayini.  Al  Qadhi  'lyadh 
rahimahullaahu  ta'aala  dalam  riwayat  milik  As-Samarqandi  menyebutkan 
bahwa  cara  baca  yang  benar  adalah  bi  qanaah,  yakni  nama  sebuah  lembah 
vang  berada  di  kawasan  Madinah.  Sedangkan  riwayat  yang  menyebutkan 
dengan  redaksi  /^//^tfi^V/)/ merupakan  sebuah  kesalahan. 

xS^  A.ku  diberitahu  tentang  hadits  tersebttt  oleh^Ahu  Bakar  bin  hhaq 
bin  Muhammad,  (kk)  Ibnu  yibi  Mary  am,  (kt)  !AbduI  '--i^i^  bin 
Muhammad,  dia  berkata,  (ak)  A.I Hants  bin y{/ Fudhailyil Khathmi, 
dari  J  a 'far  bin  'Abdillah  bin  ytl  Hakam,  dari  'Abdurrahman  bin 
Mas'ud  bahwa  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

**■*-*   r*-^  /rf'  P  L<ki>-ij  i jji**.^   •ji  ^j-Vi    S  Jo  aJ  •  /Jw3  iJi^J^>- 

Tidak  ada  seorang  nabi  pun  kecuali  memiliki  hawaariyjun  yang 
mendapatkan  hidajah  beliau  dan  menpraktekkan  ajaran  sunahnya.  " 
[Kedaksi  hadits jang  disebutkan]  seperti  hadits  riwayat  A^bu  Shalih. 
ISlamun  perawi  tidak  menyebutkan  kedatangan  Ibnu  Mas  'ud  dan 
kesempatan  berkumpulnya  bersama  dengan  Ibnu  IJmar. 

Keterangan  Hadits: 

y.-Hi^  0  jo^.  Yang  dimaksud  dengan  kalimat  ini  adalah  mendapatkan 
hidayah  untuk  mengtkuri  jalan  dan  ajaran  nabi.  Sedangkan  keterangan  Imam 
Muslim  radhiyallaahu  'anhu  yang  berbunyi,  "Namun  perawi  tidak 
menyebutkan  kedatangan  Ibnu  Mas'ud  dan  kesempatan  berkumpulnya 
bersama  dengan  Ibnu  'Umar/'  termasuk  yang  diingkari  oleh  Al  Hariri  dalam 
kitabnya  yang  berjudul  DurratulGhannvaash.  Menurut  beliau,  redaksi  "ijtama'a 
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fulaan  ma'afulaan  (artinya:  si  fulan  berkumpul  bersama  si  fulan)  tidak  tcpat. 
Yang  benar  adalah  ijtama'a  fulaan  wa fulaan  (artiya:  si  fulan  dan  si  fulan  telah 
berkumpul).  Namun  hal  ini  diingkari  oleh  Al  Jauhari  di  dalam  kitab 
Shihaahny3i  yang  menganggap  benar  perkataan  Muslim  tersebut  di  atas. 


/^mcrr  I  ja  njj- l\jarii  j    junka-r  jerrnasukucigian  dcrri  jmcin. 


BAB  XXI 

Keutamaan  Orang  yang  Beriman 
dan  Kelebihan  Orang  Yaman 


^^^^  (Kt)  A-bu  Bakar  binAbi  Syaibah,  (1)  (kt)  Abu  Usamah.  (2) 
[Rjungkaian  sanad  darijalur  lain  menyebutkan]  (kt)  Ibnu  Numair, 
(3)  (kt)  ayahku.  [Kangkaian  sanad  darijalur  lain  menyebutkan]  (kt) 
Abu  Yairaib,  (4)  (kt)  Ibnu  Idris,  (5)  hssemuanya  [meriwayatkan]  dari 
Isma'il  bin  Abi  Khalid.  (6)  [Kangkaian  sanad  dari  jalur  lain 
menyebutkan]  (kt)  Yatya  bin  HabibAlHaritsi — sedangkan  redaksi 
h  adits  ini  adalah  miliknya —  (kt)  Mu'tamir,  dari  Isma'il,  dia  berkata, 
aku  telah  mendengar  Qais  meriivayatkan  dari  Abu  Mas'ud,  (7)  dia 
berkata, 

jlj  \1^  Oli.'yi  jl  Ni  jLii  J^\  }kj   aJLj  11-j  -4^  aJJI  ^Jl^  '^S  jlJil 

"•  ''   .-"    '       ■    •  1 1  °*  ii 

"Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  /i?^/'  memberikan  isyarat  dengan 
tangannja  ke  arah  yaman.  I^antas  beliau  bersabda,  'Ingatlah, 
sesungguhnya  iman  itu  ada  di  sini,  [maksudnya  di  Yaman].  Dan 
sesungguhnya  hatijang  keras  dan  kasar  itu  terdapat  dalam  din  orang- 
orang  bersuara  keras  [yang  duduk]  di pangkal  ehor  unta,  dimana  muncul 
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dua  tanduk  syaiihan pada  [kabilah]  K.abi'ah  dan  Aiudhar.  "  (8) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Keseluruhan  personel  perawi  pada  jalur  sanad  hadits  ini  adalah  orang- 
orang  Kufah.  Kccuali  Yahva  bin  Habib  dan  Mu'tamir.  Karcna  mercka  bcrdua 
adalah  orang-orang  Bashrah. 

(1)  Nama  Icngkap  Ibnu  Abi  Syaibah  seperti  yang  telah  discbutkan 
pada  pembahasan  terdahulu  adalah  'Abdullah  bin  Muhammad  bin  Ibrahim 
bin  Abi  Syaibah. 

(2)  Nama  lengkap  Abu  Usamah  adalah  Hammad  bin  Usamah. 

(3)  Nama  lengkap  Ibnu  Numair  adalah  Muhammad  bin  Abdillah 
bin  Numair. 

(4)  Nama  lengkap  Abu  Kuraib  adalah  Muhammad  bin  Al  'Ala\ 

(5)  Nama  lengkap  Ibnu  idris  adalah  'Abdullah. 

(6)  Nama  lengkap  Abu  Khalid  adalah  Hurmuz.  Ada  juga  yang 
mcnyebutkan  kalau  nama  beUau  adalah  Sa'ad  atau  Katsir. 

(7)  Nama  lengkap  Abu  Mas'ud  adalah  'Uqbah  bin  'Amr  Al  Anshari 
Al  Badri. 

(8)  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  Al  Bukhari  (\^III/4387)  dari  Isma'il, 
dari  Qais,  dari  Abu  Mas'ud. 

Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  bahwa  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah 
memberikan  isyarat  dengan  tangannya  kc  arah  Yaman.  Lantas  beliau  bersabda, 
"Ingadah,  sesungguhnva  iman  im  ada  di  sini,  [maksudnya  di  Yaman].  Dan 
sesungguhnya  hati  yang  keras  dan  kasar  itu  terdapat  dalam  diri  orang-orang 
bcrsuara  keras  [yang  duduk]  di  pangkal  ekor  unta,  dimana  muncul  dua  tanduk 
syaithan  pada  [kabilah]  Rabi'ah  dan  Mudhar."  Namun  dalam  riwayat-  riwayat 
yang  lain,  Rasulullah  menyebutkan  redaksi  matan  yang  berbcda.  Bcrikut  ini 
beberapa  versi  redaksi  matan  yang  disebutkan  Rasulullah: 

a.  "Orang-orang  Yaman  telah  datang.  Mereka  itu  adalah  orang-orang 
yang  hatinya  sangat  lunak.  Keimanan  itu  ada  pada  orang  Yaman.  Fikih 
im  terdapat  pada  orang  Yaman.  Dan  hikmah  itupun  ada  pada  orang 
Yaman." 

b.  "Orang-orang  penduduk  Yaman  telah  mendatangi  KaUan.  Mercka 
itu  adalah  orang-orang  yang  hatinya  sangat  lunak  dan  nuranin\-a  sangat 
lembut.  I'ikih  itu  ada  pada  orang  Yaman.  Dan  hikmah  pun  ada  juga 
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pada  orang  Yaman." 

c.  "Puncaknya  kekufuran  itu  berada  di  arah  timur.  Keangkuhan  dan 
kesombongan  itu  terdapat  pada  pemilik  kuda  dan  unta  yang  bersuara 
keras  lagi  tidak  hidup  secara  menetap.  Sedangkan  ketenangan  terdapat 
pada  pemilik  kambing." 

d.  "Iman  itu  ada  pada  orang  Yaman.  Kekafiran  itu  berada  di  arah  timur. 
Keterangan  terdapat  pada  diti  pemilik  domba.  Sedangkan  keangkuhan 
dan  rasa  riya'  terdapat  pada  orang-orang  bersuara  keras  pemilik  kuda 
dan  hidup  secara  nomaden  (berpindah-pindah)." 

e.  "Orang-orang  Yaman  telah  datang  kepada  kalian.  Mereka  itu  adalah 

orang-orang  yang  hati  dan  nuraninya  sangat  lunak.  Iman  itu  terdapat 
pada  orang  Yaman.  Hikmah  juga  terdapat  pada  orang  Yaman. 
Puncaknya  kekufuran  berada  di  arah  timur." 

£  "Hati  yang  keras  dan  perangai  yang  kasar  terdapat  di  arah  timur. 
Sedangkan  iman  terdapat  pada  orang-orang  Hijaz." 

Sebenarnya  hadits-hadits  ini  berada  di  beberapa  tempat  yang  berbeda. 
Al  Qadhi  'lyadh  rajoimahullaahu  ta'aala  telah  mengumpulkannya.  Setelah  itu 
hadits-hadits  tersebut  diringkas  oleh  Asy-Syaikh  Abu  'Amr  bin  Ash-Shalah. 
Berikut  ini  adalah  pernyataan  Asy-Syaikh  mengenai  hadits  yang  berbicara 
tentang  bab  ini,  "Berbicara  tentang  hadits  yang  menginformasikan  keimanan 
terdapat  pada  orang-orang  Yaman,  maka  bisa  dibilang  para  ulama  telah 
mengalihkan  pengertian  hadits-hadits  ini  dari  penampilan  redaksionalnya. 
Menurut  mereka,  asal  muasal  iman  itu  dari  Mekah.  Kemudian  muncul  dari 
kawasan  Madinah." 

Sedangkan  Abu  'Ubaid  Imaamul  Gharb  dan  beberapa  ulama  setelah 
beHau  memiliki  beberapa  macam  pendapat  mengenai  hadits  ini: 

a.  Yang  dknaksud  Yaman  dalam  hadits  ini  adalah  Mekah.  Sebab  telah 
disebutkan  kalau  Mekah  im  termasuk  dalam  daerah  Tihamah.  Dan  Tihamah 
sendiri  masih  bagian  dari  kawasan  Yaman. 

b.  Yang  dimaksud  Yaman  dalam  hadits  ini  adalah  Mekah  dan  Madinah 
sebagaimana  yang  telah  diriwayatkan  dalam  hadits.  Sesungguhnya  Nabi 
menyabdakan  hadits  ini  ketika  beHau  sedang  berada  di  daerah  Tabuk. 
Sedangkan  Mekah  dan  Madinah  pada  waktu  itu  berada  di  antara  Tabuk 
dan  Yaman.  Sehingga  RasuluUah  memberikan  isyarat  ke  arah  Yaman  dengan 
tangannya.  Namun  yang  dimaksud  beHau  sebenarnya  adalah  Mekah  dan 
Madinah.  Oleh  karena  itulah  beHau  bersabda,  "Iman  itu  ada  di  sebelah 
kanan."  BeHau  menganggap  Mekah  dan  Madinah  sebagai  daerah  yang  pada 
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•^.  .u  itu  bcrada  di  sisi  kanannya.  Hal  mi  scpcrri  kcdka  orang-orang  berkata 
'  '•7vw///r!OT/./,'7/7/ yatig  berada  di  Mckah.  Discbut  dcniilaan  karcna  mcmang 
:^;Tsisinva  yang  bcrada  di  sebclah  kanan. 

c,  Pcndapar  tcrakhir  mi  vang  paling  ban\-ak  dipilih  dan  dianggap  paling 
oaik  olch  Abu  'LJbaid.  Yang  dimaksud  dcngan  Yaman  dalam  hadits  ini 
adalah  para  shahabar  Rasulullah  dari  kalangan  .\nshar.  Scbab  mcrcka  adalah 
orang-orang  yangberasal  dari  Yaman.  Rasulullah  mcnyandarkan  kcimanan 
kepada  mcrcka  dcngan  alasan  karcna  mcrcka  adalah  orang-orang  )'ang  rdah 
membcrikan  pertolongan  kepada  beliau. 

Asv-Svaikh  .Vl^u  '.\mr  raMmahuIlaahu  ia'aa/a  herk-^tii,  "Scandainya  Abu 
'LJbaid  dan  bebcrapa  ulama  vang  mcncmpuh  metodc  scpcrri  beliau 
mcnghimpun  scmua  rcdaksi  hadits  scpcrn  \-ang  dilakukan  Muslim  dan  ulama 
\anglain,  barulah  sctclah  itu  mcrcnungkan  rnakna  \  ang  tcrkandung  dalam 
rcdaksi  matan  hadits-hadits  tcrsebut,  raaka  mcrcka  ndak  akan  mcnceruskan 
bebcrapa  pendapat  yang  disebutkan  di  atas  dan  juga  ridak  akan  bcrpaling 
dari  pcnampilan  redaksionalnya.  Apabila  mcncmpuh  metodc  scperti }  ang 
diprakcekkan  Muslim,  pasti  mcrcka  akan  mcngartikan  hadits  scpcrti 
pcnampilan  redaksionalnya,  yakni  mcngartikan  hadits  itu  dcngan  kawasan 
\  aman  dan  orang-orang  Yaman.  Sebab  dcngan  jclas  Rasulullah  bersabda 
dalam  hadits  itu,  "Penduduk  Yaman  telah  datang  kepada  Kalian."  Sedangkan 
di  antara  hadirin  yang  diajak  bicara  oleh  Rasulullah  pada  waktu  itu  adalah 
orang-orang  Anshar.  Dcngan  demikian  dapat  difahanii  kalau  yang  dimaksud 
Yaman  olch  Rasulullah  dalam  hadits  ini  bukan  orang-orang  Anshar, 
jsebagaimana  pendapat  yang  dikemukakan  di  atas]." 

Begitu  juga  dcngan  sabda  Rasulullah  shallailab.ii  'alaihi  wa  sal/am, 
"Penduduk  A'aman  telah  datang."  Ternyata  yang  datang  pada  waktu  itu 
bukan  orang-orang  Anshar.  Namun  mcmang  orang-orang  dan  ncgeri 
Yaman  yang  hadir  ketika  beliau  menyabdakan  hadits  tcrsebut.  Beliau  telah 
menyifati  kesempurnaan  iman  mcrcka  sehmgga  mcnycbutkan  kalau  iman 
itu  terdapat  pada  diri  orang  Yaman.  Dari  sini  bisa  diketahui  dcngan  jclas 
kalau  isyarat  kesempurnaan  iman  dimjukan  kepada  orang-orang  vang  datang 
dari  negeri  Yman,  bukan  diisyaratkan  ke  Mckah  dan  Madinah.  Dcngan 
demikian  ddak  ada  alasan  untuk  memalingkan  makna  hadits  tcrsebut  dari 
pcnampilan  redaksionalnya.  Dan  juga  tidak  ada  pantangan  untuk 
mcngartikan  lafazh  matan  hadits  tersebut  dcngan  orang-orang  yang  tinggal 
di  negeri  Yaman.  Karena  orang  yang  disifati  dcngan  sesuatu  biasanva 
memangmemiliki  kelebihan  dan  kcunggulan  dalam  sesuatu  )"ang  disifatkan 
pada  dirinya  dibandingkan  dcngan  orang  lain.  Mcmang  scpcrri  itulah  kondisi 
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keimanan  orang-orang  Yaman  pada  waktu  itu  dan  juga  kondisi  para  delegasi 
dari  Yaman  yang  dikirim  unmk  menjumpai  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam.  Di  antara  orang  yang  diutus  sebagai  delesai  penduduk  Yaman  sebelum 
RasuluUah  meninggal  dunia  adalah  Uwais  Al  Qarni,  Abu  Muslim  Al 
IChaulani  radhijallaahu  'anhumaa  dan  beberapa  orang  lainnya  yang  memiliki 
keyakinan  hati  yang  mantap  dan  keimanan  yang  kuat. 

Tentu  saja  sifat  kesempurnaan  iman  yang  diberikan  kepada  orang- 
orang  Yaman  tidak  berarti  menafikan  kesempurnaan  iman  pada  orang  selain 
dari  golongan  mereka.  Dengan  demikian  pengertian  hadits  yang 
mengisyaradcan  kesempurnaan  iman  orang-orang  Yaman  tidak  bertentangan 
dengan  sabda  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  "Iman  itu  terdapatpada 
orang-orang  Hijaz."  Di  samping  itxi,  maksud  hadits  tentang  kesempurnaan 
iman  orang-orang  Yaman  hanya  ditujukan  kepada  sebagian  penduduk  negeri 
rhj;  saja,  yakni  orang-orang  yang  hadir  pada  saat  RasuluUah  mengartikulasikan 
sabda  tersebut  di  atas.  Dengan  kata  lain,  pengertian  hadits  itu  tidak  berlaku 
untuk  orang-orang  Yaman  di  setiap  generasi.  Karena  pengertian  hadits 
tersebut  bukanlah  seperti  itu.  Demikianlah  cara  memahami  hadits  RasuluUah 
ini  yang  benar.  Kita  bersyukur  kepada  Allah  Ta'aala  atas  hidayah  yang  telah 
diberikan  kepada  kita.  Wallaahu  a'lam. 

jjilj^l  ^  Abu  Amr  Asy-Syaibani  menganggap  huruf  daal  pada 
lafa2h  mi  dibaca  takhfiif.  Kat^fadiJaadiin  merupakan  bentuk  plural  dari  kata 
faddaad,  cara  bacanya  dengan  mtntasydiid  hnTui  daal.  Makna  k.2ifa.  faddaad 
sebenarnya  adalah  lembu  yang  dipergunakan  untuk  membajak.  Abu  'Ubaid 
juga  menceritakan  keterangan  ini  berasal  dari  Abu  Amr.  Namun  beUau 
mengingkari  informasi  ini.  Sebenarnya  cara  baca  yang  benar  untuk  kata 
faddaadiin  — yang  merupakan  bentuk  plural  dari  V2X-i.  faddaad —  dengan 
membubuhkan  tasydiid  pada  huruf  daal  Demikianlah  keterangan  yang 
disampaikan  oleh  Al  Ashmu'i  dan  mayoritas  ulama  ahU  bahasa  Arab.  Kata 
faddaad  sebenarnya  berasal  dari  k.'aXzfadiid  yang  artinya  adalah  suara  keras. 
Jadi  yang  dimaksud  deng&n  faddaadiin  adalah  orang-orang  bersuara  keras 
yang  menunggangi  unta,  kuda,  lembu  atau  hewan  tunggangan  lainnya.  Abu 
'Ubaidah  Ma'mar  bin  Al  Mutsanna  berkata,  "[Yang  dimaksud  dengan 
faddaadiin  adalah]  orang-orang  yang  memiliki  banyak  unta  yang  jumlah 
nominalnya  antara  seratus  sampai  dengan  seribu  ekor." 

JjVI  vl^'il  J>^l  ^  Iri^l-^l  ^  5^1  0!  Maksud  kaUmat  ini  adalah 
orang-orang  yang  suka  berteriak-teriak  dan  bersuara  keras  ketika  sedang 
mengemudikan  hewan  tunggangannya. 
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r^'i  *^rfj  t/^  OUapJl  iJy  ^.  il4>-  Lafazh  Rabii'ah  dan  Mudhar  pada 
redaksi  matan,  dalam  tinjauan  disiplin  gramatikal  bahasa  Arab  memiliki 
posisi  sebagai  badal.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  qarnaasy-sjaithaan 
(artinya:  dua  tanduk  syaidian)  adalah  dua  sisi  kepalanya.  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  maksud  kata  tersebut  adalah  dua  kepalan  tangan  syaithan 
yang  senantiasa  dipergunakan  untuk  menyesatkan  umat  manusia.  Pendapat 
yang  lain  lagi  juga  menyebutkan  bahwa  maksud  lafazh  tersebut  adalah  dua 
golongan  syaithan  yang  berasal  dari  kalangan  orang  kafir.  Maksud  dari 
ungkapan  hadits  ini  bahwa  belahan  bumi  bagian  timur  lebih  dikuasai  syaithan 
dan  kekufuran.  Hal  ini  sebagaimana  terungkap  dalam  sabda  beUau  yang 
lain,  "Puncaknya  kekufuran  itu  berada  di  arah  timur."  Maksud  arah  timur 
dalam  hadits  ini  tidak  lain  adalah  arah  timur  ketika  RasuluUah  menyabdakan 
hadits  tersebut.  Selain  itu,  Dajjal  juga  diprediksi  akan  muncul  dari  arah 
timur.  Sehingga  arah  timur  pada  waktu  itu  dianggap  akan  menjadi  tempat 
munculnya  fitnah  yang  amat  besar.  Belum  lagi  pusatnya  revolusi  orang- 
orang  kafir  ter jadi  pada  bangsa  Turki  yang  sangat  kejam,  bengis  dan  sangat 
aniaya. 

C:§2/  (y^x)  ->Abu^Z.abi' yl^Xahrani,  (kb)  Itiammad.  (kt)  yt\ryub,  (kt) 
Muhammad,  dariA.bu  Hurairah,  dia  berkata,  Kasulidlah  shallaUahu 
'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

"Orang-orang  Yaman  teiah  datang.  Aiereka  itu  adalah  orang-orang 
yang  hatinya  sangat  lunak.  Keimanan  itu  ada  pada  orang  Yaman. 
Fikih  itu  terdapat pada  orang  Yaman.  Dan  hikmah  itupun  ada  pada 
orang  Yaman. "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  A\  Bukhari  (\^III/4388). 
Akan  tetapi  dinukil  dari  jalur  Dzakwan,  dari  Abu  Hurairah.  At-Turmudzi 
pun  meriwayatkan  hadits  tersebut  (V/3935)  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu 
Hurairah. 

Keterangan  Hadits: 

Mengenai  lafazh  fikih  dan  hikmah  yang  berulang  kali  disebutkan 
dalam  matan  hadits,  maka  yang  dimaksud  dengan  fikih  di  sini  adalah 
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kemampuan  untuk  memahami  ajaran  agama.  Barulah  pada  periode 
berikutnya  ulama  ahli  fikih  dan  ahli  ushul  memberikan  makna  khusus  untuk 
istilah  fikih.  Menurut  mereka,  fikih  adalah  mendapadian  hukum-hukum 
syari'at  yang  bersifat  amaliah  melalui  proses  istidlaal  (penggalian  hukum 
melalui  nash  syar'i). 

Adapun  yang  dimaksud  hikmah,  maka  banyak  sekali  versi  pendapat 
yang  naasing-masing  telah  diusahakan  untuk  didefinisikan  secara  lugas.  Di 
antara  definisi  hikmah  yang  menurut  kami  mudah  untuk  ditangkap  adalah 
sebuah  ilmu  yang  berbicara  tentang  seluk  beluk  ma'rifah  kepada  Allah  dengan 
diiringi  kejernihan  nurani,  kesucian  jiwa,  kesungguhan  untuk  mereahsasikan- 
nya  dan  juga  menjauhkan  dari  hal-hal  yang  berhubungan  dengan  dorongan 
hawa  nafsu  dan  kebatilan.  Sedangkan  ahli  hikmah  adalah  orang  yang 
menuliki  sifat-sifat  yang  disebutkan  dalam  definisi  tersebut. 

Abu  Bakar  bin  Duraid  berkata,  "Setiap  kalimat  yang  mampu 
menyadarkan  dirimu,  mencegahmu  [dari  keburukan]  dan  mengajakmu  kepada 
sesuatu  yang  mulia;  atau  setiap  kalimat  yang  bisa  menjauhkan  dirimu  dari 
hal-hal  yang  buruk,  maka  itulah  yang  dimaksud  dengan  hikmah."  Rasulullah 
shallallahu  'alaihiwa  sallam  juga  pernah  bersabda,  "Di  antara  bait  syair  itu  ada 
yang  mengandung  hikmah."  Di  dalam  sebagian  riwayat  disebutkan  dengan 

redaksi  htkam,  [yakni  bentuk  plural  dari  kata  hikmah].  Wallaahu  a'lam. 

* 

4l;llj'j  ollj       Menurut  Asy-Syaikh  Abu  Amr  rahimahullaahu  ta'aala, 

mayontas  ulama  ahU  bahasa  Arab  membaca  \m.t\xijaa^  kedua  lafazh  ini 

dengan  secara  takhftif  (tanpa  tasydiid).  Karena  huruf  alif  pada  lafazh  itu 

adalah  huruf  tambahan  sebagai  ganti  durijaa^  nisbah yang  diiasydud  Kedua 

lafazh  itu  tidak  mermliki  bentuk  plural.  Ibnus-Sayyid  telah  berkata  di  dalam 

kitabnya  yang  berjudul^/7^/^"(^/?;^(2^,  "Menurut  Al  Mubarrad  dan  beberapa 

ulama  yang  lain,  ada  juga  yang  membaca  kedua  lafazh  itu  dengan  tasydiid." 

Asy-Syaikh  berkata,  "Namun  [pendapat  yang  menyebutkan  bahwa  lafazh 

itu  dibaca  dengan  tasydiid  ndalah]  sebuah  pendapat  yang  asing."  Aku  berkata, 

"Al  Jauhari,  penyusun  kitab  A/  Mathaali'  dan  beberapa  ulama  yang  lain 

menyebutkan  keterangan  dari  Sibawaih  bahwa  ada  sebagian  orang  Arab 

yang  membaca  lafazh  tersebut  dengan  membubuhkan  tasydiid.  Misainya 

saja  syair  yang  pernah  digubah  oleh  Umayyah  bin  Khalaf  sebagai  berikut: 

*       \'j 's-  La;  j k,  go: 

•f   ^   ■'  f  ,  * 
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Z^earang    Jaman  mentfalak^n  [api  JenganJ  a  I  at  peniup  api, 
l__Jan  aia  pun  senantiaisa  meniup  kooa-ran  apl. 

-j§^-  (Kt)  Muhammad  bin  y\l  Mutsanna,  (kt)  Ibnu  Abi  'Adi. 
[Kangkaian  sanad  datijalur  lain  tnenyebutkan]  (at)  'Amr  A^n-Naqid, 
(kt)  Jshaq  bin  Yunus yll y\r^aq,  keduanya  jmenivayatkan]  dariJbnu 
'/iun,  dari Muhammad,  dan  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  Kasu/ullah 
shallallahu  'alaihi  \^'a  sallam  ielah  bersabda  seperti  hadiis  di  atas. 

^-PjiJ^  (At)  !Amr  bin  An-Naqid  dan  Hasan  Al  HMlwani,  keduanya 
berkata,  (kt)  Ya  'qub  — dia  itu  adalah  Ibnu  Ibrahim  bin  Sa  'ad — , 
(kt)  Abu  Shalih,  dariAlA'raJ,  dia  berkata,  Abu  Hurairah  berkata, 
Kasuiullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda , 

■f  J       00  oo^e^^^  f^  ^  o      t         ^         f         ^ 

'a^\m    2u».X:>J1j   jUj   4ijij(   alujl    '^J^i   ^_^   i— flJW5^  1-*  /V<^*  ^Wi   rS"^^ 

'X) rang'Orangpenduduk  Yaman  telah  mendatangi  Kalian.  Mereka  itu 
adalah  orang-orang^  yang  hatinya  sangat  lunak  dan  nuraninya  sangat 
lembut.  Yikih  itu  adapada  orang  Yaman.  Dan  hikmah  pun  adajuga 
pada  orang  Yaman.  " 

'^^■^^^  (Kt)  Yahya  bin  Yahya,  dia  berkata,  aku  membaca  [riivayat] 
kepada Malik,  daii y{bu^-7Jnad,  dajiAlA'raj,  dariylbu  Hurairah 
bahiv-j  Kasulullal)  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabdo, 

o  '  ■*  ^  °  e 

"Puncaknya  kekufuran  itu  berada  di  arah  timur.  Keangkuhan  dan 
kesombongan  itu  terdapat pada pemilik  kuda  dan  unta  yang^  bersuara 
keras  lagi  tidak  hidup  secara  menetap.  Sedangkan  ketenangan  terdapat 
pada  pemilik  kambing.  " 

Keterangan  Hadits: 

f'>CiJi3  ^,kiJl  Yang  dimaksud  dengan  kata/(^/fe/)r adalah  keangkuhan 
dan  senang  bernostalgia  dengan  kebaikan  di  masa  lampau  dengan  tujuan 
untuk  membanggakan  diri.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  khuyalaa' 
adalah  rasa  sombong  dan  kecenderungan  untuk  meremehkan  orang  Iain. 
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y.y  J*  ui-J'  ijij  3  0^  J*  (^  MengenaikataM^f^/^i^ryangmciniliki 
makna  asal  bulu  unta  bukan  bulu  kuda,  namun  tidak  menghalangi  pemiliknya 
disifad  seperti  itu.  Karena  sebenarnya  mereka  juga  mcmiliki  kuda  dan  unta 
secara  sckaligus. 

^  J*  t/  '^P•-*~J'  Yang  dimaksud  dengan  kata  sakiinah  adalah 
thuma'^nunah  (artinya:  ketenangan).  Rasa  tenang merupakan  lawan  dan  sifat 
orang-orang  yang  suka  bersuara  keras.  Demikianlah  akhir  keterangan  Asy- 
Syaikh  Abu  Amr  rahimahullaahu  ta'aala.  Menurut  kami  keterangan  tersebut 
sudah  cukup,  sehingga  kami  tidak  perlu  menambahkannya  lagi.  Wallaahu 
a'lam. 


-^j^-^^^ 


^1^°/  (At)  Yahya  bin  y\yyub,  Qutaibah,  dan  [bnu  Hujr,  dari  Isma  'il 
bin  Ja'far.  Ibnu yiyjub  berkata,  (kt)  Isma'il,  dia  berkata,  (ak)  Xil 
yUa ",  dari  ayahnya,  dariylbu  liurairah  bahiva  Ikasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sailam  bersabda, 


y'  ^  ~    ^  ^  ^        ^  y  fS  ^ 

"I man  itu  adapada  orang  Yaman.  Kekafiran  itu  berada  di  arah  timur. 
Ketenangan  terdapatpada  diripemilik  domba.  Sedangkan  heangkuhan 
dan  rasa  riya "  terdapatpada  orang-orang  bersuara  keras pemilik  kuda 
dan  hidup  secara  nomaden  (berpindah-pindah).  " 


(At)  Harmalah  bin  Yatya,  (ak)  Ibnu  Wahb,  dia  berkata,  (ak) 
Yunus,  dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata,  (ak)  y\bu  Salamah  bin 
'Ahdirrahman  bahiva  A.bu  Hurairah  berkata,  aku  telah  mendengar 
KasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sailam  bersabda, 

"Keangkuhan  dan  kesombongan  itu  terdapat  dalam  din  orang-orang 
yang  bersuara  keras  yang  hidup  secara  nomaden.  Sedangkan  ketenangan 
terdapat pada  din  pemilik  domba.  " 


"^^^  (¥Ji)  'yibdullah  bin  "Abdirrahman  A.d-Y)arimi,  (*)  kami  diberi 
kabar  yibul  Yaman,  kami  diberi  kabar  h  adits  seperti  di  at  as  oleh 
Syu'aib,  dari yl:^-Zuhri  dengan  jalur  sanad  ini.  [Hanya  saja  dalam 
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rangkaian  sanadini]  beliau  menambahkan  redaksi, 

-         -  V  -  "^  < 

"Iman  itu  ada  pada  orang  Y^atnan.  Dan  hikmah  juga  terdapat pada 
orang  Yaman. " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Pada  pembahasan  mukaddimah  kitab  ini  telah  discbutkan  bahwa 
kata  Ad-Darimi  disandarkan  pada  nama  kakeknya  vang  bernama  Darim 
dan  setelah  itu  dipergunakan  sebagai  nama  kabilah. 

^^J'  (Kt)  tAbduUah  bin  'yXbdirrahman,  (kk)  yAbulYaman,  (*)  dan 
Sju'aib,  dari  yl^^-Zubri,  (at)  Sa'id  bin  y\l  hiusayyib  babwa  yAhii 
Hurairah  berkata,  aku  telab  mendengar  Tsabi  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  bersabda, 

4JIIJ  aISUJIj   oIIj^    'd(i>i}   Ijjii   iLi^lj   SJ^(    l3j1   ^  (V>45*   J^*   ^^ 

"Pendudnk  Yaman  ielab  daiang.  Mereka  itu  adalal)  orat/g-orang  yam 
batinya  sangat  Itmak  dan  lembtd.  Iman  itu  terdapat  pada  orang  \  drnan. 
liikmah  juga  terdapat  pada  orang  Yaman.  Ketenangan  terdapat  dalam 
diri  pemilik  domba.  Keangkuhan  dan  kesombongan  terdapat  dalam 
din  orang-orang  bersuara  keras  yang  hidup  secara  nomaden  dan  a  rah 
terbitnya  mat  ah  a  ri.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Nama  lengkap  beliau  adalah  A\  Hakam  bin  Nafi'. 

\Cw~-'^  (Kt)  Abu  Bakar  bin  y\bi  Syaibah  dan  Abu  Kuraib,  keduanya 
berkata,  (kt)  Abu  Mu'aiviyah,  (1 )  dan  AI  A'masy,  (2)  dari  .-Ibu 
Shalib,  (3)  dan  Abu  blurairab,  dm  berkata,  Kasululla!)  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  bersabda, 
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"Orang-orang  yaman  telah  datang  kepada  kalian.  Mereka  itu  adalah 
orang-orangjang  hati  dan  nuraninya  sangat  lunak.  Iman  itu  terdapat 
pada  orang  l^aman.  Hikmah  juga  terdapat  pada  orang  Yaman. 
Puncaknya  kekufuran  berada  di  arah  timur.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Muhammad  bin  Khazin. 

(2)  Nama  lengkap  beHau  adalah  Sulaiman  bin  Mahran. 

(3)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Dzakwan. 

Keterangan  Hadits: 

o-xai  jjij  by«  jji  Menurut  Asy-Syaikh,  makna  kata^  Wd'tidak  lain 
adalah  cjalbu  (arrinya:  hati).  Dengan  demikian  dapat  dimengerti  bahwa 
Rasulullah  telah  mengulang  kata  yang  memiHki  arti  hati  dengan  dua  isrilah 
yang  berbeda.  Tentu  saja  hal  ini  lebih  baik  dari  pada  mengulang  dua  kaH 
kata  dengan  redaksi  yang  sama.  Namun  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
katayi/Wd'tidak  sama  dengan  qalbu.  Sebab  yang  dimaksud  dengan  ^Wrf' 
adalah  mata  hati.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  makna.  fu'aad  ndahh 
sJsi  battn  dari  hati,  bahkan  ada  juga  yang  mengartikannya  sebagai  sisi  dalam 
hati. 

Sedangkan  kalau  Rasulullah  dalam  hadits  tersebut  menyifari  hati 
dengan  sifat  lembut  atau  lunak,  maka  maksudnya  adalah  hati  yang  memiHki 
rasa  takut  kepada  AUah  dan  memiUki  kondisi  yang  stabil.  Hati  itu  juga 
sangat  mudah  merespon  peringatan  yang  diberikan  kepadanya  dan  terhindar 
dari  sifat-sifat  negatif  untuk  hati  nurani,  baik  yang  berupa  sifat  keras,  sifat 
kasar  dan  sifat  bengis. 

(Kt)  Outaihah  bin  Sa'id  dan  Zuhair  bin  Hark  keduanya  berkata, 
kamt  diberitahu  [hadits  IkasuFj  dengan  sanad  ini  oleh  Jarir,  dari  y\l 
A.  'masy.  [Hanya  saja]  beliau  tidak  menyebutkan  redaksi, 

''Puncaknya  kekufuran  berada  di  arah  timur.  " 

^tZ3j^  (-f^t)  Muhammad  bin  yil  Mutsanna,  (kt)  Ibnu  yibi  'Adi. 
[Kangkaian  sanad  dari jalur  lain  menyebutkan]  (at)  Bisyr  bin  Kbalid, 
(kt)  Muhammad — beliau  itu  adalah  Ibnuja'far — ,  keduanya  berkata, 
kami  diberitahu  hadits  seperti  [yang  diriivayatkan]  Jarir  dengan  jalur 
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sanad ini  oleh  Syu  'bah  dariy\LA  'masy.  [Hanya  saja  dalam  sanad  im] 
beliau  menambahkan  redaksi, 

"Keangkuhan  dan  kesombongan  terdapat  dalam  diri  pemdik  unta. 
Sedangkan  kstenangan  dan  kewibawaan  adapada  ditipemikk  domba.  " 

^iC^j^  (Kt)  Ishac^  bin  Ibrahim,  (kk)  ^Abdullah  bin  A.I  Harits  A^l 
Makh^mi,  dari  lbnu]uraij,  (1 )  dia  berkata,  (ak)  ylbu'^^T.ubair  (2) 
bahiva  dia  telah  mendengar  Jabir  bin  tAbdillah  berkata,  ^uisulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

"Hati  jang  keras  dan  perangaijang  kasar  terdapat  di  arah  timur. 
Sedangkan  iman  terdapat pada  orang-orang  Hiia^.  "  (3) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkap  beliau  adalah  'Abdul  Malik  bin  'Abdul  'Aziz  bm 
Jural). 

(2)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Muhammad  bin  MusHm  bin  Tadrus. 

(3)  Aku  tidak  menjumpai  hadits  dengan  redaksi  seperti  mi  di  dalam 
Kutubus-Sittah. 

Semua  keterangan  hadits  maupun  sanad  yang  baru  saja  kami  paparkan, 
sekalipun  mungkin  cukup  jelas  bagi  orang  yang  menguasai  ilmu  hadits, 
namun  sengaja  aku  ulangi  agar  orang-orang  yang  tidak  menguasai  disiplin 
ilmu  ini  juga  mampu  unmk  memahaminya  dengan  baik.  Jadi  seandainya 
mereka  mgin  mengetahui  idenritas  lengkap  para  perawi  hadits,  maka  mereka 
pun  akan  dengan  mudah  menemukan  biografi  smgkat  mereka.  Wallaahu 
a'lam  bish-shawaab. 
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BAB  XXII 

Tidak  Akan  Masuk  Surga  Kecuali 

Hanya  Orang-Orang  Mukmin, 

Mencintai  Orang  Mukmin  itu  Bagian 

dari  Iman  dan  Menyebarkan  Salam 

Bisa  Menyebabkan  Cinta  Kepada 

Orang  Mukmin 


,-j-^''\^ 


■^z^/  (Kt)  ylhu  Bakar  bin  A  hi  Syaibah,  (kt)  A.hu  Mu'awiyah  dan 
Waki',  dan  AI yi'masy,  danAbuShalih,  dari y\bu  Hurairah,  dia 
berkata,  'KasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

»    --.  \'     °  i^\*\   si'f        ^i'    '        *'       1     ■*   °  -    M'     I     •*   °  -        '■'       -'''    U    '•      \*    °  -    \l 

"Kalian  tidak  akan  masuk  surga  sampai  beriman  [terlebib  dahulu]. 
Kalian  tidak  beriman  sampai  bisa  saling  mencintai.  yipakah  Kalian 
mau  aku  beritahu  tentang  sesuatu yangjika  kalian  kerjakan  bisa 
mengakibatkan  kalian  saling  mencintai?  Tebarkanlah  salam  di  antara 
kalian!"  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  telah  diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Dawud  (IV/5193) 
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dan  Ibnu  Majah  (1/78).  Kcduanya  telah  menukil  dan  Al  A'mas)',  dan  Abu 
Shalih,  dan  Abu  Hurairah.  At-Turmudzi  menwayatkannya  pula  dengan 
makna  yang  ridak  jauh  bcrbeda  (IV/2510)  dan  maula  Az-Z.ubair  bin  Al 
'iVw^vam,  dan  ^Vz-Zubair.  Ibnu  Tainiiyyah  rahimahullaahu  ta'aala  tclah  mcngira 
hadits  ini  termasuk  hadits  yang  hanya  diriwayadcan  oleh  Muslim.  Lihat 
dalam  kitab  karya  beliau  yang  berjudul  Al  limaan  yang  telah  ditcrbid<.an 
Daarul  Hadiits  pada  catatan  pmggir  nomor  21. 

Keterangan  Hadits: 

Matan  hadits  RasuluUah  yang  disebutkan  di  atas,  dalam  jalur  riwayat 
lain  disebutkan  dengan  redaksi  berbeda  sebagai  berikut,  ""Demi  Dzat  Yang 
jiwaku  berada  di  dalam  genggaman-Nya,  Kalian  tidak  akan  masuk  surga 
sampai  beriman  [terlebih  dahulu]."  Dalam  semua  kitab  rujukan  memang 
disebutkan  dengan  redaksi  seperti  itu,  yakni  dengan  menghilangkan  huruf 
nuun  pada  lafazh  walaa  tu  ^minuu.  Memang  cara  baca  seperti  inilah  yang  sesuai 
dengan  kaedah  bahasa  Arab  yang  masyhur  lagi  shahih. 

\y\^  j^  \y^yi  Mj  Yang  dimaksud  hadits  ini  adalah,  "Tidak  sempurna 
iman  kalian  dan  tidak  akan  membaik  keadaan  iman  kalian  sampai  kalian 
semua  bisa  saling  mencmtai." 

r"^  r"^^'  '-^^'  Lafazh  afsyu  dalam  redaksi  hadits  ini  dengan 
menggunakan  huruf  ham-::^h  qath '  yang  dibaca  fathab.  Kandungan  makna 
kaUmat  mi  membenkan  anjuran  untuk  menyebarkan  salam  kepada  sesama 
kaum  muslirmn,  baik  yang  dikenal  maupun  yang  tidak  dikenal,  sebagaimana 
yang  telah  dijelaskan  pada  hadits-hadits  sebelumnva.  Mengucapkan  salam 
merupakan  awal  penyebab  terciptanya  rasa  saling  kasih-mengasihi  dan 
sebagai  pintu  pembuka  untuk  menanamkan  rasa  cinta  kasih.  Dengan 
mengucapkan  salam,  kaum  muslimin  bisa  mengikat  jalinan  hati  mereka 
dengan  saudara  seagamanya.  Bukan  hanya  itu,  mereka  juga  bisa 
menunjukkan  syiar  khas  agama  mereka  yang  tidak  dimiliki  oleh  agama  lam. 
Di  samping  juga  salam  itu  sendiri  memiliki  banyak  sekali  manfaat,  di 
antaranya  adalah  melatih  ketulusan  jiwa,  membiasakan  bersikap  rendah  hati, 
menghormati  dan  menghargai  sesama  orang  muslim  dan  masih  banyak 
lagi  manfaat  yang  lainnya. 

Al  Bukhari  rahimahullaahu  ta'aala  di  dalam  kitab  Ash-Shahiih  telah 
menyebutkan  sebuah  riwayat  hadits  yang  berasal  dari  'Ammar  bin  Yasir 
radhiyallaahu  'anhu  bahwa  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 
"Ada  tiga  hal,  barangsiapa  bisa  mengumpulkan  ketiga-tiganya,  maka  dia 
telah  mengumpulkan  keimanan:  memenuhi  hak  dirimu  secara  penuh, 
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menyebarkan  salani  kc  scluriih  alam,  dan  bersedekah  kerika  dalam  kondisi 
kekurangan."  Ada  juga  beberapa  perawi  selam  Al  Bukhari  yang 
menwayadcan  hadits  ini  secara  maifu' k&p2id2i  Nabi  shallallahu  'alaihiwasallam. 

Menyebarkan  salam  ke  seluruh  alam,  mengucapkan  salam  kepada 
orang  yang  dikenal  maupun  yang  tidak  dikenal,  dan  menebarkan  ucapan 
salam,  merupakan  redaksi  kalimat  yang  memiliki  satu  makna.  Dengan 
menyampaikan  salam  kepada  orang  lain,  maka  ada  sebuah  faedah 
tersembunyi  yang  dapat  diraih,  yakni  menyebabkan  seseorang  tidak  bisa 
untuk  mcndendam,  tidak  saling  sapa  atau  berniat  untuk  memutuskan 
hubungan  silaturrahmi  dengan  saudaranya.  Sebab  mengucapkan  salam 
dengan  niat  mlus  karena  Allah  tidak  akan  dicampuri  dengan  dorongan 
hawa  nafsu  atau  hanya  memilih  untuk  menyampaikan  salam  tersebut  kepada 
para  shahabat  dan  orang-orang  terkasih  saja.  WaUaahu  Subhaanahu  wa  Ta  'aala 
a'lam  bish-shawaab. 

^^j^  y\ku  diberitahu  "Zuhair  bin  tiarb,  kami  diberi  berita  [berupa 
sebuah  hadits]  dengan jalur sanad ini oleh ]arir dari yil y\'masj.  Dia 
berkata,  Wasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

'TDemi Ds^ai  Yangjiwaku  berada  di dalam genggaman-T\ya,  Kalian 
tidak  akan  masuk  surga  sampai  beriman  [terlebih  dahulu].  " 
[Selanjutnya  disebutkan]  seperti  hadits  yang  diriwayatkan  y\bu 
Mu'awiyah  dan  Waki'. 

Keterangan  Hadits: 

\y^'y  ^  *^5tJi  Oj^Xt  ^  Y^^lU.  redaksi  matan  hadits  ini  sebenarnya 
sudah  bisa  ditarik  sebuah  kesimpulan  bahwa  seorang  tidak  akan  masuk  surga 
kecuali  jika  dia  meninggal  dunia  dalam  keadaan  beriman  sekalipun  imannya 
tidak  sempurna.  Asy-Syaikh  Abu  Amr  rahimahullaahu  ta'aala berkata,  "Makna 
hadits  ini  adalah,  "Tidak  sempurna  iman  kalian  kecuali  dengan  saling 
mencintai.  Dan  Kalian  tidak  akan  masuk  surga  bersama  dengan  para 
penghuninya  jika  tidak  memiliki  sifat  tersebut."  Keterangan  yang  disampaikan 
oleh  Asy-Syaikh  ini  adalah  perkiraan  beliau.  Wallaahu  a'lam. 
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BAB  XXIII 

Agama  Itu  adalah  Ketulusan 


^<^  (Kt)  Muhammad  bin  !Abbad  Al Makki,  (kt)  Sufyan,  dia 
berkata,  aku  telah  berkata  kepada  Suhail  kalau  sesungguhnya  'Jimr 
memberitahu  kami [sebuah  hadits]  dariA-lQa'qa',  dari ayahmu,  dia 
berkata,  aku  khawatir  kalau  dia  menggugurkan  seorangperam  dariku. 
iMntas  dia  berkata,  aku  telah  mendengarkan  hadits  itu  dari  orang 
yang  memberitahu  ayahku.  Orang  itu  tidak  lain  adalah  rekannya  di 
Syam.  Kemudian  kami  diberitahu  Sufyan,  dari  Suhail,  dari  lAtha " 
bin  Yar^id,  dari  Tamim  yid-Daari  bahiva  Nabi  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  bersabda, 

'yigama  itu  adalah  nasehat  (ketulusan).  "Kami  semua  berkata,  "Untuk 
siapa?" Kasulullah  bersabda,  "Untuk  A-llah,  kitab-Nya,  Rasul-Nya, 
para  imam  kaum  muslimin  dan  orang  awam  mereka.  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  (I\^/4944)  dan  An- 
Nasaa'i  (VII  hal.  156-157)  dari  Suhail,  dari  Atha',  dari  Tamim  Ad-Daari. 

Keterangan  Hadits: 
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j^.ji.lpj  ;jyJl_Jl  5^'Uj  'iy^)^j  Hadits  ini  memiliki  nilai  yang  sangat  penting. 
Hadits  ini  juga  menjadi  poros  ajaran  Islam  sebagaimana  yang  akan  kami 
sebudian  pada  penjelasan  mendatang.  Kalaupun  ada  sekelompok  ulama 
yang  menganggap  hadits  ini  sebagai  salah  satu  hadits  dari  empat  pokok 
ajaran  Islam,  maka  sama  sekali  tidak  tepat.  Sebab  hadits  ini  malah  menjadi 
poros  ajaran  Islam  itu  sendiri. 

Hadits  ini  termasuk  hadits  Rasulullah  yang  hanya  diriwayatkan  oleh 
Muslim.  Sebab  Tamim  Ad-Daari  tidak  memiliki  riwayat  hadits  dari  Nabi 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  yang  terdapat  dalam  kitab  Shahiih  Al  Bukhari. 
Dan  di  dalam  kitab  Shahiih  Muslim  sendiri,  hanya  sanad  inilah  yang  berasal 
dari  Tamim  Ad-Daari.  Di  akhir  pembahasan  mukaddimah  telah  disebutkan 
keterangan  tentang  beberapa  perbedaan  sebutan  untuk  Tamim.  Ada  yang 
menyebutkan  bahwa  sebutan  untuknya  adalah  Ad-Daari,  namun  ada  juga 
yang  menyebutkan  Ad-Dairi. 

Mengenai  penjelasan  untuk  hadits  ini,  Al  Imam  Abu  Sulaiman  Al 
Khaththabi  rahimahullaahu  (a'aa/a  hctkata,  "Nashiihah  merupakan  kalimah 
jaami'ah  (kata  yang  sarat  dengan  nilai  dan  makna)  yang  arrinya  adalah 
mengumpulan  jatah  dan  bagian  untuk  orang  yang  diberi  nasehat.  Kata  ini 
termasuk  kata  yang  lugas  namun  benar-benar  memiliki  intisari  makna  yang 
dalam.  Tidak  ada  sebuah  kata  dalam  bahasa  Arab  yang  memiliki  muatan 
makna  sebesar  kata  ini.  Kata  nashiihah  setara  dengan  katdifalaah  (ardnya: 
kesuksesan  dan  keselamatan).  Tidak  ada  sebuah  kata  pun  dalam  bahasa 
Arab  yang  mampu  menghimpun  kebaikan  dunia-akhirat  melebihi  dari  kata 
falaah  ini.  Ada  juga  yang  mengatakan  kalau  kata  nashiihah  berasal  dari  susunan 
kaHmat  nashahar-rajulu  tsauhahu  (arrinya:  seseorang  menjahit  bajunya).  Maka 
orang-orang  berusaha  menyamakan  sang  penasehat  yang  menginginkan 
kemashlahatan  orang  yang  dinasehari  seperri  orang  yang  ingin  menambal 
lobang  yang  terdapat  pada  pakaiannya.  Ada  juga  pendapat  lam  yang 
menyebutkan  kalau  kata  nashiihah  diambil  dari  susunan  kaHmat  nashahtul 
W (arrinya:  aku  membersihkan  madu  dari  unsur  lelehan  yang  lain).  Dalam 
hal  ini,  nasehat  yang  merupakan  ucapan  untuk  meluruskan  dari  kekeUruan 
ingin  diserupakan  oleh  orang-orang  dengan  usaha  membersihkan  madu 
dari  unsur  campuran  yang  bisa  merusak  kemurniannya." 

Al  Khaththabi  juga  berkata,  "Sebenarnya  maksud  hadits  ini  bahwa 
pilar  dan  penopang  agama  adalah  dengan  adanya  nasehat  (ketulusan).  Ini 
sama  dengan  sabda  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  yang  berbunyi, 
"Haji  itu  adalah  wuquf  di  padang  Arafah."  Maksudnya,  pilar  ritual  haji  itu 
terdapat  pada  wuquf  di  padang  Arafah."  Al  Kliaththabi  dan  ulama-ulama 
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lain  telah  menyebutkan  beberapa  tafsiran  untuk  kata  nashithah.  Banyak 
tafsiran  kata  nashithah  ymg  sangat  cemerlang  dan  para  ulama.  Aku  berusaha 
untuk  menghimpun  unsur-unsur  terbaik  dan  beberapa  tafsiran  tersebut 
secara  ringkas. 

Dalam  redaksi  matan  hadits  di  atas  disebutkan  bahwa  nasehat 
(ketulusan)  itu  terdiri  dari  beberapa  macam: 

a.  Nasehat  (ketulusan)  untuk  Allah  Ta'aala,  maksudnya  adalah  hanya 
beriman  kepada-Nya,  ridak  menyekutukan-Nya  dengan  sesuatu  apapun, 
dan  tidak  mengingkari  sifat-sifat-Nya  yang  luhur.  Hendaknya  seseorang 
yang  memraktekkan  ketulusan  untuk  Allah  menyifati-Nya  dengan  sifat- 
sifat  yang  sempurna  dan  menjauhkan-Nya  dari  sifat-sifat  yang  mengandung 
unsur  kekurangan.  Bukan  hanya  itu,  hendaknya  dia  menaati  segala  perintah- 
Nya,  menjauhi  praktek  maksiat  kepada-Nya,  mencintai  dan  membenci 
sesuatu  hanya  karena  Allah,  membantu  orang-orang  yang  menolong  AUah, 
memusuhi  orang-orang  yang  bermaksiat  kepada-Nya,  berjihad  melawan 
orang-orang  yang  mengkufuri-Nya,  mengakui  nikmat-nikmat-Nya  sekaHgus 
mensyukuri  semua  itu.  Dia  juga  akan  ikhlas  karena  Allah  dalam  menjalankan 
segala  sesuatu,  senantiasa  mengajak  dan  menganjurkan  orang  lain  untuk 
melakukan  semua  yang  baru  saja  disebut  di  atas  kepada  orang  yang  mungkin 
bisa  digiring  ke  arah  itu  dengan  cara  yang  lembut.  Al  Khaththabi  berkata, 
"Hakekat  nasehat  (ketulusan)  untuk  Allah  mi  sebenarnya  ketulusan  yang 
harus  dilakukan  oleh  hamba.  Karena  memang  AUah  sesungguhnya  tidak 
membutuhkan  ketulusan  seorang  hamba." 

b.  Nasehat  (ketulusan)  untuk  kitab  Allah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam, 
maksudnya  adalah  mengimani  bahwa  kitab  AUah  merupakan  kalam  Allah 
Ta'aala  yang  telah  Dia  turunkan.  Kalam  AUah  tersebut  juga  diyakini  tidak 
serupa  dengan  perkataan  makhluk  dan  dengan  mantap  menyatakan  bahwa 
tidak  ada  seorang  pun  yang  melontarkan  perkataan  seperti  kalam  AUah. 
Setelah  itu  mengagungkan  kitab  AUah  tersebut,  membacanya  dengan  cara 
tilawah  yang  bagus  dan  benar  dan  disertai  dengan  kondisi  jiwa  yang  khusyu'. 
Selain  itu,  orang  yang  mempraktekkan  nasehat  (ketulusan)  untuk  kitab  AUah 
akan  berjuang  keras  menentang  takwilan-takwUan  yang  menyimpang  dan 
menyanggah  ide-ide  orang  yang  sengaja  memojokkan  kitab  suci  tersebut. 
Dia  akan  senantiasa  membenarkan  kandungan  yang  ada  di  dalamnya, 
menegakkan  hukum-hukumnya,  memahami  kandungan  ilmu-ilmunya, 
menjadikan  mau\hah  di  dalamnya  sebagai  sebuah  pelajaran,  merenungkan 
kejaiban-keajaibannya,  mempraktekkan  ayat-ayat  muhkam,  menerima  ayat- 
ayat  mutasyabih,  mencermati  ayat-ayatnya  yang  bersifat  'aam-khaash  dan 
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ayat-ayat  naasikJ)-t/iansl)uukh,  nicnycbarluaskan  ilniu  ^\!  Qisr^in,  scrta 
mengajak  umat  mempraktckkah  semua  bcntuk  kctulusan  uniuk  kital:)  Allah 
yang  telah  disebutkan  di  atas. 

c.  Nasehat  (kctulusan)  untuk  Rasulullah  shuilallabu  'alaibi  iva  salkm^ 
maksudnya  adalah  membenarkan  risalah  vang  dibawa  olch  bcHau,  iman 
kepada  scmua  ajaran  yang  diserukan  dan  menaari  apa  yang  dipcrinrahkan 
dan  apa  yang  dilarang.  Orang  yang  mcngaku  melakukan  kctulusan  untuk 
Rasulullah  juga  akan  selalu  mcnolong  bcHau,  baik  kctika  masih  hidup 
maupun  setclah  beliau  wafat,  nieniusuhi  orang-orang  yang  mcmusuhi 
Rasulullah,  membantu  orang-of  ang  yang  menolongnya,  nicngagungkan  hak- 
hak  bcHau,  memuliakan  martabat  bcliau,  menghidupkan  sunah-sunahnya, 
menyebatiuaskan  dakwahnya,  mcnyiarkan  svari'atnya,  dan  mcmbersihkan 
ajaran  beliau  dan  tuduhan  yang  tidak  Ijcrtanggung  jawab.  Sclain  itu  dia 
memahami  makna  sunah-sunah  Rasulullah  dcngan  baik,  selalu  mengajak 
orang  lam  untuk  mempraktckkannva,  bcrsikap  Icmah  Icmbut  kctika 
mempelajari  dan  mcngajarkannya,  mcngagungkan  dan  menghormati  sunah- 
sunah  tersebut,  berlaku  sopan  kctika  membacanya,  menahan  din  untuk 
bcrbicara  tentang  sunah  tanpa  didasari  ilmu,  menghormati  orang-orang 
yang  ahli  dalam  bidang  sunah,  berusaha  berpcrilaku  dcngan  akhlak 
Rasulullah,  mencintai  keluarga  dan  shahabat  bcliau,  menghindari  orang- 
orang  yang  melakukan  bid'ah,  dan  masih  banyak  lagi  perbuatan  lam  yang 
mcncerminkan  sikap  kctulusan  untuk  Rasulullah. 

d.  Nasehat  (kctulusan)  untuk  para  imam  kaum  muslimm,  maksudnya 
adalah  membantu  mereka  dalam  hal  yang  bcnar,  patuh  kepada  mercka, 
memberikan  penngatan  kepada  mercka  dcngan  cara  yang  santun  [apabila 
mereka  melakukan  kesalahan],  mengingatkan  kedka  mereka  lalai,  ddak  Ian 
dari  pasukan  mercka  [kctika  pcrang  mclawan  musuh],  dan  berusaha 
menyatukan  had  umat  untuk  menaad  mereka. 

Al  Khaththabi  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Di  antara  bentuk 
nasehat  untuk  para  pemimpin  kaum  muslimin  adalah  shalat  bcrjama'ah  di 
belakang  mereka,  berjihad  bersama-sama  dcngan  mercka,  membayar  zakat 
kepada  mereka,  dan  ridak  langsung  menghunuskan  pedang  di  hadapan 
pemimpin  kaum  muslimin  jika  ada  di  antara  mereka  yang  berpcrilaku  kurang 
baik.  Selain  itu  hendaknya  dia  tidak  mengecoh  mereka  dcngan  selalu 
memberikan  pujian-pujian  palsu  dan  tidak  berpura-pura  baik  di  hadapan 
mereka.  Menurut  pendapat  yang  masyhur,  scmua  contoh  sikap  yang 
mencerminkan  kctulusan  untuk  pemimpin  kaum  muslimin  ini  hanya 
dipcruntukkan  kepada  para  khaUfah  yang  menegakkan  urusan  umat  Islam." 
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Demikianlah  keterangan  yang  disampaikan  oleh  Al  Khaththabi.  Namun 
setelah  itu  Al  Khaththabi  menambahkan  keterangan  sebagai  berikut, 
"Terkadang  para  pemimpin  kaum  muslimin  dalam  hadits  ini  ditakwilkan 
sebagai  para  ulama  agama.  Menurut  pendapat  ini,  yang  dimaksud  dengan 
ketulusan  kepada  para  ulama  agama  adalah  dengan  menerima  apa  yang 
telah  mereka  riwayatkan,  mengikuti  putusan  hukum  yang  mereka  putuskan 
dan  berbaik  sangka  kepada  mereka." 

e.  Nasehat  (ketulusan)  untuk  kalangan  awam  umat  Islam  — mereka 
mi  selain  para  pemimpin  kaum  muslimin —  adalah  mengarahkan  mereka 
kepada  kemashlahatan  dunia  dan  akhirat,  menahan  diri  untuk  tidak 
menyakiti  mereka,  mengajarkan  pengetahuan  agama  yang  belum  mereka 
ketahui  baik  melalui  perkataan  maupun  perbuatan,  menutupi  aurat  mereka, 
menambal  kekurangan  mereka,  menolak  kemadharatan  yang  akan  menimpa 
mereka,  mendatangkan  manfaat  untuk  mereka,  melakukan  tugas  amarma'ruj 
nahi  munkar  kepada  mereka  dengan  ikhlas  dan  lemah  lembut,  mengasihi 
mereka,  menghormati  orang  yang  lebih  tua  di  antara  mereka,  dan 
menyayangi  mereka  yang  lebih  muda.  Seseorang  juga  dianggap  melakukan 
ketulusan  untuk  kalangan  awam  kaum  muslimin  apabila  mau  memperhati- 
kan  mereka  dengan  cara  memberikan  mau  'it^loah  hasanah,  tidak  menipu  dan 
tidak  hasud  kepada  mereka,  mencintai  mereka  sebagaimana  mencintai 
dirinya  sendiri,  ikut  membela  hak  milik  dan  kehormatan  mereka,  dan 
menganjurkan  serta  memberikan  motivasi  kepada  mereka  untuk 
mcmpraktekkan  semua  hal  yang  baru  saja  disebutkan.  Bahkan  sebagian 
kalangan  salaf  radhiyallaahu  'anhum  ada  yang  rela  untuk  melakukan  berbagai 
bentuk  nasehat  (ketulusan)  sekalipun  kehidupan  dunianya  harus  sengsara. 
Demikianlah  akhir  penjelasan  tentang  tafsir  kata  nashiihah  yang  dimaksud 
dalam  hadits. 

Ibnu  Baththal  rahimahullaahu  ta'aala mengomentari  hadits  ini  sebagai 
berikut,  "Sesungguhnya  nama  lain  untuk  nashiihah  (ketulusan)  adalah  agama 
dan  Islam.  Karena  agama  terkadang  juga  diekspresikan  dengan  perbuatan 
dan  juga  dengan  perkataan.  [Hal  ini  sebagaimana  bentuk  nasehat  yang  juga 
terkadang  berupa  perbuatan  dan  perkataan].  Selain  itu  nasehat  termasuk 
kefardhuan  yang  sudah  dianggap  mencukupi  apabila  ada  satu  orang  saja 
yang  melakukannya,  sehingga  akan  membuat  kewajiban  orang  lain  menjadi 
gugur.  Kewajiban  nasehat  itu  sendiri  sangat  tergantung  dengan  kemampuan 
masing-masing  individu.  Hal  ini  jika  memang  sang  pemberi  nasehat  merasa 
nasehatnya  digubris,  dituruti  dan  dirinya  sendiri  aman  dari  fitnah.  Akan 
tciapi  apabila  dia  merasa  jiwanya  terancam  ketika  akan  melakukan  nasehat, 
maka  dalam  hal  mi  tidak  dipaksakan  bagmya."  Wallaahu  a'lam. 
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fgi<\  y^ku  diberitahu  hadits  seperti di atas  oleh Mubcimmad bin  Hatim, 
(kt)  Ibnu  Mahdi,  (kt)  Sujyan,  dari  Suhail  bin yibi  Shalih,  dari 
yitha '  bin  Yas^id  yil-Luiiisi,  dari  Tamim  yld-Uaari,  dari  Nabi 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 

ylkujuga  diberitahu  hadits  seperti  di  atas  oleh  Umayyah  bin  Bistham, 
(*)  (kt)  Yat^id — -jaknilbnu  Zuraigh, —  (kt)  Rauh — diaitu  adalah 
Ibnul  Qasim — ,  (kt)  Suhail,  dari  !Atha^  bin  Ya^id jjang  telah 
mendengar  Suhail  meriivayatkan  hadits  kepada^ibu  Shalih jang  berasal 
dari  Tamim  yid-Daari,  dari  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam. 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Pada  bagian  mukaddimah  telah  kami  jelaskan  mengenai  perbcdaan 
pendapat  para  ulama  apakah  kata  Bistham  dalam  bahasa  Arab  tergolong 
isim  munsharif  ataukah  isim ghairu  munsharif.  Huruf  baa' Infazh  ini  menurut 
pendapat  yang  masyhur  dibaca  kasrah,  yakni  Bistham.  Namun  pcn}aisun 
\dtah  A/ Matbaa/i'  mcnccntzkan  kalau  huruf  baa' pada  lafazh  itu  juga  bisa 
dibaca  fathah,  yakni  Bastham, 

^^^  (Kt)  yibu  Bakar  binylbi  Sjaibah,  (kt)  'yibdullah  bin  ISSumair 
dan  yibu  Usamah,  dari  Isma'il  bin  yibi  Khalid,  dariQais,  darijarir, 
dia  berkata, 

^  ^    y  ^    ^  ^  ^  ^  ^  fi  fi  a       ^ 

'yiku  telah  berbai'at  kepada  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
untuk  mendirikan  shalat,  menunaikan  ^kat  dan  memberikan  nasehat 
untuk  setiap  orang  muslim.  " 

Keterangan  Hadits: 

Hadits  ini  dalam  jalur  riwayat  yang  lain  disebutkan  dengan  redaksi,  "jAku 
telah  berbai'at  kepada  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam\  untuk  selalu 
mendengar  dan  menaati  [apa  yang  diajarankan  oleh  beliau].  Lantas 
RasuluUah  mendikteku  [untuk  mengucapkan  kalimat],  "Sesuai  dengan  yang 
kamu  mampu." 

Alasan  mengapa  jarir  hanya  berbai'at  untuk  melakukan  shalat  dan 
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zakat  saja,  karena  kedua  jenis  ibadah  ini  yang  menjadi  bagian  dari  rukun 
Islam  setelah  mengucapkan  dua  kalimat  syahadat.  Selain  itu,  dua  jenis  ibadah 
ini  tergolong  yang  paling  kentara  pelaksanaannya.  Sedangkan  kalau  ibadah 
puasa  dan  jenis  ibadah  yang  lain  tidak  disebutkan  secara  spesifik  dalam 
matan  hadits,  tidak  lain  karena  bentuk-bentuk  ibadah  lainnya  sudah 
termasuk  dalam  kalimat  bahwa  Jarir  akan  selalu  mendengar  dan  menaati 
apa  yang  diajarkan  oleh  RasuluUah. 

^<^/  (Kt)  A-bu  Bakar  binylbi  Sjaibah,  Zuhair  bin  Harb,  dan  Ibnu 
ISlumair,  mereka  berkata,  (kt)  Sujyan,  dari  Xiyad  bin  'llaqah,  (*)  dia 
telah  mendengar  Jarir  bin  iAbdillah  berkata, 

'i4.ku  telah  berbai'at  kepada  Nabi  shallallahu  'alaihi  ^va  sallam 
untuk  memberikan  nasehat  kepada  setiap  individu  muslim.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Cara  baca  lafazh  ini  dengan  mtngkasrah  huruf  'ain  dan  setelah  itu 
huruf  qaaf,  sehingga  berbunyi  Ziyad  bin  'Ilaqah. 

\c^  (Kt)  Suraij bin  Yunus  (*)  dan  Ya'qub  A^d-Dauraqi,  keduanya 
berkata,  (kt)  Husyaim,  dari  Sajjar,  dari  ylsy-Sya'bi,  dari  Jarir,  dia 
berkata, 

'lAku  telah  berbai'at  kepada  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
untuk  selalu  mendengar  dan  menaati  [apajang  diajarkan  oleh  beliau]. 
JLantas  KasuMlah  mendekteku  [untuk  mengucapkan  kalimat],  "Sesuai 
denganjang  kamu  mampu.  "  [A.kujuga  telah  berbai'at  kepada  Nabi] 
untuk  memberi  nasehat  setiap  orang  muslim.  " 

[Hanya  saja]  Ya'qub  di  dalam  jalur  riwayamya  telah  berkata,  "Kami 
telah  dibentahu  oleh  Sayyar."  [Ini  berbeda  dengan  redaksi  jalur  sanad  yang 
disebutkan  pada  hadits  di  atas]. 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Kata  ini  terdiri  dari  huruf  awal  snn  <\-A.x\jiim  sebagai  huruf  akhirnya. 
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Dengan  demikian  cara  baca  lafazh  tersebut  adalah  Suraij.  Sedangkan  kata 
Ad-Dauraqi  dengan  mtvcLh^ca  fathah  huruf  daal.  Penjelasan  untuk  nama 
julukan  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  mukaddimah.  Wallaahu  a'lam. 

Kalaupun  di  akhir  riwayat  hadits,  Muslim  menyebutkan  kalimat, 
"[Hanya  saja]  Ya'qub  di  dalam  jalur  riwayatnya  telah  berkata,  "Kami  telah 
diberitahu  oleh  Sayyar,"  maka  sebenarnya  beliau  ingin  menunjukkan  kalau 
Husyaim  sebenarnya  adalah  seorang  perawi  mudallis.  Sebab  dia  telah 
menyebutkan  dengan  redaksi  sanad,  "Dari  Sayyar."  Seorang  perawi  mudallis 
yang  menggunakan  lafazh  'an,  maka  haditsnya  tidak  bisa  dijadikan  sebagai 
hujjah.  KecuaU  apabila  diketahui  kalau  dia  pernah  meriwayatkan  hadits 
serupa  dari  jalur  riwayat  yang  lain.  Ternyata  Muslim  rahimahuUaahu  ta'aala 
telah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  dua  orang  syaikh,  yakni  dari  Suraij  dan 
juga  dari  Ya'qub. 

Dalam  jalur  sanadnya  Suraij  berkata,  "(Kt)  Husyaim,  dari  Sayyar. 
Sedangkan  Ya'qub  dengan  menggunakan  redaksi,  "(Kt)  Husyaim,  dia 
berkata,  (kt)  Sayyar."  Muslim  rahimahuUaahu  ta'aala  berusaha  untuk 
menjelaskan  perbedaaan  redaksi  jalur  sanad  kedua  syaikhnya.  Hal  ini 
menunjukkan  begitu  jeH  dan  begitu  hari-hati  beliau  dalam  memperhatikan 
jalur  sanad  hadits.  Wallaahu  Suhhaanahu  wa  Ta'aala  a'lam  bish-shawaab. 

Keterangan  Hadits: 

c-«i»^'  ^  Kalimat  yang  didiktekan  Rasulullah  kepada  Jarir  ini 
sesuai  dengan  firman  Allah  Ta'aala,  "Allah  tidak  membebani  seseorang 
melainkan  sesuai  dengan  kesanggupannya."  Qs.  Al  Baqarah  (2)-.286.  Lafazh 
inipun  dibaca  dengan  nxtrnfathah  huruf  taa^  pada  kalimat  istatha'ta. 
Sedangkan  kalau  Rasulullah  mendikte  Jabir  dengan  kalimat  tersebut,  maka 
itu  semua  tidak  lain  termasuk  kesempurnaan  rasa  sayang  beHau  [kepada 
umatnya].  Sebab  seorang  hamba  sekali  tempo  menjadi  lemah.  Jadi  kalau 
Rasulullah  tidak  mendektekan  kalimat  yang  berbunyi,  "sesuai  dengan  yang 
kamu  mampu,"  pasti  Jarir  akan  pernah  mengerjakan  kewajibannya  dengan 
tidak  sempurna.  Wallaahu  a'lam. 

Dari  hadits  shahabat  Jarir  ini  dapat  diketahui  bahwa  beliau  ternyata 
orang  yang  benar-benar  memegang  komitmen  bai'atnya.  Keutamaan 
shahabat  Jarir  yang  berhubungan  dengan  hadits  ini  telah  diriwayatkan  oleh 
Al  Hafizh  Abul  Qasim  Ath-Thabarani  secara  singkat  sebagai  berikut,  "Suatu 
ketika  shahabat  Jarir  pernah  menyuruh  pelayannya  untuk  membeli  seekor 
kuda.  Pelayan  itu  pun  membelikan  beliau  seeokor  kuda  seharga  riga  ratus 
dirham.  Akhirnya  sang  pelayan  membawa  kuda  itu,  sedangkan  pemilik  kuda 
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juga  turut  bersamanya  untuk  menerima  uang  pembayaran  secara  tunai  dari 
Jarir.  Makajarir  berkata  kepada  pemilik  kuda,  "Kuda  milikmu  terlalu  baik 
kalau  hanya  dihargai  riga  ratus  dirham.  iVpakah  aku  menghargainva  empat 
rams  dirham  saja?"  Pemilik  kuda  menjawab,  "Itu  semua  terserah  pada  Anda 
wahai  Abu  Abdillah."  Jarir  kembali  berkata,  "Kudamu  masih  terlalu  baik 
untuk  hanya  dihargai  empat  ratus  dirham.  Apakah  aku  harus  menghargainya 
lima  ratus  dirham?"  Shahabat  Jarir  terus  menaikkan  harga  kuda  itu  seratus 
dirham  demi  seratus  dirham.  Tentu  saja  sang  pemilik  kuda  sangat  senang 
dengan  hal  itu.  Lalu  Jarir  berkata,  "Kudamu  pantas  untuk  dihargai  delapan 
ratus  dirham."  Maka  Jarir  pun  membeli  kuda  itu  seharga  delapan  ratus 
dirham.  Ketika  Jarir  ditanya  mcngenai  sikap  yang  dia  lakukan,  maka  beliau 
menjawab,  "Sesungguhnya  aku  telah  berbai'at  kepada  Rasulullah  shallallahu 
'alaihi  2va  sallam  untuk  memberikan  nasehat  kepada  setiap  individu  musHm." 
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BAB  XXIV 

Iman  Berkurang  Karena  Maksiat. 

Penafian  Iman  Pada  Diri  Pelaku 

Maksiat  Maksudnya  adalah  Penafian 

Kesempurnaan  Iman  Tersebut  pada 

Dirinya 


^J[}^^l^(At)  Harmalab  bin  Yatya  bin  lAbdillah  bin  Imran  A.t-Tujibi(*), 
(kb)  Ibnu  Wahb,  dia  berkata,  (ak)  Yunus,  dan  Jbnu  Syihab,  dia 
berkata,  akn  telah  mendengar y\bu  Salamah  bin  !Abdirrahman  dan 
Sa'idbinyiiMusayjab  berkata, y\buHurairah  berkata,  sesungguhnya 
Rasu/uIIah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

^  ^  ^  ^  ^  ^  ^  ^  tf 

"Seorangpe^ina  tidak  melakukan  perbuatan  mesumnya  ketika  dia 
da  lam  keadaan  beriman.  S  eorang  pencim  tidak  mencuri  ketika  dia 
dalam  kondisi  beriman.  Dan  seorangpeminum  khamr  tidak  meneguk 
minumannya  tersebut  ketika  dia  dalam  keadaan  beriman.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Pada  pembahasan  terdahulu  berkali-kali  telah  kami  sebutkan  bahwa 
kata  x\t-Tu)ibi  bisa  juga  dibaca  At-Tajibi. 
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Keterangan  Hadits: 

^j^-  ^i  j^y  i^i  ^-r^-  '-^  '^■>^  "^r-i  ^}  ^y  yj  ls'/-  ^  i^y'  ^/  ^ 

cyy  yi  ^j-^  ij^  r-^^'  Dalam  riwavat  dari  jalur  lain  ada  juga  yang 
mcnggunakan  redaksi,  "Dan  salah  seorang  dari  kalian  tidak  berkhianat  ketika 
dalam  kondisi  beriman."  Dalam  riwayat  yang  lain  juga  discbutkan  dengan 
redaksi,  "Dan  [kesempatan  unmk]  taubat  dibentangkan  setelah  itu." 

Hadits  ini  termasuk  hadits  vang  maknanya  masih  diperselisihkan  oleh 
para  ulama.  Menurut  pendapat  ulama  vang  teliti,  makna  hadits  itu  yang 
shahih  adalah:  "Seseorang  tidak  melakukan  perbuatan-perbuatan  maksiat 
ini  ketika  sempurna  keimanannya."  Matan  hadits  ini  termasuk  kaLimat  yang 
redaksinya  meniadakan  keberadaan  sesuatu,  akan  tetapi  pengertiannya  untuk 
meniadakan  kesempurnaan  sesuatu  tersebut.  Hal  mi  sebagatmana  ungkapan: 
laa  'ilma  illaa  maa  najVa  (artinya:  tidak  ada  ilmu  [yang  sempurna]  kecuali 
ilmu  vang  bermanfaat);  laa  maala  illal tbil  {2ittxm?i:  tidak  disebut  harta  [yang 
sesungguhnyaj  kecuali  unta);  dan  laa  'aisyailla  'aisjul aakhirah  (artinya:  tidak 
ada  kehidupan  [yang  sebenarnya]  kecuali  kchidupan  akhirat).  Oleh  karena 
Itu  menurut  kami,  cara  mengartikan  hadits  ini  mirip  dengan  hadits  RasuluUah 
yang  telah  diriwayatkan  Abu  Dzar  dan  beberapa  perawi  yang  lain, 
"Barangsiapa  telah  mengikrarkan  [kalimatj  laa  ilaaha  illallaah,  maka  dia  akan 
masuk  ke  dalam  surga  sekalipun  telah  berzina  dan  mencuri." 

Begitu  juga  dengan  hadits  shahih  vang  diriwayatkan  'Ubadah  bin  Ash- 
Shamit.  Dalam  hadits  im  disebutkan  bahwa  orang-orang  berbai'at  kepada 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  untuk  tidak  mencuri,  tidak  berzina, 
tidak  bermaksiat  dan  seterusnya.  Setelah  itu  disebutkan  kalau  Rasulullah 
shallallahu  'alaihi wa sallamhe.ts'ihd'Si  kepada  mereka,  "Barangsiapa  di  antara 
kaUan  mcmenuhi  [bai'amya],  maka  pahala  untuk  dia  terserah  pada  Allah. 
Namun  barangsiapa  melakukan  salah  satu  dari  hal  tersebut,  lantas  dia  sempat 
dihukum  di  dunia,  maka  hukumannva  itu  menjadi  pelebur  dosa  bagmya. 
Sedangkan  orang  yang  melakukan  salah  satu  darmva  dan  tidak  sempat 
dihukum,  maka  [nasibnya]  tergantung  pada  Allah.  Apabila  Allah 
berkehendak,  maka  akan  memaafkannya.  Dan  jika  Dia  tidak,  maka  akan 
mcngadzabnya  [terlebih  dahlu]." 

Kedua  redaksi  hadits  yang  baru  saja  disebutkan  dan  beberapa  hadits 
shahih  lainnya  yang  serupa  sesuai  dengan  firman  .Allah  '-1^i^;(^  wa  ]alla, 
"Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  mengampuni  dosa  svirik,  dan  Dia 
mcngampuni  scgala  dosa  yang  selain  dan  (syirik)  itu,  bagi  siapa  yang 


In 
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dikehendaki-Nya."  Qs.  An-Nisaa'  (4):48.  Selain  itu  para  ulama  juga  telah 
berijma'  bahwa  pczma,  pencuri,  pcmbunuh  atau  pelaku  dosa-dosa  besar 
selain  syirik  ddak  berubah  statusnya  menjadi  kafir.  Mereka  tetap  dianggap 
sebagai  orang-orang  mukmin  yang  kadar  imannya  tidak  sempurna.  Apabila 
orang-orang  semacam  ini  mau  bertaubat,  maka  siksa  untuknya  akan  gugur. 
Namun  jika  dia  meninggal  dunia  dalam  keadaan  masih  berkutat  dengan 
dosa-dosa  besar  tersebut,  maka  nasibnya  tergantung  sepenuhnya  kepada 
Allah.  Jika  Dia  berkehendak,  maka  akan  mengampuninya  untuk  kemudian 
memasukkannya  ke  dalam  surga  bersama  dengan  rombongan  awal.  Namun 
jika  Dia  berhendak  lain,  maka  akan  mengadzabnya  terlebih  dahulu  untuk 
kemudian  memasukkannya  ke  dalam  surga. 

Semua  dalil  yang  serupa  dengan  hadits  ini  harus  kita  takwilkan  seperri 
keterangan  yang  baru  saja  disebudcan.  Cara  takwil  seperti  ini  sudah  cukup 
gamblang  dan  banyak  sekaU  dipergunakan.  Kalaupun  sampai  ada  dua  hadits 
yang  keUhatannya  bertentangan  dari  sisi  redaksional,  maka  wajib  diupayakan 
prosesyi2;:^i2'(kompromi)  terlebih  dahulu.  Kasus  pertentangan  redaksi  hadits 
itupun  terjadi  contohnya  pada  hadits  ini.  Dan  kami  pun  telah  melakukan 
ptosesjama'  tersebut 

Namun  ada  juga  sebagian  ulama  yang  mencoba  menakwilkan  lain 
pengertian  hadits  ini.  Takwilan  yang  mereka  tawarkan,  "Barangsiapa  yang 
menghalalkan  semua  perbuatan  maksiat  yang  dia  lakukan,  padahal  dia 
sebenarnya  tahu  kalau  perbuatan-perbuatan  tersebut  haram  hukumnya 
secara  syari'at,  [maka  barulah  dia  menjadi  kafir  dan  akan  dimasukkan  ke 
dalam  neraka]." 

Al  Hasan  dan  Abu  Ja'far  Muhammad  bin  Jarir  Ath-Thabari  telah 
berkata,  "Cara  memaknai  hadits  ini  bahwa  predikat  terpuji  untuk  para 
kekasih  AUah  sebagai  seorang  yang  beriman,  secara  otomatis  akan  dicabut 
dari  orang  yang  melakukan  dosa-dosa  tersebut.  Dan  setelah  itu  predikatnya 
berganti  menjadi  buruk,  yakni  disebut  sebagai  seorang  pencuri,  pezina, 
pecundang,  dan  seorang  yang  fasiq." 

Telah  disebutkan  dari  Ibnu  'Abbas  radhiyallaahu  'anhu  bahwa  dia 
berkata,  "Makna  hadits  ini  bahwa  cahaya  iman  akan  ditarik  dari  diri  orang 
yang  melakukan  beberapa  perbuatan  dosa  besar  tersebut.  Cara  mengartikan 
seperti  ini  terdapat  dalam  salah  satu  hadits  marfu'." 

Al  Mulhib  berkata,  "[Makna  hadits  ini  bahwa]  kemampuan  mata  had 
untuk  melakukan  ketaatan  kepada  AUah  Ta'aala  telah  dicabut  dari  diri  orang 
yang  melakukan  perbuatan  maksiat  tersebut." 
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Beberapa  versi  takwilan  hadits  yang  baru  saja  kami  sebutkan  semua 
masih  perkiraan.  Sedangkan  cara  mengartikan  hadits  ini  yang  shahih  adalah 
seperti  yang  telah  sebutkan  pertama  kali.  Wailaahu  a'lam. 

'^^S.-^  i^hnu  Syihab  berkata,  (ak)  'Abdul  Malik  bin  Abi  Bakar  bin 
yibdirrahman  bahwaAbu  Bakar  telah  memberitahukan  [hadits]  dari 
A.bu  Hurairah  kepada  mereka.  Kemudian  dia  berkata,  'Vada  redaksi 
hadits  itu  Abu  Hurairah  sempat  membubuhkan  [kalimat  sebagai 
berikut], 

•  >■  ^      •       v-  ^  -^ 

1*       of 

"Seorangjang  merampas  sebuah  barang  berhargayang  menyebabkan 
mata  orang  tertuju  pada  barang  itu  tidak  melakukan  aksi 
perampasannya  ketika  dia  sedang  beriman.  " 

Keterangan  Hadits: 

Kalimat  yang  dibubuhkan  oleh  Abu  Hurairah  di  atas  bukan  termasuk 
sabda  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Kalimat  itu  hanya  sebatas  hadits 
mauquuf  yang  telah  diucapkan  Abu  Hurairah  radhiyallaahu  'anhu.  Namun 
dalam  riwayat  lain  dimnjukkan  kalau  kalimat  ini  termasuk  sabda  Nabi 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 

^-^SS^  (At)  Abdul  Malik  bin  Syu'aib  bin  Al-luiits  bin  Sa'ad,  dia 
berkata,  (at)  ayahku,  dari  kakekku,  dia  berkata,  (at)  IJqail  bin 
Khalid,  (*)  dia  berkata,  Ibnu  Syihab  berkata,  (ak)  Abu  Bakar  bin 
Abdirrahman  bin  Al  Harits  bin  Hisyam,  dari  Abu  Hurairah  bahwa 
dia  berkata  kalau  K^asuhillah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
sesungguhnya  telah  bersabda,  "Seorang  pe^ina  tidak  melakukan 
perbuatan  me  sum  terse  but....  "  Selanjutnya  dia  menyebutkan  kalau 
matan  hadits  ini  serupa  dengan  redaksi  hadits  yang  disebutkan  di  atas. 
Diajuga  menyebutkan  [kalimatyang  menerangkan  tentangj  nuhbah 
(artinya:  barang  rampasan).  Hanya  saja  dia  tidak  menyebutkan  kalau 
barang  itu  adalah  sesuatuyang  berharga. 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Cara  membaca  lafazh  ini  dengan  mtndhammah  huruf  'ain,  sehingga 
berbunyi  'Uqail. 
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Ibnu  Svihab  berkata,  "Aku  dibcritahu  scpern  hadits  di  aras  olch  Sa'id 
bm  Al  Musayyab  dan  Abu  Salamah  bin  Abdirrahman,  dan  Abu  Hurairah, 
dan  Rasulullah  shallallahu  'alaihiwasallam.  [Ilanya  saja  dia  ridak  mcnycbutkanj 
masalah  nuhbahr 

Keterangan  Hadits: 

Asy-Syaikh  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah  rajiimahullaahu  ta'aala  telah 
mcnyatakan  scbuah  kaliniat  yang  sangat  apik  mcngcnai  topik  ini  sebagai 
bcnkut,  ".Vbu  Nu'aim  di  dalam  kitab  miliknya  yang  hct]\idx!ii  Al Muukharraj 
:-l/aa  Kitaain  Muslim  telah  menyebutkan  scbuah  hadits  riwayat  Hammam 
bin  Munabbih  dengan  redaksi  sebagai  berikut,  "Demi  Dzat  Yang  jiwaku 
berada  di  dalam  genggaman-Nya,  salah  seorang  tidak  akan  merebut  scbuah 
barang..."  Hadits  ini  kemudian  discbutkan  sebagai  hadits  yang  bcrstatus 
ff/jip'  sampai  kepada  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallaml'  Hadits  ini  pcrlu 
discbutkan  karena  Al  Bukhari  sendin  juga  telah  menwayatkan  hadits  yang 
bcrasal  dari  Al-Laits  dengan  sanad  sepcrti  milik  Muslim.  Bahkan  Al  Bukhari 
menyebutkan  tentang  nuhbah  sctelah  menyebutkan  sabda  Rasulullah  tanpa 
mcmberinya  tanda  pemisah.  Misalnya  tanda  pemisah  [yang  dibubuhkan 
Muslim  dengan  redaksij,  "Pada  redaksi  hadits  itu  Abu  Hurairah  sempat 
membubuhkan  [kalimat  sebagai  berikut]."  Inilah  tujuan  Muslim 
rjhimahullaahu  ta'aala  menyebutkan  keterangan  ini,  [yakni  untuk 
menunjukkan  kalau  kalimat  itu  bukan  termasuk  hadits  RasuluUah].  Bahkan 
pada  jalur  sanad  yang  lain  Muslim  juga  menyebutkan  kalau  hadits  ini 
dibubuhi  keterangan  tentang  barang  rampasan.  Hanya  saja  dalam  matannya 
udak  menyertakan  keterangan  kalau  barang  rampasan  itu  tergolong  barang 
vang  berharga. 

Dengan  adanya  informasi  seperti  ini  maka  tidak  cukup  bisa  dikatakan 
kalau  kalimat  yang  menerangkan  tentang  barang  rampasan  itu  termasuk 
sabda  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Karena  bisa  juga  frasa  seperti  itu 
termasuk  mudraj  (unsur  asing  yang  terserap)  dalam  redaksi  hadits,  dimana 
kaHmat  itu  pada  hakekatnya  adalah  perkataan  sebagian  perawi  hadits. 
Indikasi  seperti  ini  bisa  dibuktikan  melalui  adanya  keterangan  kalimat 
pemisah  untuk  kalimat  mudraj  jding  dimaksud,  yakni  keterangan  dari  perawi 
vang  mengatakan  kalau  Abu  Hurairah  telah  membubuhkannya  sctelah 
niatan  hadits.  Dengan  kata  lain  perawi  ingin  menerangkan  kalau  frasa 
tcrsebut  diletakkan  setelah  matan  hadits  Rasulullah,  bukan  merupakan 
bagian  dari  sabda  Nabi.  Sepertinya  memang  Abu  Bakar  — sebagai  perawi 
hadits —  ingin  menyebutkan  frasa  itu  secara  khusus.  Karena  perawi  yang 
lam  tidak  menyebutkannya  secara  tegas.  Bukti  kalau  keterangan  itu  adalah 
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kalimat  mudraj  dapat  dilihat  dalam  riwayat  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala 
yang  berasal  dari  riwayat  Yunus  dan  'Uqail,  dari  Ibnu  Syihab,  Abu  Syihab 
dan  Ibnul  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  yang  tidak  menyertakan  adanya 
keterangan  tentang  barang  rampasan.  Sedangkan  dalam  riwayat  'Uqail 
disebutkan  kalau  Ibnu  Syihab  menuldl  keterangan  tentang  barang  rampasan 
itu  dari  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abdirrahman.  Begitu  juga  dengan  riwayat 
Yunus  yang  berasal  dari  Abdul  Malik  bin  Abi  Bakar.  Sepertinya  dia  ingin 
menunjukkan  kalau  telah  mendengar  riwayat  itu  dari  putranya. 

-y^\  /i  ^  ^Jj'  ^S^\  ^\j  Memang  Mazhjadtikuru  dmukil  seperti 
itu,  yakni  tanpa  menambahkan  haa' dhamirdi.  akhirnya.  Bisa  saja  haa' dhamir 
tersebut  memang  sengaja  dibuang  sehingga  cara  membacanya  adalah 
yad^uru.  Namun  bisa  juga  haa' dhamirixw  memang  tidak  ada,  sehingga  cara 
bacanya  tetap  ?,?i]'i.  judt(k,aru.  Maka  kalau  lafazh  tersebut  dihACA.  jud^^karu, 
dalam  gramatika  bahasa  Arab  posisinya  sebagai  haal.  Begitulah  akhir 
keterangan  dari  Asy-Syaikh  Abu  Amr  rahimahullaahu  ta  'aala.  Wallaahu  a'lam. 

<Jjj^  oli  Memang  seperti  inilah  redaksi  yang  terdapat  dalam  riwayat 
yang  terkenal  dan  kitab-kitab  rujukan  yang  sudah  masyhur,  yakni  dengan 
menggunakan  huruf  syiin  sehingga  berbunyi  d^aatu  syarafin.  Seperti  inilah 
yang  dinukU  Al  Qadhi  'lyadh  dari  semua  perawi  Muslim.  Arti  lafazh  ini 
adalah  sesuatu  yang  memiliki  nilai  berharga.  Namun  ada  juga  yang 
mengartikannya  sebagai  sesuatu  yang  dianggap  bernilai  oleh  orang-orang 
sehingga  akhirnya  menjadi  pusat  perhatian  di  kalangan  mereka. 

Al  Qadhi  'lyadh  dan  beberapa  ulama  rahimahumullaahu  ta  'aala  berkata, 
"Ibrahim  Al  Harabi  telah  meriwayatkan  lafazh  tersebut  dengan 
menggunakan  huruf  siin  sebagai  huruf  awal,  sehingga  berbunyi  dt^aatu 
sarafin.'"  Asy-Syaikh  Abu  Amr  berkata,  "Demikianlah  yang  disebutkan  oleh 
sebagian  perawi  di  dalam  kitab  Muslim."  Asy-Syaikh  juga  menyebutkan 
kalau  makna  lafazh  tersebut  adalah  sesuatu  yang  memiliki  nilai  berharga. 
Wallaahu  a'lam. 

Sedangkan  kata  nuhhah,  maka  dengan  menggunakan  huruf  nuun  di 
awal  kata.  Arti  kata  tersebut  adalah  barang  yang  dirampas. 


yiku  diberitahu  seperti  hadits  di  atasyang  telah  diriwayatkan 

IJqail,  dariyl^Zuhri,  dari ^Abu  Bakar  bin  !Abdirrahman,  dariA.bu 

Murairah  oleh  Muhammad  bin  Mihran yir-Ka^i,  dia  berkata,  (ak) 

^sa  bin  Yunus,  (kx)  y\l ylu^'i,  dariAi^Zuhri,  dari  Ibnul  Musayyab, 

y{bu  Salamah,  dari yibu  Bakar  bin  'A^bdirrahman  binyjl  I  larits  bin 

Hisyam,  dari  y\bu  Hurairah,  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa 
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sallam.  J  lanya  saja  dia  tidak  menyebutkan  masahh  harang  rampasan 
dan  juga  tidak  t?2en'^Jtakan  kalau  barang  itu  berharga. 

"^tjX^  (At)  Hasan  bin  'y\li  yil  tLul-^i^tti,  (kt)  Ya'qub  bin  Ibrahim, 
(kt)  yibdul l^^t^if^bin ^41  Aiuththalib,  dan Shafwan  bin Sulaim,  dari 
'yitha '  bin  Yasar  maula  Maimunah  dan  Hum  aid  bin  'yibdirrahman, 
dari  yibu  Hurairah,  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 
[Rangkaian  sanad  darijalur  lain  menyebutkan]  (kt)  Muhammad  bin 
Kaji',  (kt)  !Abdurra^<;^^,  (kk)  Ma'mar,  dari Hammam bin Munabbih, 
dari  yibu  Hurairah,  (a^z^'ATiife' shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 

{#/  (Kt)  Qutaibah  bin  Sa'id,  (kt)  'Abdul  M^/^  —yakni  yid- 
Daraivardi — ,  (*)  dari yil !Ala^  bin  'yibdirrahman,  dari  ayahnya, 
dari  yibu  Hurairah,  dari  JSSabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 
Kesemua  riwayat  itu  seperti  haditsjang  diriivayatkan yi^^Zuhri.  Hanya 
saja  dalam  hadits  riwayat yil  'yila^  dan  Shafwan  bin  Sulaim  tidak 
disebutkan  redaksi,  'Yang  menyebabkan  mata  orang  tertujupada  barang 
itu.  "  Sedangkan  di  dalam  hadits  riwayat  Hammam,  maka  disebutkan 
dengan  redaksi, 

j^y  >-M^  ij^  y^j  H^  (♦-f^'  jjXAyj\  4J1  »jji 

•  ^  •  ^  ^  y        y    ^~" 

"fSeseorang  di  antara  Kalian  tidak  akan  merampas  sebuah  barang 
yang  membuat]  mata  orang-orang  mukmin  tertuju  kepada  barang 
terse  but  ketika  dia  dalam  k^adaan  beriman.  " 

Dia  pun  menambahkan  kalimat, 

(t^y  ^bb  ^y  ysj  Ji.  cy^  j^u^l  JL  ^/_5 


"ID an  salah  seorang  dari  kalian  tidak  melakukan pengkhiatiatan  k£tika 
dia  sedang  beriman.  herhati-hatilab  kalian  [untuk  melakukannya] ! 
lierhati-hatilah  kalian  / untuk  melakukannya] !'" 

Kcterangan  Sanad  dan  Pcrawi: 

:')  Cara  membaca  lafazh  ini  adalah  dengan  invnyalbah  huruf  dMiI 
dan  iihidwu,  schmgga  berbunyi  Ad-Darawardi.  Penjclasan  mi  st'beiiarnya 
telah  kami  sebutkan  pada  bab  yang  membahas  tcntang  pcnntah  rnenierangi 
manusia  sampai  mereka  mengucapkan  kalimat  laa  ilaaha  i/iallaah.  Wallaaiiu 
Subhaanahu  wa  Ta'aa'j  a'iam  bish-shawaab. 
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Ketefangan  H adits: 

^  >.' ' 

J«i  V      Cara  baca  lafazh  ini  adalah  yaghullu.  Lafazh  tersebut  berasal 

dari  kata^/'/z/^^/yang  artinya  adalah  khianat. 

^Cl  ^^!s»  Demikianlah  yang  telah  disebutkan  dalam  beberapa 
riwayat,  yakni  dengan  mengulang  lafazh  lyyaakum  sebanyak  dua  kaU.  Makna 
lafazh  tersebut  adalah  'berhati-hatilah  kalian!'.  Kalau  dalam  bahasa  Arab 
disebutkan  kalimat:  iyyaaka  wajulaanan,  maka  artinya  adalah  berhati-hatilah 
kamu  kepada  si  fulan.  Namun  terkadang  juga  disebutkan  lafazh  iyyaaka 
tanpa  membubuhkan  kata  fulaanan,  seperti  yang  telah  disebutkan  dalam 
rcdaksi  hadits  di  atas. 

-J^ji~j^  (At)  Muhammad  bin  A.I Mutsanna,  (kt)  Ibnu  /\hi  "/Idi,  dari 
Syu'bah,  dari  Sulaiman,  dari  Di^akwan,  dari  Abu  Hurairah  bahwa 
T\abi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

^j  cj^y  yj  '^T^-  o)^  '^j^-  ^3  cr*y  ^j  <jy-  ^^  L^^y^  ^y-  ^ 

^  ^  y  y  ^  "   ^  />  ^  f 

\*  >  ,  0 

t   a  •'    ^y  toy      ^  yo   ^i   y      1*        of     y  A  y         y  %y  9      y    y  r-  o    y      I       A       y  0      y 

"Seorang  pe^ina  tidak  melakukan  perbuatan  me  sum  ny a  itu  ketika 
dia  dalam  k-eadaan  beriman.  [Seotangpenmri]  tidak  melakukan  tindak 
penaman  ketika  dia  dalam  keadaan  beriman.  [S eorangpemabukj  tidak 
meneguk  klmmr  hstika  dia  dalam  keadaan  beriman.  Dan  [k£sempatan] 
taubat  dibentangkan  se telah  itu.  " 

Keterangan  Hadits: 

■^.  'iC^-jy^  \p\  Para  ulama  telah  bersepakat  bahwa  taubat  seseorang 
senanriasa  akan  diterima  selama  nyawanya  belum  sampai  di  tenggorokan. 
Keterangan  seperd  ini  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  dalam  hadits 
Rasulullah. 

Sebenarnya  taubat  itu  memiliki  tiga  buah  rukun: 

a)  Hendaklah  dia  meninggalkan  maksiat  yang  dia  kerjakan. 

b)  Hendaklah  dia  memiliki  penyesalan  setelah  mcngcrjakan  perbuatan 
maksiat  tersebut. 

c)  Bertekad  kuat  dalam  had  untuk  ndak  lagi  mengulangi  perbuatan 
maksiat  itu. 

Seandainya  seseorang  telah  bertaubat  dari  sebuah  dosa,  namim  teriiyata 


mengulangi  lagi  perbuatan  dosa  yang  sama,  maka  taubatnya  [yang  pertama] 
tidak  dianggap  batal  [sekalipun  dia  dalam  hal  ini  harus  memperbarui 
taubatnya].  Begitu  juga  apabila  dia  telah  bertaubat  dari  sebuah  dosa,  namun 
ternyata  dia  mengerjakan  jenis  perbuatan  dosa  yang  lain,  maka  taubatnya 
tetap  dianggap  sah.  Seperti  inilah  madzhab  yang  dianut  oleh  para  ulama  yang 
mengikuti  madzhab  yang  benar.  Madzhab  lurus  mereka  ini  berbeda  dengan 
prinsip  yang  dianut  oleh  kalangan  Mu'tazilah.  WaUaahu  alam. 

Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Sebagian  ulama  ada 
yang  menyebutkan  kalau  hadits  ini  sebenarnya  memperingatkan  beberapa 
poros  perbuatan  maksiat  dan  peringatan  agar  seseorang  berhati-hati  darinya. 
RasuluUah  menyebutkan  perbuatan  zina  dengan  tujuan  untuk  memperingatkan 
umat  dari  berbagai  dosa  yang  bersumber  dari  dorongan  syahwat.  Beliau 
menyebutkan  tindak  kriminal  pencurian  untuk  memperingatkan  umat  dari 
segala  bentuk  keserakahan  terhadap  materi  dunia  dan  ambisi  unmk  memiliki 
harta  yang  haram.  Beliau  menyebutkan  khamr  untuk  memperingatkan  umat 
agar  menjauhi  segala  sesuatu  yang  bisa  menghalangi  mereka  dari  Allah  dan 
juga  hal-hal  yang  bisa  menyebabkan  mereka  lalai  terhadap  hak-hak-Nya. 
Sedangkan  kalau  disebutkan  tentang  perampasan  barang,  maka  tujuannya 
tidak  lain  supaya  umat  tidak  memandang  rendah  hamba  AUah,  tidak  mudah 
melecehkan  mereka  dan  menyarankan  agar  mereka  mau  menghimpun  harta 
dengan  cara  yang  benar."  Wallaahu  a'lam. 

^X^^  (^t)  Muhammad  bin  BMfi',  (kt)  !Abdurra^?j^q,  (kk)  Sujyan, 
dari  Jil  ^A'masj,  dari  D^akwan,  dari  y\bu  Irlurairah  jang 
memarfu  'kannya  [kepada  Vsjasulullah  bahwa  dia  bersabda],  "Seorang 
pet^ina  tidak  me lakukan perbuatan  mesumnya  itu...  "  Kemudian  dia 
menyebutkan  redaksi  hadits  hadits  sepertiyang  telah  disebutkan  oleh 
Sju  'bah. 
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BAB  XXV 

Beberapa  Tabiat  Orang  Munafik 


[Rangkaian  sanad  darijalur  lain  menjebutkan]  (kt)  Ibnu  Psumair, 
(kt)  ayahku,  (kt)  yil yl'masy.  [Kangkaian  sanad  dari  jalur  lain 
menjebutkan]  (at)  Zuhair  bin  Hark  (kt)  Waki',  (kt)  Sujyan,  dari 
y\l A'masy,  dari  'Tib dullah  bin Murrah,  dariMasruq,  dari  '^Abdullah 
bin  lAmr,  dia  berkata,  Buzsulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
bersabda, 

4ii-  <ui  Cols'  j4^  '^^  '^  oJlS'  /^j  UaJli-  UJll«  jlS'  <ci  ^^  ^  AJji 

ii|j  Lii^l  ^j  (iij  j^  JL&Ip  Sijj  LjJS'  oJ^  bj  ^4^-^  i^  <3LaJ  ^y 
•  ^  y  y  fi      y     y 

y  y      .      y    y  y 

"Ada  empathal,  barangsiapa  heempatnya  berada  dalam  dirinya,  maka 
dia  menjadi  seorang  munafik  yang  tulen.  Barangsiapa  salah  satu  dari 
keempat  tabiat  itu  terdapat  dalam  dirinya,  berarti  dalam  dirinya 
terkandung  sebagian  dari  ciri  kemunafikan  sampai  dia  [benar-benarl 
meninggalkan  tabiat  tersebut.  [Keempat  tabiat  orang  munafik  adalah]: 
jika  berbicara,  maka  berbohong;  jika  mcnjalin  perjanjian,  maka 
berkbianat;  jika  ber/anji,  maka  mengingkari;  dan  fika  hertengkar, 
maka  berpaling.  " 

Hanya  saja  dalam  hadits  nwayat  Sufyan  diseburkan  dengan  rcdaksi, 
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"Apabila  salah  satu  dari  keempat  tabiat  itu  terdapat  dalam  dirinya,  maka 
dalam  dirinya  terkandung  salah  satu  dari  tabiat  kemunafikan."  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  Al  Bukhari  (1/34)  dari  'Abdullah  bin 
Murrah,  dari  Masruq,  dari  'AbduUah  bin  Amr.  Diriwayatkan  pula  oleh  Abu 
Dawud  (IV/3688),  At-Turmudzi  (V/2632)  dan  An-Nasaa^i  (VIII/116). 

Keterangan  Hadits: 

^  (;j^l>-  Ijj3  Liii-I  ii-j  lilj  3^  oili-  IJI3  L>iS'  lijji-  li]  l^il'  Dalam  riwayat 
lain  disebutkan  dengan  redaksi,  "Tanda-tanda  orang  munafik  itu  ada  tiga: 
apabila  berbicara,  maka  berbohong;  apabila  berjanji,  maka  mengingkari; 
dan  apabila  dipercaya,  maka  berkhianat." 

Hadits  ini  termasuk  yang  masih  dianggap  musjkil{?,vk2X  dipecahkan) 
oleh  sekelompok  ulama.  Karena  beberapa  tabiat  orang  munafik  yang  telah 
disebutkan  terkadang  juga  bisa  dijumpai  dalam  diri  seorang  musHm  tulen 
yang  tidak  memiliki  keragu-raguan  dalam  dirinya.  Para  ulama  telah  berijma' 
bahwa  orang  yang  hati  dan  Hsannya  telah  melakukan  tashdiiq  (membenarkan 
Allah)  namun  masih  melakukan  beberapa  tabiat  buruk  yang  telah 
disebutkan,  tidak  akan  dianggap  menjadi  orang  kafir  atau  munafik  yang 
kelak  akan  tinggal  di  dalam  neraka  secara  kekal  abadi.  Bukankah  para  saudara 
Nabi  Yusuf  'alaihis salaam  telah  mengumpulkan  kesemua  tabiat  orang 
munafik  di  dalam  diri  mereka?  Bahkan  sifat-sifat  buruk  itu  juga  dapat 
dijumpai  pada  diri  orang-orang  generasi  salaf  dan  para  ulama.  Dengan 
demikian,  — alhamdulillaah —  tidak  ada  lagi  yang  musykil  dalam  redaksi 
hadits  tersebut. 

Akan  tetapi  para  ulama  memperseHsihkan  makna  hadits  tersebut. 
Pendapat  yang  dikemukakan  oleh  para  ulama  yang  teliti  dan  juga  sekaligus 
pendapat  shahih  yang  dianut  mayoritas  bahwa  kesemua  tabiat  buruk  itu 
adalah  tabiat  yang  mencerminkan  sikap  kemunafikan.  Orang  yang  memiHki 
tabiat  itu  berarti  menyerupai  dan  telah  mempraktekkan  perbuatan  orang- 
orang  munafik.  Sesungguhnya  yang  dimaksud  dengan  kemunafikan  adalah 
menampakkan  sesuatu  yang  berbeda  dengan  apa  yang  ada  di  dalam  hati. 
Tentu  saja  pengertian  ini  terwakili  dalam  diri  orang-orang  yang  memiliki 
tabiat  buruk  tersebut  di  atas.  Dengan  kata  lain,  sikap  kemunafikan  yang 
dimaksud  dalam  hadits  baru  terjadi  pada  diri  orang  yang  bicara  dengan 
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bohong,  orang  yang  ingkar  ketika  ber  janji,  dan  orang  yang  berpaling  ketika 
bercekcok.  Bukan  berarti  kemunafikan  dalam  Islam,  yakui  kemunafikan 
vang  secara  lahiriyyah  menunjukkan  keislaman,  namun  batinnya  mcmendam 
kekufuran.  Bukan  seperd  ini  yang  dknaksud  oleh  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam.  Karena  bentuk  kemunafikan  yang  disebudcan  paling  akhir  adalah 
kemunafikan  yang  dimiliki  orang-orang  kafir  yang  kelak  bakal  menghuni 
kerak  neraka  selama-lamanya. 

UiJl^  UiL>  (jls  Yang  dimaksud  dengan  lafazh  ini  adalah  orang  yang 
sangat  mirip  dengan  orang-orang  munafik,  sebab  telah  memiliki  beberapa 
tabiat  buruk  tersebut.  Sebagian  ulama  ada  yang  berkata,  "Namun  hal  ini 
hanya  berlaku  bagi  orang  yang  sebagian  besar  waktunya  diwarnai  dengan 
tabiat  negatif  itu.  Sedangkan  orang  yang  jarang  mempraktekkan  tabiat  buruk 
tersebut,  maka  ridak  termasuk  dalam  kategori  hadits  ini."  Demikianlah 
pengertian  hadits  yang  telah  dipiHh  oleh  kebanyakan  ulama. 

Al  Imam  Abu  'Isa  At-Turmudzi  rahimahullaahu  ta'aala  telah  menukil 
makna  hadits  itu  dari  beberapa  orang  ulama.  Dalam  hal  ini  bcliau  berkata, 
"Makna  hadits  tersebut  menurut  para  ulama  adalah  kemunafikan  dalam 
hal  amaliyyahr 

Sekelompok  ulama  telah  berkata  bahwa  yang  dimaksud  hadits  itu  adalah 
orang-orang  munafik  di  zaman  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Mereka  itu 
adalah  orang-orang  yang  telah  memberitahukan  keimanannya,  namun  hal  itu 
adalah  bohong  belaka;  keislaman  mereka  juga  telah  dipercaya,  namun  mereka 
berkhianat;  mereka  juga  berjanji  untuk  ikut  menolong  agama  Islam,  namun 
mereka  mengingkarinya,  bahkan  mereka  pun  telah  bersikap  pengecut  ketika 
berperang.  Pendapat  ini  telah  dikemukakan  oleh  Sa'id  bin  Jubair  dan  Atha' 
bin  Abi  Rabah.  Al  Hasan  i\S.  Bashn  radhiyallaahu  'anhu  juga  turut  mengikuti 
pendapat  ini  setelah  sebelumnya  sempat  mengingkarinya.  Keterangan  ini  telah 
dinukil  dari  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  'Umar  radhiyallaahu  'anhu.  Keduanya  pun 
telah  meriwayatkannya  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  /\1  Qadhi  'lyadh 
rahimahullaahu  (a'aahhetkata,  "Banyak  sekaU  ulama  dan  kalangan  imam  kami 
yang  cenderung  pada  pendapat  tersebut." 

Berbeda  dengan  Al  Khaththabi  rahimahullaahu  ta'aala  yang  telah 
menceritakan  pendapat  lain  bahwa  makna  hadits  tersebut  adalah  pcringaran 
kepada  seorangmusUm  untuk  mevvaspadai  beberapa  tabiat  buruk  tersebut. 
Karena  tabiat-tabiat  negatif  itu  bisa  menyebabkannva  tcrjerumus  dalam 
kemunafikan  hakiki.  Al  Khaththabi  scndiri  juga  telah  meriwayarkan  dan 
beberapa  orang  perawi  bahwa  hadits  iru  disahdakan  oleh  Rasulullah  kepada 
seorang  laki-laki  dari  kalangan  kaiim  munafiqin.  Hanya  saja  Rasulullah 
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shallallahu  'alaihi  wa  sallam  tidak  bersabda  di  hadapan  orang-orang  dengan 
kalimat  yang  tegas-tegas  menunjuk  identdtas  lelaki  tersebut,  misalnya  dengan 
bersabda,  "Si  fulan  adalah  munafik."  Namun  dalam  hal  ini  Rasulullah  hanya 
memberikan  isyarat  dengan  sabdanya,  "Bagaimana  dengan  sebuah  kaum 
yang  telah  mempraktekkan  hal  tersebut?"  Wallaahu  a'lam. 

Di  dalam  sabda  Rasulullah  yang  pertama  disebutkan  bahwa  tabiat  orang 
munafik  ada  empat.  Sedangkan  para  riwayat  berikutnya,  beliau  hanya 
menyebutkan  tiga  tabiat  orang-orang  munafik.  Tentu  saja  perbedaan  redaksi 
ini  tidak  menyebabkan  kedua  redaksi  hadits  itu  kontradiksi.  Karena  sesuatu 
obyek  tidak  menutup  kemungkinan  memiliki  beberapa  karakteristik  maupun 
ciri-ciri.  Masing-masing  dari  karakter  tersebut  akan  mencerminkan  hakekat 
obyek  yang  disifati.  Jadi  terkadang  ada  obyek  yang  hanya  menuliki  satu  karakter 
saja,  namun  ada  juga  yang  memiliki  banyak  karakter.  Wallaahu  a'lam. 

jSs-  a*lp  lijj  Arti  kalimat  ini  adalah,  "Jika  menjaHn  perjanjian,  maka 
berkhianat."  Tabiat  ini  sebenarnya  dikategorikan  dalam  sabda  Rasulullah, 
"Jika  dipercaya,  maka  dia  akan  berkhianat."  Sedangkan  yang  dimaksud 
dengan  ciri  orang  munafik,  "Dan  jika  bertengkar,  maka  berpaHng,"  adalah 
berpaUng  dari  yang  benar.  Dia  akan  mengatakan  yang  batil  dan  kebohongan. 
Ulama  ahli  bahasa  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan^^a^r  adalah 
berpaHng  dari  maksud  yang  semula. 

jillUl  3j7  Yang  dimaksud  dengan  kata  aayah  dalam  redaksi  hadits 
itu  adalah  alamat  atau  tanda.  Sedangkan  makna  kata  khallah  dan  khashlah 
adalah  sama,  yakni  tabiat  atau  kebiasaan. 

"^Jiz/r^  (Kt)  Yatya  biny\yyub  dan Qutaibah  bin  Sa'id,  — sedangkan 
redaksi  hadits  ini milik  Yatya — ,  (kt)  Isma'il bin  Ja'far,  dia  berkata, 
(ak)  y\bu  SuhailNaJi'  bin  Malik  binA.bi  'yimir,  dari  ajahnja,  dari 
A.bu  Hurairah  bahtva  KasuluIIah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
bersabda, 

"Tanda-tanda  orang  munafik  itu  ada  tiga:  apabila  berbicara,  maka 
berbohong;  apabila  berjanji,  maka  men^ngkari;  dan  apabila  dipercaya, 
maka  berkhianat. "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  telah  diriwayatkan  juga  oleh  Al  Bukhari  (1/33)  dan  An- 
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Nasaa'i  (VIII  hal.  117).  Keduanya  meriwayatkan  dari  Nafi'  bin  Malik,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah.  At-Turmudzi  pun  telah  meriwayatkannya  (S[ / 
2632)  dan  jalur  Al  Ala'  bin  Abdirrahman,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah. 

Mi^^  (Kt)  ylhu  Bakar  bin  hhaq,  (kk)  Ibnu  ytbt  Maryam,  (kk) 
Muhammad  bin] ajar,  dia  berkata,  (ak)  A.l'Ala'^  bin  !Abdirrahman 
(*)  bin  Ya  'qub  maulayllMuraqah,  dari  ayahnya,  dari  A.bu  Hurairah, 
dia  berkata,  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

"Dz  antara  tanda-tanda  orang  munafik  itu  ada  tiga:jika  berbicara 
berbohong,jika  berjanji  mengingkari,  danjika  dipercaya  berkhianat.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Dia  adalah  maula  (hamba  sahaya  yang  dimerdekakan)  Al  Huraqah. 
Sedangkan  Al  Huraqah  sendiri  merupakan  sebuah  suku  dari  kabilah 
Juhainah. 

^-i~Z^  (Kt)  IJqbah  bin  Mukram  A.I  !Ammi,  (1 )  (kt)  Yatya  bin 
Muhammad  bin  Qais  y\bu  Zukair,  (2)  dia  berkata,  aku  telah 
mendengaryil yila '  bin  'A.bdirrabman  memberitahukan  hadits  dengan 
rangkaian  sanad  ini.  [Dalam  redaksi  ini]  Kasulul/ah  bersabda, 

J.,  t  Hi....      ".....     °   .  ■*    '  '        .,'   ' .- 

'Tanda-tanda  orang  munafik  itu  ada  tiga,  sekalipun  dia  melakukan 
puasa  dan  shalat.  Bahkan  dia  sendiri  menyangka  [dirinya]  adalah 
seorangmuslim. " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Kata  Al  Ammi  disandarkan  pada  Banil  Amm,  yakni  salah  satu 
suku  dari  kabilah  Tamim. 

(2)  Menurut  Abul  Fadhl  Al  Falaki  Al  Hafizh,  Abu  Zukair  adalah 
nama  julukan.  Sedangkan  nama  kunivah  untuk  Yahya  bin  Muhammad  adalah 
Abu  Muhammad. 

^'iX,  i;-i^  (At)  ^Abu  Nashr  ^AiTammar  (*)  dan  'Abdul  A'la  bin 
Hammad,  keduanya  berkata,  (kt)  Hammad  bin  Salamah,  dari  Uawud 
binAbi  Hind,  dari  Sa'id  bin  Al  Aiusayyak  dari  Abu  I  iurairah,  dia 
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berkata,  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telab  bersabda 
seperti  haditsjang  diriwayatkan  Yatya  bin  Muhammad,  dariyll'yila  ~. 
Dan  dalam  redaksi  hadits  itu  'Kasulullah  menyebutkan,  " 

^^  *  © 

"Sekalipun  dia  melakukan  puasa  dan  shalat.  Bahkan  dia  sendiri 
menyangka  [dirinya]  adalah  seorang  muslim.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi; 

(*)  Nama  lengkap  beKau  adalah  'Abdul  Malik  bin  'Abdul  Aziz  bin  Al 
Harts.  Beliau  adalah  keponakan  Bisyr  bin  Al  Harts  Al  Hafi  Az-Zahid 
radhiyallaahu  'anhu.  Muhammad  bin  Sa'ad  berkata,  "Dia  termasuk  orang 
dari  Khurasan  dan  tinggal  di  Baghdad  sambil  berdagang  buah  kurma  dan 
yang  lainnya.  Beliau  adalah  seorang  yang  terhormat,  baik  dan  wara'." 
Wallaaahu  a'lam  bish-shawaab. 
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BAB  XXVI 

Status  Keimanan  Orang  yang 

Berkata,  "Wahai  Kafir,"  kepada 

Saudaranya  Sesama  Muslim 


^o-xw-^  (Kt)  y\  bii  Bakar  bin  A.  bi  Syaibah,  (kt)  Muhammad  bin  Bisyr 
dan  'ylbdullah  bin  JSumair,  keduanya  berkata,  (kt)  IJ baidullah  bin 
\Jmar,  dariJSIaJi',  darilbnu  TJmar  ba/j2va Nabi  shaRdRahu  'alaihi 
wa  sallam  te/ah  bersabda, 

"Jika  seseorang  mengkafirkan  saudaranya,  maka  salah  satu  dari 
keduanya  telah  menjadi  kafir.  "  (^) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (X/6104)  dan  At- 
Turmudzi  (\^/2637).  Keduanya  telah  mcriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Dinar, 
dari  Ibnu  'Umar. 

Keterangan  Hadits: 

\:S'^^\\:^,X.°^'>^\  ^')\'yS' \i\  Dalam  riwayat  lain,  hadits  ini 
disebutkan  dengan  rcdaksi  sebagai  berikut,  "Siapa  saja  berkata  kepada 
saudaranya,  "Wahai  kafir,"  maka  salah  satu  dan  keduanya  telah  menjadi 
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kafir  jika  memang  dia  seperti  apa  yang  dia  ucapkan.  Akan  retapi  )ika  tidak, 
maka  ucapan  itu  kembali  kepada  dirinya  sendin."  Begitu  juga  disebutkan 
dengan  redaksi,  "Tidak  ada  seorang  lelaki  yang  mengakui  [orang  lam]  yang 
bukan  ayahnya  [sebagai  ayah]  padahaj  dia  sudah  mcngetahui  hal  itu,  maka 
dia  tclah  kafir.  Barangsiapa  mengaku-aku  sesuatu  yang  tidak  dia  niiliki,  maka 
dia  bukan  termasuk  golongan  kami  dan  hcndaklah  dia  mcnyiapkan  tempat 
duduknya  dan  api  neraka.  Dan  barangsiapa  memanggil  sescorang  dengan 
sebutan  kufur  atau  mengatakan,  "Wahai  musuh  Allah,"  padahal  orang  itu 
tidak  seperti  itu,  maka  [perkataan  itu]  akan  kembali  kepada  dinnya  sendiri." 

Redaksi  hadits  ini  termasuk  hadits  yang  dianggap  musykili^vHit  untuk 
dipecahkan)  oleh  sebagian  ulama.  Karena  menurut  madzhab  ulama  yang 
benar,  seorang  muslim  tidak  menjadi  kafir  gara-gara  telah  melakukan 
perbuatan  maksiat,  seperti  membunuh  atau  berberzina  misalnya.  Begitu 
juga  apabila  dia  menyebut  saudaranya  sebagai  seorang  kafir  tanpa  disertai 
perasaan  yakin  kalau  ucapannya  itu  bisa  menyebabkan  keislamannya  menjadi 
batal.  Namun  apabila  dia  mcngetahui  kalau  ucapannya  im  bisa  menyebabkan 
keislamannya  menjadi  batal  akan  tetapi  dia  tetap  saja  mengucapkannya, 
maka  ada  beberapa  cara  untuk  menakwilkan  hadits  tersebut; 

a.  Dia  dianggap  orang  yang  telah  menghalalkan  perbuatan  yang  dilarang. 

Tentu  saja  kalau  seperti  ini  dia  telah  menjadi  kafir.  Maka  arti  lafazh 
baa  'a  hiha  dalam  hadits  itu  adalah  kckufuran  itu  kembali  kepada  dirinva 
sendiri.  Begitu  juga  cara  mengartikan  lafazh  haara  'alaihi.  Karena 
sebenarnya  lafazh  baa'a  bihaa  dan  haara  'alaihi  memiliki  makna  yang 
sama. 

b.  Makna  hadits  itu  bahwa  kekurangan  yang  dimiliki  saudaranya  yang 
diolok-olok  sebagai  seorang  kafir  dan  perbuatan  maksiat  atas 
mengkafirkan  orang  lain,  akan  kembali  kepada  diri  si  pengucap  kalimat 
tersebut. 

c.  Dia  dikategorikan  seperti  orang  Khawarij  yang  telah  mengkafirkan 

orang-orang  mukmin.  Pendapat  ini  telah  dinukil  oleh  Al  Qadhi  'lyadh 
rahimahidlaahu  ta  'aala  dari  Al  Imam  MaHk  bin  Anas.  Namun  pendapat 
ini  tergolong  dha'if.  Karena  madzhab  shahih  yang  dianut  oleh 
kebanyakan  ulama  menyatakan  bahwa  kelompok  Khawarij  bukanlah 
orang-orang  kafir  sebagaimana  juga  dengan  kelompok  ahli  bid'ah 
yang  lainnya. 

d.  Makna  hadits  tersebut  ditakwilkan  pada  kekufuran.  Sebab  bentuk- 
bentuk  kemaksiatan  sebagaimana  yang  telah  mereka  katakan  [sangat 
mengkhawatirkan]  bisa  mengakibatkan  kepada  kekafiran.  Bahkan 
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kekafiran  tersebut  dikhawatirkan  benar-bcnar  terealisasi  pada  orang 
yang  sering  mempraktekkan  hal  tersebut.  Pendapat  ini  diperkuat 
dengan  nwayat  yang  disebutkan  oleh  Abu  'Awanah  Al  Isfarayini  di 
dalam  kitabnya  y\l Mukharraj  'Ala  Shahiih  Muslim,  "Jika  yang  diajak 
bicara  itu  memang  telah  berstatus  kafir,  [maka  tidak  ada  masalah]. 
Sedangkan  kalau  tidak,  maka  kekufuran  itu  akan  kembali  pada 
dirinya."  Dalam  sebuah  riwayat  juga  disebutkan  dengan  redaksi,  "Jika 
dia  berkata  kepada  saudaranya,  "Wahai  kafir,"  maka  kekufuran  wajib 
tertimpa  pada  salah  satu  di  antara  keduanya." 

e.  Makna  hadits  tersebut  bahwa  upaya  pengkufuran  yang  ditujukan 

kepada  orang  lain  kembali  kepada  din  orang  yang  mengucapkan 

kaHmat  itu  sendiri.  Sebenarnya  yang  kembali  kepada  dirinya  sendiri 

itu  bukan  hakekat  kekufuran,  namun  upaya  dia  untuk  mengkufurkan 

orang  lain.  Sebab  dalam  hal  ini  dia  telah  mengkafirkan  saudaranya 

yang  mukmin.  Jadi  sepertinya  dia  telah  mengkafirkan  dirinya  sendiri, 

yakni  karena  dia  telah  mengkafirkan  orang  yang  statusnya  seperri 

dirinya  atau  karena  dia  telah  mengkafirkan  orang  yang  tidak  dikafirkan 

kecuali  oleh  orang  kafir  yang  meyakini  kebatilan  agama  Islam. 

Wallaahu  a'lam. 

/#\ 

^^w^     (Kt)  Yatya  bin  Yatya  y\t-Taimi,  Yatya  bin  Ayjub,  Qutaibah 

bin  Sa  'id,  dan  'yili  bin  Hu/r,  mereka  semua  meriwajatkan  dari  hma  'il 

bin  Ja'far,  Yatya  bin  Yatya  berkata,  (kk)  Isma 'il  bin  Ja'far,  dari 

'y\bdullah  bin  Dinar  bahwa  dia  telah  mendengarJbnu  IJmar  berkata, 

¥u3sulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

"yij  Jl5  lis'  jlS'  jl  llj&Jb-l  14;  «.Ij   JLftJ  ^\^  l^  -L^^y   Jli  lsy\  'CJ\ 


"Siapa  saja  berkata  kepada  saudaranya,  "Wahai  kafir,  "  maka  salah 
satu  dari  keduanya  telah  menjadi  kafir  jika  dia  memang  seperti  apa 
yang  dia  ucapkan.  y^kan  tetapijika  tidak,  maka  ucapan  itu  kembali 
kepada  dirinya  sendiri.  " 

J12 


(At)  Zuhair  bin  Hark  (kt)  'yibdush-S hamad  bin  yibdul 
Hants,  (kt)  ayahku,  (kt)  Husain  yj  IMu  'allim,  dari  Ibnu  Buraidah, 
(1 )  dari  Ya'mar  (2)  bahwa ylbul yisjvad  (3)  telah  memberitahu  dia 
[sebuah  hadits  yang  berasal]  dari  y\bu  D^arr,  (4)  bahwa  dia  telah 
mendengar  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

jiatus  p^imeinain  (^yrang  ifoing  ijer4iaia,      wiinai  f^cipv    I  main  571 


»!-•  11,     */^         i,_    of  .,^1,       ».,-'    '      ,  '  -•      »    -•'  I'li     »  •''•'_'     «,</  ^^,|^        < 

"Jidak  ada  seorang  lelaki  yang  mengakui  [orang  lain]  yang  bukan 
ayahnya  [sebagai  ayah]  padahal  dia  sudah  mengetahui  hal  itn,  maka 
dia  telah  kafir.  Barangsiapa  mengak.u-aku  sesuatu  yang  tidak  dia  milikj, 
maka  dia  bukan  termasuk  golongan  kami  dan  hendaklah  dia 
menyiapkan  tempat  duduknya  dari  api  neraka.  Dan  barangsiapa 
memanggil  seseorang  dengan  sebutan  kufur  atau  mengatakan,  "Wahai 
musuhyillah,  " padahai orangitu  tidak  seperti itu,  maka  [perkataan 
itu]  akan  kembali  kepada  dirinya  sendiri.  "  (5) 

Ketefangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkap  beliau  adalah  'Abdullah  bin  Buraidah  bin  Al  Hashib 
Al  Aslami.  Beliau  bukan  Sulaiman  bin  Buraidah  yang  tidak  lain  adalah 
saudara  kandungnya.  Kedua  orang  ini  adalah  perawi  yang  tsiqah  dari 
kalangan  tabi'in  yang  terhormat.  Keduanya  lahir  dalam  satu  suku  pada  masa 
kekhilafahan  'Umar  bin  Al  Khathdiab  radhiyallaahu  'anhu. 

(2)  Nama  ini  bisa  dibaca  dengan  dua  versi:  Ya'mar  dan  Ya'mur. 
Keterangan  lengkap  tentang  Ibnu  Buraidah  dan  Yahya  bin  Ya'mar  telah 
disebutkan  lebih  detail  pada  pembahasan  terdahulu,  tepatnya  pada 
pembahasan  Iman. 

(3)  Yang  dimaksud  di  sini  adalah  Abul  Aswad  Ad~Du'ali.  Nama 
lengkap  beliau  adalah  Zhahm  bin  'Amr.  Demikianlah  pendapat  yang 
masyhur.  Namun  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  nama  beHau  adalah 
seperti  beberapa  versi  berikut:  Amr  bin  Zhahm,  'Utsman  bin  Amr,  atau 
'Amr  bin  Sufyan.  Al  Waqidi  berkata,  "Nama  Abul  Aswad  adalah  'Uwaimir 
bin  Zhuwailim.  Beliau  berkebangsaan  Bahsrah  dan  sempat  menjabat  sebagai 
qadhi  di  kawasan  tersebut.  Beliau  juga  termasuk  seorang  alim  yang 
menciptakan  ilmu  nahwu.  Selain  itu  beHau  juga  termasuk  generasi  tabi'in 
yang  terhormat. 

Dalam  sanad  hadits  ini  telah  terkumpul  tiga  orang  tabi'in  yang  saHng 
meriwayatkan  dan  kesemuanya  adalah  orang-orang  terpandang.  Ketiga 
orang  tabi'in  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Buraidah,  Yahya  bin  Ya'mar,  dan 
Abul  Aswad. 
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(4)  Menurut  pendapat  yang  masyhur,  nama  lengkap  beliau  adalah 
Jundub  bin  Junadah.  Namun  ada  juga  yang  mengatakan  kalau  nama  beliau 
adalah  Burair.  Sedangkan  nama  ibunya  adalah  Ramlah  binti  Al  Waqi'ah. 
Biografi  beliau  sudah  cukup  masyhur.  Wallaahu  a'lam. 

(5)  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (X'^I/SSOS)  dan  Ibnu 
Majah  (11/2610)  dari  riwayat  Sa'ad  dan  Abu  Bakrah. 

Ketefangan  Hadits: 

X  )!i  Zj:.  >}  y\  p^^  ^Si  J^j  >  o-^  Ada  yang  mengatakan  bahwa 
ada  dua  macam  takwil  untuk  mengartikan  frasa  hadits  ini: 

a.  Hal  ini  berlaku  bagi  orang  yang  menghalalkan  perbuatan  terlarang 
tersebut. 

b.  Yang  dimaksud  hadits  tersebut  adalah  kufur-ni'mah  (mengingkari 
kenikmatan),  mengingkari  kebaikan,  bahkan  mengingkari  hak  Allah  dan 
hak  ayahnya.  Yang  dimaksud  hadits  ini  bukan  kufur  yang  bisa  menyebabkan 
seseorang  keluar  dari  agama  Islam.  Hal  ini  sebagaimana  yang  disabdakan 
RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  "Maka  mereka  kaum  wanita  benar- 
benar  telah  kufur."  Namun  setelah  itu  beHau  menafsiri  bahwa  kufur  yang 
dimaksud  di  sini  adalah  kufur  (mengingkari)  kebaikan  sang  suami. 

Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  mengakui  orang  yang  bukan 
ayahnya  adalah  mengaku  kalau  dia  anak  keturunan  orang  tersebut  dan 
sekaHgus  mengangkatnya  sebagai  ayah  yang  sebenarnya. 

(Jij  >a>j  Lafazh  ini  sebagai  batasan  yang  menyebabkan  seseorang 
menjadi  kufur.  Karena  sebuah  dosa  hanya  akan  diterima  oleh  seseorang 
yang  mengetahui  kalau  hal  itu  merupakan  sesuatu  yang  terlarang  [namun 
dia  tetap  saja  melakukannya] . 

L^  ^r^  '^  ^  ^  ^^^  J*  Para  ulama  berkata,  "Maksud  kalimat  ini 
adalah  tidak  termasuk  orang  yang  berada  di  atas  petunjuk  kami  dan  juga 
tidak  berada  di  atas  jalan  kami  yang  baik.  Hal  ini  tidak  jauh  berbeda  dengan 
perkataan  seseorang  kepada  putranya,  "Kamu  tidak  lagi  termasuk 
golonganku." 

jUi  jy>  iXxlA  l^j  Penjelasan  tentang  kalimat  ini  telah  kami  sebutkan 
pada  pembahasan  terdahulu,  tepatnya  pada  bagian  awal  mukaddimah. 
Makna  kalimat  itu  bahwa  hendaklah  dia  menempati  tempat  duduknya  dari 
api  neraka.  Kalimat  ini  sebenarnya  kaHmat  bentuk  doa  atau  kalimat  khabar 
(kalimat  berita)  yang  dikemukakan  dengan  redaksi  kalimat  amr  (kalimat 
perintah).  Pengertian  ini  merupakan  yang  paling  jelas  dari  dua  pendapat 


yang  ada.  Dengan  kata  lain,  hal  itu  merupakan  balasan  untuknya.  Namun 
bisa  saja  dia  akan  dibalas  seperti  yang  diberitakan  dalam  hadits  atau  mungkin 
malah  diampuni  oleh  Allah.  Sebab  bisa  saja  dia  diberi  taufiq  untuk  ber taubat, 
sehingga  semua  kesalahan  itu  dianggap  gugur  darinya. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  pengertian  bahwa  haram  hukumnya 
mengaku-aku  sesuatu  yang  tidak  dimiliki,  baik  itu  yang  bersangkutan  dengan 
hak  ataupun  yang  lainnya.  Dalam  hadits  ini  juga  dapat  difahami  bahwa 
seseorang  tidak  halal  untuk  mengambil  sesuatu  barang  yang  dimenangkan 
oleh  putusan  hakim  kalau  memang  barang  itu  bukan  haknya.  WaUaahu 
Ta'aala  a'lam. 

:^  'j\^  N/]  JiJir  ^3  4JI  3ai  JU  jl  >^L^  "iU^  U^S  ;^3  Makna  kalimat 
/j-/^'/j7z^(2'  (pengecuaUan)  dalam  hadits  itu  ada  yang  mengatakan,  menyebabkan 
seseorang  terjatuh  dalam  makna  kekufuran.  Dengan  kata  lain  bisa 
diungkapkan  sebagai  berikut,  "Tidak  ada  sesuatu  yang  didakwahkan  oleh 
seseorang  kecuaH  akan  kembaU  pada  dirinya  sendiri."  Namun  bisa  juga 
kalimat  itu  dx'athajkdin  kepada  kalimat  yang  awal,  yakni  kalimat  laisa  min 
rajulin.  Kalau  memang  demikian,  maka  /j7//j«i?' dalam  lafazh  ini  berfungsi 
sebagaimana  biasanya. 

Sedangkan  mengenai  lafazh  'aduwallaah,  maka  bisa  dibaca  dengan  dua 
versi,  yakni  dibaca  rafa^  sehingga  berbunyi  'aduwullaah  dan  dibaca  nashah 
sehingga  berbunyi  'aduwallah.  Akan  tetapi  cara  baca  nashab  yang  lebih  kuat, 
karena  berstatus  sebagai  nidaa\  Sehingga  kalau  disebutkan  dengan  lengkap 
maka  lafazh  itu  berbunyi,  'Ya  'aduwallaah."  Sedangkan  kalau  dibaca  rafa', 
maka  berkedudukan  sebagai  mubtada^  khabar.  Kalau  disebutkan  secara 
lengkap  maka  berbunyi,  "Huwa  'aduwullaah."  Begitu  juga  dengan  cara  baca 
lafazh  /fe(7tf/?rpada  riwayat  yang  sebelumnya.  Bisa  sibaca  kaafiru  sebagai  nida\ 
dan  juga  bisa  dibaca  kaafirun  sebagai  mubtada' khabar.  Wallaahu  a'lam. 
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BAB  XXVII 

Kondisi  Keimanan  Orang  yang 

Merabenci  Ayahnya  Padahal  Dia 

Mengetahui  Hal  Itu 


€11 3% 

"^-vw^    (At)  Harun  bin  Sa'idyilyiili,  (kt)  Ibnu  Wahb,  dia  berkata, 

(ak)  'y\tnr,  dari  Jajar  bin  Buibi'ah,  dari  Irak  bin  Malik  bahwa  dia 
telah  mendengar  A.bu  Hurairah  berkata,  sesungguhnya  Kasulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

"Janganlah  kalian  membenci  ayah-ayah  kalian!  Barangsiapa  membenci 
ayahnya,  maka  dia  [melakukan praktek]  kekufuran.  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  telah  diriwayatkan  juga  oleh  Al  Bukhari  (XII/6768). 

Keterangan  Hadits: 

*y^  'y^  y,\'^  s-^j  !JP  r^'^^  'J^  ^j^'J  ^  Dalam  nwayat  lain  disebutkan 
dengan  redaksi,  "Barangsiapa  mengakui  ayah  dalam  Islam  yang  sebenarnya 
bukan  ayahnya,  sedangkan  dia  mengetahui  bahwa  orang  itu  memang  bukan 
ayahnya,  maka  surga  menjadi  haram  atas  dirinya."  Mengenai  redaksi  hadits 
yang  disebutkan  di  atas,  maka  sudah  disebutkan  penjelasannya  pada  bab 
terdahulu. 
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?^114^~i     0'^^)  ^^^  ^^^^  y'in-Nacfidy  (kt)  Husyaim  bin  Yasir,  (kk) 
Khalidy  dari.Abu  ^Jtsmariy  (1)  dia  berkata, 


"^    ^     ^    r-I' 


J-*J  (»-^J  V*'  '^^  i.5^  "^^  '^y^J  Cf  i:^^'^*  (*-*-^   l-^_^  l/'^J  L5^    l/ 

"Ketika  Ziyad  dinisbatkan  kepada  seseorang  yang  hukan  ayahnya, 
maka  aku  menjumpai  Abu  Bakrah.  (2)  A.ku  berkata  kepadanya, 
'!Apayang  telah  kalian  perbuat?  Sesung^uhnya  aku  telah  mendengar 
Sa  'ad  bin  yi  bi  Waqqash  berkata,  "Kedua  telingaku  telah  mendengar 
[hadits]  dari  "Rjasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  beliau 
bersabda,  "Barangsiapa  mengakui  ayah  dalam  Is  lam  yang  sebenarnya 
bukan  ayahnya,  sedangkan  dia  mengetahui  bahwa  orang  itu  memang 
bukan  ayahnya,  maka  surga  menjadi  haram  atas  dirinya.  "y\bu  Bakrah 
berkata,  "A.kujuga  telah  mendengarnya  dari  Rasulullah  shallallahu 
'alaihi  ^va  sallam.  "  (3) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Beliau  adalah  Abu  'Utsman  An-  Nahdi.  Nama  lengkapnya  adalah 
'Abdurrahman  bin  Mall.  Namun  nama  Mall  di  sini  juga  bisa  dibaca  Mill 
atau  Mull.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  kalau  nama  ayah  'Abdurrahman 
adalah  Mil'u.  Penjelasan  tentang  permasalahan  ini  telah  dipaparkan  pada 
akhir  mukaddimah. 

(2)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Nafi'  bin  Al  Harts  bm  Kaladah. 
Ibunya  dan  ibu  Ziyad  adalah  hamba  sahaya  Al  Harts  bin  Kaladah.  Behau 
dijuluki  Abu  Bakrah  (artinya:  bapaknya  kerekan)  karena  telah  turun  dan 
benteng  Tha'if  untuk  menjumpai  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
dengan  menggunakan  kerekan.  Beliau  wafat  d  Bashrah  pada  tahun  51  H. 
Namun  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  beliau  wafat  pada  tahun  52  H. 
Wallaahu  a'lam. 

(3)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayadcan  oleh  .\1  Bukhari  (XII/6766-6767). 
Keterangan  Hadits: 

^\j>.  aAs-  aSJU  Ada  dua  macam  ta'wil  untuk  mengartikan  kaKmat 
hadits  seperri  ini.  Kedua  cara  ta'wil  untuk  kalimat-kahmat  yang  serupa 
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dengan  lafazh  tersebut  telah  kami  sebutkan  pada  pembahasan  tcrdahulu: 

a.  Surga  sampai  bisa  diharamkan  atas  diri  orang  itu  karena  mungkin  saja 

dia  telah  menghalalkan  perbuatan  terlarang  yang  dia  lakukan. 

b.  Hal  tersebut  sebagai  bentuk  pembalasan  baginya.  Namun 
pengharaman  masuk  surga  yang  dimaksud  di  sini  ketika  pada 
gelombang  pertama  pada  saat  para  hamba  yang  sukses  memasukinya. 
Terkadang  dia  memang  disiksa  terlebih  dahulu  sehingga  tercegah 
untuk  memasuki  tempat  yang  penuh  nikmat  tersebut.  Namun  setelah 
menjalani  siksaan  atas  dosa-dosanya,  maka  dia  akan  dimasukkan  ke 
dalam  surga.  Namun  terkadang  dia  juga  tidak  menerima  siksaan 
karena  kesalahannya  telah  diampuni  oleh  Allah  Subhaanahu  wa  Ta'aala. 
Dengan  demikian,  yang  dimaksud  dengan  haram  di  sini  adalah 
dicegah. 

Adapun  yang  dimaksud  dengan  benci  kepada  ayah  adalah  tidak  mau 
mengakui  garis  nasab  darinya.  Dalam  bahasa  Arab  biasa  diungkapkan 
kaHmat  raghibtu  'anisy-sjan  m'dknunya  adalah  tarakiuhu  wa  karihtuhu  (artinya: 
aku  menmggalkan  dan  membencinya).  Sedangkan  kalau  raghibtu  fiihi,  maka 
maknanya  adalah  ikhtartuhu  wa  thalabtuhu  (artmya:  aku  memilih  dan 
mencarinya). 

Mengenai  perkataan  Abu  'Utsman  yang  berbunyi, 

'^  C">Cvi  (^  L/'i  |_jPji  °Jy.  J^'  ^j  jX-j  4^  -tlii  Jifi  <Ui  Jjl'^  'y  i/^'-^'  ^:^  Jj^' 

4JJI  ^jL{s  4JJI  Jj—j  jA  4i)t.«_-  L'lj  0^^  ^1  JUi  Aj>-  ilii-  aIsiJLj  a-jI  JJ-  ij\  Jju  a-jI 

^j  V^  Maka  makna  kaHmat  itu  sebenarnya  untuk  mengingkari  Abu 
Bakrah.  Masalahnya  karena  Ziyad  yang  dalam  hal  ini  adalah  saudara  seibu 
dengan  Abu  Bakrah  terkenal  dengan  sebutan  nama  Ziyad  bin  Abi  Sufyan. 
Namun  di  sisi  lain  dia  juga  disebut-sebut  dengan  nama  Ziyad  bin  ayah 
kandungnya  atau  Ziyad  bin  ibu  kandungnya.  Sebutan  nama  yang  juga 
terkenal  bagi  beliau  selain  Ziyad  bin  Abi  Sufyan  adalah  Ziyad  bin  'Ubaid 
Ats-Tsaqafi.  Namun  kemudian  Mu'awiyah  menyandarkan  nama  Abu  Sufyan 
— yang  dalam  hal  ini  ayah  kandungnya  sendiri —  kepada  Ziyad.  Sehingga 
dia  pun  menjadi  pengikut  setia  Mu'awiyah  bm  Abi  Sufyan  setelah 
sebelumnya  menjadi  pengikut  setia  A.H  bin  Abi  ThaHb  radhiyallaahu  'anhu. 
Oleh  karena  itulah  Abu  'Utsman  berkata  kepada  Abu  Bakrah,  "Apa  yang 
telah  kalian  perbuat?"  Padahal  sebenarnya  Abu  Bakrah  tcrmasuk  orang 


yang  menentang  keras  perbuatan  Ziyad.  Bahkan  dia  sempat  memboikot 
Ziyad  karena  perbuatannya  tersebut.  Abu  Bakrah  bersumpah  untuk  tidak 
mengajaknya  bicara  selama-lamanya. 

Mungkin  dalam  hal  ini  Abu  'Utsman  tidak  mendengar  keridaksetujuan 
Abu  Bakrah.  Oleh  karena  itulah  Abu  'Utsman  sempat  melontarkan 
perkataan  seperti  disebutkan  dalam  redaksi  di  atas.  Dengan  kata  lain,  maksud 
dari  perkataan  'Utsman  yang  berbunyi,  "Apa  yang  telah  kalian  perbuat?" 
adalah  apa  yang  telah  dilakukan  oleh  saudaramu  Ziyad.  Begitu  buruk 
perbuatannya  dan  bisa  mendatangkan  siksa  yang  sangat  besar.  Karena 
sesungguhnya  Nabi  shaliallahu  'alaihi  wa  sallam  telah  mengharamkan  surga 
bagi  orang-orang  yang  melakukan  perbuatan  tersebut. 

1^.51  Lafazh  ini  kami  riwayatkan  dengan  cara  baca  uddu  'iya,  yakni 
dengan  mabmmajhuul,  sebuah  kaKmat  yang  tidak  menyebutkan  dengan  tegas 
siapa  pelaku  perbuatannya.  Yang  menyandarkan  nama  Abu  Sufyan  kepada 
Ziyad  dalam  kasus  ini  tidak  lain  adalah  Mu'awiyah.  Akan  tetapi  dalam  tuUsan 
Al  Hafizh  'Amir  Al  'Abdari  dijumpai  dengan  cara  baca  idda'aa.  Kalau  memang 
diungkapkan  dengan  redaksi  seperti  ini,  maka  yang  menjadi  pelakunya  adalah 
Ziyad.  Akan  tetapi  redaksi  yang  disebutkan  terakhir  masih  perlu  dijelaskan 
lebih  lanjut.  Maksud  kaUmat  itu  bahwa  yang  mula-mula  menyandarkan  nama 
Abu  Sufyan  kepada  Ziyad  adalah  Mu'awiyah.  Namun  kemudian  hal  tersebut 
disepakati  oleh  Ziyad  sendiri.  Sehingga  Ziyadlah  yang  menjadi  pelaku 
penyandaran  namanya  kepada  Abu  Sufyan.  WaUaahu  a'lam. 

J^JiZ-r^"  (Kt)  y\hu  Bakar  bin  ylbi  Syaibah,  (kt)  Yatya  bin  Zakariya 
bin ylbi Za'idah  danyibu Mu'amyah,  dari  'yishim,  dariyXbu  IJisman, 
dari S a'ad dan ^Abu  Bakrah,  keduanya  berkata, 

ltI  ls^"^*  <iy  "-^J^  r^J  -         L5^  i-u.>^  ^Ja  *^jj  c^"-^'  ot.-^ 

^  y  ^  " 

"Kedua  teltngaku  telah  mendengarnya  dan  hatiku  juga  telah 
menyadarinya  [bahwa]  Muhammad  shaliallahu  'alaihi  wa  sallam 
bersabda,  "Barangsiapa  mengakui  [seseorangj  yang  bukan  ayahnya 
sedangkan  dia  mengetahui  bahwa  orang  itu  bukxin  ajahnya,  mak^  surga 
ha  ram  atasnja.  " 

Keterangan  Hadits: 

ij\:,'i\  ^^    Lafazh  tersebut  dibaca  samt'ci.  Sedangkan  kata  berikutnya 
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dibaca  ti-::^(naaya,  yakni  dalam  benruk  tatsniyah.  Demikianlah  riwayat  yang 
tclah  dinukil  dari  Asy-Syaikh  Abu  'Amr,  Scdangkan  huruf  alij  yang 
dibubuhkan  dalam  kata  ud^unaaya  sebagai  konsekucnsmya  berbentuk 
tatsniyah.  Hal  ini  telah  diriwayatkan  dari  Abul  Fath  iAs-Samarqandi,  dan 
'Abdul  Ghafir,  dia  berkata,  "Cara  baca  seperti  inilah  yang  dijumpai  di  dalam 
naskah  asli  miHk  Abul  Qasim  Al  Asakiri.  Namun  para  ulama  yang  lain 
menyebutkan  dengan  tanpa  membubuhkan  huruf  alif,  sehingga  berbunyi 
ud^uni  (artinya:  telingaku)." 

Al  Qadhi  'lyadh  menceritakan  bahwa  sebagian  perawi  ada  yang 
membaca  sam  'a,  yakni  dalam  bentuk  mashdar  sambil  menashab  huruf  'ain. 
Setelah  itu  kata  berikutnya  dibaca  ud^nii,  dalam  bentuk  isim  mufrad. 
Sedangkan  dari  jalur  Al  Jiyani  dibaca  dengan  sam'u,  yakni  dengan 
vciexvdhammah  huruf  'ain.  Sibawaih  berkata,  "Orang-orang  Arab  biasa 
berkata,  "Sami'aud:(uniiZaidan  (artinya:  telingaku  telah  mendengar  [ucapan] 
Zaid)."  Sedangkan  Al  Qadhi  Al  Hafizh  Abu  AU  bin  Sakrah  meriwayatkan 
dengan  cara  baca  sami'a,  sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan  pertama 
kali.  Cara  baca  seperti  ini  diingkari  oleh  Al  Qadhi.  Namun  pengingkaran 
beliau  tersebut  tidak  terlalu  kuat.  Malah  beberapa  pendapat  yang  telah 
disebutkan  adalah  shahih.  Cara  baca  sami'a  diperkuat  oleh  jalur  riwayat  lain 
yang  berbunyi  sami'athu  udi^naaya  wa  wa'aahu  qalbi  (artinya:  kedua  telingaku 
telah  mendengarnya  dan  hatiku  telah  memperhatikannya).  Wallaahu  a'lam. 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan  redaksi, 

jjlvj  aIIp  <dJ(  ^Ji^  Ij^^j.^  ^  "'^ii  t^lJi'  a:u<^^--.  (artinya:  kedua  telingaku 
telah  mendengar  Muhammad  dan  hatiku  telah  memperhatikan  [ucapan] 
nya).  Kata Muhammadan  dibaca  nashab karena  menjadi  badaldzn  dhamirhaa" 
dalam  rangkaian  kaHmat  sami'athu.  Wallaahu  a'lam. 
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BAB  XXVIII 

Sabda  Nabi  yang  Menyatakan 

bahwa  Mencela  Muslim  adalah 

Fasik  dan  Memeranginya  adalah 

Kafir 


'^A-^w -"  (Kt)  Muhammad  bin  Bakkar  bin  A.r-Kayyan  dan  M««  bin 
Sallam,  keduanya  berkata,  (kt)  Muhammad  bin  Thalhah.  [Rangkaian 
sanad  darijalur  lain  menyebutkan]  Muhammad  bin  ^4.1  Mutsanna, 
(kt)  lAhdurrahman  binMahdi,  (kt)  Sufyan.  [Rangkaian  sanad  dati 
jalur  lain  menyebutkan]  (kt)  Muhammad  bin  Ja  'far,  (kt)  Sj/u  'bah, 
mereka  semua  [meriivayatkan]  dari  Zubaid,  (1 )  dariyibu  Wa  V/,  (2) 
dari yibdullah  bin  Mas 'ud,  dia  berkxita,  KasululLih  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  bersabda, 

■jA  Ot-»_^  C-Ji  J^'J  (<^  J  C.Lg.<  wtjj  JLs  yii    'UuJ  •  lJj-'-^  j,_L.v*JI  t-jLww- 

>  y      y        fi  y  la  i»  s  s 

c>b  ;^  if  -^j  Jy  v-^ 

"Mencela  orang  muslim  adalah  fasik  dan  memeranginya  adalah  kafir.  " 
Zubaid  berkata,  "Aku  berkata  kepada yibi  Wa'il,  'Mpakah  kamu 
telah  mendengarnya  dari  lAbdullah yangjuga  berasal dari  Kasulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam P'V-ii?^  Wa^il menjawab,  "lya.  " 
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Hanya  saja  dalam  hadits  Syu  'bah  tidak  terdapat perkataan  'Zubaid 
kepada yibu  Wa'iltersebut.(3) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Zubaid  bin  Al  Harts  Al  Yami.  Namun 
ada  juga  yang  menyebut  Al  Ayami.  Di  dalam  kitab  Ash-Shahihain  tidak 
ada  lagi  yang  memiliki  nama  seperti  itn  kecuali  hanya  beliau.  Sedangkan 
yang  terdapat  dalam  kitab  AlMuivaththa '  adalah  Zuyaid  bin  Ash-Shalt,  bukan 
Zubaid.  Penjelasan  tentang  masalah  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
terdahulu. 

(2)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Syaqiq  bin  Salamah. 

Demikianlah  rangkaian  sanad  hadits  tersebut  yang  telah  kami  terima 
dari  beberapa  kitab  rujukan.  Sedangkan  yang  tercantum  di  dalam  kitab- 
kitab  rujukan  yang  dijadikan  pedoman  oleh  Asy-Syaikh  Abu  Amr  bm  Ash- 
Shalah  rahimahullaahu  ta'aala,  hanya  berasal  dari  jalur  Muhammad  bin 
Thalhah  dan  Syu'bah.  Beliau  tidak  menwayatkan  hadits  tersebut  dari  jalur 
Muhammad  bin  Al  Mutsanna,  dari  Ibnu  Mahdi,  dari  Sufyan.  Beliau  juga 
mengingkari  adanya  redaksi  'mereka  semua  [meriwayatkan] '  di  dalam 
rangkaian  sanad  di  atas.  Sebab  menurut  beUau,  riwayat  tersebut  hanya  berasal 
dari  Thalhah  dan  S\ai'bah.  Pengingkaran  beliau  seperti  mi  dianggap  shahih 
bila  merujuk  pada  kitab  rujukan  beliau.  Sedangkan  jika  dalam  kitab-kitab 
rujukan  kami,  maka  tidak  perlu  ada  yang  diingkari.  Sebab  dalam  kitab- 
kitab  rujukan  kami,  Sufyan  merupakan  perawi  yang  ketiga  selain  dua  yang 
telah  disebutkan  sebelumnya. 

(3)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (1/48),  At- 
Turmudzi  (\72625),  An-Nasaa^i  (VII/121),  dan  Ibnu  Majah  (11/2939) 
dengan  beberapa  redaksi  yang  berbeda  dari  riwayat  Abu  Hurairah. 

Keterangan  Hadits: 

Yang  dimaksud  dengan  sabb  (artinya:  celaan)  adalah  caci  maki  dan 
berbicara  untuk  menjelek-jelekkan  seseorang.  Sedangkan  makna  fasik  secara 
etimologi  adalah  keluar.  Dan  maknanya  secara  syari'at  adalah  keluar  dari 
jalur  ketaatan. 

Makna  hadits  di  atas  bahwa  mencela  seorang  muslim  tanpa  kebenaran 
hukumnya  adalah  haram.  Bahkan  hal  ini  sudah  menjadi  kescpakatan  umat. 
Sedangkan  pelaku  caci  maki  itu  sendiri  adalah  fasik  sebagaimana  yang  telah 
dikabarkan  oleh  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 

Kalau  memerangi  orang  muslim  tanpa  cara  yang  benar  — menurut 
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ulama  yang  menganut  madzhab  yang  benar —  tidak  sampai  menvcbabkan 
scscorang  mcnjadi  kafir  yang  mcngakibadcan  dinnva  keluar  dari  agama 
Islam.  Keterangan  tentang  masalah  ini  telah  kami  jelaskan  pada  bcberapa 
rempat  pada  pembahasan  terdahulu.  Terkecuali  apabila  orang  yang 
memerangi  individu  muslim  itu  menganggap  halal  perbuatannya  itu,  maka 
dalam  hal  ini  dia  menjadi  kafir. 

Ada  beberapa  macam  takwil  untuk  mengartikan  hadits  tersebut  di 
atas: 

a.  Orang  yang  memerangi  individu  muslim  menjadi  kafir  kalau  dia 
menganggap  halal  perbuatannya  im. 

b.  Yang  dimaksud  di  sini  adalah  kufur  (mengingkari)  kebaikan, 
mengingkari  nikmat,  dan  mengingkari  saudara  sesama  Islam.  Bukan 
kufiar  mengingkari  Allah. 

c.  Yang  dimaksud  dengan  kufiir  di  sini  bahwa  pelakunya  akan  celaka. 

d.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  bahwa  sikap 
memerangi  individu  muslim  menyerupai  perbuatan  orang-orang  kafir. 
WaUaahu  a'lam. 

Yang  dimaksud  dengan  memerangi  dalam  hadits  ini  adalah  melakukan 
penyerangan  kepada  pihak  lain.  Al  Qadhi  berkata,  "Namun  memerangi  di 
sini  bisa  juga  diartikan  menyerang  maupun  melawan." 

■^z/^/^  Fiami  diberitahu  tentang  hadits  sepertijang  disebutkan  di  atas 
oleh  ylbu  Bakar  bin  A.bi  Sjaibah  dan  Ibnul  Mutsanna,  dari 
Muhammad  bin  Ja'far,  dari  Syu'bah,  dari  Mans hur.  [Rangkaian  sanad 
darijalur  lain  menyebutkan]  (kt)  Ibnu  TSSumair,  (kt)  !Ajfan,  (kt) 
Sju'bah,  dari  y\l yVmasy,  dari  'yibdullah,  dari  Muhammad  s\\2^-a!A2hu. 
'alaihi  wa  sallam. 
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BAB  XXIX 

Penjelasan  SabdaNabi,  *'Jangatilah 
Kalian  Kembali  Kafir  Sepeninggalku, 
Diraana  Sebagian  Kalian  Memenggal 
Tengkuk  Sebagian  yang  Lain.' 


» 


^-w-^  (Kt)  -^A.bu  Bakar  bin  y\hi  Sjaibah,  Muhammad  bin  A.I 
Mufsanna,  dan  Ihnu  Basysyar,  kesemuanya  [meriivayatkan]  dari 
Adiihammad  bin  ] a 'far,  dari  Syu'bah.  [Kangkaian  sanad  dari  jalur 
lain  menyebutkan]  (kt)  IJbaidillah  bin Mu'adt^ — dan  redaksi  hadits 
ini berasal dari riivayatnya —  (kt)  ayahku,  (kt)  Syu'bah,  dari yAli bin 
NLudrik,  (1 )  dia  telah  mendengar  A.bu  "Zur'ah  (2)  memberitakan 
[informasi]  dari  kakeknja  Jarir,  dia  berkata, 

^Jl   /^   ^,.0^    -^l     -fp  A^l  /^  J.«->t^   /^    AJIj    -^  V*--"    l-^-^^    t^^;'    U;-^ 

0  s  ^  *  * 

"Nabi  shallallahu  'alaihi  \va  sallam  /c/rv/j  bersabda  kepadaku pada 
ivaktu  haji  ivada '  '  {Minialah  orang-orang  agar  diam! ' '  Kemudian  beliau 
bersabda,    "Janganiah  kalian  kembali  menjadt  orang-orang  kajir 
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sepeninggaiku  nanti,  dimana  sebagian  kalian  akan  menebas  tengkuk 
sebagian  yang  lain.  "  (3) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Cara  baca  nama  ini  adalah  dengan  mcndhammah  huruf  miin, 
raensukun  huruf  daal,  dan  vatngkasrah huruf  raa\  sehingga  berbunyi  Mudrik. 

(2)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Abu  Zur'ah  bin  'z\mr  bin  Jarir.  Namun 
seperri  yang  telah  kami  sebudcan  pada  pembahasan  awal  kitab,  nama  beliau 
sebenarnya  masih  diperseUsihkan.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  nama  beliau 
adalah  Haram,  Amr,  Abdurrahman,  ataupun  'Ubaid. 

(3)  Hadits  ini  diriwayadian  juga  oleh  Al  Bukhari  (1/121),  Ibnu  Majah 
(11/3942),  dan  An-Nasaa'i  di  dalam  Kitaabul  'Urn  pada  kitab  Sunannya  dari 
riwayat  Abu  Zur'ah,  dari  kakeknya. 

Keterangan  Hadits: 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ada  tujuh  versi  makna  untuk  hadits  mi: 

a.  Yang  dimaksud  kafir  di  sini  karena  telah  menghalalkan  sesuatu  yang 

sebenarnya  haram. 

b.  Yang  dimaksud  adalah  mengkufiiri  (mengingkari)  nikmat  dan  hak- 
hak  Islam. 

c.  Maksudnya,  hendaklah  tidak  mendekad  maupun  melakukan  praktek 

kekufuran. 

d.  Maksudnya,  telah  melakukan  sesuatu  seperti  perbuatan  orang-orang 
kafir. 

e.  Yang  dimaksud  memang  kufur  yang  sebenarnya.  Sehingga  arti  hadits 

itu  adalah,  "Janganlah  kaHan  menjadi  kafir,  namun  tetaplah  menjadi 
orang-orang  muslim." 

f  Yang  dimaksud  kafir  di  sini  mempergunakan  senjata.  Orang  Arab 
biasa  berkata  takaffarar-rajulu  bi  silaahihi  (artinya:  seorang  laki-laki 
mempergunakan  senjatanya).  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Al 
Khaththabi  dan  beberapa  ulama  lainnya.  Al  Azhari  berkata  di  dalam 
kitabnya  yang  berjudul  Tahdi^iibul-'Lughah  bahwa  orang  yang 
mempergunakan  senjata  disebut  juga  dengan  kafir. 

g.  Pendapat  terakhir  ini  juga  disebutkan  oleh  Al  KJiaththabi  bahwa  makna 
hadits  itu  adalah,  "Janganlah  sebagian  kaUan  mengkafirkan  sebagian 
yang  lain,  sehingga  kalian  menghalalkan  kalau  sebagian  dari  kalian 
memerangi  sebagian  yang  lain." 
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Pendapat  yang  kelihatannya  paling  jelas  adalah  empat  pendapat 
pertama.  Keempat  pendapat  inilah  yang  dipilih  oleh  Al  Qadhi  'lyadh 

rahimahulLaahu  ta'aala. 

Kemudian  mengenai  hhzh  jadhribu  dalam  redaksi  hadits  di  atas 
dengan  mcraja'huruf  ^a^'pada  kata  tersebut.  Cara  baca  seperti  inilah  yang 
benar.  Demikianlah  yang  telah  diriwayadcan  oleh  para  ulama  generasi  awal 
dan  generasai  akhir.  Selain  itu,  dengan  cara  baca  seperti  inilah  maksud  hadits 
itu  bisa  difahami  dengan  jelas.  Namun  Al  Qadhi  'lyadh  juga  menukil  cara 
baca  yang  lain  dari  sebagian  ulama,  yakni  dengan  mensukm  huruf  baa' 
sehingga  hethunyi  jadhrik  Namun  menurut  beliau  cara  baca  seperti  ini 
malah  membuat  makna  hadits  itu  menjadi  kabur.  Cara  baca  vatndhammah 
hufur  baa'iX\A-ah  yang  lebih  tepat. 

Aku  berkata,  "Begitu  juga  dengan  yang  diutarakan  oleh  Abul  Baqa' 
Al  'Anbari,  yakni  dengan  tnen/a-^am  (mensukun)  huruf  baa^  pada.  katajadhnb, 
berarti  dengan  membubuhkan  huruf  syarat  yang  mudhmar  (tidak 
ditampakkan).  Tampilan  lengkapnya  adalah  in  tarji'uu jadhrib  (artinya:  jika 
kalian  kembaU  [menjadi  kafir]  maka  [sebagian  kalian]  akan  menebas  [tengkuk 
sebagian  yang  lain].  Wallaahu  a'lam. 

IjliS'  csOjtj  ^y^Ji  ^  Al  Qadhi  mengatakan  bahwa  Ash-Shabri  berkata, 
"Arti  hadits  tersebut  adalah,  "[fanganlah  kalian  kembali  kafir]  setelah 
berpisah  denganku  dari  tempatku  sekarang  ini."  Sedangkan  Rasulullah 
sendiri  menyabdakan  hadits  ini  pada  waktu  hari  raya  korban,  tepatnya  di 
Mina  ketika  haji  wada'.  Dengan  kata  lain  beHau  ingin  bersabda,  "Janganlah 
kahan  meninggalkan  aku  di  dalam  diri  kahan  dengan  cara  tidak  lagi 
mengerjakan  hal-hal  yang  aku  perintahkan  kepada  kalian."  Rasulullah 
shaliallahu  'alaihiwa  sallam  menyebutkan  agar  upaya  menjaKn  persaudaraan 
sesama  kaum  muslimin  tidak  hanya  dilakukan  ketika  beliau  masih  hidup, 
namun  hendaklah  juga  dilakukan  sepeninggal  beliau. 

i_^Ui  c-/^:---^  Maksud  kaHmat  ini  adalah,  "Perintahkanlah  mereka 
untuk  diam  sehingga  bisa  mendengarkan  hal-hal  penting  yang  akan  aku 
sampaikan  dan  aku  bebankan  kepada  kahan." 

^ijy I  ^xo-  |_^  Dinamakan  dengan  haji  wada'  (artinya:  haji  perpisahan) 
karena  pada  moment  itulah  Nabi  shaliallahu  'alaihi  wa  sallam  berpamitan 
kepada  seluruh  umatnya.  Perpisahan  itu  beliau  ungkapkan  dalam  isi 
khuthbah  beliau,  dimana  bchau  telah  memerintahkan  mereka  untuk 
melakukan  kewajiban  agama  dan  juga  berwasiat  agar  mereka  menvampaikan 
ajaran  syari'at  kepada  orang-orang  yang  tidak  turut  hadir.  Hal  ini  tertuang 
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dalam  sabda  beliau  yang  arrinya,  "Hendaklah  orang  yang  menyaksikan 
[perisriwa  ini]  menyampaikannya  kepada  orang  yang  absen." 

Riwayat  yang  terkenal  mengenai  cara  baca  haji  wada'  dalam  versi 
bahasa  Arab  adalah  hajjatul wadaa',  yakni  dengan  mtrnfathah  huruf  haa'.  Al 
Harawi  dan  ulama  yang  lain  yang  ahH  dalam  bidang  linguistik  berkata,  "Yang 
sering  didengar  dari  orang-orang  Arab  unmk  mengungkapkan  proses  haji 
yang  dilakukan  hanya  sekaH  adalah  hijjah,  yakni  dengan  mengkasrah  huruf 
haa'.  Mereka  mengatakan  bahwa  cara  baca  vatrafathah  huruf  i^i^'didasarkan 
pada  qiyas  terhadap  isim  HI marratil waajoidah  (kata  benda  yang  terjadi  hanya 
sekaH).  Jadi  kalau  dibaca  dengan  kasrah  berarti  berdasarkan  pada  frekuensi 
ungkapan  yang  sering  didengar  dari  orang-orang  Arab.  Sedangkan  kalau 
dibaca^/^tf/'  maka  didasarkan  pada  qiyas." 

^°j  J^  jl  c^^.J  Al  Qadhi  berkata,  "Kedua  kalimat  ini,  yakni 
waihakum  dan  wailakum,  dipergunakan  oleh  orang-orang  Arab  untuk 
mengungkapkan  sesuatu  keheranan  dan  ungkapan  rasa  iba.  Sibawaih 
berkata,  "Lafazh  wail  dipergunakan  untuk  orang  yang  mengalami 
kebinasaan.  Sedangkan  lafazh  waih  dipergunakan  untuk  memberikan 
ungkapan  belas  kasihan."  Telah  disebutkan  pula  dari  Sibawaih  kalau  lafazh 
waih  adalah  ungkapan  larangan  atau  peringatan  bahwa  orang  yang  telah 
diintai  oleh  kebinasaan.  Ulama  yang  lain  mengatakan  bahwa  kedua  kalimat 
itu  tidak  dipergunakan  untuk  maksud  mendoakan  binasa,  namun  untuk 
ungkapan  prihatin  dan  belas  kasihan. 

Telah  diriwayatkan  dari  'Umar  bin  Al  Khaththab  radhiyallaahu  'anhu 
bahwa  dia  berkata,  "Lafazh  a^^zz^  merupakan  bentuk  kata  belas  kasihan."  Al 
Harawi  berkata,  "Lafazh  waih  diperuntukkan  bagi  orang  yang  mengalami 
kebinasaan  yang  seharusnya  tidak  pantas  dia  terima.  Oleh  karena  itu 
diutarakan  untuk  ungkapan  prihatin  kepadanya.  Sedangkan  lafazh  wail 
diungkapkan  untuk  orang  yang  pantas  mengalami  kebinasaan  dan  tidak 
perlu  untuk  dikasihani."  Wallaahu  a'lam. 

^J^-^  Ka^^  diberitahu  tentang  hadits  serupa  oleh  IJbaidullah  bin 
Mu  'ad,  (kt)  ayahku,  (kt)  Sju  'bah,  dari  Waqid  bin  Muhammad,  (1 ) 
dari  ayahnya,  dari  Ibnu  %Jmar,  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam.  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Telah  kami  sebutkan  pada  pembahasan  terdahulu  bahwa  di  dalam 
kitab  Ash-Shahiihain  tidak  ada  perawi  yang  bernama  Wafid.  Oleh  karena 
itulah  cara  baca  nama  ini  adalah  Waqid,  yakni  dengan  huruf  qaaf.  Wallaahu 
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a'lam  bish-shawaab. 

(2)  Hadits  ini  telah  diriwayatkan  juga  oleh  Al  Bukhari  (XIII/1077) 
dan  Ibnu  Majah  (11/3943).  Keduanya  telah  meriwayadcan  hadits  tersebut 
dari  shahabat  Ibnu  'Umar. 

V.-^^  (Ax)  y\  bu  Bakar  bin  yi  bi  Syaibah  dan  A.  bu  Bakar  bin  Khallad 
A-lBahili,  keduanya  berkata,  (kt)  Muhammad binja'far,  (kt)  Syu 'bah, 
dari  Waqid  bin  Muhammad  bin  "Zaid  bahwa  dia  telah  mendengar 
ayahnya memberitahu  [hadits yang  berasaf]  dari  tAbdullah  bin  'Umar, 
dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallann  bahwa  beliau  bersabda pada 
waktu  haji  wada ', 

Jaju_  v'^J  (»-^waAj  ^j^,  IjliS'  (^Jju  *j*>-y  ^  f^-^J  J^  J^  C"^^J 

"Celakalah  kalian — atau  beliau  bersabda  dengan  redaksi^^?c^2k\xvn. 
(artinya:  celakalah  kalian) — .  Janganlah  kalian  kembali  menjadi  orang- 
orang  kafir  sepeninggalku  nanti,  dimana  sebagian  kalian  menebas 
tengkuk  sebagianjang  lain. " 

^Zr'  (At)  Harm  a  la h  bin  Yatya,  (kk)  'ylbdullah  bin  Wahb,  dia  berkata, 
(at)  'Umar  bin  Muhammad  bahwa  ayahnya  memberitahu  dia  ten  tang 
hadits  seperti  riwayat  Syu 'bah,  dari  Waqid,  yang  berasal  dari  Ibnu 
'Umar,  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 
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BAB  XXX 

Sebutan  Kufur  yang 
Dipergunakan  untuk  Praktek 
Mencela  Nasab  dan  Niyahah 


^-^■.y^  (Kt)  yli>u  Bakar  bin  ^bi  Sjaibah,  (kt)  yibu  Mu'ajviyah. 
[Kangkaian  sanad  darijalur  lain  menyebutkan]  (kt)  Jbnu  Numair 
— Idfat^h  hadits  ini  adalah  riwayat  beliau — ,  (kt)  ayahku  dan 
Muhammad  bin  Vbaid,  mereka  semua  [meriwayatkan]  dari  y\l 
yVmasy,  dariyibuShalih,  darivAbuHurairah,  dia  berkata,  ^Kasulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

"Ada  dua  hal  dalam  diri  manusia  jang  bis  a  menyebabkan  mereka 
kafir:  mencela  nasab  dan  niyahah  (meratap  sambil  menangis  dan 
menyobek-nyobek  baju)  terhadap  majit.  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (VII/3850)  dari 
riwayat  Ibnu  'Abbas.  At-Turmudzi  (III/lOOl)  juga  meriwayatkannya  dari 
Abur-Rabi',  dari  Abu  Hurairah. 

Keterangan  hadits: 

c_fJl  Js-  ai-Glj  _.Ul  ^  jjijail  yiT  |»^  Ujk  ^Ul  ^  d\^\       Banyak  sekali 
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pendapat  ulama  mengenai  makna  hadits  mi.  Namun  bcrikut  im  akan 
disampaikan  bcberapa  pendapat  yang  paling  shahih: 

a.  Kedua  perbuatan  itu  tcrmasuk  perbuatan  orang-orang  kafir  dan  akhlak 

orang-orang  jahiliv^ah. 

b.  Keduanya  disebutkan  karena  kedua  perbuatan  itu  bisa  menyebabkan 
kekafiran. 

c.  Yang  dimaksud  di  sini  adalah  kufurun-ni'mah  wal  thsaan  (mengingkari 

kenikniatan  dan  kebaikan). 

d.  Hadits  mi  berlaku  bagi  orang  yang  menghalalkan  kedua  perbuatan 
tersebut. 

Dalam  hadits  ini  dijelaskan  tentang  penekanan  hukum  haram  mencela 
nasab  dan  nijahah.  Namun  masing-masing  perbuatan  itu  memiliki  nash 
tersendiri  yang  cukup  masyhur.  Wallaahu  a'lam. 
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BAB  XXXI 

Hamba  Sahaya  yang  Melarikan 
Diri  Disebut  Kafir 


H^w-^  (Kt)  M//  bin  Mujryis-Sa  'di,  (kt)  Isma  'il  -yaitu  bin  IJlaiyjah- 
dari NLanshur bin  'yibdirrahman,  (1)  dari yisy-Sya'bi,  dari Jarir  bahwa 
Asy-Sja  'bi  telah  mendengar Jarir  berkata, 

(_5 Jj   4JL))J   J3  J j-sOJL*   JU   A-fJJ  ^-^ y-   l_S^^   y^     "^"^   'V'J-*   (V   (3^'    "^^   '-*:!' 

"Hamba  sahaya  mana  sajajang  melarikan  diri  dari  tuannja,  maka  dia 
telah  akfir  sampai  dengan  kembali  lagi  bepada  tuannya  tersebut.  "  (2) 

Manshur  berkata,  "Hadits  tersebut,  demi yillah,  telah  diriwajatkan 
dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  yikan  tetapi  aku  sendiri 
tidak  begitu  suka  kalau  hadits  ini  diriwajatkan  dariku  di  daerah 
Bashrah. " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Beliau  adalah  Manshur  bin  'Abdirrahman  Al  Asyall  Al  Ghadani 
Al  Bashri.  Beliau  dianggap  sebagai  peraui  tsiqah  oleh  Ahmad  bin  Hanbal, 
dan  Yahya  bin  Mu'in.  Sedangkan  Abu  Hatim  Ar-Razi  menganggapnya 
sebagai  perawi  yang  dha'if.  Sebenarnya  ada  lima  orang  perawi  hadits  yang 
memiliki  nama  Manshur  bin  Abdirrahman.  Salah  satu  di  antara  mereka 
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adalah  Manshur  vang  mi.  Wallaahu  a'lam. 

(2)  Aku  tidak  mcnemukan  riwayat  hadits  ini  di  dalam  Kutubus-Sittah 
kecuali  hanya  di  dalam  kitab  Shahiih  Muslim. 

Keterangan  Hadits: 

°rp\  C^'^-  J^'j^"^  ^]r  j^  'S'>  ^  ^J  Dalam  nwayat  lain  discbut- 
kan  dengan  redaksi,  "Hamba  sahaya  mana  saja  yang  telah  melarikan  diri, 
maka  dia  telah  terbebas  dari  perUndungan."  Dan  juga  dengan  redaksi,  "jika 
hamba  sahaya  telah  melarikan  diri,  maka  ibadah  shalatnya  ridak  diterima." 

Sedangkan  mengapa  hamba  sahaya  yang  melarikan  din  sampai  disebut 
sebagai  kafir,  maka  penjclasannya  telah  disebutkan  pada  bab  terdahulu. 

Kalaupun  dalam  akhir  hadits  di  atas  disebutan  perkataan  Manshur, 
"Hadits  tersebut,  demi  Allah,  telah  diriwayatkan  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam.  Akan  tetapi  aku  aku  sendiri  tidak  begitu  suka  kalau  hadits  mi 
diriwayatkan  dariku  di  daerah  Bashrah,"  maka  itu  tidak  lain  karena  Manshur 
sebenarnya  telah  meriwavatkan  hadits  ini  dari  Asy-Sya'bi,  dan  farir  secara 
mauquuj.  Namun  sekalipun  demikian  beliau  kembaH  menegaskan  bahwa 
hadits  itu  sebenarnya  berstatus  ,wi?//«// '  (berasal  dari  RasuIuUah).  Oleh  karena 
itu  beliau  berkata,  "Demi  Allah,  sesungguhnva  hadits  tersebut  berstatus 
marfuu'  sampai  kepada  Nabi  shallallahu  'alaiht  wa  sallam.  Oleh  karena  itu 
ketahuilah  wahai  para  hadirin,  kalau  aku  sesungguhnya  tidak  suka  untuk 
mengatakan  dengan  terus  terang  bahwa  hadits  itu  oti2///-^»  '  dengan  kaKmat 
dari  riwayatku  yang  nantinya  akan  menyebarluas  kepada  orang-orang 
Bashrah.  Karena  di  Bashrah  banyak  sekali  orang-orang  yang  menganut 
sekte  Mu'tazilah  dan  Khawarij.  Mereka  itu  adalah  orang-orang  yang 
berpendapat  bahwa  pclaku  maksiat  akan  tinggal  kekal  di  dalam  neraka. 
Bahkan  orang-orang  Khawarij  lebih  parah  lagi,  yakni  memvonis  mereka 
sebagai  orang-orang  kafir.  Sehinga  kalau  hadits  ini  sampai  terdengar  oleh 
mereka,  dikhawatirkan  nantinya  akan  mereka  jadikan  sebagai  landasan 
pendapatnya.  Pada  pembahasan  yang  lalu  kami  telah  menerangkan  kebatilan 
madzhab  mereka  dengan  disertai  beberapa  daHl  qath'i.  Wallaahu  a'lam. 

"^i^JzZ^  (Kt)  ^hu  Bakar  bin  A-bi  Sjaibah,  (kt)  Hafsh  bin  Ghiyats, 
dari  Dawud,  dari  ylsy-Sja  'bi,  dari  Jarir,  dia  berkata,  Kasulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda. 


<c»aJI  41*  oJ^  Xm  iy\  JuP  UjI 
"Hamba  sahaya  mana  saja  yang  telah  melarikan  diri,  maka  dia  telah 
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terbebas  dari perlindungan.  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Aku  tidak  menemukan  riwayat  h  adits  ini  di  dalam  Kutubus-Sittah 
kecuali  hanya  di  dalam  kitab  Shahiih  Muslim. 

Keterangan  Hadits: 

i< III  Ai^  cJij.  Aii  Yang  dimaksud  dengan  kalimat  ini  bahwa  seorang 
hamba  sahaya  tidak  lagi  memiliki  hak  perlindungan  [apabila  dia  melarikan 
diri  dari  majikannya] . 

Asy-Syaikh  Abu  Amr  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Yang  dimaksud 
dengan  perlindungan  di  sini  bisa  diartikan  tanggungan.  Namun  boleh  juga 
diartikan  seperti  yang  disebudcan  dalam  hadits,  "Dia  memiliki  perlindungan 
Allah  Ta'aala  dan  perHndungan  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam" 
Maksudnya  adalah  mendapatkan  kemanan  dan  penjagaan  dari  Allah  dan 
Rasul-Nya.  Berdasarkan  hal  ini  maka  hamba  sahaya  yang  melarikan  diri 
tidak  lagi  terlindungi  dari  siksaan  dan  hukuman  kurungan  dari  tuannya." 
Wallaahu  a'lam. 


(Kt)  Yatya  bin  Yahya,  (kb)  Jarir,  dari  NLughirah,  dariyisy- 
Sya'bi,  dia  berkata,  Jarir  bin  !Abdillalj  memberitahukan  [hadits]  dari 
Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  saliam,  beliau  bersabda, 

'Jika  hamba  sahaya  telah  melarikan  diri,  maka  ibadah  shalatnya  tidak 
diterima.  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Aku  tidak  menemukan  riwayat  hadits  ini  di  dalam  Kutubus-Sittah 
kecuali  hanya  di  dalam  kitab  Shahiih  Muslim. 

Keterangan  Hadits: 

1%^  -li  J^'  (-S  -^^1  J^l  IJ!  Al  Imam  dan  Al  Mazari  begitu  juga  Al  Qadhi 
Tyadh  yang  mengikuti  pendapat  Al  Mazari  telah  menakwilkan  bahwa  yang 
dimaksud  hadits  ini  adalah  bagi  hamba  sahaya  yang  menghalalkan  praktek 
melarikan  diri.  Hanya  orang  seperti  inilah  yang  menjadi  kafir,  tidak  diterima 
ibadah  shalat,  dan  akan  mendapatkan  sanksi-sanksi  lainnya.  Dalam  hal  ini 
Rasulullah  memperingatkan  dengan  tidak  diterimanya  ibadah  shalat  P^arena 
memang  beliau  sangat  tidak  ingin  ada  hamba  sahaya  yang  melarikan  diri 
dari  tuannya] .  Akan  tetapi  pendapat  ini  diingkari  oleh  Asy-Syaikh  Abu  Amr 
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rahimahullaahu  ta'aala.  Beliau  mengatakan  bahwa  vonis  kafir  itu  bisa  juga 
terjadi  bagi  hamba  sahaya  yang  tidak  menghalalkan  perbuatan  tersebut. 

Tidak  diterimanya  ibadah  shalat  seseorang  tidak  berarti  shalatnya  tidak 
sah.  Shalat  hamba  sahaya  yang  melarikan  diri  tetap  dianggap  sah,  hanya 
saja  tidak  diterima  oleh  Allah.  Alasan  tidak  diterimanya  shalatnya  didasarkan 
pada  keterangan  hadits  ini.  Hal  itu  dikarenakan  sang  budak  mengerjakan 
ibadah  dibarengi  dengan  perbuatan  maksiat,  yakni  melarikan  diri  dari 
tuannya.  Mengenai  keabsahan  shalatnya,  maka  sangat  tergantung  dengan 
dipenuhinya  syarat-syarat  dan  rukun-rukun  shalat.  Oleh  karena  itu  tidak 
ada  pertentangan  pengertian  dalam  hadits  ini.  Sebab  tanda  tidak  diterimanya 
shalat  adalah  sang  pelaku  tidak  mendapatkan  pahala.  Sedangkan  tanda 
sahnya  ibadah  shalat  adalah  sang  pelaku  tidak  perlu  mengqadha'  lagi 
ibadahnya  dan  tidak  akan  disiksa  dengan  alasan  telah  meninggalkan  shalat. 
Demikian  akhir  keterangan  yang  disampaikan  oleh  Asy-Syaikh  Abu  Amr 
rahimahullaahu  ta'aala.  Pendapat  ini  tidak  perlu  diragukan  lagi  sebagai 
pendapat  yang  apik. 

Mayoritas  ulama  dari  kalangan  rekan  kami  berkata,  "Sesungguhnya 
ibadah  shalat  yang  dikerjakan  di  dalam  t\m\'^ ghashab  (tanpa  izin  permliknya) 
tidak  akan  mendatangkan  pahala  bagi  pelakunya."  Aku  juga  telah 
menemukan  keterangan  dalam  fatwa-fatwa  Abu  Nashr  bin  Ash-Shaba'  yang 
telah  dinukil  oleh  kemenakannya,  yakni  Al  Qadhi  Abu  Manshur.  Disebutkan 
bahwa  beliau  berkata,  "Pendapat  yang  dianut  oleh  rekan-rekan  kami  di 
'Iraq  bahwa  mengerjakan  shalat  di  dalam  rumah  ghashab  tetap  dianggap 
sah  dan  mengugurkan  kewajiban  seseorang.  Hanya  saja  ibadah  itu  tidak 
bisa  mendatangkan  pahala."  Abu  Manshur  berkata,  "Aku  menyaksikan 
rekan-rekan  kami  di  Khurasan  tidak  sependapat  dengan  rekan-rekan  kami 
yang  ada  di  'Iraq.  Sebab  di  antara  mereka  ada  yang  mengatakan  bahwa 
shalat  di  t\xsmk\.  ghashab  hukumnya  tidak  sah. 

Abu  Manshur  kembali  berkata,  "Syaikh  kami  telah  menyebutkan  di 
dalam  kitab^/^Kaflw/Zbahwa  shalat  di  tvxa.-^ ghashab  seyogyanya  tetap  sah 
dan  pelakunya  tetap  mendapatkan  pahala.  Pahala  tersebut  diperoleh  karena 
dia  telah  melakukan  ibadah  shalat.  Hanya  saja  dia  bermaksiat  karena  telah 
mengerjakan  ibadah  di  dalam  tMva&h.  ghashab.  Sebab  jika  kita  menganggap 
ibadah  tersebut  tetap  absah,  berarti  kita  juga  harus  mengatakan  bahwa 
ibadah  itu  menyebabkan  pelakunya  mendapatkan  pahala."  Abu  Manshur 
juga  berkata,  "Ini  merupakan  cara  qiyas  bagi  orang-orang  yang  menganggap 
ibadah  shalat  di  vcsniki ghashah  hukumnya  tetap  saja  absah."  WaUaahu  a'lam. 

Mengenai  lafazh  abaqal  'abdu  (artinya:  hamba  sahaya  itu  telah  melarikan 
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diri),  maka  ada  dua  versi  untuk  membacanya.  Ada  yang  membaca  fathah 
huruf  baa "  sehingga  berbunyi  abaqa  dan  ada  juga  yang  membaca  kasrah 
huruf  baa^  sehingga  berbunyi  abiqa.  Hanya  saja  yang  lebih  fashih  adalah 
dengan  mtmfathah  huruf  baa\  Hal  ini  sebagaimana  yang  disebutkan  di 
dalam  ayat  suci  Al  Qur'an,  Oji»Ii>Dl  diiiil  Ji\  jjI  ji"  Artinya,  "(Ingadah) 
ketika  ia  lari  ke  kapal  yang  penuh  muatan."  Qs.  Ash-Shaffaat  937):  140. 


594      Terjemah  Syarah  Shahiih  Muslim 


BAB  XXXII 

Orang  yang  mengatakan,  "Hujan 
Kita  Karena  Bintang,'*  adalah 

Kafir 


^itC^^  (Kt)  Yatya  bin  Yabya,  dia  berkata,  aku  telah  membaca  riwajat 
di  hadapan  Malik,  dari  Shalih  bin  Kaisan,  dari  IJbaidullah  bin 
'yibdillah  bin  IJtbah,  dari  Z aid  bin  Khalid ^l Juhani,  dia  berkata, 

j\  jJ  4^Jj^1j    rtlvaJl   4!>Ca  (*^J   ^^  "^^   LS^  '*^'   Jj*^J       •    L?''^ 

-f     ^         y    ^    ^  y    ^^  >-  ^  ^ 

Ulj  i_-i'^jS^L;  ylS'  j^  t>*J^  dliJli  -^xl^jj  aUI  Jl^ai.;   lj|^  J^  J^  ^'^ 
i._~S'[j^lj  ^J>  ^   ylS'  dJLiJU  ids' J  IJi'  fry;   iJ^^ia^  J^  [>* 

"Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  te/ah  shalat  shubuh 
bersama  kami  di  Mudaibiyjah  jang  ketika  itu  masih  terlihat  bekas 
turunnya  hujan.  Setelah  usai  [mengerjakan  shalat],  beliau  menghadap 
orang-orang  sembari  bersabda,  'yipakah  kalian  tahu  apajang  telah 
difirmankan  oleh  Tuhan  kalian'?" Orang-orang menjawab,  '!Allah  dan 
Kasul-Nja Jiang  lebih  mengetahui.  "  Kasulullah  bersabda,  '!Allah  telah 
berfirman,  "Pada  pagi  hari,  di  antara  hamba-hamba-Ku  adayang 
beriman  dan  ada  juga  jang  kafir  kepada-Ku.  yldapun  orang  jang 
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berkata,  "Kita  diberi  hujan  melalui  keutamaan  dan  rahmaty\llcih, " 
maka  dia  adalah  orangyang  beri??2an  kepada-Ku  dan  kafir  terhadap 
bintang.  Sedangkan  orangyang  berkata,  "Kami  diberi  hujan  melalui 
bin  tang  ini  dan  itu,  "maka  dia  telah  kafir  kepada-Ku  dan  telah  beriman 
kepada  bintang. "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Pefawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (VII/4147), 
Abu  Dawud  (IV/3906),  dan  An-Nasaa~i  dalam  kitab  'Amalul  Yaum  Wal- 
iMilah  dari  riwayat  Zaid  bin  Khalid. 

Keterangan  Hadits: 

ilJjbJl  Ada  dua  cara  untuk  membaca  lafazh  ini,  yakni  dengan 
membaca  ringan  \m.x.\xi  yaa^  sehingga  berbunyi  Hudaibiyah  dan  dengan 
membaca  tasydiidhutui yaa' st\nngg2i  hethunyi  Hudaihyyah.  Hanya  saja  cara 
baca  dengan  meringankan  (tanpa  tasydid)  hurufj<2^ '  adalah  cara  baca  yang 
masyhur  dan  dipilih.  Pendapat  inilah  yang  dipegang  oleh  Asy-Syafi'i,  para 
ulama  ahli  bahasa,  dan  sebagian  ulama  ahH  hadits.  Sedangkan  cara  baca 
dengan  tasydiid  dianut  oleh  Al  Kisa'i,  Ibnu  Wahb,  dan  mayoritas  ulama  ahli 
hadits.  Begitu  juga  dengan  kata  Al  Ji'iranah,  para  ulama  berbeda  pendapat 
tentang  membaca  dengan  tasydiid  huruf  raa'nya  ataukah  membacanya 
ringan.  Dalam  hal  ini  mayoritas  mereka  lebih  memilih  membaca  huruf  raa' 
tanpa  tasydiid. 

^  0 

tu— ji  y\  ^^^  ^^^  ^^^^  untuk  membaca  lafazh  ini,  yakni  dengan 
n\tn<gkasrah  huruf  ham^ah  dan  mtnsuk,un  huruf  tsaa'  sehingga  berbunyi 
itsra  dan  ada  juga  yang  membaca  kedua  huruf  itu  dengan  fathah  sehingga 
berbunyi  atsara.  Kedua-duanya  merupakan  cara  baca  yang  masyhur.  Dan 
yang  dimaksud  dengan  kata  as-samaa' dalam  hadits  ini  adalah  hujan. 

Mengenai  makna  kafir  bagi  orang  yang  berkata,  "Kami  diberi  hujan 
sebab  bintang,"  maka  para  ulama  berbeda  pendapat  menjadi  dua: 

a.  Yang  dimaksud  kafir  di  sini  adalah  kafir  kepada  Allah  Subhaanahu  wa 
Ta'aala  yang  menyebabkan  keimanannya  tercabut  dan  mengakibatkan  dia 
keluar  dari  agama  Islam.  Para  ulama  berkata,  "Hal  ini  berlaku  bagi  orang- 
orang  yang  berkata  dengan  sangat  yakin  bahwa  bintang-bintanglah  yang 
mengatur  dan  menciptakan  hujan.  Hal  ini  sebagaimana  keyakinan  yang  dtmiliki 
sebagian  orang-orang  jahili)7ah.  Barangsiapa  berkeyakinan  seperti  itu,  maka 
tidak  diragukan  lagi  bahwa  dia  menjadi  kafir.  Pendapat  inilah  yang  dipilih 
oleh  mayoritas  ulama,  di  antara  mereka  adalah  Asy-Syafi'i."  Demikianlah 
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makna  yang  dapat  ditangkap  dari  redaksi  hadits  tersebut. 

Para  ulama  juga  berkata,  "Berdasarkan  keterangan  ini,  maka  barangsiapa 
berkata,  "Kita  mendapatkan  hujan  karena  bintang  ini  dan  itu,  "  namun  dia 
tetap  berkeyakinan  bahwa  hujan  itu  sebenarnya  berasal  dari  Allah  Ta'aala 
dan  rahmat-Nya,  sedangkan  bintang-bintang  itu  hanya  sebatas  dianggap  waktu 
yang  ditentukan  oleh  Allah  dan  sebagai  pertanda  turunnya  hujan,  maka  dia 
tidak  menjadi  kafir.  Ibaratnya  dia  berkata,  "Kami  telah  diberi  hujan  pada  saat 
ini  dan  itu."  Akan  tetapi  para  ulama  berselisih  pendapat  tentang  kemakruhan 
berbicara  seperti  itu.  Namun  yang  jelas  hukum  makruhnya  menurut  mereka 
sebatas  makruh  tant(iih  yang  tidak  menyebabkan  pelakunya  mendapat  dosa. 
Alasan  kemakruhannya  karena  kalimat  itu  masih  rancu  antara  kaUmat  kekafiran 
dan  tidak.  Oleh  karena  itu  orang  lain  masih  bisa  berprasangka  buruk  terhadap 
seseorang  yang  mengucapkan  kalimat  tersebut.  Sebab  perkataan  seperti  itu 
termasuk  syi'ar  dan  kebiasaan  orang-orang  jahiHyyah. 

b.  Yang  dimaksud  kafir  dalam  hadits  itu  adalah  kufur  (mengingkari) 
nikmat  Allah  Ta'aala  karena  telah  menganggap  turunnya  hujan  dari  bintang. 
Namun  hal  ini  hanya  berlaku  bagi  orang  yang  tidak  berkeyakinan  bahwa 
yang  mengatur  hujan  adalah  bintang-bintang.  Keterangan  ini  diperkuat  oleh 
riwayat  lain  yang  menyatakan,  "Pada  pagi  hari  di  antara  manusia  ada  yang 
bersyukur  dan  ada  pula  yang  kafir."  Dalam  beberapa  riwayat  lain  juga 
disebutkan  redaksi  sebagai  berikut,  "Aku  tidak  memberikan  sebuah  nikmat 
pun  kepada  hamba-hamba-Ku  kecuaH  pada  pagi  harinya  ada  sekelompok 
orang  dari  mereka  yang  menjadi  kafir."  Begitu  juga  dengan  redaksi,  "Allah 
tidak  menurunkan  berkah  dari  langit  kecuali  pada  pagi  hari  ada  sekelompok 
orang  yang  menjadi  kafir  (mengkufuri)  berkah  tersebut."  Dari  sini  bisa 
diketahui  bahwa  yang  dimaksud  adalah  kufur  nikmat.  Wallaahu  a'lam. 

5.yi\  Lafazh  ini  memiliki  topik  pembahasan  yang  cukup  panjang. 
Namun  oleh  Asy-Syaikh  Abu  'Amr  bin  Ash-Shalah  rahimahuUaahu  ta'aala 
telah  berasil  diringkas  sebagai  berikut,  "Kata  nau "  asalnya  bukan  nama  untuk 
bintang.  Kata  tersebut  merupakan  bentuk  mashdar  dd.n  kata  kerja  naa^an- 
najmujanuu  ''u  nau  ^an  yang  artinya  bintang  itu  jatuh  dan  menghilang.  Namun 
ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  arti  kaHmat  tersebut  adalah  bintang  itu 
muncul  dan  terbit.  Keterangan  detail  untuk  masalah  ini  bahwa  ada  dua 
puluh  delapan  tempat  terbitnya  bintang  dalam  kurun  waktu  satu  tahun. 
Setiap  tiga  belas  malam  akan  turun  sebuah  bintang  dan  barat,  tepatnya 
ketika  terbit  fajar.  Hal  ini  diikuti  dengan  terbitnya  bintang  yang  lain  di  arah 
timur.  Orang-orang  jahiK^yah  memiHki  kebiasaan  untuk  menghubungkan 
hujan  dengan  hilang  dan  munculnya  kedua  bintang  tersebut.  Kalau  menurut 
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Al  Ashmu'i,  mereka  hanya  menyandarkan  turunnya  hujan  pada  bin  tang 
yang  terbit  saja.  Sedangkan  Abu  'Ubaid  berkata,  "Aku  tidak  pernah 
mendengar  ada  orang  yang  menyandarkan  kata  nau^  kepada  hilangnya 
bintang  kecuali  hanya  pada  pembahasan  ini." 

Terkadang  bintang  itu  sendiri  diberi  nama  nau '  sebagai  salah  satu  bentuk 
menamakany«i2y/dengan  mashdamyii.  Abu  Ishaq  Az-Zajjaj  telah  berkata, 
"Bintang  yang  jatuh  di  arah  barat  adalah  anwaa \  [bentuk  jama'  dari  kata  nau  ] . 
Sedangkan  bintang  yang  terbit  di  arah  timur  adalah  bawaarihr  Wallaahu  a'lam. 

^26j 


(At)  Harmalah  bin  Yahya,  lAmr  bin  S awwad y\l yimiri  dan 
Muhammad  bin  Salamah  y\l  Muradi.  yii  Muradi  berkata,  (kt) 
lAbdullah  bin  Wahb,  dariYunus.  Sedangkan  dua orangperaivi iainnya 
berkata,  (kk)  Ibnu  Wahb,  dia  berkata,  (at)  Yunus,  dari  Ibnu  Sjihab, 
dia  berkata,  (at)  \Jbaidullah  bin  !Abdillah  bin  "Utbah  bahwa yibu 
Hurairah  berkata,  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

"Tidakkah  kalian  mengetahui  apayang  telah  difirmankan  Tuhan 
kalian?  Dia  berfirman,  '!Aku  tidak  memberikan  sebuah  nikmat pun 
kepada  hamba-hamba-Ku  kecuali  pada  pagi  harinya  ada  sebelofnpok 
orang  dari  merekajang  menjadi  kafir.  Mereka  itu  berkata,  "Bintang- 
bintang  [adalah yang  menyebabkan  turun  hujan]  dan  sebab  bintang- 
bintang  itulah  [hujan  bis  a  turun].  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  dengan  rangkaian  sanad  ini  oleh 
An-Nasaa'i  (III/164)  dari  Ibnu  Syihab. 

'■-J^j^  (At)  Muhammad  bin  Salamah  y\l Muradi,  (kt)  !Abdullah  bin 
Wahb  bin  'Amr  bin  y\l  Harts.  [Rangkaian  sanad  dari  jalur  lain 
menyebutkan]  (at)  lAmr  bin  S awwad,  (kk)  lAbdullah  bin  Wahb,  (kk) 
'Amr  bin  A.I Harits  bahiva  A.bu  Yunus  maula  A.bu  Hurairah  (1) 
memberitahu  [riwayatyang  berasaf]  dari  Abu  Hurairah,  dari  Kasulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  beliau  bersabda, 
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".Allah  tidak  mcnumnkan  berkah  dari  langit  kectuili pada  pagi  hari 
ada  sekelompok.  orange  yang  mcnjadi  kafir  (mengkufuri)  berkah  tersebut. 
A-llah  telah  mennmnkan  hujan,  namun  mereka  malah  berkata, 
"Bin  tang  ini  dan  itu  [yang  menyebabkan  turun  hujan]. "  Da  lam  riwayat 
yll  Muradi  disebutkan  dengan  redaksi,  "Sebab  bin  tang  ini  dan  itu 
[hujan  bisa  turun]. " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Sulaim  bin  Jubair. 

Rangkaian  sanad  hadits  ini  kesemuanya  terdiri  dari  orang-orang 
berkebangsaan  Bashrah,  kecuali  hanya  Abu  Hurairah  yang  berasal  dari 
Madinah.  Pertama-tama,  Muslim  meriwayatkan  hadits  ini  dari  'Abdullah 
bin  Wahab  dan  Amr  bin  Al  Harits.  Barulah  pada  rangkaian  sanad  dari  jalur 
lain  beliau  menyebutkan  nama  Muhammad  dan  Amr  bin  Saw^vad.  Muslim 
menyebuAan  rangkaian  sanad  sepertd  ini  karena  memang  redaksi  sanad 
yang  beliau  terima  dari  dua  jalur  tersebut  berbeda.  Keterangan  detail  tentang 
masalah  ini  telah  kami  jelaskan  pada  pembahasan  terdahulu,  yakni  sebagai 
bentuk  kehati-hatian  Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta  'aula  terhadap  sanad. 
Wallaahu  a'lam  bish-shawaab. 

^'^^^'^(At)  'Abbas bin 'Abdid'A^ihim A.I lAnbari,  {1)-(kt)An-Nadhr 
bin  Muhammad,  (kt)  'Ikrimah  -  dia  itu  adalah  bin  Anbar — ,  (kt) 
Abu  T^umail,  (2)  dia  berkata,  (at)  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 

aILp  -dJI  ^Ji^  ^^\  Jlii  ll^j  4^  ^^^  ^J^  ^<rJ*  -^^  ij^  c/"^*  j^'-* 

,  g.i^nj  JL»J  aU^  4,»:>-j  sJjfc  IjJU  j!\S    ♦-g^j  _f^^  if^^  (V*  T^-r^^  (♦^J 

^^^  ^_pxJl  Ailj-»j  («-^l  ^  h^\  aJla  cJjI*  Jli  li^'j  ids'  i,y  ^JUtf  JiJ 

"Orang-orang  telah  diberi  hujan  pada  masa  JS^abi  shallallahu  'alaihi 
wa  sallani.  LMntas  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 
"Pada  pagi  hari  ada  di  antara  orang-orangjang  bersyukur  dan  ada 
pula  di  antara  mereka jang  kafir.  Mereka  berkata,  "tiujan  ini  adalah 
rahmat  Allah.  "  Sedangkan  sebagian  dari  mereka  ada  yang  berkata, 
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"Memang  benar  bintang  ini  dan  itu  [bisa  menurunkan  hujan]. " 
Kasulullah  bersabda,  "Nlaka  turu.nlah  ayat  berikut  ini,  "Makaaku 
bersumpah  dengan  tempat  beredarnya  bintang-bintang.  "  S ampai  dengan, 
"Kamu  (mengganti)  re^ki  (yangy^llah  berikan)  dengan  mendustakan 
(Allah).  "Qs.  Waaqi'ah  (56):75-82.  (3) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Al  Qadhi  berkata,  "Menurut  riwayat  yang  disebutkan  Al  'Udzri, 
julukan  beliau  bukan  Al  'Anbari,  namun  Al  Ghubari.  Hal  jelas  merupakan 
sebuah  kesalahan." 

(2)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Sammak  bin  Al  Walid  bin  Al  Hanafi 
Al  Yamami.  Ibnu  AbdH  Barr  berkata  bahwa  para  ulama  telah  bersepakat 
atas  ketsiqahan  beliau.  Wallaahu  a'lam 

(3)  Aku  tidak  menjumpai  lagi  riwayat  seperti  ini  kecuaU  hanya  dalam 
hadits  tersebut. 

Keterangan  Hadits: 

Asy-Syaikli  Abu  'Amr  rahtmahulhahu  ta'aalahttkatSi,  "Maksudnya,  bukan 
berarti  rangkaian  ayat  tersebut  diturunkan  hanya  untuk  menanggapi  masalah 
perkataan  orang-orang  tentang  nau  \  Sebab  tafsiran  untuk  ayat-ayat  tersebut 
menolak  untuk  hanya  dikhususkan  pada  topik  pembahasan  tersebut. 
Sebenarnya  ayat  yang  khusus  diturunkan  untuk  merespon  ayat  ini  adalah, 
"Kamu  (mengganti)  rezeki  (yang  Allah  berikan)  dengan  mendustakan  (Allah)." 
Qs.  Waaqi'ah  (56):82.  Sedangkan  ayat  yanglainnya  tidak  khusus  diturunkan 
untuk  merespon  permasalah  tersebut.  Hanya  saja  rangkaian  ayat  itu  diturunkan 
bersamaan  dengan  ayat  yang  terakhir.  Oleh  karena  itulah  keseluruhan 
rangkaian  ayat  di  atas  disebutkan  untuk  menerangkan  permasalahan  nau\ 
Asy-Syaikh  Abu  Amr  rahmahullaahu  ta'aalahtrknta,  "Di  antara  hal  yang  dapat 
memperkuat  keterangan  ini  adalah  dalam  riwayat  Ibnu  Abbas  radhiallahu  ^anhu 
yang  menerangkan  secara  singkat  tentang  masalah  ini."  Demikianlah  akhir 
keterangan  Asy-Syaikh  Abu  'Amr  rahimahullaahu  ta'aala. 

Adapun  tafsir  untuk  ayat  nomor  82  dari  surat  Al  Waaqi'ah  ada  yang 
mengatakan  bahwa  kata  n-:(Cjakum  diartikan  dengan  syukrakim  (artinya: 
kes}aikuran  kaHan).  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  dan 
mayoritas  ulama.  Ada  juga  yang  mengartikan,  "Kamu  (mengganti) 
kes\aikuran  rezeki  (yang  Allah  berikan)."  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh 
Al  Azhari  dan  Abu  AH  Al  Farisi.  Sedangkan  menurut  Al  Hasan  artinya 
adalah,  "Kamu  (mengganti)  jatah  (yang  Allah  berikan)." 
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Yang  dimaksud  dengan  tcmpat  beredarnya  bintang-bmtang  menurur 
mayoritas  ulama  adalah  bintang-bintang  yang  ada  di  langit.  z\da  juga  yang 
mengartikannya  sebagai  tempat  terbit,  tempat  terbenam,  atau  tempar 
berhamburannya  nanti  pada  hari  kiamat.  Akan  tetapi  ada  juga  yang 
mengartikan  bintang  di  sini  sebagai  waktu  turunnya  Al  Qur'an.  Sedangkan 
menutut  Mujahid  yang  dimaksud  adalah  bintang-bintang  dalam  ayat  itu  adalah 
ayat-ayat  Al  Qur'an  yang  berstatus  muhkam.  Wallaahu  a'lam. 


(^_yrang  ijang  mengatakfiin,     f—jujain  j^i-bci  fCarrenc/jjin-tcing.     jmci^ 


BAB  XXXIII 

Mencintai  Orang-orang  Anshar 
Termasuk  Tanda-tanda  Keimanan  dan 
Membenci  Mer eka  Termasuk  Tanda- 
tanda  Kemunafikan 


"^^-.^5-^  (Kt)  Nluljammad  bin yllNlntsanna,  (kt)  tA-bdurrahtnan  bin 
Mahdi,  dari  Sju'bah,  dari  y\bdullah  bin  'Abdillah  bin  Jabr,  (1)  dia 
berkata,  aku  telah  tnendengar y\nas  berkata,  Kasuhdlah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  telah  bersabda, 

"Tanda  orang  munajik  adalah  membenci  orang-orang  Anshar.  Dan 
tanda  orang  mukmin  adalah  mencintai  orang-orang  Anshar.  "  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  nama  kakek  'Abdullah  adalah 
jabir  bukan  jabr. 

Personel  pcrawi  dalam  rangkaian  sanad  hadits  mi  dan  juga  pada 
rangkaian  sanad  hadits  berikutnya  terdiri  dan  orang-orang  yang 
berkebangsaan  Bashrah.  Kecuaii  Ibnujabir,  dimana  dia  adalah  salah  seorang 
shahabat  Anshar  yang  berkebangsaan  Madmah.  Mcngcnai  S}ai'bah  telah 
kami  sampaikan  pada  pembahasan  terdahulu  bahwa  beHau  adalah  orang 
Wasith  yang  kcmudian  tmggal  lama  di  kawasan  Bashrah.  Wallaahu  a'lam. 
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(2)  Hadits  mi  juga  dinwayatkan  oleh  AI  Bukhari  (1/17)  dan  An-Nasaa~i 
(Vlll  halaman  116)  dati  riwayat  Syu'bah  dengan  rangkaian  sanad  ini. 

Keterangan  Hadits: 

■'Of  of  -■     »  of 

jCJSlI  LJ-  j^pl  4,Tj  j^H\  >i;  jillUl  ■<}  D^i^m  riwayat  lam  disebut- 
kan  dengan  beberapa  redaksi  sebagai  berikut,  "Mencintai  orang-orang 
Anshar  adalah  tanda  keimanan  dan  membenci  mereka  merupakan  tanda 
kemunafikan."  Riwayat  yang  Iain,  "Tidak  mencintai  mereka  kecuali  orang 
yang  beriman  dan  tidak  membenci  mereka  kecuali  orang  munafik. 
Barangsiapa  mencintai  mereka,  maka  Allah  akan  cinta  kepadanya.  Dan 
barangsiapa  membenci  mereka,  maka  ^\Ilah  akan  membencinya."  Dan  dalam 
riwayat  yang  lainnya  juga  disebutkan  dengan  redaksi,  "Seorang  yang  beriman 
kepada  Allah  dan  hari  akhir  tidak  akan  membenci  orang-orang  Anshar." 
Sedangkan  hadits  yang  membicarakan  tentang  shahabat  All  disebutkan 
dengan  redaksi  sebagai  berikut,  "Demi  Dzat  Yang  Menciptakan  biji-bijian 
dan  Menciptakan  manusia,  sesungguhnya  pesan  Nabi  Al  Ummi  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  kepadaku  bahwa  tidak  ada  yang  mencintai  aku  kecuali  seorang 
mukmm  dan  tidak  ada  yang  membenciku  kecuaH  orang  munafik." 

Maksud  hadits  ini  bahwa  di  antara  tanda-tanda  lurusnya  keimanan 
dan  keislaman  seseorang  adalah  apabila  dia  mengetahui  martabat  yang 
dimiHki  oleh  orang-orang  Anshar,  perjuangan  mereka  untuk  agama  Islam, 
upaya  keras  mereka  untuk  menolong  kaum  muslimin,  kescriusan  mereka 
unaik  melaksanakan  ajaran  agama  Islam,  kecintaan  mereka  kepada  Nabi 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  kedermawanan  mereka  untuk  mengeluarkan  harta, 
dan  peperangan  mereka  untuk  membela  dan  menegakkan  agama  Islam. 
Di  antara  tanda  lurusnya  keimanan  dan  keislaman  seseorang  juga  apabila 
dia  mengetahui  kedekatan  shahabat  AH  bin  Abi  Thalib  radhiyallaahu  'anhu 
dengan  bagmda  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  kecintaan  beHau  kepada 
Nabi  dan  komitmen  kuat  beliau  untuk  membela  agama  Islam.  Semua  itu 
hendaknya  didorong  keinginan  agar  Islam  berjaya  dan  murni  unmk  mencari 
keridhaan  Allah  Subhaanahu  wa  Ta'aala  dan  Rasul-Nya.  Sedangkan  orang 
yang  membenci  orang-orang  Anshar  dan  shahabat  AU,  keimanan  dan 
keislamannya  perlu  diragukan.  Bahkan  kebencian  mereka  itu  menunjukkan 
kemunafikan  dan  buruknya  sisi  batin  dalam  diri  mereka.  Wallaahu  a'lam. 

e  (K.)  Y.t,.  Un  tUUyAltUn,.,  (k.)  Kh.M  ^yak,n  Mn  Al 
Hants — ,  (Kt)  Syu'bah,  dari  'Abdullah  bin  Abdillah,  dari  Anas, 
dati  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bahwa  beliau  bersabda, 
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"Meridntai  orang~omni^.Aii.shar adalab  tanda  keimanan  dan  membcnci 
mereka  merupakan  tanda  kemnnafikan.  " 

''hZ^  O'^t)  Zuhair  bin  Harb,  dia  berkata,  (at)  Mu  'ad^  bin  Mu  'ad^. 
[Kan^kaian  sanad  darijalur  lain  menjebulkan]  (kt)  IJ baidullab  bin 
Mu'ad^  -redaksi  hadits  ini  adalah  riwayatnya — ,  (kt)  ayahku,  (kt) 
SjM'bah,  dan  'A.di  bin  Tsabii,  dia  berkata,  aku  telah  mendengaryll 
Barra "  (1 )  memberitahukan  [hadits]  dari  Tsabi  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  bahwa  beliau  bersabda mengenai  orang-orangyinshar, 

"Tidak  mencintai  mereka  kecuali  orangyang  beriman  dan  tidak 
membenci  mereka  kecuali  orang  munafik.  Barangsiapa  mencintai 
mereka,  maka  yillah  akan  cinta  kepadanja.  Dan  barangsiapa 
membenci  mereka,  maka  yillah  akan  membendnya.  "  Syu'bah  berkata, 

'yiku  telah  berkata  kepada  !Adi,  'yipakah  kamu  telah  mendengar 
hadits  tersebut  dari  A.I Barra^?"  !Adi  berkata,  "Dia  sendiri yang 
memberitahukan  [hadits  tersebut]  kepada  diriku.  "  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  beliau  adalah  Al  Barra'  bin  'Azib.  Nama  inilah  yang  terkenal 
di  kalangan  ulama  ahli  hadits,  ulama  ahli  bahasa,  dan  di  kalangan  ulama 
ahli  disiplin  ilmu  lainnya.  Asy-Syaikh  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah 
rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Aku  telah  hafal  dari  beberapa  ulama  ahli 
bahasa  bahwa  nama  beliau  adalah  Al  Barra"  bin  Azib,  dengan  mcmbaca 
mad  <\?in  qashrpd.da.  lafazh  Azib." 

(2)  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (Vn/3783),  At- 
Turmudzi  (V^/3900),  dan  Ibnu  Majah  (1/163)  dari  S)ai'bah  dengan  rangkaian 
sanad  tersebut. 

^T-^w-^'"^  {¥^i)  Qutaibah  bin  Sa'id,  (kt)  Ya'qub -jakni  bin 'yibdirrahman 
yllQariy — ,  (1)  dari ayahnya,  dariA.bu  h-lurairab  bahwa  Buisulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 


f         o    /        I  > 


"Seorang  yang  berimcm  kepada  y\llah  dan  hari  akhir  tidak  akan 
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membend  orang-orangA^nshar: "  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Pcrawi: 

(1)  Lafazh  Al  Qariy  dengan  mcntasydidhvLfai  jaa' yA.ng  ada  di  akhir 
kata.  Nama  julukan  ini  sebcnarnya  disandarkan  kepada  sebuah  kabilah 
terkenal  yang  bernama  Al  Qaarah. 

(2)  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  At-Turmudzi  (V/3906)  dari 

riwayat  Ibnu  'Abbas. 

/^ 

%^-^    (Kt)    IJtsman  bin  Muhammad  bin  yibi  Sjaibah,  (kt)  ]arir. 

[Rangkaian  sanad  sari  jalur  lain  menyebutkan]  (kt)  A.bu  Bakarbin 

Abi  Sjaibah,  (kt)  Abu  Us  amah,  keduanya  [meriwayatkan]  dari  All 

A'masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Sa'id,  dia  berkata,  Rasulullah 

shallallahu  'alaihi  u'a  sallam  bersabda, 

Seorang  laki-lakijang  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir  tidak 
akan  membend  orang-orangAnshar. " 

^iZi^  (Kt)  Abu  Dakar  bin  Abi  Sjaibah,  (kt)  W^aki'  dan  Abu 
Mu'aiviyah,  dari  Al  A'masy.  [Kangkaian  sanad  dari  jalur  lain 
menyebutkan]  (kt)  Yakya  bin  Yatya  — redaksi  hadits  ini  adalah  nwayat 
beliau — ,  (kk)  AbuMu'awijah,  dari  Al  A'masy,  dari  Adi  bin  Tsabit, 
dari  2irr,  (1 )  dia  berkata,  AH  telah  berkata, 

'Jj  (U^J  4^  '*-^'  i_S^  LT**^'  l5^'  "^^  '*^'l  ^-*-^'  '^J  4^*  (3^  Ci-^tj 

"Demi  D^t  YangMendptakan  biji-bijian  dan  Mendptakan  manusia, 
sesung^uhnya pesan  NabiAl  IJmmi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
kepada ku  bahwa  tidak  adajang  mendntai  aku  kecuali  seorang  mukmin 
dan  tidak  adajang  membendku  kecuali  orang  munajik.  "  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  BeHau  adalah  Zirr  bin  Hubaisy,  salah  seorang  dari  keturunan 
Mu'ammar  yang  sempat  hidup  di  zaman  Jahili^yah.  Beliau  meninggal  dunia 
pada  tahun  82  dalam  usia  seratus  dua  puluh  tahun. 

(2)  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  At-Turmudzi  (\V3736),  An- 
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Nasaa'i  (Vlll,  halaman  116),  dan  Ibnu  Majah  (1/114)  dan  hadits  Zirr  bin 
Hubaisy. 

Keterangan  Hadits: 

V^l  j^  Maksud  kalimat  ini  adalah  menyebabkan  biji-bijian  tersebut 
tumbuh  menjadi  tanaman.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  laafazh  wa 
bara  'an-nasamah  dalam  redaksi  hadits  di  atas  adalah  menciptakan  manusia. 
Namun  ada  juga  yang  mengartikan  menciptakan  jiwa.  Az-Zuhri  berkata  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  nasamah  adalah  najs  (artinya:  jiwa).  Setiap  makhluk 
vang  memiUh  ruh  disebut  juga  dengan  nasamah.  WaUaahu  a'lam 
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BAB  XXXIV 

Iman  Berkurang  Karena  Ketaatan 

yang  Berkurang  dan  Penggunaan 

Istilah  Kafir  untuk  Orang  yang  Tidak 

Mengingkari  Allah,  Misalnya  Kufur 

Nikmat  dan  Kufur  terhadap  Hak 


?132\ 

^'-w.^  (Kt)  Muhammad  bin  Rumh  bin  AlMuhajir  Al Mishri,  (kk) 

A-l-lMits,  darilbnulHad,  (1)  dati  tAbdullah  bin  Dinar,  dari !Abdullah 
bin  '{J mar,  dari  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bahwa 
beliau  bersabda, 

OJ^  Jli  jull  Xa\  'j^\  4JJI  Jj-»j  U  iU  C«j  Sjj^  2rf^  '^y*'  cJLfii 
'Wahai sekalian  kaum  wanita,  bersedekahlah  kalian  dan perhanyaklah 
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membaca  istighfar!  Karena  sesungguhnya  aku  melihat  mayoritas  dari 
kalian  adalah  penghuni  neraka.  "  yida  salah  seorang  wanita  cerdas 
dari  merekayang  berkata,  '  'Wahai  Buisulullah,  mengapa  mayoritas 
kami  menjadi penghuni  neraka?" Kasulullah  bersabda,  "Kalian  sering 
kali  melaknat  dan  mengingkari  suami.  A.ku  tidak  melihat  orangjang 
kualitas  akal  dan  agamanja  kurang  malah  mengalahkan  orangjang 
akalnya  sempurna  melebihi  kalian.  "  Wanita  itu  berkata,  "Wahai 
Kasulullah,  apayang  dimaksud  dengan  hekurangan  akal  dan  agama?" 
Kasulullah  menjawab,  'yidapun  kekurangan  kualitas  akal,  maka 
persaksian  dua  orang  wanita  itu  sebanding  dengan  kesaksian  seorang 
laki-laki.  Inilah  [tanda-tanda]  kurangnja  [kualitas]  akal  Wanita 
juga  tidak  menjalankan  shalat  dalam  beberapa  malam  dan  tidak 
berpuasa  pada  bulan  Kamadhan  [karena  mengalami  menstruasi] .  Inilah 
'tanda-tanda]  kurangnya  [kualitas]  agama.  "  (2) 

yibuth-l'halnr  telah  memberitahukzin  hadits  tersebut  dengan  rangkaian 
sanadyang  serupa  kepadaku,  (kk)  Jbnu  Wahb,  dari  Bakr  bin  Mudhar, 
dari  Ibnul  I  lad. 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nania  Icngkap  beliau  adalah  Yazid  bin  'Abdillah  bin  Usamah. 
Usamah  iniiah  vang  dijuluki  Al  Had  (artinva:  orang  yang  memben  petunjuk). 
Dia  dijuluki  scpcrti  ini  karena  dia  telah  menyalakan  api  agar  para  tamu  dan 
orang  orang  yang  scdang  berjalan  bisa  mendapatkan  petxinjuk  (tidak  tersesat 
karena  gelap).  Demikianlah  keterangan  para  ulama  ahli  hadits  mengenai 
asa'i  muasal  iulukan  Ai  Had.  Cara  baca  Al  Had  secara  kaedah  bahasa  Arab 
suciah  bcnar.  Namun  yang  lebih  dipilih  oleh  orang-orang  Arab  adalah 
(■cngan  membubuhkan  huruf  yaa " di akhir  kata  sehingga  berbunyi  Al  Hadi. 
I'cmelasan  mengenai  masalah  mi  telah  kami  paparkan  pada  bagian 
mukaddimah.  Wallaahu  a'lam. 

(2)  Hadits  ini  telah  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  (IV/4679)  dan 
Ibnu  Majah  (11/4003)  dari  hadits  riwayat  Ibnu  'Umar. 

Keterangan  Hadits: 

Para  ulama  ahli  bahasa  mengatakan  bahwa  kata  ma'syar-stptTti  yang 
terdapat  dalam  redaksi  hadits  di  atas —  adalah  sekelompok  orang  yang 
memiliki  sisi-sisi  kesamaan.  Lafazh  ini  merupakan  sebuah  kata  yang  bisa 
mewakili  mereka  semua.  Yang  bisa  dikategorikan  pada  kata  ma'syarimsskiYa 
saja  manusia,  jin,  para  nabi,  kaum  wanita,  dan  lain  sebagainya.  Sedangkan 
bentuk  plural  untuk  lafazh  ini  adalah  ma'aasyir. 
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jUI  Jil  'j^\  ,^}j  Kata  aktsara  dalam  kalimat  itu  dxnashab  bisa 
diakibatkan  oleh  fi'il  ru'yah  yang  mcnashah  dua  buah  maf'uul,  namun  bisa 
juga  dwashab  karena  sebagai  hacil mcnutut  madzhab  Ibnus-Siraj,  Abu  'All 
Al  Farisi  dan  beberapa  ulama  yang  lain  yang  memiUki  pedoman  bahwa 
wazan  af'ala  tidak  menjadi  isim  ma'rifah  karena  idhaafah.  Namun  ada  juga 
yang  mengatakan  bahwa  kata  aktsara  dalam  redaksi  hadits  itu  berstatus 
sebagai  badaldAn  kaaf  yang  terdapat  dalam  kaHmat  ra'aitukunna. 

jUl  Jil  'j^\  ail  Sy^j  iJ  ^  ^j     Kata  aktsara  dalam  kalimat  ini  dwashab 

bisa  karena  menjadi  hikaajah,  namun  bisa  juga  karena  sebagai  haal.  Yang 

dimaksud  dengan  kata/ia^Za/; — ^yang  diartikan  cerdas  dalam  redaksi  hadits 

di  atas —  adalah  seorang  wanita  yang  memiliki  kekuatan  akal  fikiran.  Ibnu 

Duraid  berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  ja^aalah  adalah  akal  dan 

kewibawaan."  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  kata  al  'c?jj«>sebenarnya 

berasal  dari  kata  alma'aasyir.  Namun  maksud  kata  tersebut  dalam  konteks 

hadits  ini  adalah  sang  suami.  Begitu  juga  dengan  kata  lubb,  maka  artinya 

adalah  akal.  Sedangkan  dalam  konteks  hadits  ini  maksudnya  adalah 

kesempurnaan  akal. 

' ,'  '  ,  ° >  '. .. ' 
JiiJi  oCiii  li^i     Yang  dimaksud  kaHmat  ini  adalah  tanda-tandakurangnya 

kuaUtas  akal  kaum  wanita. 
*,  ,  ,      ,*•*',„ 
J^  U  (^QJl  c-x^'j        Maksudnya  adalah  wanita  tidak  melaksanakan 

ibadah  shalat  karena  menstruasi  dalam  beberapa  malam  dan  hari.  Dia  juga 
tidak  bisa  menjalankan  ibadah  puasa  selama  beberapa  hari  karena  udzur 
tersebut.  WaUaahu  a'lam. 

Dalam  hadits  ini  sebenarnya  terkandung  banyak  sekaU  hukum  dan 
ilmu  pengetahuan  yang  dapat  digali.  Di  antaranya  anjuran  untuk 
mengeluarkan  sedekah,  banyak  perbuatan  baik,  banyak  membaca  istighfar, 
dan  sering  melakukan  aktifitas  ketaatan  kepada  Allah  Ta'aala.  Dalam  hadits 
ini  juga  terkandung  pengerrian  bahwa  perbuatan  baik  itu  bisa  menghapus 
perbuatan  yang  buruk.  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah  difirmankan  oleh 
AUah  M^^i?  wa  ]alla.  Pelajaran  lain  yang  bisa  diambil  bahwa  mengkufuri 
(mengingkari)  kebaikan  suami  termasuk  dosa  besar.  Sebab  ancaman  neraka 
untuknya  merupakan  salah  satu  ciri  kalau  perbuatan  itu  termasuk  maksiat 
yang  besar.  Penjelasan  tentang  masalah  ini  akan  kami  paparkan  lebih  detail 
pada  pembahasan  mendatang,  insyaa  AUahu  Ta'aala. 

Dalam  hadits  ini  juga  terkandung  pengertian  bahwa  melaknat  termasuk 
bentuk  perbuatan  maksiat  yang  sangat  buruk.  Dalam  hadits  ini  tidak  dijelaskan 
kalau  melaknat  merupakan  bentuk  perbuatan  dosa  besar.  Karena  RasuluUah 
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sJkillallabu  'alaihi  wa  sallam  hanva  bersabda,  "Kalian  serine;  kali  mclaknat." 
Namun  yang  jclas,  dosa  kccil  vang  dilakukan  dcngan  frckuensi  vang  sering 
bisa  inenyebabkan  dosa  besar.  Bclum  lagi  RasuluUah  il)allallabu  'a'knhi  wa  sallam 
pernah  bersabda,  "Melaknat  orangmukmm  sama  dengan  membunuhnya." 

Para  ulama  telah  bersepakat  unruk  mengharamkan  praktek  laknat. 
Secara  etimologi,  laknat  berarti  menjauhkan  dan  menolak.  Sedangkan  secara 
syari'at  berarti  menjauhkan  dari  rahmat  Allah  Ta'aala.  Karena  seseorang 
tidak  boleh  memastikan  seseorang  yang  lain  dijauhkan  dari  rahmat  Allah 
Ta'aala,  karena  dia  tidak  bisa  mengetahui  dengan  pasti  bagaimana  akhir 
hayat  seseorang.  Oleh  karena  itulah  para  ulama  berkata,  "Tidak  boleh 
melaknat  seseorang,  baik  dia  seorang  musHm  maupun  kafir.  Terkecuali 
apabila  kita  mengetahuinya  melalui  nash  syar'i  bahwa  dia  telah  meninggal 
dunia  dalam  keadaan  kufur.  ^hsalnya  saja  yang  boleh  dilaknat  setelah 
u^ketahui  melalui  nash  syar'i  adalah  Abu  Jahal  dan  Iblis.  Sedangkan  kalau 
melaknat  sifat  seseorang,  maka  hukumnya  tidak  haram.  Misalnya  saja 
melaknat  wanita  yang  menyambung  rambut  atau  orang  yang  drminta  untuk 
menyambung  rambut,  melaknat  orang  bertatto  atau  orang  yang  diminta 
untuk  membuat  tatto,  melaknat  orang  yang  memakan  harta  riba  atau  orang 
yang  disuruh  untuk  memungut  harta  haram  tersebut,  melaknat  tukang 
gambar,  orang  yang  zhalim,  orang  fasik  dan  orang  kafir.  Melaknat  orang 
yang  menguasai  hamba  sahaya  yang  bukan  milikny  a,  orang  yang  menasabkan 
dirinya  kepada  seseorang  yang  bukan  ayah  kandungnya,  seseorang  yang 
membuat  praktek  bid'ah  dalam  Islam,  dan  lain  scbagainya  yang  sifatnya 
dilaknat  dalam  keterangan  nash-nash  syar'i.  Wallaahu  a'lam. 

Dalam  hadits  ini  juga  terkandung  pelajaran  bahwa  istUah  kufur  juga 
tidak  hanya  dipergunakan  untuk  kufur  kepada  Allah  Ta'aala.  Misalnya  saja 
ada  istilah  kufur  (mengingkari)  suami,  kufur  terhadap  kebaikan,  kufur 
terhadap  nikmat,  dan  kufur  terhadap  sesuatu  yang  benar.  Berangkat  dari 
keterangan  ini  maka  cara  menakwilkan  kata  kufur  dalam  beberapa  hadits 
yang  ialu  adalah  benar.  Pelajaran  lain  yang  bisa  diambil  bahwa  keimanan  itu 
bisa  bertambah  dan  juga  bisa  berkurang,  seorang  imam,  pcmimpin,  atau 
tokoh  berhak  memberikan  nasehat  dan  peringatan  kepada  kaumnya  unmk 
tidak  melakukan  hal  yang  melanggar  ajaran  agama  dan  mengajak  mereka 
untuk  melakukan  ketaatan  kepada  AUah  Ta'aala. 

Pelajaran  lain  yang  bisa  diambil  dari  hadits  ini  bahwa  orang  yang 
belajar  boleh  bertanya  berkaU-kali  kepada  sang  guru  jika  memang  keterangan 
yang  diberikan  belum  begitu  jelas  baginya.  Contohnya  adalah  keberanian 
wanita  cerdas  dalam  hadits  itu  untuk  bertanya  kepada  baginda  Rasulullah 
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shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Dalam  hadits  ini  juga  terkandung  pengertian 
bahwa  boleh  hukumnya  untuk  menyebut  Ramadhan  tanpa  mengawalinya 
dengan  kata  bulan.  Sekalipun  yang  lebih  baik  adalah  dengan  membubuhkan 
kata  bulan  di  depannya,  yakni  bulan  Ramadhan.  Wallaahu  a'lam. 

J^3  5Si;i  JoL^  jS<?  SSl^ii  Jiill  oC^'  C\  Menurut  Al  Imam  Abu 
Abdillah  Al  Mazari  rahimahullaahu  ta'aala,  maksud  dari  kalimat  dalam  hadits 
ini  bahwa  Rasulullah  shallallahu  'akihi  ma  salbmmpn  mengingadcan  keterangan 
yang  telah  diajarkan  kepada  umat.  Peringatan  yang  telah  disampaikan  itu  adalah 
firman  Allah  Ta'aala  yang  terdapat  dalam  kitab  Al  Qur'an,  "Supaya  jika 
seseorang  lupa,  maka  seorang  lagi  mengingatkannya."  Qs.  Al  Baqarah  (2):282. 
Maksudnya  bahwa  kaum  wanita  itu  lemah  daya  hafalnya.  Al  Mazari  juga 
berkata  bahwa  orang-orang  berbeda  pendapat  mengenai  hakekat  akal.  Ada 
yang  mengatakan  bahwa  akal  adalah  ilmu.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  akal 
adalah  sebagian  ilmu  yang  harus  dimiHki.  Ada  pula  yang  menyebutkan  bahwa 
akal  adalah  kemampuan  untuk  membedakan  hakekat  sesuatu.  Demikianlah 
keterangan  yang  disampaikan  oleh  Al  Imam  Al  Mazari. 

Aku  berkata,  "Perbedaan  tentang  hakekat  akal  dan  beberapa 
macamnya  begitu  banyak  dan  juga  begitu  terkenal.  Penjelasan  detail  tentang 
masalah  ini  tidak  perlu  dipaparkan  pada  pembahasan  di  sini.  Mereka  juga 
berbeda  pendapat  tentang  tempat  akal  dalam  diri  manusia.  Rekan-rekan 
kami  dari  kalangan  ulama  ahli  kalam  mengatakan  bahwa  tempat  akal  berada 
di  dalam  hati.  Sebagian  ulama  juga  ada  vang  mengatakan  bahwa  tempat 
akal  berada  di  dalam  kepala."  WaUaahu  a'lam. 

Kaum  wanita  yang  disifati  oleh  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
memiliki  kualitas  agama  vang  kurang  akibat  mereka  tidak  melakukan  ibadah 
shalat  dan  puasa  pada  waktu  masa  haidh,  terkadang  masih  dianggap  musykil 
(sulit  dipecahkan)  maknanya  oleh  beberapa  orang.  Padahal  hal  im  sudah  cukup 
jelas  dan  penampilan  redaksi  hadits  tersebut.  Karena  sesungguhnya  agama, 
iman  dan  Islam  tercakup  dalam  satu  pengertian,  sebagaimana  yang  telah  kami 
jelaskan  berulang  kali  pada  pembahasan  terdahulu.  Kami  juga  telah 
menjelaskan  bahwa  bentuk  ketaatan  dinamakan  pula  dengan  iman  dan  agama. 
Kalau  memang  seperti  ini  pengertiannya,  maka  bisa  kita  ketahui  bahwa  orang 
yang  banyak  ibadahnya,  maka  kualitas  iman  dan  agamanya  pun  akan 
bertambah.  Dan  orang  yang  ibadahnya  berkurang,  maka  kuahas  agamanya 
pun  juga  akan  berkurang.  Kurangnya  kualitas  agama  seseorang  bisa  juga 
diakibatkan  karena  dia  melakukan  pcrbuatan  dosa,  misalnya  menmggalkan 
ibadah  shalat,  puasa  atau  kewajian -kewajiban  lainnya  tanpa  ada  udzur  syar'i. 
Namun  kualitas  agama  bisa  juga  berkurang  karena  melakukan  sesuatu  yang 
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ridak  menycbabkan  pelakunya  mendapatkan  dosa,  misalnya  saja  meninggalkan 
shalat  jum'at,  tidak  ikut  perang  atau  meninggalkan  kewajiban  lain  karena 
berhalangan.  Kualitas  agama  berkurang  bisa  pula  diakibat  karena  seseorang 
ndak  mendapatkan  beban  untuk  melakukan  kewajiban,  misalnya  saja  wanita 
yang  sedang  haidh  tidak  bisa  melakukan  ibadah  shalat  dan  ibadah  puasa. 

Kalau  ada  seseorang  yang  bertanya,  "Kalau  memang  seorang  wanita 
sedang  berhalangan,  apakah  dia  akan  mendapatkan  pahala  ibadah  shalat 
selama  masa  menstruasi  sekalipun  dia  tidak  diharuskan  untuk  mengqadha'nya? 
Hal  ini  sebagaimana  orang  yang  sedang  sakit  maupun  musafir  yang  sudah 
kontin^'u  mengerjakan  ibadah  shalat  sunah  ketika  sedang  sehat  dan  tidak  dalam 
perjalanan  jauh,  maka  mereka  akan  tetap  mendapatkan  pahala  ibadah  shalat 
sunah  tersebut  ketika  berhalangan  unmk  mengerjakannya  pada  waktu  sakit 
maupun  ketika  berstatus  sebagai  musafir."  Jawaban  unmk  pertanyaan  seperti 
Ka  adalah  sebagai  berikut,  "Kalau  dilihat  dan  redaksi  hadits  ini,  maka  seorang 
wanita  yang  tidak  melakukan  shalat  di  masa  haidh  tidak  mendapatkan  pahala 
ibadah  tersebut.  Perbedaannya  dengan  orang  yang  sakit  atau  orang  yang 
berstatus  musafir  yang  rutin  melakukan  shalat  sunah,  maka  mereka  telah 
berniat  untuk  kontinyu  mengerjakan  ibadah  shalat  sunah  tersebut  selama 
mampu.  Sedangkan  wanita  yang  haidh  tidaklah  seperti  im.  Karena  pada  waktu 
haidh,  dia  berniat  unmk  meninggalkan  shalat.  Bahkan  haram  baginya  untuk 
berniat  melakukan  ibadah  shalat  ketika  sedang  menstruasi.  Hal  ini  sama 
dengan  orang  yang  sakit  maupun  musafir  yang  tidak  pernah  berniat  untuk 
melakukan  ibadah  shalat  sunah  secara  kontinyu,  maka  dia  tidak  akan  mendapat 
pahala  ibadah  shalat  sunah  ketika  dia  tidak  mungkin  untuk  melakukan  shalat 
tersebut  pada  saat  sakit  atau  ketika  sedang  bepergian.  Wallaahu  a'lam. 

'  w-.-^  yiku  diberitahu  haditsyang  maknanja  serupa  dengan  hadits  riwayat 
Ibnu  IJmarjang  berasal  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
oleh  A.I  Hasan  bin  lAli yjl Hulivani  danJibu  Bakar  bin  Ishaq,  (1) 
keduanya  berkata,  (kt)  Ibnu yibi Maryam,  (2)  (kk)  Muhammad  bin 
Ja'far,  dia  berkata,  (ak)  Xaid bin y\slam,  dari  Tyadh  bin  !Abdillah, 
dariyibuSa'idyilKhud^,  ^^7^7(2^/ shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 
[Kangkaian  sanad  dari jalur  lain  menyebutkan]  (kt)  Yat^a  binAyyub, 
Qutaibah,  dan  Ibnu  Haiar,  mereka  berkata,  (kt)  Isma'il — dia  itu 
adalah  bin  Ja'far — ,  darOAmr  bin  A.bi  tAmr,  dari  A.I  Maqburi,  (3) 
dari yibu  Hurairah,  <i(2rz'iVi?fo  shallallahu  'alaihi  \va  sallam.  (4) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  Abu  Bakar  bin  Ishaq  yang  sebenarnya  adalah  Muhammad. 
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(2)  Nama  Icngkap  bciiau  aJaiah  Sa'id  bin  Al  Hakam  bin  Muhammad 
bin  Abi  Maryam  ^\1  Jamhi  Abu  Muhammad  Al  Mishri,  seorang  ulama  ahli 
tikih  yang  sangat  terhormat. 

(3)  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  siapa  sebenarnya  yang 
dimaksud  dengan  Al  Maqburi  dalam  hadits  ini.  Apakah  Al  Maqburi  adalah 
Abu  Sa'id  atau  bahkan  putranya  yang  bernama  Sa'id?  Sebab  masing-masing 
dan  keduanya  juga  memiliki  julukan  Al  Maqburi.  Sebanarnya  asal  julukan  Al 
Maqbun  iru  dirrdliki  oleh  zAbu  Sa'id.  Al  Hafizh  Abu  'AU  Al  Ghassani  Al  Jiyani 
telah  meriwayatkan  sebuah  informasi  yang  berasal  dari  Abu  Mas'ud  Ad- 
Damasyqi  bahwa  yang  dimaksud  dengan  Al  Maqburi  adalah  Abu  Sa'id.  Abu 
'AH  berkata,  "Hal  ini  sesuai  dengan  riwayat  Isma'il  bin  Ja' far,  dari  'Amr  bin 
Abi  'Amr."  Ad-Daruquthni  berkata,  "Pendapat  ini  tidak  sama  dengan  yang 
diungkapkan  oleh  Sulaiman  bin  Bilal,  dunana  dia  telah  mendapatkan  informasi 
\'ang  berasal  dari  '/Vmr,  daii  Sa'id  Al  Maqburi.  [Dengan  kata  lam,  yang  memiliki 
julukan  Al  Maqbun  di  smi  adalah  Sa'id]."  Menurut  Ad~Daruquthm,  pendapat 
Sulaiman  bm  Bilal  inilah  yang  lebih  shahih. 

^\sy-Syaikh  Abu  'Amr  bin  Ash-Shalah  rahimahullaahu  ta'aala  berkata, 
"i\da  sebuah  jalur  riwayat  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Nu'aim  Al  Ashfahani 
di  dalam  kitabnya  yang  berjudul  Al  Miiukharraj  'Alaa  Shahiih  Muslim. 
Rangkaian  sanad  yang  dimaksud  berasal  dari  Isma'il  bin  ja'far,  dari  'Amr 
bm  Abi  'Amr,  dari  Sa'id  bm  Abi  Sa'id  Al  Maqbun.  Namun  yang  kami 
n\v2iy?iXk2Ln  <^\  d2}L?in\  Musnad Abu  Awanah  Al Muukharraj  Alaa  S hah^^ 
adalah  dari  jalur  Isma'il  bin  Ja'far,  dari  Abu  Sa'id  Al  Maqburi.  Berbeda 
dengan  jalur  riwayat  yang  berasal  dari  jalur  Sulaiman  bin  Bilal  yang 
meriwayatkan  dari  Sa'id  Al  Maqburi,  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh 
Ad-Daruquthni  sebelumnya.  Demikianlah  keterangan  yang  diungkapkan 
oleh  Asy-Syaikh. 

Nama  julukan  Al  Maqburi  juga  bisa  dibaca  Al  Maqbari.  Kedua  cara 
baca  ini  sama-sama  masyhur  yang  disandarkan  pada  maqbarah  (arrinya: 
kuburan).  Sebenarnya  ada  juga  cara  baca  yang  keriga,  yakni  Al  Maqbiri. 
Hanya  saja  cara  baca  yang  terakhir  ini  tergolong  cara  baca  yang  asing. 

Ibrahim  Al  Harabi  berkata,  "Abu  Sa'id  dulu  tinggal  di  pemakaman. 
Oleh  karena  itulah  akhirnya  dia  dijuluki  Al  Maqburi."  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  rumah  beHau  berada  di  samping  pemakaman.  Pendapat 
lain  menyebutkan  bahwa  'Umar  bin  Al  Khaththab  rahimahullaahu  ta'aala 
menugaskannya  sebagai  tukang  gali  kuburan.  Oleh  karena  itulah  akhirnya 
beUau  dijuluki  Al  Maqburi.  'Umar  juga  telah  menugaskan  Nu'aim  untuk 
mengharumkan  masjid.  Oleh  karena  itulah  akhirnya  dia  dijuluki  Nu'aim 
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Al  Mujmir.  Sedangkan  nama  Abu  Sa'id  sendiri  adalah  Kaisan  Al-Laitsi  Al 
Madani.  Wallaahu  a'lam. 

(4)  Hadits  tersebut  diriwayadian  juga  oleh  Al  Bukhari  (1/304).  Hanya 
saja  riwayatnya  berasal  dan  jalur  Abu  Sa'id  Al  Khudzri. 
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BAB  XXXV 

Nama  Kufur  Disandangkan 
kepada  Of  ang  yang  Meninggalkan 

Shalat 


^^„^y^  (Kt)  yi  bu  Bakar  bin  y\  bi  Sjjaibah  dan  y\  bu  Kuraib,  keduanya 
berkata,  (kx)  y\bu  Mu'awiyah,  dari yil yi'masy,  dari  A.bu  Shalih, 
dariA-bu  Hurairah,  dia  berkata,  ¥uisulullah  shallallahu  'alaihi  \va 
sallam  telah  bersabda, 

t         t  f       y       ^  y  y     y  J  y  y-     y    a      iy'       ' 

y  y        ^^  y  y  y 

f     i     ,,        f       e       fy      _iy     ',.     t'/.      y    y      y     ".  t     i     ,  y  y -r    toy'  .oy         y  »' -^  f 


^llji^c 


jl^l    ,  ,«    I jU 


'y^'/^tf  ««(2,4  keturunan  yidam  membaca  [ayai]  as-sajadah  lanias  dia 
melakukan  sujud,  maka syaithan  menyingkirsambil menangis.  Sjaithan 
itu  pun  berkata,  "y\duh  celaka,  — dalatn  riwayat  A.bu  Kuraib 
disebutkan  dengan  redaksi  yaa  wailii  (artinya:  aduh  celaka  aku) — , 
anak  keturunan  yidam  telah  diperintahkan  untuk  sujud  lantas  dia 
pun  mau  hersujud.  Maka  dia  akan  mendapatkan  surga.  Sedangkan 
aku  telah  diperintahkan  sujud  namun  enggan  [untuk  bersujud]. 
Sehingga  aku  pun  mendapatkan  neraka.  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Per awi: 

(*)  Hadits  ini  telah  diriwayadcan  juga  oleh  Ibnu  Majah  (1/1052)  dan 
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Al  A'masy,  dan  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah. 

Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  ada  dua  buah  hadits.  Yang  pertama  adalah  redaksi 
hadits  di  atas  dan  yang  kedua  adalah  redaksi  hadits  sebagai  berikut, 
"Sesungguhnya  [yang  memisahkan]  antara  seorang  laki-laki  dengan 
kemusyrikan  dan  kekufiiran  adalah  meninggalkan  ibadah  shalat." 

Maksud  Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  menyebutkan  kedua 
hadits  ini  untuk  menunjukkan  bahwa  ada  beberapa  hal  yang  jika  ditinggalkan 
bisa  mengakibatkan  kekufuran,  baik  secara  hakiki  maupun  kufur  secara 
istilah  saja.  Adapun  kekufuran  IbUs  yang  disebabkan  masalah  sujud,  maka 
dapat  diketahui  dari  firman  Allah  Ta'aala,  "Dan  (ingadah)  ketika  Kami 
berfirman  kepada  para  malaikat,  "Sujudlah  kamu  kepada  Adam,  "  maka 
sujudlah  mereka  kecuali  IbHs;  ia  enggan  dan  takabur  dan  adalah  dia  termasuk 
golongan  orang-orangyangkafir."  Qs.  AlBaqarah  (2):34.  Menurut  mayoritas 
ulama,  makna  ayat  tersebut  bahwa  Ibiis  dalam  iknu  Allah  memang  telah 
diketahui  termasuk  golongan  orang-orang  kafir.  Namun  sebagian  ulama 
ada  juga  yang  mengartikan  ayat  itu,  "[Karena  enggan  untuk  bersujud]  maka 
Iblis  menjadi  golongan  orang-orang  yang  kafir."  Hal  ini  sebagaimana 
pengertian  firman  Allah  Ta'aala,  "Dan  gelombang  menjadi  penghalang 
antara  keduanya;  maka  jadilah  anak  itu  termasuk  orang-orang  yang 
ditenggelamkan."  Qs.  Huud  (11):43. 

Adapun  orang  yang  meninggalkan  ibadah  shalat  dan  mengingkari 
kewajiban  ibadah  tersebut,  maka  menurut  ijma'  kaum  musUmin  dia  baru 
dianggap  sebagai  orang  kafir,  keluar  dari  agama  Islam.  TerkecuaU  apabila 
dia  orang  yang  baru  memeluk  agama  Islam  dan  tidak  sempat  bergaul  dengan 
komunitas  kaum  musHm  sehingga  belum  menerima  informasi  tentang 
kefardhuan  ibadah  shalat.  Apabila  dia  meninggalkan  shalat  karena  malas 
namun  tetap  yakin  bahwa  ibadah  itu  hukumnya  wajib  sebagaimana  yang 
dilakukan  oleh  banyak  orang,  maka  para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai 
statusnya.  Menurut  madzhab  MaUk,  Asy-Syafi'i  rahimahullaahu  ta'aala,  dan. 
mayoritas  ulama  generasi  salaf  serta  generasi  khalaf,  orang  yang  seperti  ini 
tidak  kafir,  namun  berstatus  sebagai  fasik  dan  disuruh  untuk  bertaubat. 
Jika  dia  mau  bertaubat,  maka  dia  pun  diampuni.  Akan  tetapi  apabila  enggan 
untuk  bertaubat,  maka  dia  divonis  bunuh  sebagai  had  bagtnya,  sebagaimana 
yang  berlaku  pada  pezina  muhshan.  Hanya  saja  dia  dihukum  bunuh  dengan 
pedang.  Namun  ada  juga  sekelompok  ulama  generasi  salaf  yang 
menganggap  orang  seperti  ini  menjadi  kafir.  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari 
Ali  bin  Abi  ThaHb  radhiyallaahu  'anhu.  Pendapat  ini  merupakan  salah  satu 
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riwayat  yang  berasal  dari  Ahmad  bin  Hanbal  rahimahullaahu  ta  'aula.  Pendapat 
yang  kedua  ini  juga  dikemukakan  oleh  'Abdullah  bin  Al  Mubarak  dan  Ishaq 
bin  Rahawaih.  Bahkan  pendapat  ini  juga  salah  satu  pendapat  yang  dianut 
oleh  para  ulama  bermadzhab  Syafi'i  rahimahullaahu  ta'aala. 

Abu  Hanifah,  sekelompok  ulama  kawasan  Kufah,  dan  Al  Muzani 
salah  seorang  ulama  penganut  madzhab  Syafi'i  memilih  bahwa  orang  yang 
tidak  shalat  namun  tetap  meyakini  kefardhuan  ibadah  tersebut  tidak  sampai 
menjadi  kafir  dan  tidak  perlu  divonis  mati.  Namun  dia  harus  mendapatkan 
hukum  ta'zir  dan  dihukum  kurung  sampai  dengan  dia  mau  mengerjakan 
shalat.  Sedangkan  sekelompok  ulama  yang  menganggap  kafir  berargumen 
dengan  hadits  yang  kedua  seperti  disebutkan  di  atas  dan  mengqiyaskannya 
dengan  kalimat  tauhid.  Kelompok  ulama  yang  berpendapat  bahwa  mereka 
tidak  perlu  dibunuh  juga  berargumen  dengan  hadits,  "Tidak  halal  darah 
seorang  musUm  kecuali  karena  salah  satu  dari  tiga  perkara."  Ketiga  hal 
yang  dimaksud  ternyata  tidak  ada  keterangan  tentang  meninggalkan  shalat. 
[Oleh  karena  itu  orang  yang  meninggalkan  shalat  tidak  boleh  divonis  mati] 
Adapun  para  ulama  yang  berpendapat  bahwa  orang  yang  tidak  shalat  tidak 
sampai  menjadi  kafir  berargumen  dengan  firman  Allah  Subhaanahu  wa 
Ta'aala,  "Sesunguhnya  Allah  tidak  akan  mengampuni  dosa  syirik  dan  Dia 
mengampuni  segala  dosa  yang  selain  dari  (syirik)  itu,  bagi  siapa  yanj= 
dikehendaki-Nya."  Qs.  An-Nisaa'  (4):48.  Mereka  juga  berargumen  dengan 
sabda  RasuluUah  shallallahu  'alaihiivasallam,  "Barangsiapa  mengatakan  tiada 
tuhan  kecuali  Allah,  maka  dia  akan  masuk  surga."  Sabda  RasuluUah, 
"Barangsiapa  meninggal  dunia  dalam  keadaan  mengetahui  bahwa  tidak  ada 
tuhan  kecuali  AOah,  maka  dia  akan  masuk  surga."  Sabda  RasuluUah,  "Tidak 
ada  seorang  hamba  pun  yang  bertemu  dengan  Allah  Ta'aala  dengan 
[mengikrarkan]  dua  kalimat  syahadat  tanpa  perasaan  ragu,  lalu  dia  dihalangi 
[untuk  masuk  ke  dalam]  surga."  Sabda  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam, 
"Allah  telah  mengharamkan  neraka  atas  orang  yang  mengucapkan  tiada 
tuhan  selain  AUah."  Dan  masih  banyak  lagi  hadits-hadits  serupa  yang  mereka 
jadikan  sebagai  dahl  untuk  pendapatnya. 

Sedangkan  sebagian  ulama  yang  berpendapat  bahwa  orang-orang  yang 
tidak  shalat  perlu  dibunuh  berargumen  dengan  firman  AUah  1  a'aala,  "jika 
mereka  bertaubat  dan  mendirikan  shalat  dan  menunaikan  zakat,  maka 
berilah  kebebasan  kepada  mereka  untuk  berjalan."  Qs.  At-Taubah  (9):.5. 
Mereka  juga  berargumen  dengan  sabda  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam, 
"Aku  telah  dipermtah  untuk  memerangi  manusia  sampai  mereka 
mengatakan  tiada  tuhan  selain  .\Uah,  mendirikan  shalat,  dan  mengeluarkaii 
zakat.  fika  mereka  telah  melakukan  hal  tersebut,  maka  darah  dan  harta 
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mereka  terjaga  dariku." 

Sabda  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam^  "[\'ang  memisahkan] 
antara  seorang  laki-laki  dengan  kemusyrikan  dan  kekufuran  adalah 
meninggalkan  ibadah  shalat,"  ditakwilkan  oleh  beberapa  ulama  sebagai 
berikut,  "Seorang  hamba  berhak  mendapatkan  siksa  seperti  orang  kafir, 
yakni  hukuman  bunuh,  apabila  dia  meninggalkan  ibadah  shalat.  Namun 
hal  ini  berlaku  bagi  orang  yang  menghalalkan  praktek  meninggalkan  shalat. 
Namun  ada  juga  yang  mengartikan  hadits  tersebut  bahwa  orang  yang 
meninggalkan  shalat  telah  melakukan  sesuatu  seperti  perbuatan  orang-orang 
kafir.  Wallaahu  a'lam. 

ooiJJl  ^jl  ji)  \}  \i\  Yang  dimaksud  kalimat  ini  adalah  ketika  seseorang 
membaca  ayat-ayat  sajadah.  Sedangkan  {afa-zhjaa  wailahu  dalam  redaksi  hadits 
di  atas  merupakan  salah  satu  bentuk  etika  dalam  berbicara.  Bentuk  etika 
bicara  yang  dimaksud  adalah  ketika  menceritakan  keburukan  pihak  lain, 
lantas  ada  sebuah  frasa  yang  menggunakan  dhamir  mutakallim  (kata  ganti 
orang  pertama),  maka  hendaklah  orang  yang  bercerita  mengganti  dhamir 
mutakallim  tersebut.  Tujuannya  agar  tidak  terkesan  kalau  dia  menjelekkan 
dirinya  sendiri.  Dalam  sebuah  riwayat,  kata  yaa  wailahu  tersebut  diungkapkan 
dengan  redaksi jw^  wailii.  Namun  lafazh  ini  bisa  juga  dibaca  j^^^  wailaa. 

Berangkat  dari  sabda  Rasulullah,  "Anak  keturunan  Adam 
diperintahkan  untuk  bersujud,"  maka  beberapa  murid  Abu  Hanifah 
radhiyallaahu  'anhu  menganggap  sujud  tilawah  hukumnya  wajib.  Sedangkan 
menurut  madzhab  Imam  Malik  dan  Asy-Syafi'i,  hukum  sujud  tilawah  adalah 
sunah.  Orang-orang  yang  berpendapat  sujud  tilawah  hukumnya  sunah 
memberikan  beberapa  jawaban  sebagai  berikut: 

a.  Istilah  perintah  [untuk  sujud  tilawah]  yang  disebutkan  dalam  hadits 
tersebut  berasal  dari  perkataan  Iblis.  Oleh  karena  itulah  hal  ini  tidak 
bisa  dijadikan  sebagai  hujjah.  Kalau  seandainya  orang-orang  berkata, 
"Bukankah  kalimat  perintah  tersebut  telah  disebutkan  oleh  Nabi 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  dan  bahkan  beliau  tidak  mengingkari  redaksi 
tersebut?"  Untuk  menjawab  pertanyaan  seperti  ini,  hendaklah  kita 
menjawabnya  sebagai  berikut,  "Rasul  pun  juga  telah  menceritakan 
beberapa  perkataan  orang  kafir.  Dalam  konteks  bercerita,  beliau  juga 
tidak  membatalkan  perkataan  mereka,  sekalipun  perkataan  mereka 
itu  pada  hakekatnya  adalah  bathil." 

b.  Yang  dimaksud  dengan  perintah  di  sini  bersifat  sunah,  bukan  perintah 

yang  bersifat  wajib. 
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c.  Yang  dimaksud  adalah  untuk  memberikan  hormat  dengan  bersujud 
P^ctika  mendengar  ayat  sajadah],  bukan  untuk  perintah  wajib. 


_Aku  diberitahu  hadits  serupa  di  at  as  okh  Zuhair  bin  H.arb,  (kt) 
WaM ',  (kt)  y\ly\  'masy.  Hanja  saja  [dalam  riwayat  tersebut  disebutkan 
kal.au]  syaithan  berkMa, 

"LMtitas  akupun  bermaksiat  sehingga  aku  mendapatkan  surga.  " 

^-v^^^  (Kt)  Yatya  bin  Yatya  A.t'Tamimi  dan  %Jtsman  bin  A.bi 
Syaibah,  keduanya  [meriwayatkan]  dari  Jarir.  Yatya  berkata,  (kk) 
]arir,  dari y{I yt'masy,  dariyibu  Sujyan,  (1 )  dia  berkata,  aku  telah 
mendengar Jabir  berkata,  aku  teiah  mendengar  JSSabi  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  bersabda, 

"Sesung^uhnya  jyang  memisahkan]  antara  seorang  laki-laki  dengan 
kemusyrikan  dan  kekufuran  adalah  mening^alkan  ibadah  shalat.  "(2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Thalhah  bin  Nafi'. 

(2)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  At-Turmudzi  (V/2618). 

\£/  (Kt)  yibu  Ghassan  yli Misma'i,  (1)  (kt)  Adh-Dhahhak  bin 
Makhlad,  darilbnujuraij,  dia  berkata,  (ak)  yibu^Xubair  (2)  bahiva 
dia  telah  mendengar  Jabir  bin  lAbdillah  berkata,  aku  telah  mendengar 
^Rjasulullah  shallallahu  'alaihi  \va  sallam  bersabda, 

"[Yang  memisahkan]  antara  seorang  laki-laki  dengan  kemusyrikan 
dan  kekufuran  adalah  meninggalkan  ibadah  shalat.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Malik  bin  'Abdul  Wahid.  Pada 
pembahasan  tcrdahulu  telah  disebutkan  bahwa  kata  Ghassan  bisa  scbagai 
isim  munsharij  dan  juga  isim ghairu  munsharif. 


(2)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Muhammad  bin  Muslim  bin  Tadrus. 
Keterangan  ini  juga  telah  kami  sebutkan  pada  pembahasan  terdahulu. 
Wallaahu  a'lam. 

Keterangan  Hadits: 

o*>Cail  i^J  >^lj  .ii^l  ja'j  J^^l  jii  Demikianlah  redaksi  yang  terdapat 
di  dalam  semua  kitab  rujukan  Shahiih  Muslim,  yakni  dengan  menggunakan 
huruf  waawu  sehingga  berbunyi  asy-syirk  wal  kufr.  Sedangkan  dalam  kitab 
Mukharraj  Abi  yiwanah  Al  Isfarayini  d2Ln  Abu  Nu'aim  Al  Ashbahani  dengan 
mengunakan  huruf  aw  sehingga  berbunyi  asy-syirk  awil  kufri. 

Yang  dimaksud  kalimat  'antara  seseorang  dan  kemusyrikan  adalah 
meninggalkan  shalat'  bahwa  sesuatu  yang  bisa  mencegah  kekufuran 
seseorang  adalah  mengerjakan  ibadah  shalat.  Apabila  seseorang  telah 
meninggalkan  ibadah  shalat,  maka  tidak  ada  lagi  tabir  penghalang  antara 
dirinya  dengan  kekafiran.  Bahkan  dia  telah  memasuki  ruang  kekafiran 
tersebut. 

Istilah  kemusyrikan  dan  kekafiran  terkadang  dimaknai  dengan  satu 
pengertian,  yakni  kufur  kepada  Allah  Ta'aala.  Namun  kadang  kala  kedua 
istilah  itu  juga  dibedakan  dengan  cukup  tegas.  Kemusyrikan  dipergunakan 
khusus  untuk  para  penyembah  berhala  dan  makhluk-makhluk  yang  lain 
dengan  tetap  mengakui  keberadaan  Allah  Ta'aala.  Contoh  orang-orang  yang 
musyrik  adalah  orang-orang  Quraisy.  Dengan  demikian  kekufuran  sifatnya 
lebih  umum  dibandingkan  dengan  kemusyrikan.  Wallaahu  a'lam. 
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BAB  XXXVI 

Iman  kepada  Allah  Ta'aala  adalah 
Amal  Perbuatan  yang  Paling 

Utama 


135% 

''-vnw-^  (Kt)  Manshur  bin yibi Mut^abim,  (1 )  (kt)  Ibrahim  bin  Sa'id. 

[Rangkaian  sanad  darijalur  lain  menyebutkan]  (at)  Muhammad  bin 
Ja'far,  (kk)  Ibrahim  -jakni  bin  Sa 'ad — ,  dari Ibnu  Sjihab,  (2)  dari 
Sa'id  bin  yil Musayjab,  (3)  dari  A.bu  Hurairah,  (4)  dia  berkata, 
'Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah  ditanya, 

Ji5  aLi  ^  J  ii;Ji  jii  ili;  if  jii  aLu  oiij  jii  jiJt  jili^^i  y 

^  "     y  ^  ^  ^        ^  ^  X 

.  9  -^  ^        ^  y  .  J,  ^       ^       ^  ^    ^ 

\  III         '1^1        ll-  '"^  "         ^  "     *     ^^i''  ,  ^      •»       ^  a^     S    ^  t, «,.,>'-'* 

-O^^jj  ajUL)  ijuy  Jii  ^r**^  C^  JUj>«^  ajIjj  ^j  jjjr*  ?^^  J"^  '-^"^  (»-' 


'lAmal perbuatan  apajang  paling  utama?"  V^jasulullah  menjawab, 
"Iman  kepada  A.llah.  "L^lakd  [yang  bertanya  tadi  kembali]  berkata, 
"Kemudian  apa?"  R^sulullah  bersabda,  "Jihad ji  sabilillah.  "L^laki 
[yang  bertanya  tadi  kembali]  berkata,  "Kemudian  apa?"  Kasulullah 
menjawab,  "Haii  yang  mabrur. "  Sedangkan  di  dalam  riwayat 
Muhammad  bin  Ja'far  [disebutkan  bahwa]  Kasulullah  bersabda,  "Iman 
kepada  yillah  dan  Bujsul-Nya. "  (5) 

%Z^  yiku  telah  diberitahu  hadits  seperti  di  atas  oleh  Muhammad  bin 
Kaji'  dan  !Abd  bin  Hum  aid,  dari  !Abdurrat<^^q,  (kk)  Ma 'mar,  dari 
yii^Zuhri. 
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Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Seluruh  nama  perawi  yang  ada  di  dalam  kitab  Ash-Shahiiham 
menggunakan  cara  baca  ini,  yakni  Muzahim.  Namun  ada  juga  beberapa 
perawi  yang  memiliki  nama  mirip  seperti  ini  — jika  dilihat  dari  sisi  huruf 
Arab — ,  yakni  Murajim.  Di  antara  orang  yang  memiliki  nama  seperti  ini 
adalah  Al  Awam  bin  Murajim.  Nama  Abu  Muzahim  yang  sebenarnya  — 
yang  dalam  hal  ini  adalah  ayahanda  Manshur —  adalah  Basyir. 

(2)  Beberapa  kaH  telah  disebud^an  pada  pembahasan  terdahulu  bahwa 
nama  lengkap  beHau  adalah  Muhammad  bin  Muslim  bin  'Ubaidillah  bin 
AbdiUah  bin  Syihab. 

(3)  Juga  telah  disebutkan  terdahulu  bahwa  cara  baca  yang  lebih 
masyhur  adalah  dengan  mcmfathah  huruf  ja^'  sehingga  berbunyi  Ibnul 
Musayyab.  Namun  bisa  juga  dibaca  dengan  mtngkasrah  huruf  yaa',  yakni 
Ibnul  Musayyib. 

(4)  Menurut  pendapat  yang  shahih,  nama  lengkap  beliau  adalah 
'Abdurrahman  bin  Shakhr.  Keterangan  ini  telah  kami  jelaskan  pada 
pembahasan  terdahulu. 

(5)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (III/ 1519)  dan 
An-Nasaa~i  (VII  halaman  93)  secara  singkat. 

Keterangan  Hadits: 

L^  Jli  bU  li  Jli  ^\^  J  il^Jl  Jli  I'il^  ''J^  Jli  *Ill^  0^4  Jli  J^l  Jl^^i  y 

jj^  Riwayat  lain  yang  juga  terdapat  dalam  bab  ini  adalah  sabda 
RasuluUah,  "Wahai  RasuluUah,  amal  perbuatan  apa  yang  paHng  utama?" 
RasuluUah  menjawab,  "Iman  kepada  AUah  dan  jihad  di  jalan-Nya."  Abu 
Dzarr  berkata,  "Aku  berkata,  "Hamba  sahaya  bagaimana  yang  paUng 
utama?"  RasuluUah  menjawab,  "Yang  paling  berharga  di  sisi  keluarganya 
dan  yang  paling  mahal  harganya."  Abu  Dzar  berkata,  "Aku  [kembaH]  berkata, 
"Jika  aku  tidak  bisa  melakukannya?"  RasuluUah  menjawab,  "Kamu 
menolong  orang  yang  bekerja  atau  berbuat  [sesuatu]  untuk  orang  yang 
tidak  bekerja.  Abu  Dzar  berkata,  "Aku  berkata  lagi,  "Wahai  RasuluUah, 
bagaimana  menurut  Anda  jika  aku  tidak  mampu  melakukan  sebagian 
perbuatan  tersebut?"  RasuluUah  menjawab,  "[Hendaklah]  kamu  menahan 
keburukanmu  terhadap  manusia.  Karena  sesungguhnya  hal  itu  merupakan 
sedekah  dari  dirtmu  untuk  dirimu  sendiri."  Kemudian  riwayat  hadits,  "Amal 
perbuatan  apa  yang  paling  utama?"  RasuluUah  menjawab,  "[Mengerjakan] 
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shalat  tepat  pada  waktunya."  'Abdullah  bin  Mas'ud  berkata,  "Aku  berkata, 
"Kemudian  apa?"  RasuluUah  bersabda,  "Berbakti  kepada  kedua  orang  tua." 
'Abdullah  bin  Mas'ud  berkata,  "Aku  berkata,  "Kemudian  apa?"  Rasulullah 
menjawab,  "jihad  fi  sabiHllaah."  ['Abdullah  bm  Mas'ud  berkata],  "Kalau 
bukan  karena  kasihan  kepada  beHau,  pasti  aku  akan  terus  mmta  ditambah 
pketerangan  penhal  mi] ."  Dalam  nwayat  yang  lain  disebutkan  dengan  rcdaksi 
sebagai  berikut,  "Seandainya  aku  terus  meminta  tambahan  [keterangan  dari] 
beliau,  pasti  beliau  akan  menambah  keterangannya  untukku."  Begitu  juga 
dengan  riwayat  hadits,  "Amal  perbuatan  apa  yang  paling  dicintai  Allah?" 
RasuluUah  menjawab,  "[Mengerjakan]  shalat  tepat  pada  waktunya."  Aku 
berkata,  "Kemudian  apa  lagi?"  Rasulullah  menjawab,  "Kemudian  berbakti 
kepada  kedua  orang  tua  "  Aku  berkata,  "Kemudian  apa  lagi?"  Rasulullah 
menjawab,  "Kemudiany//:?i^d'// sabiHllaah" 

Adapun  yang  dimaksud  dengan  haji  mabrur  dalam  redaksi  hadits  cH 
atas,  maka  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  telah  menyebutkan  bahwa 
Syamr  berkata,  "Dia  merupakan  sebuah  ibadah  yang  tidak  dicampuri  dengan 
sedikit  pun  unsur  dosa.  Orang-orang  Arab  biasa  berkata,  ''Barrat yamhnuhu 
yang  artinya  sumpahnya  bersih  dari  unsur  pelanggaran.  Barra  hai'uhu  artinya 
jual  beHnya  bersih  dari  unsur  manipulasi "  Namun  ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  arti  kata  mabruur  adalah  diterima.  Al  Harabi  berkata,  "Burra  hajjaka 
memiUki  ard  Allah  telah  menerima  hajimu,  maksudnya  dia  kembali  pulang 
dengan  mendapatkan  pahala.  Dalam  sebuah  hadits  disebutkan,  "Haji  yang 
mabrur  adalah  memberikan  makanan  dan  bertutur  kata  yang  baik." 
Berdasarkan  keterangan  inilah,  maka  kata  birr  dipergunakan  untuk 
mengungkapkan  perbuatan  yang  baik.  Ada  juga  ungkapan  dalam  bahasa 
Arab  birrulwaalidain  walmu  ^miniin  yang  berarti  berbakti  kepada  kedua  orang 
tua  dan  orang-orang  mukmin."  Al  Qadhi  juga  berkata,  "Kata  mabrur  bisa 
juga  diartikan  kejujuran  dan  ketulusan  karena  AUah  Ta'aala."  Demikianlah 
akhir  keterangan  Al  Qadhi  'lyadh. 

Al  Jauhari  di  dalam  kitabnya  Ash-Shihaah  berkata,  "Dalam  bahasa 
Arab  biasa  diungkapan  frasa  barra  hajjahu,  burra  hajjahu,  dan  barrallaahu  hajjahu. 
Kesemua  kalimat  ini  memiliki  arti:  Allah  telah  menjadikan  ibadah  hajinya 
sebagai  haji  yang  mabrur.  Sedangkan  orang  yang  mengartikan  kata  mabrur 
dengan  sesuatu  yang  ditenma,  maka  masih  susah  untuk  diterima  dengan 
tanpa  ganjalan.  Sebab  tidak  ada  seseorang  yang  bisa  mengetahui  apakah 
sebuah  ibadah  diterima  oleh  AUah  ataukah  tidak.  Namun  pernyataan  seperti 
ini  bisa  dikomentari  sebagai  berikut,  "Bukankah  di  antara  tanda-tanda  kalau 
ibadah  hajinya  diterima  adalah  jika  dia  semakin  banyak  berbuat  baik  setelah 
melakukan  ibadah  haji  tersebut?" 
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^^136%  C^'^^)  ^bur-Kabi' yi^-Zahrani,  (1)  (kt)  tlammad bin  Zaid, 
(kt)  Hisyam  bin  IJrwah.  [Rangkaian  sanad  dari  jalur  lain 
menyebutkan]  (kt)  Khalaf  bin  Hisyam  — sedangkan  redaksi  berikut 
ini  adalah  riwayatnja — ,  (kt)  Hammad  bin  Zaid,  dari  Hisyam  bin 
IJrwah,  dari  ayahnya,  dari yibu  MurawihA^l-L^iisi,  (2)  dariyibu 
Di^arr,  (3)  dia  berkata,  aku  berkata, 

,9,9  C^*''i  O^^-*  ^  ^  ^         ^ 


"Wahai  Ruisulullah,  amal  perbuatan  apa  jang  paling  utama?" 
¥,^sulullah  menjawab,  "Iman  kepada  A.llah  danjihad  dijalan-Nya.  " 
yibu  D^ar  berkata,  "Aku  berkata,  "Hamba  sahaya  bagaimana yang 
paling  utama?"  'Kasulullah  menjawab,  "Yangpaling  berharga  di  sisi 
keluarganja  danyangpaling  mahal  harganya.  "Abu  D^ar  berkata, 

'Aku  [kembali]  berkata,  "Jika  aku  tidak  bisa  melakukannya?" 
Buisulullah  menjawab,  "Kamu  menolong  orangjang  bekerja  atau  berbuat 
[sesuatu]  untuk  orangyang  tidak  bekerja.  Abu  D^r  berkata,  "Aku 
berkata  lagi,  "W'dhai  Kasulullah,  bagaimana  menurut  Andajika  aku 
tidak  mampu  melakukan  sebagian  perbuatan  tersebut?"  Kasulullah 
menjawab,  "[Hendaklah]  kamu  menahan  keburukanmu  terbadap 
manusia.  Karena  sesungguhnya  halitu  merupakan  sedekah  dari  dirimu 
untuk  dirimu  sendiri.  "  (4) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Pada  pembahasan  terdahulu  telah  dijelaskan  bahwa  nama  lengkap 
beliau  adalah  Sulaiman  bin  Dawud. 

(2)  Ibnu  'Abdil  Barr  berkata,  "Para  ulama  telah  bersepakat  bahwa 
bcKau  adalah  seorang  perawi  yang  tsiqah.  Nama  beliau  tidak  diketahui 
dengan  pasti.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  nama  beliau  yang  sesungguhnya 
adalah  berbentuk  nama  kuniyah,  yakni  Abu  Murawih.  Hanya  saja  Muslim 
bin  Al  Hajjaj  telah  menyebutkan  di  dalam  kitab  Ath-1'hahaqaathahw^  nama 
beHau  adalah  Sa'ad.  Sedangkan  julukan  untuk  beliau  ada  yang  mengatakan 
Al  Ghuffari  dan  ada  juga  yang  mengatakan  Al-Laitsi.  Abu  'AH  Al  Ghassani 
telah  berkata,  "Semula  Abu  Muwawih  memang  mermliki  julukan  Al  Ghiffan, 
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namun  kemudian  beliau  juga  memiliki  julukan  Al-Laitsi." 

(3)  Nama  beliau  masih  diperselisihkan  oleh  para  ulama.  Pendapat 
yang  paling  masyhur  mengatakan  kalau  nama  beHau  adalah  Jundub  bin 
Junadah.  Namun  ada  juga  yang  mengatakan  kalau  nama  beUau  adalah  Burair. 

(4)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (V/251). 
Keterangan  Hadits: 

^ui  j^  14-^1  Maksud  kaUmat  ini  adalah  yang  paling  bernilai  dan 
paUng  baik.  Al  Ashmu'i  berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  maalun  naftis  adalah 
harta  yang  paling  diidam-idamkan." 

tjy^^y^^^  J I  l«jU>  uiy  Yang  dimaksud  dengan  kata  akhraq  dalam 
redaksi  hadits  tersebut  adalah  orang  yang  tidak  beherja.  Dalam  bahasa  Arab 
biasa  diungkapkan  rajulun  akhraqu  wa  imra  'atun  kharqaa ',  artinya  adalah  orang 
laki-laki  dan  orang  perempuan  yang  tidak  memiliki  pekerjaan.  Jika  seseorang 
memiliki  pekerjaan,  maka  dalam  bahasa  Arab  diasa  diungkapkan  dengan 
kalimat  rajulun  shana'un  wa  imra'atun  shanaa'. 

1**  •1'' 

"^^  Lafazh  ini  dalam  riwayat  lain  disebutkan  dengan  redaksi  ash- 
shaani',  yakni  berasal  dari  kata  shan'ah.  Namun  riwayat  lain  menyebutkan 
lafazh  itu  dengan  redaksi  dhaa'i'j?Ln^  berasal  dari  kata  dhayaa'  (artinya:  hilang 
atau  tersesat).  Namun  riwayat  yang  shahih  menurut  para  ulama  adalah  yang 
menggunakan  lafazh  shaanV.  Hanya  saja  lebih  banyak  riwayat  yang 
menggunakan  redaksi  dhaa'i'. 

Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Riwayat  kami  pertama 
kali  yang  berasal  dari  jalur  Hisyam  menggunakan  Tcd2ks\.  fatu'iinu  dhaa^i'an. 
Begitu  juga  dalam  riwayat  lain  yang  menggunakan  ttdzksifatu'iinuldhaa^i'. 
Semua  riwayat  kami  yang  berasal  dari  jalur  Muslim  pada  hadits  Hisyam  dan 
Az-Zuhri  menggunakan  lafazh  dhaa  V.  Kecuali  riwayat  yang  berasal  dari  Abul 
Fath  Asy-Syasyi,  dari  'Abdul  Ghafir  Al  Farisi.  Berbeda  dengan  syaikh  kami 
Abu  Baht  telah  memberitahu  kami  tentang  riwayat  Hisyam  dan  Az-Zuhri 
yang  menggunakan  lafazh  shaani'.  Pendapat  inilah  yang  benar,  sebab  kata  shaani' 
(artinya:  pekerja)  merupakan  lawan  kata  dari  akhraq  (artinya:  pengangguran). 
SekaHpun  kalau  ditinjau  dari  artinya,  maka  riwayat  yang  menggunakan  redaksi 
dhaa^i']vLg'i  tidak  salah.  Sebab  dengan  menggunakan  lafazh  tersebut,  kalimat 
itu  akhirnya  berarti  'menolong  orang  yang  tersesat'.  Akan  tetapi  yang  benar 
adalah  riwayat  Hisyam  yang  mengunakan  lafazh  shaani'an.  Memang  seperti 
itulah  redaksi  yang  telah  kami  nukil  di  dalam  Shahiih  Al  Bukhari." 

Ibnul  Madani  berkata,  "Az-Zuhri  menyebutkan  redaksi  lafazh  tersebut 
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dengan  huruf  shaad,  sehingga  berbunyi  shan'.  Sedangkan  kalau  Hisyam 
menyebutkan  dengan  redaksi  dhaa^V,  maka  hal  tersebut  merupakan 
kesalahan  baca  [yang  pada  akhirnya  menyebabkan  pada  kesalahan  tulis]. 
Ad-Daruqudini  juga  berkata,  "Begitu  juga  yang  diriwayatkan  oleh  beberapa 
rekan  Hisyam  adalah  yang  menggunakan  huruf  dhaadh,  sehingga  berbunyi 
dhaa  V,  maka  hal  im  juga  merupakan  tashhiif  (salah  baca) .  Yang  benar  adalah 
riwayat  yang  telah  disebudian  oleh  Az-Zuhri."  Demikianlah  keterangan 
yang  disampaikan  oleh  Al  Qadhi. 

Asy-Syaikh  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah  berkata,  "Redaksi  hadits  tu'iinu 
shaani'an  yang  terdapat  dalam  riwayat  Hisyam  sebenarnya  berasal  dari  kitab 
rujukan  yang  dimiliki  Al  Hafizh  Abu  Amir  Al  Abdari  dan  Abul  Qasim  bin 
Asakir.  Redaksi  seperti  inilah  yang  shahih.  Namun  bukan  berari  riwayat 
yang  menggunakan  lafazh  dhaa'i'  adalah  milik  Hisyam  bin  'Urwah.  Karena 
riwayat  Hisyam  yang  terdapat  dalam  kitab  Shahiih  Muslim  memang  tidak 
seperti  itu." 

Adapun  riwayat  lain  yang  berasal  dari  Az-Zuhri,  maka  menggunakan 
tcdzksi  fatu'iinush-shaani'.  BeUau  juga  menganggap  bahwa  dalam  riwayat 
Hisyam  telah  terjadi  proses  tashhiif  (salah  baca).  Asy-Syaikh  berkata,  "Al 
Qadhi  'lyadh  menyebutkan  bahwa  riwayat  Az-Zuhri  yang  disebutkan  oleh 
para  perawi  Muslim  dengan  menggunakan  huruf  dhaadh,  [sehingga  berbunyi 
fatu'iinu  dhaa^i'an].  KecuaH  riwayat  yang  berasal  dari  jalur  Abul  Fath  As- 
Samarqandi."  Asy-Syaikh  kembali  berkata,  "Namun  yang  benar  adalah 
keterangan  yang  telah  disebutkan  dalam  kitab-kitab  rujukan  kami,  bahwa 
kesemua  riwayat  Az-Zuhri  menyebutkan  dengan  redaksi  huruf  shaadh, 
[sehingga  berbunyi^/// V/«»  shaani'an]!''  WaUaahu  a'lam. 

\j^  Kami  diberitahu  hadits  yang  serupa  oleh  Muhammad  bin  Kofi' 
dan  !Abd  bin  Humaid.  -  'A.bd  berkata,  "Kami  diberi  kabar  [oleh 
'A-bdurra:^^q] .  "  Sedangkan  Ibnu  V^Ji'  berkata,  'Kami  diberitahu 
oleh  ^Abdurra:^^^ — ,  (kk)  Ma 'mar,  dari yl^Zuhri,  dari  Habib  maula 
%]rwah  bin yi^-Zubair,  dari  IJrwah,  dari y\bu  Murawih,  dariA.bu 
D^rr,  darilSJabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Hanya  saja  [dalam 
riwayat  ini]  V^sulullah  bersabda, 


"Lxintas  kamu  menolong  orangyang  bekerja  atau  berbuat  [sesuatuj 
untuk  orangyang  tidak  bekerja.  " 
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Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Rangkaian  sanad  hadits  ini  memiliki  keistimewaan.  Sebab  dalam 
rangkaian  sanad  ini  telah  terkumpul  empat  orang  dari  generasi  tabi'in  yang 
saling  meriwayatkan  antara  yang  satu  dengan  yang  lain.  Keempat  orang 
tabi'in  yang  dimaksud  adalah  Az-Zuhri,  Habib,  'Urwah,  dan  Abu 
Murawih.Mereka  ini  adalah  para  generasi  tabi'in  yang  cukup  terkenal 
namanya.  Sedangkan  Habib  maula  'Urwah  sendiri  pernah  meriwayatkan 
hadits  dan  shahabat  Asma~  binti  x\bu  Bakar  Ash-Shiddiq  radhiyallaahu  'anhaa. 

Muhaminad  bin  Sa'ad  berkata,  "Habib  maula  'Urwah  meninggal  dunia 
pada  akhir  masa  kekhilafahan  Bani  Umayyah.  Dengan  telah  meriwayatkan 
hadits  dan  Asma\  berarti  dia  sempat  bertatap  muka  dengannya.  Itu  berard 
beliau  juga  sempat  berjumpa  dengan  beberapa  orang  shahabat  yang  lainnya. 
Oleh  karcna  itulah  bcHau  termasuk  generasi  tabi'in.  Wallaahu  a'lam. 

^rl^-^  (Kt)  A bu  Bakar  bin  Abi  Sjaibah,  (kt)  M//  bin  Mushir;  dan 
y\  sy-Syaibani,  dari  A I  Walid  bin  yil  lAi^ar,  dari  Sa  'ad  bin  lyasy  A  bi 
/imr  yhy-Syaibani,  (1 )  dari  Abdullah  bin  Mas'ud,  dia  berkata,  akn 
telah  bertanya  kepada  Wasulullah  shallallaliu  'alaihi  wa  sallani, 

4JJ1  J_^^  ^  ^'4sJl  Jli  ijl  ^'  c-ii  Jli  jj^^^l  "ji.  Jli  t^l  L-  o-ii  Jli 

'Amal perbuatan  apa  yang  paling  utania?''  KasulMllah  menjawab, 
"lAiengeijakanj  shalat  tepat  pada  waktunya.  "Abdullah  bin  Mas'ud 
berkata,  "Aku  berkata,  "Kemudian  apa?"  Rasulullah  bersabda, 
"Berbakti  kepada  kedua  orang  tua.  "  Abdullah  bin  Alas 'ud  berkata, 
'Aku  berkata,  ''Kemudian  apa?"  B,^asulullah  menjaivab,  "Jihad  fi 
sahilillaah.  "  [Abdullah  bin  Mas  'ud  berkata],  "Kalau  bukan  karena 
kasihan  kepada  beliau,  pasti  aku  akan  terus  minta  ditambah 
[keterangan  perihal  ini] .  "  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Beliau  adalah  orang  yang  telah  meriwayatkan  hadits  dan  Al  Walid 
bin  Al  Aizar.  Nama  lengkap  beliau  adalah  Abu  Ishaq  Sulaiman  bin  Fairuz 
Al  Kufi. 

(2)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (11/527),  At- 
Turmudzi  (1/173),  dan  An-Nasaa^i  (1/292). 
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Kcterangan  Hadits: 

^-  ,^  ■^■,  Yang  dimaksud  adalah  berbuat  baik  dan  patuh  kepada 
kedua  orang  tua.  Yang  juga  masih  termasuk  kategori  hirrul waalidain  adalah 
niengerjakan  hal-hal  yang  membuat  mcreka  berdua  merasa  senang  dan 
berbuat  baik  kepada  rekan-rekan  keduanya.  Hal  mi  sebagaimana  yang 
disebutkan  di  dalam  hadits  shahih,  "Sesungguhnya  di  antara  bentuk  berbakti 
yang  paling  baik,  hendaklah  seseorang  menjaUn  hubungan  baik  orang-orang 
yang  disukai  ayahnya."  Sedangkan  lawan  dan  birrul waalidain  adalah  'uquuqul 
waalidain  (artinya  durhaka  kepada  kedua  orang  tua).  Penjelasan  detail 
mengenai  masalah  mi  insya  AUah  akan  kami  sebutkan  pada  pembahasan 
mendatang. 

Para  ulama  ahli  linguistik  berkata,  "Dalam  bahasa  Arab  biasa 
diucapkan  kalimat  harirtu  waalidayya  (artinya:  aku  telah  berbakti  kepada  kedua 
orang  tuaku).  Sedangkan  htnXxx]^fi'il mudhari' d'in  mashdan\y'3.  adalah  abarru 
'  barran.  Dalam  ungkapan  Arab  juga  biasa  diungkapkan  anaa  harrun  wa  baarmn 
bihi.  Sedangkan  bentuk  jama'  kata  barmn  adalah  abraar,  sedangkan  bentuk 
jama'  dari  kata  abraar  adalah  bararah." 

yi.  ^lijl  ^\  oo.^!  cS )  LJ  Seperti  milah  redaksi  yang  dmukil  dan 
bcberapa  kitab  rujukan,  yakni  tanpa  menyeHpkan  huruf  an  di  antara  lafazh 
taraktu  dan  asta-:(iiduhu.  Susunan  seperti  ini  termasuk  struktur  kalimat  bahasa 
Arab  yang  shahih. 

'■^jl  Arti  kata  mi  adalah  karena  pertimbangan  kasihan  kepada 
RasuluUah.  [Sebab  RasuluUah  akhirnya  akan  terus  mcmberikan  jawaban 
pertanyaan  yang  diajukan].  Wallaahu  a'lam. 

^^^^  (Kt)  IMuhammad  bin  yibi  IJmaryil Makki,  (kt)  Manvan 
yilFai^an,  (kt)  yibu  Ya'fur,  (*)  dariA.1  Walid  bin yii  'Ai^ar,  dari 
yibi  'Umar yisy-Sjaibani,  dari  tAbdullah  bin Mas'nd,  dia  berkata, 
aku  telah  berkata, 

Jji  \^^  J  ii4^°!  Jli  aHi  ^'j>  i;  dCj  ^  J^t>  ^  Jli  aI^*  ^'  <i 

"Wahai  Nabi  ylllah,  amal perbuatati  apa  yang  paling  dekat  dengan 
surga?"  liiisuluilah  menjawab,  "[Niengerjakan  shalat]  tepat  pada 
ivaktunja."  y\kn  berkata,  "I^a///  apa  lagi  ivahai  'Nabi  .Allah?" 
V^asuluUah  menjawab,   "Berbakti  kepada  kedua  orang  tua.  "  Aku 

628      Terjemah  Syarah  Shahiih  Muslim 


berkata,  'luilu  apa  lagi  wahai  Nabi yillah?"  Kasulullah  menjmvab, 
"]ihad  ft  sabilillaah.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Nama  lengkap  beliau  adalah  'Abdurrahman  bm  'Ubaid  bin  Nisthas 
Ats-Tsa'labi  Al  Amiri  Al  Bakili  Al  Kufi.  Namun  ada  juga  yang  membacanya 
Al  Bikali  atau  Al  Bikari.  Nisthas  merupakan  isimghairu  munshanj.  Abu  Ya'fur 
ini  adalah  Abu  Ya'fur  Al  Ashghar.  Sebab  di  dalam  Baabuth-Tathlniq  Fir-Kukuu ', 
Muslim  juga  menyebutkan  nama  Abu  Ya'fur.  Namun  nama  perawi  yang 
disebutkan  pada  bab  ini  adalah  Abu  Ya'fur  Al  Akbar.  Beliau  ini  adalah  Abu 
Ya'fur  Al  Akbar  Al  Abdi  Al  Kufi.  Nama  Abu  Ya'fur  Al  Akbar  mi  adalah 
Waqid.  Namun  ada  juga  vang  mengatakan  bahwa  namanya  adalah  Waqdan. 
Muslim  juga  telah  menyebutkan  di  dalam  Baabush-Shalaatil  IFz'/r  bahwa  nama 
Abu  Ya'fur  Al  Akbar  adalah  Waqid,  sedangkan  nama  julukannya  adalah 
Waqdan.  Ada  juga  perawi  keriga  yang  memiliki  nama  Abu  Ya'fur.  Nama  orang 
ketiga  ini  adalah  Abdul  Karim  bin  Ya'fur  Al  Ju'fi  M  Bashri.  Dia  adalah  peraui 
yang  telah  dijadikan  narasumber  oleh  Qutaibah,  Yahya  bin  Yahva  dan  masih 
banyak  lagi  yang  lainnya.  Ketiga  orang  yang  meiruliki  nama  Abu  Ya'fur  ini 
adalah  orang-orang  vang  tsiqah  dalam  bidang  periwayatan. 
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(Kt)  'Ubaidullah  bin Niu'ad^yil  "/{nbari,  (kt)  ajahku,  (kt) 
Syu  'bah,  dari  yil  Walid  bin  yil  y\ii^r  bahwa  dia  telah  mendengar 
y\bu  'yimrylsj-Sjaibani,  dia  berkata,  {?iX) petnilik  rumah  ini — dia 
sambil menunjukkan  ke  arah  rumah  ^Abdullah — ,  dia  berkata,  aku 
telah  bertanja  kepada  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam, 

y^  ^'  jii  U  ^'  ^'  ^j  J^  hU\  Jii  aIsi  J\  L^f  jCJ^Vi  y 

'lAmal perbuatan  apa  jang  paling  dicintai  yillah?"  Kasulullah 
menjaivab,  "[Mengeryakan]  shalat  tepatpada  waktunja.  "ylku  berkata, 
"Kemudian  apa  lagi?"  Kasulullah  menjawab,  "Kemudian  berbakti 
kepada  kedua  orang  tua. "  ylku  berkata,  "Kemudian  apa  lagi?" 
Kasulullah  menjawab,  'Kemudian  jihad  fi  sabilillaah.  "  ^Abdullah 
berkata,  'Kasulullah  telah  memberitahu  aku  tentang  hal  itu  semua. 
Seandainya  aku  terus  meminta  tambahan  [keterangan  dari]  beliau, 
pasti  beliau  akan  menambah  keterangannja  untukku.  " 
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Kami  diberitahu  hadits  dengan  sanad  serupa  oleh  Muhammad  bin 
Basysyar,  (kt)  Muhammad  bin  ]a'far,  (kt)  Sju'bah.  hianya  saja  [dalam 
sanad  ini]  ditambahkan  redaksi, 

lU  slllw  Cj  4JLi(  JlIp  jIS  |_jJ)  ^j^\'^ 

J'  ^  ^  • 

"DiX^  ^Z(2  menunjuk  he  arah  rumah  lA.bdullah  dan  tidak  menyebutkan 
namapemilik  rumah  itu  kepada  kami.  " 

'MO": 


(Kt)  IJtsman  binyibiSyaibah,  (kt)  Jarir,  dariyjl Hasan  bin 
IJbaidillah,  dari yibu  !Amr yisy-Syaibani,  dari  tA-bdullah,  dariNabi 
shallallahu  'alaihi  vi^a  sallam,  beliau  bersabda, 

jjaji^ji  ^}  i^y  sSCaJi  x-^\  yf  ji:j.y  fpjf 

'yimalperbuatanyangpaling  utama  adalah  shalat  tepatpada  waktunya 
dan  berbakti  kepada  kedua  orang  tua.  " 

Ketefangan  Hadits: 

Dari  beberapa  riwayat  hadits  yang  disebutkan  dalam  bab  ini,  maka 
sepintas  seperti  sangat  sulit  untuk  dikompromikan  antara  yang  satu  dengan 
yang  lainnya.  Karena  masing-masing  riwayat  memiliki  redaksi  yang  memang 
sangat  jauh  berbeda.  Misalnya  saja  riwayat  Abu  Hurairah  yang  menyebutkan 
bahwa  amal  perbuatan  yang  paling  utama  adalah  iman  kepada  Allah,  setelah 
itu  jihad  dan  kemudian  haji  mabrur.  Dalam  riwayat  Abu  Dzarr  disebutkan 
bahwa  amal  perbuatan  yang  paling  utama  adalah  iman  kepada  /VUah  ddsijihad 
ft  sabilillaah.  Dalam  hadits  Ibnu  Mas'ud  disebutkan  kalau  amal  perbuatan  yang 
paling  utama  adalah  shalat  tepat  pada  waktunya,  birrnlwaalidain,  dan  setelah 
liu Jihad Ji  sabilillah.  Belum  lagi  hadits  Abdullah  bin  'Amr  yang  disebutkan 
pada  pembahasan  terdahulu,  "[Perbuatan  apakah]  yang  paling  baik  [dalam] 
Islam?"  Rasulullah  mcnjawab,  "[Hendaklah]  kamu  member!  makanan  dan 
mengucapkan  salam  kepada  orang  yang  kamu  kenal  maupun  vang  tidak  kamu 
kenal."  Dalam  hadits  Abu  Musa  dan  Abdullah  bin  Amr  juga  disebutkan, 
"Kaum  musUmin  bagaimana  yang  paling  baik?"  Rasulullah  menjawab,  "Orang 
vang  kaum  musHmin  selamat  dari  [gangguan]  Hsan  dan  tangannya."  Bahkan 
disebutkan  juga  sebuah  hadits  shahih  dan  riwayat  'Utsman,  "Orang  yang 
paling  baik  di  antara  kalian  adalah  orang  yang  mempelajari  Al  Our' an  dan 
mcngajarkannya."  Masih  banvak  lagi  hadits-hadits  shahih  lam  yang 
menerangkan  amal  perbuatan  dalam  agama  Islam  yang  paling  utama. 
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Para  ulama  tclah  bcrbeda  pendapat  uiituk  mengkompromikan  makna 
bcberapa  hadirs  \  aiig  rciah  diseburkan.  ,-\l  Imam  Al  |aiil  Abu  Abdillah  A! 
Hulaimi  Asv  S\'afi'i  menvcbutkan  kctcrangan  vang  berasal  dan  s^■alkhnya, 
Al  Imam  Al  Allamah  Al  Mutqm  Abu  Bakar  Al  Qaffal  Asy -Svasvi  Al  Kabir, 
— Yang  dimaksud  di  sini  bukanlah  Al  Qaffal  Ash-Shaghir  Al  Manvazi  yang 
discbutkan  dalam  bcberapa  karya  rekan  kami  dari  Ivliurasaii  belakangau 
ini — .  Keterangan  vang  dimaksud  telah  diungkapkan  olch  Al  Hulaimi 
sebagai  berikut,  ".\1  Qaffal  merupakan  salah  scorang  ulama  yang  paling 
alim  pada  masanya.  Beliau  bcrhasil  mengkompromikan  makna  bcberapa 
riwayat  di  atas  mcnjadi  dua  pendapat: 

a.  Perbcdaan  keterangan  tentang  amalan  vang  paling  utama  dalam 
Islam  tersebut  hanya  sebatas  perbedaan  jawaban  yang  oleh  Rasulullah 
disabdakan  sesuai  dengan  situasi  pertanyaan  itu  disampaikan  dan  dengan 
memperdmbangkan  sosok  sang  penanva.  Apabila  disebutkan  redaksi, 
"Sesuatu  yang  paling  baik  adalah  mi  atau  itu,"  maka  bukan  bcrarti  hal  yang 
disebutkan  merupakan  sesuatu  vang  paHng  baik  dibandingkan  dengan  hal- 
hal  yang  lam  yang  ddak  discbutkan.  Namun  redaksi  sepcrti  itu  seyogyanya 
difahami  sesuam  vang  paling  baik  dalam  suatu  kesempatan  dan  tidak  pasd 
paling  baik  dalam  kesempatan  vang  berbeda.  ]\"mahaman  seperd  mi 
dipcrkuat  dengan  nwavat  yang  berasal  dari  Ibnu  'Abbas  radlnyallaahu  'animmaa 
bahwa  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah  bersabda,  "SekaU  ibadah 
haji  yang  dikerjakan  olch  orang  vang  bclum  pernah  menunaikannya  lebih 
utama  dibandingkan  empat  puluh  peperangan.  Dan  sebuah  pcpcrangan 
bagi  orang  yang  pernah  menunaikan  ibadah  haji  lebih  utama  dibandingkan 
dengan  empat  puluh  ibadah  haji." 

b.  Cara  memahami  beberapa  nwavat  hadits  yang  keUhatannya  saUng 
bertentang  di  atas  adalah  dengan  mengartikannva  sebagai  berikut,  "Di  antara 
amal  perbuatan  yang  paling  utama  adalah  mi  atau  itu;  di  antara  yang  paling 
baik  atau  di  antara  kalian  yang  baik  baik  adalah  mengcrjakan  mi  atau  mi." 
Namun  frasa  'di  antara'  yang  terdapat  di  awal  bcberapa  kalimat  tersebut 
kemudian  dihilangkan.  Contoh  lam  susunan  kaHmat  sepcrti  mi  adalah,  "Si 
fulan  adalah  orang  yang  paling  bcrakal  dan  yang  paling  utama."  C]ara 
memahami  kalimat  sepcrti  ini  adalah,  "Si  fulan  tcrmasuk  orang  yang  paling 
berakal  dan  paling  utama."  Bcgitu  juga  cara  memahami  sabda  Rasulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam^  "Yang  paKng  baik  di  antara  kalian  adalah  |orang| 
yang  paling  baik  kepada  istrmya."  Sebab  sangat  bisa  difahami  kalau  sescorang 
tidak  mungkin  menjadi  orang  yang  paHng  baik  di  antara  makhluk  manusia 
yang  lainnya.  Contoh  lain  susunan  kalimat  seperti  ini  adalah  ungkapan  yang 
biasa  diungkapkan  oleh  orang-orang,  "Orang  yang  paling  zuhud  di  dunia 
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ini  adalah  tetangga  si  fulan."  Dari  kalimat  ini  tentu  saja  dapat  difahami 
bahwa  masih  ada  orang  lain  yang  Icbih  zuhud  dibandmg  dengan  tetangga 
si  fulan  yang  dimaksud  dalam  kalimat  terscbut.  Demikianlah  keterangan 
yang  disampaikan  oleh  Al  Qaffal  raljimahidlaahu  ta'aala. 

Dengan  mengikuti  ptosedur  pemaknaan  kedua  milah  maka  iman 
kepada  Allah  — yang  disebutkan  di  dalam  redaksi  hadits —  bersifat  mudak. 
Sedangkan  jenis  amal  perbuatan  yang  lain  juga  memiliki  kedudukan 
seimbang  sebagai  amal  perbuatan  yang  paling  utama.  Keutamaan  amal  yang 
satu  dengan  yang  lainnya  bisa  dilihat  dari  beberapa  indikasi  yang 
menyertainya.  Dengan  kata  lain,  amal  perbuatan  yang  paling  dianggap  utama 
sangat  tergantung  dengan  situasi  dan  juga  tergantung  pada  siapa  orangnya. 

Bagaimana  kalau  ada  orang  yang  bertanya,  "Dalam  beberapa  riwayat 
hadits  di  atas,  disebutkan  urutan  amal  perbuatan  yang  paling  utama.  Urutan 
tersebut  bisa  dilihat  dengan  adanya  kata  hubung  tsumma  (arrinya:  kemudian). 
Misalnya  saja  redaksi  yang  berbunyi,  "Amal  perbuatan  yang  paling  utama 
adalah  ini  kemudian  itu."  [Lalu  bagaimana  bisa  disebutkan  kalau  beberapa 
amal  perbuatan  yang  paling  utama  itu  memiliki  kedudukan  yang  setara]?" 
Jawaban  untuk  pertanyaan  seperti  ini  adalah  sebagai  berikut,  "Kata  hubung 
'kemudian'  dalam  redaksi  hadits  tersebut  hanya  berfungsi  sebagai  urutan 
penyebutan,  bukan  urutan  tingkatan.  Hal  ini  sebagaimana  susunan  kalimat 
yang  terdapat  dalam  firman  Allah  Ta'aala,  "Tahukah  kamu  apakah  jalan 
yang  mendaki  lagi  sukar  itu?  (yaitu  melepaskan  budak  dari  perbudak-an, 
atau  memberi  makan  pada  hari  kelaparan,  (kepada)  anak  yatim  yang  ada 
hubungan  kerabat,  atau  orang  miskin  yang  sangat  fakir.  Dan  dia  termasuk 
orang-orang  yang  beriman."  Qs.  Al  Balad  (90):12-17.  Tentu  saja  yang 
dimaksud  dalam  ayat  ini  bukanlah  urutan  prosedur  melakukan  beberapa 
hal  tersebut,  [namun  sekedar  urutan  dalam  penyebutan].  Begitu  juga  yang 
terdapat  dalam  firman  Allah  Ta'aala,  "Katakanlah,  "Marilah  kubacakan  apa 
yang  diharamkan  atas  kamu  oleh  Tuhanmu,  yaitu:  janganlah  kamu 
memperskutukan  sesuatu  dengan  Dia,  berbuat  baiklah  terhadap  kedua  orang 
ibu  bapa,  dan  janganlah  kamu  membunuh  anak-anak  kamu  karena  takut 
kemiskinan,"  sampai  dengan  firman  Allah  Ta'aala,  "Kemudian  Kami  telah 
memberikan  Al  Kitab  (Taurat)  kepada  Musa."  Qs.  AlAn'aam  (6):  151 -154. 
Sama  halnya  dengan  susunan  kalimat  pada  firman  Allah  Subhaanahu  wa 
Ta'aala,  "Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  kamu  (Adam),  lalu  Kami 
bentuk  tubuhmu,  kemudian  Kami  katakan  kepada  para  malaikat, 
"Bersujudlah  kamu  kepada  Adam."  Qs.  Al  A'raaf  (7):  1 1 .  Masih  banyak  lagi 
susunan  kalimat  lam  yang  serupa.  Mengenai  permasalahan  kata  hubung 
tsumma  (artmya:  kemudian)  yang  berfungsi  sebagai  urutan  penyebutan,  para 
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ulama  telah  menggubah  sebuah  bait  syair  sebagai  benkut: 

»  -   '    -  '  ^  •> 

f^ataki^nlan  kepaaa  arang  i^ang  ierfiovmat,  lalu  orang  yang 
aifanriLfa  ternarmai, 

iantas  kfiikeknya  yangjuga  suaan  terhcrpmat  jaun 
seoelumnLja. 


Al  Qadhi  'lyadh  juga  berusaha  untnk  mengkompromikan  beberapa 
riwayat  hadirs  tentang  amal  perbuatan  yang  paling  utama  di  atas.  Beliau 
berhasil  mencetuskan  dua  buah  ide  untuk  mengkompromikan  nwavat- 
riwayat  yang  kclihatannya  kontradiktif  tersebut: 

a.  Pcndapat  beliau  vangpertama  ridak  jauh  berbeda  dengan  pendapat 
Al  Qaffal  vang  telah  kami  sebutkan  di  atas.  Dalam  hal  ini  W  Qadhi  telah 
berkata,  'Ada  vang  berpendapat  bahwa  perbedaan  jawaban  vang  ada  dalam 
redaksi  hadits  [untuk  kasus  pertanyaan  vang  samaj  diakibatkan  karena 
pebedaan  kondisi  |ketika  pertanyaan  itu  disampaikanj.  Maka  RasuiuUah 
akan  membentahukan  scsuatu  vang  dibutuhkan  oleh  masmg-masmg  kaum 
atau  akan  membentahukan  ajaran  Islam  vang  belum  pernah  mereka  terima 
dengan  sempurna. 

b.  Alasan  RasuiuUah  menyebutkan  jihad  terlebih  dahulu  dibandmgkan 
ibadah  haji,  karena  kewajiban  jihad  sudah  ada  semenjak  awal  Islam,  yakni 
untuk  memerangi  musuh  Islam  dan  sebagai  bukti  pembelaan  mereka 
terhadap  RasuiuUah.  Pendapat  kedua  ini  telah  disebutkan  oleh  pen^oisun 
kitab  At-Tahriir.  Bahkan  beliau  juga  menyebutkan  solusi  kompromi  yang 
ketiga,  yakni  kata  hubung  tsumma  tidak  berfungsi  untuk  menyebutkan  urutan. 
Akan  tetapi  pendapat  seperti  ini  tergolong  pendapat  yang  {yad^ 
(bertentangan  dengan  pendapat  mayoritas)  menurut  ulama  ahH  bahasa  Arab 
dan  ushul.  Kemudian  pen}aisun  kitab  At-Tahriir  juga  berkata,  "[Alasan 
RasuiuUah  mendahulukan  jihad  dibandingkan  dengan  ibadah  haji  pada 
riwayat  tersebut]  mungkin  yang  dimaksud  adalah  jihad  pada  waktu  jumlah 
musuh  sangat  besar.  Dalam  kondisi  seperti  ini  kewajiban  jihad  lebih  utama 
dibandingkan  semua  bentuk  amal  perbuatan.  Karena  jihad  dalam  kondisi 
seperti  ini  jelas-jelas  harus  lebih  diprioritaskan  daripada  menunakan  ibadah 
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haji.  Karena  dalam  berjihad  terkandung  kemashlahatan  bagi  seluruh  kaum 
muslimin.  Bahkan  jihad  dalam  sitxiasi  seper ti  ini  hukumnya  sangat  mendesak 
untuk  dilakukan  oleh  setiap  orang,  berbeda  dengan  ibadah  haji.  Wallaahu 
a'lam. 

Dalam  riwayat  hadits  di  atas  juga  disebudcan  bahwa  RasuluUah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah  ditanya,  "Amal  perbuatan  apa  yang  paling 
utama?"  Maka  beHau  pun  menjawab,  "Beriman  kepada  Allah  dan  Rasul- 
Nya."  Dari  hadits  ini  bisa  diHhat  bahwa  RasuluUah  sebenarnya  ingin 
menegaskan  kalau  amal  perbuatan  bisa  juga  disebut  dengan  istilah  iman. 
Maksudnya  adalah  keimanan  yang  membuat  orang  bisa  masuk  ke  dalam 
agama  Islam.  Keimanan  yang  seperti  ini  tentu  saja  harus  dengan  tashdiiq 
(membenarkan  keesaan  AUah)  melalui  hati  dan  mengucapkan  dua  kaHmat 
syahadat  secara  Hsan.  Sebenarnya  tashdiiq  sudah  termasuk  perbuatan  hati, 
begitu  juga  dengan  mengikrarkan  [kalimat  syahadat]  juga  merupakan 
perbuatan  Hsan. 

Dalam  keterangan  hadits  ini  disebutkan  bahwa  ibadah  yang  dilakukan 
melalui  perbuatan  anggota  badan  seperti  puasa,  shalat,  haji,  jihad  dan  yang 
lainnya,  tidak  dikategorikan  pada  keimanan.  Karena  RasuluUah  telah 
menyebutkan  ibadah  haji  dan  jihad  secara  terpisah  pada  keterangan 
berikutnya.  Hal  ini  bisa  diUhat  dari  sabda  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam,  "Beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya.  Namun  tidak  berarti  amal 
perbuatan  yang  dikerjakan  organ  tubuh  tidak  bisa  dikategorikan  sebagai 
keimanan.  Keterangan  mengenai  masalah  ini  telah  kami  paparkan  pada 
pembahasan  terdahulu.  Wallaahu  a'lam. 

1-^'  ^J^^'i  ^'  ^  l41>ij'I  |_piil  Mungkin  yang  dimaksud  dengan 
kalimat  hadits  ini  adalah  apabila  seseorang  memiHki  keinginan  untuk 
memerdekakan  budak.  Namun  ketika  seseorang  memiHki  uang  sebesar 
seribu  dirham,  dimana  uang  sejumlah  itu  mungkin  dipergunakan  untuk 
membeH  dua  orang  budak  atau  hanya  seorang  budak  yang  harganya  mahal, 
maka  tentu  saja  memerdekakan  dua  orang  budak  dalam  kasus  seperti  ini 
lebih  baik  daripada  seorang  budak  saja.  Ini  sangat  berbeda  dengan  kasus 
hewan  kurban.  Sebab  dalam  proses  memotong  hewan  kurban,  memiHh 
seeker  kambing  yang  gemuk  lebih  baik  daripada  memotong  dua  ekor 
kaml^ing  yang  tidak  begitu  gemuk. 

Setelah  menyebutkan  kedua  masalah  ini,  Al  Baghawi  rahimahullaahu 
ta'aalaj2Lng  termasuk  rekan  kami  berkata  di  dalam  kitab  At-Tahd^iib  sebagai 
berikut,  "Asy-Syafi'i  radhiyallaahu  'anhu  telah  mengatakan  bahwa  harga  hewan 
kurban  yang  mahal  namun  jumlahnya  hanya  sedikit  lebih  utama 
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dibandingkan  dengan  jumlahnya  yang  banyak  namun  harganya  yang  tidak 
begitu  mahal.  Karena  tujuan  yang  hendak  dicapai  dalam  hewan  kurban 
adalah  dagingnya.  Sedangkan  daging  hewan  yang  gemuk  jelas  lebih  banyak 
dan  terasa  lebih  lezat.  Sedangkan  tujuan  memerdekakan  budak  adalah 
menyingkirkan  belenggu  yang  mengikat  jiwa  seorang  manusia.  Oleh  karena 
itu  semakin  banyak  jiwa  yang  terbebas  dari  derajat  perbudakan,  maka  akan 
lebih  utama."  Wallaahu  a'lam. 

Dalam  hadits  ini  terkandung  ajaran  untxik  memelihara  shalat  dengan 
cara  mengerjakannya  tepat  wakm.  Bisa  disimpulkan  bahwa  shalat  tepat 
waktu  hukumnya  adalah  sunah,  karena  dengan  begitu  berarti  seseorang 
berhati-hati  dan  bersemangat  untuk  mengerjakan  ibadah  tersebut  di  awal 
waktunya.  Dalam  hadits  ini  juga  terdapat  isyarat  kesabaran  seorang  mufti 
atau  sang  pengajar  ketika  menghadapi  hadirin  maupun  murid  yang  banyak 
mengajukan  pertanyaan.  Dalam  hadits  ini  juga  terkandung  ajaran  agar  sang 
pelajar  menyayangi  gurunya  dan  senantiasa  memperhatikan  ke- 
mashlahatannya.  Hal  in  bisa  diketahui  dari  redaksi  kalimat,  "Kalau  bukan 
karena  kasihan  kepada  beliau,  pasti  aku  akan  terus  minta  ditambah 
[keterangan  perihal  ini]." 

Dalam  beberapa  redaksi  hadits  di  atas  juga  terkandung  pengertian 
bahwa  seseorang  boleh  menggunakan  kata  'seandainya'.  Hal  ini  bisa  diHhat 
dari  kalimat,  "Seandainya  aku  terus  meminta  tambahan  p^eterangan  dari] 
beliau,  pasti  beliau  akan  menambah  keterangannya  untukku."  Dari  redaksi 
ini  juga  bisa  difahami  bahwa  seseorang  boleh  mengutarakan  sesuatu  yang 
belum  terjadi.  Hal  ini  juga  bisa  diketahui  melalui  redaksi,  "Seandainya  aku 
terus  meminta  tambahan  [keterangan  dari]  beliau,  pasti  beliau  akan 
menambah  keterangannya  untukku."  Wallaahu  a'lam. 
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BAB  XXXVII 

Syirik  Merupakan  Dos  a  yang 
Paling  Buruk  dan 

Penjelasan  tentang  E)osa  yang 
Lebih  Besar  Lagi 


"^^3-ri"  (Kt)  IJtsman  biny\bi  Syaibah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim.  Ishaq 
berkata,  (kk)  ]arir.  Utsman  berkata,  (kt)  Jarir,  dari  Manshur,  dari 
y\bu  Wa^il,  dari  lAmr  bin  Syurahbil,  dari  'yibdullah,  dia  berkata, 
aku  telah  bertanya  kepada  Kasululiah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam, 

jl  4J  c-iS  Jli  dlii^  y^j  iAJ  <dJ  Ji^"  jl  Jli  -dJl  Jilp  ^Japi  L-JJJl  (^i 

^  ^      /■       ^  wf  ^  ^ 

-'«'  0  ^     <    ''  i^  ''         ''      ^         ^     <     f'    ^    ""        -^     ■^      <    ^    ^     .        ^  ^     ■^        -^      .  -^  -^ 

Jli  dl^  (UW  Ol  ^l>^  --^j  J^"  01  p  JU  i^i  ji-?  cJi  JU  jvJiiJ  dJUi 

iJjbv  4i>-  j^ljJ  o\  pj  JU  (^1  jvJ  oia 

'T)osa  apakah  yangpaling  besar  di  sisi  yillah?"  Kasuluilah  menjaivab, 
"Bahwa  kamu  menjadikan  sekutu  untukA.Uah  sedangkan  Dia  telah 
menciptakanmu.  "  'yibdullah  berkata,  'yAku  berkata  lagi  kepada 
Kasululiah,  "Sesunguhnja  ha  I  itu  memang  sebuah  dosajang  sangat 
besar.  " ^ibduilah  [kembali]  berkata,  "y\ku  berkata,  "Ljzntas  [dosaj 
apa  lagi  [yang  lebih  besar  di  si  si.  ytllah]?"  Kasululiah  menjaivab, 
"Kemudian  bahwa  kamu  membunuh  putramu  karena  khawatir  dia 
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iki/t  mcik,an  bersawa  deiioanmn.  "  yibchdlah  berkata,  "lAku  pun 
kembali  berkata,  '  'Kemtidia>i  apa  ^ ' '  Kastilullah  menjawab,  '  'Kemudian 
bahwa  kamn  ber^ina  dengan  is  ten  tetang^amu.  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  mi  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (XIlI/7520), 
Abu  Dawud  (11/2310),  dan  At-Turmudzi  (V/3182). 

\tJ^^J^  (Kt)  IJtsman  bin  ^Ahi  Sjaibah  dan  Ishacj  bin  Ibrahim,  ke- 
semuanya  [telah  meriivayatkan]  darijarir.  IJtsman  berkata,  (kt)  ]arir, 
dari yXLA'masy,  dariy\bu  W^a^il,  darilAmr bin Sjurahbil,  dia  berkata, 
yibdullah  berkata, 

4UI  ^  jy^lb  'V  2^-^*3  l4ij-Ca:  J^j  3^  iijl  Jj!U  iijli  aJLI^  'jjljj  ji 

lib'l  jL'  iUi 

^rf'i^  seorang  laki-laki  berkata,  "Wahai  Kasulullah,  dosa  apakah  yang 
paling  besar  di  sisi  ylllah?"  Kasulullah  menjawab,  'T>ahwa  kamu 
memanggil sekutu  untukyillah  sedangkan  Dia  telah  menciptakanmu.  " 
l^laki  itu  berkata,  "Kemudian  [dosa]  apa  [lagi yang  lebih  besar]?" 
Kasulullah  menjawab,  "Bahwa  kamu  membunuh  putramu  karena 
khawatir  kalau  dia  akan  niakan  bersama  denganmu.  "  L^laki  itu 
kembali  berkata,  "Kemudian  apa?"  Kasuh^llah  bersabda,  'T>ahwa 
kamu  berbuat  ^ina  dengan  istri  tetangamu.  " iMntas ylllah  'Azza  wa 
Jalla  menurunkan  ayat  sebagai pembenaran  untuknja,  'TDan  orang- 
orangyang  tidak  menyembah  tuhanjang  lain  beserta yillah  dan  tidak 
membunuh jiwajangdiharamkanyillah  (membunuhnya)  kecuali dengan 
(a  las  an)  yang  benar,  dan  tidak  ber^ina,  barangsiapa  yang  melakukan 
demikian  itu,  niscaya  dia  mendapatkan  (pembalasan)  dosa(nya).  " Qs. 
A-lFurqaan  (25):68. 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Bab  ini  terdiri  dari  dua  buah  hadits  RasuluUah  shallallahu  'alaibi  wa 
sallam.  Bahkan  dalam  riwayat  yang  kedua  juga  ditambahkan  keterangan 
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tcntang  adanya  firman  Allah  Ta'aala  yang  diturunkan  untuk  membenarkan 
kandungan  hadits  tersebut,  yakni  firman  Allah  yang  artmya,  "Dan  orang- 
orang  yang  tidak  menyembah  tuhan  yang  lain  beserta  Allah  dan  tidak 
membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah  (membunuhnya)  kccuah  dcngan 
'alasan)  yang  bcnar,  dan  tidak  berzina,  barangsiapa  yang  melakukan  demikian 
im,  niscaya  dia  mendapatkan  (pembalasan)  dosa  (nya)."  Namun  scbcnarnya 
ada  hal  yang  isrimewa  dan  hal  yang  asing  dari  kedua  rangkaian  sanad  hadits 
ini,  dimana  selain  kedua  personil  perawi  kedua  sanad  tersebut  memiliki 
nngkat  kesamaan  yang  cukup  tinggi,  juga  seluruh  perawinya  adalah  orang- 
c  rang  yang  berkebangsaan  Kufah.  Mereka  itu  adalah  Jarir  bin  Abdul  Hamid, 
}.Ianshur  bm  Al  Mu'tamir,  dan  Abu  Wa~il  Syaqiq  bin  Salamah. 

Kcterangan  Hadits: 

Kata  Svoirahbil  dalam  kaedah  tata  bahasa  Arab  tergolong  ism ghaini 
raunsharij  yang  memiUki  'illah  isim  'ajatn  dan  'alamiyyah.  Sedangkan  kata  nidd 
-  -yang  dalam  redaksi  di  atas  diartikan  dengan  sekutu —  memiliki  makna 
>-ntsl  (artmya;  misal  atau  sekutu).  Syamr  juga  telah  meriwayatkan  dan  Al 
khfazi  bahwa  makna  kata  «/d'ir/ adalah  dhidd  wasy-syibh  (artinya:  padanan 
Jan  keserupaan).  Dalam  bahasa  Arab  biasa  diungkapkan  istilah  fulcin 
r-adhduhu  wa  nadiidatuhu,  yang  artinya  si  fulan  serupa  dengannya. 

dii^  jUk  J'  «>>-*  Makna  kaHmat  ini  terkandung  dalam  firman  Allah 
Ta  aala,  "Dan  janganlah  kamu  membunuh  anak-anakmu  karena  takut 
kemiskinan."  Qs.  Al  Israa~  (17):31.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  kata 
.//wtf/Wtf  pada  firman  AUah  Ta'aala,  "Niscaya  dia  mendapatkan  (pembalasan) 
dosa(nya),"  dalam  surat  Al  Furqaan  ayat  68  adalah  Ja^^aa^ a  itsmihi  (artinya: 
[dia  akan  mendapatkan]  balasan  atas  dosanya).  Pendapat  ini  dianut  oleh  Al 
Klialil,  Sibawaih,  Abu'xKmr  Asy-Syaibani,  Al  Farra\  Az-Zajjaj,  dan  Abu 
'_Ui  A!  Farisi.  Namun  ada  juga  yang  mengartikan  ayat  itu,  "\Jquubatan 
(artmya:  sebagai  bentuk  siksa  [bagi  orang  tersebutj  )."  Pendapat  ini 
uikemukakan  oleh  Yunus  dan  Abu  'Ubaidah.  Bahkan  pendapat  yang  lam 
mengartikan  frasa  ayat  itu,  "ja^aa^an  (artinya:  sebagai  balasan  [bagmya]  ). 
Pendapat  ini  dilontarkan  oleh  Ibnu  Abbas  dan  As-Suddi.  Akan  tetapi 
mayoritas  ulama  ahli  tafsir  mengartikan  kata  tersebut  sebagai  sebuah  lembah 
di  dalam  neraka  Jahanam.  Semoga  Allah  Yang  Maha  Dermawan 
memberikan  maaf  kepada  kita  dan  orang-orang  yang  kita  kasihi. 

iljU-  iLU-  ^\y  jl  Yang  dimaksud  kata  haliilah  dalam  kaKmat  tersebut 
adalah  istri.  Alasan  mengapa  istri  disebut  juga  dengan  istilah  haliilah  karena 
wanita  itu  statusnya  sudah  halal  bagi  suaminya.  Dan  yang  dimaksud  dengan 
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:^crbuaran  ziiia  di  sini  adalah  didasari  dengan  rasa  suka  sama  suka.  Tentu 
saja  perbuatan  ini  sangat  buruk,  karena  telah  menyebabkan  wanita  itu 
mcngingkari  suaminya  dan  menyebabkan  dia  terpikat  kepada  pria  lain. 
Begitu  juga  dengan  perbuatan  zina,  akan  lebih  buruk  dan  lebih  jahat  lagi 
apabila  dilakukan  dengan  istri  tetangga.  Sebab  seseorang  biasanya 
diharapkan  bisa  ikut  membela  tetangganya  fdalam  urusan  yang  benar],  tidak 
mengusiknya  dan  membenkan  ketenangan  kepadanya.  Bahkan  Rasulullah 
relah  memerintahkan  seseorang  untuk  menghormati  dan  berbuat  baik 
kepada  tetangga.  Jadi  kalau  sampai  seseorang  berzina  dengan  istri 
tetangganya  sendiri,  maka  tentu  saja  hal  itu  merupakan  perbuatan  yang 
sangat  buruk  dan  bejat. 

Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  firman  Allah  dalam  surat  Al 
I'urqaan  68,  "Dan  tidak  membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah 
(membunuhnya)  kecuali  dengan  (alasan)  yang  benar,"  adalah  hendaklah 
dia  tidak  menghabisi  nyawa  seseorang  yang  pada  dasarnya  terlindungi, 
terkecuali  hanya  orang-orang  tertentu  saja  yang  berhak  membunuh 
seseorang  [karena  adanya  aturan  syar'i.  Misalnya  sang  algojo  yang  ditugasi 
untuk  mengeksekusi  seseorang]. 

Dalam  hadits  ini  terkandung  beberapa  pelajaran  yang  sangat  berharga, 
di  antaranya  bahwa  perbuatan  maksiat  yang  paling  besar  adalah  syirik. 
Pcnjelasan  mi  sudah  cukup  gamblang.  Dosa  terbesar  berikutnya  adalah 
membunuh  jiwa  dengan  alasan  yang  tidak  benar.  Hal  ini  telah  dikemukakan 
oleh  rekan-rekan  kami,  "Dosa  paling  besar  setelah  perbuatan  syirik  adalah 
membunuh  jiwa  seseorang."  Keterangan  seperti  ini  juga  telah  dikemukakan 
oleh  ^\sy-Syafi'i  radhiyallaahu  'anhu  di  dalam  Kitaabusj-Syahaadaat  yang 
termasuk  dalam  bagian  Mukhtashar  Al  Muzani.  Sedangkan  perbuatan 
maksiat  selain  kedua  hal  tersebut,  misalnya  saja  berzina,  homoseksual, 
durhaka  kepada  kedua  orang  tua,  sihir,  menuduh  zina  wanita  yang  terhormat, 
berpaling  ada  waktu  peperangan,  memakan  riba  dan  dosa-dosa  besar  lainnya, 
maka  masmg-masmg  memiHki  rincian  hukum  secara  tersendiri.  Dengan 
demikian  bisa  dikatakan  bahwa  salah  satu  dari  beberapa  maksiat  yang  telah 
disebutkan  di  atas  termasuk  dalam  kategori  perbuatan  dosa  besar,  sekaHpun 
ada  juga  beberapa  ulama  yang  mcnyebutkan  bahwa  perbuatan-perbuatan 
tersebut  adalah  dosa-dosa  yang  paling  besar.  Cara  memahami  ungkapan 
sepcrti  mi  telah  kami  paparkan  pada  pembahasan  terdahulu.  WaUaahu  a'lam. 
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BAB  XXXVIII 

Penjelasan  Tentang  Dosa-dosa 
Besar  dan  yang  Termasuk  Paling 

Besar 


\xZ^^  (z\t)  M/^r  bin  Nluhammad  bin  Bukair  bin  Muhammad yin- 
Nacjid,  (Kt)  Isma'il  bin  IJlayyah,  dari  Sa'ad  A^l ]urairi,  (1 )  (kt) 
'ylbdurrahman  bin yibi Bakrah,  (2)  dari  ayahnya,  dia  berkata, 

4.UI  ^yJj  o\S'j  j/J\  Sy  j>  jjji'^  "4^j  ji^'S^'  (Jji^j  -^^  ■^*r^V* 

"Dulu  kami pernah  berada  di  sisi  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam,  lantas  beliaupun  bersabda,  "Maukah  kalian  aku  beritahu 
tentang  perbuatan  dosa-dosa  besar  yang  paling  besar?  — [Beliau 
menyebutkan  kalimatini]  sebanyak  tiga  kali — ;  menyukutukan  ylllah, 
durhaka  kepada  kedua  orang  tua,  dan  kesaksian palsu  — atau  dalam 
sebuah  riwayat  disebutkan  dengan  redaksi:  perkataan  palsu — . 
Sedangkan  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  saUam  [pada  waktu 
itu]  bersandar  dalam  po sisi  duduk.  Beliau  terus-menerus  mengulang 
ungkapan  kalimat  terse  but  sampai  kami  pun  berkata,  "yindai  aja 
beliau  berhenti  bicara.  "  (3) 
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Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Kata  Al  Jurairi  di  sini  disandarkan  kepada  Jurair  yang  tidak  lain 
adalah  Jurair  bin  'Ubad,  sebuah  suku  dari  Bakr  bin  Wa'il.  Sa'id  Al  Jurairi 
sendiri  sebenarnya  adalah  Sa'id  bin  lyas  Abu  Mas'ud  Al  Bashri. 

(2)  Sebagaimana  telah  disebutkan  terdahulu  bahwa  nama  lengkap 
beHau  adalah  Nafi'  bin  Al  Harts.  Adapun  seluruh  personel  perawi  pada 
sanad  hadits  ini  dan  juga  sanad  hadits  berikutnya  — yakni  hadits  nomor 
144 —  kesemuanya  terdiri  dari  orang-orang  berkebangsaan  Bashrah.  Hanya 
saja  Syu'bah  — yang  terdapat  dalam  hadits  nomor  1 44 —  adalah  orang  yang 
berkebangsaan  Wasith  sekaUgus  juga  berkebangsaan  Bashrah.  Namun  hal 
ini  tidak  sampai  menyebabkan  kedua  rangkaian  sanad  hadits  tersebut 
menjadi  cacat.  Kasus  seperti  ini  sama  halnya  yang  terjadi  pada  rangkaian 
sanad  yang  perawinya  terdiri  dari  orang-orang  berkebangsaan  Kufah  seperti 
pada  bab  terdahulu. 

(3)  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (V/2654)  dan  At- 
Turmudzi  (IV/2301). 

Keterangan  Hadits: 

y'lXJl  ^l;  ,S^\  VI  JUi  Maksud  kata  tsalaatsan  dalam  hadits  itu 
bahwa  Rasulullah  telah  mengucapkan  kalimat  tersebut  sebanyak  tiga  kali. 
Sedangkan  istilah  'uquuqul  waalidain  sebenarnya  diambil  dari  kata  al  'aqqu 
yang  artinya  adalah  memutus.  Al  Azhari  menyebutkan  bahwa  dalam  bahasa 
Arab  biasa  disebutkan  kalimat  'aqqa  waalidahu-ya'uqquhu-  'aqqanwa  'uquuqan, 
artinya  seseorang  telah  memutus  hubungan  silaturrahmi  dengan  orang 
tuanya.  Sedangkan  bentuk  jama'  dari  kata  al  'aaqqu  (artinya:  orang  yang 
durhaka)  adalah  'aqaqah  dan  'uquq.  Penyusun  kitab  Al  Muhkam  berkata, 
"Dalam  bahasa  Arab  biasa  disebutkan  kalimat  rajulun  'uquq,  'aqqun  wa  'aaqqun. 
Kesemua  arti  kaHmat  ini  sama,  yakni  seorang  laki-laki  yang  durhaka  kepada 
orang  tuanya.  Demikianlah  pendapat  para  ulama  ahH  bahasa." 

Sedangkan  hakekat  'uquuqul waalidain^-isi'g diharamkan  secara  syari'at, 
maka  definisinya  bisa  dibilang  sangat  jarang  ditemukan.  Asy-Syaikh  Al  Imam 
Abu  Muhammad  bin  Abdussalaam  rahimahullaahu  ta'aala  berkata, '  Aku  tidak 
menjumpai  defmisi  tegas  tentang  'uquuqul  waalidain  dan  tentang  hak-hak 
kedua  orang  tua  yang  bisa  aku  jadikan  sebagai  pedoman.  Menurut 
kesepakatan  ulama,  sesungguhnya  seorang  anak  tidak  wajib  untuk  menaati 
semua  perintah  kedua  orang  tua  dan  juga  tidak  harus  mematuhi  larangan 
mereka  berdua.  Namun  seorang  anak  diharamkan  untuk  turut  serta  berjihad 
tanpa  izin  dari  keduanya.  Sebab  akan  terasa  berat  bagi  kedua  orang  tua 
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kalau  sampai  terjadi  musibah  bagi  putranya,  seperti  terbunuh  atau 
terpotongnya  salah  satu  anggota  tubuh.  Atau  karena  ikut  serta  dalam  jihad 
bisa  menyebabkan  keduanya  merasa  risau.  Izin  orang  ma  dalam  peperangan 
ini  dijadikan  cermin  untuk  mengqiyaskan  semua  aktifitas  bepergian  jauh 
yang  menyebabkan  keduanya  merasa  khawatir.  Dalam  arti  kata,  seorang 
anak  juga  harus  memohon  izin  kepada  kedua  orang  tua  ketika  dia  hendak 
bepergian  jauh  yang  membuat  orang  tua  khawatir  kalau  anaknya  akan 
terbunuh  atau  salah  satu  anggota  badannya  hilang.  Demikianlah  pendapat 
yang  diungkapkan  oleh  Asy-Syaikh  Abu  Muhammad. 

Asy-Syaikh  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah  rahimahullaahu  (a'aalaherkata  di 
dalam  kitab  A/  Fataawaa  sebagai  berikut,  "  IJquuqul  waalidain  yang  haram 
hukumnya  adalah  setiap  perbuatan  yang  bisa  menyebabkan  orang  tua  terluka 
atau  yang  semisalnya.  Taat  kepada  orang  tua  hukumnya  adalah  wajib,  namun 
hanya  khusus  pada  perintah  yang  tidak  termasuk  kategori  maksiat.  Apabila 
seorang  anak  tidak  melaksanakan  perintah  keduanya  yang  tidak  tergolong 
maksiat,  maka  dia  sudah  termasuk  melakukan  praktek  'uquuq.  Mayoritas  ulama 
juga  mewajibkan  seorang  anak  untuk  mematuhi  kedua  orang  tua  dalam  hal- 
hal  yang  statusnya  syubhat.  Bahkan  bukan  termasuk  pendapat  yang 
dikemukakan  ulama  kalangan  kami  kalau  anak  diperbolehkan  bepergian  tanpa 
izin  sekalipun  untuk  menuntut  ilmu  atau  untuk  berdagang.  Sebab  pendapat 
ini  bertentangan  dengan  yang  telah  kami  sebutkan.  Wallaahu  a'lam. 

RasuluUah  duduk  karena  beHau  menaruh  perhatian  sangat  serius  terhadap 
masalah  ini.  Hal  ini  semakin  memperkuat  bahwa  beberapa  hal  yang  beHau 
sebutkan  benar-benar  perbuatan  yang  sangat  diharamkan  dan  sangat  buruk. 

cJCl-  4^5  Alasan  para  shahabat  berbicara  seperti  ini  karena  mereka 
merasa  kasihan  terhadap  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  dan  tidak 
suka  terhadap  sesuatu  yang  menyebabkan  beHau  marah. 


(At)  Yatya  bin  Habib  A-l  Haritsi,  (kt)  Khalid -dia  itu  adalah 
bin yjl Hariis-,  (1)  (kt)  Sju'bah,  (kk)  IJbaidullah  bin yLbi Bakar, 
(2)  dariA.nas,  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  mengenai 
dosa-dosa  besar,  beliau  bersabda, 

t         ^        "^  ^  ^        ^      ^  *  ^  *  y* 

jj^l  Jjij  ^J^^'^  ^"^i  JJ^IjJl  (ijAPj  <dJL)  li^l 

"Menyekutukan  yillah,  durhaka  k£pada  kedua  orang  tua,  bunuh  diri, 
dan  berkata palsu.  "  (3) 
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Keterangan  Sanad  dan  Pcrawi: 

(1)  Imam  Muslim  menyebutkan  dengan  redaksi  seperri  itu  ridak  lain 
karena  bentuk  kehati-hatian  beUau,  sebagaimana  yang  telah  disebudcan  pada 
pembahasan  terdahulu.  BeHau  sengaja  tidak  menyebutkan  langsung  dengan 
redaksi  Khalid  bin  Al  Harts,  karena  bcHau  hanya  menerima  riwayat  dari 
syaikhnya  dengan  nama  Khalid.  Sedangkan  bin  Al  Harts  merupakan 
keterangan  tambahan  dan  pribadi  beHau.  BeHau  sengaja  menambahkan 
keterangan  itu  karena  banyak  sekaU  perawi  yang  bernama  KhaHd.  Dengan 
demikian  nama  perawi  itu  bisa  diidentifikasi  dengan  jelas.  Selain  itu,  kalau 
langsung  mengatakan  Khalid  bin  Al  Harts,  maka  hal  itu  termasuk 
berbohong.  Sebab  redaksi  yang  diterima  dari  syaikh  hanyalah  Khalid. 

(2)  Beliau  adalah  'UbaiduUah  bin  Abi  Bakar  bin  Anas  bin  Malik.  Berarri 
dalam  hadits  ini  'UbaiduUah  telah  meriwayatkan  dari  kakeknya  sendin. 

(3)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (V/2653),  At- 
Turmudzi  (V/3018),  dan  An-Nasaal  (\ai/88:98). 

"tZ^/  (Kt)  Muhammad  bin  yil  Walid  bin  yibdul  Hamid,  (kt) 
Muhammad  bin  Ja  'far,  (kt)  Sju  'bah,  dia  berkata,  (at)  IJ baidullah 
binyXbi  Bakar,  dia  berkala,  aku  telah  mendengar  A.nas  bin  Aialik, 
dia  berkata,  Kasuhdlah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah 
menyebutkan  dosa-dosa  besar  -atau  telah  ditanya  tentang  dosadosa 
besar — ,  maka  beliau  pun  bersabda, 

■^  y  y  ^  ^  ^  ^  ^        ^ 


"Syirik  kepada  yillah,  membunuh  orang,  dan  durhaka  hepada  kedua 
orang  tua. "  Rasulullah  jjuga]  bersabda,  'Maukah  kalian  aku  beritahu 
tentang  dosa-dosa  besar  yang  paling  besar?"  BMSulullah  bersabda, 
"Berkata palsu — atau  beliau  bersabda:  kesaksian palsu — .  " Syu'bah 
berkata,  "Namun  aku  telah  menyangka  [kalau  beliau  bersabda] 
persaksian  palsu. " 

Keterangan  Hadits: 

jjjJl  SSlji  Jli  jl  jj^l  J^  Jl*  yl^l  ^>j  'fS^'^  ^^  Kalimat  ini  bukan 
berarti  ingin  membenkan  kesan  bahwa  perkataan  palsu  merupakan  dosa 
besar  yang  paling  besar.  Sebab  tentu  saja  syirik  merupakan  dosa  yang  lebih 
besar  dibandingkan  dengan  persaksian  atau  perkataan  palsu.  Begitu  juga 
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dengan  kriminal  membunuh  tentu  lebih  besar  dosanya  dibandingkan  dengan 
persaksian  palsu.  Oleh  karena  itulah  ada  tiga  macam  versi  untuk 
menakwilkan  hadits  ini: 

a.  Perbuatan  ini  bisa  mengakibadcan  seseorang  menjadi  kafir.  Sebab  orang 

yang  kafir  pada  hakekatnya  telah  memberikan  kesaksian  palsu. 

b.  Hal  ini  berlaku  bagi  orang  yang  menghalalkan  persaksian  palsu, 
sehingga  menyebabkannya  menjadi  kafir. 

c.  Cara  mengartikannya  adalah  seperti  yang  telah  disebudcan  terdahulu, 

yakni  termasuk  dosa  yang  paling  besar  adalah  persaksian  palsu. 
Pendapat  ketiga  inilah  yang  nampaknya  paHng  benar. 

Adapun  kalau  mengartikannya  sebagai  sebuah  perbuatan  yang  bisa 
menyebabkan  kafir,  maka  sepertinya  pendapat  ini  dha'if.  Karena  kaHmat 
hadits  ini  sepertinya  lebih  ditujukan  dalam  konteks  larangan  untuk 
memberikan  persaksian  palsu.  Adapun  kalau  persaksian  palsu  dianggap 
sebagai  salah  satu  dari  dosa  besar,  maka  hal  ini  tidak  diragukan  lagi  oleh 
para  ulama.  Bahkan  tidak  ada  seorang  pun  ahH  kiblat  yang  menentangnya. 
Namun  redaksi  hadits  ini  secara  umum  menunjukkan  tidak  ada  perbedaan 
hukum  haram  antara  memberikan  persaksian  palsu  bagi  harta  yang 
jumlahnya  banyak  maupun  sedikit.  Sedangkan  contoh  yang  pernah  kami 
kemukakan  pada  pembahasan  terdahulu  berasal  dari  Asy-Syaikh  Abu 
Muhammad  bin  Abdussalaam.  Beliau  memberikan  contoh,  sekalipun 
persaksian  palsu  itu  hanya  untuk  memakan  satu  buah  kurma  rmlik  anak 
yatim,  [maka  juga  termasuk  dosa  besar].  WaUaahu  a'lam. 

Sedangkan  kalau  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  menganggap 
berpaling  dari  peperangan  termasuk  dosa  besar,  maka  dalilnya  sudah  cukup 
jelas  bagi  madzhab  para  ulama.  Kecuali  hanya  keterangan  dari  Al  Hasan  Al 
Bashri  rahimahullaahu  ta'aala  yang  menganggapnya  tidak  termasuk  dalam 
kategori  dosa  besar.  Sebab  menurut  beliau,  ayat  Al  Qur'an  yang 
membicarakan  tentang  masalah  ini  hanya  khsusus  diturunkan  untuk  pasukan 
yang  turut  perang  Badar.  Namun  pendapat  yang  benar  adalah  yang  dianut 
oleh  mayoritas  ulama  yang  mengatakan  bahwa  pengertian  ayat  itu  berlaku 
umum,  bukan  hanya  untuk  perang  Badar.  Wallaahu  a'lam. 

M.^7?  (At)  Jtiarun  bin  Sa'idA.lA.ili,  (kt)  Ibnu  Wabb,  dia  berkata, 
(at)  Sulaiman  bin  Bilal,  dari  Tsaur  bin  Zaid,  dari y\.bul  Ghaits,  (1) 
dariyibu  liurairah  bahiva  "BMsulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
bersabda, 
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c-jII*j-<JI  c->!AiUJl  cjIL^U^I  c-iJiij  cJl>-jJI 

"Jaubilah  oleh  kalian  tujuh  haljang  menghancurkan.  "  Kasulullab 
ditanya,  "Wahai  BMsulullah,  apa  saja  itu?"  Kasulullab  menjaivab, 
"Syirik  terbadapyillah,  sibir,  membunubjiwajangdibaramkanylllab 
kecuali  dengan  cara  jang  benar,  memakan  barta  anak  yatim, 
mengkonsumsi  riba,  berpalingpada  ivaktu peperangan,  dan  menudub 
^napara  wanita  terhormat,yang  lalai  [terbadap perbuatan  kej'i]  lagi 
beriman  kepada y\llab.  "  (2) 

Ketefangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  beliau  yang  sebenarnya  adalah  Salim. 

(2)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (V/2766)  dan 
Abu  Dawud  (III/2874). 

Keterangan  Hadits: 

cj\Ju,y^S  Yang  dimaksud  dengan  kata  ini  adalah  hal-hal  yang  bisa 
menghacurkan  ataupun  membinasakan  seseorang.  Dalam  bahasa  Arab  biasa 
diungkapkan  kalimat  wabaqar-rajulu  yang  artinya  seseorang  telah  binasa. 
Sedangkan  dalam h&x\xxikfi'il mudhari'vc^'A  2id?i[?L\iyabiqu.  Kalau dibaca  ivubiqa, 
miikz  fi'il mudhari'nysi  herhunyi yuubaqu.  Dan  kalau  disebutkan  aubaqaghairahu, 
maka  artinya  seseorang  telah  membinasakan  orang  lain. 

Dan  yang  dimaksud  dengan  kata  ::^urr — yang  diartikan  dalam  redaksi 
hadits  bab  ini  dengan  palsu —  maka  menurut  Ats-Tsa'labi  Al  Mufassir, 
Abu  Ishaq  dan  ulama  yang  lain  bahwa  arti  asal  kata  tersebut  adalah 
membagus-baguskan  sesuatu  dan  menyifatinya  bukan  dengan  sifat  yang 
sebenarnya  sehingga  membuat  orang  yang  mendengar  ilustrasi  tersebut 
memiliki  gambaran  berbeda  dengan  barang  aslinya.  Dengan  kata  lain,  hal 
ini  merupakan  proses  pemutarbaHkan  sesuatu  yang  batil  agar  dianggap 
sebagai  sesuatu  yang  benar. 

o^AiliJl  oLu^i^ilJi  Kata  muhsbanaathisn  juga  dibaca  muhshinaat.  Kedua 
cara  baca  ini  termasuk  dalam  kategori  qira'ah  sab'ah.  Imam  Al  Kisa'i 
membacanya  muhshinaat,  sedangkan  imam  yang  lain  membacanya  dengan 
muhshanaat.  Yang  dimaksud  dengan  wanita  muhshanaat  adalah  wanita  yang 
'ijfah  (memelihara  dirinya  dari  hal-hal  yang  hina).  Sedangkan  yang  dimaksud 
dengan  wanita  lalai  dalam  hadits  ini  adalah  lalai  terhadap  perbuatan-perbuatan 
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yang  keji  dan  sama  sekali  terbebas  dari  hal-hal  buruk  yang  dituduhkan  kepada 
dirinya.  Sedangkan  dalam  kaca  mata  syari'at,  seseorang  bam  bisa  dikatakan 
sebagai  muhshan  apabila  memiliki  beberapa  kriteria  sebagai  berikut:  'iffah, 
Islam,  telah  menikah,  dan  merdeka  (bukan  hamba  sahaya).  Keterangan  rinci 
dan  syarat  unmk  masing-masing  kntena  tersebut  telah  disebutkan  di  dalam 
kitab  Tahd^ibulAsmaa' wal-hughaat.  Wallaahu  a'lam. 

Sedangkan  kalau  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  meng- 
kategorikan  sihir  sebagai  salah  satu  dosa  besar,  maka  dalilnya  sudah  cukup 
jelas  dan  shahih  menurut  madzhab  kami  dan  madzhab  yang  dianut  mayoritas 
ulama.  Menurut  mereka,  sihir  merupakan  perbuatan  yang  hukumnya  haram. 
Mempraktekkan,  mempelajari  dan  mengajarkan  sihir  termasuk  perbuatan 
dosa  besar.  Namun  ada  juga  sebagian  rekan  kami  yang  mengatakan  bahwa 
mempelajari  sihir  hukumnya  ridak  haram.  Bahkan  diperbolehkan  karena 
berguna  untuk  mengetahui  seluk-beluk  ilmu  tersebut  dan  untuk  menangkis 
pemilik  sihir.  Sihir  juga  berbeda  dengan  karamah  yang  dimiliki  oleh  para 
waH  Allah.  Wallaahu  a'lam. 


(Kt)  Qutaibah  bin  Sa'id,  (kt)  yil-luiits,  dan  Ibnul Had,  dari 
Sa  'ad  bin  Ibrahim,  dari  Hum  aid  bin  tAbdirrahman,  dari  !A.bdullah 
bin  !Amr  bin  yil ^sh  bahwa  'Rmulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
bersabda, 

"Di  antara  dosa-dosa  besar  adalah  seorang  laki-laki  jang  mencaci- 
maki  kedua  orang  tuanya.  "  Mereka  berkata,  'Wahai  Kasulullah, 
"A.pakah  [mungkin]  ada  seorang  laki-lakiyangmencela  kedua  orang 
tuanya  sendiri?"  Buisulullah  menjawab,  "lya,  dia  mencaci-maki  ayah 
seorang  laki-laki  yang  lain  sehingga  lelaki  yang  dia  cemooh  ganti 
membalas  mencaci-maki  ayahnya.  Dia  mencaci-maki  ibu  seseorang 
sehingga  orang  itupun  ganti  membalas  dengan  mencaci-maki  ibunya.  " 

Karm  diberitahu  hadits  serupa  di  atas  olehyibu  Bakar  biny\bi  Syaibah, 
Muhammad  bin  A.I  Mutsanna,  dan  Ibnu  Basysyar,  ksemuanya 
[merijvayatkan]  dari  Muhammad  bin  Ja'far,  dari  Syu'bah.  [Rangkaian 
sanad  dari jalur  lain  menyebutkan]  (at)  Muhammad  bin  Hatim,  (kt) 
Yatyci  bin  Sa  'id,  (kt)  Sufyan,  keduanya  [merijvayatkan]  dari  Sa  'ad 
bin  Ibrahim. 
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Keterangan  Hadits; 

Adapun  makna  keseluruhan  hadits  dalam  bab  ini,  maka  telah  kami 
bicarakan  pada  pembahasan  bagaimana  cara  memahami  urutan  dosa-dosa 
besar  yang  disebutkan  dalam  beberapa  redaksi  hadits.  Para  ulama 
rahimahumullaahu  ta'aala  mengatakan  bahwa  tidak  ada  jumlah  yang  pasti 
untuk  perbuatan  maksiat  yang  dikategorikan  dosa  besar.  Telah  disebutkan 
dalam  riwayat  Ibnu  'Abbas  rahimahullaahu  ta  'aala  bahwa  bcHau  pernah  ditanya 
apakah  dosa-dosa  besar  itu  jumlahnya  tujuh?  Maka  Ibnu  Abbas  pun 
menjawab  bahwa  jumlahnya  bukan  hanya  tujuh,  akan  tetapi  mencapai  tujuh 
puluh.  Bahkan  riwayat  yang  membicarakan  tentang  dosa-dosa  besar 
mencapai  tujuh  ratus  hadits. 

Adapun  kalau  ada  sabda  RasuluUah  yang  artinya,  "Dosa-dosa  besar 
itu  ada  tujuh,"  maka  cara  memahaminya  adalah,  "Yang  termasuk  dosa- 
dosa  besar  adalah  tujuh."  SekaHpun  nampaknya  redaksi  hadits  ini  bersifat 
umum,  namun  pada  hakekatnya  bersifat  khusus.  Dengan  kata  lain, 
RasuluUah  sengaja  tidak  menyebutkan  keseluruhan  dosa-dosa  besar, 
sehingga  hanya  menyebutkannya  secara  ringkas,  yakni  sebanyak  tujuh 
macam.  Di  dalam  riwayat  lain  juga  ada  yang  menyebutkan  kalau  jumlah 
dosa-osa  besar  sebanyak  tiga  maupun  empat  macam.  Hal  ini  disebutkan 
karena  perbuatan-perbuatan  itulah  yang  tergolong  paling  keji  di  samping 
bentuk  kemaksiatan  yang  juga  paling  sering  dikerjakan  manusia,  teristimewa 
pada  masa  jahiliyyah. 

Cara  memahami  hadits  seperti  yang  disebutkan  di  atas  diperkuat  ketika 
RasuluUah  menyebutkan  beberapa  jenis  perbuatan  dosa  besar  dan  tidak 
menyebutkannya  dalam  riwayat  yang  lain.  Hal  ini  semakin  memperkuat  bahwa 
cara  memahaminya  adalah  menempatkan  perbuatan-perbuatan  itu  dalam 
Hngkaran  besar  kemaksiatan  yang  bisa  menyebabkan  dosa  besar.  Dalam 
beberapa  riwayat  hadits  bisa  dijumpai  bahwa  yang  digolongkan  dosa-dosa 
besar  adalah  seorang  lak-laki  yang  mencaci-maki  kedua  orang  tuanya. 
Disebutkan  pula  dalam  hadits  bahwa  mengadu  domba  dan  tidak  bersesuci 
setelah  kencing  dikategorikan  sebagai  dosa  besar.  Pada  riwayat  yang  bukan 
berasal  dari  Muslim  disebutkan  kalau  yang  termasuk  dosa  besar  adalah  sumpah 
palsu  dan  menganggap  halal  [sesuatu  yang  dilarang]  di  BaituUah  Al  Haram. 

Para  ulama  berseUsih  pendapat  tentang  bentuk  had  (hukuman)  bagi 
pelaku  dosa  besar.  Mereka  juga  berbeda  pendapat  tentang  kriteria  apa  saja 
yang  bisa  membedakan  dosa  besar  dengan  dosa  kecil.  Telah  disebutkan  di 
dalam  riwayat  Ibnu  Abbas  radhiyallaahu  'anhu  bahwa  sctiap  hal  yang  dilarang 
oleh  AUah  digolongkan  sebagai  dosa  besar.  Pendapat  ini  dianut  oleh  Al 
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Ustadz  Abu  Ishaq  Al  Isfarayini  Al  Faqih  Asy-Syafi~i,  seorang  imam  dalam 
bidang  ilmu  ushul,  ilmu  fikih  dan  disiplin  ilmu  keislaman  yang  lainnya.  Al 
Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  juga  menceritakan  kalau  pendapat  ini 
berasal  dari  para  ulama  yang  teliti.  Kelompok  yang  berpendapat  seperti  ini 
berargumen  bahwa  setiap  bentuk  pelanggaran,  kalau  disandarkan  pada 
keagungan  Allah  Ta'aala,  maka  dianggap  sebagai  dosa  besar. 

Sedangkan  mayoritas  ulama  dari  kalangan  salaf  maupun  khalaf  telah 
membedakan  perbuatan  maksiat  menjadi  dosa  besar  dan  dosa  kecil. 
Pendapat  ini  juga  diriwayadcan  oleh  Ibnu  Abbas  radhijallaahu  'anhu.  Dalil 
untuk  pendapat  ini  bisa  dilihat  dalam  nash-nash  Al  Qur'an,  sunah  dan 
keterangan  dari  para  ulama  salaf  maupun  khalaf.  Al  Imam  Abu  Hamid  Al 
Ghazali  di  dalam  kitabnya  yang  berjudul  v4/Bt2j-zz//)  FilMad:(hab  telah  berkata, 
"Mengingkari  adanya  perbedaan  antara  dosa  kecil  dan  dosa  besar  tidak 
pantas  dalam  kajian  iknu  fiqih.  Sebab  kedua  macam  dosa  tersebut  dapat 
ditangkap  dari  keterangan-keterangan  syar'i."  Demikianlah  paparan  yang 
diungkapkan  oleh  Abu  Hamid.  Para  ulama  yang  lain  juga  telah  menyebutkan 
keterangan  yang  senada.  Namun  yang  jelas,  melakukan  pelanggaran 
merupakan  perbuatan  yang  sangat  buruk  kalau  disandarkan  pada  keagungan 
Allah  Ta'aala.  Jenis  pelanggaran  yang  dilakukan  tersebut  mesri  ada  yang 
lebih  besar  jika  dibandingkan  dengan  bentuk  pelanggararan  yang  lainnya. 

Ada  beberapa  jenis  dosa  yang  bisa  dilebur  melalui  shalat  lima  waktu. 
Ada  juga  yang  bisa  larut  karena  puasa  Ramadhan,  ibadah  haji,  'umrah,  wudhu\ 
puasa  Arafah,  puasa  Asyura\  melakukan  hal-hal  yang  baik  dan  masih  banyak 
lagi  amal  baik  yang  bisa  melebur  dosa  seseorang.  Hal  ini  sebagaimana  yang 
telah  dijelaskan  di  dalam  beberapa  nash  hadits  shahih.  Namun  ada  juga  jenis 
maksiat  yang  dosanya  tidak  bisa  lebur  dengan  perbuatan  amal  baik.  Maka 
dalam  kaca  mata  syari'at,  perbuatan  dosa  yang  bisa  dilebur  dengan  ibadah 
shalat  dan  amal  baik  lainnya  disebut  dengan  shaghaa^ir  (dosa-dosa  kecil). 
Sedangkan  dosa  yang  tidak  bisa  dilebur  dengan  amal  baik,  maka  disebut 
dengan  /fea^«a  Vr  (dosa-dosa  besar).  Tentu  saja  dengan  disebutkannya  dosa 
kecil  tidak  berarti  perbuatan  tersebut  tidak  buruk  lagi  kalau  disandarkan  kepada 
Allah  Ta'aala.  Sebab  yang  dimaksud  dengan  dosa  kecil  di  sini  apabila 
dibandingkan  dengan  perbuatan  maksiat  yang  tingkamya  lebih  buruk.  Di 
samping  keberadaan  dosa-dosa  tersebut  juga  bisa  dilebur  melalui  aktifitas 
ibadah  dan  berbuat  amal  shalih.  Wallaahu  a'lam. 

Kalau  telah  dijelaskan  bahwa  perbuatan  maksiat  dibagi  menjadi 
shaghaa'ir  dan  kabaa'ir,  maka  para  ulama  kembali  berselisih  untuk 
menentukan  perbuatan  maksiat  mana  saja  yang  termasuk  dalam  kedua 
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kategori  tersebut.  Telah  diriwayatkan  dari  Ibnu  'Abbas  radhiyallaahu  'anhu 
bahwa  beliau  telah  berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  kabaa'ir  (dosa-dosa 
besar)  adalah  setiap  dosa  yang  ancamannya  oleh  Allah  Ta'aala  ditetapkan 
dengan  neraka,  murka,  laknat  maupun  adzab.  Keterangan  yang  serupa  juga 
telah  diriwayatkan  dan  Al  hasan  Al  Bashri.  Sedangkan  sekelompok  ulama 
yang  lain  berpendapat  bahwa  yang  dikategorikan  dengan  kabaa'ir  adalah 
perbuatan  maksiat  yang  oleh  Allah  ancamannya  ditetapkan  dengan  neraka 
atau  hukuman  had  di  dunia. 

Abu  Hamid  Al  Ghazali  di  dalam  kitabnya  yang  berjudul  Al  Basiith 
berkata,  "Definisi  yang  menyeluruh  dan  komprehensif  untvik  dosa  besar 
adalah  setiap  perbuatan  maksiat  yang  dikerjakan  oleh  seseorang  tanpa 
disertai  rasa  takut  dan  penyesalan.  Misalnya  saja  orang  yang  menganggap 
remeh  sebuah  perbuatan  maksiat  sehingga  terus  saja  melakukannya.  Begitu 
juga  dengan  orang  yang  bandel  sehingga  melakukan  perbuatan  maksiat  itu 
dengan  perasaan  biasa-biasa  saja.  Seperti  ini  yang  disebut  dengan  dosa  besar. 
Sedangkan  perbuatan  maksiat  yang  dilakukan  karena  khilaf  dan  salah  ucap 
yang  disertai  dengan  rasa  penyesalan  tanpa  disertai  melarutkan  diri  dalam 
kemaksiatan  tersebut,  maka  ridak  termasuk  dosa  besar  tidak  mengakibatkan 
hilangnya  status  sebagai  orang  adil  bagi  diri  orang  tersebut." 

Asy-Syaikh  Al  Imam  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah  rahimahullaahu  ta'aala 
berkata  di  dalam  kitab  Al  Fataawal  Kabiirah,  "Setiap  dosa  yang  jumlahnya 
banyak  dan  semakin  besar  pantas  untuk  dinamakan  dosa  besar." 
Demikianlah  definisi  untuk  perbuatan  maksiat  dosa  besar. 

Kemudian  ada  beberapa  tanda  yang  dipergunakan  untuk  mengetahui 
kalau  sebuah  perbuatan  maksiat  tergolong  dosa  besar.  Di  antaranya  adalah 
menyebabkan  pelakunya  menerima  had,  dia  juga  akan  mendapatkan  adzab 
di  dalam  neraka  sebagaimana  yang  disebutkan  di  dalam  nash  Al  Qur'an 
dan  sunah,  pelakunya  oleh  nash  syar'i  dianggap  sebagai  orang  yang  fasik, 
dan  menyebabkan  pelakunya  mendapatkan  laknat. 

Asy-Syaikh  Al  Imam  Abu  Muhammad  bin  Abdussalaam  rahimahullaahu 
ta'aala  di  dalam  kitabnya  yang  her]ud\]lAlQaivaa'idherk'a.t2L,  "Jika  kamu  ingin 
mengetahui  perbedaan  antara  dosa  kecil  dan  dosa  besar,  maka  bandingkanlah 
efek  buruk  dosa  tersebut  dengan  beberapa  efek  buruk  dosa-dosa  besar  yang 
terdapat  dalam  beberapa  nash  syar'i.  Apabila  efek  negatif  dari  perbuatan 
dosa  tersebut  masih  lebih  kecil  dibandingkan  dengan  efek  negatif  dosa  besar, 
maka  dosa  tersebut  dikategorikan  pada  dosa  kecil.  Namun  apabila  efek 
negatifnya  sama  — atau  masih  tidak  bisa  dipastikan —  dengan  efek  negatif 
yang  dimiliki  oleh  dosa-dosa  besar,  maka  dosa  tersebut  digolongkan  sebagai 
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perbuatan  maksiat  dosa  besar.  Barangsiapa  mencaci-maki  Allah  Subhaanahu 
wa  Ta'aala  atau  Rasul-Nya,  merendahkan  para  rasul,  mendustakan  salah 
seorang  dari  mereka,  melumuri  Ka'bah  dengan  tinja,  atau  melemparkan 
mushhaf  Al  Qur'an  ke  tempat  sampah,  maka  semua  itu  termasuk  dosa-dosa 
besar  yang  paling  besar  sekaHpun  nash  syar'i  tidak  menyatakannya  sebagai 
dosa-dosa  besar.  Begitu  juga  kalau  hanya  menahan  (mengurung)  wanita  yang 
berzina  muhshan  [tanpa  memutxiskan  hukuman  rajam]  dan  mengurung  orang 
yang  telah  membunuh  [tanpa  memutuskan  hukum  qishash],  maka  efek  negatif 
hal  tersebut  jelas-jelas  lebih  besar  daripada  memakan  harta  anak  yatim, 
sekalipun  kemaksiatan  yang  terakhir  jelas  ditetapkan  sebagai  dosa  besar.  Atau 
seseorang  yang  menunjukkan  kelemahan  kaum  musHmin  kepada  orang-orang 
kafir,  padahal  dia  sadar  kalau  perbuatannya  itu  bisa  menyebabkan  pihak  lawan 
melecehkan  kehormatan  umat  Islam,  menganiaya  anak  mereka  dan  merampas 
harta  milik  mereka.  Efek  negatif  dari  perbuatan  ini  jelas  lebih  besar 
dibandingkan  dengan  berpaHng  pada  waktu  perang  tanpa  udzur,  sekalipun 
bentuk  kemaksiatan  yang  terakhir  telah  ditetapkan  dengan  ketentuan  nash 
syar'i.  Atau  memberikan  kesaksian  bohong  terhadap  seseorang  yang  bisa 
mengakibatkan  dia  divonis  mati,  [maka  perbuatan  ini  juga  dikategorikan 
sebagai  dosa  besar  meskipun  tidak  ada  nashnya  di  dalam  syari'at].  Sedangkan 
kalau  mendustakan  seseorang  yang  menyebabkan  kondisi  tidak  nyaman  bagi 
orang  itu,  maka  hal  itu  tidak  termasuk  dalam  kategori  dosa  besar. 

Di  dalam  nash  syar'i  telah  disebutkan  bahwa  memberikan  persaksian 
palsu  dan  mengkonsumsi  harta  anak  yatim  tergolong  dosa  besar.  Apabila 
kesaksian  palsu  itu  untuk  meraup  harta  yang  jumlahnya  sangat  besar  atau 
memakan  harta  anak  yatim  yang  jumlah  juga  sangat  besar,  maka  kedua 
praktek  ini  tidak  perlu  diragukan  lagi  berstatus  sebagai  dosa  besar.  Namun 
kalau  kesaksian  palsu  dan  upaya  untuk  memakan  harta  anak  yatim  hanya 
berkaitan  dengan  sejumlah  harta  yang  nilainya  tidak  seberapa,  maka  tetap 
saja  dikategorikan  sebagai  dosa  besar.  Hal  ini  bertujuan  sebagai  tindakan 
pencegahan  terjadinya  efek  negatif  dari  kedua  perbuatan  tersebut.  Hal  ini 
sama  halnya  dengan  meneguk  khamr  hanya  setetes  yang  juga  dikategorikan 
sebagai  dosa  besar.  [Alasannya  juga  sebagai  tindakan  preventif  agar 
perbuatan  itu  tidak  menimbulkan  efek  negatif  yang  lebih  buruk  lagi]. 
Sekalipun  efek  negatif  yang  dimaksud  tidak  sampai  terealisir. 

Disebutkan  pula  bahwa  menetapkan  putusan  yang  tidak  tepat 
hukumnya  adalah  dosa  besar.  Dalam  hal  ini  sang  pemberi  saksi  palsu  adalah 
orang  yang  menyebabkan  terjadinya  putusan  yang  salah  tersebut.  Sedangkan 
sang  haldm  adalah  orang  yang  berhubungan  langsung  dengan  putusan 
hukum  tersebut.  Kalau  sebabnya  saja  — dalam  hal  ini  pemberi  saksi  palsu — 
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dianggap  telah  melakukan  dosa  besar,  apalagi  dengan  orang  yang 
berhubungan  langsung  dengan  putusan  hukum  tersebut. 

Sebagian  ulama  ada  juga  yang  mendefinisikan  dosa  besar  sebagai  dosa 
yang  selalu  disertai  dengan  ancaman,  had  dan  laknat.  Oleh  karena  itulah 
kalau  ada  sebuah  perbuatan  maksiat  yang  kira-kira  efek  negatifnya  sama 
seperti  efek  negatif  dosa  yang  mengakibaAan  ancaman,  had,  dan  laknat, 
atau  bahkan  mungkin  efek  negatifnya  lebih  besar  lagi,  maka  perbuatan 
maksiat  tersebut  juga  dikategorikan  pada  dosa  besar.  Namun  lebih  baik 
kalau  definisi  untuk  dosa  besar  dikaitkan  dengan  adanya  sikap  meremehkan 
dari  pihak  sang  pelaku  perbuatan  maksiat  tersebut.  Wallaahu  a'lam. 
Demikianlah  akhir  keterangan  yang  dipaparkan  oleh  Asy-Syaikh  Abu 
Muhammad  bin  Abdussalaam  rahimahullaahu  ta'aala. 

Al  Imam  Abul  Hasan  Al  Wahidi  Al  Mufassir  dan  beberapa  ulama 
yang  lain  berkata,  "Pendapat  yang  benar  tentang  definisi  dosa  besar  tidak 
ada  yang  terkenal.  Bahkan  keterangan  daUl  syar'i  menjelaskan  kalau  beberapa 
jenis  kemaksiatan  adalah  dosa  besar,  beberapa  jenis  kemaksiatan  yang  lain 
merupakan  dosa  kecil,  dan  beberapa  jenis  yang  lain  tidak  diberi  status  yang 
tegas  antara  dosa  besar  atau  dosa  kecil.  Hikmah  adanya  beberapa  jenis 
kemasiatan  yang  statusnya  tidak  ditetapkan  dengan  tegas  adalah  agar 
seseorang  bisa  menahan  diri  untuk  tidak  melakukan  kemaksiatan  tersebut 
karena  dia  khawatir  kalau  perbuatan  itu  tergolong  dosa  besar.  Hal  ini  hampir 
mirip  dengan  hikmah  disembunyikannya  malam  lailatul qadar,  saat  mustajab 
pada  han  jum'at,  waktu  mustajab  di  setiap  malam,  kemujaraban  nama  Allah 
Al  A'zham  dan  hal-hal  lain  yang  memang  dirahasiakan.  WaUaahu  a'lam. 

Para  ulama  rahimahumullaahu  ta  'aula  mengatakan  bahwa  terus-menerus 
mengerjakan  dosa  kecil  bisa  mengakibatkan  dosa  itu  menjadi  besar.  Telah 
diriwayatkan  dari  Ibnu  'Umar  dan  Ibnu  Abbas  radhiyallaahu  'anhum,  "Tidak 
ada  dosa  besar  yang  disertai  dengan  istighfar  dan  tidak  ada  dosa  kecil  kalau 
dikerjakan  secara  terus-menerus."  Maksud  kaiimat  ini  bahwa  dosa  besar 
bisa  terhapus  dengan  memohon  ampun  kepada  AUah.  Namun  dosa  kecil 
akan  menjadi  besar  kalau  dikerjakan  terus-menerus. 

Menurut  Asy-Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abdussalaam,  yang 
dimaksud  /j/6rai3r  (terus-menerus  mengerjakan  dosa)  adalah  apabila  sebuah 
dosa  kecil  dilakukan  berulang  kali,  dimana  sikap  acuhnya  terhadap  agamanya 
dia  rasakan  seperti  ketika  melakukan  dosa  besar.  Beliau  juga  mengatakan 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  wArai^r  apabila  berbagai  jenis  dosa  kecil  telah 
terakumulasi,  dimana  dia  merasa  terakumulasinya  dosa-dosa  kecil  tersebut 
sebagai  dosa  besar  yang  paling  kecil. 
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Asy-Syaikh  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah  rahimahullaahu  ta'aala  berkata, 
"Yang  disebutkan  dengan  orang  yang  terus-menerus  melakukan  dosa  adalah 
orang  yang  mempraktekkan  sikap-sikap  yang  berlawanan  dengan  praktek 
taubat.  Dia  melakukannya  dengan  berniat  untuk  membiasakan  hal  tersebut. 
Atau  melakukan  sebuah  perbuatan  dosa  secara  terus-menerus  sehingga 
perbuatan  dosa  kecil  itu  pun  akhirnya  bisa  dikategorikan  sebagai  dosa  besar. 
Namun  tidak  ada  batasan  waktu  yang  jelas  untuk  menentukan  seseorang 
telah  terus-menerus  melakukan  perbuatan  dosa  dan  juga  tidak  ada  jumlah 
bilangan  yang  tegas  untuk  menentukan  seseorang  dianggap  ishraar." 
WaUaahu  a'lam. 

4^0  Ji-^'  l*^  y^'  i>*  Dalam  hadits  ini  terkandung  dalil  bahwa 
seseorang  yang  menjadi  penyebab  terjadinya  sesuam,  maka  akibat  yang 
terjadi  boleh  dilimpahkan  kepadanya.  Sedangkan  mencela  orang  tua  orang 
lain  dikategorikan  sebagai  'uquuqul  waalidain  karena  perbuatan  itu  bisa 
menyebabkan  orang  tua  merasa  terluka,  sebagaimana  yang  telah  kami 
jelaskan  pada  pembahasan  'uquuqul waalidain.  Wallaahu  a'lam.  Dalam  hadits 
ini  juga  terkandung  usaha  untuk  memutus  perantara  yang  bisa  menyebabkan 
terjadinya  sesuatu.  Dari  konsep  inilah  akhirnya  menjual  perasan  anggur 
kepada  orang  yang  biasa  mabuk  hukumnya  dilarang,  begitu  juga  menjual 
senjata  kepada  orang  yang  hendak  merampok,  hukumnya  juga  dilarang. 
Wallaahu  a'lam. 
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BAB  XXXIX 

Pengharaman  Takabur  dan 
Penjelasan  Tentangnya 


(Kt)  Muhammad  bin  A.lMutsanna,  Mutammad  bin  Basysyar, 
dan  Ibrahim  bin  Dinar,  kesemuanya  [meriwajatkan]  dari  Yatya  bin 
Hamrnad.  Ibnul  Mutsanna  berkata,  (kt)  Yatya  bin  jdammad,  (kk) 
Syu'bah,  dariylban  bin  Taghlib,  (1)  dari  Fudhail yil Fuqaimi,  dari 
Ibrahim yln-Nakha'i,  dari  !Al(] amah,  dari  'Abdullah  bin  Mas'ud, 
dariNabi  shallallahu  'alaihi  -wa  sallam,  beliau  telah  bersabda, 

J>r'Ji\  ol  ^'j  JlJ  jr  ^  I'ji  JliL.  kX>  ^  015'  ^  ^SJI  Ji-Jb  "^ 

y  ^    ^  ^     ^  •••• 

jLjfJl  V^>*i  Jt^**^  ^*  ^1  J^  aI1*o-  -diij  LlL>-  -Oj?  t^j^  Ol  v^>»J 

^i!5i  ill}  jJi  ;;>:  >ji 


"Tidak  masuk  surga  orangyang  dalam  hatinja  terdapat  sedikit  unsur 
sifat  sombong.  "Seorang  laki-laki  berkata,  "S esungguhnya  ada  seorang 
laki-lakijang  merasa  senang  kalau  busananya  dan  sandalnya  bagus. 
[Apakah  itu  termasuk  sombong^]  "  V^sulullah  bersabda,  "S esungguh- 
nya ylllah  adalah  Df^at  Yang  Indahjangmencintai  keindahan.  [Yang 
dimaksud  dengan]  sombong  itu  adalah  menolak  kebenaran  dan 
memandang  rendah  manusia. "  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Kata  Aban  bisa  dikategonkan  sebagai  isim  munshanf  dan  isimghaim 
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Hanya  saja  isim  munsharif  yang  lebih  fashih. 

(2)  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  (I\74091),  At- 
Turmudzi  (IV/1998),  dan  Ibnu  Majah  (11/4173). 

Keterangan  Hadits: 

^sLs-'j  Demikianlah  redaksi  yang  terdapat  dalam  naskah  Shahiih 
Muslim  rahimahullaahu  ta'aala.  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aa/ahttkat^, 
"Kami  tidak  meriwayatkan  hadits  ini  dari  semua  syaikh  kami."  Dalam  naskah 
Al  Bukhari  hanya  disebutkan  dengan  redaksi  ghamth.  Abu  Dawud  juga 
menyebutkan  dengan  t^di2ks\. ghamth  di  dalam  kitab  Musnadnya.  Sedangkan 
Abu  'Isa  At-Turmudzi  dan  perawi  lainnya  menyebutkan  dengan  redaksi 
ghamsh.  ^w^ ghamth  imupunghamsh  sebenarnya  memiliki  makna  yang  sama, 
yakni  memandang  rendah  manusia.  Bentuk  fi'il  kataghamth  adalah ghamatha 
-yaghmithu  dan  ghamitha  - yaghmathu. 

J^*  Jaj  Yang  dimaksud  kalimat  ini  adalah  menolak  dan  mengingkari 
kebenaran  dengan  penuh  angkuh  dan  sewenang-wenang. 

JlliJ(  <^,  J^  'UJl  o\  Makna  kaHmat  ini  masih  diperdebatkan  oleh 
para  ulama.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna  kalimat  tersebut  adalah 
semua  perkara  yang  berkaitan  dengan  Allah  Subhaanahu  wa  Ta'aala  adalah 
baik  dan  indah.  Allah  memiliki  beberapa  nama  yang  baik  dan  beberapa 
sifat  yang  indah  dan  sempurna.  Ada  yang  mengarrikan  Jamiil  (Dzat  Yang 
Indah)  dengan  Mujmil  (Dzat  Yang  Membuat  keindahan).  Hal  ini 
sebagaimana  sifat  Kariim  (Dzat  Yang  MuHa)  yang  diarrikan  Mukrim  (Dzat 
Yang  MemuHakan)  dan  Samii'  (Dzat  Yang  Mendengar)  diartikan  Musmi' 
(Dzat  Yang  Memperdengarkan). 

Al  Imam  Ibnul  Qasim  Al  Qusyairi  rahimahullaahu  ta'aala  berkata  bahwa 
makna  kats. Jamiil diilam  hadits  itu  adalah /ix/h/ (Dzat  Yang  Agung).  Sedangkan 
menurut  Al  Imam  Abu  Sulaiman  Al  Khaththabi,  makna  kata  tersebut  adalah 
Dzat  Yang  Memiliki  cahaya  dan  keelokan.  Ada  yang  mengartikan  kata 
tersebut  dengan  Dzat  Yang  Berbuat  baik  kepada  kalian  dengan  lemah  lembut 
dan  senantiasa  Memperhatikan  kalian,  Membebani  kalian  hukum  yang 
ringan,  Mempermudah  hukum  tersebut,  dan  Membalasnya  dengan  pahala 
yang  besar. 

Perlu  kamu  ketahui  bahwa  nama  AUah  Al  Jamiil  telah  disebutkan  di 
dalam  hadits  yang  berkuahtas  shahih.  Namun  bagaimanapun  juga  yang 
namanya  hadits  shahih  tetaplah  sebuah  kabar  ahad.  Nama  Allah  Al  Jamiil 
juga  telah  disebutkan  di  dalam  hadits  yang  menerangkan  tentang  Asmaa'ul 
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Flusnaa.  I  lanya  saja  sanad  hadits itu  masili  diperbmcangkan  oleh para ulama. 
Namun  yang  jelas,  nama  A/ Jamil hohh  dipergunakan  scbagai  nama  Allah 
Ta'aala,  Hauya  saja  mcmang  ada  sebagian  ulama  yang  mclaruiig  pcriggunaan 
nama  tersebut. 

AI  Imam  Abul  Ma'ali  Imaamui  Haramain  rahimahnHaahu  ta'aala  telah 
berkata,  "Keterangan  yang  ada  di  dalam  dalil  syara'  mengenai  nama  dan 
sifat-sifat  Allah  Ta'aala  boleh  kita  pergunakan.  Nama-nama  maupun  sifat 
Allah  Ta'aala  yang  dilarang  oleh  dalil  syari'at,  maka  juga  terlarang  bagi  kita 
untuk  menggunakannya.  Sedangkan  beberapa  nama  maupun  sifat  yang  tidak 
disebutkan  izin  maupun  larangan  penggunaannya  di  dalam  dalil  syari'at, 
maka  kita  tidak  boleh  menyatakan  halal  ataupun  haram  penggunaan  istilah- 
istilah  tersebut.  Karena  hukum  syari'at  itu  akan  muncul  hanya  dengan  adanya 
daHl-dalil  syar'i.  Seandainya  kita  berani  menyatakan  bahwa  penggunaan 
istilah-istilah  tersebut  hukumnya  haram  maupun  haram,  berarti  kita  telah 
menentukan  sebuah  produk  hukum  tanpa  berdasarkan  dengan  daHl-daHl 
syari'at."  Abul  Ma'aalai  kembaH  berkata,  "Untuk  menggunakan  istilah  nama 
tertentu  tidak  disy^aratkan  harus  didasarkan  pada  dalil  syar'i  yang  bersifat 
qath'i,  akan  tetapi  cukup  daHl  yang  substansinya  dapat  diamalkan.  KecuaH 
untuk  peggunaan  istilah  yang  ada  hubungannya  dengan  nama  dan  sifat 
Allah  Ta'aala,  maka  hanya  dalil  yang  bersifat  qath'i  saja  yang  boleh 
dipergunakan."  Demikianlah  keterangan  yang  disampaikan  oleh  Imam  Al 
Haramain.  BeUau  tergolong  ulama  yang  sangat  menguasai  dan  sangat  teliti 
dalam  bidang  kajian  ini, 

Yang  dimaksud  oleh  Imam  Al  Haramain,  "Kita  tidak  boleh 
menyatakan  halal  ataupun  haram  penggunaan  istilah-itiUah  tersebut,"  adalah 
seseorang  tidak  boleh  menentukan  sebuah  produk  hukum  kecuali 
berdasarkan  dalil  syari'at.  Demikianlah  madzhab  yang  dianut  oleh  para  ulama 
ketika  belum  ada  sebuah  dalil  yang  menentukan  status  hukum  suatu  kasus. 
Madzhab  yang  shahih  di  kalangan  para  ulama  yang  teHti  juga  menyatakan 
bahwa  tidak  ada  ketentuan  hukum  halal,  haram,  mubah,  maupun  yang 
lainnya  bagi  sebuah  kasus  yang  tidak  ada  ketentuan  dalil  syar'inya.  Karena 
keberadaan  sebuah  hukum  menurut  kalangan  ahlussunnah  hanya  didasarkan 
pada  aturan  syari'at.  Sebagian  rekan  kami  mengatakan  bahwa  sebuah  kasus 
yang  belum  ada  ketentuan  hukumnya  secara  syar'i  dianggap  berstatus 
mubah,  ada  yang  mengatakan  sebagai  sesuatu  yang  berstatus  haram,  bahkan 
ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  kasus  tersebut  tidak  memiliki  status 
apapun.  Hanya  saja  pendapat  yang  dipilih  kebanyakan  ulama  adalah  yang 
mengatakan  bahwa  status  kasus  tersebut  adalah  mubah.  Wallaahu  a'lam. 
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Para  ulama  kalangan  ahlussunnah  berbeda  pendapat  tentang  nama  dan 
sifat  untuk  Allah  Ta'aala  yang  mencerminkan  nilai  keagungan,  kesempurnaan, 
dan  pujkn,  namun  tidak  ada  dasarnya  dalam  dalil  syari'at.  Sebagian  dan  mereka 
menyebutkan  boleh,  dan  ada  sebagian  yang  lam  yang  menyatakan  tidak  boleh. 
KecuaH  kalau  nama  maupun  sifat  tersebut  disebutkan  melalui  nash  Al  Qur'an, 
sunah  mutawatir,  atau  ijma',  maka  tidak  ada  lagi  perselisihan  di  antara  mereka. 
Bagi  mereka  yang  membolehkan  penggunaan  istilah  tersebut  berargumen 
sebagai  berikut,  "Panggilan  dan  pujian  untuk  AUah  termasuk  dalam  kategori 
sesuatu  yang  diamalkan.  Oleh  karena  itu  penggunaaan  istilah-istilah  tersebut 
boleh  sekalipun  hanya  berdasarkan  hadits  ahad.  Sedangkan  kelompok  yang 
menganggap  tidak  boleh  berargumen  bahwa  nama  dan  sifat  AUah  Ta'aala 
termasuk  dalam  kategori  hal-hal  yang  ja'iz  dan  yang  mustahil  bagi  AUah  Ta'aala. 
Oleh  karena  itu  tidak  boleh  hanya  didasarkan  pada  dalU  yang  berstams  ahad. 
Semua  hal  seperti  ini  harus  didasarkan  pada  daHl-daHl  yang  sifatnya  qath'i. 
Namun  menurut  Al  Qadhi  'lyadh,  pendapat  yang  benar  adalah  yang 
membolehkan  penggunaan  istilah  tersebut  karena  dikategorikan  sebagai  sesuatu 
yang  diamalkan.  Selain  itu  juga  didasarkan  pada  firman  AUah  Subhaanahu  wa 
Ta'aala,  "Hanya  mUik  AUah  asmaul  husna,  maka  bermohonlah  kepada-Nya 
dengan  menyebut  asmaa-ul  husna  itu."  Qs.  Al  A'raaf  (7):  180.  WaUaahu  a'lam. 

^  ;^  5ji  Jlii.  Ui  j^  Dir  ^  i^l  J^j;  '^  Para  ulama  berbeda  pen- 
dapat  mengenai  cara  mengartikan  kalimat  ini.  Al  Khaththabi  telah 
menyebutkan  dua  versi  makna  sebagai  berikut: 

a.  Maksud  kalimat  ini  adalah  takabbur  untuk  menerima  keimanan. 
Tentu  saja  orang  yang  berbuat  seperti  ini  tidak  akan  pernah  masuk  surga 
kalau  sampai  sampai  akhir  hayatnya  tetap  saja  memiliki  prinsip  seperti  itu. 

b.  Maksud  kalimat  itu  bahwa  orang  yang  masuk  surga  di  dalam  hatinya 
tidak  akan  ada  lagi  sedikit  pun  unsur  sifat  kesombongan.  Hal  ini  sebagaimana 
disebutkan  dalam  firman  AUah  Ta'aala,  "Dan  Kami  cabut  segala  macam 
dendam  yang  berada  di  dalam  dada  mereka."  Qs.  Al  A'raaf  (7):43. 

Kedua  cara  mengartikan  hadits  yang  baru  saja  disebutkan  oleh  Al 
Khaththabi  di  atas  masih  sangat  jauh  dari  maksud  sebenarnya  hadits  itu. 
Karena  hadits  tersebut  diturunkan  dalam  konteks  larangan  untuk  bersifat 
sombong  yang  biasa  dUakukan  oleh  banyak  orang,  yakni  merasa  lebih  tinggi, 
cenderung  meremehkan  orang  lain,  dan  ada  hasrat  untuk  menolak 
kebenaran.  Tentu  saja  kalau  hadits  ini  diturunkan  dalam  konteks  seperti  itu 
sangat  tidak  tepat  kalau  diartikan  seperti  dua  versi  yang  dikemukakkan  oleh 
Al  Khaththabi  di  atas.  Sepertinya  yang  lebih  tepat  adalah  arti  yang  disebutkan 
oleh  Al  Qadhi  Tyadh  dan  beberapa  ulama  teUti  yang  menyebutkan  bahwa 
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seorang  yang  sombong  tidak  akan  masuk  surga  kecuali  akan  menerima 
balasan  atas  kesombonganya  terlebih  dahulu.  Namun  terkadang  Allah  juga 
bersifat  pemurah  kepada  orang  tersebut  sehingga  Dia  tidak  menghukumnya 
atas  kesalahannya  tersebut.  Sebab  setiap  orang  yang  bertauhid  pasti  akan 
masuk  surga,  apakah  dia  masuk  dalam  gelombang  pertama  ataukah  pada 
gelombang  yang  kedua  setelah  diadzabnya  orang-orang  yang  banyak 
melakukan  dosa  besar  dan  meninggal  dunia  dalam  keadaan  seperri  itu.  Ada 
juga  yang  mengartikan  bahwa  orang  yang  sombong  tidak  akan  masuk  surga 
bersama-sama  dengan  orang  yang  bertakwa. 

llli-  A^y  Ojfi  01  v_^.  Ji^l  01  Jij  Jli  Nama  orang  yang  berpakaian  bagus 
dalam  redaksi  hadits  di  atas  adalah  MaHk  bin  Mirarah  Ar-Rahawi.  Al  Qadhi 
'lyadh  menyebutkan  bahwa  keterangan  ini  telah  disebutkan  oleh  Abu  Amr  bin 
Abdul  Barr  rahimahumallaahu  ta'aak.  Sedangkan  Abu  Qasim  Khalaf  bin  Abdul 
Malik  bin  Basykawal  Al  Hafizh  telah  mengumpulkan  beberapa  pendapat  yang 
menyebutkan  nama  lelaki  yang  dimaksud  di  dalam  matan  hadits  tersebut.  Ada 
yang  mengatakan  bahwa  nama  orang  im  adalah  Abu  Raihanah  yang  bernama 
asH  Syam'un.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Ibnul  A'rabi.  Menurut  AU  bin  Al 
Madini  di  dalam  Kitabath-Thabaqat,  nama  lelaki  itu  adalah  Rabi'ah  bin  Amir. 
Ada  juga  yang  menyebutkan  bahwa  namanya  Sawad  bin  Amr.  Pendapat  ini 
disebutkan  oleh  Ibnus-Sakan.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  orang  yang 
dimaksud  adalah  Mu'adz  bin  Jabal.  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Abid- 
Dunya  di  dalam  Kitaabul  Khumuul  Wat-Taivaadhu '.  Ada  yang  menyebutkan  bahwa 
namanya  adalah  Malik  bin  Mirarah  Ar-Rahawi.  Pendapat  ini  disebutkan  oleh 
Abu  'Ubaid  di  dalam  kitab  Ghariibul  Hadiits.  Ada  yang  menyebutkan  kalau 
namanya  adalah  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash.  Pendapat  ini  disebutkan  oleh 
Ma'mar  di  dalam  kitab  Jaami'nya.  Ibnu  Basykawal  mengatakan  bahwa  nama 
lelaki  itu  adalah  Ibnu  Murarah  Ar-Rahawi.  Menurut  Al  Hafizh  'Abdul  Ghani 
bin  Sa'id  Al  Mishri,  kata  /\x-Rahawi  tersebut  disandarkan  kepada  nama  sebuah 
kabilah.  Namun  keterangan  ini  tidak  disebutkan  oleh  Ibnu  Makula.  Sedangkan 
Al  Jauhari  berpendapat  bahwa  kata  Ar-Rahawi  disandarkan  kepada  kata  Ruha, 
nama  sebuah  dusun  di  kawasan  Madzhaj.  Wallaahu  a'lam. 


(Kt)  NLinjab  bin  yj  I  Hants  y\  t-  Tafnimi  dan  Suivaid  bin  Sa'id, 
keduanya  [meriwajatkan]  dari  !A.li  bin  Mushir.  Minjab  berkata,  (kk) 
Ibnu  Mushir,  dari y\l yl'masy,  dari  Ibrahim,  dari  yAlqamah,  dari 
lAbdullah,  dia  berkata,  Kasulullah  shallaUahu  'alaihi  wa  saUam 
bersabda, 

f       ^       ^    (  '  y    ^y  ^ 
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"Tidak  masuk  neraka  seseorangyang  di  dalam  hatinya  terdapat  sedikit 
sofa  unsur  heimanan.  Dan  tidak  masuk  surga  seseorangyang  di  dalam 
hatinya  terdapat  sedikit  saja  unsur  sifat  sombong.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Rangkaian  sanad  hadits  ini  memiliki  dua  buah  keistimewaan: 

Pertama,  dalam  mata  rantai  sanadnya  terdapat  tiga  orang  perawi  dari 
generasi  tabi'in  yang  saKng  meriwayatkan  antara  yang  satu  dengan  yang 
lain.  Ketiga  orang  yang  dimaksud  adalah  Al  A'masy,  Ibrahim  dan  'Alqamah. 

Kedua,  semua  personel  perawi  dalam  sanad  ini  adalah  orang-orang 
berkebangsaan  Kufah.  Semua  perawi  antara  Minjab  dan  AbduUah  bin  Mas'ud 
semuanya  adalah  orang-orang  Kufah.  Kecuah  hanya  Suwaid  bin  Sa'id  saja 
yang  bukan  orang  Kufah.  Namun  Suwaid  dalam  hal  ini  adalah  rekan  Minjab, 
dimana  dalam  hal  ini  Minjab  tidak  memiliki  kepentingan  dengannya. 

Keterangan  Hadits: 

^^^•i  !>•  ^'^^  "V-  J^  ^  '^  "^*  ^^*  ^■^-  ^  Maksudnya,  seseorang 
yang  tidak  memiliki  unsur  sombong  dalam  dirinya  tidak  akan  masuk  neraka 
seperti  orang-orang  kafir  yang  tinggal  selama-lamanya  di  dalamnya. 

V-  J^J"^  Keterangan  mengenai  frasa  mi  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  terdahulu,  tepatnya  pada  pembahasan  iman  yang  bisa 
bertambah  dan  bisa  juga  berkurang. 

^^-{^  i>*  Kata  kibriyaa' dsibira  redaksi  hadits  di  atas  dalam  tata  bahasa 
Arab  tergolong  isim  ghairu  munsharif. 

M,.s^-^  (Kt)  Muhammad  bin  Basysyar,  (kt)  A^buTDawud,  (kt)  Syu'bah, 
dariA-ban  bin  Tsa'lah,  dari  Ibrahim,  dari  'Alqamah,  dari  'Abdullah, 
dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  beliau  bersabda, 

JS"  ^  sji  Jlfii^  'Ui3  ^i  els'  ^  A^iJl  Ji=-Ja  "i 

"Tidak  masuk  surga  orang  jang  di  dalam  hatinya  terdapat  sedikit 
unsur  sifat  sombong. " 
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BAB  XL 

Barangsiapa  Mati  Tidak  dalam 

Keadaan  Syirik,  Maka  sik^SLti  Masuk 

Surga  dan  Barangsiapa  Mati  dalam 

Keadaan  Syirik,  Akan  Masuk  Neraka 


^-%--%^^  (Kt)  Muhammad  bin  'A.bdillah  bin  Numair,  (kt)  ayahku  dan 
Wakj.',  dari  yil yi'masy,  dari  Sjaqiq,  dari  !AbduUah, — [Dalam  ha  I 
ini]  Waki'  menggunakan  redaksi,  "Rasulullah  shallallahu  'alaihi 
•W2L  sallam  bersabda. "  Sedangkanlbnu  Numair  menggunakan  redaksi, 
'!A.ku  telah  mendengar  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
bersabda.  " —  Kasulullah  bersabda, 

"Barangsiapa  meninggal  dunia  dalam  keadaan  menyekutukan  y^llah 
dengan  sesuatu,  maka  dia  akan  masuk  neraka. "  yiku  berkata, 
"Barangsiapa  meninggal  dunia  dalam  keadaan  tidak  menyekutukan 
y^llah  dengan  sesuatu,  maka  dia  akan  masuk  surga.  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Semua  personel  dalam  rangkaian  sanad  hadits  ini  adalah  orang-orang 
berkebangsaan  Kufah.  Mereka  yang  dimaksud  adalah  Muhammad  bin 
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Numair,  'Abdullah  bin  Mas'ud,  dan  beberapa  orang  pcrawi  yang  ada  di 
antara  keduanya.  Sedangkan  redaksi  dalam  sanad  yang  berbunyi,  "[Dalam 
hal  ini]  Waki'  menggunakan  redaksi,  "Rasulullah  shallallahu  'alaihiwa  sallam 
bersabda."  Sedangkan  Ibnu  Numair  menggunakan  redaksi,  "Aku  telah 
mendengar  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda,"  tidak  lain 
mencerminkan  keteUtian  yang  dimiliki  oleh  Imam  Muslim  rahjmahullaahu 
ta'aala.  Prosedur  yang  beliau  pilih  ini  benar-benar  merefleksikan 
kesempurnaan,  kedhabitan,  dan  begitu  dalamnya  ilmu  pengetahuan  yang 
beHau  miliki  seputar  iknu  sanad  serta  disipHn  ilmu  yang  lainnya.  Semoga 
Allah  memberikan  keridhaan-Nya  kepada  beliau. 

Kecermatan  yang  dimiliki  Imam  Muslim  bisa  diketahui  bahwa  Ibnu 
Numair  dalam  sebuah  riwayat  yang  berasal  dari  Ibnu  Mas'ud  mennyebudcan 
redaksi,  "Aku  telah  mendengar  Rasulullah  shallallahu  'alaihiwa  sallam!'  Tentu 
saja  redaksi  sanad  seperti  ini  menunjukkan  sebuah  sanad  yang  muttashil 
Sedangkan  dalam  riwayat  Waki'  yang  menyebutkan  redaksi,  "Rasulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda,"  maka  redaksi  sanad  seperti  ini  berbeda 
dengan  redaksi  pada  riwayat  sebelumnya,  karena  redaksi  ini  masih 
mengandung  kemungkinan  antara  muttashil ztsiu  munqathi\  Namun  mayoritas 
ulama  mengatakan  bahwa  redaksi  periwayatan  ini  memikki  stams  muttashil 
sebagarmana  redaksi,  "Aku  telah  mendengar  "  Namun  ada  juga  sekelompok 
ulama  yang  menganggapnya  sebagai  jalur  sanad  yang  munqathi'  kecuaK 
apabila  ada  beberapa  tanda  tertentu  yang  mengindikasikan  bahwa  sanad 
itu  benar-benar  muttashil.  SekaHpun  sanad  dengan  redaksi  seperti  mi 
dianggap  sebagai  munqathi',  namun  dalam  kasus  jalur  sanad  tersebut  masih 
dikategorikan  sebagai  hadits  mursalush-shahabi. 

Mengenai  penggunaan  hadits  mursalush-shahabi  ?,eh?ig'Xi.  hujjah,  maka 
masih  diperseHsihkan  oleh  para  ulama.  Mayoritas  dari  mereka  mengatakan 
bahwa  hadits  seperti  ini  bisa  dijadikan  sebagai  hujjah,  sekalipun  hadits  mursal 
jenis  yang  lainnya  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  hujjah.  Berbeda  dengan  Al 
Ustadz  Abu  Ishaq  Al  Isfarayini  Asy-Syafi'i  rahimahullaahu  ta'aala  yang 
menganggap  hadits  mursalush-shahabi  tidak  bisa  dijadikan  hujjah.  Kalau 
berpegang  pada  pendapat  ini,  berarti  hadits  di  atas  telah  diriwayatkan  secara 
muttashil  dan  mursal  Kalau  memang  ada  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan 
dengan  dua  cara  seperti  ini,  maka  telah  terjadi  perbedaan  pendapat  di 
kalangan  ulama  yang  cukup  masyhur  mengenai  mana  di  antara  keduanya 
yang  dipergunakan  sebagai  hujjah.  Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa 
yang  dijadikan  sebagai  hujjah  adalah  hadits  yang  mursal,  ada  yang 
mengatakan  bahwa  yang  dijadikan  hujjah  adalah  hadits  yang  riwayatnya 
lebih  terjaga,  dan  ada  juga  yang  mengatakan  kalau  yang  dijadikan  sebagai 
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hujjah  adalah  hadits  yang  lebih  banyak  perawinya.  Namun  pendapat  yang 
shahih  adalah  yang  mengatakan  bahwa  hadits  muttashilying  dipergunakan 
sebagai  hujjah. 

Karena  ada  perbedaan  pendapat  seperti  inilah  maka  Imam  Muslim 
ratimahullaahu  ta'aala  menyebutkan  kedua  jalur  sanad  tersebut  sebagai  bentuk 
kehati-hatian.  Di  samping  itu,  faedah  lain  yang  bisa  diambil  dan  penyebutan 
kedua  sanad  tersebut  supaya  beliau  tidak  meriwayatkan  hadits  tersebut  sccara 
hil  ma'na  Sebab  para  ulama  telah  bersepakat  bahwa  periwayatan  bil-laf^bi 
jauh  lebih  baik  dan  lebih  utama.  Wallaahu  a'lam. 

(*)  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (III/ 1238). 
Keterangan  Hadits: 

Demikianlah  redaksi  yang  terdapat  dalam  kitab  rujukan  kami  dari  kitab  Shahiih 
Muslim.  Deinikian  pula  yang  tertera  di  dalam  kitab  Shahiih  Al  Bukhari.  Bahkan 
redaksi  ini  juga  seperti  yang  disebutkan  oleh  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu 
ta'aala  di  dalam  riwayamya  unmk  kitab  Shahiih  MusUm.  Sedangkan  dalam 
sebagian  kitab  rujukan  dari  Shahiih  Muslim  yang  juga  cukup  kuat,  ada  yang 
menyebutkan  dengan  redaksi,  "Barangsiapa  meninggal  duma  dalam  keadaan 
tidak  menyekutukan  AUah  dengan  sesuatu  apapun,  maka  dia  akan  masuk 
surga."  Aku  berkata,  "Barangsiapa  meninggal  dunia  dalam  keadaan 
menyekutukan  Allah  dengan  sesuam,  maka  dia  akan  masuk  neraka."  Redaksi 
seperti  inilah  yang  disebutkan  oleh  Al  Humaidi  di  dalam  kitab  Al]am '  Batnash 
Sbahiihain  dari  Shahiih  Musim.  Demikian  halnya  yang  diriwayatkan  oleh  Abu 
Uwanah  di  dalam  kitabnya  yang  htr]\xd\AAl MukharraJ  'Alaa  Shahiih  Ahislim. 
Kedua  versi  matan  hadits  tersebut  di  atas  sama-sama  sabda  RasuluUah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  yang  diriwayatkan  oleh  Jabir. 

Adapun  kalau  dalam  redaksi  hadits  di  atas  disebutkan  pekataan 
Abdullah  bin  Mas'ud,  yakni  yang  berbunyi,  "Aku  berkata,  "Barangsiapa 
meninggal  dunia  dalam  keadaan  tidak  menyekutukan  AUah  dengan  sesuam, 
maka  dia  akan  masuk  surga,"  maka  menurut  Al  Qadhi  'lyadh  dan  beberapa 
ulama  lainnya  bisa  jadi  disebabkan  karena  Ibnu  Mas'ud  tidak  mendcngar 
ungkapan  kaUmat  tersebut  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Itulah 
mengapa  beHau  ganti  kaUmataya  dengan  redaksi  beliau  sendiri,  tentu  saja 
berdasarkan  pada  pengetahuan  beliau  dari  Kitab  Allah  Ta'aala.  Atau 
mungkin  juga  beliau  bisa  memahami  sendiri  dari  konteks  kalimat  yang  telah 
disabdakan  oleh  Nabi,  [sehingga  beliau  menyimpulkan  sesuatu  yang 
sebaHknya].  Namun  argumentasi  semacam  ini  tergolong  kurang  lengkap, 
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karena  terbukti  ada  riwayat  lain  dari  Ibnu  Mas'ud  yang  menyebutkan  bahwa 
semua  kalimat  tersebut  merupakan  sabda  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam.  Oleh  karena  itu  argumentasi  yang  lebih  tepat  untuk  permasalahan 
ini  adalah  kedua  kalimat  tersebut  di  atas  sebenarnya  sama-sama  telah 
didengarkan  oleh  Ibnu  Mas'ud  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Akan 
tetapi  sekaU  waktu  beHau  ingat  pada  salah  satu  kalimat  dan  pada  kesempatan 
yang  lain  ingat  pada  kalimat  yang  satunya  lagi.  Pada  kesempatan  pertama 
dimana  beliau  hanya  ingat  potongan  kalimat  yang  pertama,  maka  untuk 
kalimat  berikutnya  diungkapkan  dengan  redaksi  beliau  sendiri.  Begitu  juga 
sebaHknya  pada  kesempatan  yang  lain.  Demikianlah  cara  mengkompromi- 
kan  dua  jalur  riwayat  Ibnu  Mas'ud  di  atas.  Wallaahu  a'lam. 

Mengenai  keterangan  RasuluUah  yang  menyebutkan  bahwa  orang 
yang  meninggal  sebagai  musyrik  akan  masuk  neraka  dan  orang  yang 
meninggal  tidak  dalam  keadaan  musyrik  akan  masuk  surga,  maka  telah 
menjadi  kesepakatan  seluruh  kaum  musHmin.  Orang  musyrik  yang  masuk 
ke  dalam  neraka  akan  tinggal  kekal  selama-lamanya  di  dalam  tempat  tersebut. 
Tidak  ada  bedanya  apakah  dia  ahlu  kitab  dari  kalangan  Yahudi  dan  Nashrani, 
dari  kalangan  para  penyembah  berhala,  dan  dari  kalangan  orang  kafir  yang 
lainnya.  Sebab  bagi  penganut  ajaran  yang  benar,  tidak  ada  bedanya  antara 
orang  yang  kafir  dengan  orang  yang  mengingkari  ajaran  Islam.  Semuanya 
sama-sama  mendapatkan  titel  sebagai  orang  kafir,  karena  telah  mengingkari 
ajaran  yang  benar. 

Adapun  orang  yang  meninggal  tidak  dalam  keadaan  musyrik  akan  masuk 
ke  dalam  surga,  maka  juga  sudah  merupakan  sebuah  hal  yang  pasti.  Dia  akan 
masuk  surga  pada  gelombang  pertama  apabila  tidak  termasuk  orang  yang 
meningggal  dalam  keadaan  mengerjakan  dosa  besar.  Sebab  apabila  dia  seorang 
yang  terus-menerus  mengerjakan  dosa  besar  dan  meninggal  dalam  keadaan 
seperti  itu,  maka  nasibnya  terserah  pada  AJIah.  Jika  AUah  Mengampuninya, 
maka  dia  akan  masuk  surga  pada  gelombang  pertama.  Namun  apabila  tidak, 
maka  dia  akan  diadzab  terlebih  dahulu  dan  setelah  itu  dikeluarkan  dari  neraka 
untuk  tinggal  abadi  di  dalam  surga.  Wallaahu  a'lam. 

%^[^£j^  (Kt)  A  bu  Bakar  bin  A.  bi  Sjaibah  dan  A.  bu  Kuraib,  keduanya 
berkata,  (^t)  A.buMu'amyah,  dariA-lA'tnasy,  dari  Abu  Sufyan,  (1) 
darijabir,  dia  berkata, 

jLfti   iS^cip^rySS   ^4   <dJl   J^3   ^'  J^  ^y^'j  (^3   "0^  *^*   (J^   '^'^   ij^ 

J^S  U!^  -lUIj  £^JLj  oC.  ^3  a!^I  Ji-S  lilli  JJL.  '^Jjij  V  oC  ^ 
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Ada  seorang  laki-lakiyang  datang  kepada  ISJabi  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  sembari  berkata,  "Wahai  Kasulullah,  dua  hal  apajang 
bis  a  mengakibatkan  [seseorang  masuk  surga  dan  neraka]?"  luzntas 
"R^isulullah  menjawab,  "Barangsiapa  meningeal  dunia  dalam  headaan 
tidak  menyekutukan  yillah  dengan  sesuatu  apapun,  maka  dia  akan 
masuk  surga.  Dan  barangsiapa jang  meninggal  dunia  dalam  keadaan 
menyekutukan yillah,  maka  dia  akan  masuk  neraka.  "  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkap  Abu  Sufyan  adalah  Thalhah  bin  Nafi'. 

(2)  Aku  tidak  menjumpai  hadits  ini  di  dalam  kutuhus-sittah  yang  lainnya. 

Keterangan  Hadits: 

^^^y^  Yang  dimaksud  dengan  kata  al  muujibataan  adalah  sesuatxi 
yang  bisa  menyebabkan  seseorang  masuk  surga  dan  sesuatu  hal  lagi  yang 
bisa  menyebabkan  seseorang  bisa  masuk  neraka. 

%^Xj6-?  (J^t)  y^bu yiyjub yil  Ghai/ani  Sulaiman  bin  IJbaidiUah,  dan 
iiajjaj  bin  y\sy-Sj)a'ir,  keduanya  berkata,  (kt)  Abdul  Malik  bin!A.mr, 
(kt)  Qurrah,  dari  A.buf^Zubair,  (1)  (kt)  Jabir  bin  Abdillah,  dia 
berkata,  aku  telah  mendengar  Ikasulullah  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam  bersabda, 

Jli  juJi  J>-S  <o  ii^^  4IaJ  °ja^  2l^|  J^S  143.  <b  ^^_  ^  4JJI  '^  ^ 


"barangsiapa  berjumpa  dengan  yllah  dalam  keadaan  tidak 
menyekutukan-lSJya  dengan  sesuatu  apapun,  maka  dia  akan  masuk 
surga.  Barangsiapa  berjumpa  dengan-Nya  dalam  keadaan 
menyekutukan  Allah  dengan  sesuatu,  maka  dia  akan  masuk  neraka.  " 

Sedangkan  Abu  Ayyub  [dalam  redaksi  sanadnya]  berkata  dengan 
redaksi,  "Abuz-Zubair  berkata,  dari  Jabir." 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Muhammad  bin  Muslim  bin  Tadrus. 
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Mengenai  kalimat  yang  disebutkan  di  akhir  riwayat  hadits  yang 
berbunyi,  "Abu  Ayyub  berkata,  "Abuz-Zubair  berkata  [bahwa  dia 
meriwayaAan  hadits  ini]  dari Jabir,"  maka  maksudnya  adalah  ada  perbedaan 
redaksi  periwayatan  antara  milik  Abu  Ayyub  dan  Hajjaj  dalam  kalimat  yang 
berbunyi  Abuz-Zubair,  dari  Jabir.  Sedangkan  Hajjaj  sendiri  dalam  jalur 
sanadnya  menyebutkan  dengan  redaksi,  "Kami  diberitahu  oleh  Jabir."  Tentu 
saja  redaksi  haddatsana  (artinya:  kami  diberitahu)  lebih  jelas  status  muttashihvfii 
dibandingkan  dengan  redaksi  'an  (artinya:  dari).  Sebab  lafazh  'an  masih 
diperselisihkan  oleh  para  ulama  mengenai  status  kcmuttashiknnys..  Menurut 
jumhur  ulama,  lafazh  'an  sama  dengan  lafazh  haddatsana  yang  memiUki 
konsekuensi  ittishaai  Namun  ada  juga  sebagian  ulama  yang  menyebutkan 
bahwa  redaksi  periwayatan  'an  berkonsekuensi  inqitha'.  Kalau  mengikuti 
pendapat  ini,  maka  status  hadits  di  atas  tergolong  hadits  mursal.  Hanya 
saja  masuk  dalam  kategori  mursal tabi'i. 

\^  (At)  Ishaq  bin  Manshur,  (kk)  Mu  'ad^  — dia  itu  adalah  Ibnu 
Hisyam — ,dia  berkata,  (at)  ayahku,  dari  A.bti^Zubair,  dari  Jabir 
bahwa  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  menjabdakan  hadits 
serupa  dengan  redaksi  di  atas. 

M-i>^  (Kt)  Muhammad  bin  A.I Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar.  Ibnul 
Mutsanna  berkata,  (kt)  Muhammad  bin  Ja'far,  (kt)  Syu'bah,  dari 
WashilA.lA.hdab,  dari Al Ma'rur  bin  S uivaid,  (1)  dia  berkata,  aku 
telah  mendengar  Abu  D^arr,  (2)  dia  memberitahukan  [hadits yang 
berasal]  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bahwa  beliau 
bersabda, 

ft  0  ^       y  a  0  of     ^  ^        0      ^ 

'c3>  Oij  Jj  jlj  Jli  3^  Jlj  Jj  Uij  oii  aI^tJI  J^S 

'y/^^7'/'alaihissalaam  telah  datang  kepadaku.  iMntas  dia  memberiku 
kabar gembira  bahwa  barangsiapa  di  antara  umatkuyang  meningeal 
dunia  dalam  keadaan  tidak  menyekutukan  Allah  dengan  sesuatu 
apapun,  maka  dia  akan  masuk  surga.  "Aku  berkata,  "Sekalipun 
dia  telah  ber^ina  dan  mencuri?" Jibril menjawab,  "Sekalipun  dia  telah 
ber^na  dan  mencuri.  "  (3) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Di  antara  keistimewaan  Al  Ma'rur  adalah  komentar  yang  telah 
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disampaikan  oleh  Al  A'masy  sebagai  berikut,  "Aku  telah  melihat  Al  Ma'rur 
pada  usia  serams  dua  puluh  tahun,  namun  sekalipun  demikian  warna  rambut 
kepala  dan  jenggotnya  masih  terlihat  hitam." 

(2)  Pada  pembahasan  terdahulu  telah  disebudcan  bahwa  nama  beliau 
menurut  pendapat  yang  masyhur  adalah  Jundub  bin  Junadah.  Namun  ada 
juga  yang  mengatakan  bahwa  nama  beliau  bukan  itu. 

(3)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (XIII/7487). 
Keterangan  Hadits: 

'-'j~'  ^b  (^J  ^b  Hadits  ini  menjadi  hujjah  bagi  mad2hab  kalangan 
ahlussunnah  yang  menyebutkan  bahwa  para  pelaku  dosa  besar  tidak  akan 
divonis  tinggal  kekal  di  dalam  neraka.  Sekalipun  mereka  dihukum  terlebih 
dahulu  di  dalam  neraka,  namun  kemudian  mereka  akan  dikeluarkan  dan 
tempat  tersebut  untuk  tinggal  selama-lamanya  di  dalam  surga.  Keterangan 
ten  tang  masalah  ini  telah  kami  paparkan  secara  panjang  lebar  pada  penjelasan 
yang  lalu. 

\^,^jj^  (At)  T^uhatr  bin  Harb  dan  Ahmad  bin  Khirasy,  keduanya 
berkata,  (kt)  !Abdush-S hamad  bin  !Abdul  Wants,  (kt)  ayahku,  dia 
berkata,  (at)  Hushain yil Mu'allim,  dariJbnu  huraidah  (1)  bahwa 
Yatya  bin  Ya'mar,  (2)  dia memberitahukan  [informasi]  bahwa A.btd 
A^sivad yid-JDiyili  (3)  memberitakan  [informasi]  kalau  A.bu  D^rr 
memberitahukan  [informasi  sembari]  berkata. 


yt>  b^  4iJI  rt-j  Ji^}  vjj  -uip  (%jU  jAj  |*J-m*'j  4*1p  aIji    1^  ^ 
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'^Ij  L^J   '^Ij  J^  '^S^   '^G  L5^J   '^G  "^  ^^'  J^^   "^1  ^^   J^  '^^ 

j^  Jli  JJ  C%*  3S^  Jlj  (_/j  Jlj  Jli  3^  ol3  J^}  d\j  cJi  3S^ 

-■  .?f '  .'  °. ,'  -"i  l"-"'  «■     >f  - -' : ',,:  »•'      f    .ef    ". -     r-  .' ,*„ 

'-^'  (v^j  Olj  J_^  y>j  j:J  j;)  ^^r^  Ju  ji  ^\  ,_ju\  ^j  ^  Axj\Ji\ 

*:      i 

'y^ku  telah  datang  kepada  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  ketika 
beliau  sedang  tidur.  Di  atas  tubuh  beliau  ada  sepotong  baju  yang 
berwarna  putih.  Kemudian  aku  mendatangi  beliau  lagi  dan  ternyata 
beliau  masih  tidur.  Kemudian  aku  kembali  mendatangi  beliau  dan 
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teniyata  [kali  ini]  beliau  telab  terjaga.  Akai  auduk  di  dekat  beliau 
lantas  beliau  pun  bersabda,  "11  dak  ada  seorang  ham  ha  pun  yang 
msngatakan  laa  ilaaha  illallaah  ketnudian  mevlnggal  dunia  da  lam 
keadaan  membarua  keyakinan  kalimat  itu,  kecuali  dia  akan  /nasuk 
surga. " Aku  berkata,  "Sekalipun  dia telah  btrbual  ^7na  dan  tmncutif" 
Kasulullah  menjaivah,  "Sekalipun  dia  ielah  beT-:iifia  dan  mencuri  " 
Aku  kembali  berkata,  "Sekalipun  dia  ielah  welakukan  .■>/>/'/  dan 
rmncuri?"  Kasulullah  kembali  menjaivab,  "Seknlipun  dia  Ielah  herr{ina 
dan  mencuri.  "Aku  kembali  berkata,  "Sekalipun  dia  Ielah  ber^ina 
dan  mencuri.  "  Maka  Kasulullah  pun  menjaivab  lagi,  'Sekalipun  dia 
telah  melakukan  t^na  dan  mencuri.  "  [Kalimat  ini  telah  diulang 
sebanyak]  tiga kali.  Kemudian  untukyang keempat  kahnyaAbu  D^rr 
berkata,  "Begitu  rendah  Abu  D^arr.  "  I^jtntas  Abu  Dt<^arr  keluar 
sembari  berkata,  "Begitu  rendah  A-bu  D^arr.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  Ibnu  Buraidah  yang  sebenarnya  adalah  'Abdullah. 
Sedangkan  Buraidah  sendiri  memiliki  dua  orang  putra  vang  bernama 
Sulaiman  dan  'Abdullah.  Keduanya  tergolong  perawi  hadits  yang  tsiqah 
dan  sama-sama  dilahirkan  di  dalam  satu  suku.  Keterangan  tentang  kedua 
putra  Buraidah  ini  telah  disebutkan  pada  awal  Kitacibuilimaan.  Sebenarnya 
Ibnu  Buraidah,  Yahya  bin  Ya'mar,  dan  Abul  Aswad  adalah  orang-orang 
dari  generasi  tabi'in  dan  telah  saling  meriwayatkan  antara  yang  satu  dengan 
yang  lainnya. 

(2)  Nama  Ya'mar  dalam  rangkaian  sanad  di  atas  bisa  juga  dibaca 
Ya'mur.  Hal  ini  telah  disebutkan  dalam  pembahasan  terdahulu. 

(3)  Nama  lengkap  beliau  menurut  pendapat  yang  masyhur  adalah 
Zhalim  bin  'Amr.  Namun  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  namanya  adalah 
'Amr  bin  Zhalim,  'Utsman  bin  'Amr,  'Amr  bin  Sufyan,  atau  'Uwaimir  bin 
Zhuwailim.  Beliau  adalah  ulama  pelopor  yang  membicarakan  ibnu  nahwoi. 
BeKau  telah  diangkat  sebagai  Qadhi  di  kawasan  Bashrah  oleh  shahabat  'Ali 
bin  Abi  Thalib  karramallaahu  wajhahu.  Sedangkan  kata  Ad-Diyili  masih 
diperselisihkan  oleh  para  ulama.  Al  Qadhi  'lyadh  menyebutkan  bahwa 
mayoritas  ulama  kalangan  ahlussunnah  berpendapat  kalau  scmua  orang 
yang  disandarkan  kepada  sebuah  suku  dari  kabilah  Kinanah  akan 
mendapatkan  julukan  Ad-Diyili.  Ada  juga  orang-orang  Arab  yang  membaca 
kata  Ad-Diyili  dengan  Ad-Du'ali,  Namun  ada  juga  yang  mcmbacanya  Ad  - 
Du'ili.  Namun  cara  baca  seperti  mi  dungkan  oleh  para  ulama  ahli  nahwii. 
Demikianlah  keterangan  yang  disampaikan  oleh  .\l  Qadhi. 
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Asy-Syaikh  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah  rahimahullaahu  ta'aala  telah 
membahas  masalah  ini  dengan  sangat  baik.  Keterangan  beliau  ini  sebenarnya 
ungkapan  lain  dari  penjelasan  Al  Imam  Abu  'Ali  Al  Ghassani.  Berikut  ini 
adalah  ungkapan  yang  disampaikan  oleh  Asy-Syaikh  Abu  Amr,  "Beliau 
adalah  Ad-Diyili.  Namun  sebagian  orang  ada  juga  yang  membacanya  Ad- 
Du'aH,  sebagaimana  cara  baca  Al  Juhani.  Kata  ini  sebenarnya  disandarkan 
kepada  kata  Du'il  yang  tidak  lain  adalah  nama  sebuah  dusun  dari  kabilah 
Kinanah.  Namun  kemudian  huruf  ham^ah  yang  semula  dibaca  kasrah  diubah 
bacaannya  dit-n^dsv  fathah  karena  kata  tersebut  dibubuhi  huruf  j^a'  nisbah. 
Hal  ini  sebagaimana  yang  juga  terjadi  pada  kata  Numiryang  akhirnya  dibaca 
Numari  karena  di  akhir  katanya  dibubuhi  huruf  jiaa  ~  nisbah.  Demikianlah 
keterangan  yang  disebutkan  oleh  As-Sairafi  dari  penduduk  kawasan  Bashrah. 

Aku  juga  mendapatkan  keterangan  yang  berasal  dari  Abu  Ali  Al  QadH 
di  dalam  kitab  AlBaari'  bahwa  dia  telah  mendapatkan  informasi  dari  Al 
Ashmu'i,  dari  Sibawaih,  Ibnus-Sakit,  Al  Akhfasy,  Abu  Hatim  dan  ulama 
yang  lainnya.  Disebutkan  juga  keterangan  dari  Al  Ashmu'i  yang  telah 
menukil  informasi  dari  'Isa  bin  'Umar  bahwa  cara  baca  yang  sebenarnya 
adalah  Abul  Aswad  Ad-Du'iU.  Hal  ini  juga  telah  disebutkan  dari  Yunus 
dan  ulama  Arab  lainnya.  Namun  cara  baca  seperti  ini  tergolong  j^^i^^kalau 
dilihat  dari  kaca  mata  qiyas.  Sedangkan  As-Sairafi  menyebutkan  keterangan 
dari  penduduk  Bashrah  bahwa  mereka  menyebutkan  dengan  cara  baca  Abul 
Aswad  Ad-Diili.  Keterangan  ini  juga  telah  disebutkan  dari  Al  Kisa'i 
dan  Abu  'Ubaid  Al  Qasim  bin  Sallam,  dari  penyusun  kitab  Al  'Ain  dan 
Muhammad  bi  Hubaib.  Karena  sesungguhnyya  kata  Ad-Diil  merupakkan 
nama  sebuah  dusun  dari  kabilah  I-Cinanah.  Hal  ini  seperti  juga  nama  sebuah 
dusun  yang  berada  di  kabilah  Abdul  Qais.  Sedangkan  kalau  kata  Ad-Duul, 
maka  nama  untuk  sebuah  dusun  dari  kabilah  Bani  Hanifah.  WaUaahu  a'Uam. 
Demikianlah  akhir  keterangan  yang  disampaikan  oleh  Asy-Syaikh  Abu  'Amr 
rahimahullaahu  ta'aala. 

Keterangan  Hadits: 

*'      f  ■*  ■ -f '  ■'  "•  I' 

j^  (^^  "-^  rf-"    t-'    Kata  ra^Awz  dalam  rangkaian  kaHmat  ini  bisa  juga 

dibaca  righmi  dan  rughmi.  Sedangkan  dalam  kaUmat  wa  in  raghima  anfuAbi 

D^ijrr  bisa  juga  dibaca  raghama.  Semua  keterangan  ini  telah  disebutkan  oleh 

Al  Jauhari  dan  beberapa  ulama  yang  lainnya.  Sebenarnya  kata  mi  berasal 

dari  kata  ar-raghaam  yang  artinya  adalah  debu.  Dengan  demikian  makna 

kaUmat  arghamallaahu  anfahu  adalah  Allah  telah  menempelkan  hidungn)'a 

dengan  debu  dan  telah  membuatnya  menjadi  hina. 
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Sedangkan  makna  kalimat  'alaa  raghmi anfi Abi Di^arvid-Alzh  Abu  Dzar 
telah  menjadi  hina  karena  jawaban  yang  diberikan  Rasulullah  berbeda 
dengan  jawaban  yang  dia  kehendaki.  Namun  ada  juga  yang  mengartikan 
kalimat  itu  sebagai  bentuk  ketidaksukaan  dari  Abu  Dzarr.  /Vlasan  mengapa 
Abu  Dzarr  bertanya  seperti  dalam  matan  hadits  kepada  Rasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  karena  dia  menganggap  orang-orang  yang  berzina  maupun 
mencuri  sangat  jauh  dari  ampunan  AUah.  Sebab  mereka  telah  menceburkan 
dirinya  dalam  hal-hal  yang  hukumnya  haram.  Dan  hal  ini  dianggap  sebagai 
dosa  yang  besar  oleh  Abu  Dzarr.  Sikap  ini  muncul  dari  diri  Abu  Dzarr 
karena  beUau  sangat  berhati-hati  dan  sangat  menghindari  perbuatan  maksiat 
kepada  Allah  Ta'aala.  Wallaahu  a'lam. 
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BABXLI 

Haram  Mencibunuh  Orang  Kafir 

yang  Telah  Mengucapkan  Laa 

Ilaaha  Illallaah 


^2-w~^  (Kt)  Qutaibah  bin  Sa'id,  (kt)  Lxiits.  [Rangkaian  sanad  dari 
jalur  lain  menyebutkan]  (kt)  Muhammad  bin  Rumh  — dan  lafa^h 
hadits  dari  hedua jalur  ini  hampir  sama — ,  (kk)  A.l-LMits,  darilbnu 
Syihab,  dari  !Atha^  bin  Ya:(id yil-L^itsi,  dari  %Jbaid  bin  1/idi  bin 
Khiyar,  (1)  dari  A.lMiq dad  bin  A.lA.swad  (2)  bahwa  dia  memberi 
kabar  kalau  dia  telah  berkata, 

(SS>-\  t-^3^  15*^^  jU^I  j^  ^^j  c^i  jl  oJlj'  '^l  Jj^j  ^  J^ 

Jl5  (^1  -ells'  Jjij  jl  Jli  <d^^ 
'Wahai  BMSulullah,  bagaimana  menurutmujika  aku  bertemu  dengan 
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salah  seorang  dari  kaum  kafir  lantas  dia  memerangi  aku.  l^alu  dia 
memotong  salah  satu  dari  tanganku  sehingga  henar-benar  berhasil 
memeng^alnya.  Setelah  itu  dia  berlindung  dariku  di  balik  sebatang 
pohon  sembari  berkata,  "yiku  telah  menyatakan  keislaman  karena 
yillah.  " y\pakah  aku  [masih  boleh]  membunuhnya  wahai  Buisulullah 
setelah  dia  berkata  seperti  itu?"  V^sulullah  shallallahu  'allaihi  wa 
sallam  bersabda,  "Janganlah  kamu  membunuhnya.  "  yil  Miqdad 
berkata, "  A.ku  berkata,  "Wahai  Vuisulullah,  sesungguhnya  dia  telah 
memotong  tanganku.  Baru  kemudian  dia  mengatakan  hal  tersebut 
(menyatakan  keislaman)  setelah  berhasil  memotongny a.  yipakah  aku 
[boleh]  membunuhnja?"  Kasulullah  shallalahu  'alaihi  wa  sallam 
bersabda,  "Janganlah  kamu  membunuhnya.  Jika  kamu  tetap  saja 
membunuhnya,  maka  dia  sama  dengan  statusmu  sebelum  kamu 
membunuhnya  sedangkan  kamu  sama  dengan  statusnya  sebelum  dia 
mengucapkan  kalimatjang  dia  lafa'^kan  tersebut.  "  (3) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  me-ngkasrah  huruf  khaa' 
sehingga  berbunyi  Al  Khiyaar. 

(2)  Mengenai  shahabat  Al  Miqdad  Ibnul  Aswad,  maka  dalam  jalur 
sanad  yang  lain  — tepatnya  pada  jalur  sanad  nomor  157 —  disebutkan 
dengan  redaksi  Al  Miqdad  bin  Amr  Ibnul  Aswad  Al  Kindi.  Yang  dimaksud 
dengan  Al  Miqdad  di  sini  adalah  Al  Miqdad  bin  Amr  bin  Tsa'labah  bin 
Malik  bin  Rabi'ah.  Imlah  garis  geneologi  beHau  yang  sebenarnya.  Sedangkan 
Al  Aswad  sendiri  adalah  Bin  Abdu  Yaghuts  bin  Wahb  bin  Abdu  Manaf 
bin  Zuhrah.  Adapun  sebutan  Al  Miqdad  Ibnul  Aswad,  maka  merupakan 
garis  geneologi  yang  disandarkan  kepada  orang  lain  yang  bukan  ayah  Al 
Miqdad  sebenarnya.  Sebutan  ini  telah  terjadi  pada  masa  jahihyyah.  Namun 
ternyata  malah  sebutan  terakhir  inilah  yang  lebih  masyhur  dan  lebih  terkenal. 

(3)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (VII/4019) 
dan  Abu  Dawud  (III/2644). 

Keterangan  Hadits: 

Di  dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  yang  menceritakan  tentang  Al 
Miqdad  Ibnul  Aswad  radhiyallaahu  'anhu.  Seperti  yang  disebutkan  di  atas 
beHau  berkata,  "Wahai  RasuluUah,  bagaimana  menurutmu  jika  aku  bertemu 
dengan  salah  seorang  dari  kaum  kafir  lantas  dia  memerangi  aku.  Lalu  dia 
memotong  salah  satu  dari  tanganku  sehingga  benar-benar  berhasil 
memengggalnya.  Setelah  itu  dia  berlindung  dariku  di  baMk  sebatang  pohon 
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sembari  berkata,  "Aku  telah  menyatakan  keislaman  karena  Allah."  Apakah 
aku  [masih  boleh]  membunuhnya  wahai  Rasulullah  setelah  dia  berkata 
seperti  itu?"  Rasulullah  shallallahu  'allaihi  wa  sallam  bersabda,  "Janganlah 
kamu  membunuhnya."  Sampai  dengan  sabda  beliau,  "Jika  kamu  tetap  saja 
membunuhnya,  maka  dia  itu  sama  dengan  statusmu  sebelum  kamu 
membunuhnya  sedangkan  kamu  sama  dengan  statusnya  sebelum  dia 
mengucapkan  kalimat  yang  dia  ungkapkan  tersebut." 

Disebutkan  pula  redaksi  hadits  yang  menceritakan  Usamah  bin  Zaid 
radhiyallaahu  'anhumaa  sebagai  berikut,  "Rasulullah  telah  mengutus  kami 
dalam  sebuah  peperangan.  Kami  pun  menyerang  kaum  Al  Huraqah  dari 
[kabilah]  Juhainah  pada  pagi-pagi  sekali.  Lantas  aku  bertemu  dengan  seorang 
laki-laki.  Lelaki  itu  mengucapkan  lafazh  laailaaha  illallaah.  Namun  aku  tetap 
saja  menusuknya  sehingga  peristiwa  tersebut  mengganggu  kondisi 
kejiwaanku.  Aku  melaporkan  kejadian  itu  kepada  Nabi  shallallahu  'alaihiwa 
sallam.  Maka  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda,  "Apakah  lelaki 
itu  telah  mengucapkan  kalimat  laa  ilaaha  illallaah  dan  kamu  membunuhnya?' ' 
Dia  berkata,  "Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  dia 
mengucapkan  kahmat  itu  hanya  karena  takut  kepada  pedang."  Rasulullah 
bersabda,  "Apakah  kamu  telah  membelah  hatinya  sehingga  kamu 
mengetahui  apakah  dia  mengatakan  kaHmat  itu  dengan  tulus  atau  tidak?" 
Rasulullah  senantiasa  mengulangi  perkataannya  tersebut  kepadaku  sampai 
sampai  aku  mengira  kalau  pada  waktu  itu  aku  [baru  saja]  memeluk  agama 
Islam."  Dia  (Usamah  bin  Zaid)  berkata,  "Sa'ad  berkata,  "Demi  Allah,  aku 
tidak  membunuh  seorang  musUm  sehingga  dia  dibunuh  oleh  Dzul  Buthain." 
Maksudnya  Usamah  (yang  telah  membunuh  lelaki  kafir  yang  mengucapkan 
kalimat  tauhid]."  Ada  seorang  lak-laki  berkata,  "Bukankah  AUah  berfirman, 
"Dan  perangilah  mereka,  supaya  jangan  ada  fitnah  dan  supaya  agama  itu 
semata-mata  untuk  Allah."  Qs.  Al  Anfaal  (7):39.  Lantas  Sa'ad  berkata,  "Kami 
telah  memerangi  [orang-orang  kafir]  supaya  tidak  terjadi  fitnah  sedangkan 
kamu  dan  rekan-rekanmu  hendak  berperang  sehingga  terjadi  fitnah." 

Dalam  sanad  jalur  lain  juga  disebutkan  hadits  tentang  shahabat 
Usamah  bin  Zaid  sebagai  berikut,  "Namun  aku  menusuknya  dengan 
tombakku  sampai  akhirnya  aku  membunuh  lelaki  tersebut."  Dia  (Usamah 
bin  Zaid)  berkata,  "Ketika  kami  kembali  [ke  Madinah],  Nabi  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  mendengar  kejadian  tersebut  sehingga  beHau  bersabda 
kepadaku,  "Wahai  Usamah,  apakah  kamu  membunuhnya  setelah  dia 
mengucapkan  kalimat  laa  ilaaha  illallaah?'  Dia  berkata,  "Aku  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  dia  [mengucapkan  kalimat  tersebut]  hanya  untuk 
mencan  pcrlindungan."  Rasulullah  bersabda  lagi,  "Apakah  kamu 
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membunuhnya  setelah  dia  mengucapkan  kalimat  laa  ilaaha  illallaah?^  Dia 
berkata,  "Beliau  terus  saja  mengulangi  kalimat  tersebut  kepadaku  sampai- 
sampai  aku  merasa  belum  pernah  memeluk  agama  Islam  sebelum  hari  itu." 

Dalam  redaksi  lain  juga  disebutkan  sebagai  berikut,  "Maka  Nabi 
memanggU  Usamah  dan  mengintrogasinya.  Rasulullah  bersabda,  "Mengapa 
kamu  membunuhnya?"  Usamah  menjawab,  "Wahai  Rasulullah,  dia  telah 
menyakiti  kaum  muslimin.  Dia  juga  telah  membunuh  si  fulan  dan  si  fulan. 
— Usamah  menyebutkan  beberapa  nama  [yang  telah  dibunuh  oleh  lelaki 
kafir  tersebut]. —  Sesungguhnya  aku  bermaksud  untuk  menyerangnya. 
Ketika  dia  melihat  pedang  [yang  aku  hunuskan],  maka  dia  segera 
mengucapkan  kalimat  laa  ilaaha  illallaah."  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa 
sallamheTSdhdz,  "Apakah  kamu  membunuhnya?"  Usamah  menjawab,  "lya  " 
Rasulullah  bersabda,  "Maka  bagaimana  yang  akan  kamu  lakukan  dengan 
kalimat  laa  ilaaha  illallaah  apabila  hari  kiamat  telah  datang?"  Dia  berkata, 
"RasuluUah  kembaU  mengulangi  sabdanya,  "Maka  bagaimana  yang  akan 
kamu  lakukan  dengan  kalimat  laa  ilaaha  illallaah  apabila  hari  kiamat  telah 
datang?" 

jU^l  ^  !>Uj  c-;^  01  c-iljl  4i)i  Sr-'j  li'  Demikianlah  redaksi  yang 
banyak  disebutkan  dalam  beberapa  kitab  rujukan.  Namun  ada  juga  versi 
riwayat  yang  menyebutkan  dengan  redaksi  ara'aita  laqiitu,  yakni  dengan 
membuang  lafazh  in  setelah  kalimat  ara'aita.  Namun  redaksi  pertamalah 
yang  lebih  benar. 

'"    '■-         *     '  M 

*>*^  (^  •»  ji  Maksud  dari  kalimat  ini  bahwa  orang  kafir  itu 
bersembunyi  dariku.  Maksud  ungkapan  ini  tidak  jauh  berbeda  dengan 
redaksi  hadits  yang  berbunyi  qaalahaa  muta  'awmd^n  (artinya:  dia  mengatakan 
kalimat  tauhid  karena  untuk  melindungi  diri). 

Jli  jJl  *£»i^  J_jij  (1)1  Jli  <djllj  iij'lj  '!^  jl  Jl5  iliijlw  'OU  <ula  jU  ^i^i'  V 

Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  memaknai  kalimat  ini.  Namun  pendapat 
yang  paling  baik  dan  paling  jelas  adalah  yang  telah  diungkapkan  oleh  Al 
Imam  Asy-Syafi'i,  Ibnul  Qashshar  Al  MaUki  dan  beberapa  ulama  lainnya 
bahwa  orang  yang  telah  melafazhkan  kalimat  laa  ilaaha  illallaah,  maka 
darahnya  terjaga  dan  haram  untuk  dibunuh.  Statusnya  dianggap  sama 
dengan  status  dirimu  sebelum  membunuhnya.  Sebab  apabila  kamu  tetap 
saja  membunuh  orang  yang  telah  melafazhkan  kalimat  tauhid,  maka 
darahmu  tidak  lagi  terjaga  dan  juga  tidak  haram  untuk  dibunuh.  Hal  ini 
sebagaimana  status  orang  itu  sebelum  mengucapkan  kalimat  laa  ilaaha 
illallaah.  Ibnul  Qashshar  mengatakan  bahwa  alasan  orang  yang  membunuh 
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seseorang  yang  mengucapkan  kalimat  tauhid  maka  darahnya  tidak  terjaga 
lagi  karena  dia  berhak  untuk  mendapatkan  hukuman  qishash. 

Al  Qadhi  'lyadh  berkata,  "Makna  kalimat  itxi  bahwa  sesungguhnya 
kamu  tidak  ubahnya  seperti  orang  kafir  tersebut  dalam  hal  menentang 
kebenaran  dan  mempraktekkan  perbuatan  dosa.  Karena  begitu  banyaknya 
jenis  tindakan  menentang  aturan  agama  dan  begitu  banyaknya  macam 
perbuatan  dosa,  maka  dosa  orang  tersebut  dinamakan  kufur  sedangkan 
dosa  yang  kamu  perbuat  disebut  maksiat  dan  kefasikan." 

Kalaupun  dalam  keterangan  hadits  di  atas  disebutkan  Rasulullah 
shallallahu  'alaihiwa  sallam  tidak  mewajibkan  hukuman  qishash,  diyat,  maupun 
kafarat  pada  din  Usamah,  maka  hal  ini  terkadang  dijadikan  daHl  oleh  sebagian 
orang  untuk  menggugurkan  semua  jenis  hukuman  tersebut  dari  diri 
pembunuh  orang  yang  mengucapkan  kalimat  tauhid.  Akan  tetapi  yang  benar 
si  pembunuh  tetap  harus  dikenai  kafarat.  Berbeda  halnya  dengan  hukuman 
qishash  yang  dianggap  tidak  perlu  ditegakkan  dengan  alasan  orang  tersebut 
membunuh  berdasarkan  perasaan  ragu  antara  statusnya  sebagai  seorang 
kafir  ataukah  tidak.  Usamah  mengira  bahwa  kalimat  tauhid  yang  dia  ucapkan 
kerika  itu  tidak  menyebabkannya  menjadi  seorang  musHm. 

Sedangkan  masalah  kewajiban  membayar  diyat,  maka  ada  dua 
pendapat  menurut  Asy-Syafi'i.  Masing-masing  dari  kedua  pendapat  itu  ada 
para  ulama  yang  mendukungnya.  Kalau  tidak  disebutkan  adanya  pembayaran 
kafarat  dalam  redaksi  hadits,  maka  hal  itu  disebabkan  karena  sistem 
pembayarannya  tidak  harus  tunai  seketika  itu  juga.  Karena  pembayaran 
diyat  boleh  ditunda  pada  beberapa  waktu  ke  depan.  Dan  menunda 
penjelasan  sampai  pada  waktu  yang  dibutuhkan  hukumnya  diperbolehkan 
menurut  pendapat  yang  shahih  dari  kalangan  ulama  ahli  ushul.  Adapun 
sistem  pembayaran  diyat  menurut  kelompok  yan  mewajibkannya,  maka 
kalau  dalam  matan  hadits  tidak  disebutkan,  diperkirakan  pada  waktu  itu 
kondisi  perekonomian  shahabat  Usamah  dalam  keadaan  yang  sulit.  Maka 
pembayarannya  ditunda  sampai  beHau  memiliki  kelapangan. 

'\£:^5^Kt)  Jshaq  bin  Ibrahim  dan  'y\bdbin  Humaid,  k£duanya  berkata, 
(kk)  yibdurrat^^ac] ,  dia  berkata,  (kk)  Ma' mar.  [Sanad  dari Jalur 
lain  menyebutkan]  (kt)  Isha^^  bin  Musa y\l  A^nshari,  (kt)  A I  Walid 
bin  Nluslim,  dari  Al  yiu^a'i.  [Kangkaian  sanad  dari  jalur  lain 
menyebutkan]  (kt)  Muhammad  bin  Kafi',  (kt)  lAbdurra^^aq,  (kk) 
Ibnujuraij,  kesemuanya  [meriwayatkan  hadits  tersebut]  dariA^-7.uhri 
dengan  rangkaian  sanad  ini. 
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yidapiin yilyiu^'i dan  Ibnu Jurat/,  tnaka  dalam  haditsnya  disebutkan 
bahwa  lelaki  kafir  itu  berkata,  '!Aku  telah  memeluk  Islam  karena 
yillah.  "  Hal  ini  sebagaimanayang  disebutkan  oleh  yil-luiits  dalam 
riwayat  haditsnya.  Sedangkan  Ma  'mar,  maka  beliau  menyebutkan 
[redaksi]  haditsnya,  "Ketika  aku  hendak  membunuhnya,  maka  lelaki 
kafir  itu  mengucapkan  laa  ilaaha  illallaah.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Ketahuilah  bahwa  sebagian  sanad  hadits  dalam  bab  ini  ada  yang 
diingkari  oleh  Ad-Daruquthni  dan  beberapa  ulama  yang  lainnya. 
Pengingkaran  mereka  itu  ditujukan  pada  perkataan  Muslim  dalam  rangkaian 
sanad  berikut  ini,  ''(Kt)  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  bin  Humaid,  keduanya 
berkata,  (kk)  'Abdurrazzaq,  dia  berkata,  (kk)  Ma'mar.  [Sanad  dari  jalur  lain 
menyebutkan]  (kt)  Ishaq  bin  Musa  Al  Anshari,  (kt)  Al  WaHd  bin  MusHm, 
dari  Al  Auza'i.  [Rangkaian  sanad  dari  jalur  lain  menyebutkan]  (kt) 
Muhammad  bin  Rafi',  (kt)  Abdurrazzaq,  (kk)  Ibnu  Juraij,  kesemuanya 
[meriwayatkan  hadits]  dari  Az-Zuhri." 

Demikianlah  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Al  Juluudi.  Al 
Qadhi  'lyadh  berkata,  "Redaksi  sanad  seperti  ini  tidak  disebutkan  pada 
riwayat  Ibnu  Mahan.  Ibnu  Mahan  itu  adalah  rekan  Al  Juluudi."  Masih 
menurut  Al  Qadhi  yang  menyebutkan  perkataan  Abu  Mas'ud  Ad-Damasyqi 
sebagai  berikut,  "Rangkaian  sanad  ini  tidak  dikenal  sebagai  sanad  yang 
berasal  dari  Al  Walid.  Sebab  dalam  sanad  ini  disebutkan  riwayat  yang  berasal 
dari  Atha'  bin  Yazid,  dari  'Ubaidillah." 

Yang  diperseHsihkan  dalam  rangkaian  sanad  ini  intinya  pada  Al  Walid 
dan  Al  Auza'i.  Hal  ini  telah  diterangkan  oleh  Ad-Daruquthni  di  dalam 
kitabnya  yang  berjudul  Al  'Hal.  Disebutkan  bahwa  Al  Auza'i  telah 
meriwayatkan  hadits  tersebut  dari  Ibrahim  bin  Murrah.  Hal  ini  berbeda 
dengan  Abu  Ishaq  Al  Fazari,  Muhammad  bin  Syu'aib,  Muhammad  bin 
Hamid,  dan  Al  WaHd  bin  Mazid  yang  telah  meiwayatkan  dari  Ibrahim  bin 
Murrah,  dari  Az-Zuhri,  dari  'Ubaidullah  bin  Al  Khiyar,  dari  Al  Miqdad 
yang  tidak  menyebutkan  nama  A^tha'  bin  Yazid.  Sedangkan  pada  riwayat 
Al  Walid  bin  Muslim,  maka  orang-orang  menyebutkan  kalau  hadits  tersebut 
diriwayatkan  oleh  Al  Wahd  Al  Qurasyi,  dari  Al  Walid,  dari  Al  Auza'i  dan 
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Al-Laits  bin  Sa'ad,  dari  Az-Zuhri,  dari  'Ubaidullah  bin  Al  Khiyar,  dari  Al 
Miqdad  tanpa  menyebutkan  nama  'Atha\  Daiam  rangkaian  sanad  ini  nama 
Ibrahim  bin  Murrah  juga  tidak  dicantumkan.  Rangkaian  sanad  ini  kembali 
berbeda  dengan  'Isa  bin  Musawir.  Menurut  versi  beliau,  riwayat  hadits  ini 
berasal  dari  Al  Walid,  dari  Al  Auza'i,  dari  Hamid  bin  'Abdirrahman,  dari 
'Ubaidullah  bin  Al  Khiyar,  dari  Al  Miqdad  tanpa  menyebutkan  nama 
Ibrahim  bin  Murrah.  Dalam  sanad  ini,  posisi  'Atha'  bin  Yazid  digantikan 
oleh  Hamid  bin  'Abdirrahman.  Sedangkan  Al  Faryabi  meriwayatkannya 
dari  Al  Auza'i,  dari  Ibrahim  bin  Murrah,  dari  Az-Zuhri  secara  mursal  dari 
Al  Miqdad. 

Abu  'AH  Al  Jiyani  berkata,  "Rangkaian  sanad  yang  shahih  adalah  yang 
disebutkan  oleh  Muslim  pertama  kaU,  yakni  dari  riwayat  Al-Laits,  Ma'mar, 
Yunus,  dan  Ibnu  Juraij  yang  juga  disebutkan  secara  mutaaba'ah  oleh  ShaHh 
bin  Kaisan.  Demikianlah  akhir  keterangan  yang  disampaikan  oleh  Al  Qadhi 
lyadh  rahimahuUaahu  ta'aala." 

Aku  berkata,  "'Inti  dari  perbedaan  pendapat  kaH  ini  terdapat  pada 
riwayat  Al  WaUd  bin  Muslim,  dari  Al  Auza'i.  Sedangkan  riwayat  Al-Laits, 
Ma'mar,  Yunus,  dan  Ibnu  Juraij,  maka  tidak  perlu  diragukan  lagi 
keshahihannya.  Beberapa  riwayat  yang  telah  disebutkan  di  atas  bisa  dijadikan 
hujjah  dan  juga  bisa  dijadikan  sebagai  pegangan.  Adapun  riwayat  Al  Auza'i, 
maka  disebutkan  secara  mutaaba'ah.  Telah  disebutkan  berulang  kaH  pada 
pembahasan  terdahulu  bahwa  riwayat  mutaaba'ah  disinyaHr  mengandung 
unsur  dha'if  oleh  karena  itu  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  riwayat  yang 
dijadikan  sandaran.  SekaHpun  demikian,  adanya  sedikit  masalah  pada  riwayat 
Al  WaHd,  dari  Al  Auza'i  yang  telah  disebutkan  di  atas  tidak  menyebabkan 
keabsahan  hadits  ini  menjadi  rusak.  Keshahihan  hadits  tersebut  masih  tetap 
kuat  dan  tidak  perlu  diragukan  lagi." 

Pada  pembahasan  terdahulu  berulang  kaH  telah  kami  sebutkan  bahwa 
banyak  sekaH  komentar  Ad-Daruquthni  dalam  kasus  seperti  mi.  Komentar 
seperti  itu  tidak  sampai  menyebabkan  keshahihan  matan  hadits  tersebut 
terganggu.  Pada  pembahasan  terdahulu  juga  telah  kami  sebutkan  tentang 
dispensi  yang  diterapkan  pada  riwayat  Imam  MusHm  dalam  kasus-kasus 
seperti  ini.  WaUaahu  a'lam. 

Keterangan  Hadits: 

1^0^  ^  ^:}r  i;yj  ^\'jjH\  C\  Demikianlah  mayontas  redaksi  yang 
disebutkan  di  dalam  kitab-kitab  rujukan,  yakni  dengan  mencantumkan 
hutuf  faa'padahfazhfajh.  Demikianlah  susunankaHmatyangbagus.  Namun 
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ada  juga  yang  menyebutkan  dengan  redaksi  tanpa  membubuhkan  huruf 
faa'.  Huruf  yia'pada  redaksi  riwayat  yang  pertama  wajib  di  cantumkan 
sebagai  jawab  dari  lafazh  amma.  Kecuali  apabila  jawaban  dari  lafazh  amma 
berupa  qaul,  maka  hutui  faa' jawab  boleh  dibuang.  Redaksi  kalimat  secara 
lengkap  apabila  jawabnya  berupa  ^Wadalah  sebagai  berikut,  "AmmalAu^a'i 
wabnu  Juraij  jaqaalaa  ft  hadiitsihimaa  kadt^aa."  Susunan  kalimat  seperti  ini 
banyak  sekali  terdapat  dalam  kitab  suci  AI  Qur'an  dan  ungkapan-ungkapan 
Arab.  Di  antaranya  yang  terdapat  dalam  firman  Allah  M^^tf  wajalla.fa'ammal- 
ladi^inaswaddat  wujuuhuhum  akafartum  (artinya:  adapun  orang-orang  yang 
hitam  muram  mukanya  [kepada  mereka  dikatakan]:  "Kenapa  kamu  kafir?"). 
Qs.  Aali  'Imraan  (3):106.  Susunan  lengkap  kalimat  ayat  tersebut  adalah, 
"Pajuqaalu  lahum  akafartum. "  Begim  juga  dengan  firman  Allah  A^^a  wa 
Jalla:  Wa'ammal-lad^ina  kafaruu  afalam  takun  ayaatii  tutlaa  'aiaikum  (artinya: 
Dan  adapun  orang-orang  yang  kafir  (kepada  mereka  dikatakan):  "Maka 
apakah  belum  ada  ayat-ayat-Ku  yang  dibacakan  kepadamu?").  Qs.  Al 
Jaatsiyah  (45):31 .  Susunan  lengkap  kalimat  ayat  ini  adalah,  "Fayuqaalu  lahum 
afalam  takun  ayaatii  tutlaa  'alaikum. "  Wallaahu  a'lam. 

Ai^y  c-j^i  La*  Maksud  dari  kalimat  ini  adalah  ketika  aku  sudah 
memiliki  kecenderungan  untuk  membunuhnya.  Dalam  bahasa  Arab  biasa 
diungkapkan  kalimat  hawaitu  dan  ahwaitu. 

\:tw-^  (At)  liarmallah  bin  Yat^a,  (kk)  Ibnu  Wahb,  dia  berkata, 
(ak)  Yunus,  darilbnu Syihab,  dia  berkata,  (at)  !Atha^  bin  Yat^dA-l- 
YMitsi,  kemudian  [dia  juga  diberitahti  oleb]  A.I  jundu'i  (1)  bahwa 
%Jbaidullah  bin  !Adi  binyilKhiyar  telab  memberitahu  dia  bahwa y\l 
Miqdadbin  !AmrlbmilA.swadA^l¥andi  (2)  [telah  memberitahu  dia]. 
Beliau  sebenarnya  adalah  sekutu  Bani  Zuhrah.  Beliaujuga  termasuk 
orangyang  turutperang  Badar  bersama  dengan  B^sulullah  shallaUahu 
'alaihi  wa  sallam.  [Disebutkan]  bahwa  beliau  telah  berkata,  "Wahai 
^uisulullah,  bagaimana  menurut yXndajika  aku  berjufnpa  dengan  salah 
seorang  lelaki  dari  kalangan  kajir?"  Kemudian  beliau  menyebutkan 
redaksi  h adits  sepertiyang  telah  disebutkan  dalam  h adits  riwayat yll- 
L^its  di  at  as. 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Kata  Al  Jundu'i  bisa  juga  dibaca  dengan  Al  Junda'i.  Keduanya 
merupakan  cara  baca  yang  sama-sama  benar.  Jundu'  sendiri  sebenarnya 
nama  sebuah  suku  dari  kabilah  Laits.  Oleh  karena  itulah  setelah  disebutkan 
Al-Laitsi,  maka  dibarengi  juga  dengan  Al  Jundu'i.  Akan  tetapi  apabila 
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susunannya  dibalik,  yakni  dengan  menyebutkan  Al  Jundu'i  terlebih  dahulu 
baru  setelah  itu  Al-Laitsi,  maka  merupakan  sebuah  susunan  yang  salah. 
Karena  kalau  susunannya  seperri  ini,  maka  akan  difahami  bahwa  Laits  adalah 
salah  satu  suku  dari  kabilah  Jundu'.  Dan  tentu  saja  hal  ini  bertentangan 
dengan  fakta  yang  ada.  Wallaahu  a'lam. 

Dalam  rangkaian  sanad  hadits  ini  terdapat  sebuah  keistimewaan 
sebagaimana  yang  telah  disebudcan  terdahulu.  Di  dalam  rangkaian  sanadnya 
terdapat  tiga  orang  dari  generasi  tabi'in  yang  saHng  meriwayatkan  antara 
yang  satu  dengan  yang  lain.  Keriga  orang  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Syihab, 
'Adia\  dan  'Ubaidullah  bin  'Adi  bin  AI  Khiyar. 

(2)  Sering  terjadi  kesalahan  baca  pada  nama  ini.  Cara  baca  yang  benar 
adalah  dengan  menjarr  kata  Amt  dan  menashah  kata  ibna  dengan 
membubuhkan  huruf  a/tf  di  depannya.  Kata  ibna  dibaca  nashab  karena 
menjadi  sifat  dari  kata  Al  Miqdad.  Kata  ibna  di  sini  bukan  yang  biasanya 
diletakkan  di  antara  dua  nama  orang  yang  menunjukkan  hubungan 
keturunan.  Seandainya  kata  ibna  dibacay^rr,  maka  maknanya  akan  rusak. 
Karena  pengertiannya  berubah  menjadi  Amr  sebagai  putra  dari  Al  Aswad. 
Tentu  saja  hal  ini  menyalahi  fakta  yang  ada. 

Cara  baca  rangkaian  nama  seperti  ini  banyak  padanannya.  Misalnya 
saja  yang  terdapat  pada  nama  'Abdullah  bin  Amr  Ibnu  Ummi  Maktum, 
demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  rahimahullaahu  ta  'aala  pada  hadits 
yang  membahas  tentang  aljassaassah.  Begitu  juga  dengan  nama  AbduUah 
bin  Ubai  Ibnu  Salul,  AbduUah  bin  Malik  Ibnu  Buhanah,  Muhammad  bin 
AH  Ibnul  Hanafiyyah,  Isma'il  bin  Ibrahim  Ibnu  'Ullayyah,  Ishaq  bin  Ibrahim 
Ibnu  Rahawaih,  dan  Muhammad  bin  Yazid  Ibnu  Maah.  Semua  nama  yang 
disebutkan  setelah  kata  ibnu  dalam  rangkaian  nama  di  atas  bukan  ayahanda 
dari  nama  yang  disebutkan  sebelumnya.  Oleh  karena  itulah  cara  menulisnya 
harus  dengan  membubuhkan  huruf  alif  sehingga  berbunyi  ibnu.  Begitu 
juga  dengan  cara  membacanya,  harus  meruju'  pada  nama  yang  pertama 
kaU  disebut,  bukan  meruju'  pada  kata  yang  berada  langsung  di  belakangnya. 

Mengenai  Ummu  Maktum  yang  baru  saja  disebutkan  di  atas,  maka 
beUau  itu  sebenarnya  istri  dari  shahabat  Amr.  Lantas  apakah  Salul  juga 
merupakan  istri  dari  Ubai?  Ada  yang  menyebutkan  tidak.  Mengenai  masalah 
ini  akan  kami  paparkan  secara  tersendiri  pada  pembahasan  mendatang  insxaa 
Allahu  Ta'aala.  Sedangkan  Buhainah  adalah  isteri  dari  Malik  dan  ibunda 
dari  AbduUah.  Begitu  juga  dengan  Al  Hanafiyyah  merupakan  isteri  shahab.i: 
AU  mdhiyallaahu  'anhu,  'Ulayyah  isteri  dari  Ibrahim.  Adapun  Rahawaih  nd.ik 
lain  adalah  Ibrahim  yang  merupakan  ayahanda  Ishaq.  Sama  dengan  Maiii-. 
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vang  mcrupakan  nama  sebutan  dari  Yazid.  Wallaahu  a'lam. 

Semua  sebutan  nama  seperti  yang  disebutkan  di  atas  tidak  lain 
bertujuan  untuk  lebih  menjelaskan  identitas  orang  yang  dimaksud.  Sebab 
terkadang  ada  orang  yang  mengetahui  sebutan  seseorang  namun  sebutan 
tersebut  tidak  diketahui  oleh  orang  yang  lain.  Oleh  karena  itu  beberapa 
nama  sebutan  yang  ada  dikumpulkan  mejadi  satu  supaya  identitas  orang 
tersebut  semakin  jelas.  Kalaupun  pada  rangkaian  nama  Al  Miqdad  bin  'Amr 
Ibnul  Aswad  lebih  mendahulukan  kata  Amr  daripada  kata  Al  Aswad,  tidak 
lain  karena  Amr  merupakan  garis  nasab  beHau  yang  sebenarnya.  Wallaahu 
a'lam. 

Shahabat  7\1  Miqdad  radhijallaahu  'anhu  termasuk  shahabat  RasuluUah 
yang  pertama  kaK  memeluk  agama  Islam.  Abdullah  bin  Mas'ud  radhiyallaahu 
'anhu  pernah  berkata,  "Orang  yang  menampakkan  agama  Islam  di  kawasan 
Mekah  ada  tujuh  orang  shahabat,  di  antaranya  adalah  Al  Miqdad."  Namun 
ada  yang  menyebutkan  Abu  Amr  dan  ada  juga  yang  menyebutkan  Abu 
A'bad.  Wallaahu  a'lam. 

Kalau  dalam  rangkaian  sanad  disebutkan  bahwa  Al  Miqdad  adalah 
sekutu  Bani  Zuhrah  tidak  lain  karena  beliau  dahulu  telah  menyatakan 
persekutuannya  dengan  Al  Aswad  bin  Abdu  Yaghuts  Az-Zuhri.  Ibnu  AbdQ 
Barr  dan  beberapa  ulama  yang  lainnya  menyebutkan  bahwa  selain 
menyatakan  persekutuan  dengan  Al  Aswad,  Al  Miqdad  juga  menyandarkan 
namanya  kepada  Al  Aswad  untuk  diakui  sebagai  ayahnya. 

Sedangkan  sebutan  Al  Kindi  yang  disandarkan  kepada  Al  Miqdad 
bin  Amr,  maka  ada  beberapa  ulama  ahH  nasab  yang  mempermasalahkannya. 
Menurut  mereka,  sebutan  untuk  Al  Miqdad  yang  sebenarnya  adalah  Bahrani 
Shalibiyyah  yang  diambil  dari  nama  Bahra'  Ibnul  Ilhaf  Ibnu  Qadha'ah.  Di 
antara  ulama  yang  menukil  tentang  keterangan  ijma'  masalah  ini  adalah  Al 
Qadhi  'lyadh  dan  beberapa  ulama  yang  lainnya  rahimahumullaahu  ta'aala. 
Untuk  menanggapi  pernyataan  seperti  ini,  maka  jawabannya  sebagai  berikut: 
Sesungguhnya  Ahmad  bin  ShaUh  Al  Imam  Al  Hafizh  Al  Mishri,  sekretaris 
Al-Laits  bin  Sa'ad  rahimahullaahu  ta'aala  telah  berkata,  "Sesungguhnya 
ayahanda  Al  Miqdad  telah  bersekutu  dengan  Kindah.  Oleh  karena  itu 
sebutan  Al  Kindi  disandarkan  kepada  dirinya." 

Kami  juga  telah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Syammasah,  dari  Sufyan,  dari 
Shuhabah  Al  Mahri,  dia  berkata,  "Aku  adalah  rekan  Al  Miqdad  Ibnul  Aswad 
pada  masa  jahiHyyah.  Dia  adalah  seorang  laki-laki  yang  berasal  dari  kabilah 
Bahra'  yang  kocar-kacir  karena  telah  diserang  oleh  lawannya.  Oleh  karena 
im  dia  melaokan  diri  ke  daerah  Kindah.  Maka  dia  pun  memilih  untuk  bersekutu 
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dengan  orang-orang  Kindah.  Namun  otang-orang  Kindah  kembali  diserang 
oleh  musuhnya  sehingga  dia  pun  lari  ke  kawasan  Mekah  untuk  kemudian 
bersekutu  dengan  Al  Aswad  bin  'Abdu  Yaghuts.  Berdasarkan  latar  belakang 
inilah  maka  ridak  salah  apabila  dia  disandarkan  kepada  Bahra\  Karena 
memang  dia  asli  dari  daerah  itu.  Begitu  juga  kalau  disandarkan  kepada 
Qadha'ah  ataupun  kepada  Kindah.  Karena  memang  dia  sendiri  beserta  dengan 
ayahnya  telah  menjalin  sekutu  dengan  mereka.  Bahkan  juga  tidak  salah  apabila 
dia  disandarkan  kepada  Zahrah.  Karena  orang-orang  Zahrah  juga  sama-sama 
bersekutu  dengan  Al  Aswad.  Wallaahu  a'lam. 

Jli  iit  Kalau  dalam  rangkaian  kalimat  ini  diulang  kembali  lafazh 
annahu  qaala,  maka  ridak  lain  karena  sudah  dipisahkan  dengan  kalimat  sisipan 
sebelumnya.  Seandainya  tanpa  menyebutkan  lafazh  tersebut,  maka  tetap  saja 
dianggap  shahih,  bahkan  memang  seperti  itulah  susunan  asalnya.  Ketika  telah 
dipaparkan  susunan  kalimat  yang  begitu  panjang,  maka  boleh-boleh  saja 
menambahkan  lafazh  annahu.  Banyak  sekali  contoh  serupa  dalam  susunan 
kalimat  Arab  yang  lainnya.  Misalnya  saja  yang  telah  disebutkan  di  dalam  ayat 
Al  Qur'anul  Aziz  dan  beberapa  hadits  syarif.  Di  antaranya  adalah  yang 
disebutkan  dalam  kitab  suci  Al  Qur'an,  tepatnya  pada  firman  Allah  M^^i?  n>a 
]alla  yang  menceritakan  orang-orang  kafir  sebagai  berikut,  "Apakah  ia 
menjanjikan  kepada  kamu  sekalian,  bahwa  bila  kamu  telah  mati  dan  telah 
menjadi  tanah  dan  tulang  beluiang,  kamu  sesungguhnya  akan  dikeluarkan 
(dari  kuburmu)?"  Qs.  Al  Mu'minuun  (23):35.  Dalam  ayat  ini  lafazh  annakum 
diulang  sebanyak  dua  kali  karena  memang  telah  ada  kalimat  sisipan.  Begitu 
juga  dengan  susunan  kalimat  dalam  firman  Allah  Subbaanahu  rva  Ta'aala,  "Dan 
setelah  datang  kepada  mereka  Al  Qur'an  dari  AUah  yang  membenarkan  apa 
yang  ada  pada  mereka,  padahal  sebelumnya  mereka  biasa  memohon 
(kedatangan  Nabi)  vintuk  mendapat  kemenangan  atas  orang-orang  kafir,  maka 
setelah  datang  kepada  mereka  apa  yang  telah  mereka  ketahui,  mereka  lalu 
ingkar  kepadanya.  Maka  la'nat  Allah-lah  atas  orang-orang  yangingkar  itu." 
Qs.  Al  Baqarah  (2):  89.  Dalam  ayat  ini  diulang  kembali  lafazh  lammaajaa'ahum. 
Masih  banyak  lagi  contoh  susunan  kalimat  serupa  lainnya  yang  telah  kami 
sebutkan  pada  pembahasan  terdahulu.  Wallaahu  a'lam. 


(Kt)  A.bu  Bakar  bin  A.bi  Syaibah,  (kt)  A.bu  Khalid  A.I 
yihmar.  [Rangkaian  sanad  darijalur  lain  menyebutkan]  (kt)  y\bu 
Yiuraib  dan  Ishaq  bin  Ibrahim,  dari  yibu  Mu'amyah,  keduanya 
[meriivayatkan]  dari y\l yi'masy,  dariyibu  Z,habyan,  dari  Usamah 
bin  Zaid,  — Kedaksi  hadits  ini  sendiri  adalah  milik  Ibnu  y\bi 
Syaibah — ,  dia  berkata, 
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dJijliwslj  cJIj  A^  jjxJ  ^y  ^_^  llL'li  Ji  ajil.  jLai  aI]  .US'  jjjdl 

*  t        f  ,  >      y       a    y    y 

,^0.       .       ^y  iy        ,      ,    ,  .^     .  f      .        ^         J 

A.ui  Uj>j  jJ:?-  lyjUj  (jl  Jj-^y 


"Rasulullah  telah  mengutus  kami  dalam  sebuah  peperangan.  Kami 
sampai  di  A.I  Huraqah,  sebuah  daerah  di  kaivasan  Juhainah  pada 
ivaktupagi.  iMntas  aku  bertemu  dengan  seorang  lakt-laki.  l^lakd  itu 
mengucapkan  lafa^^h  laa  ilaaha  illallaah.  'Namun  aku  tetap  saja 
menusuknya  sehinggaperistiwa  tersebut  mengganggu  kandisi  kejiivaanku. 
A.ku  melaporkan  hejadian  itu  kepadaNabi  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam.  Maka  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  saUam  bersabda, 
'i4pakah  lelaki  itu  telah  mengucapkan  kalimat  laa  ilaaha  illaUaah 
dan  kamu  membunuhnja?"  Dia  berkata,  "A.ku  berkata,  "Wahai 
Kasulullah,  sesungguhnya  dia  mengucapkan  kalimat  itu  hanya  karena 
takut  kepada  pedang.  "  Rasulullah  bersabda,  'y^pakah  kamu  telah 
membelah  hatinya  sehingga  kamu  mengetahui  apakah  dia  mengatakan 
kalimat  itu  dengan  tulus  atau  tidak?"  Rasulullah  senantiasa  mengulangi 
perkataannya  tersebut  kepadaku  sampai-sampai  aku  berkhayal  kalau 
saja  baru  masuk  islam  pada  hari  itu.  "  Dia  berkata,  "Sa  'ad  berkata, 
'TDemi  yillah,  aku  tidak  membunuh  seorang  muslim  sehingga  dia 
dibunuh  oleh  D^l  Buthain. "  Maksudnya  Usamah  [yang  telah 
membunuh  lelaki  kaftryang  mengucapkan  kalimat  tauhid].  "  yida 
seorang  laki-laki  berkata,  "Bukankah  A^llah  berfirman,  'TDan 
perangilah  mereka,  supayajangan  adafitnah  dan  supaya  agama  itu 
semata-mata  untuk  yillah.  " Qs.  y\l A.nfaal  (7):39.  luintas  Sa'ad 
berkata,  "Kami  telah  memerangi  [orang-orang  kafir]  supaya  tidak  terjadi 
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fitnah  sedangkcm  kamu  dan  rekan-rekanmu  hendak  berperang  sehingga 
terjadifitnah.  " 

Keterangan  Hadits: 

^  (»i  l^Jlii  |jl;  ^j^  Ui  jt-  K:LJiiJ^  yi\  Fa'il  dan  kalimat  aqaala  dalam 
redaksi  hadits  ini  adalah  aiqalbu  (artinya:  hati).  Dengan  demikian,  arti  kalimat 
tersebut  adalah  sebagai  berikut,  "Sesungguhnya  kamu  telah  berbuat  yang 
berlebihan  atas  perbuatan  fisik  dan  ucapan  lisan.  Sebab  sesungguhnya  kamu 
udak  akan  mampu  untuk  mengetahui  kata  hati  seseorang.  Oleh  karena  itu 
perbuatan  fisik  dan  ucapan  lisan  seseorang  ridak  bisa  bcgitu  saja  diingkari. 
Kamu  cukup  menghukumi  seseorang  melalui  apa  yang  diucapkan  oleh 
lisannya,  tidak  perlu  sampai  mgin  mengetahui  apa  yang  terlmtas  dalara 
hatinya. 

jx«jj  cJJ~-i  ^\  o-~^  ^j^  Maksud  kalimat ini  bahwa  shahabat Usamah 
merasa  kualitas  keislamannya  tidak  meningkat.  Oleh  karena  itu  beliau  ingin 
kembali  memeluk  agama  Islam  pada  waktu  itu  supaya  dosa-dosanya  yang 
telah  diperbuat  menjadi  Icbur  kembali.  Beliau  mengucapkan  kalimat  scpcrti 
ini  karena  sangat  sadar  kalau  telah  melakukan  suatu  perbuatan  dosa  vang 
amat  besar. 

ill-  Yang  dimaksud  dengan  Sa'ad  dalam  matan  hadits  ini  adalah 
Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  rahimahullaahu  ia'aala.  Sedangkan  kata  buthain 
merupakan  bentuk  tashghiir  dari  kata  bathn  yang  artinva  perut.  Al  Qadhi 
'lyyadh  rahimahullaahu  ia'aala herkata,  "Usamah  dijuluki  dengan  istilah  Dzul 
Buthain  karena  beliau  memiliki  perut  yang  besar." 

4-Li  ^  c:_jiA-i  ^ji  Dalam  kalimat  ini  terkandung  sebuah  kaidah  yang 
sudah  sangat  masyhur  dalam  ilmu  fikih  maupun  ushul,  yakni  sebuah 
hukuman  itu  ditetapkan  berdasarkan  fenomena  kasad  mata.  Hanya  Allah 
saja  yang  menghukumi  berdasarkan  sesuam  yang  di  balik  kasad  mata. 

r^J  4ii-  ^1  J^  J^-U  ^"/-^  i^^^  >  ^  J  ^>  '"^^  Dalam  riwayat 
hadits  mi  disebutkan  dengan  redaksi,  "Namun  aku  tetap  saja  mcnusuknya 
sehingga  penstiwa  tersebut  mengganggu  kondisi  kejiwaanku.  Aku  melaporkan 
kejadian  tersebut  kepada  Nabi  shallallahu  'alaihiwa  sallam."  Pada  hadits  nomor 

159  disebutkan  dengan  redaksi,  "Ketika  kami  kembali  [ke  MadinahJ,  Nabi 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  mendengar  kejadian  tersebut  sehingga  beliau 
bersabda  kepadaku,  "Wahai  Usamah,  apakah  kamu  membunuhnya  setelah 
dia  mengucapkan  kalimat  laa  ilaaha  illallaah}"  Sedangkan  pada  hadits  nomor 

160  disebutkan  dengan  menggunakan  redaksi,  "Lalu  ada  pembcri  kabar  yang 
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datang  kepada  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  RasuluUah  bertanya  kepada 
laki-laki  itu  sehingga  dia  pun  memberitahukan  kronologi  kejadiannya  kepada 
beliau.  Lelaki  itu  memberitahukan  apa  yang  telah  dikerjakan  oleh  Usamah. 
Maka  Nabi  memanggil  Usamah  dan  mengintrogasinya."  Dari  ketiga  redaksi 
hadits  ini  bisa  dikompromikan,  yakni  setelah  membunuh  lelaki  kafir  itu,  ada 
sesuatu  yang  mengganggu  kondisi  kejiwaan  Usamah.  Sebenarnya  beliau  telah 
berniat  untuk  menanyakan  hal  tersebut  kepada  Rasulullah  sendiri.  Namun 
niatnya  itu  telah  didahului  oleh  seseorang  yang  melaporkan  kejadian  itu  kepada 
baginda  Rasulullah.  Oleh  karena  itulah  akhirnya  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam  mengintrogasi  Usamah  sehingga  beliau  pun  menjelaskan  duduk 
perkaranya  secara  gamblang.  Adapun  redaksi  pada  hadits  ini  yang  berbunyi, 
"Aku  melaporkan  kejadian  tersebut,"  maka  sama  sekaH  tidak  mengindikasikan 
kalau  Usamah  telah  memberitahukan  kejadian  itu  sebelum  Nabi  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  mendengar  laporannya  dari  orang  lain.  WaUaahu  a'lam. 


(Kt)  Ya'qub  yid-Dauraqi,  (1 )  (kt)  tiusjaim,  (kk)  Has  bin, 
(kt)  ^bu  Zhabyan,  (2)  dia  berkata,  aku  telah  mendengar  Usamah 
bin  Zaid  bin  Maritsah  berkata, 

ijj'  ll^Ji  UJi  Jli  -dii  ^J^  ij^y.  ^^^^'i  ''iSjC^^\  -UP  li^  aJJI  ^\ 

VI  aJ]  'y  Jli  c  oi;  <uixji  xxJs  u  J  jui  jX-j  aIIp  ^i  jl^  'J^\  iui 

iJl  ^f  Jli  C  JbJ  'C^\  Jlii  JlJ  li^^  jl5'  lljl  aUI  Jj—j  Ij  cJi  Jli  -dil 
iUi  j;i  ::JX-I  li'l  ^  J^  ^:^  J-  ^  ^j!;^  jo  ^  J^  ^'  ^1 

"Kami  telah  diutus  oleh  'Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  ke 
y\l¥iuraqah,  suatu  tempat  di  kawasan  Juhainah.  Kami  sampai pada 
kaum  itu  pada  pagi  hari.  Kamijuga  berhasil  mengalahkan  mereka. 
Luzntas  aku  dan  se orang  laki-laki  dari  kalangan  yinshar  mengejar 
seorang  lelaki  dari  kabilah  tersebut.  Ketika  kami  mendatanginja,  maka 
dia  pun  langsung  mengikrarkan  kalimat  laa  ilaaha  illallaah.  lelaki 
y\nshar  [yang  bersamaku]  menahan  diri  [untuk  tidak  menyerangj  lelaki 
kafir  tersebut.  JSJamun  aku  menusuknya  dengan  tombakku  sampai 
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akhirnya  akn  memhurmh  klaki  tersebut.  "  Us  amah  bin  7.aid  berkata, 
"Ketika  kami  kemhali  [ke  Madinah],  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam  mendengar  kejadian  tersebut  sehing^a  beliau  bersabda  k£padaku, 
"Wahai  Usamah,  apakah  kamu  membunuhnya  setelah  dia 
mengucapkan  kalimatlAz  ilaaha  illallaah?"  Usamah  berkata,  'lAku 
berkuJta,  "Wahai  Kasulullah,  sesungguhnya  dia  [mengucapkan  kalimat 
tersebut]  hanya  untuk  mencari perlindungan.  "  Kasuiuilah  bersabda  lagi, 
"yipakah  kamu  membunuhnya  setelah  dia  mengucapkan  kalimatlna. 
ilaaha  illallaah  ?"  Dia  berkata,  "Beliau  terns  saja  mengulangi  kalimat 
tersebut  kepadaku  sampai-sampai  aku  berkhayal  tidak  memeluk  agama 
Islam  sebelum  hari  itu.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Keterangan  mengenai  nama  sebutan  ini  telah  kami  terangkan 
berkali-kali  pada  pembahasan  terdahuki. 

(2)  Lafazh  Abu  Zhabyan  ada  juga  yang  mcmbacanya  Abu  Zhibyan. 
Abu  Zhabyan  merupakan  cara  baca  para  ulama  ahU  bahasa.  Sedangkan 
Abu  Zhibyan  merupakan  cara  baca  para  ulama  ahH  hadits.  Demikianlah 
vang  telah  disebutkan  olch  Ibnu  Alakula  dan  bebcrapa  ulama  vang  lainnya. 
Nama  lengkap  ^\bu  Dzhabyan  sendiri  adalah  Hashin  bin  Jundub  bin  Amr 
Al  Kufi.  Belau  telah  wafat  pada  tahun  90  H. 

'^J-^-^s'-  (Kt)  A-hmad  bin  A- 1  Hasan  bin  Khirasy,  (1)  (kt)  lAmr  bin 
'As him,  (kt)  Alu'tamir,  dia  berkata,  aku  telah  mendengar  ayah ku 
memberitahukan  [sebuah  berita]  bahwa  Khalid y\l yitsbaj  (2)  — putra 
saudara  Shafwan  bin  Muhri^ —  memberitahukan  [hadits  yang  berasalj 
dan  Shafwan  bin  Muhri^  (3)  dia  memberitahu  kalau  Jundab  (4)  bin 
Abdillah  Al Bajali  telah  mengutus  [delegasi]  kepada  As  'as  bin  Salamah 
(5)  pada  waktu  terjadinya  fitnah  jang  menimpa  diri  Jbnu:<^7.ubair. 
Jundab  bin  Abdillah  berkata, 

■'  ^,t^j'^^^  2  ,.°  ''      ^  s  ^   ^^     i  o 

^  >j  jt3wJt  ^1  JUs  'L^lj  ji-  ^j[i\  j--^  aJJ  ojJj>J1  jb  LJj  OjJ^^I 

j^    \jJu    JUaj    nX^j    aIIp   4l!\        \^    4JJI    J^j    dl   fv>4^'     'y^   (*^J^     ^^    ^-J^ 

^^\  ^yS  j..i^\    -.^  A^j  jlSo  tjijl  (*-^lj  yp  j-i-^'^    'r*  (*»^  ,  Jj  yyJL-^\ 
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1°    -*  ll    °         U-*    '     *  I'     'V-'-     •'i'   '  '     -    '         1°    •*  I,    °  \'    -         \     '         °  ,   °   i   '    . 

i/    JLJ    ;_A-^1    aJ^   ^j    Uii    wbj   ^^    4^L-I    4jl    0'J^»J    US  J    Jli    4diP    a.,s^2i 

Jj^j  Ij  Jli  a£1^  IJ  JUi  <(JCi  alpJi  «il^  1^4^  J^S^'  S^  *S^^  Ls^ 
--  "-  ^  ^  -  ^  ^        ^ 

'Ms  ;ij  4^  ^1  Jv.  aLi  j^3  Jli  ^1  VI  Jl  ^  Jli  LilJi  e^fj  illi 
j^j  b'  Jli  4;i;iji  ^y  o^i;.  ili  iLi  ^i  ;ji  Sb  jiU;  Cj4$^  jii  p  jii 
Jli  A^di  ^y  o^i^  ill  :Li  '^^1  Jl  Si.  jiU:  ai'j  Jii  ^^  >*^i  aLi 

^y   Os^Ur    bl    4JJI    "^1    4JI    ^_    nZ^   [j^   J^'   01    ^    'aJuy_    ^   J-*^ 

a 

A^llaJl 

'l^mpulkanlah  heberapa  orang  dari  saudara-saudaramu  sehingga  aku 
akan  memberitahukan  [sesuatu]  kepada  mereka.  "  l^antas  Jundab 
mengutus  seorang  dekgasi  kepada  mereka.  Ketika  mereka  semua  telah 
bekumpul,  Jundab  datang  sambil  mengenakan  mantelyang  bertudung 
hepala  berwarna  kuning.  BeHau  berkata,  "Berbincanglah  kalian  dengan 
topik  pembicaraan  jang  telah  kalian  perbincangkan  sebelumnya.  " 
yikhirnja  terjadilah perbincangan  di  antara  mereka.  Ketika  mereka 
saling  bercakap-cakap,  Jundab  metiyingkap  tudung  mantel  dari 
kepalanya  sembari  berkata,  "Sesungguhnya  aku  datang  kepada  kalian 
dan  hendak  memberitahukan  tentang  Nabi  kalian.  Sesunguhnya 
V^sulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah  mengutus  sebuah 
delegasi  kaum  muslimin  kepada  sekelompok  kaum  musyrikin.  Kedua 
kelompok  itupun  bertemu.  ylpabila  seorang  lelaki  musyrik  hendak 
menyerang  salah  seorang  kaum  muslimin,  maka  dia  mengikuti  lelaki 
itu  sampai  akhirnya  membunuhnya.  Sedangkan  seorang  laki-laki 
muslim,  maka  dia  bermaksud  mencari  kelengahan  [orang  kafir].  — 
Perawi  berkata,  ^'Sesungguhnya  kami  diberitahu  bahwa  lelaki  muslim 
yang  dimaksud  adalah  Usamah  bin  Zaid.  "- —  Ketika  lelaki  itu  telah 
mengangkat  pedangnya  untuk  orang  musyrik  terse  but,  tiba-tiba  dia 
mengucapkan  lafaf^h  laa  ilaaha  illallaah.  Namun  Usamah  tetap  saja 
membunuh  laki-laki  kafir  itu.  l^alu  ada  pemberi  kabaryang  datang 
kepada  JSlabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Kasutullah  bertanya 
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kepada  laki-laki  itu  sehin^a  dia  pun  memberitahukan  kronologi 
kejadiannya  kepada  beliau.  l^laki  itu  memberitahukan  apayang  telah 
dikerjakan  oleh  Usamah.  Maka  Nabi  memang^il  Usamah  dan 
mengintrogasinya.  Kasulullah  bersabda,  "Mengapa  kamu  membunuh- 
nya?"  Usamah  menjawab,  "Wahai  Kasulullah,  dia  telah  menyakiti 
kaum  muslimin.  Diajuga  telah  membunuh  sifulan  dan  sifulan.  — 
Usamah  menyebutkan  beberapa  nama  jyang  telah  dibunuh  oleh  lelaki 
kafir  tersebut] . —  Sesung^uhnya  aku  bermaksud  untuk  menyerangnja. 
Ketika  dia  melihat  pedang  [yang  aku  hunuskan],  maka  dia  pun 
mengucapkan  kalimat\A?i  ilaaha  illallaah.  " Kasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  bersabda,  '^ipakah  kamu  membunuhnja?"  Usamah 
menjaivab,  "lya.  "Kasulullah  bersabda,  "Maka  bagaimanayangakan 
kamu  lakukan  dengan  kalimathcA  ilaaha  illallaah  apabila  telah  datang 
hari  kdamat? ' '  Dia  berkata,  '  ^Kasulullah  kembali  mengulangi  sabdanya, 
"Maka  bagaimana  yang  akan  kamu  lakukan  dengan  kalimat  laa 
ilaaha  illallaah  apabila  telah  datang  hari  kiamat?"(6) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Cara  baca  lafazh  mi  adalah  dengan  mtngkasrah  huruf  khaa' 
sehingga  berbunyi  Khirasy. 

(2)  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mtmfathah  huruf  ham:(ah, 
mtrxsukun  huruf  tsaa',  mtmfathah  huruf  baa'  dan  diakhiri  dengan  huruf 

Jiim  sehingga  berbun\i  Al  Atsbaj.  Menurut  ulama  ahH  bahasa,  yang  dimaksud 
dengan  Al  Atsbaj  adalah  orang  yang  tulang  belikatnya  lebar.  Ada  juga  yang 
mengatakan  orang  yang  tulang  belikatnya  menonjol  (bungkuk).  Yang 
dimaksud  dengan  tsabaj  adalah  organ  tubuh  antara  leher  bagian  atas  dan 
punggung. 

(3)  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mcnsukun  huruf  haa',  dan 
setelah  itu  diikuti  dengan  huruf  raij'dan  ^^aa' ■s,thmgg?L  berbumi  Muhriz. 

(4)  Huruf  </tfc//pada  kata  ini  bisa  dibaca  dhammah  diLnfathah  sehingga 
bisa  berbunyi  Jundub  dan  bisa  juga  berbunyi  Jundab. 

(5)  Kata  ini  terdiri  dari  dua  huruf  'ain  yang  diib?iC?i  fathah  dan  dua 
huruf  siin  yang  dibaca  sukun  sehingga  berbunyi  As'as.  Abu  'Umar  bin  AbdO 
Barr  berkata  di  dalam  kitabnya  yang  berjudul  Al  Isti'aab  sebagai  berikut, 
"As'as  adalah  seorang  perawi  berkebangsaan  Bashrah.  Dia  telah 
meriwayatkan  hadits  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Namun  para  ulama 
ahli  hadits  mengatakan  bahwa  haditsnya  tergolong  hadits  mursal.  Sebab 
dia  tidak  mendengarkan  langsung  dan  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Begitu 

hiar^m  f   lembunun  (^^yrang  fC^pr'  {^ang  jelcfh [man  685 


juga  yang  telah  dikatakan  oleh  Al  Bukhari  di  dalam  kitab  Taarikhnya,  "Hadits 
riwayat  'As'as  tergolong  hadits  mursal."  Demikian  halnya  yang  disebutkan 
oleh  Ibnu  Hatim  dan  para  ulama  dari  generasi  tabi'in  yang  lainnya. 
Sedangkan  nama  kuniyah  'As'as  adalah  Abu  Shafrah.  Beliau  adalah  At- 
Tamimi  Al  Bashri.  Nama  beliau  tergolong  pada  nama-nama  perawi  yang 
tidak  ada  yang  menyamai.  Wallaahu  a'lam. 

(6)  Aku  tidak  menjumpai  redaksi  hadits  di  atas  dalam  kutubus-sittah 
kecuali  hanya  dalam  kitab  ini. 

Keterangan  Hadits; 


^         ^  *  ,-  * 

lixj  c_»j  |4~»j  "Qp  ^1  Makna  kata  hasara  adalah  kasyafa  yang  artinya 
menyingkap.  Sedangkan  yang  dimaksud  burnus  menurut  ulama  ahU  bahasa 
adalah  setiap  pakaian  yang  memiUki  sambungan  tutup  kepala,  baik  jenis 
pakaian  perang,  jubah  atau  model  pakaian  yang  lainnya. 

°(S'j^\  01  ^.J^  "Vj  ^^'1    Ada  dua  kemungkinan  pada  kaHmat  ini: 

Pertama,  lafazh  laa  pada  kaHmat  tersebut  merupakan  laa  ^a'idah. 
Hal  ini  sebagaimana  yang  terdapat  dalam  firman  Allah  Ta'aala:  U'allaya'lama 
ahlul kitaab  (artinya:  supaya  ahU  Kitab  mengetahui)  Qs.  Al  Hadiid  (57):29. 
Begitu  juga  susunan  pada  firman  Allah  Subhaanahu  wa  Ta'aala:  Mamana'aka 
an  laa  tasjudaa  (artinya:  apakah  yang  menghalangimu  untuk  bersujud  [kepada 
Adam])Qs.AlA'raf  (7):12. 

Kedua,  kaHmat  itu  dimaknai  seperti  apa  adanya.  Dengan  demikian, 
maka  artinya  sebagai  berikut,  "Aku  datang  kepada  kaHan  dan  tidak  untuk 
memberi  kabar  berita  dari  Nabi  kaHan  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Akan 
tetapi  aku  akan  memberi  nasehat  kaHan  semua  dengan  ungkapan  yang 
berasal  dari  diriku  sendiri.  Namun  sekarang  aku  menambahkan  sesuatu 
dari  semula  yang  aku  niatkan,  yakni  dengan  memberitahukan  kepada  kaHan 
bahwa  RasulxoUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  tthUa  mengutus  sebuah  delegasi. 
Dan  seterusnya  sebagaimana  yang  terdapat  dalam  redaksi  hadits  di  atas. 
WaUaahu  a'lam. 

Jjj  ^  oUl  <;i  oo^  LT}  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan 
ratncihammah  huruf  nuun  dan  ratrafathah  huruf  daal  sehingga  berbunyi 
nuhaddatsu. 

LalUl  -uip  ^j  Uii  Dalam  sebagian  kitab  rujukan  disebutkan  dengan 
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menggunakan  redaksi  raja'a.  Namun  dalam  sebagian  yang  lain  disebutkan 
dengan  menggunakan  redaksi  rafa'a.  Kedua  versi  redaksi  tersebut  sama- 
sama  shahih.  Sedangkan  kata  saif  dibaca  mans  hub,  baik  ketika  menggunakan 
kalimat  raja'a  maupun  rafa'a.  Sedangkan  kata  raja'a  sendiri  dalam  bahasa 
Arab  berstatus  %^-A'g?i\  fi'il  laa-\im  (kata  kerja  intransitif)  dan  sebagai  fi'il 
muta'addi  (kata  kerja  transitif).  Namun  yang  dipergunakan  dalam  riwayat 
ini  adalah  raja'a  y?Lr\g  berstatus  ?,th7igz\  fi'il  muta'addi.  Di  antara  lafazh  raja'a 
vang  berstatusj?V/;»///i2WJ/ adalah  yang  terdapat  dalam  firman  Allah  Mij;:^i2 
ipa  Jalla,  "Maka  jika  AUah  mengembaUkanmu  kepada  satu  golongan  dari 
mereka."  Qs.  At-Taubah  (9):83.  Begitu  juga  dengan  firman  AUah  Subhaanahu 
wa  Ta'aala,  "Maka  janganlah  kamu  kembalikan  mereka  kepada  (suami-suami 
mereka)  orang-orang  kafir."  Qs.  Al  Mumtahanah  (60):  10. 

Mengenai  tindakan  Jundab  bin  'AbdiUah  radhiyallaahu  'anhu,  yakni 
mengumpulkan  sejumlah  orang  dan  memberikan  nasehat  kepada  mereka, 
maka  ada  beberapa  pelajaran  yang  bisa  digali  dari  praktek  tersebut.  Di 
antaranya  bahwa  seorang  yang  alim,  seorang  pembesar  yang  ditaati,  atau 
seorang  yang  memiliki  popularitas  tinggi  seyogyanya  memberikan 
keterangan  kepada  khalayak  ketika  terjadi  sebuah  fitnah  yang  meresahkan. 
Hendaklah  dia  juga  memberikan  nasehat  dan  memberikan  beberapa 
penjelasan  yang  bersifat  mendmginkan  suasana. 
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BAB  XLII 

Sabda  Nabi  shallallahu  'alaihi  iva 

sallam^  "Barangsiapa  Mengacungkan 

Senjata  Kepada  Kami  Maka  Bukan 

Termasuk  Golongan  Kami' 


;» 


(At)  T^uhair  bin  Harb  dan  Muhammad  bin  yil  Muisanna, 
keduanya  berkata,  (kt)  Yatya  — beliau  itu  adalah  y\l Qaththan — . 
[Rjangkaian  sanad  darijalur  lain  menyebutkan]  (kt)  Jibu  Bak^r  bin 
yibi  Sjaibah,  (kt)  y\bu  Us  amah  dan  Ibnu  ISJumair,  semuanya  [telah 
meriwajatkan]  dari  \Jbaidillah,  dariNaJi',  dari  Ibnu  IJmar,  dari 
Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  saUam.  [Rjangkaian  sanad  darijalur 
lain  menyebutkan]  (kt)  Yatya  bin  Yatya  — sedangkan  redaksi  hadits 
ini  adalah  miliknya — ,  dia  berkata,  aku  telah  membaca  [riivayat]  di 
hadapan  Malik,  dariNafi',  dari  Ibnu  ZJmar  bahii^a  Nabi  shaHaViahu 
'alaihi  wa  saUam  bersabda, 

'Barangsiapa  mengacungkan  senjata  kepada  kami,  maka  dia  bukan 
termasuk  golongan  kami.  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (III/707),  An- 
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Nasaa'i  (IV/1459),  dan  Ibnu  Majah  (11/2576)  dan  nwayat  Nafi',  dan  Ibnu 
'Umar.  Sedangkan  At-Turmudzi  (IV/1459)  telah  meriwayatkan  hadits 
tersebut  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  yang  dimarfukan  kepada  Nabi. 

Keterangan  Hadits: 

Sabda  Rasulullah  shallallahu  'alaihiwa sallam^2iW^ artinya,  "Barangsiapa 
membawa  senjata  kepada  kami,  maka  dia  bukan  termasuk  golongan  kami," 
telah  diriwayadcan  oleh  Ibnu  'Umar,  Salamah  dan  Abu  Musa.  Sedangkan 
sabda  beUau  yang  artinya,  "Barangsiapa  menghunuskan  pedang  kepada 
kami,  [maka  dia  bukan  termasuk  golongan  kami],"  telah  diriwayatkan  oleh 
Salamah. 


-J^^  (Kx)  yibuBakar  bin yibiSjaibah  dan  Ibnu  ~Numair,  keduanya 
berkata,  (kt)  Mush'ab  — beliau  itu  adalah  Ibnul  Miqdam — ,  (kt) 
Ikrimah  bin  'yimmar,  dari  ly as  bin  Salamah,  dari  ajahnya,  dari  Nabi 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  beliau  bersabda, 

'barangsiapa  menghunuskan  pedang  kepada  kami,  maka  dia  bukan 
termasuk  golongan  kami.  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Aku  tidak  menemukan  redaksi  hadits  seperti  ini  di  dalam  kutubus- 
sittah. 

%^[^Xr^  (K^t)  yibu  Bakar  bin  A.bi  Syaibah,  !Abdullah  bin  Barradyil 
yisj'ari,  dan  y\bu  KMraib,  (1 )  mereka  berkata,  (kt)  A.bu  Usamah, 
(2)  dari  Buraid,  dari yibu  Burdah,  (3)  dari ylbu  Musa,  (4)  dari  Nabi 
shaUaUahu  'alaihi  v/a  saUam,  beliau  bersabda, 

'Barangsiapa  mengacungkan  senjata  kepada  kami,  maka  dia  bukan 
termasuk  golongan  kami.  "  (5) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Rangkaian  sanad  hadits  Abu  Musa  ini  memiliki  sebuah  keistimewaan, 
yakni  para  personel  perawinya  terdiri  dari  orang-orang  berkebangsaan 
Kufah.  Para  perawi  yang  dimaksud  adalah  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah, 
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'Abdullah  biii  Barrad,  dan  Abu  Kuraib.  Ketiga  orang  im  tclah  bcrkata,  "Kami 
telah  diberitahu  oleh  Abu  Usamah,  dan  Yazid,  dan  Abu  Burdah,  dari  Abu 
Musa." 

(1)  Nama  lengkap  Abu  Kuraib  adalah  Muhammad  bin  Al  Ala\ 

(2)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Hammad  bin  Usamah. 

(3)  Nama  beliau  adalah  Amir.  Namun  ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  nama  beHau  adalah  Al  Harts. 

(4)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Abdullah  bin  Qais. 

(5)Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (XIII/7071), 
At-Turmudzi  (IV/1459),  dan  Ibnu  Majah  (11/2577). 

Keterangan  Hadits: 

Makna  hadits  di  atas  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu. 
Bahkan  juga  telah  disebutkan  kaedah  yang  dianut  oleh  kelompok 
ahlussunnah  dan  para  ulama  ahli  fikih  bahwa  orang  yang  membawa  senjata 
kepada  kaum  musHmin  tanpa  didasari  alasan  yang  benar  dan  tidak  disertai 
perasaan  untuk  menghalalkan  perbuatan  tersebut,  maka  dia  hanya  termasuk 
orang  yang  melakukan  perbuatan  maksiat  dan  tidak  sampai  masuk  dalam 
kategori  orang  kafir.  Akan  tetapi  apabila  dia  sampai  menghalalkan 
perbuatannya  tersebut,  maka  dia  baru  dianggap  sebagai  orang  kafir. 

Sedangkan  cara  mengartikan  frasa  'bukan  termasuk  dalam  golongan 
kami'  dalam  hadits  tersebut  adalah  hanya  berlaku  bagi  orang-orang  yang 
menghalalkan  praktek  tersebut.  Sebab  orang  yang  seperti  ini  berarti  telah 
keluar  dan  agama  Islam.  Namun  ada  juga  yang  mengartikan  frasa  tersebut, 
"Bukan  termasuk  orang  yang  meniti  jalan  dan  hidayah  kami  yang 
sempurna."  Namun  Sufyan  bin  'Uyainah  rahimahullaahu  ta'aala  tidak  begitu 
suka  kalau  frasa  'bukan  termasuk  golongan  kami'  diartikan  bukan  termasuk 
di  atas  hidayah  kami.  Ketidaksukaan  beHau  tersebut  diungkapkan  dalam 
kalimat  sebagai  berikut,  "Sungguh  buruk  pendapat  ini.  Bahkan  lebih  baik 
|orang  yang  mengartikan  seperti  ini]  menahan  dirinya  untuk  tidak 
memberikan  takwilan  pada  hadits.  Dengan  demikian  maka  hadits  itu  bisa 
lebih  terkesan  dalam  jiwa  dan  lebih  efektif  sebagai  sebuah  larangan." 
Wallaahu  a'lam. 
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BAB  XLIII 

Sabda  Nabi  shallallahu  'alaihi  iva 

sallam,  '^Barangsiapa  Memanipulasi 

Kami,  Maka  Dia  Bukan  Termasuk 

Golongan  Kami' 


;» 


±1641: 

"^-v-^^^    (Kt)  Qutatbah  bin  Sa  'id,  (kt)  Y^a  'qub  — beliau  adalah  Ibnu 

'y\bdirrahman  yil Qari  (1) — .  [Kangkaian  sanad  dari  jalur  lain 
menyebutkan]  (kt)  A.bul yihwash  Muhammad  bin  Hayyan,  (2)  (kt) 
Ibnu  yl  bi  tia^im,  (3)  keduanja  [meriTvayatkan]  dari  Suhail  bin  y\  bi 
S  ha  lib,  dari  ajahnya,  dari  A.bu  Hurairah  bahwa  Kasulullab 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

'Tiarangsiapa  mengacungkan  senjata  kepada  kami,  maka  dia  bukan 
termasuk  golongan  kami.  Dan  barangsiapa  menipu  kami,  maka  dia 
bukan  termasuk  dalam golongan  kami.  "  (4) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Sebutan  Al  Qari  disandarkan  pada  kata  AI  Qaarah,  nama  sebuah 
kabilah  yang  cukup  masyhur. 

(2)  Nama  beHau  yang  sebenarnya  adalah  Muhammad  bin  Hayyan. 

(3)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Abdul  Aziz  bin  Abi  Hazim. 
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Scdangkan  nama  Abu  Hazim  sendiri  adalah  Salamah  bin  Dinar. 

(4)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  At-Turmudzi  (III/1315), 
Abu  Dawud  (III/345),  dan  Ibnu  Majah  (11/2224)  dan  jalur  Al  'Ala^  bm 
Abdirrahman,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah. 

V^w-^  (At)  Yatya  bin  y\yyub,  Qutaibah,  dan  Ibnu  Mqiar,  mereka  semua 
[meriwayatkan]  dari  Isma 'il  bin  Ja'far.  Ibnu  Ayyub  berkata,  (kt) 
Isma'il,  dia  berkata,  (ak)yl/M./a\  dari  ayahnya,  dari  A.bu  Hurairah 

1^    flwb    J>-i'^    ^Uls    ijr^^    ^Js-   y    (*il-j    <^    "(IJl    ^jLfi    4JJI    Jj~-j    (Jl 

J_^j  Ij  S.IIUI  oCi>l  Jli  ^liiaJl  L-^C^  b'  IJ-»  C»  jLfli  ILL'  4jijO'I  cjlli 

1^  ^/^  (_r^  J-*  (_/'LJl   4'^   ^J>     J*UJ2JI   (jy  -uUpt    J\i\    Jli  «d)l 

Bahwa  B^asulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah  melewati 
setumpukan  makanan.  L^ntas  beliau  memasukkan  tangannya  ke 
dalam  tumpukan  makanan  tersebut.  Ternyata  Jari-Jemari  beliau 
merasakan  ada  sesuatu  yang  basah.  NLaka  beliau  pun  bersabda,  '^ipa 
ini  wahai pemilik  makanan?"  Pemilik  makanan  tersebut  menjawab, 
"[Basah  karena]  terkena  air  hujan,  ivahai  Kasulullah.  "  Kasulullah 
bersabda,  "Mengapa  kamu  tidak  mektakkannya  di  bagian  atas  sehingga 
bisa  dilihat  oleh  orang-orang?  Barangsiapa  melakukan  manipulasi, 
maka  dia  bukan  termasukgolonganku.  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  (III/2452), 
At-Turmudzi  (III/1315),  dan  Ibnu  Majah  (11/224)  dari  Al  Ala^  bm 
Abdirrahman,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah. 

Keterangan  Hadits: 

r  "j^  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mtndhammah  huruf 
shaaddoiYi  menj-«,4««  huruf  baa'.  Al  Azhari  berkata,  "Yang  dimaksud  dengan 
shuhrah  adalah  setumpukan  makanan.  Disebut  dengan  istilah  shubrah  karena 
ada  celah  antara  tumpukan  yang  satu  dengan  yang  lainnya.  Begitu  juga 
dengan  sela  antara  awan  dengan  awan  yang  di  atasnya  disebut  juga  dengan 
istilah  shubair. 

tlllJl  o'Cal  Yang  dimaksud  dengan  kaHmat  ini  adalah  basah  karena 
tertimpa  hujan. 
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^^  ^""^  ^'~^  y  Demikianlah  rcdaksi  vang  terdapat  dalam  kirab 
rujukan,  }akni  dengan  mcnggunakan  lafazh  mwnii.  Rcdaksi  scperti ini  juga 
diangggap  sebagai  nwayat  vang  shahih.  Penjclasan  tenrang  masalah  ini  tclah 
kaiTu  jelaskan  pada  pembahasan  terdahulu.  Wallaahu  a'lam. 
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BAB  XLIV 

Keharaman  Menempeleng  Pipi, 

Menyobek  Saku,  dan  Berdoa 

dengan  Do  a  Jahiliyyah 


tl65 


(Kt)  Yahya  bin  Yahya,  (kk)  ylbu  Mu'amyah.  [Kangkaian 
sanad dart  jalur  lain  menyebutkan]  (kt)  A.bu  Bakar  bin  Abi Syaibah, 
(kt)  yibu  Nlu'awiyah  dan  Waki'.  [Kangkaian  sanad  dari jalur  lain 
menyebutkan]  (kt)  Jbnu  Numair,  (kt)  ayahku,  kesemuanya 
[merijvayatkan]  dari yil A'masy,  dari  'Abdillah  bin  Murrah,  dari 
Masruq,  dari  'Abdullah,  dia  berkata,  Kasulullah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  bersabda, 

^  ^-'  ''  .' 

"Bukan  termasuk  golongan  kami  orangjang  menempeleng  pipi  atau 
meyobek  saku  atau  berdoa  dengan  doajahiliyyah.  "  (*) 

Kedaksi  hadits  ini  adalah  milik  Yajzya.  Adapun  Ibnu  Numair  dan 
A-bu  Bakar,  maka  keduanya  menyebutkan  dengan  redaksi,  "Wa 
syaqqa  "wa  da'a, "  tidak  dengan  menambahkan  alif  [sehingga 
kalimatnya  berbunji  au  syaqqa  au  da'ay. 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Personel  perawi  mulai  dari  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  sampai  dengan 

694      Terjemab  Sjarah  Sbabiib  Muslim 


akhir  adalah  orang-orang  yang  berkebangsaan  Kufah. 

(*)  Hadits  mi  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (III/ 1298),  At- 
Turmudzi  (III/999),  An-Nasaa~i  (IV  halaman  19),  dan  Ibnu  Majah  (1/ 
1584)  dari  Abdullah  bm  Murrah,  dan  Masruq,  dari  Ibnu  Mas'ud. 

€16^- 


(Kt)  XJtsman  binylbi  Sjaibah,  (kt)  Jarir.  [Kangkaian  sanad 
dari  jalur  lain  menyebutkan]  (kt)  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  'yili  bin 
Khasyram,  keduanya  berkata,  (kt)  ^sa  bin  Yunus,  mereka  semua 
[meriwayatkan  hadits  tersebut]  dari  A.I yVmasy.  Sedangkan  keduanya 
menyebutkan  dengan  redaksi,  "Wa  syaqqawa  da'a." 

^J^^J^  (Kt)  A^l  Hakam  bin  Musa  A.I Qanthari,  (1)  Yatya  bin 
Hams^ah,  dari  'Abdurrahman  bin  Yai^id bin  Jabir  bahwa y\l Oasim 
bin  Mukhaimirah  (2)  telah  memberitahu  hadits,  dia  berkata,  (at)  Abu 
Burdah  bin  Abi Musa,  dia  berkata, 

o         ^      ^       .  .0*0  -f''®i  0^  .jj*^^  o,^^  >  ,  1^  ^      ^  y  %  •*f-'  '' 

C-..^Wa3    *dAI     -jA    0)^1    j>^->-    ^    4.^ljj    4^1p    j<*^^    bc^rj    (c^j-^    J^'    (^*^*^J 

t^^  L^  i.iS y.  ^'  J^  l3^^  ^^  ^4-^  ^4^  ^j^  '^^  aU^  Ui  "(Jil  [;_r'  «i />( 

^  -^  -'  ^V  '  ^  -'  ^ 

^  ^  '■  y  ^  ^  ^ 

a  ,  '  "  ^      ^ 

AiLiJtj  2^b>Jlj  AiJCaJl  j^ 

'M^^/  Musa  telah  menderita  sakdt  sehingga  beliaujatuh pingsan.  Kepala 
beliau  berada  di pangkuan  seorang  wanita  dari  anggota  keluarganya. 
l^antas  seorang  wanita  dari  anggota  keluarganya  itu  menjerit,  namun 
beliau  tidak  lagi  ma?npu  untuk  mengomentari  [jeritan  tersebut  dengan] 
sepatah  katapun.  Ketika  telah  siuman,  maka  beliau  berkata,  'Aku 
cud  tangan  dari  sesuatujang  B^sulullah  shallallahu  'alaihi  wa  saUam 
juga  cud  tangan  darinya.  Sesungguhnya  ¥^sulullah  shaUaUahu  'alaihi 
\va  saUam  telah  cud  tangan  dari  ivanitajang  berteriak  ketika  terjadi 
sebuah  bencana,  ivanitajang  mencukur  rambutnja,  dan  wanita jang 
menyobek-njobek  saku  bajunja  ketika  mengalami  musibah.  "  (3) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Kata  Al  Qanthari  di  atas  disandarkan  kepada  kata  qantharah  Bardan, 
sebuah  jembatan  yang  ada  di  kawasan  Baghdad. 

(2)  Cara  baca  lafazh  tersebut  adalah  dengan  mtndhammah  huruf  miim, 
mtmfathah  hutuf  khaa' d?in  kemudian  mtngkasrah  huruf  miim  yang  kedua 
sehingga  berbunyi  Mukhairimah. 
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(3)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (111/1296), 
An-Nasaa^i  (IV  halaman  20),  dan  Ibnu  Majah  (1/1586). 

Keterangan  Hadits: 

^s^r  ^'  ^i     Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dcngan  mtmfathah  huruf  mum 
dan  mengkasrah  hutxxi  jiim  sehingga  berbunyi  waji'a. 

4lii  ^  i\y\  j>r^  ^y   Katai^'rbisa  jugadibaca^jfr.  Keduanya  merupakan 
cara  baca  [yang  sama-sama  benar]. 

(X-}  aIIp  iJJi  ,J1^  -dji  Jj.--j  4I.  i^y'  ll^  i^t^y'  L'l  Jli  I3lit  llU  Demikianlah 
redaksi  yang  telah  kami  jumpai  dalam  kitab  rujukan.  Maksud  kalimat  ini 
adalah  suatu  perbuatan  yang  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  sendiri 
cuci  tangan  darinya. 

AiUiJlj  S^UJij  siJuiJi  Dalam  riwayat  lain  disebutkan  dengan  redaksi 
anaa  barii'un  mimman  halaqa  wa  salaq  wa  kharaqa.  Kata  ash-shaaliqah  di  dalam 
kitab  rujukan  memang  menggunakan  huruf  shaad.  Sedangkan  kata  salaqa 
dengan  menggunakan  huruf  siin.  Keduanya  sama-sama  bahasa  yang  shahih. 
Sebab  dalam  bahasa  Arab  bisa  disebutkan  dengan  istilah  as^salq  dan  as}> 
shalq;  salaqa  dan  shalaqa;  shaaliqah  dan  saaliqah,  kesemuanya  berarti  seorang 
wanita  yang  berteriak  keras  ketika  mengalami  sebuah  musibah. 

Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  al  haaliqah  adalah  seorang  wanita 
yang  mencukur  rambutnya  ketika  menerima  bencana.  Begitu  juga  dengan 
asy-sjaaqqah  yang  artinya  adalah  wanita  yang  menyobek  busananya  ketika 
tertimpa  sebuah  musibah.  Semua  istilah  ini  sudah  cukup  terkenal.  Al  Qadhi 
'lyadh  telah  menceritakan  kabar  yang  berasal  dan  Ibnul  A'rabi  bahwa  dia 
berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  kata  ash-shalq  adalah  menempeleng  wajah." 

Adapun  yang  dimaksud  dengan  'sebutan  jahiliiyah',  maka  menurut 

Al  Qadhi  'lyadh  adalah  praktek  niyahah,  meratapi  mayit,  mendoakan  celaka 

dan  yang  semisalnya.  Yang  dimaksud  dengan  jahiHyah  sendiri  sebenarnya 

adalah  sebuah  fase  yang  terjadi  sebelum  masa  datangnya  ajaran  Islam. 

/^\ 

^H^-f    (Kt)  yihd  bin  Mum  aid  dan  Ishaq  bin  Alans  bur,  keduanya  berkata, 

(kk)  Ja'far  bin  lAun,  (kk)  ^-Abu  IJmais,  (1 )  dia  berkata,  aku  telah 

mendengar  yiba  Shakhrah  (2)  menyebutkan  [riwayat  hadits]  dari 

yibdurrahman  bin  Yai^id  dan yibu  Burdah  bin yibi  Aiusa,  keduanya 

berkata, 
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'!Abu  Musa  telahjatuh  pings  an  dan  istrinyajang  tidak  lain  ibu  dari 
!A-bdullah  menjerit  dengan  disertcd ratapan.  " Keduanya  kembali  berkata, 
"Kemudianyibu  Musa  siuman.  Beiiau pun  berkata,  "J'idakkah  kamu 
tahu  — beiiau  mengajak  bicara  isterinya  [yang  tadi  telah  menjerit] — 
bahiva  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah  bersabda,  'lAku 
cud  tangan  dari  orangjang  mencukur  rambut,  menjerit,  dan  menyobek 
[bus ana  ketika  menerima  sebuah  bencanaj.  " 

Ketefangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkap  Abu  'Umais  adalah  'Utbah  bin  'Abdillah  bin  'Utbah 
bin  'Abdillah  bin  Mas'ud.  Menurut  Al  Hakim  di  dalam  kitabnya  yang 
berjudul  Afraadul  Kunaa,  nama  kuniyah  Abu  'Umais  tidak  ada  orang  lain 
lagi  yang  memiliki  selain  hanya  beiiau  seorang. 

(2)  Ada  juga  yang  menyebut  beiiau  dengan  Abu  Shakr,  yakni  tanpa 
menyertakan  huruf  haa'  di\  akhir  kata.  Nama  lengkap  beiiau  adalah  Jami' 
bin  Syaddad. 

Keterangan  Hadits; 

*jy^  i^yf"  Cara  baca  lafazh  ini  dengan  m.&cnfathah  huruf  raa'  dan 
mentasydiid  huruf  nuun  sehingga  berbunyi  rannah.  Penyusun  kitab  AI 
Mafhaa/i'h&rkata  bahwa  yang  dimaksud  dengan  rannah  adalah  suara  tangisan 
yang  disertai  dengan  rinrihan.  Dalam  bahasa  Arab,  kata  kerja  untuk  rannah 
disebuAan  dengan  arannat  sedangkan  bentxik  subyeknya  adalah  murinnah, 
bukan  dalam  bentuk  kata  kerja  rannat  dan  dengan  bentuk  subyek  raannah. 
Namun  Tsabit  berkata  bahwa  di  dalam  hadits  Rasulullah  ada  redaksi  matan 
yang  berbunyi,  "Lu'inatir-raannah  (artinya:  wanita  yang  merintih  ketika 
mengalami  musibah  akan  dilaknat)."  Mungkin  bentuk  subyek  seperti  ini 
termmasuk  kutipan  dalam  redaksi  hadits."  Demikianlah  keterangan  yang 
disampaikan  oleh  penyusun  kitab  ^/Ma/^W/'. 

Para  ulama  ahU  bahasa  berkata  bahwa  ar-rannah,  ar-raniin,  dan  alarnaan 
memiliki  makna  satu.  Menurut  Al  Jauhari,  kata  kerja  untuk  kata  ini  bisa 
berupa  rannnat  dan  arannat.  Keterangan  ini  tentu  saja  menyangah  paparan 
yang  disampaikan  oleh  Tsabit  dan  beberapa  ulama  yang  lainnya. 

jii-  °j^  iisj  ^''  Menurut  Al  Qadhi  'lyadh  ratimahullaahu  ta'aala,  makna 
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kalimat  ini  bahwa  RasuluUah  cuci  tangan  (tidak  ikut  bertanggung  jawab) 
dari  perbuatan  para  wanita  yang  menjerit-jcrit,  mencukur  rambut  dan 
menyobck  busananya  kctika  mcngalami  musibah.  Dalam  arti  kata  RasuluUah 
tidak  akan  txirut  bcrtangung  jawab  atas  siksaan  yang  akan  mercka  terima 
karena  beliau  telah  menjelaskan  tentang  larangan  hal  tersebut.  Asabmuasal 
kata  baraa^ah  [bentuk  mashdar  d^Lti  kata  harii^]  adalah  inftshaal ying  artinya 
terputus.  Demikianlah  keterangan  yang  disampaikan  oleh  Al  Qadhi.  Namun 
dalam  konteks  hadits  ini  bisa  juga  diartikan  seperti  makna  rcdakasinya, 
yakni  cuci  tangan  dari  sang  pelaku  perbuatan  tersebut. 

^--Z^  (Kt)  'Abdullah  bin Mulhi',  (kt)  hlusyaim  bin  Husbahi,  dari  'lyadh 
.A^l  yisy'ari,  dari  isteri  ^Abu  Musa,  dari  yXbu  Aiusa,  dari  Nabi 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  'J^ngkaian  sanad  dari  jalur  lain 
menyebutkan]  llajiaj  bin  Asy-Sya'ir  menyebutkan  hadils  tersebut 
kepadaku,  (kt)  'Abdush-Shamad,  dia  berkata,  (at)  ayahkat,  (kt) 
Dawud — yakni  Ibnu _Abi  liind — ,  (kt)  Asbim,  dari S hafivan  bin 
ISAujrri^  dari  Abu  Musa,  <^<:^r/ j\'a/?/ shallallahu  'alaihi  wa  sallann. 
'fKangkaian  sanad  dari  jalur  lain  menyebutkan]  aku  diberitabu  hadits 
ini  oleh  A I  Hasan  bin  All  Al  hiu  livani,  (kt)  Abdush-S  bamad,  (kk) 
Syu'bab,  dari  Abdul  Malik  bin  'Umair,  dari  Rib  'i  bin  Hirasy,  dan 
Abu  Musa,  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  /  \anyu  saja 
dalam  hadits  riwayat  'lyadh  Al  Asy'an,  Kasulullah  bersabda  [dengan 
menggunakan  redaksi],  "Laisa  minnaa  (artinya:  bukan  termasuk 
golongan  kami).  Beliau  tidak  menyebutkan  dengan  r6'd',3;€.«  barii~un 
(artinya:  cuci  tangan).  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Mengenai  rangkaian  sanad  yang  berbunyi,  "Aku  diberitahu  hadits  ini 
oleh  Al  Hasan  bin  'Ali  Al  Hulwani,  (kt)  Abdush-Shamad,  (kk)  Syu'bah," 
maka  telah  disebutkan  secara  marfuu '.  Namun  Al  Qadhi  'lyadh  berkata  bahwa 
para  perawi  hadits  tersebut  sebenarnya  meriwayatkan  dari  Syu'bah  secara 
maucjuuf  dan  sama  sekali  tidak  ada  yang  mc/W^;/^  kannya  kecuaH  hanya 
Abdush-Shamad.  Untuk  mengomentari  masalah  ini,  maka  aku  berkata, 
"Menurut  madzhab  yang  shahih  lagi  terpilih,  hal  seperti  ini  tidak  mengapa. 
Apabila  ada  beberapa  orang  perawi  yang  meriwayatkan  sebuah  hadits  secara 
mauquuf  dan  sebagian  yang  lain  meriwayatkannya  secara  marfuu'  atau 
sebagian  meriwayatkan  secara  muttashil  dan  sebagian  yang  lain 
meriwayatkannya  secara  mursal,  maka  yang  dipakai  adalah  riwayat  yang 
marfuu' &A.n  muttashil.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  yang  dipergunakan  adalah 
riwayat  yang  mauquuj  dan  mursal,  ada  yang  mengatakan  bahwa  yang 
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dipergunakan  adalah  nwayat  perawi  vang  lebih  hafizh,  dan  ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  yang  dipakai  adalah  nwavat  yang  paling  banyak  jumlah 
personel  pcrawinva.  Namun  pendapat  yang  shahih  adalah  yang  discbutkan 
pertama  kali.  Oleh  karena  imlah  Muslim  raJnmahullaahu  tci'aala  ddak 
mempergunakan  rangkaian  sanad  mi  sebagai  hadits  pokok  vang  dijadikan 
pedoman,  akan  tctapi  sekedar  disebutkan  sebagai  hadits  mutaaba'ah 
sebagaimana  yang  telah  kami  terangkan  pada  pembahasan  terdahulu. 
Wallaahu  a'lam. 
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BAB  XLV 

Penjelasan  Tegas  tentang 
Keharaman  Mengadu  Domba 


^n,^^-^    (At)  Syaiban  bin  Farrukh  (1)  dan  'Abdullah  bin  Muhammad 

binylsma^ yldh-Dhuba'i,  (2)  keduanya  berkata,  (kt)  Mahdi — dia 

itu  adalah  Ibnu  NLaimun — ,  (kt)  Washil A-l ylhdab,  dariAbu  Wa^il, 

dari  Hudt^aifah  bahiva  dia  memberitahu  kalau  ada  seorang  laki-laki 

yang  bercerita  dengan  maksud  memfitnah.  Maka  Hudf^aifah  berkata, 


f    ^      >       a 


'Mku  telah  mendengar  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
bersabda,  "Tidak  masuk  surga  seseorangyang  suka  mengadu  domba 
(melakukan praktekfitnah). "  (3) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Sebagaimana  telah  diungkapkan  berulang  kali  bahwa  kata  Farrukh 
dalam  bahasan  Arab  tergolong  isimgahiru  munsharij. 

(2)  Lafazh  Adh-Dhuba'i  dibaca  dengan  cara  vatndhammah  huruf 
dhaadh  dan  vns.vQ.jathah  huruf  haa'. 

(3)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (1/6056)  dan 
juga  diriwayatkan  oleh  At-Turmudzi  (IV/2026). 

Keterangan  Hadits: 

illj  iSjl  \>-'^.  ^    Dalam  jalur  nwayat  lain,  kata  nammaam  disebutkan 
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dengan  redaksi  qattaat.  Sebenarnya  makna  kata  qattaat  sama  dengan  tnakna 
kata  nammaam.  Al  Jauhari  dan  beberapa  ulama  yang  lain  berkata,  "Dalam  bahasa 
Arab  biasa  disebutkan  nammal  Ijadiits  -  jammmuhu  wa  janummuhu  -  namman. 
Sedangkan  bentuk^V/dari  kata  qattaat '}AA'i}a  qattahu  -yaquttuhu  ~  qattan!' 

Para  ulama  berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  namiimah  adalah 
memberitahukan  sesuatu  kepada  kedua  belah  pihak  dengan  tujuan  untuk 
merusak  hubungan  di  antara  mereka."  Al  Imam  Abu  Hamid  Al  Ghazali 
rahimahullaahu  ta'aala  berkata  di  dalam  kitab  Ailtyaa\  "Ketahuilah  bahwa 
makna  isdlah  namiimah  secara  umum  dipergunakan  untuk  orang  yang 
menceritakan  perkataan  seseorang  kepada  pihak  lain.  Misalnya  saja  kamu 
berbicara  kepada  seseorang,  "Si  fulan  telah  berbicara  tentang  dirimu  seperti 
ini  dan  itu."  Namun  sebenarnya  istilah  namiiman  bukan  khusus  untuk 
pengertian  tersebut.  Sebab  yang  dimaksud  dengan  namiimah  adalah 
membongkar  kedok  seserang  yang  membuat  dirinya  merasa  tidak  suka, 
baik  apakah  sesuatu  yang  dibongkar  itu  berita  yang  dinukil  persis  atau  berita 
yang  dialihbahasakan;  baik  apakah  cara  membongkarnya  secara  sindiran 
maupun  secara  isyarat  saja. 

Hakekat  namiimah  adalah  menyebarluaskan  rahasia  dan  membuka 
tabir  sesuatu  yang  tidak  disukai  seseorang.  Seandainya  ada  seseorang 
menyaksikan  orang  lain  menyembunyikan  sebuah  harta,  lantas  orang  yang 
meUhatnya  malah  memberitahukan  hal  tersebut,  maka  hal  itu  dikategorikan 
sebagai  praktek  namiimah.  Kalau  ada  orang  yang  datang  untuk  mengadu 
domba,  — misalnya  saja  orang  itu  berkata  kepadamu,  "Si  fulan  tclah 
berbicara  tentang  dirimu  ini  dan  itu, —  maka  hendaklah  dia  mengambil 
enam  buah  sikap: 

a.  Hendaklah  dia  tidak  mempercayai  perkataan  orang  yang  berniat  untuk 

mengadu  domba.  Karena  orang  yang  mengadu  domba  itu  adalah 
seorang  yang  fasik. 

b.  Hendaklah  dia  melarang  orang  itu  untuk  melakukan  praktek  adu 
domba,  memberinya  nasehat,  dan  mencela  perbuatannya  tersebut. 

c.  Hendaklah  dia  membenci  orang  itu  karena  Allah  Ta'aala.  Karena 
sesungguhnya  orang  itu  memang  dibenci  di  sisi  Allah  Ta'aala.  Dan 
membenci  orang  yang  dibenci  Allah  hukumnya  adalah  wajib. 

d.  Hendaklah  dia  tidak  segera  berburuk  sangka  kepada  saudaranya  yang 

sengaja  diadu  domba  dengan  dirinya. 

e.  Hendaklah  dia  tidak  menjadikan  praktek  adu  domba  itu  sebagai  bahan 

pembicaraan. 
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f.  Hendaklah  dia  tidak  ridha  untuk  mempraktekkan  larangan  adu  domba 
pada  dirinya  sendiri.  Olch  karena  itu  hendaklah  dia  tidak  menceritakan 
isi  adu  domba  kepada  pihak  lain,  sehingga  dia  juga  akan  menjadi 
orang  yang  mengadu  domba  dan  mempraktekkan  sesuatu  yang 
dilarang."  Demikianlah  akhir  keterangan  yang  disampaikan  oleh  Al 
Ghazali  rahimahullaahu  ta  'aala. 

Beberapa  sikap  untuk  menghadapi  praktek  namiiman  di  atas  hanya 
berlaku  untuk  praktek  adu  domba  yang  tidak  ada  sangkut  pautnya  dengan 
mashlahat  sjar'iyyah.  Sedangkan  kalau  mengandung  mashlahat  syar'ijyah,  maka 
boleh  hukumnya  untuk  tidak  menerapkan  beberapa  sikap  yang  disebutkan 
di  atas.  Misalnya  saja  apabUa  dia  dilapori  kalau  akan  ada  seseorang  yang 
akan  mencelakakan  dirinya,  keluarganya,  atau  akan  ada  orang  yang 
mcngganggu  harta  miliknya.  Begitu  juga  hendaklah  dia  memberitahukan 
kepada  pemimpin  yang  sah  kalau  ada  informasi  akan  terjadinya  sebuah 
kudeta.  Sang  penguasa  juga  wajib  hukumnya  untuk  membongkar  kedok 
tersebut  dan  menindaknya  dengan  tegas.  Beberapa  contoh  kasus  yang  baru 
saja  disebutkan  tidak  haram  hukumnya  apabila  sampai  dibongkar 
keberadaannya.  Namun  semuanya  tetap  tergantung  pada  situasi  dan  kondisi 
yang  ada.  Sebab  ada  yang  membongkar  kedok  semacam  itu  hukumnya 
wajib,  namun  ada  juga  yang  hukumnya  hanya  sebatas  sunah.  Wallaahu  a'lam. 

"^J^X^  (Kt)  M//  bin  Hjijr y\s-Sa'di  dan  Ishaq  bin  Ibrahim,  hhaq 
berkata,  (kk)  Jarir,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Hammam  bin 
yilHarits,  dia  berkata, 

\X»  ^^1   JUi  Jjnl^Ui   l_ji   CjW   ll^  jJ^\   ^\  C-jJbJi  Ji^  X^r'j   olS' 

^  ^  ^      ^  ^  y  y 

c^uj  aIsxJi  J>-Jj  ^  Jjij  (♦-^j  ^4^  "^^  Ls^  "^^  '^y^ J 

"Dulu  ada  seorang  laki-lakijang  melaporkan  pembicaraan  [dengan 
niat  mengadu  domba]  kepada  sang  amir.  Kami  semua  sedang  duduk  di 
dalam  masjid.  l^antas  orang-orang  berkata,  "L^laki  ini  termasuk  orang 
jang  suka  melaporkan  pembicaraan  [dengan  niat  adu  domba]  kepada 
sang  amir.  "  Peram  berkata,  "Maka  lelaki  itu  da  tang  sehingga  turut 
duduk  bersama  dengan  kami.  "iMntas  Mudi^ifah  berkata,  "A^ku  telah 
mendengarKasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda,  "Tidak 
masuk  surga  orangyang  suka  mengadu  domba.  " 
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.f~270\   (Kt)  A hu  Bakar  bin  A bi  Syaibah,  (kt)  A bu  Mu 'amyah  dan 

^"^^^    W-^akJ',  dari.  Al  A'masy.  [Ikangkaian  sanad  dan  jalur  lain 

menyebuikanj  (kt)  Minjab  bin  A 1 1  iariis  A  I-  Tamimi,  — redaksi  badils 

in'i  adalah  milik  beliau — ,  (kk)  Ibnu Mushir,  dari y4I A'masy,  dari 

Ibrahim,  dan  Hammam  bin  Al  Harits,  dia  berkata, 

4iJwb>J     Lai  IIjI  ,r^   v<^  S^ ■)  *-^^  -b'x.-^i      i  'aJu'Sp-  ^  L-^^ijr   Ui 

^r     -'^     -■      °      ^       ■'^      *     ■*     .f"''i''i         .*■■*       ^til-'       i^°.f     .(t     1^    I(  ti     -*-°^i-'       .1 

J_^j  C-*^>--  4ji^>-v^j  Jl  4:sljJ  4j!jA^  Jus  s.L^I  JUaJLJi  ^i  ^^  iAA  J; 

^lii  4lkJ(  J^Ju   V      \y^,  U^J  aILp  41^1   ^_^   ^\ 

"Uulu  kami  dt/duk  bersama-sama  dengan  hlud^aiiah  di  dalam  masjid. 
\  Mntas  a  da  seorang  hki-hki  sehingga  dia  duduk  bersama  dengan  kami. 
Maka  dikatakan  k£pada  Hud^aifah,  "Sesimggui)nya  lelaki  ini  Isukaj 
mehjporkan  beberapa  hal  k£pada penguasa.  "  \-]iid^ifah  berkata  dengan 
tnjuan  supaya  lelaki  itu  mendengar perkataannya,  "A  ku  teluh  mendengar 
KastiluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda,  "Vidak  masuk 
snrga  seseorangjang  suka  mengadu  domba.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Semua  orangyang  disebutkan  dalam  rangkaian  sanad  dan  matan  hadirs 
mi  terdin  dari  orang-orang  berkebangsaan  Kufah.  Kecuali  hanya  Hudzaifah 
bin  Al  Yaman.  Karena  bcliau  tinggal  di  Madaym. 

Keterangan  Hadits: 

Mengcnai  matan  hadits  yang  berbunyi,  "Tidak  masuk  surga  orang 
vang  suka  mengadu  domba,"  maka  sebagaimana  pada  pembahasan 
terdahulu,  redaksi  hadits  seperti  mi  memihki  dua  macam  cara  untuk 
menakwilankannya: 

a.  Hadits  ini  hanya  berlaku  bagi  orang  yang  menghalalkan  praktck 
namiimah,  padahal  dia  sebenarnya  sudah  tahu  kalau  perbuatan  tersebut 
hukumnya  haram. 

b.  Bahwa  orang  yang  melakukan  namiimah  tidak  akan  masuk  surga 
bersama-sama  dengan  orang-orang  yang  sukses  dan  masuk  surga  pada 
golombang  pertama.  Wallaahu  a'lam. 
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BAB  XLVI 

Keharaman  Memakai  Sarung  dengan 

Ishaal,  Mengungkit-ungkit 

Pembeiian,  dan  Menjadikan  Barang 

Dagangan  Laris  dengan  Sumpah. 

Penjelasan  tentang  Tiga  Golongan 

yang  Tidak  Diajak  Bicara,  Tidak 

Dilihat,  Tidak  Disucikan  Oleh  Allah 

Pada  Hari  Kiamat  dan  Akan 

Mendapatkan  Adzab  yang  Pedih 


^JiZi^  (Kt)  yibu  Bakar  bin  A.bi  Syaibah,  Muhammad  bin  A.I 
Mutsanna,  tJan  Ibnu  Basysyar,  merekasemuaberkata,  (kt)  Muhammad 
binja'far,  dan Syu'bah,  dari  'A.li bin Mudrik,  (1)  dari A.bu  Zur'ah, 
(2)  dari  Kharasyah  bin  A.lliurr,  (3)  dari  Jibi  D^arr,  dari  Nabi 
shallallahu  'alaihi  v/a  sallam,  beHau  bersabda, 

\y}^   ji   y\   Jli   Ijl^   o!>C   lil.j   <uJ^   "^^   (.5^   "^^    J^J    ^'^   J^ 
cJlbJb    OiL«    (JaUJIj    jlUJlj   (J-l«v^)    Jli   aISI    Jj-^j    Ij    1a    °^    Ij^^-^j 
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"Ada  tiga  [gobngan] yang  tidak  akan  diajak  hicara,  tidak  dilihat,  dan 
tidak  dibersihkan  [dosa-dosanya]  oleh ^Allah pada  hari  kiamat  nanti. 
Dan  dia  malah  akan  mendapatkan  siksa yangpedih.  "  Peram  berkata, 

"Kalimatini  dibacakan  oleh  'Kasuhillah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
sebanyak  tiga  kali.  " ^A  bu  D^cirr  berkata,  "Mereka  itu  menjadi  fnelarat 
dan  merTigi.  Siapakah  mereka  itu  wahai  V^sulullah?"  V^asulullah 
bersabda,  "Orangyang  musbil  (mengenakan  sarung  sampai  melebihi 
mata  kaki  dengan  niat  sombong),  orangjang  suka  mengungkit-ungkit 
pemberian,  dan  orangyang  menjadikan  barang  dagangannya  laris  dengan 
sump  ah  bo  hong.  "  (4) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Cara  baca  kata  Mudrik  adalah  dengan  ratndhammah  huruf  miim, 
mtnsukun  huruf  daald?Ln  mengkasrah  huruf  raa'. 

(2)  Beliau  adalah  Ibnu  'Amr  bin  Jarir.  Pada  pembahasan  terdahulu 
telah  disebutkan  berulang  kali  bahwa  menurut  pendapat  yang  paling 
masyhur,  nama  beliau  adalah  Haram. 

(3)  Cara  baca  kata  Kharasyah  adalah  huruf  khaa' dan  raa' yang  dibaca 
Jathah  dan  setclah  itu  huruf  syiin. 

(4)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  (1/4087),  At- 
Turmudzi  (111/1211),  An-Nasaa^i  QJ  halaman  81),  dan  Ibnu  Majah  (11/ 
2208).  Kesemuanya  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Dzarr. 

Keterangan  Hadits: 

dJJi  Jj-^j  ^''  (*-^  //•  ^jr'-^j  '^ y^  j-^  y^  ^^  h^j^  o'>C  (U^j  aILp  a\}\  ^X^  Ali\  Jj^-j 

^     0  o  a  H  o  t       ^      o  f  o       ^        ^ 

>_jjlxJl  .Jil^l  -ukL-  jillSij  dCJ>\j  JA-^'  J^  Dalam  riwayat  lain  disebutkan 
dengan  redaksi  sebagai  berikut,  "Orang  yang  suka  mengungkit-ungkit 
pemberian,  dimana  dia  tidak  pernah  memberikan  sesuatu  kecuaH  akan 
dibahas,  orang  yang  menjadikan  laris  barang  dagangannya  dengan  sumpah 
palsu,  dan  orang  yang  musbil."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Orang 
lanjut  usia  yang  berzina,  penguasa  yang  pembohong,  dan  orang  miskin 
yang  congkak."  Dan  dalam  riwayat  lain  juga  disebutkan  dengan  redaksi, 
"Seseorang  yang  memiliki  kelebihan  air  di  padang  sahara  tidak  mau  berbagi 
dengan  ilmus-sahi/ {orang  yang  menempuh  perjalanan  jauh);  seseorang  yang 
melakukan  transaksi  jual  beH  dengan  orang  lain  untuk  sebuah  barang  setelah 
waktu  ashar,  lantas  dia  bersumpah  dengan  nama  AUah  untuk  mengambil 
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barang  tersebut  dengan  ini  dan  itu  sehingga  orang  itu  mcmbenarkan 
sumpahnya  padahal  dia  tidak  seperti  apa  yang  dia  katakan;  dan  seorang 
laki-laki  yang  berbai'at  kepada  seorang  imam  hanya  untuk  kepentingan 
dunia,  apabila  sang  imam  memberikan  keuntxingan  dunia  kepadanya,  maka 
dia  akan  memenuhi  bai'atnya,  namun  apabila  sang  penguasa  tidak 
memberikan  keuntunan  dunia  kepada  dirinya,  maka  dia  pun  tidak  akan 
memenuhi  point-point  dalam  bai'amya." 

rf^y-  ^j  'rpi  J^.  ^j  ^l^i  }y.  iUi  ^4^'  ^  '<^  Redaksi  hadits  ini  sesuai  dengan 
redaksi  ayat  Al  Qur'an. 

(.-^^-'^  V  Ada  yang  mengatakan  bahwa  pengertian  frasa  'tidak  diajak 
bicara  oleh  Allah'  adalah  tidak  diajak  bicara  seperti  yang  AUah  lakukan 
kepada  orang-orang  baik,  yakni  tidak  disertai  dengan  ridha-Nya.  Namun 
Allah  berbicara  kepada  mereka  seperti  yang  dilakukan  kepada  orang-orang 
yang  dimurkai.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksud  frasa  'tidak  diajak 
bicara  oleh  Allah'  adalah  Allah  berpaiing  dari  mereka.  Akan  tetapi  menurut 
mayoritas  ulama  ahli  tafsir,  makna  kalimat  itu  adalah  Allah  tidak  mengajak 
bicara  mereka  dengan  sesuatu  yang  mampu  memberikan  manfaat  maupun 
kesenangan  bagi  mereka. 

r*^i  j^-  "^  J  Yang  dimaksud  dengan  frasa  'Allah  tidak  melihat  mereka' 
adalah  Allah  bepaling  dari  mereka.  Padahal  pandangan  Allah  Suhhaanahu 
wa  Ta'aala  kepada  hamba-hamba-Nya  merupakan  bentuk  rahmat  dan  cinta 
kasih  dari-Nya. 

<r^'y-  ^'j  Yang  dimaksud  'Allah  tidak  mensucikan  mereka'  adalah 
tidak  membersihkan  dosa-dosa  mereka.  Namun  menurut  Az-Zajjaj  dan 
beberapa  ulama  yang  lain,  makna  'Allah  tidak  mensucikan  mereka'  adalah 
Allah  tidak  memberikan  pujian  kepada  mereka. 

(,-Ji  >_ji-u-  i^j  Yang  dimaksud  dengan  adzab  yang  pedih  adalah  adzab 
yang  menyakitkan.  Menurut  Al  Wahidi,  yang  dimaksud  dengan  adzab  yang 
pedih  adalah  adzab  yang  rasa  sakitnya  sampai  terasa  ke  hati  mereka.  Yang 
dimaksud  dengan  adzab  adalah  segala  sesuatu  yang  membuat  seseorang 
merasa  lelah  dan  berat.  Sedangkan  asal-muasal  kata  adzab  dalam  bahasa  Arab 
adalah  alman'u  (artinya:  mencegah).  Oleh  karena  itu  dalam  bahasa  Arab  biasa 
diungkapkan  frasa  'ad^btuhu  'ad^ban  yang  artinya  aku  telah  mencegahnya. 
Sedangkan  kalau  frasa  'ad^^aba  'ad^uban  artinya  adalah  imtana'a  (artinya: 
tercegah).  Air  disebut  juga  dengan  istHah  'ad^an  karena  dia  bisa  mencegah 
seseorang  dari  rasa  haus.  Sedangkan  kalau  siksa  disebutkan  istilah  'ad:^b  karena 
si  penerima  siksa  tidak  bisa  melakukan  rutinitasnya.  Wallaahu  a'lam. 
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^^    (At)  A.bu  Bakar  bin  Khallad yil Bahili,  (kt)  Yatya  — beliau 
itu  adalah y\l Qaththan — ,  (kt)  Sujyan,  (kt)  Sulaimany\lyVmasy, 
dari  Sulaiman  bin  Mushir,  dari  Kharasyah  bin  yil  Hurr,  dari  A.bi 
D^arr,  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  beliau  bersabda, 

jillSi}  it*  ^'1  l£i  J^,  "ly  L$-^i  01^1  ^i^>  fjj  '^^  ^^^<>^  "^  ^'*>^' 

^  "  ^  ^  -'        '' 

"y\da  tiga  [gplongan]  yang  tidak  diajak  bicara  oleh  yillah pada  hari 
kiamat:  orangjang  suka  mengungkit-ungkit pemberian  dimana  dia 
tidak  pertiah  memberikan  sesuatu  kecuali  akan  dibahas,  orangyang 
menjadikan  laris  barang  dagangannya  dengan  sutnpah palsu,  dan  orang 
yang  men^sh^i'Akan  sanmgnya. " 

Keterangan  Hadits: 

»j>jl  Jr~~-Jb  Yang  dimaksud  dengan  orang  yang  mtngisbaalkdin 
sarungnya  adalah  orang  yang  memakai  sarung  dimana  ujung  bawahnya 
[mencapai  mata  kaki]  dengan  disertai  perasaan  sombong.  Pengerrian  ini  scperti 
yang  telah  disebutkan  di  dalam  redaksi  hadits  yang  lain  sebagai  berikut,  "Allah 
tidak  akan  melihat  orang  yang  memakai  busananya  [mencapai  mata  kaki] 
dengan  disertai  perasaan  sombong."  Dan  smi  bisa  diketahui  bahwa  ada  batasan 
untuk  isbaaly?ing  dilarang,  yakni  dengan  syarat  disertai  rasa  sombong.  Dengan 
demikian  dapat  dimengerti  bahwa  orang  yang  memakai  sarung  sampai  mata 
kaki  tidak  otomatis  dikategorikan  dalam  praktek  isbaal  upabila  tidak  disertai 
dengan  rasa  sombong.  Oleh  karena  itu,  ancaman  larangan  praktek  ini  hanya 
belaku  bagi  orang  yang  memenuhi  kriteria  tersebut. 

Nabi  shallalkihu  'ahihi  2i^a  sallam  mcmhenkan  rukhshah  kepada  shahabat 
Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  rahimahullaahu  ta'aala  untuk  melakukan  praktek  tsbaal 
Hal  ini  bisa  diketahui  melalui  keterangan  hadits  berikut  ini,  "Aku  bukan 
termasuk  dalam  golongan  mereka  [maksudnya  golongan  orang  yang  musbil 
dengan  perasaan  sombong]."  Karena  memang  shahabat  Abu  Bakar  memakai 
sarung  mencapai  mata  kaki  tanpa  disertai  dengan  perasaan  sombong. 

Al  Imam  Abu  Ja'far  Muhammad  bin  Jarir  Ath-Thabari  dan  beberapa 
ulama  yang  lainnya  berkata,  "Praktek  /ji'Wdikhususkan  untuk  busana  jenis 
sarung  karena  kebanyakan  busana  yang  dikenakan  secara  isbaal  hanyalah 
sarung.  Sedangkan  busana  jenis  gamis  memiHki  ketentuan  yang  lain  lagi." 
Namun  aku  berkata,  "Telah  disebutkan  dalam  nash  yang  cukup  jelas  dan 
sabda  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  yang  berasal  dari  riwayat  Salim 
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bin  'abdullah,  dari  ayahnya  rainmahumullaahu  ta'aala,  dan  Nabi  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam,  beUau  bersabda,  "Praktek  tsbaai  itu  terdapat  pada  busana 
sarung,  gamis  dan  imamah.  Barangsiapa  mengenakan  secara  isbaal dcng-SiW 
disertai  perasaan  sombong,  maka  Allah  Ta'aala  ridak  akan  meUhatnya  keiak 
pada  hari  kiamat."  Hadits  ini  diriwayatk;an  oleh  Abu  Dawud,  An-Nasaa'i, 
dan  Ibnu  Majah  dengan  kuaUtas  sanad  hasan.  Wallaahu  a'lam. 

^UJl  UliiJL.  -uiL-  jilJlj  Dalam  riwayat  lain,  redaksi  sumpah  palsu 
disebutkan  dengan  istilah  sumpah  bohong.  Sedangkan  kata  talif  sendin 
bisa  juga  dibaca  half.  Di  antara  ulama  yang  membacanya  half  adalah  Ibnus- 
Sakit  di  dalam  awal  kitab  Ishlaahul Manthiq. 

\^  (At)  Bisyr  bin  Khalid,  (kt)  Muhammad — dia  itu  adalah  Ibnu 
Ja'far — ,  dari  Sjiu  'bah,  dia  berkata,  aku  telah  mendengar  Sulaiman 
[menjebutkan  riwayat  hadits  di  atas]  dengan  rangkaian  sanad  ini. 
[Dalam  riwayat  ini  disebutkan  kalau]  Kasulullah  bersabda, 

'Mda  tiga  [golongan] yang  tidak  diajak  bicara,  tidak  dilihat,  tidak 
disucikan  olehylllah  dan  mereka  akan  mendapatkan  siksa yangpedih.  " 

Keterangan  Hadits: 

4JJ1  |v^1Kj  V  '^"iC  Dalam  mayoritas  kitab  rujukan,  redaksi  lafazh  ini 
diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  dengan  tanpa  menyertakan  huruf  haa' pad^ 
kata  tsalaatsah,  sehingga  berbun^i  tsalaatun  laa  yukalimuhumullaahu.  Dalam 
sebagian  kitab  rujukan,  riwayat  yang  berasal  dari  Abu  Dzarr  juga  disebutkan 
dengan  redaksi  seperti  ini.  Redaksi  seperti  ini  juga  dianggap  shahih.  Dengan 
kata  lain,  to^&r  (susunan  lengkap)  kalimat  im  adalah  tsalaatsu  anfusin  (artmya: 
ada  tiga  jiwa).  Kalaupun  dhamr  padu  ftzsa  jukallimuhMllaahu  disebutkan 
dengan  dhamir  mud^akkar,  maka  hal  itu  didasarkan  pada  makna  frasa 
tersebut.  WaUaaahu  Subhaanahu  wa  Ta  'aula  a'lam. 

\^^^  (Kt)  yibu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  (kt)  Waki'  dan  Abu 
Mu'amyah,  dariAlA'masy,  dari  Abu  Ha^m,  (1)  dari  Abu  Hurairah, 
dia  berkata,  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

01*  *-'  "  ''  t    ^ 
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"/Ida  tiga  [^olongan] yang  tidak  akan  diajak  bicara  dan  tidak  disudkan 
oleh yillah pada  ban  kiamat — y\bu  Mu  'amyah  [menyehutkan  dengan 
redaksi]:  tidak  dtlihat  okhyillah —  dan  mereka  akan  mendapatkan 
siksa  yang  pedih:  orang  lanjut  usia  yang  ber^ina,  pengnasa  yang 
pembohong,  dan  orang  miskinyang  congkak.  "  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Yang  dimaksud  dengan  Abu  Hazim  di  sini  adalah  Salman  Al 
Agharr  maula  'Izzah. 

(2)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  An-Nasaa~i  pada 
pembahasan  Ar-Rajm  dalam  kitab  As-Sunanul  Kubraa. 

^-IJ^^  (K^t)  yi  bu  Bakar  bin  y\  bi  Syaibah  dan  yi  bu  Kuraib,  keduanya 
berkata,  (kx)  yibu Mu'aiviyah,  dari A.I yVmasy,  dariA^buShalih,  (1) 
dariJi  bu  Hurairah  -sedangkan  redaksi  hadits  ini  milik  A.  bu  Bakar — 
,  dia  berkata,  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  -wa  sallam  bersabda, 

'>l<^i2  /zg<2  [golongan] yang  tidak  diajak  bicara,  tidak  dilihat,  tidak 
disudkan  oleh  y\llah pada  hari  kiamat  dan  akan  mendapatkan  siksa 
yang  pedih:  seseorangyang  memiliki  kelebihan  air  di  padang  Sahara 
tidak  mau  berbagi  dengan  ibnus-sabil  (orang  yang  menempuh 
perjalananjauh);  seseorangyang  melakukan  transaksijual  beli  dengan 
orang  lain  untuk  sebuah  barang  setelah  waktu  ashar,  lantas  dia 
bersumpah  dengan  namay\llah  untuk  me ngambil  barang  tersebut  dengan 
ini  dan  itu  sehingga  orang  lain  membenarkan  sumpahnya padahal  dia 
tidak  seperti  apayang  dia  katakan;  dan  seorang  laki-laki  yang  berbai'at 
kepada  seorang  imam  hanya  untuk  kepentingan  dunia,  apabila  sang 
imam  memberikan  keuntungan  dunia  kepadanya,  maka  dia  akan 
memenuhi  bai'atnya,  namun  apabila  sangpenguasa  tidak  memberikan 
keuntunan  dunia  kepada  dirinya,  maka  dia  pun  tidak  akan  memenuhi 
point-point  dalam  bai'atnya.  "  (2) 
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Keter angan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu, 
nama  Abu  Shalih  yang  sebenarnya  adalah  Dzakwan. 

(2)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (V/2672),  An- 
Nasaa^i  (VII  halaman  246-247),  dan  Ibnu  Majah  (11/2207)  dari  nwayat  Al 
A'masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah. 

Keterangan  Hadits: 

oMiJl      Yang  dimaksud  dengan  katu  fahah  adalah  padang  Sahara 
yang  sangat  gersang  dan  sama  sekah  tidak  bersahabat. 

"j^LS  JJli-j  Cutis'  Jiiij  o\j  ^  Sedangkan  kalau  RasuluUah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  mengkhususkan  penyebutan  tiga  golongan  ini,  yakni  orang 
lanjut  usia  yang  berzina,  penguasa  yang  tukang  bohong,  dan  orang  miskin 
yang  sombong,  maka  menurut  Al  Qadhi  'lyadh  disebabkan  karena  masing- 
masing  dari  ketiga  golongan  tersebut  seharusnya  tidak  pantas  mengerjakan 
kemaksiatan  yang  telah  disebutkan.  Bahkan  seharusnya  mereka  selayaknya 
tidak  melakukan  perbuatan-perbuatan  buruk  tersebut  karena  memang  tidak 
mermJiki  alasan  kuat  untuk  mempraktekkannya,  sekalipun  sebenarnya  siapa 
saja  bisa  terjerumus  dalam  sebuah  dosa.  Hanya  saja  ketiga  orang  tersebut 
secara  perhitungan  rasional  selayaknya  tidak  sampai  terjerumus  dalam 
perbuatan  maksiat  tersebut. 

Misalnya  saja  seorang  lanjut  usia  biasanya  memOiki  akal  pikiran  yang 
lebih  matang,  sudah  banyak  makan  asam  garam  kehidupan,  tidak  lagi 
memiliki  hasrat  seksual  karena  fisiknya  yang  lemah.  Maka  lumrahnya  dia 
tidak  akan  mampu  lagi  untuk  melakukan  hubungan  seksual  sekalipun  yang 
hukumnya  halal.  Maka  apalagi  kalau  dia  melakukan  perbuatan  zina  yang 
hukumnya  haram?  Berbeda  dengan  pemuda  yang  lebih  tinggi  gairah 
seksualnya,  belum  begitu  banyak  pengalaman  mengarungi  bahtera 
kehidupan,  dan  usianya  yang  masih  belia,  maka  tidak  begitu  heran  kalau 
dia  terjerumus  dalam  perbuatan  maksiat  tersebut. 

Begitu  juga  dengan  seorang  penguasa  yang  lumrahnya  tidak  memiliki 
rasa  minder  kepada  bawahannya  dan  tidak  perlu  banyak  melakukan  basa- 
basi.  Oleh  karena  itu  dia  tidak  pantas  kalau  berbohong  hanya  karena 
pertimbangan  tidak  enak  dengan  perasaan  bawahannya.  Karena  biasanya 
orang  akan  berbohong  apabila  merasa  tidak  enak  kepada  pihak  lain  atau 
mungkin  bertujuan  untuk  memperoleh  jabatan  dan  manfaat  dari  pihak  lain. 
Sama  halnya  dengan  orang  melarat  yang  bersikap  congkak  dan  sombong. 
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Tcntu  saja  perbuatannya  itu  sangat  tidak  lumrah  menurut  kaca  mata  normal. 
Sebab  orang  yang  memiliki  sifat  sombong  itu  biasanya  adalah  orang-orang 
yang  banyak  harta.  Kalau  memang  dia  tidak  memiliki  harta  yang  melimpah 
ruah,  maka  dengan  alasan  apa  dia  harus  bersifat  sombong?  Tentu  saja 
kesombongan  orang  yang  melarat,  perbuatan  zina  orang  yang  sudah  lanjut 
usia,  dan  kebohongan  seorang  penguasa  tidak  lain  merupakan  bentuk 
meremehkan  hak-hak  Allah  Ta'aala.  WaUaahu  a'lam. 

Mengenai  tiga  golongan  orang  yang  disebutiian  pada  riwayat  yang 
terakhir,  di  antaranya  adalah  orang  yang  enggan  memberikan  kelebihan 
persediaan  airnya  kepada  ibnus-sabilyung  sedang  membutuhkan.  Tentu  saja 
keharaman  praktek  ini  tidak  perlu  diragukan  lagi  dan  jelas-jelas  termasuk 
perbuatan  yang  buruk.  Kalau  orang  yang  tidak  mau  memberi  air  minum 
kepada  hewan  saja  dianggap  sebagai  orang  yang  melakukan  maksiat,  apalagi 
kalau  dia  enggan  untuk  memberi  air  minum  kepada  manusia  yang 
merupakan  makhluk  terhormat?  Namun  ada  sedikit  masalah  dalam  topik 
ini,  yakni  apabila  manusia  yang  membutuhkan  air  minum  itu  bukan 
tergolong  orang  yangterhormat,  seperti  misalnya  orang  kafir  harbi  atau 
seorang  murtad,  maka  ada  yang  mengatakan  tidak  wajib  memberikan  air 
minum  kepadanya. 

Adapun  orang  yang  bersumpah  bohong  setelah  waktu  ashar,  maka 
dia  memang  berhak  untuk  menerima  ancaman  tersebut.  Sebab  waktu  setelah 
ashar  merupakan  waktu  yang  sangat  terhormat,  dimana  para  malaikat 
malam,  malaikat  siang,  dan  malaikat  yang  lainnya  sedang  berkumpul. 
Sedangkan  cara  berbai'at  dengan  sang  imam  seperti  yang  disebutkan  dalam 
redaksi  hadits  di  atas,  maka  pelakunya  juga  berhak  mendapatkan  ancaman 
siksa  yang  dimaksud.  Sebab  orang  seperti  ini  telah  menipu  kaum  muslim 
dan  imam  mereka.  Cara  yang  dia  tempuh  juga  bisa  mengakibatkan 
munculnya  fitnah  di  kalangan  kaum  muslimm,  terlebih  kalau  dia  tergolong 
orang  yang  dijadikan  panutan.  Wallaahu  a'lam. 

\Z^  G^t)  Zuhair  bin  I  lark  (kt)  Jarir.  [Kangkaian  sanad  dari  jalur 
lain  menjebutkan]  (kt)  S a 'id  bin  lAmrAi  Asy'atsi,  (1 )  (kk)  lAblsar, 
(2)  keduanya  [memvayatkan  hadits  ter'sebutj  dari  A.ly^.  'masy  dengan 
rangkaian  sanad  ini.  ilanya  saja  dalam  hadits  riwayat  Jarir  disebutkan 
dengan  redaksi,  "Dan  seorang  lakd-lakj  yang  menawar  barang  dagangan 
orang  lain.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Sebutan  Al  Asy'atsi  disandarkan  kepada  nama  kakeknya  yang 
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bernama  Al  Asy'ats  bin  Qais  Al  Kindi.  Nama  lengkap  beliau  yang 
sebenarnya  adalah  Sa'id  bin  Amr  bin  Sahl  bin  Ishaq  bm  Muhammad  bm 
Al  Asy'ats  bin  Qais  Al  Kindi. 

(2)  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  memfathah  huruf  'ain,  mtnsukmi 
huruf  baa^  d2in  setelah  itu  huruf  tsaa\ 

^ij^S^  (At)  'Amr A.n-Naqid,  (kt)  Sujyan  bin  'Amr,  dariAbu  Shalih, 
dari  Abu  Huratrah,  dia  berkaia,  aku  meriwayatkannja  secara 
marfiiu',  ^Msulullah  bersabda, 

^ju>4   j_jip  oiU-  ^j  ^\   c_^!ip  ^j  ^_^l   Jill  *yj  ^1  l_^-JSl;   N/   '<C% 

'Ada  tiga  [golongan] yang  tidak  diajak  bicara  dan  tidak  dilihat  oleh 
Allah  serf  a  akan  mendapatkan  siksa  jang  pedih:  seseorangjang 
bersumpah  setelah  shalat  ashar  untuk  harta  seorang  muslim  lantas  dia 
mengambil  sebagian  dari  harta  itu. "  Kelanjutan  redaksi  hadits 
sebagaimana  riwayatAlA  'masy  di  atas. 
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BAB  XLVII 

Keharaman  Membunuh  Jiwa, 

Barangsiapa  Bunuh  Diri  Maka  Akan 

Diadzab  di  dalam  Neraka,  dan  Tidak 

Akan  Masuk  Surga  Kecuali  Jiwa  yang 

Muslim 


^^4-w-^  (f^t)  yibu  Bakar  bin y\bi  Syaibah  dan y\bu  Sa 'id yil ylsyqij, 
(1)  keduanya  berkata,  (kt)  Waki',  dari ^l yl'masy,  dariyXbi Shalih, 
dariyibti  Hurairah,  dia  berkata,  ^Msulullah  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam  hersabda, 

J"       (5*      iS^Jk         f%^      <U.>0JJ      iJ-^      J"^       l/*      iS^y      iVJ       ''^'       '-^       l-U>«^       IJJL>- 

"Barangsiapa  bunuh  diri  dengan  meng^unakan  sebilah  besi,  maka  besi 
dalam genggaman  tangannya  itu  kelak.  akan  dia  buat  untuk  menusuk 
perutnya  sendiri  di  dalam  neraka  jahanam  selama-lamanya.  Barangsiapa 
meneguk  racun  untuk  niat  bunuh  diri,  maka  dia  kembali  akan 
merasakan  racun  itu  kelak  di  dalam  neraka  Jahanam  selama-lamanya. 
Barangsiapa  terjun  dari  sebuah  gunung  untuk  niat  bunuh  diri,  maka 
dia  akan  kembali  terjun  di  dalam  neraka  Jahanam  untuk  selama- 
lamanya.  "  (2) 
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Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Mengenai  beberapa  nama  yang  disebutkan  dalam  rangkaian  sanad, 
maka  banyak  sekali  yang  erat  hubungannya  dengan  ilmu  sanad.  Banyak 
juga  nama-nama  kuniyah  dan  susunan  redaksi  yang  memiliki  pengertdan 
khusus.  Misalnya  saja  susunan  redaksi:  (kt)  Khalid  — yakni  Ibnul  Harts — 
[yang  disebudcan  dalam  rangkaian  sanad  hadits  di  bawah  nanti],  maka 
faedahnya  telah  kami  sebu&an  pada  pembahasan  terdahulu.  Begitu  juga 
dengan  susunan  redaksi  hadits  ini  yang  berbunyi:  dari  Al  A'masy,  dari  abi 
Shalih.  Padahal  Al  A'masy  adalah  seorang  perawi  mudallis.  Dan  seorang 
perawi  mudallis  apabila  menyebutkan  dengan  redaksi  periwayatan  'an 
(artinya:  dari),  maka  riwayatnya  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  hujjah,  terkecuali 
apabila  ada  riwayat  jalur  lain  yang  menyebutkan  dengan  tegas  kalau  hadits 
tersebut  telah  diriwayatkan  melalui  proses  samaa'  (didengarkan  sccara 
langsung). 

Pada  pembahasan  terdahulu  telah  kami  sebutkan  bahwa  riwayat  para 
perawi  mudaUis  yang  menggunakan  redaksi  periwayatan  'an  yang  disebutkan 
di  dalam  kitab  Ash-Shahiihain  diperkirakan  telah  diriwayatkan  pada  jalur 
lain  dengan  proses  samaa'.  Dan  ternyata  riwayat  perawi  mudallis  yang 
menggunakan  redaksi  'an  di  sini  memang  telah  disebutkan  dengan  proses 
samaa'  dalam  riwayat  Sjoi'bah.  Seluruh  personel  perawi  dalam  rangkaian 
sanad  ini  juga  terdin  dari  orang-orang  berkebangsaan  Kufah,  kecuali  hanya 
Abu  Hurairah  saja  yang  bekebangsaan  Madinah. 

(1)  Nama  lengkap  Al  Asyaj  adalah  'Abdullah  bin  Sa'id  bin  Hushain. 
Beliau  meninggal  dunia  pada  tahun  257  H,  tepatnya  empat  tahun  sebelum 
wafatnya  Imam  Muslim. 

(2)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (IV/2043), 
An-Nasaa'i  (W  halaman  67),  dan  At-Turmudzi  (IV/2043)  dari  jalur  x\bi 
ShaHh  Dzakwan,  dari  Abu  Hurairah. 

Keterangan  Hadits: 

l,^;<  lJi>>-«  IjJlj*-   ff^-^   j^   1^  A^Joj   ^  L^    ^yi   4-^   (c*  *J^-l^>>J   oJjJjo    <u«jij      us    v« 
(S^y  /yi   '"*-!'   '-^  l-Ub>t./»   ljjb>-   ,  :^->r   jU   ^  oL-io   y^  "U^aj  ^iis  LLL.»   '-r' r~"  Cy i   '■'^^ 

ill  l^J  lllki  ijJli^  'f^  jll  ^^  is'iji  '^  wl  J^  j;ir  ^  Selain  matan 
hadits  di  atas,  dalam  bab  ini  juga  disebutkan  redaksi  hadits  lain  sebagai 
berikut,  "Barangsiapa  bersumpah  dengan  agama  selain  Islam  dalam  keadaan 
berbohong,  maka  kondisinya  seperri  apa  yang  dia  katakan.  Barangsiapa 
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bunuh  diri  dengan  menggunakan  sesuatu  barang,  maka  di  hari  kiamat  nanri 
dia  akan  diadzab  dengan  menggunakan  barang  tersebut.  Dan  seorang  laki- 
laki  [hendaklah]  ridak  bernadzar  dengan  sesuatu  yang  tidak  dia  miliki." 
Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Barangsiapa  bersumpah  dengan  agama 
selain  Islam  dalam  keadaan  berbohong  lagi  sengaja,  maka  kondisinya  sama 
seperti  yang  dia  katakan."  Dalam  riwayat  lain  juga  disebutkan,  "[Hendaklah] 
seorang  laki-laki  tidak  bernadzar  dengan  sesuatu  yang  tidak  dia  miliki. 
Melaknat  orang  mukmin  sama  dengan  membunuhnya.  Barangsiapa  bunuh 
diri  dengan  menggunakan  sesuatu  di  dunia,  maka  dia  akan  diadzab  dengan 
benda  itu  kelak  di  hari  kiamat.  Barangsiapa  mengakui  sesuatu  agar  miHknya 
menjadi  semakin  banyak,  maka  AUah  tidak  akan  menambahkan  untuknya 
kecuaU  kekurangan.  Begitu  juga  orang  yang  bersumpah  dengan  sumpah 
palsu  yang  dinyatakan  di  hadapan  hakim  [akan  semakin  diberi  kekurangan 
oleh  Allah]."  Masih  banyak  lagi  redaksi  hadits  yang  lainnya  dalam  bab  ini 
yang  bisa  dQihat  dalam  pembahasan  berikut  ini,  insyaa  Allahu  Ta'aala. 

^  i/  ^^  ■  y"-  \'/-  ^^  ijOjO;^  Kataj^toa'^ii'wterdiri  dari  \\\xxvS.  jiim 
dan  ham^ah  di  akhirnya.  Namun  huruf  ham^ah  bisa  di/^jM/ dengan  cara 
mengubahnya  menjadi  huruf  akf  sehingga  hcthMnjijatawajjaa.  Makna  lafazh 
ini  adalah  menusuk. 

iS^ri    Makna  k^Xz. yataraddaa  ^d?Lhh  jan^i/u  yang  artinya  adalah 
mrun  atau  terjun. 

(«-f^  Sedangkan  Jahanam  adalah  nama  salah  satu  neraka  di  akhirat. 
Semoga  Allah  memberikan  ampunan  kita  semua  darinya  dan  juga  dari  semua 
jenis  bala'.  Yunus  dan  kebanyakan  ulama  ahH  nahwu  yang  lainnya  berkata, 
"Kata  Jahanam  merupakan  bahasa  'a/am  (non-Arab).  Oleh  karena  itu  dia 
tergolong  isim ghaim  munsharif  karena  alasan  sebagai  kata  'ajam  dan  sebagai 
ia'riif."  Sedangkan  beberapa  ulama  yang  lain  berkata,  "Kata  Jahanam 
tergolong  bahasa  Arab.  Sedangkan  alasannya  menjadi  isim ghairu  munsharif 
karena  ta'niits  dan  'alamijjah.'"  Dinamakan  dengan  istilah  Jahanam  karena 
lembahnya  yang  begitu  dalam.  Ru'bah  berkata,  "Sumur  disebut  juga  dengan 
istilsLh.  jahanam  karena  lubangnya  yang  begitu  dalam."  Ada  juga  yang 
berpendapat,  disebut  dengan  i?,\ii2ih  jahanam  karena  terbentuk  dari  kata  al 
juhuumah  yang  artinya  tebal.  Dalam  bahasa  Arab  biasa  diungkapkan  istilah 
jahamal  wajhu  yang  artinya  muka  tebal.  Dan  disebut  dengan  v&xA'i^ix  jahanam. 
karena  tempat  tersebut  memiliki  siksaan  yang  sangat  berat.  WaUaahu  a'lam. 

aL...;.^  y^  -u-^a;  jioi  i^^  ^j^  j^j  Kata  summan  bisa  juga  dibaca 
samman  dan  simman.  Ketiga  cara  baca  tersebut  sama-sama  benar.  Hanya 
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saja  cara  baca  samman  yang  lebih  fashih  dibandingkan  dengan  cara  baca 
yang  lainnya.  Sedangkan  cara  baca  simman  disebudian  di  dalam  kitab  Al 
Mathaali'.  Bentuk  plural  untuk  kata  ini  adalah  simaan.  Sedangkan  yang 
dimaksud  dengan  \?ii?izh.  jatahassaahu  adalah  meneguk  dan  menelan  racun 
secara  perlahan-lahan. 

ill  l^-i  I'oiki  (^^'(^  ^  >'  J^  'y^  A^jg  beberapa  pendapat  untuk 
menakwilkan  susunan  kalimat  seperd  ini.  Pendapat  yang  pertama 
menyebutkan  bahwa  maksud  dari  kalimat  'kekal  dalam  neraka'  hanya  berlaku 
bagi  orang  yang  menghalalkan  praktek  tersebut  setelah  sebelumnya 
mengetahui  tentang  keharamannya.  Tentu  saja  orang  yang  seperd  ini  menjadi 
kafir  dan  berhak  mendapatkan  hukuman  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam 
matan  hadits.  Pendapat  kedua  menyebutkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
khulud  (artinya:  kekal)  dalam  matan  hadits  tersebut  adalah  dalam  waktu  yang 
sangat  lama,  bukan  berarti  kekal  selama-lamanya.  Pendapat  ketiga 
menyebutkan  bahwa  memang  asal  hukuman  perbuatan  tersebut  seperti  yang 
disebutkan  dalam  matan  hadits.  Hanya  saja  setelah  itu  AUah  besifat  dermawan 
sehingga  memberitahukan  kalau  orang  yang  meninggal  dunia  dalam  keadaan 
muslim  tidak  akan  pernah  tinggal  kekal  di  dalam  neraka. 

^.  ^  ^.^  ^'f.  ol  ^  '^\S^  olak,  il^^  JS  ^  Menurut  Al  Qadhi 
'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala,  dalam  kalimat  ini  terkandung  dalil  yang 
menyatakan  bahwa  qishash  terhadap  sang  pembunuh  itu  disesuaikan  dengan 
alat  yang  dia  pergunakan  untuk  menghabisi  nyawa  sasarannya,  apakah 
dengan  senjata  tajam  ataukah  dengan  yang  lainnya.  Hal  ini  disesuaikan  juga 
dengan  siksa  Allah  yang  akan  ditimpakan  kepada  sang  pembunuh.  Namun 
menggunakan  redaksi  hadits  ini  sebagai  sumber  daUl  seperti  kasus  di  atas 
tergolong  dha'if. 

\Z}  (At)  Zuhair  bin  Harb,  (kt)  Jarir.  [Rangkaian  sanad  darijalur 
lain  menyebutkan]  (kt)  Sa'id  bin  !Amral  yisy'ats,  (kt)  'yibtsar. 
[Rangkaian  sanad  darijalur  lain  menyebutkan]  (at)  Yatya  bin  Habib 
yil  Haritsi,  (kt)  Khalid — -jakni  Ibnul  Harits —  (kt)  Sju'bah. 
Kesemuanya  [telah  meriwayatkan  hadits  tersebut]  dengan  rangkaian 
sanad  ini.  Sedangkan  dalam  riwayat  Syu  'bah,  dari  Sulaiman,  dia 
berkata  [dengan  redaksi  periwayatan] ,  "Aku  telah  mendengar 
D^kwan. " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Sedangkan  maksud  dari  redaksi  di  atas  yang  berbunyi,  "Kesemuanya 
[telah  meriwayatkan  hadits  tersebut]  dengan  rangkaian  sanad  ini,"  maka  orang- 

716      Terjemah  Syarah  Shahiih  Muslim 


orang  tersebut  adaJah  Jarir,  'Abtsar,  dan  Syu'bah.  Masing-masing  dari  mereka 
telah  meriwayadcan  dan  Al  A'masy  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Waki' 
dalam  jalur  riwayat  yangpertama.  Kecuall  Syu'bah  yangmenambahkan  sebuah 
faedah  dimana  beliau  menyebutkan  redaksi:  dari  Sulaiman  — dia  itu  adalah 
Al  A'masy — ,  dia  berkata,  aku  telah  mendengar  Dzakwan  — dia  itu  adalah 
Abu  Shalih — .  Dalam  redaksi  riwayat  ini  Syu'bah  dengan  tegas  menyebutkan 
redaksi  yang  mengindikasikan  proses  samaa '.  Sedangkan  dalam  riwayat-riwayat 
yang  lainnya  hanya  disebutkan  dengan  redaksi  ^an.  Sedangkan  Al  A'masy  sendin 
adalah  seorang  perawi  mudalHs,  sehingga  riwayatoya  tidak  bisa  dijadikan  huj  jah 
kalau  tidak  ada  jalur  lain  yang  menegaskannya  melalui  proses  samaa'.  Oleh 
karena  itulah  Muslim  menjelaskan  masalah  ini  dengan  menyebutkan  jalur 
riwayat  imlik  Syu'bah,  Wallaahu  Ta'aala  a'lam. 


(Kt)  Yatya  bin  Yatya,  (kk)  Mu'amjah  bin  Sallam  binA-bi 
Sallamyld-Damasyqi,  dariYatya bin ylbi Katsir bahiva yibu Qilabah 
(1)  telah  memberi  kabar  dia  bahiva  Tsabit  bin  A-dh-Dhahhak  telah 
memberi kabar  kalau  dia  telah  berbai'at  kepada  Hasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  di  bawah  pohon.  Dan  sesungguhnya  ^jzsulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah  bersabda, 

A^^JiJ     lii    -jA  *^  Jli  u5"  y^  LilS"  (**>^V1  j^  ^-L*j  Ov^  i^  ^JiJU-  ^ 

"Barangsiapa  bersumpah  dengan  agama  selain  Islam  dalam  keadaan 
berbohong,  maka  kondisinya  seperti  apa  yang  dia  katakan.  Barangsiapa 
bunuh  diri  dengan  menggunakan  sesuatu  barang,  maka  di  hari  kiamat 
nanti  dia  akan  diad^ab  dengan  menggunakan  barang  tersebut.  Dan 
seorang  laki-laki  [hendaklah]  tidak  bernad^ar  dengan  sesuatu  yang 
tidak  dia  miliki.  "  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Cara  baca  kata  Qilabah  adalah  dengan  mcngkasrah  huruf  qaaf. 
Sedangkan  nama  Abu  Qilabah  sendiri  adalah  A^bdullah  bin  Zaid. 

(2)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (VII/4171) 
secara  ringkas  dan  Abu  Dawud  (III/3257)  dari  Mu'awiyah  bin  Sallam,  dari 
Tsabit  Adh-Dhahhak. 

Keterangan  Hadits: 

JU  lir  ^  LilS'  ^"iC'^l  ^  41^  ^>u  Js-  LiJi  2r°      Kalimat  ini  mcng- 
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indikasikan  bahwa  bersumpah  dengan  agama  selain  Islam  merupakan 
sebuah  praktek  yang  sangat  dilarang.  Sedangkan  disebutkannya  frasa 
kaad-:^ban  (arrinya:  dalam  keadaan  berbohong)  ridak  berarti  sebagai  sebuah 
batasan  larangan  itu  dan  membebaskan  dirinya  dari  sumpah  tersebut  apabila 
dia  mengutarakannya  secara  jujur.  Sebab  orang  yang  mengucapkan  sebuah 
sumpah  tidak  bisa  terlepas  dari  materi  sumpah  yang  dia  ucapkan  sekalipun 
dia  utarakan  dengan  berbohong.  Masalahnya,  dia  akan  dianggap  benar- 
benar  terjerumus  dalam  sumpahnya  apabila  mengagungkan  agama  selain 
Islam  sebagai  materi  sumpah  yang  dia  ucapkan.  Sedangkan  jika  harinya 
udak  mengagungkan  agama  selain  Islam  yang  dia  sumpahkan,  maka  dia 
hanya  dianggap  berbohong  secara  lahiriyyah. 

Apabila  seseorang  telah  mengetahui  kalau  materi  sumpah  yang  dia 
ucapkan  tidak  bisa  terpisah  dari  dirinya  begitu  saja  sekalipun  dia 
mengutarakannya  dalam  keadaan  berbohong,  maka  batasan  kata  kaad-yjban 
dalam  matan  hadits  tersebut  menjadi  penjelas  bagi  sang  pengutara  sumpah. 
Susunan  kaUmat  seperti  ini  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  firman 
Allah  Ta'aala,  "Dan  membunuh  para  nabi  tanpa  alasan  vang  benar."  Qs. 
Aali  'Imraan  (3):112.  Firman  Allah  Ta'aala,  "Dan  janganlah  kamu 
membunuh  anak-anak  kamu  karena  takut  kemiskinan."  Qs.  Al  An'aam 
';6.:151.  Firman  Allah  Subhaanahu  wa  Ta'aala,  "Anak-anak  isterimu  yang 
dalam  pemeliharaanmu  dan  isteri  yang  telah  kamu  campuri."  Qs.  An-Nisa~ 
(4}:23.  Firman  Allah  Ta'aala,  "Jika  kamu  khawatir  bahwa  keduanya  (suami 
isteri)  tidak  dapat  menjalankan  hukum-hukum  AUah,  maka  tidak  ada  dosa 
atas  keduanya  tentang  bayaran  yang  diberikan  oleh  isteri  untuk  menebus 
dirinya."  Qs.  Al  Baqarah  (2):229.  Firman  Allah  Ta'aala,  "Dan  janganlah 
kamu  paksa  budak-budak  wanitamu  unmk  melakukan  pelacuran,  sedang 
mereka  sendiri  menginginkan  kesucian."  Qs.  An-Nuur  (24):33.  Masih 
banvak  lagi  susunan  kalimat  yang  serupa. 

Apabila  orang  yang  bersumpah  dengan  agama  selain  Islam 
mengagungkan  materi  sumpah  yang  dia  ucapkan,  maka  dia  akan  menjadi 
kafir.  Sedangkan  apabila  dia  tidak  mengagungkan  materi  sumpah  tersebut 
dan  hatinya  tetap  dipenuhi  dengan  keimanan,  maka  dia  hanya  dianggap 
sebagai  orang  yang  berbohong  atas  apa  yang  dia  sumpahkan.  Dia  tetap 
harus  diperlakukan  seperti  materi  sumpah  yang  telah  dia  utarakan.  Hanya 
saja  dia  tidak  menjadi  kafir  yang  menyebabkan  dirinya  keluar  dari  agama 
Islam.  Boleh  saja  dia  disebut  sebagai  orang  yang  kufur.  Namun  yang 
dimaksud  kufur  di  sini  adalah  kujrul  ihsaan  (mengingkari  kebaikan)  dan 
kujru  ni'matillaah  (mengingkari  nikmat  AUah).  Oleh  karena  itu  seyogyanya 
seseorang  ridak  mengutarakan  materi  sumpah  seperri  itu. 
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Al  Imam  Abu  Abdirrahman  Abdullah  bin  Al  Mubarak  radhiyallaahu 
'anhu  telah  berkata  mengenai  pendapat  yang  mengkafirkan  para  pelaku 
maksiar  sebagai  berikut,  "Pendapat  ini  diutarakan  sebagai  bentuk  anrisipasi 
dan  larangan  yang  sifatnya  berlebihan.  Akan  tetapi  seyogyanya  makna 
kalimat  ini  digabungkan  pada  pengerrian  kufur  ni'mah.'" 

\^  (At)  yl  bu  Ghassan  A.lMisma  %  (kt)  Mu  'adt^  — dia  itu  adalah 
Ibnu  Hisyam — ,  dia  berkata,  (at)  ayahkn,  dari  YaJx^a  binA^bi  Katsir, 
dia  berkata,  (at)  A^bu Qilabah,  dari  Tsabit  bin  yidh-Dahhak,  dari 
Nabi  shallallahu  'alaihi  \va  sallam,  beliau  bersabda, 

9^p^^i  jw5  (l;y>J  (J-C-  <_«i^  /j^j  ^  Ml 

"[i-lendaklah]  seorang  laki-laki  tidak  bernad^r  dengan  sesuatuyang 
tidak  dia  miliki.  Melaknat  orangmukmin  sama  dengan  membunuhnya. 
Barangsiapa  bunuh  din  dengan  menggunakan  sesuatu  di  dunia,  maka 
dia  akan  diad^ab  dengan  benda  itu  kelak  di  ban  kdamat.  Barangsiapa 
mengakui  [sesuatu]  dengan  pengakuan  bohong  agar  miliknya  menjadi 
semakin  banyak,  maka  y\llah  tidak  akan  menambahkan  untuknya 
kecuali  k£kurangan.  Begitujuga  orangjang  bersumpah  dengan  sumpab 
palsuyang  dinyatakan  di  hadapan  hakim  [maka y\llah  tidak  akan 
menambahkan  untuknya  kecuali  kekurangan].  " 

Keterangan  Hadits: 

<jjo  iS^='  ^^  ifi  Seperti  inilah  susunan  bahasa  yang  fashih.  Kara 
dakwaa  [bisa  juga disifati  dengan  mud^kkarvc\&\x^\xa.  mu'annats].  Oleh  karena 
itu  biasa  disebutkan  dengan  stilah  dakwaa  baathil  di-AX\  baathilah  atau  dakwaa 
kaadr^ib  dan  kaad^bah.  Demikianlah  keterangan  yang  telah  disampaikan 
oleh  penyusun  kitab  Al Muhkam.  Hanya  saja  bentuk  sifat  yang  mu'annats 
dianggap  lebih  fashih. 

^  >^  Demikianlah  redaksi  yang  telah  kami  terima,  yakni  dengan 
menggunakan  huruf  tsaa'  setelah  huruf  kaaf  sehingga  berbunvi 
lijatakatstsara.  Redaksi  seperti  imlah  yang  banyak  disebutkan  dalam  kit.ib 
rujukan.  Namun  sebagian  para  imam  ada  yang  menyebutkan  di  dalan^. 
naskahnya  dengan  menggunakan  huruf  ^i^^' setelah  huruf  kaaj  sehmgg.; 
berbunyi  liyatakabbara.  Redaksi  seperti  ini  juga  bisa  diterima  karcn.; 
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maknanya  ridak  jauh  berbeda  dengan  redaksi  versi  pertama.  Maksud  dari 
rcdaksi  terakhir  adalah  supava  hartanya  menjadi  semakin  besar  dan  banyak. 

o^^li  j.^  jyu  Ju-  ^jii>-  j^^  Demikianlah  redaksi  yang  terdapat  di 
dalam  kitab  rujukan.  Sebenarnya  susunan  lengkap  kalimat  tersebut  tidak 
haiiya  seperti  itu,  akan  tetapi  ada  rangkaian  kalimat  ^■ang  mahd-:^iuf  (dibuang). 
Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "'Khabarmubtada  ~  dalam  hadits 
mi  ridak  disebutkan.  Sedangkan  khabar dari  kalimat  ini  di'athajkan  kepada 
kalimat  yang  sebelumnya.  Dengan  kata  lain,  susunan  lengkap  kalimat 
tersebut  adalah  sebagai  berikut,  "Barangsiapa  mengakui  [sesuatu]  dengan 
pengakuan  bohong  agar  miliknya  menjadi  semakin  banvak,  maka  Allah 
tidak  akan  menambahkan  untuknva  kecuali  kekurangan.  Begitu  juga  orang 
vang  bersumpah  dengan  sumpah  palsu  yang  dmvatakan  di  hadapan  hakim, 
maka  dia  akan  mendapatkan  hal  yang  sama."  Makna  hadits  ini  secara 
sempurna  disebutkan  di  dalam  redaksi  hadits  lain  yang  artinya  sebagai 
berikut,  "Barangsiapa  bersumpah  palsu  di  hadapan  hakim  untuk  meraup 
harta  seorang  muslim  sedangkan  dia  berbohong  dalam  hal  tersebut,  maka 
kelak  akan  bertemu  Allah  sedangkan  Dia  dalam  keadaan  murka  kepadanya." 

Yang  dimaksud  dengan  jamiifjush-shahr  adalah  sebuah  sumpah  yang 
diutarakan  secara  meyakinkan  oleh  seseorang  di  hadapan  hakim  atau  yang 
lamnva.  Asal  muasal  makna  kata  ashshabr  sebenarnya  adalah  al  habs  wal 
imsaak  yang  artinya  menahan  dan  menghalangi. 

^^^  j"r^'^  u^i  Maksud  dari  ungkapann  ini  bahwa  antara  melaknat 
Jan  membunuh  sama-sama  merupakan  hal  yang  diharamkan  sekalipun  dosa 
membunuh  jelas  lebih  besar.  Demikianlah  pendapat  yang  dipilih  oleh  Al 
Imam  Abu  'Abdillah  Al  Mazari.  Namun  ada  juga  vang  berpendapat  bahwa 
dosa  keduanya  ridak  sama  seperri  yang  baru  saja  dikemukakan. 

'-k  \  'k\  ii^:  '^  \^.  >^  sjiir  ^>S  ^Si  l^j  Menurut  Al  Qadhi  'lyadh 
rahimahullaahu  ta'aala,  ancaman  Allah  yang  disebutkan  dalam  matan  hadits 
di  atas  berlaku  untuk  semua  jenis  pengakuan  bohong  yang  dipergunakan 
untuk  meraup  harta  yang  bukan  miliknya,  pengakuan  bohong  tentang  garis 
geneologi  yang  tidak  sebenarnya,  pengakuan  bohong  tentang  ilmu  yang 
dipergunakan  untuk  membanggakan  diri,  atau  pengakuan-pengakuan 
bohong  yang  lainnya.  Bahkan  Rasulullah  shallalbhu  'alaihi  wa  sallam  sendiri 
telah  memberitahukan  bahwa  sesuatu  yang  diraih  melalui  cara  seperti  itu 
ndak  akan  diberkahi  dan  juga  tidak  akan  disucikan  oleh  Allah.  Keterangan 
seperti  ini  bisa  dijumpai  dalam  redaksi  hadits  yang  lam  sebagai  benkut, 
"Sumpah  palsu  yang  dipergunakan  agar  sebuah  barang  dagangan  laku  bisa 
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mengakibatkan  usaha  dagang  tersebut  mendapatkan  kutukan." 

€l77% 

T-v-xw-^    (Kt)  Ishaq  bin  Ibrahim,  Ishaq  bin  Manshur,  dan  !Abdul  Wants 

bin  !Abdush-S hamad,  mereka  semua  [meriwayatkan]  dari  tAbdush- 

Shatnad  bin  !Abdul  Wants,  dari  Syu'bah,  dari  y\yjub,  dari  A.bi 

Qilabah,  dari  Tsabit  bin  A^dh-Dhahhakyilylnshari.  [Riwayat  dari 

jalur  lain  menjebutkan]  (kt)  Muhammad  bin  Kofi',  dari  'yibdurrat^t^, 

dari yits-Tsauri,  dari  KhalidyJl Mad^f^  \  (1)  dari  Jibi Qilabah, 

dari  Tsabit  yidh-Dhahhak,  dia  berkata,  JSlabi  shallallahu  'alaihi 

wa  sallam  telah  bersabda, 

aIJu  J5  °^j  Jli  lis'  y^  iJuJcu  LilS'  ^^^'^^  iSj^  *^  i_ib-  /f^ 

a  ^  ©^  ^       ^  ^ 

„'',-'. I,    '«   ''  "        .         "     ''.         ^^      .^    -    >-.      e    "^         I.-     ."  ^^ 

4>La)I    ^jJ    4j    ?^^   *-LS*^    *U-.^Aj    5xj3   /V*J    J*^    ^■^*-' 

"Barangsiapa  bersumpah  dengan  agama  selain  Islam  dalam  headaan 
berbohong  lagi  senga/a,  maka  kondisinya  sama  sepertijang  dia  katakan. 
Barangsiapa  bunuh  diri  dengan  menggunakan  sesuatu,  maka  yillab 
akan  mengads^abnya  di  dalam  nerakajahanam  dengan  barang  tersebut  " 
Madits  ini  diriwayatkan  oleh  Su_fyan.  Sedangkan  hadits  riivayatSyu  'bah, 
maka  redaksi  haditsnya  [disebutkan]  bahwa  ^Msululbh  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  bersabda,  "Barangsiapa  bersumpah  dengan  agama 
selain  Islam  dalam  keadaan  berbohong,  maka  kondisinya  seperti  apa 
yang  dia  katakan.  Barangsiapa  menyembelih  dirinya  sendiri  dengan 
sesuatu  barang,  maka  kelak  dihari  kiamat  dia  akan  disembelih  dengan 
menggunakan  barang  tersebut. " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Ada  yang  mengatakan,  beliau  sampai  dijuluki  dengan  sebutan  A! 
Hadzdza'  (artdnya  sebenarnya  adalah  txikang  sepatu)  karena  beKau  telah  dudut; 
di  antara  para  tukang  sepatu  sekalipun  beliau  tidak  pernah  membuat  saru 
sandal  pun.  Inilah  pendapat  yang  masyhur.  Namun  kami  juga  telah 
meriwayatkan  dari  Fahd  bin  Hayyan  bahwa  sebutan  ^\1  Had2d2a'  bukan  karer.u 
beHau  berprofesi  sebagai  tukang  sepatu.  Sebab  beHau  sama  sekali  tidak  perna';: 
membuat  satu  sepatu  pun.  Beliau  mendapatkan  julukan  seperti  itu  karcri.t 
beliau  pernah  berkata,  "Uhd^u  'ala  haadtyan-nahm  (artinya:  ikutilah  ilmu  nahv  ,. 
ini).  Nama  lengkap  beliau  adalah  Khalid  bin  Mahran  Abul  Munazil. 
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Mengenai  rangkaian  sanad  di  atas  yang  berbunyi,  "Dari  Syu'bah,  dari 
A)'}aib,  dari  Abi  Qilabah,  dati  Tsabit  bin  Adh-Dhahhak  Al  Anshari.  [Kiwayat 
dari  jalur  lain  menyebudcan]  (kt)  Muhammad  bin  Rafi',  dari  Abdurrazzaq, 
dari  Ats-Tsauri,  dari  Khalid  Al  Hadzdza\  dari  Abi  Qilabah,  dari  Tsabit 
Adh-Dhahhak."  maka  ada  yang  mengatakan  bahwa  cara  penyebutan  redaksi 
riwayat  seperti  ini  tergolong  bertele-tele  dan  ridak  seperri  cara  yang  ditempuh 
oleh  Muslim  maupun  ulama  ahli  hadits  yang  lainnya.  Sebab  di  antara 
kebiasaan  yang  beliau  tempuh  adalah  memilih  redaksi  yang  ringkas,  yakni 
hanya  cukup  menyebudian  Abu  Qilabah  dan  baru  setelah  itxi  menyebutkan 
jalur  riwayat  yang  berikutnya.  Sedangkan  penyebutan  nama  Tsabit  dalam 
rangkaian  sanad  ini  sepertinya  tidak  perlu.  Untuk  menanggapi  pernyataan 
seperti  ini,  maka  perlu  diberi  komentar  sebagai  berikut:  Imam  Muslim 
menyebutkan  redaksi  sanad  seperti  ini  karena  pada  riwayat  Syu'bah,  dari 
Ayyub  disebutkan  kata  Al  Anshari.  Sedangkan  dalam  riwayat  Ats-Tsauri, 
dari  Khalid  tanpa  menyebutkan  kata  Al  Anshari.  Itulah  sebabnya  Imam 
Muslim  menyebutkannya  secara  lengkap  seperti  redaksi  di  atas. 

^H,^^^^  (Kt)  Muhammad  bin  Kaji'  dan  !Abd  bin  Humaid,  mereka 
berdua  [meriwajatkan]  dari tAbdurrar^j^q.  Ibnu Rafi' berkata,  (kt) 
!Abdurra^^j(cu],  (kk)  Ma'mar,  dari yit^-Zuhri,  dari Ibnul Musayyib, 
dariJibu  Hurairah,  dia  berkata, 

j_jPaj   ^jA^   ij^'}    '^'^   ^^^   (*^J   ^^   ^^    {J^    ^^    Jj^J  ^    IjJl^ 

\\xz>  Ul3  '^'}\  Jfli  Jl£ij\  ir^  dii  p,  Jii  'j^  ili  pL.^\, 

jUl  ^1  jjL-j  aIIp  aUI  Jifi  ^\  JUi  oC  lij}  iJuJLJi  Ulis  ^^1  Jjli  JU 

ill  1;^  jf  o^iii  '^\  iLi  jui  ajl  5X.J  4^'^\  j^  J^i  >u 

"Kami  telah  ikMt perang  Munain  bersama-sama  dengan  Kasulullah 
shaUallahu  'alaihi  wa  sallam.  Maka  Kasulullah  berkata  hepada 
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seorang  laki-lakijang  telah  diketahui  Islamnya,  "Orang  ini  tergolong 
penghuni  neraka.  "  Ketika  kami  menghadiri  peperangan,  lelaki  tadi 
ternyata  ikui  terjun  dengan  semangat  jang  tinggi  sehingga  terluka. 
LMtitas  ^kasulullah  ditanya,  'Wahai  Itkasulullah,  [bagaimana  status] 
lelaki yang  tadi  A^nda  sebutkan  bahwa  dia  sesungguhnya  termasuk 
penghuni  neraka?  Sesungguhnya  dia  telah  ikut  berperang  dengan 
semangat  tinggi.  Bahkan  dia  pun  telah  meninggal  dunia.  "Maka  Nabi 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda,  "[Dia  akan  dimasukkan] 
ke  dalam  neraka.  "  Sebagian  orang  mus Urn  hampir  saja  adajiang  ragu 
[dengan perkataan  Rusulullah  tersebutj.  Ketika  tnereka  dalam  kondisi 
ragu  terhadap perkataan  B^sulullah,  tiba-tiba  dikabarkan  kalau  lelaki 
itu  ternyata  tidak  meninggal  dunia.  Hanya  saja  dia  telah  terluka  cukup 
parah.  Pada  malam  harinya,  lelaki  itu  tidak  sabar  dengan  lukayang 
dia  derita  sampai  akhirnya  bunuh  diri.  l^antas  Nabi  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  dikabari  tentang  kejadian  tersebut  sehingga  beliau 
pun  bersabda,  'y^llah  Maha  Besar,  aku  bersaksi  bahwa  sesungguhnya 
aku  adalah  hambaylllah  dan  Kasul-Nya.  "  Kemudian  beliau  menyurub 
Bilal  sehingga  dia  menyeru  kepada  manusia,  "Sesungguhnya  tidak  akan 
masuk  surga  kecuali  Jiiva  yang  muslim.  Dan  sesungguhnya  yillah 
memperkuat  agama  ini  dengan  lelaki  yang  durhaka.  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (XI/6606  dan  VI/ 
3062). 

Keterangan  Hadits: 

a  y  »  *  a 

\^  jXj  <;ii  liii  ^  ^1  J^j  ^  UlA  Demikianlah  redaksi  yang 
terdapat  dalam  kitab  rujukan.  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta  'aala  berkata, 
"Yang  benar  adalah  pada  waktu  perang  Khaibar,  [bukan  perang  Hunain 
sebagaimana  yang  telah  disebutkan  pada  matan  hadits  di  atas]." 

j~^  Maksud  dari  kaHmat  ini  adalah,  "Lelaki  yang  tadi  telah 
Anda  bahas  keberadaannya."  Al  Farra\  Ibnusy-Syajari  dan  beberapa  ulama 
lain  yang  ahH  dalam  bidang  bahasa  Arab  berkata,  "Huruf  laam  kadang- 
kadang  bermaknaj?/.  Di  antaranya  seperti  pada  firman  AUah  'A^a  wajalla, 
"Kami  akan  memasang  timbangan  yang  tepat  pada  hari  kiamat."  Qs.  Al 
Anbiyaa'  (21):47.  Huruf  laam  pada  ayat  ini  diartikan  fii  sehingga  diartikan 
pada  hari  kiamat. 

Sedangkan  makna  lafazh  aanifan  adalah  qariiban  yang  artinya  baru 
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saja  atau  tadi.  Cara  baca  aanifan  bisa  dengan  cara  /^^^maupun  qashr.  Namun 
cara  baca  mad  lebih  fashih. 

^^y_  jl  ^jiUl>Jl  jiju,  ilSsi  Demikianlah  redaksi  yang  terdapat  dalam 
kitab  rujukan.  Dalam  susunan  kalimat  ini  dibubuhkan  huruf  'an  setelah 
kata  kaada.  Susunan  kalimat  seperti  ini  boleh-boleh  saja,  hanya  saja  jarang 
dipergunakan.  Kata  kaada  merupakan  fi'il  muqaarabah.  Namun  makna 
muqaarabah  tidak  akan  berfungsi  apabila^V/tersebut  tidak  diawaH  dengan 
huruf  najyu.  Apabila  telah  diawali  dengan  huruf  najyu  seperti  dalam 
perkataanmu  yang  berbunyi,  "Maa  kaada yaquumu  (artinya:  hampir  saja  dia 
berdiri),"  maka  maksud  kaUmat  tersebut  menunjukkan  bahwa  seseorang 
berdiri  akan  tetapi  setelah  sebelumnya  melakukannya  dengan  sangat 
perlahan.  Demikianlah  keterangan  yang  telah  dinuldl  oleh  Al  Wahidi  dan 
beberapa  ulama  ahli  bahasa  Arab  yang  lainnya. 

yrLnJ  j^ry  ^  Lafa2h  innahu  dan  inna  bisa  juga  dibaca  dengan  annahu  dan 
anna.  Kedua  cara  baca  ini  sama-sama  dipakai  dalam  qira'ah  sab'ah,  misalnya 
pada  firman  Allah  i4:(j(a  wajalla,  "Kemudian  Malaikat  Qibril)  memanggil 
Zakariya,  sedang  ia  tengah  berdiri  melakukan  shalat  di  mihrab  (katanya): 
"Sesungguhnya  AUah  menggembirakan  kamu  dengan  kelahiran  (seorang 
puteramu)  Yahya."  Qs.  Aali  'Imraan  (3):39.  Lafazh  anna  pada  ayat  ini  juga 
dibaca  inna  di  dalam  qira'ah  sab'ah. 


(Kt)  Qutaibah  bin  Sa'id,  (kt)  Ya'qub  — dia  itu  adalah  Ibnu 
!Abdirrahman  A.I Qari.  (1 ) Qari  adalah  sebuah  dusuny\rab —  dart 
y\bi¥ia^m,  (2)  dariSahlbin  Sa'adyis-Sa'idi,  [disebutkan] : 

^^j  JU3  O^  ij^t  to    Jb*-!  ^jJI  u^  Ij^l  L»  »jJU»  <u-^*-u  \^j^^  Lg^' 

<U^Ca   iJl   ^]^l  ^  J>-j  Jlii  jllil  JaI   °y   Jl    Cl   lH-j  aIIp  aUI   (_^C3   aUI 
^    *JH.5j  (j^J  J^    AjU*^   (J-^   r-^^   OJ^^I      b!«jCL-l3   IJoJLi    L^-^"-   iJ^y' 
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4D1  ^jLp  4JJ1  iSy^j  (_5)]  J^j^'  r  y^  ^"-^  J^  ^^^-^  Ls^  (_P^'  (^  ''^'^ 
o^i  (^JJi  J^^i  J^i  ^'i  ^j  jLs  ''JUi  J^j  ^^  '^^*  J^  (^j  4^ 

<uiU  (J  ^zJ>r'j>^  aj  ISo  til  cJ^  iU-i  (_/'l^l  ,< J^frli  jGl    lil  j^  -ul  LijT 

^  ^  .  O  ^       ^  %  ^  0  ^ 

^  y  ^  t'  /f         y  if  jT  jf  J'  r' 

A^nJl  Jil  °y  ^j  (^^  J-^i  ^-<^:^*  J^*  J^^  J^  (_P^  J^y^  '^0  J^' 

jf  if  ^  -f  f"  f'      f  ff  if  *>  f" 

"Sesungguhnya  'Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  dan  kaum 
musyrikin  telah  saling  bertemu  sehingga  mereka  berperang.  Rusulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  saUam  melangkah  menuju pasukannya  dan 
kelompokjang  lain  melangkah  menuju pasukan  mereka.  Sedangkan 
di  kalangan  shahabat  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  ada 
seorang  laki-laki yang  tidak  membiarkan  seorang  pun  keluar  dari 
kelompok  kecuali  diikuti  untuk  hemudian  dia  tebas  dengan  pedangnya. 
LMntas  mereka  berkata,  'T^idak  ada  seseorang  pun  di  antara  kita 
yang  memuaskan  sepertiyang  dirasakan  oleh  sifulanpada  hari  ini.  " 
iMntas  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  saUam  bersabda,  "Ingatlah, 
sesungguhnya  dia  termasukpenghuni  neraka.  "y\da  seorang  laki-laki 
dari  kaum  yang  berkata,  '!Aku  akan  selalu  mengikuti  lelaki  itu.  " 
Peram  berkata,  "LMntas  lelaki  itu  keluar  bersama  dengan  orang  tersebut, 
[yakni  orangyang  disebut  oleh  Kasulullah  sebagai penghuni  neraka]. 
Ketika  dia  berhenti,  maka  lelaki  itupun  ikut  behenti  dan  setiap  kali 
dia  bergerak  cepat,  maka  lelaki  itupun  ikut  bergerak  cepat  bersamanya. 
Ternyata  orang  itu  ingin  segera  meninggal  dunia.  Dia  meletakkan  ujung 
pedangnya  di  atas  tanah  dan  menempatkan  mata pedangnya  di  antara 
dua  susunya.  I^antas  dia  bergantung  di  atas  pedangnya  sampai  akhirnya 
mati.  karena perbuatannya  sendiri.  Maka  lelakiyang  terus  mengikuti 
orang  tersebut datangmenghampiri Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam  sembari  berkata,  '!Aku  bersaksi  bahwa  A^nda  adalah  utusan 
A-llah.  "  Kasulullah  bersabda,  "Memangnya  ada  apa?"  Lelaki  itu 
menjawab,  '  '[Perkataan  yl  nda  mengenai]  lelakiyang  tadi  disebut  akan 
menjadi penghuni  neraka,  telah  membuat  orang-orang  merasa  heran. 
Maka  akupun  berkata,  "yiku  akan  membuktikan  status  orang  itu 
untuk  kalian  semua.  "  Sehingga  aku  keluar  untuk  mencari  lelaki  itu 
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sanipai  akhinya  aku  menemuinya  sedang  terluka  cukup  parah.  Ternyata 
dia  ingin  segera  meningeal  dunia.  Dia  meletakkan  ujungpedangnya  di 
Mas  tanah  dan  menempatkan  mata  pedangnya  di  bagian  tubuh  antara 
dua  susunya.  Kemudian  dia  bergantung  di  atasnya  sampai  akhirnya 
meninggal  dunia.  "  Seketika  itujuga  Kasulullah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  ada  seorang  lelaki yang  klah 
mengerjakan  perbuatan  penghuni  surga  di  hadapan  orang  banyak 
sedangkan  dia  sendiri  sebenarnya  termasuk penghuni  neraka.  Namun 
adajuga  seorang  lakd-lakiyang  mengerjakan  amal perbuatan  penghuni 
neraka  di  hadapan  orang  banyak  sedangkan  dia  sendiri  sebenarnya 
termasuk  penghuni  surga.  "  (3) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Cara  baca  kata  Al  Qari  dengan  mtntasjdid  huruf  jaa'. 

(2)  Nama  Abu  Hazim  yang  telah  meriwayatkan  dari  Sahl  bin  Sa'ad 
As-Sa'idi  adalah  Salamah  bin  Dinar.  Wallaahu  a'lam. 

(3)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayadtan  oleh  Al  Bukhari  (VII/4202) 
Keterangan  Hadits: 

Vv'  "^'1  '^^  <*^  ^•^-  ^  Kata  asy-sjad^^d^  dan  asy-syadr^d^^ah  maknanya 
adalah  orang  yang  keluar  dari  jama'ah.  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala 
berkata,  "Kata  asy-syad^di^h  dalam  redaksi  hadits  disebutkan  dengan  bentuk 
mifatstsats  didasarkan  pada  makna  nishah  atau  diserupakan  dengan  kawanan 
kambing  yang  keluar  dari  kelompoknya.  Sedangkan  maksud  dari  kalimat 
tersebut  adalah  bahwa  shahabat  Rasulullah  yang  dimaksud  tidak  akan  pernah 
membiarkan  lepas  seseorang  [yang  sengaja  dia  intai]."  Ibnu  A'rabi  berkata, 
"Dalam  bahasa  Arab  biasa  disebutkan  isvliihfulaanun  laayada'u  syaad^d^ataan 
wa  laafaad^^tan  yang  artinya  si  fulan  itu  adalah  seorang  pemberani  sehingga 
dia  tidak  akan  membiarkan  incarannya  sehingga  membunuhnya."  Sedangkan 
nama  lelaki  yang  tidak  membiarkan  seorang  pun  yang  keluar  dari  kelompok 
— yang  disebutkan  dalam  matan  hadits  di  atas —  adalah  Qazman. 
Demikianlah  keterangan  yang  disebutkan  oleh  Al  Khathib  Al  Baghdadi. 
Menurut  beliau,  lelaki  itu  termasuk  dari  kalangan  munafiqin. 

j'ili  iji-i  'CS  o^i  ^°^i  \^  ^yr\  U  Maksud  dan  kalimat  ini  adalah  tidak 
ada  seorang  pun  yang  merasa  cukup  seperti  perasaan  cukup  yang  sedang 
dia  rasakan. 

A^Cs  ill  ^^1  ^  Jirj  JUj     Demikianlah  redaksi  yang  disebutkan  dalam 
kitab  rujukan.  Maksud  dari  kalimat  ini  adalah  aku  akan  senantiasa  mengikutinya 
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sekalipun  dalam  kesunyian.  Aku  juga  akan  terus  mengamati  gerak-geriknya 
sehingga  Rasulullah  sampai  memvonisnya  sebagai  penghuni  neraka.  Karena 
pada  tataran  realita,  perbuatan  orang  itu  tergolong  baik.  Namun  mengapa 
Nabi  shallallahu  'alaihiwa  sallam  sampai  menyebutnya  sebagai  penghuni  neraka. 
Tentu  saja  hal  ini  memiliki  sebab  dan  alasan  tersendiri. 

o-b  ^  oilJi  v^>  ^>  Cara  baca  lafazh  d^ubaah  adalah  dengan 
ratndhammah  huruf  ^^W  dan  vcitntakhjiif  huruf  baa'.  Yang  dimaksud 
dengan  d^baab  adalah  mata  pedang  yang  runcing.  Sedangkan  gagang 
pedangnya  disebut  dengan  istilah  miqbadh. 

^■^  j^-  Kata  /j:^(^d'//?'/merupakan  bentuk  tatsniyah  dari  kata  tsadjun. 
Kata  ini  menurut  bahasa  yang  fashih  hanya  disebutkan  dalam  bentuk 
muud^akkar.  Demikianlah  keterangan  yang  disebutkan  oleh  Al  Farra\ 
Tsa'lab  dan  beberapa  ulama  yang  lainnya.  Sedangkan  menurut  Ibnu  Paris, 
Al-Jauhari  dan  juga  beberapa  ulama  yang  lain,  kata  tersebut  bisa  disebutkan 
dalam  bentuk  mudt^akkar  maupun  mu  'annats. 

Ibnu  Paris  berkata  bahwa  istilah  tsadyun  hanya  dipergunakan  untuk 
embing  susu  orang  perempuan.  Sedangkan  untuk  embing  susu  orang  laki- 
laki  disebutkan  dengan  istilah  tsanduwah  atau  tsandu'uh.  Namun  menurut  Al 
Jauhan,  istilah  tsadyun  dipergunakan  untuk  mengungkapkan  embing  susu  kaum 
pria  maupun  wamta.  Bentuk  plural  dan  kata  tsadyun  adalah  tsudi  dan  atsud. 

■^\  ^\  ^^  '_^j  ^i!u  jil'  1^  j^\  ^\  R^jjaksi  hadits  mi  mempermgatkan 
agar  tidak  ada  orang  yang  terkecoh  dengan  amalan  lahin^yah  yang  dikerjakan 
oleh  seseorang.  Sesungguhnya  seorang  hamba  tidak  selavaknya  terlalu 
mengandalkan  amal  perbuatannya.  Karena  dikhawatirkan  kondismya  itu 
sewaktu-waktu  bisa  berbaHl^  seratus  delapan  puluh  derajat.  Sebab  tidak  ada 
seorang  pun  yang  mampu  mengetahui  takdir  yang  bakal  tcrjadi  di  kemudian 
han.  Begitu  juga  dengan  orang  yang  telah  sering  melakukan  perbuatan  masiat, 
hendaknya  dia  tidak  merasa  putus  asa  terhadap  rahmat  Allah  Taa'ala.  Inilah 
maksud  dari  sabda  Rasulullah,  "Sesungguhnya  ada  seorang  lelaki  yang  telah 
mengerjakan  perbuatan  penghuni  surga  di  hadapan  orang  banyak  sedangkan 
dia  sendiri  sebenarnya  termasuk  penghuni  neraka."  Begitu  juga  sebaliknya. 


•^  (At)  Muhammad  bin  Kafi',  (kt)  .Aq^-Zubair — dia  itu  adalah 
Nluhammad  bin  y\bdillah  bin yi^-Zubair — ,  (kt)  Syaiban,  dia 

j^hcrraman  /  jemounun  ^iwa,  ijarwingsiapa  jjunun  Ly'm Iman  12.1 


berkata,  aku  telah  mendengarA.lhiasan  berkata, 

AiilT"  °y«  1*4-^  \  j^'  '^'■^^  ^-*^  ^y  ^-  °^^^J>-  °^S^  d\^  °v»-«  lU-j  oj 

sOj  Jl»  j»j  <U3!JI  aJLp  C— •_/>-  JJ  (»-Nj  J"J  "^^  i^J^  f-'-''  ^ji  (»-^  L&l>u* 

"Sesungguhnya  ada  seorang  laki-laki  dari  kalangan  orang  sebelum 
kalian  jang  menderilapenyak.it  bisul.  Ketika  penyakit  itu  semakin 
menyiksa  dirinya,  dia  mencabut  sebuah  anak  panah  dari  wadahnya. 
LMntas  dia  melukai  bisulnya  sehingga  darahpun  terus  mengalir  sampai 
akhirnja  dia  meninggal  dunia.  Maka  Tuhan  kalian  berfirman, 
"Sungguhyiku  telah  mengharamkan  surga  atas  dirinja.  "  Kemudian 
beliau  menjulurkan  tangannya  ke  arah  masjid  untuk  kemudian  berkata, 
"Demi  y\llah,  sungguh  aku  telah  diberitahu  hadits  ini  oleh  Jundab, 
dari  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  ketika  berada  di  dalam 
masjid  ini. "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (III/ 1364)  dan 
Jarir  bin  Hazim,  dari  Al  Hasan. 

Keterangan  Hadits: 

oL.  J^  ijJl  \i°Ji  lij  lil^  o'lIT  °j^  LI4I.  Yy^\  AjjT  llii  ii-°^  4j  c.-^j>-     Qalam 

jalur  riwayat  yang  lain,  matan  hadits  ini  disebutkan  dengan  redaksi  kharaja 
bi  khuraajul qarhah.  Kata  qarhah  merupakan  bentuk  tunggal  dari  kata  quruuh. 
Yang  dimaksud  dengan  qarhah  adalah  bisul  yang  keluar  dari  tubuh  manusia. 
Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  kinaanah  adalahy^  'batun-nusysyaab  yang 
artinya  tabung  untuk  menyimpan  anak  panah.  Tabung  penyimpang  anak 
panah  disebut  dengan  istilah  kinaanah  karena  dia  mampu  menutupi  atau 
menyembunyikan  anak  panah.  Adapun  yang  dimaksud  dengan  lafazh 
naka'ahaa  adalah  menguliti,  menyobek  dan  membuka  bisul  yang  muncul  di 
anggota  badannya. 

lil^  Yang  dimaksud  dengan  kalimat  ini  adalah  darah  yang  mengalir 
tiada  henti.  Dalam  bahasa  Arab  biasa  disebutkan  istilah  raqa'ad-damu  ivad- 
dam'uyarqa'u  ruquu'an.  Hal  ini  tidak  jauh  berbeda  dengan  war^an  lafazh  raka'a 
-yarka'u  -  rukuu'an.  Maksud  lafazh  tersebut  adalah  tenang  dan  berhenti. 
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al^i  Alii-  cu«y-  ^  ^j  Jli  oli  j_j:^  cJi  Yang  dimaksud  diharamkan  untuk 
masuk  surga  dalam  hadits  ini  menurut  Al  Qadhi  rahimahullaahu  ta'aala 
dipcrkirakan  berlaku  bagi  orang  yang  menghalalkan  praktek  tersebut  yang 
sebcnarnya  memiliki  hukum  haram.  Atau  mungkin  juga  dia  diharamkan 
untuk  masuk  surga  pada  gelombang  pertama  bcrsama-sama  dengan  mereka 
vang  sukses.  Atau  mungkin  juga  proses  hisab  untuk  dirinya  dibuat  lama 
oleh  Allah  atau  bahkan  mungkin  juga  dia  ditahan  di  tempat  antara  surga 
dan  neraka.  Demikianlah  keterangan  yang  telah  disampaikan  oleh  .\1  Qadhi. 

Aku  berkata,  "Mungkin  juga  syari'at  yang  berlaku  pada  masa  orang- 
orang  yang  hidup  pada  generasi  itu  — yakni  pada  masa  sebelum  Islam — 
adalah  mcnganggap  kafir  orang-orang  yang  melakukan  dosa  besar.  [Oleh 
karcna  itu  mereka  yang  melakukan  praktek  bunuh  diri  diharamkan  untuk 
masuk  surga] .  Selain  itu  kejadian  yang  diceritakan  dalam  matan  hadits  tersebut 
diakibatkan  karena  si  penderita  sakit  ingin  segera  mcngakhiri  hidupnya. 
Scandainya  dia  menmggal  dunia  karena  diakibatkan  proses  pengobatan  yang 
diduga  kuat  bisa  mendatangkan  kesembuhan,  maka  kematiannya  tidak  akan 
dianggap  sebagai  sesuatuyang  haram."  Wallaahu  a'lam. 

\-!l^Jy^  (Kx)  Muhammad  bin  Abi  Bakar  AlMucjaddami,  (kt)  W^ahb 
bin  ]anr,  (kt)  ayahku,  dia  berkata,  aku  telah  mendengar  Al  \  las  an 
berkata, 

Sy^'j    J^    J^   (♦-^J    4^    '^^    ;_5^    '*-U'    Jj-'J    ,J^    C_jJ6"    ^IxLr    b^_ 

^    ^  ^  ^  ^ 

"Kami  diberitahu  [hadits  tersebut]  olehjundab  bin  lAbdillah  AlBajali 
di  dalam  masjid  ini  sehingga  kami  pun  tidak  lupa.  Kami  Juga  tidak 
merasa  khawatir  kalau  Jundah  berbohong  atas  nama  Wasulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  [Disebutkan  bahii'a]  K/isu/ulIah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda,  "^Velah  ada  seorang  laki- 
liiki  dari  kalangan  orang  sebelum  kalian  yang  menderita  penyakit  bisul  " 
iMntas  beliau  menyebutkan  redaksi  hadits  seperti  di  atas. 


I^nar^man  /   lembunuh  ^ivca,  l^a-rcingsiapa  Jjunuh  [Aii^i jmcin  llf) 


Keterangan  Hadits: 

^j^       Cara  baca  lafazh  mi  adalah  dengan  vatndhammah  huruf 
khaa"  dan  vatntakhfuf  huruf  raa'.  Makna  lafazh  ini  adalah  bisul. 

t_ji5'  K^x^  bfn  ji  ,J^-^  ^j  ^r-J  *-^  KaHmat  ini  merupakan  bentiik 
ungkapan  keyakinan  dan  menghilangkan  kemungkinan  adanya  kesalahan 
dalam  riwayat  hadits  tersebut.  Wallaahu  a'lam. 

Adapun  hukum  dan  makna  yang  terkandung  dalam  beberapa  redaksi 
hadits  di  atas  adalah  penjelasan  tegas  seputar  keharaman  praktek  bunuh 
diri,  bersaksi  palsu  yang  bermjuan  untuk  mengambil  alih  hak  milik  orang 
lain  dan  keharaman  bersumpah  dengan  agama  selain  Islam.  Misalnya  saja 
sumpah  yang  diutarakan  dalam  bentuk  kalimat,  "Jika  dia  melakukan  ini 
dan  itu,  maka  dia  adalah  seorang  Yahudi  atau  Nashrani."  Bisa  juga  dalam 
bentuk  kalimat  sumpah  sebagai  berikut,  "Demi  Lata  dan  Uzza,"  atau  dengan 
bentuk  kahmat  yang  serupa. 

Dalam  hadits  ini  juga  diterangkan  bahwa  nadzar  seseorang  dengan 
sesuam  yang  tidak  dia  rruliki  hukumnya  tidak  sah.  Bahkan  dia  tidak  memiUki 
konsekuensi  apapun  atas  nadzar  tersebut.  Disebutkan  pula  ten  tang  larangan 
keras  melaknat  seorang  muslim.  Tentu  saja  hal  ini  tidak  diperdebatkan  lagi 
di  kalangan  ulama.  Al  Imam  Abu  Hamid  Al  Ghazali  dan  beberapa  ulama 
yang  lainnya  berkata,  "Tidak  boleh  hukumnya  melaknat  seorang  pun  dari 
kalangan  kaum  musHmin,  bahkan  hewan  yang  melata  sekalipun.  Tidak  ada 
bedanya  apakah  dia  seorang  yang  fasik  atau  yang  lain.  Begim  juga  tidak 
boleh  hukumnya  melaknat  individu  orang  kafir,  baik  yang  masih  hidup 
maupun  yang  telah  mati.  Terkecuali  apabila  kita  telah  mengetahui  nashnya 
kalau  dia  mati  dalam  keadaan  kafir,  misalnya  seperti  Abu  Lahab,  Abu  Jahal 
dan  yang  semisalnya.  Namun  boleh  hukumnya  melaknat  komunitas  orang 
kafir,  misalnya  yang  diutarakan  dalam  kalimat,  "Semoga  AUah  melaknat 
orang-orang  kafir  dan  semoga  AUah  melaknat  orang-orang  Yahudi  dan 
Nashrani." 
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BAB  XLVIII 

Keharaixian  Berkhianat  dan 

Sesungguhnya  Tidak  Akan  Masuk 

Surga  Kecuali  Orang-orang  yang 

Beriman 


■-4J^^^(At)  Zuhair  bin  Harb,  (kt)  blasyim  bin y\l Qasim,  (kt)  'Ikrimah 
bin  'ylmmar,  dia  berkata,  (at)  Simak  yll  Hanaji yibu  Zumail,  (1 ) 
dia  berkata,  (at)  lf4bdullah  bin  'Abbas,  dia  berkata,  (at)  'U mar  bin 
yll Khaththab,  dia  berkata. 


T»      ^         >  % 


aU!  Jj~vj  jiij  -u^  j'yj  ijjui  ^^j  j_jip  ij^  ^^^^  -^f^  o")^  -Vf^ 

"Ketika  perang  Khaibar,  ada  beberapa  orang  shahabat  Nabi 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  j/^«g  datang  menghadap  sembari 
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berkala,  "Sifulan  matt  syahid,  sifulan  mati  syahid.  "  Sampai  akhirnya 
mereka  kwat  di  hadapan  seorang  laki-laki.  Mereka  kemhali  berkafa, 
"Sifulan  mati  syahid.  "  Maka  Kasululiah  shallallahu  'alaihi  \va 
sallam  bersabda,  "Tidak,  sesung^uhnya  aku  telah  melihatnya  di  dalam 
neraka  karena  sehelai  kain  bergaris  [yang  dia  peroleh  dengan  vara] 
khianat  atau  karena  sejenis  mantel. ' '  Kemudian  Vuisulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  bersabda,  'Wahai  Ibnal KJjaththab,  pergilah  kamu 
lantas  serukan  kepada  orang-orang  bahwa  sesungguhnya  tidak  akan 
masuk  surga  kecuali  orang-orang  jang  beriman. "  'Umar  berkata, 
"Maka  aku  keluar  untuk  kemudian  menyeru,  "Ingatlah,  sesungguhnya 
tidak  akan  masuk  surga  kecuali  hanya  orang-orangyang  beriman.  "(2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mtndhammah  huruf  ^^a'dan 
mtrafathah  huruf  miim  dengan  cara  mtntakhfnjhya. 

(2)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayadcan  oleh  At-Turmudzi  (IV/1574) 
dari  riwayat  Ibnu  'Abbas,  dan  'Umar  bin  Al  Khaththab  secara  ringkas. 

Keterangan  Hadits: 

Selain  hadits  yang  disebutkan  oleh  'Umar  bin  Al  Kliaththab  di  atas, 
dalam  bab  ini  juga  disebutkan  hadits  yang  memiliki  makna  serupa  yang 
berasal  dari  riwayat  Abu  Hurairah. 

^—■^  j-_jj  015'  llJ  Kata  Khaibar  terdiri  dan  huruf  khaa'  dan  diakhm 
dengan  huruf  raa'.  Demikianlah  yang  disebutkan  dalam  riwayat  ^klsilm 
dan  sekaligus  merupakan  nwayat  yang  benar.  Al  Qadhi  'lyadh  ratimahulldahu 
ta'aala  menyebutkan  bahwa  mayoritas  perawi  kitab  Al  Muwaththa^  juga 
menwayatkan  dengan  redaksi  tersebut.  Namun  ada  sebagian  perawi  yang 
meriwayatkan  kata  tersebut  dengan  menggunakan  redaksi  perang  Hunam. 
WaUaahu  a'lam. 

^  Maksud  lafazh  ini  untuk  menolak  ungkapan  orang-orang 
yang  menyatakan  lelaki  tersebut  telah  mati  sebagai  syahid  dan  akan  masuk 
ke  dalam  surga.  Bahkan  sebenarnya  kondisi  lelaki  itu  malah  sebaliknya, 
yakni  dia  akan  masuk  neraka  karena  telah  melakukan  praktek  khianat. 

mcndhammah  huruf  /'tftf 'sehingga  berbunyi  burdah.  Yang  dimaksud  dengan 
burdah  adalah  pakaian  jenis  mantel  yang  bermotif  gans-garis.  Sedangkan 
menurut  Abu  'Ubaid,  yang  dimaksud  dengan  burdah  adalah  pakaian 
berwarna  hitam  yang  ada  motif  gambarnya.  Bentuk  plural  dari  kata  burdah 
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adalah  burad.  Adapun  yang  dimaksud  dengan  'abaa'ah,  maka  sudah  cukup 
masyhur.  Ada  juga  yang  menyebutnya  dengan  isdlah  'abaayah.  Demikianlah 
yang  disebud<.an  oleh  Ibnus-Sakit  dan  beberapa  ulama  yang  lainnva.  Dan 
yang  dimaksud  dengan  frasayj/  hurdatin  adalah  min  ajlihaa  wa  bisababihaa 
yang  artinya  karena  ataupun  lantaran  kain  bermotif  gans  itulah  [dia  menjadi 
masukneraka]. 

J^l  Menurut  Abu  'Ubaid,  yang  dimaksud  dengan  ^/)«/«?// adalah 
khusus  untuk  khianat  dalam  masalah  harta  ghanimah.  Sedangkan  menurut 
ulama  yang  lain,  ^A/y///'^// dipergunakan  untuk  bentuk  khianat  dalam  segala 
hal.  Dalam  bahasa  Arab,  kata  kerja^A/z/w/^/disebutkan  dengan  hiiTC/h  ghalla 
-yaghullu. 

"^J^Z-^  (At)  yibuth-Thahir,  dia  berkata,  (ak)  Ibnu  Wahb,  dan  Malik 
binA-tias,  dart  Tsaurbin  ZaidA-d-Du^ali,  (1)  dari Salim  binyibil 
Ghaits  maulalbnu Muthi',  (2)  dari yibn  Hurairah.  [Rangkaian  sanad 
dan jalur  lain  menyebutkan]  (kt)  Qutaibah  bin  Sa'id — redaksi  hadits 
ini  adalah  miliknja — ,  (kt)  'ylbdul  ^^i^  — -jakni  Ibnu 
Muhammad — ,  dari  Tsaur,  dari ^Abul  Ghaits,  dari  A-buHurairah, 
dia  berkata, 

4JJI  Jj^-j  A^J  L$:>l^t  ,^\  Uiiiajl  1?  S-'4^0  f^^«^0  \  ^*  "C^  iijj  N J 

fl  0^      -'0         ''i*  y   9    ^    y       .  >        e  1'*''      ■'(^^''''       -'ii*o^       ^.^^  Oi-        ■'iti  i-' 

■^   JUj     -^    4P\jj    ^Jj    ^1A>-    /y«  J-^J    '^   V^J    '^   '^  (*^J   *^^   '^     LT"*^ 
^    #  ^  -'  -^ 

Jli   'lUI   Jj--j   ^'  s^LgjJl   "J   UuS   llUi  4ii>-   aJ   jlSj    .  °£  ■-■   (c*^   4JJ.-J 
^  ^  ^   ^  f  ^  ^  ^ 

'^^   i.y  cJvs*   "^^^   (J.r^J   ^'  J*-**  Cj^'^^j^    j'   -^^Ir^   J^j   «-^   er"^* 

'%ami  telah  keluar  bersama-sama  dengan  Nabi  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  menuju perangKhaibar.  LMntasylllah  telah  memberikan 
kemenangan  kepada  kami.  ISIamun  kami  tidak  mendapatkan  harta 
ghanimah  berupa  emas  maupun  perak.  Kami  mendapatkan  harta 
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gbanimah  herupa  harang-biirarv^,  makanan  dan  busana.  Kemudian 
kami  bertolak  metiuju  lemhah.  Ikutpula  bersama  K^asuhdlah  seorang 
hamba  sahaja  beiiaujang  telah  dUiadiahi  oleh  seorang  laki-laki  dari 
Judt^am.  l^laki  itu  dipang^il  dengan  sebutan  Kifa  'ah  bin  Z^aid  dari 
Banidh-Dhabib.  Ketika  kami  menuruni  lembah,  hamba  sahaya 
'Rjjsulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  tersebut  berdiri  untuk 
mekpas pelana  untanja.  Ternyata  ada  sebuah  anakpanahjang  mengenai 
tubuhnya.  Tusukan panah  itu  akhirnya  membuatnja  mati.  Maka  kami 
semua  berkata,  "Sungguh  menyenangkan,  dia  mendapatkan  mati  syahid 
wahai  ¥^asulullah. "  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
bersabda,  "Tidak,  demi  U^t  Yangjiwa  Muhammad  berada  di  dalam 
genggaman-lSlya,  sesungguhnya  sesuatuyang  sejenis  mantel pasti  akan 
mengobarkan  api  untuknya.  Mantel  tersebut  telah  dia  ambil  dari  harta 
ghanimah  pada  perang  Khaibar  tanpa  melalui proses  pembagianyang 
sah.  "  Perawi  berkata,  "L^ntas  orang-orang  merasa  takut  sehingga 
datang  seorang  laki-laki  dengan  membawa  sebuah  tali  sandal  atau  dua 
buah  tali  sandal  sembari  berkata,  "Wahai  Kasulullah,  aku 
mendapatkan  [barang  ini]  pada  ivaktu  perang  Khaibar.  "  Maka 
Rasuhdlah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersbda,  "Sebuah  tali  sandal 
dari  neraka  atau  dua  tali  sandal  dari  neraka.  "  (3) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Cara  baca  yang  benar  pada  nama  julukan  ini  adalah  dengan 
mcng/fet/jra/;  huruf  i^Wdan  mcnsukun  hurufji^i?' sehingga  berbunyi  Ad- 
DiH.  Demikianlah  yang  terdapat  dalam  mayoritas  kitab  rujukan  yang  ada  di 
negeri  kami,  Namun  dalam  sebagian  naskah  disebutkan  dengan  cara  baca 
mcndhanimah  huruf  daal  dan  membubuhkan  huruf  ham-:(ah  sesudahnya 
sehingga  berbunyi  Ad-Du'ali.  Al  Qadhi  'lyadh  raJjimahullaahu  ta'aala 
menyebutkan  bahwa  riwayat  yang  berasal  dari  Abu  Jarir  adalah  dengan 
racndhammah  huruf  daal  dan  racnsukun  huruf  waawu  sehingga  berbunyi 
Ad-DuU.  Sebagian  ulama  yang  lain  ada  juga  yang  menyebutkan  dengan 
xrxtn^kasrah  huruf  rf'Wdan  T^&x\sukun  huruf  j^i:?'  sehingga  berbunyi  Ad- 
Dili  seperri  yang  telah  disebutkan  pertama  kali.  Demikianlah  yang  telah 
disebutkan  oleh  MaHk  di  dalam  kitab  Al Mnwaththa\  Al  Bukhari  di  dalam 
kitab  At-Taanikh  dan  yang  lainnya.  Aku  berkata,  "Abu  'AU  Al  Ghassani 
menyebutkan  bahwa  Tsaur  berasal  dari  kelompok  Abul  Aswad.  Masalah 
ini  belum  lama  telah  kami  bahas  pada  pembahasan  terdahulu." 

(2)  Demikianlah  redaksi  yang  shahih.  Sedangkan  nama  Abul  Ghaits 
vang  sebenarnya  adalah  SaUm.  Adapun  keterangan  Abu  'Umar  bin  'Abdil 
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Barr  di  awal  kitab  At-Tamhiid  yang  menyebudian  bahwa  nama  Abul  Ghaits 
yang  sebenarnya  ridak  diketahui,  maka  sama  sekali  tidak  bertentangan 
dengan  keterangan  di  atas.  Sedangkan  nama  Ibnu  Muthi'  adalah  'Abdullah 
bin  Mudii'  bin  Al  Aswad  Al  Qurasyi.  Wallaahu  a'lam. 

(3)  Hadits  ini  juga  telah  dinwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (XI/6707), 
Abu  Dawud  (III/2711)  dan  An-Nasaa^i  (VII  halaman  24). 

Keterangan  Hadits: 

...  s5;  lT"  J^j  Susunan  huruf  lafazh  ini  adalah  huruf  dhaadh  yang 
dxdhammah,  haa' yang  difathah,  huruf  j/fli^' yang  disuki^n,  dan  terakhir  huruf 
baa'  schingga  berbunyi  Dhubaib. 

■^J^j  J^-   Yang  dimaksud  dengan  kata  rahl  adalah  tempat  duduk 
seseorang  yang  berada  di  atas  punggung  unta. 

li^  AJ  jl>J  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  xntmfathah  huruf 
haa'dan  mtnsukun  huruf  /(2(2'sehingga  berbunyi  hatfahu.  Maksud  lafazh  ini 
adalah  kematian.  Bentuk  plural  dari  kata  hatf  adalah  hutuuf.  Sedangkan  kaiau 
dalam  bahasa  Arab  diungkapkan  kaUmat  maata  hatfa  anfihi,  maka  artinya 
adalah  seseorang  menmggal  dunia  tanpa  dibunuh  dan  tanpa  dipukul. 

'^  ^y  'cZJ\  ^\  J^j  i;  JUi  ^i>  jt  ili>,  \}>.',  .UJ  Demikianlah  redaksi 
yang  terdapat  dalam  kitab  rujukan  dan  memang  seperti  inilah  yang  shahih. 
Dalam  susunan  kaUmat  tersebut  di  atas,  maf'uul  bih  nya  dibuang.  Susunan 
lengkapnya  adalah  ashabtu  haads^aa.  Sedangkan  cara  baca  kata  syiraak  adalah 
dengan  mexvgkasrah  huruf  syiin.  Yang  dimaksud  dengan  syiraak  adalah  tali 
sandal  yang  berada  di  bagian  permukaan. 

\j^  ^  c^^  UlUl  ui  Menurut  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala, 
sabda  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  n>a  sallam  tersebut  merupakan  peringatan 
kalau  kedua  perbuatan  tersebut  bisa  mengakibatkan  seseorang  mendapat 
siksa.  Kadang  kala  siksa  AUah  itu  berbentuk  kedua  barang  tersebut  yang 
nantinya  akan  terdiri  dari  unsur  api.  Namun  bisa  juga  siksa  yang  akan 
diberikan  adalah  siksa  neraka  yang  diakibatkan  oleh  kedua  barang  tersebut. 
Wallaahu  a'lam. 

i'  ^  ^j  4^  iUl  J:^  ^1  J^S  '^'i  Hamba  sahaya  yang  bersama 
dengan  RasuluUah  pada  waktu  itu  bernama  Mid'am.  Demikianlah 
keterangan  yang  dijelaskan  di  dalam  \^xA)  AlMuwaththa\  Namun  menurut 
Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala,  hamba  sahaya  tersebut  bukan 
bernama  Mid'am.  Disebutkan  dalam  hadits  serupa  bahwa  namanya  adalah 
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Karkirah.  Hal  ini  telah  disebutkan  oleh  Al  Bukhari.  Demikianlah  keterangan 
yang  telah  disampaikan  oleh  Al  Qadhi.  Wallaahu  a'lam. 

Adapun  beberapa  hukum  yang  dapat  digali  dari  kedua  hadits  di  atas 
di  antaranya  adalah  keharaman  praktek  khianat,  ddak  perduli  apakah 
berkhianat  dalam  barang  yang  jumlahnya  banyak  maupun  sedikit,  bahkan 
taH  sandal  sekalipun.  Selain  itu  praktek  khianat  bisa  mengakibatkan 
pelakunya  tidak  mati  syahid  dalam  peperangan.  Keterangan  masalah  ini 
akan  dibicarakan  lebih  detail  pada  pembahasan  mendatang  insyaa  Allahu 
Ta'aala.  Dapat  difahami  pula  bahwa  seseorang  yang  meninggal  dunia  dalam 
keadaan  kafir  tidak  akan  masuk  surga.  Masalah  ini  telah  menjadi  ijma'  di 
kalangan  kaum  muslimin.  Begitu  juga  boleh  hukumnya  bersumpah  dengan 
nama  Allah  sekalipun  tidak  dalam  keadaan  darurat.  Hal  ini  bisa  diketahui 
melalui  sabda  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallamy^ng  atinya,  "Demi  Dzat 
yang  jiwa  Muhammad  berada  di  dalam  genggaman-Nya." 

Pelajaran  lain  yang  bisa  juga  diambil  adalah  barangsiapa  berkhianat 
dalam  barang  ghanimah  dengan  mengambilnya  melalui  proses  yang  tidak 
sah,  maka  dia  wajib  untuk  mengembalikannya.  Dan  apabila  seseorang 
mengembalikan  harta  ghanimah  yang  diambil  secara  tidak  sah,  maka 
hendaklah  sang  pemimpin  mau  menerimanya.  Selain  itu  hendaklah  sang 
pemimpin  tidak  membakar  harta  milik  orang  yang  mengambil  harta 
ghanimah  secara  tidak  sah  tadi,  baik  apakah  dia  mengembalikannya  maupun 
tidak.  Sebab  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  tidak  membakar  harta 
orang  yang  memiliki  mantel  secara  tidaksah  dan  juga  tidak  membakar  harta 
orang  yang  memiliki  tali  sandal  secara  tidak  sah.  Seandainya  hal  tersebut 
hukumnya  wajib,  maka  beliau  pasti  telah  membakar  hartamilik  orang  yang 
mengambil  harta  ghanimah  tersebut.  Dan  tentu  praktek  ini  akan  dinukil 
oleh  para  ulama  kaum  muslimin. 

Adapun  hadits  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  yang  artinya, 
"Barangsiapa  berkhianat,  maka  bakarlah  harta  miliknya  dan  bunuhlah  dia," 
atau  dalam  sebuah  riwayat  disebutkan  dengan  redaksi,  "Dan  tebaslah  batang 
lehernya,"  maka  merupakan  riwayat  hadits  yang  berkualitas  dha'if.  Hal  ini 
telah  dijelaskan  oleh  Ibnu  Abdil  Barr  dan  beberapa  ulama  ahli  hadits  yang 
lainnya.  Ath-Thahawi  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Seandainya  redaksi 
hadits  ini  memang  berkuaHtas  shahih,  maka  pasti  dia  juga  telah  dimansuiikh 
(dihapus).  Sebab  hal  ini  hanya  berlaku  ketika  masih  diterapkan  hukuman 
yang  ditimpakan  pada  harta  benda."  Wallaahu  a'lam. 
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XLIX 

Dalil  yang  Menyebutkan  Bahwa 

Orang  yang  Bunuh  Diri  Tidak 

Menjadi  Kafir 


%^XZ^  Q^^  v4/^^  Bakar  bin  yibi  Sjaibah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim, 
hesemuanya  [meriwajatkan]  dari Sulaiman.  ylbu  Bakar berkata,  (kt) 
Sulaiman  bin  Mark  (kt)  Hammad  bin  Xaid,  dari  tiajiaj  bin  ylsh- 
Shawwaf,  dari A.bu:^Zubair,  dari Jabir  bahiva A.th-Thufail bin  lAmr 
yid-Dausi  telah  mendatangi  ISIabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
sembari  berkata, 

(^   l/'J^   ^^  Ct^^'-^    J^   aa^j   Ow=^   c>^^^^    ^y  "^  J^    ^^    J^J    ^ 

iiii  ji;:!^°*>u  -dJi  ^j  (jjuii  iii-3  4^  -jji  ji;^  [^i  iui  j'li  iiuiiji 

Jj^  /;j  JIaWi  4^1  ^1j>  oJuJI  j_^I  IJL-j  aIIp  <dJl  j^^i^  'j-Ul  ^li 

^  4f  f  ^  ^  ^  ^  ^ 

<u  ^j^ui^  J>-U  ?-  jst*  ij^j^  oXJl  ij_^lj  A^ji    -^  J^J  **^  ^"-*  5 

1''-'         •  "^     •*«■      |'''Itt''T''*^     (^         ^''      >  ^■'  ^    0      ''"    ^    .     >^       {''''{''       '■'T^^ 

yiP  JU5  Cijj  dX;   ;CU^   t«   4J   JUi   AjJj    UbJc*   oljj   A-Lw.o-   4:^j   oly 


737 


4ii^    4JJI    j__^    A^\    '^y^^j    ^  J4^l    1.4-^2-^    OjICjI    C    dil«    5X2J    °v'    (J 

ypli  A^Iu)}  j»4iil  (X-j  aIIp  4UI  JL^  aUI  J^j  JUi  jX-j 

"Wahai  VMSulullah,  apakahylnda  mau  berada  di  dalam  sehuah  benteng 
jang  sangat  kx)koh  dan  kuat  [yang  bis  a  melindungi  ylnda  dari  mara 
bahaya]?" — Yang  dimaksud  dengan  benteng  kokoh  okh  yith-Thufail 
adalahjang  dimilikz  oleh  orang  Dauspada  masajahiliyyah — .  Maka 
Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  enggan  [menerima  tawaran 
tersebut]  karena  ada  sesuatujang  disimpan  olehyillah  untuk  orang- 
orangyinshar.  Ki^A/fetf  JVafoshaDallahu  'alaihi  wa  sallam  telah hijrah 
ke  Madinah,  maka  yLth-Thufail  bin  !Amr  ikut  hijrab  he  daerah 
tersebut.  Be^tujuga  dengan  seorang  lakd-Iaki  dari  kaumnyajang  ikut 
bersamanja.  Ternyata  mereka  tidak  betah  tinggal  di  Madinah.  luelaki 
itujatub  sakit  disertai  dengan  rasa  takut.  Maka  diapun  mengambil 
anakpanah  berbentuk  kbar  miliknya.  Dia  memotong  urat  ruasjari- 
jemari  sehingga  banyak  sekali  darahjang  mengalir  dari  tangannya 
sampai  akhirnya  diapun  meninggal  dunia.  Kemudian  yith-Thufail 
bin  !Amr  bertnimpi  melihat  lelaka  itu  dalam  keadaan  baik-baik  sofa. 
Hanya  saja  klakiitu  menutup  tangannya.  l^ntas  ylth-Thufail  berkata 
kepada  le/aki  tersebut,  'yipajang  diperbuat  Tuhanmu  kepada  dirimu?" 
lelaki  itu  menjaivab,  "Dia  telah  mengampuni  aku  karena  aku  telah 
hijrah  kepada  Nabi-Nya  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  "ylth-Thufail 
kembali  berkata,  'Mengapa  aku  melihat  kamu  menutup  kedua 
tanganmu?" lelaki  itu  menjawab,  'Telah  dikatakan  kepadaku,  'Kami 
tidak  akan  memperbaiki  kembali  anggota  tubuhjang  telah  kamu  rusak 
sendiri.  " Maka  ylth-Thufail menceritakan  mimpinya  tersebut  kepada 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  -wa  sallam.  Rasulullahpun  bersabda, 
'YaA.llah,  mengenai  kedua  tangannya,  maka  ampunilah  dia.  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Aku  ddak  menjumpai  redaksi  hadits  ini  di  dalam  kitab  kutubus- 
sittah  yang  lainnya. 

Keterangan  Hadits: 

ojUi  \jy:s^\i  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  vacndhammah  huruf 
waarvu  sehingga  berbunyij^'/^M/^w.  Huruf  waawu  pada  lafazh  tersebut  tidak 
lain  adalah  waawu  jama'  yang  meruju'  kepada  Ath-Thufail,  lelaki  yang 
disebutkan  dalam  matan  hadits,  dan  orang-orang  yang  ada  sangkut  pautnya 
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dengan  keduanya.  Makna  lafazh  mi  adalah  tidak  menyukai  tempat  tinggal 
karena  alasan  dihantui  rasa  gelisah  ataupun  karena  menderita  sakit.  Abu 
'Ubaid,  Al  Jauhari  dan  para  ulama  yang  lam  berkata  bahwa  dalam  bahasa 
Arab,  biasa  diungkapkan  istilah  ijtawaitul  ba/adayaxi^  artinya  aku  tidak  betah 
tinggal  di  negeri  tersebut  sekalipun  aku  hidup  penuh  kenikmatan.  Al 
Khaditiiabi  berkata,  "Asal-muasal  lafazh  tersebut  dari  kata  al jawa  yang 
artinya  sebuah  penyakit  yang  menyerang  rongga  dada." 

l/^*-^  a^li  (^ara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mtmfathah  huruf 
miim  dan  syiin  dan  setelah  itu  diikuti  dengan  huruf  ^aaf  dan  shaad  sehingga 
berbunyi  masyaaqish.  Kata  ini  merupakan  bentuk  jama'  dari  kata  misyqash. 
Al  Khalil,  Ibnu  Fans  dan  beberapa  ulama  yang  lain  berkata,  "Yang  dimaksud 
dengan  misyqash  adalah  anak  panah  yang  berukuran  lebar."  Sedangkan  ulama 
yang  lain  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  dengan  misyqash  adalah  anak 
panah  yang  berukuran  panjang,  bukan  lebar.  Al  Jauhari  berkata,  "Yang 
dimaksud  dengan  misyqash  adalah  sesuatu  yang  berukuran  panjang  dan 
lebar."  Pendapat  ini  sepertinya  yang  lebih  tepat  dalam  konteks  hadits  ini. 
Sebab  disebutkan  dalam  matan  hadits  bahwa  lelaki  itu  sampai  berhasil 
memotong  urat  saraf  ruas  jari-jemarinya.  Tentu  saja  luka  seperti  itu  tidak 
akan  bisa  terjadi  kecuaH  dengan  senjata  yang  berukuran  lebar. 

r^'^*  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  vaemfathah  huruf  baa' 
dan  dua  huruf  berikutnya  adalah  huruf  y/zw  sehingga  berbunyi  haraajim. 
Yang  dimaksud  lafazh  ini  adalah  ruas  jari-jemari.  Bentuk  mnggal  dan  kata 
haraajim  adalah  barjamah. 

oijj  c_>vJuj  Cara  baca  lafazh  tersebut  adalah  dengan  me.mfathah 
huruf  syiin  dan  /fe-6^i2 '  sehingga  hethunyi fasyakhabat.  Makna  lafazh  tersebut 
adalah  darah  kedua  tangannya  mengalir.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
makna  lafazh  tersebut  adalah  darah  yang  mengaHr  dengan  deras. 

i^j  ^  J^  ^  ^  J^  Cara  baca  lafazh  mi  adalah  dengan 
memfaihah  huruf  miim  dan  nuiin  atau  dengan  mtnsukuti  huruf  nuuti  sehingga 
berbunyi  mana  'ah  dan  man  'ah.  Kedua  cara  baca  ini  telah  disebutkan  oleh  Ibnus- 
Sakit  dan  Al  Jauhari.  Sedangkan  menurut  selain  kedua  ulama  tersebut,  cara 
baca  mana 'ah  mcrupzkan  yang  lebih  fashih.  Makna  lafazh  ini  adalah  kckuatan 
dan  kemampuan  untuk  menolak  seseorang  yang  hendak  menyakitimu.  Ada 
juga  yang  mengatakan  bahwa  kata  mana 'ah  merupakan  benmk  plural  dan 
kata  maani '  sehagaknuna  kata  ^(haalim  yang  memiliki  bentuk  plural  •:{halama}). 

Adapun  hukum  yang  bisa  digah  dari  redaksi  hadits  mi  adalah 
mcmpcrkuat  hujjah  yang  dianut  kelompok  ahlussunnah  bahwa  orang  yang 
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bunuh  diri  atau  orangyang  melakukan  perbuatan  maksiat  lantas  meninggal 
dunia  sebelum  sempat  bertaubat  dari  perbuatannya  tersebut,  maka  dia  bukan 
tergolong  orang  yang  kafir  dan  tidak  bisa  dipasrikan  akan  masuk  ke  dalam 
neraka.  Bahkan  nasibnya  tergantung  sepenuhnya  kepada  Allah  Subhaanahu 
wa  Ta'aala.  Penjelasan  ten  tang  kaedah  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
terdahulu.  Hadits  ini  sekaligus  juga  menjadi  penjelas  bagi  beberapa  hadits 
yang  disebutkan  terdahulu  bahwa  orang  yang  bunuh  diri  dan  pelaku  dosa 
besar  tidak  akan  tinggal  kekal  di  dalam  neraka.  Di  dalam  redaksi  hadits  ini 
juga  dapat  ditarik  pengertian  kalau  pelaku  maksiat  akan  mendapatkan 
hukuman  akibat  perbuatan  buruknya  tersebut.  Keterangan  ini  dengan  tegas 
mengfi2/y«/i?rpendapat  kelompok  Murji'ah  yang  menyatakan  bahwa  perbuatan 
maksiat  tidak  menimbulkan  madharat  bagi  pelakunya.  Wallaahu  a'lam. 
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BABL 

Angin  yang  Muncul  Sebelum  Hari 

Kiamat  yang  Akan  Mencabut 

Nyawa  Orang  yang  Dalam 

Hatinya  Memiliki  Unsur 

Keimanan 


^^  (Kt)  Ahmad  bin  'Abdah  Adh-Dhabyu,  (1)  (kt)  Abdul  At^i^ 
bin  Muhammad  dan  Abu  Alqamah  Al¥arm,  (2)  keduanya  berkata, 
(kt)  Shafivan  bin  Sulaim,  dari  Abdullah  bin  Salman,  dari  ajahnya, 
dariAbu  Hurairah,  dia  berkata,  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  w^a 
sallam  bersabda, 

'f  Flo  \  »  •  \^      ^        \  '        ^      ^  !•  'll  ''''if  ^      ^\  l'  ''*^''lll  •! 

^9  ^  ^      ^       ^  0  8  ^       ^  ^  f       I-  9         f       y  a 

"Sesungguhnya  Allah  akan  mengirim  angin  dari  Yaman yang  lebih 
lembut  dari  sutera.  Maka  angin  tersebut  tidak  akan  membiarkan 
seseorangjang  dalam  hatinya  terdapat  unsur  keimanan  kecuali  akan 
dia  binasakan. "  Abu  Alqamah  menyebutkan  [dengan  redaksi] 
mitsqaala  habbatin.  Sedangkan  Abdul A^i^menyebutkan  [dengan 
redaksi]  mitsqaala  dzarratin.  [Keduanya  sama-sama  memiliki  arti 
sesuatu  yang  sedikit].  (3) 
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Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mtrisuktin  huruf  /;^c/ '  sehingga 
berbunyi  'Abdah. 

(2)  Cara  baca  lafazh  ini  dengan  mtmfathah  huruf  /^^ 'dan  mcnsukun 
huruf  rai^'sehingga  berbunyi  Al  Farwi.  Sedangkan  nama  lengkap  beliau 
adalah  AbduUah  bin  Muhammad  bin  Abdillah  bin  Abi  Farwah  Al  Madani 
maula  Aali  'Utsman  bin  Affan  radhiyallaahu  'anhu. 

(3)  Aku  tidak  menemukan  redaksi  hadits  ini  dalam  riwayat  para  imam 
hadits  yang  lain. 

Keterangan  Hadits: 

Adapun  makna  hadits  tersebut,  maka  telah  diungkap  dalam  beberapa 
matan  hadits  lainnya.  Di  antaranya  adalah  matan  hadits  yang  artinya,  "Piari 
kiamat  tidak  digelar  sampai  di  permukaan  bumi  tidak  diucapkan  lagi  [lafazh] 
Allah...  Allah."  Matan  hadits  yang  lainnya  adalah,  "Hari  kiamat  tidak  akan 
terjadi  selama  ada  seseorang  yang mengucapkan  Allah... AUah."  Hadits  yang 
lainnya  adalah,  "Hari  kiamat  tidak  akan  terjadi  kecuaH  pada  makhluk  yang 
sangat  buruk."  Kesemua  matan  hadits  ini  senada  dengan  maksud  redaksi 
hadits  di  atas. 

Kalaupun  ada  redaksi  hadits  yang  artinya,  "Sekelompok  orang  dari 
umatku  senantiasa  menunjukkan  kebenaran  sampai  dengan  hari  kiamat," 
maka  sama  sekali  tidak  bertentangan  dengan  beberapa  redaksi  hadits 
tersebut  di  atas.  Karena  maksud  dari  hadits  ini  bahwa  orang-orang  senantiasa 
berada  di  atas  kebenaran  akan  hidup  sampai  akhirnya  angin  yang  lembut 
itu  mencabut  ruh  mereka  tidak  lama  ketika  hari  kiamat  akan  digelar  dan 
ketika  tanda-tanda  hari  akhir  itu  sudah  mulai  muncul.  WaUaahu  a'lam. 

oLiJ  /^^  oji  JUi.  jl  i^  jLo.  Kalimat  ini  mengandung  keterangan 
tentang  madzhab  yang  shahih,  yakni  madzhab  yang  menegaskan  bahwa 
keimanan  itu  bersifat  fluktuatif,  bisa  bertambah  dan  bisa  juga  berkurang. 

j-f^'  ^y  o"^'   '^-->  Substansi  kalimat  ini  memberikan  isyarat  tentang 
kelemahlcmbutan  dan  memberikan  kemuHaan  kepada  mereka. 

Dalam  redaksi  hadits  di  atas  disebutkan  dengan  istilah  angin  yang 
berhembus  dari  Yaman.  Sedangkan  dalam  riwayat  Muslim  yang  terdapat 
setelah  hadits-hadits  tentang  Dajjal  disebutkan  dengan  redaksi  angin  yang 
berasal  dan  Syam.  Mengenai  adanya  perbedaan  redaksi  hadits  seperti  ini, 
maka  cara  menanggapinya  sebagai  berikut: 

a.  Mungkin  saja  memang  ada  dua  macam  angin,  yakni  angiti  yang  berasal 
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dari  Syam  dan  yang  bcrasal  dari  Yaman. 

b.  IMungkin  juga  hembusan  angin  tersebut  bermula  dari  salah  satu  dacrah 
tersebut  dan  berakhir  di  salah  sam  dari  daerah  itu  juga.  Wallaahu 
a'lam. 
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BAB  LI 

Anjuran  Untuk  Segera  Melakukan 

Amal  Sebelum  Muncul  Berbagai 

Macam  Fitnah 


'^-^JS^  (At)  Yalga  bin  y^ub,  Qutaibah,  dan  Ibnu  Mafar,  kesemuanya 
[meriwayatkan]  dari  Isma'il  bin  Ja'far.  Ibnu  Ayyub  berkata,  (kt) 
Isma'il,  dia  berkata,  (ak)  yi/M/a\  dari ayahnya,  dariylbuHurairah 
bahwa  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  -wa  sallam  telah  bersahda, 

"Bersegeralah  kalian  untuk  beramal!  Karena  [munculnya]  berbagai 
macam  fitnah  seperti  potongan  malamjang  kelam.  Seorang  laki-laki 
padapagi  hari  berstatus  mukmin  dan  sore  harinya  menjadi  kafir.  y\tau 
pada  sore  hari  berstatus  mukmin  danpagi  harinya  menjadi  kafir.  Dia 
menjual  agamanya  dengan  materi  duniam.  "  (*) 

Ketefangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  At-Turmudzi  (IV/2195). 

Ketefangan  Hadits: 

Maksud  dari  hadits  ini  adalah  anjuran  untuk  bersegera  melakukan 
perbuatan  amal  shalih  sebelum  seseorang  berhalangan  untuk  mengerjakannya. 

744      Terjemah  Sjarah  Shahiih  Muslim 


Atau  mungkin  akan  terjadi  berbagai  macam  fitnah  yang  akhirnya  membuar 
dirinya  tidak  bisa  mengerjakan  amal  perbuatan  baik  tersebut.  Banyaknya  fitnah 
yang  datangnya  bertubi-tubi  im  bagaikan  datangnya  malam  kelam  yang  tidak 
disinari  oleh  cahaya  rembulan.  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah 
membenkan  sedikit  ilustrasi  mengenai  dahsyatnya  fitnah  yang  dimaksud,  yakm 
seseorang  yang  ketika  sore  hari  masih  berstatus  sebagai  seorang  mukmin, 
maka  pada  pagi  harinya  telah  menjadi  kafir.  Dalam  hal  ini  perawi  merasa 
ragu  sehingga  beliau  menyatakan  redaksi  yang  sebaliknya,  yakni  pada  pagi 
hari  berstatus  sebagai  orang  kafir,  maka  sore  harinya  telah  menjadi  muslim. 
Hal  ini  diakibatkan  karena  fitnah  yang  terjadi  sangat  besar  dan  dahsyat 
sehingga  membuat  seseorang  terombang-ambing  pendinannya  dalam  sehari 
semalam  saja.  Wallaahu  a'lam. 
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BAB  LII 

Kekhawatiran  Orang  Mukmin 
Kalau  Amalnya  Dilebur 


18'/  <r 

i^-s^^r^  (Kt)  yi  bu  Bakar  bin  A.  bi  Sjaibah,  (kt)  yi  I  Hasan  bin  Musa, 
(kt)  Hammad  bin  Salamah,  dari  Tsabit yil Bunani,  dariyinas  bin 
Malik  bahwa  dia  berkata, 

iU-*    -^   JLjcv-  /*-l--j  aIIp  4JJI  ^J-s^  ^^1   Ju*^  [*-^J  "Q^  '^^  ij^  isr^^  Cj^ 

y  ^   y  0  y  »  S  tf)  ^  y  y  y       y     y  yyyy  13 

»  .  -•  >         ,      ^  ^  .  ,^Jo  ^>  ^ 

^!    Jj^j    ^J^   ^y^   i*->-*^ y   J^    (jji    ^t^^-'-J^   -^j    ^!  ii    4-^    c^y,\    ChLi 

aILp  lUl  j_jl^  1^^  jJil-  di5i  X-^  J^*  J^^  Ir'  ^''^  (^J  'C^  ^'*  1.5^ 

SlaJ!  ,  |il  ^^  ^  Jj  (»il-j  aIIp  4JJI     J_^  4JJI  Jj-^j  J'^-ai  (U^j 

"Keiika  diturunkan  ayat  ini,  "Hai  orang-orangyang  beriman,janganlah 
kamu  meninggikan  suaramu  lebih  dari  suara  Nabi,  " Qs.  yji t-jujuraat 
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(49):2  scunpai  dengan  a/cjj/r  ii)u;\  /'/^tki:  'Vsahit  hh/  OcL)  dud/^k  (■ 
dalam  r^umalmya.  Re  Ha//  berkaia,  '.'  !  k//  termasuk  penghi/r/i  nerak  '.  ' ' 
Dia  menahan  diri  unti/k  tidak,  berj/'mpa  dengan  TS.abi  shallnllahu 
'alaihi  wa  sallam.  L^ntas  Nab/  shallallahu  'alaihi  \va  sallam 
bertanya  kepada  Sa'ad  bin  Mu  'ad^  sembari  bersahda,  "Wahai y\ba 
'/\mr,  ada  apa  dengan  Tsabii? yipakah  dia  menderita  sakit?" Sa'ad 
menjaivab,  "Sesungguhnya  dia  adalah  tetang^akn.  ylkai  tidak 
melihatnya  menderita  sakit.  "  Perawi  berkata,  'l^xintas  Tsabit  didatangi 
oleh  Sa'ad.  Sa'ad  memberitahukan  sabda  Kasulu/lah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  kepadanja.  Maka  Tsabit  berkata,  'Telah 
diturunkan  ayat  ini.  Kalian  setnua  telah  mengetahui  bahwa 
sesungguhnya  aku  termasuk  orangyang  paling  keras  suaranya  di  antara 
kalian  di  hadapan  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  saliam.  Oleh 
karena  itu  aku  termasuk penghuni  neraka.  " Sa'ad melaporkan  hal 
tersebut  kepada  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Maka 
K/Jsulullah  shallallahu  'alaihi  wa  saUam  bersabda,  'liahkan  dia 
termasuk  penghuni  surga.  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  dinwayad<;an  oleh  Al  Bukhari  (\^lII/4846)  dar: 
hadits  Musa  bin  Anas,  dari  Anas. 

Keterangan  Hadits: 

Dalam  redaksi  hadits  ini  terdapat  kisah  tentang  Tsabit  bin  Qais  bi 
Svammas  radhiyallaahu  'anhn  dan  rasa  takutnya  ketika  tu-'un  avf-t  Al  Qur~'vi 
"Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  meninggikan  suaram 
Icbih  clan  suara  Nabi."  Qs.  Al  Hujuraat  (49):2.  Shahabat  '[V;ab!t  mcmKr: 
sescorang  yang  memiliki  tipe  suara  keras  dan  juga  biasa  berbicara  denga' 
suara  lantang.  Beliau  adalah  khatib  kaum  Anshar.  Oleh  karena  itxi  belia 
merasa  paling  takut  dengan  peringatan  dalam  ayat  tersebu^"  dibandingk? 
dengan  para  shahabat  yang  lainnya. 

Di  dalam  hadits  ini  juga  terdapat  keutamaan  bcsar  pada  diri  shahabat 
Tsabit  bm  Qais  radhiyallaahu  'anhu.  Keutamaan  yang  dimaksud  adalah  Nabi 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah  memberitahukan  bahwa  dia  termasuk 
penghuni  surga.  Selain  itu  dalam  hadits  ini  juga  terdapat  pelajaran  bahwa 
orang  yang  aHm  maupun  pembesar  sebuah  kaum  seyogyanya  senantiasa 
mencari  jama'ahnya  yang  absen  dan  mencari  tahu  tentang  kabar  beritanya. 


(Kt) Qathan  (1 )  bin Nusair,  (2)  (kt)  Ja'far  bin  Sulaiman,  (kt) 
Tsabit,  dariyinas  bin  Malik,  dia  berkata, 


jman  747 


j>^    4j>1    ^Jl^    ^^y     ^^^    jLv2J>l    <^^.J2>-    ^U-Jl'    /J    ^-^^      -v.'    C^'b    jl5 

"Tsabit  bin  Qais  bin  Sjammas  adalah  seorang  orator  dari  kaiangan 
orang-orang yinshar.  Ketika  diturunkan  ayat  ini...  "  dan  seterusnya 
seperti pada  matan  h adits  Hammad  di  atas.  Hanja  saja  dalam  matan 
haditsnya  tidak  disebutkan  nama  Sa  'ad  bin  Nlu  'ad:^ 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Dalam  rangkaian  sanad  hadits  ini  terdapat  sebuah  keistimewaan,  yakni 
semua  personel  perawinya  adalah  orang-orang  yang  berkebangsaan  Bashrah. 

(1)  Kata  ini  terdiri  dari  rangkaian  huruf  qaaj,  thaa\  dan  nuun. 

(2)  Sedangkan  susunan  huruf  kata  ini  adalah  nuun  yang  dxdhammah, 
■:.n.n  yang  dxfathab,  yaa'  yang  (^isukun,  dan  kemudian  huruf  raa'  sehingga 
*)crbunyi  Nusair.  Pada  pembahasan  terdahulu  telah  kami  sampaikan  bahwa 
pada  kitab  As-Shahiihain  tidak  ada  lagi  perawi  yang  memiUki  nama  seperti 
mi  kecuali  hanya  beHau  seorang.  Pada  penjelasan  syarah  kitab  ini  juga  telah 
kami  sebutkan  sebuah  caunterh^p.  orang  yang  mengingkari  riwayat  Muslim 
dari  Nusair  dan  jawaban  yang  tepat  untuk  pengingkaran  tersebut. 

H^  {A.X)  ^A.hmad bin  Sa'id bin  ShakhrA.d-Darimi,  (kt)  Habban,  (1) 
(kt)  Sulaiman  bin  yil Mughirah,  dari  Tsabit,  dariA.nas,  dia  berkata, 

a 

"Ketika  tunm  ayat,  "iriai  orang-orangjang  beriman,janganlah  kamu 
meninggikan  suaramu  lebih  dari  suara  Nabi.  "  Qs.  ^4/  Hujuraat 
(49):2....  "Dalam  redaksi  hadits  ini  perawi  tidak  menyebutkan  nama 
Sa  'ad  bin  Mu  'ad^. 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Cara  baca  lafazh  ini  dengan  mtmfathah  huruf  haa'  j2Lng  diikuti 
dengan  huruf  i^^i?' sehingga  berbunyi  Habbab.  Habban  yang  dimaksud  di 
sipi  adalah  Ibnu  Hilal.  Semua  personel  perawi  sanad  ini  terdiri  dari  orang- 
oraag  yang  berkebangsaan  Bashrah.  Kecuali  hanya  Ahmad  bin  Sa'id  Ad- 
r'arimi.  Karena  beUau  adalah  seorang  perawi  berkebangsaan  Naisabur. 
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f^-\  (Kt)  UuraJw  (1)  bni  y'ibdul A'la  ALAsadi,  (^\)  yUMutamir 
bin  Sulaiman,  diu  berkula,  aku  telalj  mendengar  ajahkji  moiycbutLan 
[riwayat]  dan  Tsabit,  dan  Anas,  dia  berkata, 

^  ^  ^  ■'  -^ 

'  'Ketika  ay  at  ini  tumn. . . .  [dan  seterusnya  seperti  redaksi  h adits  di  atas]. 
Dia  menceritakan  riwayat  hadits  tersebut  tanpa  menyebutkan  nama 
Sa  'ad  bin  Mu  'ad^  Dan  dia  menambahkan  redaksi,  "Maka  menurut 
kami,  dia  adalah  termasuk  seorang  laki-laki  penghuni  surga yang 
berjalan  di  hadapan  kami.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Semua  personel  perawi  dalam  rangkaian  sanad  hadits  ini  adalah  orang- 
orang  berkebangsaan  Bashrah. 

(1)  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mendhammah  huruf  baa', 
mcmfaihah  huruf  raa ',  dan  mensukun  huruf  ^a^'sehingga  berbunyi  Huraim. 

Keterangan  Hadits: 

*^'  S^'^  J^  S^ )  ^'^'  o^.  LsA^  »*y  ^^  Demikianlah  redaksi  yang 
disebutkan  dalam  sebagian  kitab  rujukan,  yakni  dengan  menggunakan  lafazh 
rajulan.  Sedangkan  dalam  sebagian  kitab  rujukan  yang  lain  dengan 
menggunakan  lafazh  rajulun.  Versi  yang  terakhir  inilah  yang  lebih  banvak 
diriwayatkan.  Namun  keduanya  sama-sama  shahih.  Kalau  menggunakan 
redaksi  rajulan,  maka  dalam  tata  bahasa  Arab  dia  berstatus  sebagai  badal 
dari  dhamir  baa' •^■^di'A.  lafazh  naraahu.  Sedangkan  kalau  menggunakan  redaksi 
rajulun,  maka  dia  berstatus  sebagai  isti'naaf. 
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BAB  LIII 

Apakah  Seseorang  Dihukum 

Sebab  Perbuatan  di  Masa 

Jahiliyah? 


-Z^^  (Kt)  IJtsman  bin y\bi Sjaibah,  (ht)  Jarir,  darUMianshur,  dan 
-Ibu  Wa^il,  dari  'ylbdullah,  dia  berkata,  ada  beberapa  orang  yaiig 
herkata  kepada  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam, 

"Wahai  Bdusulullah,  apakah  kanti  akan  disiksa  sebab  perbuatan  yang 
telah  kami  kerjakan pada  masajahiliyyah?"  Kasulullah  menjawab, 
"Yang  berbuat  baikpada  masa  Islam  diantara  kalian,  maka  dia  tidak 
akan  disiksa  akibat perbuatannya  [pada  masajahiliyjah] .  Sedangkan 
orangjang  tidak  berbuat  baik,  maka  dia  akan  disiksa  sebab  amalannya 
pada  masajahiliyjah  dan  pada  masa  Islam.  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (XII/6921). 

JxS^  (Kt)  Muhammad  bin  !Abdillah  bin  N urn  air,  (kt)  ayahku  dan 
Waki'.  [Rangkaian  sanad  dari  jalur  lain  menjebutkan]  (kt)  A.bu 
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Bakar  binyibi  Sjaibah  — sedangkan  redaksi  hadits  ini  adalab  milik 
beliau — ,  (kt)  Waki',  datiAlA-'masy,  dariAbu  Wa^il,  dari  'Abdullah, 
dia  berkata,  kami  berkata, 

••      •     J-  .'   ^     ^    " ^  v-'^        >>   >•      /• 

"Wahai  Kasulullah,  apakah  kami  akan  disiksa  sebab perbuatan  kami 
pada  masajahiliyjah?"  Kasulullah  bersabda,  "Barangsiapa  berbuat 
baik  pada  masa  Islam,  maka  dia  tidak  akan  disiksa  sebab 
perbuatannya  pada  masajahiliyjah.  Dan  barangsiapa  tidak  berbuat 
baik,  maka  dia  akan  disiksa  pada  masa  awal  dan  akhir.  " 

"^-J^X.^    Kami  diberitahu  sanad  hadits  serupa  di  atas  oleh  Minjab  bin 
Al Harits A-t-Tamimi,  (kk)  'Ali  bin Mushir,  dari A.I A'masy. 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Rangkaian  sanad  ketiga  hadits  di  atas  seluruh  personel  perawinya  terdiri 
dari  orang-orang  berkebangsaan  Kufah.  Hal  ini  termasuk  sebuah  keistimewaan 
yang  langka.  Sebab  kesemuan)'a  merupakan  rangkaian  sanad  yang  saling 
bersambung  dengan  orang-orang  Kufah.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan 
'Abdullah  dalam  sanad  hadits  di  atas  adalah  'Abdullah  bin  Mas'ud.  Dan  cara 
baca  kata  Minjaab  adalah  dengan  mangkasrah  huruf  miim. 

Keterangan  Hadits: 

Makna  hadits  di  atas  yang  shahih  adalah  scperti  yang  telah  dikatakan 
oleh  sekelompok  ulama  yang  teliti  bahwa  yang  dimaksud  dengan  ibsan  — 
bentuk  mashdar  d^infi'il hasuna —  dalam  matan  hadits  di  atas  adalah  memeluk 
Islam  secara  lahir  dan  batin.  Setelah  itu  hendaklah  dia  juga  menjadi  seorang 
muslim  yang  sejati.  Karena  dengan  cara  sepetti  itu  semua  dosa  dan 
kekafirannya  yang  telah  lampau  akan  diampuni.  Hal  ini  sesuai  dengan  nash 
yang  tercantum  dalam  Al  Qur'anul  'Aziz.  Begitu  juga  dengan  keterangan 
dalam  hadits  shahih  yang  artinya,  "Islam  itu  bisa  menghancurkan  dosa- 
dosa  yang  telah  lalu."  Bahkan  hal  ini  juga  telah  menjadi  kesepakatan  seluruh 
kaum  muslimin.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  isaa'ah  — bentuk 
mashdar  d'inji'il  asaa'a —  dalam  hadits  di  atas  adalah  tidak  masuk  Islam 
dengan  kemauan  hati  secara  sempurna.  Dia  hanya  mnduk  secara  lahiri)7ah, 
yakni  hanya  dengan  mengucapkan  dua  kaUmat  syahadat  tanpa  disertai  rasa 
ketertundukan  kepada  Islam  dalam  hati.  Tenm  saja  praktek  seperu  mi 
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dikategorikan  sebagai  praktek  munafik  yang  menyebabkan  kekafirannya 
tetap  tertanam  dalam  dirinya.  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah  menjadi  ijma' 
seluruh  kaum  musliniin.  Dengan  demikian  dia  akan  mendapatkan  siksa 
atas  perbuatannya  di  masa  jahiliyTah,  yakni  sebelum  dia  menampakkan 
keislamannya.  Bahkan  dia  juga  akan  disiksa  atas  perbuatannya  sctelah 
menampakkan  keislamannya.  Sebab  dia  senantiasa  memendam  kekufuran 
dalam  dirinya.  Istilah  hasuna d?in  asaa'a ini  sebenarnva  sudah  cukup  masyhur 
dalam  terminologi  syari'ah.  Orang-orang  biasa  menyebut  kalimat  hasuna 
hlaamu fulaan  artinya  si  fulan  telah  masuk  Islam  dengan  sungguh-sungguh 
lagi  ikhlas.  Sedangkan  kalau  disebutkan  istilah  saa'a  hlaamu  fulaan,  maka 
artinya  si  fulan  tidak  masuk  Islam  dengan  sesungguhnya.  WaUaahu  a'lam. 
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BAB  LIV 

Islam  Menghancurkan  Dosa-dosa 

yang  Lampau,  Begitu  juga  dengan 

Hijrah  dan  Haji 


^^^^  (Kt)  Muhammad  bin  A^lMutsanna  A.I  'A.na^  (1)  Abu  Ma  'an 
yir-Vuiqasyi,  dan  (2)  hbaq  bin  Manshur,  hesemuanja  [meriwayatkan] 
dari  Abu  'As him  (3)  — sedangkan  redaksi  h adits  ini  milik  Jbnul 
Mutsanna — ,  (kt)  Adh-Dhahhak  — yakni  Abu  Ashim — ,  dia 
berkata,  (kk)  Haijvah  bin  Syuraih,  dia  berkaia,  (at)  Ya^dlbnuAbi 
Habik  darilbnu  Sjammasah  Al Mahri,  (4)  dia  telah  berkata, 

'  '''  ''if 

ysi  :^i  ^  ^  ^^Ni  ii  j^  illi  jilii  jii  °^  ilia  ji>ji  aL- 

C-wsia^  Jli  4J.^^  -klw^  ^iiijUtAi  dlv>^  Ja-owol   olii  /»-^J   *4^  *^^  l5^ 
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•_J   X 


^     Jl    (^.^>-l    Ju^-I    jli'   Uj   aJuI    jlS'   C«   j»Jl^   /^^l    jlj   l-fM    'J^ 

y  y      H      y  f  f  »  y      y  S  y  S  S  S 

'^  "yj.1  ji  jj?!  c-is^  i^j  aL.  ^_^  ^  jj-i  \j  uivj  aIIp  aJlJi  ^_^  aJJi 

■"  ''  y     ^  y  ^  i  ""  ^      i.        ^      e.         t  ''  *  ^  ^  ^ 

."    ;.''^\     iLij    Ij    aIstJI    Jil    j^    jjS'l     jl     'ZJ^')    Jl^l    iilj'    i^    C~« 


-►— ajj    Jjj^^    ^,>tJ    L»    jJJ    L^y^    J^P"     'j-*-:^^    (»-'     ^^    S-^'t^'    (5^    IjJ-ij 

,j J  iJ-^j  '^  /«->rljl  lib"    iiji  «  -vSo     ^^ul"'!     j:;>-  L^JoSo 

'Txami  mengunjungi  'Amr  bin  y\l  lAshjangpada  waktu  itu  sedang 
mengalami  sakaratul  maut.  Beliau  menangis  sangat  lama  dan 
memalingkan  mukanya  he  arah  dinding.  l^intas  putra  beliau  berkata, 
''W^ahai  ayah,  bukankah  ¥^asulullah  shallallahu  'alaihi  \va  sallam 
telah  memberikan  kabar gembira  ini  dan  itu^  Wahai  ayah,  bukankah 
Kas74lullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah  memberikan  kabar 
zembira  ini  dan  itu?"  Perawi  berkata,  "l^antas  'A.mr  bin  Al  Ash 
menghadapkan  wajahnya  sembari  berkata,  "Sesungguhnya  sesuatu 
paling  utama  yang  kami persiapkan  adalah  bersaksi  bahiva  tidak  ada 
tuhan  selain  Allah  dan  bahwa  Muhammad  adalah  utusan  Allah. 
S ebenarnya  aku  dulu  mengalami  berbagat  macam  kiondisi.  Menurutku, 
dulu  tidak  ada  seorangpun  yang  lebih  membemi  Kasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  melebihi  diriku.  'Tidak  ada  yang  lebih  aku  sukai 
k£ti.ka  aku  mcmilikj.  kesempatan  untuk  bisa  membunuhnya.  Seand^jinya 
aku  meningeal  duniaprnda  waktu  kondisi  seperti  itu,  pasti  aku  menjadi 
orangyang  termasuk penghuni  neraka.  Ketika  Allah  telah  meletakkan 
Islam  di  dalam  hatiku,  maka  aku  datang  menghadap  Nabi  shallallahu 
'alaihi  u^a  sallam  sembari  berkata,  "Bentangkanlah  tangan  kanan 
Anda  selnngop  aku  akan  berbai'at  kepada  Anda.  "Maka  Kasulullah 
membentangkaji  tangan  kanannya.  'Amr  bin  yVl  'Ash  berkata, 
"T^amun  aku  malah  menggenggamkan  tanganku.  "  Hasulullah 
bersabda,  "Ada  apa  dengan  dirimu  wahai  Amr?"  'Amr  berkata,  "Aku 
herkata,   "Aku  hendak  menentukan  syarat.  "  B^asulullah  bersabda, 
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"Kamu  akan  menentukan  syarat  apa?" y\ku  berkata,  "Hendaklah 
dosa-dosaku  diampuni  "BMSulullah  bersabda,  "Tidakkah  kMmu  tahu 
hahwa  Islam  itu  bis  a  menghancurkan  dosa-dosa  yang  telah  lampau? 
Sesungguhnya  hijrah  hisa  menghanmrkan  dosa-dosa  yang  telah  lampau? 
Dan  sesungguhnya  hajijuga  bisa  menghancurkan  dosa-dosayang  telah 
lampau?"  [Sejak  hari  itu]  tidak  a  da  seorangptinjang  lebih  aku  cintai 
mekbihi  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  \va  sallam  dan  tidak  ada 
seorangpunjang  lebih  mulia  di  mataku  mekbihi  beliau.  Sartrpai  rasanya 
aku  tidak  mampu  memenuhi  seluruh  kedua  mataku  dengan  [kedntaan 
kepada]  beliau  karena  rasa  hormat  yang  begitu  besar  kepadanja. 
Seandainya  aku  diminta  untuk  menyifatinya,  maka  aku  tidak  akan 
mampu  melakukannya.  Karena  kedua  mataku  akan  terpenuhi  dengan 
sosok  beliau.  Seandainya  aku  meningeal  dunia  pada  kondisi  seperti 
itu,  pas ti  aku  berharap  akan  menjadi  orang  dan  kalangan penduduk 
surga.  Kemudian  kami  mengurusi  beberapa  bal  yiku  tidak  tahu 
bagaimana  keadaanku  pada  waktu  itu.  Maka  jika  aku  meningeal 
dunia,  hendaklah  tidak  ada  seorang  wanitayang  ^^miyahah  dan  tidak 
ada  api  yang  menyertai  diriku.  Jika  kalian  mengubur  aku,  maka 
tuangkanlah  tanah  untuk  kemudian  berdirilah  kalian  di  sekitar 
kuburanku  seukuran  kalau  kalian  menyembelih  hewan  kurban  dan 
membagi-bagikan  dagingnya.  Sehing^a  aku  akan  merasa  senang  kepada 
kalian  dan  akan  me  lib  at  kebenaran  pada  utusan  Tubanku.  "  (5) 

Ketefangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Lafazh  ini  terdiri  dari  huruf  'ain  dan  nuun  sehmgga  berbunyi  Al 
'Anazi. 

(2)  Nama  Abu  Ma'an  Ar~Raqasyi  adalah  Zaid  bin  Yazid. 

(3)  Yang  dimaksud  dengan  Abu  'Ashim  di  sini  adalah  Abu  Ashim 
An-Nabil.  Sedangkan  nama  lengkap  beliau  adalah  Adh-Dhahhak  bin 
Makhlad. 

(4)  Lafazh  Syumasah  bisa  juga  dibaca  Syamasah.  Kedua  cara  baca  ini 
disebudcan  oleh  pen^oisun  \itih  AlMathaalP.  \^2Li?ah  tersebut  terdiri  dari  huruf 
syiin,  miim y?ing  dibaca  takhftif,  siin  dan  kemudian  huruf  haa'.  Sedangkan  nama 
lengkap  beliau  adalah  Abdurrahman  bin  S}ajmasah  bin  Dzi'b  Abu  Amr.  Ada 
juga  yang  menyebudcan  bahwa  nama  kuniyahnya  adalah  Abu  Abdillah. 
Adapun  kata  AI  Mahri,  maka  dibaca  dengan  memfatbah  huruf  miin,  mtnsukun 
huruf  haa' dzn  kemudian  diikuti  dengan  huruf  raa'. 

(5)  Aku  tidak  menjumpai  hadits  ini  dalam  riwayat  perawi  yang  lainnya. 
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Keterangan  H  adits: 

Hadits  ini  menceritakan  tentang  kisah  wafatnya  shahabat  'Amr  bin  Al 
'Ash.  Sedangkan  dalam  matan  hadits  berikutnya,  yakni  hadits  nomor  193 
terdapat  keterangan  tentang  asbabm-m;im/ 6iman  Allah  Ta'aala,  "Dan  orang- 
orang  yang  ridak  menyembah  tuhan  yang  lain  beserta  Allah."  Qs.  Al  Furqaan 
(25):68.  Dan  juga  tentang  asbaanun-nu^uul&nnan  Allah  Subhaanahu  wa  Ta'aala, 
"Katakanlah:  "Hai  hamba-hamba-Ku  yang  melampaui  batas  terhadap  diri 
mereka  sendiri."  Qs.  Az-Zumar  (39):53.  Berikut  ini  kami  akan  membicarakan 
sanad  dan  matan  hadits  yang  mengisahkan  tentang  Amr  bin  Al  Ash  di  atas. 

oj^l  ^L^  (^  (^^j.^  \y^f^2L  lafazh  ini  adalah  dengan  m.tx\^kasrah  huuf 
siin  sehingga  berbunyi  siyaaqah.  Maksud  dari  lafazh  ini  adalah  ketika  maut 
telah  meghampiri  dirinya. 

JaJ  U  yai\     Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mcndhammab  huruf 
nuun  sehingga  lafazh  itu  berbunyi  maa  nu'iddu. 

o"iC  jQsl  ^  oIT  Maksud  dari  lafazh  ini  bahwa  shahabat  Amr  telah 
mengaiami  beberapa  macam  kondisi.  Hal  ini  sesuai  dengan  firman  Allah 
Ta'aala,  "Sesungguhnya  kamu  melalui  tingkat  demi  tingkat  (dalam  kehidupan)." 
Qs.  Al  Insyiqaah  (84):  19.  Oleh  karena  itu  kata  tsalaatsan  disebutkan  dalam 
bentuk  mu^annatsk^Tem.  memang  [menjadi  sifat  dari  kata]  athbaaq. 

liLj  iojxz^  Demikianlah  redaksi  yang  kami  jumpai,  yakni  dengan 
menggunakan  huruf  ^aa' sehingga  berbunyi  bimaad^aa.  Huruf  baa'dx  sini 
bisa  dikategorikan  sebagai  huruf  t^aa'idah  yang  berfungsi  sebagai  taukiid 
(penegas)  sebagaimana  yang  terjadi  pada  fiingsi  beberapa  huruf  ^aa'idah 
yang  serupa.  Namun  bisa  juga  dianggap  sebagai  huruf  yang  berhubungan 
erat  dengan  lafazh  tasytarithu.  Hal  ini  sebagaimana  yang  terdapat  pada  lafazh 
tahtaathu  bimaad^aa. 

lili  olS'  li  f-^i  f^y  "J*  Maksud  dari  kalimat  ini  bahwa  keislaman 
seseorang  bisa  menggugurkan  dan  menghapus  dosa-dosanya  yang  telah 
lampau. 

J^  %.!  01  jJ?l  cJT  Lij  Cara  baca  lafazh  ini  dengan  vatntasydiid 
\nxtuijaa\  yakni  dalam  bentuk  tatsniyah  sehingga  berbunyi  'ainayya. 

\Ii  LjI^i  ^  \yJ^  ^y^'^  '^y*  Kami  juga  telah  menjumpai  lafazh  ini 
menggunakan  huruf  siin  dan  syiin.  Dengan  demikian  ada  yang  berbunyi 
fasunnuu  dan  apa  pula  yang  berbunyi ya£)//^«»//;/.  Demikian  juga  yang  telah 
dikemukakan  oleh  ^  Qadhi  'lyadh.  Menurut  beliau,  makna  lafazh  tersebut 
adalah  ash-shabbu  yang  artinya  menuangkan.  Ada  juga  yang  mengatakan 
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kalau  Idihzh  fasunnu  arrinya  adalah  menuang  dengan  mudah.  Sedangkan 
kalau  lafazh  fasyunnuu,  maka  artinya  memisahkan  atau  menebarkan. 

jij^  f^  ^  j-*^   Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mcmfathah  huruf 
jiim  sehingga  httbuyi  ja^uur.  Makna  lafazh  tersebut  adalah  unta  yang 
dijadikan  hewan  kurban. 

Hukum  yang  dapat  digali  dari  matan  hadits  ini  bahwa  begitu  besar 
kedudukan  Islam,  hijrah,  dan  haji.  Sehingga  masing-masing  dari  aktifitas 
tersebut  mampu  melebur  dosa  maksiat  seseorang  yang  dulu  penah  dia 
kerjakan.  Dalam  hadits  ini  juga  terdapat  anjuran  untuk  mengingatkan  orang 
yang  menjelang  ajal  untuk  berbaik  sangka  kepada  Allah  Suhhaanahu  wa  Ta'aala 
dan  membacakan  ayat-ayat  raja'^  (ayat-ayat  yang  membuat  orang  memniki 
harapan)  dan  hadits-hadits  tentang  ampunan.  Selain  itu  hendaklah  dia 
memberikan  kabar  gembira  kepadanya  tentang  apa  yang  telah  disediakan 
Allah  untuk  kaum  musbmin.  Seyogyanya  disebutkan  pula  amalan-amalan 
baiknya  supaya  dia  berbaik  sangka  kepada  AUah  dan  meninggal  dunia  dalam 
keadaan  seperti  itu.  Demikianlah  etika  yang  disunahkan  dan  telah  menjadi 
kesepakatan  para  ulama. 

Letak  daHl  dalam  redaksi  hadits  ini  adalah  ucapan  putra  Amr  bin  Al 
Ash  kepada  beUau  yang  artinya,  "Bukankah  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam  telah  memberikan  kabar  gembira  ini  dan  itu?"  Dalam  redaksi  hadits 
ini  juga  terkandung  bagaimana  para  shahabat  radhiyallaahu  'anhum  begitu 
memuliakan  dan  menghormati  baginda  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 

jU  "^Ij  oxjU  ^_jV*-^  j^  Menyertai  mayit  dengan  api  merupakan 
bentuk  pelanggaran  terhadap  larangan  Nabi  shallallahu  'alaihi  iva  sallam  dalam 
hadits  tersebut.  Bahkan  para  ulama  telah  memakruhkan  praktek  tersebut. 
Adapun  niyahah,  maka  jelas-jelas  sebuah  perbuatan  yang  hukumnya  haram. 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  alasan  kemakruhan  menyertakan  kobaran 
api  dengan  mayit  karena  tergolong  s)n'ar  orang-orang  jahiliyyah.  Ibnu  Habib 
Al  Maliki  berkata,  "Praktek  tersebut  dimakruhkan  karena  dianggap  menaruh 
rasa  optimisme  kepada  api." 

'^^P'  ^  'y-^  Dari  keterangan  matan  hadits  ini  bisa  diketahui  bahwa 
menaburkan  tanah  di  atas  kuburan  merupakan  sesuatu  yang  disunahkan. 
Selain  itu  hendaklah  seseorang  tidak  duduk  di  atas  kuburan.  Berbeda  dengan 
kebiasaan  dan  tradisi  yang  dikerjakan  di  beberapa  negeri. 

x;>rljl  bU  jjajij  j«Jy  j_^u-^l  jJ:?-  V^-^j-J  -..-ajj  jj>^  y^  >-•  j-*^  '4'J^  ^y  '>*c*'  (*-' 
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Dalam  ungkapan  ini  terdapat  beberapa  macam 
faedah.  Di  antaranya  adalah  kebenaran  akan  adanya  fitnah  dalam  kubur 
dan  pertanyaan  yang  akan  diajukan  oleh  dua  maliakat.  Demikianlah  madzhab 
yang  dianut  oleh  para  ulama  yang  menempuh  jalan  kebenaran.  Terdapat 
juga  ajaran  untuk  tidak  segera  beranjak  dari  kuburan  setelah  mayit 
dikebumikan.  Hendaklah  pelayat  mayit  tetap  tinggal  barang  sejenak  di  sekitar 
makam  seusai  prosesi  pemakaman  jenazah.  Dari  keterangan  matan  di  atas 
juga  dapat  dimengerti  bahwa  setelah  dimakamkan,  maka  sang  mayit 
langsung  bisa  mendengar  apa  yang  ada  di  sekeHling  kuburan. 

Terkadang  hadits  ini  juga  dijadikan  sebagai  sumber  dalil  untuk 
diperbolehkannya  membagi-bagikan  daging  miJik  bersama  ataupun  sesuatu 
yang  bersifat  basah  seperti  buah  anggur.  Namun  pendapat  ini  bertentangan 
dengan  pendapat  masyhur  yang  dianut  oleh  beberapa  orang  rekan  kami. 
Mereka  telah  berkata  sebagai  berikut,  "Kalau  kita  menganut  pendapat  bahwa 
pembagian  harta  rmlik  bersama  sebagai  usaha  untuk  memilah-milah  hak 
masing-masing  perrulik,  maka  barang  yang  dibagikan  tersebut  boleh  dijual. 
Sedangkan  kalau  kita  menganut  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  barang 
tersebut  boleh  dijual,  maka  ada  dua  macam  pendapat.  Pendapat  yang  paling 
shahih  bahwa  harta  miHk  bersama  itu  tidak  boleh  dijual,  karena  memang 
identitas  pemiHknya  tidak  diketahui  secara  pasti  ketika  harta  tersebut  masih 
utuh.  Karena  apabila  dijual,  bisa  mengakibatkan  praktek  riba.  Pendapat 
yang  kedua  mengatakan  bahwa  harta  rruHk  bersama  itu  boleh  dijual  dengan 
alasan  karena  masing-masing  individu  memiliki  hak  yang  sama  atas  harta 
bersama  tersebut. 

Apabila  kita  berpegang  pada  pendapat  yang  mengatakan  tidak  boleh 
untuk  dijual,  maka  cara  untuk  menjualnya  adalah  dengan  membagi  harta 
milik  bersama  yang  berupa  daging  atau  semisalnya  itu  menjadi  dua  terlebih 
dahulu.  Baru  setelah  itu  salah  satu  dari  bagian  itu  dijual  oleh  permliknya 
dan  orang  yang  lainnya  juga  menjual  jatahnya  sendiri.  Dengan  demikian 
masing-masing  pihak  telah  mendapatkan  haknya  secara  sempurna. 
Sebenarnya  masih  ada  prosedur  lain  yang  bisa  ditempuh  untuk  mengatasi 
masalah  ini.  Hanya  saja  sepertinya  tidak  perlu  dibahas  secara  panjang  lebar 
pada  pembahasan  kali  ini.  WaUaahu  a'lam. 


*j^(At)  Muhammad  bin  iiatim  bin  Maimun  dan  Ibrahim  bin  Dinar 
— sedangkan  redaksi  hadits  ini  milik  Ibrahim — ,  keduanya  berkata, 
(kt)  Hajjaj — beliau  itu  adalah  Ibnu  Muhammad — ,  dari  Ibnu  JuraiJ, 
dia  berkata,  (ak)  Ya  'la  bin  Musim  bahwa  dia  telah  mendengar  Sa  'id 
bin  Jubair  memberitahukan  [riwayat  harits]  dari  ibnu  yibbas, 
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d)  ^  ,'y  Q  •CO  ''l«'''^°*J* 

"S esungguhnya  orang-orang  dari  kalangan  kaum  musyrik  telah 
melakukan  pembunuhan  sehingga  mereka  semakin  merajalela  [dengan 
perbuatan  tersebut].  Mereka  juga  melakukan  praktek  pen^inaan 
sehingga  mereka  merajalela  [dengan  perbuatan  tersebut].  Kemudian 
mereka  mendatangi  Nabi  M-uhammad  sh.'a^di^'ah.u  'alaihi  wa  sallam 
sembari  berkata,  "S esungguhnya  apajangyinda  katakan  danyang 
yinda  serukan  adalah  sesuatu  yang  baik.  Seandainya  saja  j\nda 
memberi  kabar  kepada  kami  bahwa  kami  memiliki  a?npunan  untuk 
perbuatan  burukyang  telah  kami  kerjakan.  "Maka  turunlah  ayatA.1 
Qur^an,  'T)an  orang-orangyang  tidak  menyembah  tuhan yang  lain 
beserta  y^llah  dan  tidak  membunuh  Jiiva yang  diharamkan  y\llah 
(membunuhnya)  kecuali  dengan  (alasan)yang  benar,  dan  tidak  bert^ina, 
barangsiapa  yang  melakukan  demikian  itu,  niscaya  dia  mendapat 
(pembalasan)  dosa  (nya).  "Qs.  yi/Furqaan  (25):68.  Dan  turunjuga 
ayat  A.I  Qur^an,  "Katakanlah:  "^Hai  hamba-hamba-Ku  yang 
melampaui  batas  terhadap  diri  mereka  sendirijanganlah  kamu  berputus 
asa  dari  rahmatyillah.  " Qs.  ylv^Zumar  (39):53. 

Keterangan  Hadits: 

Maksud  Imam  MusUm  rahimahullaahu  ta'aala  menyebudcan  redakasi 
hadits  ini  tidak  lain  ingin  menunjukkan  bahwa  Al  Qur'anul  'Aziz  juga 
menerangkan  ajaran  yang  dibawa  oleh  sunah  Rasulullah,  yakni  dengan 
memeluk  agama  Islam,  maka  dosa-dosa  seseorang  yang  telah  lalu  bisa 
menjadi  lebur. 

ojUS'  UL^  uJ  01  ^j^  yj  Dalam  susunan  kalimat  ini  ada  komponen 
yang  dxmahd^uf  (dibuang),  yakni  jawab  dari  lafazh  law.  Kalau  kaHmat  itu 
disebutkan  secara  lengkap,  maka  berbunyi  sebagai  berikut:  law  tukhbirunaa 
la'aslamnaa  (artinya:  seandainya  saja  Anda  memberi  kabar  kepada  kami,  pasri 
kami  akan  memeluk  agama  Islam).  Kalimat  yang  dxmahd^uf  seperti  ini 
cukup  banyak  dijumpai  di  dalam  kitab  suci  Al  Qur'an  dan  ungkapan- 
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ungkapan  Arab.  Misalnya  saja  yang  terdapat  dalam  firman  Allah  Ta'aala, 
■  Alangkah  dahsyatnya  sekiranya  kamu  melihat  di  wakm  orang-orang  yang 
zhalim  (berada)  dalam  tekanan-tekanan  sakratul  maut."  Qs.  Al  An'aam 
6  :93.  Masih  banyak  lagi  susunan  kalimat  yang  serupa. 

^^'*  J^  Sedangkan  kata  atsaamaa  dalam  firman  Allah  di  atas  ada 
■.  ang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  siksa.  Namun  ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  sebuah  lembah  di  dalam  neraka 
lahanam.  Ada  yang  mengatakan  kalau  artinya  sebuah  sumur  dalam  neraka 
lahanam.  Dan  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  artinya  adalah  balasan 
atas  dosa  yang  dilakukan. 
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BAB  LV 

Hukum  Perbuatan  Orang  Kafir 
Jika  Dia  Mencieluk  Agama  Islam 


tl941t 

'^x^^^^  (At)  Harmaluh  bin  Yatya,  (kk)  Ibnu  Wahb,  dia  berkata,  (Ak) 

Yunus,  dari  Ibnu  Sjihab,  dia  berkata,  (ak)  IJrwab  bin  y4.^Zubair 
bahwa  Hakim  bin  Hi^am  me  me  be  ri  kabar  kepadanja  kalau  dia  telah 
berkata  kepada  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam, 

"hagaimana  menurut  y\nda  tentang  beberapa  haljang  aku  lakukan 
sebagai  ibadah  pada  masajahiliyah?  ^Apakah  aku  mendapatkan  sesuatu 
(pahaia)  di  dalamnja?"  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
bersabda  kepada  Hakim  bin  Hit^m,  '  '[Dengan]  memeluk  agama  Islam 
[kamn  tetap  mendapatkan  pabaia]  amal  kebaikan  yang  dulu  kamu 
kerjakan.  "  Yang  dimaksud  dengan  tahannuts  adalah  ritual  ibadah. 

Keterangan  Hadits: 

Yang  dimaksud  dengan  tahannuts  adalah  melakukan  ritual  ibadah. 
Dalam  riwayat  hadits  yang  lain,  kata  tahannuts  ditafsiri  dengan  tabarruryang 
artinya  melakukan  amal  kebaikan  yang  tidak  lain  adalah  bentuk  ketaatan. 
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Menurut  ulama  ahli  bahasa,  asal  muasal  kata  tabannuts  adalah  melakukan 
suaru  pekerjaan  yang  bersih  dari  unsur  dosa.  Begiru  juga  dcngan  kata 
ta'atstsama  memiliki  arti  melakukan  sesuatu  yang  bersih  dan  unsur  dosa, 
taharraja  memiliki  arti  melakukan  sesuatu  yang  jauh  dari  unsur  kesalahan, 
dan  tahajjada  rnemiliki  arti  melakukan  suatu  yang  jauh  dari  unsur  tidur 
maupun  kantuk. 

_^  jA^  ciL-i  U  js-  >.i_U-^i  p^jg  ulama  berbeda  pendapat  dalam 
memaknai  kalimat  hadits  ini.  Al  Imam  Abu  'Abdillah  Al  Mazari 
rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Makna  lahir  redaksi  hadits  tersebut 
bertentangan  dengan  ketentuan  yang  ditetapkan  dalam  iLmu  ushul.  Sebab 
amal  perbuatan  yang  dilakukan  orang  kafir  dengan  niat  untuk  mendekatkan 
diri  kepada  Allah  dianggap  tidak  sah  dan  bentuk  ketaatannya  juga  tidak 
dianggap  mendapatkan  pahala.  Orang  kafir  yang  melakukan  praktek  ibadah 
bisa  dianggap  muthii'  (orang  yang  melakukan  ketaatan).  Akan  tetapi  dia 
tidak  bisa  disebut  sebagai  mutaqarrib  (orang  yang  mendekatkan  diri  kepada 
Allah).  Hal  ini  sama  halnya  dengan  orang  kafir  yang  melakukan  praktek- 
praktek  yang  mengarah  pada  keimanan.  Dia  dianggap  sebagai  seorang  muthii' 
karena  memang  telah  menjalankan  perintah  Allah.  Sebab  yang  disebut 
ketaatan  menurut  kami  adalah  melakukan  perintah.  Sedangkan  dia  tidak 
bisa  dianggap  sebagai  seorang  mutaqarrib  karena  di  antara  syarat  mutaqarrib 
adalah  harus  mengenal  Dzat  Yang  dia  jadikan  sasaran  untuk  beribadah. 
Padahal  seorang  kafir  jelas-jelas  tidak  mengenali  (tidak  pernah  mengakui) 
keberadaan  Allah  Ta'aala. 

Kalau  memang  pengertiannya  seperti  ini,  maka  hadits  tersebut  harus 
ditakwil.  Cara  menakwilkannya  bisa  diupayakan  dalam  beberapa  versi 
sebagai  berikut: 

a.  Kamu  telah  mengerjakan  sebuah  perbuatan  yang  baik.  Tenm  saja 
perbuatan  baik  itu  baru  akan  bermanfaat  bagimu  ketiJca  telah  memeluk 
agama  Islam.  Dengan  kata  lain,  perbuatan  baik  tersebut  sebagai  batu 
loncatan  bagimu  untuk  melakukan  amal  perbuatan  baik  yang  lainnya. 

b.  Dengan  melakukan  perbuatan  baik  tersebut,  kamu  telah  mengerjakan 

sesuatu  yang  menimbulkan  pujian.  Dan  pujian  tersebut  akan  tetap 
dikcnang  untukmu  setclah  kamu  memeluk  agama  Islam  nanti. 

c.  Tidak  menuliip  kemungkman  amal  baiknya  setelah  memeluk  agama 

Islam  akan  ditambah  dan  pahalanya  akan  semakin  diHpatgandakan. 
Karena  dulu  dia  telah  banyak  mengerjakan  amal  baik.  Bahkan  para 
ulama  ada  yang  berkata  bahwa  kalau  ada  orang  kafir  yang  mengerjakan 
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amal  baik,  maka  hukumannya  akan  dinngankan  akibat  perbuatan 
baiknya  tersebut.  Pengertian  ini  sebcnarnya  tidak  jauh  berbeda  dengan 
keterangan  yang  menyatakan  bahwa  tidak  menutup  kemungkinan 
orang  kafir  itu  diberi  tambahan  pahala.  Dcmikian  akhir  keterangan 
yang  disampaikan  oleh  Al  Mazari  rahimahullaahu  ta'aala. 

Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ia'aalaherkatdi,  "Ada  yang  mengatakan 
bahwa  makna  hadits  tersebut  adalah  berkat  amal  perbuatan  baik  yang  telah 
dikerjakan  seseorang  pada  masa  kekafirannya,  maka  Allah  Ta'aala  membcrikan 
hidayah  kepada  dirinya  untuk  memeluk  agama  Islam.  Sebab  sejak  awal  kali 
telah  nampak  amal  kebaikan  muncul  dari  dalam  dirinya,  maka  hal  tersebut 
sebagai  pertanda  kebahagiaan  bagi  dirmya  di  akhir  hayatnya  nanti." 
Demikianlah  keterangan  yang  disampaikan  oleh  Al  Qadlii  'lyadh. 

Berbeda  dengan  Ibnu  Baththal  dan  beberapa  ulama  yang  teliti  lainnya 
yang  lebih  memilih  untuk  mengartikan  matan  hadits  ini  seperti  penampilan 
redaksionalnva.  Menurut  mereka,  jika  ada  seorang  kafir  memeluk  agama 
Islam  dan  tha  akhirnya  meninggal  dunia  dalam  keadaan  memeluk  Islam, 
maka  amal  baik  yang  dulu  telah  dia  kerjakan  pada  masa  masih  kafir  akan 
diberi  balasan  berupa  pahala.  Mereka  mendasarkan  pendapatoya  ini  kepada 
hadits  riwayat  Abu  Sa'id  Al  Khudzri  radhijallaahu  'anhu,  dia  berkata, 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda,  "Apabila  ada  orang  kafir 
memeluk  agama  Islam  lantas  kuahtas  keislamannya  pun  terlihat  baik,  maka 
Allah  Ta'aala  akan  menulis  untuknya  setiap  amal  kebajikan  yang  dahulu  dia 
kerjakan  dan  juga  menghapus  setiap  keburukan  untuknya  yang  dulu  pernah 
dia  kerjakan.  Kebajikan  setelah  amal  baik  yang  dia  kerjakan  tersebut  akan 
dibalas  dengan  sepuluh  sampai  dengan  tujuh  ratus  kaU  Upat.  Sedangkan 
amal  buruknya  hanya  akan  dibalas  dengan  yang  serupa,  kecuaH  kalau  AUah 
Subhaanahu  wa  Ta'aala  bekenan  untuk  mengampuninya."  Hadits  ini  telah 
disebutkan  oleh  Ad-Daruquthni  di  dalam  Ghariibul hadiits  Malik. 

Dia  juga  telah  meriwayatkan  dari  MaHk  melalui  sembilan  jalur  sanad. 
Dalam  masing-masing  jalur  riwayat  disebutkan  matan  hadits  yang  artinya, 
"Sesungguhnya  orang  kafir  jika  telah  memeluk  agama  Islam  dengan  baik, 
maka  pada  masa  Islam  akan  dituHskan  untuknya  pahala  amal  perbuatan 
baik  yang  dulu  dia  kerjakan  pada  waktu  masih  syirik."  Setelah  menyebutkan 
hadits  ini  Ibnu  Baththal  rahimahullaahu  ta'aala  menyebutkan  matan  hadits 
yang  artinya,  "Allah  Ta'aala  berhak  untuk  memberikan  keutamaan  kepada 
hamba-hamba-Nya  sesuai  dengan  kehendak-Nya  tanpa  ada  seorang  pun 
yang  bisa  menolak  kehendak  tersebut."  Menurut  Ibnu  Baththal,  substansi 
matan  hadits  ini  sama  dengan  pengertian  sabda  Rasuluulah  shallallahu  'alaihi 
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wa  sallam  yang  disampaikan  kepada  Hakim  bin  Hizam  radhiyallaahii  'anim, 
"[Apabila]  kamu  memeluk  Islam,  [maka  kamu  akaii  mcndapatkan  pahalaj 
amal  kebaikan  yang  dulu  pernah  kamu  kcrjakan."  Wallaaiiu  a'lam. 

Adapun  kalau  para  ulama  ahli  fikih  berkata,  "Aktifitas  ibadah  orang 
kafir  tidak  dianggap  sah.  Dan  seandainya  dia  memeluk  agama  Islam,  maka 
amal  ibadahnya  tersebut  tetap  tidak  dianggap,"  maka  maksud  dari  ungkapan 
ini  adalah  amal  ibadah  orang  kafir  dalam  parameter  hukum  yang  berlaku 
dunia  sama  sckali  tidak  dianggap.  Bahkan  menurut  pengertian  ini,  dia  juga 
sama  sekali  tidak  akan  menerima  ganjaran  di  akhirat.  Dari  uraian  yang  telah 
kami  sebutkan  di  atas,  kalau  masih  saja  ada  orang  yang  berkata,  "Apabila 
ada  seorang  kafir  yang  memeluk  agama  Islam,  maka  amal  baiknya  tidak 
akan  mendapatkan  pahala  di  akhirat  nanti,"  maka  ungkapan  mi  jelas-jelas 
telah  disanggah  dengan  hadits  shahih  di  atas. 

Terkadang  sebagian  perbuatan  orang  kafir  harus  menanggung 
konsekuensi  hukum  dunia.  Oleh  karena  itu  sebagian  ulama  ahli  fikih  ada 
yang  berkata,  "Apabila  orang  kafir  wajib  menanggung  kafarat  zhihar  arau 
benmk  kafarat  yang  lamnva,  maka  kafarat  yang  telah  dia  tanggung  itu  dianggap 
sah.  Jika  suatu  ketika  dia  memeluk  agama  Islam,  maka  dia  tidak  wajib  unmk 
mengulangi  kafarat  tersebut."  Para  ulama  dari  kalangan  murid  Asv-Syafi'i 
rahimahuUaahu  ta  \iala  berbeda  pendapat  mengenai  seorang  kafir  yang  jinabat 
dan  telah  mandi  besar  pada  waktu  masa  kafirnya,  apakah  dia  wajib  mengulang 
mandi  jinabat  itu  lagi  pada  masa  Islamnva?  Sebagian  rekan  kami  ada  yang 
berpendapat  sebagai  berikut,  "Setiap  praktek  bersuci  yang  dilakukan  oleh 
orang  kafir,  baik  yang  berupa  manji  jmabat,  woidhu',  maupun  tayammum, 
tetap  dianggap  sah.  Jika  dia  memeluk  agama  Islam,  maka  dia  boleh  melakukan 
shalat  berdasarkan  praktek  bersuci  tersebut."  Wailaahu  a'lam. 

■■;  f?^^j-*^(Kt)  Hasan  A!  Hulivam  dan  tAbdb'ni  Ihwmid,  — Al  Liulwani 
berkata,  "Kami  dibeiitahu  oleh,  "  sedangkan  'Abd  berkata,  'Aku 
dlbetitahu  oleh, —  Ya'qub — dia  itu  ada  lab  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad — 
,  (kt)  ayahku,  dari  Shall h,  dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata,  (ak)  'Unmh 
bin  A  ^-  Zubair  bahwa  l_Lakim  bin  idi^am  memberi  kabar  dia  kalau 
dia  telah  berkata  kepada  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam, 

U    ip  cJjC^  Ul-j  4^  ^^  ij-^  ^"^  ^r^'j  J^  j^^  ^'  c^J  '^^  J^ 
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'Wahai  B^asulnllah,  bagaimana  menurut  pendapat  y\nda  dengan 
beberapa  ibadahyang  telah  aku  kerjakan pada  masa  jahiliyah,  baik 
yang  berupa  sedekah,  memerdekakan  budak  atau  shilaturrahim. 
yipakah  [aku  mendapatkan]  pahala  dalam  haltersebut?"  Kasulu/lah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda,  "[A.pabila]  kamu  memeluk 
Islam,  [maka  kamu  akan  mendapatkan  pahala]  amal  kebaikan  yang 
dulu pernah  kamu  kerjakan.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Dalam  rangkaian  sanad  hadits  ini  disebudcan  perawi  yang  bernama 
Shalih,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  'Unvah.  Ketiga  orang  perawi  ini  adalah  para 
generasi  tabi'in  yang  saling  meriwayad^an  antara  yang  satu  dengan  yang  lain. 
Kami  juga  telah  menyebudian  rangkaian  sanad  yang  serupa  pada  pembahasan 
terdahulu.  Di  dalam  sanad  ini  dan  juga  pada  sanad  beberapa  riwayat  hadits 
pada  bab  ini  disebutkan  seorang  shahabat  yang  bernama  Hakim  bin  Hi2am 
radhiyallaahu  'anhu.  Di  antara  biografinya  bahwa  beliau  dilahirkan  di  dalam 
Ka'bah.  Sebagian  ulama  ada  yang  berkata  bahwa  tidak  pernah  diketahui  ada 
seorang  pun  yang  mempunyai  pengalaman  istimewa  seperri  ini  pada  hari 
kelahirannya.  Di  antara  keistimewaan  biografi  beliau  yang  lainnya  adalah  beliau 
telah  hidup  di  masa  jahiliyyah  selama  enam  puluh  tahun  dan  hidup  pada 
masa  Islam  selama  enam  puluh  tahun  pula.  Beliau  memeluk  Islam  pada  tahun 
ditaklukkannya  kota  Mekah  dan  meninggal  dunia  di  Madtnah  pada  tahun  54 
H.  Beliau  termasuk  orang  yang  getol  melawan  Islam  semenjak  muncul  dan 
pada  masa  penyebarannya.  Wallaahu  a'lam. 

\*/  Kami  diberitahu  [hadits  tersebut]  dengan  rangkaian  sanad  ini  oleh 
Ishaq  bin  Ibrahim  dan  lAbd  bin  Humaid.  keduanya  berkata,  (kk) 
y^bdur-Ka^f^aq ,  (kk)  Ma'mar,  dari yi;^-Zuhri.  [Kangkaian  sanad 
dari  jalur  lain  menyebutkan]  (kt)  Ishaq  bin  Ibrahim,  (kk)  A.bu 
JsAu  'amjah,  (kt)  Itiisjam  bin  Unvah,  dari  ajahnya,  dari  Hakim  bin 
iii^m,  dia  berkata,  aku  berkata, 

jLai  l^  jjS\  ^j.ju  /»Lij!>  Jli  ^lUlirJl  ^  Lgiiil  cJ^'  (Xli[\  <dJl  Jj— 'j  L; 

a  ^  0  ^  o  y        ^  V-  y        y         9  y  9  *  ^         ^  t 

"Wahai  Rasulullah,  [bagaimana  status]  beberapa  perbuatan  [baik] 

yang  dulu  telah  aku  kerjakan  pada  masa  jahiliyah?"  — Hisyam 

berkata,    'Jvlaksudnya  adalah  perbuatan  yang  di  kerjakan  sebagai 

f—lukum  l—^oua-kan  i_yvcing  Kj^pT Iman  765 


ibadah. "—  Kasulull-ah  shallallahu  'alaihi  \va  sallam  bersabda, 

"[Apahila]  kamu  memeluk  Islam,  [maka  kamu  akan  mendapatkan 
pahala]  amal  kebaikan  jang  dulu  pernah  kamu  kerjakan.  "  y\ku 

berkata,  "Demi -Allah,  aku  tidak  mening^alkan  sebuah  [amal  baik] 
Jiang  telah  kamu  kerjakan  pada  masa  jahiliyah  kecuali  juga  aku 

lakukan  pada  masa  Islam.  " 


(Kt)  yibu  hakar  bin A.bi Sjaibah,  (kt)  ^Abdullah  binNumair, 
dari  Hisyam  bin  'Utwah,  dari  ayahnya, 

jii  ^  jiju,  aju  Js-  ji^j  xXj  -^'u  AluiiJi  ^  j^i  ^\'y^  'v°  ;;_^  ji 
'  "  ^  -  ^  ^  ^        ^  )■     /  ^, 

Ba/j!Papada  masa  jahiliyah,  Hakim  bin  Hi^am  telah  memerdekakan 
seratus  orang  budak  dan  juga  telah  bersedekah  sebanyak  seratus  ekor 
unta.  Kemudian  pada  masa  Islam  dia  kembali  memerdekakan  seratus 
orang  budak  dan  juga  bersedekah  sebanyak  seratus  ekor  unta.  Setelah 
itu  dia  mendatangi  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Maka  beliau 
menyebutkan  hadits  sebagaimanayang  disebutkan  dalam  hadits  beberapa 
peraivi  di  atas. 

Keterangan  Hadits: 

^:  VU  Ji-  J^j  4^3  VU  f:C.^\  ^^  '^\  Maksud  dari  kalimat  ini 
adalah  mengeluarkan  sedekah  berupa  memerdekakan  budak  sebanyak 
seratus  orang  dan  berupa  seratus  ekor  unta. 
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BAB  LVI 

Kejujuran  dan  Keikhlasan  Iman 


J:Zi^  (Kt)  y\.bu  Bakar  bin yibi  Syaibah,  (kt)  !Abdullah  bin  Idris, 
ylbu  Mu'awiyah,  dan  Waki',  dari y\l yi'masy,  dari  Ibrahim,  dari 
'yilqamah,  dari  yibduUah,  dia  berkata, 

iLi  j:^  ^\  j^j  jui  '^  ^'  Sf  "£}  tjJii}  i}  4^  iui  Jt^  aLi 

■^  --  if  ^ 

p^  ;UiJ  iiyji  01  J]b 

"Ketika  turun  ayat,  "Orang-orang  yang  heriman  dan  tidak 
mencampuradukkan  iman  mereka  dengan  ket^haliman  (syirik), "  (Qs. 
A-l  yin'aam  (6):82)  maka  hal  tersebut  membuat  para  shahabat 
Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  merasa  berat.  Mereka 
berkata,  "Mana  di antara  kitayang  tidak  men^halimi dirinya  sending" 
Maka  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  hersabda,  'Maksud 
ayat  tersebut  tidak  seperti  yang  kalian  kira.  Sesungguhnya  maksud 
ayat  itu  sebagaimana  yang  telah  dikatakan  oleh  l^uqman  kepada 
putranya,  "hiai  anakku,janganlah  kamu  mempersekutukan  (ylllah) 
sesungguhnya  mempersekutukan  (yillah)  adalah  benar-benar 
ke^haliman  yang  besar.  "  (Qs.  Ijiqmaan  (31  ):1 3).  (*) 
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Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Semua  personel  perawi  dalam  raagkarati  sanad  mi  terdiri  dari  orang- 
orang  berkebangsaan  Kufah.  Mereka  itu  adalah  para  perawi  yang  sangat 
terhormat  dan  sempurna  kehafizhannya.  Di  antara  para  perawi  tersebut 
ada  riga  orang  yang  termasuk  para  ahli  fikih  dari  generasi  tabi'in  yang  saling 
meriwayadian  antara  yang  satxi  dengan  yang  lainnya.  Ketiga  orang  yang 
dimaksud  adalah  Sulainian  Al  A'masy,  Ibrahim  An-Nakha'i,  dan  Alqamah 
bin  Qais.  Jarang  sekali  ada  ketiga  orang  generasi  tabi'in  seperti  ini  yang 
terkumpul  dalam  satu  rangkaian  sanad.  Wallaahu  a'lam. 

(*)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (1/32)  dan  At- 
Turmudzi  (\V3067). 

Keterangan  Hadits: 

■cs  'y. -^jj '^j  4^ '-^^  J^  -^^  3^j  J^  ^  r^'  ^  ^^  ^j^^j  ?^J  '^ 

jlJip  jliiaJ  ii^l  01  <13b  'ii^-  '^  ^.'^.  <4V  ullii  Jli  ll5'  y.  CJl  0^  Demikian- 
lah  matan  hadits  yang  disebutkan  di  dalam  kitab  Shahiih  Muslim.  Sedangkan 
redaksi  matan  yang  terdapat  di  dalam  kitab  Al  Bukhari  adalah  sebagai 
berikut,  "Ketika  turun  ayat  tersebut,  para  shahabat  Rasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  berkata,  "Mana  di  antara  kita  yang  ridak  menzhaHmi  dirinya 
sendiri?"  Lantas  AUah  Ta'aala  menurunkan  [ayat  Al  Qur'an],  "Sesungguhnya 
mempersekutukan  (Allah)  adalah  benar-benar  kezhaliman  yangbesar."  Nabi 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  memberitahukan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
benmk  kezhaliman  [dalam  ayat  yang  pertama]  bukanlah  kezhaliman  yang 
besifat  umum.  Namun  yang  dimaksud  kezhaliman  [dalam  ayat  tersebut] 
seperti  yang  disebutkan  dalam  ayat  ini,  yakni  perbuatan  syirik.  Setelah  itu 
Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda  kepada  para  shahabat,  "Kezhaliman 
yang  dimaksud  [dalam  ayat  itu]  bukanlah  yang  bersifat  mudak  dan  umum 
sebagaimana  yang  kalian  kira.  Namun  yang  dimaksud  adalah  kemusyrikan 
sebagaimana  yang  telah  dikatakan  oleh  Luqman  kepada  putranya." 

Mcmang  pada  awalnya  para  shahabat  radhiyallaahu  'anhum  mengartikan 
kezhaliman  dalam  ayat  itu  dengan  pengertian  zhalim  pada  umumnya. 
Mereka  dengan  serta  merta  mengartikan  kezhahman  dalam  ayat  itu  sebagai 
suatu  perbuatan  yang  dilakukan  bukan  pada  tempatnya,  yakni  sebuah 
perbuatan  yang  bcrtentangan  dengan  ajaran  syari'at.  Tentu  saja  mereka 
merasa  sangat  berat  dengan  pemahaman  ayat  seperti  ini.  Sampai  akhirnya 
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Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  memberitahukan  kepada  mereka  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  zhalim  dalam  ayat  itu  adalah  perbuatan  syirik. 

Al  Khaththabi  berkata,  "Sesungguhnya  para  shahabat  merasa  berat 
[ketika  diturunkan  ayat  diatas],  karena  yang  dimaksud  dengan  perbuatan 
zhalim  adalah  kecenderungan  mengabaikan  hak-hak  manusia  dan 
melakukan  perbuatan  maksiat  yang  tidak  lain  bentuk  kezhahman  kepada 
diri  sendiri.  Para  shahabat  mengira  kalau  makna  zhalim  ayat  tersebut  seperti 
makna  ini." 

Makna  perbuatan  zhaUm  yang  sebenarnya  adalah  meletakkan  sesuatu 
yang  bukan  pada  tempatnya.  Oleh  karena  itu,  orang  yang  beribadah  kepada 
selain  Allah,  maka  dia  dikategorikan  sebagai  orang  yang  paling  zhalim.  Di 
dalam  hadits  ini  juga  terkandung  beberapa  iknu  yang  bisa  digaH.  Di  antaranya 
bahwa  perbuatan  maksiat  itu  tidak  menyebabkan  pelakunya  menjadi  kafir. 
WaUaahu  a'lam. 

li^-^  (Kt)  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  'A.li  bin  Khasyram,  (1)  keduariya 
berkata,  (kk)  'Isa  — dia  itu  adalah  bin  Yunus — .  [Rangkaian  sanad 
darijalur  lain  menjebutkan]  (kt)  Min/ab  (2)  bin  yil  Harits  ylt-Tamimi, 
(kk)  Ibnu  Aiushir.  [Rangkaian  sanad  darijalur  lain  menjebutkan] 
(kt)  y\bu  Kuraib,  (kk)  Ibnu  Idris,  kesemuanya  [telah  meriivayatkan 
hadits  tersebut]  dengan  sanad  ini  dariyllyi  'masy.  yibu  Kuraib  berkata, 
Ibnu  Idris  (3)  berkata,  "Vertama-tama  aku  diberitahu  oleh  ayahku, 
dari yiban  (4)  bin  Taghlib  (5)  kemudian  aku  mendengarkan  hadits 
tersebut  dari A.I yi'masy  sendiri.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  menfathah  huruf  khaa\ 
tnensukun  huruf  syiin  dan  tnemfathah  huruf  raa'  sebagaimana  yang  telah 
kami  jelaskan  pada  pembahasan  terdahulu. 

(2)  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mcngkasrah  huruf  miim, 
mensukun  huruf  nuMti,  setelah  itu  diikuti  dengan  huruf  Jiim  dan  diakhiri 
huruf  i^^i? '  sehingga  berbunyi  Minjab. 

(3)  Rangkaian  sanad  yangg  berbunyi,  "Ibnu  Idris  berkata,  "Pertama- 
tama  aku  diberitahu  oleh  ayahku,  dariAban  bin  Taghlib  kemudian  aku  mendengarkan 
hadits  tersebut  dari  Aban  sendiri, "  merupakan  sebuah  pemberitahuan  kalau 
rangkaian  sanad  itu  tergolong  rangkaian  sanad  yang  berstatus  'aali.  Hal  ini 
bisa  diketahui  bahwa  Ibnu  Idriis  telah  mendengar  riwayat  tersebut  secara 
langsung  dan  Al  A'masy.  Tidak  seperti  sanad  sebelumnya  yang  masih 
menyebutkan  dua  orang  perawi  antara  Al  A'masy  dan  Ibnu  Idris.  Rangkaian 

hC^juji/nan  Jain  l^iknleiS'^'^  Imcin  Imon  l(y) 


sanad  seperti  ini  juga  telah  disebutkan  pada  Babyld-Diinun-Nashiihah. 

(4)  Pada  bab  pendahuluan  telah  disebutkan  bahwa  cara  baca  yang 
dipilih  olch  para  ulama  yang  teliti  adalah  dcngan  menganggapnya  sebagai 
isim  munsharif. 

(5)  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  raftgkasrah  huruf  laam,  yakni 
dengan  menganggapnya  sebagai  isim  ghairu  munsharif. 

Keterangan  Hadits: 

Di  dalam  redaksi  di  atas  disebut-sebut  nama  Luqman  Al  Hakini.  Para 
ulama  berbeda  pendapat  mengciiai  apakah  beUau  seorang  nabi  ataukah 
bukan.  Al  Imam  Abu  Ishaq  Ats-Tsa'labi  berkata  bahwa  para  ulama  telah 
bersepakat  kaiau  Luqman  adalah  seorang  yang  bijaksana  dan  bukan  bcrstatus 
sebagai  seorang  Nabi  Allah.  Sedangkan  'Ikrimah  mengatakan  kalau  Luqman 
adalah  seorang  nabi.  Namun  hanya  'Ikrimah  saja  yang  berpendapat  kalau 
Luqman  adalah  seorang  nabi.  Adapun  putra  Luqman  yang  dinasehati  unruk 
tidak  melaukan  kemusyrikan  terhadap  Allah,  ada  yang  mengatakan  kalau 
namanya  adalah  An' am.  Namun  ada  juga  yang  mengatakan  kalau  namanya 
Misykam.  Wallaahu  a'lam. 
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BAB  LVII 

Penjelasan  bahwa  Allah 

Subhaanahu  iva  Ta^aala  Tidak 

Memberikan  Beban  Kecuali  yang 

Mampu  Diemban 


lixZ^  (-^^)  Muha/nmad  bin  Minhal A^dh-Dharir  dan  Umayjah  bin 
Bistham  y{i  !Aisyi  (1)  — sedangkan  redaksi  hadits  ini  adalah  milik 
Umajryah — ,  keduanya  berkata,  (kt)  Yai^d  bin  Zurai',  (kt)  ¥<jxuh 
— beliau  itu  adalah  bin  A.I Qasim — ,  dari A.I !Ala\  dari  ayahnya, 
dariyibu  Hurairah,  dia  berkata 

i  C.j  cJ(^aL^\  ^y  Ci  aU  lH-j  4^  «>i!l  ij^  <Ul  tJ j^j  ij^  ^y  ^ 

'^    ^  0   ^  ,   ^  ..,.    >,,  0  ^0     .---»>      .•    i  «  f  •  ^       .?f        •    i'    1    •',°:!    •  i'         •  '  vh 

t_^lkl^l  ^_^  dili  Jolili  Jli  ^^  fr!-i  JS'  (_jILp  -tUij  ^Uio  [^^  ^^.^ 
y  "  ^     * 

J_^3  J^  l^.Ja-i  "l^J  ^1  a-ii  di^  cJjil  liij  AilCaJlj  Sl4:>Jlj  fW^^J 

;5ai  ^^  ^}^\  jii  jii  iir  t^'^^  of  oji/f  i}  4^  iLt  J::^  Jji 
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Uilsl J    Ui-o.^    'j^^J   A-Uwj   /^   -b>-l     --J    (J^    "V    '^Jj    "^^^  •   'C>J*>U  «   <dJlj 

jp  -dJl  Jjlli  ^J(}u  <dJl  l^^^tU  iiii  Ijlii  llli  j^„/2Ul  illilj  ll'j  dijlyii- 
<uLk>-  US'  l^^-ys^  Uli^  J-*-^  "^J  ^j  f^  J^  LiUa^l  jl  LwwJ  j]  Ud^ljJ 

^  y  ^  ^  ^ 

(_apIj  ijJ  Jli  aj  ll]  4ill?  V  l^  llLi^"  "Vj  Ujj  Ijc  Jli  Qli  °jA  jjiJi  (_jif- 

IJJ  Jli  jjylS^I  ^^1  ^_gip  Ij^^LJ  ^"^'y  cJl  lll^jlj  ll]  yipij  uf^ 

"Ketika  ay  at,  "Kepunyaan  yA  llah-lah  segala  apa  yang  ada  di  langit  dan 
apajang  ada  di  bumi.  Danjika  kamu  melahirkan  apa  yang  ada  di 
dalam  hatimu  atau  kamu  menyembunyikannya,  niscaya  yillah  akan 
membuat perhitungan  dengan  kamu  tentangperbuatanmu  itu.  Maka 
A-llah  mengampuni  siapayang  dikehendaki-Nya  dan  menyiksa  siapa 
yang  dikehendaki-lSSya;  dan  A.llah  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu.  " 
Qs.  yilBaqarah  (2): 2 84  turun  kepada  Kasululllah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam,  [Abu  Hurairah  berkata]:  "Maka  ayat  itupun  membuat 
para  shahabat  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  merasa  berat.  Mereka 
datang  kepada  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Kemudian 
mereka  bersimpuh  diatas  lutut.  hjintas  mereka  berkata,  "Wahai 
B^asulu/iah,  kami  telah  dibebani  amal perbuatan  yang  tidak  sanggup 
kami  tanggung,  jyakni]  ibadah  shalat,  puasa,  jihad  dan  ^akat  Telah 
diturunkan  ayat  ini  kepada  Anda,  sedangkan  kami  tidak  sanggup  untuk 
melakukannya. "  Maka  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
bersabda,  "y\pakah  kalian  hendak  mengatakan  seperti  apa  yang  telah 
dikatakan  oleh  kedua  kelompok  ahli  kitab  sebelum  kalian,  "Kami  telah 
mendengar  namun  kami  tidak  mau  menurutinya.  "  Akan  tetapi 
katakanlah,  "Kami  dengardan  kami  taaL  Ampunilah  kamiya  Tuhan 
kami  dan  kepada  Engkaulah  tempat  kembali.  "  Maka  para  shahabat 
pun  berkata,  "Kami  dengar  dan  kami  taat.  Ampunilah  kamiya  Tuhan 
kami  dan  kepada  Engkaulah  tempat  kembali.  "  Ketika  orang-orang 
mengucapkan  kalimat  tersebut,  maka  lisan  mereka  [seakan]  tertunduk. 
Itulah  sebabnya  setelah  itu  Allah  menurunkan  ayatAlQur^an,  "Rasul 
telah  beriman  kepada  Al  Qur'an yang  diturunkan  kepadanya  dari 
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Tuhannya,  demikian pula  orang-oran^yang  beriman.  Semuanya  beriman 
kepada  A.llah,  malaikat-malaikai-Nya,  kitab-kitab-Nya  dan  rasul- 
rasul-Nja.  (Mereka  mengatakan):  "Kami  tidak  membeda-bedakan 
antara  seseorangpun  (dengan yanglain)  darirasulrasul-Mya",  dan  mereka 
mengatakan:  "Kami  dengar  dan  kami  ta  ''at".  (Mereka  berdo  ^a): 
"Ampunilah  kami  ja  Tuhan  kami  dan  kepada  Yingkaulah  tempat 
kembali.  "  Qs.  A.I  Baqarah  (2):285.  Ketika  para  shahabat  telah 
mempraktekkan  substansi  ay  at  tersebut,  maka  yillah  Ta'aala 
mena.szkh.nya.  ILantasyi/hh  'Azza  \va  Jalla  menurunkan  ay  at,  'yillah 
tidak  membebani  seseorang  melainkan  sesuai  dengan  kesanggupannya. 
la  mendapat  pahala  (dari  kebajikan)  yang  diusahakannya  dan  ia 
mendapat  siksa  (dari  kejahatan)yangdikerjakannya.  (Mereka  berdo  "a): 
"Ya  Tuhan  kami,janganlah  Engkau  hukum  kamijika  kami  lupa  atau 
kami  tersalah.  -Maka  y\llah  berfirman,  "lya. " —  Ya  Tuhan  kami, 
janganlah  Engkau  bebankan  kepada  kami  bebanyang  berat  sebagaimana 
E.ngkau  bebankan  kepada  orang-orangyang  sebelum  kami.  — Maka 
A.llah  berfirman,  "lya.  " —  Ya  Tuhan  kami,janganlah  Engkau  pi kjilkan 
kepada  kami  apayang  tak  sdng^up  kami memikulnya.  — Makayillah 
berfirman,  "lya.  " —  Beri  ma  "ajlah  kami;  ampunilah  kami;  dan 
rahmatilah  kami.  Engkaulah  Penolong  kami,  maka  tolonglah  kami 
terhadap  kaum  yang  kafir.  — Maka  yillah  berfirman,  "lya. —  "  Q^- 
A.lBaqarah  (2):286.(2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Cara  baca  \zi?i7h  ini  yang  masyhur  adalah  dengan  mtngka.^rah 
huruf  i^tffl'sehingga  berbunyi Bistham.  Penulis  kitab^/Mtf//6tftf//'iuga  telah 
menyebudcan  bahwa  huruf  baa 'kata  itu  bisa  dihacafathab  sehingga  berbunyi 
Basdiam.  Sedangkan  kata  Al  'Aisyi  dengan  menggunakan  huruf  syiin.  Kami 
telah  menyebutkan  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama  mengenai  status 
kata  Bistham  antara  statusnya  sebagai  isim  munsharif  dan  isimghairu  munsharif. 

(2)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  At-Turmudzi  (V/2992) 
dari  riwayat  hadits  Ibnu  Abbas. 

Keterangan  Hadits: 

J,  all  (fj  ,'*  f  %  .r  X  f      ^ 

ilii  a£ili  Jli  jjoi  i^  Lafazh  ^^fls/a  diulang  kembali  penyebutannya  dalam 
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matan  hadirs  di  atas  karena  telah  ada  kalimat  pemisah  yang  cukup  panjang. 
Sebenarnya  susunan  asal  kalimat  ini  adalah  lamma  na-xalai  isytadda.  Karena 
ada  kalimat  sisipan  yang  cukup  panjang,  maka  lafazh  qaala  itupun  diulang 
kembali.  Susunan  kalimat  seperti  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
terdahulu.  Tujuan  kalimat  qaala  disebutkan  lagi  ddak  lam  untuk  semakin 
memperjelas  susunan  matan  hadits.  Susunan  kaUmat  serupa  bisa  dijumpai 
pada  ayat  Al  Qur'anul  'Aziz  tepatnya  pada  firman  AUah  Ta'aala,  "Apakah  ia 
menjanjikan  kepada  kamu  sekalian,  bahwa  bila  kamu  telah  mati  dan  telah 
menjadi  tanah  dan  tulang  belulang,  kamu  sesungguhnya  akan  dikeluarkan 
(dari  kuburmu)?"  Qs.  Al  Mu'minuun  (23):35.  Dalam  ayat  ini  kata  annakum 
diulang  kembali  karena  telah  ada  kalimat  pemisah  yang  cukup  panjang. 
Begitu  juga  dengan  firman  AUah  Ta'aala,  "Dan  setelah  datang  kepada  mereka 
Al  Qur'an  dari  Allah  yang  membenarkan  apa  yang  ada  pada  mereka,  padahal 
sebelumnya  mereka  biasa  memohon  (kedatangan  Nabi)  untuk  mendapat 
kemenangan  atas  orang-orang  kafir,  maka  setelah  datang  kepada  mereka 
apa  yang  telah  mereka  ketahui,  mereka  lalu  ingkar  kepadanya.  Maka  la'nat 
Allah-lah  atas  orang-orang  yang  ingkar  itu."  Qs.  Al  Baqarah  (2):89,  Dalam 
ayat  ini  lafazh  jaa'ahum  juga  diulang  kembali  karena  ada  kaHmat  sisipan 
yang  cukup  panjang.  Wallaahu  a'lam. 

<lL-j  ^  -b-t  j_,  J^^  \  Maksud  kalimat  ini  adalah  sebagai  benkut, 
"Kami  tidak  membeda-bedakan  keimanan  antara  seorangpun  dari  kalangan 
para  rasul,  Schingga  kami  tidak  akan  beriman  kepada  sebagian  mereka  dan 
mengingkari  sebagian  yang  lain.  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah  dilakukan 
oleh  orang-orang  ahli'kitab.  ..Vkan  tetapi  kami  akan  beriman  kepada  semua 
utiisan  Allah." 

Kata  ahadin  pada  ayat  tersebut  memiliki  vmkxYhjam'  (plural).  Oleh 
karena  itu  kata  tersebut  bisa  diawaU  dengan  kata  baina  atau  yang  semisalnya. 
Hal  ini  sebagaimana  juga  kata  ahadin  yang  disebutkan  dalam  firman  AUah 
Subhaanahu  wa  Ta'aala,  "Maka  sekaU-kali  tidak  ada  seorangpun  dari  kamu 
yang  dapat  menghalangi  (Kami),  dari  pemotongan  urat  nadi  itu."  Qs.  Al 
Haaqqah  (69):47. 

*^>!  i^  *^'  J^'J  Kata  itsrihaa  dalam  matan  hadits  di  atas  juga  bisa 
dibaca  atsarihaa.  Keduanya  merupakan  cara  baca  yang  sama-sama  benar. 

Para  shahabat  radhiyallaahu  W/w/wmerasa  berat  ketika  ayat  ini  diturunkan. 
Sampai-sampai  mereka  berkata,  "Kami  tidak  mampu  menanggung  beban 
tersebut."  Al  Imam  .\bu  AbdiUah  Al  Mazari  rahimahullaahu  ta'aala  berkata, 
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"Diperkirakan  bahwa  mrunnya  ayat  ini  untuk  menunjukkan  kasih  savang 
Allah  kepada  para  shahabat.  Sedangkan  kalau  para  shahabat  akhirnya 
berkata,  "Kami  tidak  mampu  menanggung  beban  terscbut,"  maka  tidak 
lain  karena  mereka  berkeyakinan  kalau  akan  mendapatkan  siksa  atas  tugas 
yang  dibebankan  kepada  mereka.  Oleh  karena  itu  mereka  menganggap 
ayat  tersebut  dalam  kategori  beban  yang  tidak  mampu  mereka  lakukan. 
Sedangkan  menurut  prespektif  kami,  takliif  (beban  dari  Allah)  yang  tidak 
mampu  dilakukan  oleh  hamba  hukumnya  boleh-boleh  saja  bagi  Allah. 
Namun  para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  apakah  beban  yang  di  luar 
kemampuan  manusia  itu  akan  dianggap  ibadah  dalam  kaca  mata  syari'at 
ataukah  tidak?"  Wallaahu  a'lam. 

Al  Mazari  rahimahullaahu  ta'aa/a  htrknta  bahwa  keterangan  yang  menyatakan 
kalau  ayat  tersebut  dinasakb  masih  perlu  didiskusikan  lebih  panjang  lagi. 
Sebab  sebuah  ayat  baru  bisa  mengalami  proses  nasakh  jika  memang 
substansinya  tidak  bisa  dikompromikan  dan  salah  satu  ayat  menjadi 
penyanggah  bagi  ayat  yang  satunya  lagi. 

^i^^3^  (■'^^O  ^bu  Bakar  biny\bi  Syaibah,  A^bu  Kuraib,  dan  Ishaq  bin 
Ibrahim.  — }Ledaksi  h adits  ini  adalah  milik  A.bu  Bakar — .  Ishaq 
berkata,  "Kami  diberi  kabar  oleh.  "  Sedangkan  kedua  perawi  yang 
lain  berkata,  "Kami  diberitahu  oleh —  W^aki',  dari Sufyan,  dariyidam 
bin  Sulaiman  maula  Khalid,  dia  berkata,  aku  telah  mendengar  Sa  'id 
bin  Jubair memberitahukan  [h adits]  darilbnu  "Abbas,  dia  berkata, 

ti-'iii         o/o     .'    >■»     .»    *  °  X  °  (^      .°f       •    i'    I    '  °*    -i'    -'vii      ■'    °     l'':'! 
Jli  aD)  Aj  (V>-j.^L>tj  dyi>tj  jl  JV-N-C.OU)  jJ  U  )j-Uj  Ojj  4j)/1  sAa  c~)jj  t<J 

<Ci}>  ^\  Ji^  ^i  JUi  {.[^  ^  °^._^  J=^^.  (^  f-i^  H^  (♦-f!^  J^-* 

lUl   Sy^  M^J^  (5*   tJ^-V*   ^'^   LS^^  '-^^  lilH-J   lliijlj   Uk«--   IjJji  (»-^J 

"Ck  i>i  di^  J-J^'  ^3  iL*j  ili^  Ixi  Jli  bfcf  ji  iL^'  01  iJi^i>-  "y 

y  ^  '  -^  -^ 

Jl5  L'^y^  cJi  llli-jl}  ll]  °yipij  olii  ai  Jli  llCi  ^  2/--^'  ls^  '^^'^ 
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"Ketika  ayat  berikut  ini  turun,   "Dan  jika  kamu  melahirkan  apa 
yang  ada  di  dalam  hatimu  atau  kamu  menyembunyikannya,  niscaya 
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.Allah  akan  membuat perhitungan  dengan  kamu  tentangperbuatanmn 
itu,  " Qs.  yVBaqarah  (2):284  jlbnu  tAbbas  berkatal,  "Maka  ada 
sesuatuyang  terasa  di  dalam  hati  mereka  dimana  perasaan  itu  tidak 
pernah  mereka  rasakan  sebelumnya.  Maka  ISiabi  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  ^t?rj-ii?i'iry«,  "Katakanlah,  "Kami  telah  mettdengar  dan  kami 
pun  menaatinya  serta  menerimanya.  "  Peram  berkata,  'l^anias  Allah 
melemparkan  keimanan  di  dalam  hati  mereka  sehing^ay\llah  Ta  'aala 
menurunkan  ayat,  '!Allah  tidak  membebani  seseorang  melainkan  sesuai 
dengan  kesanggupannya.  la  mendapat pahala  (dari  kebajikan)  jang 
diusahakannya  dan  ia  mendapat  siksa  (dari  kejahatan)  jang 
diketyakannya.  (Mereka berdo" a):  'YaTuhan kamijanganlah Engkau 
hukum  kamijika  kami  lupa  atau  kami  tersalah.  — Maka  yillah 
berjirman,  "Aku  telah  melakukannya. " —  Ya  Tuhan  kami,janganlah 
Hngkau  bebankan  kepada  kami  beban  yang  berat  sebagaimana  Engkau 
bebankan  kepada  orang-orangyang  sebelum  kami.  — Maka  Allah 
berjirman,  '!Aku  telah  melakukannya.  " —  Ya  Tuhan  kami,janganlah 
Engkau  pikulkan  kepada  kami  apa  jang  tak  sanggup  kami 
memikulnya.  — Maka  yillah  berfirman,  "Aku  telah  melakukan- 
nya. "- —  Beri  ma  ^aflah  kami;  ampunilah  kami;  dan  rahmatilah  kami. 
Engkaulah  Penolong  kami,  maka  tolonglah  kami  terhadap  kaumjang 
kafir.  — Maka  yillah  berfirman,  '!Aku  telah  melakukannya. —  " Qs. 
AlBaqarah  (2):286.  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  At-Turmudzi  (\V2992). 

Keterangan  Hadits: 

oy^  ji  ,»5wiJl  ^  C  IjjL'  01  j  Ayat  ini  bersifat  umum,  yakni  berlaku 
untuk  sesuatu  yang  terlintas  dalam  benak  seseorang,  bukan  sesuatu  yang 
tidak  terlintas  dalam  benak.  Oleh  karena  itu  ayat  yang  satunya  lagi  menjadi 
miikhashihisaah  (ayat  yang  mengkhususkan)  ayat  ini.  Hanya  saja  para  shahabat 
memang  terlanjur  memahami  ayat  tersebut  sesuai  dengan  konteks  yang 
ada  pada  waktu  itu,  yakni  sesuatu  yang  tidak  terlintas  dalam  benak 
dikategonkan  sebagai  ibadah.  Jika  difahami  seperri  ini  maka  ayat  terscbur 
mengalaini  proses  nasakb.  Sebab  dia  telah  mencabut  hukum  sebuah  ayat 
yang  sebelumnva  telah  berlaku.  Demikianlah  keterangan  yang  telah 
disampaikan  oleh  Al  Mazari. 

Al  Qadhi  lyadh  ralnmahullaahu  ta'aalahctkats.,  "Tidak  ada  alasan  unmk 
mengatakan  bahwa  dalam  masalah  ini  tidak  tcrjadi  proses  nasakh.  Sebab  sang 
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perawi  hadits  sendiri  telah  meriwayatkan  kalau  ayat  itu  mengalami  proses 
nasakh.  Dengan  kata  lain,  telah  ada  nash  bahwa  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
memerintahkan  mereka  untuk  beriman,  mendengarkan  dan  taat  kepada  Allah 
Ta'aala.  Sebab  AUah  telah  membentahu  mereka  kalau  Dia  akan  menghukum 
mereka  [jika  mereka  tidak  melaksanakan  perintah  tersebut] .  Ketika  mereka 
semua  telah  melakukan  perintah  itu  lalu  Allah  telah  meletakkan  keimanan 
dalam  hati  mereka,  dan  Hsan  mereka  pun  telah  pasrah,  maka  Allah  mengangkat 
perintah  yang  berat  tersebut  dari  mereka.  Dengan  kata  lain,  hukum  yang 
sebelumnya  diberlakukan  akhirnya  ^nasakh  dengan  takliij  ini.  Sedangkan  di 
antara  cara  mengetahui  sebuah  nash  mengalami  proses  nasakh  adalah  melalui 
riwayat,  sejarah  atau  dari  kedua-duanya." 

Al  Qadhi  berkata,  "Pendapat  Al  Mazari  yang  menyatakan  bahwa 
sebuah  ayat  baru  bisa  mengalami  proses  nasakh  jika  memang  tidak  bisa 
dikompromikan  merupakan  sebuah  pendapat  yang  shahih  kalau  memang 
tidak  ada  nash  yang  menyatakan  bahwa  ayat  tersebut  mengalami  nasakh. 
Namun  kalau  ada  nash  yang  menyatakan  bahwa  sebuah  ayat  mengalami 
nasakh,  maka  kita  hendaknya  berpegangan  pada  riwayat  tersebut.  Akan  tetapi 
para  ulama  ahli  ushul  berbeda  pendapat  mengenai  status  perkataan  shahabat 
radhijallaahu  'anhu  yang  berbunyi,  "Ayat  ini  mtnasakh  ayat  yang  ini."  Apakah 
perkataan  shahabat  seperti  ini  bisa  dijadikan  sebagai  hujjah  tentang  terjadinya 
proses  nasakh?  Apakah  malah  sebaliknya,  perkataan  tersebut  tidak  bisa 
dipergunakan  sebagai  hujjah?  Menurut  Al  Qadhi  Abu  Bakar  dan  para  ulama 
yang  teHti  lainnya,  perkataan  shahabat  seperti  itu  tidak  bisa  begitu  saja 
dijadikan  hujjah  untuk  terjadinya  proses  nasakh  pada  sebuah  ayat.  Sebab 
bentuk  perkataan  seperti  itu  terkadang  tercetus  dari  hasil  ijtihad  dan  takwilan 
mereka.  Padahal  proses  nasakh  pada  sebuah  ayat  hanya  bisa  terjadi  jika 
diriwayatkan  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 

Namun  para  ulama  berseUsih  pendapat  mengenai  terjadinya  proses 
nasakh  pada  ayat  di  atas.  Mayoritas  ahH  tafsir  dari  kalangan  shahabat  dan 
generasi  berikutnya  menganggap  ayat  itu  telah  mengalami  proses  nasakh. 
Namun  hal  ini  diingkari  oleh  sebagian  ulama  generasi  akhir.  Menurut 
mereka,  ayat  tersebut  berbentuk  kalimat  khabar  (kalimat  informasi). 
Sedangkan  proses  nasakh  tidak  bisa  terjadi  pada  susunan  kalimat  yang 
berbentuk  khabar.  Namun  yang  benar  tidak  seperti  pendapat  yang  dianut 
oleh  sebagian  ulama  generasi  akhir  yang  baru  saja  disebutkan.  Sebab 
sekalipun  susunan  ayat  tersebut  bersifat  khabar,  namun  kalimat  itu 
merupakan  informasi  tentang  takliij.  Selain  itu  ayat  tersebut  juga  merupakan 
pemberitahuan  tentang  siksa  yang  akan  diterapkan  pada  sesuatu  yang 
tersembunyi  pada  jiwa  dan  pemberitahuan  bahwa  sesuatu  yang 
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diperintahkan  oleh  Nabi  shallallahu  'alaiht  wa  sallam  melalui  hadits  merupakan 
bentuk  ibadah.  Ayat  terscbut  juga  menganjurkan  agar  mereka  berkata, 
"Kami  telah  mendcngar  sekaligus  mematuhinya."  Inilah  yang  dimaksud 
dengan  perkataan  sekaligus  amal  perbuatan  lisan  maupun  had  yang 
kemudian  dinasakh  dengan  cara  menghilangkan  beban  dan  hukuman  yang 
sebelumnya  ditetapkan. 

Telah  diriwayatkan  dari  sebagian  ulama  ahli  tafsir  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  nasakh  pada  kasus  ayat  ini  adalah  menghilangkan  beban 
yang  semula  ditetapkan  pada  had  kaum  muslim.  Beban  berat  tersebut 
akhirnya  dihilangkan  dengan  diturunkannya  ayat  yang  lain.  Oleh  karena 
itulah  hati  mereka  akhirnya  jauh  merasa  lebih  tenang.  Kelompok  ulama 
yang  berpendapat  seperti  ini  beranggapan  bahwa  kaum  muslimin 
sebcnarnya  tidak  dibebani  dengan  sesuatu  yang  tidak  mampu  mereka 
tanggung.  Akan  tetapi  mereka  dibebani  dengan  sesuatu  yang  memang  sulit 
untuk  dijaga,  misakiya  seperti  memeUhara  kemurnian  perasaan  yang  terlintas 
dalam  benak  dan  memeHhara  keikhlasan  batin.  Namun  mereka  malah 
merasa  telah  dibebani  dengan  perasaan  yang  tidak  mampu  mereka  tanggung, 
Namun  beban  berat  vang  mereka  rasakan  itupun  akhirnya  dicabut  sekaUpun 
pada  realitanya  mereka  dibebani  sesuatu  sesuai  dengan  kelonggaran  mereka. 
Berdasarkan  analisa  inilah  tidak  ada  alasan  untuk  mcngatakan  ayat  tersebut 
tidak  mengalami  proses  nasakh.  Sebab  mento/^/«/kan  sesuatu  yang  tidak 
mampu  ditanggung  pada  dasarnya  boleh-boleh  saja  bagi  Allah. 

Akan  tetapi  sebagian  ulama  ada  yang  mengatakan  bahwa  ayat  tersebut 
sebcnarnya  menunjukkan  bahwa  mereka  memohon  perUndungan.  Hal  ini 
bisa  ditengarai  dari  firman  Allah  Ta'aala,  "Janganlah  Engkau  pikulkan  kepada 
kami  apa  yang  tak  sanggup  kami  memikulnya."  Karena  mereka  tidak  akan 
meminta  perlindungan  kecuali  dari  sesuatu  yang  boleh  ditakliifkan.  Akan  tetapi 
sebagian  ulama  ada  yang  berpendapat  bahwa  ayat  tersebut  tergolong  ayat 
muhkamah  (ayat  yang  tidak  mengalami  proses  nasakh).  Sebab  ayat  tersebut 
pada  hakekatnya  menerangkan  tentang  masalah  keyaktnan  dan  keraguan  kaum 
mukminin  dan  orang-orang  kafir  yang  tersembunyi.  Oleh  karena  itulah  AUah 
memberikan  ampunan  kepada  orang-orang  mukmin  dan  mengadzab  orang- 
orang  kafir.  Demikianlah  akhir  keterangan  yang  telah  disampaikan  oleh  Al 
Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala. 

Al  Imam  Al  Wahidi  rahimahullaahu  ta'aala  telah  menyebutkan  perbedaan 
pendapat  para  ulama  mengenai  proses  nasakh  yang  terjadi  pada  ayat  ini. 
Menurut  beHau,  para  ulama  yang  teliti  lebih  memiUh  untuk  menganggap  ayat 
tersebut  sebagai  ayat  muhkamah,  bukan  ayat  yang  mansuukh.  Wallaahu  a'lam. 
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Abul  Ishaq  Az-Zajjaj  berkata,  "Formulasi  doa  yang  tercermin  dalam 
firman  Allah  Ta'aala,  "Ya  Tuhan  kami,  janganlah  Engkau  hukum  kami  jika 
kami  lupa  atau  kami  tersalah,"  sampai  dengan  akhir  ayat  merupakan 
pemberitahuan  Allah  Ta'aala  tentang  keadaan  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
dan  kaum  mukminin.  AUah  juga  sengaja  mencantumkan  doa  tersebut  dalam 
kitab  suci  Al  Qur~an  supaya  bisa  dipergunakan  untuk  berdoa  oleh  orang- 
orang  sepeninggal  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  dan  para  shahabat 
radhiyallaahu  'anhum.  Formulasi  doa  tersebut  tergolong  kaHmat  doa  yang 
seyogyanya  senantiasa  dipanjatkan  sebanyak  mungkin. 

Az-Zajjaj  juga  berkata,  "Firman  Allah  Ta'aala  yang  artinya,  "Maka 
tolonglah  kami  terhadap  kaum  yang  kafir,"  maksudnya  adalah  jadikanlah 
kemenangan  kami  atas  mereka  dalam  berhujjah,  berperang,  maupun  dalam 
hal  mencuamya  syiar  agama.  Akan  dijelaskan  nanti  pada  Kitaabush-S halaah 
bahwa  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda,  "Barangsiapa 
membaca  dua  ayat  dari  bagian  akhir  surat  Al  Baqarah  pada  sebuah  malam, 
maka  kedua  ayat  itu  telah  cukup  baginya."  Maksudnya  adalah  cukup  baginya 
melakukan  shalat  pada  malam  itu.  Namua  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa 
dengan  kedua  ayat  yang  dibaca  itu  dia  akan  terUndungi  dari  segala  sesuatu 
yang  tidak  menyenangkan.  Wallaahu  a'lam. 
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BAB  LVIII 

Allah  Mengainpuni  Sesuatu  yang 
Terlintas  Dalam  Hati  Selama  Belum 

Terealisir,  Allah  Suhhaanahu  iva 

Ta'aala  Tidak  Membebani  Sesuatu 

yang  Tidak  Mampu  Ditanggung,  serta 

Mukum  Niat  Melakukan  Kebaikan 

dan  Keburukan 


^^7-^  (Kt)  Sa  'id  bin  Manshur,  Qutaibah  bin  Sa  'id,  dan  Muhammad 
bin  IJbaid  Al  Ghubari,  (1) — sedangkan  redaksi  hadits  ini  adalah 
milik  Sa'id — ,  mereka  berkata,  (kt)  Abu !/in>anah,  (2)  dan Qatadah, 
dari  7.urarah  binAufa,  dariAbu  Hurairah,  dia  berkata,  Kasuluilah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

"Sesungguhnya  Allah  akan  mengampuni  sesuatu  (niat  buruk)jang 
masih  terlintas  dalam  jiwa  umatku  selama  hal  tersebut  tidak  mereka 
utarakan  atau  se belum  mereka  kerjakan.  "  (3) 

Ketefangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  m&ndhammah  hntui  ghain  dan 
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mtmfaihah  huruf  baa'  sehingga  berbunyi  Al  Gubari.  Nama  julukan  ini 
disandarkan  pada  Bani  Ghubar.  Penjelasan  tentang  masalah  ini  telah  kami 
sebutkan  pada  pembahasan  mukaddimah. 

(2)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Al  Wadhdhah  bin  'Abdillah. 

(3)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (IX/5269). 

Keterangan  Hadits: 

l41^°t  aj  cJoi-  U  (^Sl  jjli"^'  iiil  o\  Para  ulama  menyebutkan  bahwa 
cara  baca  lafazh  anfusahaa  bisa  juga  dibaca  anfusuhaa.  Apabila  dibaca  anfusahaa 
maka  berstatus  nashah  dan  kalau  dibaca  ansufuhaa m^kdi  berstatus  rafa'.  Kedua 
cara  baca  tersebut  sama-sama  benar,  hanya  saja  cara  baca  nashab  lebih 
masyhur  dan  lebih  jelas.  Al  Qadhi  'lyadh  berkata  bahwa  kata  anfusahaa  dibaca 
nashah.  Cara  baca  mi  diperkuat  dengan  susunan  bahasa  Arab  yang  berbunyi, 
"/«/;«  ahadanaa  yuhadditsu  nafsahu..  " 

Ath~Thahawi  berkata,  "Para  ulama  ahli  bahasa  berkata  bahwa  kata 
anfusuhaa  dibaca  raja'.  Beliau  tidak  bermaksud  menyebutkan  cara  baca  yang 
lainnya.  Hal  mi  sebagaimana  a}^at  yang  difirmankan  oleh  Allah  Ta'aala,  "iVa 
na'lamu  maa  tuwaswisu  bihii  nafsuhu  (artinya:  dan  mengetahui  apa  yang 
dibisikkan  oleh  hatinya,  dan  Kami  lebih  dekat  kepadanya  dari  pada  urat 
lehernya)."  Qs.  Qaaf  (50):  16.  WaUaahu  a'lam. 

y  lyll'  °j\  l_^U^'  °^  <.  ^:^\  A.^  "cJa^  C  ^H'ff^  ^S  Di  Dalam  riwayat 
hadits  lain  disebutkan  matan  hadits  sebagai  berikut,  "Jika  hamba-Ku  bermat 
suatu  keburukan,  maka  janganlah  kalian  [para  malaikat]  mencatatnya.  Jika 
dia  telah  melakukan  niat  buruk  tersebut,  maka  catatlah  dengan  sebuah 
keburukan  saja.  Apabila  dia  berniat  sebuah  kebaikan  lantas  dia  tidak 
merealisasikan  mat  baik  tersebut,  maka  catatlah  niatbaik  itu  dengan  sebuah 
kebaikan.  Namun  apabila  dia  sampai  mereaUsasikannya,  maka  catatlah 
dengan  sepuluh  kebaikan."  Disebutkan  juga  dalam  riwayat  lain  dengan 
redaksi,  "Apabila  dia  telah  melakukan  keburukan  tersebut,  maka  catadah 
untuknya  sebuah  keburukan  yang  serupa.  Jika  dia  tidak  merealisasikannya, 
maka  catatlah  untuknya  sebuah  kebaikan.  Karena  sesungguhnya  dia  telah 
meninggalkan  keburukan  tersebut  karena  Aku." 

Al  Imam  Al  Mazari  rahimahullaahu  ta  'aa/a  telah  berkata,  "Madzhab 
yang  dianut  oleh  Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Ath-Thayyib  bahwa  orang  yang 
telah  ber'azam  (bertekad  kuat)  untuk  melakukan  maksiat  dalam  hatinya 
dan  senantiasa  memendam  dalam  hatinya  sebuah  keinginan  untuk 
merealisasikanya,  maka  dia  mendapatkan  dosa  karena  'a-:^am  dan  keinginan 
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kuatnya  tersebut.  Sedangkan  keterangan  dalam  beberapa  hadits  dalam  bab 
mi  diperkirakan  hanya  berlaku  bagi  orang  yang  tidak  berkeinginan  kuat 
untuk  merealisasikan  perbuatan  maksiat.  Yang  dimaksud  dalam  hadits 
tersebut  adalah  orang  yang  hanya  terbersit  dalam  benaknya  untuk  melakukan 
perbuatan  maksiat.  Bentuk  lintasan  pikiran  seperti  ini  dalam  istilah  bahasa 
Arab  disebut  dengan  hamm.  Tentu  saja  perlu  dibedakan  antara  'at(m  dan 
hamm.  Demikianlah  madzhab  yang  dianut  oleh  Al  Qadhi  Abu  Bakar. 

Berbeda  lagi  dengan  madzhab  yang  dianut  oleh  mayoritas  ulama  ahli 
fikih  dan  ahU  hadits.  Mereka  lebih  memilih  untuk  berpegang  pada  pengertian 
redaksional  matan  hadits  tersebut.  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala 
berkata,  "Kalangan  salaf  dan  para  ulama  dari  disipHn  iimu  fikih  dan  hadits 
pada  umumnya  lebih  memilih  madzhab  yang  dianut  oleh  Al  Qadhi  Abu 
Bakar.  Mereka  berpendapat  seperti  itu  karena  bersandar  pada  hadits-hadits 
yang  menerangkan  bahwa  amal  perbuatan  hati  juga  akan  diperhitungkan. 
Akan  tetapi  mereka  berkata  bahwa  yang  dicatat  sebagai  sebuah  keburukan 
adalah  'a^m  untuk  melakukan  perbuatan  buruk.  Sedangkan  hamm  untuk 
melakukan  perbuatan  buruk  tidak  dicatat  karena  memang  belum  sempat 
dilakukan  dan  tidak  akan  pernah  terealisir  karena  perasaan  takut  kepada 
AUah  Ta'aala.  Sedangkan  jiwa  yang  telah  berkeinginan  kuat  dan  ber'azam 
untuk  melakukan  perbuatan  buruk,  maka  dikategorikan  sebagai  perbuatan 
maksiat  dan  juga  akan  dicatat  sebagai  perbuatan  dosa.  Bahkan  apabila  dia 
benar-benar  merealisasikan  perbuatan  buruk  tersebut,  akan  dicatat 
keburukan  untuk  yang  kedua  kali  bagi  dirinya.  Apabila  meninggalkannya 
karena  takut  kepada  Allah  Ta'aala,  maka  akan  dicatat  untuknya  sebuah 
kebaikan  sebagaimana  yang  terungkap  dalam  hadits  Rasulullah, 
"Sesungguhnya  dia  hanya  meninggalkannya  karena  Aku."  Dengan  kata 
lain,  dia  meninggalkan  perbuatan  buruk  karena  takut  kepada  Allah  Ta'aala 
dan  telah  berhasH  memerangi  hasrat  buruk  nafsu  ammarahnya  serta  telah 
bermaksiat  kepada  hawa  nafsunya.  Adapun  kalau  masih  sebatas  hamm  yang 
tidak  akan  dicatat,  maka  hal  itu  merupakan  sebuah  pikiran  yang  terbersit 
dalam  benak  seseorang  tanpa  disertai  dengan  unsur  niat,  keyakinan  maupun 
tekat  yang  kuat. 

Sebagian  ulama  ahli  kalam  menyebutkan  pendapat  yang  berbeda 
mengenai  seseorang  yang  meninggalkan  perbuatan  buruk  bukan  karena 
takut  kepada  Allah  Ta'aala,  namun  hanya  sebatas  takut  kepada  manusia. 
Apakah  niat  seperti  ini  juga  akan  dicatat  dengan  sebuah  kebaikan?  Menurut 
ulama  ahli  kalam,  meninggalkan  perbuatan  maksiat  bukan  karena  takut 
kepada  Allah  tidak  akan  dicatat  sebagai  sebuah  kebaikan.  Sebab  dia  hanya 
meninggalkan  perbuatan  buruk  itu  karena  dorongan  perasaan  malu.  Akan 
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tctapi  pcndapat  sepcrti  ini  tergolong  dha'tf.  Demikianlah  akhir  ketcrangan 
Al  Qadhi  yang  sudah  cukup  gamblang  dan  jelas. 

Sebcnarnya  ada  bcberapa  nash  syar'i  yang  mcnerangkan  bahwa  'azam 
yang  ada  di  dalam  ban  scseorang  bisa  mengakibatkan  dia  mendapatkan 
hukuman.  Di  antaranya  adalah  firman  Allah  Ta'aala,  "Sesungguhnya  orang- 
orang  yang  ingin  agar  (benta)  perbuatan  yang  amat  keji  itu  tcrsiar  di  kalangan 
orang-orang  yang  beriman,  bagi  mercka  adzab  yang  pcdih  di  dunia  dan  di 
akhirat.  Dan  Allah  mengetahui,  sedang  kamu  ridak  mengetahui."  Qs.  An- 
Nuuur  (24):  19.  Begitu  juga  dcngan  firman  Allah  Ta'aala,  "Hai  orang-orang 
yang  beriman,  jauhilah  kebanyakan  dari  prasangka,  sesungguhnya  sebagian 
prasangka  itu  adalah  dosa."  Qs.  Al  Hujuraat  (49):  12.  Masih  banyak  lagi  ayat- 
ayat  lain  yang  menerangkan  hal  serupa.  Nash  syar'i  maupun  ijma'  para  ulama 
sudah  cukup  jelas  bahwa  haram  hukumnya  memiliki  perasaan  hasud, 
berkeinginan  untuk  merendahkan  kaum  muslimin,  menghendaki  tcrjadinya 
sesuatu  yang  ridak  nyaman  bagi  mcreka  atau  perbuatan  had  buruk  yang  lainnya. 

"^i^JZZr^"  (Kt)  Mwr  bin  An-lSlaqid  dan  7^uhcur  bin  Ilarb,  keduanya 
berkaia,  (kt)  Isma'il bin  Ibrahim.  [Kangkaian  sanad dari  jalur  lain 
menyebutkanl  (kt)  Abu  Bakarbin  Abi Syaibah,  (kt)  Alt  bin  Mushir 
dan  '^Abdah  bin  Sulaiman.  [Kangkaian  sanad  dari  jalur  lain 
menyebutkanl  (kt)  Ihnul Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar,  keduanya 
berkata,  (kt)  Ibnu  Abi  Adi,  kxsemuanya  [meriwayatkanj  dari  S a 'id 
binyibi yirubah,  dari Qatadah,  dari  Z.urarah,  dari yibu  I  lurairah, 
dia  berkata,  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

*''<*  '  f  ''  ^^        ^  ^  f  *  ** 

"Sesungguhnya  Allah  A.zza  wa  Jalla  mengampuni  sesuatujang  terUntas 
dalam jiwa  umatkst  selama  hal  terse  but  belum  dilakukan  atau  selama 
hal  tersebut  belum  diutarakan.  " 

(At)  Z.uhair  bin  Hark  (kt)  Waki',  (kt)  Aiis'ar  dan  Hisyam. 
[Oangkaian  sanad  dari  jalur  lain  menyebutkanl  (at)  Ishaq  Ijin 
Manshur,  (kk)  Al  Hasan  bin  tAli,  dari  Z.a  ^idah,  dari  Sjaiban. 
Kesemuanya  [meriwayatkan]  hadits  serupa  di  atas  dengan  sanad  ini 
dari  Qatadah. 
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BAB  LIX 

Jika  Seorang  Hamba  Berniat 

Baik,  Maka  Akan  Dicatat 

Kebaikan  dan  Jika  Dia  Berniat 

Buruk,  Maka  Tidak  Akan  Dicatat 


"^^-^Jzz^  (Kt)  ylbu  Bakar  binA^bi  Sjaibah,  Zuhair  bin  Harb,  dan  Ishaq 
bin  Ibrahim  — sedangkan  redaksi  hadits  ini  adalah  milikA.bu  Bakar. 
Ishaq  berkata,  '%ami  diberi  kabar  oleh  Sujyan.  Sedangkan  kedua 
peraivijang  lain  berkata,  "Kami  diberitahu  oleh —  Ibnu  "Uyainah, 
dari yibuf^-Zinad,  (1)  dari  A^l A.'raj,  (2)  dari  A.bu  Hurairah,  dia 
berkata,  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

'u&j^li  l^ioi-  UU  4^  Iaj3j  *>l»  Sillo  t^JLP  I-»  lil  J^j  3^  -cUl  Jl5 

'!Allah  'Azza  wa  Jalla  berfirman,  "]ika  hamba-Ku  berniat  suatu 
keburukan,  makajanganlah  kalian  [para  malaikat]  mencatatnya.  Jika 
dia  telah  melakukan  niat  buruk  tersebut,  maka  catatlah  sebuah 
keburukan.  yipabila  dia  berniat  sebuah  kebaikan  lantas  dia  tidak 
merealisasikan  niat  baik  tersebut,  maka  catatlah  niat  baik  itu  dengan 
sebuah  kebaikan.  Namun  apabila  dia  sampai  merealisasikannya,  maka 
catatlah  dengan  sepuluh  kebaikan.  "  (3) 
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Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  Icngkap  beliau  adalah  'Abdullah  bin  Dzakwan.  Sedangkan 
nama  kuni\'ah  bcliau  adalah  Abu  'Abdirrahman.  Sedangkan  Abuz-Zmad 
mcrupakan  nama  vang  terlan)ur  lekat  pada  diri  beliau.  Dan  beliau  sendin 
sebenarnya  marah  kalau  dipanggil  dengan  julukan  tersebut. 

(2)  Nama  lengkap  beliau  adalah  'Abdurrahman  bin  Hurmuz.  Baik  Al 
A'raj  maupun  Abuz-Zinad  sekalipun  termasuk  tokoh  yang  cukup  masyhur, 
namun  nama  aslinya  banyak  sekali  orang  yang  tidak  mengerahuinya. 

(3)  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  At-Turmudzi  (\^/3073  dari  Abuz- 
Zinad,  dari  Al  A'raj,  dari  Abu  Hurairah. 

\204^  (Kt)  Yahya  bin  yiyyub,  Qutaibah,  dan  Ihnu  Hu/r,  mereka  semua 
berkata,  (kt)  Isma'il,  — dia  itu  adalah  bin  ja' far — ,  dari ^A I !Ala\ 
dari  ayahnya,  dari ^Abu  Hurairah,  dariKasululIah  shallallahu  'alaihi 
■wa  sallam,  beliau  bersabda, 

^  y  ^  fi  ^  ^        if       ?"  -^     ^  '' 

'yillah  'Azza  wa  Jalla  berfirman,  "Jika  hamba-¥iu  hernial  sebuah 
kehaikan  dan  dia  tidak  merealisasikannya,  maka  A^ku  mencatat 
untuknja  sebuah  kehaikan.  ylkan  tetapi  jika  dia  sampai 
merealisasikannya,  maka  y\ku  akan  mencatatnya  dengan  sepuluh 
sampai  dengan  tujuh  ratus  kali  lipat.  .Apahila  dia  herniat  dengan  sebuah 
keburukan,  maka  Aku  tidak  akan  mencatatnya.  ILantas Jika  dia 
merealisasikannya,  mak^ylku  hanya  akan  mencatatnya  dengan  sebuah 
keburukan. " 

-i?£^r~'^'  (Kt)  Muhammad  bin  Kofi',  (kt)  Ahdurra^t<;aq,  (kk)  Ma'mar, 
dari  Hammam  bin  Aiunahbih,  dia  berkata,  ini  adalah  riivayatjang 
telah  kami.  terima  dajiylbu  Hurairah,  dari  Muhammad  Rasulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Juntas  dia  menyehutkan  beberapa 
riwajat  hadits.  Di  antaranya  dia  berkata,  Rasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

IJ.  aH^  li  143^!  Uti  iL^  JJJJ  jl  ^J_Lp  oaiJ  b]  J^}  "y^  JJi  Jli 
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'lAllah  'Azza  wa  Jalla  berftrman,  'yipabila  hamba-Ki-i  berniat  untuk 
mengerjakan  sebuah  kebaikan,  maka  A.ku  akan  menuliskan  untuknya 
sebuah  kebaikan  selama  dia  belum  merealisasikannya.  Namun  apabila 
dia  merealisasikannya,  maka ylku  akan  mencatatnya  sepuluh  sampai 
dengan  tujuh  ratus  kali  kebaikan.  A^pahila  dia  berniat  sebuah 
keburukan  selama  dia  tidak  merealisasikannya,  maka  yiku  tidak 
akan  mencatatnya.  A.kan  tetapijika  dia  merealisasikannya,  maka 
yiku  akan  mencatatnya  dengan  sebuah  kebumkan.  " 

^  #J^  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

>      ■".»,         1...  ••'      'X    '   '  '  *'  I'"'      -f-*  >'1.<0'       'I..       #       '  ^kl'll°         ll- 

OySjS   JUi   4j   j-^I   jAj   4iw^   J-<'^    '->'    --^^    ija-P   iJb    (_Jj    Ovj!>1«JI    cJb 

'Vara  malaikat  berkata,  "Wahai  Tuhanku,  hamba-Mu  itu  hendak 
melakukan  sebuah  keburukan  — sedangkan  aku  melihatnya — .  " 
MakayLllah  berfirman,  '^wasilah  dia! yipabila  dia  telah  melakukan 
keburukan  tersebut,  maka  catatlah  untuknya  sebuah  keburu.kan  serupa. 
Jika  dia  tidak  merealisasikannya,  maka  catatlah  untuknya  sebuah 
kebaikan.  Karena  sesungguhnya  dia  telah  meninggalkan  keburukan 
tersebut  karena yiku. " 

Keterangan  Hadits: 

Is'^y^  Cr*  '^J  ^!  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  memfathah 
huru{  jiim  dan  mentasyddd  huruf  raa'  baik  dengan  mad  maupun  qashar. 
Keduanya  merupakan  cara  baca  yang  sama-sama  shahih.  Sedangkan  makna 
lafazh  tersebut  adalah  min  ajlii  (artinya:  karena  i\ku). 

C#l-  ^Msulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 
*I1-  ^\  S^\-J\  J^  L^  ^4^^  ''>Z^  J^  A^*yil-l  iTj^f  2r^^  ^^i 

<uJl  .  gii;  L5*^  Lg.Ltoj  (^...iSsJ  LgXojtj  5jL^  (P  J  >— 'i^v'  AjL« 
'^ika  salah  seorang  dari  kalian  memeluk  Islam  dengan  baik,  maka  semua 
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amal  kehaikan  ydng  dia  kerjaknn  a.kan  dicatai  sebanyak  sepuluh  sampai 
dvngan  tii]uij  ratus  kali  iipat  dan  setiap  hehurukaii  yang  dia  kerjakan 
a  kit  1 1  diiutal  de/igan  hal  serupa  sampai  dengan  dia  bertemu  yiliah.  " 

Keterangan  Hadits: 

JS  J  ^,-flju>  ajU  k^  ^\  IfiVi*!  yu*j  ^^^±^  ^J^*Jsi  <> — >■  J^  <^*%J\  *5  J^\  clr-^^  ^-^l 

Ljii^^  ^,jisj  i^i-j<j  <~-  Maksud  dari  kalimat  ini  bahwa  dia  menjadikan 
kualitas  Islamnya  sangat  baik.  Bukan  seperti  keislaman  orang-orang 
munafik.  Penjelasan  mengenai  masalah  ini  telah  kami  jelaskan  pada 
pembahasan  terdahulu. 

\t^^^^  (Kt)  Abu  Ki/raib,  (kt)  Abu  FJjalid Al Ahmar,  (1)  dari  Hisyam 
dari  Jbnu  Sirin,  dari  A.bu  Hurairah,  dia  berkata,  Kasulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

^  >  ^  '  ^  »  ,-  '  0  '-  , 


"Barangsiapa  berniat  sebuah  keburukan  lanias  dia  tidak 
merealisasikannya,  maka  akan  dicatai  untuknya  sebuah  ktdyaikan. 
barangsiapa  berniat  n7elakukan  sebuah  kebaikan  lantas  dia  pun 
merealisasikannya,  maka  akan  dicaiat  untuknya  sepuluh  sampai  tujuh 
ratus  kali  Iipat.  Dan  barangsiapa  heniat  sebuah  keburukan  lantas  dia 
tidak  merealisasikannya,  maka  mat  buruk  itu  tidak  akan  dicatat 
untuknya.  Danjika  dia  sampai  merealisasikannya,  mak^  akan  dicatat 
untuknya  Psebuah  keburukan  serupaj.  "  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Sulaiman  bin  Yahhan.  Penjelasan 
mengen;ii  nama  perawi  ini  telah  kami  sebutkan  pada  pembahasan  terdahulu. 

(2)  Hadits  mi  juga  telah  diriwayatkan  oleh  At-Turmudzi  (\V3073) 
dari  .dari  Al  ^Vraj,  dari  Abu  Hurairah  radbiyallaahu  'anhu. 

'^c:,^J,'r'  (Kt)  Syaiban  bin  farrukh,  (1 )  (kt)  Abdul  Wants,  dari.  Al 
Jadyll'i  'Utsman,  (kt)  Abu Kaja'' .Al  IJtharidi,  (2)  darilbnu  Abbas, 
dan  bagtnda  Kiasululla)}  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  mengenai 
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fiwayatjang  berasal  dari  Tuhannya  Tabaaraka  wa  Ta'aala  yang  telah 
berftrman, 

y  y  y  y  ^  ^ 

a£1-  aUI  14^  l^LJii  L^  li  olj  ALLS'  aHo-  sjIp  <dJl  QI^  ^JlUJ 


oA;>-i 


"S esung^uhnya yillah  mencatat  beberapa  kebaikan  dan  keburukan.  " 
Kemudian  y\llah  menjelaskan  hal  tersebut  [sebagai  berikut], 
"Barangsiapa  berniat  sebuah  kebaikan  Ian t as  dia  tidak  merealisasi- 
kannya,  maka  y\llah  mencatat  untuknja  sebuah  kebaikan  yang 
sempurna.  Jika  dia  berniat  sebuah  kebaikan  untuk  kemudian 
merealisasikannya,  maka ylllah  'Azza  \va  Jalla  mencatat  untuknya 
sepuluh  sampai  dengan  tujuh  ratus  kali  lipat  kebaikan  [danjuga]  sampai 
beberapa  kali  lipat  yang  sangat  banyak.  Barangsiapa  berniat  sebuah 
keburukan  lantas  dia  tidak  merealisasikannya,  maka  ylllah  mencatat 
untuknja  sebuah  kebaikanjang  sempurna.  Dan  jika  dia  berniat  dengan 
sebuah  keburukan  lantas  dia  merealisasikanya,  maka  ylllah 
mencatatnya  dengan  sebuah  keburukan. "  (3) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  vsxtnxfathah  huruf  faa'  dan 
diakhiri  dengan  huruf  khaa'.  Lafazh  ini  dalam  kajian  iknu  tata  bahasa  Arab 
tergolong  isim  ghairu  munsharif.  Sedangkan  'illahny2i  sebagai  isim  ghairu 
munsharij  karena  sebagai  'ajamiyyah  dan  'alamiyyah.  Penjelasan  mengenai 
masalah  ini  juga  telah  kami  sebudcan  pada  pembahasan  terdahulu. 

(2)  Nama  lengkap  behau  adalah  'Imran  bin  Taim.  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  nama  beliau  adalah  'Imran  bin  Milhan.  Bahkan  ada 
juga  yang  mengatakan  kalau  nama  beliau  adalah  'Imran  bin  'AbdiUah.  Beliau 
sempat  hidup  di  masa  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  hanya  saja  tidak 
pernah  bertemu  dengan  RasuluUah.  Beliau  baru  memeluk  agama  Islam 
pada  waktu  kota  Mekah  ditaklukkan.  Beliau  hidup  selama  128  tahun.  Bakan 
ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  beliau  hidup  selama  1 30  tahun. 

(3)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (XI/6491). 
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Keterangan  Hadits: 

;>r  ^Cl  Ji  ^  «U  ^  J\  subs^ansi  kalimat  ini  semakin 
memperkuat  madzhab  shahih  yang  dianut  oleh  para  ulama  bahwa 
pelipatgandaan  pahala  tidak  hanya  sebatas  tujuh  ratus  kali  lipat  saja.  Abul 
Hasan  Aqdhal  Qudhah  Al  Mawardi  telah  menceritakan  pendapat  vang 
dinukil  dari  sebagian  ulama  bahwa  pelipatgandaan  pahala  tidak  sampai 
melebihi  tujuh  ratus  kali  Upat.  Tentu  saja  pendapat  ini  tidak  benar  apabila 
didasarkan  pada  keterangan  hadits  ini.  Wallaahu  a'lam. 

T^!zS^  Kami  telah  diberitahu  hadits  seperti  riivayat  'yibdul  Wants  oleh 
Yatya  bin  Yalga,  QsX)  ] ajar  bin  Sulaiman,  dari yll Ja'd yibi  \]tsman 
dengan  rangkaian  sanadini.  Hanya  saja  dia  menambahkan  redaksi, 

"Dan  yillah  menghapus  sebuah  keburukan  [untuknyaj.  Dan  tidak 
adajang  diputus  bis  ana  oleh  y\llah  kecuali  dia  adalah  orangjang 
bin  as  a.  " 

Keterangan  Hadits: 

»  »  ^  ^ 

HJli  ^1  ^1  ^  i^'  V3  Al  Qadhi  'lyadh  rahmahullaahu  ta'aala 
berkata,  "Maksud  kalimat  ini  adalah  barangsiapa  telah  dipastikan  binasa  oleh 
Allah  dan  telah  ditutup  pintu  hidayah  untuknya,  maka  dia  akan  tetap  celaka 
sekaHpun  rahmat  Allah  Ta'aala  sebenarnya  sangatlah  luas.  Allah  juga 
memutuskan  untuk  mencatat  kebaikan  bagi  perbuatan  buruk  yang  tidak  sampai 
terealisir.  Apabila  perbuatan  buruk  tersebut  sampai  terealistr,  maka  akan  dicatat 
sebuah  keburukan  untuknya.  Allah  juga  akan  mencatat  sebuah  kebaikan  bagi 
niat  amal  perbuatan  yang  tidak  sampai  terealisir.  Namun  apabila  perbuatan 
baik  tersebut  sampai  dilaksanakan,  maka  akan  dicatat  sepuluh  sampai  dengan 
tujuh  ratus  kali  Hpat,  bahkan  sampai  jumlah  yang  sangat  banyak.  Barangsiapa 
diharamkan  untuk  mendapatkan  kelapangan  ini  dari  Allah,  maka  dia  telah 
kehilang  ananugerah  yang  teramat  besar.  Bahkan  dia  akan  memperoleh 
keburukan  sampai  akhirnya  amal  baiknya  tidak  lebih  banyak  dibandingkan 
dengan  amal  buruknya.  Tentu  saja  orang  yang  seperti  ini  akan  binasa  dan 
diharamkan  untuk  masuk  surga.  Wallaahu  a'lam. 

Al  Imam  Abu  Ja'far  Ath-Thahawi  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Di 
dalam  beberapa  hadits  ini  terdapat  daHl  bahwa  para  malaikat  hafa-:(hah 
senanriasa  mencatat  perbuatan  dan  keinginan  kuat  hati  scseorang.  Bcrbeda 
dengan  orang  yang  berpendapat  bahwa  malaikat  tidak  mencatat  kecuali 

sjiiv  jeorving  j—jamCM  'tjemiat  jjaik,  /  laki^  /-\liein  l_yicciiai: jn 
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amal  perbuatan  fisik  saja."  Wallaahu  a'iam. 

Beberapa  hadits  dalam  bab  uii  mencrangkan  bagmmana  kederniawanan 
Allah  Subhaanahu  mi  Ta'aala  kepada  umat  mi.  — Stnujga  umat  Muhammad 
semakin  dimuliakan  oleh  Allah.—  Hadits-hadits  dalam  bab  ini  juga 
menunjukkan  bagaimana  Allah  I'a'aala  memberikan  keringanati  kepada 
mereka.  Dalam  beberapa  hadits  bab  ini  dijelaskan  pula  bagaimana  para 
shahabat  radhiyalkahu  'anhum  senantiasa  tunduk  kepada  hukum-hukum  syari'at. 
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BABLX 

Penjelasan  Tentang  Was  was 

Dalam  Keimanan  dan  Lafazh 

yang  Diucapkan  Seseorang  yang 

Menjumpai  Hal  Tersebut 


%^Z^    (At)  Zuhair  bin  Harb,  (kt)  Jarir,  dari  Suhail,  dari  ajahnya, 
dariyibu  Murairah,  dia  berkata, 

"    "    ''  ''i«*»  ^      ^    •/  *^       '  i      «     «   *  "^ 

rtjj^  ISii   Jli  Iju'  l^li  9j-JJL3rj   Jlij   JlJ   4j   lJ>jJ^  jl   b'jb-l  j«-li'l*i!   l> 

« 

''Telah  datang  beberapa  orang  dari  kalangan  shahabalNabi  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam.  l^antas  mereka  bertanya  kepada  beliau, 

"Sesungguhnya  kami  menjumpai  dalamjlwa  kami  sesuatuyang  terasa 
besar  bagi  salah  seorang  di  antara  kami  apabila  diungkapkan. " 
Kasu/uliah  bersabda,  'yipakah  kalian  benar-benar  telah  merasakan 
hal tersebut?" Mereka  menjawab,  "lya.  "  Riisulullah  bersabda,  "Itulah 
keimanan jang  murni.  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  (IV/51]1) 
dari  Jarir,  dari  Suhail,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah. 


Irr 


Keterangan  Hadits: 

d\s.y\  ^.>  2JI-.  Jli  p  l^li  0^*0^3  'ji'j  Jli  A.^  |Us;::i'  ot  Dalam  riwayat 
lain,  hadits  mi  disebutkan  dengan  redaksi  sebagai  berikut,  "Nabi  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  ditanya  tentang  waswas.  Maka  beliau  bersabda,  "Itulah 
kemurnian  iman."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan  dengan  redaksi  sebagai 
berikut,  "Orang-orang  senantiasa  bertanya-tanya  sampai  akhirnya  ditanya, 
"Ini,  Allah  telah  menciptaan  makhluk.  Lantas  siapa  yang  menciptakan 
Allah?"  Maka  barangsiapa  menjumpai  pernyataan  seperti  itu,  maka 
hendaklah  dia  berkata,  "Aku  beriman  kepada  Allah."  Sedangkan  dalam 
riwayat  lain  disebutkan  dengan  redaksi,  "Maka  hendaklah  dia  berkata,  Aku 
telah  beriman  kepada  AUah  dan  para  rasul-Nya  "  Begitu  juga  dalam  riwayat 
yang  lain  disebutkan  dengan  redaksi  sebagai  berikut,  "Syaitlian  akan  datang 
kepada  salah  seorang  di  antara  kalian  sembari  berkata,  "Siapakah  yang  telah 
menciptakan  ini  dan  itu?"  Sampai  akhirnya  syaithan  berkata  kepadanya, 
"Siapakah  yang  menciptakan  Tuhanmu?"  Jika  telah  sampai  pada  pertanyaan 
seperti  itu,  maka  hendaklah  dia  memohon  perhndungan  kepada  Allah  dan 
[segera]  berhenti." 

jlx"yi  ^y^'^  jliyi  Jo.>  2]li  Makna  lafazh  ini  bahwa  sesuatu  yang 
terasa  besar  untuk  diungkapkan  itulah  yang  menandakan  kemurnian  iman. 
Sebab  dengan  merasa  besar  (berat)  untuk  mengungkapkan  sesuatu  yang 
terbersit  dalam  jiwa  yang  disertai  dengan  perasaan  sangat  takut  untuk 
mengucapkannya,  maka  hal  itu  merupakan  bentuk  keyakinan.  Hal  ini  hanya 
akan  terjadi  pada  diri  orang  yang  imannya  sempurna  dan  tertancap  kuat. 
Selain  itu,  rasa  ragu  dan  bimbang  akan  sirna  dari  dalam  jiwanya. 

Perlu  diketahui,  sekalipun  dalam  riwayat  hadits  nomor  210  tanpa 
menyebutkan  keterangan  merasa  ada  sesuatu  yang  besar  dalam  jiwa 
seseorang,  namun  sebenarnya  matan  hadits  itu  mengandung  lafazh  tersebut. 
Tidak  disebutkannya  frasa  tersebut  tidak  lain  hanya  untuk  meringkas  karena 
telah  dsebutkan  pada  matan  hadits  ini.  Oleh  karena  itulah  mengapa  Imam 
Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  lebih  mendahulukan  riwayat  hadits  ini. 

Namun  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  makna  hadits  ini  adalah 
sesungguhnya  syaithan  hanya  akan  menimbulkan  perasaan  waswas  pada 
diri  orang  yang  sudah  dirasa  suHt  untuk  disesatkan.  Oleh  karena  itu  jurus 
terakhir  yang  dipergunakan  syaithan  kepada  orang  itu  adalah  dengan 
menebarkan  perasaan  waswas.  Syaithan  merasa  tidak  mampu  lagi  untuk 
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menjerumuskannya.  Adapun  orang  kafir,  maka  syaithan  akan  mendatangi- 
nya  dari  arah  mana  saja.  Dia  tidak  hanya  sekedar  menebarkan  perasaan 
waswas  pada  diri  orang  tetsebut.  Syaitlnan  juga  akan  mernpermainkan  orang 
kafir  iru  sesukanya.  Berdasarkan  keterangan  hadits  inilah  maka  perasaan 
was-was  mcrupakan  pertada  adanya  keimanan  yang  murni.  Atau  dengan 
kata  lain,  adanya  perasaan  waswas  merupakan  suatu  pertanda  adanya 
keimanan  yang  hakiki.  Demikianlah  pendapat  yang  telah  dipilih  oleh  Al 
Qadhi  'lyadh. 

'^'^.zB^'O^'O  Muhammad  bin  Easy syar,  (kt)  Ibnu  y\bi  yidi,  dari  Syu'bak 
[Kangkaian  sanad  darijalur  lain  menyebutkan]  (kt)  hiuhammad  bin 
'A.mr  bin  fabalah  bin  y'lbi  Rawiuad  dan  yibu  Bakar  bin  Ishaq, 
keduanja  berkata,  (kt)  Abul Jawtvab,  (1)  dari  lAmmar  bin  B^u^iq, 
(2)  keduanja  [meriwayatkan]  hadits  ini  dari  A.I yVmasy,  dari  A^bi 
Shalih,  dari yibu  Murairah,  dariNabi  shdilHaX^ahu  'alaihi  wa  sallam. 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  memfathah  huruf  jiim, 
mcntasydiidhvttni  u^aawudun  diakhiri  dengan  huruf  ^.^^^'sehingga  berbunyi 
Abul  Jawwab.  Sedangkan  nama  beliau  yang  sebenarnya  adalah  Al  Ahwash 
bin  Jawwab. 

(2)  Susunan  lafazh  ini  adalah  dengan  mendahulukan  huruf  raa' 
daripada  huruf  ^i^^'sehingga  berbunyi  Ruzaiq. 

"^-ZS^  (Kt)  Yusuf  bin  Ya'qub  Ash-S haffar,  (at)  'Ali  bin  tAtstsam, 
(1)  dari  Su  'air  (2)  bin  yil  Khims,  (3)  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim, 
dari  lAlqamah,  dari  lAbdulIah,  dia  berkata, 

jLi.Vl  Ja>^  CiU'  Jli  C}l-}Jl  '^  jUl.}  <Xs>  AiJl  Ji^  '^\  JjL- 

"Nabi  shallallahii  'alaihi  wa  sallam  ditanya  tentang  waswas.  Maka 
beliau  bersabda,  "Itulah  kemurnian  iman.  "  (4) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Keseluruhan  personel  perawi  dalam  rangkaian  sanad  hadits  im  tcrdiri 
dan  orang-orang  berkebangsaan  Kufah. 

(1)  Lafazh  ini  terdiri  dari  dua  huruf  /j(2i?'sehingga  berbunyi  Atstsam. 

(2)  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  ratndhammah  huuf  siin  dan 
diakhiri  dengan  huruf  ra^'sehingga  berbunyi  Su'air. 
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(3)  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mcngkasrah  huruf  khaa\ 
mensukmi  huruf  mum  dan  diakhiri  dengan  huruf  siin.  Nama  Su'air  maupun 
nama  ayahnya,  yakni  Al  Khims  tidak  ada  yang  menyamai.  Sedangkan  nama 
tiga  perawi  berikutnya,  yakni  Mughirah,  Ibrahim,  dan  'Alqamah  adalah  para 
perawi  hadits  yang  berasal  dan  kalangan  tabi'in. 

(4)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayad^an  oleh  An-Nasaa'i  di  dalam  kitab 
Ajnalul  Yaum  Wal-Lailah  dari  Abu  Hasan  Al  Mazani,  dari  pamannya. 


(Kt)  Harun  bin  Ma  'ruf  dan  Muhammad  bin  !Abbas  — redaksi 
hadits  ini  milik  Harun — ,  keduanya  berkata,  (kt)  Sujyan,  dariHisyam, 
dari ayahnja,  dari yibu  Hurairah,  dia  berkata,  Buisulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

"Orang-orang  senantiasa  bertanya-tanja  sampai  akhirnya  ditanja,  "Ini, 
yillah  telah  menciptakan  makhluk.  LMntas  siapa  yang  menciptakan 
ylllah?" Maka  barangsiapa  menfumpai pertanjaan  sepertiitu,  maka 

hendaklah  dia  berkata,  'lAku  beriman  kepada yillah.  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (\^I/3276) 
dengan  riwayat  bilma'na.  Diriwayatkan  pula  oleh  Abu  Dawud  (1/4721)  dan 
An-Nasaa"i  di  dalam  kitab  Amalul  Yaum  Wal-Lailah  667. 

Keterangan  Hadits: 

aUI,  c-I;T  jni  l4i  iUi  °^^'x>:^'^  Y^A-am  nwayat  lam,  kaUmat  mi 
diungkapkan  dengan  redaksi,  "Maka  hendaklah  dia  memohon  perlindungan 
kepada  Allah  dan  [segera]  berhenti."  Maksudnya,  hendaklah  orangitu  segera 
berpaling  dari  pikiran  yang  batil  tersebut  dan  segera  mengonsentrasikan 
kembali  hatinya  kepada  Allah  Ta'aala. 

Al  Imam  /\J  Mazari  rahimahullaahu  ta  'aala  berkata,  "Redaksi  matan  hadits 
itu  menunjukkan  bahwa  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  Ts\&rn.<i.mvt2S^-xt\ 
mereka  untuk  menangkis  pikiran-pikiran  yang  batil  dengan  cara  berpaling 
darinya  dan  menolaknya  tanpa  harus  mencari-cari  daHl  untuk  membatalkan- 
nya."  Al  Imam  Al  Mazari  juga  berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  sesuatu  yang 
terHntas  pada  benak  seseorang  dalam  pengertian  hadits  ini  dibagi  menjadi 
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dua  macam:  ada  yang  tertanam  kuat  dalam  benak  sehingga  menimbulkan 
perasaan  ragu  dan  ada  juga  yang  tidak  sampai  tertanam  kuat  dalam  benak. 
Adapun  yang  tidak  tertanam  kuat  dalam  benak  dan  tidak  sampai  menimbulkan 
perasaan  ragu,  maka  itulah  yang  segera  ditangkis  dengan  cara  berpaling  darinya. 
Inilah  yang  dimaksud  dalam  redaksi  hadits  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam.  Lintasan  dalam  benak  seperti  inilah  yang  disebut  dengan  istilah  waswas. 
Dengan  kata  lain,  waswas  merupakan  sesuatu  yang  tiba-tiba  datang  dan 
seyogyanya  segera  ditangkis  tanpa  memerlukan  landasan  dalil  apapun.  Adapun 
lintasan  dalam  benak  yang  sampai  tertanam  kuat  sehingga  akhirnya 
menimbulkan  keragu-raguan  dalam  jiwa,  maka  itu  disebabkan  karena  tidak 
segera  ditangkis  kecuali  dengan  dalil-dalil  dan  dengan  merenungkan  terlebih 
dahulu  unsur  kebatilannya.  Wallaahu  a'lam. 

^i^^Xr^  K/2-w/  diberitahu  [hadits  seperti  di  atas]  dengan  rangkaian  sanad 
ini  oleh  Mahmud bin  Ghailan,  (kt)  y\bun-lSladhr,  (1)  (kt)  ylbu  Sa 'id 
y\l  Mu'addab,  (2)  dari  Hisjam  bin  IJrwah  bahwa  Kasulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

<»JL-jj  Sijj  <di«j  ^i 

"Sjaithan  akan  mendatangi  salah  seorang  di  antara  kalian  sembari 
berkata,  "Siapakah  yang  menciptakan  langit?  Siapakah  jang 
menciptakan  bumi?"  Maka  dia  akan  berkata,  "Allah.  "  Kemudian 
syaithan  akan  menyebutkan  jawaban  serupa  dengan  menambahkan 
[frasa],  "Dan para  rasul-Nya.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Hasyim  bin  Abil  Qasim. 

(2)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Muhammad  bin  Muslim  bin  Abil 
Wadhdhah.  Sedangkan  nama  Abul  Wadhdhah  yang  sebenarnya  adalah  Al 
Mutsanna.  Dia  disebut  Al  Mu'addib  (artinya:  sang  pendidik)  karena  menjadi 
pendidik  Al  Mahdi  dan  para  khalifah  yang  lainnya. 

■?i^£^  (At)  Zuhair  bin  Harb  dan  yibd  bin  Humaid,  kesemuanya 
[merijvayatkan]  dariYa'qub.  Zuhair  berkata,  (kt)  Ya'qub  bin  Ibrahim, 
(kt)  putra  saudaraku  Ibnu  Sjihab,  (1 )  dari pamannya,  dia  berkata, 
(ak)  'IJfwah  bin yit^-Zubair  bahwa  .Abu  Hurai rah  berkata,  Kasulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

f~-^njeld3S£in   lentang  XK/'at^i^dii  l_Jaihm  f-^imanan I  man  793 


^J  J^  dr^  "^  J^'  l/^  '-^J  ^-^  J^  °J^  J^  ^^f  jlia~iJl  ^'U' 

"Syaithan  akan  datang  hepada  salah  seorang  di  antara  kalian  sembari 
berkata,  "Siapakah  jang  telah  menciptakan  ini  dan  itu?"  Sampai 
akhirnya  syaithan  berkata  kepadanya,  "Siapakah jang  menciptakan 
Tuhanmu?"  Jika  telah  sampai  pada  pertanjaan  seperti  itu,  maka 
hendaklah  dia  memohon  perlindungan  k~epada  yillah  dan  [segera] 
berhenti. " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkap  beliau  adalah  Muhammad  bin  'Abdillah  bin  Muslim 
bin  'UbaidiUah  bin  'AbdHlah  bin  Syihab  Abu  AbdiUah. 

Keterangan  Hadits: 

4£Jj  <iJLi  ^^LAi  Makna  kalimat  ini  adalah  jika  terlintas  dalam  benak 
seseorang  perasaan  waswas  seperti  ini,  maka  hendaklah  dia  segera  kembali 
kepada  Allah  Ta'aala  dan  tidak  larut  untuk  merenungkan  hal  yang  batil 
tersebut.  Hendaklah  dia  juga  mengetahui  bahwa  perasaan  yang  terlintas 
dalam  benak  seperti  itu  termasuk  dalam  kategon  godaan  syaithan.  Hal  itu 
hanya  akan  merusak  dan  menjerumuskan  dirinya.  Oleh  karena  itu  hendaknya 
dia  segera  berpaling  dan  mengalihkan  perhatiannya  dengan  cara 
menyibukkan  diri  dengan  hal-hal  yang  lain.  WaUaahu  a'lam. 

%j(j:  (At)  !Abdul  Malik  bin  Syu'aib  bin  A^l-l^ts,  dia  berkata,  (at) 
ajahku,  dari  kakekku,  dia  berkata,  (at)  IJqailbin  Khalid,  dia  berkata, 
Ibnu  Syihab  berkata,  (ak)  IJrwah  bin yi^Zubair  bahwa ylbu  Hurairah 
berkata,  BMSulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah  bersabda. 


*    t  ^  > 


"        i 
jjl  ^\  Jl\  c^jb-  Ji«  iJiT}  las'  jii-  ^  Jjils  uUalliJi  ICiJl  ^J\j 

"Syaithan  akan  mendatangi  hamba  sembari  berkata,  "Siapakah yang 
telah  menciptakan  ini  dan  itu?"  [Selanjutnya  disebutkan]  seperti  hadits 
riwayatputra  saudaraku  Ibnu  Syihab. 

\-^£^(At)  lAbdul  Warits  bin  'Abdush-Shamad,  dia  berkata,  (at)  ayahku, 
dari  kakekku,  dariAyyub,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah, 
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dariNabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  beliau  hersahda, 

;Li  jjb:.  vj  u^  ii  ili  1^'^'  J;.  ^\  jf.  j^^^t;  '^^\  '\\;_  n^ 

^Jlill  lii}  l^lj    jJll.  Jli  jf 

"Manusia  akan  senatiiisa  bertariya  hepada  kalian  tentang  ilmu.  Sarnpai 
akJnrnya mereka  berkata,  "bit. Allah  telah  menciptakan  kita.  luintas 
siapakah  yang  telah  menciptakan  .Allah?"  (*) 

Peram  berkata,  "Sedafigkan  KiisuMLih  memegang  tangan  seorang  lakj 
laki sambil berkata,  "^Maha Benar^Allah  dan  Kasul-'Nya.  .Aku  telah 
ditanya  dim  orang  [tentang  masalah  ini]  dan  dia  im  adalah  orange  yang 
ketiga.  " yltau  Rasulullah  bersabda,  "A.ku  telah  ditanya  oleh  seseorang 
[tentang  masalah  ini  J  dan  dia  ini  adalah  orangyang  kedua.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  hanya  diriwayatkan  Muslim  tanpa  ada  perawi  Kutubus- 
Sittah  yang  menyebutkannya. 

i  ^J  -Aku  telah  dibeHtahu  hadits  te7'sebut  oleh  Zuhair  bin  H'lrb  dan 
Ya'qub ^Ad-Dauraqi,  (1 )  keduanya  berkata,  (kt)  Isma'il — dia  it u 
adalah  bin  'Ulayyah — ,  dari  yiyyub,  dan  Muhammad,  dia  berkata, 
^Abu  Huratrah  berkata, 

^l)s-  lUl  i_Jl^  j^!  °j^-M  ^  "^^  Si^  Ojl^i  -xIp  C-jji-  JUj  ^^ull  Jl jj'  V 

"Orang-orang  senantiasa...  "dan  seferusnya  sepertipada  hadits  riwayat 
Abdul  Wants.  Hanya  saja  dia  tidak  menyebutkan  T\abi  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  dalam  rangkaian  sanadnya.  Akan  tetapi  di  akhir 
hadits  dia  berkata,  ''Maha  Benar .Allah  dan  Kusul-Nya.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Penjelasan  tentang  identitas  diri  beliau  telah  disebutkan  pada  bagian 
niukaddimah  syarah. 

^•ZJ  (At)  'Abdullah  binAr-Rumi,  (1 )  (kx)  .An-Nadhr  bin  Muhammad, 
(kt)  'Ikrimah  — dia  itu  adalah  bin  Ammar — ,  (kt)  5  'ahya,  (kt)  A  bu 
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Salamah,  dari  Abu  ilumirah,  dia  berkata,  Rasuluilah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  te/ah  bersabda  kepadaku, 

^^  4UI  lift  5^^  L'l  U'  I^Us  ^\'°f>i\  °jA  l^lj  ^«.l^  il  JbtJJJl  ^  b1 
^_jLL>-  Jo-vs  Ij^y  'j^y  J^  (V^  ^^S*  '*-*^  Ls"^  "^^  J^  ^'  (3^ 

"Orang-orang  akan  senantiasa  bertanya  kepadamu  wahai  y\bu 
Hurairab  sampai akhirnyamereka  berkata,  "Ini adalah  Allah,  l^ntas 
siapakahyangmendptakan  Allah?" .Abu  Hurairah  berkata,  "Ketika 
aku  herada  di  dalum  masjid,  tiba-tiba  orang-orang  dari  kalangan  badum 
datang  kepadaku  sembari  berkata,  "W^ahai  Abu  Hurairah,  ini  adalah 
Allah.  iMntas  siapakah  yang  telah  menciptakan  Allah?"  Peraivi 
berkata,  '  luintas  A  bu  Hurairah  mengambil  kerikil  dengan  tangannya 
untuk  kemudian  melemparkan  kerikil  tersebut  kepada  mereka. 
Kemudian  dia  berkata,  "Berdirihh  kalian!  Berdirilah  kalian!  Sungguh 
benar  [apa  yang  telah  disabdakan]  kekasihku.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkap  beliau  adalah  'Abdullah  bin  Muhammad.  Ada  yang 
mcngatakan  kalau  namanya  adalah  Abdullah  bin  'Umar  Al  Baghdadi. 

■''^:-^£^^;l"(At)  Muhammad  bin  Hatim,  (kt)  Katsir  bin  Hisyam,  (k£)Ja'far 
bin  Burqan,  (1 )  (kt)  Yai^id  bin  Al  Asham,  dia  berkata,  aku  telah 
mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  Kasulullah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  bersabda, 

'X)rang-orangpasti  akan  bertanya  kepada  kalian  tentang  segala  se.matu. 
Sampai  akhirnya  mereka  akan  berkata,  "Allah  telah  menciptakan 
segala  sesuatu.  I^antas  siapakahjang  telah  menciptakan  Dia?" 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mtndhammah  huruf  baa'  dan 
bcrikutnya  adalah  huruf  qaaf  sehingga  berbuyi  Burqan.  Penjelasan  tentang 
identitas  dirinya  telah  disebutkan  pada  pembahasan  mukaddimah.  WaUaahu 
a'lam. 
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s^jfj'-,;.  (i"vt)  yiudidlah  hu;  >  \t?nr  bin  Zurarah  Al Hadhmmi,  (kt) 

\htluiMj//ii:i  i'ni  Viiddan.  dari  Mukhiar  Inii  ¥ulful,  dari  yinas 
hi//  /V/./.'/a;,  dtj/'J  RiJM///i//ar  .siialJallahu  'alaihi  wa  saUam, 

\:Cjt.  \^yd,_  ,J>-  \i€  'J.  io^  C  J^y^,  j^lji'  ^  2i£^l  jl  ^'i  JP  'cL'i  Jli 

'y-illlah  'i\zza  wa  Jalla  herftrman,  "Sesungguhnyci  umat-Aiu  akan 
senantiasa  berkata,  '>\pa  ini?  apa  itu?"  Sampai  akhirnya  mereka 
berkata,  "I ni  Allah  telah  menciptakan  makhluk.  Ljintas  siapakah 
yang  telah  menciptakan yillah ?" 

Keterangan  Hadits: 

fr(/^  iX  o'^  '^'^  ^J^J^  iJ^  Demikianlah  redaksi  yang  terdapat  dalam 
sebagian  kitab  rujukan,  yakni  dengan  menggunakan  tedsiksija^uuluu  tanpa 
mencantumkan  huruf  tiuun.  Namun  dalam  sebagian  kitab  rujukan  juga  ada 
yang  menggunakan  tedaksiya(]uuluuna,  yakni  dengan  membubuhkan  huruf 
niiufi.  Keduanya  merupakan  redaksi  yang  sama-sama  shahih.  Apabila  dengan 
membubuhkan  huruf  /?////«  namun  dengan  mencantumkan  haUa  sebagai 
huruf  naashib,  maka  cara  baca  seperri  itu  merupakan  madzhab  yang  dianut 
oleh  minoritas  ulama  sebagaimana  yang  dikemukakan  oleh  para  ulama  ahli 
ilmu  nahwu  yang  teliti.  Cara  baca  seperti  ini  berulang  kali  telah  disebutkan 
dalam  matan  hadits  shahih  sebagaimana  yang  akan  kamu  saksikan  pada 
pembahasan  mendatang  insyaa  Allahu  Ta'aala.  Wallaahu  a'lam. 

^i^^/  Kami  telah  diberitahu  hadits  tersebut  okh  Ishaq  bin  Ibrahim,  (kk) 
Jarir.  [Rangkaian  sanad dari jalur lain  menyebutkan]  (kt)  y\bu  Bakar 
bin  Abi  Syaibah,  (kt)  Musain  bin  !Ali,  dari  Za^idah,  keduanya 
[meriwayatkan] dariA.lMukhtar,  dariA^nas,  (^fzA/ia-fo'shaUallahu 
'alaihi  wa  sallam.  I  Janya  saja  hhaq  tidak  menyebutkan  redaksi, 

"Allah  berfirman,  "S esimgguhnya  umatmu...  " 


Pbryelcis^n   jo'-'tart^   \)(yaiiva7  iy^ihm  Kffirnanar    ..  Iman  /)) 


BAB  LXI 

Ancaman  Berupa  Neraka  Bagi 

Orang  yang  Mengambil  Hak 

Orang  Muslim  Dengan  Sumpah 

Palsu 


^■'^^J^  (Kt)  Yatya  binAyyub,  Qutaibah  bin  Sa  'id,  dan  '/\ii  bin  Hu/r, 
hesemua  [meriivajatkan]  dari  Jsma'il bin Ja'far.  Ibnu y\yyub  berkata, 
(kt)  Isma'ii  bin  Ja'far,  dia  berkata,  (kk)  ^/  M/a^ — dia  itu  adalah 
bin  yibdirrahman  maula  y\  I  Huraqah, —  (1)  dari  Ma'bad  bin  K/i'ab 
yls-Salami,  (2)  dari  saudaranya  'ylbdullah  bin  Ka'ab,  dari  A-bi 
Umamah  bahwa  BMsuluilah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

ii^iJl  A-iP  (*7^J  J^'  '*-'  '^'   >— ~=^Ji   -*-**  '^:•*^   i*^-~^  ISy^  cr^   Aia^l  ^ 
iiS^^  °if  W^  tJlj  J^  "^^^  J>--j  ^  *j>--i  ^  i^^  Olj  J^j  -(J  jLai 

"Barangsiapa  mengambil  hak  se orang  musiim  dengan  sumpahnya,  maka 
Allah  sungguh  telah  mewajibkan  neraka  untuknya  dan  mengharamkan 
surga  atas  dirinya.  "Ada  seorang  lukd-kikd  berkata  kepada  Kasulullah, 
'  'Sekalipun  hak  tersebut  berupa  sesuatu  yang  sedikit  tvabai  Rasulullab  ? ' ' 
Kasulullah  menjawab,  ''Sekalipun  sebatang  kayu  arak  (untuk 
siivak).  "(3) 
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Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  ment/ZwOTwa/)  huruf  haa '  d-^n 
mcrafathah  huruf  raa'.  Al  Huraqah  sebenarnya  nama  sebuah  suku  dan 
kabilah  Juhainah.  Keterangan  tentang  masalah  ini  telah  berulang  kali 
disebudcan  pada  pembahasan  terdahulu. 

(2)  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mtmfathah  huruf  siin  dan  laam 
sehingga  berbunyi  As-Salami.  Kata  tersebut  disandarkan  pada  nama  kabilah 
Bani  SaHmah  yang  berasal  dari  kalangan  Anshar.  Namun  untuk  istilah 
julukan  As-Salami  bisa  juga  dibaca  As-Salimi.  Hanya  saja  cara  baca  As- 
Salami  lebih  masyhur  di  kalangan  ulama  ahli  bahasa  Arab  dan  ulama  disiplin 
ilmu  yang  lainnya. 

(3)  Aku  tidak  menjumpai  riwayat  hadits  ini  lagi  di  dalam  Kutubus- 
Sittah. 

Keterangan  Hadits: 

"^Ij  J^J  ^  J^  ^'  "C^i  fS^j  jl^l  i^  iiil  S-^y  ^  *^  |X-^  cSy-l  ji-  ,iii5l  •_! 

hadits  ini  disebutkan  dengan  redaksi  sebagai  berikut,  "Barangsiapa  sengaja 
bersumpah  untuk  mengambil  harta  seorang  muslim  sedangkan  dia  berdusta 
dalam  sumpahnya  tersebut,  maka  dia  akan  bertemu  Allah  sedangkan  Dia 
dalam  keadaan  murka  kepadanya."  Riwayat  lain  menyebutkan  dengan 
redaksi,  "Dulu  di  antara  diriku  dan  seorang  laki-laki  telah  terjadi  sengketa 
mengenai  sebidang  tanah  di  Yaman.  Maka  aku  melaporkannya  kepada  Nabi 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Sehingga  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
bersabda,  "Apakah  kamu  memiliki  bukti?"  Maka  aku  menjawab,  "Tidak." 
Rasulullah  bersabda,  "Kalau  begitu  [hendaklah  dia  mengutarakan] 
sumpahnya."  Aku  berkata,  "Ji^^  demikian,  dia  [pasti  akan  berani] 
bersumpah."  Ketika  itu  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 
"Barangsiapa  sengaja  bersumpah  untuk  mengambil  harta  seorang  muslim 
sedangkan  dia  berdusta  dalam  sumpahnya  tersebut,  maka  dia  akan  bertemu 
Allah  sedangkan  Dia  dalam  keadaan  murka  kepadanya."  Dalam  riwayat 
yang  lain  lagi  juga  disebutkan  dengan  redaksi,  "Telah  datang  seorang  laki- 
laki  dari  Hadhramaut  dan  seorang  laki-laki  dari  Kindah  menghadap  Nabi 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Orang  yang  berasal  dan  Hadhramaut  berkata, 
"Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  orang  ini  telah  berhasil  memenangkan 
putusan  hak  milik  sebuah  tanah  atas  diriku  yang  dulu  merupakan  milik 
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ayahku."  Orang  yang  berasal  dari  Kindah  berkata,  "Tanah  itu  adalah  milikku 
yang  biasa  aku  pergunakan  untuk  bercocok  tanam.  Dia  sama  sekali  ridak 
memiliki  hak  atas  tanah  tersebut."  Maka  Rasulullah  shallallahu  'alaibi  wa 
sallam  berkata  kepada  orang  yang  berasal  dari  Hadhrami,  "Apakah  kamu 
memiliki  sebuah  bukti?"  Dia  menjawab,  "Tidak."  Rasulullah  bersabda, 
"Kalau  begitu  kamu  hanya  [memiliki  pilihan  untuk  mendengarkan] 
sumpahnya."  Orang  itu  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  dia  adalah 
pendusta  yang  tidak  perduli  dengan  [kebohongan]  apa  yang  dia  sumpahkan. 
Bahkan  dia  tidak  memiliki  sifat  wara'  dalam  sesuatu  apapun."  Maka 
Rasulullah  bersabda,  "Kamu  tidak  mermliki  cara  apapun  terhadapnya  kecuali 
hanya  hal  itu."  Lantas  orang  dari  Kindah  itu  bcrsumpah.  Ketika  orang  itu 
bepaling,  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda,  "Ingatlah,  jika  dia 
bcrsumpah  atas  harta  rekannya  untuk  dimakan  secara  zhalim,  pasri  dia 
kelak  akan  bertemu  Allah  sedangkan  Dia  dalam  keadaan  berpaling  darinya." 

is\j\  j^  L^  jij  Demikianlah  redaksi  yang  disebutkan  dalam 
sebagian  bahkan  mayoritas  kitab  rujukan.  Namun  ada  juga  yang 
menyebutkan  dengan  redaksi  iva  in  qadhiiban.  Kata  qadhiiban  dibaca  nashab 
karena  menjadi  khabar  dari  kaana  yang  mahd:(uuf.  Atau  bisa  juga  menjadi 
maf'uuldL2X\  fi'il  yang  mahd^uuf.  Taqdiir  (susunan  lengkap)  kalimat  itu  adalah 
wa  iniqtatha  'a  qadhiiban. 

'^jy.  t^  J^/*'  ^  ^^^  ^  Dalam  kalimat  mi  ada  pelajaran  berharga 
yang  perlu  digali,  yakni  pada  frasa  haqqamri'in.  Yang  termasuk  dalam  katcgori 
frasa  ini  bukan  hanya  harta  benda  berharga  saja.  Di  antara  benda  yang 
tidak  termasuk  dalam  kategori  harta  berharga  misalnya  adalah  kulit  bangkai 
atau  benda  najis  yang  tidak  bermanfaat  lainnya.  Begitu  juga  halnya  dengan 
semua  hak  yang  tidak  berupa  harta,  misalnya  had  untuk  hukuman  qadzaf, 
jatah  gilir  untuk  para  istri,  dan  yang  sejenisnya. 

al^l  4lii^  '{j>-'i  j*^'  ^  '^^  s-^j'  -^  Cara  menakwilkan  kalimat  ini  ada 
dua  macam  seperti  yang  telah  disebutkan  berulang  kali  pada  pembahasan 
vang  terdahulu.  Cara  memahami  yang  pertama  bahwa  kalimat  ini  berlaku 
l>agi  orang  yang  menghalalkan  praktek  dosa  tersebut.  Dengan  demikian, 
apabila  dia  meninggal  dunia,  maka  dia  akan  meninggal  dalam  keadaan  kafir 
dan  bakal  tinggal  kekal  di  dalam  neraka.  Cara  takwil  yang  kedua  bahwa 
orang  yang  bersumpah  untuk  mengambil  harta  yang  bukan  haknya  memang 
benar  akan  masuk  ke  dalam  neraka.  Namun  demikian  dia  juga  berhak 
mendapatkan  ampunan  Allah.  Akan  tetapi  bisa  juga  maksudnya  bahwa  dia 
diharamkan  untuk  masuk  surga  pada  gelombang  pertama  bersama-sama 
dengan  orang-orang  yang  sukses. 

802      Terjemah  Sjarah  Shahiih  Muslim 


Adapun  kalau  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  memberikan 
batasan  dengan  menyebutkan  redaksi  'harta  seorang  muslim',  maka  ridak 
berarti  mengambil  hak  orang  kafir  dzimmi  secara  ridak  benar  hukumnya 
ridak  haram.  Sebab  target  dari  matan  hadits  ini  adalah  untuk  menunjukkan 
adanya  adzab  yang  pedih,  yakni  berupa  bertemu  Allah  Yang  dalam  keadaan 
murka  kepada  orang  yang  telah  mengambil  hak  miHk  orang  muslim.  Adapun 
mengambil  hak  milik  orang  kafir  dzimmi,  maka  hukumnya  juga  haram. 
Hanya  saja  ridak  sampai  menimbulkan  hukuman  yang  sangat  pedih 
sebagaimana  yang  baru  saja  disebutkan.  Keterangan  ini  berdasarkan 
madzhab  para  ulama  yang  menganggap  perlu  menakwilkan  susunan  kalimat 
seperri  ini.  Berbeda  dengan  para  ulama  yang  menganggap  ridak  perlu 
menakwilkan  susunan  kalimat  tersebut. 

Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ia'aa/ahttkatu,  "Alasan  dikhususkannya 
penyebutan  kata  'muslim'  pada  matan  hadits  tersebut  karena  memang  kaum 
musUm  sebagai  kelompok  yang  diajak  bicara  dan  sebagai  orang  yang 
menjalankan  aturan  syari'at.  Berbeda  dengan  kelompok  selain  kaum 
musUmin."  WaUaahu  a'lam. 

Sesungguhnya  hukuman  yang  disebutkan  dalam  matan  hadits  tersebut 
hanya  berlaku  bagi  orang  yang  mengambil  hak  orang  muslim  secara  batil 
dan  meninggal  dunia  sebelum  bertaubat.  Adapun  kalau  dia  bertaubat, 
menyesali  perbuatan  buruknya  dan  segera  kembali  pada  jalan  yang  benar 
serta  ber'azam  untuk  ridak  mengulangi  kembali  perbuatan  buruknya 
tersebut,  maka  dosanya  akan  gugur.  Wallaahu  a'lam. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  daHl  untuk  pendapat  yang  dianut  oleh 
madzhab  Malik,  Asy-Syafi'i,  Ahmad  dan  mayoritas  kalangan  ulama  bahwa 
putusan  seorang  hakim  yang  dimenangkan  oleh  seseorang,  hukumnya  ridak 
serta  merta  mubah  bagi  orang  tersebut  selama  barang  itu  memang  bukan 
miHknya.  Hal  ini  berbeda  dengan  pendapat  yang  dianut  oleh  Abu  Hanifah 
rahimahullaahu  ta'aala.  Dalam  hadits  ini  juga  terdapat  keterangan  tegas  tentang 
keharaman  mengambil  hak  kaum  musHmin.  Tidak  ada  bedanya  apakah 
hak  yang  diambil  itu  jumlahnya  sedikit  ataupun  banyak.  Hal  ini  didasarkan 
pada  sabda  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  "Sekahpun  hanya  sebatang 
kayu  arak  (untuk  siwak)." 


Kami  diberitahu  hadits  tersebut  oleh  A^bu  Bakar  bin  Jibi 
Syaibah,  Ishaq  bin  Ibrahim,  dan  Harun  bin  !AbdiUah,  kesemuanya 
[meriwajatkan]  dari  A.bi  Us  am  ah,  dari  A.I  Walid  bin  Katsir,  dari 
Muhammad  bin  Ka'ab  bahwa  dia  telah  mendengar  saudaranja 
!Abdullah  bin  Ka'ab  memberitahukan  kalau yibu  UmamahyHMaritsi 
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(*)  telah  memberitahu  bahwa  dia  telah  mendengar  Kasuiullah 
shallallahu  'alaihi  \va  sallam  menyabdakan  hadits  serupa  di  atas. 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Perlu  diketahui  bahwa  Abu  Umamah  yang  dimaksud  dalam 
rangkaian  sanad  ini  bukan  Abu  Umamah  Al  Bahili  Shuda  bin  Ajlah  yang 
sudah  sangat  masyhur.  Namun  Abu  Umamah  di  sini  adalah  yang  bernama 
lyas  bin  Tsa'labah  Al  Anshari  Al  Haritsi  yang  berasal  dari  kabilah  Banil 
Harts  bin  Al  Khazraj.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  dia  adalah  Balwa,  sekuto 
Bani  Haritsah.  Dia  adalah  putra  saudara  perempuan  Abu  Burdah  bin  Dinar. 
Inilah  pendapat  yang  masyhur  mengenai  namanya.  Abu  Hatim  Ar-Razi 
berkata,  "Nama  beHau  adalah  Abdullah  bin  Tsa'labah.  Namun  ada  juga 
yang  mengatakan  kalau  namanya  adalah  Tsa'labah  bin  Abdillah." 

Kemudian  mendesak  juga  untuk  diketahui  bahwa  dalam  rangkaian 
sanad  ini  ada  sesuatu  yang  perlu  diperharikan  secara  ekstra.  Menurut  para 
ulama  yang  menuHs  tentang  tema  nama-nama  para  shahabat  radhiyallaahu 
'anhum,  Abu  Umamah  Al  Haritsi  radhiyallaahu  'anhu  telah  meningal  dunia 
ketika  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  nsn  melakukan  perang  Uhud.  Bahkan 
RasuluUah  pun  ikut  menyalati  jenazahnya.  Berdasarkan  informasi  historis 
ini  maka  bisa  diketahui  bahwa  sanad  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim 
ini  tergolong  munqathi'.  Karena  AbduUah  bin  Ka'ab  adalah  seorang  perawi 
dari  generasi  tabi'in.  Lantas  bagaitnana  mungkin  dia  bisa  mendengar  dari 
orang  yang  telah  meninggal  dunia  pada  tahun  terjadinya  perang  Uhud, 
yakni  pada  tahun  3  H. 

Akan  tetapi  riwayat  yang  menyebutkan  tentang  tahun  wafat  Abu 
Umamah  di  atas  sebenarnya  tidak  shahih.  Yang  benar  malah  riwayat  yang 
menyebutkan  bahwa  hadits  tersebut  dinukil  dari  Abdullah  bin  Ka'ab  bahwa 
dia  berkata,  "Aku  telah  diberitahu  oleh  Abu  Umamah,"  sebagaimana  yang 
telah  disebutkan  oleh  Muslim  di  dalam  riwayat  yang  kedua.  Dengan  kata 
lain,  keterangan  ini  semakin  mempertegas  kalau  Abdullah  bin  Ka'ab  sebagai 
seorang  perawi  tabi'in  yang  telah  meriwayatkan  dari  Abu  Umamah.  Oleh 
karena  itu  riwayat  tentang  kewafatan  Abu  Umamah  tergoolong  batU.  Sebab 
seandainya  riwayat  tentang  kewafatannya  im  ternyata  memang  shahih,  pasri 
Imam  Muslim  tidak  akan  meriwayatkan  hadits  tersebut.  Al  Imam  Abul 
Barakat  Al  Azari  yang  lebih  tersohor  dengan  sebutan  Ibnul  Atsir  telah 
mengingkari  riwayat  kewafatan  Abu  Umamah  seperti  disebutkan  di  atas  di 
dalam  kitab  karangannya  yang  berjudul  Ma'rifatush-Sbahaabah  radhiyallaahu 
'anhum.  WaUaahu  a'lam. 
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^220%  (K-t)  Abu  Bakar  bin  A^bi  Syaibah,  (kt)  W^aki'.  [Kangkaian 
sanad  darijalur  lain  menyebuikan]  (kt)  Ibnu  Numair,  (kt)  Abu 
Mu'amyah  dan  Waki'.  [Kangkaian  sanad darijalur lain  menyebutkan] 
(kt)  Isljaq  bin  Ibrahim  Al  Han^hali  — l(ifaz^  hadits  ini  adalah 
miliknya — ,  (kk)  Waki',  (kt)  Al  A'masj,  dari  Abi  Wa%  dan 
Abdullah,  dari  Rjasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  beliau 
bersabda, 

S  ^  ^  ,,  ''  ,0  "  ■^ 

aJjI  i^  ^LJ  L^  ^  jvJ--^  c5j^'  J>-*  ^J  ^'"l  jr^  cr^.  i_s^  o^i?-  ^ 

^'j  i_^'  jlS'  cjy  [y  t>^S^*  -4^  j^'  l3X»  Jli  lAS'j  lis'  ijJli  ^jl^^^jJ* 
^'  iii  Ji  JUi  Ul<j  -u^  "^^  ^.5^  LsH*  ^J\  *^:^^^  Cr^^-  t/'j'  J^-' 

y^rli  l^  ^  j%i-*w*  tjy^  J^  ^  ^-i^^  jr*^  tJV*^  t_5^  ^JlU-  ^  diii  -^-^ 

X  y  ^      y  tf         ^  XX^XX  XX 

X  X*  X  **  xxJxx*  -^ 

XXXXX  XX  X  "-^ 

"Barangsiapa  sengaja  bersumpah  untuk  mengambil  haria  seorang  muslim 
sedangkan  dia  berdusta  dalam  sumpahnya  tersebut,  maka  dia  akan 
bertetnu  Allah  dalam  keadaan  murka  kepadanya.  "Perawi  berkata, 
AlAsy  'ats  binQais  datang  sembari  berkata,  'Apajiang  diberitahukan 
oleh  Abu  Abdirrahman  kepada  kalian?"  Orang-orang  menjawab, 
"[Dia  memberitahukan]  begini  dan  begitu.  "AlAsy'ats  berkata,  'Abu 
Abdirrahman  telah  berkata  benar.  Telah  turun  oyatAlQur^an  tentang 
aku.  Dulu  di  antara  diriku  dan  seorang  laki-laki  telah  terjadi  sengketa 
mengenai  sebidang  tanah  di  Yaman.  Maka  aku  melaporkannja  kepada 
Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Sehingga  Rasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  bersabda,  Apakah  kamu  memiliki  bukti?" Maka 
aku  menjawab,  "Tidak.  "  Kasulullah  bersabda,  "Kalau  begitu 
[hendaklah  dia  mengutarakan]  sumpahnya.  "Aku  berkata,  "Jika 
demikian,  dia  [pastiakan  berani]  bersumpah.  "Ketika  itu  Kasulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda,  "Barangsiapa  sengaja 
bersumpah  untuk  mengambil  harta  seorang  muslim  sedangkan  dia 
berdusta  dalam  sumpahnya  tersebut,  maka  dia  akan  bertemu  Allah 
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dalam  keadaan  murka  kepadanya.  "Ljintas  turunhh  ayatA^lQur^an, 
"Sesungguhriya  orang-orangjang  menukarjanji  (nya  dengan)  Allah 

dan  SHmpah-sumpah  mereka  dengan  harga  yang  sedikit.  "  Qs.  .Aali 
'hnraan  3):77  sa/npai  dengan  akhir  ay  at.  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  im  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (XIII /7445). 

Keterangan  Hadits: 

j^  la^  1^  i_iU-  j^  Cara  baca  lafazh  mi  adalah  dengan  meng- 
idhaafalk.-xw  kata  .r/y^/^rkepada  kata  yamiin  schingga  bcrbunvi  yamiinu  shahrin. 
Scdangkan  }'ang  dimaksud  dengan  yamiinu  shabrin  adalah  sumpah  vang  secara 
scngaja  diutarakan  olch  pengucapnya.  Pcnjelasan  tcnrang  dcfinisi  ini  rclah 
disebutkan  dalani  Baabii  Ghal-yjii  'Yahriimi  Oatlil Insaan  Kaj.udni.  Dengan  kata 
lain  niaksudnya  adalah  orang  vang  scngaja  bersumpah  dengan  bohong. 
Dalam  istilah  bahasa  Arab,  bentuk  sumpah  palsu  scperti  ini  disebut  juga 
dengan  al  ycimiinid j^hamnus. 

^-j^^  j->!  Iliiruf  /tw'pada  lafazh  yah/if  bisa  dibaca  luisliah  sehingga 
berbun\i  yahlifu  dan  bisa  juga  dibaca  /i//c/ ' sehingga  berbun\'i  yahlifu-  Sedangkan 
Al  Imam  /\bul  Hasan  bin  Khunif  di  dalam  .Viw/iW/zc/^Wmenyebutkan  bahwa 
nwavat  dalam  kalimat  ini  adalah  dengan  mera/i/'huruf  faa\ 

'^k^^  >U  l^  y>  ^^  ji^:  ^  Ijii^  ^  Disebutkannya  frasa  Jaajinin 
(artinya:  bcrdusta)  dalam  matan  hadits  ini  tidak  lain  sebagai  bentuk  batasan. 
Dengan  kata  lain,  maksud  dari  kalimat  ini  bahwa  scseorang  akan  berdosa 
ketika  dia  bersumpah  dengan  dusta.  Sebab  seseorang  tidak  akan  menuai 
dosa  kccuali  jika  dia  tahu  scbuah  pcrbuatan  maksiat  tcrsebut  dan  dengan 
scngaja  melakukann\a. 

iSCas-  yi-  y.j  liji  j^  Dalam  riwayat  lam  kalimat  ini  diungkapkan 
dengan  redaksi,  "Sedangkan  Dia  bcrpalmg  darinva."  Para  ulama  berkata, 
"Bcrpalmg,  murka,  dan  amarah  dari  Allah  'I'a'aala  tidak  lain  merupakan 
bentuk  kemginan  Allah  untuk  menjauhkan  seorang  hamba  dan  rahmat- 
Nva,  kemginan  untuk  mcngadzab  hamba  vang  dimurkai  tcrsebut  dan 
merupakan  bentuk  pcngingkaran  dan  cclaan  tcrhadap  pcrbuatan  yang 
dilakukan  hamba  itu."  Wallaahu  a'lam. 

^i-^2ii^    (Kt)  Ishac]  Inn  Ibrahim,  (kk)  Jarir,  dari  Manshui;  dari  Aim 
ll'd'il,  dari  Abdullah,  dia  berkxita. 
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■ji  y  if         y  .y  y'  ^0  y      /f       ^     f 

y  y        y  y  i»  y  S  S  fi  y  y  O 


"Barangsiapa  bersumpah  untuk  tujuan  memilikj.  harta  [orang  lainjang 
bukan  haknya]  sedangkan  dia  berdusta  dalam  sumpahnya  tersebut, 
maka  dia  akan  berjumpa yillah  sedangkan  Dia  dalam  keadaan  murka 
kepadanya.  "  Kemudian  dia  menyebutkan  redaksi  seperti  dalam  hadits 
riwayat yil yi'masy.  Hanya  sofa  dia  menyebutkan  dengan  redaksi, 
'TDulu  di  antara  diriku  dan  seseorang  terdapat  masalah  sengketa 
mengenai  sebuah  sumur.  iMntas  kami  berhukum  di  hadapan  ¥^sulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  sehingga  beliau  pun  bersabda, 
"[Datangkanlah]  dua  orang  saksimu  atau  [hendaklah  dia 
mengutarakan]  sumpahnya. " 

Keterangan  Hadits: 

■^  y  -"-^^  Maksud  kalimat  ini  bahwa  kamu  bisa  memilih  antara 
mendatangkan  dua  orang  saksi  dari  pihakmu  atau  pihak  lawanmu  yang 
akan  mengutarakan  sumpahnya. 

iiljjiU  Tidak  menutup  kemungkinan  ada  orang  yang  berkomentar 
sebagai  berikut,  "Maksud  dari  sabda  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam, 
"[Datangkanlah]  dua  orang  saksimu,"  adalah  dua  orang  yang  bersaksi  bahwa 
kamu  berhak  untuk  mengambil  barang  yang  dipersengketakan.  Dengan 
kata  lain,  hendaklah  kedua  orang  itu  bersaksi  kalau  orang  yang  dia  saksikan 
sebagai  ahU  wans.  Jawaban  untuk  pernyataan  seperti  ini  adalah  sebagai 
berikut,  "Pernyataan  seperti  ini  jelas  bertentangan  dengan  susunan  redaksi 
hadits  tersebut."  Wallaahu  a'lam. 

^it:^:5^(Kt)  Ibnu  Abi  IJmar  A.I Makki,  (kt)  Sufyan,  dari  Jami'  bin 
yibi Kasyid dan  'yibdul Malik  binyi'yun,  keduanja  telah  mendengar 
Syaqiq  bin  Salamah  berkata,  aku  telah  mendengar  Ibnu  Mas'ud 
berkata,  aku  telah  mendengar  ILasulullah  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam  telah  bersabda, 

w^P  JU  (jLv^aP  aJp  yt>^  <Uj!  ^JJ  <U:>-  jj>j_  jvi-~*  ISy^  J>-*  i^  t_Ab-  j^ 

.-  ^      ^  ^       y   ^  ^  ^     ^         y 
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"Barangsiapa  bersumpah  atas  harta  seorang  muslimyang  bukan  haknya, 
maka  dia  akan  berjumpa yillah  sedangkan  Dia  dalam  keadaan  murka 
kepadanya.  "  !Abdullah  berkata,  "Kemudian  'Rasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  membaca  ay  at  dalam  kitab  A^llah  jang  menjadi 
dalil  kasus  itu  kepada  kami,  "S esungguhnya  orang-orangyang  menukar 
janji  (nya  dengan)  A^llah  dan  sumpah-sumpah  mereka  dengan  harga 
yang  sedikit.  " Qs.  A^ali  'Imraan  (3):77  sampai  dengan  akhir  ayat. 

1223"^ 


(Kt)  Qutaibah  bin  Sa  'id,  A^bu  Bakar  bin^lbi  Syaibah,  Hannad 
binyis-Sari,  danyibu  lAshim yil H_anafi — sedangkan  lafa^h  hadits 
ini  milik  Qutaibah — ,  mereka  berkata,  (kt)  y\bul  A^hivash,  dari 
Simak,  dari  'yilqamah  bin  Wa  "il,  dari  ayahnya,  dia  berkata, 

Jj-M«j  Ij   Jli  AJ^  iUi  Jli  V   Jli  aIL^  iUl   ^^^I^ai-JJ  l-ll-j  4^  "^^  e5^ 

"Telah  datang  seorang  laki-laki  dari  hladhramaut  dan  seorang  laki- 
laki  dari  Kindah  menghadap  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 
Orangyang  berasal  dari  Hadhramaut  berkata,  "Wahai  Kaszilullah, 
sesungguhnya  orang  ini  telah  berhasil  memenangkan putusan  hak  milik 
sebuah  tanah  atas  dirikuyang  dulu  merupakan  milik  ayahku.  "  Orang 
yang  berasal  dari  Kindah  berkata,  "Tanah  itu  adalah  mill kku yang 
biasa  aku pergunakan  untuk  bercocok  tanam.  Dia  sama  sekali  tidak 
memiliki  hak  atas  tanah  tersebut.  "  Maka  Kasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  berkata  kepada  orangyang  berasal  dari  Hadhramaut, 
"Apakah  kamu  memiliki  sebuah  bukti?"  Dia  menjawab,  "Tidak.  " 
Kasulullah  bersabda,  "Kalau  begitu  kamu  hanya  [memiliki  pilihan 
untuk  mendengarkan]  sumpahnya.  "  Orang  itu  berkata,    "Wahai 
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^Msulullab,  sesuna^iibnya  dia  atkilah  pendusta  yang  tidak,  perdu U  dengdn 
[kebobongani  apa yang  dia  sumpabkan.  Babkan  dm  t'uiak  memilikd 
sifal  ivara '  daium  sesuatu  apapun.  ' '  Maha  Rasu/u//ab  berscibda,  '  'Kamu 
tidak mem'dikd cara apapun terhadapnya k£aiali banyti balitu.  " i^anias 
orang  dan  Kindab  itu  bersumpab.  Ketika  orang  itu  bepaling,  Kasulullab 
shalljillahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda,  '  'lngatlab,jika  dia  bersumpab 
atas  barta  rekannya  untuk  dimakan  secara  t^halim,  pasti  dia  kelak 
akan  bertemu  Allah  sedangkan  Dia  dalam  keadaan  ber paling 
darinya.  "(*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  telah  dinwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (XIII//7183), 
Abu  Dawud  (III/3245),  dan  Ibnu  Majah  (11/2322)  seperti  redaksi  hadits  im. 

Keterangan  Hadits: 

o j^^-ia;-  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  me.vafathah  huruf  haa ', 
mtnsukun  huruf  dhaadb  serta  mcvnfathah  huruf  raa'  dan  miim  sehingga 
berbunyi  Hadhramaut. 

Dalam  matan  hadits  ini  sebenarnya  terkandung  banyak  sekali  ilmu 
pengetahuan  yang  bisa  digali.  Di  antaranya  bahwa  pemilik  asal  scbuah  bar ang 
lebih  utama  (lebih  berhak)  dibandingkan  dengan  orang  lain  yang  mengaku- 
aku  barang  tersebut.  Pelajaran  lain  vang  bisa  diambil  bahwa  sang  tergugat 
disuruh  untuk  bersumpah  apabila  dia  tidak  mau  mengaku,  sedangkan  barang 
bukti  diminta  dari  sang  penggugat  tanpa  harus  disertai  dengan  sumpah. 
Pelajaran  lam  yang  bisa  diambil  bahwa  sumpah  palsu  sang  tergugat  bisa 
diterima  sebagaimana  sumpah  orang  yang  adil.  Dan  setelah  itu  hendaklah 
sang  hakim  memutuskan  perkara  untuk  si  penggugat  tanpa  mcmintanya 
bersumpah.  Apabila  salah  satu  dari  dua  orang  yang  bersengketa  berkata  kepada 
lawan  sengketanya,  "Sesungguhnya  dia  adalah  orang  yang  zhalim,  dia  adalah 
orang  vang  suka  bohong,"  atau  tuduhan  yang  serupa  ketika  keduanya  salmg 
bersengketa,  maka  tuduhannya  itu  juga  akan  berimbas  pada  dirinya  sendiri. 

Pelajaran  lamnva  vang  bisa  diambil  bahwa  apabila  ada  ahli  waris  yang 
mengakui  sesuatu  barang  milik  orang  yang  akan  dia  diwansi,  sedangkan  sang 
hakim  tahu  kalau  orang  yang  bakal  diwansi  meninggal  dunia  dan  tidak  memiHki 
ahli  wans  lain  kecuali  hanya  yang  telah  mengaku  tadi,  maka  sang  hakim  boleh 
memberikan  harta  pusaka  yang  diringgalkan  kepada  orang  tersebut.  Bahkan 
sang  hakim  tidak  perlu  bersusah  pavah  untuk  memmta  orang  itu 
mendatangkan  bukti  atas  pengakuannya.  Dasar  hukum  atas  keterangan  mi 
adalah  kalimat  dalam  matan  hadits  yang  arrinva,  "Sesungguhnya  orang  mi 
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telah  berhasil  mcmenangkan  pumsan  hak  milik  scbuah  tanah  atas  diriku  \'ang 
dulu  merupakan  milik  ayahku."  Dcngan  jclas  dapat  diketahm  kalau  orang 
yang  bicara  dalam  kalimat  terscbut  mengakui  sebuah  harta  milik  ayahnya. 
Seandainya  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  tidak  mcngetahui  kalau  dia  tclah 
mewarisi  harta  tcrsebut,  pasti  beliau  akan  meminta  bukti  yang  menunjukkan 
bahwa  dia  benar-benar  berstatus  sebagai  ahli  wans  dan  juga  meminta  bukti 
yang  lain  untuk  memenangkan  perkara  orang  tersebut  atas  lawan  sengketanya. 

^^-^^-^  (At)  Zuhair  bin  Harb  dan  Ishaq  bin  Ibrahim,  kesemuanya 
[meriwayatkan]  dari  A^bil  Walid.  Zuhair  berkata,  (kt)  Hisyam  (*) 
bin  yibdul Maiik,  (k\i)  yibu  yiwanah,  dari yibdul Malik  bin  \Jmair, 
dari  lAlqamah  bin  Wa  ^il,  dari  Wa  ^il  bin  Hujr,  dari  ayahnya,  dia 
berkata, 

y  0  *''*  "^  ''  y  S  •It'''''' 

I       "         "  I  1 1  -■       ^      I  •'"^■^  !l-         •I''*'  -*"-''        "         -*''*        ""         '"  "/^  I  I  1  ^         ■'     "  "  -  1 1 

^*  ^  ^  ''  y      y  ^        ^  y 

Lii^  J"^  llii  J>i  i^li  VI  iiJ  "^  Jli  l^j  4-&Ju  jil  Jli  <^oJ  Jli  aIL' 

aIIp  y^j  4JJI  ^  uJLI^  U5jI  xJiiSl  jJ«  f^-^J  4^  '^-^^  ^J^  "^^  ^J^J  J^ 

''Aku  telah  berada  di  sisi]kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 

luintas  ada  dua  orang  laki-laki  yang  datang  kepada  beliau  untuk 

berhukum  mengenai  kasus  sebidang  tanah.  Salah  seorang  dari  keduanya 

berkata,  "Sesungguhnya  orang  ini  telah  menguasai  tanah  kupada  mas  a 

jahiliyah  wahai  Kasulullab.  " — Dia  itu  adalab  Imru  ^ulQais  bin  tAbis 

yilKindi  Sedangkan  laivan  sengketanya  adalah  Rijbi'ah  bin  Tbdan — 

.  Kasulullah  bersabda,  "jMana]  buktimu?"lmm  ^ulQais  menjaTvab, 

"A^ku  tidak  memiliki  bukti.  "  ¥uisulullah  bersabda,  "[Kalau  begitu 

hendaklah  lawan  sengketamu  mengutarakan]  sumpahnya.  "  Dia 

berkata,  "Kalau  begitu  dia  akanpergi  dengan  mengucapkan  sumpah.  " 

Kasulullah  bersabda,  'Kamu  tidak  memiliki  cara  apapun  kecuali  hanya 

halitu.  "Peram  berkata,  'Ketika  orang  itu  berdiri  untuk  mengucapkan 

sumpah,  maka  ^kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  saUam  bersabda, 

"Barangsiapa  mengambil  sebidang  tanah  dengan  ^Imlim,  maka  dia  kelak 

akan  bertemu  yillah  dalam  keadaan  murka  kepadanya.  "  Di  dalam 
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riivayatnya  Ishaq  berkata  [bahwa  nama  lawan  sengketa  Jmru  ^ulQaisJ 
adalah  Kabi'ah  bin  'yiidan. 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Yang  dimaksud  dengan  Hisyam  di  sini  tidak  lain  adalah  Abul  Walid. 

Keterangan  Hadits: 

i^UJl  j^  (^jl  Js-  ti^jil  Maksud  dan  kalimat  mi  bahwa  Imru'ul  Qais 
telah  mengalami  kekalahan  putusan  pengadilan  mengenai  hak  penguasaan 
atas  tanah  tersebut  pada  masa  jahiHyah.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan 
masa  jahiliyah  adalah  sebuah  periode  sebelum  kenabian  Dinamaka  jahiliyyah 
karena  banyaknya  kebodohan  yang  merajalela  pada  wakm  itu. 

jlolf-  ^  ajvhj  3  ^^  ji  ^jZj^\  jy.1  Y^2it2i  'Abis  terdiri  dan humf  baa^  ddSi 
siin.  Sedangkan  mengenai  nama  'Ibdan,  maka  menurut  Imam  Muslim,  antara 
Zuhair  dan  Ishaq  masih  ada  perbedaan  pendapat.  Al  Qadhi  'lyadh  telah 
menyebu&an  beberapa  pendapat  mengenai  hal  ini.  Menurut  beliau,  cara 
baca  lafa2h  tersebut  adalah  dengan  ratmfathah  huruf  'ain  dan  setelah  itu 
huruf  jwtf '  sehingga  berbunyi  '^^idan.  Inilah  cara  baca  yang  benar.  Sedangkan 
susunan  hurufnya  sesuai  dengan  yang  terdapat  pada  riwayat  Ishaq.  Kalau 
menurut  riwayat  Zuhair,  maka  cara  baca  lafazh  tersebut  adalah  dengan 
mtngkasrah  huruf  'ain  dan  setelah  itu  diikuri  huruf  baa^  sehingga  berbunyi 
'Ibdan.  Al  Qadhi  berkata,  "Demikianlah  susunan  huruf  yang  telah  kami 
terima  dari  para  syaikh  kami."  Sedangkan  dalam  riwayat  Ibnul  Hidza '  malah 
menunjukkan  hal  yang  sebaliknya  dari  riwayat  yang  disebutkan  Zuhair,  yakni 
dengan  mtmfathah  huruf  'ain  dan  diikuti  huruf  jaa  ^  sehingga  berbunyi 
Aidan.  Padahal  pada  riwayat  Ishaq  disebutkan  dengan  mengkasrah  huruf 
'ain  dan  diikuti  huruf  baa^  sehingga  berbunyi  'Ibdan.  Al  Jiyani  berkata, 
"Demikianlah  redaksi  yang  terdapat  dalam  kitab  rujukan  dari  Al  Juluudi." 

Al  Qadhi  berkata,  "Pendapat  yang  kami  anggap  benar  adalah  pendapat 
yang  dianut  oleh  Ad-Daruquthni,  'Abdul  Ghani  bin  Sa'id,  dan  Abu  Nashr 
bin  Makula.  Begitu  juga  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Yunus  di  dalam  kitab 
At-Taariikh."  Demikianlah  akhir  ieterangan  yang  disampaikan  oleh  Al 
Qadhi.  Sedangkan  para  ulama  yang  hafizh,  di  antaranya  Abul  Qasim  bin 
'Asakir  Ad-Damasyqi  menyebutkan  cara  baca  lafazh  tersebut  dengan 
mcngkasrah  'ain,  diikuti  huruf  baa^  d^dXi  setelah  itu  huruf  daalyingd^tasydiid, 
sehingga  cara  bacanya  adalah  'Ibiddan.  Wallaahu  a'lam. 


/-\  ncamain  j^erupa  lyervik'^  LDi^Qi I  man  oil 


BAB  LXII 

Dalil  Bagi  Orang  yang  Berniat 

Mengambil  Harta  Orang  Lain  yang 

Bukan  Haknya,  Maka  Dia  Sama 

Dengan  Mengalirkan  Darahnya 

Dengan  Sia-sia.  Jika  Terbunuh  Akan 

Berada  Dalam  Neraka.  Sedangkan 

Orang  yang  Terbunuh  Karena 

Membela  Hartanya,  Maka  Dia  adalah 

Seorang  Syahid 


^Z^^  (At)  ylbu  Kuraib  Muhamtnad  bin  A.l!Ala \  (kt)  Khalid  — 
yaitu  bin  Makhlad — ,  (kt)  Muhammad  bin  ]a 'far;  dari  yil 'A-la"  bin 
lAbdirrahman,  dari ayahnya,  dari yibu  Hurairah,  dia  berkata, 

ll'li  Jli  J^\i  jl  cJljl  JlS  dUC  AJai;  '^  Jli  ^_^i:^  i>.l  Ju^  Jir3  s^li 
jUl  ^y  ^  Jli  AiiS  (jl  cJlj'  J^  -W^  *^^  J^  e,r^  'Ji  ^°0'  J^ 

'M^  seorang  laki-iakijang  datang  menghadap  Rasuluiiah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  sembari  berkata,  'Wahai  V^asulullah,  bagaimana 
pendapat  y\nda  kalau  ada  seorang  laki-laki  da  tang  hen  dak  mengambil 
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h  aria  Mm?"  KasuluUah  bersabda,  "Janganlab  kamu  berikan  hartamu 
kepadanya!" yihu  Hurairah  kembali  berkata,  'Tiagaimana  menurut 
^Anda  kalau  dia  memerangi  aku?"  KasuluUah  bersabda,  "Perangilah 

juga  dia!"  A^bu  Hurairah  berkata,  "Bagaimana  menurut  A^nda  kalau 
dia  membunuh  aku?"  ¥Msulullah  menjaivab,  "Maka  kamu  adalah 
seorang  sjahid.  " y\bu  Hurairah  berkata,  "Bagaimana  menurut y\nda 

jika  akujang  membunuhnya'?"  KasuluUah  menjawab,  "Dia  adalah 
orangjang  tinggal  di  dalam  neraka.  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Aku  tidak  menjumpai  matan  hadits  ini  di  dalam  kitab  Kutubus- 
Sittah  yang  lainnya. 

Keterangan  Hadits: 

An-Nadhr  bin  Syumail  berkata,  "Disebut  dengan  isrilah  jjtf/'/^  (artinya: 
orang  yang  menyaksikan)  karena  pada  hakekatnya  mereka  tetap  hidup  dan 
karena  arwah  mereka  bisa  menyaksikan  surga  Daarus-Salaam.  Padahal  arw/ah 
manusia  selain  mereka  tidak  bisa  menyaksikannya  kecuali  pada  hari  kiamat 
nanti.  Sedangkan  menurut  Ibnul  Anbari,  disebut  dengan  istilah  syahid  karena 
Allah  Ta'aa'a  dan  para  malaikat-Nya  'alaihimussaaam  bersaksi  atas  diri  mereka 
untuk  masuk  surga.  Dengan  demikian,  makna  syahid  dalam  pengetian  ini 
adalah  masyhuudlahu  (artinya:  orang  yang  mendapatkan  persaksian).  Namun 
ada  juga  yang  mengatakan  disebut  dengan  istilah  syahid  karena  dia 
menyaksikan  pahala  dan  kemuliaan  ketika  ruhnya  keluar  dari  jasad.  Ada  pula 
yang  mengatakan,  disebut  dengan  istilah  syahid  karena  para  malaikat  rahmat 
bersaksi  untuknya  dan  kemudian  mengambil  ruhnya.  Ada  pendapat  lain  yang 
menyebutkan  mengapa  disebut  dengan  istilah  syahid  karena  secara  lahiriyah 
dia  telah  disaksikan  beriman  dan  berakhir  dengan  baik  di  akhir  hayatnya. 
Ada  yang  mengatakan  disebut  dengan  istilah  syahid  karena  dia  kelak  memiliki 
seorang  saksi  yang  menyatakan  bahwa  dia  adalah  seorang  yang  mati  syahid. 
Yang  menjadi  saksi  untuknya  tidak  lain  adalah  darahnya  sendiri.  Karena 
sesungguhnya  kelak  dia  akan  dibangkitkan  dan  lukanya  pun  akan  kembaH 
mengalirkan  darah.  Al  Azhari  dan  beberapa  ulama  yang  lain  menyebutkan 
pendapat  bahwa  dinamakan  dengan  istilah  syahid  karena  dia  termasuk  orang 
yang  bersaksi  atas  semua  umat  pada  hari  kiamat  nanti.  Namun  berdasarkan 
pendapat  yang  terakhir  ini,  sepertinya  tidak  ada  kekhususan  kalau  kematiannya 
dengan  sebab  seperti  dalam  matan  hadits  di  atas. 

Perlu  kamu  ketahui  bahwa  syahid  itu  dibagi  menjadi  tiga  macam: 

a.  Orang  yang  gugur  di  medan  laga  karena  sebab  peperangan.  Orang 
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scpcrti  ini  dianggap  syahid  baik  di  dunia  maupun  di  akhirat  dcngan 
mcndapatkan  pahala  dari-Nya.  |cnazah  orang  syahid  sepcru  mi  tidak 
perlu  lagi  dimandikan  maupun  dishalari. 

b.  Orang  yang  mati  syahid  dengan  mcndapatkan  pahala  saja  tanpa 
mempcroleh  status  kesyahidan  di  dunia.  Orang  syahid  yang  tcrgolong 
kategori  ini  adalah  orang  yang  meninggal  dunia  karena  sakit  perut 
yang  sangat  parah,  karena  penyakit  tha'un,  orang  yang  meninggal 
dunia  karena  membcla  harta  bendanya,  dan  masih  banyak  jenis  lainnya 
yang  telah  disebutkan  dalam  hadits  shahih.  [enazah  orang  syahid  jenis 
mi  masih  perlu  dimandikan  dan  dishalati.  Dan  kelak  di  akhirat  akan 
mcndapatkan  pahalanya  orang  yang  mati  syahid.  Hanya  saja  besarnya 
pahala  untuknya  tidak  sebcsar  yang  telah  ditcnma  kclompok  pertama. 

c.  Orang  yang  berkhianat  dengan  cara  mengambil  harta  ghanimah  dan 
semisalnya  yang  telah  disebutkan  dalam  keterangan  hadits  sehmgga 
menyebabkan  gelar  syahid  untuk  dirinya  menjadi  hilang.  Namun 
ternyata  dia  terbunuh  di  kawasan  orang-orang  kafir.  Maka  orang  yang 
seperti  ini  memiliki  status  seperti  syahid  di  dunia  sehingga  jenazahnya 
tidak  perlu  lagi  dimandikan  maupun  dishalati.  Hanya  saja  dia  tidak 
memiliki  pahala  yang  sempurna  di  akhirat  kelak.  Wallaahu  a"lam. 

■^„~-r^  (At)  y\i  Hasan  bin  'A.liA.1  Hulivani,  Ishaq  bin  Manshur  dan 
Muhammad  bin  Rizfi',  — sedangkan  re  daks i  hadits  mereka  sangat 
mirip — .  Jshag  berkata,  "Kami  dibeti  kabar  okh.  "Sedangkan  dua 
orang  peraivi  yang  lainnya  berkata,  "Kami  diberitahu  oleh,  " 
tA-bdurra^;^^riq,  (kk)  lhnu]uraij,  dia  berkata,  (ak)  S  ukiiman  y\l y\hwal 
bahwa  Tsabit  maula  'Umar  bin  !A  bdirrahman  memberi  kabar  dia, 

^jj^  oVS    u  jLyL.-  ^ji\  jj  A..-..^  rjiij  Jy^-^  J^.  '^^  ■^  ^.  t^^    ^^  '^^ 
JLP  JUJ  aJl>-  AJapy  ^^  Ji_  <dJI  jIs-  Ji\  (J^IjiJI  J>.  -^li  S-^S*  J^^ 

y  ^  ^  ^        ^        '' 

■^   •^.  ^  -■ .  I .  -- 

"Sesungguhnja  ketika  terjadi perselisihan  antara  lAbdu/iah  bin  !Amr 
dan  'Anbasah  binAbi Sujyan,  orang-orang  sudah  bersiap-siap  untuk 
berperang.  Maka  Khalid  bin  A.I  'y\sh  naik  hewan  tunggangan  menuju 
yibdullah  bin  tAmr.  Khalid menasehati ^Abdullah,  luintas  'Abdullah 
bin  Amr  berkata,  "Tidakkah  kamu  mengetahui  bahwa  ^Lasulullah 

8 1 4      Terjemah  Syamh  Shahtib  Muslim 


shallallahu  'alailii  wa  sallam  telah  bersabda,  "Barangsiapa  terhutiuh 
untuk  membela  harianya,  maka  dia  adalah  seorang  syahid.  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Masing-masmg  hadits  di  atas  diriwavadcan  juga  oleh  Al  Bukhaii 
(V/2480),  At-Turmudzi  (IV/ 1419),  dan  Abu  Dawud  (IV/477 1)  dan  hadits 
riwayat  'Abdullah  secara  ringkas. 

Keterangan  Hadits: 

^liJl  ^  oil^  ^^>  Jl^^  ij^-    jvlaksud  kaHmat  ini  bahwa  orang-orang 
telah  bersiap  siaga  melakukan  perang. 

s-^^  Demikianlah  redaksi  yang  kami  terima.  Sedangkan  redaksi 
yang  terdapat  dalam  sebagian  kitab  rujukan  dengan  menggunakan  lafazh 
iva  rakiba,  yakni  dengan  menggunakan  huruf  waawu.  Bahkan  dalam  sebagian 
kitab  rujukan  yang  lain  hanya  mencantumkan  redaksi  rakiba,  yakni  dengan 
membuang  huruf  waawu  maupuny««'.  Kesemua  versi  redaksi  yang  telah 
disebutkan  sama-sama  shahih. 

^yjUJi  Telah  disebutkan  berulang  kaH  pada  pembahasan  terdahulu 
bahwa  bahasa  yang  fashih  pada  lafazh  Al  'Ash  adalah  dengan  membubuhkan 
huruf  yaa''  di  akhir  kata  sehingga  berbunyi  Al  'Ashi.  Namun  boleh  juga 
dengan  membuang  huruf  jaa'  tersebut  sehingga  berbunyi  Al  'Ash.  Dan 
cara  baca  terakhir  inHah  yang  paling  banyak  dipergunakan  oleh  para  ulama 
ahli  hadits  dan  para  ulama  disipHn  Hmu  lainnya. 

Ju  (Xj  4^  aUi  JL^  4Ji  J^  oI  olif-  C(  Cara  baca  lafazh  ini  adalah 
dengan  vatrnfathah  huruf  taa'padz  kalimat  'alimta.  WaUaahu  a"lam. 

Adapun  hukum  yang  bisa  digaU  dan  beberapa  hadits  dalam  bab  ini 
adalah  ja'iz  hukumnya  membunuh  orang  yang  sengaja  hendak  merampas 
harta  yang  bukan  haknya,  baik  apakah  harta  itu  jumlahnya  sedikit  atau 
banyak.  Hal  ini  bisa  dimengerti  dari  keumuman  substansi  matan  hadits 
tersebut  di  atas.  Demikianlah  pendapat  yang  dianut  oleh  kalangan  mayontas 
ulama.  Namun  sebagian  ulama  yang  menganut  madzhab  Malik  berkata, 
"Tidak  boleh  membunuh  orang  yang  bersengaja  merampas  harta  yang 
bukan  miliknya  jika  memang  harta  yang  diambil  nilainya  tidak  seberapa, 
seperti  bawang  atau  makanan."  Pendapat  seperti  ini  tidak  mengapa,  hanya 
saja  yang  benar  adalah  yang  telah  disebutkan  oleh  mayontas  ulama.  Begitu 
juga  mempertahankan  harga  diri  isteri,  maka  hukumnya  adalah  wajib  tanpa 
ada  ulama  vang  memperseHsihkannya.  Sedangkan  membela  diri  dengan 
cara  membunuh  pihak  penyerang  masih  mengalami  perbedaan  pendapat 
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di  kalangan  madzhab  kami  dan  madzhab  ulama  yang  lain.  Sedangkan 
membela  harta  benda  hukumnya  hanya  sebatas  ja'iz,  bukan  scsuaru  yang 
hukumnva  wajib.  Wallaahu  a'lam. 

"^  Mi  Maksud  dan  kalimat  ini  bahwa  kamu  tidak  harus 
memberikan  harta  tersebut.  Bukan  berarti  kamu  haram  untuk  memberikan 
harta  itu.  Sedangkan  mengenai  sabda  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
yang  menyebutkan  bahwa  orang  yang  membunuh  akan  berada  di  dalam 
neraka,  maka  maksudnya  bahwa  dia  memang  berhak  mendapatkan 
hukuman  tersebut.  Namun  terkadang  dia  mendapatkan  ampunan  dari  Allah 
atas  dosanya  tersebut,  namun  terkadang  juga  menerima  hukumannya. 
Kecuali  kalau  dia  memang  menghalalkan  praktek  dosa  tersebut,  maka  dia 
dalam  hal  ini  telah  menjadi  kafir  dan  tidak  akan  mendapatkan  ampunan 
dari  Allah.  Wallaahu  a'lam. 

v^/  yiku  diberitahu  hadits  tersebut  oleh  ISAuhammad  bin  Matim,  (kt) 
Muhammad  bin  Bakr.  [Kangkaian  sanad  dari jalur  lain  menyebutkan] 
(}it)  A^bmad  bin  IJtsman  yin-Naufali,  (kx)  ytbu  l^shim,  keduanya 
[meriwayatkan]  darilbnu]uraij  dengan  rangkaian  sanad  ini.  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Masing-masing  hadits  di  atas  diriwayatkan  juga  oleh  Al  Bukhari 
(y/2Am),  At-Turmudzi  (TV/ 141 9),  dan  Abu  Dawud  (I\74771)  dan  hadits 
riwayat  Abdullah  secara  rmgkas. 
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BAB  LXIII 

Pemimpin  yang  Mengelabui 
Rakyatnya  Berhak  Masuk  Neraka 


^-w~/-^  (Kt)  Sjaiban  binFarrukh,  (1 )  (kt)  AbulA^syhab,  (2)  datiAl 
Hasan,  dia  berkata, 

Jt**  *'       t''  Ml  ''''  •      ^  '*lt  .--^^o        i  -°  "  t^         -*"         \\[      ^  °^*       ''l^ 

li    A^    CjL«    C^JJI    'Ui'^^    iJ    (_5J>«J'    jL-^    |_;^    <r*^    ■^yj    J^    '^'    "^t^J^    ■'^ 

'  ^  •  y  "      y  y  y 

y     y  y   y        y  y  y     y  ^  y 

■^  y         ^  ■'  J*  -- 

aI^JI  aIIp  <dii  ^^ 

'"Ubaidullah  bin  Ziyad (3)  menjenguk Ma'qai bin  YasarAl Mu^ni 
yang  menderita  sakit yang  membuatnya  meningeal  dunia.  "  Ma'qai 
berkata,  "Sesungguhnja  aku  akan  memberitahukan  sebuah  hadits 
kepadamu yang  telah  aku  dengarkan  dari  Kasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam.  Seandainya  aku  masih  merasa  memiliki  umur 
panjang,  maka  aku  tidak  akan  memberitahukannya  kepada  dirimu. 
Sesungguhnya  aku  telah  mendengar  Kasulullah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  bersabda,  "Tidak  ada  seorang  hamba  pun  yang  diminta 
oleh  Allah  untuk  memimpin  rakyat  sedangkan pada  hart  bematiannya 
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dia  meninggal  dalam  keadaari  menngelabiii  rakyainya,  kecuali y\llah 
akan  menharamkan  surga  atas  dirinya.  "  (4) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Kesemua  personal  perawi  dalam  rangkaian  sanad  ini  terdiri  dari  orang- 
orang  berkebangsaan  Bashrah. 

(1)  lafazh  ini  dalam  kaedah  tata  bahasa  Arab  tergolong  isim  ghairu 
munsharif.  Sedangkan  alasannya  sebagai  isim  ghairu  munsharif  adalah  karena 
'ajamiyjah  dan  'alamiyah.  Penjelasan  tentang  masalah  ini  telah  berulang  kali 
disebutkan  pada  pembahasan  terdahulu. 

(2)  Nama  lengkap  beHau  adalah  Ja'far  bin  Hayyan  Al  'Udiaridi  As- 
Sa'di  Al  Bashri. 

(3)  Sedangkan  'UbaidiUah  yang  dimaksud  di  sini  adalah  'Ubaidillah 
bin  Ziyad  bin  Abi  Sufyan. 

(4)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (XIII/7150). 
Keterangan  Hadits: 

Dalam  riwavat  lain  disebutkan  redaksi  matan  hadits  sebagai  benkut,  "Tidak 
ada  seorang  amir  pun  yang  mengurusi  perkara  kaum  muslimin,  kemudian 
dia  tidak  bersungguh-sungguh  mengurusi  dan  menasehati  mereka  kecuali 
dia  tidak  akan  masuk  surga  bersama-sama  dengan  mereka." 

iZ>^\  iJs-  aUi  ^j>.  Ada  dua  macam  cara  untuk  menakwilkan  susunan 
kalimat  hadits  seperti  ini  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  terdahulu: 

a.  Dia  diharamkan  untuk  masuk  surga  karena  diperkirakan  telah 
menghalalkan  praktek  yang  sebenarnya  hukumnya  haram. 

b.  Dia  diharamkan  masuk  surga  pada  gelombang  pertama  bersama 
dengan  orang-orang  yang  sukses. 

Sebenarnya  makna  dari  kata  tahriim  (artinya:  mengharamkan)  pada  hadits 
ini  adalah  /^tf» '  (artinya:  mencegah).  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala 
berkata,  "Makna  kata  tahriim  dalam  hadits  ini  sudah  cukup  jelas,  yakni 
memberikan  permgatan  para  pemimpin  yang  diben  kepercayaan  oleh  Allah 
Ta'aala  untuk  mengurusi  kemashlahatan  urusan  agaraa  maupun  dunia  kaum 
muslimin  dan  agar  supaya  tidak  mengelabui  mereka.  Apabila  dia  berkhianat 
terhadap  apa  yang  diamanatkan  kepada  dinnya,  maka  dia  sama  dengan  telah 
mengelabui  mereka  semua.  Pengkhianatan  tersebut  bisa  berbentuk  tidak 

8 1 8       Terjemah  Syarah  Shahiih  Muslim 


memberikan  nasehat,  tidak  menerangkan  ajaran  agama  vang  harus  mercka 
terima,  tidak  memelihara  ajaran  syan'at  dan  unsur-unsur  asmg  yang 
membahayakan,  mengabaikan  batasan-batasan  dan  mcnelantarkan  hak-hak 
kaum  muslimin,  tidak  scpenuhnya  memerangi  musuh  mcreka  dan  tidak 
menegakkan  keadilan  di  antara  mereka."  Al  Qadhi  juga  berkata,  "RasuluUah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  sebenarnya  telah  memberikan  peringatan  bahwa 
mengelabui  kaum  muslimin  tergolong  dosa  besar  yang  membinasakan 
sekaligus  bisa  menjauhkan  pelakunya  dan  surga."  Wallaahu  a'lam. 

iiiO^-  U  ;G-  J^  jl  c^  ji  Perkataan  Ma'qil  radhiyallaahu  'anhuktpad^L 
'Ubaidullah  bin  Ziyad  ini,  di  dalam  riwayat  lam  disebutkan  dengan  redaksi, 
"Seandainya  aku  tidak  dalam  keadaan  sakaratul  maut,  maka  aku  tidak  akan 
memberitahukannya  kepadamu."  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahul/aahu  ta'aala 
berkata,  "Mengapa  Ma'qil  sengaja  ddak  membcritahukan  hadits  RasuluUah 
alasannya  karena  beliau  sangat  sadar  bahwa  beliau  termasuk  orang  yang 
nasehatnya  ddak  begitu  digrubis  sebagaimana  juga  orang  kebanyakan 
lainnya.  Namun  akhirnya  beliau  menyampaikan  hadits  tersebut  karena  takut 
kalau  dikategorikan  sebagai  orang  yang  menyembunyikan  hadits  RasuluUah. 
Sedangkan  kemungkinan  kedua  beHau  tidak  menyampaikan  hadits  tersebut 
karena  khawatir  kalau  hadits  itu  disampaikan  pada  masa  hidupnya,  maka 
tidak  akan  terkesan  pada  hati  orang-orang  karena  kepribadian  beliau  yang 
kurang  baik."  Demikianlah  keterangan  yang  disampaikan  oleh  Al  Qadhi. 
Kemungkinan  kedua  sepertinya  yang  lebih  tepat,  sedangkan  kemungkinan 
pertama  adalah  kemungkinan  yang  dha'if.  Karena  penntah  untuk  melakukan 
amar  ma'ruj  nahi  munkar  tidak  gugur  hanya  karena  memilik  prediksi  kalau 
aktifitasnya  itu  tidak  diterima.  WaUaahu  a'lam. 


'^'v-N..~x^(Kt)  Ya/jya  bin  Yahya,  (kk)  Yat^id bin  Zurai',  dariYunus,  dan 
y{I Hasan,  dia  berkata, 

^1    jLaJ    aJu-J    A^J    jAj    jll«J     -ji,    (U*-*    (J^    -^^j    ^.    ^^    -^^    lT''^ 
'"Ubaidi/Za/j  bin  Ziyad  mengunjungi  Ma'qil  bin  Yasar.  Sedangkan 
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A4a'qil  Ipada  waktu  itu  sedangj  menderita  sakit.  'IJbaidullah  bertanya 
kepada  Ma'qiL  Maka  Ma'qil  berkata,  "Sesungguhnya  aku  akan 
memberitahu  kamu  sebuah  badiis  yang  belum  aku  beritahukan 
k£padamu  [sebelumnya].  Sesungguhriya  Raasulullah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  telah  bersabda,  "Allah  tidak  mengangkat  seorang  hamba 
untuk  memimpin  rakyat  [lantas]  dia  meningeal  duma  dalam  keadaan 
menipu  rakyatnya  kecualiyillah  mengharamkan  surga  atas  dirinya.  " 
IJbaidullah  berkata,  "Bukankah  kamu  telah  memberitahukan  h adits 
ini  kepada ku  se belum  hari  ini? ' '  Ma  'qil  berkata,  '!A  ku  tidak pernah 
memberitahukannya  kepadamu  — atau  [dengan  redaksi] —  aku  belum 
pernah  memberitahukannya  kepadamu. " 

^2^^^  (At)  AlQasim  bin  Zakariya,  (kt)  Husain  — yakniyllju'ji — 
,  dari Za'idah,  dari Hisyam,  dia  berkata, yjl Hasan  berkata, 

'T)ulu  kami  menjenguk  Ma'qil  bin  Yasar.  J^antas  IJbaidullah  bin 
Ziyad  datang.  Aiaka  Ma'qil  berkata  kepadanya,  "Sesung^uhnya  aku 
akan  memberitahukan  sebuah  hadits  kepadamujang  telah  aku  dengar 
dari  ¥,.asulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. "  Kemudian  dia 
menyebutkan  redaksi  hadits  yang  substansinya  semakna  dengan  kedua 
hadits  di  atas. 

Vw^  (Kt)  yibu  Ghassan y\l Misma  'i,  (1)  Muhammad  bin ytl Mutsanna, 
dan  Ishaq  bin  Ibrahim.  Ishaq  berkata,  "Kami  diberi  kabar  oleh, " 
sedangkan  kedua perawiyang  lainnya  berkata,  "Kami  diberitahu  oleh, " 
Mu'ad^  bin  Hisyam,  dia  berkata,  (at)  ayahku,  dari Qatadah,  dari 
AbulMalih,  (2) 

I''  III        1  *       ^  ''l^f^t  °''tl  •  MVr^l        '  ^  -^     \;<"  -^     ^ 

^  ^      ^  ^  a  ^  ^  ^      ^         fi  ^i* 

■^.^a^j  -_^  -^^   V  (<-J   i^;yJl-.Ajl  ^1   ^^  jy*l  ^  U>   Jjij  (t-L--j  ^lii-  •^'^ 

aI^i  Jh^  J^^'  P  VI 

"Sesungguhnya  IJbaidullah  bin  Ziyad  menjenguk  Ma'qil  bin  Yasar 
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ketika  sedang  sakit.  l^antas  \  la  'qil  berkata  kepada  IJbaidullah, 
"S esungguhnya  aku  akan  memberitahu  kximti  sebuab  hadits.  Seandainya 
aku  tidak  dalam  keadaan  sakaratul  maut,  maka  aku  tidak  akan 
memberitahu kannya  kepadamu.  yiku  telah  mendengar  ^Msulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda,  "^Fidak  ada  seorang  amir 
pun  yang  mengurusi  perkara  kaum  muslimin,  kemudian  dia  tidak 
bersungguh-sungguh  mengurusi  dan  menasehati  mereka  kecuali  dia  tidak 
akan  masuk  surga  bersama-sama  dengan  mereka.  " 

Keterangan  Hadits: 

(1)  pada  pembahasan  mukaddimah  telah  dijelaskan  bahwa  lafazh 
Ghassan  bisa  dikategorikan  sebagai  isim  munsharif  dan  isimghairu  munsharij. 
Sedangkan  cara  baca  lafazh  Al  Misma'i  adalah  dengan  va&n^kasrah  huruf 
miim  yang  pertama,  dan  mtvnfathah  huruf  miim  yang  kedua.  Nama  ini 
disandarkan  pada  Misma'  bin  Rabi'ah.  Sedangkan  nama  Abu  Ghassan  yang 
sebenarnya  adalah  Malik  bin  Abdul  Wahid. 

(2)  Cara  baca  lafazh  ini  dengan  mtmfathah  huruf  miim  sehingga 
berbun)i  Abul  Malih.  Sedangkan  nama  beUau  yang  sebenarnya  adalah  'Amir. 
Namun  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  namanya  adalah  Zaid  bin  Usamah 
Al  Hudzali  Al  Bashri.  Wallaaahu  a'lam. 


j-^mlmpin  L/ang  I   lengelaibui  l%£iky^inLj£i  jjer'hc^k  I   la^uk  l\jeTak<^  Iman  821 


BAB  LXIV 

Dicabutnya  Amanah  dan  Iman 

Dari  Sebagian  Hati  dan 
Disodorkannya  Fitnah  Kepada 

Hati 


j-J^^'-V^ 


<230% 

'^-v-v --'     (Kt)  yi  hu  Bakar  hiny\  hi  Sjaibah,  (kt)  yi  bu  Mu  'awiyah  dan 

Waki'.  [Kangkaian  sanad  darijalur  lain  menjebutkan]  (kt)  A.bu 

Kuraib,  (kt)  Abu Mu'awiyah,  dari yil yi'masy,  dari Zaid bin  Wahh, 

dari  Hudt^aifah,  dia  berkata, 

y       ^  ^  O         ^  ^     ^  J,  ^^O  y  ^  ^      O      fi     ^  y^  _0 

•  y  y  y  "  y 

AjlJ.'yi  (f^i^^   ~'^y^\   j»lll  jvJ    CUS^^I  Ji*    liyi   Jl^;^   «uU   /^   AJl^'VI   ^_/^•^A3 

-  '  ■-  ^       ^     .  ^    ^  -- 

^Ul     ■n->-/ijJ     4jL?rj     ^iP     AjJtj^JJ     (c-i"^^     -*-'^'     f»->     S-yj^     ''^     U*^-J     LrJ^^ 

^•O  O*-  y  y         y  y       a      y  y  y  y  ''         ^     a  y 
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'         ^^  ^  f     I     I  f 

iJtAi}  iJtAi  vi  ^  ^>;^  cJsr 

"Kami  telah  diberitahu  dua  buah  hadits  oleh  BMsuluIlah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam.  yiku  telah  mengetahui  salah  satu  dari  kedua  hadits 
tersebut  dan  aku  menung^u  riwajat  hadits jang  satunya  lagi.  [Hadits 
yang  pertama  adalah]  R^asuiuilah  telah  memberitahu  kami, 
"Sesungguhnya  amanat  telah  turun  di  dalatn  pangkal  hati  orang-orang. 
Kemudian  turunlah ^A.1  Qur^ an  sehingga  mere ka pun  mengetahui  dari 
yilQur^an  dan  mengetahui  dari sunah.  "Kemudian  [haditsjjang  kedua 
adalah]  ¥uisulullah  memberitahu  kami  tentang  dicabutnya  amanah. 
Beliau  bersabda,  "Seorang  laki-laki  sedang  tidur  lantas  amanat  dicabut 
dari  dalam  hatinja.  Maka  bekas  amanat  itu  hanya  tersisa  sedikit. 
Kemudian  dia  kembali  tidur  sehingga  amanat  itu  dicabut  lagi  dari 
hatinya.  Ternyata  bekas  amanat  tersebut  tinggal  sebesar  bisulyang  ada 
di  tangan.  Halini  bagaikan  bara  apijang  kamu  gelindingkan  di  atas 
kakimu  sehingga  menjadi  melepuh.  Kamujuga  melihat  kakimu  benar- 
benar  bengkak  dan  di  dalamnja  tidak  ada  sesuatu  apapun.  Kemudian 
dia  mengambil  kerikiljang  kemudian  digelindingkan  di  atas  kakinja. 
Maka  orang-orang  pun  melakukan  bai'at.  tiampir  saja  seseorang 
menunaikan  amanat  sehingga  dikatakan,  "S esungguhnja pada  Ban? 
fulan  ada  seorang  laki-lakiyang  dapat  dipercaya.  "  Oleh  karena  itu 
lelaki  itu  menjadi  bah  an  pembicaraan,  "y\langkah  kuatnya  dia, 
alangkah  pandainya  dia  dan  alangkah  cerdasnya  dia.  "  Padabaldi  dalam 
hatinya  tidak  ada  sedikitpun  unsur  keimanan.  " 

[Hud^aifah  radhiyallaahu  'anhu  berkata],  "Telah  datang  sebuah 
^aman padaku  dan  aku  tidak  peduli  siapa  di  antara  kalianyang  aku 
bai'at.  ]ika  dia  seorang  muslim, pasti  agamanya  akan  mencegah  dirinya 
dari  berbuat  khianat  terhadapku.  Namun  apabila  dia  seorang  JSashrani 
atau  Yahudi,  pasti  petugasnya  akan  mencegah  dirinya  dari  berbuat 
khianat  terhadapku.  Ingatlah  pada  hari  ini  aku  tidak  mem  bai'at  di 
antara  kalian  kecuali  si  fulan  dan  si  fulan.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Seluruh  personcl  perawi  dalam  rangkaian  sanad  hadits  mi  terdiri  dari 
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orang-orang  berkebangsaan  Kufah.  Begitu  juga  dengan  Hudzaifah, 
sekalipun  dia  berkebangsaan  Madinah  namun  juga  merangkap  sebagai  orang 
berkebangsaan  Kufah. 

Sedangkan  kalau  dalam  rangkian  sanad  di  atas  disebutkan  bahwa  Al 
A'masy  meriwayatkan  dari  Zaid,  maka  Al  A'masy  di  sini  tergolong  perawi 
mudallis.  Pada  pembahasan  terdahulu  telah  kami  jelaskan  bahwa  riwayat 
perawi  mudallis  tidak  bisa  dijadikan  hujjah  apabila  dia  menggunakan  lafazh 
'an.  Namun  berulang  kali  juga  telah  kami  paparkan  bahwa  dalam  kasus 
seperti  ini  Al  A'masy  diketahui  telah  meriwayatkan  dengan  proses  sama' 
(mendengar  secara  langsung)  pada  jalur  sanad  yang  lain.  Oleh  karena  itu 
riwayat  ini  tidak  madharat  untuk  diambil  sekaHpun  dengan  menggunakan 
lafazh  riwayat  'an. 

Ketefangan  Hadits: 

Di  dalam  bab  ini  juga  terdapat  hadits  riwayat  Hudzaifah  lainnya  yang 
membahas  masalah  akan  disodorkannya  berbagai  macam  fimah.  Aku  akan 
menyebutkan  syarah  lafazh  dan  makna  hadits-hadits  tersebut  secara  runtut 
insya  Allahu  Ta'aala. 

^.-li-  jX.}  *Ili-  •^l  Ji^  Aiil  J_^j  ^'li-  Maksud  perkataan  Hudzaifah 
radhiyallaahu  'anhu  dalam  kalimat  ini  adalah  sebagai  berikut,  "Rasulullah  telah 
memberitahu  kami  dua  buah  hadits  tentang  amanat."  Bukan  berarti 
Hudzaifah  hanya  memiliki  dua  riwayat  hadits  dari  Rasulullah  shallallahu  'alathi 
wa  sallam.  Sebab  riwayat  hadits  beliau  tergolong  sangat  banyak  di  dalam 
kitab  Ash-Shahiihain  dan  kitab-kitab  hadits  lainnya. 

Penyusun  kitab  At-Tahriir  berkata,  "Yang  dimaksud  dua  hadits 
tersebut  salah  satunya  adalah  sabda  Rasulullah,  "Rasulullah  telah 
memberitahu  kami,  "Sesungguhnya  amanat  telah  turun  di  dalam  pangkal 
hati  orang-orang."  Sedangkan  riwayat  hadits  yang  kedua  adalah,  "Rasulullah 
memberitahu  kami  tentang  dicabutnya  amanah." 

^^')\  ^^  j^^  J  °^'}  x><.H\  o(     (3^j.^  ^^^^  l^£j^2^  ^^j  ^j^l^j^  dengan 

me.nifathah  hntni  jiim  atau  meng,^^jra^ya.  Dengan  demikian  bisa  dibaca 
y/^^rdan  juga  bisa  dibacayW^r.  Keduanya  merupakan  cara  baca  yang  sama- 
sama  shahih.  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  hcrkMa,  "Madzhab  yang 
dianut  Al  Ashmu'i  dalam  hadits  ini  adalah  memhuca  fafhah  huruf  yzzOT. 
Sedangkan  madzab  yang  dianut  oleh  Abu  Amr  adalah  dengan  membaca 
kasrah  hurufjim. 

Yang  dimaksud  dengan  amanat  itu  adalah  sebuah  takliif  (tugas 
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ataupun  bcban)  yang  diberikan  oleh  Allah  Ta'aala  kepada  para  hamba-Nya. 
Al  Imam  Abul  Hasan  Al  Wahidi  rajnmahullaahu  ta'aala  telah  mengomentan 
firman  Allah  Ta'aala,  "Sesungguhnya  Kami  telah  mengemukakan  amanat 
kepada  langit,  buini  dan  gunung-gunung."  Qs.  Al  Ahzaab  (33):72.  Menurut 
Al  Wahidi,  mengenai  ayat  ini  Ibnu  Abbas  radhiyallaahu  'ahuma  telah  berkata, 
"Amanat  adalah  bentuk  kefardhuan-kefardhuan  yang  diwajibkan  Allah 
Ta'aala  kepada  para  hamba."  Al  Hasan  berkata,  Amanat  adalah  agama.  Dan 
agama  kesemuanya  merupakan  amanat."  Abul  AUyah  berkata,  "Amanat 
adalah  apa  yang  diperintahkan  dan  apa  yang  dilarang  atas  hamba."  Muqatil 
berkata,  "Amanat  adalah  bentuk  ketaatan,"  Dan  menurut  Al  Wahidi, 
pendapat  inilah  yang  dianut  oleh  mayoritas  ulama  ahli  tafsir.  Menurut  para 
ulama  yang  lain,  yang  dimaksud  amanat  adalah  ketaatan  dan  kefardhuan 
vang  realisasinya  berkaitan  erat  dengan  pahala  dan  mengabaikannya  bisa 
mengakibatkan  siksa.  Wallaahu  a'lam. 

Pen\aisun  kitab  ^/-Ttf^rar  berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  amanat 
dalam  hadits  tcrsebut  adalah  amanat  yang  disebutkan  di  dalam  firman  Allah 
Ta'aala,  "Sesungguhnya  Kami  telah  mengemukakan  amanat."  Qs.  ^-Vl  Ahzaab 
(33):72.  Amanat  pada  hakekatnya  merupakan  keimanan  itu  sendiri.  Jika 
amanat  tertanam.  kuat  dalam  din  seorang  hamba,  maka  seketika  itu  juga  dia 
akan  mudah  melaksanakan  berVjagai  macam  takliif  dan  akan  bersemangat 
dalam  melaksanakannya."  Wallaahu  a'lam, 

c-6  jjl  Ji^  Uyl  J)ij  Qgj-g  |_|^^g  lafazh  ini  adalah  dengan  memfathah 
huruf  waawu,  ratnsukun  huruf  kaaf  dan  diakhiri  dengan  huruf  /a^'sehingga 
berbunyi  wakt.  Maksud  lafazh  ini  adalah  bekas  yang  sedikit.  Demikianlah 
keterangan  yang  disampaikan  oleh  Al  Harawi.  Sedangkan  ulama  yang  lain 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  wakt  adalah  noda  hitam  yang 
sedikit.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ivakt  adalah  warna  yang  berubah 
karena  diakibatian  warna  yang  sebelumnya. 

J^n-^'  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  me.mfathah  huruf  miim 
dan  vatnsukun  huruf  yV/zW  sehingga  berbunyi  majl  Tiizw  huruf  y/Z/wnya  bisa 
juga  6ih?iC?i fathah  sehingga  berbunyi  majal.  Kedua  cara  baca  tersebut  sama- 
sama  benar  dan  kedua  cara  baca  itu  juga  telah  disebutkan  oleh  penyiasun 
kitab  At-Tabriir.  Hanya  saja  cara  baca  yang  masyhur  memang  yang  mtnsukun 
hntui  jiim.  Dalam  bahasa  Arab  sering  disebutkan  istilah  majilat yaduhu  - 
tamjalu  -  majalan.  Atau  dengan  cara  baca  majulat  -  tamjulu  -  majlan.  Keduanya 
merupakan  cara  baca  yang  sama-sama  masyhur.  Para  ulama  ahli  bahasa 
berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  kata  al  majal  adalah  kulit  tangan  yang 
melepuh  yang  diakibatkan  terlalu  banyak  bekerja  menggunakan  kapak  atau 

l_J)icaDutnL)a  /-\mainan  aan  I  man  L^ar'i  jebcigiain  l—jah I  man  825 


alat  yang  lainnya.  Dengan  demikian  permukaan  kulitnya  menjadi  bcngkak 
dan  dalamnya  berisi  air." 

;^  V  0^3  l^f^  »'>  J^  i^j  Ji  ^>i  jAi^  Makna  kata  jamr 
dan  dahraja  sudah  sangat  masyhur.  Sedangkan  lafazh  nafitha  adalah  dengan 
mtrnfathah  huruf  nuun dan  mtngkasrah huruf  faa'.  Kalau  disebutkan  lafazh 
tanjathu,  maka  maknanya  adalah  muntabiran murtafi'an  (artinya:  sesuatu  yang 
melepuh  lagi  bengkak).  Asal  muasal  lafazh  ini  adalah  dari  kata  irtifaa'.  Di 
antara  kata  yang  juga  terbentuk  dari  lafazh  ini  adalah  kata  minbary?ing  artinya 
mimbar  untuk  sang  khatib.  Dinamakan  dengan  istilah  mimbar  karena 
posisinya  yang  tinggi.  Oleh  karena  itu  keberadaan  sang  khatib  menjadi  lebih 
tinggi  dari  jama'ah  yang  lain  apabila  naik  di  atasnya.  Dalam  matan  hadits  di 
atas  disebutkan  dengan  lafazh  nafitha  dan  ridak  disebutkan  dengan  lafazh 
nafithat.  Padahal  kata  /^'/tergolong  isim  mu  'annats.  Alasanny a  tidak  lain  karena 
lafazh  nafitha  mengikuti  redaksinya  yang  memang  terlihat  seperti  isim 
mud^iakkar.  Namun  bisa  juga  mengikuti  makna  lafazhnya  dimana  lafazh  njl 
memiliki  makna  'udhwu  yang  artinya  adalah  anggota  badan, 

-i^^jj  ,_yva^  -u-i  jw  Demikianlah  redaksi  yang  kami  terima  dan 
redaksi  ini  merupakan  susunan  kalimat  yang  sudah  cukup  jelas.  Namun 
dalam  kebanyakan  kitab  rujukan  disebutkan  pula  dengan  redaksi  tsumma 
akhad^  hashaahan  jadahrajahu,  yakni  dengan  menyebutkan  isim  mujrad  yang 
berbun^i  hashaah.  Redaksi  kalimat  seperti  ini  juga  tergolong  susunan  yang 
shahih.  Dengan  demikian  maksud  dari  kalimat  itu  adalah  menggeUndingkan 
benda  yang  sebelumnya  telah  diambil.  Sedangkan  benda  yang  diambil  itu 
adalah  kerikil.  WaUaahu  a'lam. 

Penyusun  kitab  At-Tahriir  berkata,  "Makna  hadits  ini  bahwa 
sesungguhnya  amanat  akan  hilang  dari  hati  orang-orang  sedikit  demi  sedikit. 
Jika  bagian  awal  dari  amanat  itu  sudah  hilang,  maka  cahaya  amanat  itupun 
juga  turut  hilang  dan  akan  menyisakan  kegelapan  seperti  wakt,  yakni  adanya 
warna  yang  berbeda  dengan  warna  yang  sebelumnya.  Apabila  bagian  akhir 
dari  amanat  itu  juga  telah  hilang,  maka  dia  akan  menjadi  seperti  majl,  yakni 
bekas  yang  baru  akan  hilang  setelah  beberapa  waktu  lamanya.  Ini  merupakan 
kegelapan  yang  datang  untuk  semakm  menambah  kegelapan  yang 
sebelumnya.  Kemudian  hilangnya  cahaya  amanat  setelah  sebelumnya  ada 
di  dalam  hati  dan  keluarnya  nur  amanat  setelah  sebelumnya  tinggal  di  dalam 
nurani  sehingga  menjadi  gelap  diibaratkan  dengan  bara  api  yang 
digehndingkan  di  atas  kaki  sampai  akhirnya  meninggal  bekas.  Ketika  bara 
api  itu  telah  hilang,  maka  yang  tersisa  adalah  kulit  kaki  yang  melepuh. 
Sedangkan  maksud  dari  ungkapan  mengambil  kerikil  dan  digelindingkan 
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di  aras  kaki  adalah  untuk  semakm  mempcrtcgas  kalimatperumpamaan  yang 
tclah  discbutkaii  stbclumnya.  Wallaahu  a'lam. 

lJ">lij  IJ->1»  "^1  ^  ^i;n/ cuir  i:j  \°^\  dl}  ^^C  '^  JS^  l'^^^'  }1  ^aksud  dan 
berbai'at  dalam  matan  hadits  ini  adalah  interaksi  timbal  balik  [dalam  kontxak 
sosial]  scbagaimana  yang  telah  lumrah.  Dalam  ungkapan  lain  bisa  diutarakan 
sebagai  berikut,  "Sesungguhnya  aku  telah  tahu  bahwa  amanat  tidak  muncul 
ke  permukaan.  Namun  sesungguhnya  di  kalangan  orang-orang  masih  ada 
komitmen  untuk  memenuhi  janji  yang  telah  dibuat.  Oleh  karena  itu  aku 
hanya  akan  berbai'at  kepada  orang  yang  dapat  dipercaya  dan  menuliki  sifat 
amanat.  Jika  dia  seorang  musUm,  maka  keyakinan  agama  dan  sifat  amanamya 
yang  akan  mencegah  dia  berbuat  khianat  dan  akan  mendorongnya 
menunaikan  amanat  tersebut.  Namun  apabila  dia  seorang  kafir,  maka 
pembantunyalah  yang  akan  menunaikan  amanat  tersebut  dalam 
kepenumpinannya.  Dengan  demikian  dia  akan  mengeluarkan  hak  yang  aku 
miliki.  Adapun  pada  han  ini,  sifat  amanat  itu  telah  sirna.  Aku  tidak  memiUki 
kepercayaan  kepada  orang  yang  akan  aku  bai'at.  Begitu  juga  dengan  petugas 
pembantu  yang  akan  menunaikan  amanat  tersebut. 

-/'.">    'i  ''. 

Li^li  ^\^\  Uj  Yang  dimaksud  dengan  fulan  di  sini  adalah  seseorang 

yang  aku  kenal  dan  aku  percaya.  Penyusun  kitab  At-Tahriir  d^'Axi  i\l  Qadhi 
'lyadh  radhiyallaahu  'ahurna  tclah  berkata,  "Sebagian  ulama  ada  yang 
mengartikan  bai'at  dalam  hadits  im  scbagai  bai'at  khilafah  dan  juga  bentuk 
bai'at  yang  lamnya,  baik  itu  transaksi  sebuah  akad  atau  bentuk  pcrsekutuan 
dalam  urusan  agama."  Keduanya  juga  berkata,  "Pendapat  seperti  ini 
merupakan  sebuah  kesalahan  dari  pencetusnya.  Lctak  kesalahan  pendapat 
ini  sebenarnya  bisa  diketahui  dan  susunan  kaHmat  hadits  di  atas.  Di  antaranya 
dapat  diketahui  dari  susunan  kaHmat,  "Namun  apabila  dia  seorang  Nashrani 
atau  Yahudi."  Sudah  merupakan  hal  yang  lumrah  kalau  seseorang  muslim 
tidak  perlu  melakukan  bentuk  bai'at  apapun  dalam  urusan  agama  dengan 
orang  Nashrani  dan  Yahudi.  Wallaahu  a'lam. 

\,^y  Kumi  diberitahu  hadits  serupa  di  atas  oleh  Jbnu  Numair,  (kt) 
ayahku  dan  Waki'.  [Rangkaian  sanad  dari jalur  lain  menyebukan] 
(kt)  Ish_aq  bin  Ibrahim,  (kt)  'Isa  bin  Yunus,  kesemuanya 
[meriwayatkanj  dari  y\l  y\'masy  dengan  rangkaian  sanad  ini. 

(Kt)  Muhammad  bin  'Abdillah  bin  Numair,  (kt)  Abu  Khalid 
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— -yakni  Sulaiman  bin  Hajyan — ,  (1 )  dari  Sa  'ad  bin  Thariq,  dan 
Hib  'i,  (2)  dari  Hudt^aifah.  dia  telah  berkata, 

j:j^\  ^  'Sj  j^H-j  aIIp  aDI  ^Ji^  aJLII  iSy^'j  A^  °<S^}  jLii  ^y^S'  dip  US' 

j^^^jll^  ^^1  x-»^  j»^l  O^^J  aJJlUJ*}  fl^^^J  o*>CaJ'  li^^i^"  diij  Jli  Ji^ 
^^^1  c-Ss-*^li  Aijjj>-  Jli  j>^\  7r y*  tt y^  <^^  cj^^  ^^^  (^^^3  '^^^  '^^ 
aIIp  <dJl  j^jil^  aJJI  Jj-^3  ^•:^-«-*--   2jsJJl5-  Jli  lijj!   <dJ  cJ(   Jli  bl  cJii 

^j'yij  cjIjLJUI  d^b  IJ«  slij  4j-^"  *>li  bCaJl  J^  Ir^J  (_s^  t>t^  15^ 

l)1    ^iJ-^jJ    u3Jjt-«    bb    ^-^J    ^^■^^.    ^'    '^^-^J    4jijJ.>.    Jli    d\  J^     -j^    c-J  «*^i 
-'  ^  ^ 

^^,1-iCj  Jj  V  cJi  Jslic  oLS'  -diij  ^  <;l  yi  iJJ  lI  "y  1^,1^1  ^  Jli  ^^li^ 
y\  Jli  iaJLp'yij  ^^^  liJb^  Cjj^'  jl  Jiftj  U-j  LjGI  ii-b  01  o!li-j 
Jli  il^  ^  ^Q'  «-^  J^  '■i^'j^  i^l  l^  dUl^  IjI  1j  wUU  oiii  jJl^ 

Luu  «SvjL<  JLs  u>tj-t^  j  »Soi  Laj  C1J3 

'TDulu  kami  berada  di  sisi  IJmar.  luxntas  dia  berkata,  "Siapa  di 
antara  kalian  jang  telah  mendengar  ^Rasulullah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  menyebutkan  tentangjitnah?" Maka  orang-orang  berkata, 

''Kami  telah  mendengarnya.  "  IJmar  berkata,  "Mungkin yang  kalian 
maksud  adalah  fitnah  seorang  laki-laki  di  dalam  keluarga  dan 
tetang^anja?" Mereka  menjaivab,  "Benar."  IJmar  berkata,  "Fitnah 
jenis  itu  bis  a  dilebur  oleh  ibadah  shalat,  puasa,  dan  sedekah.  .A-kan 
tetapi  siapa  di  antara  kalian  yang  telah  mendengar  ISlabi  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  menyebutkan  tentangjitnah jang  terjadinya  bak 
ombak  di  samudra?"  Hud^aifah  berkata,  "Maka  orang-orang  pun 
terdiam.  " ylku  pun  berkata,  "ylku  [telah  mendengarnya] .  "  \Jmar 
berkata,    "Kamu  [telah  mendengarnya],  baguslah  kalau  hegitu.  " 
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lludi^nfah  berkata,  "A.ku  telah  mendengar  Rasuiuliah  shallallahu 

'alaihi  wa  sallam  bersabda,  "Beberapa  macamfitnah  akan  membekas 

di permukaan  hati  bagaikan  sulaman  tikar  secara  ber kali- kali.  Haii 

manajangmenyerapfitnah  tersebut,  maka  akan  membekas  di  dakimnya 

sebuah  titik  hitam.  Dan  hati  mana  yang  mengingkari  fitnah  tersebut, 

maka  akan  membekas  di  dalamnja  sebuah  titik  putih.  Sampai  akhirnja 

ada  dua  macam  hati.  [Pertama  adalah]  abyadh  (artinja:  hati  yang 

putih)  seperti  batu  besaryang  halus.  Maka  dia  tidak  akan  terpengaruh 

oleh  fitnah  selama  langit  dan  bumi  masih  ada.  S edangkanyang  satunya 

lagi  adalah  (2S  wad  murbaad  (artinya:  hati  hitam  yang  sedikit  sekali 

bercampur  dengan  war na putih),  bagaikan  al  kuuz  mujakhkhiyan 

(artinya:  cangkiryang  dibalik).  Dia  tidak  mengetahui  mana  yang  ma  'ruf 

dan  mana  yang  munkar  kecuali  hanya  menyerap  keinginan  hawa 

nafsunya.  "  Hudr^aifah  berkata,  "Dan  akujuga  telah  memberitahukan 

hadits,  "S  esungouhnya  di  antara  dirimu  dan  fitnah  tersebut  ada  sebuah 

pintuyangtertutup  dan  hampir  saja  terbelah.  "  V mar  berkata,  'y'ipakah 

pintu  itu  terbelah,  kalau  begitu  alangkah  buruknya.  S eandainya pintu 

itu  terbuka,  mungkinkah  akan  bis  a  kembali.  "  yiku  berkata,  'l^idak, 

bahkan  pintu  itu  terbelah.  "  Dan  aku  memberitaljukan  hadits, 

"Sesung^uhnya  [yang  dimaksud]  pintu  itu  adalah  seorang  laki-laki 

yang  dibunuh  atau  [dengan  redaksi]  meningeal  dunia.  "  [Dan  ini] 

bukanlah  hadits  yang  mengandung  unsur  kekeliruan.  " yAbu  Khalid 

berkata,  '!Akubertanya kepada Sa'd,  'Wahaiylbu Malik,  apakah 

yang  dimaksud  dengan  aswad  murbaad  itu?" Sa'd menjawab,  "Hati 

yang  sangat putih  yang  bercampur  dengan  hitam.  "  yibu  Khalid  berkata, 

"A.ku  berkata,  "LmIu  apayang  dimaksud 2I  kuuz  mujakhkhiyan?  " 

Sa'ad  menjawab,    "[Maksudnya  adalah  cangkir]  yang  posisinya 

dibalik.  "(3) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Susunan  lafazh  ini  terdiri  dari  huiu f  yaa'  sehingga  berbunyi 
Hay)^an. 

(2)  Cara  baca  lafazh  ini  dengan  mengkasrah  huruf  raa'  sehingga 
berbunyi  Rib'i.  Beliau  tidak  lain  adalah  Rib'i  bin  Hirasy. 

(3)  Aku  tidak  menjumpai  redaksi  hadits  mi  di  dalam  kitab  hadits  yang 


lam. 


Keterangan  Hadits: 

2ijl^\j  f  liaJlj  S^Cail  \j>''j^  ojlij  liii  ^/  J^!,)'  <^     Menurut  ulama  ahK 
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bahasa,  asal  lafazh  /z/««/^  dalam  perkataan  Arab  adalah  ibtilaa',  tmtihaan,  dan 
ikhtibaar  (artinya:  cobaan  dan  ujian).  Al  Qadhi  berkata,  "Kemudian  kata 
fitnah  dalam  ucapan  sehari-hari  dipergunakan  untuk  mengungkapkan  segala 
sesuatu  yang  terjadi  melalui  proses  ujian  yang  buruk."  Abu  Zaid  berkata, 
"[Dalam  bahasa  Arab  biasa  diungkapkan  \■i^SL2ii^\  jatanar-rajulu  ~  yaftinu  - 
jutuunan  yang  artinya  seseorang  terjatuh  dalam  fitnah  dan  keadaannya 
berubah  dari  yang  semula  baik  menjadi  buruk. 

Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  fitnah  seorang  laki-laki  dalam 
keluarga  dan  harta  bendanya  adalah  kecintaannya  yang  terlalu  berlebihan, 
sifat  kikirnya  kepada  mereka  atau  lebih  disibukkan  dengan  mereka  dari  pada 
beramal  baik.  Hal  ini  sebagaimana  firman  Allah  Ta'aala,  "Bahwa  hartamu 
dan  anak-anakmu  itu  hanyalah  sebagai  cobaan."  Qs.  Al  Anfaal  (8):28. 
Hendaknya  seseorang  memiliki  perhatian  yang  ekstra  terhadap  hak-hak 
mereka  dan  dalam  mendidik  mereka.  Karena  sesungguhnya  dia  adalah 
pemimpin  keluarganya  dan  akan  dimintai  pertanggungjawaban  atas 
kepemimpmannya.  Begitu  juga  dengan  bentuk  fitnah  seseorang  yang  terjadi 
pada  tetangganya.  Semua  bentuk  fitnah  yang  telah  disebutkan  bisa 
menyebabkan  seseorang  kelak  dihisab.  Namun  demikian  di  antara  dosa  yang 
diakibatkan  bentuk  fitnah  tersebut  ada  yang  bisa  dilebur  dengan  beberapa 
perbuatan  baik.  Hal  ini  sesuai  dengan  firman  AUah  Suhhaanahu  wa  Ta'aala, 
"Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan  yang  baik  itu  menghapuskan  (dosa) 
perbuatan-perbuatan  yang  buruk."  Qs.  Huud  (11):114. 

j>J:\  ^y  ^yJ  ^\  Maksud  dari  kalimat  ini  bahwa  fitnah  tersebut 
datang  secara  bertubi-tubi  dimana  sebagian  yang  satu  saHng  mendorong 
sebagian  yang  lain.  Oleh  karena  itu  diibaratkan  dengan  ombak  lautan  karena 
begitu  besar  dan  begitu  luas  radius  penyebaran  fitnah  tersebut. 

^°jii\  L.:C»Ls  Kata  askata  dalam  kalimat  ini  dengan  menggunakan 
ham^ah  qath  'i  yang  6ifathah.  Menurut  mayoritas  ulama  ahli  bahasa,  antara 
sakata  dan  askata  sama-sama  memiliki  makna  shamata  yang  artinya  berhenti 
berbicara.  Al  Ashmu'i  berkata  bahwa  makna  lafazh  sakata  adalah  shamata 
vang  artinya  berhenti  berbicara,  sedangkan  makna  lafazh  askata  adalah 
athraqa  yang  artinya  adalah  diam  tidak  berbicara. 

Kalau  dalam  matan  hadits  tersebut  disebutkan  orang-orang  semuanya 
terdiam  tidak  lain  karena  mereka  tidak  hafal  hadits  tentang  fitnah  [yang 
terjadinya  bertubi-tubi  bagaikan  ombak  di  lautan].  Mereka  hanya  hafal  hadits 
tentang  fitnah  jenis  pertama,  yakni  yang  terjadi  pada  keluarga  dan  tetangga. 

'^y}'  "^  Lafazh  ini  merupakan  sebuah  bentuk  kalimat  pujian  )'ang 
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biasa  diucapkan  olch  orang-orang  Arab.  Sesungguhnya  menyandarkan 
sesuatu  pada  hal  yang  agung,  dalam  hal  ini  lafazh  Allah,  tidak  lam  untuk 
tujuan  memuliakan.  Oleh  karcna  itu  disebutkan  istilah  Baitullah  yang  ar tinya 
rumah  Allah  unmk  tujuan  memuliakan  tcmpat  tersebut. 

Penyusun  kitab  /IZ-Ttf^n'/rberkata,  "Jika  ada  sesuatu  yang  perlu  diberi 
pujian  pada  diri  seorang  anak,  maka  akan  dikatakan  kepadanya,  "Ullaahi 
abuuka  haitsu  uutaa  himitslika  (artinya:  begitu  beruntung  karena  aku  diberi 
anak  seperti  dirimu)." 

b^  b^  ^^ir  ^p^\  J^  '^\  'j,'}:     Lafazh  mi  tergolong  yang  masih 
diperselisihkan  cara  bacanya  oleh  para  ulama  sampai  dengan  tiga  versi: 

a.  Pendapat  yang  paling  masyhur  dan  paling  gamblang  adalah  dengan 
m&ndhammah  huruf  'ain  dan  diiringi  dengan  huruf  daal  sehingga 
berbunyi  'uudan  'uudan. 

b.  Dengan  xntmh?iC2i  fathah  huruf  'ain  dan  diikuti  huruf  daal  sehingga 
berbunyi  'audan  'audan. 

c.  Dengan  membaca  ^a/Ai^/'  huruf  'ain  dan  diikuti  dengan  huruf  d:(aal 

sehingga  lafazh  itu  berbunyi  'aud^n  'aud:(an. 

Hanya  saja  pen^oisun  kitab  ^1/- T;?/;rar  tidak  menyebutkan  kecuaK  hanya 
vcrsi  cara  baca  yang  pertama.  Sedangkan  syaikh  kami  Abul  Hasan  bm  Siraj 
membaca  lafazh  tersebut  dengan  mcmfathah  huruf  'ain  dan  diikuti  dengan 
huruf  (s'W  sehingga  berbunyi  'audan  'audan. 

Sedangkan  rnakna  lafazh  tu'radhu  dalam  matan  hadits  di  atas  adalah 
fitnah  akan  ditcmpelkan  di  permukaan  hati  scbagaimana  anyaman  tikar 
yang  menempel  di  punggung  orang  yang  sedang  tidur  sehingga  mcmbekas 
di  kulit  karena  tekanan  menempelnya  begitu  kuat.  Adapun  makna  lafazh 
'uudan  'uudan  dalam  matan  hadits  di  atas  adalah  diulang  berkali-kali.  Ibnu 
Siraj  berkata,  "Bagi  perawi  yang  meiwayatkan  lafazh  tersebut  dengan  huruf 
dt^al,  maka  maknanya  adala  meminta  perlindungan  kepada  Allah  dari  fitnah 
tersebut.  Hal  ini  scbagaimana  kalau  dkatakan  dengan  t^di'ik&\ ghuffran ghufmn 
dan  juga  dengan  redaksi  ghujraanak  yang  artinya  adalah  kami  memohon 
kepada-Mu  untuk  melindungi  kami  dari  hal  tersebut  dan  memberikan 
ammpunan  kepada  kami."  Al  Ustadz  Abu  'Abbdillah  bin  Sulaiman  berkata 
bahwa  makna  lafazh  tersebut  adalah  fitnah  yang  tampak  atau  muncul  di 
hadapan  hati  secara  terus-menerus. 

Sedangkan  makna  lafazh  kal  hashiir  A'Adsn  matan  hadits  di  atas  adalah 
sebagamiana  tikar  yang  disulam  berkali-kali  dan  sehelai  demi  sehelai.  hX  Qadhi 
berkata,  "Bcrdasarkan  keterangan  irdlah  cara  baca  dengan  mtndhammah  huruf 
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'ain  merupakan  riwayat  yang  paling  kuat.  Sebab  para  penganyam  tikar  di 
kalangan  bangsa  Arab  senantiasa  menggunakan  bahan  dan  pelepah  daun. 
Oleh  karcna  itu  akhirnya  datangnya  fitnah  yang  sccara  bcrtubi-rubi  diibaratkan 
dengan  orang  yang  menganyam  tikar  sehelai  demi  sehelai."  Al  Qadhi  juga 
berkata,  "Demikianlah  makna  hadits  tersebut  menurut  versiku.  Dan  memang 
makna  inilah  yang  lebih  sesuai  dengan  konteks  kalimat  dan  lebih  dapat  diterima 
perumpamaannya."  Wallaahu  a'lam. 

iOi^,  a3^  v  c-SCi  li^°l  ^Ji  (jVj  !.\y^  iSvJ  4_i  cuxj  l-jjj-il  <-Ji  cjli  Makna 
lafazh  usyribahaa  adalah  masuk  secara  sempurna  sehingga  sangat  mirip  dengan 
proses  minum.  Di  antara  lafazh  usyrihayzng  juga  memiliki  makna  seperti  ini 
adalah  yang  terdapat  dalam  firman  Allah  Ta'aala,  'Wa  usynbuu  fi  qulnubihimul 
'ijla  (artinya:  dan  telah  diresapkan  ke  dalam  hati  mereka  itu  (kecmtaan 
menyembah)  anak  sapi)."  Qs.  AlBaqarah  (2):93.  Begitu  juga  dengan  perkataan 
orang-orang  Arab,  "Tsaubun  musyrabun  bi  hamrah  yang  artinya  pakaian  yang 
terkena  lunturan  warna  merah  sehingga  tidak  bisa  dibersihkan."  Sedangkan 
makna  lafazh  nukita  nuktatan  sama  dengan  lafazh  nuqitha  nuqthatan  yang  artinya 
terkena  noda  setitik."  Ibnu  Duraid  dan  beberapa  ulama  yang  lainnya  berkata, 
"Settap  titik  berwarna  lain  yang  menempel  pada  sesuatu  disebut  dengan  istilah 
nuktun.  "Dan  makna  lafazh  tf«/fetfra/j<2c/ adalah  raddahaa^'&sxg  artinya  dia  menolak 
fitnah  tersebut.  Wallaahu  a'lam. 

Al  Qadi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aa/ahetkat?L,  "Dengan  diibaratkannya  warna 
putih  tidak  berarti  hati  jenis  pertama  memang  benar  berwarna  putih.  Namun 
yang  dimaksud  adalah  hati  yang  memiliki  keinginan  teguh  dan  selamat  dari 
berbagai  macam  aib.  Sesungguhnya  berbagai  macam  fimah  tidak  akan 
menempel  di  permukaan  hati  jenis  ini  dan  juga  tidak  membekas  padanya. 
Hal  ini  sebagaimana  batu  putih  yang  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  menempel 
di  atasnya. 

lilj°y  Demikianlah  redaksi  dalam  riwayat  kami  dan  yang  terdapat 
dalam  kitab  rujukan  di  negeri  kami,  yakni  dengan  dibaca  manshuub  sebagai 
haal.  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  menyebutkan  redaksi  yang 
berbeda  dengan  redaksi  yang  baru  saja  disebutkan.  Memang  ada  sebagian 
ulama  yang  membaca  lafazh  tersebut  sebagaimana  disebutkan  di  atas,  namun 
ada  juga  yang  meriwaytakannya  dengan  redaksi  murba^id.  Al  Qadhi  berkata, 
"Inilah  riwayat  yang  banyak  dianut  oleh  syaikh  kami.  Sedangkan  hukum 
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asal  lafazh  itu  hendaklah  tanpa  mencantumkan  huruf  hamzah  sehingga 
berbunyi  marbad  sebagaimana  kata  maswad  dan  mahmar.  Demikianlah 
keterangan  yang  disebutkan  oleh  Abu  'Ubaid  dan  Al  Harawi  serta  telah 
dianggap  shahih  oleh  sebagian  syaikh  kami  dari  riwayat  Abu  Marvvan  bin 
Siraj.  Karena  lafazh  tersebut  memang  berasal  dari  kata  arbada.  Terkecuali 
kalau  didasarkan  pada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  kata  mabmarhtfus^ 
dari  kata  ihma^array?ikm  dengan  membubuhkan  huruf  hamzah  setelah  huruf 
miim.  Kalau  memang  demikian  maka  lafazh  marbadhtr.2i?>?i[  dari  kata  irba^ada 
-  murba^id.  Penjelasan  tentang  masalah  ini  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
mendatang. 

Lki^  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mtndhammah  huruf  miim, 
mtmfathah  huruf  Jiim  dan  diikuti  dengan  huruf  khaa' yang  dibaca  kasrah 
sehingga  berbunyi  mujakhkhiyan.  Makna  lafazh  ini  adalah  maa'ilan  yang 
artinya  mermliki  kecenderungan.  Demikianlah  yang  telah  disebutkan  oleh 
Al  Harawi  dan  beberapa  ulama  yang  lainnya.  Sedangkan  perawi  hadits  ini 
menafsirkan  kata  mujakhkhiyan  dalam  kitab  ini  dengan  kata  mankuusan 
(artinya:  terbalik)  yang  maknanya  kalau  diamati  dengan  seksama  tidak  jauh 
berbeda  dengan  kata  maa  'ilan. 

Al  Qadhi  'Jyadh  berkata,  "Ibnu  Siraj  telah  berkata  kepadaku,  "Frasa 
kal  kuu^  mujakhkhiyan  bukan  penyerupaan  terhadap  warna  hitamnya  hari 
jenis  kedua  yang  disebutkan  sebelumnya.  Akan  tetapi  frasa  ini  merupakan 
sifat  lain  dari  hati  jenis  kedua  tersebut,  dimana  dia  dianggap  sebagai  had 
yang  tidak  bisa  ditempeH  dengan  sesuatu  yang  baik  maupun  hikmah.  Oleh 
karena  itu  sifat  hati  seperti  ini  digambarkan  bagaikan  cangkir  yang  dibaUk 
dan  kemudian  semakin  dipertegas  dengan  frasa,  "Tidak  mengetahui  mana 
yang  ma'ruf  dan  mana  yang  munkar." 

Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Hati  yang  tidak  bisa 
ditempati  kebaikan  diibaratkan  dengan  cangkir  terbalik  yang  tidak  bisa 
dipergunakan  untuk  tempat  air."  Pen^oisun  kitnh  Af-TahrHrhttkat^.,  "Makna 
hadits  tersebut  adalah  fsebagai  berikut]:  sesungguhnya  apabila  seorang  laki- 
laki  mengikuti  dorongan  hawa  nafsunya  dan  melakukan  perbuatan- 
perbuatan  maksiat,  maka  setiap  kali  melakukan  maksiat  akan  masuk 
kegelapan  di  dalam  hatinya.  Jika  kegelapan  telah  masuk  ke  dalam  hatinya, 
maka  dia  telah  tertimpa  fitnah  dan  cahaya  Islam  telah  hilang  dan  dirinya. 
Hati  diibaratkan  cangkir.  Jika  cangkir  itu  terbalik,  maka  isinya  akan  tumpah 
dan  setelah  itu  tidak  bisa  dibuat  untuk  tempat  menyimpan  air." 

i\'j^  |J  ij^W'  °-*-^  J^  '■^^j^  :iyJ\  C«  iiJJC"  Ij'i  Lj'  JiiU  cJLai   p^  Oadhi  'Ivadh 
rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Sebagian  syaikh  kami  ada  yang  berkata, 
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"Sesungguhnya  keterangan  ini  telah  mengalami  kesalahan."  Pendapat  mi 
telah  diutarakan  oleh  Al  Qadhi  Abul  Walid  Al  Ivinani.  Beliau  juga  berkata, 
"Menurudcu,  [pengertian  murbaad\  yang  benar  adalah  hitam  yang  sedikit 
sekali  bercampur  dengan  warna  putih.  Sebab  kalau  sesuatu  yang  sangat 
putih  lalu  bercampur  sedikit  unsur  hitam  tidak  disebut  dengan  istilah 
murbaad,  namun  disebut  dengan  istUah  balaq  jika  terdapat  di  tubuh  dan 
disebut  dengan  istilah  hawar  apabila  terdapat  pada  organ  mata.  Selain  itu 
kata  rubdaa^  dalam  istilah  bahasa  Arab  dipergunakan  untuk  sesuatu  yang 
berwarna  hitam  sedikit  bercampur  dengan  warna  putih.  Kombinasi  warna 
seperti  ini  bisa  dilihat  pada  kebanyakan  burung  unta.  Oleh  karena  itu  spesies 
burung  unta  dinamakan  juga  dengan  nama  rabdaa\  Dengan  demikian 
pengertian  istilah  rabdaa "  yang  benar  adalah  sesuatu  yang  didominasi  warna 
hitam  dengan  bercampur  sedikit  warna  putih,  bukan  sesuatu  yang 
didominasi  dengan  warna  putih. 

Abu  'Ubaidah  berkata  dari  keterangan  Abu  Amr  dan  beberapa  ulama 
yang  lain,  "Rubdah  adalah  warna  antara  hitam  dan  warna  debu."  Ibnu  Duraid 
berkata,  "Rubdah  adalah  warna  keruh.  Sedangkan  para  ulama  yang  lain 
berkata,  "Bjtbdah  adalah  warna  hitam  yang  bercampur  dengan  warna  keruh." 
Al  Harabi  berkata,  "[Rubdah  adalah]  warna  burung  unta  dimana  sebagian 
berwarna  hitam  dan  sebagian  lagi  berwarna  putih."  Dalam  istilah  bahasa 
Arab  disebutkan  kaHmat  irbadda  launuhu  artinya  adalah  warnanya  berubah 
dan  tercampur  unsur  hitam.  Nafthawaih  berkata,  ''Murbad  adalah  warna 
kombinasi  antara  hitam  dan  putih."  Wallaahu  a'lam. 

^^^  ^lj  fej  li^  i^t  Maksud  dari  kaHmat  ini  bahwa  tidak  ada  sedikit 
pun  fitnah  yang  keluar  dari  kehidupanmu. 

kii^ji  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mtndhammah  hatui.  jaa' 
dan  mtn^kasrah  huruf  syiin  sehingga  heThunyi  juusyiku.  Makna  lafazh  ini 
adalah  hampir  saja. 

^J^\  Dalam  matan  hadits  ini,  kerusakan  pintu  diungkapkan  dengan 
istilah  terbelah.  Yang  perlu  dicermati,  pintu  yang  terbelah  berarti  tidak 
mungkin  untuk  dikembaHkan  seperti  semula.  Berbeda  dengan  pintu  yang 
terbuka,  maka  masih  dimungkinkan  untuk  bisa  ditutup  kembaU.  Sebuah 
pintu  hanya  akan  terbelah  apabila  dia  dibuka  secara  paksa  dan  sangat  kuat. 
Berbeda  kalau  pintu  itu  dibuka  secara  wajar,  maka  tidak  akan  sampai  pecah. 

diJ  b'l  ^1  Penyusun  kitab  At-Tahriir  berkata,  "KaHmat  ini  biasa 
dikemukakan  oleh  orang-orang  Arab  untuk  mengisyaratkan  sesuatu  [yang 
memiliki  harapan].  Dengan  kata  lain,  makna  kaUmat  tersebut  bahwa 
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sesungguhnya  manusia  jika  memiliki  ayah  atau  kelompok,  ketika  terjadi 
sebuah  musibah  pada  dirinya,  maka  akan  ada  yang  memberinya  pertolongan. 
Dengan  demikian  dia  tidak  perlu  lagi  memikirkan  sesuatu  yang  meresahkan 
seperti  ketika  dia  dalam  kondisi  seorang  diri  tanpa  penolong.  Jadi  kalau 
dalam  ungkapan  bahasa  Arab  disebutkan  kalimat:  laa  abaci  laka,  maka  aitmx'a 
perintah  untuk  bersiap-siap  dan  waspada  bagi  orang  vang  tidak  memiliki 
penolong.  Wallaahu  a'lam. 

iJl^NIL  ^  bai  o^'  \\  Jii'  Jij  OGl  iUi  jf  o'!^3  Pciihal  lelaki  yang 
dibunuh,  maka  telah  dijelaskan  di  dalam  hadits  shahih  bahwa  vang  dimaksud 
adalah  'Umar  bin  .\1  Khaththab  radhiyallaahu  'anhu. 

cj_^  ji  J£i,  Disebutkan  dengan  redaksi  seperri  ini  karena  mungkm 
saja  Htitlzaifah  radhiyal/aaliu  'aiiliii  telah  mendengar  hadits  terseljut  dan  Nabi 
sha/lallah/i  'ala/bi  wa  sallam  dan  beliau  merasa  ragii  mana  di  antara  keduanxa 
vang  telah  didengar  langsung  dari  bibir  Rasulullah.  Namun  bisa  juga 
sebenarnya  Kudzaifah  mengetahui  bahwa  lelaki  itu  terbunuh.  Ilanva  saja 
beliau  tidak  begitu  suka  untuk  mengatakan  kalau  'Umar  radltiyalluah/i  'anhn 
terbunuh.  Sesungguhn\a  'Tmar  nulhiya/laahu  \vihii  telah  tahu  kalau  dialn!-i 
\ang diniiiksvid  dengan  pintu  tersebut.  Hal ini  sebagaimana  \ang  disebutkan 
di  dalam  hadits  shahih,  "Sesungguhnva  'Umar  mengetahui  siapakah  \  ant! 
dimaksud  dengan  pintu  itu."  Oleh  karena  itu  Hudzaifah  radlnyaikiahii  \!'il';i 
memilih  redaksi  yang  sudah  cukup  bisa  difahami  dengan  tetap  manijiu 
mencapai  target  \'ang  diingmkan. 

iaJLc."^^  ij-J  1^.-^  Kata  a^obaciliitb  merupakan  bentuk  plural  dari  kata 
iiyd)luiitha}).  Dengan  demikian  makna  kalimat  ini  adalah  dia  telah 
membentahukan  sebuah  hadits  dengan  jujur  vang  bukan  berasal  dan  shuhuf 
orang-orang  ahli  kitab,  baik  kalangan  Nashrani  ataupun  ^'ahudi.  Bahkan 
juga  bukan  dan  hasil  ijtihad  rasio  manusia.  Namun  benar-benar  merupakan 
hadits  Nabi  sliallallah/i  'iilaibi  wa  sallam.  Tntinva,  bahwa  yang  menjadi 
penghalang  (pengaman)  antara  berbagai  fitnah  dan  Islam  adalah  shahabat 
'L.'mar  radbiyallaabu  'uiibii,  dialah  vang  dimaksud  dengan  pmtu  tersebut. 
Selama  beliau  masih  hidup,  maka  bebagai  macam  fitnah  itu  tidak  akan 
masuk.  Namun  ketika  beliau  telah  meningal  dunia,  maka  berbagai  macam 
fitnah  itupun  mulai  masuk.  Wallaahu  a'lam. 

'•£'■  (At)  Ihiu/Ahi  'Ihfjcir,  (kt)  Manvaii  Al  Va-^ari.  (kt)  Abu  Mai} k 
.-\l /{syja'i,  dari  Rib'i,  dia  bcrkala, 
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"Ketika  tiud^aifah  datang  di  sisi  %Jmar,  maka  diapun  duduk.  l^antas 
dia  memberitahu  kami  semhari  berkata,  'IDulu  ketika  aku  duduk  di 
hadapan yAmirul M.U  "minin,  dia  bertanya  kepadapara  shahabatnya, 
"Siapa  di  antara  kalian  jang  hafal  sabda  Buisulullah  shallallahu 
'alaihi^va  sallam  tentang  [akan  datangnya]  berbagai macamfitnab?" 
Luzntas  disebutkan  redaksi  hadits  sebagaimanajang  terdapat  dalam 
h adits  y\bu  K.halid.  Hanya  saja  dalam  riwayat  ini  dia  tidak 
menyebutkan  tafsiran  dari A.bu  Malik  tentang  lafar^  murbaad  dan 
mujakhkhiyan. 

Keterangan  Hadits: 

^1  ^  ^}  4li.  4JI  ^  AiJi  J_^3  S^  ii^'  ^1  ^:i;x:^l  Yang  dimaksud 
dengan  kata  ams  di  sini  adalah  pada  masa  silam,  bukan  ams  yang  berarti 
kemarin  setelah  hari  ini.  Sebab  yang  dimaksud  dalam  konteks  hadits  mi 
adalah  ketika  Hudzaifah  datang  ke  Kufah  yakni  ketika  meninggalkan 
Madinah  dari  sisi  'Umar  radhiyallaahu  'anhu. 

Sedangkan  kata  ams  sendiri  menuHki  tiga  macam  cara  baca.  Al  Jauhari 
berkata,  'yims  merupakan  isim  yang  bagian  akhirnya  dibaca  hidup  karena 
adanya  pertemuan  dua  huruf  mari.  Orang-orang  Arab  berbeda  pendapat 
mengenai  masalah  ini.  Mayoritas  dari  mereka  membaca  kasrah  bagian 
akhirnya  sebagai  isim  ma'rifah  yang  mahni.  Namun  sebagian  yang  lam 
menganggapnya  sebagia  isim  ma'rifah  Y^Lngmu'rab.  Namun  keseluruhan  ulama 
menganggapnya  sebagai  isim  mu'rab  apabila  kata  ams  dimasuki  alif  laam. 
juga  dianggap  isim  mu'rab  apabila  berstatus  isim  nakirah  atau  ketika 
d^udhajk2iX\.  Oleh  karena  itu  dalam  bahasa  Arab  cara  membacanya  adalah 
madhal  amsul  mubaarak  (artinya:  waktu  kemarin  yang  penuh  berkah  telah 
berlalu),  madha  amsunaa  (artinya:  telah  lewat  masa  kemarin  milik  kita),  dan 
begitu  juga  dengan  ungkapan  kullu ghadin  shaa^irun  amsan  (artinya:  semua 
han  esok  akan  menjadi  masa  lalu).  Sibawaih  berkata,  "Di  dalam  bait  syair 
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disebutkan  frasa  yang  berbun}d  mud^  amsa  (artinya:  sejak  kemarin)  dengan 
mtmfathah  huruf  akhirnya."  Demikianlah  keterangan  yang  disampaikan 
oleh  Al  Jauhari.  Al  Azhari  berkata,  "Al  Farra~  telah  berkata  bahwa  di 
kalangan  orang  Arab  ada  yang  membaca  khafdh  lafazh  ams  sekalipun 
dibubuhi  dengan  alif  laam."  Wallaahu  a'lam. 


''i-\w^ 


£/  (At)  Aiuhammad  bin  A.I Mutsanna,  'Amr  bin  tAli,  dan  '\Jqbah 
bin  Mukram  Al  'Atnmi,  mereka  berkata,  (kt)  NLutammad  bin yibi 
lAdi,  dari Sulaiman yit-Taimi,  dari yibi Hind,  dari PJb 'i  bin  Hirasy, 
dari  Mud^aifah  bahwa  IJmar  telah  berkata, 

•dJl  ^Ji^  4JJI  Sy^j  J^  ^  UuX>-  Lg^j  lljlb>sj  l^i  Jli  jf  IIjJls^j  °ja 
Jlij  JaJlp-VLi  (j-J  liJi-  oa^  Ajjjjjs-  Jli  c-jJl>Jl  (J  Jlij  j_jxjj  jp 

"Siapayang  akan  memberitahu  kami  — atau  dengan  meng^unakan 
redaksi: —  siapa  di  antara  kalian  yang  akan  memberitahu  kami  — 
sedangkan  di  antara  mereka  salah  satunya  adalah  Hud^ifah —  tentang 
sabda  BMSulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  sepntar fitnah?" 
Hud^aifah  berkata,  "ylku.  "  l^alu  disebutkan  redaksi  hadits 
sebagaimana  liwayatyi  bu  Malik  dan  Rib  'i.  Dan  di  dalam  hadits  ini 
disebutkan  dengan  redaksi,  'Hud^aidah  berkata,  'yiku  telah 
memberitahukan  sebuah  hadits  yang  tidak  mengandung  unsur 
kesalahan.  "  Uiajuga  berkata,  '%iaksudnya  hadits  tersebut  benar-benar 
berasal dari  baginda  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  saUam.  " 
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BAB  LXV 

Sesungguhnya  Islam  Mulai  Muncul 

Dalam  Keadaan  Asing  dan  Akan 

Kembali  Juga  Dalam  Keadaan  Asing. 

Sesunggguhnya  Islam  Akan 

Berkumpul  di  antara  E)ua  Masjid 


^C^^^^(Kt)  Muhammad  bin  !Abbad dan  Ibnu  Jibi  IJmar,  kesemuanya 
[meritvayatkan]  darihAarwan yHYa^^ari.  Ibnu  !Abbad berkata,  (kt) 
Marwan,  dariYa^id- — -jakni  bin  K.aisan — ,  dari y^bi  Maqjm,  (1) 
dari ylbu  Hurairah,  (2)  dia  berkata,  Rasulullah  shallallahu  'alaihi 
■wa  sallam  bersabda, 

'Islam  mulai  muncul  dalam  keadaan  asing  dan  akan  kembali  dalam 
keadaan  asing  sebagaimana  dia  pertama  muncul  Oleh  karena  itu 
sungguh  beruntung  orang-orangyang  asing.  "  (3) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  lengkap  beKau  adalah  Salman  Al  Asyja'i  maula  'Izzah  Al 
Asyja'iyyah. 

(2)  Pada  pembahasan  terdahulu  telah  disebudian  bahwa  nama  Abu 
Hurairah  menurut  pendapat  yang  paling  shahih.di  antara  tiga  puluh  pendapat 
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yang  ada  adalah  'Abdurrahman  bin  Shakhr. 

(3)  Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Majah  (11/3986). 

Keterangan  Hadits: 

Liy^  ^*>C^I  Ijj    Demikianlah  redaksi  yang  telah  kami  terima,  yakni 
dengan  menggunakan  ham^ah  pada  kata  bada  'a  yang  berasal  dan  kata  ibtidaa '. 

ij-y'  Kata  thuuha  menurut  Al  Farra'  merupakan  bentukyi/7tftf 
darl  kata  ath~thajyib.  Sedangkan  dicantumkannya  huruf  waawu  pada  kata 
tersebut  tidak  lain  karena  huruf  /,6tfa'dibaca  dhammah.  Masih  menurut  Al 
Farra\  ada  dua  cara  penggunaan  lafazh  thuba,  yakni  thuubaaka  dan  thuubaa 
laka.  Para  ulama  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  mengenai  makna  lafazh  thuubaa 
dalam  firman  Allah  Ta'aala,  "Bagi  mereka  kebahagiaan  dan  tempat  kembali 
yang  baik."  Qs.  Ar-Ra'd  (13):29.  Dari  Ibnu  Abbas  radhiyallaahu  'anhuma 
diriwayatkan  bahwa  makna  kata  thubaa  dalam  ayat  itu  adalah  kebahagiaan 
dan  hal  yang  menyenangkan.  Sedangkan  menurut  'Ikrimah,  makna  lafazh 
tersebut  adalah  kesenangan  bagi  mereka.  Adh-Dhahhak  berkata  bahwa 
maknanya  kegembiraan  bagi  mereka.  Menurut  Qatadah  maknanya  adalah 
kebaikan  bagi  mereka.  Qatadah  juga  menyebutkan  bahwa  maknanya  mereka 
mendapatkan  kebaikan.  Ibrahim  berkata  bahwa  maknanya  adalah  kebaikan 
dan  kemuHaan  bagi  mereka.  Sedangkan  menurut  Ibnu  Ajlan,  maknanya 
adalah  kebaikan  yang  kekal.  Namun  begitu  ada  juga  ulama  yang  mengatakan 
kalau  makna  lafazh  itu  adalah  surga  ataupun  sebatang  pohon  di  dalam  surga. 
Kesemua  makna  yang  baru  saja  disebutkan  mugkin  sesuai  untuk  diterapkan 
dalam  konteks  hadits  mi.  WaUaahu  a'lam. 

^-j^  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Ibnu  Abi 
Uwais  telah  meriwayatkan  dari  MaHk  rahimahullaahu  ta'aala  bahwa  yang 
dimaksud  [Islam  akan  kembali  asing]  adalah  di  kota  Madinah.  Sesunguhnya 
Islam  telah  mencuat  dari  kota  Madinah  dan  akan  kembaH  asing  di  kota 
tersebut.  Sedangkan  pengertian  hadits  im  secara  umum  bahwa  Islam  mula- 
mula  dipeluk  oleh  sedikit  orang.  Barulah  setelah  itu  agama  tersebut  tersiar 
luas  dan  berjaya.  Namun  pemeluk  Islam  kelak  akan  kembali  sedikit  sampai- 
sampai  jumlahnya  seperti  pertama  kali  dia  muncul.  Sedangkan  yang 
dimaksud  dengan  kata ghurabaa"  adalah  anggota  yang  asing  dalam  kabilah. 
Sedangkan  menurut  Al  Harawi,  maka  lafazh  tersebut  adalah  orang-orang 
yang  hijrah  meninggalkan  negeri  mereka  karena  Allah  Ta'aala. 

%^    (At)  Muhammad  bin  Kofi'  dan  A.I  Fadhl  bin  Sahl  A.I yi'raj, 
keduanya  berkata,  (kt)  Syababah  bin  Sawwar,  (1)  (kt)  'yishim  (2)  — 
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diaitu  adalah  bin  Muljammad  y{l  'I J  man — ,  dan  ayahnya,  dariJhnu 
IJmar,  dariNabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  beliau  bersabda, 

y  0  O  y  y  y  y         y  y  Q      ^ 


"Sesun^uhnya  Islam  mulai  muncul  dalam  keadaan  using  dan  akan 
kembali  dalam  keadaan  asing  seperti pertama  kali  dia  muncul  Islam 
akan  berkumpul  di  antara  dua  masjid  sebagaimana  ular  berlindung  di 
dalam  sarangnya.  "  (3) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  memfathah  huruf  siin  dan  diikuti 
dengan  dua  huruf  i^^a'sehingga  berbunyi  Syababah.  Sedangkan  cara  baca 
lafazh  Sawwar  adalah  dengan  men/^jjd'zy^  huruf  waawu.  Syababah  sebenarnya 
nama  julukan.  Sedangkan  nama  beliau  yang  sebenarnya  adalah  Marwan 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu. 

(2)  Nama  lengkap  beliau  adalah  'Ashim  bin  Muhammad  bin  Zaid  bin 
'Abdillah  bin  'Umar  bin  Al  Khaththab  radhiyallaahu  'anhum. 

(3)  Aku  tidak  menemukan  redaksi  hadits  ini  di  dalam  kitab  hadits 
vang  lain. 

Keterangan  Hadits: 


^j"^  Di  dalam  bab  ini,  matan  hadits  di  atas  juga  diungkapkan 
dengan  redaksi  lain  sebagai  berikut,  ""Sesungguhnya  iman  pasti  akan 
rerkumpul  di  Madinah  sebagaimana  ular  berhndung  di  dalam  sarangnya." 

jjb'  'jAj  Susunan  lafazh  ini  terdiri  dari  huruf  j^«',  ham^ah,  raa'yang 
dibaca  kasrah  dan  diakhiri  dengan  huruf  ^^^ '  sehingga  berbunyi  ya'ri^. 
Demikianlah  yang  telah  disebutkan  oleh  penyusun  kitab  Mathaali'ul Anwaar 
,  ang  telah  dinukil  dari  kebanyakan  perawi.  Sedangkan  Abul  Husain  bin 
Siraj  berkata  bahwa  cara  baca  lafazh  tersebut  adalah  dengan  mcndhammah 
huruf  ra^' sehingga  heThunyi ja'ru^u.  Berbeda  lagi  dengan  Al  Qabissi  yang 
menyebutkan  dengan  memfathah  huruf  raa'  sehingga  heThunyi  ja'ra^u. 
Makna  lafazh  ini  adalah  bergabung  dan  berkumpul.  Demikianlah  pendapat 
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masyhur  yang  dikemukakan  oleh  mayoritas  ulama  ahli  bahasa.  Namun  ada 
juga  yang  mengcmukakan  pendapat  berbeda  dengan  pcndapat  yang  baru 
saja  disebudian. 

y'=!*^f'"'~^  O^    Yang  dimaksud  dengan  dua  masjid  di  sini  adalah  masjid 
di  Mekah  dan  Madinah. 

-■t^:^-^  (Kt)  yl  bu  Bakar  bin  y\  bi  Sjaibah,  (k  t)  >1  bdullah  bin  Ni/mair 
dan  uAbu  Usamah,  dari  IJbaidillah  bin  11  mar.  [Kimgkaian  sanad 
darijalur  lain  menyebutkan]  (kt)  Ibn»  Numair,  (kt)  ayahku,(kx) 
IJbaidullah,  dari  Khubaib  bin  >1  bdirrahman,  (1 )  dari  Hafsb  bin 
'As  him,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Kasuhillah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  bersabda, 

"Sesungguhnya  imanpasti  akan  terkumpul  di  Niadinah  sebagaimana 
ular  berlindung  di  dalam  sarangnya.  "  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Sebagaimana  yang  telah  disebutkan  tcrdahulu,  cara  baca  lafazh 
mi  adalah  dengan  mtndhammah  huruf  khaa'  'ithm^gd.  berbunyi  Khubaib. 
Wallaahu  a'lam. 

(2)  Hadits  ini  juga  dinwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (IV/1 876)  dan  Ibnu 
Majah  (11/3111). 

Keterangan  Hadits: 

o.-LJi  j\  jjb  ^j  Makna  kalinaat  ini  bahwa  sifat  iman  pada  awal  dan 
akhirnya  adalah  seperri  ini,  yakni  terkumpul  di  Madinah.  Pada  masa  awal 
kcislaman,  orang-orang  yang  memiUki  keyakinan  murni  dan  keislaman  }'ang 
benar  datang  menuju  Madinah  untuk  hijrah  dan  bertempat  tinggal  di  sana. 
Orang-orang  itu  hijrah  bisa  karena  dimodvasi  rasa  rindu  ingin  senantiasa 
meHhat  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  ingin  belajar  atau  karena  ingin 
ringgal  berdckatan  dengan  beliau.  Begitu  juga  pada  masa  para  pengganti 
RasuluUah,  orang-orang  ke  Madinah  ingin  meneladani  keadilan  dan  ingin 
berkaca  kepada  kehidupan  para  shahabat  radhijallaahu  'anhum.  Setelah  itu 
muncuUah  para  ulama  dan  para  imam  yang  memberikan  pemnjuk,  orang- 
orang  datang  kepada  mereka  untuk  menimba  iknu  pengetahuan.  Dan  setelah 
masa  tersebut  hingga  masa  kita  sekarang  ini,  orang-orang  pergi  ke  Madinah 
untuk  berziarah  ke  makam  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  dan 
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bertabarruk  kepada  para  shahabat  beliau  yang  mulia.  Tidak  akan  melakukan 
perbuatan  ini  kecuali  hanya  orang  yang  beriman.  Dcmikianlah  kcterangan 
yang  disampaikan  oleh  Al  Qadhi.  Wallaahu  a'lamu  bish-shawaab. 
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BAB  LXVI 

Hilangnya  Keimanan  di  Akhir 

Zaman 


^XZ^  (At)  Zuhair  bin  Hark  (kt)  'Affan,  (kt)  Hammad,  (k)  Tsabit, 
dariyinas  bahiva  Bdisulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

"Hari  kiamat  tidak  akan  digelar  sampai  di  muka  bumi  tidak 
diucapkan  lagi  [lafat^]: y\llah..^llah.  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  At-Turmudzi  (IV/220) 
dari  jalur  Humaid,  dari  Anas. 

Keterangan  Hadits: 

iUl  ^1  j>°}i\  j^  JLL  "il  J^  iplUl  j._^'  ^  Dalam  riwayat  lain,  matan  hadits 
ini  dikemukakan  dengan  menggunakan  redaksi  sebagai  berikut,  "Hari  kiamat 
tidak  akan  menimpa  seseorang  yang  masih  mengucapkan  [lafazh]: 
AUah.-.AUah." 

Maksud  dari  hadits  ini  bahwa  hari  kiamat  hanya  akan  menimpa 
golongan  manusia  yang  amat  buruk.  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah 
diungkapkan  dalam  hadits,  "Dan  akan  datang  angin  yang  berhembus  dari 
arah  Yaman.  Maka  ruh  orang-orang  mukmin  akan  dicabut  ketika  hari  kiamat 
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sudah  dekat  waktunya."  Penjelasan  mengenai  hadits  ini  telah  disebutkan 
pada  bab  terdahulu,  tepatnya  pada  bab  angin  yang  mencabut  arwah  orang- 
orang  mukmin.  Begitu  juga  telah  disebud^an  keterangan  bagaimana  cara 
mengompromikan  hadits  ini  dengan  sabda  RasuluUah  yang  artinya, 
"Sekelompok  orang  dari  umatku  senanriasa  berada  di  atas  kebenaran  sampai 
dengan  hari  kiamat." 

yt^  (Kt)  !Abdbiti  Humaid,  (*)  (kk)  tAbdurra^aq,  (kk)  Ma'mar, 
dari  Tsabit,  dariylnas,  dia  berkata,  Kasulullah  shallallahu  'alaihi 
"wa  sallam  bersabda, 


i]i  iui  j^'  jL^-f  js^  ^ilji  f^-  V 


"Hari  kiamat  tidak  akan  menimpa  seseorangyangmasih  mengucapkan 
[lafa^h]:  A^llah-.^llah. " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi; 

(*)  Pada  pembahasan  terdahulu  telah  disebutkan  bahwa  ada  yang 
mengatakan  kalau  nama  beliau  adalah  'Abdul  Hamid. 

Keterangan  Hadits: 

<dJl  <iJl  J^'  oi-l  Ji-  (^^j-a  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mera/^^ '  lafazh 
Allah  Ta'aala.  Ada  sebagian  orang  yang  salah  dalam  membacanya,  yakni 
tidak  membacanya  dengan  rafa'.  Perlu  diketahui  bahwa  semua  riwayat 
sepakat  untuk  memuHakan  lafazh  Allah  Ta'aala  yang  terdapat  dalam  kedua 
hadits  di  atas.  Begitu  juga  yang  terdapat  di  dalam  semua  kitab  rujukan.  Al 
Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta  'aala  berkata,  "Di  dalam  riwayat  Ibnu  Abi 
Ja'far  disebutkan  dengan  redaksi  l^a  ilaaha  illalaah. "  Wallaahu  Subhaanahu 
n>a  Ta'aala  a'lam. 
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BAB  LXVII 

Meminta  Kabar  Gembira  Dengan 

Keimanan  Bagi  Orang  yang 

Khawatir 


~3-^  (K^t)  y\bu  Bakar  biny\bi  Syaibah,  Muhammad  bin  !Abdillah 
bin  IJmair,  dan^lbu  Kuraib,  — redaksi  hadits  ini  adalah  milikA.bu 
Kuraib — ,  mereka  berkata,  (kt)  A.bu Mu'amjah,  dari A.I A'masy, 
dari  Sjaqiq,  dari  iiud^aifah,  dia  berkata, 

"Dulu  kami  bersama-sama  dengan  Kasulullah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam.  luintas  beliau  bersabda,  "Hitunglah  oleh  kalian  untukku, 
berapa  orangyang  melafat^^hkan  Islam!"  Perawi  berkata,  "Maka  kami 
semua  berkata,  "Wahai  Kasulullah,  apakah  A.nda  khawatir  atas  kami 
sedangkanjumlah  kami  antara  enam  ratus  hingga  tujuh  ratusjiwa?" 
Kasulullah  bersabda,  "S esungguhnja  kalian  tidak  mengetahui. 
Mungkin  saja  kalian  akan  mendapatkan  ujian.  "  Perawi  berkata, 
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"Maka  kamipun  terimpa  ujian  sampai-sampai  seorang  laki-laki  di 
antara  kami  tidak  mengerjakan  shalat  kecuali  secara  sembunyi- 
sembunyi. "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Seluruh  personel  perawi  dalam  rangkaian  sanad  hadits  ini  terdiri  dari 
orang-orang  yang  berkebangsaan  Kufah. 

(*)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (VI  /  3060  dari 
jalur  Al  A'masy,  dari  Abu  Wa'il  Syaqiq  bin  Salamah,  dari  Hudzaifah. 

Keterangan  Hadits: 

l^^l  Makna  kalimat  ini  adalah  hitunglah.  Sedangkan  di  dalam 
riwayat  Al  Bukhari  disebutkan  dengan  redaksi  uktubuu. 

^  «    f  o  y 

^!>C-VI  Jiili  ^  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mtmfathah  huruf 
jaa'dan  tncnashab  kata  alislaam  sebagai  maf'uul.  Namun  ada  sesuatu  yang 
dibuang  dari  hii'i.Th.yalfi^u  dalam  matan  hadits  tersebut,  yakni  huruf  jarr. 
Dengan  demikian  susunan  lengkap  kalimat  tersebut  adalahja/fi^hu  bilislaam. 
Dengan  kata  lain,  makna  kalimat  itu  adalah,  "Berapa  jumlah  orang  yang 
telah  melafazhkan  kalimat  keislaman  (syahadat)?" 

'^  Huruf  kam  di  sini  adalah  kam  istihaamiyyah.  Sedangkan  kata 
mujassir  dari  huruf  kam  ini  mahd^j.  Apabila  ditampakkan  maka  berbunyi, 
"¥iam  syakhshan yalfi^hu  bilislaam  (artinya:  berapa  orang  yang  melafazhkan 
keislaman)?"  Namun  di  dalam  sebagian  kitab  rujukan  disebutkan  dengan 
redaksi  tulja^hi^u,  yakni  dengan  menggunakan  \\urui  taa'^  di  awal,  kemudian 
huruf  laam  yang  dibaca/?/^^,^  dan  dengan  huruf /?«'  yang  dibaca  tasydiid. 

Adapun  riwayat  yang  disebutkan  oleh  Al  Bukhari  dan  perawi  yang 
lain  adalah  dengan  menggunakan  redaksi,  "Uktubuu  manyalfi^hu  bil  islaam 
Jakatabnaa  (artinya:  tulislah  jumlah  orang  yang  melafazhkan  keislaman, 
sehingga  kami  pun  menulisnya).  Dalam  riwayat  An-Nasaa'i  dan  perawi 
yang  lain  dengan  mengunakan  redaksi,  "IJhshu  liman  kaanayalfi^u  bilislaam 
(artinya:  hitunglah  untukku  jumlah  orang  yang  melafazhkan  keislaman)." 
Dalam  riwayat  Abu  Ya'la  Al  Mushili  dengan  menggunakan  redaksi,  "Uhshuu 
kulla  an  iulaffi^hu  bilislaam  (artinya:  hitunglah  setiap  orang  yang  melafazhkan 
keislaman)." 

4jL.  ^4-Ji  |_j}I  4jL.  l:^!  j,;  C  j^^  Demikianlah  redaksi  yang  terdapat 
dalam  riwayat  Muslim.  Namun  cara  baca  seperti  mi  dianggap  bermasalah 
apabila  dilihat  dari  kaca  baca  gramatikal  bahasa  Arab.  Ada  cara  untuk 
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memecahkan  sedikit  masalah  tersebut,  yakni  hendaknya  kata  mi'ah  pada 
kedua  tempat  itu  dibaca  manshuub  dalam  statusnya  sebagai  tamyii:^. 
Demikianlah  pendapat  sebagian  ulama  ahli  bahasa  Arab.  Namun  ada  juga 
yang  mengatakan,  hendaknya  kata  mi'ah  di  dua  tempat  tersebut  dibaca  majrur. 
Sedangkan  alif  laam  dalam  lafazh  tersebut  berkedudukan  sebagai  huruf 
^aa'idah.  Dengan  demikian  keberadaannya  dalam  kalimat  tidak  perlu 
dipertimbangkan.  Akan  tetapi  di  dalam  riwayat  selam  MusHm  disebutkan 
dengan  menggunakan  redaksi  sittimi'atin  ilaa  sab'im'atin.  Cara  baca  seperri 
inilah  yang  tidak  perlu  lagi  dipermasalahkan  secara  gramarikal. 

Adapun  dalam  riwayat  Al  Bukhari,  maka  disebutkan  dengan  redaksi, 

'Vakatabnaa  alfan  wa  khamsami^ atin.  Vaqulnaa:  takhaaju  wa  nahnu  alju  wa 
khamsumratin  (artinya;  kami  telah  menulis  untuk  beliau  sejumlah  seribu 
lima  ratus  jiwa.  Maka  kami  berkata;  "Apakah  Anda  khawatir  sedangkan 
jumlah  kami  seribu  lima  ratus  jiwa)?"  Di  dalam  riwayat  Imam  A!  Bukhari 
yang  lam  disebutkan  dengan  menggunakan  redaksi  fawajadnaahum 
khamsamr atin  (artinya:  maka  kami  menjumpai  mereka  scjumlah  lima  ratus 
jiwa)." 

Sebagian  ulama  ada  yang  mengompromikan  perbedaan  jumlah  antara 
seribu  lima  ratus  dengan  jumlah  yang  menunjukkan  angka  nominal  enam 
ratus  sampai  dengan  tujuh  ratus.  Menurut  mereka,  jumlah  seribu  lima  ratus 
adalah  jumlah  keseluruhan  yang  terdiri  dan  orang-orangwanita,  anak-anak, 
dan  kaum  pria.  Sedangkan  jumlah  antara  enam  ratus  sampai  dengan  tujuh 
ratus  hanyalah  merupakan  jumlah  kaum  pria.  Sedangkan  redaksi  yang 
menyebutkan  jumlah  nominal  hanya  lima  ratus  jiwa,  maka  yang  dimaksud 
hanyalah  orang-orang  yang  ikut  serta  di  dalam  peperangan. 

Akan  tetapi  cara  kompromi  seperti  ini  jelas-jelas  salah  apabila 
dibandingkan  dengan  riwayat  AI  Bukhari  dalam  akhir  Vatabus-Styar  dalamx 
Kitaabatul  Imaamin-Naas.  Redaksi  yang  beliau  sebutkan  berbun\i  sebagai 
berikut,  "Fakatabnaa  lahu  alfan  wa  khamsami  ^ati  rajulin  (artinya:  maka  kami 
menuliskan  untuk  behau  sebanyak  seribu  Uma  ratus  orang  laki-laki)." 
Jawaban  yang  benar  untuk  permasalahan  ini  msya  AUah  Ta'aala  adalah 
seperti  ini:  "Mungkin  yang  dimaksud  dengan  jumlah  antara  enam  ratus 
sampai  dengan  tujuh  ratus  adalah  orang-orang  laki-laki  Madinah  saja. 
Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  jumlah  seribu  Hma  ratus  adalah  jumlah 
mereka  ditambah  dengan  jumlah  kaum  muslimin."  Wallaahu  a'lam. 
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BAB  LXVIII 

Menarik  Simpati  Orang  yang  Imannya 

Dikhawatirkan  Karena  Lemah  dan 

Larangan  Memutuskan  Keimanan 

Tanpa  Bukti  yang  Kuat 


^t:c5^  (Kt)  IbnuA.bi  \Jmar,  (kt)  Sufyan,  dari yi^-Zuhri,  dari 'A.mir 
bin  Sa  'ad,  dari  ayahnya,  dia  telah  berkata, 

U'>li  iapl  4JLSI  Jj--j  Ij  culiJ  Ll-i  (U^j  V^  *iil  (X^  '*-'^*  i^y^''j  (^-^ 

"Up  UiS^j  Ij^  1-^yi  |jl^  jf  («^J  ■^i^  "^^  LS^  L5^'  '-^^  l/*J^  ^^ 
4X1  jl    4il^   <ll.  ^1    Li-I    9^J  J^S^'    LS^*^    c/i  '-^^  i^'  r^   ^*    ^^■^ 

"Rasuiullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  teiah  membagikan  sesuatu 
[pemberian].  LMntas  aku  berkata,  "Wahai  Kasuiullah,  berilah  sifulan, 
karena  sesungguhnja  dia  seorang  mukmin.  "  Maka  Nabi  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  bersabda,  "[Dia  itu  mukmin]  atau  muslim?" A^ku 
mengatakan  [kalau  dia  itu  mukmin]  sebanjak  tiga  kali.  Namun  beliau 
juga  menjaivabnja  sebanjak  tiga  kali,  "[Dia  itu  mukmin]  atau 
muslim?"  Kemudian  ¥^asulullah  bersabda,  "Sesunguhnya  dengan 
memberi  orang  itu  dan  orangyang  lainnya  lebih  aku  sukai  daripada 
memberi  orang  [yang  telah  aku  ketahui  kektiatan  imannya].  Karena 
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aku  merasa  khawatir  kalau  yillah  akan  menjeremuskannya  ke  dalam 
neraka. "  (*) 

Ketefangan  Sanad  dan  Perawi: 

Abu  'AH  Al  Ghassani  berkata,  "  Al  Hafizh  Abu  Mas'ud  Ad-Damasyqi 
mengatakan  bahwa  hadits  ini  sebenarnya  dinwayatkan  oleh  Sufyan  bin 
'Uyainah,  dari  Ma'mar,  dari  Az-Zuhii.  Hal  ini  juga  telah  dikemukakan  oleh 
Al  Humaidi,  Sa'id  bin  Abdirrahman,  Muhammad  bin  Ash-Shabah  Al 
Jurjani,  yang  kesemuanya  meriwayadiannya  dari  Sufyan,  dari  Ma'mar,  dari 
Az-Zuhri.  Demikian  halnya  yang  dikatakan  oleh  Abul  Hasan  Ad- 
Daruquthni  di  dalam  kitabnya  yang  ber)udul  Allstidrakaat. 

Aku  berkata,  "Keterangan  yang  telah  disampaikan  oleh  orang-orang 
tersebut  mengenai  sanad  hadits  ini  termasuk  pendapat  yang  tidak  selayaknya 
untuk  diungkapkan.  Karena  sangat  dimungkinkan  kalau  Sufyan  telah 
mendengarnya  dari  Az-Zuhri  sekali  tempo  dan  mendengarnya  dan  Ma'mar 
terlebih  dahulu  kemudian  baru  dari  Az-Zuhri  pada  kesempatan  vang  lain. 
Dengan  demikian  keduanya  sama-sama  bisa  dianggap  sah." 

Kalau  masih  ada  juga  beberapa  hal  yang  dipermasalahkan,  maka  hal 
itu  tidak  lain  Suf}'an  dalam  hal  ini  diaggap  sebagai  perawi  mudallis  dimana 
dia  menggunakan  redaksi  'an  dalam  sanadnya.  Padahal  kenyataannya  mereka 
meiwayatkan  hadits  itu  dari  Ma'mar  terlebih  dahulu,  bukan  langsung  dari 
Az-Zuhri.  Untuk  menanggapi  pernyataan  seperti  ini  telah  berulang  kaH 
kami  sampaikan  pada  pembahasan  terdahulu  bahwa  Muslim  rahimahullaahu 
ta'aala  tidak  meriwayatkan  hadits  dari  seorang  perawi  mudallis  kecuali  telah 
dibarengi  dengan  riwayat  perawi  im  yang  serupa  melalui  proses  samaa'. 
Dengan  demikian  berbagai  kririkan  tentang  sanad  hadits  ini  sama  sekali 
tidak  mempengaruhi  keshahihan  matan  hadits.  Dan  status  hadits  tersebut 
tetap  dianggap  sebagai  hadits  yang  muttashil.  Wallaahu  a'lam. 

(*)  Hadits  mi  juga  telah  dinwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (1/27),  Abu 
Dawud  (IV/4685)-,  dan  An-Nasaa~i  (VII  hal.  103). 

Keterangan  Hadits: 

UlJ  ^j  -C^s.  4iJi  j:^  ajl  J_^j  ^  Q^^^  |jj,^.jj  lafa^h  ini  dengan 
memfathah  huruf  qaaf.  Sedangkan  sabda  RasuluUah  yang  berbunyi  a2i' 
muslimim  adalah  dengan  membaca  sukun  huruf  waawu  pada  lafazh  aw. 

jUl  ^^  iUl  4-<J  jl  5ilio.  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mamf'athah 
hunii jaa'.  Dalam  bahasa  Arab  biasa  diungkapkan  istilah  akabbar-rajulu  wa 
kabbahullaahu.  Kasus  yang  ter jadi  pada  kaUmat  kabba  dan  akabba  ini  tergolong 
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asing.  Karena  biasanya  /JV/  laa^m  tidak  dibubuhi  dengan  huruf  ham^ah 
sed2ingkanjl 'z7  muta'addi  dihuhuhi  dengan  huruf  ham-:iak  Namun  dalam 
kasus  kalimat  ini  malah  sebaliknya.  Sedangkan  Samir  pa.da  kat2ij/akuhbahu 
kembali  kepada  al mu'tha  (artinya:  orang  yang  bakal  diberi).  Hal  ini  tidak 
lain  untuk  menarik  simpatinya  dengan  cara  memberikan  sebuah  pemberian. 
Karena  kalau  dia  tidak  diberi,  maka  dikhawatirkan  akan  menjadi  kafir. 

^T^w^  (At)  Zuhair  bin  Harb,  (kt)  Ya'qub  bin  Ibrahim,  (k^  putra 
saudara  Ibnu  Sjihab,  dan  pamannya,  dia  berkata,  (ak)  !Amir  bin 
Sa 'ad  binyibi  Waqqash,  dari  ayahnya  Sa  'ad, 

A*l.  JV»  jv-fi  ^^  XtiJ^  UaAj  (_^i2pl  (V^J  ^^  '^^  i^  ^'^  ^J^J  '^^ 

^     u      '    *  *'     '  \     ^  *  -  lOJoJ'o^eJo         'I''  of'       •'i  li  I'  I  li         t      •*    '       '1"^ 

-dJl  Jj— J  JUi  \^°y  a\jS  jjl  AJUly  j*>li  °^  iU  C  4Jl  J_^3  ^'  '^^-^ 

ill  J:;^  Jji  j_^^  jui  iL>l  «G^' Jl  '^'y  o^Ai  ^  ill  i:*  Jji  j^^ 

Li^  jf  Al!i^  ^Ia  'Ji\  ZJ>~\  ajs^j  J^^l  ij^'^  ijl  ^^-^  y  (v-^J  4^ 

Sesungguhnya  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  memberi 
sekelompok  orang  sedangkan  Sa  'ad  sedang  duduk  di  antara  mereka. 
Sa'ad  berkata,  "Ternyata  ada  salah  seorang  di  antara  mereka  yang 
tidak  diberi  oleh  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Dan 
menurutku  orang  ituyangpaling  terhormat  di  kalangan  mereka.  Maka 
akupun  berkata,  "Wahai  Kasulullah,  ada  apa gerangan ylnda  dengan 
si  fulan?  Demi  A-llah,  sesungguhnya  aku  melihat  dia  itu  seorang 
mukmin"  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  menjawab,  " 
[Dia  itu  mukmin]  atau  seorang  muslim?" Sa  'ad  berkata,  "Maka  aku 
diam  sejenak.  Kemudian  aku  tidak  mampu  menahan  lagi  sesuatujang 
aku  ketahui  sehingga  aku  berkata,  "Wahai  Kasulullah,  ada  apayinda 
dengan  si  fulan?  Demi  yillah,  aku  me  lihatnya  sebagai  seorang  mukmin.  " 
Kasulullah  bersabda,  "[Dia  itu  mukmin]  atau  seorang  muslim?" Sa  'ad 
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herkci/d.  ".\  hik.n  dkii  diani  seieinik.  Kemiulian  iiku  liduk  mamp// 
menahati  Li^yj  sesHcHii  yamj^  akn  keta})ni  schh/<jjifi  ak.ii  herkaki,  "Wahai 
KiisnlNlhih.  (uiii  apu  Aiula  dcno^aH  s/  fnlan'^  De/?!i  .'\llah,  ak/i 
melibatnya  .whagai  seorang  mnkmhi.  "  Wtisulullal)  Iwrsahda,  "jDia  itH 
t?n<kf}/iir  didN  seorang  miisli/?/^  Sesioigiilniya  memheri  orang  ilii  dan 
oraiig  yaug  lainnya  lehib  akn  snk,(ii  dibuiuiiiigknii  mcmhen  oning  ryuHg 
telali  a  kit  kctahia  kek/)kohari  imarinyai.  Karoia  aku  kJjawalir  kalaii 
ivajahuya  akati  dttelnngkupkan  ok  J)  Allah  di  da  lam  neraka.  " 

Keterangan  Hadits: 

^j  J^^  y^^ng  dimaksud  dcngan  ra/idj  adalah  sekclompok  oratig. 
Kara  icu  merupakan  istilah  vang  dipergunakan  untuk  mengungkapkan 
gerombolan  orang  di  bawah  scpuluh  jiwa. 

tj\  *4?~^'  >*j  Maksudnva  adalah  orang  vang  paling  iirama  dan  paling 
baik  di  anrara  mcrcka  menurut  pandanganku. 

L^y  oij^  ^;  (]jjj-3  baca  lafazh  ini  adalah  dcngan  mcmfa/liab  huruf 
lhim-~ab  pada  kahmat  la^araabu.  Maksud  dan  kalimat  mi  adalah  aku 
mcngctahinn\'a  dcngan  pasd.  Namun  huruf  hanir^iih  rcrscbur  pada  lafa/h 
itii  lioleh  iuca  dibaca  dbamniab. 

Kalaupun  Sa'ad  bcrkata,  "Scsungguhn\a  aku  ridak  mampu  mcnahan 
lagi  'icsuaru  \ang  aku  kctahui."  maka  hal  im  dibuknkan  hahwa  dia  sampai 
bcrranva  bcrkali-kali  kcpada  Rasulullah  sbcilliilhdiu  'ahvlii  wa  sallam.  Scbab 
kalau  dia  mcrasa  vakm,  niaka  tidak  akan  mcngulangi  pcrtanvaan  vang  sama 
sampai  bcrkali  kali. 

Dalam  hadits  mi  bisa  dikctahui  bahwa  makna  iman  dan  islam  rcrnvata 
dibcdakan.  Ini  rcrinasuk  masalah  vang  masih  diperdcbari^an  olch  para  ulama. 
Pcmbahasannva  sccara  detail  tergolong  cukup  panjang  dan  kctcrangann\-a 
tflah  disebutkan  pada  pembahasan  terdahulu,  fcparnya  pada  pcmbahasan 
Kitaahiil limaan.  Di  dalam  hadits  ini  juga  tcrdapat  dalil  untuk  madzhab  vang 
dianut  olch  para  ulama  vang  bcnar.  Pcndapat  yang  dimaksud  bahwa 
mcngucapkan  kalimat  kcislaman  sccara  lisan  saja  tanpa  dibarcngi  dcngan 
kc\akinan hati  tidak  ada  manfaatnya.  Hal  ini berbcda  dcnga pcndapat  yang 
dianut  olch  madzhab  Karamiyah  dan  golongan  Murji'ah  yang  ckstrem, 
dimana  mcreka  menganggap  ikrar  kcislaman  sccara  lisan  saja  sudah 
mencukupi.  Tentu  saja  pcndapat  sepcrti  ini  salah  dan  bcrtentangan  dcngan 
ijma'  kaum  muslimin. 

Di  dalam  hadits  ini  juga  terdapat  pcngertian  bahwa  mcminta 
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pertolongan  kepada  seorang  pemimpm  hukumnya  tidak  haram.  Pdajaran 
lain  yang  bisa  digali  bahwa  bolch  hukumnya  berkali -kali  menanyakan  sesuaru 
yang  sama,  boleh  hukumnya  seorang  pengikut  mcmpenngatkan 
pemimpmnya  apabila  dipandang  ada  sesuam  yang  mashlahat,  dan  hendaknya 
sang  pemimpin  mau  menerima  saran  pengikutova  apabila  dipandang 
mengandung  kebaikan.  Namun  apabila  saran  tersebut  setelah  direnungkan 
memang  ddak  ada  unsur  kebaikannya,  maka  sang  pemimpin  sebaiknya 
menolak.  Pelajaran  lain  yang  juga  bisa  diambil  hendaknya  sang  pemimpin 
ddak  serta  merta  mengambil  saran  para  pengikutnya,  namun  hendaknya 
dia  merenungkannya  terlebih  dahulu. 

Pelajaran  lainnya  adalah  perintah  unmk  tidak  mudah  memastikan 
sesuatu  yang  belum  pasd,  hendaklah  sang  imam  mendistnbusikan  kekayaan 
negara  unmk  kemashlahatan  kaum  muslimin  sesuai  dengan  skala  prioritas 
yang  telah  ditentukan,  dan  hendaknya  tidak  ada  seseorang  yang  memastikan 
orang  lain  akan  masuk  surga  kecuaU  kalau  ada  nashnya.  Misalnya  saja 
kesepuluh  shahabat  yang  telah  dinash  masuk  surga.  Masih  banyak  lagi 
pelajaran  berharga  lainnya  dalam  hadits  ini  yang  telah  disepakati 
kebenarannya  oleh  kalangan  ahlussunnah. 


'  Kalimat  ini  bukanlah  ungkapan  pengingkaran  kalau  lelaki 
itu  seorang  mukmin.  Namun  maksud  kalimat  im  tidak  lain  adalah  larangan 
memastikan  keimanan  pada  diri  seseorang.  Akan  lebih  baik  kalau  dia  disebut 
sebagai  seorang  musHm.  Karena  Islam  lebih  mudah  dideteksi  secara  kasad 
mata.  Berbeda  dengan  keimanan  yang  kaitannya  dengan  masalah  batin  dan 
tidak  ada  yang  mengetahuinya  kecuali  hanya  AUah  Ta'aala. 

Penyusun  kitab  y\t-Tahriir  telah  mengira  bahwa  dalam  hadits  ini 
terdapat  isyarat  bahwa  orang  laki-laki  itu  bukan  seorang  mukmin.  Jelas  saja 
dugaannya  itu  tidak  benar.  Karena  jawaban  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
terhadap  Sa'ad  berbunyi  sebagai  berikut,  "Sesungguhnya  memberi  orang 
itu  atau  orang  yang  lain  lebih  aku  sukai  daripada  memberi  orang  [)'ang 
telah  aku  ketahui  kekuatan  imannya]."  Dengan  kata  lain,  Rasulullah  lebih 
suka  memberi  orang  yang  keimanannya  masih  lemah  sehingga 
dikhawatirkan  akan  menjadi  kafir  kalau  tidak  diberi  serta  lebih  memilih 
unmk  tidak  memberi  orang  yang  keimanannya  dipandang  telah  kokoh. 

\J3^  (Kt)  yil  Hasan  bin  lAli  A.I  tiulwani  dan  !Abd  bin  Humaidy 
heduanya  berkata,  (kt)  Ya  'qub  — dia  itu  adalah  bin  Ibrahim  bin  Sa  'ad, 
(kt)  ajahkM,  dari  Shalih,  dari  Ihnu  Sjihab,  dia  berkata,  (at)  tAmir 
bin  Sa  'ad,  dari  ayahnya,  bahwa  dia  berkata, 
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"Rasulullah  shallallahu  'alaihi'wa  sallam  telah  memberi  sebehfnpok 
orang  dan  aku  sedang  duduk  di  tengah-tengah  mereka.  "  [Kemudian 
disebutkan  redaksi]  hadits  seperti  riivayat putra  saudara  Ibnu  Sjihab, 
daripamannya  diatas.  Hanya  saja  ditambahkan  redaksiyang  artinya, 
"Maka  aku  berdiri  menghadap  Ikasulullah  untuk  kemudian  berbicara 
secaraperkihan-lahan  dengannya.  lurntas  aku  berkata,  '!Ada  apaylnda 
dengan  sijulan?" 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Tiga  orang  perawi  dalam  rangkaian  sanad  di  atas,  yakni  Shalih,  Ibnu 
Syihab  dan  'Amir  bin  Sa'ad  adalah  orang-orang  yang  berasal  dari  generasi 
tabi'in  yang  saling  meriwayadcan  antara  yang  satu  dengan  yang  lain.  Dan 
riwayat  mereka  ini  tergolong  riwaayatul  akaabir  'anil  ashaaghir  (riwayat 
generasi  senior  dari  generasi  yang  lebih  yunior).  Karena  Shalih  lebih  tua 
dibandingkan  dengan  Az-Zuhri. 

\j£/  (K.1i)yl/ Hasan yi/Hu/wam,  (kt)  Ya'qub,  (kt)  ayahku,  dari  Shalih, 
dari  Isma'il  bin  Muhammad,  dia  berkata,  aku  telah  mendengar 
Muhammad  bin  Sa  'ad  memberitahukan  hadits  ini.  Di  dalam  riwayat 
hadits  itu  dia  berkata, 

"LMntas  dengan  tangannya  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
menepuk  bagian  tubuh  antara  leher  dan pundakku.  Se telah  itu  beliau 
bersabda,  '!Apakah  akan  [terjadi perang]  wahai  Sa  'ad  [apabila  aku 
tidak  memberinya]?  Sesungguhnja  aku  akan  memberi  lelaki  itu.  " 
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BAB  LXIX 

Bertambahnya  Ketenangan  Hati 
Dengan  Adanya  Beberapa  Dalil 


~^XS^^  (At)  Harma/ah  bin  Yahya,  (kk)  Ibnu  Wahh,  (ak)  Yunus,  dari 
Ibnu  Syihab,  dariyi  bu  Salamah  bin  lA  bdirrahman  (1)  dan  Sa  'id  bin 
AlMusajyab,  (2)  dariyibu  Hurairah  baJjiva  ¥uisulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

^  ^  ^  ^  .f  f 

'%-ami  lebih  berhak  untuk  merasa  syak  (ragu)  datipada  Ibrahim 
shallallahu  'alaihi  wa  saUam  ketika  dia  berkata,  'Ya  Tuhanku, 
perlibatkanlah padakM  bagaimana  Engkau menghidupkan  orangmati.  " 
yillah  berjirman,  "Beium yakinkah  katnu?" Ibrahim  menjaivab,  '^iku 
telah  meyakininya,  akan  tetapi  agar  hatiku  tetap  mantap  (dengan 
imanku).  "Qs.  AIBaqarah  (2):260.  Kasululkih  bersabda,  "Dan yllkh 
memberikan  rahmaf  kepada  iMth.  Dia  sungguh  telah  kembali  kxpada 
sebuah  iiang  yang  sangat  kokoh  (yang  dimak.sud  a  da  lab  Allah). 
Seandainya  aku  tinggal  di  dalam  kurungan  seperii  lamanya  Yusuf 
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tinggal  [di  dalamnyaj ,  pasti  akM  memenuhi  pan^ilan  utusan  sang 
raja.  "(3) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Nama  beliau  yang  sebenarnya  menurut  pendapat  yang  masyhuf 
adalah  'Abdullah.  Namun  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  nama  beHau 
adalah  Isma'il.  Bahkan  ada  pula  pendapat  yang  mengatakan  kalau  nama 
beliau  tidak  terdeteksi. 

(2)  Al  Musayyab  merupakan  nama  orang  tua  Sa'id.  Menurut  pendapat 
yang  masyhur,  cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  memfaihah  hutuf  jaa' 
sehingga  berbunyi  Al  Musayyab.  Namun  ada  juga  sebagian  ulama  yang 
membacanya  dengan  tnengkasrah  hurufja^?' sehingga  berbun\i  Al  Musa^yib. 
Pendapat  ini  yang  dianut  oleh  penduduk  Madinah. 

(3)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (\'III/4537) 
dan  IbnuMajah  (11/4026). 

Keterangan  Hadits: 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  makna  syak  (ragu)  yang 
dialami  oleh  Nabi  Ibrahim.  Perbedaan  pendapat  di  kalangan  mereka  bisa 
dibilang  sangat  beragam.  Namun  demikian  yang  bisa  dibilang  paling  bagus 
dan  paUng  shahih  adalah  yang  telah  disebutkan  oleh  Al  Imam  .\bu  Ibrahim 
Al  Muzani  salah  seorang  murid  Asy-Syafi'i  dan  juga  yang  dikemukakan 
oleh  beberapa  ulama  lainnya.  Menurut  mereka  makna  hadits  itu  sebagai 
berikut,  "Perasaan  syak  mustahil  terjadi  pada  din  Nabi  Ibrahim.  Seandainya 
perasaan  sjak  terhadap  kemampuan  AUah  untuk  bisa  menghidupkan  orang 
yang  telah  mati  boleh  terjadi  pada  diri  para  nabi,  maka  aku  adalah  orang 
yang  lebih  berhak  memiHki  perasaan  tersebut  dibandingkan  dengan  Ibrahim. 
KaUa  semua  telah  mengetahui  bahwa  aku  tidak  memiUki  perasaan  syak  atas 
hal  tersebut.  Dan  juga  perlu  kalian  ketahui  bahwa  Nabi  Ibrahim  'alaihissalaam 
sebenarnya  tidak  syak  terhadap  kejadian  tersebut.  Namun  disebutkan  dengan 
redaksi  seperti  itu  karena  kejadian  menghidupkan  kembah  orang  mati 
terkadang  berulang  kaH  terUntas  dalam  benak  manusia  yang  sering  kali 
menyebabkan  keragu-raguan  dalam  diri  mereka.  Sedangkan  kalau  kata  syak 
akhirnya  disandarkan  kepada  Ibrahim  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  maka  hal 
itu  tidak  lain  merupakan  bentuk  tawadhu '  dari  beliau.  Atau  mungkin  juga 
karena  beliau  mengetahui  kalau  diangkat  sebagai  anak  keturunan  Adam 
yang  paling  baik." 

Penyusun  kitab  At-Tahriir  berkata,  "Sekelompok  ulama  telah 
mengatakan  bahwa  kerika  turun  firman  AUah  Ta'aala,  "Belum  yakinkah 
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kamu?"  maka  sekelompok  orang  ada  yang  berkata,  "Nabi  Ibrahim  telah 
mengalami  rasa  syak  sedangkan  Nabi  kita  tidak  mengalaminya."  Maka  Nabi 
langsung  bersabda,  "Kami  lebih  berhak  untuk  mengalami  syak  daripada 
Ibrahim."  Lantas  disebud^an  redaksi  sebagaimana  di  atas. 

Al  Muzani  berkata,  "Menurutku,  makna  kata  syak  dalam  hadits  itu 
memiliki  dua  macam  makna: 

a.  Susunan  kaUmat  itu  merupakan  susunan  kalimat  yang  lumrah 
dikemukakan.  Karena  seseorang  yang  bermaksud  membela  orang 
lain,  maka  biasanya  akan  berkomentar  tentang  orang  yang  akan 
dibelanya  sebagai  berikut,  "Aku  tidak  pernah  berbicara  maupun 
berbuat  yang  kurang  baik  bersama  dengan  si  fulan.  Oleh  karena  itu 
berkatalah  dan  kerjakanlah  yang  serupa  bersama  denganku."  Dengan 
kata  lain  orang  itu  ingin  berkata,  "Janganlah  kamu  menuduh  si  fulan 
macam-macam." 

b.  Makna  sabda  Rasulullah  itu  sebagai  berikut,  "Sesungguhnya  perasaan 

syak  yang  kalian  duga  itu  lebih  berhak  aku  alami.  Namun  sebenarnya 
perasaan  itu  bukanlah  perasaan  syak.  Perasaan  itu  hanyalah  merupakan 
sebuah  keinginan  agar  keyakinannya  bertambah."  Namun  ada  juga 
yang  mengemukakan  pendapat  yang  lain.  Kami  sengaja  meringkasnya 
karena  pendapat  yang  baru  saja  disebutkan  termasuk  yang  paling 
shahih  dan  paling  gamblang.  Wallaahu  a'lam. 

Adapun  permintaan  Nabi  Ibrahim  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  untuk 
diperHhatkan  proses  dibangkitkannya  sesuatu  yang  telah  mati,  menurut  para 
ulama  memiliki  beberapa  sebab  sebagai  berikut: 

a.  Beliau  menginginkan  ketenangan  dengan  cara  mengetahui  proses 
dibangkitkannya  kembaH  sesuatu  yang  telah  mati  dimana  sebelumnya 
beHau  sudah  yakin  atas  hal  tersebut  melalui  dalQ.  Sebab  hanya  sebatas 
yakin  melalui  daHl  terkadang  masih  bisa  menimbulkan  perasaan  syak. 
Berbeda  kalau  seseorang  pernah  meyaksikan  langsung  dengan  mata 
kepalanya  sendiri,  pasti  dia  akan  sangat  yakin  atas  kejadian  tersebut. 
Demikianlah  madzhab  yang  dianut  oleh  Al  Imam  Abu  Manshur  Al 
Azhari  dan  beberapa  ulama  yang  lainnya. 

b.  Nabi  Ibrahim  ingin  mengetahui  seberapa  dekat  posisinya  di  samping 

Tuhannya  dengan  cara  mengajukan  dan  seberapa  besar  kemungkinan 
permintaannya  itu  dikabulkan.  Berdasarkan  pendapat  ini,  maka  firman 
Allah  Ta'aala,  "Belum  yakinkah  kamu?"  diartikan,  "Percayalah  tentang 
bcgitu  besar  kedudukanmu  di  sisi -Ku  dan  bagaimana  Aku  memilihmu 
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sebagai  kckasih  dan  khalil." 

c.  Nabi  Ibrahim  meminta  agar  kadar  keyakinannya  ditambah  sekalipun 

sebelumnya  beKau  tidak  mengalami  pcrasaan  syak.  Beliau  minta  agar 
kadar  ilmu yat^iinny^i  ditingkatkan  menjadi  'ainidyaqin.  Karena  antara 
'ilmujacjin  dan  'ainulyaqin  sangadah  berbeda.  Sahl  bin  'Abdillah  At- 
Tustari  radhiyallaahu  'anhu  berkata,  "Nabi  Ibrahim  meminta  bagaimana 
agar  tabir  pengHhatan  matanya  disingkap  sehingga  cahaya 
keyakinannya  semakin  terhunjam  kuat  dalam  jiwanya." 

d.  Ketika  Nabi  Ibrahim  berhujjah  di  hadapan  orang-orang  musyrik  kalau 
Tuhannya  Subhaanahu  wa  Ta'aala  bisa  menhidupkan  dan  bisa  pula 
mematikan,  maka  bcHau  meminta  kepada  Allah  untuk  membuktikan 
hal  tersebut  secara  kasad  mata. 

Masih  banyak  lagi  pendapat  lainnya  yang  bisa  dibilang  tidak  begitu 
jelas  dibandingkan  dengan  beberapa  pendapat  yang  telah  disebutkan  di 
atas.  AI  Imam  Abul  Hasan  Al  Wahidi  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Para 
ulama  bebeda  pendapat  mengenai  penentuan  latar  belakang  yang 
memorivasi  Nabi  Ibrahim  untuk  meminta  dihidupkannya  sesuatu  yang  telah 
mati.  Kebanyakan  mereka  berpendapat  bahwa  hal  im  bermula  ketika  Nabi 
Ibrahim  menyaksikan  bangkai  yang  tergeletak  di  tepi  pantai  yang  dimangsa 
oleh  binatang  buas,  burung  pemakan  bangkai,  dan  hewan-hewan  laut.  Maka 
Nabi  Ibrahim  berfikir  bagaimana  cara  menghimpun  kembaH  anggota  badan 
bangkai  itu  yang  telah  tercecer.  Muncullah  keinginan  kuat  dalam  hatinya 
untuk  menyaksikan  mayat  yang  dibangkitkan  oleh  Tuhannya.  Pada  waktu 
itu  beliau  sama  sekali  tidak  mengalami  perasaan  syak  kalau  AUah  mampu 
menghidupkan  sesuatu  yang  telah  mati.  Beliau  murni  dimotivasi  oleh  keingin 
tahuan  proses  kebangkitan  kembaH  sesuam  yang  mati.  Hal  ini  sebagaimana 
kalau  orang-orang  mukmin  merasa  senang  bisa  menyaksikan  Nabi  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  dan  bisa  meHhat  surga.  Sebagaimana  juga  mereka  suka  kalau 
bisa  meHhat  Dzat  AUah  Ta'aala  dimana  pada  waktu  itu  mereka  tetap  memOiki 
keimanan  tanpa  dibayangi  perasaan  syak. 

Para  ulama  berkata,  "Huruf  hamt^ah  pada  firman  Allah  Ta'aala  awaa 
lam  tu  ^min  merupakan  huruf  hami^h  itshat.  Hal  ini  sebagaimana  yang  terdapat 
dalam  perkataan  Jariir,  "A.lastum  khairu  man  rakibal mathaayaa. "  Walaahu  a'lam. 

•^-■^  if  J  J\  ^f  ^^  ^  ^^  '^'  ^'y-3  Yang  dimaksud  dengan  mkn 
syadild dalaxn  matan  hadits  itu  adalah  Allah  Subhaanahu  wa  Ta'aala.  Sebab  Dia- 
lah  tiang  yang  paHng  kokoh  dan  paling  kuat.  Sedangkan  maksud  dari  kalimat 
ini  adalah, '  'Sesungguhnya  ketika  Nabi  Luth  'alaihissallam  merasa  takut  terhadap 
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kcdarangan  tamu-tamunva  dan  dia  juga  Tidak  memilila  bcbcrapa  orang  vang 
bisa  menccgah  pcrbuatan  cabul  orang-orang  yang  zhalim,  maka  beliau  menarik 
bcntangan  tangannya  dengan  disertai  perasaan  \'afig  sangat  sedih.  Kondisi 
ini  benar-bcnar  menghantui  beliau  sampai-sampai  ketika  itu  beliau  bcrucap, 
"Andai  saja  aku  memiliki  kekuatan  untuk  membela  kalian,  pasd  aku  akan 
melakukannya."  Dalam  hal  ini  Nabi  Luth  ingin  menunjukkan  permohonan 
maafnya  kepada  para  tamu  beliau.  Seandainya  saat  bcHau  mampu  menolak 
perlakuan  yang  tidak  scnonoh  tersebut  dengan  cara  apapun,  pasti  beliau  akan 
melakukannya.  BcUau  akan  mengerahkan  semua  kemampuannva  sebagai 
bentuk  penghormatan  dan  keuiginan  unmk  membela  para  tamunya.  Tentu 
saja  ini  tidak  bcrarti  beliau  berpaling  dan  Allah  I'a'aala  dan  mengenyampingkan 
kebcradaan-Nya.  Semua  itu  beliau  ungkapkan  demi  untuk  mcnyenangkan 
perasaan  para  tamunya.  Bisa  juga  hal  itu  sebagai  bentuk  kembali  kepada  Allah 
dan  juga  bersandar  pada  kemampuan  yang  telah  diberikan  Allah  kepadanya. 
Wallaahu  a'lam. 

;^laJi  'cJ^H  '^;  p  J>  ^;>JJi  ^'c^'/i  Kalimat  im  merupakan 
bentuk  pujian  kepada  Nabi  Yusuf  'alaihish-shalaatu  was-salaam.  Sekaligus  juga 
sebagai  penjelasan  betapa  besar  kesabaran  dan  betapa  kuatnya  beliau  untuk 
menahan  derita.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  kata  daa  'i  dalam  matan 
hadits  di  atas  adalah  utusan  sang  raja  yang  telah  dikabarkan  oleh  Allah 
Subhaanahu  wa  Ta'aala  dalam  firman-Nya,  "Bawalah  dia  kcpadaku."  Maka 
tatkala  utusan  itu  datang  kepada  Yusuf,  bcrkatalah  Yusuf,  "Kembalilah 
kepada  tuanmu  dan  tanyakanlah  kepadanya  bagaimana  halnya  wanita-wanita 
yang  telah  melukai  tangannya."  Qs.  Yusuf  (12):50.  Ternyata  Nabi  Yusuf 
tidak  segera  keluar  dan  menghirup  udara  segar  di  luar  jeruji.  Beliau  malah 
Icbih  memilili  untuk  tetap  tinggal  di  dalamnya.  Beliau  menulis  surat  kepada 
sang  raja  yang  isinya  mengungkap  latar  belakang  mengapa  dirinya  sampai 
dijebloskan  ke  dalam  penjara.  Dengan  demikian  nama  baiknya  akan  kembali 
bersih  di  mata  sang  raja  dan  orang  lain.  Akhirnya  sang  raja  menemui  Nabi 
Yusuf  dan  dengan  vakin  bahwa  beliau  memang  sebagai  pihak  yang  tidak 
bersalah.  Dalam  hal  ini  Nabi  kita  shallallahu  'alaihi wa sallamm^n  menjelaskan 
keutamaan  Nabi  Yusuf  dan  ketabahan  beliau  serta  bagusnya  prediksi  yang 
dimiliki.  Sedangkan  kalau  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda  sepcrti 
yang  diungkapkan  dalam  matan  hadits  di  atas,  maka  hal  itu  tidak  lain  sebagai 
bentuk  tawadhu' h^i^Aw  dan  ingin  mengunggulkan  kelebihan  yang  dinuhki 
oleh  Nabi  Yusuf  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Wallaahu  a'lam. 

'-J^y.     Cara  baca  lafazh  Yusuf  ada  enam  macam,  yakni  Yusuf, 
Yusil^  ^ "usaf,  Yu'suf,  Yu'sif,  dan  Yu'saf  Wallaahu  a'lam. 

858      Terjemah  Syarah  Shahiih  Muslim 


f"^^   y\ku  diberitahu  b adits  itu  insya  A.llah  oleh  yibdullah  bin 

Muhammad  bin  yisma^  yidh-Dhuba'i,  (ki)  Juwairiyah,  dariAialik, 
dari yi^-Zuhri  bahwa  Sa'id  bin  y\l Musayyab  dan  y\bu  'Ubaid  (*) 
memheritahukan  h adits  [yang  berasal]  dari  y\bu  Hurairah,  dari 
Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallarn  seperti  hadits  riwajat  Yunus, 
dari yi^-Zuhri  [di  atas].  Sedangkan  di  dalam  hadits  riwayat Malik 
[disebutkan  redaksi  sebagai  berikut], 


t  - 


'!A.kan  tetapi  agar  hatiku  tetap  man  tap  (dengan  imanku).  "  Peram 
berkata,  "Kemudian  Kasulullah  membaca  ayat  ini  sampai  tuntas.  " 

Ketef  angan  Sanad  dan  Perawi: 

Dalam  rangkaian  sanad  di  atas  disebutkan  kalimat  sanad  yang 
berbunyi,  "Aku  diberitahu  hadits  itu  insya  Allah  oleh  'Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Asma\"  Kalimat  yang  diutarakan  MusHm  ini  termasuk 
yang  diingkari  oleh  orang-orang  yang  tidak  begitu  mengetahui  seluk  beluk 
ilmu  sanad  dan  juga  tidak  memahami  benar  metode  yang  ditempuh  oleh 
MusHm  rahimahullaahu  ta'aala.  Alasan  mereka  mengingkari  kalimat  ini  karena 
MusHm  telah  menyebutkan  frasa,  "Aku  diberitahu  hadits  itu  insya  AUah." 
Menurut  mereka,  bagaimana  Muslim  bisa  berhu)jah  dengan  sesuatu  yang 
masih  dia  ragukan?  Tentu  saja  persepsi  seperti  ini  sangat  salah.  Karena 
sesungguhnya  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala  tidak  berhujjah  dengan 
menggunakan  rangkaian  sanad  ini.  Sanad  tersebut  beliau  sebutkan  hanya 
sebagai  syaahid (^-AXi  mutaaha'ah.  Sebagaimana  yang  telah  kami  terangkan  pada 
pembahasan  terdahulu,  para  ulama  menganggap  hadits  syaahid  dan 
mutaaha'ah  bisa  disebutkan  sebagai  penguat  maupun  penunjang  bagi  hadits 
pokok.  WaUaahu  a'lam. 

(*)  Nama  beHau  yang  sebenarnya  adalah  Sa'ad  bin  'Ubaid  AI  Madani 
maula  'Abdurrahman  bin  Azhar.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  beHau 
adalah  maula  'Abdurrahman  bin  'Auf. 

Keterangan  Hadits: 

^j*^  LS^  ^i"^'  '-^  ^}  ^  Lafazh  ini  dalam  riwayat  lain  disebutkan 
dengan  redaksi,  '!Aja:(ahaa."  Makna  hiiiizh.  jaa^ahaa  adalah  sampai  tuntas. 
Sedangkan  makna  lafazh  anjd^ahaa  adalah  sampai  sempurna. 


#  /  Kami  diberitahu  hadits  tersebut  oleh  >3  bd  bin  Humaid,  dia  berkata, 
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(at.)  Ya'qub  yakni  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad.  (kt)  Abu  Uivais,  (*]  dari 
yity-'Aubn  scperti  riivay at  Malik.  Sedangkan  I  da  lam  rangkaian  sanad 
ini]  dia  herkata,  "'Kemudian  Kasuhdlal)  memhaca  ayat  ini  sampai 
usai.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Nama  lengkap  beliau  adalah  'Abdullah  bin  'AbdiUah  bin  Uwais 
bin  Malik  bin  Abi  Amir  Al  Ashbahi  Al  Madani. 
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BAB  LXX 

Seluruh  Manusia  Wajib  Iman  Kepada 

Risalah  Nabi  Kita  Muhammad 

shallallahu  'alaihi  iva  sallam  dan 

Dihapusnya  Agama-agama  Dengan 

Datangnya  Agama  Beliau 


^239^  (¥jl)  Qutaibah  bin  Sa'id,  (kt)  iMits,  dari Sa'id  bin  A.bi  Sa'id, 
dari  ayahnya,  dari  yXbu  Hurairah  bahwa  Kasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  telah  bersabda, 

"Tidak  ada  seorangpun  dari  para  nabi  kecuali  dia  telah  diberi  beberapa 
btiktiyang  sepadan  dengannyayang  diimani  oleh  manusia.  Sestmgguhnya 
yang  diberikan  kepada ku  ada  la h  waljyu  yang  diturunkan  A.  Hah 
kepada ku.  Alaka  aku  berharap  menjadi  l^abi  yang  paling  banyak 
pengikutnya  dibandingkan  dengan  para  nabi  yang  lainpada  hari  kiamat 
nanti. "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  )uga  telah  diriwayatkan  oleh  Ai  Bukhari  (XIII/7274). 
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Keterangan  Hadits: 

iuyjl  (^aJl  olS'  CJ\^j  yJl  4p  ;^T  iiL  i;  oljVl  ^  'J^\  °-ii'^i[jly  "-^'^'^  cr*  '^ 

A^UiJl  ^^.  byl;  jli^l  Dj^t  jl  ^jli  ^1  <Ul  ^jl  1^3  Dalam  jalur  riwayat  lain 
disebutkan  juga  hadits  dengan  redaksi  sebagai  berikut,  "Demi  Dzat  Yang 
jiwa  Muhammad  berada  di  dalam  genggaman-Nya,  tidak  ada  seorang  pun 
baik  seorang  Yahudi  maupun  Nashrani  dari  kalangan  umat  ini  yang 
mendengar  tentang  [risalah]  ku,  kemudian  dia  meninggal  dunia  dalam 
keadaan  tidak  beriman  kepada  risalah  yang  aku  bawa,  kecuali  dia  termasuk 
penghuni  neraka."  Disebutkan  juga  hadits  yang  artinya,  "Ada  tiga  orang 
yang  pahala  mereka  akan  diberikan  sebanyak  dua  kali..." 

j^\  ys-  j^t  <i^\^  Q^^^ ^^^^ lafazh aamana  adalah dengan madd  dan 
dengan  va&mfathah  huruf  miim.  Sedangkan  cara  baca  lafazh  mitsluhu  adalah 
marj'uu '. 

Makna  hadits  ini  sebenarnya  masih  diperseHsihkan  oleh  para  ulama. 
Ada  beberapa  pendapat  yang  muncul,  di  antaranya  adalah: 

a.  Setiap  nabi  diberi  mu'jizat  sepadan  dengan  para  nabi  yang  sebelumnya. 

Dan  mu'jizat  itu  diimani  oleh  manusia.  Adapun  mu'jizatku  tergolong 
sangat  besar,  yakni  kitab  suci  Al  Qur'an  yang  belum  pernah  diberikan 
kepada  seorang  Nabi  pun.  Oleh  karena  itu  aku  menjadi  Nabi  yang 
paling  banyak  pengikutnya. 

b.  Sesungguhnya  wahyu  yang  diberikan  kepadaku  tidak  tercampuri 
dengan  unsur  khayalan,  baik  itu  semacam  sihir  maupun  yang  mirip 
dengan  tipuan  mata.  Hal  ini  berbeda  dengan  mu'jizat  para  nabi 
selainku.  Ada  mu'jizat  yang  terkadang  mirip  dengan  trik  tukang  sihir. 
Hal  ini  sebagaimana  mu'jizat  tongkat  Musa  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 
Melalui  mu'jizat  tersebut  sebagian  orang  awam  masih  berpeluang 
untuk  mengatakannya  sebagai  sebuah  khayalan  atau  dianggap  sebagai 
sebuah  ilusi.  Dengan  demikian,  untuk  membedakan  antara  mu'jizat, 
sihir  dan  ilusi  memerlukan  sebuah  pemikiran  dan  perenungan  terlebih 
dahulu.  Terkadang  seseorang  salah  dalam  merenungkannya.  Sehingga 
menganggap  atara  mu'jizat,  sihir  dan  ilusi  sebagai  sesuatu  yang  sama. 

c.  Mu'jizat  pada  kebanyakan  nabi  hanya  berlaku  pada  masanya  saja  dan 

tidak  akan  bisa  disaksikan  oleh  generasi  berikutnya.  Sedangkan 
mu'jizat  Nabi  kita  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  adalah  Al  Qur'an  yang 
masa  berlakunya  langgeng  sampai  dengan  hari  kiamat.  Kitab  suci 
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rcrsclnic  manipu  mcnanipilkan  susunan  bahasa  vang  sangar  indah, 
bcrnuasa  buhii^ljuh  yang  sangat  tmgi,  mcngandung  benta-btrita  alam 
ghaib  dan  mcmbuat  baiigsa  jm  maupun  manusia  tidak  mampu 
mcnciptakan  saru  surat  yang  serupa,  baik  melalui  kcrja  mdividu 
maupun  kcjlcktif.  Wallaahu  a'lam, 

lij>-  |J>X'  "Jj^'  '^'  y^j^  Kandungan  hadits  ini  termasuk  dalam 
kategori  prediksi  masa  depan  RasuluUah  yang  terkenal  jitu.  Kalimat  ini 
beliau  sabdakan  kerika  jumlah  kaum  muslimin  masih  scdikit.  Namun 
kcmudian  Allah  Ta'aala  membcnkan  kemcnangan  kcpada  kaum  muslimin. 
Schingga  mcreka  mampu  menaklukkan  negen-negcri  jiran  dan  mcmberikan 
berkah  kcpada  penduduk  kawasan  terscbut.  Dan  akhirnya  agama  Islam 
tersebar  dcngan  luas.  Scgala  puji  milik  Allah  atas  scgala  nikmat  yang  tidak 
terhitung  jumlahnya.  Wallaahu  a'lam. 


"K.^^-^^  (At)  Yunus  bin  'yibdil A'la,  (kk)  Ibnu  Wahb,  dia  berkata,  dan 
aku  diberi  kabar  oleh  y'\mr  bahwa .Abu  Yunus  (1 )  memberitahH  dia 
[sebuab  hadits]  dari  A.bu  ilurairah,  dari  ]kasulullah  shallallaliu 
'alaihi  wa  sallam  bahwa  beliau  bersabda, 

"Demi  D^at  Yangjiwa  Muhammad  berada  di  dalam  geng^aman-Mya, 
tidak  ada  seorang  pun  baik  seorang  Yahudi  maupim  ISl ashram  dari 
kalangan  umat  ini  yang  mendengar  tentang  [risalah] ku,  kemudian  dia 
meninggal  dunia  dalam  keadaan  tidak  beriman  kepada  risalah  yang 
aku  bawa,  kecuali  dia  termasuk  penghuni  neraka.  "  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Kalau  dalam  rangkaian  sanad  di  atas  ada  susunan  kalimat  yang 
berbunyi,  "Dan  aku  diberi  kabar  oleh  'Amr,"  dimana  dalam  bahasa  Arabnya 
disebutkan  dengan  redaksi:  iva  akhbaranii,  maka  huruf  waawu  pada  kalimat 
itu  memiliki  makna  tersendin.  Faedah  yang  terkandung  dengan 
dicantumkannya  huruf  waawu  tersebut  bahwa  Yunus  pada  waktu  itu  tidak 
hanya  mendengar  satu  riwavat  hadits  saja  dari  Ibnu  Wahb.  Namun  dia 
sebelumya  telah  mendengar  se jumlah  hadits.  Sedangkan  hadits  mi  termasuk 
dalam  rcntetan  hadits  yang  dia  nwayatkan  dan  bukan  sebagai  hadits  yang 
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dia  mvayatkan  pada  urutan  pertama.  Oleh  karena  itu  Ibnu  Wahb  berkata, 
"Dan  aku  telah  diberi  kabar  oleh  'Amr." 

Kalau  memang  Yunus  meriwayadcan  hadits  ini  dari  Ibnu  Wahb  bukan 
pada  urutan  pertama,  memang  seyogyanya  Ibnu  Wahb  menyebutkan  redaksi 
seperti  yang  baru  saja  disebutkan,  yakni  dengan  kaHmat,  "Dan  aku  telah 
diberi  kabar  oleh  'Amr."  Dengan  kata  lain,  dia  seyogyanya  membubuhkan 
huruf  jvaawu  pud^  kalimat  akhharanii.  Sekalipun  demikian,  boleh-boleh  saja 
dia  tidak  membubuhkan  huruf  waawu  tersebut.  Hanya  saja  yang  lebih  baik 
adalah  dengan  membubuhkannya.  Sebab  selain  alasan  yang  baru  saja 
disebutkan  di  atas,  juga  dia  akan  tergolong  dalam  jajaran  perawi  yang 
menyebutkan  redaksi  secara  lengkap  sebagaimana  yang  telah  didengar 
langsung  dari  syaikh.  WaUaahu  a'lam. 

(1)  Nama  lengkap  beliau  adalah  SaHm  bin  Jubair. 

(2)  Aku  tidak  menjumpai  riwayat  ini  di  dalam  kitab  hadits  yang  lainnya. 

Keterangan  Hadits: 

Dalam  hadits  ini  terkandung  keterangan  secara  tersirat  bahwa  seluruh 
agama  yang  terdahulu  telah  dihapus  dengan  datangnya  risalah  Nabi  kita 
':hallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Pegertian  lain  yang  juga  bisa  ditarik  dari  redaksi 
hadits  ini  bahwa  orang  yang  tidak  sempat  mendengar  dakwah  Islam,  maka 
dia  akan  mendapatkan  toleransi  dari  Allah.  Hal  ini  sebagaimana  yang  berlaku 
dalam  kaedah  ushul  fikih  yang  berbunyi,  "Tidak  ada  hukum  sebelum 
diturunkannya  syari'at."  Wallaahu  a'lam. 

^^'  ''■^  t>*  ■^'  i/^  C:^^-  ^  Maksud  kalimat  ini  adalah  orang-orang 
yang  mendengar  risalah  Nabi  pada  masa  beliau  hidup  dan  pada  generasi 
berikutnya  sampai  dengan  hari  kiamat.  Semua  orang  yang  mendengar  risalah 
Nabi  Muhammad  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  wajib  taat  dan  patuh  kepadanya. 
Kalaupun  dalam  hadits  di  atas  hanya  disebutkan  kaum  Yahudi  dan  Nashrani, 
sedangkan  golongan  non-Islam  lainnya  tidak  disebutkan,  maka  tidak  lain 
karena  mereka  adalah  orang-orang  yang  memiUki  kitab  suci.  Kalau  ternyata 
orang  yang  memiliki  kitab  suci  saja  diperitahkan  untuk  beriman  kepada 
risalah  Nabi  Mhamad,  apalagi  dengan  golongan  yang  tidak  memiliki  kitab 
suci  dari  Allah  Ta'aala.  Wallaahu  a'lam. 

^i^3-?  (Kt)  Yatya  bin  Yat^a,  (kk)  Husyaim,  (1)  dari  Shalih  bin  Shalih 
A^i Hamdani,  (2)  dari yisy-Sja'bi,  (3)  [Shalih]  berkata, 


J 
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■"til  t'  tilt'*''*'  «o-  '         ^  f^o^^o>        4  li  -        ^"'ti'li-' 

0'  tH  J  y       ■'  -^  yy       J-        y  f  »  ■> 

Joy.'  •£>      f       ^,.        ^„i^      -'         >yyiS,y  ''■'T'        ''I''''  *!''         ■'ill  C  '^       *tl       ''/.\^*f'' 

y  y  y  y  y 

Ulaji3  4^1  4j  CJIS    J^JJ  O'^l   'U*  oJw^  (J^J  (^  c5^  <-^'^'  ii^-*^ 

y        y       -    ^  y         yy  -.  ''  -^     J«    J*  ''  ^-^  y  ■^     ^    ^  ''     ^  ''^ 

'>1/^/^  /i?/iz^  melihat  seorang  lafd-laki  daripenduduk  Khurasan  bertanya 
kepada  yisji-Sja'bi.  Orang  itu  herkata,  "Wahai  A.hu  'A.mr, 
sesungguhnya  penduduk  Khurasan  sebelum  kami  memiliki  anggapan 
jika  ada  seorang  laki-laki  memerdekakan  seorang  budak  perempuan, 
kemudian  dia  menikahi  wanita  tersebut,  maka  dia  sama  saja  dengan 
menunggangi unia yang digemukkan.  " ^Asy-Sja'bi  berkata,  'yiku  telah 
diberitahu  olehyibu  Burdah  bin yibiMusa,  (4)  dari  ayahnya  babwa 
Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah  bersabda,  "yida  tiga 
orangyangpahala  mereka  akan  diberikan  sebanyak  dua  kali:  seorang 
laki-laki  dari  kalangan  ahli  kitabyang  beriman  kepada  Nabinya  dan 
sempat  hidup  di  :(aman  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  sehingga 
dia  pun  juga  beriman  kepada  beliau.  Dia  mengikuti  [ajaran]  dan 
membenarkan  [risalah]  beliau,  maka  dia  akan  medapatkan  pahala 
sebanyak  dua  kali.  Seorang  hamba  sahaya yang  menunaikan  hakyillah 
Ta  'aala  dan  menunaikan  hak  majikannya,  maka  dia  mendapatkan 
pahala  sebanyak  dua  kali.  Serta  seorang  laki-lakiyang  memiliki  seorang 
budak  perempuan.  Dia  memberinya  makan  dengan  baik  dan  juga 
mendidiknya  dengan  bagus.  Setelah  itu  dia  memerdekakan  budak 
perempuan  tersebut  dan  menikahinya,  maka  dia  memiliki  pahala 
sebanyak  dua  kali. " Kemudian yisy-Sya'bi  berkata  kepada  lelakiyang 
berasal  dari  Khurasan  tersebut,  "yimbillah  hadits  ini  tanpa  sesuatu 
apapun,  [maksudnya  tanpa  keraguan  sedikitpunj.  "  l^laki  itu  telah 
melakukan  rihlah  untuk  mecari  hadits  Kasulullah  bukan  hanya  sampai 
ke  kota  itu.  (5) 
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Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Di  dakm  sanad  hadits  ini  sebenarnya  terdapat  susunan  kalimat  yang 
sedikit  tidak  beraturan.  Kasus  seperti  ini  telah  diterangkan  berulang  kali 
pada  pembahasan  terdahulu.  Kalimat  yang  ddak  beraturan  tersebut 
berbunyi,  '"An  Shalih,  'anisy-Sjia'bi,  qaala,  Ra^aitu  rajulan  sa^alasy-Sya'bi." 
Sebenarnya  subyek  lafazh  qaala  dalam  kalimat  itu  adalah  Shalih.  [Namun 
kalau  tidak  teliti,  maka  pembaca  mengira  bahwa  subyek  lafazh  qaala  adalah 
Asy-Sya'bi].  Wallaahu  a'lam. 

(1)  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mtndhammah  huruf  haa' 
sehingga  berbunyi  Husyaim.  Dia  adalah  seorang  perawi  mudallis.  Sebab 
dalam  sanad  hadits  ini  dia  menyebutkan  redaksi,  "Dari  ShaHh."  Dalam 
pembahasahan  terdahulu  telah  kami  terangkan  bahwa  jika  di  dalam  kitab 
Ash-Shahiih  terdapat  kasus  perawi  mudallis  semacam  ini,  maka  Husyaim 
diperkirakan  pernah  mendengar  riwayat  hadits  itu  melalui  proses  samaa' 
dari  Shalih. 

(2)  Yang  dimaksud  dengan  Shalih  di  sini  adalah  ShaHh  bin  Shalih  bin 
Muslim  bin  Hay}'an.  Sedangkan  nama  julukan  untuk  Hayyan  adalah  Hayy. 
Keterangan  ini  telah  disampaikan  oleh  Abu  'Ali  Al  Ghassani  dan  beberapa 
perawi  yang  lainnya.  Sedangkan  cara  baca  Al  Hamdani  adalah  dengan 
mcnmkun  huruf  miim  dan  diikuri  dengan  huruf  daal. 

(3)  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mtvafathah  huruf  syiin. 
Sedangkan  nama  beHau  yang  sebenarnya  adalah  Amir. 

(4)  Nama  Abu  Burdah  yang  sebenarnya  adalah  Amir.  Namun  ada 
juga  yang  mengatakan  kalau  namanya  adalah  Al  Harts.  Sedangkan  nama 
Abu  Musa  adalah  Abdullah  bin  Qais. 

(5)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (\^I/301)  dan 
IbnuMajah  (1/1956). 

Keterangan  Hadits: 

lifl Ji-  j.-^^  Ullii  Cara  baca  X-iiiakv ghad^a  adalah  dengan  m&n.takhftif 
huruf  dt^aal  Sedangkan  cara  baca  \2ii?Lzh.  ghidi^aa  adalah  dengan  madd. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  keutamaan  orang-orang 
dari  kalangan  ahH  kitab  di  mata  Nabi  kita  shallallahu  'alaihiiva  sallam.  Mereka 
dijanjikan  akan  diberi  perlakuan  khusus,  yakni  diberi  dua  kali  pahala  apabila 
memeluk  agama  Islam.  Hal  itu  karena  mereka  telah  beriman  kepada  Nabi 
mereka  sebelum  risalahnya  dihapus  dan  sekaligus  juga  beriman  kepada  Nabi 
kita  Muhammad  shallallahu  'alaihiwa  sallam.  Dalam  hadits  ini  juga  diterangkan 
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icntang  keutamaan  hamba  saha\'a  yang  menunaikan  hak-hak  Allah  Ta'aala 
dan  hak-hak  majikannya.  Juga  diterangkan  mengenai  keutamaan  orang  yang 
mau  memcrdekakan  budak  wanitanya  untuk  kemudian  dia  nikahi  sendiri. 
Perbuatan  ini  saraa  sckali  tidak  tergolong  mengambil  lagi  sedekah  yang 
telah  dikeluarkan.  Namun  termasuk  dalam  kategori  berbuat  kebaikan  sctelah 
kebaikan  yang  dilakukan  sebelumnya.  [Sebab  ada  yang  menganggap, 
memerdekakan  budak  untuk  kemudian  dinikahi  kembali  sama  saja  seperti 
menarik  sedekah  yang  telah  dikeluarkan — penerj]. 

iLaJi  J\  ili  jji  ll^  J^y  j;.'^!  jir  °^  ^'^  ^^^  c^_:^\  loi  x^    Serangkat 

dari  perkataan  Asy-Sya'bi  inilah  dapat  dimengerti  bahwa  tidak  mengapa 
seorang  alim  berbicara  seperti  pada  kalimat  di  atas.  Tujuannya  tidak  lain 
untuk  memberikan  dorongan  orang  yang  mendengar  agar  mau 
menghafalkan  keterangan  yang  telah  disampaikan.  Dalam  ungkapan  ini 
juga  dapat  dimengerti  bahwa  para  generasi  salaf  radhiyallaahu  'anhum  rela 
melakukan  perjalanan  jauh  sekalipun  hanya  untuk  mencari  satu  riwayat 
hadits  maupun  hanya  untuk  menanyakan  sebuah  permasalahan.  Wallaahu 
a'lam. 


ff_/  (Kt)  Ahu  Bakar  bin  Abi  Sjaibah,  (kt)  l-lbdah  bin  Sulaiman. 
[Kangkaian  sanad darijalur  Iain  menjebutkan]  (kt)  Ibnu.-lbi  'IJmar, 
(kt)  Sujyan.  [Kangkaian  sanad  darijalur  lain  menyebutkan]  (kt) 
'Ubaidullab  bin  Mu'ad^,  (kt)  ayahku,  (kt)  Sju'bah,  kesemtianya 
[meriwayatkan  hadits]  seperti  redaksi  di  atas  dari.  Shalih  bin  Shalih 
dengan  rangkaian  sanad  ini. 


^eluTHjii  I  janusic^  ^■X^Jib  /man  f<^paia£i  l<jsalan  i  \!ahi jman  86/ 


BAB  LXXI 

Turunnya  *Isa  Ibnu  Mary  am 

Sebagai  Hakim  dengan 

Menggunakan  Syari'at  Nabi  Kita 

Muhamraad  shollallahu  ^alaihi 

iva  sallam 


^-„w-^    (Kt)  Qutaibah  bin  Sa'id,  (kt)  ImUs.  [Rangkaian  sanad  dari 

jalurlain  menyebutkan]  (kt)  Muhammad  bin  Rumh,  (kk)  A^l-lMits, 

dari  Ibnu  Sjihab,  dari  Ibnul  Musayjab  bahiva  dia  telah  mendengar 

A-bu  Hurairah  berkata,  "Rxisulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 

telah  bersabda, 

JuJi  ^^a-jjjj  4j^p(J(  (*-*^J  jij^'*^^  (J^J  > ■.ly.^M  j^*^>_j  \y,...BA  LkSo- 

'TDemi  D^at  Y^angjiwaku  berada  di  dalam genggaman-lSlja,  hatnpir 
saja  Ibnu  Maryam  shallallahu  'alaihi  wa  saUam  turun  di  tengah- 
tengah  kalian  sebagai  hakimyang  adil.  l^antas  dia  akan  memecahkan 
salib,  membunuh  babi,  dan  tidak  menerima]iZY?ih.  (upeti).  Haria  benda 
akan  melimpah  sehingga  tidak  ada  seorang  pun  jang  mau 
menerimanja. "  (*) 
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Keteranij:an  Sanad  dan  Perawi: 

n  }  iadirs  iiii  luga  reiah  dinwavatkan  olch  Al  Bukhan  (IV/2222)  dan 
At-Turniudzi  (]\\'2233). 

Kcterangan  Hadits: 

j>^jts  (^ara  baca  laiazh  ini  adalah  dengan  mtndhammah  huruf 
yaa'  dan  mtngkasrah  huruf  syim  sehingga  berbun)i  layuusyikanna.  Makna 
lafazh  tersebut  adalah  hampir  saja  atau  ridak  lama  lagi. 

r^  Yang  dimaksud  \?^'i■A7h  fiikum  di  sini  adalah  turun  kepada  umat: 
mi.  Sekalipun  scbenarnya  yang  dimaksud  hanya  sekelompok  orang  dari 
kaum  ini.  Sebab  pasti  ada  orang  yang  tidak  sempat  menyaksikan  turunnya 
Nabi  'Isa  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 

"CS^  Maksud  dari  kata  mi  bahwa  Nabi  'Isa  akan  turun  sebagai 
hakim  dengan  menggianakan  syari'at  Nabi  Muhammad.  Tidak  turun  sebagai 
Nabi  yang  mengemban  risalah  baru  atau  membawa  syari'at  yang  akan 
menghapus  syari'at  Nabi  Muhammad.  Bahkan  beliau  akan  mejadi  hakim 
dari  kalangan  umat  ini. 

Yang  dimaksud  dengan  kata  muqsith  adalah  W^:/// (arrinya:  adil).  Asa! 
lafazh  tersebut  dari  kata  aqsatha  -  yuq.nihu  -  iqsaathan  -fahnnva  muqsithnti  var;g 
artinya  adalah  berbuat  adil.  Sedangkan  kata  alqisthu  adalah  dengan  nvinkasrah 
huruf  qaaf  Y'^'ng  maknanya  adalah  al  W/ (artinya:  keadilan).  Sedangkan 
kalau  qasatha  -  yaqsiihu  -  qastha  -  jahuwa  qaasithun,  maka  maknanya  adalih 
jaara  (artinya:  bertindak  lalim  atau  melakukan  tindakan  menyimpang). 

v_J^i  j.^S^  Maksud  kalimat  ini  bahwa  Nabi  'Isa  akan  benar-benar 
memecahkan  atau  mematahkan  salib.  Tidak  benar  dugaan  orang-orang 
Nashrani  yang  mengatakan  bahwa  beliau  akan  mengagung-agungkan  salib. 
Dalam  kalimat  ini  terkandung  dalil  agar  seseorang  merubah  praktek 
kemungkaran,  merusak  alat-alat  yang  bathil,  dan  juga  membasmi  spesies 
babi.  Dalam  kalimat  ini  juga  terkandung  dalil  untuk  pendapat  yang  dianut 
oleh  madzhab  mayoritas  ulama,  yakni  apabila  kita  menjumpai  babi  di 
kawasan  orang-orang  kafir  atau  di  tempat  yang  lainnya,  dan  kita  memiliki 
kesempatan  untuk  membunuhnya,  maka  hendaklah  kita  membunuh  hewan 
tersebut.  Tidak  benar  pendapat  sebagian  rekan  kami  yang  mengatakan 
bahwa  babi  itu  tidak  perlu  dibunuh  kalau  ddak  meneteskan  darah. 

^O-"^*''  ^-'  Makna  kaliat  ini  yang  l^enar  bahwa  Nabi  'Isa  tidak  akan 
menerimayz^w/?.  Sebab  beliau  ridak  akan  mcnerima  bentukpungutan  apapun 
dari  orang-orang  kafir  sebagai  siiaka  keamanan  bagi  mereka.  Yang  beliau 
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tcnmn  hanAalah  kcislaman  mercka.  Pilihan  vang  akan  beliau  sodorkan  untuk 
orang-orang  katir  adalah  masuk  Islam  arau  mcrcka  akan  dibunuh. 
Dcmikianlah  kctcrangan  yang  disampaikan  olch  Al  Imam  Abu  Sulaiman 
Al  Khaththabi  dan  bcberapa  ulama  vang  lam  rahimabiimiiliaiibn  ta'aaia. 

Al  Oadhi  'lyadh  rakir)iul)ullaal)u  ta'aaia  mcnceritakan  dan  scbagian 
ulama  tcntang  makna  kalimat  im.  BcUau  bcrkata  scbagai  bcnkur,  "]3isa  jadi 
yang  dimaksud  dengan  harta  yang  melimpah  ruah  scbagaimana  discbutkan 
dalam  matan  hadits  adalah  karena  Nabi  'Isa  mcmungut  ]i-::jah  dari  scluruh 
orang  kafir.  Schingga  ridak  ada  seorang  kafir  pun  \ang  dipcrangi.  Dengan 
demikian  peperangan  bcnar-benar  tclah  berakhir.  Semua  cn-ang  runduk 
kcpada  beliau,  baik  itu  dengan  menyatakan  memcluk  agama  Islam  atau 
dt;ngan  menyerahkan  />'^w/;." 

Dcmikianlah  keterangan  yang  disampaikan  oleh  Al  (^adhi.  Hanva 
saja  kctcrangan  beliau  kali  ini  tidak  bisa  ditcrima.  Pendapat  yang  benar 
adalah  seperti  vang  rclah  kami  sebutkan  terdahulu  bahwa  beliau  tidak 
mcncnma  apapun  dan  seorang  kafir  kecuali  pcrn\ataan  memeluk  agama 
Islam.  Bcrdasarkan  kctcrangan im  rerkadang ada  orang \ang bcrkata  balnva 
hnkiun  s\'an'ar  yang  berlaku  dewasa  ini  bcnar-benar  ridak  sama  dengan 
^ubstan;;i  liadits  rcrsebur.  Sebab  hukum  syan'at  yang  berlaku  sckarang,  kalau 
icla  orang  ahli  kitab  mcmbayar //;>)w//,  maka  harta  terscbut  wajib  ditcrima 
dan  orang  lai  tidak  boleh  dibunuh  dan  juga  tidak  boleh  dipaksa  untuk 
masuk  Islam.  Untuk  mengomcntan  pcrnvataan  scpcrn  ini,  pcrlu  dijawab 
scbagai  berikut:  Hukum  svan'ar  vang  berlaku  sckarang  im  tidak  akan 
langgcng  sampai  dengan  hari  kiamat.  Hukum  terscbut  hanya  berlaku  sampai 
scbclum  Nabi  'Isa  'alaihusalaam  mrun  kc  dunia.  Bukankah  melalui  hadits 
mi  Nabi  sballallahi<  'alaihi  wa  sallam  tclah  membcritahu  kita  kalau  hukum 
syari'at  yang  beliau  sckarang  mi  akan  dihapus  dengan  pnnsip  vang  akan 
diterapkan  olch  Nabi  'Isa.  Dengan  demikian,  sebenarnva  bukan  Nabi  'Isa 
\-ang  akan  menghapus  ketcntuan  terscbut,  namun  Nabi  kita  shallailahu  'alaihi 
wa  sallam  sendiri  yang  menerangkan  kalau  peraturan  hukum  sckarang  ini 
bakal  dvnasakh.  Namun  demikian,  Nabi  'Isa  tctap  akan  mcnerapkan  aturan 
svari'at  kita.  Sedangkan  kalau  nanti  beliau  tidak  mcnenmayy;^'rf//,  maka  hal 
itu  semata-mata  aturan  yang  tclah  ditctapkan  olch  Nabi  kita  Muhammad 
shalla Habit  'alaihi  wa  sallam  [seperti  discbutkan  dalam  hadits  ini], 

JlJi  ,j^.i  Cara  baca  lafazh  mi  adalah  dengan  vacmfalhab  huruf 
yaa'.  Maksud  lafazh  tcrsebut  bahwa  harta  kckayaan  akan  melimpah  ruah, 
barokah  akan  turun  dan  kebaikan  akan  merata  karena  keadilan  yang 
ditegakkan  dengan  serius  dan  kezhaliman  yang  sirna.  Hal  ini  scbagaimana 
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yang  disebutkan  dalam  riwayat  yang  lain  bahwa  berbagai  bentuk  ambisi 
tidak  akan  muncul  karena  yang  dipentingkan  orang-orang  adalah  amal  baik. 
Mereka  semua  sadar  bahwa  hari  kiamat  akan  segera  datang.  Dan 
sesungguhnya  turunnya  Nabi  'Isa  memang  merupakan  salah  satu  dari  tanda- 
tanda  akan  digelarnya  hari  kiamat.  Wallaahu  a'lam. 

Hw^ Kami  diberitahu  hadits  tersebut oleh  'Abdul A. 'la  bin  Mammad,  Abu 
Bakar  bin  Abi  Sjaibah,  dan  T^uhair  bin  Harb,  mereka  berkata,  (kt) 
Sujyan  bin  IJyainah.  [Rjjngkaian  sanad  darijalur  lain  menyebutkan] 
aku  diberitahu  hadits  tersebut  oleh  hiarmalah  bin  Yajzya,  (kk)  Ibnu 
Wahb,  dia  berkata,  (at)  Yunus.  [Kangkaian  sanad  dari  jalur  lain 
menyebutkan]  (kk)  Hasan  Al  Hulwani  dan  Abd  bin  Mum  aid,  dari 
Ya  'qub  bin  Ibrahim  bin  Sa  'ad,  (kt)  ayahku,  dari  Shalih,  mereka  semua 
[meriivayatkan]  dari  At^Zuhri  dengan  sanad  ini.  Sedangkan  dalam 
riwayat  Ibnu  'Uyainah  disebutkan  dengan  redaksi,  "Imaaman 
muqsithan  wa  hakaman  'aadilan  (artinya:  sebagai  seorang  imam 
yang  adil  danjuga  hakim  yang  adil).  "  Di  dalam  riwayat  Yunus  disebutkan 
dengan  redaksi,  "Hakaman  'aadilan  (artinya:  sebagai  seorang  hakim 
yang  adil), "  tanpa  membubuhkan  frasa,  "Imaaman  muqsithan 
(artinya:  sebagai  imam  yang  adil).  "  Di  dalam  hadits  riwayat  Shalih 
disebutkan  dengan  redaksi  "Hakaman  muqsithan  (artinya:  sehagat 
hakim  yang  adil).  Hal  ini  sebagaimanayang  disebutkan  oleh  yil-l^j:iu 
Hanya  saja  beliau  menambahkan  redaksi, 

A  ^   t     y      ^  f  t  *  0     *         ^         ''     *  ^ 

"S ampai-sampai  satu  kali  sujud  nilainya  lebih  baik  daripada  dunia 
dan  seisinya.  "  Kemudian  disebutkan  pula  bahwa  Abu  Hurairah 
berkata,  "Bacalahjika  kalian  menghendaki  [firman  Allah  Ta'aala], 
"Tidak  ada  seorang  pun  dari  ahli  kitab,  kecuali  akan  beriman 
kepadanya  (Isa)  sebelum  kematiannya.  " Qs.  An-Nisaa"  (4):1 59. 

Keterangan  Hadits: 

l^  Cj  U jJl  ^  \J^  l'ss^\'j!i\  5lb«Ul  OjSo  J^  Maksud  kalimat  ini  bahwa 
orang-orang  akan  sangat  gemar  mengerjakan  shalat  dan  senang  melakukan 
bentuk  ketaatan  kepada  Allah  yang  lainnya.  Mereka  melakukan  itu  karena 
sadar  kalau  hari  kiamat  tidak  lama  lagi  akan  digelar.  Oleh  karena  itu  mereka 
mengesampingkan  ambisi  duniawi  dan  merasa  tidak  butuh  lagi  terhadap 
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hal  im.  Demikianlah  makna  redaksional  yang  bisa  ditangkap  dan  matan 
hadits  di  atas.  Wallaahu  a'lam. 

Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaalm  ta'aala  berkata,  "Maksud  kalimat  ini 
bahwa  pahala  melakukan  satu  kali  sujud  lebih  baik  nilainya  di  mata  mereka 
dibandingkan  dengan  menyedekahkan  dunia  dan  segala  isinya.  Dan  yang 
dimaksud  dengan  sujud  pada  matan  hadits  itu  bisa  sekali  gerakan  sujud  saja 
atau  bisa  )uga  yang  dimaksud  adalah  satu  rangkaian  shalat."  Wallaahu  a'lam. 

<o>  j;*  4.  jj^  N/l  ^iSJl  ^\  °^  oij  lii  ji  ijj>l  ;'/>  y\  J^'  p  Dalam 
keterangan  hadits  ini  bisa  dilihat  bahwa  madzhab  yang  dianut  Abu  Piurairah 
adalah  menganggap  dhamir  pada  kata  mautihi  kembali  kepada  kata  'Isa 
'alaihissalaatn.  Dengan  demikian  cara  mengartikan  ayat  tersebut  adalah, 
"Tidak  ada  seorang  pun  dari  kalangan  ahH  kitab  yang  hidup  di  masa  'Isa 
'alaihissalaam  kecuali  dia  beriman  kepada  beliau  dan  mengetahui  bahwa  beHau 
adalah  hamba  Allah  dan  putra  ibu  kandungnya."  Seperti  ini  juga  madzhab 
}'ang  dianut  oleh  sekelompok  ulama  ahli  tafsir.  Namun  mayoritas  ulama 
menganut  madzhab  yang  mengatakan  bahwa  d'/ztf/w/r  tersebut  kembali  kepada 
orang  ahli  kitab.  Dengan  demikian  cara  mengartikannya  adalah,  "Tidak  ada 
seorang  pun  dari  kalangan  ahli  kitab  yang  sedang  sakaratul  maut,  kecuali  dia 
akan  beriman  kepada  'Isa  'alaihissalaam  sebelum  ruhnya  keluar  dari  jasadnya. 
Bahkan  dia  juga  beriman  bahwa  'Isa  adalah  hamba  Allah  dan  putra  ibu 
kandungnya.  Akan  tetapi  keimanan  itu  tidak  lagi  bermanfaat  bagi  dirinya. 
Karena  pada  waktu  itu  dia  sudah  dalam  keadaan  «i2:(w' (sakaratul  maut).  Segala 
perbuatan  yang  dilakukan  pada  waktu  ««^tf 'tidak  akan  lagi  diperhitungkan. 
Atau  dengan  ungkapan  lain,  perkataan  yang  berupa  penyataan  Islam,  kufur, 
wasiat,  jual-beH,  membebaskan  budak  atau  yang  lainnya,  tidak  sah  apabila 
diucapkan  pada  waktu  seseorang  sedang  sakaratul  maut.  Hal  ini  didasarkan 
pada  firman  AUah  Ta'aala,  "Dan  tidaklah  taubat  itu  diterima  AUah  dari 
orang-orang  yang  mengerjakan  kejahatan  yang  hingga  apabila  datang  ajal 
kepada  seorang  di  antara  mereka,  (barulah)  ia  mengatakan,  "Sesungguhnya 
saya  bertaubat  sekarang."  Qs.  An-Nisaa'  (4):  18. 

Inilah  madzhab  yang  lebih  jelas.  Sebab  madzhab  yang  pertama 
sepertinya  terkesan  hanya  khusus  berlaku  bagi  orang-orang  ahli  kitab. 
Padahal  redaksi  Al  Qur'an  menghendaki  makna  yang  lebih  umum,  yakni 
berlaku  untuk  setiap  orang  ahli  kitab  pada  Nabi  'Isa  dan  juga  orang-orang 
ahli  kitab  sebelum  beHau  turun  dan  langit  ketika  mendekati  han  kiamat 
nanti.  Keterangan  ini  juga  menguatkan  qira'at  imam  sab'ah  yang  membaca 
kata  mautihi  dengan  lafazh  mautihim.  Namun  ada  juga  yang  mengatakan 
kalau  dhamir  haa'^zdz  lafazh  /'zi?/ kembali  kepada  Nabi  Muhammad  shallallahu 
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'alaihi  wa  sallam.  Sedangkan  i^^w/r  pada  kata  mautihi  kembali  kepada  orang 
ahli  kitab.  Wallaahu  a'lam. 

V^-^  (Kt)  Qutaibah  bin  Sa  'id,  (kt)  l^its,  dari  Sa  'id  bin  A^  bi  Sa  'id, 
dari  !Atha "  bin  Mina  \  (*)  dari y\bu  Hurairah  bahwa  dia  berkata, 
Bjsisulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

^yC^^  ji,^^\  ^ji^J  t__JUaJl  Oy^S^  *^ilp-  L.i.^3-  IT^    -jl  'jjiy^  -liilj 

"    ^  ^  ^  ^  '  y  ^ 

j_^l3l\    «.L>JiJl    2rr*JiJj    L^Iip    j^j^l-o    *>\i    (jr^tjUJl    jS'l/^J    •'*ii=»^* 

"Demi  yillah,  Ibnu  Maryam  pasti  akan  turun  sebagai  hakim yang 
adil.  l^antas  dia  akan  memecahkan  salib,  membunuh  babi,  dan  tidak 
menerima  jizyah.  \Jnta  muda  [yang  diang^ap  sebagai  harta  sangat 
berharga  oleh  orang-orang^Arab] pasti  akan  ditinggalkan  sehingga  tidak 
lagi  dicari-cari.  Permusuhan,  perasaan  sating  bend,  dan  sating  hasud 
akan  sirna.  Harta  akan  disodorkan  namun  tidak  ada  seorangpun 
Jiang  mau  menerimanya.  " 

Ketefangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  raexv^kasrah  huruf  miim^  diikuti 
dengan  huruf  jf?.?' yang  disukun,  kemudian  huruf  nuun  dan  alif)"Ang  di'jaca 
W(2^i!/ sehingga  berbun\i  Minaa'.  Demikianlah  pendapat  yang  masyhur  rlj 
kalangan  ulama.  Namun  penyusun  kitab  A/  Matbaa/i'  hetkata  bahwa  kata 
tersebut  bisa  dibaca  dengan  madd maupun  t^ashr.  Wallaahu  a'lam. 

Keterangan  Hadits: 

l^  i_j»^.  tAi  ^!)U]i  jT^j  (^aj-^  i^gj-a  lafazh  ini  adalah  dengan 
megkasrah  huruf  qaafsehingga.  berbunyi  cjilaash.  Kata  ini  merupakan  bentuk 
plural  dari  kata  qaluush  yang  berarti  unta  yang  masih  berusia  muda.  Apabila 
manusia,  maka  qaluush  ibarat  gadis  kalau  dari  kalangan  kaum  wanita  atau 
jejaka  pada  kaum  pria.  Maksud  dari  kalimat  ini  bahwa  orang-orang  tidak 
akan  lagi  mengerjar-ngejar  harta  benda  ataupun  berambisi  untuk 
menimbunnya.  Mereka  tidak  lagi  memikirkan  semua  itu  karena  merasa  hari 
kiamat  tidak  lama  lagi  akan  digelar. 

Sedangkan  kalau  dalam  matan  hadits  itu  disebutkan  isrilah  unta  muda, 
maka  hal  itu  tidak  lain  karena  unta  muda  diaggap  sebagai  usia  unta  yang 
paling  berkuaUtas  dan  dianggap  harta  yang  paling  berharga  oleh  orang-orang 
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Arab.  Hal  im  serupa  dengan  makna  firman  Allah  Ta'aala,  "Dan  apabila  unta- 
unta yang  bunting  ditinggalkan  (tidak  diperduKkan)."  Qs.  At-Takwiir  (81):4. 

l^Ilp  ^jL^.  y^  Makna  kaUmat  ini  adalah  unta-unta  muda  tersebut  tidak 
lagi  diperhatikan.  Al  Qadhi  'lyadh  dan  penyusun  kitab  A/  Mathaa/i' 
rahimahumallaahu  ta'aala  berkata,  "Makna  kaUmat  laayus'aa  'alaiha  adalah 
tidak  dimintai  zakatnya.  Karena  memang  pada  waktu  itu  tidak  ditemukan 
orang  yang  mau  menerima  harta  zakat  tersebut."  Namun  takwilan  seperti 
ini  tergolong  bathil  dari  banyak  sisi.  Pendapat  yang  benar  adalah  yang  telah 
kami  sebutkan  sebelumnya.  Wallaahu  a'lam. 

{.bkiJi  j^-iSj     Yang  dimaksud  kata  ini  adalah  rasa  permusuhan  di 
antara  orang-orang. 

j^l  4ilij  '^^i  Jllit  .J\  j^a3j  Cara  baca  lafazh  mi  adalah  dengan 
\TistVidbammah  huruf  'ain,  mtmfathah  huruf  waawu  dan  mcnlasydiid  huruf 
K'tinn.  Alasan  mengapa  tidak  ada  orang  yang  mau  menerima  harta,  karena 
liarta  benda  pada  waktu  itu  sangat  meHmpah.  Dan  di  kalangan  orang-orang 
sciidiri  memang  tidak  niemiliki  keinginan  untuk  mcmihkinya.  Karena 
mereka  sadar  kalau  hari  kiamat  akan  tiba. 

'■■  ,-r^'^  (At)  Harmalah  bin  Yatya,  (kk)  lbnn  Wahh,  (ak)  Yunus,  dan 
IbnuSythab,  dia  berkata,  (ak)  J^afi' maukylbi Qatadal) y\l Anshan 
hahwa  yibu  ¥iurairah  berkata,  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam  telah  bersabda, 

>         >  f  ^        y         ^        ^ 

°    <^°         °    i^      I'l'      '    y     ■■-'■'■      f    o,         ,'  f       .         o    *f    ^     ,  0^ 

"Bagaimana  kalian jika putra  fviaryam  turun  di  tengah-tengah  kalian 
dan  menjadi  imam  di  antara  kalian  ? ' ' 

'-  _^!^~?  (At)  Muhammad  bin  hiatim,  (kt)  Wqub  bin  Ibrahim,  (kt) 
putra  saudara  Ibnu  Syihab,  dari  pamannya,  dia  berkata,  (ak)  Naji' 
maula  Abi Qatadah  Ail  Ainshari  bahwa  dia  telah  mendengar ^Abu 
Hurairah  berkata,  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

>     ,^  *  y  ^  ^  y 

"Bagaimana  kalianjika putra  Maryam  turun  di  tengah-tengah  kalian 
dan  menjadi pemimpin  kalian?" 


874      Terjemah  Syarah  Shahiih  Muslim 


f246%  C^"^^)  Zuhair  bin  Hark  i^iX)  y\lWalid  bin  Muslim,  (kt)  Ibnu 
Abi  Dt^i^b,  dari  Ibnu  Sjihab,  dari  Nafi' maula  Abi Qatadah, 
dariAbu  Hurairah  bahwa  ^^sulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
bersabda, 

ji  t_-Jis  jgji  ^L!  cJii  j».xL>  j^x^li  jvJj>  ^1  (♦■^  Jjj   iJi  (v-^^  iJuS' 

^1  jb  ^  ,,3^Wj  v-y^  i^.>  o^  ^^  o^  c^y^jj'  o^  ^^  ^)'^y^^ 

iJjLJ  (v^Hj  ^^-^  («-Sv^LJ  JLs  ^ j.p^  cJii  (»->^-^  (»-j>-"l  L«  L^jJij  ' j^  (s^^ 

"Bagaimana  kalian  apabila  putra  Maryam  turun  di  tengah-tengah 
kalian  lantas  menjadi  imam  di  antara  kalian?" Maka  aku  berkata 
kepada  Ibnu  Abi  D^i  ^b,  "SesungguhnyaAlAu^a  'i  memberitahu  kami 
[sebuah  hadits]  dari  Ai^Zuhri,  dari  Nafi',  dari  Abu  Hurairah  [dengan 
menggunakan  redaksi],  "Dan  dia  [menjadi]  imam  di  antara  kalian.  " 
Ibnu  Abi  D^i^b  berkata,  'Apakah  kamu  tahu,  beliau  akan 
mengimami  kalian  dengan  menggunakan  apa?"  Aku  berkata, 
"Beritahukan  jjawabanja]  kepadaku!"  Dia  menjawab,  'Dia 
mengimami  kalian  dengan  menggunakan  kitab  Tuhan  kalian 
Tabaaraka  wa  Ta'aala  dan  sunah  Nabi  kalian  shallallahu  'alaihi 
wa  saUam. " 

^i^3^  (kt)  Al  Walid  bin  Syuja',  Harun  bin  Abdillah,  dan  HaJjaJ bin 
Asy-Sya'ir,  mereka  berkata,  (kt)  Hajjaj  — dia  itu  adalah  bin 
Muhammad — ,  dari  Ibnu  Juray,  dia  berkata,  (2i]s)  Abu^-Zubair  bahwa 
dia  telah  mendengar Jabir  bin  Abdillah  berkata,  aku  telah  mendengar 
Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

y  y     y    y         />     y  y  y        y       y      y 

o\  H  Jjil*  lU  J^  JU;  ^ji^i  Jyi  (Ul-j  ^  ^^  J^  (ij^  jjI  c5^^ 

"Sekelompok  orang  dari  kalangan  umatkujang  senantiasa  berperang 
di  at  as  kebenaran  akan  terus  ada  sampai  dengan  hari  kiamat  nanti.  " 
Rasulullah  bersabda,  "Hantas  Isa  bin  Maryam  shaUaUahu  'alaihi 
wa  sallam  akan  turun.  Maka  pemimpin  mereka  akan  berkata, 
"Kemarilah,  doakanlah  kami!"Namun  Nabi  'Isa  berkata,  "Tidak, 
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sesungguhnya  sebagian  kalian  adalah  pemimpin  sebagian  yang  lain 
sebagai  bentuk penghormatan  A^llah  terhadap  umat  im.  " 

Kcterangan  Hadits: 

^^'  fi  Ji  'cji/^"^  J^'  ^  j>;^-  ^^1  >  ^;^  Jl>'  ^  Redaksi  hadits  mi 
sepertinya  kontradiksi  dengan  matan  hadits  yang  artinya,  "Hari  kiamat  tidak 
akan  digelar  atas  seseorang yang  masih  mengucapkan  lafazh  Allah."  Namun 
pada  pembahasan  tcrdahulu  telah  kami  jelaskan  bagaimana  cara 
megkompromikan  kedua  matan  hadits  yang  kelihatannya  kontradiksi 
tersebut. 

'iJi\  o-ii  *iil  i>»^'  Cara  baca  lafazh  takrimah  pada  matan  hadits  tersebut 
adalah  dengan  <^nashab'ks!£&s\2,  menjadi  mashdar'dX'AM  berstatus  sebagai  maf'iml 
lahu.  Wallaahu  a'lam. 
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BAB  LXXII 

Penjelasan  Tentang  Mas  a  yang 
Tidak  Lagi  Menerima  Keimanan 

Seseorang 


?224oJ-  (Kt)  Yatya  bin  Ayyub,  Qutaibah  bin  Sa  'id,  "Ali  bin  Mujr, 
mereka  berkata,  (kt)  Isma'il — ^y^ng  mereka  maksud  adalah  bin 
Ja'far — ,  dari yiHAla"  — dia itu  adalah  bin  'Abdirrahman — ,  dan 
ayahnja,  darivAbu  Murairah  bahwa  B^sulullah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  bersabda, 

°  f      l°-    °         °      "T    °   i^S    °  f    ('  A'-i     I*    °-^    •''•'"    Cr      ■"''.'.      ^,  0    f    0  ;i  f^-    i     ,4,, 

Qjlil  ^y  culls' 


"hiari  kiamat  tidak  akan  terjadi  sampai  dengan  matahari  terbit  dari 
arah  barat.  ytpabila  matahari  telah  terbit  dari  arah  barat,  makxi  semua 
orang  akan  beriman.  Namunpada  hari  itu  tidaklah  bermanfaat  lagi 
iman  seseorang  bagi  dirinya  sendirijang  belum  beriman  sebelum  itu, 
atau  dia  (belum)  mengusahakan  kebaikan  dalam  mas  a  imannja.  '\Qs. 
AlAn'aam(6):158.  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  okh  Al  Bukhari  (XI/6506), 

/man  8  '  7 


Abu  Dawud  (IV/4312)  dan  Ibnu  Majah  (11/4068)  dari  berbagai  versi  yang 
berbeda  dari  riwayat  Abu  Hurairah. 

Keterangan  Hadits: 

-^  V"!  "^  ""^^"^  j'  i>*  O;;  '■:^'  O^'  r*  ^*^-i  L-^  d;^  ^  -^ji»  by^^^  Dalam 
riwayat  jalur  lain,  hadits  ini  diungkapkan  dengan  redaksi  sebagai  berikut, 
"Ada  riga  hal  apabila  ketiganya  telah  keluar,  maka  keimanan  seseorang  tidak 
bisa  memberikan  manfaat  kepada  dirinya  jika  memang  sebelumnya  dia 
belum  pernah  beriman  atau  belum  pernah  mengusahakan  kebaikan  pada 
imannya:  [yakni  ketika]  matahari  terbit  dari  arah  barat,  [ketika  munculnya] 
Dajjal,  dan  p^etika  munculnya]  hewan  melata  di  muka  bumi." 

Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Makna  redaksional 
yang  ditangkap  oleh  para  ulama  ahli  hadits,  ahli  fikih,  dan  ahli  kalam  dari 
matan  hadits  ini  berbeda  dengan  takwilan  yang  dikemukakan  golongan 
Bathiniyyah. 

\^  Q^^yibuBakarbin^lbiSyaibah,IhnuNumair,  dan  Abu  Kuraib, 
mere  ka  berkata,  (kt)  IbnuFudhail.  [Kangkaian  sanad  dari  jalur  lain 
menjebutkan]  (at)  7.uhair  bin  Harb,  (kt)  Jarir,  keduanja 
[meriwayatkan]  dari  IJmarah  bin yil Qa'qa' dan yibi  T^ur'ab,  dari 
Abu  Hurairah,  ^rzA/afo'shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  [Rangkaian 
sanad  dari  jalur  lain  menyebutkan]  (kt)  y\bu  Hakar  bin  yibi  Syabah, 
(kt)  Musain  bin  !/ili,  dati  Za^idah,  dari  lAbdullah  bin  D^aktvan, 
dari  Abdurrahman  Al  A'raj,  dari  Abu  Hurairah,  dari  JSlabi 
shallallahu  'alaihi  \va  sallam.  [Rangkaian  sanad  dari  jalur  lain 
menyebutkan]  (kt)  Muhammad  bin  Raft',  (kk)  Abdurrat^t^aq,  (kt) 
Ma  'mar,  dari  Mammam  bin  Munabbih,  dari  A  bu  Hurairah,  dari 
Nabi  shallallahu  'alaihi  -wa  sallam  seperti  hadits  yll  i4.la\  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa 
saUam. 

-T^^Z^  (Kt)  Abu  Bakar  bin  ylbi  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb, 
keduanya  berkata,  (kt)  Waki'.  [Rangkaian  sanad  dari  jalur  lain 
menyebutkan]  aku  diberitahu  hadits  tersebut  oleh  Zuhair  bin  Harb, 
(kk)  Jshaq  bin  Ya'qub A.I A^raq,  kesemuanya  [meriwayatkan]  dari 
Y'udhail  bin  Gba^^a.  [RuzngkMan  sanad  dari  jalur  lain  menyebutkan] 
(kt)  Abu  Kuraib  Muhammad  binyirAla "  — redaksi  hadits  ini  adakih 
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miliknya — ,  (kt)  IbnuFudhail,  dari ayahnya,  dariA.bi  Ha^im,  dari 
yihu  Hurairah,  dia  berkata,  Kasuhtllah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
bersabda, 

"  •  ^  ^         ^"^  ^ 

'^4^(2  tiga  hal  apabila  ketiganya  telah  keluar,  maka  k£imanan  seseorang 
tidak  bisa  memberikan  manfaat  kepada  dirinya  jika  memang 
sebelumnya  dia  belumpernah  beriman  atau  belumpernah  mengusahakan 
hebaikanpada  imannya:  jyakni  ketika]  matahari  terbit  dari  arah  barat, 
[keiika  munculnya]  TDajjal,  dan  [ketika  munculnya]  hewan  melata  di 
muka  bumi. "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayadian  oleh  At-Turmudzi  (y/3012). 

^-^^~J^  (Kt)  Yatya  bin  Ayyub  dan  Ishaq  bin  Ibrahim,  kesemuanja 
[meriwajjatkan]  dari  Ibnu  \Jlayjah.  Ibnu  y\yjub  berkata,  "Kami 
diberitahu  oleh  Ibnu  \Jlaiyah.  (kt)  Yunus,  dari  Ibrahim  bin  Yat^id 
A^t-Taimi  — sebagaimana  yang  aku  ketahui  dia  telah  mendengar 
darinya — ,  dari  ayahnya,  dariA^bu  D^arr  bahwa  Nabi  shallallahu 
'alaihi  wa  SAWsim. pada  suatu  hari  bersabda, 

l^yt«  °-y  ^utiUii  ■>i.JU--j  dijy<-«  j^  AjtSlis  iP^-r^^   t,y^J'  ^  J^  l/-^^ 

^'  V  Oy^  lib  li'b  j_5i«  ujjail  1Jl-j  4^  ^1  ^_5l^  4JJ1  Jj^j  JUi 

plaga  Ljang   jidak  [agi I   jene-pima  fi^imanan  ^eseo-nang  '  -^am 


"Apakah  kalian  tabu,  k^manaperginya  matuhan  hii?"  Para  shahabat 
menjawab,  "Hanja  AMah  dan  Rusul-Nya  saja  yang  lebih  tabu.  " 
Rjjsulullab  bersabda,  "Sesi/nggubnya  matabari  akan  terns  be  re  da  r 
sehingga  mencapai porosnya  di  hawab  Mrsy.  Maka  dia  akxin  bersujud. 
Dia  akan  terus  dalam posisi  seperti  itu  saffipai  dikatakan  kepadatiya, 
"Bangunlab  kamu!  Kembalilab  kamu  darimana  kamu  datang!"Maka 
matahari  akan  kembali  sehingga  dia  bersinar  di  esok  ban  dari  arab 
tfmir.  Kemudian  dia  akan  kembali  beredar  sampai  tiba  di  porosnya  di 
bawab  'y\rsy.  Dia  akan  bersujud  lagi  dan  akan  senantiasa  dalam  posisi 
seperti  itu  sampai  dikatakan  kepadanya,  'Hanguniab  kamu! 
Kembalilab  dari  m  ana  kamu  datang!"  Maka  matabari  pun  kembali 
sebingga  bersinar padapagi  bari  dari  arab  timur.  Kemudian  dia  beredar 
dim  ana  tidak  ada  orangyang  mengingkarinya  sedikit  pun.  Sampai 
akbirnya  dia  berbenti  di  porosnya^  tepatnya  di  bawab  'y\rsy.  Maka 
akan  dikatakan  kepadanya,  'liangunlab  kamu!  Terbitlab  dipagi  bari 
dari  arab  baratmu!" Maka  matabari  terbit  dari  amb  barat.  "luintas 
Kasulullab  shallallahu  'alaihi  \va  saUam  bersabda,  "Apakab  kalian 
tabu,  kapan  balitu  bakal  terjadi?  Ketika  itu  tidaklab  bermanfaat  lagi 
iman  seseorang  bagi  dirinya  sendiri  yang  belum  beriman  sebelum  itu, 
atau  dia  (belum)  mengusahakan  kebaikan  dalam  masa  imannya.  " Qs. 
AlA.n'aam(6):158.  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (VIII/4820), 
/\bu  Dawud  (IV/4002),  dan  At-Turmudzi  (V/3227)  dari  Abu  Dzarr  secara 
ringkas. 

Keterangan  Hadits: 

ij^K^  j:Vi  ^j>o\  c-j>o  \Aytz.^  Kalimat  hadits  ini  membicarakan 
tcntang  keberadaan  matahari.  Namun  para  ulama  sendiri  masih  berbeda 
pendapat  dalam  mengartikan  kalimat  hadits  tersebut.  Sebagian  mereka  ada 
vang  mengartikannya  secara  redaksioal.  Al  Wahidi  misalnya  berkata, 
■'Menurut  pendapat  ini,  setiap  harinya  matahan  akan  terbenam  dan  akan 
berhenti  di  bawa  Arsy  sampai  dia  akhirnya  terbit  dan  arah  barat."  Qatadah 
dan  Muqatil  berkata,  "Maksud  kalimat  ini  bahwa  matahari  akan  terus 
berotasi  sampai  dengan  waktu  yang  ditentukan."  Al  Wahidi  kembali  berkata, 
"'Berdasarkan  matan  hadits  ini  pula  dapat  diketahui  bahwa  poros  matahan 
adalah  tempat  akhir  peredarannya  nanti  ketika  dunia  itu  telah  dihancurkan." 
Pendapat  Al  Wahidi  yang  terakhir  ini  juga  dianut  oleh  Az-Zajjaj.  Al  Kalabi 
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bcrkata,  "Matahari  akan  terus  berputar  di  bcberapa  tempat  dan  sampai 
pada  akhirnya  kembali  pada  tempatxiya  yang  paling  awal."  Pendapat  ini 
juga  yang  dipilih  oleh  Ibnu  Qutaibah.  Wallaahu  a'lam. 

Adapun  bagaimana  cara  sujudnya  matahari,  maka  hal  itu  teritu  saja 
tidak  seperti  bentuk  sujud  seperti  pada  lazimnya.  Allah  Maha  Kuasa  untuk 
meciptakan  hal  tersebut. 

{#J  (At)  !Abdul Hamid bin  Bayan  Al  Wasithi,  (*)  (kk)  Khalid  — 
yakni  bin  !Adillah — ,  dari  Yunus,  dari  Ibrahim  At-Taimi,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  D^rr  bahwa  ISabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
pada  suatu  hari  telah  bersabda, 

'Apakah  kalian  tahu,  ditnana  matahari  inipergi?"  [iMntas  disebutkan 
redaksi  hadits]  seperti  makna  hadits  Ibnu  IJlaiyjah  di  atas. 

Ketefangan  Sanad  dan  Pefawi: 

(*)  Susunan  lafazh  ini  terdiri  dari  huruf  baa' y&ng  kemudian  diikuti 
dengan  hvLTuiyaa '  sehingga  berbunyi  Bayan. 

Ketefangan  Hadits: 

Sebenarnya  masih  ada  riwayat  hadits  yang  tema  sentralnya  hampir 
sama  dengan  tema  hadits  ini.  Insya  Allah  Ta'aala  riwayat-riwayat  itu  akan 
disebukan  oleh  Imam  Muslim  rahimahullaahu  ta'aala^^zda.  akhir  pembahasan 
Kitaabul  limaan.  Wallaahu  Subhaanahu  wa  Ta'aala  a'lam  hish-shawaab. 

\^  (Kt)  Ahu  Bakar  binAbi  Syaibah  dan  Abu  Kuraib,  — redaksi 
hadits  ini  adalah  milikAbu  Kuraib —  keduanya  berkata,  (kt)  Abu 
Mu'awiyah,  (kt)  A/ A'masy,  dari  Ibrahim  At-Taimi,  dari  ayahnya, 
dari  Abu  Dr^rr,  dia  telah  berkata, 


^  ^^/-^^  *         ^.*       ^        »    t 


-ijl  cuiLf-  Uii  (_/Jl^  (♦^J  ^^  *^'  LS^  ^^  Jj~"Jj  -i^^*^*^'  c-i>-i 


y  y  y  y  y  y  yy  y       ^^  •  ^ 

'Aku  masuk  ke  dalam  masjid  sedangkan  Kiisi/Iuilah  shallallahu 
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'alaihi  wa  sallam  sedang  duduk.  Keiika  malahan  lelab  terhenam, 
beliau  bersabda,  "Wahai^Abu  D^rr,  apakah  kamu  tabu  dimanakah 
[matahari]  inipergi'?" Abu  D^arr  berkaia,  'yiku  berkata,  "lianya 
Allah  dan  Riisul-Nja  sajajang  lebih  tabu.  "  Rasulullah  bersabda, 

"Sesunggubnya  diapergi  lantas  memobon  i^in  untuk  bersujud.  Maka 
dia  pun  diberi  it^n.  Seakan-akan  telab  dikatakan  kepadanya, 

"Kembalilah  kamu  dari  arab  mana  kamu  datangl"  Sampai  akhirnya 
dia  terbit  dari  arah  barat.  "  Perawi  berkata,  Kemudian  dibacakan 
riwayat  Abdullab  yang  berbunyi,  "Dan  matahari  itu  berotasi  di 
porosnya.  " 

'-i-x^,^^  (kt)  ylbu  Sa'idAlAsyaj]  dan  Ishaq  bin  Ibrahim.  Ishaq  berkata, 
"Kami  diberi  kabar  oleh.  "  Sedangkan  Al  Asyajj  berkata,  'Kami 
diberitahu  oleh" —  X^aki',  (kt)  AlA'masy,  dari  Ibrahim  At-Taimi, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  TD^arr,  dia  berkata, 


"Aku  telab  bertanya  kepada  Rusulullab  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
mengenai firman  Allah  Ta'aala,  "Dan  matahari  berjalan  di  tempat 
peredarannya.  "Qs.  Yaasin  (36):38.  Jkasulullah  menjawab,  "Porosnya 
berada  di  bawah  Arsy.  " 
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BAB  LXXIII 

Permulaan  Wahyu  Kepada 
Rasulullah  shallallahu  ^alaihi  isoa 

sallam 


"'^^X^J^  (At)  y\buth-Thahir  A^hmad  bin  !A.mr  bin  !Abdillah  bin  'y\mr 
bin  Sarah,  (1)  (kk)  Ibnu  Wahb,  dia  berkata,  (ak)  Yunus,  dan  Ibnu 
Syihab,  dia  berkata,  (at)  'Urwah  bin  yl^-Zubair  bahwa  lAisyah  is  ten 
Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  memberi  kabar  sembari  berkata, 

jl     lis  :iluJ(  cj'Vy  ^QJl  -^*^'  j^j  V  cJ^'  i.\^j>-  jIAj  jikj'  jl^ 

-U5r<J    ^    4iiJ    ijJlJ    A;*^-X^    ^^1   ^ji    ^    ciJjJJ    -Sjp.J    'U^'    ^Jj   A*-^. 

^^  f  ^     y  ■  f    ^    ^      ^y 

y  y     ^~"  .^  -'  ~  y 

j^L)  lyl  JUi  (_5^jl  *J  '^^l  j<^  AJj  j_^  2±JliJl  ^^42ii  (^-^^  c5j^ 
jJUJb  (Up  (^JJi  (.X^^l  dL^J  *y'  J^  Cr*  i^^'V*  J^  J^  t^-^*  ^'j 
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<uP  t_^i  j^^::^  *J^i*  LS^y^J  t^^-i  '-^        <*^J>-  ^JS'  ^:>  ^^^   aj-i'j^ 

-'.  ^  ^     ^       ^  0  J-  >  ^^  ■'       ''     ^    ^     .  ^ 

^  ^     ^  ^  ^  ^  ^  ^ 

s^i3;>i^)i    c5j^J    ^jJ^k^l    t_--*.*osjj    J^^    J"'*'^^-?    C-oJiOl     (jjJ/aJj    (♦-^j^' 

<il!l  j,li.  U«  A^^Li    LjjtJVl  ^  (_j:Xjj  [ej*^^  L-jlixJl  <-_-:^  jli'j  aIUI^jJI 

***Jyy  y  y  y^yyy  y 

lUl  1^^  ^1  J^^j  9^^  L?S^'  lil^  j>-l  ^°l  Ij  Jiy  ^jj  ^jj  JlJ  dL^I 

fl  yyj#  y^yyyyy  *  y 

^yu^  i^j^  (^  Jj^'  c^-^'  (.r*'^*^*  *-^  "^jj  aJ  JUi  Jj  l^  ^  (^J  4^ 

Syyy  \j^  ii^i  dJO-ji  (c^j-^  olj  c5iy-  ^1  -M  c-^  uj  Jas  J^rj 

'Wahyujangpertama  kali  diberikan  kepada  Kasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  adalah  ru'ya  shaadiqah  (artinya:  mimpiyang 
henar).  Beliau  tidakpernah  bermimpi  kecuali  seperti  cahaya  shubuh. 
Kemudian  beliau  menjadi  sangat  senang  untuk  menyendiri.  Beliau 
^^rkhal\vat  (menyendiri)  diguaMira^  untuk  menjalankan  tahannuts 
di  dalamnya  — sedangkanjang  dimaksud  dengan  tahannuts  itu  adalah 
ibadah — pada  beberapa  malam  sebelumpulang  hepada  isterinya  dan 
mengambil  bekal  untuk  ibadahnya  tersebut.  Kemudian  beliau  akan 
hembali  pulang  hepada  Khadijah  dan  mengambil  bekal  lagi  seperti 
sebelumnya.  Sampaiakhimya  beliau  didatangi  kebenaran  ketika  berada 
di  dalamgua  Hira  \ 

Beliau  didatangi  oleh  malaikat.  l^antas  malaikat  itu  berkata, 
'Bacalah!"  ^asulullah  bersabda,  "A.ku  tidak  bisa  membaca.  " 
Kasulullah  bersabda,  "L^antas  malaikat  itu  mendekapku  sampai  terasa 
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sangat  kencang.  Kemudian  dia  mekpaskan  dekapannya  dariku  sembari 
berkata,  "Bacalah!"KasululIah  bersabda,  '^iku  berkaia,  'yikutidak 
bis  a  membaca.  "  Itkasulullah  bersabda,  "[.Mntas  dia  k£mbali  mendekapku 
untuk  yang  kedua  kalinya  sampai  terasa  sangat  kuat  sekali.  Setelah 
itu  dia  mekpaskan  dekapannya  dariku.  Nialaikat  itu  k£mbali  berkata, 

"Bacalah!" LMgi-lagi  aku  berkata,  '!Aku  tidak  bisa  membaca.  "  Dia 
mendekapku  lagi  untukyang  ketiga  kalinya  sampai  terasa  sangat  kuat. 
Setelah  itu  dia  mekpaskan  dekapannya  dariku.  LMntas  dia  berkata, 

"Bacalah  dengan  (menyebut)  nama  Tuhanmu  YangMendptakan.  Dia 
telah  menciptakan  manusia  dari  segumpal  darah.  Bacalah,  dan 
Tuhanmulah  YangMaha  Pemurah.  Yang Mengafar  (manusia)  dengan 
perantaraan  qalam.  Dia  megajarkan  kepada  manusia  apayang  tidak 
diketahuinya.  "Qs.  yillAlaq  (96):  1  -5. 

Maka  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  ?,3}\?im pulang  dengan  badan 
sangat gemetar.  Sampai  akhirnya  beliau  masuk  ke  [rumah]  Khadijah 
seraya  berkata,  "Selimutilah  akul  selimutilah  aku!"  Maka  Khadijah 
menyelimuti  beliau  sehingga  rasa  takut  hilang  dari  dirinja.  Kemudian 
Kasulullah  berkata  kepada  Khadijah,  "Wahai  Khadijah,  ada  apa 
denganku?"  Beliau  pun  memberitahukan  kejadian yang  baru  saja 
dialami  k£pada  Khadijah.  Beliau  bersabda,  'Sesungguhnya  aku  merasa 
sangat  khawatir terhadap  diriku.  "Khadijah  berkata  kepada  beliau, 
"Tidak,  berbahagialah  kamu!  Demi yillah,  ytllah  tidak  akan  pernal 
menghinakan  dirimu.  Sesungguhnya  kamu  senantiasa  menyambung  tali 
shilaturrahim,  berkata  dengan  jujur,  menanggung  beban  berat  [orang 
lain],  mengusahakan  kebutuhan  orangyang  tidak  puny  a,  menjamu 
tamu,  dan  menolong  sesuatuyang  benar.  " 

LmIu  Khadijah  pergi  bersama  dengan  Kasulullah  untuk  menjumpai 
Waraqah  bin  Naufal bin yisad  bin  lAbdil  IJ^^a.  Dia  itu  tidak  lain 
adalah paman  Khadijah,yakni  saudara  kandung  ayahnya.  Dia  adalah 
orangyang  sudah  memeluk  agama  Nashranipada  masajahiliyah.  Dia 
[gemar]  me  nulls  tulisan  yirab  danjuga  cukup  banyak  menu  lis  kitab 
Injil  dengan  bahasay\rab.  Usianya  sudah  sangat  lanjut  danjuga  telah 
buta.  Khadijah  berkata  kepadanya,  "Wahai pamanku,  dengarkanlah 
[cerita] putra  saudara  laki-lakimu!"  Waraqah  bin  Naufal  berkata, 
"Wahai  putra  saudaraku,  ada  apa  gerangan  denganmu?"  Maka 
Kasulullah  shallallahu  'alaihi  -wa  sallam  meceritakan peristiwa yang 
telah  beliau  alami.  Waraqah  berkata  kepada  beliau,  "Inilah  Naamuus 
yang  telah  diturunkan  kepada  Musa  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 

P^-pmulaan  \)<y4:>n^u  l^pada  iKasulullari  stiallciillanu  alaihi -^fa  sallam         jman  88 "i 


,'"\iuiai  saja  akM  masib  muda  [padu  mas  a  kenabianmu].  Andai  saja 
aku  masib  bidup  ketlka  kamu  diusir  oleb  kaummn.  "  Kasulullab 
shallallahu  'alaihi  \va  sallam  bersahda,  "Apakab  mereka  bakal 
mengusir  aku?"  W^araqab  menjawab,  "lya.  Tidak  ada  seorangpun 
yang  mengemban  tugas  seperti  yang  kamu  baiva  kecuali  dia  bakal 
disakiti.  Seandainya  aku  masib  berkesempatan  bidup pada  masamu, 
pasti  aku  akan  menolongmu  mati-matian.  "  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mtmh?LC?ifathah  huruf  siin  dan 
diakhiri  dengan  huruf  ^i^i^'sehingga  berbunyi  Sarh. 

(2)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayadian  oleh  Al  Bukhari  (VIII/4953). 

Keterangan  Hadits: 

iiiCaJl  Ijj^'  i-s^^'  ^  '<^'i  ^  "^^  Ls^  '^'^  ^J^'-)  "^  ^"^  ^  iJj'  '^^  Hadits 
ini  tergolong  hadits  maraasilush-shahaabah  radhiyallaahu  'anhum  (hadits  mursal 
yang  disampaikan  oleh  generasi  shahabat).  Karena  sebenarnya  'Aisyah 
radhiyallaahu  'anhaa  tidak  pernah  mengalami  langsung  peristiwa  tersebut. 
BeKau  hanya  mendengarkan  kisahnya  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
atau  dari  generasi  shahabat  yang  lainnya.  Pada  pembahasan  terdahulu  telah 
kami  sebutkan  bahwa  para  ulama  menganggap  hadits  mursalus-shahaabah 
bisa  dijadikan  sebagai  hujjah.  Kecuali  hanya  Al  Ustadz  Abu  Ishaq  Al 
Isfarayini  saja  yang  berbeda  pendapat  dalam  masalah  ini.  Wallaahu  a'lam. 

AiiMi  bj^l  KaUmat  ini  dalam  riwayat  Al  Bukhari  rahimahullaahu 
ta'aala  disebutkan  dengan  redaksi  ar-ru'jash-shaalihah.  Makna  kedua  lafazh 
tersebut  adalah  sama,  yakni  mimpi  yang  benar. 

[y  Sedangkan  lafazh  min  yang  terletak  sebelum  kata  al  wakyu 
dalam  matan  hadits  tersebut  memiliki  dua  status.  Menurut  para  ulama, 
statusnya  yang  pertama  adalah  sebagai  min  libayaaniljins.  Sedangkan  stamsnya 
yang  kedua  adalah  sebagai  min  lit-tab'iidh.  Kedua  pendapat  ini  telah 
dikemukakan  oleh  Al  Qadhi. 

^cL^>  ji*  ji*  °^fr^  "^1  '^-h  ^y-  ^  '^^  Menurut  para  ulama  ahU  bahasa, 
cara  baca  lafazh  falaqush-shuhh  ataupun  jaraqush-shubh  adalah  dengan 
mtmfathah  huruf  laam  pada  lafazh  pertama  dan  tntmfathah  huruf  raa'pada. 
lafazh  yang  kedua.  Makna  lafazh  tersebut  adalah  cahaya  shubuh.  Biasaya 
lafazh  ini  dipergunakan  untuk  mengungkapkan  sesuatu  yang  nampak  jelas. 

Al  Qadhi  rahimahullaahu  ta  'aala  dan  beberapa  ulama  yang  lain  berkata, 
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"Wahyu  yang  diberikan  kepada  Rasulullah  diawali  dengan  datangnya  sesuatu 
seperti  cahaya  shubuh  mjuannya  tidak  lain  supaya  beliau  tidak  terlalu  terkejut 
dengan  kedatangan  sosok  malaikat.  Sebab  pada  biasanya,  seseorang  tidak 
akan  mampu  kalau  secara  tiba-tiba  mendapatkan  tugas  kenabian  tanpa 
diawali  dengan  tanda-tanda  yang  sifatnya  lebih  ringan  untuk  diterima.  Oleh 
karena  itu  Allah  memulai  dengan  sedikit  tanda  kenabian,  yakni  berupa  rujaa 
shaadiqah.  Sedangkan  dalam  riwayat  hadits  lain  disebutkan  bahwa  selain 
mengalanni  ru^yaa shaadiqah,  Rasulullah  juga  telah mendengar  adanya  suara, 
begitu  juga  dengan  batu  serta  pohon  yang  mengucapkan  salam  kenabian 
kepada  beliau. 

s.'iUJl  Cara  baca  lafazh  ini  dengan  madd  sehingga  berbunyi  khalaa '. 
Lafazh  al khalaa' ^.zvnai  dengan  kata  khalwah.  Dia  merupakan  kebiasaan  yang 
dilakukan  oleh  orang-orang  shaHh  dan  hamba-hamba  AUah  yang  'arif.  Abu 
Sulaiman  Al  Khatiithabi  rabimahullaahu  ta'aalah&tkzXA,  "Rasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  senang  untuk  melakukan  'u^lah  karena  memang  hatinya 
bersih.  Sebab  kondisi  hati  yang  bersih  dan  tidak  memikirkan  sesuatu  apapun 
lebih  mudah  untuk  bertafakkur.  Dengan  demikian  segala  ambisi  duniawi 
akan  sirna  dan  hatinya  bisa  berkonsentrasi  kepada  AUah  dengan  khusyu'." 
Wallaahu  a'lam. 

J^'  Makna  kataghaaradahh  gua  atau  lubang  yang  ada  di  gunung, 
Bentuk  plural  dari  kata^/'tfi^r  adalah^^/ra^«.  Kalau  disebutkan  lafazh  maghaar 
atau  maghaarah,  maka  maknanya  sama  dengan  kata^Aaar.  Sedangkan  bentuk 
tashghiir  dari  kata  ghaar  adalah  ghuwair. 

^  j^  Cara  baca  lafazh  ini  dengan  rsxtvikasrah  huruf  haa\  dan 
va&takhfiifs,&tt.2i  membaca  maddhutni  raa' sehingga  berbunyi  Hiraa'.  Kata 
ini  tergolong  isim  munsharif  dan  berstatus  sebagai  isitn  mud^kkar  menurut 
pendapat  yang  shahih.  Al  Qadhi  'lyadh  berkata,  "Ada  dua  pendapat  seputar 
status  kata  Hiraa'.  Ada  yang  mengatakannya  sebagai  isim  mud^akar  dan  ada 
pula  yang  menganggapnya  sebagai  isim  mu'annats.  Hanya  saja  yang 
mengatakannya  sebagai  isim  mudv^kar  lebih  banyak.  Pendapat  yang 
mengaggapnya  sebagai  isimmud:^kkar%t.CdX2i  otomatis  juga  menganggapnya 
sebagai  isim  munsharif.  Dan  pendapat  yang  mengangapnya  sebagai  isim 
mu'annats  berarti  menganggapnya  sebagai  isim ghairu  munsharif. 

Masih  menurut  Al  Qadhi,  ada  juga  sebagian  ulama  yang  membacanya 
Hara,  yakni  dengan  racmfathah  huruf  haa'^cttSi  membacanya  qashr.  Cara  baca 
seperti  ini  sah-sah  saja.  Namun  ketika  kata  Hiraa' dihaca  madd,  maka  menurut 
Abu  Amr  Az-Zahid  rekan  dari  Tsa'lab,  Abu  Sulaiman  Al  Khaththabi  dan 
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bcbcrapa  ulama  yang  lainnya,  maka  terjadi  kesalahan  baca  yang  dilakukan 
bcbcrapa  ulama  ahli  hadits  dan  kalangan.  Kesalahan  yang  mereka  perbuat  itu 
terjadi  pada  tiga  hal.  Pertama,  dengan  membaca  fatbah  huruf  haa' yA.ng 
seharusnya  dibaca  kasrah.  Kedua,  mtnkasrahhutui  raa' yang seharusnya dibaca 
fathah.  Dan  yang  kctiga  membaca  (]ashr\mt\i(  ^///'yang  seharusnya  dibaca 
madd.  Sedangkan  kata  H/ra'sendiri  adalah  nama  sebuah  gunung  yang  jaraknya 
sekitar  tdga  mil  dari  kota  Mekah.  Wallaahu  a'lam. 

d~>»B*  Susunan  lafazh  mi  terdiri  dari  huruf  haa \  nuun  dan  kemudian 
diakhiri  dengan  huruf  tsaa\  Kata  tahannuts  sendiri  dalam  matan  hadits  telah 
ditafsirkan  sebagai  ta'abbud  (artinya:  ibadah).  Sepertinya  yang  dimaksud 
dengan  tahannuts  adalah  melakukan  ibadah  untuk  mencegah  diri  terjebur 
dalam  praktek  dosa.  Lafazh  yang  sepadan  dengan  kata  yatahannatsa  adalah 
yataharraja  6Ax\yata'abbada  yang  kesemuanya  berarti  menjauhi  dosa. 

ioiJI  o'b/ji  (^Qjl  Lafazh  ini  berkaitan  dengan  kata  at-tahannuts. 
Dengan  demikian  maknanya  bahwa  RasuluUah  melakukan  ibadah  selama 
beberapa  malam.  Tidak  benar  apabila  disandarkan  kepada  kata  at-ta'abbud. 
Sebab  kalau  disandarkan  kepada  kata  at-ta'abbud,  maka  maknanya  akan  rusak. 
Karena  praktek  tahannuts  disyaratkan  pada  malam  hari,  baik  itu  durasiya 
lama  atau  sebentar.  Sedangkan  pengertian  kata  at-ta'abbud AA^vn  matan  hadits 
merupakan yi^Za/'  mu'taridhah  (kalimat  sisipan)  dari  ungkapan  'Aisyah 
radhiyallaahu  'anhaa.  Sedangkan  kalimat  yang  diungkapkan  oleh  'Aisyah 
adalah,  "Fajatahannatsu fiihil-layaalii  uulaatil  'adad.  "Wallaahu  a'lam. 

jiJi  -usrj  Maksud  dari  kalimat  ini  bahwa  RasuluUah  didatangi  wahyu 
secara  tiba-tiba.  Sebab  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  sama  sekaU 
tidak  pernah  berharap  untuk  mendapatkan  wahyu.  Disebutkan  bahwa  cara 
baca  lafazh  ini  adalah  dengan  xxv&vigkasrah  huruf  Jim  dan  setelah  itu  dengan 
huruf  ham^ah  yang  dibaca  y^/A^jA  sehingga  htrbunjifajTahu.  Namun  ada 
juga  yang  membaca  hxxtui  jiim  dengan  fathah  sehingga  hethunyifaja^ahu. 
Keduanya  merupakan  cara  baca  yang  sama-sama  masyhur  dan  telah 
disebutkan  oleh  Al  Jauhari  serta  beberapa  ulama  yang  lainnya. 

p;*   I  Maksud  dari  kalimat  ini  adalah  "Aku  tidak  bagus  atau 

tidak  cakap  dalam  membaca."  Dengan  demikian  lafazh  maa  pada  kalimat 
tersebut  dianggap  sebagai  maa  naajiyah  (huruf  maa  yang  berfungsi  untuk 
meniadakan).  Seperti  irdlah  pendapat  yang  benar.  Namun  ada  juga  sebagian 
ulama  yang  menganggapnya  sebagai  maa  istijhaamiyah  (huruf  maa  yang 
berfungsi  sebagai  pertanyaan).  Akan  tetapi  pendapat  ini  dianggap  dha'if 
oleh  para  ulama  yang  lain  karena  pada  komponen  khabar  kaUmat  tersebut 
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dibubuhkan  huruf  baa\  Sedangkan  yang  memperkuat  kelompok  yang 
menyebutnya  sebagai  maa  istihaamiyah  adalah  adanya  riwayat  hadits  yang 
berbunyi  maaaqra\  Walaupun  Wi2<2pada  kalimat  di  atas  bisa  dianggap  sebagai 
ma  istifhamiyah,  akan  tetapi  bisa  juga  lafazh  maa  tersebut  dianggap  sebagai 
maa  naafiyah.  Wallaahu  a'lam. 

(/^  Susunan  lafazh  ini  terdiri  dari  huruf  ghain  dan  thaa '  sehingga 
berbunyi  ghaththanii.  Makna  kalimat  tersebut  adalah  mendekap  atau 
merangkul  diriku.  KaHmat  yang  maknanya  sama  dengan  lafazh  ghaththa 
adalah  lafazh  ghatta,  'asara,  khanaqa,  dan  ghamat^a. 

-^iJl  KiLtaJahda  bisa  juga  ddh^cajuhda.  Keduanya  merupakan  cara 
baca  yang  sama-sama  shahih.  Maksud  dari  kata  ini  adalah  puncak  atau  batas 
akhir  kepayahan.  Selain  itu  katujuhda  bisa  dibaca  nashab  maupun  rafa '.  Kalau 
dibaca  nashab,  berarti  maksudnya  Jibril  yang  memeluk  diriku  sampai  merasa 
payah.  Namun  apabila  dibaca  rafa ',  maka  artinya  adalah  aku  yang  merasa 
payah  karena  dekapan  Jibril.  Di  antara  ulama  yang  menyebutkan  dua  cara 
baca  iTii&zhjahda  ini  adalah  penyusun  kitab  At-Tahriir. 

i^y'y  Makna  kalimat  ini  adalah  Jibril  melepaskan  dekapannya 
dariku.  Menurut  para  ulama,  faedah  dekapan  malaikat  Jibril  tersebut  agar 
RasuluUah  tidak  sibuk  menoleh  dan  untuk  memfokuskan  kosntrasi 
Rasulullah  terhadap  perkataan  (wahyu)  yang  disampaikan  kepadanya. 
Sedangkan  kalau  kalimat  ini  sampai  diulang  sebanyak  tiga  kali,  maka  tidak 
lain  tujuannya  agar  menjadi  perhatian. 

Dari  kaHmat  ini  bisa  diambil  sebuah  pelajaran  bahwa  seorang  pengajar 
seyogyanya  berhati-hati  dalam  memberikan  arahan.  Hal  tu  agar  muridnya 
bisa  memfokuskan  perhatian  dan  mengkonsenrasikan  hatinya  ketika 
menerima  pelajaran.  Wallaahu  a'lam. 

jli-  i^iil  iLj  j^li  \'j\  JUi  ^j\  ^  Kalimat  ini  merupakan  daHl  yang 
kuat  bahwa  ayat  Al  Qur'an  yang  turun  bertama  kaH  adalah  ayat  iqra '.  Pendapat 
inilah  yang  benar  dan  telah  dianut  oleh  mayoritas  generasi  salaf  maupun 
khalaf  Namun  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ayat  Al  Qur'an  yang  pertama 
kaU  turun  adalah  Al  Mudatstsir.  Pendapat  seperti  ini  juga  tidak  terlalu  salah. 
Penjelasan  lebih  detail  mengenai  masalah  ini  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  mendatang  dalam  bab  tersendiri  insyaa  AUahu  Ta'aala. 

Hadits  ini  juga  dijadikan  daUl  oleh  sebagian  ulama  bahwa  lafazh 
bismillaahirrahmaaanirrahim  bukan  termasuk  ayat  Al  Qur'an  yang  terdapat  di 
sctiap  awal  surat.  Sebab  lafazh  tersebut  tidak  dicantumkan  dalam  rangkaian 
ayat  perrama  surat  Al  'Alaq  mi.  Jawaban  para  ulama  yang  menganggap  lafazh 


hasmalah  sebagai  ayat  yang  tercatum  di  awal-awal  surat  Al  Qur'an  terhadap 
pernyataan  ini  adalah  sebagai  benkut:  basmalah  itu  sendiri  memang  tidak 
turun  pertama  kali  bersama  dengan  rangkaian  ayat  surat  Al  Alaq.  Namun 
lafazh  tersebut  diturunkan  pada  kesempatan  yang  lain  sebagaimana  juga 
ayat-ayat  Al  Qur'an  yang  lainnya. 

ojjijj  ULJry  C?Lr2i.  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mtrnfathah  huruf 
baa'  sehingga  berbunyi  bawaadiruhu.  Yang  dimaksud  dengan  lafazh  tarjufu 
adalah  gemetar.  Sebenarnya  makna  asal  kata  ini  adalah  gerakan  yang 
frekuensinya  cukup  kencang.  Abu  'Ubaid  dan  ulama  ahli  bahasa  yang  lainnya 
berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  bawaadir  adalah  daging  yang  berada  di 
sekitar  pundak  dan  leher.  Organ  tubuh  bagian  itu  gemetar  karena  disebabkan 
seseorang  merasa  takut." 

ijy^j  ijy^j  Demikianlah  redaksi  yang  disebutkan  dalam  beberapa 
riwayat,  yakni  dengan  mengulang  lafazh  ^ammiluunii  sebanyak  dua  kali. 
Maksud  dari  kalimat  tersebut  bahwa  Rasulullah  minta  untuk  ditutupi  dan 
diselimuti  dengan  pakaian. 

^ jy'  *^  '-r-*'*  LS^  '^J*       Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  vnenfathah 
huruf  ra<? 'sehingga  berbunyi  ar-rau'.  Maknanya  adalah  rasa  takut. 

j^p-oLi  j_jip  c--~o-  OiO  p^  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  berkata, 
"Substansi  kalimat  ini  tidak  berarti  menunjukan  kalau  Rasulullah  memiliki 
perasan  syak  wasangka  terhadap  wahyu  yang  diberikan  Allah  Ta'aala.  Namun 
yang  beliau  maksud  mungkin  rasa  khawatir  kalau  nantinya  tidak  mampu 
mengemban  dan  tidak  kuasa  menerima  wahyu.  Oleh  karena  itulah  beliau 
merasa  khawatir  terhadap  dirinya.  Atau  mungkin  juga  beUau  khawatir  kalau 
kejadian  itu  berasal  dari  godaan  syaithan.  Sebab  tanda-tanda  wahyu  yang 
pertama  kali  beliau  terima  adalah  melalui  ru''yaa  shaadiqah  atau  mendengar 
semacam  suara  yang  semua  ini  beliau  alami  sebelum  bertemu  dengan 
malaikat.  Adapun  setelah  kedatangan  malaikat  Jibril  kepada  beHau  yang 
membacakan  risalah  Tuhannya  Subhaanahu  wa  Ta  'aala,  maka  Rasulullah  tidak 
lagi  memiliki  perasaan  syak.  Beliau  tidak  lagi  khawatr  lagi  kalau  hal  tersebut 
berasal  dari  syaithan.  Demikianlah  keterangan  yang  disampaikan  oleh  Al 
Qadhi  rahimahullaahu  ta'aala  di  dalam  Syarah  Shahih  Muslim.  Di  dalam 
kitabnya  yang  berjudul  Asy-Syifaa  beliau  juga  menyebutkan  kedua 
kemungkinan  ini  secara  panjang  lebar.  Hanya  saja  kemungkinan  yang  nomor 
dua  tergolong  dha'if  Sebab  pemahamannya  sedikit  bertentangan  dengan 
redaksi  hadits.  Kalau  diamati  dengan  seksama,  sebenarnya  perasaan  khawatir 
itu  muncul  setelah  beliau  dirangkul  malaikat  dan  setelah  diberi  wah^^i  iqra ' 
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bismirabikal-lad^ii  khalaq.  Wallaahu  a'lam. 

•>15'  Lafazh  kallaa  seperti  yang  terdapat  dalam  susunan  kalimat 
ini  berfungsi  untuk  meniadakan  dan  menjauhkan  terjadinya  sesuatu.  Ini 
hanya  merupakan  salah  satu  makna  dari  lafazh  kallaa.  Kata  kallaa  tetkadang 
juga  memiliki  arti  haqqan  (artinya:  sungguh  atau  benar),  bisa  juga  bermakna 
alaa  (artinya:  ingadah)  yang  berstatus  sebagai  huruf  tanbiih  pada  pembukaan 
sebuah  kalimat.  Di  dalam  Al  Qur'anul  Aziz  sendiri,  lafazh  kallaa  disebutkan 
dalam  versi  yang  bermacam-macam.  Keragaman  status  lafazh  kallaa  ini 
telah  dihimpun  oleh  Al  Imam  Abu  Bakar  bin  Al  Anbari  pada  salah  satu 
bab  dari  pembahasan  masalah  waqaf  dan  ibidaa'. 

^.y^.  "^  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mtndhammah  huruf 
jaa'  dan  diikuti  dengan  huruf  khaa'  sehingga  htthunji  jiukh^iika. 
Demikianlah  riwayat  yang  disebutkan  oleh  Yunus  dan  Aqil.  Sedangkan 
Ma'mar  di  dalam  riwayat  itu  menyebutkan  dengan  redaksi  laa  yuhr(inuka, 
yakni  dengan  huruf  haa'daxv  nuun.  Namun  bisa  juga  dibacaj^i^^w^^/fea.  Kedua 
cara  baca  ini  tergolong  sama-sama  shahih.  Sedangkan  Wi-xzh.  yukh^ika 
berasal  dari  kata  alkhi^u  yang  artinya  terkuaknya  keburukan  dan  kehinaan. 

|W-jJl  iL^  Yang  dimaksud  dengan  shilaturrahim  adalah  berbuat 
baik  kepada  kerabat,  baik  sebagai  orang  yang  menyambung  tali  persaudaraan 
atau  sebagai  orang  yang  dikunjungi.  Cara  berbuat  baik  kepada  kerabat  bisa 
dilakukan  melalui  harta  benda,  memberikan  bantuan  immateriil  kepada 
mereka,  mengunjungi,  mengucapkan  salam,  dan  masih  banyak  lagi  cara- 
cara  terpuji  yang  lainnya. 

J^i  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mtrnfathah  huruf 
kaaf  sehingga  berbunyi  alkalla.  Makna  asal  dari  kata  ini  adalah  beban  berat. 
Di  antara  contoh  penerapan  kata  ini  seperti  yang  terdapat  dalam  firman 
Allah  Ta'aala,  "Wa  huwa  kallun  'alaa  maulaah  (artinya:  dan  dia  menjadi  beban 
atas  penanggungnya)."  Qs.  An-Naml  (16): 76.  Yang  termasuk  dalam  kategori 
alkallu  adalah  memberi  infak  orang  yang  lemah,  anak-anak  yatim,  keluarga 
dan  yang  lainnya.  Kata  al  kallu  ini  berasal  dari  kata  al  kalaal  yang  artinya 
sesuatu  yang  melelahkan. 

^jjj<13l  i_-^"j  Cara  baca  lafazh  ini  menurut  pendapat  yang  shahih 
lagi  masyhur  adalah  dengan  mtmjathah  huruf  taa'  sehingga  berbunyi  wa 
taksibul ma'duum.  Pendapat  ini  telah  dinukil  oleh  Al  Qadhi  'lyadh,  dari  riwayat 
mayoritas  perawi.  Namun  sebagian  peraui  ada  juga  yang  membaca  dhammah 
huruf  /tftf' sehingga  berbunyi  wa  tuksibu. 
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Abul  'Abbas  Tsa'lab,  Abu  Sulaiman  Al  Kharhthabi,  dan  beberapa 
ulama  ahli  bahasa  berkara  "Daiam  bahasa  /\rab  biasa  diungkapkan  istilah 
kasahtar-rajula  maaian  atau  aksabtar-rajula  maaian  vang  artmva  kamu  mcmberi 
harta  orang  tersebut.  Kedua  cara  baca  mi  sama-sama  merupakan  bahasa 
yang  fashih.  }  lanya  saja  yang  Icbih  fashih  mcnurut  mcreka  adalah  cara  baca 
kasdhtar-rajula  maaian,  yakni  tanpa  membubuhkan  liuruf  rf///'di  awal  kata." 

Scdangkan  apabila  huruf  taa "pada  kalimat  wa  tuksibul ma 'ditum  dibaca 
dhammah.  Susunan  Icngkap  kalimat  itu  sebcnarnya  adalah,  'Wa  tuksibu 
ghairakal  maalal  ma  'du/tm  (artinya:  kamu  mcmbcri  harta  orang  lam  dcngan 
suka  rcla)."  Selanjutnya  salah  satu  dari  kedua  /»<?/  W/pada  kalimat  tersebut 
d\mahd:^uuf.  Namun  ada  juga  yang  mengardkan  kalimat  itu  sebagai  berikut, 
"Kamu  memberi  orang  scsuatu  yang  tidak  mereka  miliki,  baik  im  bcrbentuk 
benda  yang  bermanfaat  atau  berupa  akhlak  vang  mulia." 

Scdangkan  apabila  huruf  /tf<v'pada  kalimat  wa  taksibul ma'dimm  dibaca 
fat  hah,  maka  cara  mengartikannya  sama  dengan  apabila  huruf  taa'nyz  dibaca 
dhammah.  Natnun  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  cara  mengartikannya 
adalah  sebagai  berikut,  "Kamu  memberi  harta  orang  miskm  dan 
menyerahkan  sesuatu  yang  tidak  bisa  dihasilkan  orang  lain." 

Memang  orang-orang  Arab  suka  saling  memuji  untuk  memberikan 
harta,  teristimewa  orang-orang  suku  Quraisy.  Scdangkan  Nabi  shallallahu 
'alaihi  iva  sallam  sendiri  pada  wakm  itu  tergolong  seorang  bernasib  baik 
dalam  hal  berdagang.  [Sehingga  beliau  bisa  ikut  mender makan  harta 
miliknva].  Demikianlah  pendapat  yang  disebutkan  oleh  Al  Qadhi  dari  1  sabit, 
pen^oisun  kitab  Ad-Da/aa^ii.  Hanya  saja  pendapat  mi  termasuk  pendapat 
yang  dha'if  atau  bahkan  pendapat  yang  salah.  Makna  yang  benar  untuk 
kalimat  hadits  ini  adalah,  "Kamu  telah  memberikan  sejumlah  harta  yang 
besar  yang  tidak  mampu  dilakukan  oleh  orang  selain  dirimu.  Bahkan  setelah 
Itu  kamu  juga  memberikan  harta  itu  dengan  suka  rela,  yakni  mau 
menanggung  beban  berat,  menyambung  tali  shilaturrahim,  menjamu  tamu, 
dan  menolong  sesuatu  yang  benar." 

Adapun  pen^oisun  kitab  At-Tahriir,  maka  dia  menganggap  kata  al 
ma'duum  sebagai  orang  yang  butuh  namun  lemah  untuk  bekerja.  Orang 
seperti  ini  disebut  ma'duum  karena  minp  dengan  mayit  dimana  dia  tidak 
bisa  lagi  mencari  mata  pencaharian  sebagaimana  orang  kebanyakan. 
Scdangkan  menurut  Al  Khaththabi,  cara  baca  yang  benar  adalah  almu'dim, 
yakni  dengan  membuang  huruf  waawu.  Namun  pendapat  ini  tidak  tepat, 
sebab  yang  benar  adalah  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  para  pera\\n 
vang  lainnya. 
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Ada  juga  ulama  yang  mengartikan  kalimat  taksibul  ma  'dum  sebagai 
berikut,  "Kamu  berjalan  untuk  mcncan  orang  yang  lemah  untuk  kemudian 
kamu  beri  nafkah."  Pendapat  milah  yang  disebutkan  olch  pen\aisun  kitab 
At-Tahriir.  Namun  bagaimanapun  juga,  pendapat  yang  dipilih  adalah  yang 
telah  kami  sebutkan  terdahulu.  Wallaahu  a'lam. 

oiiZaJl  ^y^i  Cara  baca  lafazh  ini  dengan  xntmfathah  huruf  taa' 
sehingga  berbunyi  wa  taqridh-dhaij.  Para  ulama  ahli  bahasa  berkata,  "Dalam 
ungkapan  bahasa  Arab  biasa  disebu  Aan  istilah  qaraitudh-dhaij  -  aqriihi  -  qiraa 
wa qaraa'.  Sedangkan  makanan  yang  disuguhkan  kepada  tamu  disebut  dengan 
istilah  qiraa  dan  orang  yang  menjamu  tamu  disebut  dengan  istilah  qaari. 
Hal  ini  sebagatmana  kata  kerja  qadhaa  mermliki  bentuk  subyek  qaadhi. 

i>^'  s-''^  ij^  Oi^J  Kata  nawaa'ib  merupakan  bentuk  plural  dan 
kata  naa'ibah.  Arti  kata  tersebut  adalah  kejadian.  Sedangkan  kalau  dalam 
matan  hadits  disebutkan  dengan  istilah  nawaa'ibul  haqq  (artinya:  kejadian 
yang  benar),  maka  tidak  lain  karena  konotasi  kata  naa'ibah  terkadang  ada 
yang  baik  dan  juga  ada  yang  buruk.  Hal  ini  sebagaimana  yang  disebutkan 
oleh  Lubaid  dalam  gubahan  syairnya: 

f^aia  nawaa  ib  itu  oisa  berkonotasi  baik  maupun  buruk, 

I  [akf^  tiaak  aaa  kebaikfiin  Lfcing  langgeng  aan  tiJak  <^aa  pula 
keburuk<^n  Ljang  kekf^l. 


Para  ulama  radhiyallaahu  'afihumhetknta.,  "Kalau  Khadijah  radhiyallaahu 
'anhaa  disebutkan  telah  berkata,  "Engkau  tidak  akan  ditimpa  sesuatu  yang 
tidak  menyenangkan.  Karena  Allah  telah  meletakkan  dalam  dirimu  akhlak 
yang  mulia,  perilaku  yang  terpuji,"  dan  segala  macam  kebaikan  yang  lain, 
maka  maksudnya  tidak  lain  bahwa  akhlak  yang  mulia  dan  segala  bentuk 
kebaikan  sebenarnya  bisa  menjadi  penyelamat  dari  hal-hal  yang  buruk." 

Di  dalam  kalimat  ini  terkandung  ajaran  untuk  memuji  seseorang  dalam 
kondisi  tertentu.  Dan  dalam  kalimat  ini  juga  dapat  diambil  pelajaran  agar 
seseorang  memberikan  ketenangan  kepada  orang  yang  sedang  merasa 
khawatir  dan  memberinya  kabar  gemira  dengan  hal-hal  yang  bisa 


mendatangkan  keselamatan.  Bahkan  dalam  kalimat  ini  juga  terdapat  dalil 
bagaimana  kesempurnaan  pribadi  Ivhadijah  radhiyallaahu  'anhaa,  kecerdasan 
akalnya,  keteguhan  hatinya,  dan  keluasan  pemahamannya  Wallaahu  a'lam. 

^-UUJi  J  j^  l>l  ulT)  Maksud  kalimat  ini  bahwa  Waraqah  bm 
Naufal  telah  memeluk  agama  Nashrani  pada  masa  jahiliyah.  Sedangkan 
yang  dimaksud  dengan  masa  jahiliyj-ah  adalah  masa  sebelum  diturunkannya 
nsalah  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Disebut  dengan  istilah  jahiliyah 
karena  mereka  tenggelam  dalam  kondisi  kebodohan  dan  perilaku  yang 
buruk.  Wallaahu  a'lam. 

^_JSo  ji  <uj!  s.Li  u  i^yub  Lso'yi  -^  >_JSvjj  i^.y^^  <_)u$ol  i_iSvj  jl5  j  Demikian- 
iah  riwayat  yang  disebutkan  di  dalam  riwayat  Muslim,  yakni  dengan 
menggunakan  redaksi,  '^il  kitaabal  'arabii  wa  yaktubu  bil  'arabiyjah  (artdnya: 
dia  gemar  menulis  bahasa  Arab  dan  juga  menuHs  [kitab  Injil]  dengan  bahasa 
Arab)."  Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Bukhari  disebutkan  dengan  redaksi: 
■,jktubulkitaabal  'ihraaniifayaktubuminalinjiilibil  'ibraniyyah  (artinya:  dia  gemar 
menulis  dengan  bahasa  'Ibrani  dan  menulis  kitab  Injil  juga  dengan  bahasa 

Ibrani).  Kedua  versi  redaksi  ini  sama-sama  berkualitas  shahih. 
Kesimpulannya,  bahwa  Waraqah  bin  Naufal  faham  betul  tentang  ajaran 
.iLrama  Nashrani  karena  dia  sangat  akrab  dengan  kitab  Injil  dan  juga  meyalin 
kitab  suci  tersebut  dengan  tangannya  sendiri,  baik  dengan  tuUsan  bahasa 

Ibrani  ataupun  dengan  bahasa  Arab.  Wallaahu  a'lam. 

^^^'  O^'  i>*  ^^'  (^  ^'^  ^-^  ^  cJUJ  Kalau  ternyata  dalam  matan 
n adits  pertama  kali  disebutkan  bahwa  Khadijah  berkata,  "Wahai  putra 
pamanku,"  dan  yang  kedua  dengan  sapaan,  "Wahai  pamanku,"  maka  memang 
-eperti  inilah  redaksi  yang  terdapat  dalam  kitab  rujukan.  Kedua  versi  riwayat 
rcrsebut  sama-sama  berkulaitas  shahih.  Kalau  pertama  kali  disebutkan  sapaan 
Khadijah  dengan  redaksi,  "Wahai  putra  pamanku,"  maka  status  Waraqah  bin 
Naufal  memang  benar-benar  merupakan  putra  paman  Khadijah  radhiyallaahu 
'anhaa.  Sebab  kakek  dari  Waraqah  bin  Naufah  adalah  Asad.  Sedangkan  kakek 
dari  Khadijah  binti  Khuwailid  juga  Asad.  Kalau  bcrikutnya  disebutkan  dengan 
redaksi,  "Wahai  pamanku,"  maka  hal  ini  hanya  merupakan  bentuk  majaz  yang 
bertujuan  untuk  memberikan  penghomatan.  Sapaan  seperti  ini  juga 
merupakan  tradisi  orang-orang  Arab,  yakni  diungkapkan  ketika  ada  seseorang 
yang  usianya  lebih  muda  berkata  kepada  orang  yang  usianya  lebih  tua.  Dia 
akan  menyapanya  dengan  cara  meningkatkan  posisinya  lebih  tinggi  dan  status 
orang  tersebut  yang  sebenarnya.  lentu  saja  tujuan  ini  tidak  akan  bisa  tercapai 
kalau  seandainya  hanya  diungkapan  dengan  kalimat  sapaan,  "Wahai  putra 
pamanku."  Wallaahu  a'lam. 
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(UI.3  4li.  *i])  Jl^  ^y,  Js-  Jyi  (^oJl  ^j^llil  lii  Lafazh  ini  terdiri  dari 
susunan  huruf  nuun  dan  diakhiri  dengan  huruf  sun.  Yang  dimaksud  dengan 
Naamuus  tidak  lain  adalah  malaikat  Jibril  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Para 
ulama  ahli  bahasa  dan  ulama  yang  ahli  masalah  kata-kata  asing  dalam  bidang 
hadits  berkata,  "Dalam  bahasa  Arab,  yang  di  maksud  dengan  istilah  an- 
aamuus  adalah  orang  yang  menyimpan  rahasia  baik.  Sedangkan  aljaasus 
adalah  orang  yang  menyimpan  rahasia  buruk.  Dalam  bahasa  Arab  juga 
biasa  diungkapkan  istilah  namastus-sirra  -  anmasuhu  -  namsan  yang  artinya  aku 
menyimpan  rahasia.  Sedangkan  kalau  disebutkan  istilah  namastur-rajpila  atau 
naamastuhu,  maka  artinya  adalah  aku  membisiki  orang  tersebut.  Para  ulama 
telah  bersepakat  bahwa  yang  dimaksud  dengan  Naamuus  dalam  matan  hadits 
ini  adalah  malaikat  Jibril  'alaihissalaam.  Al  Harawi  berkata,  "Malaikat  Jibril 
disebut  dengan  istilah  Naamuus  karena  AUah  Ta'aala  memberinya  tugas 
khusus  untuk  menyampaikan  perkara  ghaib  dan  wahyu." 

'ftH-j  aIu-  *iJI  ,_yUtf  i^jA  Js.  Jy  I  Demikianlah  redaksi  yang  disebutkan 
di  dalam  ^X^h  Ash-S hahiihain  dan  beberapa  kitab  hadits  yang  lainnya.  Namun 
di  dalam  selain  kitab  Ash-Shahiih  kami  juga  telah  meriwayatkan  redaksi 
yang  berbunyi,  'Nas;ala  'alaa  lisaa shallallahu  'alaihi wa sallam  {^x.^y^:.vaA2^2X. 
yang  telah  turun  kepada  'Isa  shallallahu  'alaihi  wa  sallam)"  Kedua  redaksi 
riwayat  tersebut  sama-sama  berkualitas  shahih. 

Lei*-  Lji*  ^  b  Dhamir  yang  terdapat  pada  h-i^zh. ftihaa  kembali  pada 
a)/yaamun-nubuwwah  wa  muddatuhaa  (artinya:  masa  kenabian  Nabi  Muhammad 
di  kemudian  hari). 

Ipii-  Arti  kata  ini  adalah  andai  saja  aku  masih  muda  dan  kuat 
sehingga  bisa  maksimal  untuk  menolongmu.  Sebenarnya  katayW^^z' 
dipergunakan  untuk  mengungkapkan  anak  binatang.  Sedangkan 
penggunaan  kata  tersebut  dalam  kalimat  ini  sebagai  bentuk  isti'aarah  (sebuah 
gaya  bahasa  metaforik).  Cara  baca  k.2iX.2i  jad^a'an  menurut  riwayat  yang 
masyhur  dalam  Ash-Shahiihain  dan  kitab-kitab  hadits  lainnya  adalah  dengan 
nashab.  Al  Qadhi  berkata,"  Dalam  riwayat  Ibnu  Mahan,  katayW^a'  dibaca 
dengan  rafa'.  Begitu  juga  dengan  riwayat  Al  Ashili  di  dalam  Al  Bukhari. 
Memang  cara  baca  imlah  yang  lebih  jelas  status  kalimatnya.  Sedangkan  kalau 
dibaca  nashab,  maka  para  ulama  masih  berbeda  pendapat  mengenai  statusnya 
dalam  kalimat.  Al  Khaththabi,  Al  Mazari,  dan  beberapa  ulama  yang  lain 
mengatakan  bahwa  status  katayW^^a  'an  yang  dibaca  nashab  adalah  sebagai 
khabar  dari  lafazh  kaana  yang  mahdt^uuf.  Susunan  lengkap  kaHmatnya  kalau 
ditampilkan  adalah  sebagai berikut,  "Laitanii akuunufiihaajad^a'an."  Perkiraan 
seperti  ini  biasa  ditempuh  oleh  para  ulama  ahli  nahwu  kawasan  Kufah.  Al 
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Qadhi  kembali  bcrkata,  "Menurutku,  status  yang  jclas  untuk  kata  yW;^^ 'c/« 
\'ang  dibaca  nashab  adalah  sebagai  haal.  Sedangkan  lafa2hy«/?«<^bcrkedudukan 
sebagai  khabard?in  Imta.'"  Pendapat  inilah  yang  dipilih  oleh  Al  Qadhi  dan 
termasuk  pendapat  shahih  yang  juga  dipilih  oleh  para  ulama  yang  teliri  dan 
kalangan  syaikh  kami  dan  ulama  yang  lain.  Wallaahu  a'lam. 


t     i 


r*  ^f^  ^  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  vatvch'&z'A.jathah  huruf 
waawu  dan  mtntasydiid  hutuf  jaa'  sehingga  berbun^i  awamukhrijiyja  hum. 
Detnikianlah  riwayat  yang  kami  terima.  Namun  huruf  }wa'tersebut  bisa  juga 
dibaca  takhftif?,t\migg2i  berbunyi  awamukhrijii.  Hanya  saja  yang  lebih  masyhur 
adalah  dengan  membaca  tasydiidYmiwi yaa'.  Dengan  demikian  seperti  yang 
terdapat  dalam  firman  Allah  Ta'aala,  "Bimushrikhiyya."  Qs.  Ibrahim  (14):22. 

Kata  mukhrijiyya  merupakan  bentuk  plural  dan  kata  mukhrij.  Huruf 
j(7(7'yang  pertama  merupakan  j(2i^ 'y't?/W(Z '  sedangkan  huruf  ji^.^' yang  kedua 
sebagai  dhamir mutakallim.  Sedangkan  kalau  huruf  jac/'tersebut  dibacay^/^a-^, 
maka  tidak  lain  karena  lit-takhfiif  (yLntuk.  meringankan  dalam  melafazhkan 
kata).  Selain  itu  supaya  ridak  terjadi  terkumpulnya  kasmh  dengan  dua  huruf 
j^dr'setelah  sebelumnya  didahului  dua  kali  harakat  kasrah. 

'■^y-  ^  y^-  '^b   Maksud  dari  kalimat  mi  adalah,  "Andai  saja  aku  bisa 
berkesempatan  hidup  ketika  kamu  keluar  sebagai  seorang  Rasul." 


bJi^  *j^  ^j^  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mcmfathah  huruf 
^aa'd?Ln  sebelumnya  didahului  huruf  ham^ah  sehingga  berbunyi  mu'a^^aran. 
Maksud  kata  ini  adalah  [ingin  memberikan  pertolongan]  dengan  sekuat 
tenaga. 

^i^^:^  (At)  Muhammad  bin  Kofi',  (kt)  lAbdurra^^aq ,  (kk)  Ma'mar, 
dia  berkata,  y4.i<^Zuhri  berkata,  aku  diberi  kabarokh  IJnvah,  dan 
!Aisyah  bahwa  dia  berkata, 

^ll^\  j>\  j^^  ^  ^  ji\  ^s\ 

"Wahyuyangpertama  kali  diberikan  kepada  Kasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam...  "l^antas  dia  menyebutkan  riwayat hadits  seperti 
milik  Yunus.  Hanya  saja  dia  menyebutkan  redaksi,  'TDemi  ylllab, 
yXllah  tidak  akanpernah  menghinakan  dirimu  selama-lamaya.  "  Dia 
juga  menyebutkan  [redaksi],  "Khadijah  berkata,  "Wahai pamanku, 
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dengarkanlah  [cento]  dariputra  saudara  laki-lakimu!" 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Dalam  rangkaian  sanad  di  atas  disebutkan  redaksi  yang  berbunyi, 
''Waakhbarani  Urwah  (artinya:  aku  telah  diberi  kabar  oleh  'Urwah)."  Memang 
seperti  inilah  redaksi  yang  terdapat  di  dalam  kitab  rujukan,  yakni  dengan 
membubuhkan  huruf  waawu  pada  lafazh  akhharanii.  Sedangkan  orang  yang 
melafazhkan  kalimat  seperti  ini  adalah  Az-Zuhri.  Tentu  saja  ada  faedah 
tersendiri  dengan  dibubuhkannya  huruf  waawu  tersebut  sebagaimana  yang 
telah  kami  sebudcan  pada  pembahasan  terdahulu.  Faedah  yang  dimaksud 
bahwa  Ma'mar  telah  mendengarkan  beberapa  riwayat  hadits  dari  Az-Zuhri. 
Oleh  karena  itu  pada  saat  meriwayatkan  hadits,  Az-Zuhri  berkata,  "Dan 
aku  telah  diberi  kabar  oleh  'Urwah  demikian  dan  aku  juga  diberi  kabar 
oleh  'Urwah  demikian,"  sampai  dengan  akhir  riwayat  yang  dia  terima.  Oleh 
karena  itu,  apabila  Ma'mar  hendak  menyebutkan  riwayat  Az-Zuhri  yang 
bukan  dalam  urutan  pertama,  maka  hendaknya  dia  menyebutkan,  "Dan 
aku  telah  diberi  kabar  oleh  'Urwah."  Selain  itu  supaya  sang  perawi 
menyampaikan  redaksi  secara  persis  sebagaimana  yang  telah  dia  terima 
dari  syaikhnya.  Ini  merupakan  salah  satu  bentuk  kehati-harian  dalam 
meriwayatkan  hadits.  Wallaahu  a'lam. 

Keterangan  Hadits: 

4JJI  viJj j>v  V  -diiy  Lafazh  ini  terdiri  dari  huruf  ^^^ 'dan  nuun  sehingga 
\itr!b\xn^\juh:(inuka  sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan  terdahulu. 


(At)  !Abdul Malik  bin  Syu'aib  binA-l-LMits,  dia  berkata,  (at) 
ayahku,  dari  kakekku,  dia  berkata,  (at)  IJqail  bin  Khalid,  (*)Ibnu 
Syihab  berkata,  aku  telah  mendengar  'Urwah  bin ylt^Zubair  berkata, 
!Aisyah  isteri  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  saUam  telah  berkata, 

^  ^  f  y  ^  ^  ^  ^  ^   ^   ^ 

4JJI  dLjkl  ^  <d]ly  4Jy  ^  o^y.  ^'^"j  AiiCaJl  Lj'j^I  (j^ji*  '^y  rUl-j 

dV^i  ^1  J*  ^^\  *-p  j>}  (j\  ~^^si-  jji  p  ij  ijji 

"jLantas  Kasulullah pulang  ke  [rumah]  ¥J)adijah  dengan  hati  berdebar.  " 
LmIu  perawi  menceritakan  hadits  seperti  pada  riwayat  Yunus  dan 
Ma  'mar.  Dia  tidak  menyebutkan  bagian  awaldari  hadits  kedua  orang 
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perawi  fersebiit,  yakni  sab  da  ^asulullah,  "Wahyu  pertama  kali  yang 
diherikan  kepada  Kastfluilah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  adalah 
riryaa  shaadiqah.  "  Ytmus  juga  menyebutkan  redaksi  hadits,  'T)emi 
Allah,  Allah  tidak  akan pernah menghinakan  dirimu  selatna-lamaya.  " 
Diapun  menyebutkan  perkataan  Khadijah,  "Wahai putra pamanku, 
dengarkanlah  [perkataan  yang  berasal]  dari  putra  saudara  laki- 
lakimu!" 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mtndhammah  huruf  'ain 
sehingga  berbunyi  'Uqail. 

Keterangan  Hadits: 

Pada  pembahasan  terdahulu,  tepatnya  pada  hadits  orang  Yaman  yang 
memiliki  hati  sangat  lunak  telah  kami  sebutkan  perbedaan  tentang  kata 
qalb d^n fu'ad.  Sedangkan  mengenai pengetahuan  Khadijah  terhadap  kondisi 
hati  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  yang  berdebar,  maka  memang 
beliau  mengetahui  hal  tersebut  dengan  sesungguhnya.  Akan  tetapi  bisa 
juga  pegetahuannya  tentang  hal  tersebut  dicapai  melalui  tanda-tanda  yang 
nampak  pada  diri  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Wallaahu  a'lam. 

^i^C^  (-^t)  A-buth-Thahir,  (kk)  Ibnu  Wahb,  dia  berkata,  (at)  Yunus, 
dia  berkata,  Ibnu  Syihab  berkata,  (ak)  yibu  Salamah  bin 
'yibdirrahman  bahwa  Jabir  bin  'A.bdilah  y\l  yinshari  — dia  itu 
termasuk  shahabatKasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  saUam —  telah 
memberitahu,  V^sulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  menyabdakan 
hadits  tentang  wahyu  [atau  dengan  redaksi]  V>j3sulullah  bersabda  dalam 
haditsnya  [sebagai  berikut], 

^f,b-  (_5JJI  jJJLJl   bli  Lj-'-lj   CJi»y  s-U-wJI  ^   \jiyiO   C-n.*-."    (j-^l   IjI    ^jj* 

•^^  oy^  JiJ^  i^>J  (^>j  '^■-^  c^^^^y  V  ^  e^i^  (O-j 

"Ketika  aku  berjalan,  aku  mendengar  ada  suara  dari  langit.  Maka 
aku  mengangkat  kepalaku.  Ternyata  ada  malaikatyang  mendatangi 
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akti  di  gua  ¥\ira '  yang  sedang  duduk  di  atas  sehuah  kursi  antara 
langit  dan  humi.  "^Msulullah  shallallahu  'alaihiwa  sallam  bersahda, 
"Maka  aku  pun  gemetar  karena  ketakutan.  y\ku  pulang  untuk 
kemudian  berkata,  "Selimutilah  aku!  selimutilah  aku!"  Maka 
Khadijah  menyelimuti  aku.  LMntas  A^llah  Tabaaraka  wa  Ta'aala 
menurunkan  ajat,  "Hai  orangyang  berhemul  (berselimut),  bangunlah, 
lalu  beriiah peringatan!  Dan  Tuhanmu  agungkanlah.  Danpakaianmu 
bersihkanlah.  Danperbuatan  dosa  (menyembah  berhala)  tinggalkan- 
lah!"Qs.  y\l Mudatstsir  (74):  1  -5.  Yang  dimaksud  dengan  kata  rujza 
dalam  ajat  ini  adalah  berhala.  Peram  berkata,  "Setelah  itu  jvahyu 
turun  kepada  beliau]  secara  terus-menerus.  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Di  dalam  rangkaian  sanad  di  atas  disebudcan  kalimat  yang  berbunyi, 
"Bahwa  Jabir  bin  'Abdilah  Al  Anshari  — dia  itu  termasuk  shahabat 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam — ."  Susunan  seperti  ini  termasuk 
pengulangan  dalam  hadits  yang  patut  untuk  dicetmati.  Pengulangan  yang 
dimaksud  adalah  nama  Jabir  yang  kembaH  dijelaskan  sebagai  salah  seorang 
shahabat  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Padahal  sudah  sangat  jelas 
bahwa  Jabir  bin  'Abdilah  Al  Anshari  radhiyallaahu  'anhuma  termasuk  shahabat 
yang  sangat  masyhur.  Bahkan  beliau  juga  termasuk  enam  orang  shahabat 
yang  paHng  banyak  meriwayatkan  hadits  Rasulullah  shallallahu  'alaihiwa sallam. 
Untuk  menanggapi  pernyataan  seperti  ini,  maka  jawabannya  sebagai  berikut: 
sesungguhnya  sebagian  perawi  hadits  tersebut  masih  ada  yang  tidak 
mengetahui  status  Jabir  sebagai  seorang  shahabat.  Dengan  disebutkan 
tambahan  penjelasan  seperti  itu,  maka  keridaktahuan  mereka  pun  akan  sima. 
Hanya  saja  orang-orang  generasi  berikutnya  tetap  meriwayatkan  redaksinya 
seperti  itu. 

Jika  seandainya  ada  yang  bertanya,  "Bukankah  para  perawi  dalam 
rangkaian  sanad  ini  tergolong  para  imam  besar.  Bagaimana  mungkin  mereka 
tidak  mengetahui  status  Jabir  sebagai  seorang  shahabat  Rasulullah?"  Jawaban 
untuk  pertanyaan  seperti  ini  adalah  sebagai  berikut,  "Penjelasan  tentang 
status  Jabir  sebagai  shahabat  disampaikan  ketika  salah  seorang  dari  perawi 
hadits  ini  masih  berusia  kecil,  yakni  sebelum  mereka  mampu  mengetahui 
semuanya  secara  sempurna.  Namun  selanjutnya  dia  meriwayatkan  ulang 
hadits  tersebut  kepada  para  muridnya  dengan  redaksi  yang  dulu  dia  terima. 
Jadi  kalau  ada  kasus  tambahan  penjelasan  tentang  status  seorang  shahabat 
seperti  yang  terjadi  pada  diri  Jabir  kali  ini,  maka  jawabannya  seperti  yang 
baru  saja  aku  sampaikan.  WaUaahu  a'lam. 

l—hrmulaian  ^x/aniju  f^paJia  j%aiulullairi  snallallanu  alaini  va  sallam  jman  899 


(*)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhan  (\in/4925- 
4926)  dan  At-Turmudzi  (V/332). 

Keterangan  Hadits: 

.  '  ^^;'^/  ■  ^.  ^^      Demikianlah  redaksi  yang  terdapat 

dalam  kitab  rujukan,  yakni  V.2X2ijaalisan  dibaca  nashab  sebagai  had. 

"''./'■ 

<^  c-ii=«j      Demikianlah  redaksi  yang  diriwayatkan  Muslim  dari 

Yunus,  'Uqail,  dan  Ma'mar  yang  kesemuanya  telah  menukil  dari  Ibnu  Syihab. 

Namun  yang  benar  sebenarnya  Yunus  menyebutkan  dengan  ttd^ksifaju  ^itstu 

minhu,  yakni  terdiri  dari  huruf  yzV^  yang  dibaca  dhammah^  hamt^ah  yang 

dikasrah,  huruf  tsaa'yang dibaca  sukun dan  diakhiri  dengan  taa\  Sedangkan 

riwayat  'Uqail  dan  Ma'mar  dengan  menggunakan  ttd?k?,i  fajutsitstu,  yakni 

dengan  menggunakan  dobel  huruf  tsaa "  setelah  huruf y/z;K?.  Keterangan  ini 

telah  disampaikan  oleh  Al  Qadhi  rahimahullaahu  ta'aala.  Namun  ada  juga 

yang  mengatakan  bahwa  ketiga  perawi  tersebut  menggunakan  redaksi 

faju^itstu,  yakni  dengan  mengunakan  huruf  ham^ah  setelah  huruijiim.  Bahkan 

ada  juga  yang  menyebutkan  kalau  ketiganya  menggunakan  redaksi  fa/»fsiistu, 

yakni  dengan  dobel  huruf  tsaa^  serta  huruf y»OT. 

Al  Qadhi  berkata,  "Kebanyakan  perawi  hadits  menyebutkan  kalau 
Yunus  dan  'Uqail  menggunakan  redaksiy//  'itsafu,  yakni  dengan  membubuhkan 
huruf  ham^ah.  Sedangkan  Ma'mar  dengan  menggunakan  redaksiyi//j"z/j"/»,  yakni 
dengan  membubuhkan  dobel  huruf  tsaa  \"  Namun  semua  keterangan  yang 
dinukil  oleh  Al  Qadhi  di  atas  jelas-jelas  tidak  benar.  Karena  Muslim 
rahimahullaahu  ta'aala  telah  berkata  mengenai  riwayat  'Uqail  sebagai  berikut, 
"Kemudian  perawi  menyebutkan  redaksi  hadits  seperti  rrulik  Yunus.  Hanya 
saja  dia  berkata  dengan  redaksi,  "Pc^utsitstu minhufaraqan."  Sedangkan  mengenai 
riwayat  Ma'mar,  Muslim  menyebutkan  kalau  riwayat  tersebut  seperti  riwayat 
milik  Yunus.  Hanya  saja  dia  menyebutkan  dengan  redaksi,  "Fajutsitstu  minhu, " 
yakni  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  oleh  'Uqail. 

Inilah  penjelasan  yang  cukup  tegas  dari  Muslim  bahwa  riwayat 
Ma'mar  dan  'Uqail  memiliki  kesamaan  redaksi  dan  tentu  saja  berbeda  dengan 
riwayat  yang  dirmliki  oleh  Yunus.  Dengan  demikian  jelas  salah  pendapat 
yang  mengatakan  bahwa  ketiga  riwayat  perawi  tersebut  sama,  baik  dengan 
ham^ah  maupun  dengan  dobel  tsaa\  Salah  pula  pendapat  yang  mengatakan 
bahwa  riwayat  Yunus  dan  'Uqail  memiHki  kesamaan  redaksi,  sedang  yang 
berbeda  adalah  riwayat  Ma'mar.  Penyusun  kitab  Al Mathaali'  sempat  pula 
menyebutkan  bebcrapa  keterangan  yang  salah  schingga  aku  sengaja  tidak 
menyebutkannya  di  sini.  Wallaahu  a'lam. 
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Adapun  makna  lafazhy//V/j'/»maupuny'«/.(7/j'/;/  adalah  sama,  yakni  aku 
merasa  takut  dan  cemas.  Sedangkan  di  dalam  riwayat  Al  Bukhan,  maka 
disebutkan  dengan  redaksi,  "Fara'abtu  (ardnya:  aku  merasa  takut)." 

Para  ulama  ahli  bahasa  berkata,  "]a  ^itsar-rajulu  memiliki  makna  seorang 
laki-laki  merasa  takut.  Sedangkan  orang  yang  takut  dalam  bahasa  Arab 
disebutkan  dengan  istilah  mafuuts.  "Al  Khalil  dan  Al  Kisa'i  berkata,  "Ja^itsa 
-jatstsafahuwa  mafuuts  -  majtsuuts  merupakan  lafazh  yang  artinya  orang  yang 
merasa  takut."  WaUaahu  a'lam. 

■^^^^^}  (At)  !Abdui Malik  bin  Syu'aib  bin yil-l^ts,  dia  berkata,  (at) 
ayahku,  dari  kakekku,  dia  berkata,  (at)  'U qail  bin  Khalid,  (1 )  dari 
Ibnu  Sjihab,  dia  berkata,  aku  telah  mendengar  A.bu  Salamah  bin 
'yibdirrahman  berkata,  (ak)  Jabir  bin  'y\bdillah  bahwa  dia  telah 
mendengar  BMSulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

JL3   «Ul    j^   (J*^ji    ^^^-^^^   (J^    J^  ^   (*^    L5*^  ^^   ^J^    LS^    LS^J"^     J^   (^ 

"Kemudian  sempat  vakum  tidak  turun  wahyu  kepadaku.  Ketika  aku 
sedang  berjalan. .."  Kemudian  peram  menyebutkan  riwayat  seperti  hadits 
Yunus.  Hanya  saja  dia  menyebutkan  redaksi,  "L^antas  aku  gemetar 
karena  ketakutan  sampai  akhirnya  aku  jatuh  ke  tanah.  "  Peram 
berkata,  '!Abu  Salamah  berkata  [bahwajang  dimaksud dengan]  kata 
ar-rujz  adalah  berhala.  "Perawi  berkata,  "Setelah  itu  banyak  sekali 
wahyuyang  turun  danfrekuensinya  bisa  dibilang  terus-menerus.  " 

Keterangan  Hadits: 

i^y^  "j^  Yang  dimaksud  dengan  lafazhy^/ra/z^  watyi  adalah  masa 
dimana  wahyu  sempat  vakum  tidak  turun  kepada  RasuluUah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam. 

l/'j  J^'  ltI  '^^^  Demikianlah  riwayat  yang  shahih,  yakni  dengan 
menggunakan  redaksi  hawaitu.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  dalam  bahasa 
Arab  biasa  diungkapkan  lafazh  hawa  atau  ahwaa  Hal  ardhi.  Keduanya 
merupakan  bahasa  yang  sama-sama  shahih.  Makna  lafazh  tersebut  adalah 
jatuh  di  atas  tanah.  Sungguh  bodoh  dan  tidak  benar  orang  yang  mengingkari 
redaksi  hamaa,  dimana  mercka  mcnyangka  bahwa  yang  benar  hanyalah 
redaksi  ahwaa.  Wallaahu  a'lam. 
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^^i  '^  t^r'  (,r"^  r'  Susunan  kalimat  ini  termasuk  susunan  kalimat 
dimana  antara  frasa  yang  satu  dengan  yang  lain  saling  menguatkan.  Lafazh 
hama  sendiri  maknanya  adalah  turun  banyak  sckali  [dimana  hal  ini  ddak 
jauh  berbeda  dengan  makna  lafazh  tataaba'c^.  Kalimat  ini  diambil  dari  istilah 
bahasa  Arab  yang  berbunyi,  "Hamiyatin-naam  wasy-syamsu  yang  arrinya  panas 
api  dan  matahari  yang  semakin  meningkat." 

V-w^  (At)  Muhammad  bin  Kafi',  (kt)  y^bdurra^^^aq ,  (kk)  Ma'mar, 
dari yi^^'Zuhri [yang  memberitahukan]  hadits  seperti  riwayat  Yunus 
dengan  sanad  ini.  Dan  diajuga  berkata, 

"LMntas y^llah  Taaaraka  wa  Ta'aala  menurunkan  ayat,  "Hai  orang 
yang  berkemul  (berselimut),  — sampai  dengan  Jirman-Nya: —  Dan 
perbuatan  dosa  (menyembah  berhala)  ting^alkanlah!" Qs.  A.lM.udatstsir 
(74):  1  -5).  [Ayat  ini  diturunkan]  sebelum  ibadah  shalat  diwajibkan. 
Sedangkan  jang  dimaksud  dengan  kata  ar-rujz  adalah  berhala. 
[Disebutkanjuga  redaksi  hadits],  "L^antas  aku gemetar  karenanya.  " 
Hal  ini  sebagaimanajang  disebutkan  oleh  IJqaiL 

^^^Z^    (Kt)  Zuhair  bin  Harb,  (kt)  yil  Walid  bin  Muslim,  (kt)  A^l 
y\u^  'i,  dia  berkata,  aku  telah  mendengar  Yatya  berkata, 

/     -»'     i'  ?i  '  ? '  ■*  •( ""'  I '  ■*  I" '     i'    •*  °'.  -  I  *  I  •  i'*  °  't   i' 

•'      ,"1,        •         »'!(        1'     '••     rr  f'     >     "r^r    J  /   *'    I*,'  f   'f   °  l; 

^*i  ^l_^l  ^J  joyJl  Js.  y>  iiU  ^^Ij  cu*»y  oji^  (^  lo^i  jl  ^ 

•'•'      -■      1.         '       '        ••      »'f-      -'        ■'■       -."'  £-'f-         vl'li  1  I 

J  i^j    cJ-as    2bia^    CuJLs    aJuJui    <u:>!-j    ^^JjwV^-li    ^^L-JI    •US-    J>,j^ 

^ ,  y  y  ^  y  y        ■■ 
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"Aku  he  rt any  a  kepada  .Ahu  S  a /amah,  "[ylyat]  xi/  Qur'an  apakah 
yang  diturunkan  kbih  dahuiu?"  yibu  Salamah  menjawab,  "Yaa 
ayyuhal  muddatstsir  (artittya:  hai  orang  yang  berkemul).  "  yiku 
berkaia,  "Apakah  [bukan  ay  at  J  iqra'  [yi^ng  diturunkan  kbih 
dahuiu  I  ?"yibu  Salamah  berkata,  "yXku  telah  bertanja  kepada  Jabir 
bin  yibdillah,  "[y\yat] yilQur^an  apayang  diturunkan  kbih  dahuiu'?" 
Ternjata  beliau  mejaivab,  "Yaa  ayyuhal  muddatstsir  (artinya:  hai 
orangjang  berkemul).  "yiku  berkata,  '!Apakah  [bukan  ayatl  iqra' 
[yang  diturunkan  lebih  dahuiu] ?"  Jabir  berkata,  "y\ku  akan 
memeritahukan  kepada  kalian  tentang  apayang  telah  diberitahukan 
oleh  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  kepada  kami.  Beliau 
telah  bersabda,  'yAku  berada  digua  Hira  ^  selama  sebulan.  Ketika  aku 
telah  menyelesaikan  ibadahku,  aku  turun  menelusuri  perut  lembah. 
L^ntas  aku  dipangil  sehingga  aku  melihat  ke  arah  depan,  belakang, 
samping  kanan  dan  juga  ke  arah  samping  kiri.  Teryata  aku  tidak 
melihat  seorang  pun.  Kemudian  aku  kembali  dipang^il  Sekali  lagi 
aku  perhatikan  ternyata  tidak  ada  seorangpun.  yiku  dipang^il  [untuk 
yang  ketiga  kalinya].  Maka  aku  mengangkat  kepalaku.  Teryata  dia 
di  atas  kursiyang  berada  di  awang-aivang.  — IDia  itu  adalah  Jibril 
'alaihissalaam — .  Tubuhku  sangat  bergemetar.  Maka  aku  datang 
kepada  K.hadijah  dan  berkata,  "Selimutilah  aku! Selimutilah  aku!" 
l^alu  Khadijah  menuangkan  air  untukku.  luintas  y\llah  ^\'zT2i  wa 
Jalla  menurunkan  ay  at,  "Hai  orang  yang  berkemul  (berselimut), 
bangunlah,  lalu  berilah peringatan!  Dan  Tuhanmu  agungkanlah.  Dan 
pakaianmu  bersihkanlah.  " Qs.  y^l Mudatstsir  (74):1  A. 

Keterangan  Hadits: 

Pendapat  yang  menyebutkan  bahwa  firman  Allah  Ta'aala  yang 
pertama  kali  turun  adalah,  'Yaa  ayyuhal  muddatstsir,"  merupakan  pendapat 
yang  dha'if  bahkan  tergolong  pendapat  yang  bathil.  Pendapat  yang  benar 
bahwa  firman  Allah  Suhhaanahu  wa  Ta'aala  yang  pertama  kaH  turun  adalah 
"Iqra "  bismi  Rabbika. "  Keterangan  ini  sebagaimana  yang  telah  diungkapkan 
di  dalam  hadits  Aisyah  radhiyallaahu  'anhaa.  Adapun  ayat,  'Yaa  ayyuhal 
muddatstsir"  maka  dia  merupakan  wahyu  yang  pertama  kali  diturunkan 
setelah  masa  vakum  yang  cukup  lama  Rasulullah  tidak  menerima  wahyu. 
Hal  ini  dapat  diketahui  dari  keterangan  riwayat  Az-Zuhri  yang  berasal  dari 
Abu  Salamah,  dari  Jabir  Banyak  sekaH  bukti  yang  memperkuat  keterangan 
ini.  Di  antaranya  adalah  redaksi  matan  yang  artinya,  "Maka  terjadi 
kevakuman  turunnya  wahyu,"  sampai  dengan  redaksi,  "Lantas  Allah  Ta'aala 
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menurunkan  ayat,  'Yaa  ayyuhal muddatstsir." 

Bukti  lain  yang  menguatkan  pendapat  ini  adalah  sabda  Rasulullah 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  "Ternyata  ada  malaikat  yang  mendatangi  aku  di 
gua  Hira\"  Dan  setelah  itu  beliau  bersabda,  "Lantas  Allah  Ta'aala 
menurunkan  ayat,  "Yaa  ayyuhal  muddatstsir."  Bukti  lainnya  adalah  sabda 
Rasulullah,  "Kemudian  turun  wahyu  yang  frekuensinya  bisa  dibilang  terus- 
menerus."  Maksudnya  adalah  setelah  sebelumnya  sempat  vakum  cukup 
lama  tidak  turun  wahyu.  Dengan  demikian  pendapat  yang  benar  mengenai 
ayat  Al  Qur'an  yang  pertama  kaH  turun  adalah  pendapat  yang  mengatakan 
kalau  ayat  tersebut  adalah  ayat  iqra  \  Sedangkan  ayat  yang  pertama  kaU  turun 
setelah  lama  tidak  mrun  wahyu  adalah  Ayaitjaa  ayyuhal  muddatstsir.  Mengenai 
pendapat  sebagian  ulama  ahli  tafsir  yang  menyebutkan  bahwa  ayat  yang 
pertama  kaH  turun  adalah  surat  Al  Faatihah,  maka  merupakan  pendapat 
yang  bathil.  Wallaahu  a'lam. 

a  a  ^  , 

(^il^l  jjaj  o.'kl->.-U  Maksud  kalimat  ini  bahwa  Rasulullah  menelusuri 
perut  lembah. 

^W'  i^  cT^'  J^  y  '^i*  Yang  dimaksud  dengan  kata  Arsy  dalam 
matan  hadits  ini  adalah  kursi.  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah  disebutkan 
pada  riwayat  sebelumnya  bahwa  malaikat  Jibril  duduk  di  kursi  yang  berada 
di  antara  langit  dan  bumi. 

Para  ulama  ahH  bahasa  berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  kata  'arsy 
adalah  singgasana."  Namun  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  kata  'arsy  adalah  singasana  sang  raja.  Di  dalam  firman 
Allah  Ta'aala  juga  disebutkan,  "Wa  lahaa  'arsyun  'as^hiim  (artinya:  serta 
mempunyai  singasana  yang  besar)."  Qs.  An-Naml  (27):23. 

Sedangkan  kata  al hawaa' di^'axn  matan  hadits  ini  dibaca  dengan  madd. 
Oleh  karena  itu  dia  dituHs  dengan  mengunakan  huruf  alif.  Sedangkan  makna 
kata  tersebut  adalah  ruang  atau  awang-awang  yang  berada  di  antara  langit 
dan  bumi.  Makna  kata  al hawaa' 'ithtn?Lt:nj2i  alkhaalii  (artinya:  sesuatu  yang 
kosong) .  AUah  Subhaanahu  wa  Ta  'aala  juga  pernah  berfirman,  "Wa  afidatuhum 
hawaa'  {^itti.nj'n:  dan  hati  mereka  kosong)."  Qs.  Ibrahim  (4):43. 

oOjO-i  <ujrj  j^'.i>-u  Demikianlah  redaksi  yang  terdapat  dalam  riwayat- 
riwayat  yang  masyhur.  Sedangkan  kata  rajfah  sendiri  diawali  dengan  huruf 
raa'.  Al  Qadhi  berkata,  "Redaksi  yang  diriwayatkan  oleh  As-Samarqandi 
berbunyi  wajfah,  yakni  dengan  huruf  waaivu  d  awal  kata.  Keduanya 
merupakan  riwayat  yang  sama-sama  berkualitas  shahih  dan  maknanya  adalah 
gemetar  atau  menggigil."  Alia  Ta'aala  berfirman,  "Quluubuyyauma'id^iv- 
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waajifah  (arrinya:  hati  manusia  pada  waktu  itu  sangat  takut)."  (^s.  An- 
Naazi'aat  (79):8.  Allah  Ta'aala  juga  berfirman,  "Yauma tarjujul cmlijii  wal jibaalu 
(ardnya:  pada  hari  bumi  dan  gunung-gunung  bcrgoncang)."  Os.  Al 
Muzzammil  (73):  14. 

f  Ll  ^  \yl^  Dari  hadits  mi  bisa  diambil  pelajaran  bahwa  orang  vang 
takut  seyogyanya  diberi  milium  air  agar  dia  bisa  kcmbali  mcrasa  tenang. 
Wallaahu  a'lam. 

Adapun  tafsir  untuk  tirman  Allah  Ta'aala,  "Yaa  ayyuhal muddqtstsir'' 
maka  para  ulama  mengatakan  kalau  al muddatstsir,  al mu-:^mmil,  al mutalaffij. 
dan  al  musylamil  memiliki  satu  makna,  yakni  orang  vang  bersehmut. 
Sedangkan  menurut  mayoritas  ulama,  yang  dimaksud  dengan  al  mudatstsir 
di  sini  adalah  bersehmut  dengan  pakaian.  Namun  Al  Mawardi  mcnyebutkan 
sebuah  pcndapat  dari  'Ikrimah  bahwa  yang  dimaksud  dengan  al muddatssir 
dalam  ayat  ini  adalah  berselimut  dengan  kenabian  dan  juga  berselimut 
dengan  beban  kenabian  tersebut. 

Tafsir  untuk  firman  AUah  Ta'aala,  "Qum fa^ and^ir^  adalah  perintah 
untuk  memberikan  peringatan  bahwa  orang  yang  tidak  beriman  akan 
mendapatkan  adzab.  Makna  ayat,  "Wa  Kabbaka fakabbir''  adalah  perintah 
untuk  mengagungkan  dan  menyucikan  Allah  dari  segala  sesuatu  yang  tidak 
layak  dari-Nya.  Tafsiran  untuk  firman  AUah,  'Wa  tsiyaabaka  fathahhir,"  ada 
yang  mengatakan  bersihkanlah  pakaianmu  dari  najis.  Namun  ada  juga  yang 
mengartikannya  sebagai  perintah  untuk  memutihkan  pakaian.  Bahkan  ada 
juga  yang  mengartikan  pakaian  dalam  ayat  ini  sebagai  jiwa.  Dengan  demkian 
cara  mengartikannya  adalah,  "Dan  bersihkanlah  jiwamu  dari  dosa  dan  segala 
macam  bentuk  kekurangan." 

j^y '  J  Menurut  mayoritas  ulama,  cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan 
mtngkasrahhxixui  ra^z'sehinggaberbunyi  ar-rij^  Sedangkan Hafsh membaca 
dhammah  huruf  ra^? '  sehingga  berbunyi  ar-rnj^  Di  dalam  kitab  Ash-Shahiih 
sendiri  kata  ar-ntj^  telah  ditafsirkan  dengan  al  autsaan  (artinya:  berhala). 
Demikian  juga  yang  telah  dikemukakan  oleh  sekelompok  ulama  ahh  tafsir. 
Makna  kata  ar-ruj\  secara  bahasa  adalah  adzab.  Sedangkan  kalau  akrifitas 
syirik  dan  menyembah  berhala  disebut  dengan  istilah  ar-ruj:^^  maka  tidak 
lain  karena  perbuatan  itu  bisa  menyebabkan  datangnya  adzab.  Ada  juga 
yang  mengartikan  kata  ar-ru/\  dalam  ayat  ini  dengan  syirik.  Bahkan  ada 
pula  yang  mengartikannya  dosa  atau  kezhaHman.  Wallaahu  alam. 

-?X^^     Ki^/w/  diberitahu  [hadits  seperti  di  atas]  oleh  Muhammad  bin 
AlAiutsanna,  (kt)  IJtsman  bin  IJmar,  (kk)  lAli  bin  /\l Mubarak, 
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dari  Y^ahya  bin  y\bi  Katsir  dengan  rangkaian  sanad  ini.  Diajuga 
berkata, 

"Ternyata  dia  duduk  di  atas  kursijang  berada  di  antara  langit  dan 
bumi. " 
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BAB  LXXIV 

Rasulullah  shallallahu  ^alaihi  zva 

sallam  Di  Isra'kan  ke  Langit  dan 

Difardhukannya  Ibadah  Shalat 


€259% 

^-v-xw^      (Kt)  Syaiban  bin  Farrukh,  (1 )  (kt)  Hammad  bin  Salamah, 

(kt)  Tsabit yii Bunani,  (2)  dariylnas  bin  Malik  bahwa  \kasulullah 

shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

-Lip  »jii>-  Av2J  iJ*^'  '-^J"'J  jLaj>JI  (jji  ikj*'  ij^'  '^'■^  j^J  <-J'^H  O^l 

^  ^  ^""  •  ^  ^  ^  ^  ^  ^ 

^  y  0  »^  00  ^J^^^^o  > 

^  ^     ^     ^       ^  ^     ^     ^  J'  ■/■  ^    ^  jf 

0>^  ^  ^J-'OO  *  ^3)*J 

^^  ^  ^  --     ^"^  -^  ^  ^     -' 

iJ  Jj^;!^  J^  cJl  z;^  \Jii  j**>CJl  <uip  Jj^rt^  ^^:uix^Ls  AjLi](  f.UlJl  |_j]i 

y         y        y  y  y   y  y  y  .  y        y  y  y  y  y  y  ^  y  y 

\  •     \    '  l''t''  •  *|(  -'0«  l,«  »([  'O^^  |^1«^^^  ^  y        .    y    y  O       y    y 

\j\  lib  Lj  jytxii  aJI  c.~)u   JLs  JLs  aJ]  Oj«j  -Xij     Li  wUj>t^  Jb  di«-^  ^yj 

y  ^"'^  y         y  y  y        y  y  y 
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''       ■^  />  ^  ^       ^        ^  ^         ,        y     ^  ^  ^  a  ^ 

Jli  di«-«  j^j  J^  Ji^rr^  J^  *-^  t>*  Jt;*  ^^^1  aILp  Jj^^  kii^^li 
^lllJl  ^1  iL  r-y^  Ij  Qp  lIlSC*  dllkijj  J^j  jP  aUI  Jli  ^;Ikj  ^  IpSj 
aJLc-  -^i  ^_5J-U>  Ojj^  IjI  >ilj  l^  rtiii  aIJI  (.1^  Ji  Jli  aI^I  i-i-^s  ^J  A:* 
(.t.-«j  Jij  JJ  J-«i.»-<  Jli  iL«^  j-«j  J^i  Jjjr^  J^  lAa  ^  JJ  j»'>CJl  aIJLp 
Jli  iJjfc  ^     Lii  \i_y->r   rCJC^'^  A*jLJ|  ^.tlUi  ^Jj  r-^  j^j   j-3=o    jJ   IpSj 

Jli  aJI  (Ju«j  Ji_j  JJ  *-^j  '^  ^'^  ij^  JU^  Jli  dJl*^  ^j  JJ  Jj^rt^ 
^1  9^4^  IJll,^^  (*^J  ^4^  '*^^  (_f^  r^^S^k  ^'  '^l*  ^  f'-^  ^4^1  ^---*^  ■^ 

%  y  y  y  y  Qy       y  tf       J  JI  y  0  0 

J*>UJl5'  li^  lilj  iiliJI  jblT  l^jj  lilj  (.5^^*  sjIxlJl  (_^l  ^  L-»i 
jf  j»-ja£...j  aJJI  jI^  ^  Ji-l  Lli  '^zjj^  lT^  l«  aUI  ^I  ^  l^l^J^  UJi  Jli 

^~'  y  y  y  ^  ^  ^  ^  ^  f 
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dU-i^  ^^  fi^w5  JSo  4iJj  ^jj  J5    c^ljis^  ^r-^*^  ^>i^l  --^-^^-^-^  Lj  Jlj  ^■>- 

'-  *!  ^    ^  ^  ■;  ^ 

•-  ^  -^ 

"y\kM  didatangi  Buraq  —  JDia  itn  seekor  beivan  tungj^angan  jang 
berivarna  putlh.  l^ebih  tinggi  dibanding  himcir  dan  lebih  rendah 
dibandlngkan  dengan  baghal.  Dia  mektakkan  langkah  kakinya  di 
ujungpandangan  matanya — .  luzntas  aku  menunggangi  Buraq  sampai 
tiba  di  Baitul Maqdis.  y\ku  menambatkannja  dipintu  mas/id  Baitul 
Maqdis  yang  memang  sudah  biasa  dipergunakan  para  nabi  untuk 
menambatkan  [heivan  tunggangan  merekaj.  Kefmidian  aku  masuk  ke 
dalam  masjid  dan  memmaikan  ibadah  sbalat  sebanyak  dua  raka  'at. 
Setelah  itu  aku  keluar.  l^anias  jibtil  'alaihissalaam  datang 
menghanpiri  aku  dengan  membawa  seivadah  khamr  dan  sewadah  susu. 
Aku  pun  memilih  [ivadah  yang  berisij  susu.  Maka  ///T/Zyhallallahu 
'alaihi  wa  sallam  berkaia,  "Kamu  telah  memilih  ft irab.  "  Kemudian 
dia  mi'raj bersama  dengan ku  kx  laugit.  Jibrii minia  dibukakan  (pin lie 
langit  duniaj.  Maka  dta  ditanya,  "Siapakah  kamui"'  ]ibril  pun 
menjawab,  "[yiku]  Jibrii.  "  Dia  ditanya  lagi,  "Siapaka/j  orang  yang 
bersama  denganmu?" Jibrii menjaivab,  "Muhammad.  "Dia  kembali 
ditanya,  "/Ipakah  dia  telah  diutus?"  Jibrii  menjawab,  "Dia  telah 
diutus.  "  Aiaka  [pintu  langit  duniaj  dibukakan  untuk  kami.  Ternyata 
aku  bertemu  dengan  Adam.  Dia  menyambutku  dan  metidoakan 
kebaikan  untukku. 

Kemudian  jibrii  mi'raj  bersama  dengan  ku  ke  langit  kedua.  jibrii 
'alaihissalaam  minta  dibukakan  [pintu  langit  kedua].  Maka  dia 
pun  ditanya,  "Siapakah  kamu?"  Jibrii  menjawab,  "I  Aku  j  Jibrii  " 
Dia  ditanya  lagi,  "Siapakah  orang  yang  bersama  denganmu?" Jibrii 
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menjmvab,  "Muhammad.  "  Uia  ditanja  [unlukyang  keiiga  kalinya], 
"Apakah  dia  telah  diutus?" Jibril menjaivab,  'TDia  telah  diutus.  "Maka 
[pintu  langit  kedua]  dibukakan  untuk  kami.  Teryata  aku  bertemu 
dengan  kedua putra paman,yakni  'Isa  IbnuMaryam  dan  Yatya  bin 
Tjakariyaa "  shala\vaatullaahi  'alaihimaa.  Keduanya  menyambutku 
dan  mendoakan  aku  dengan  kebaikan.  Kemudian  Jibrii mi'rcy  denganku 
ke  langit  ketiga.  Jibrilminta  dibukakan  [pintu  langit  ketiga],  Maka 
diapun  ditanya,  "Siapakah  kamu?" Jibril menjan^ab,  "[A.ku]  Jibril. " 
Uia  kembali  ditanya,  "Siapakahjang  bersamamu?" Jibril mejaivab, 
'Muhammad shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  "Dia ditanya,  'yApakah 
dia  telah  diuus?" Jibril menjaivab,  'TDia  telah  diutus.  "Maka  dibukakan 
[pintu  langit  ketiga]  untuk  kami.  Ternjata  aku  bertemu  dengan  Yusuf 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Dia  telah  diberi  separuh  kebaikan. 
Dia  menyambutku  dan  mendoakan  kebaikan  untukku. 

Kemudian  Jibril  mi 'raj  bersamaku  ke  langit  keempat.  Jibril 
'alaihissalaam  minta  dibukakan  [pintu  langit  keempat].  Maka  dia 
ditanya,  "Siapakah ini?" Jibril menjawab,  "[Aku] Jibril  "Dia kembali 
ditanya,  'Dan  siapakah  orangjang  bersama  denganmu?"  Jibril 
menjawab,  'Muhammad. "  Dia  ditanja  lagi,  'Apakah  dia  telah 
diutus?" Jibril menjawab,  'Dia  telah  diutus.  "Maka  dibukakan  jpintu 
langit  keempat]  untuk  kami.  Ternjata  aku  bertemu  dengan  Idris.  Dia 
menyambutku  dan  mendoakan  kebaikan  untukku.  ylllah  'A2za  wa 
Jalia  berftrman,  'Dan  Kami  telah  mengangkatnja  ke  martabatjang 
tinggi.  "Qs.  Marjam  (19):57. 

Kemudian  Jibril  mi'raj  bersamaku  ke  langit  kelima.  Jibril  minta 
dibukakan  [pintu  langit  kelima].  Diapun  ditanya,  "Siapa  itu?"  Dia 
menjawab,  'Jibril  "  Dia  kembali  ditanya,  'Dan  siapakahjang  sedang 
bersamamu?"  Dia  menjawab,  "Muhammad.  "  Jibril  ditanja  lagi, 
'!Apakah  dia  telah  diutus?"  Dia  menjawab,  'Dia  telah  diutus.  "Maka 
dibukakanlah  [pintu  langit  kelima]  untuk  kami.  Ternjata  aku  bertemu 
dengan  Jriarun  shallallahu  'alaihi  wa  saUam.  Dia  mejambutku  dan 
mendoakan  kebaikan  untukku.  Kemudian  Jibril  mi'raj  denganku  ke 
langit  keenam.  /z'^rz'/ 'alaihissalaam  minta  dibukakan  [pintu  langit 
keenam].  Dia  pun  ditanya,  "Siapa  ini?"  Dia  menjawab,  'Jibril"  Dia 
kembali  ditanja,  'Dan  siapakah  orang  yang  bersamamu?"  Jibril 
menjawab,  'Muhammad.  "  Dia  ditanja  lagi,  "Apakah  dia  telah 
diutus?"  Jibril  menjawab,  'Dia  telah  diutus.  "Maka  dibukakanlah 
[pintu  langit  keenam]  untuk  kami.  Ternjata  aku  bertemu  dengan  Musa 
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shallallahu  "alaihi  wa  sallam.  Dia  menyambutku  dan  mendoakjjn 
kebaikan  untukku. 

Kemudian  Jibril  mi'raj  denganku  ke  langit  ketujuh.  Jibnl  mint  a 
dibukakan  [pintu  langit  ketujuh].  l^antas  dia  ditanya,  "Siapakah  ini?" 
]ibril  menjaivab,  "[Aku]  ]ibnl.  "  Dia  ditanya  lagi,  "Dan  siapakah 
orangjang  bersamamu  ? '  'Jibril  menjaivab,  '  %luhammad  s  hallallahu 
'alaihi  wa  sallam.  "Dia  kembali ditanya,  '^ipakah  dia  telah  diutus?" 
Jibril  menjaivab,  'Dia  telah  diutus.  "  Maka  [pintu  langit  ketujuh] 
dibukakan  untuk  kami.  Ternyata  aku  bertemu  dengan  Ibrahim 
shaUaUahu  'alaihi  wa  sallam  sedang  menyandarkan  punggungnya 
diyilBaitulMa'muur.  yllBaitul  Ma'muur  itu  setiap  harinya  dimasuki 
oleh  tujuh  puluh  ribu  malaikat.  (A.pabila  mereka  telah  keluar  dari 
Sana)  tidak  akan  pernah  kembali  lagi.  Kemudian  Jibril  bersama 
denganku  pergi  ke  yis-Sidratul Muntahaa.  Ternyata  daunnya  sebesar 
telinga  gajah  dan  ukuran  buahnya  seperti  tempayan  yang  berukuran 
besar. 

Ketika  y\s-Sidratul  Muntahaa  diselubungi  sesuai  dengan  perintah 
y\llah,  maka penampilannya pun  menjadi  berubah.  Tidak  akan  ada 
seorangpun  dari  makhlukyillahyang  mampu  menyifati  keindahannya. 
TantasA.llah  memberikan  ivahyu  kepadaku.  Dia  memfardhukan  lima 
puluh  kali  shalat  setiap  sehari  semalam  kepadaku.  Maka  aku  turun 
kepada  Musa  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Musa  berkata,  '!Apa 
yang  telah  difardhukan  oleh  Tuhanmu  kepada  umatmu?"  y\ku 
menjawab,  "Shalat  sebanyak  lima  puluh  kali.  "  Musa  berkata, 
"Kembalilah  kamu  menghadap  Tuhanmu!  Mintalah  keringanan 
kepada-Nya!  Karena  sesungguhnya  umatmu  tidak  akan  mampu 
melaksanakannya.  Sesungguhnya  aku  telah  mecoba  [untuk  menerapkan 
hal  tersebut]  kepada  orang-orang  Bani  Isra  ^ildan  aku  telah  mengetahui 
mereka  [tidak  sanggup  melaksanakannya] .  " 

Rasulullah  bersabda,  'Maka  aku  kembali  kepada  Tuhanku  sembari 
berkata,  "Wahai  Tuhanku,  berikanlah  keringanan  bagi  umatku!" 
Tantas  yillah  mengurangi  lima  kali  shalat  untukku.  yiku  kembali 
menemui  Musa  dan  berkata,  'yillah  telah  mengurangi  lima  kali  shalat 
untukku.  "Musa  berkata  "Sesungguhnya  umatmu  tidak  akan  kuat 
melaksanakannya.  Kembalilah  kamu  menghadap  Tuhanmu!  Dan 
mintalah  keringanan  kepada-Nya!"  Kasulullah  bersabda,  "A.ku  terus 
bolak-balik  antara  Tuhanku  Tabaaraka  wa  Ta'aala  dan  Musa 
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'alaihissalaam  sampai  akhirnya  A^llah  berfirman,  "Wahai 
Muhammad,  sesungguhnya  [kefardhuan yang  Aku  berikan  kepada 
umatmuj  adalah  lima  kali  shalat  dalam  sehari  semalam.  Setiap  shalat 
nilainya  sama  dengan  sepuluh.  Maka  halitu  sama  dengan  limapuluh 
kali  shalat.  Barangsiapa  berniat  [melakukan]  sebuah  amal  kebaikan 
lantas  dia  tidak  sempat  merealisasikannya,  maka  aka  dicatat  untuknya 
satu  kebaikan.  Namunjika  dia  mengamalkannya,  maka  akan  dicatat 
untuknya  sepuluh  kebaikan.  Sedangkan  barangsiapa  berniat 
[mengerjakan]  sebuah  keburukan  lantas  dia  tidak  sampai 
merealisasikannya,  maka  tidak  dicatat  untuknya  sesuatu  apapun. 
y\.kan  tetapijika  dia  sampai  merealisasikannya,  maka  akan  dicatat 
untuknya  satu  keburukan.  "  Kasulullah  bersabda,  "l^antas  aku  turun 
sampai  akhirnya  tiba  di  tempatMusa  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 
Maka  aku  memberitahukan  [beritagembira  danA.llah  itu]  kepadanya. 
Namun  Musa  malah  berkata,  "Kembalilah  kamu  kepada  Tuhanmu! 
Mintalah  keringanan  kepada-Nya!"  Kasulullah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  bersabda,  '!Aku  pun  berkata,  "A.ku  telah  berkali-kali 
menghadap  Tuhanku  sehingga  aku  merasa  malu  kepada-Nya.  " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Keseluruhan  personel  perawi  dalam  rangkaian  sanad  hadits  itii  terdiri 
dari  orang-orang  yang  berkebangsaan  Bashrah. 

(1)  Kata  Farrukh  tergolong  isim  'ajam  dan  berstatxis  sebagai  isimghairu 
munsharif.  Penjeiasan  tentang  masalah  ini  berkaH-kaU  telah  kami  sebutkan 
pada  pembahasan  terdahulu. 

(2)  Cara  laca  lafazh  ini  adalah  dengan  mtadhammah  huruf  baa' 
sehingga  berbuni  Al  Bunani.  Kata  Al  Bunani  sebenarnya  disandarkan 
kepada  Bunanah,  nama  sebuah  kabilah  yang  cukup  terkenal. 

Keterangan  Hadits: 

Pembahasan  bab  ini  tergolong  cukup  panjang.  Insya  Allah  aku  akan 
menjelaskan  beberapa  syarah  untuk  kata-kata  yang  dianggap  sulit  dan 
beberapa  maksud  dari  matan  hadits  secara  lebih  ringkas.  Al  Qadhi  'lyadh 
rahimahullaahu  'anhu  juga  telah  meringkas  secara  apik  pembahasan  tentang 
isra'nya  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Dalam  hal  ini  beliau  berkata, 
"Orang-orang  berbeda  pendapat  mengenai proses  isra~  RasuluUah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  perjalanan  malam  beHau  pada 
waktu  itu  hanva  dalam  pengalaman  mimpi.  Namun  pendapat  yang  benar 
adalah  pendapat  van'  ^'^^mit  oleh  mayoritas  ulama  salaf  maupun  khalaf 
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dari  kalangan  ahli  fikih,  ahli  hadits,  dan  ahli  kalam.  Mereka  mcnyebutkan 
bahwa  RasuluUah  melakukan  perjalanan  isra~  sckaligus  dengan  ruh  dan 
raganya.  Banyak  sckali  riwayat  yang  membuktikan  masalah  ini  bagi  mereka 
yang  mau  menelaah  dengan  serius.  Bahkan  makna  dalam  riwayat-riwayat 
tersebut  tidak  perlu  untuk  ditakwilkan  karena  memang  sudah  sangar  jelas. 

Di  dalam  kitab  ini  nanti  juga  akan  disebutkan  hadits  riwayat  S^oiraik 

yang  diingkari  oleh  para  ulama.  Bahkan  Musim  sendiri  telah  membeberkan 

semacam  peringatan  terhadap  riwayat  tersebut  dengan  ungkapan  sebagai 

berikut,  "Hanya  saja  ada  sedikit  susunan  kalimat  yang  diubah  dengan  cara 

diawalkan  atau  diakhirkan.  Dan  juga  ada  sedikit  penambahan  serta 

pengurangan  redaksional."  [T.ihat  keterangan  lengkapnya  pada  hadits  nomor 

262  — penerj.]. 

-,-'?    '    .' 
tJ  V^  >^l    Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mtndhammah  huruf 

^ijij'sehingga  berbunyi  Buraq.  Para  ulama  ahH  bahasa  berkata,  "Buraq  adalah 

nama  hewan  tunggangan  yang  dinaiki  RasuluUah  shallallahu  'alaihi  iva  sallam 

pada  malam  isra'."  Az-Zubaid  di  dalam  kitab  Mukhtasharul  'Ain  dan 

penyusun  kitab  At-Tahmrhctk^tz,  "Buraq  adalah  hewan  tunggangan  yang 

dinaiki  oleh  para  nabi  shalaivaatullaahi  wa  salaamuhu  'alaihim."  Hanya  saja 

keterangan  yang  disampaikan  oleh  kedua  ulama  ini  masih  membutuhkan 

sumber  nukilan  dari  riwayat  yang  berkualitas  shahih. 

Ibnu  Duraid  berkata,  "Istilah  Buraq  insyaa  Allah  terbentuk  dari  kata 
bart]  yang  artinya  kilat.  Dinamakan  seperti  itu  karena  kecepatanya  yang  luar 
biasa."  Ada  yang  mengatakan  dinamakan  Buraq  karena  tubuhnya  yang 
sangat  bersih  dan  berldlau.  Ada  yang  mengatakan,  dinamakan  Buraq  karena 
tubuhnya  berwarna  putih.  Al  Qadhi  berkata,  "Mungkin  diberi  nama  Buraq 
karena  hewan  itu  memiliki  dua  macam  warna.  Sebab  spesies  kambing 
disebut  dengan  istilah  barqaa"  apabila  dia  memiliki  kulit  dengan  dominasi 
warna  putih  yang  dikombinasikan  dengan  warna  hitam.  Di  dalam  hadits 
tersebut,  hewan  Buraq  disebutkan  berwarna  putih.  Jadi  mungkin  saja  dia 
merupakan  hewan  sejenis  domba  yang  berwarna  putih  dengan  variasi  warna 
hitam."  Wallaahu  a'lam. 

t}C3i\  aj  iaj^'  jJl  iiiiJlj  Aiiaj'y  Jli  ^Ail]l  c-j  c-Jl  ^  ^j  Ada  dua 
cara  baca  yang  sangat  masyhur  untuk  lafazh  Baitul  Maqdis.  Yang  pertama 
dengan  memfafhah  huruf  mm,  mtnsukun  huruf  qaaf,  dan  menkasrah  huruf 
daal yang  juga  dibaca  fakhfafsehingga.  berbunyi  Baitul  Maqdis.  Sedangkan 
cara  baca  yang  kedua  adalah  dengan  mtndbammah  huruf  mtim,  mtvafathah 
huruf  qaaf,  dan  membaca  tasydiid  huruf  daal  sehingga  berbun\n  Baitul 
Muqaddas.  Al  Wahidi  berkata,  "Golongan  yang  membaca  huruf  i^W dengan 
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tasydiid  berarti  mengartikannya  sebagai  rumah  Allah  yang  disucikan. 
Sedangkan  kelompok  yang  membaca  takhfiifhutvii  daalny%  maka  menurut 
Abu  Ali  Al  Farisi,  lafazh  maqdis  adakalanya  berbentuk  mashdar  2iX2L\x  makaan 
(artinya:  tempat).  Kalau  berbentuk  mashdar,  maka  seperri  kata  marji'^'A.ng 
tefdapat  dalam  firman  Allah  Ta'aala,  "Ilaihi  marji'ukum  (artinya:  hanya 
kepada-Nyalah  kamu  semua  akan  kembali)."  Qs.  Yuunus  (10):4.  Masih 
banyak  lagi  mashdar  yang  berbentuk  shighat  (bentuk  kata)  seperti  ini. 
Sedangkan  apabila  kata  tersebut  dianggap  sebagai  makaan,  maka  artinya 
adalah  rumah  yang  dibuat  suci  atau  rumah  yang  suci.  Bentuk  penyucian 
rumah  tersebut  adalah  dengan  menjauhkan  dan  mengosongkannya  dari 
berhala.  Az-Zajjaj  berkata,  "Baitul  Muqaddas  adalah  baitul  muthahhar  {d^itinyii: 
rumah  yang  disucikan).  Sedangkan  Baitul  Maqdis  adalah  tempat  yang  bersih 
dari  dosa."  Wallaahu  a'lam. 

iiiiJl  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mensukun  huruf  laam 
menurut  bahasa  yang  fashih,  sehingga  berbunyi  ^^^^A  Namun  Aljauhari 
juga  menyebutkan  cara  baca  dengan  vaexafathah  huruf  laam  sehingga 
berbunyi  halaqah.  Dalam  hal  ini  Al  Jauhari  berkata,  "Yunus  telah 
menceritakan  dari  Abu  'Amr  bin  Al  'Ala"  bahwa  cara  baca  kata  halaqah 
adalah  dengan  rattafathah  huruf  laam.  "Sedangkan  bentuk  plural  dari  kata 
halaqah  adalah  halaq  dan  juga  halaqaat.  Apabila  lafazh  tersebut  dibaca  halqah, 
maka  bentuk  pluralnya  adalah  halaq  dan  hilaq. 

-4  ^.ji  i/i'  UbJl  Demikianlah  redaksi  yang  terdapat  di  dalam  kitab 
rujukan,  yakni  dengan  lafazh  bihii.  Dhamir  mud^kkar  pada  lafazh  bihii 
tersebut  kembali  kepada  makna  dari  kata  halqah.  Sedangkan  makna  dari 
kata  halqah  yang  dimaksud  adalah  kata  syai'.  Dengan  kata  lain,  dhamir 
mud^kkar  tersebut  kembali  kepada  kata  syai'.  Penyusun  kitab  At-Tahriir 
berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  kata  halqah  adalah  pintu  masjid  Baitul 
Maqdis."  Wallaahu  a'lam. 

Sedangkan  kalau  Buraq  diikat  di  pintu  masjid  Baitul  Maqdis,  maka 
rindakan  ini  merupakan  bentuk  kehari-harian  dan  berikhtiyar  agar  sesuatu 
lebih  dalam  kondisi  aman.  Tentu  saja  hal  seperti  ini  ridak  mengurangi  rasa 
tawakal  dan  pasrah  kepada  AUah  Ta'aala.  Wallaahu  a'lam. 

i>)aJ^\  cj_p^\  (X- J  AjU  j^ejjaksi  matan  hadits  ini  disebutkan  secara  ringkas. 
Maksud  dari  kaHmat  ini  bahwa  telah  dikatakan  kepada  RasuluUah  shallallahu 
'alaihiwa  sallam,  "PiKhlah  kedua  wadah  yang  kamu  suka!"  Hal  ini  sebagaimana 
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yang  akan  dijclaskan  sccara  Icbih  detail  pada  hadits  riwayat  Abu  Murairah, 
dirnana  bcliau  akhirnya  diben  ilham  unruk  mcmilih  wadah  yang  l:)ensi  susu. 

i^ai]!  cj/^>  Para  ulama  mcnafsirkan  kata  fithrah  pada  matan  hadks 
ini  dengan  Islam  dan  istiqamah.  Dengan  demikian  maksudnva  adalah,  "Aku 
lebih  memilih  simbol  Islam  dan  isitiqamah!'  Susu  dianggap  sebagai  simbol 
Islam  dan  istiqamah  karena  memang  dia  merupakan  jenis  minuman  yang 
suci,  segar  dan  mudah  diteguk  oleh  peminumnya.  Bahkan  susu  juga 
merupakan  jenis  minuman  yang  tidak  memiUki  efek  samping  Berbeda 
dengan  khamr  yang  merupakan  biangnya  segala  bentuk  keburukan.  Bahkan 
khamr  sangat  berpotensi  untuk  menarik  berbagai  bentuk  keburukan  pada 
waktu  atau  setelah  diteguk.  Wallaahu  a'lam. 

C^  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mtmfathah  huruf  'ain  dan 
raa^  sehingga  berbunyi  'araja.  Makna  lafazh  ini  adalah  sha'ada  yang  artinya 
naik  ke  atas. 

Jij~^  Dalam  lafazh  ini  terdapat  pelajaran  ten  tang  etika  orang  yang 
meminta  izin  dengan  cara  mengetuk  pintu  atau  yang  lainnya.  Yakni  apabila 
dia  ditanya,  "Siapa  kamu?"  maka  seyogyanya  dia  menjawab,  "Zaid,"  yakni 
langsung  menyebutkan  identitas  namanya.  Bukan  menjawab  dengan  kalimat, 
"Aku."  Di  dalam  hadits  Rasulullah  sendiri  telah  dijelaskan  tentang  larangan 
menjawab  dengan  lafazh,  "Aku"  apabila  seseorang  ditanya  oleh  si  pemihk 
rumah  atau  yang  semisalnya. 

yi  "-^  "^J  Maksudpertanyaanmalaikatpenjagalangit  dengan  lafazh 
seperti  ini  adalah  untuk  memastikan  apakah  Rasulullah  memang  telah  diutus 
untuk  isra'  dan  naik  ke  langit.  Bukan  berarti  bertanya  apakah  beHau  telah 
diutus  sebagai  rasul.  Sebab  bukan  sesuatu  yang  asing  lagi  bagi  para  malaikat 
kalau  Rasulullah  pada  waktu  itu  merupakan  seorang  manusia  yang  telah 
diutus  sebagai  rasul  Allah.  Demikian  makna  yang  shahih  untuk  kalimat  ini. 
Dan  hanya  makna  inilah  yang  disebutkan  oleh  Al  Khaththabi  dan  para 
ulama  yang  lain  di  dalam  Syarah  Al  Bukhari.  SekaHpun  Al  Qadhi  telah 
menyebutkan  bahwa  pertanyaan  malaikat  penjaga  langit  itu  untuk  mengecek 
apakah  beHau  telah  diutus  sebagai  rasul  AUah.  Al  Qadhi  juga  berkata,  "Langit 
memihki  beberapa  pintu  dan  para  malaikat  penjaga  untuk  masing-masing 
pintu  tersebut."  Dari  kaHmat  ini  dapat  diketahui  bahwa  memohon  izin 
merupakan  sesuatu  yang  selayaknya  dilakukan.  WaUaahu  a'lam. 

J^-  J  ^^i  (^  "-r-^y  f^"^  ^''  '^i*  Pada  matan  hadits  ini  disebutkan 
sabda  RasuluUah  setiap  kali  beHau  bertemu  dengan  para  nabi  di  masing- 
masing  lapis  langit.  Dari  beberapa  sabda  beHau  itu  dapat  diambil  pelajaran 
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bahwa  seseorang  disunahkan  untaik  bertemu  (mengunjungi)  orang-orang 
yang  memiliki  keutamaan.  Selain  itu  juga  dianjurkan  untuk  memberikan 
kaltmat  sambutan  dan  mendoakan  baik  ketika  bertemu,  sekalipun  orang 
yang  disambut  atau  yang  didoakan  itu  derajatnya  lebih  utama.  Dan  matan 
hadits  ini  juga  dapat  diambil  pelajaran  bahwa  boleh  hukumnya  memberikan 
kalimat  pujian  kepada  orang  lain  jika  memang  pujian  tersebut  dirasa  tidak 
membuat  orang  yang  mendengarnya  merasa  'ujub  (sombong)  atau  aman 
dari  akibat  buruk  yang  lainnya. 

iiliJi  j^L  Ul  lili  Al  Azhari  berkata  bahwa  menurut  Ibnus-Sakit, 
dalam  bahasa  Arab  biasa  dikemukakan  istilah  humaa  ibnaa  'ammin  dan  tidak 
biasa  disebutkan  dengan  istilah  humaa  ibnaa  khaalin.  Dan  begitu  juga  dengan 
isilah  ibnaa  khaalatin  yang  lebih  lumrah  dipakai,  bukan  ibnaa  'ammatin. 

j^S  ^1  J\  o'J^  \'xL!>  ^3  4±^  iUl  J:^  j^l^Ju  Ijf  bli  Al  Qadhi 
rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Dari  kalimat  matan  hadits  ini  bisa  diambil 
sebuah  dalil  bahwa  boleh  hukumnya  seseorang  bersandar  ke  kiblat  atau 
dengan  kata  lain  menyandarkan  punggung  ke  arah  kiblat." 

Ls*^^'  ''j-'-~J'  J\  ^.  >-r-*^  (^  Demikianlah  redaksi  yang  terdapat  di 
dalam  kitab  rujukan,  yakni  dengan  menggunakan  lafazh  As-Sidratul 
Muntahaa,  dengan  membubuhkan  alif  laam  pada  kata  sidrah.  Namun  dalam 
beberapa  riwayat  lain  ada  juga  yang  tanpa  membubuhkan  alif  laam  sehingga 
berbun}!  Sidratul  Muntahaa.  Ibnu  Abbad  dan  beberapa  ulama  ahH  tafsir 
berkata,  "Disebut  dengan  istilah  Sidratul  Muntahaa  karena  batas  pegetahuan 
malaikat  terhenti  pada  ruang  tersebut.  Tidak  ada  seorang  pun  yang  mampu 
menembusnya  kecuali  hanya  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam"  Telah 
dinwayatkan  dari  Abdullah  bin  Mas'ud  radhiyallaahu  'anhu,  disebut  dengan 
istilah  Sidratul  Muntahaa  karena  semua  perkara  Allah  Ta'aala  baik  yang 
berada  di  bawah  maupun  di  atas  tempat  itu  terhenti  di  sana. 

J*>UJl5'  li^  li^j  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  vt\Q.'a%kasrah  huruf 
qaaf.  Kata  qilaal  sendiri  merupakan  bentuk  plural  dari  kata  qullah.  Makna 
kata  qullah  adalah  sebuah  tempayan  besar  yang  kapasitasnya  sembilan  geriba 
atau  bahkan  lebih. 

(^j  t^l  '■^^-J^y  Maksud  kalimat  ini  bahwa  Rasulullah  shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  kembali  ke  tempat  dimana  beliau  pertama  kali  bermunajat  dengan- 
Nya.  Di  situlah  beliau  bermujanat  untuk  yang  kedua  kaU  [dan  seterusnya]. 

^!)CJl  4ip  ^y  j^j  J\^j  UjlJ  ^^j  j^,  ^j\  Jjl  jji  Yang  dimaksud 
dengan  bolak-baHk  antara  Tuhan  dan  Nabi  Musa  adalah  bolak-bahk  antara 
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tempat  bermunjat  kepada  Allah  dengan  tempat  Nabi  Musa.  W'allaahu  a'lam. 

§^  (At)  'Abdullah  bin  Hasyim  Al'Abdi,  (kt)  B^v/j^  bin  Asad, 
(kt)  Sulaiman  bin  Al Mughirab,  (kt)  Tsabit,  dariAnas  bin  Malik, 
dia  berkata,  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  \va  sallam  bersabda, 


;1 


"Aku  telah  didatangi  [para  malaikatj.  l^antas  mereka  membawaku 
ke  sumur  Zamf^m.  Dadaku  dibelah  untuk  kemudian  dicuci  dengan 
air  2.am:^m.  Kemudian  aku  ditinggalkan.  " 

Keterangan  Hadits: 

"^J^  ^  }yj  <-^-  dy^  ^  c5j-w>  Js-  ^j^  Makna  lafazh  sjaraha  adalah 
syaqqa  yang  artinya  membelah.  Hal  ini  sebagaimana  yang  disebutkan  pada 
riwayat  setelah  ini. 

*^>'  (^  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mensukun  huruf  laam 
dan  mtndhammah  huruf  /aa'sehingga  berbunyi  un^ltu.  Demikianlah  redaksi 
yang  kami  terima  dan  juga  yang  terdapat  dalam  semua  kitab  rujukan.  Bahkan 
Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  juga  menuldl  redaksi  seperti  itu  dari 
semua  jalur  riwayat.  Sedangkan  makna  kalimat  tersebut  tidak  begitu  jelas 
dan  masih  diperselisihkan  oleh  para  ulama.  Al  Qadhi  berkata, '  Al  Waqasyi 
mengatakan  bahwa  lafazh  ini  termasuk  keragu-raguan  dari  para  perawi. 
Karena  yang  benar  adalah  redaksinya  berbunyi  turiktu.  Hanya  saja  telah 
terjadi  kesalahan  periwayatan  di  antara  para  perawi."  Al  Qadhi  juga  berkata, 
"Aku  telah  bertanya  kepada  Ibnus-Siraj  mengenai  masalah  ini.  Ternyata 
beUau  menjawab,  "Lafazh  un^iltu  secara  bahasa  memiliki  makna  turiktu. 
Dengan  demikian  tidak  ada  kesalahan  periwayatan  dalam  kasus  ini." 

Al  Qadhi  berkata,  "Menurutku,  makna  lafazh  un^ltu  (artinya:  aku 
diturunkan)  pada  matan  hadits  tersebut  tetap  seperti  maknanya  yang  lazim, 
yakni  lawan  kata  dari  kata  rufi'tu  (artinya:  aku  diangkat).  Sebab  dalam  hadits 
itu  Rasulullah  bersabda,  "Lantas  mereka  membawaku  ke  sumur  Zamzam. 
Kemudian  aku  diturunkan."  Maksud  frasa  'diturunkan'  di  sini  adalah 
dikembalikan  ke  tempat  semula  dimana  aku  pertama  kali  dibawa."  Al  Qadhi 
kembali  berkata,  "Aku  terus  berusaha  untuk  memahami  makna  lafazh  ini 
sampai  akhirnya  aku  berhasil  menemukan  tirik  terang  dari  riwayat  Al  Hafizh 
Abu  Bakar  Al  Barqani.  Lafazh  un^iltu  tersebut  ada  pada  ujung  riwayat 
haditsnya.  Berikut  ini  adalah  redaksinya  secara  lengkap,  "Tsumma  unt^iltu 
'alaa  thastin  min  d:(ahabin  mamlu  ^atin  hikmatan  wa  iimaanan  (artinya:  kemudian 
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aku  diturunkan  di  atas  sebuah  bejana  emas  yang  penuh  dengan  hikmah 
dan  keimanan)."  Demikianlah  akhir  keterangan  yang  disampaikan  oleh  Al 
Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta  'aula. 

Namun  ternyata  lafazh  unt(iltu  dalam  riwayat  Al  Barqani  itu 
dikemukakan  dengan  cara  baca  yang  lain,  yakni  dengan  mtmfathah  huruf 
iaam  dan  mcnsukun  huruf  iaa'  sehingga  berbunyi  an^a/aL  Demikianlah 
redaksi  yang  kami  temui  di  dalam  kitab  AlJam'Bainash-Shabiihain  karya  Al 
Humaidi.  Al  Humaidi  memang  menyebutkan  adanya  tambahan  redaksi  ini 
pada  riwayat  Al  Barqani.  Bahkan  beliau  juga  sempat  berkata,  "Al  Barqani 
meriwayatkan  hadits  tersebut  dengan  sanad  MusUm."  Dengan  kata  lain 
seperrinya  Al  Humaidi  ingin  memberikan  isyarat  bahwa  dalam  riwayat 
Muslim  ada  yang  kurang.  Dan  versi  lengkapnya  adalah  seperti  yang 
ditambahkan  oleh  Al  Barqani.  Wallaahu  a'lam. 


(Kt)  Sjaiban  bin  Farrukh,  (kt)  ¥Lammad  bin  Salamah,  (kt) 
Tsabit yil Bunani,  dariA.nas  bin  Malik, 

4^  T- y>CJ^\i  I. La.) I  7^  j>xS^\i  <Ai    -S-  (_j-iJ  *S-j.^  oJl>-Ls  jLkixJl  >t/4  i_j«li 

^y'j  f-llj  c-^i  j-4  cul-i?  ^y  aII^p  j»J  dil*  jlkJLlt  Ji>-  tJli  JUi  iiip 

0\   l^Ui   d^   ^yij   4^1   j^l   OjiW  jlliiJl  ^'^J   -olS^   ^  oSLpI   1j   4^V   P 

''it*    ''  *f         *  f   ''     '^  o-''    ■»*     '■f     ti-    ''III   ^  ^'^^    y  ^  y     *    i'"-'^   ,•      I-   o-    i*  ^  ^    ^ 

dJL)^  ^l  ^Jj)  C-iS     Jjj  ^1  JU  OyJt  AJill.*  jJfcj  dji*Al^li     lli  JL9  1Juj>b-^ 

e 

"Sesungguhnya  ¥>jasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  didatangi 
oleh  Jibril  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Ketika  itu  beliau  sedang 
bermain-tnain  dengan  anak-anak  kecil  sebayanya.  Jibril  menangkap 
beliau,  tneletakkannya  di permukaan  tanah  dan  kemudian  membelah 
dadanya  untuk  diambil  organ  hatinya.  Jibril  berhasil  mengeluarkan 
segumpal  darah  dari  organ  hati  tersebut.  luintas  Jibril  berkata,  "Inlah 
jatah  untuk  syaithan  dari  dalam  dirimu.  "  Kemudian  Jibril  mencuci 
organ  hati  Vuisulullah  dengan  air  Xam:(am  di  dalam  bejana jang  terbuat 
dari  emas.  Setelah  itu  organ  hati  tersebut  dirapatkan  dan  dikembalikan 
ke  tempatnya  semula.  yinak-anak  kecil  datang  menghampiri  ibu 
l^sulullah  — maksudnya  ibu  susuannya — .  Mereka  semua  berkata, 
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"Sesungguhnya  Muhammad  telah  dtbunuh.  "  hMtitas  mereka  semua 
menyongsog  Muhammad  sedangkan  beliau.  dalam  keadaan  berkilau. 
yinas  berkata,  "Dan  sungguh  aku  telah  melihat  bekas  tempatjahitan 
di  dada  beliau.  " 

Keterangan  Hadits: 

'^H  p  \'y-^  .1-,  ^i  ^  ^  (^  41^  ;:.'  (2ara  baca  lafazh  ini  adalah 
dengan  vntrnfathah huruf  thaa'd.'i.n  mcnsukun  huruf  siin  sehingga  berbunyi 
ath-thast.  Makna  lafazh  ini  adalah  sebuah  wadah  yang  bentuknya  sudah  cukup 
terkenal.  Kata  thast  dalam  bahasa  Arab  tergolong  isim  mu'annats.  Menurut 
Al  Qadhi,  dalam  sebuah  versi  ada  yangmembaca  huruf  thaa'nja  dengan 
kasrah,  dengan  demikian  berbunyi  thist.  Namun  menurut  bahasa  yang 
masyhur  adalah  dengan  membacanyaT^/^.?^  sebagaimana  yang  telah  kami 
sebutkan.  Ada  juga  pendapat  yang  mengatakan  dengan  redaksi  thass,  yakni 
dengan  mentasydiidYvutVii  siin  dan  membuang  huruf  taa'j'Ang  ada  di  akhir 
kata.  Bahkan  ada  juga  yang  menyebutkan  dengan  istilah  thassah.  Sedangkan 
bentuk  plural  dari  kata  ini  adalah  thasaas,  thasus  atau  thassaat. 

'CH  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  m.tvn.fathah  huruf  laam 
yang  setelah  itu  diikuti  dengan  huruf  ham^h  yang  dibacaj^/'Aa/;  sebagaimana 
wa^n  dharabahu.  Namun  ada  juga  versi  lain  dengan  membubuhkan  huruf 
a/2/"setelah  huruf  laam  sehingga  dibaca  W(3^6^  sebagaimana  wa^an  aad^anahu. 
Makna  lafazh  la'amahu  adalah  mengumpulkan  dan  menghimpun  kembali 
antara  bagian  yang  satu  dengan  yang  lainnya. 

Keterangan  hadits  ini  tidak  berarti  menimbulkan  kesimpulan  bahwa 
boleh  hukumnya  mengunakan  wadah  dari  emas  untuk  keperluan  sehari- 
hari.  Karena  ini  merupakan  perbuatan  malaikat  yang  tentu  saja  tidak  sama 
dengan  hukum  yang  berlaku  pada  kita.  Belum  lagi  peristiwa  tersebut  terjadi 
sebelum  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallamTs\tn^2iX2tmkzn  penggunaan 
wadah  yang  terbuat  dari  logam  emas  dan  perak. 

^'r^  (^  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  vsitn^kasrah  huruf  r^aa ' 
dan  dikuti  dengan  huruf  ham^h  yang  dibaca  sukun.  Makna  lafazh  tersebut 
adalah  wanita  yang  meyusui.  Suami  wanita  yang  menyusui  juga  disebut 
dengan  istilah  i^i^r. 

j_^l  ^£^  y>j  ojiliu-U  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  membaca 
fathah  huruf  ^(2i?/"sehingga  berbunyi  muntaqa'ul-laun.  Makna  lafazh  tersebut 
adalah  mengalami  perubahan  warna.  Para  ulama  ahli  bahasa  berkata,  "Lafazh 
ini  memiliki  tiga  versi  bahasa  yang  kesemuanya  dengan  membaca  y^/^^^i) 
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huruf  cjaaf.  Keriga  versi  bahasa  terscbut  adalah  imtaqa'a  fahuwa  miimtaqa\ 
'jitaqa'a  fahuwa  muntaqa\  dan  ibtaqa'a  fahuqa  mubtaqa'.''  Al  Jauhari  dan 
beberapa  ulama  yanglain  berkata,  "Namun  bahasa  yang  fashih  adalah  yang 
berbun^i  memtaqaT  Al  Jauhari  telah  menukil  keriga  versi  bahasa  tersebut 
dan  Al  Kisa'i.  Dalam  hal  ini  beliau  berkata,  "Makna  lafazh  tersebut  adalah 
warna  roman  muka  yang  berubah  karena  sedih  atau  takut."  Al  Harawi  dalam 
menasirkan  kata-kata  yang  asing  pada  hadits  ini  berkata,  "Untuk 
mengungkapkan  warna  yang  mengalami  perubahan,  ada  beberapa  isrilah 
dalam  bahasa  Arab  sebagai  berkut:  intaqa'a,  ibtaqa'a,  imtaqa'a,  istaqa'a,  iltama'a, 
intasafa,  intasyaja,  iltama'a,  ilmataha,  ibtasara,  dan  iltahama." 

ojX*  ^  Ja;k^l  aii  yi  J)  cJr  Q^ra  baca  lafazh  ini  adalah  dengan 
vatngkasrah huruf  miim,  tntnsukun huruf  khaa\  dan  tncrafathah h\ix\xiyaa'. 
Makna  lafazh  tersebut  adalah  'ibrah  yang  artinya  adalah  jarum.  Dari  kalimat 
matan  hadits  ini  bisa  diambil  dalil  bahwa  seorang  laki-laki  boleh  hukumnya 
melihat  dada  orang  laki-laki  yang  lain.  Dan  kebolehan  dalam  masalah  ini 
ndak  diperselisihkan  oleh  para  ulama.  Begitu  juga  seorang  laki-laki  boleh 
melihat  organ  tubuh  di  atas  pusar  maupun  organ  tubuh  di  bawah  lutut 
orang  laki-laki  yang  lain.  Terkecuali  apabila  dia  melihatnya  dengan  diiringi 
perasaan  syahwat,  maka  hukum  kebolehan  itu  pun  menjadi  hilang  dan 
langsung  berubah  menjadi  haram.  Sebab  haram  hukumnya  memandang 
orang  lain  dengan  didorong  perasaan  syahwat  kecuali  pandangan  suami 
kepada  istrinya  atau  pandangan  seseorang  kepada  budak  perempuannya. 
Begitu  juga  apabila  obyek  pandangannya  adalah  amrad  jamiil  (seorang 
pemuda  tampan).  Maka  hukum  memandang  wajah  dan  seluruh  anggota 
badannya  adalah  haram,  baik  didorong  dengan  syahwat  atau  tidak.  Boleh 
memandang  pemuda  tampan  apabila  untuk  suatu  kepentingan,  seperti  untuk 
transaksi  jual  beli,  untuk  mengobati,  dalam  proses  belajar  mengajar  atau 
transaksi  yang  sejenisnya.  Wallaahu  a'lam. 

^!^S^  (Kt)  Harun  bin  Sa'id^ilAili,  (*)  (kt)  Ibnu  Wahb,  dia  berkata, 
(ak)  Sulaiman — dia  itu  adalah  bin  iiilal- — ,  dia  berkata,  (at)  Sjarik 
bin  !Abdillah  bin yibi Namr,  dia  berkata, 

,    ^  ^^     '^  y       ^  f  y  ^   ^  ^ 

j>-\i  i£^  A^  ^jLij  (jJW  '-^'-'  "-^-^^  y^  <uvaA)  c-j-L>«J)  cJi-^j  f'y^' 
920      Terjemah  Sjarah  Shabiit  Muslim 


"yikM  telah  mendengar  Anas  bin Nlalik  memberitahu  kami  mengenai 
malam  dlmana  Kasulullah  shallallahu  'alailii  wa  sallam  di  bra  ^kan 
dan  mas/id  Ka  'bah.  Sesunggnhnya  beliau  didatangi  oleh  tiga  orang 
sebelum  diberi  waljyu.  Ketika  itu  beliati  sedang  tidur  di  da  lam  y\l 
Masjidii  biaram.  "  l^antas  perawi  menyebutkMn  kisah  hadits 
sebagaimanapada  riwajat  Tsabit y\l Bunani.  Hanya  saja  ada  sedikit 
susunan  kalimatyang  diubah  dengan  cara  diawalkan  atau  diakhirkan. 
Danjuga  ada  sedikit penambahan  serta  pengurangan  redaksional. 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Pada  pembahasan  terdahulu  telah  berulang  kali  disebutkan  bahwa 
kata  Al  Aili  terdiri  dari  huruf  ham^ah  dan jaa'. 

Keterangan  Hadits; 

y\  is^y-  ^'  (>*  Keterangan  yang  menyatakan  kalau  perjalanan 
Isra'  dilakukan  oleh  beliau  sebelum  menerima  wah)ai  jelas-jelas  merupakan 
satu  kesalahan.  Karena  perjalanan  isra'  itu  beHau  lakukan  setelah  diutus 
sebagai  Rasulullah,  tepatnya  lima  belas  bulan.  Ini  sudah  merupakan  pendapat 
yang  paHng  minim  dalam  hal  durasi  waktu  antara  pengangkatan  beliau 
sebagai  rasul  dengan  perjalanan  isra'.  Al  Harabi  berkata,  "Perjalaa  isra' 
Rasulullah  terjadi  pada  malam  17  Rabi'ul  iWal  tepatnya  setahun  sebelum 
beliau  hijrah."  Az-Zuhri  berkata,  "Perjalanan  isra'  dialami  oleh  Rasulullah 
setelah  lima  tahun  beliau  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  diutus  sebagai  rasul." 
Ibnu  Ishaq  berkata,  "Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  mengalami 
perjalanan  isra'  ketika  agama  Islam  telah  tersiar  di  kota  Mekah  dan  telah 
dianut  oleh  kabilah-kabilah  di  kawasan  tersebut." 

Dari  beberapa  pendapat  yang  telah  disebutkan,  yang  paling  dapat 
diterima  sepertinya  pendapat  yang  telah  dikemukakan  oleh  Az-Zuhri  dan 
Ibnu  Ishaq.  Sebab  para  ulama  tidak  ada  yang  mengingkari  kalau  Khadijah 
radhiyallaahu  'anhaa  sempat  melakukan  shalat  wajib  bersama  dengan 
RasuluUah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  setelah  kefardhuan  ibadah  tersebut 
diwajibkan.  Dengan  demikian  bisa  dipastikan  kalau  perjalanan  isra'  terjadi 
sebelum  Khadijah  wafat,  yakni  beberapa  saat  sebelum  RasuluUah  hijrah  ke 
Madinah.  Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  waktunya  tiga  atau  Hma 
tahun  sebelum  hijrah.  Para  ulama  juga  bersepakat  bahwa  kefardhuan  shalat 
diberikan  kepada  Rasulullah  pada  waktu  malam  isra\  Lantas  bagaimana 
mungkin  dalam  hadits  ini  disebutkan  kalau  perjalanan  malam  itu  terjadi 
sebelum  diturunkannya  wah\TJ?" 
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^y  j^J  Perkataan  Syniraik  yang  menyatakan  bahwa  RasuluUah 
pada  malam  isra'  sedang  tidur,  di  dalam  nwayat  lain  juga  disebutkan  dengan 
menggunakan  redaksi,  "Ketika  aku  dalam  kondisi  antara  tidur  dan  sadar  di 
dekat  Ka'bah."  Keterangan  hadits  ini  telah  dijadikan  daUl  oleh  orang-orang 
yang  menganggap  perjalanan  isra'  dialami  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa 
sallam  hanya  dalam  mimpi.  Namun  tidak  berarti  matan  hadits  ini  bisa 
dipergunakan  dalil  untuk  pendapat  seperti  yang  baru  saja  disebutican.  Karena 
mungkin  saja  kondisi  seperti  ini  beHau  alami  ketika  pertama  kali  malaikat 
datang  kepada  beliau.  Sebab  dalam  matan  hadits  tersebut  sama  sekaU  tidak 
disebutkan  kalau  selajutnya  beliau  masih  dalam  keadaan  tidur."  Demikianlah 
keterangan  yang  telah  disampaikan  oleh  Al  Qadhi  rahimahullaahu  ta'aala. 
Dan  inilah  komentar  beHau  terhadap  hadits  riwayat  Suraik. 

Para  ulama  juga  mengingkari  keterangan  yang  disampaikan  dalam 
riwayat  hadits  ini.  Namun  Al  Bukhari  rahimahullaahu  ta'aala  ternyata 
menyebutkan  riwayat  Syuraik  ini  dari  riwayat  Anas.  Beliau  menyebutkannya 
di  dalam  kitab  Shahiihnya  pada  Kitaabut-Tauhiid.  Beliau  menyebutkan  hadits 
itu  dengan  redaksi  yang  cukup  panjang  setelah  sebelumnya  menyebutkan 
riwayat  hadits  ini.  ^\1  Hafizh  Abdul  Haq  rahimahullaahu  ta  'aala  berkata  di  dalam 
kitabnya  yang  httfidvl  Al  Jam'  Bainash-S hahiihain  sebagai  berikut,  "Hadits 
Syuraik  dengan  redaksi  seperti  ini  berasal  dari  Abu  Namr,  dari  Anas.  Hanya 
saja  dia  menambahkan  keterangan  di  dalam  hadits  tersebut  yang  asal-usulnya 
tidak  diketahui  dengan  jelas.  Bahkan  dia  juga  menambahkan  beberapa  lafazh 
yang  tidak  mudah  dikenaH.  Sebenarnya  beberapa  orang  ulama  ahH  hadits 
yang  hafizh  dan  sempurna  hafalannya  telah  meriwayatkan  hadits  ten  tang  isra'. 
Di  antara  mereka  adalah  Ibnu  Syihab,  Tsabit  Al  Bunani  dan  Qatadah  yang 
berasal  dari  riwayat  Anas.  Ternyata  kesemua  mereka  tidak  ada  yang 
menyebutkan  redaksi  seperti  yang  disebutkan  oleh  Syuraik  di  dalam  riwayatnya 
ini.  Sedangkan  status  Syuraik  sendiri  sebenarnya  bukan  seorang  perawi  hadits 
yang  hafizh  menurut  parameter  ulama  ahU  hadits.  Dan  sebaHknya,  beberapa 
hadits  yang  disebutkan  sebelumnya  malah  merupakan  riwayat-riwayat  yang 
dapar  dipercaya."  Demikianlah  keterangan  yang  disampaikan  oleh  Abdul  Haq 
rahimahullaahu  ta  'aala. 


(At)  Harmalah  bin  Yahya  y\t-Tujibi,  (1 )  (kk)  Ibnu  Wahb, 
dia  berkata,  (ak)  Yunus,  dari  ibnu  Syihab,  dari y\nas  bin  Malik,  dia 
berkata  y\bu  L)-^arr  telah  memberitahu  bahwa  Kasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  bersabda, 
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Jl5  s*>C?  C;v-^  °^-C^  u^y  ^^  J^  ^^*  J^  i^'j  Ir^S*  '^^  c">CJl 

C-^j;j>*I^I   J3  CJU3  (iJLjj  A^lj   JlAi  (^j^   ^\   O^Jt^ry  Jb  (_^JJ  JjiJI   JJLo 

V  jl^l  l^liii  ^_5^iUl  S^lu-  ^'b'  ^  Ji^  j^  jijaJl  |J  JlS  j^'j  ^ 


'M.fap  rumahku  telah  dibelah.  Sedangkan  akupada  waktu  itu  tnasih 
tinggal  di  NLekah.  //i^rz'/ shallallahu  'alaihi  wa  sallam  turun  untuk 
kemudian  membelah  dadaku  lantas  mencucinya  dengan  air  TLawi^m. 
l^alu  dia  tnembanja  sebuah  baskom  dari  emasyang  dipenuhi  dengan 
hikmah  dan  itnan.  Dia  mektakkan  semuanya  ke  dalam  dadaku  dan 
menutupnya  [rapat-rapat].  Kemudian  Jibril  menggandeng  tanganku  dan 
mengajakku  mi  'raj  he  langit.  Ketika  kita  sampai  di  langit  dunia,  Jibril 
'alaihis salaam  berkata  kepada  malaikat  penjaga  langit  dunia, 
"Bukakanlah!"  Malaikat  itu  bertanya,  "Siapakah  ini?"  Jibril 
menjawab,  "Ini  adalah  Jibril"  Malaikat  itu  kembaH  bertanya,  'iApakah 
kamu  mengajak  seseorang  bersama  denganmu?" Jibril menjaivab,  'Tya, 
Muhammad  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  yang  bersamaku.  " 
Malaikat  itu  bertanya  lagi,  "Luzntas  apakah  dia  telah  diutus?"  Jibril 
pun  menjawab,  'Tya.  " yikhirnya  malaikat  itu  membuka  [pintu  langit 
dunia]. 

Ketika  kami  naik  ke  langit  dunia,  ternyata  ada  seorang  laki-lakiyang 
didampingi  seseorang  di  sebelah  kanan  dan  kirinya.  y\pabila  dia  meBhat 
ke  arah  kanan,  maka  dia  tertawa.  Namun  apabila  dia  melihat  ke 
arah  kiri,  maka  dia  pun  menangis.  "  R^sulullah  bersabda,  "LMntas 
orang  itu  berkata,  "Selamat  datang  Nabiyang  shalih  danputra  orang 
yang  shalih.  "  Kasulullah  kembali  bersabda,  "yiku  berkata,  "Wahai 
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Jibrii,  siapakah  orarig  ini?  "  Jibtii menjawab,  'XJrang  ini  adalah yldam 
shallallahu  'alaihi  w^a  sallam.  Seseorangjang  berada  di  samping 
kanan  dan  kirinya  itti  adalah  jiiva  anak  keiurunannya.  Kclompok 
kanan  adalah  orang-orangjang  ada  di  dalam  strrga  dan  kclompok  kin 
adalah  orang-orangjang  menempati  neraka.  Apabila  dia  me  lib  at  ke 
arah  kanan,  maka  dia  pun  akan  tertawa.  JSlamun  sebaliknyajika  dia 
melihat  ke  arah  kiri,  maka  dia  akan  menangis.  "  Kasulullah  bersabda, 
"Kemudian  Jibrii mi'raj  bersamaku  sampai  tiba  di  langit  kedua.  Jibrii 
berkata  kepada  malaikat  penjaga  langit  kedua,  'Tiukakanlah!" 
Malaikat  itu  menjawab  seperti jang  telah  dikatakan  oleh  malaikat 
penjaga  langit  dunia.  Sampai  akhirnya  dia  mebukakan  [pintu  langit 
kedua]. 

ytnas  bin  Malik  berkata,  "l^antas  Vuisulullah  menycbutkan  bahwa  di 
beberapa  lapis  langit  beliau  bertemu  dengan  JSlabiyldam,  Idris,  7sa, 
Musa,  dan  Ibrahim  shalawaatullaahi  'alahim  ajma'iin.  Beliau  tidak 
menjelaskan  dengan  pasti  dimana  posisi  [masing-masing  dari]  me?'eka. 
Hanya  saja  beliau  sempat  menyebutkan  kalati  telah  bertemu  y\dam 
'alaihis  salaam  di  langit  dunia  dan  [bertemu  dengan]  Ibrahim  di  langit 
kedeUipan.  "ylnas  berkata,  '%.etika  Jibrii  dan  Kasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  bertemu  dengan  Idris  shalawaamllaahi  'alaihi, 
maka  Idris  berkata,  "Selamat  da  tang  Nabi  yang  shalih  dan  saudara 
jang  shalih.  "  Kasulullah  bersabda,  "Se telah  dia  berlalu,  aku  berkata, 
"Siapakah  orang  ini?"  Jibrii  menjawab,  "Orang  ini  adalah  Idris.  " 
Kasulullah  bersabda,  "Kemudian  aku  bertemu  dengan  Musa 
'alaihissalaam.  Musa  berkata,  "Selamat  datang  'Nabi yang  shalih 
dan  saudara  jang  shalih."  Kasulullah  bersabda,  "yiku  berkata, 
"Siapakah  orang  ini?"  Jibrii  menjawab,  "Orang  ini  adalah  Musa.  " 
Kasulullah  bersabda,  "Kemudian  aku  bertemu  dengan  Is  a.  'Is a  berkata, 
"Selamat  datang  Nabi  jang  shalih  dan  saudara  jang  shalih.  "  A.ku 
kembali berkata,  "Siapakah orangini?" Jibrii menjaifab,  'XJrangini 
adalah  'Isa  Ibnu  Marjam.  "  Kasulullah  bersabda,  'Kemudian  aku 
bertemu  dengan  Ibrahim  'alaihissalaam.  I^antas  dia  berkata,  "Selamat 
datang  Nabi  jang  shalih  danputra  saudara  yang  shalih.  "  Kasulullah 
bersabda,  "Siapakah  orangini?"  Jibrii  menjawab,  "Orang  ini  adalah 
Ibrahim. " 

Ibnu  Sjihab  berkata,  "Ibnu  Haqm  memberi  kabar  kepadaku  bahma 
Ibnu  lAbbas  dan  yibu  Habbah  yil yinshari.  berkata,  "Kasulullah 
shallallahu  'alaihi  -wa  sallam  bersabda,   'Kemudian  Jibrii  mi'raj 
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bersamaku  sampai  aku  tiba  di  Mustawaa.  ^Aku  bisa  mendengargeretan 
suara  Qalam  di  sana.  " 

Ibnu  Ha^m  dany\nas  bin  Malik  berkata,  "Kasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  bersabda,  "LMntas ylllah  Ta'aala memfardhukan 
limapuluh  kali  shalat  atas  umatku.  "  Kasulullah  bersabda,  "Alaka 
aku  membawa  pulangperintah  tersebut  sampai  akhirnya  aku  meleivati 
Musa.  l^aKfas Musa  'alaihissalaam  bertanya,  'M^pajangdifardhukan 
oleh  Tuhantnu  kepada  umatmu?"  Buisulullah  bersabda,  'y^ku  berkata, 
"Dia  telah  memfardhukan  limapuluh  kali  shalat  kepada  mereka.  " 
Musa  'alaihissalaam  berkata  kepadaku,  "KembaUlah  kamu  kepada 
Tuhanmu!  Karena  sesungguhnya  umatmu  tidak  akan  mampu 
melaksanakan perintah  tersebut.  "  ^^sulullah  bersabda,  'Maka  aku 
kembali  menghadap  Tuhanku  sehingga  Dia  mengurangi  separuh 
perintah  tersebut.  "  Kasulullah  bersabda,  'lAku  kembali  menjumpai 
Musa  'alaihissalaam  untuk  memberitahukan pengurangan  tersebut. 
Namun  Musa  berkata,  "KembaUlah  kamu  kepada  Tuhanmu!  Karena 
sesungguhnya  umatmu  tidak  akan  mampu  melaksanakan  perintah 
tersebut. "  Kasulullah  bersabda,  'Maka  aku  menghadap  Tuhanku  lagi 
sehingga  Dia  berftrman,  'Kefardhuan  jang  yiku  berikan  kepada 
umatku  hanya  lima  [kali  shalat]  dan  dia  [sama  nilainya  dengan]  lima 
puluh  [kali  shalat] .  Firman-Ku  tidak  pernah  bisa  diubah.  " 

Kasulullah  bersabda,  "Luintas  aku  kembali  menemui  Musa.  Diamasih 
saja  berkata,  'KembaUlah  kamu  kepada  Tuhanmu.  "Maka  aku  pun 
berkata,  '!Aku  telah  merasa  malu  kepada  Tuhanku. "  Kasulullah 
bersabda,  'Kemudian  Jibril  bertolak  bersama  denganku  sampai  tiba  di 
yis-Sidratul  Muntahaa.  l^antas  yis-Sidratul  Muntahaa  diliputi 
berbagai  macam  warnajang  tidak  aku  ketahui.  "  Kasulullah  bersabda, 
'Kemudian  aku  dimasukkan  ke  dalam  surga.  Ternyata  di  dalamnya 
terdapat  kubah-kubahjang  terbuat  darimutiara  dan  tanahnja  adalah 
misik. "  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Pada  pembahasan  terdahulu  berkali-kali  telah  kami  sebutkan 
bahwa  cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  membaca  dhammah  huruf  dhaadh. 
Namun  bisa  juga  dengan  membaca///A^^  huruf  tersebut  sehingga  berbunyi 
At-Tujibi  dan  At-Tajibi.  Pembahasan  detail  tentang  masalah  ini  telah  kami 
sebutkan  pada  bagian  pembahasan  mukaddimah. 

(2)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (\^/3342). 
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Keterangan  Hadits: 

ijjx^  ^  l4i->U  b'lcl}  i^5U  ijZ^  ^i  °^  c^l4=j  tli-  'ly^h  kami  sebutkan 
beberapa  versi  bahasa  untuk  lafazh  //wj/.  Juga  telah  kami  sebutkan  bahwa 
lafazh  tersebut  dalam  bahasa  Arab  tergolong  isim  mu  'annals.  Sedangkan  kalau 
disebutkan  kata  mumtali'  (artinya:  penuh),  maka  yang  dimaksud  dengan 
penuh  di  sini  adalah  wadah. 

Pada  pembahasan  terdahulu  juga  telah  kami  sebutkan  penjelasan 
tentang  definisi  iman  — tepatnya  pada  awal  pembahasan  Kitaabul limaan — 
dan  juga  penjelasan  tentang  definisi  hikmah  tepatnya  pada  hadits  tentang 
hikmah  terdapat  di  Yaman.  Sedangkan  dhamir'^z.di'A lafazh  afraghahaa'kitmb'ii}^ 
kepada  kepada  lafazh  thast.  Namun  penyusun  kitabrlZ-Tr/i^rarmcnyebutkan 
sebuah  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  dhamir  haa'  y<>^^'^  lafazh  ajragha 
kembali  kepada  kata  al  hikmah.  SekaUpun  pendapat  ini  tidak  salah,  namun 
yang  lebih  kuat  adalah  pendapat  yang  disampaikan  sebelumnya.  Karena 
jika  kembali  kepada  kata  ath-thast,  maka  maknanya  akan  semakin  jelas,  yakni 
yang  dimasukkan  ke  dalam  dada  Rasulullah  adalah  iman  dan  hikmah. 
Sedangkan  kalau  kembaH  kepada  kata  hikmah,  maka  unsur  keimanan  berarti 
tidak  dimasukan  ke  dalam  dada  Rasulullah.  WaUaahu  a'lam. 

Adapun  kalau  iman  dan  hikmah  ditempatkan  pada  sebuah  wadah, 
padahal  baik  hikmah  maupun  iman  tergolong  sesuatu  yang  immaterial,  maka 
mungkin  saja  maksudnya  dengan  diletakkannya  kedua  benda  immaterial  itu 
di  dalam  wadah  tersebut,  maka  bisa  menyebabkan  keberadaannya  semakin 
betambah  dan  sempurna.  Namun  bagaimanapun  juga,  susunan  kahmat  ini 
tergolong  kalimat  majaz  yang  sangat  apik.  WaUaahu  a'lam. 

I'iy^S  4:--u  jp  Ji-j  IJU  Dalam  matan  hadits,  kata  alaswidah  ditafsirkan 
sebagai  anak  keturunan  Nabi  Adam.  Sedangkan  kata  aswidah  sendiri 
sebenarnya  bentuk  plural  dari  kata  sawaad.  Hal  ini  seperti  kata  c^ad^^aal y&ng 
memiliki  bentuk  jama'  aqdr^ilah,  kata  sanaam  yang  bentuk  jama'nya  adalah 
asnimah,  dan  kata  ^amaan  yang  bentuk  jama'nya  adalah  at(minah.  Kalau  bentuk 
jama'  lanjutan  dari  kata  aswidah  sendiri  adalah  aswaad.  Menurut  ulama  ahli 
bahasa,  yang  dimaksud  dengan  kata  as-sawaad  adalah  asy-syakhs  (artinya: 
seseorang).  Namun  ada  juga  yang  mengatakan  kalau  maksud  kata  as-sawaad 
adalah  sekelompok  orang. 

|.— "3'  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mcmfaihah  huruf  nuun 
dan  siin  sehingga  berbunyi  an-nasam.  Sedangkan  bentuk  tunggal  dari  kata 
an-nasam  adalah  an-nasamah.  Al  Khaththabi  dan  beberapa  ulama  yang  lainnya 
berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  nasamah  adalah  nafas  manusia.  Sedangkan 
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dalam  konteks  hadits  mi  maksudnya  adalah  arwah  anak  keturunan  Nabi 
Adam  'alaihissalaam." 

Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta  'aula  mengomentari  hadits  ini  sebagai 
berikut,  "Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah  menjumpai  Nabi  Adam 
dan  anak  keturunannya  yang  menjadi  ahli  surga  maupun  ahli  neraka.  Padahal 
ada  keterangan  yang  menyebutkan  kalau  arwah  orang-orang  kafir  itu  berada 
di  Sijjin.  Ada  yang  mengatakan  berada  di  bumi  lapis  ketujuh.  Ada  yang 
menyebutkan  berada  di  bawah  bumi  lapis  ketujuh.  Bahkan  ada  juga  yang 
mengatakan  kalau  arwah  orang-orang  kafir  dikurung  dalam  penjara.  Berbeda 
dengan  arwah  orang-orang  mukmin  yang  tinggal  dengan  nyaman  di  dalam 
surga.  Oleh  karena  itu,  apabila  kedua  informasi  ini  dibenturkan,  maka 
solusinya  diperkirakan  kalau  keberadaan  anak  cucu  Adam  tersebut 
dipertontonkan  kepada  Nabi  Adam  sebanyak  beberapa  kali.  Dan  kcbetulan 
ketika  nasib  anak  cucunya  dipertontonkan  kepada  Nabi  Adam,  pada  wakm 
itu  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  lewat.  Hal  mi  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  firman  Allah  Ta'aala,  "Kepada  mereka  dinampakkan 
neraka  pada  pagi  dan  petang."  Qs.  Al  Mu'min  (40):46.  Sebagaimana  juga 
yang  terdapat  dalam  sabda  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  mengenai 
orang  yang  beriman  sebagai  berikut,  "Akan  ditampakkan  kedudukan  dinnya 
di  dalam  surga.  Dan  akan  dikatakan  kepada  orang  tersebut,  "Inilah 
tempatmu  sampai  dengan  Allah  membangkitkan  dirimu  untuk  menuju  ke 
dalamnya."  Namun  mungkin  juga  posisi  surga  berada  di  sebelah  kanan 
Nabi  Adam  'alaihissalaam  sedangkan  neraka  berada  di  sebelah  kiri  beliau. 
Wallaahu  a'lam. 

JC:  Jl^  j;*  >J  lip  1U>  y^.  j;*  >^  li^  Y^Ais^  kalimat  mi  dapat 
diketahui  bagaimana  kasih  sayang  orang  tua  kepada  anak-anaknya,  dimana 
dia  akan  ikut  merasa  bahagia  apabila  sang  anak  senang  dan  akan  menangis 
apabila  kondisi  anaknya  memprihatinkan. 

aliUJl  tUUl  ^  (>-^^j>\  -^ J  -^  Dalam  riwayat  ini  disebutkan  bahwa 
Nabi  Ibrahim  'alaihissalaam  berada  di  langit  lapis  keenam.  Sedangkan  dalam 
riwayat  yang  lain  disebutkan  kalau  Nabi  Ibrahim  berada  di  langit  lapis 
ketujuh.  Kalau  memang  perjanan  isra'  yang  dialami  Rasulullah  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  sebanyak  dua  kaH,  maka  sepertinya  tidak  ada  masalah  kalau 
terdapat  perbedaan  seperti  ini.  Pada  kali  pertama  Rasulullah  bertemu  dengan 
Nabi  Ibrahim  di  lapis  langit  yang  memang  beliau  tempati  dan  pada  isra' 
kah  kedua  di  tempat  lain  yang  bukan  tempat  tinggal  beUau  yang  sebenarnya. 
Padahal  dalam  pada  kenyataannya  Rasulullah  hanya  mengalami  isra'  sekaU 
saja.  Oleh  karena  im  cara  memecahkan  perbedaan  nwayat  ini  bahwa  ketika 
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pertama  kali  betemu  dengan  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  saliam,  Nabi 
Ibrahim  berada  di  langit  keenam.  Namun  setelah  itu  Nabi  Ibrahim 
'alaihissalaam  ikut  naik  ke  lapis  langit  ketujuh  sehingga  bcrjumpa  lagi  dengan 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  saliam.  Wallaahu  a'lam. 

^CaJ(  ^\'j,  ^t^\  ^^l^  \^°;.  Ai  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala 
berkata,  "Keterangan  dalam  redaksi  matan  hadits  ini  bertentangan  dengan 
penjelasan  para  ulama  ahH  geneologi  dan  sejarah.  Menurut  mereka,  Nabi 
Idris  merupakan  salah  satu  ayah  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  saliam  Dengan 
kata  lain,  Nabi  Idris  merupakan  datuk  dari  Nabi  Nuh  shallallahu  'alaihi  wa 
saliam.  Garis  geneologi  Nabi  Nuh  adalah  bin  Lamik  bin  MutawasyUkh  bin 
Khanuq.  Khanuq  inilah  yang  dianggap  para  ulama  ahH  geneoloi  dan  sejarah 
sebagai  Nabi  Idris.  Sedangkan  garis  geneologi  Nabi  Idris  adalah  bin  Yarid 
bin  Muhlabil  bin  Qinan  bin  Anusy  bin  Syits  bin  Adam  'alaihissalaam.  Mereka 
tidak  berbeda  pendapat  lagi  mengenai  rentetan  nama  pada  garis  nasab 
tersebut.  Yang  mereka  perselisihkan  hanyalah  sebatas  bentuk  tuUsan  dan 
cara  bacanya. 

Sedangkan  kaHmat  dalam  matan  hadits  ini  menyebutkan  kalau  Nabi 
Idris  menyapa  Rasulullah  dengan  sebutan  'saudara  yang  shalih'  bukan 
dengan  sebutan  'putra  saudara  yang  shaHh'.  Sebagaimana  yang  telah 
diutarakan,  Nabi  Musa,  'Isa,  Harun,  Yusuf,  dan  Yahya  memang  bukan  kakek 
Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  saliam.  Namun  ada  juga  pendapat  yang  mengatakan 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  Nabi  Idris  di  sini  adalah  Ilyas.  Dan  Nabi 
Ilyas  memang  bukan  cucu  dari  Nabi  Nuh.  Sebab  Nabi  Ilyas  berasal  dari 
anak  keturunan  Nabi  Ibrahim.  Memang  beliau  termasuk  orang  yang  diutus 
sebagai  rasul.  Dan  rasul  pertama  yang  diutus  oleh  AUah  kepada  manusia 
adalah  nabi  Nuh  'alaihissalaam,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits 
tentang  syafa'at.  Demikianlah  keterangan  yang  disampaikan  oleh  Al  Qadhi 
'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala.  Namun  demikian  tidak  berarti  kalau  memang 
Nabi  Idris  termasuk  kakek  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  saliam  lantas  beliau 
dilarang  menyapa  dengan  kaHmat,  "Wahai  saudara  yang  shaHh."  Sebab 
kaHmat  itu  bisa  saja  diucapkan  sebagai  bentuk  sopan  santun  dan  kasih 
sayang.  Bukankah  para  nabi  masih  saudara?  Bahkan  sesama  musHm  pun 
juga  masih  memiHki  ikatan  saudara?  WaUaahu  a'lam. 

0V_^'  iJir  '^jUH''  C.-  U}  ^Li.  'J,\  d\  Susunan  lafazh  ini  terdiri  dari 
huruf  haa' d?in  ^aa ' sehingga  berbunyi  Abu  Habbah.  Demikianlah  redaksi 
yang  telah  kami  terima.  Namun  cara  baca  lafazh  Abu  Habbah  sendiri 
sebenarnya  masih  diperseHsihkan  oleh  para  ulama.  Menurut  pendapat  yang 
paHng  shahih  dan  yang  dianut  oleh  mayoritas  ulama,  cara  bacanya  adalah 
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Habbah,  yakni  dengan  menggunakan  huruf  baa'.  Namun  ada  juga  yang 
menyebutkan  kalau  cara  bacanya  adalah  Hayyah  yakni  dengan  menggunakan 
huruf  j/(2tf 'dan  ada  juga  yang  mengatakan  kalau  cara  bacanya  adalah  Hannah, 
yakni  dengan  menggunakan  huruf  nuun.  Demikianlah  pendapat  yang 
disampaikan  oleh  Al  Waqidi  dan  yang  telah  diriwayatkan  dari  Ibnu  Syihab 
Az-Zuhri. 

Begitu  juga  dengan  nama  beiiau  yang  sebenarnya  masih  menjadi  bahan 
perselisihan  di  kalangan  ulama.  Ada  yang  mengatakan  kalau  namanya  adalah 
Amir,  MaUk,  atau  Tsabit.  Namun  para  ulama  bersepakat  kalau  beHau 
tergolong  shahabat  yang  ikut  perang  Badar  dan  wafat  sebagai  syahid  pada 
waktu  perang  Uhud.  Perbedaan  tentgan  cara  baca  nama  julukan  beHau  dan 
begitu  juga  tentang  perbedaan  nama  aslinya  telah  dirangkum  oleh  Al  Imam 
Abu  Hasan  bin  Al  Atsir  Al  Jazari  rahimahullaahu  ta'aala  di  dalam  kitabnya 
vang  berjudul  Ma'rifatush-S hahaabah  radhiyallaahu  'anhum. 

plH\  Ul!>  V  ^^  ^'^-^^  '^°J^  J^  Makna  lafazh  r^hahartu  dalam 
matan  hadits  ini  adalah  'alautu  yang  artinya  aku  menaiki.  Sedangkan  cara 
baca  Al  Mustawaa  adalah  dengan  mtmfathah  huruf  waawu.  Al  Khaththabi 
berkata  bahwa  yang  dimaksud  dengan  Al  Mustawaa  adalah  tempat  yang 
tinggi.  Namun  ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
Al  Mustawaa  adalah  tempat  yang  datar. 

^yyi\  u^.j^  Lafazh  ini  terdiri  dari  huruf  shaad  sehmgga  berbunyi 
iliariiful  aqlaam.  Maksud  dari  lafazh  tersebut  adalah  suara  geritan  Qalam 
keuka  sedang  dibuat  menulis.  Al  Khaththabi  berkata,  "Yang  dimaksud 
dengan  shariijul aqlaam  adalah  suara  Qalam  yang  dibuat  malaikat  menuHskan 
takdir  dan  wah\Ta  Allah  Ta'aala  dan  suara  Qalam  kerika  mereka  menuHs  di 
Lauh  Mahfuzh  mengenai  segala  hal  yang  dikehendaki  oleh  AUah  Ta'aala." 

Al  Qadhi  berkata,  "Dalam  keterangan  ini  terdapat  hujjah  bagi 
kclompok  ahlussunah  mengenai  kewajiban  iman  kepada  penulisan  wah^oi 
dan  takdir  AUah  Ta'aala  di  dalam  buku-buku  catatan  amal  yang  terdapat  di 
Lauh  mahfuuzh.  Begitu  juga  dengan  iman  kepada  Qalam  yang  hanya 
diketahui  oleh  Allah  Ta'aala  semata  bagaimana  cara  penulisannya.  Hal  ini 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  di  dalam  kitab  Allah  Ta'aala  dan  beberapa 
hadits  shahih.  Semua  keterangan  nash  yang  ada  hanya  menginformasikan 
kcberadaan  benda  tersebut,  yakni  Qalam.  Sedangkan  bagaimana  rupanya, 
bagaimana  cara  ker janya  termasuk  dalam  ruang  Hngkup  pengetahuan  yang 
hanya  diketahui  oleh  Allah  semata  atau  para  malaikat  scrta  para  rasul  yang 
memang  diberitahu  oleh  Allah.  Sedangkan  seputar  keterangan  yang 
bcrusaha  menakwilkan  kata  Qalam  dari  redaksi  nash  syar'i  hanyalah 
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pendapat  yang  dha'if  dan  sebagai  pertanda  lemahnya  keimanan  orang  yang 
berpegang  padanya.  Sebab  ajaran  syari'at  dan  kemampuan  rasional  sendiri 
sebenarnya  tidak  mengingkari  kemungkinan  adanya  hal  tersebut.  Allah  Maha 
Kuasa  untuk  melakukan  apa  saja  yang  Dia  kehendaki.  Dan  Dia-lah  Dzat 
Yang  Maha  Kuasa  untuk  menentukan  apa  yang  Dia  Mau.  Dia  Maha  Kuasa 
untuk  mempertontonkan  hal-hal  ghaib  kepada  para  malaikat  dan  makhluk- 
Nya  yang  lain. 

Al  Qadhi  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Dari  keterangan  hadits  ini 
dapat  diketahui  betapa  tinggi  derajat  dan  pangkat  yang  dimiHki  oleh  Nabi 
kita  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Dimana  beliau  telah  diizinkan  untuk  sampai 
di  alam  malakut  melalui  perjalana  isra~  dimana  tidak  ada  nabi  lain  yang 
mendapatkan  kesempatan  seperti  ini.  Al  Bazzar  telah  menyebutkan  sebuah 
riwayat  tentang  isra~  yang  berasal  dari  shahabat  Ali  karamallaahu  wajhahu. 
Dalam  riwayat  itu  disebutkan  perjalanan  RasuluUah  bersama  dengan 
Malaikat  Jibril  'alaihissalaam  menunggangi  Buraq  yang  akhirnya  sampai  di 
Hijab.  Ternyata  ada  satu  malaikat  yang  keluar  dari  balik  Hijab.  Oleh  karena 
itulah  Jibril  berkata,  "Demi  Dzat  Yang  telah  mengutusmu  dengan 
kebenaran,  sungguh  aku  tidak  pernah  melihat  malaikat  ini  semenjak  aku 
diciptakan.  Padahal  aku  merupakan  makhluk  yang  paling  dekat  dengan 
Allah."  Di  dalam  riwayat  hadits  lain  juga  disebutkan,  "Jibril  terus 
membawaku  naik  sehingga  tidak  ada  suara  lagi  yang  bisa  aku  dengar." 
Demikianlah  akhir  keterangan  yang  disampaikan  oleh  Al  Qadhi 
rahimahullaahu  ta'aala.  Wallaahu  a'lam. 

-uILp  J^^  ^  Jli  I'^Co  ^ji-li-  ^.^  '^'j  vJi  Jli  dli)^'  Jli-  iLj  'j!>'j  liC  ^"jLJl 

J\  :J^>  Jli  li>i  ^>  Jj  :iJ^I>  Jli  iUi  '^  H  'S^\  Oli  dL':,  ^l>  (.!^l 

U*  jjj  ojcrly  JU  diJ.>  jJbj'  V  dii^l  ol»  liLj  ^Ij  Jl»  <>j~^^  ^>~Jl  '4^  ^y 


^       •   ^        ^ 


Oy^^  ^^J  lT*^  (;s^  Keterangan  dalam  matan  hadits  yang  menyatakan 
bahwa  kefardhuan  shalat  dikurangi  sampai  separoh  dari  umat  Muhammad 
tidak  bertentangan  dengan  riwayat  yang  menyebutkan  kefardhuan  shalat 
tersebut  dikurangi  lima  demi  lima.  Sebab  yang  dimaksud  dengan 
pengurangan  sebanyak  separoh  pada  matan  hadits  ini  adalah  setelah  beliau 
berulang  kaH  bermunajat  untuk  meminta  keringanan. 

Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Yang  dimaksud 
dengan  kata  syathr  (artinya:  separoh)  dalam  matan  hadits  ini  adalah  alju:^ 
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(artinya:  sebagian)  yang  tidak  lain  adalah  berjumlah  lima.  Dengan  dcmikian 
yang  dimaksud  dengan  kata  jjc/Z/^rtersebutbukanlah  setengah  sebagaimana 
pengertian  pada  lazimnya.  Namun  bagaimanapun  juga  pendapat  ini  hanya 
sebatas  perkiraan.  Di  samping  itu,  hadits  yang  kedua  ini  hanyalah  sebuah 
riwayat  yang  diringkas.  "  Berdasarkan  hadits  mi  pula  para  ulama  berhujjah 
bahwa  menasakh  sesuatu  yang  belum  sempat  dilaksanakan  hukumnya  adalah 
boleh.  [Contohnya  dalam  hal  ini  adalah  kefardhuan  shalat  yang  jumlahnya 
semula  lima  puluh  dan  belum  dilaksanakan  ternyata  telah  liinasakh  menjadi 
hanya  lima  kali — ^penerj.].  Wallaahu  a'lam, 

^si^^^  ojwU-  j^^u  |_ji>-  Demikianlah  redaksi  yang  terdapat  di  dalam  kitab 
rujukan,  yakni  dengan  menggunakan  huruf  nuun  di  awal  kalimat  sehingga 
berbunyi  hattaa  naHi.  Namun  ada  juga  sebagian  kitab  rujukan  yang 
menyebutkan  dengan  redaksi  hatta  ati.  Kedua  versi  riwayat  ini  sama-sama 
berkualitas  shahih. 

■^^  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mtmfathah  hutufjiim,  nuun 
yang  dibacaya/^i?/),  diikuti  dengan  huruf  a/z/  dan  baa '  serta  diakhiri  dengan 
huruf  ^/^i3a/ sehingga  hcrbunji.  janaabid-:<\  Makna  kata  ini  adalah  kubah. 
Sedangkan  bentuk  tunggal  dari  katajanaabid^  adalah  Jan  bad^ah.  Demikian  juga 
redaksi  yang  terdapat  dalam  kitab  Shahih  Al  Bukhari,  tepatnya  pada  Kitaabul 
Anbiyaa '.  Sedangkan  yang  terdapat  di  awal  Kitaabush-S halaah  disebutkan  dengan 
redaksi  haba'il,  yakni  terdiri  dari  huruf  haa\  baa' dan  diakhiri  dengan  huruf 
laam.  Menurut  Al  Ivhaththabi  dan  beberapa  ulama  yang  lain,  redaksi  seperri 
ini  telah  mengalami  kesalahan.  Wallaahu  a'lam. 

jijUl  Makna  kata  lu'lu'  sudah  cuku  masyhur,  yakni  mutiara. 
Cara  baca  kata  ini  ada  empat  macam  versi,  yakni:  lu'lu',  lulu,  lu'lu,  dan  lulu'. 
Wallaahu  a'lam. 


^XZ^  (Kt)  Muhammad  bin yilMutsanna,  (kt)  IbnuA.bi  !Adi,  dari 
Sa'id,  dari  Anas  bin  Malik.  — Mungkin  dia  berkata — ,  dari  Malik 
bin  Sha'sha'ah  — seorang  laki-laki  dari  kaumnya — ,  dia  berkata, 
Nabi -Allah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

^:  aSiSi  j^f  Jjl'  %'ii  ^iJc^  \  oiiiii}  ^'ilJi  '^.  odi  'xj>  of  c 

•uiaj'  Jil-f  ^1  JU  j_^'  C«  ^  (^JJJ  cJUi  sSliJ  Jli  liTj  lir  .J\  i^Jx^ 
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J-LP    ^ji^^    AJL)    J*J!    Oj^j   jUj>JI    (JjB    l3'j^'    'O    JUj    ,j^i    2ij(Jb    cu-Ji 
^  ^  ^      ^  ^       ^  ^ 

j,JiJj  4j  U>-j^  Jlij  l3  Ttiii  Jli  |*jij  Jli  4IJI  c-Jt)  Jij  JJ  *i^j  A^  "^^ 

•     •''*  ^''  ''  *•  ^    ^    ^  ^ 

LaJLUil  jt-j'  Jl5  (v^Iii^  4jUI  cjIjL/j  OjjLa  iL>iliJl  jJj  \y^.j^\  ''^^}^  [s*J 

-^  **  y     ^  />  ^ 

iL^   l^  C^-^>*  LS^  "^"jj^   ^^  ?xjCaJl  ^^Ij  ^UaJi  r-^li   *^^  J^ 

jJ    JUj   (i^l^°l   (_5ip   cJ^\i   iiullJl   tllljl    j_jJl    C^l    ^J^    Uiiiajl    1j'   JU 

s  ^Jo^        ^jf_,^of  f^JSf^.^^         0.^^.,  .,  Ill*'  4^^  ^, 

^  ^  ''  ,<        ^  ^    ^ 

^  i    •'      ^      M  i    ^  ■*  «*■'''  "  ' 

C.I    Jl5  jl^j"^*   9-^    ^  ijij^    ^  cJLai    jlllsb'  Jl^'j    j(yiU?   Jl^'  L^-C<9' 

jj  kjj  1)  ol^lj  JiJlJ  jlyolkSl  Cilj  Ai^l  jJ  J'S^  jlB^pl  jt^l 
L^:l^  ^  -^  (»-'  9->^  0^^— »>-  ^ji  JS   j^  C^sls^  ^  «yaA)l  ^_jIp  dii*'  Ob 

0  y 

"Ketika  aku  berada  di  sandingyll  Bait  (Ka'bah)  dalam  keadaan  antara 
tidur  dan  terjaga,  tiba-tiba  aku  mendengarada  seseorangyang  berkata, 
"[Hampirilah]  salah  satu  dari  tiga  orangyangposisinja  berada  di  tengah- 
tengah.  "l^antas  aku  didatangi  [malaikat]  dan  aku  pun  dibawapergi. 
Sebuah  baskom  dari  etnas  berisi  air  'Zam'^^am  didatangkan  untukku. 
l^ntas  dadaku  dibelah  sampai  begini  dan  begitu.  — Qatadah  berkata, 
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"I^antas  aku  bertanya  loepada  orangyang  bersamaku,  "yipa  maksudnya 
begini  dan  begiiu?" Maka  diapun  menjawab,  "[Maksudnya  adalah 
dibelah]  sampai  di  bawah  perutnya.  " —  l^antas  organ  hatiku 
dikeluarkan  untuk  kemudian  dicuci  dengan  air  Zamt^tn.  LmIu  organ 
hati  itu  dikembalikan  lagi  ke  tempatnya  semula.  Organ  tersebut  telah 
dipenuhi  dengan  keimanan  dan  hikmah. 

LmIu  ada  seekor  hewan  berwarna putih  datang  kepadaku.  Heivan  itu 
disebut  dengan  Buracj.  Ukurannya  lebih  tinggi  dibandingkan  jzimar 
dan  lebih  rendah  dibandingkan  dengan  baghal.  Dia  meletakkan 
langkahnya  di  tempat  pandangan  tnatanya  yang  terjauh.  y\ku 
dinaikkan  di  atas  heivan  tersebut.  Kami  pun  bertolak  sampai  akhirnya 
tiba  di  langit  dunia.  Maka  Jibri/  'a.liLih.issala.am  minta  dibukakan 
[pintu  langit  dunia].  Dia  ditanya,  "Siapakah  ini?"  ]ibril menjawab, 
"[yiku]  Jibril  "  Dia  ditanya  lagi,  "Dan  siapakah  yang  bersamamu?" 
]ibril menjawab,  "Muhammad shaHaRahu  'alaihi  wa  sallam.  "Dia 
kembali  ditanya,  "yipakah  dia  telah  diutus?" Jiril menjawab,  'Tya.  " 
Kasulullah  bersabda,  'Maka  malaikat  itu  membuka  [pintu  langit 
pertama]  untuk  kita.  Malaikat  itujuga  berkata,  "Selamat  datang 
untuknya  dan  kedatanganyangpaling  baik  [benar-benar]  telah  tiba.  " 
B^asulullah  bersada,  'l^antas  kami  datang  menjumpai  yidam 
'alaihissalaam. " 

Se telah  itu  disebutkan  kisah  hadits  sepertiyang  telah  disebut kan  [dalam 
riwayat  di  atas].  Kasulullahjuga  menyebutkan  kalau  telah  bertemu 
dengan  Isadan  i^^^ 'alaihimas- salaam  di  langit  kedua.  Di  langit 
ketiga  fbeliau  bertemu  dengan]  Yusuj.  Di  lagi  keempat  [beliau  berjumpa 
dengan]  Idris.  Di  langit  kelima  beliau  bertemu  dengan]  Harun 
shallalaahu  'alaihim  wa  salam.  P^sulullah  bersabda,  "Kemudian 
kami  bertolak  sampai  tiba  di  langit  keenam.  yiku  datang  kepada  Musa 
'alaihissalaam  dan  mengucapkan  salam  kepadanya.  Maka  diapun 
berkata,  "Selamat  datang  saudara  yang  shalih  dan  Nabiyang  shalih.  " 
Ketika  aku  pergi  meninggalkannya,  dia  pun  menangis.  I^antas 
diserukan  kepadanya,  "y\pa  yang  membuatmu  menangis'^"  Musa 
menjawab,  'Wahai  Tuhanku,  anak  muda  ini  Engkau  utus  se  telah 
aku.  Namun  dari  kalangan  umatnya yangmasuk  surga  lebih  banyak 
dibandingkan  dengan  orang  dari  kalangan  umatkuyang  masuk  surga.  " 
Kasulullah  bersabda,  'Kemudian  kami  bertolak  sampai  akhirnya  tiba 
di  langit  ketujuh.  Maka  aku  datang  kepada  Ibrahim.  " 
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Di  dalam  hadits  tersebut  perawi  menyebutkan,  "Nabi  yillah 
shallallahu  'alaihi  -wa  sallam  telah  memberitahukan  bahiva  beliau 
melihat  etnpat  buah  sungai.  Dan  pangkal  Sidratul  Muntahaa  telah 
mengalir  dua  sungai  yangjelas  dan  dua  sungai  yang  samar.  Maka  aku 
berkata,  "Wahai Jibril,  sungai  apakah  ini^"  jibril menjawab,  'T)ua 
sungai jang  samar  adalah  dua  sungai jang  ada  di  dalam  surga.  yldapun 
dua  sungai  jang  jelas,  maka  dia  itu  adalah  sungai  Mil  dan  sungai 
Eujhrat.  " Setelah  itu  aku  diangkat  ke yil Baitul Ma'muur.  Maka 
aku  berkata,  "Wahai  Jibril,  apa  ini?"  Jibril  menjajvab,  "ini  adalah 
y\l Baitul Ma'muur.  yil Baitul Ma'muur  setiap  harinya  dimasuki 
tujuh  puluh  ribu  malaikat.  Jika  mereka  telah  keluar  dannya,  tidak 
akanpernah  kembali  lagi  masuk  ke  dalamnya.  "Kemudian  dibawakan 
kepadaku  dua  buah  wadah.  Salah  satunja  [berisi]  khamr  dan  jang 
lainnja  [berisi]  susu.  Keduanya  disodorkan  kepadaku.  Maka  aku  pun 
memilih  susu.  l^antas  dikatakan  kepada  ¥^asulullah,  "Kamu  telah 
[memilih  haljangj  benar.  yillah  telah  membuatmu  [berada  di  atas 
yang]  benar.  Umatmu  berada  di  atasfitrah.  "Kemudian  difardhukan 
kepdaku  shalat  lima  puluh  kali  dalam  sehari  semalam. "  Untuk 
selanjutnja  disebutkan  kisah  hadits  sebagaimanajang  telah  disebutkan 
pada  redaksi  hadits  di  atas. 

Ketef  angan  Sanad  dan  Perawi: 

Abu  'Ali  Al  Ghassani  berkata  "Demikianlah  redaksi  hadits  ini  yang 
berasal  dari  riwayat  Ibnu  Mahan,  dan  Abul  Abbas  Ar-Razi,  dari  Abu  Ahmad 
Al  Juluudi.  Begitu  juga  dari  perawi  lainnya  yang  berasal  dari  Abu  Ahmad, 
dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Malik  bin  Sha'sha'ah  tanpa  disertai 
dengan  unsur  keraguan  seperti  terlihat  pada  silsilah  sanad  di  atas."  Abul 
Hasan  Ad-Daruquthni  berkata,  "  Tidak  ada  yang  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Anas  bin  Malik,  dari  Malik  bin  Sha'sha'ah  kecuali  hanya  Qatadah 
seorang."  Wallaahu  a'lam. 

Keterangan  Hadits: 

(^'  </l  o^'^-  ^  Maksud  dari  kalimat  ini  bahwa  Nabi  Musa  'alaihissalaam 
merasa  sedih  dengan  nasib  kaumnya  dimana  hitungan  orang  mukminnya 
hanya  sedikit  sekalipun  jumlah  keseluruhan  umatnya  bisa  dibilang  sangat 
banyak.  Dengan  demikian,  tangisan  beliau  tidak  lain  merupakan  ungkapan 
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kesedihan  atas  nasib  mereka  dan  mtr:2iS2i  ghtbthah  (artinya:  kemginan  memiliki 
sesuatu  seperti  milik  rekannya)  dengan  Nabi  kita  Muhammad.  Karena  beKau 
memiliki  jumlah  pengikut  yang  jauh  lebih  banyak.  Sedangkan_^M//^a,6  dalam 
hal  yang  baik  boleh-bleh  saja  dan  malah  disukai. 

DtBnisi  ghikhah  Nabi  Musa  di  sim  sebenarnya  adalah  keinginan  beliau 
kalau  saja  jumlah  umatnya  yang  beriman  seperti  umat  ini.  Bukan  berarti 
beliau  menginginkan  agar  umatnya  menjadi  pengikut  Nabi  Muhammad 
shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Dengan  kata  lain,  Nabi  Musa  menangis  sedih 
karena  umatnya  kelulangan  kesempatan  untuk  meraup  pahala  yang  besar 
karena  tidak  mau  melakukan  ketaatan.  Selain  itu  sebagaimana  yang  telah 
disebutkan  dalam  beberapa  hadits  shahih,  barangsiapa  menyeru  kepada 
kebaikan  dan  akhirnya  ajakannya  itu  diikuti  oleh  orang  lain,  maka  dia  akan 
mendapatkan  pahala  sebanyak  pahala  orang  lain  yang  ikut  mengerjakan 
seruan  baiknya  tersebut.  Atas  faktor  imlah  salah  satunya  Nabi  Musa 
menangis  dan  merasa  sedih.  WaUaahu  a'lam. 

Ol^lii  l)I^'  ^C^Lp\  j^  r  j*^.  j^°'  **!j'  cS'j  *J'  («^J  4^  "^^  ij-^  ^JJ'  (c^  i-^^j 

Ulj   iStJl   ji   ^^'j^   jlIlsGl   C\'^\    \j\   Jli  jl^il   oii   C«  Jj^   b'  cJii   jlIiaL'  O'^'j 

olyiilj  JiJU  jlynUail  Demikianlah  redaksi  yang  terdapat  dalam  kitab 
rujukan  Shahih  Muslim,  yakni  dengan  menggunakan  lafazh  yakhruju  min 
ashlihaa.  Yang  dimaksud  dengan  pangkal  di  sini  adalah  pangkal  Sidratul 
Muntahaa  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  di  dalam  Shahiih  Al  Bukhari 
dan  kitab-kitab  hadits  yang  lainnya. 

Muqatil  berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  dua  sungai  yang  samar 
adalah  As-Salsabila  dan  Al  Kautsar."  Al  Qadhi  lyadh  rahimahullaahu  ta'aala 
berkata,  "Hadits  ini  menunjukan  bahwa  pangkal  Sidratul  Muntahaa  berada 
di  bumi.  Karena  pada  pangkal  itulah  telah  mengahr  dua  buah  sungai  yang 
jelas,  yakni  sungai  Nil  dan  sungai  Eufhrat." 

Aku  berkata,  "Pendapat  yang  disampaikan  oleh  Al  Qadhi  'lyadh  di 
atas  tidak  selalu  memiHki  pengertian  seperti  itu.  Sebab  bisa  saja  sungai- 
sungai  tersebut  awalya  memang  keluar  dari  pangkal  Sidratul  Muntahaa. 
Xamun  kemudian  airnya  mengalir  sampai  akhirnya  dikehendaki  oleh  Allah 
untuk  keluar  di  permukaan  bumi.  Tafsiran  seperti  ini  juga  masuk  akal  dan 
udak  bertentangan  dengan  nash  syara'.  Dan  memang  seperti  inilah  redaksi 
vang  diperHhatkan  oleh  matan  hadits.  Oleh  karena  itu  cara  memahaminya 
harus  kembali  kepada  aspek  redaksionalnya."  Wallaahu  a'lam. 
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Pcrlu  diketahui  bahwa  cara  penulisan  kata  Vuraal  (ardnva;  sungai 
E\a£hrat)  dalam  bahasa  Arab  dengan  menggunaka  taa'  mamduudab,  baik 
dalam  keadaan  washal  maupun  waqaj.  Sekalipun  hal  ini  sudah  merupakan 
sesuatu  yang  lumrah,  namun  tidak  ada  salahnya  kalau  aku  peringa&an 
kembali.  Karena  tidak  sedikit  orang  yang  menulisnya  dengan  huruf  haa\ 
Dan  tentu  saja  hal  ini  jelas-jelas  salah.  Wallaahu  a'lam. 

r*^  Penyusun  kitab  Mathaali'ul  Anwaar  \)^tV2X?L,  "Kami  telah 
meriwayadcan  dengan  redaksi  aakhiru  maa  'alaihim,  yakni  dengan  merafa' 
maupun  dengan  mtnashab  sehingga  berbunp  aakhira  maa  'alaihim.  Kalau 
dibaca  nashab,  maka  statusnya  sebagai  ^harf.  Dan  apabila  dibaca  raja',  maka 
dengan  mtntaqdiirkdin  (memasukkan  unsur  lain  yang  sebelumnya 
dihilangkan)  lafazh  d^aalika  sehingga  bunyi  lengkap  redaksmya  sebagai 
berikut,  "D^aalika  akhiru  maa  'alaihim  min  dukhnulihi  (ardnya:  hal  itu 
merupakan  masuk  mereka  yang  terakhir  kali)."  Planya  saja  menurut 
pen)aisun  \^Vi^  Al  Mathaali',  cara  baca  r^'adalah  yang  lebih  kuat.  Dari 
keterangan  kalimat  ini  bisa  diketahui  bahwa  malaikat  shalawaatullaahi  wa 
salaamuhu  'alaihim  jumlahnya  sangat  banyak.  Wallaahu  a'lam. 

oJaJtil  ^Js.  dijL^i  Pada  pembahasan  awal  bab  telah  dijelaskan  tentang  apa 
yang  dimaksud  dengan  kalimat  hadits  ini.  Hanya  saja  mungkm  yang  perlu 
dijelaskan  di  sini  adalah  makna  kata  ashabta.  Maksudnya  adalah  shabtalfithrah 
(artinya:  kamu  telah  mendapatkan  fitrah  atau  dengan  kata  lain  kamu  berada 
di  atas  kebenaran).  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  pada  riwayat 
yang  terdahulu.  Pada  pembahasan  yang  lalu  juga  telah  dijelaskan  apa  yang 
dimaksud  dengan  fitrah  pada  matan  hadits  ini. 

liL^  ^iJl  vC^l  Maksud  kalimat  ini  bahwa  Allah  telah  menghendaki 
fitrah,  kebaikan  dan  keutamaan  atas  dirimu.  Diartikan  seperti  ini  karena 
lafazh  ashaaba  terkadang  bisa  juga  diardkan  araada  (artinya:  menghendaki). 
Hal  ini  sebagaimana  yang  terdapat  dalam  firman  AUah  Ta'aala,  "Kemudian 
Kami  tundukan  kepadanya  angin  yang  berhembus  dengan  baik  menurut 
kemana  saja  yang  dikehendakinya."  Qs.  Shaad  (38):36.  Demikianlah  yang 
telah  disepakati  oleh  para  ulama  ahli  tafsir  dan  ahli  bahasa.  Seperti  ini  juga 
yang  telah  dinukil  oleh  Al  Wahidi. 
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'aJsJii\  Js.  dii^l    Maksud  kalimat  ini  adalah,  "Umatmu  akan  mengikuti 
jejakmu,  yakni  akan  mendapatkan  fitrah  seperti  dirimu."  Wallaahu  a'lam. 

^zT^^^A^  (At)  Muhammad  bin  A.I  Mutsanna,  (kt)  M.u'adf^bin  Hisyam, 
dia  berkata,  (at)  ayahku,  dari Qatadah  (kt)  yinas  bin  Malik,  dari 
Malik  bin  Sha'sha'ah  bahwa Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
bersabda  [dengan  hadits  seperti  di  aias].  Dalam  hadits  ini  juga 
ditambahkan  redaksi, 

jta^\  'iji\'y'  ^Jl  j>^\  °-j»  J-ii  Ulijj  aIx:?-  iJ^  S~*^  Ir*  '^^^--^  "-^'^ 

"L^antas  dibawakan  kepadaku  sebuah  bejana  dari  emasyangpenuh 
berisi  hikmah  dan  iman.  "hxintas  dada  beliau  dibelah  mulai  dari  leher 
sampai  dengan  bawah  perut.  LmIu  dicuci  dengan  air  Xam^m  untuk 
kemudian  dipenuhi  dengan  hikmah  dan  iman.  " 

Keterangan  Hadits: 

Lr^'  cJly  J\  }^^  i^*  j-iJ  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  memfaihah 
huruf  miim  dan  menta.f}idiidhuiLu(  ^«tf/^sehingga  berbunyi  maraaqq.  Maksud 
dari  lafazh  ini  adalah  bagian  tubuh  di  bawah  perut.  Al  Jauhari  berkata, 
"Kata  maraaqq  tidak  memiliki  bentuk  tunggal  dalam  bahasa  Arab.  Namun 
menurut  pen^iisun  kitab  Al Mathaali',  bentuk  tunggalnya  dari  kata  maraaqq 
adalah  maraq. " 


^'^"?^  G'^t)  Muhammad  bin  yil Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar.  Ibnul 
Aiutsanna  berkata,  (kt)  Muhammad  bin  Ja'far,  (kt)  Sju 'bah,  dari 
Qatadah,  dia  berkata,  aku  telah  mendengarylbul !Aliyah  (1)  berkata, 
(at)  putra  paman  Nabi  kalian  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  — 
yakni  Ibnu  !Abbas — ,  dia  berkata, 

..  •  g  -^     JJ1j>-     oOL*     P^i     ^  y-J*     Ax^r     fc'^**^^    U*^  *     O^j-^     J^J    tV*     ''^^^ 

'"Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  menyebutkan  [kejadian 
yang  dialamij  ketika  beliau  diisra  ^kan.  Beliau  bersabda,  'Musa  adalah 
seorangjang  berkulit  sawo  matang  dengan  postur  tubuh  yang  tinggi. 
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Dia  sepertt  clari  kalangan  laki-laki  kabilah  Syanu  ^ab.  "  Kasubillah 
bersabda,  "Isa  adalah  seorang  laki-laki  kekar  dengan  postur  tubub 
sedang.  "  Buistdullabjuga  menyebutkan  ten  tang  malaikat  Malik  sang 
penjaga  neraka  danjuga menyebutkan perihalDajjaL  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

Keseluruhan  personel  perawi  dalam  rangkaian  sanad  ini  terdiri  dari 
orang-of  ang  berkebangsaan  Bashrah.  Sekalipun  S}ai'bah  sebenarnya  orang 
Wasith,  namun  beliau  telah  lama  bermigrasi  ke  Bashrah  dan  menetap  cukup 
lama  di  kawasan  tersebut.  Begitu  juga  dengan  Ibnu  'Abbas  tergolong  lama 
tinggal  di  daerah  Bashrah. 

(1)  Nama  beliau  yang  sebenarnya  adalah  Rufai'  bin  Mahran  Ar-Riyahi. 
Wallaahu  a'lam. 

(2)  Hadits  ini  juga  diriwayadcan  oleh  Al  Bukhari  (VI/3239). 

Keterangan  Hadits: 

J'^     Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  ratndhammah  huruf  thaa ' 

dan  mtntakhjiifhutvii  waawu  sehingga  berbunyi  thuwaai  Makna  kata  ini 

adalah  thawiil  yang  artinya  berbadan  tinggi.  Baik  thuwaai  maupun  thawiil 

merupakan  bahasa  yang  sama-sama  benar. 

1'  ''. 

"s-j^    Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  vne.rcifathah  huruf  syiin, 

yang  diikuri  huruf  nuun,  waawu,  hamv^h  dan  haa '  sehingga  berbunyi  Syanuu  "ah. 

Syanuu'ah  merupakan  nama  sebuah  kabilah  yang  sudah  cukup  terkenal 

keberadaannya.  Ibnu  Qutaibah  di  dalam  kitab  ^^£?to/iG?^//^  berkata,  "Asal- 

muasal  isdlah  Syanu 'ah  sebenarnya  berasal  dari  kaHmat  rajulun ftihi  syanu"  ah 

(artinya:  seorang  laki-laki  yang  memiliki  rasa  muak).  Namun  ada  juga  yang 

mengatakan,  dinamakan  seperti  itu  karena  orang-orang  kabilah  Syanu'ah  saling 

merasa  muak  dan  saling  menjauhi  satu  sama  lain."  Al  Jauhari  berkata,  "Arti 

kata  syanuu  "ah  adalah  menjauhi  sesuatu  yang  kotor  atau  menjijikkan.  Di  antara 

istilah  yang  terbentuk  dari  kata  ini  adalah  U^d  Syanu  "ah,  yakni  nama  sebuah 

komunitas  manusia  di  kawasan  Yaman.  Sedangkan  orang  yang  berasal  dari 

kalangan  mereka  disebut  dengan  istilah  Syana"i.'"  Ibnus-Sakit  berkata,  "Cara 

baca  nama  kabilah  yang  ada  di  kawasan  Yaman  adalah  Uzd  Syanuwwah,  yakni 

dengan  mentasydiidhnxui  waawu  dan  menghilangkan  huruf  ham^ah.  Sehingga 

orang  yang  berasal  dari  kalangan  mereka  disebut  Syanawi." 

}_^y.j'  Menurut  ulama  ahH  bahasa,  yang  dimaksud  dengan  lafazh 
marimu '  adi^ah.  seorang  laki-laki  yang  berperawakan  sedang,  tidak  terlalu  tinggi 
dan  tidak  juga  terlalu  pendek.  Menurut  penyusun  kitab  Al  Muhkam  dan 
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beberapa  ulama  lainnya,  ada  beberapa  istilah  padanan  untuk  mengungkapkan 
kara  marhuu',  yakni  murtabi',  murtaba\  rab',  dan  raba'ah.  Sedangkan  kalau  untuk 
wamta,  maka  yang  dipergunakan  adalah  istilah  rab  'ah  dan  raba  'ah. 

^  KMaj'a'dun  (artinya:  jenis  rambut  keriting)  yang  dipergunakan 
unmk  menyifati  fisik  Nabi  Isa  dalam  matan  hadits  ini  ternyata  berbeda  dengan 
redaksi  kebanyakan  riwayat  lain  yang  menyebutkan  dengan  istilah  sabithur- 
ra ' s  yang  artinya  jenis  rambut  lurus.  Oleh  karena  itulah  menurut  para  ulama 
\ang  dimaksud  Y'A.Xz.ja'dun  dalam  matan  hadits  ini  bukanlah  yang  berarti  jenis 
rambut  keriting.  Namun  yang  dimaksud  adalahyi/  'uudatuljism  yang  artinya 
badan  yang gempal  atau  kekar.  Berbeda  dengan  \2X3,ja'dun  yang  dipergunakan 
untuk  menyifati  Nabi  Musa  'alaihissalaam,  maka  menurut  peyusun  kitab  At- 
Tahrir  bisa  diartikan  dengan  jenis  rambut  keriting  dan  bisa  juga  diartikan 
sebagai  bentuk  tubuh  yang  kekar  seperri  yang  dipergunakan  pada  ciri  fisik 
Nabi  'Isa  'alaihissalaam.  Hanya  saja  arti  pertama  yang  lebih  shahih.  Sebab 
telah  disebutkan  di  dalam  riwayat  Abu  Hurairah  dalam  kitab  Ash-Shahih 
bahwa  Nabi  Musa  adalah  seorang  yang  berambut  keriting."  Demikianlah 
keterangan  yang  disampaikan  oleh  penyusun  ^X2ki  At-Tahriir.  Wallaahu  a'lam. 

Selain  dibaca  sabith,  huruf  /'^i^'pada  kata  ini  boleh  juga  dibaca  kasrah 
sehingga  berbunyi  sibith.  Keduanya  merupakan  dua  bahasa  yang  sama-sama 
masyhur.  Bahkan  boleh  juga  membaca  sukun  huruf  baa'ketika  huruf  siirniya 
dibaca  kasrah  maupun  fathah,  sehingga  berbunyi  sibth  dan  sabith.  Hal  ini 
sama  dengan  kasus  yang  terjadi  pada  kata  katif. 

Para  ulama  ahli  bahasa  berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  asy-sja'rus- 
sabith  adalah  jenis  rambut  lurus  yang  tidak  pecah-pecah.  Sedangkan  bentuk 
y?'//kata  sabith  adalah  sabitha  sya'ruhu  -yasbathu  -  sabathan."  Wallaahu  a'lam. 

%^X^  (Kt)  ^bd  bin  Humaid,  (kk)  Yunus  bin  Muhammad,  (kt) 
Syaiban  bin  'A.hdirrahman,  dari Qatadah,  dari  A.bul  'Aliyah,  (kt) 
putra paman  Nabi  kalian  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  — -jakni 
Ibnu !Abbas — ,  dia  berkata,  Kasuluilah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
telah  bersabda, 

ay,j>ji  j\^  ji^ji  'cyy  ^-y  cy-^  ls"^  ^^'jj  '*^y^  ^^j  cy  ^^ 
'4\  iLi  y>0'  '^^'^  J  J^^O  j^i  'jj^  ^^  ifj'j  o-*!^'  ^  u^^O 

'  H  '  '  '  .,  y  y  y  y 
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"Pada  malam  diisra ' k,an,  aku  melewati  Musa  bin  'Itnran 
'alaihissalaam.  Dia  ternyata  seorang  laki-laki  yang  berkuli  sawo 
matang,  berpostur  tubuh  tinggi  serta  kekar.  Dia  seperti  berasal  dari 
kalangan  kabilah  Syanu  ^ah.  A-kujuga  melihat  Isa  Ibnu  Maryam. 
Ukuran  tubuhnya  tergolong  sedang-sedang  saja.  Warna  kulitnya  antara 
merah  dan  putih,  sedangkan  rambuinya  tidak  ikal.  "  Beliau  juga 
diperlihatkan  malaikat  Malik  sangpenjaga  neraka  dan  Dajjal.  Pada 
beberapa  tandajang  telah  ditunjukan  kepada  beliau,  [Allah  Ta'aala 
berfirman],  "Maka  janganlah  kamu  (Muhammad)  ragu-ragu  menerima 
itu.  " Qs.  yis-Sajadah  (32):23.  Peraivi  berkata,  "Qatadah  menafsirkan 
ayat  tersebut  bahwaNabiyillah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah 
bertemu  dengan  Musa  'alaihissalaam. " 

Keterangan  Hadits: 

f^\  4^  jl>^  J.,  ^y  J^  ^.^  '^^\  in  oj>  Demikianlah  redaksi 
yang  kami  jumpai  dalam  sebagian  kitab  rujukan.  Namun  di  dalam  sebagian 
kitab  rujukan  yang  lain  dengan  menghilangkan  lafazh  marartu.  Sekalipun 
lafazh  tersebut  dibuang,  namun  bagaimanapun  juga  maksud  kalimatnya 
sama  dengan  kalimat  yang  mencantumkan  lafazh  marartu.  Wallaahu  a'lam. 

jUI  03l>-  ISJb.  (_5ji J  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  vatndhammah 
huruf  ham-:(ah  dan  mcngkasrah  huruf  rai^'sehingga  berbunyi  wa  uriya. 
Sedangkan  kata  malakan  dibaca  nashab.  Dengan  demikian  maknanya  bahwa 
Nabi  shallallahu  ' alaihi  wa  sallam  diperlihadcan  pada  sosok  malaikat.  Sedangkan 
di  dalam  kitab  Shahih  Al  Bukhari  disebutkan  dengan  redaksi  wa  ra'aitu 
maalikan  (artinya:  dan  aku  melihat  malaikat).  Hanya  saja  di  dalam  kebanyakan 
kitab  rujukan  kata  maalikan  dibaca  ra/2?'sehingga  berbunyi  maalikun.  Namun 
cara  baca  ini  diingkari  oleh  beberapa  ulama.  Menurut  mereka,  cara  baca 
tersebut  merupakan  kesalahan  riwayat  dan  menurut  kaca  mata  tata  bahasa 
arab  tidak  benar.  Namun  ada  jawaban  yang  cukup  baik  untuk  kritikan  ini, 
yakni  lafazh  maalikun  sebenarnya  tetap  dibaca  nashab.  Hanya  saja  huruf  alif 
di  akhir  kata  dibuang  secara  penuHsan.  Cara  seperti  ini  termasuk  sering 
dilakukan  oleh  para  ulama  ahU  hadits,  dimana  mereka  menuHs  sami'tuAnasa 
tanpa  membubuhkan  huruf  alifyzng  sebenarnya  ada  di  akhir  kata  Anas. 
Namun  demikian  mereka  tetap  membacanya  nashab.  Begitu  juga  dengan 
MaUk  yang  menuHs  kata  tersebut  tanpa  alif,  namun  tetap  saja  membacanya 
nashab.  Inilah  insya  Allah  jawaban  yang  paling  baik  untuk  solusi  masalah 
ini.  Wallaahu  a'lam. 

-auJ [y.  \y.  ^'^'^  'iC\  ilii  'J>.\'} oUT  i  Ji^oji}  j^\  oj\;^  ikiU  'isj'i 
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Substaiisi  yang  terkandung  dalam  hadits  mi  dipergunakan  dalil  oleh  sebagian 
perawi  untuk  menafsirkan  firman  Allah  Tersebut.  Adapun  tafsir  yang  telah 
disebutkan  oleh  Qatadah  di  atas  ternyata  juga  sejalan  dengan  tafsiran  beberapa 
orang  ulama  lainnya.  Di  antara  merea  adalah  Mujahid,  Al  Kalabi,  dan  As- 
Suddi.  Menurut  mereka,  cara  mengartikan  ayat  tersebut  adalah  sebagai  berikut, 
"Janganlah  kamu  (Muhammad)  merasa  ragu  terhadap  pertemuanmu  dengan 
Musa."  Namun  mayoritas  ulama  yang  teUti  dari  kalangan  ahli  tafsii  dan  mereka 
yang  ahli  dalam  bidang  bahasa  mengartikan  ayat  tersebut  sebagai  berikut, 
"Maka  janganlah  kamu  (Muhammad)  merasa  ragu  terhadap  Al  Qur'an  karena 
telah  bertemu  dengan  Musa."  Pendapat  terakhir  inilah  yang  dianut  oleh  Ibnu 
Abbas,  Muqatil,  Az-Zajaj  dan  yang  lainnya.  WaUaahu  a'lam. 

^z~X^Z^  (K^t)  yihmad  bin  Manbal  dan  Suraij  bin  Yunus,  (1 )  keduanya 
berkata,  (kt)  Husyaim,  (kk)  Dawud  bin  A.bi Hind,  dariA.bil!Aliyah, 
dari  Jbnu  y^bbas, 

I^Ui  IIa  jilj  c^l  J^  '^'jj^'^  <^-^'j^  S^  (»^J  "^  "^^  L?^  '^^  '^y^'j  '-^* 

iJ}  \^\  °jA  UsjU  ^*>CJi  ^  J^y  J)\  'J^\  J\^  Jii  Sjji\  ^s^<i  i-ii 

^.y  ^    ^  ^    ''%<■'''  -^  ^    ■'  ''  i       ^     ^  **y  *  ''.* 

>•  (,«.  •'■  *&*'f         ti«*  --a^  Si  .^  -'f*'i         ^l*{i  Iti  lit'' 

Jli  AiJb*-   ^  {jr^  CJ-     ^       L5^  y^i  '^^^   ^^      CUa:>-   i— 'j-^  ^  V^   '^^ 

I.I  o  ^    »*  oy^    A 

"Sesun^uhnya  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  saUam  telah  melintasi 
kmbah  y\l y\^aq.  hxintas  beliau  bersabda,  "L^mbah  apakah  ini?" 
Maka  orang-orangmenjawab,  "Ini adalah  lembahyilyi^aq.  " Rasulullah 
bersabda,  '  'Sepertinja  aku  melihat Musa  'aJaihis  salaani  menumni  bukit. 
Dia  bersuara  keras  mengucapkan  kalimat  talbiyah  [untuk  memohon] 
kepada  ylllah.  "  Kemudian  V^asulullah  tiba  di  bukit  Harsya.  Beliau 
bersabda,  "Sepertinja  aku  melihat  Yunus  bin  Matta  'alaihis salaam 
berada  di  atas  unta  berwarna  merah  yanggempal  Beliau  mengenakan 
jubah  dari  bulu  domba.  Sedangkan  tali  kekang  untanya  adalah  sabut. 
Beliau pada  waktu  itu  mengucapkan  lafat(l)  talbiyah.  "Ibnu  Hanbal 
berkata  di  dalam  haditsnya,  "hiisyam  berkata  bahwayang  dimaksud 
dengan  kata  khulbah  adalah  [tali  k^kangyang  terbuat  dari]  sabut.  "(2) 
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Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Susunan  lafazh  ini  terdiri  dari  huruf  siin  dasxjiim  sehingga  berbunyi 
Suraij. 

(2)  Hadits  ini  juga  telah  dinwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  (11/2891). 

Keterangan  Hadits: 

^u  Jli  Ji  Siji.  ii}  ^i  ^^  i^ii  ptJ^  4i  ^^  J  %  Jk  Ai  Qadhi 

'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Kebanyakan  riwayat  yang 
menyebudian  tentang  perilaku  para  nabi  metiunjukkan  bahwa  fenomena 
itu  disaksikan  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  kerika  beliau  melakukan 
perjalanan  isra\  Hal  ini  bisa  diketahui  dengan  cukup  jelas  di  dalam  riwayat 
Abul  'Aliyah,  dari  Ibnu  'Abbas  dan  di  dalam  riwayat  Ibnul  Musayyib,  dari 
Abu  Hurairah.  Hanya  saja  dalam  riwayat-riwayat  ini  ridak  disebutkan  kalau 
para  nabi  yang  disaksikan  Rasulullah  sedang  membaca  lafazh  talbiyah.  Kalau 
ada  orang  yang  bertanya,  "Bagaimana  mungkin  para  nabi  bisa  melakukan 
ibadah  haji  dan  membaca  lafazh  talbiyah  sedangkan  para  nabi  tersebut  telah 
meninggal  dunia  dan  berada  di  alam  akhirat,  bukan  lagi  di  alam  dunia  sebagai 
tempat  untuk  beramal?"  Perlu  kamu  ketahui  bahwa  ada  beberapa  alternatif 
jawaban  yang  telah  dikemukakan  oleh  para  syaikh  untuk  pertanyaan 
semacam  ini: 

a.  Para  nabi  itu  seperti  para  syahid,  bahkan  pangkat  mereka  jauh 
lebih  terhomat.  Kalau  para  syahid  saja  tetap  hidup  di  sisi  Tuhan  meteka. 
maka  tidak  jauh  berbeda  dengan  para  nabi.  Dengan  demikian  mereka  bisa 
saja  melakukan  ibadah  haji  maupun  shalat  sebagaimana  yang  telah 
disebutkan  dalam  hadits.  Mereka  juga  bisa  mendekatkan  diri  kcpada  Allah 
Ta'aala  sekaUpun  pada  hakekatnya  mereka  telah  meninggal  di  alam  duma 
yang  merupakan  alam  untuk  beramal  sampai  nanti  pada  hari  kianiat, 

b.  Amalan  akhirat  itu  pada  hakekatnya  adalah  dzikir  dan  doa.  Hal  ini 
sebagaimana  firman  Allah  Ta'aala,  "Doa  mereka  di  dalamnya  adalah: 
Subhaanakallaahumma^'  dan  salam  penghormatan  mereka  ialah  "Salam."  Qs. 
Yuunus(10):10. 

c.  Mungkin  saja  kejadian  itu  merupakan  mimpi  yang  dialami  Rasulullah 
bukan  pada  malam  isra'  atau  pada  sebagian  malam  isra'.  Hal  ini  sebagaimana 
yang  terdapat  dalam  riwayat  Ibnu  'Umar  radhiyallaahu  'anhuma,  "Ketika  aku 
sedang  tidur,  aku  melihat  diriku  benar-benar  melakukan  thawaf  di  Ka'bah." 
Hadits  ini  menyebutkan  kisah  tentang  Nabi  'Isa  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 

d.  Sesungguhnya  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  diperlihatkan 
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pada  keadaan  para  nabi  seperti  ketika  dulu  mereka  masih  hidup. 
Dipcrrontonkan  di  hadapan  beliau  bagaimana  mereka  melakukan  ibadah 
haji  dan  melafazhkan  talbiyah.  Hal  ini  sepcrti  yang  disebutkan  dalam  sabda 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  iva  sallam,  "Sepertinya  aku  benar-benar 
menj-aksikan  Musa.  Sepertinya  aku  benar-benar  melihat  'Isa.  Dan  sepertinya 
aku  benar-benar  menyaksikan  Yunus  'alaihissalaam" 

e.  Bisa  juga  Rasulullah  menggambarkan  perkara  para  nabi  tersebut 
melalui  wahyu  yang  diberikan  kepada  beliau.  Dengan  kata  lain  Rasulullah 
tidak  meKhatnya  dengan  mata  telanjang.  Demikianlah  akhir  keterangan  yang 
disampaikan  oleh  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala.  WaUaahu  a'lam. 

j\y>r  "Uj  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mendhammah  huruf 
jiim  yang  diikuti  dengan  huruf  ham^ah.  Sedangkan  makna  lafazh  tersebut 
adalah  bersuara  lantang. 


_  ^  fc 


L5~^y  y^  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mcmfatkah  huruf 
ijaa\  racnsukun  huruf  raa',  diikuti  dengan  huruf  syiin  dan  a/if  maqshuurah 
schmgga  berbunyi  Harsya.  Kata  ini  merupakan  nania  sebuah  gunung  yang 
rerletak  di  sepanjang  jalan  antara  Syam  dan  iMadinah,  tepatnya  terletak  dekat 
daerah  Juhfah. 

5luA->  Yang  dimaksud  dengan  kMnJa'dah  dalam  matan  hadits  ini 
adalah  unta  yang  dagingnya  gempal.  Hal  ini  sebagaimana  keterangan  yang 
udak  lama  telah  kami  jelaskan. 

^Ua^l  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mengkasrah  huruf  kbaa ' 
:^chingga  berbun}i  khithaam.  Makna  kata  ini  adalah  tali  yang  dibuat  untuk 
mengendalikan  unta  dan  dimasukkan  ke  dalam  lubang  hidungnya. 
Pcnjelasan  lebih  detail  mengenai  definisi  kata  khithaam  telah  disebutkan  di 
dalam  pembahasan  awal  Kitaabullimaan. 

i2i^>  Cara  baca  lafazh  ini  dengan  mcndhammah  huruf  khaa'y2ii\g 
diikuti  dengan  huruf  laam  dan  baa'  sehingga  berbunyi  khulbah.  Namun 
kata  khulbah  bisa  juga  dibaca  khulubah.  Kedua  cara  baca  ini  sama-sama  bahasa 
vang  masyhur.  Sedangkan  yang  menyetbutkan  kedua  cara  baca  lafazh  ini 
adalah  Ibnus-Sakit,  Al  Jauhari  dan  beberapa  ulama  yang  lainnya.  Begitu 
luga  apabila  huruf  taa'  marbuuthahnya.  dibuang,  maka  berbunji  khulb  dan 
khdub.  Makna  kata  ini  adalah  taH  yang  terbuat  dari  sabut  sebagaimana  yang 
rclah  ditafsirkan  oleh  Husyaim.  WaUaahu  a'lam. 

";269J-  (^^t)  Miihammad bin y4l Mutsanna,  (kx)  Ibnu A^bi 'yidi,  dari 
Uaivud,  dari yibil y\Iiyah,  darilbnu  !Abbas,  dia  berkata, 
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^         y  .f  ^  0  ^9  9  y  9  9  9 

>^  44U  jJLp  ^y.  (_j)l  jii>'  ^iJ    JLai  C-xJ  jl  ^^j»  \y\i  aJi*  "U^  C^l 

QL«  (^ii^^  iJl^  ijC»  ili-  lJ^J  *i\j  fUa^  <-J>_^  -i-^T  <41i- 


'%ami  berjalan  bersama  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
antara  Mekah  dan  Madinah.  l^antas  kami  melintasi  sebuah  lembah 
sehingga  beliau  bersabda,  "Lembah  apakah  ini?"  Para  shahabat 
menjatvab,  "Lembah yil y\:^aq."  Kasulullah  bersabda,  "Sepertinya 
aku  melihatMusa  shallallahu  'alaihi  wa  saUam  — disebutkan  sedikit 
keterangan  mengenai  ivarna  kulit  dan  rambut  Musa.  Hanya  saja 
TDaivud  tidak  menghafalnja —  meletakkan  keduajarinya  di  kedua 
telinganya.  Dengan  suarayang  keras  dia  [memohon]  kepada  y\llah 
melalui  lafaf^h  talbiyah.  Dia  melintasi  lembah  ini.  "  Ibnu  'yXbbas 
berkata,  "Kemudian  kami  berjalan  sampai  tiba  di  sebuah  bukit. 
Kasulullah  bersabda,  "Bukit  apakah  ini?" Para  shahabat  menjawab, 
"[Ini  adalah  bukit]  Harsya  atau  LJft.  "  Kasulullah  bersabda, 
"Sepertinya  aku  melihat  Yunus  berada  di  atas  seekor  unta  berwarna 
merah.  Dia  mengenakanjubah  dari  bulu  domba.  Tali  kendaH  untanya 
terbuat  dari  sabut.  Dia  melintasi  lembah  ini  sambil  bert^iWaiyah.  " 

Keterangan  Hadits: 


oil  (^  A-jw'j  Kata  ashbu' tntm^Hki.  sepuluh  cara  baca,  yakni:  ishba',  asbha', 
ushba',  ishbi',  ashbi\  ushbi\  ishbu',  ashbu',  ushbu',  dan  ushbuu'.  Dari  keterangan 
matan  hadits  ini  diambil  sebuah  dalil  bahwa  sunah  hukumnya  untuk 
meletakkan  jari  ke  telinga  ketika  bersuara  lantang  mengumandangkan  adzan 
atau  hal  lain  yang  memang  dianjurkan  dikumandangkan  dengan  suara  keras. 
Pengambilan  dalil  melalui  matan  hadits  ini  mendukung  madzhab  sebagian 
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rckan-rekan  kami  yang  mengatakan  bahwa  syari'ar  orang-orang  sebelum 
kita  juga  merupakan  syari'at  bagi  kita.  Wallaahu  a'lam. 

^  y  ^j*  '^^  ^-^  ^  <:?'  '^'^  Demikianlah  redaksi  yang  kami  dapat- 
kan.  Sedangkan  cara  baca  kata  Lift  adalah  dengan  ratngkasrah  huruf  laam, 
mc-nsukMH  huruf  y^^' dan  setelah  itu  diikuti  dengan  huruf  taa'.  Al  Qadhi 
dan  penyusun  kitab  Al Mathaali'  telah  menyebutkan  tiga  cara  baca  unmk 
kata  ini.  Yang  pertama  adalah  seperti  yang  telah  kami  sebutkan.  Yang  kedua 
adalah  dengan  membacay^/^(7/6  huruf  laatn  dan  mtnsukun  huruf  ^^i^'sehingga 
berbunyi  Laft.  Sedangkan  cara  baca  yang  keriga  adalah  dengan  membaca 
Jathah  huruf  laam  dan^i^'  sehingga  berbun)i  Lafat.  Wallaahu  a'lam. 

\Xs!-  ijJ  iziKi  ^IW  Kata  liif  pada  matan  hadits  ini  memang 
diriwayatkan  dengan  tamviin.  Namun  ada  juga  yang  meriwayatkannya  dengan 
vcviVLgidhaafah^zn  kata  liif  pada  kata  khulbah  sehmgga  berbunyi  liifu  khulbatin. 
Bagi  mereka  yang  membaca  tanwiin  kata  liif,  maka  menganggap  status  kata 
khulbah  sebagai  badal  atau  'athaf  hayaan. 

MX^^  (At)  Muhammad  bin  A.I Mutsanna,  (kt)  Ibnu  .Abi  'A.di,  dari 
Ibnti  'Aun,  dari  Mujahid,  dia  telah  berkata, 

JUi  Jli  ylS'  a!I!p  ^'  (_jjx>^  4jJ  JUi  Jb-jjl  \^^Xt  ^f\^  jV°i  '-^  \^ 
\'i>\  4j|    Jiji   (JIj     M^   (•  Ja^t^  ^,>>j>-l   ^^4.^   (Jp  Jji?r   ^it  Ji-^  (s^J^ 

"Kami  berada  di  sisi  Ibnu  Abbas.  iMntas  orang-orang  membicarakan 
masalah  Dajjal.  Maka  ada  salah  seseorang  hadirin  yang  berkata, 
"Sesung^uhnja  dituiis  di  antara  kedua  mata  Dajjal  [tu  lis  an  yang 
berbunyi]  kaafir  (artinya:  orangjang  kufur).  "  Mujahid  berkata, 
"LMntas  Ibnu  Abbas  berkata,  'Aku  tidak  mendengar  ^Kasulullah 
bersabda  seperti  itu.  Akan  tetapi  [aku  mendengar]  beliau  bersabda, 
'yidapun  Ibrahim,  maka  lihatlah  shahabat  kalian!  Adapun  Musa, 
maka  dia  adalah  seorang  laki-laki  berkulit  sawo  matang,  bertubuh 
kekar,  serta  berada  di  atas  unta  merah yang  diberi  tali  kendali  dari 
sabut.  Sepertinya  aku  melihat  dia  ketika  menuruni  lembah  sambil 
menucapkan  kalimat  talhiyah. " 
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Keterangan  Hadits: 

'     ,     ■  ^       ^  '  f  '  - 

^^  j!  lj>'^  (U*Q  ^^1  Jli  ^'j  '^'i  Jli  ii^i  Memangseperriimredaksi 
yang  kami  temui  di  dalam  kitab  rujukan.  Dan  redaksi  seperti  inilah  yang 
berkualitas  shahih. 

i^^5^  <i\  JUi  Subyek  lafazh  qaala  dalam  matan  hadits  ini  adalah  salah 
seorang  hadirin.  Berbeda  lagi  dengan  iwayat  yang  terdapat  dalam  kitab  Al 
Jam '  Bainash-S hahiihain  karya  'Abdul  Haq  yang  menyebutkan  dengan  redaksi, 
'Vad:(akaruud-Dajjaalfaqaaluu  innahu  maktubun  baina  'ainaihi."  Riwayat  versi  ini 
menggunakan  tedaksifaqaa/uu,  hukanfaqaala  sebagaimana  yang  disebutkan 
pada  matan  hadits  di  atas.  Sedangkan  redaksi  yang  disebutkan  dalam  nwayat 
Al  Humaidi  adalah,  'Wad^akarud-Dajjaaal maktubun  baina  'ainaihi  kaafinm.'" 
Riwayat  ini  dengan  membuang  I'&ixih  faqaala  maupun  faqaaluu.  Namun 
bagaimanapun  juga,  semua  versi  riwayat  yang  baru  saja  disebutkan  malah 
memperkuat  keshahihan  redaksi  hadits  yang  disebutkan  di  atas. 

'^*-»-l  ^  y-W^  ji'  JL"  Yang  dmiaksud  kalimat  ini  bahwa  Ibnu  Abbas 
mengaku  tidak  pernah  mendengar  Nabi  shallallahu  'alaihiwa  jW/i?/W  bersabda 
[ada  tulisan  kaafirdx  dahi  Dajjal].. 

J-^'  ^^\  y«  J^  'J  Demikianlah  redaksi  yang  terdapat  di  semua 

kitab  rujukan,  yakni  dengan  mencantumkan  huruf  i?///  setelah  huruf  d^^al 
sehingga  berbunyi  id-:(aaa.  Dan  versi  riwayat  ini  berkuahtas  shahih.  Kami 
katakan  seperti  ini  karena  ada  sebagian  perawi  yang  mengingkari 
pencantuman  huruf  alif  di  akhir  kata.  Dengan  demikian  bunyi  lafazh 
tersebut  menjadi  id-:^.  Redaksi  dengan  mencantumkan  huruf  alifdii  akhir 
kata  mereka  anggap  sebuah  kesalahan  dan  pihak  perawi.  Namun  persepsi 
seperti  mi  oleh  Al  Qadhi  sendiri  malah  dianggap  salah.  Dalam  hal  ini  Al 
Qadhi  berkata,  "Pendapat  tersebut  menunjukkan  kebodohan  orang  yang 
mengutarakannya  dan  juga  memperlihatkan  bagaimana  dia  tidak  menguasai 
pemahaman  kalimat  hadits  tersebut.  Sebab  pada  hakekatnya  tidak  ada 
perbedaan  makna  antara  kata  id:(aa  dan  id^  pada  konteks  matan  hadits  ini. 
Karena  kata  ini  dipergunakan  untuk  menyifati  perilaku  dan  kondisi  Nabi 
Musa  ketika  menuruni  lembah  yang  terjadi  di  masa  silam." 

^^jCi^       (Kt)  Qutaibah  bin  Sa  'id,  (kt)  l^aits.  [Rangkaian  sanad  dari 

jalur  lain  menyebutkan]  (kk)  Aduhammad  bin  Kumh,  (kk)  yll-luiits, 

dari yihu^-Zubair,  dan  Jabir  bahwa  Rasulullah  shallallahu  'alaihi 
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wa  sallam  bersahda, 

y       ^       ^  '  ^  ,         y        ^  ^ 

LgJIi    4j    ojIj   ^j^    s^yf   liLi   aIIp   4UI    cjIjII^   (»-i^Ol   *^0j   -^j^^-^ 

>"  5""       ^       ,f      ^       .f 

"Para  nabi  telah  diperlihatkan  ke  hadapanku.  TernyataNLusa  adalah 
seorang  la/d-lakijang  tidak  terlalu  gemuk  danjuga  tidak  terlalu  kurus. 
Dia  seperti  lelaki  dari golongan  kabilah  Sjanu  ^ah.  A.ku  melihat  Isa 
Jbnu Maryam  'alaihissalaam.  Ternyata  dia  sangat mirip  dengan  orang 
jangpernah  aku  lihat,yakni  IJrwah  bin  Mas'ud.  A.ku  telah  melihat 
Ibrahim  sala\vaatullaahi  'alaihi.  Ternyata  dia  sangat  mirip  dengan 
orangyangpernah  aku  lihat,yakni  shahabat  kalian  — maksudnya 
adalah  diri  beliau  sendiri — .  A.ku  juga  telah  melihat  Jibril 
'alaihissalaam.  Ternyata  dia  sangat  mirip  dengan  Dityah.  "  Dalam 
sebuah  rijvayat  disebutkan  dengan  redaksi  [Dityah]  bin  Kumh.  Namun 
dalam  redaksi  lain  disebutkan  dengan  redaksi]  Dityah  bin  Kba^iah.  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  At-Turmudzi  (V/3649). 

Keterangan  Hadits: 

J^J'  'o^  '-^r^  i^y  '-^^  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mensukm 
huruf  raa'  sehingga  berbunyi  dharb.  Al  Qadhi  'lyadh  berkata,  "Yang 
dimaksud  dengan  dharb  adalah  lelaki  yang  tidak  terlalu  gemuk  dan  juga 
tidak  terlalu  kurus.  Namun  Al  Bukhari  di  dalam  sebagian  riwayat 
menyebutkan  dengan  redaksi  mudhtharib  yang  artinya  seseorang  yang  kurus 
dan  tidak  terlalu  tinggi.  Hanya  saja  riwayat  pertama  yang  diperkirakan  lebih 
berkuaUtas  shahih,  yakni  yang  menggunakan  redaksi  dharb.  Sebab  di  dalam 
riwayat  yang  menggunakan  kata  mudhtharib  diawali  dengan  frasa,  "hasibtuhu 
qaala  (artinya:  aku  mengira  beliau  bersabda)."  Tentu  saja  secara  otomatis 
riwayat  ini  menjadi  lemah  karena  masih  mengandung  unsur  keragu-raguan 
dari  pihak  perawi  dan  bertentangan  dengan  riwayat  lain  yang  tidak  disertai 
unsuk  syak. 
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Di  dalam  riwayat  lam  ada  juga  yang  menyifati  ciri  fisik  Nabi  Musa 
dengan  \'iX:^■A^jan^mun  sabith.  Kiiiyasum  dalam  kalimat  ini  diardkan  sebagai 
seorang  laki  laki  yang  berpostur  tubuh  tinggi,  bukan  diartikan  sebagai 
seorang  laki-laki  yang  berbadan  gemuk.  Karena  kutyasiim  di  sini  merupakan 
lawan  kata  lafazh  dharb.  Isdilah  ini  memang  hanya  dipergunakan  untuk 
menyifati  cin-ciri  fisik  seseorang.  Demikianlah  keterangan  yang  telah 
disampaikan  oleh  Al  Qadhi. 

Sepertinya  maksud  Al  Qadhi  untuk  menganggap  dha'if  riwayat  yang 
menggunakan  kata  mudhthanb  tidak  begitu  tepat.  Sebab  makiia  kedua  lafazh 
itu  pada  hakekatnya  tidak  bertentangan.  Para  ulama  ahU  bahasa  mcngatakan 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  lafazh  dharb  adalah  lelaki  yang  tidak  menuliki 
daging  dan  itu  artmya  seorang  yang  berbadan  kurus.  Demikianlah  yang 
telah  dikatakan  oleh  Ibnus-Sakit  di  dalam  kitab  Alhhlaah,  pen)ajsun  kitab 
AlMujmal,  ^Vz-Zubaidi,  Al  Jauhan,  dan  masili  banyak  lagi  ulama  yang  lainnya. 
Wallaahu  a'lam. 

'^^  Cf-  '^•^  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mtrafathah  huruf 
^Watau  dengan  m.tngkasrahny2L  sehingga  berbunyi  Dihyah  dan  Dahyah. 
Keduanya  merupakan  bahasa  yang  sama-sama  masyhur. 

^272^ 

%^~~^    (At)  Muhammad  bin  Kofi'  dan  'yibd  bin  Humaid — redaksi 

keduanja  hampir  mirip — .  Hanya  saja  Ibnu  Rafi'  berkata,  "Kami 

diberitahu  oleh, "  dan  !Abd  berkata,    "Kami  diberi  kabar  oleh, 

!Abdurrav(^q,  (kk)  Ma'mar,  dari yi^Zuhri,  dia  berkata,  (ak)  Sa'id 

bin yll Musayjab,  dariyibu  tlurairah,  dia  berkata,  Nabi  shallallahu 

'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

lili  lH-j  aIIp  4JUi  ^Jl^  ^^\  Asjci  ^">LJI  -Op  ^J'^y  i:L~JS  ^  c^^l  Crp- 

•  ^  ^  ^  ^  ^  ^  • 

^lip   °y>   ^r-'j^   ilj^^  y^^   ~^^J   li^  (♦-'^J  ^4^  '^^  (_S^   LS^*   '^^  L5**^ 

f  y  y  y  y  y  y 

cuJli  Jli  4j  aJdj  -uJ"!  Ulj  aIIp  4iji  cJs^L^  ^r^\js\  <^j^  J^  UUk?-  ^i*j 
OJ^l3    OJL^    U^)    ^^^    ^   J-ii   y^^    ^Ul    ^j  j^    UJha>-l    ^  JJs^'^H 

"Ketik-a  aku  diisra  ^kan,  aku  berju/npa  dengan  Musa  'alaihissalaam. 
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— iMtitas  f\abi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  menyifati  dri-dri 

fisiknya. —  Ternyata  dia  seorang  laki-laki  — ahu  kira  beliau 

bersabda —  berbadan  kurus  dan  rambutnya  berombak.  Dia  seperti 

lelaki  dari  kalangan  kabilah  Sjanu  ^ah.  "  Rasulullah  bersabda,  'iAku 

telah  bertemu  dengan   'Isa.  — l^antas  beliau  menyifati  ciri-ciri 

fisiknya — .  Ternyata  dia  adalah  seorang  laki-laki  berpostur  badan 

sedang  serta  berkulit  merah.  KMlitnya  seperti  orangyang  baru  keluar 

dari  pemandian.  "  Yang  dimaksud  dengan  kata  diimaas  adalah 

pemandian.    'Rasulullah  bersabda,    '!/\ku  telah  melihat  Ibrahim 

salawaatulaahi  'alaihi.  Dan  aku  ternyata  anak  keturunannyajang 

paling  mirip  dengan  beliau.  "  Rasulullah  bersabda,    "LMntas 

didatangkan  kepadaku  dua  buah  wadah.  Salah  satunya  berisi  susu 

dan  yang  satunya  lagi  berisi  khamr.  LmIu  dikatakan  kepadaku, 

"Ambillah  mana  di  antara  keduanyajiang  kamu  suka!"  Maka  aku 

mengambil  susu  dan  meminumnya.  Maka  ]ibril  berkata,  "Kamu 

telah  diberi petunjuk  ke  arahfitrah.  A^tau  [dengan  kalimat]  kamu 

telah  mendapatkanfitrah.  yidapun  apabila  kamu  memilih  khamr, 

maka  umatmu  niscaya  akan  tersesat.  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (VI/3437)  dan  At- 
Turmudzi(V/3130). 

Keterangan  Hadits: 

1*11  \  ' 
u'V'  j^j     Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mtngkasrah  huruf 

Jiim  sehingga  berbunyi  rajil.  Istilah  rajili-ra  'si  sama  dengan  makna  istilah 

rajilisy-sya'ri.  Keterangan  detail  masalah  ini  insya  AUah  akan  kami  sebutkan 

pada  pembahasan  yang  akan  datang. 

<-<^  J^.  o-^^  >  c>  ^"tr  ';z:\  -^Z:,  li^i  Rangkaian  kalimat  ini 
dipergunakan  oleh  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  untuk  menyifati 
ciri  fisik  Nabi  'Isa  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 

''^'j^  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mtnsukun  huruf  baa' 
dan  juga  boleh  mtrahzczny ■s.fathah  sehingga  berbunyi  rab'ah  atau  raba'ah. 
Belum  lama  masalah  ini  telah  kami  paparkan,  baik  tentang  beberapa  versi 
baca  dan  juga  makna  lafazh  tersebut. 

^UjJi  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  m&ngkasrah  huruf 
dual,  tntnsukun  huruf  ji^-^',  dan  diakhiri  dengan  huruf  siin  sehingga 
berbunyi  diimaas.  Perawi  telah  menafsirkan  lafazh  ini  dengan  kata  hammaam 
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yang  artdnya  kolam  pemandian.  Menurut  ulama  ahli  bahasa,  yang  dimaksud 
dengan  diimaas  adalah  air  yang  mengalir. 

Mengenai  hadits  ini  Al  Harawi  berkata,  "Sebagian  ulama  berpendapat 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  diimaas  pada  matan  hadits  ini  adalah  tempat 
yang  teduh.  Dengan  demikian  penampilannya  seperti  orang  yang  tidak 
pernah  kena  sinar  matahari.  Namun  sebagian  ulama  ada  juga  yang 
mengartikan  kata  diimaas  sebagai  aliran  air.  Dalam  bahasa  Arab  juga 
disebutkan  istilah  damasatuhu  y^ng  artinya  mengubur."  Di  dalam  kitab  Ash- 
Shahiih  ^\1  Jauhari  mengomentari  hadits  ini  sebagai  berikut,  "Yang  diinaksud 
dengan  frasa  'seperti  orang  yang  baru  keluar  dan  pemandian'  adalah 
penampilannya  yang  terhhat  berseri-seri  dan  masih  banyak  air  yang 
menempel  di  wajahnya." 

Penyusun  kitab  AlMathaali' td^ih.  menyebutkan  tiga  macam  pendapat 
mengenai  masalah  ini.  Menurut  beliau  ada  yang  mengartikan  kata  diimaas 
sebagai  air  yang  mengalir,  tempat  yang  teduh,  atau  pemandian.  Demikianlah 
keterangan  yang  berhubungan  dengan  kata  diimaas.  Sedangkan  vang 
dimaksud  dengan  kata  hamaam  sudah  sangat  jelas,  bahkan  telah  disepakati 
maksudnya  oleh  para  ulama  ahli  bahasa.  Al  Azhan  telah  menukU  di  dalam 
kitab  Tahd^^ibul-l^ghah  bahwa  kata  diimaas  merupakan  kata  dalam  bahasa 
Arab  yang  hanya  memiliki  bentuk  mud^akkar.  Wallaahu  a'lam. 

Adapun  ciri  fisik  Nabi  'Isa  dalam  hadits  ini  yang  disebutkan  sebagai 
seorang  laki-laki  berkulit  merah,  maka  merupakan  riwayat  yang  berasal  dari 
Abu  Hurairah  radhiyallaahu  'anhu.  Sedangkan  dalam  nwayat  Ibnu  'Umar 
yang  akan  disebutkan  pada  pembahasan  mendatang  disebutkan  sebagai 
seorang  laki-laki  yang  berkulit  sawo  matang.  Al  Bukhari  telah  meriwayatkan 
dari  Ibnu  'Umar  radhiyallaahu  'anhuma  bahwa  beHau  mcngingkari  riwayat 
yang  menyebutkan  warna  kulit  Nabi  'Isa  adalah  merah.  Bahkan  beliau  berani 
bersumpah  kalau  RasuluUah  tidak  pernah  bersabda  seperti  itu.  Dengan 
kata  lam,  nwayat  seperti  itu  merupakan  kesalahan  proses  menukil  dari  pihak 
perawi.  Namun  boleh  juga  kulit  yang  berwarna  merah  ditakwilkan  dengan 
warna  sawo  matang.  Sebab  yang  dimaksud  bukan  berarti  warna  merah 
maupun  sawo  matan  secara  persis.  Namun  paling  tidak  mendekad  kedua 
jenis  warna  tersebut.  WaUaaliu  a'lam. 


I^^^suiuilah  sh^llc^ilahu   £;tiO!h'  wcf  ^ailam  [_Ji  irrct  ki^n jmc^n  951 


BABLXXV 

Al  Masih  Ibnu  Mary  am  dan  Al 
Masihud-Dajjal 


-^-v^w^  (Kt)  Yatya  bin  Yatya,  dia  berkata,  aku  telah  membaca  [riwayat] 
di  hadapan  Malik,  dari  Naji',  dari  !Abdullah  bin  %Jmar  bahwa 
B^^asulullah  shallallahu  'alaihi  -wa  sallam  bersabda, 

il  ji;.>  ^sf  ^  .0  'oJf  c  ^tr  ;sT  ^3  '^}  -c^s  ':^  ib'  j} 

^1    «^j..^l   (Jji  J^   IIa  ^   cJCi   O-JU    t3j]aj   ^j^j  JJlj^   (5^  jl 

cJlli  vUs  aIIp  LfilS'  (.5^'  j^*  jj^'    i^^«  jJi>-  ji^  Ij''  iil  1j  'Sy> 

Jli-Jiii  5-tj,w^l  IJlA     Lii  iJLft  °-Ja 

"Pada  suatu  malam  aku  bermimpi  di  dekat  Ka  'bah.  A.ku  melihat  ada 
seorang  laki-laki  berkulit  sawo  matang.  Sepertinya  warna  kulitnya 
adalahjang paling  bagus  di  antara  warna  sawo  matangjang pernah 
akulihat.  l^hki  itu  berambut gondrong.  Sepertinya  ram  but gondrongnya 
itujang  paling  baik  dibandingkan  dengan  semua  rambut  gondrong 
jangpernah  kamu  lihat.  Dia  menyisir  ratnbutnya  sehing^a  meneteskan 
air.  Dia  duduk  bersandar  kepada  dua  orang  — atau  bersandarpada 
pundak  dua  orang — .  [Setelah  itu]  diajuga  melakukan  thawaf  di 
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Ka  'bah.  Maka  aku  bertanya,  "Siapakah  orang  ini'?" LMtitas  dijawab, 
"Orang  ini  adalah yil Masih  Ibnu  Maryam.  " Kemudian  aku  bertemu 
dengan  seorang  laki-laki  berbadan  kekar  serta  berambut  heriting.  Mata 
sebelah  kanannja  buta  mirip  dengan  buah  angguryang  terapung.  Maka 
aku  bertanya,  "Siapakah  orang  ini?"  iMntas  dijawab,  'XJrang  ini 
adalah  yil Masihud-Dajjal.  "*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (X/5902). 

Keterangan  Hadits: 

(^'j'  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  me.mh?LC?ifathah  huruf 
alif  sehingga  berbunyi  araaniL  Sedangkan  mengapa  Ka'bah  dinamakan 
dengan  istilah  tersebut,  tidak  lain  karena  dia  berbenmk  kubus  dan  menjulang 
tinggi.  Setiap  bangunan  yang  berbentuk  kubus  oleh  orang-orang  Arab 
disebut  dengan  istilah  ka'bah.  Namun  ada  juga  yang  mengatakan,  dinamakan 
dengan  istilah  ka'bah  karena  bentuknya  yang  memutar  dan  menjulang  tinggi. 
Dalam  istilah  Arab  biasa  disebutkan  kaHmat  yang  berbunyi  ka'bur'rijli 
(artinya:  mata  kaki)  dan  juga  tsadyul mar'ah  (artinya:  puting  susu  perempuan) 
karena  memang  bentuknya  meUngkar  dan  menonjol. 


'<:  « 


sliJl  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mtngkasrah  huruf  laam 
dan  xntntasydiid  huruf  miim  sehingga  berbunyi  limmah.  Sedangkan  bentuk 
plural  kata  limmah  adalah  limam  sebagaimana  kata  qirbah  bentuk  pluralnya 
adalah  qirab.  Al  Jauhari  berkata,  "Kata  limmah  bisa  juga  memiHki  bentuk 
plural  limaam.  Maksud  dari  kata  ini  adalah  rambut  yang  panjangnya  melebihi 
cuping  teHnga.  Sedangkan  kalau  panjangnya  melebihi  kedua  bahu,  maka 
dalam  bahasa  Arab  disebut  dengan  i^t^'^jummah. 

lfli-3  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  m&ntasydiid  huruf  Jiim 
sehingga  berbunyi  rajjalahaa.  Maksud  dari  lafazh  ini  adalah  menyisir  rambut 
dengan  sedikit  membasahinya  dengan  air  atau  yang  lainnya. 

f,C.  ^^"  Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  berkata, 
"Diperkirakan  maksud  dari  kaHmat  ini  seperti  yang  ditunjukkan  redaksinya, 
yakni  masih  meneteskan  air  ketika  disisir.  Pendapat  ini  juga  dipegang  oleh 
Al  Qadhi  Al  Baji.  Namun  Al  Qadhi  'lyadh  kembali  berkata,  "Akan  tetapi 
menurutku,  bisa  juga  maksud  dari  kalimat  itu  adalah  untuk  mengungkapkan 
kemdahan  rambut  yang  beUau  miUki." 

jj'l^l       Kata  'awaatiq  merupakan  bentuk  plural  dari  kata  'aatiq. 
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Mcnurut  para  ulama  ahli  bahasa,  yang  dimaksud  dcngan  aatiq  adalah  bagian 
tubuh  aiitara  pundak  dan  leher.  Menurut  mereka,  kata  ini  bisa  dianggap 
sebagai  isim  mud-:(akkar^'ix\  juga  isim  mu  ^annais.  Hanya  saja  yang  lebih  fashih 
dan  masyhur  adalah  statxisnya  sebagai  isim  mud^akkar.  Penyusun  kitab  Al 
Muhkam  berkata,  "Selain  memiliki  bentuk  plural  'awaatiq  sebagaimana  yang 
telah  kami  sebutkan,  kata  'aatiq  juga  memiliki  bentuk  plural  'atq  dan  'atuq. 

^MUl  4U  i^jIsIp  LJl}is  Mengenai  diawaf  Nabi  'Isa  'alaihissalaam,  maka 
Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aaia  berkata  sebagai  berikut,  "Kalau 
memang  kejadian  ini  dilihat  langsung  oleh  Rasulullah  dengan  mata  telanjang, 
berarti  Nabi  'Isa  masih  hidup  dan  tidak  meninggal  dunia.  Tidak  mustahil 
kalau  hal  itu  bisa  terjadi  pada  diri  Nabi  'Isa.  Namun  kalau  kejadian  itu 
diUhat  oleh  Rasulullah  di  dalam  mimpi  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh 
Ibnu  'Umar  radhiyallaahu  'anhuma  di  dalam  riwayatnya,  maka  pengertiannya 
sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan." 

Al  Qadhi  juga  berkata,  "Berdasarkan  keterangan  ini  diperkirakan 
bahwa  Dajjal  juga  melakukan  thawaf  di  Ka'bah.  Namun  tentu  hal  itu  hanya 
sebatas  mimpi  Rasulullah.  Karena  telah  disebutkan  di  dalam  hadits  shahih 
bahwa  Dajjal  tidak  bisa  memasuki  kota  Mekah  dan  Madinah.  Belum  lagi  di 
dalam  riwayat  Malik  tidak  disebutkan  tentang  thawafnya  Dajjal  di  Ka'bah." 
Namun  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  Dajjal  tidak  bisa 
memasuki  kedua  kota  suci  tersebut  adalah  hanya  berlaku  ketika  terjadi  fitnah 
besar  yang  dia  timbulkan.  Wallaahu  a'lam. 

^^?"-^'  Al  Masiih  merupakan  sifat  unmk  Nabi  'Isa  shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  dan  juga  sifat  yang  dimiliki  oleh  Dajjal.  Mengenai  latar 
bclakang  mengapa  Nabi  'Isa  sampai  mendapatkan  julukan  Al  Masih,  maka 
para  ulama  masih  berbeda  pendapat  mengenai  masalah  ini.  Al  Wahidi 
berkata,  "Abu  'Ubaid  dan  Al-Laits  memiHh  untuk  mengatakan  kalau  kata 
Al  Masih  berasal  dari  bahasa  'Ibrani  yang  berbunyi  masyikh.  Namun  setelah 
im  kata  tersebut  diarabkan  dan  akhirnya  mengalami  sedikit  perubahan  dalam 
prononsasi.  Hal  ini  sebagaimana  yang  juga  mereka  sebutkan  bahwa  kata 
Musa  berasal  dari  bahasa  'Ibrani  yang  berbunyi  Mosya  atau  Maisya.  Ketika 
kata  itu  diarabkan,  maka  secara  otomatis  juga  mengalami  cara  pelafazhan. 
Berdasarkan  pendapat  ini,  berarti  kata  Al  Masih  tidak  memiliki  akar  kata. 

Berbeda  dengan  mayoritas  ulama  yang  mengatakan  bahwa  kata  Al 
Masih  merupakan  kata  yang  musytaq  (memiliki  akar  kata  dalam  bahasa  Arab). 
Hanya  saja  setelah  itu  mereka  berbeda  pendapat  mengenai  kata  apa  yang 
menjadi  akarnya.  Telah  disebutkan  dari  Ibnu  'Abbas  radhiyallaahu  'anhuma, 
disebut  dengan  istilah  Al  Masih  (artinya:  orang  yang  mengusap)  karena 
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Nabi  'Isa  tidak  mengusap  orang  yang  sedang  sakit  kecuali  dia  akan  sembuh 
dari  sakitaya  tersebut."  Ibrahim  dan  Ibnul  'Arabi  berkata,  "Yang  dimaksud 
dengan  Al  Masih  adalah  ash-shadiiq  (artinya:  orang  yang  jujur)."  Ada  yang 
mengatakan,  dikatakan  Al  Masih  (artinya:  orang  yang  dihapus)  karena 
geratan  kedua  telapak  kaki  beliau  dihapus,  maksudnya  tidak  memiliki  lekuk 
di  telapak  kaki.  Ada  yang  menyebutkan,  dinamakan  Al  Masih  (artinya:  orang 
yang  diusap)  karena  beKau  dulu  pernah  diusap  oleh  Nabi  Zakariyaa\  Ada 
yang  mengatakan,  dinamakan  Al  Masih  (artinya:  orang  yang  bekelana)  karena 
Nabi  'Isa  telah  berkelana  di  muka  bumi.  Ada  pendapat  yang  menyebutkan, 
dinamakan  Al  Masih  (artinya:  orang  yang  diusap)  karena  ketika  keluar  dari 
perut  ibunya,  Nabi  'Isa  diusap  dengan  minyak.  Ada  yang  mengatakan, 
disebut  Al  Masih  (artinya:  orang  yang  dibasuh)  karena  ketika  lahir  jabang 
bayi  Nabi  'Isa  dibasuh  di  kolam.  Bahkan  ada  juga  yang  mengatakan, 
dinamakan  Al  Masih  (artinya:  orang  yang  diciptakan),  karena  Allah  Ta'aala 
telah  menciptakan  beHau  dalam  bentuk  yang  sangat  baik.  WaUaahu  a'lam. 

JliaJl  Ada  yang  mengatakan,  dinamakan  Dajjal  karena  matanya 
dihapus.  Ada  juga  yang  mengatakan,  dinamakan  Dajjal  karena  matanya 
buta  sebelah.  Oleh  karena  itulah  orang  yang  matanya  buta  sebelah  disebut 
juga  dengan  istilah  masiih.  Pendapat  yang  lain  menyebutkan,  dinamakan  Al 
Masih  karena  ketika  keluar,  Dajjal  akan  berkelana  di  muka  bumi.  Masih 
banyak  lagi  pendapat  yang  lainnya. 

Al  Qadhi  berkata,  "Tidak  ada  seorang  perawi  pun  yang  berbeda 
pendapat  kalau  cara  baca  lafazh  Al  Masih  untuk  julukan  Nabi  'Isa  adalah 
dengan  rcvcmfathah  huruf  miim  dan  mtntakhftifhutni  siin.  Berbeda  dengan 
cara  baca  Al  Masih  untuk  julukan  Dajjal.  Mayoritas  ulama  mengatakan 
bahwa  cara  bacanya  sama  dengan  Al  Masih  yang  dipergunakan  untuk  julukan 
Nabi  'Isa  shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Hanya  saja  bedanya,  kalau  Nabi  'Isa 
adalah  orang  yang  akan  menebarkan  hidayah,  sedangkan  Dajjal  adalah  orang 
yang  menebarkan  kesesatan.  Sebagian  perawi  ada  juga  yang  menyebutkan 
dengan  redaksi  Missiikh,  yakni  dengan  mtngkasrah  huruf  miim  dan 
mtntasydiid  huruf  siin  serta  huruf  khaa  ~  di  akhir  kata.  Bahkan  ada  juga 
yang  membacanya  Misiikh,  yakni  dengan  vnen^kasrah  huruf  miim  dan 
membaca  takhfiif  hwtui  siin.  WaUaahu  a'lam.  Mengenai  alasan  mengapa 
makhluk  tersebut  dinamakan  Dajjal,  maka  telah  kami  sebutkan  pada  bagian 
mukaddimah  syarah. 

^^  ■^■'^  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  mtmfaihah  huruf  qaaf 
dan  thaa' vaenwiut  pendapat  yang  masyhur,  sehingga  berbunyi  qathath.  Al  Qadhi 
'lyadh  berkata,  "Selain  dibaca  qathath,  kami  juga  telah  meriwayatkan  dengan 
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cara  baca  tjathith"  Maksud  dan  kala  mi  adalah  orang  yang  berbadan  kckar. 

Al  Harawi  berkata,  "Kata /c?  ^  yang  dipergunakan  untuk  mcnyifati 
scorang  laki-laki  bisa  berkonotasi  positif  maupun  negatif.  Kalau  yang 
berkonotasi  negatif,  maka  artinya  adalah  orang  yang  berpostiir  pcndek. 
Bisa  juga  diartikan  sebagai  orang  yang  pelit.  Dalam  bahasa  Arab  biasa 
disebutkan  istihhja 'du/ yadain  atzuja'ciul  ashaabi'  yung  artinya  adalah  orang 
yang  bakhil.  Sedangkan  kalau  berkonotasi  positif,  maka  arti  kata Ja'd  adalah 
orang  yang  berperawakan  kuat  atau  bisa  juga  diartikan  sebagai  orang  yang 
rambutnya  keriting.  Mengapa  rambut  keriting  dianggap  sebagai  sebuah 
pujian?  Karena  biasanya  jenis  rambut  lurus  dimiliki  oleh  orang  non-Arab." 

Al  Qadhi  'lyadh  berkata,  "Ulama  selain  Al  Harawi  berkata,  "Kalau 
katay'i^'d' yang  dipergunakan  untuk  menyifati  fisik  Dajjal  adalah  yang 
berkonotasi  negatif  Sedangkan  yang  dipergunakan  untuk  menyifat  ciri  fisik 
Xabi  'Isa  adalah  yang  berkonotasi  positif"  Wallaahu  a'lam. 

A^iO.  A>  Ijfli'  ^1  ^\  jj^\  Lafazh  dalam  matan  hadits  mi 
diriwayatkan  dengan  huruf  ham^ah  dan  juga  tanpa  huruf  ham-:(ah  sehingga 
berbun)a  a'u^ar dan  'aur.  Bagi  mereka  yang  meriwayatkannya  dengan  ham^h, 
maka  maknanya  adalah  mata  yang  tidak  bisa  lagi  menerima  cahaya  (buta). 
Sedangkan  mereka  yang  meriwayatkan  tanpa  ham^ah  mengartikannya 
-cbagai  mata  yang  mclotot.  Di  dalam  beberapa  riwayat  yang  ada,  di  samping 
disebvitkan  kalau  Dajjal  memiliki  mata  kanan  yang  buta,  ternyata  ada  juga 
.  ang  menyebutkan  bahwa  mata  Dajjal  yang  buta  adalah  yang  sebelah  kiri. 
>cmua  riwayat  mi  disebutkan  oleh  Musim  di  akhir  pembahasan  bab  ini. 
Dan  keduanya  merupakan  riwayat  yang  sama-sama  berkualitas  shahih. 

Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  (a'aalahtAax^a,  "Kami  meriwayatkan 
rcdaksi  ini  dan  mayoritas  syaikh  kami  dengan  tanpa  membubuhkan  huruf 
'iam:(ah  di  awal  kata  [sehingga  berbun^i  'aur].  Pendapat  inilah  yang  dianggap 
shahih  oleh  mayoritas  mereka.  Dan  pendapat  ini  juga  yang  telah  dipilih 
oleh  Al  Akhfasy.  Dengan  demikian  makna  kata  tersebut  adalah  mata  yang 
melotot,  mirip  dengan  sebutir  buah  anggur  apabila  dikumpulkan  dengan 
butiran-butiran  buah  anggur  yang  lain.  Akan  tetapi  ada  juga  sebagian  syaikh 
kami  yang  meriwayatkannya  dengan  huruf  ham^^h  [sehingga  berbun)T.  a''war\. 
Sempat  ada  beberapa  orang  yang  mengingkari  versi  riwayat  ini.  Namun 
sebenarnya  tidak  ada  alasan  bagi  mereka  untuk  mengingkarinya.  Sebab  di 
dalam  sebuah  hadits  juga  pernah  disebutkan  bahwa  Dajjal  adalah  makhluk 
vang  matanya  dihapus.  Dengan  kata  lain,  matanya  tidak  cekung  dan  juga 
adak  melotot,  serta  warnanya  pudar  (tidak  tajam).  Ini  minp  dengan  karakter 
buah  anggur  apabila  airnya  mengalir.  Dengan  demikian,  analisa  ini 

956      Terjemah  Syarah  Shahitb  Muslim 


membenarkan  riwayat  yang  menyebutkannya  dengan  huruf  ham^^ah. 

Ada  pula  keterangan  dalam  sebuah  hadits  yang  menyatakan,  "pDajjal 
memiliki]  mata  mclotot  yang  mirip  dengan  bmtang."  Dalam  hadits  yang 
lain  disebutkan  juga  dengan  riwayat,  "Dajjal  memiliki  mata  melotot  seperti 
lendir  dahak  yang  menempel  di  dinding."  Semua  riwayat  yang  baru  saja 
disebutkan  sebenarnya  semakin  mempertegas  keshahihah  riwayat  yang 
berbunyi  'aur,  yakni  tanpa  membubuhkan  huruf  hami^ah  di  awal  kata. 

Akan  tetapi  dari  perbedaan  beberapa  versi  riwayat  di  atas,  ada  sebuah 
upaya  kompromi  yang  telah  dilakukan  oleh  para  ulama.  Cara  kompromi 
yang  ditempuh  bahwa  jika  disebutkan  mata  Dajjal  terhapus  dan  tidak 
melotot,  maka  yang  dimaksud  adalah  matanya  yang  sebelah  kanan.  Namun 
apabila  disebutkan  matanya  melotot,  maka  yang  dimaksud  adalah  mata 
Dajjal  yang  sebelah  kiri.  Mata  inilah  yang  disebutkan  seperti  bintang  atau 
seperti  lendir  dahak  yang  menempel  di  tembok.  Demikianlah  cara  yang 
ditempuh  untuk  mengkompromikan  perbedaan  dalam  matan  hadits  ini, 
yakni  antara  riwayat  yang  menyebutkan  dengan  redaksi  a'war  dan  yang 
menyebutkan  dengan  redaksi  'aur.  Dengan  demikian  bisa  dikatakan  bahwa 
kedua  mata  Dajal  tergolong  mata  yang  buruk.  Demikianlah  keterangan 
yang  telah  disampaikan  oleh  Al  Qadhi.  Wallaahu  a'lam. 

^j274^    (Yji)  Muhammad  bin  Ishaq  A.I Musayjab,  (*)  (kt)  A.nas  — 
jakni  bin  Ijadh — ,  dariMusa — -yakni  bin  'Uqbah — ,  dari'Naji', 
dia  berkata,  ^Abdullah  bin  IJmarberkata, 

'''  O  ji  '  ^        *o  y*  ^     ^  '  y        t'  *  *  '  t     y       y'     " 

^  aIIUi  jjijf  (Ul-j  4^  ^'^  ij^  ''^^  J>^j  J^j  J^  '^^  v^  '^  ^^ 

yb  «     --Jj^rj       -*>JL<    .X^    ^-^    Utv^'J    i\^    K^\ J      Ja-aj      Jt*ijl   ()>"J    *^it^^-^    /rtri 

%     ^  ^       %       0*^  ^       y  ^o  ^  \  "   \\      1      tl-'       1*''       *''  I-*  "''tl  I     "^     1  "^        ''*'' 

r  -    *i      1  *ti  "     ■*  "f''  " ''    ''*•  ^t^    ''*  -'h    "''  '' "  *  f  » (  I  -  1*^  ®  "^   wi  -^ '' 

lIt^  tj^^    l/"^    c/*    ^-^ V   c>*    V^^    t_r^    L>^   J^     ^^^     "^^*^    -^^ 

^  ^       >'     ^  ^  "  ^ 

■j-t^j*,*^!  iJLa  ijJU  IJLa    -jA  cJLii  CUjJb  '-^ji^iJ  t>r^*="J  ls^^^  l^  ^^"  '■^^'J 
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"Pada  suatu  hari  ILasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
membicarakan  masalah  y\l  Masihud-Dajjal  di  antara  orang-orang. 
Beliau  bersabda,  "S esungguhnja A^llah  Tabaaraka  wa  Ta'aala  tidak 
buta  sehelah.  Ingatlah  sesungguhnya AlMasihud-JDajjal mata  sebelah 
kanannya  buta.  iSAatanya  itu  seperti  buah  anggiirjang  terapung. "  Ibnu 
"Umarberkata,  'T)an  KasuMlah  shallallahu  'alaihi  wa  s?i\l2snjuga 
bersabda,  "Pada  suatu  malam  aku  bermimpi  di  sanding  Ka  'bah.  Tiba- 
tiba  ada  seorang  laki-laki  berkulit  sawo  matang.  Warna  kecoklatan 
kuBtnya  itu  sepertinya paling  baik  dibandingkan  dengan  apajangpernah 
kamu  lihat.  Kambut gondrongnya  terurai  di  antara  dua  pundaknya. 
Hambutnya  tersisir  dengan  rapi  dan  kepalanya  masih  meneteskan  air. 
Dia  meletakkan  kedua  tangannya  di  atas pundak  kedua  orang  laki- 
laki.  Dia  diapit  oleh  kedua  orang  itu  sambil  berthawaf  mengelilingi 
Ka'bah.  Maka  aku  berkata,  "Siapakah  orang  ini?" L^ntas  orang- 
orang  meryaivab,  "4.1  Masih  Ibnu  hAaryam.  "y^ku  me  lihat  ada  seorang 
laki-laki  kekar  beratnbut  kjeriting  berada  di  belakangnya.  Mata  sebelah 
kanannya  buta.  Dia  sangat  mirip  dengan  orangyangpernah  aku  lihat, 
yakni  Jbnu Qathan.  Dia  meletakkan  kedua  tangannya  di  atas  kedua 
pundak  dua  orang  laki-laki.  Dia  berthawaf  mengelilingi  Ka'bah.  Maka 
aku  berkata,  "Siapakah  orang  ini?"  Orang-orang  menjawab,  'Dia 
adalah  Al Masihud-Dajjal " 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  vatvc^2Si2i  jathah  \\\xT\xi yaa' 
sehingga  berbunyi  Al  Musayyab.  Lafazh  ini  disandarkan  kepada  nama 
datuknya.  Nama  beliau  secara  lengkap  adalah  Muhammad  bin  Ishaq  bin 
Muhammad  bin  'Abdirrahman  bin  Abdillah  bin  Al  Musayyab  bin  As-Sa'ib 
Abu  Abdillah  Al  Makhzumi. 

Keterangan  Hadits: 

^Ul  i^l>^  j^.  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  membaca^/^tf/) 
huruf  ^haa\  vaexisukun  huruf  haa'  di'xa  vasxrvfathah  huruf  nuun  sehingga 
berbunyi  ^hahraanai  Sedangkan  makna  lafazh  itu  sendiri  adalah  di  antara 
atau  di  tengah-tengah.  Penjelasan  mengenai  lafazh  ini  telah  kami  sebutkan 
pada  pembahasan  terdahulu. 

LS^'  u^  ^y  J^-^'  ^^;~1SI  01  "^1  j^b  '^  J\^^j  iij'u  iJl  ul  Maksud 
kalimat  ini  bahwa  sesungguhnya  AUah  Ta'aala  benar-benar  bersih  dan  suci 
dari  sifat  yang  dimiliki  makhluk  dan  juga  jauh  dari  segala  unsur  kekurangan. 
Sesungguhnya  Dajjal  adalah  salah  satu  dari  sekian  banyak  makhluk  Allah 
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Ta'aala  yang  bentuk  ciptaannya  tidak  sempurna.  Oleh  karena  itu  seyogyanya 
kalian  semua  mengetahiii  hal  ini  dan  juga  membentahukannya  kcpada  c^rang 
lain.  Dengan  dcmikian  mereka  tidak  akan  salah  persepsi  dengan  bentuk 
ciptaan  Dajjal.  Mereka  juga  akan  mudah  untuk  mengidenrifikasi  makhluk 
tei'sebut  ketika  nanti  terjadi  fitnah  besar  yang  dia  ciptakan. 

lT^'  o^  j^'  Susunan  kalimat  ini  menurut  ulama  ahli  nahwu  madzhab 
Kufah  tergolong  susunan  idhaafah.  Sedangkan  menurut  ulama  ahli  nahwu 
rnadzhab  Bashrah,  maka  ada  frasa  yang  dixmahd^uuf^p2id7L  kalimat  tersebut. 
Taqdiir  (susunan  lengkap)  kalimat  itu  apabila  disebutkan  adalah  sebagai 
berikut,  "A'waru  ainin  shajhatin  wijhatil yumnaa.  "Wallaahu  a'lam. 

o^  CjS'.  u*"*^'  i>*  '^h  o*  ^'^  Demikianlah  redaksi  vang  kami  terima, 
yakni  dengan  mtridhammah  huruf  /tf^'dan  juga  memfathhahnyz  sehingga 
berbunyi  ra'aitti  atau  ra'aita.  Makna  kedua  versi  cara  baca  ini  sama-sama 
jelas  dan  shahih.. 

(jlai        Cara  baca  lafazh  im  adalah  dengan  mcmfathah  huruf  qaaf 

dan  /'/^tftf '  sehingga  berbunyi  Qathan. 

^•■■^-^ 

^^IZ~^  (Kt)  Ibnu  Numair,  (kt)  ayahku,  (kk)  Han;<jjalah,  dari  Salim, 
dari  Ibnu  IJmar  bahwa  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
bersabda, 

^  a  a  ^  i  •  f     ^   ^  ^  C  ^  a  f       0  y 

(>*^'  o**^    J->^'  l/'V'  -^^^  .r*^'  ^^J  *«-'jJ  ^^'jj  J^  »^^  ^^  iSj^ 

'M/fe//  Z^/^/?  melihat  ada  seorang  laki-laki  berkulit  sawo  matang  serta 
berambut  tidak  ikaldi  dehat  Ka  'bah.  Dia  mektakkan  kedua  tangannya 
pada  dua  orang  laki-laki.  Rambutnja  masih  meneteskan  air.  iMntas 
aku  bertanya,  "Siapakah  orang  ini?"  Orang-orang  menjawab,  '"Isa 
Ibnu  Mary  am  atau  [dengan  redaksi]  yll  Masih  Ibnu  Mary  am.  — 
Kami  tidak  tahupasti  dengan  redaksi  mana  beliau  mengutarak.annya. — 
Dan  aku  juga  melihat  ada  seorang  laki-laki  di  belakangnya.  Dia 
berkulit  merah,  berambut  keriting  serta  mata  sebelah  kanannya  huta. 
Dia  sangat  mirip  dengan  orang  yang  pernah  aku  lihat,  yakni  Ibnu 
Qathan.  Maka  aku  bertanya,  "Siapakah  orang  ini?"  Orang-orang 
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menjmvid),  'yilAiasibud-Dajjai.  " 

^'^J^^  (Kt)  Qtdaibah  bin  Said,  (kt)  l^its,  dan  'Vqail,  dari y\fi- 
Zuhri,  dari A.hu  S alamah  bin  >lbdirrahman,  dan  Jabi?' bin  1-ibdiIlah 
bahiva  Kasulullab  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

oj  ^;]ijl  Ijij  <JIjT  /^  f^jr'^ 

"Ketika  aku  didustakan  oleh  orang-orangQttraisy,  aku  berdiri  di  dalam 
Hijir.  Maka  yillah  menampakkan  Baitul  M.aqdis  kepada  diriku. 
luintas  aku  mulai  memberi  kabarmereka  ten  tang  tanda-tanda  Baitul 
Maqdis  sementara  aku  sedang  meyaksikannya  [secara  langsung  dan 
sangatjelas]. "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  (VIII/4710)  dan  At- 
Turmudzi  (V/3133). 

Keterangan  Hadits: 

AJll  ^  ;U>l  '.z.1^  ^aiJl  '^:  J^  '^\  '^   h2i{zzh fajallaa  selain  huruf 
laam^'A  dibaca  tasjdiid,  namun  diriwayatkan  juga  dengan  membacanya  takhfiif 
sehingga  berbunyi^ij/i?:^.  Keduanya  merupakan  cara  baca  yang  sama-sama 
tidak  perlu  dipermasalahkan.  Sedangkan  makna  lafazh  tersebut  adalah 
nampak  atau  terlihat. 

Pada  pembahasan  terdahulu  telah  disebutkan  bahgaimana  cara  baca 
Baitul  Madqis  dan  juga  dari  akar  kata  apa  lafazh  tersebut  terbentuk. 
Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  lafazh  ayaatihi  dalam  matan  hadits  ini 
adalah  tanda-tanda  (ciri-ciri  fisik)  yang  terdapat  di  Baitul  Maqdis. 
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(At)  Harmalah  bin  Yatya,  (kt)  Ibnu  Wahb,  dia  berkata,  (ak) 
Yunus  bin  Ya^id,  dari  Ibnu  Syihab,  dariSalim  bin  'A.bdillab  bin  %Jmar 
bin  ^A.1  Kbaththab,  dari  ayabnya,  dia  berkata,  aku  telab  mendengar 
Kasulullab  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telab  bersabda, 

■,J^j     -^      JiliJi     Viy"    ^i\    jl's-j    lil*    SjoJlj    t-JjisI    (j^^j    (t-J^    Li'    L«-i:ri 

>        Qy.i;    yyayts.y..y^yt         ,,  y      >f     iy      f,    y  y   *    i   '  y      Af    iy      >         ,     a-- 

'■  .  t         ."  ••""         -f^  "'Ic      ••  '  °   f  f*  I,      ••  "'        •*  '         •*'«     f         !•'    '       ,-i-      •"         -'if 

S^Us     4^     AJwjP     jlS      J^r^l     j^l     e/'y       ■■^'■*^     C-r^"^     J-*^'     J^J       •*«       C~ftX)l 
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'%.etika  aku  sedang  tidur,  aku  bermifTfpi  melakukan  thaivaj  di  Ka  'bah. 
Tiba-tiba  ada  seorang  laki-laki  berkulit  sawo  matang  berambut  tidak 
ikaldiapit  oleh  dua  orang  laki-laki.  Kambut  orang  itu  masih  meneteskan 
air.  Maka  aku  berkata,  "Siapakah  orang  ini'?"  Orang-orang menjawab, 
"Orangini adalahlbnuMaryam.  " Kemudian aku menokh  dan  ternyata 
ada  seorang  laki-laki  berkulit  merah.  Dia  berbadan  besar,  berambut 
keriting,  serta  matanya  buta  sebelah.  Matanya  seperti  buah  angggur 
yang  terapung.  Maka  aku  berkata,  "Siapakah  orang  ini?"  Orang- 
orang  menjawab,  'lAd-Dajjal.  "  Orang jang  paling  mirip  dengannya 
adalah  Ibnu  Qathan.  "  (*) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(*)  Hadits  ini  juga  telah  diriwayadcan  oleh  Al  Bukhari  (XIII/7138). 

Keterangan  Hadits; 

iji^_  ji  tU  <u-ij  oiMi  Makna  lafazh ja«//)a/«  adalah  meneteskan  atau 
mengaHrkan.  V)tntuk  Ji'il  maadhi  lafazh  ini  adalah  nathaja,  yakni  dengan 
membacaj^/^i^/' huruf  thaa\  SediLngkanhentuk fi 'if mudhaari 'hfazh  tersebut 
adalah  dengan  membaca  dhammah  maupun  kasrah  huruf  thaa  'nya  sehingga 
berbunyij'£7«//'^  atau  yanthifu. 

'i}\'Jii  Sedangkan  cara  baca  lafazh  juharaaqu  adalah  dengan 
mtndhammah  hutui yaa' d-^n  membiica  fathab  huruf  haa'.  Makna  lafazh  ini 
adalah  menuangkan. 

^-v^-j^  (At)  Z u hair  bin  Harb,  (kt)  Hujain  bin  yil Mutsanna,  (1)  (kt) 
yibduHA^i^ — dia  itu  adalah  bin  ylbi  Salamah,  dari  'y\bdullah  bin 
yilFadhl,  dariAbu  Salamah  bin  !Abdirrahman,  dariyibu  Hurairah, 
dia  berkata,  Kasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda, 

C~J  ^y  s-L^l  j^  (^L^  tJ^T^  u^  iJ^^-^  cT^yj  >=«^1  ^y  ^^Jj  -^ 
4JI  ^1  ^  'tUl  <uiiy  Jli  Ja*  <di4  cJ^  l^  ''C°^  ^.p^  L^'  °<^  ^_^AaUI 

'  I'l'     -'     •''.       ii'         »        ■*?t^   ^  ° '      '*     ° '.        I-*   '     rr         I'    ••   "    1-        '      * 

^yLaiJl  Jy*-^  y  ajy  Q3  <b  yUl  vyi  ^^Uaj  ^jli  ^">LJI  aIIp  j»jy  ^1 
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'*''      ■''  "''      ^   ^  ^      I''  iti      '*''«.*  1-'      -*     "^1-         witi         "l''        ^         (''"i       I'l'' 

^U  IJLA  »U.^>t^  b  Jjli  J\i  s^Ls^i   -^  c--py  LJj  ,  gT^.^U  9!>L^)  cU)U>«j 

'!Aku  benar-benar  melihat  diriku  berada  di  dalam  Hijir  sedangkan 
orang-orangQurai.sy  bertanya  kepadaku  tentangperjalanan  isra  ^ku. 
Mereka  menanyaiku  tentang  beberapa  halyang  menjadi  bagian  Baiiul 
NLcujdis.  Maka  aku  merasakan  kesuktan  yang  belum pernah  aku  alami 
sebelumnya.  "  Kasulullah  bersabda,  "Maka  Allah  membuatku  bis  a 
menyaksikan  BaituIMaqdis  [secara  langsung  dart  kejauhan].  Mereka 
tidak  bertanya  kepadaku  tentang  sesuatu  kemali  akujawab  [dengan 
tepat].  yikujuga  telah  melihat  diriku  berada  di  dalam  sekumpulan 
para  nabi.  Tiba-tiba  Musa  berdiri  mengerjakan  shalat.  Ternyata  dia 
seorang  laki-laki  berperawakan  kurus  serta  berambut  keriting.  Dia 
sangat  mirip  dengan  orangjang  berasal  dari  kabilah  Syanu  ^ah.  Isa 
Ibnu  Maryam  'alaihissalaam  tiba-tibajuga  berdiri  mengerjakan  shalat. 
Orangyangpaling mirip  dengannya  adalah  IJrwah  binMas'udyits- 
Tsaqafi.  Ibrahim  'alaihissalaam/)/^«  ternyata  ikut  berdiri  mengerjakan 
shalat.  Orangyangpaling  mirip  dengannya  adalah  shahabat  kalian  — 
maksudnya  adalah  diri  beliau  sendiri- — .  LMntas  ketika  ivaktu  shalat 
tiba,  aku  mengimami  mereka  semua.  Setelah  aku  usai  mengerjakan 
shalat,  ada  seseorangyang  berkata,  'Wahai  Muhammad,  ini  adalah 
Malik  si penunggu  neraka,  maka  ucapkanlah  salam  kepadanya!" 
Maka  aku  menoleh  kepadanya  dan  ternyata  dia  lebih  dahulu 
mengucapkan  salam  kepadaku.  "  (2) 

Keterangan  Sanad  dan  Perawi: 

(1)  Cara  baca  lafazh  ini  adalah  dengan  tntndhammah  huruf  haa', 
memfathah  hutui  jiim,  lalu  diikuti  dengan  huruf  j^a' dan  nuun  sehingga 
berbunyi  Hujain. 

(2)  Aku  tidak  menjumpai  hadits  ini  di  dalam  Kutubus-Sittah  yang  lain. 
Keterangan  Hadits: 

Ja3  *ii^  ^/  U  a;^  e^>i  (^gj.^  Ij^^,^  \2,i2,z\i  ml  adalah  dengan 
vcitndhammah  huruf  kaaf  sehingga  berbunyi  kurbah.  Sedangkan  dhamir^^di^ 
kata  mitslahu  kembaH  kepada  makna  dari  kurbah.  Mana  kata  kurbah  yang 
dimaksud  di  sini  bisa  berupa  kata  karb,  gham,  hamm  atau  syai'.  Al  Jauhari 
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berkata,  "Cara  baca  kata  kurhah  adalah  dengan  mcdhammah  huruf  kaaf. 
Sedangkan  makna  lafazh  kata  tersebut  adalah  kesedihan  yang  dirasakan 

Arab  disebudtan  istilah  karabahul ghamm  berarti  maknanya  seseorang  sedang 
ditimpa  kesedihan  yang  cukup  berat. 

^J*-~*  J'-   '"!/■  ^  *<  y-^'  S-'y'  i^s^W  plJ  p^'^  -0*  j«!r*  jl'  tr-^  '^Ij  »«^>^ 

Al  Qadhi  'lyadh  rahimahullaahu  ta'aala  berkata,  "Mengenai  ibadah  shalat 
yang  dikerjakan  para  nabi  yang  telah  meninggal  dunia,  maka  jawabannya 
telah  kami  sebutkan  ketika  menerangkan  mengenai  thawaf  yang  dilakukan 
oleh  Nabi  Musa  dan  'Isa  'alaihimassalaam.  Shalat  yang  dimaksud  di  sini 
mungkin  saja  bermakna  dzikir  atau  doa.  Sebab  dia  tergolong  amalan  akhirat. 

Al  Qadhi  berkata,  "Kalau  ada  seseorang  yang  bertanya,  "Bagaimana 
Rasulullah  dalam  sebuah  riwayat  disebutkan  telah  melihat  Nabi  Musa 
'alaihissalaam  melakukan  shalat  di  dalam  kuburnya  yang  kemudian  disebutkan 
beliau  melakukan  shalat  dengan  para  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  di  Baitul 
Maqdis,  bahkan  juga  disebutkan  kalau  Rasulullah  telah  bertemu  dengan  mereka 
di  beberapa  lapis  langit  sesuai  dengan  martabat  para  nabi  itu  masing-masing? 
Bahkan  dikabarkan  juga  kalau  para  nabi  itu  sempat  mengucapkan  salam 
sambutan  kepada  Rasulullah?  Cara  menjawab  pertanyaan  seperti  ini  adalah 
sebagai  berikut:  Dimungkinkan  waktu  Rasulullah  melihat  Nabi  Musa  di  dalam 
kuburnya  yang  pada  waktu  itu  berjenggot  tebal  berwarna  merah  adalah  ketika 
Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  belum  naik  ke  langit.  Atau  dengan  kata  lain 
ketika  beHau  masih  dalam  perjalanan  menuju  Baitul  maqdis.  Kemudian 
Rasulullah  berjumpa  lagi  dengan  Nabi  Musa  di  langit,  dimana  ternyata  Nabi 
Musa  lebih  dahulu  sampai  di  langit  dibandingkan  dengan  Rasulullah.  Atau 
mungkin  juga  peristiwa  dimana  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  melihat  para 
nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  dan  mengerjakan  shalat  bersama  mereka 
merupakan  peristiwa  yang  pertama  kaK  behau  alami.  Baru  setelah  itu  mereka 
mengucapkan  salam  dan  menyambut  beliau.  Atau  mungkin  juga  peristiwa 
berkumpulnya  Rasulullah  dan  shalatnya  bersama  dengan  para  nabi,  begitu 
juga  dengan  ketika  beliau  melihat  Nabi  Musa,  terjadi  setelah  beliau  pulang 
dari  Sidratul  Muntahaa.  WaUaahu  a'lam. 
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